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PENGANTARMUHAQIQ

Fli#7i{r*,
Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi

Maha Penyayang

Segala puj i bagi Allatr yang telah menurunkan Al Kitab (Al Qur' an)

kepada hamba-Nya (Nabi Muhammad), kemudian Dia tidak menjadikan satu

kebengkokan pun di dalamnya. Shalawat dan salam semoga tercuratr kepada

j unj ungan kita, Nabi Muhammad SAW, yang telah diutus oleh Allah SWT

dengan membawa peturf uk dan agzxna yang benar, dengan tujuan agar agama

tersebut dapat mengungguli atau mengalahkan selunrh agama lainnya

Sesungguhnya iLnu tafsir merupakan ilrnu yang paling muli4 memiliki

nilai paling tinggi, dapat mendatangkan pahala paling besar, memiliki tujuan

paling luhur, dan memiliki kedudukan paling tingg.

Di antara kitab tafsir terbesar yang didasarkan pada kajian fikih adalah

kitab tafsir karya ImamAl Qurthubi, yang berjudulAl Jami'Li AfukamAl

Qur'an. Kitab ini adalah sebuah ensiklopedi tafsir yang bernilai tinggi dan

sangat berharga. Di dalamnya sang penulis telah mencuratrkan segenap jerih

payahnya, yang bercirikan kritikan yang bersifat obyektif dan tarjifu
(pengunggulan pendapatyang mendekati kebenaran. Ed) cemerlang yang

disandarkan pada kekuatan bakat dan ketajaman mata batin. Sang penulis

juga mengumpulkan pendapat-pendapat para ulama tafsir terkemuka yang

hidup sebelum masanya.

Bahkan, kitab tafsir ini merupakan sebuah karya yang mencakup

berbagai madzhab fikih, terutama ketika sedang menafsirkan ayat-ayat hukum.
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Meskipun demikian, perhatiannya terhadap aspek q ir a' at, i' r ab,masalah-
masalatr yang berkaitan dengan ilrnuNatrwu dan Balaghah, srcrlaaspeknasi.r/t
(ayat-ayat penghapus) dan mansukh (ayatyang dihapus, baik bacaannya
ataupun hukumnya) tidak kalah besamya dari perhatiarurya terhadap ilrnu fikih
dan j uga ihnu-ilmu lainnya

Darisini,makadalamV,rtabAt-TafsirwaAlMufassirunt,syu|,hAdz-
Dzahabi menj elaskan, "secara umum, dapat dikatakan bahwa Al eurthubi
----semogaAllah merahmatinya- telah bersikap objektifdalam menyampaikan
pembahasan-pembahasan yang ada dalam kitab tafsimya, bersih (tidak
tendensius) dalam menyampaikan kitikan-kritikannya menjauhi hal-hal yang
tidak etis ketika sedang berdiskusi atau berdebat, menaruh perhatian besar
terhadap ilrnu tafsir dari berbagai aspeknya sefta mendalami setiap ilrnu yang
dipaparkan dan dibicarakan di dalam kitabnya itu.,,

Kitab tafsiryang memiliki sifat dan kedudukan seperti itu, sangatlah
pantas unhrk menjadi pusat perhatian para pakar dimana mereka semestinya
benrsaha untuk menjelaskan dan menerangkan sebagian pengertian yang belum
jelas atau belum bisa difatrami. Tetapi sepengetatruan kami, belum ada satu
orang pun yang berusaha untuk memberikan penjelasan terhadap kitab
tersebut.

Adapun mengenai metodologi yang digunakan oleh eurthubi dalam
kitab tafsimy4 hal itu telah dijelaskan oleh seorang ulama besar, prof. Dr. Al
Qashbi Mahmud Zalath, mantan dekan fakutlas Ushuludin. Al eashbi telatr
menyusun sebuah buku berjudul "Al Qurthubiwa Manhajuhufi At-Tafsir-
(Qurthubi dan Metodologi thfsimyaf . Dalam buku tersebut, dijelaskan tentang
perjalanan hidup Qurthubi, sumber-sumber yang dijadikan sandaran dalam
kitab tafsimya, sikapnya terhadap kitab-kitab tafsir lain, metodologi dan
sikapnya terhad ap q ira' at-qira' at baikyang mutawatir maupun yang syadz,
serta sikapnya terhadap ay at-ay at hukum, ushul fi kih, hadits-hadits yang

r 3/130.
2 Diterbitkan oleh Al Markaz Al 'Arabi li Ats-Tsaqdah wa Al ,Illum.
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disebutkan dalam kitab tafsimya dan lain sebagainya. Secara keseluruhan,

dapat dikatakan bahwa buku tersebut merupakan buku yang sangat

bermanfaat bagi para peneliti, tenrtama bagi omng-oftulg yang ingin mendalami

ilmu tafsir SemogaAllah memberikan balasan yang terbaik kepadanya atas

pengabdian yang telah diberikannya kepada ilmu pengetahuan dan Islam.

Pembaca yang budiman, berikut ini akan kami sampaikan kepadaAnda

sekilas tentang sosok Imam Al Qurthubi -semogaAllah 
merahmatinya-

dengan tujuan agarAnda dapat mengenal lebih jauh tentang kedudukan dan

keutamaan yang dimilikinya. Selain itu, juga agarAnda mengetahui bahwa

Imam Al Qurthubi termasuk golongan orang-oftmg yang telatr diberi taufik

olehAllah SWT yang berhasil menggabungkan antara aspek ilmu dan amal.

Lalu melalui merek4 Allatr pun memberikan kemanfaatan kepada kita.

Biografi Imam AI Qurthubi3
Dia adalatr tmam Abu Abdillatr Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar

bin FarhAl Anshari Al Khazraji Al Andalusi Al Qurttrubi. Dia adalatr seoftulg

mufassir. Diadilatrirkandi Cordova,Andalusia(sekarang Spanyol). Di sanalah

dia mempeladari bahasaArab dan ryair, di sampingjuga mempelajariAl Qur an

Al Karim. Di sana pula dia memperoleh pengetatruan yang luas dalam bidang

Fikih, Nalrwtl dan Qira'at. Sebagaimana diajuga mempelajari iLmu Balaghah,

Ulumul Qur'an, dan juga ilmu-ilrnu lainnya. Setelatr itu, dia datang ke Mesir

dan menetap di sana. Dia meninggal duniadi Mesirpadamalam Senin, tepatrya

pada tanggal 9 Syawal tahun 671 H. Makamnya berada di Etmeniy4 di timur

sungai Nil, dan sering diziaratri oleh banyak orulg.

Dia merupakan salah seorang hambaAllah yang shalih dan ulama yang

sudah mencapai tingkatan ma'rifatullah. Dia sangat zuhud terhadap

kehidupan dunia (tidak menyenanginya), bal*an dirinya selalu disibukkan oleh

3 Lihatkitab Thabaqat Al MufassirinkaryalmamAs-Suyuthi, biografi no. 88; Thabaqat
Al Mufassirinkarya Syaikh Ad-Dawudi, 2169; Syadzrat Adz-Dzahab,5/235, Ad-Dibaj
Al Madzhab, hal.317; Mu'jam Al Mu'allifiin,8/240; Hadiyyat Al 'Arifin,21229; Al
A' I a nt, 6 121 7 ; dan N a/f;u A t h-Thayy ib, 2/ 428.
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uru$r-unrsan akhirat. Usianya dihabiskan unnrk beribadah kepadaAllah dan

menyusunkitab.

Mengenai sosok Imam Al Qurthubi ini, Syaikh Adz-Dzahabi
menjelaskan, "Dia adalah seorang imam yang memiliki ihmu yang luas dan

mendalam. Dia memiliki sejumlah karya yang sangat bermanfaat dan
menunjukkan betapa luas pengetatruannya dan sempuma kepandaiarurya.',

Gerakan Ilmiah Pada Masa AI Qurthubi
Kehidupan ilmiah di Magtrib (Maroko) danAndalusia (Spanyol) pada

masaAl Muwatrhidin (5 I 4-668 H) berkembang sangat pesat. Masa tersebut

masayang di dalamnyaAl Qtrthubi menjalani beberapa fase dari
kehidupanny4 tepatnya ketika dia masih tinggal di Andalusia dan sebelum

berpindah ke Mesir. Di antara faktor yang merurmbah cepat laju gerakan

ikniah pada masa ini arlalah:

I . Muharnmad bin Tumart, pendiri DaulatrAl Muwahhidin (unitd state),

merupakan salah seorang ulama terkemuka pada masanya. Dia telatr

menyebarluaskan seruan untuk mencari ilmu pengetahuan dan telah
memberikan dorongan kepada rakyatnya untuk memperoleh ilmu
pengetahuan.

2. Banyaknyabuku-buku dan karya-karya tulis yang ada diAndalusia.
Cordova merupakan sebuah negeri di Andalusia (Spanyol) yang

memiliki buku paling banyak serta memiliki penduduk yang paling besar

perhatiannya terhadap perbendaharaan buku. Suasana ihniatr yang telah

menjadi ciri khas pemerintahan khalifah-khalifah dari dinasti Al
Muwahhidin ini, serta banyaknya buku-buku dan karya-ktryayaig
telah memenuhi negeri Andalusia pada saat itu, telah memberikan
dorongan kepada para ulama untuk terus berkarya dan telah
meramaikan bursa ilmu pengetatruan.

Dari sini, maka jumlah lembaga-lembaga keilmuan yang muncul di
Andalusia, baik di pusat kota maupun di daerah-daerah sekitarnya pun
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semakin banyak. Sementara ilmu-ilmu agama seperti fikih, hadits, tafsir dan

ilmu qira'at pun berkembang pesat, sebagaimana ilmu bahasaArab, nahwu,

sejarah, sasta dan syairjuga berkembang pesat. Sungguh semua itu memiliki

pengaruh yang besar terhadap proses pembentukan jiwa keilmuan dalam diri

ImamAlQurthubi.

Kehidupan ilmiah di Mesir pada saat itu, tepatnya setelah ImamAl

Qurthubi berpindah ke sana pada masa pemerintahan dinasti Al Aynrbiyytn,

juga tidak kalah majunya dengan kehidupan ilmiah di Andalusia pada masa

pemerintahan dinasti Al Muwahhidin. Barangkali faktor-faktor yang

menyebabkan semakin majunya gerakan ilmiah di Mesir hampir sama, atau

bahkan sama, dengan faktor-faktor yang menyebabkan semakin majunya

gerakan ilrniah di Andalusia

Guru-guruAl Qurthubi
Di antara guru-guruAl Qurthubi adalatra :

Ibnu Rawwaj, yaitu Al Imam Al Muhaddits (ahli hadits) Abu

Muhammad Abdul Wahhab bin Rawwaj. Nama aslinya adalah Zhafir

bin Ali bin Futuh Al Azdi Al Iskandarani Al Maliki. Dia wafat pada

tatrun 648 H.

Ibnu Al Jumaizis, yaitu Al Allamah Batra uddin Abu Al Hasan Ali bin

Hibatullah bin SalamahAl Mashri Asy-Syaf i. Dia wafat pada tahun

649 H. Dia merupakan salah seorang ahli dalam bidang hadits, fikih
danilmttqira'at.

Abu Al Abbas Ahmad bin Umar bin Ibrahim Al Maliki Al

Qurthubi, wafat pada tatrun 65 6 H. Dia adalah penul is Y,ttab Al MuJhim

fi SyarfuShahih Muslim.

Al Hasan Al Bakari, yaituAl Hasan bin Muhammad bin Muhammad

4 Lihat Al Qurthubi wa ManhajuhuJi At-Tafsir,hal.23 dan selanjutnya.
5 Nama Al Jumaizi ini dinisbatkan kepada Al Jumaiz, nama sebuah pohon yang terkenal.

1.

2.

3.
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binAmarukAt-Taimi An-Naisaburi Ad-Dimsyaqi, atau biasa dipanggil

dengan nama Abu Ali Shadruddin Al Bakari. Dia wafat pada tahun

6s6 H.

Karya-ka rTa At Q u rthubi6

Paraahli sejarah menyebutkan sejumlatrhasil karyaAl Qurthubi selain

kitabnya yang berjudul Al Jami' Li Afukaam Al Qur'an,di antaranya adalah:

l. At-Tadzkirahfi Afuwal Al Mautawa Umur Al Akhirah, merupakan

sebuatr kitabyang masih terus dicetak hingga sekarang.

At -Tidzlrar fi Afdhal Al Adzkar,merupakan sebuatr kitab yang masih

terus dicetak hingga sekarang.

Al Asnafi Syorh Asma'illahAl flusna.

Syarh At-Taqashshi.

Al I'lambi Maafi DinAn-Nashara MinAl Mafashidv,aAl Auham

Wa lzhhar Mafuasin DinAl Islam.

Qam'u Al flarsh bi Az-Zuhdwa Al Qana'ah.

Risalahfi Alqam Al fladits.

Kitab Al Aqdhiyyah.

Al Mishbahfi Al Jam'i Baina Al Af 'aal wa Ash-Shahhaft. Sebuah

kitab tentang bahasaArab yang merupakan hasil ringkasan Qurthubi

dan kitab I sh-ShahhahkaryaAl Jauhari. Dalam kitab tafsirnya, Al

Qurthubi juga telah menyebutkan beberapa nama hasil karyanya, di

antaranya:

Al Muqtabas Jl Syarfu Muwaththa' Malik bin Anas.

Al Luma'fi Syarh Al 'lsyrinat An-Nabawiyyah.

10.

11.

6 Lihat Al Qurthubi wa Llanhajuhufi At-Tafsir,hal.23 dan selanjutnya.
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Terpengaruhnya AI Qurthubi Oleh Orang-orang
Sebelumnya dan Pengaruh Qurthubi Terhadap Orang-
orang Setelahnya

Pertama: TerpengaruhnyaAl Qurthubi oleh orang-orang sebelumnya.

Seseorang yang memperhatikan dengan seksama kitab Tafsir Al
Qurthubi, pasti akan mengetahui bahwa pemikiran Al Qurthubi telah

terpenganrh oleh beberapa ulama yang hidup sebelumny4 di antaranya adalatr:

l. IbnuAthiyyah. DiaadalahAl QadhiAbu MuhammadAMil Haqq bin

Athiyyah, penulis kttab Al Muharrar Al Wajizfi At-Tafsir.ImamAl

Qurthubi telah menganrbil banyak hal darinya telah terpenganrh olehny4

dantelah meriwayatkandarinya dalam banyak bidang seperti tafsir bi
al matsur, qira'at, lughah (bahasa Arab), nahwu, balaghah, fikih,
hukum-hukum Islam dan lain sebagainya.

Abu Ja'farAn-Nuhas. Al Qurthubi telah terpengaruh olehAbu Ja'far
An-Nuhas, penulis kitab /' r ab Al Qur' an dankttab Ma' ani Al Qur' an.

Al Qurthubi juga telatr meriwayatkan banyak hal darinya.

Al Mawardi. DiaadalahAbuAl HasanAli bin MuhammadAl Mawardi,

wafat pada tahun 450 H. Al Qurthubi telah mengambil banyak hal

darinya dan telatr terpenganrh olehnya sertatelah meriwayatkan darinya.

Ath-Thabari. Dia adalatrAbu Ja'far Mutrammad bin JarirAth-Thabari,

penulis kitab Jomi'Al Bayanfi Tafsir Al Qur'an,wafat pada tahun

310 H. Al Qurthubi telah mengambil banyak hal darinya dan telah

terpengarnh olehnya, terutama dalam bidang tafsr bi al ma'tsur.

Abu Bakar bin Al Arabi. Dia adalah penulis kitab Afukam Al Qur' an,

wafat pada tatrun 543 H. Al Qurthubi telah belajar darinya, berdebat

dengannya dan telah membantah serangan-serangan (kritikan-
kritikan)nya terhadap para ahli fikih dan ulama.

Kedua: Pengaruh Al Qurttrubi terhadap oftlng-orimg setelatrnya.

Para mufassir yang hidup setelatrAl Qurthubi telah terpengaruh oleh

2.

J.

4.

5.
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kitab tafsirnya. Mereka telah mengambil manfaat serta belajar banyak hal

darinya. Di antara mereka adalah:

I . Al Hafiztr lbnu Katsir. Diaadalah lmaduddinAbuAl Fida' Isma'il bin
Anrru bin Katsir, wafat padatahun 77 4H.Dalam menulis kitab tafsimya

Ibnu Katsir telah terpengaruh oleh Al Qurthubi. Dia juga telah

meriwayatkan banyak perkataan dari AI Qurthubi tetapi secara

maknawi, yaitu hanya pengertiannya saja dan tidak persis dalam teks

aslinya. Akan tetapi dalam sebagian masalah, Ibnu Katsir mendebat

dan mengomentari pendapat-pendapat Al Qurthubi.

2. Abu HayyanAlAndalusiAl Gharnathi dalam kitab tafsimyayang

berjudul ,4 / Baftr Al Muftith, wafat pada tahun 7 5 4 H.

3 . Asy-Syaukani. Dia adalahAl Qadhi Al Allamah Mutrammad binAli bin

MuhammadAsy-Syaukani, wafat pada tahun I 255 H. Dia telatr belajar

dari Al Quntubi serta telah meriwayatkan darinya.

Keistimewaan Kitab TafsirAl Qurthubi
TafsirAl Qurthubi dianggap sebagai sebuah ensiklopedi besaryang

memuat banyak iLnu. Di antara keistimewaan yang dimilikinya adalatr:

1. Memuathukum-hulormyangterdapatdalamAlQr'anAlKarinLdengan

pembahasan yang luas.

2. Hadits-hadits yang ada di dalamnya di+akhrij dan pada umumnya

disandarkan langsung kepada orang yang meriwayatkannya.

3. Al Qurthubi telah berusaha agar tidak menyebutkan banyak cerita

Isra'iliyyat dan hadits maudlru '(palsu), tetapi sayangnya ada sejumlah

kesalatran kecil (dalam kaitannya dengan penyebutan cerita Isra iliyyat
dan hadits palsu ini) yang telah dilewatinyatanpa memberikan satu

komentarpun.

4. Selain itu, ketika menyebutkan sebagian cerita Isra'iliyyat dan hadits

maudhu ' (palsu) yang menodai kesucian para malaikat dan para nabi
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atau dapat membatrayakan akidah seseorang, makaAl Qurthubi akan

menyatakan bahwa cerita atau hadits tersebut batil, atau akan

menjelaskan bahwa statusnya dha 'y'(lemah). Hal itu seperti yang telah

dilakukannya ketika menyebutkan kisah Harut dan Manrt, kisatr Nabi

Daud dan Sulaiman, kisah lI Gharaniq,serta kisah pemikahan Nabi

SAW dengan Sayyidatr Zainab bin Jabsy. Bahkan,Al Qurthubi te*adang

menyebutkan sejumlah hadits palsu yang berkaitan dengan sebab

turunnya sejumlah ayat, seperti yang diriwayatkan oleh seorang

atau yang sejenisnya tentang sebab tunmnya firmanAllatr

swr, f*rii*rS*-, -*L UL?fit6;,rt tr "Dan mereka

memberilcan makanan yang disukairrya kcpada orang miskin, anak

yatim dan orangyang ditawan " (Qs.Al Insaan [76]: 8)

Celah Kekurangan TafsirAl Qurthubi
Meskipur kitab lafsirAl Qurthubi tennasuk salah satu kitab tafsir yang

memiliki manfaat paling besar, akan tetapi ia tidak luput dari sejumlatr

kekurangan{an sesungguhnya kesempurnaan hanyala}r milikAllah SWT-
yang telatr dilewatinya tanpa ada satu komentar pun. Di antaranya adalatr:

Q Adanya sejumlatr cerita Isra'iliyyat yang dipaparkanAl Qurthubi
ketika menjelaskan sebagian ayat, seperti ketika menafsirkan firmanAllah

swr, -6 *6;.i_:ii Gs:irtai*Aft ,,(Mataikat-

malailrat) yang memikul 'Arsy dan malailcat yang berada di sekelilingnya

bertasbih memuji Tuhanrrya..." (Qs. Ghaafir V}l: 7)

Al Qurthubi menyebu&an batrwa kaki-kaki para malaikat pemikul'Arsy

berada di bagian bumi paling bawah sementara kepala-kepala mereka

menembus 'Arsy. Dan, masih banyak lagi berita-berita bohong (l,rtrurafat)

lainnya Selainitu,IhfsirAl Qurthubijugatidakluputdarihadits-haditsdha'tf
dan hadits-hadits rnaudlu '(palsu). Dalam hal ini, kami berusaha semaksimal

mungkin r.rntuk mengingatkan akan hal itu ketika sedang melakukan talchrij

terhadap hadits-hadits yang ada dalam TafsirAl Qurthubi. Kesalahan yang
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juga telah dilakukan oleh Al Qurthubi adalah bahwa dia telah melakukan
pengutipan dari sebagian kitab tanpa memberikan isyarat ataupun menegaskan
halitu.

Beberapa Hal Yang Telah Kami Lakukan daram Kitab
Ini
l. Mengoreksi teks (naskatr) kitab tafsir ini secara sempurna. Hal itu

disebabkan karena kitab ini telah dicetak ulang beberapa kali, akan
tetapi di dalamnya terdapat banyak kesalahan sesuai dengan banyaknya
jumlah cetakan tersebut. Maka, kami pun berusaha untuk
menyampaikan teks kitab ini setelatr dikoreksi terlebih dahulu secara
sempunra

2- Men-takhrij ayat-ayatAl Qur'an dan menyebutkan nilma suratnya
masing-rnasing.

3. Sebisa mungkin men+alchrij qira'atqira' atyangadadalam kitab tafsir
ini dengan merujtrk kepada kitab-kitab qira'at dan kitab-kitab tentang
makna-maknaAl Qnr'an.

4. MenlaHtry hadits-hadits Nabi dengan merujuk kepada kitab-kitab
hadits ataupun yang lainnya

5. Men-talhrijriwayat-riwayatyang adadaramkitabinidanmenyebutkan

sumber-sumbemya

6. Men-tahqiq(mengoreksi) pendapat-pendapat, hukum-hukum, dan
kajian-kajian bahasa yang telah disebutkan olehAl eurttrubi.

7 . Kami juga men -talitrij syur-syair yang merf adi bukti-bukti penguat,
lalu sebisa mungkin kami menyebutkan orang-orang yang
mengatakannya

8. Kami menjelaskan sebagian lafazh yang aneh, ungkapan yang sulit
dipahami, serta istilah-istilah itniah png telah disebukan oldrAl Qurthubi
dalamkitabtafsirini.
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9. Kamiberusahamenyebutkanbiografi dariorang-orangpentingyang

disebutkan dalam kitab ini.

1 0. Kami merujukkepada sumberrefresensi yangdisebutkanAl Qurttrubi
dalam kitabnya ini, lalu sebisa mungkin kami pun berusatra untuk

menyebutkannya.

Demikianlatr, di antara hal yang selayaknya disebutkan di sini adalatr

bahwa penerbit Darul Hadits -semogaAllatr memberikan keberkatran kepada

pemilik dan para karyawannya- telah meminta kepada saya untuk

menyelesaikan to.hqiqturhadapkitabtafsirini selurulrnyadalamwaktusepulutr

bulan. Jangka waktu tersebut sangatlah sedikit bila dibandingkan dengan

ketebalan kitab ini. Rasanya, tidaklah berlebihan bila saya katakan bahwa

sebenarnya tahqiq terhadap kitab ini membutuhkan waktu sekurang-

kurangnya lima tallrn. Para ulama memaharni benar akan hal itu, karena kitab

TafsirAl Qurthubi ini terdiri dari beberapa kitab baik dalam bidang tafsir,

ushul fikih, fikih, batrasafuab dan lain sebagainya.

Sungguh waktuyangsangat singkat ini telatrmembatasi upayaku ini,

maka aku punterus berusaha siang dan malam untuk menyelesaikannya Saya

merasakan sakit dalam diriku yang disebabkan karena hal itu, yang tidak

dikeatrui oleh siapapur kecuali olehAllah SWT. SeandainyaAllah SWTtidak

menganmiakan kepada saya seorang istoi yang hapal Al Qur' an serta menyukai

penelitian dan pengetahuan, niscaya saya tidak akan mampu untuk

menyempurnakan pekerjaan ini.

Karena waknr yang tersedia sangat singkat, sementara pekerjaan yang

harus diselesaikan memerlukan banyak waktq maka saya pun merasa bahwa

saya membtrtutrkan orang lain yang hanrs ilart membantu dalam menyelesaikan

pekerj aan ini. Oleh karena itu, saya menyerahkan tugas untuk men- t akhrij
hadits-hadits Nabi yang ada dalam kitab tafsir ini kepada saudara dan satrabat

karibku, Dr. Mahmud Hamid Utsman.

Menurut say4 saya belum memberikan hak yang semestinya diberikan

kepada kitab tafsir ini. Sebab, kitab ini sangat besar. Dan, satu hal yang cukup

Tafsir At Qurthubi
... \
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membanggakan adalatr batrwa kitab ini merupakan karya Imam Al eurttrubi,
seorang mufassir yang terkenal.

Meskipwr demikian, saya telah berusaha semaksimal mungkin untuk
mengeratrkan selunrtr kemamprun SemogaAllah swT mengunrs sekelompok
peneliti png akan membagi kitab tasir ini menjadi beberapa risalah (drsr;fiasi)
yang digunakan urtuk meraih gelan Doktoral pada bidang tafsir, sehingga kitab
tafsir ini pun benar-benar mendapatkan apa yang sepatutnya ia dapatkan.

watrai saudaraku seiman, jika dalam kitab ini Anda menemukan
sejumlah hal yang merupakan hasil jerih payahku, maka doakanlah kami agar

kami mendapatkan ampunan dari Allah. Akan tetapi, jikaAnda menemukan
kesalatra& maka bukalatr pintu maafdan ampunan untuk kami.

Akhimya, saya memohon kepadaAllah SWT agar menjadikan amal
(pekerjaan) yang saya lakukan ini sebagai amal png dilakukan dengan ikhlas
hanyauntuk keridhaanAllahSWlagarDamenrberikanmanfaat

kepada kami melalui amal tersebut, serta agar Dia menjadikannya sebagai
hujjahOukti) yang dapat membantu kita semua pada hari Kiamat nanti.

Dr: Muhammad lbrahimAl Hifnawi

Guru Besar Bidang Ushul Fikih Pada Fakultas Syariatr dan eanun
Kairo



PENGANTAR PENULIS

FJigr$fft*,
Kepada-Nyalah kami memohon pertolongan. Shalawat dan salam

semoga senantiasa tercurahkan kepada baginda Muhammad, keluarga, dan

selunrh sahabat beliau.

SyaikAAbuAMullah Muhammad binAhmad binAbu Bakar bin Farh

Al Anshari Al Khazraji Al Andalusi dan Al Qurttrubi berkata:

Segala puji bagiAllalr, Dzat yang paling pertarnamemuji diri-Nya sendiri

sebelum dipuji oleh yang lain. Aku bersaksi batrwa tidak adaTuhan selain

Allah yang Maha Esa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Tuhan yang kepada-

Nya segala sesuatu bergantung dan Dia pul aDzatyangMaha Esa- Yang Hidup

dan tenrs menens mengurus makhluk-Nya- Dzat yang MahaAgung dan Mulia
Yang Maha Berwibawa dan Agung. Yang berfirman berupaAl Qur' an. Sang

Pencipta manusia. Yang memberikan kenikmatan berupa keimanan. Yang

Mengutm rasul-Nya unttrk menjelaskan aj aran-Ny4 yaitu Muhammad. Siang

dan malam dibuatnya berbeda dan saling bergantian.i Allah mengutusnya

dengan membawaajaranAl Qur'an yangjelas, yang membedakan antara

keraguan dan keyakinan, yang mampu mengalahkan kemampuan para ahli

bahasa, mampu menundukkan ahli-ahli sastra,8 dan membungkam

kesombongan ahli-ahli ilnu balaghatr. Mereka tidak akan mampu membuat

tulisan yang sama dengan Al Qur'an meski sebagian dari mereka saling

membahu dengan sebagian yang lain.

7 Lihat Mukhtar Ash-Shahah,hal. 634 dan 95.
t Lihat Lisan Al' Arab, 4/3201.
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Allah telah menjadikan perumpamaan-perumpamaan yang ada di
dalamnya sebagai pelajaran bagi orang yang mau mentadaburinya
(merenurginya). Perinatr-perinah png ada di dalamnya adalah petunjuk bagi
orang yang mampu melihatnya dengan mata hati. Di dalamnya dijelaskan
kewajiban-kewajiban dalam hukum syariat Islam. Dijelaskan pula perbedaan

antara yang halal dan yang haram. Nasihat, kisa[ dan pemahaman disebutkan
secara berulang-ulang di dalamnya. Allah mencantumkan berbagai
perumpamaan dan menceritakan berita-berita yang belum terjadi. Allah
berfirman, ,rrr ,t,/t()i i.uLf t "Tiodoloh Kami alpakan sesuatu
pundi dalamAl Kitab." (Qs.AlAn'aam [6]:3S).

Allatr menjelaskannya (berita ghaib) kepada para wali dan mereka pun

Kernudiaq Dia menj elaskan maksud-maksud dari berita ghaib

tersebut hingga mereka mengetahui. Di dalam bacaanAl eur'an terdapat
rahasia-ratr,asiaAllah yang tersimpan dan penampung ilmu pengetahuan-Nya

Para wali merupakan pengganti para Rasul dan penerus cita-cita beliau.
Mereka adalah keluarga, kerabat, orang-orang yang baik, dan orang-orang
yang suci bersih. Rasulullah bersabd4

'J;t 
u- :t jv

"Sesungguhnya Allah memiliki keluarga di antara kita. " para sahabat

bertanya, " Wahai Rasulul lah, s iapalah mereka itu? " Beliau,menj awab,
"Merelra adalah ahlul Qur'an (penghapal dan pembaca Al Qur'an),
me re lrnl ah ahl ul I ah (w ol iyul I oh), dan s e lcal i gus o r an g kep e r c ay a o n-
Nya.'' (tIR. Ibnu Majatr dalam Sunan-nyadan Abu Bakff Al B^z7ar

dalamMusnad-nya).

e HR. Ibnu Majah dari An as dalam Al Muqaddimah I /78, no. 215, bab: fadhilah orang
yang belajarAl Qur'an dan mengajarkannya, yaitu dengan lafazh:

/s,q +i !.Ll

yi ,:r'jr;if p ,j6 eri ; :t
'Ea:.roV1

,r'+(y.oy
airt
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Orang yang mengetahui kitabullatr (baca: Al Qur'an) harus dapat lebih

menj auhi larangan-larangan-Nya, mengingat apa yang telah dij elaskan

kepadanya, takut dan bertakwa kepadaAllah, terus mendekatkan diri, dan

bersikap malu kepada-Nya. Sesungguhnya orang yang membaca kitabullatl
adalah orang yang membawa tugas-tugas para rasul. Dirinya akan menjadi

seorangsa}sipadaharikiamatterhadaporangyangmenyelisihipribadi-pribadi

yang beragama. Al latr berfi rman,'.1'4i i j pI. rt;S't,;i,& 4, -g t
,/6i ,Si. "Don demikian (puta) Kami telah menjadikon kamu (ummat

Islam), ummat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi salci atas

(perbuatan) manusia. " (Qs.Al Baqarah l2l: l43)

Ingatlatr, batrwasanya hukuman bagi orang yang mengetatrui ajaranAl

Qur'an rurmun dia melalaikannya lebih berat daripada orang yang tidak
mengetahui ajaranAl Qur'an kemudian dia mengabaikannya Juga lebih berat

hukumannya bagi orang yangtelah dianugeratrkan ilmuAl Qur'an namun dia

tidakmenganrbilmanfaatdarinyamelanggarlarangan-larangaruryanamuntidak

merasa takut karenanya, dan gemar melakukan perbuatan-perbuatan dosa

dan perbr:atan kriminal secara terang-terangan. Al Qur'an akan menjadi laknat

atas perbuatannya itu dan musuh baginya kelak. Rasulullatr bersaMa

'.!f;'):t i"-^LL 6f;51

"Al Qur'an itu akan menjadi penolong bagimu atau lalout
atasmu. "ro (HR. Muslim)

Kewajiban bagi orangpngtelah diberikankeistimewaan untuk menjaga

kitab-Nya adalatr membacanya dengan bacaan yang benar, mentadabburi

"Sesungguhnya Allah memiliki orang kepercayaan dari golongan mantrsia.,,
Al Hakim juga meriwayatkannya dalam kitab Al Mustadrak l/556,Ahmad dalam kitab

Musnad-nya3/l27,128,242.Dan,hadits dalam kitab AlJami'Ash-Shaghirno.2l6l. Al
Albani menganggapnya shahih. Diriwayatkan pula oleh Abu Daud Ath-Thayalisi no.
2134, AlBazzar dalam Musnad-nya, danAbu Nu'aim dalam kitab Al Hilyah,3/63 dm9/
40.

r0 HR. Muslim pada pembahasan tentang Thaharah, bab: Fadhilah Wudhu, ll23 no.
223 . Ahmad dalam Mus nad-ny a 5 / 3 43.
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hakikat ungkapan-ungkapannya, memahami keajaiban-keajaibannya,

dan menjelaskan bahasa-batrasa yang asing padanya. Allah berfirman,

- :3-t; l-rt:t1."1'r; ;!-J11l;:li..g " Ini adalah sebuah kitab yang Kami

turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka

memperhatikan ayat-ayatnya. " (Qs. Shaad [38]: 29).

Allah berfirman, 
-6iii yfi ;!t )i <-rt',yi Art|t;;- iilt " Ma*

apalcah merekn tidak memperhatilan Al Qur'an ataukah hati mereka

terhtnci? " (Qs.Muhammad $71:2a)

SemogaAllatr menjadikan kita termasuk orang yang memeliharaAl

Qur'an dengan sebaik-baiknya orang yang mentadabburiAl Qur'an dengan

cara yang terbaik, bersikap adil terhadap Al Qur'an,[ menunaikan syarat-

syarat yang ada di dalamny4 dan tidak mencari petunjuk selain darinya. Al

Qur'an telatr memberikan petunjuk kepada kita dengan tanda-tanda darinya

yangjelas dan hukum-hukumnyayang pasti. Dengan itu semuaAl Qur'an

telatr menghimpunkan kebahagiaan dunia dan akhirat unhrk kita. Orang yang

melalorkan itu semua adalah oftmg-omtg png botakwa dan akan mernperoleh

ampunan. Allah telah menugaskan kepada Rasul-Nya untuk memberikan

penjelasan ajaran-ajaran dalamAl Qtr' an yang hanya dijelaskan secara global

dan menafsirkan kandungannya yang sulit dipatnmi, serta menegaskan yang

belum jelas. Hal itu dimaksudkan agar keistimewaan yang ada padanya

tampak lebih jelas dengan penyampaian dari Rasul-Nya. Allah

berfirman, Apj 6 q6ji!.?dt U1ulli't " Dan Kami turunlcan

kepadamu Al Qur'an, agar kamu menerangkan kepada umat manusia

apa yang telah diturunkan kepada merelca. " (Qs.An-Nahl [16]: aa)

Kemudiaru setelah Rasulullah wafatAllatr menugaskan kepada para

ulama untuk mengambil intisari dari makna-makna yang terkandtrng di dalam

Al Qur' an. Para ulama j uga bertugas trntuk memberikan petunj uk dasardasar

kandungan Al Qur'an. Dengan kemampuan berijtihad yang mereka miliki

mereka dapat mengatahui makna yang dimaksud dalam Al Qur'an. Dengan

rr Lihat kitab Lisan Al 'Arab 412326.
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kemampuan mereka itu mereka adalah orang-orang yang istimewa
dibandingkan dengan yang lainnya Mereka pun bertrak memperoleh ganjaran

patrala atas ijtihad mereka. Allatr berfirmaru a$i.$. i ;t;'01fr ffi e-;

"+tS 
,Al lr:rl "Nis caya Allah alun meninggikan orang-orang yang

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat. " (Qs. Al Mujaadilah [5S] : I I)
Al Qur' an menjadi surnbemya sedangkan hadits menjadi penjelasny4

dan kesimpulan hukum yang diambil oleh para ulama menjadi penegas

penjelasan tersebut Segala puji bagi Allah png telah merrbu,at trai kita sadar

dan mau menerima kitabNy4 telinga-telinga kita pun terbiasa mendengar

sunnah-sunnatr Nabi-Nya dan kecenderungan kita pun condong untuk
mempelajari dan mencari tatru makna dan batmsa-bahasayang asing yang

ada pada keduanya (Al Qur'an dan hadis). Itu semua diniatkan untuk
memperoleh keridhaan Allah, Tuhan semesta alam. Dan, secara bertatrap

brusatra menggapai ilmu agama

Kitabullah mencakup selurutr ilmu-ilmu ryariat. Hal-hal yang srmnatr

danfardhutermaktubdidalamkitabullatr.lvlalaikatsebagaikepercalaanAllah

di langit menyampaikannya ke bumi kepada orang yang paling dipercaya di
bumi, yaitu Rasulullatr. oleh karena alasan inilatr saya sangat berkeinginan
untuk menyibukkan diri saya denganAl Qrn'an sepanjarg hidrp saya selurutl
kemampuan saya keratrkan mtuk kepentinganAl Qur'an. 

tz Saya berusaha

menuliskan beberapa komentar sedertrara dai rya yang terdryat di dalamnya
yaitu dari segi penafsiran, bahasq i'rab ftedudukankatadalam kalimat),
qira'at dan berusaha membantah pemikiran orang-orangyang ztralim dan

sesat. Baryrak sekali hadits-hadits yang menjadi bukti akan banrnya hukun-
huhmr dan perisiwa tentang trrtmrryra Al Qur' an yang kami jelaskan.

Kemudian, antara makna Al Qur'an dan hadits digabungkan dan

diperjelas makna-makna yang belum jelas yang terdapat pada keduanya
dengan menggunakan pendapat para ulama salaf dan generasi setelah mereka

t2 Lihat MuWtu Ash-Shahah,hal. 636.
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Saya melalarkan ini semua sebagai sarana urtuk mengingatkan diri saya sendiri

dan sebagai bekal untuk hari kemudian. Mudah-mudatran usaha saya ini
dapat menjadi amal shalih setelah saya wafat kelak. Allah berfirman,

fiS?frqf,r-:*'!il;i- "Pada hari itu diberitakan kepada
manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikonnya.,'
(Qs.Al Qiyaamatr [75]: l3).

Allah berfirman, -fi5*3i C '$i.;S,,Mako tiap-tiap jiwa
akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang dilalaikannya."
(Qs. Al Infithaar [82]: 5).

Rasulullah bersabd4

C/. 6,

rb -ll tq-,,r lit-a
,. ,. ,

,?* 4r\^b rir
a

*'#tlt:.;yi
| '.a!

(4t t-e:)t'j *u Cy !'ii
ic

"Jika seorang manusia meninggal dunia maka amal perbuatannya
terputus kecuali tiga hal: sedelcah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan

anak shalih yang mendoakan orongtuonya."t3

Dalam menuliskan kitab ini ada satu syarat yang hanrs selalu saya ikuti,
yaitu pendapat-pendapat yang ada harus disandarkan pada orang yang

mengutarakan pendapat tersebut, dan hadits-hadits pun harus disandarkan
pada perawinya Ada kata bijak yang mengatakan bahwa di antara keberkahan

ilmu pengetatruan adalah mengembalikan suatu pendapat kepada orang yang

mengutarakan pendapat tersebut. Banyak sekali hadits yang terdapat di dalam
kitab fiqih dan tafsir tidak disebutkan secarajelas. Sehingg4 tidak diketatrui
siapa yang meriwayatkannya. Hanya orang-orang yang merujuk pada kitab-
kitabhaditssajayangdapatmengetahuinya- Sehinggaorangyangtidakmemiliki

pengalaman pengetahuan tentang hal ini menjadi bingung. Dia tidak dapat

13 HR. Muslim dalam pembahasan wasiat, Bab: pahata yang Terus Diterima oleh
Seseorang Setelah Dia wafat, 311255. HR. Ahmad dalam Musnad-nya, Musnad Abu
Hurairah,21372, dan hadits di dalam kitab Faidh At eadir I1327,no. g5.
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mengetahui mana yang benar dan mana yang salah. Hadits yang tidak

disebutkan periwayatannya maka tidak dapat diterimajika dijadikan sebagai

hujjah dan dalil, sampai hadits tersebut disandarkan pada perawi yang

meriwayatkannya dan para ulama Islam yang tsiqahdan dikenal.

Pada buku ini kami mencoba membatras permasalatran ini. Mudatr-

mudatranAllatr memberikan taufik menuju jalan kebenaran. Pada bulat ini

saya juga akan memberikan contoh yang diambil dari kisah-kisatr yang

dijelaskan oleh para pakar tafsir dan berita-berita dari pakar sejarah. Hanya

hadits-hadis 1lang telah pasti dan tidak membutuhkan penjelasan lebih lanjut

saja yang tidak saya sertakan contoh-contohnya Hal lain png memperkuatra

adalah penjelasan tentang ayat-ayat hukum dengan menyebutkan

permasalahan-pennasalahan yang lebih memperjelas maknanya dan

membimbing penuntut ilmu untuk mengetatrui makna tersebut. Pada setiap

ayat yang biasanya mengandung satu, dua, atau lebih permasalatran kami

jelaskan pula kandungan-kandungan br;rup asbab nuai (*bab turunnya

Ayat), tafsir dari kalimat yang asing, dan hukum yang terkandurg pada ayat

tersebut. Jika suatu ayat tidak mengandung hukum maka akan dijelaskan

kandungan tafsir dan penah^,ilan yang terkandtrng di dalamryaa Demikianlah

seterusnya hingga akhir kitab ini.

Saya memberi judul buku ini dengan Al Jami' li Ahkam Al Qur'an,
wa Al Mubayyin lima Tadhamanahu min As-sunnahwa Ayi Al Qur'an.
Mrdatr-mndatranAllah menjadikan kitab ini sebagai sehnh amal yang ililrlas

karena mengtrrapkan keridhaan-Nya. SemogaAllatr memberikan manfaat

kepadaku" kedua orangtuakq dan setiap orang yang menginginkan kitab ini.

SesungguhnyaAllah Maha Mendengar setiap permohonan doa. Dia Matra

DekatdanMengabulkan .Amiin.

ta LisanAl'Arab4D983.
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BAB FADHILAH AL QURAN SECARA UMUM'
ANJURAN DAN FADHILAH MEMPELAJARI,

MEMBACA, MENDENGARKAN, SERTA
MENGAMALKANI\[YA

Ketatruilatr, batrwa pembahasan mengenai hal ini sangatlatr luas. Para

ulamabaryak yang menulisbuku-bukutentang hal ini. Kami akan menjelaskan

pembahasan png menunjukkan fadhilatrrya dan ga{aran yang telah disediakal

olehAllah kepada atrlul Qur'an Yaitq orangorang yang mengikhlaskan niamya

dalam mempelajari Al Qur an karenaAllatr semata dan mengamalkannya.

Fadhilah pertama dari Al Qur' an yang hendaknya dirasakan oleh seorang

mulsnin adatatrmenpdari bahwaAl Qur'ar adalatr firrnanAllah, Tuhan sernesta

alam, bukan ucapan maktrluk.

Seorang mukmin hanr,s mematrami batrwaAl Qur' an adalatr firman yang

tidak ada se$urtupun yang dapat menyerupainya. Al Qur'an juga memiliki

sifat yang tidak ada yang menyerupai dan menandinginya.r Al Qur an adalah

bagian dari c,a}rry aDzatAllah. Para qari' mendendangkan bacaan Al Qur' an.

Mereka yang membacanya akan mendapatkan pahala karena memang inrlah

yang diperintahkan kepadamerekapadakondisi-kondisi tertentq pitu sebagai

bentuk kepatuhan mereka dalam melaksanakan ibadatr-ibadah tertentu.

Sedangkan pada beberapa kondisi lainnya membaca Al Qur' an htrkumnya

adalah sunnah (dianjurkan).

I Mukhtar Ash-Shahhah, hal. 652.
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Merekajuga diperintahkan untuk tidak menyentuhAl Qur'an pada saat

mereka dalam keadaan junub. Mereka akan memperoleh pahala jika
mengamalkannya dan mendapatkan hukuman (adzab) jika mereka

Ini semuatelah disepak*i oleh kaum mr.r,slim yang merupakan

kaum yang haq. Atsar-atsar yang ada pun berbicara seperti itu, dan hadits-

haditsjuga nrengisyaratkan hal lang sama Palrala atau hukuman yang diterima

masing-masing sesuai dengan apa yang dilakukan oleh para hamba.

Pembatrasan mengenai hal ini akan kami jelaskan pada pembahasan

selanjutnlra

SeandainyaAllah tidak memberikan kekuatan ke dalam hati hamba-

hamba-Nya untuk mengembannya, mengambil pelajaran darinya, dan

mengingat ajaran ketaatan dan ibadah yang ada di dalamny4 serta menunaikan

hak dan kewajiban-kewajibannya, niscaya mereka lematr dan tidak akan

mampumemilarlnla-Allahberfinnau ,'.e$ F ;* bt;fr fi; gtii
$T l* c; 6l#l rl;E "Kalou ,rkiroryo Kami menurunkan Al
Qur'an ini kcpada sebuah gunung, pasti kamu akon melihatnya tunduk
terpecah belah disebablean tohtt lrepada Allah. " (Qs. Al Hasyr [59J: 2 I )

Sebenarny4 di mana letak kekuatan hati atas kekuatan gunung? Meski

secara zhahir grmturg sebenamya lebih kokoh dibandingkan hati namtrnAllatr

menganugerahkan kekuatan k@a harnba-hamba-Nya yang Dia kehendaki

untuk dapat monikulnya sebagai fadhilah dan ratrmat dari-Nya.

Adapun atsar yang berkaitan dangan bab ini adalatr:

Atmrpertamaadalahpng diriuayakm olehAt-Tirmidzi dariAbu Sa'i{
dia berkat4 Ra$lullah bersabd4

Jari'^l^Li 4U,*
sr Jier;>t(r

a , ta

,S f 'rt JTIJI

,J9 n, ry I-t',
i ,,tr:?'*'), l,
,i6 .4.ur ;;l c

"Allah berfirman, 'Siapa saja yang (hidupnya) disibukkan dengan

Bab Fadhilah Al Qur'an Secara Umum, ...
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(membaca dan mempelajari) Al Qur'an dan mengingat-Ku daripada

meminta (berdoo) kepada-Ku malra Aku alun memberikan kepadanya

sesuatu yang lebih baik dari apa yang Aku berikan kepada para

pemohon. "' Beliau juga bersabdq " Keistimewaanfirman Allah

dibandingkan ucapan-ucapan lainnya seperti keist imewaan Allah

dibandingkan makhluk-Nya. " z

Dia(At-Tirmidzi) berkata "Hadits ini ftasan glnrib." AbuMuhammad

Ad-Darimi As-Samarqandi meriwayatkan dalam kitab Mus nad'nya dari

Abdullah. Dia berkata, "Tujuh strah yang panjang-panjang3 seperti Taurat,

surah-surah yang lebih dari seratus ayat seperti kitab Injil, surah-surah yang

kurang dari seratus ayat seperti kitab Zabtr, dan seluruh Al Qur'an itu memiliki

keistimewaan dan kelebihan.a Sanad dari Harits, dari Ali, diriwayatkan oleh

At-Tirmidzi, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah benaMa " Alcan teriadi

suatu fitnah (yang kegelapannya) seperti tengah malam yang gelap."

Aku berkata "Walni Rasulullatr, apajalan keluar dari fitrah tersebut?" Beliau

bersabda, " Kitabullah Yang Maha Suci danAgung, di dalamnya terdapat

berita orang-orang sebelum lcalian dan lcabar tentang orang-orangyang

hidup setelah l<alian. Dia (Al Qut''an) odalahberitayangterperinci dan

buknn sebuah senda gurau. Siapa saja yang meninggallannya karena

kesombongan maka Allah akan menimpakan bencana kepadanya. Siapa

s aj a y ang me nghar oplcan p e tunj u k s e I a in p e t unj uk Al Qur' an malco A I I oh

alran menyesatkannya. Al Qur'on adalah tali Allahyang kokoh, cahaya-

Nya yang terang, pemberi peringatan yang bijaksana, dan (petunjuk)

j alan yang lurus. Al Qur' an t i dak dapat dis elew englun oleh how a nafsu,

tidak dapat disamarkan oleh lisan, dan dia pun tidak memecah beloh

2 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan Keutamaan Al Qur'an, bab: Keutamaan Firman

Allah terhadap Seluruh Kalam lainnya 5/184, no. 2926. Dia berkata, "Hadits tersebut

hasan gharib. " HR. Ad-Darimi l/533, no. 3356. Sanad pada hadits ini dha'if.Lihatkitab
Al Maudhu' at 3/ 165-166.

3 Al ltqan l/220 dan setelahnya.
a HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Fadhilah suratr Al

An'aam dan surah-surah laiwrya, 2/ 453.
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p a n dan gqn-p andanghn o r ang.

Para ulama tidak merasa jemu karenanya dan orang-orang yang

bertakwa pun tidak merasa bosan dengannya. Al Qur'an tidak diciptakans

untuk banyak dibantah. Keajaiban-keajaiban yang ada di dalamnya tidak
dapat dihilangkan. Al Qur'anlatr yang membuat bangsa jin tidak pernah

menghentikan kekagumannyajika mendengamya. Mereka (bangsajin) akan

berkata, e* g;;4 4 "sesungguhnya kami telah mendengarkan Al

Qur'an yang menakjubkan." (Qs. Al Jin l72l: l). Siapa saja yang

mengetahui pengetahuan yang ada di dalamnya maka dia akan memiliki
keistimewaan. Siapa saja yang berkata dengan menggunakanAl Qur'an maka

dia pasti benar. Siapa saja yang memutuskan hukum dengannya maka dia

pasti adil. Siapayang mengamalkannya maka akan mendapatkan ganjaran

pahala. Siapa yang menyerukan orang lain kepadanya maka dia akan

mendapatkan petunjuk ke jalan yang lunrs. Ambillatrjalan yang lurus wahai

A war (orang yang bermata juling).'6

HaritsT disebut oleh Asy-Sya'bi sebagai seorang pendusta dan dia
tidak dianggap. Namun, tidak ada keterangan yangjelas mengenai kedustaan

Harits. Yang dapat dibenarkan terhadap dirinya adalah bahwa dia terlalu
berlebihan dalam mencintaiAli dan menganggapnya lebih istimewa dari yang

Iainnya. Atas dasar inilah makaAsy-Sya'bi menganggapnya sebagai seorang

5Mukhtar Ash-Shahhah, hal. 187.
6 Hadits: "Akon terjadi fitnoh..." diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Ali pada

pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Fadhilah At Qur'an 5/172, no.2906. At-
Tirmidzi berkata, "Hadits ini tidak kami ketahui kecuali dengan periwayatan ini." Hadits
tersebutjuga diriwayatkan olehAd-Darimi padapembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an,
bab: Fadhilah orang yang MembacaAl Qur'an 2l435,Ahmad dalam Al Musnad u9l.
Sanad hadits ini dha'if. A'war adalah julukan Harits bin Abdullah yang disebutkan
dalam sanad hadits tersebut.

7 Harits bin Abdullah Al A war termasuk ulama tabi'in yang terpandang. Ibnu Al Madini
berkata, "Dia (Harits) adalah seorang pendusta."Ad-Daraquthni berkata, ,,Dha,if.,' An-
Nasa'i berkata, "Harits adalah orang yang tidak kuat (lemah). Asy-Sya'bi
mendustakannya." Abu Bakar bin Ayyasy, dari Al Mughirah berkata, "Hadits tersebut
tidak dipercaya berasal dari Ali selain hanya sahabat-sahabat Abdullah." Lihat kitab l/
Mughn i Ji A dh- Dhu' afa' | /21 3.
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pendusta. Karena, Asy-Sya'bi lebih mengistimewakan Abu Bakar dengan

alasan Abu Bakar adalah orang pertama yang memeluk ajaran Islam.

Abu Umar binAbdil Barr berkata, "Aku kiraAsy-Sya'bi diberikan

hukuman atas ucapannya mengenai Harits Al Hamdani, 'Al Harits

menceritakan kepadaku, sedangkan dia adalatr salah seorang dari dua orang

pendusta'."

Abu Bakar Muhammad bin Al Qasim bin Basyar bin Muhammad Al
Anbari8 An-Nahwi Al-Lughawi dalam kitabnyaAr-Radd 'Ala man Khalafa

Mushhaf Utsman, diamenyandarkan periwayatannya kepada AMullah bin

Mas'ud. Abdullah bin Mas'ud berkata, Rasululah bersabda, "Al Qur'an
adalah sumber (ajaran)e hasil ciptaan Allah. Olehlrarena itu, belajarlah

kalian dari sumber ajaran Allah itu semampu lcalian. Sesungguhnya Al

Qur'an adalah tali Allah, cahaya-Nya yang terang, penyembuh penyakit,

dan pembowa manfaat. Al Qur'an dapat menjadi pelindung bagi orang
yang berpegang teguh dengannya. Dia al<an memberikan keselamatan

kepada orang yang mengikuti ajarannya. Tidak ada sesuatu yang

benglak melainkan akan menjadi lurus. Tidak ada yang berjolan di jalan
yang menyimpang melainkan akan mendapatkan teguran.

Al Qur'an adalah kitab yang keajaiban-keajaiban di dalamnya

tidak alan sirna. Al Qur'an tidak diciptalun untuk banyak dibantah.

Oleh l<arena itu, bacalah Al Qur'an. Sesungguhnya Allah memberilran

ganjaran pahala bagi kalian atas bacaanAl Qur'an kalian. Yaitu, pada

t Muhammad binAl Qasim bin Muhammad bin BasyarAbu Bakar bin Al Anbari bin
An-Nahqi adalah termasuk orang yang paling ahli dalam bidang ilmu nahwu dan sastra,

serta yang paling banyak hapalannya. Dia adalah orang yang jujur dan istimewa. Dia
menulis banyak kitab tentang ilmu Ulumul Qur'an, hadits-hadits gharib, hadits yang
terdapat permasalahan di dalamnya, masalah waqf dan ibtida', serta selalu berusaha
melawan orang-orang yang menyelisihi mushaf. Dia wafat pada tahun 328 H. Lihat kitab
Tarikh Baghdad3/181.

'gAbu Ubaid berkata, "Penafsiran dari hadits tersebut adalah bahwa memberikan
perumpamaan Al Qur'an dengan ciptaan yang diciptakan oleh Allah untuk kepentingan
manusia, yang di dalamnya terdapat kebaikan dan manfaat untuk mereka. Lihat kitab
Lisan Al 'Arab 1143.
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setiop huruf dengan sepuluh lebailcan. Aht tidok mengatakan bahwa
'alif laam miim'dianggap sebagai satu huruf.

Janganlah salah seorang dari kalian meletakkan salah satu
kokinya tanpa membaca surah Al Baqarah. Sesungguhnya syetan itu
lari dari rumah yang di dalamnya dibacakan sura.h Al Baqarah.
Sesungguhnya rumah yang penuh kcbaikan adalah rumah yang dipenuhi
dengan bacaan Al Qur'an (oleh anggota keluarga yang ada di
dalamnya)."t0

Abu Llbaid berkata dalam kitab Gharib-nyadari AMullatr, dia berkata
"Al Qur'an ini adalah hidangan (ma'dubah) Allah. Siapa saja yang
memasukinya malra dia akan amon." Dia juga berkata, "Penafsiran dari
hadits tersebut adalah bahwa itu adalah sebuah perumpamaan." Dia
mengumpamakanAl Qu'an dengan suatu barang yang diciptakanAllatr untuk

kepentingan manusia. Di dalamAl Qur'an terdapat kebaikan dan banyak
manfaat. Kemudian, dia menyerukan mereka (manusia) untuk kembali
kepadanya. Siapa yang berkata,' ma' dubah (hidangan)', maka maksudnya

adalah barang hasil ciptaan manusi4 kemudian dia mengurdang omng-orang

untuk mencobannya. Adapun yang berkata' rto'dobah' maka yang dimaksud

adalatr etika atau adab.

Kemudian, dia (Abu Ubaid) berhujjah dengan haditsnya yang lain:
"Sesungguhnya Al Qur'an adalah sumber etika (ma'dabah) Allah, maka

belajarlah kalian dari sumber etila-Nya iru." Al Ahmar menganggap kedua

kata Ma'dubah (hidangan) dan Ma'dabah (etika) sebagai dua kata yang

berbeda namun merniliki makna yang sama Alar (Abu Ubaid) tidak mendengar

ada orang lain yang berkata seperti itu selain dirinya. Dia berkata '?enafsiran
yang pertama lebih aku kagumi."

roHR. AI Hakim dalam kitab I I MustadrakdariAbdullah bin Mas'ud pada kitab Fadha'il
Al Qur'an l/555. Dia berkata, "Hadits ini sanadnya shahih, Al Bukhari dan Muslim
tidak meriwayatkannya." Ad-Darimi meriwayatkannya pada pembahasan tentang
Fadhilah Al Qur'an, bab: Fadhilah orang yang Membaca Al eur'an, 2/43 r. Hadits ini
terdapat di dalam kitab F a i dh A I Qadir 21 546, no. 25 I 3 .
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Al Buktari meriwayatkan dari Utsman bin Affan dari Rasulullah, beliau

bersabda,

"sebaik-baik lcalian adalah orang yang mempelaiari Al Qur'an dan

mengajarkanya."'l

Muslim meriwayatkan dariAbu Musa diaberkata Rasulullah bersaMa'

4lql*r*W:?';\i
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"Perumpamaan seorang mulonin yang membaca Al Qur'an adalah

seperti buah utrujjah yang merhiliki aroma yang wangi dan rasanya

pun enak. Perumpamaan seorong mulonin yang tidak membaca Al

Qur'an adalah seperti buah larma yang tidak memiliki aroma namun

rasanya manis. Perumpamaan orang munafik yang membaca Al

Qur'an adalah seperti buah Raihanahyang memiliki aroma yang

wangi namun rosanya pahit. Sedangkan perumpamaan orang

munafik yang tidak membaca Al Qur'an adalah seperti buah

Hanzhaloh yang tidak memiliki aroma dan rasanya pahit."t2

rr HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Sebaik-baik
Kalian adalah yang MempelajariAl Qur'an dan Mengajarkannya31232. Diriwayatkan
pula oleh Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Pahala MembacaAl Qur'an,
no. 1452. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, no. 2909. Ibnu
Majah dalam Al Muqaddimah. Demikian pulaAd-Darimi danAhmad dalam Al Musnad
l/57. Dan, diriwayatkan pula oleh yang lainnya.

12 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir dan Hukum Tentang

Qashar Shalat, bab: Fadhilah Orang yang Menghapal Al Qur'an I1549,no.797 .
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Pada riwayat yang lain disebutkan: "Perumpamaan seorang pendosa"

sebagai ganti dari 'brang yang munafik". Al Bukhari berkata " Perumpamaan

seorang mukmin yang membaca Al Qur'an adalah seperti buah utrujjah
yang rasanya enak dan aromanya harum. Sedanglran perumpamoon

seorang mulonin yang tidak mernbaca Al Qur'an adalah seperti buah

kurma...."t3

Abu BakarAlAnbari menyebutkan: Ahmad binYahyaAl Hilwani
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Abdul Hamid menceritakan kepada

kami, Husyaim menceritakan kepada kami, ha'ta,ldris memberitahukan

kepada kami, Khalafmenceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan

kepada kami dariAl 'Awwam bin Hausyab, batrwasanyaAbuAMurratrman

As-Sulami jika ada seseorang yang telatr mengkhatamkan Al Qur' an maka

dia akan mendudukkan orang itu di dan meletakkan tangarurya

di atas kepala orang itu. Lalu, dia berkata kepada orang itu: "Wahai Fulan,

bertakwalah kepadaAllatr. Tidak ada seorang pun yang lebih baik dari dirimu
jika kamu mengamalkan apa yang telah kamu ketahui."

'r HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Fadhilah Al
Qur'an Dibandingkan dengan Ucapan-ucapan Manusia 3/231.

ra Imam Nawawi berkata" "Jika dalam hadis terdapat dua sanad atau lebih maka pada
saat berpindah dari satu sanad ke sanad yang lainnya mereka akan menulis huruf &a'.
Pendapat yang benar adalah bahwa huruf tersebut diambil dari kata "at-tahawul
(perpindahan)" karena perpindahan dari satu sanad ke sanad lainnya. Seorang pembaca
jika telah mengakhiri satu sanad maka dia akan berkata ia', kemudian meneruskan
membaca sanad setelahnya. Ada yang berpendapat bahwa huruf tersebut berasal dari
kata haola (memisahkan) antara dua hal, yaitu ada sesuatu yang menghalangi keduanya.
Karena, huruf tersebut memisahkan antara dua sanad. Huruf tersebut tidak harus
dilafaztrkan saat telah mengakhiri bacaan sanad, dan huruf tersebut tidak termasuk
dalam sebuah riwayat. Ada yang berpendapat bahwa huruf tersebut merupakan simbol
kata'hadits'. Seluruh penduduk Maroko jika telah selesai membaca sebuah hadits
maka mereka akan berkata ' al hadits' . Sekelompok huffaztr menuliskan kata , shahha
(benar)' di tempat huruf tersebut, sehingga seolah huruf tersebut merupakan simbol
daikata'shahha' .Di sini penulisan 'shahha'baik dilahd<an, agar tidaktimbul penafsiran
bahwa huruftersebut mengartikan gugurnya matan sanad pertama. Selain itu, huruf ini
dapat ditemukan pada kitab-kitab ulama yang datang belakangan. Huruf ini banyak
ditemukan pada kitab shahih Muslim, sedangkan pada kitab shahih Al Bukharihanya
sedikit saja. Lihat kitab Muqaddimah Al Imam An-Nawawi syarh Imqm Muslim l/38;'

@r'an secara umrml



Ad-Darimi meriwayatkan dari Wahab Adz-Dzimari, dia t;rlrkat4" Siapa

saja yang diberikan ilmu Al Qur'an oleh Allah kcmudian dia beribadah

sepanjang hari (siang dan malom), mengamallcan ajaran yong ada di

dalamnya, dan meninggal dunia dalam ketaatan, maka Allah akan

membangkitkannya bersama para malaikat dan nabi di hari kiamat

kelak."ts

Muslim meriwayatkan dari Aisyatr, dia berkat4 Rasuluflah bersabda,

4J',,Li-',irfr 
"A 

r1n', ,i:ri,Jrt rrfir ef,t { dl';J\ r.ri'.-.1 '-'t - r
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"Orangyang pandai membaca Al Qur'an maka dia akan bersama

para malailcot yang mulia dan baik. Sedanglcan orangyang membaca

Al Qur'an dengan terbatah-batah dan mengalami lcesulitan dalam

membacanya, malca baginya dua pahala."16

Dua patrala yang diterimanya adalatr karena bacaannya dan karena dia

mengalami kesulitan dalam membacanya. Derajat orang yang pandai

membaca Al Qtr' an tentu lebih tinggi dari itu semua karena dia pun pemah

melewati masa-masa sulitdalam membacaAl Qur'an ketika penama kali

mempelajarinya. Kemudian derajatnya terus meningkat hingga menyerupai

derajat para malaikat. Wallahu a'lam.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullatr bin Mas'ud, dia berkata,

'5 HR. Ad-Darimi di dalam pembahasan tentang KeutamaanAl Qur'an, bab: Fadhilah

orang yang Membaca Al Qur'an dan Bersungguh-sungguh Mengamalkannya,2l444.
16 Keshahihan hadits tersebuttelah disepakati. Al Buktrari meriwayatkan hadits tersebut

dalam kitabl t-Tafsir. Diajuga meriwayatkannya dalam kitabl t-Tauhidyangdiajadikan

sebagai ta'liq (catatan). Muslim juga meriwayatkannya. Lafazh tersebut adalah lafazh

pada riwayatnya pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab: Fadhilah Orang

yang Pandai llmu Al Qur'an dan Orang yang Membacanya namun Mendapatkan

Kesulitan dalam Membacanya l/459, 550, no. 798. Abu Daud meriwayatkannya pada

pembahasan tentang Shalat, no. 1454. At-Tirmidzi pada bab-bab tentang ganjaran yang

berkaitan denganAlQur'an no.2906. Ibnu Majah padapembahasanAdab no. 3779, dan

yang lainnya.

fi.Tafsir 
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Rasululah bersaMa

j;f , ,qref J5aA6 J:; q iii ;ur ,,,tK n t;?i;

"Siapa saja yang membaca satu huruf dari kitabullah (Al Qur'an)
malra baginya kebailcan dari huruf tersebut dan l<ebailcan sepuluh kali
lipat yang serupa dengannya. TidaHah aku mengucapkan 'alif laam

miim' dianggap satu huruf, Akan tetopi alif dianggap satu huruf laam

satu huruf, dan miim satu huruf."t7

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan shahih gharib dari
jalur periwayatan seperti ini. Hadits ini telah diriwayatkan pula secara

mauquf."

Muslim meriwaya&an dari Uqbatr bin Amir, dia berkata: Rasulullah

keluar menghampiri kami, sedangkan pada saat itu kami berada di Shuffah.

Beliau lantas bersaMa

:;.V q,iilr Jtii,t*. J\iF j:'x-'ti'4-'#
'4 :tt;;u 'uii ,r) *v', if G.i)G'F fG.
u A t;'ri'j+o*ir Jlr;f ,*-xf ,ju,.:rr,

& :*1, d ;Lx,fri7 d ; ,vt? :t 7y
,l.,,)i 4,4lbi ,4i'{ri q,dp

"Siapa di antara kalian yang ingin jika pergi pada pagi hari ke

'7 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Hadits Tentang
orangyang Membaca Satu HurufdalamAlQur'an akan Mendapatkan pahala 5 /175,no.
2910. Dia berkata bahwa hadits tersebut adalah hadits hasan shahih gharib. Hadits
tersebut juga diriwayatkan oleh yang lainnya, seperti Al Hakim dan Al Bukhari dalam
kitab At-Tarikh, serta Ad-Darimi.
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Buthhonts atau Aqiqte l<emudian dari tempat itu dia membawa dua

unta Kaumawain2q (yang badannya besar) yang dia dapatkan bukon

dari perbuatan dosa atau dengan memutuslran tali silaturahim? "'
Kami berkata "Wahai Rasulullatr, kami semua ingin seperti itu." Beliau

bersabda, "Tidakkah setiap orang dari lealian pergi ke masjid

kemudian mempelajari atau membaca dua ayat dari kitabullah, itu

adalah lebih baik dari dua ekor unta. Tiga ayat Al Qur'an lebih baik

dari tiga ekor unta. Empat ayat Al Qur'an lebih baik dari empat ekor

unta dan begitu pula beberapa el<or (banyak) ttnta. "2l

Dari Abu Hurairah, dia berkata Rasulullatr bersabda,

tt,
,oA.2za

J-,ii (Urll qf C

i's,;';\ii r;ilr €*it'; *,b

o-.o'- 
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tt zo zz -.,,-i, ..

)*t_ .l) cle!3tl f;t
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af olll o 1;-, l^J---. -r*'
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./c-a/tczq'-{ U 4-r{ i! irt

*:j' cti u f, :'y €i,rr,;';\ri 6Ir

rs Nama sebuah tempat di Madinah. Lihat kitab Lisan Al 'Arab l/300.
re Abu Ubaidah berkata, "S€mua daerah yang dibelah oleh aliran air hingga menjadi

sungai disebut Aqiq." Di negeri Arab terdapat empat Aqiq (lembah yang dibelah oleh

aliran air). Di antaranya adalah Aqiq Madinah yang di dalamnya terdapat beberapa mata

air dan pohon kurma. Inilah tempat yang disebutkan pada hadits di atas. Ibnul Atsir
berkata, Aqiq adalah salah satu lembah dari lembah-lembah yang ada di Madinah yang

menjadi tempat aliran air. Aqiq yang lain aimya memancar pada goa Tuhamatr. Ini adalah

Aqiq yang disebutkan oleh Syaf i di dalam kitab ,{ I Manasik. Dia (Syaf i) berkata, 'Jika
orang-orang mengucapkan lao ilaaha illallah (tidak ada tuhan selain Allah) dari Aqiq
maka hal itu lebih aku sukai."' Dalam sebuah hadits disebutkan bahwasanya Rasulullah

menetapkan waktu (ihram) bagi penduduk lraq di tengah daerah Aqiq. Abu Manshur

berkata, "Yang dimaksud dengan Aqiq di sini adalah yang dekat dengan daerah Dzatu

Irqin, yaitu yang terletak satu atau dua marhalah sebelumnya. Di antaraAqiq yang lain

adalahAqiqAl Qannan.Air QalalNejed dan pegunungannyamengalirke tempattersebut.

Selain itu, terdapat pula Aqiq Aridh Yamamah, yaitu sebuah lembah yang luas. Lihat

kitab Lisan Al 'Arab 4/3042.
m Lihat kitab I isan Al 'Arab 5/3958.
2r HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para Musahr, bab: FadhilahAl Qur'an

dalam Shalat dan Fadhilah Mempelajarinya ll552,no. 802. Diriwayatkan pula oleh Abu

Daud2/7l,no. 1456.

tE
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"Siapa saja yang membantu kesulitan seorang muslim di dunia malca

Allah alran membantu kesulitannya pada hari kiamat nanti. Siapa

saja yang meringankan lccsusahan orang yong sedang lresusahan

maka Allah akan meringankan untulcnya di dunia dan akhirat. Siapa

saja yang menutupi aib seorang muslim maka Allah akan menutupi

aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan menolong seorang hamba

selama hamba tersebut menolong saudaranya. Siapa saja yang

menempuh perjalanan untuk menuntut ilmu maka Allah akan

mempermudah jalan baginya menuju surga.

Tidaklah suatu kaum berhtmpul di sebuah rumah (masjid) dari
rumah-rumah Allah kemudian merelca membaca kitabullah dan saling

mengajarkannya di antara mereka melainkan akan turun ketenangan

lrepada mereka, merelco akan dinaungi dengon rahmat-Nya, para
malailrat akan mengelilinginya, dan Allah akan menceritakon mereka

kepada siapa saja yang ada bersama-Nya. Siapa saja yang lambat

dalam mengamalkan Al Qur'an moka (ketahuilah bahwa

sesungguhnya) nasab luturunannya tidak aknn dapat membuat

(derojatnya) naik"22

Abu Daud, An-Nasa' i, Ad-Darimi, danAt-Tirmidzi meriwayatkan dari

Uqbah binAmir, dia berkata: Aku mendengar Rasulullatr benabda,

22 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang kezhaliman, bab: Seorang Muslim Tidak
Boleh Menzhalimi Sesama Muslim 2/66. Muslim pada pembahasan tentang Dzikir dan
Doa, no.2699, Ahmad dalam Musnad-nya2/91,252,296,500, 514. Abu Daud pada
pembahasan tentangAdab, bab: Saling Bersaudara, no. 4893.

Bab Fadhilah Al Qur'an Secara Umum, ...:t)
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"Orangyang membaca Al Qur'an dengan suara keras sama dengan

orang yang bersedekoh dengan terang-terangan. Dan, orang yang

membaca Al Qur'an dengan suara pelan sama dengan orangyang

bersedekah dengan diam-diam. "'23

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini lnsan gharib."

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah, beliau

bersabda,

'j,^;r5sr ;G : ;5,* i., r:- :Jfr ,a;r;ir i'y.,:l'pt in;"l'-_-/(lJ

,l,ib';'rrL, U ,:J;- i ,!t r'^t- '".i5 ,i\;Lr l ,J*-

.* {i J( iti'r')ll';t ,diu5 ,a _?'.3

"Pada hari kiamat Al Qur'an akan datang dan berkata, 'Ya Tuhan,

berikanlah perhiasan (kepada orangyang membaca Al Qur'an).'
Maka, orang tersebut pun dikeiakan mahkota kemuliaan. Kemudian,

Al Qur'an kembali berkata, 'Ya Tuhan, tambahkanlah.'Maka, orang

itu pun dikenakan perhiasan kemuliaan. Lalu, Al Qur'an kpmbali

berkata, 'Ya Tuhan, ridhailah dio.'Makn, Allah pun meridhai orang

itu. Kemudian dikotakan kepadanya: 'Bacalah (Al Qur'an) dan

naiklah (ke surga). Lantas, derajatnya (di surga) pun terus bertambah.

Pada setiap ayat (yang dibacanya) terdapat satu kebaikan."'24

23 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Tathawwu' (ibadah sunah), bab:
Mengeraskan Suara pada saat MembacaAyat ketika Shalat Malam, no. I 333. Diriwayatkan
pula olehAt-Tirmidzi padapembahasantentang FadhilahAl Qur'an 5i 180, no.2919.Dia
berkata, "Hadits ini hasan gharib. " An-Nasa'i pada pembahasan tentang zakat, bab

orang yang bershadaqah secara diam-diam 5/80. Ahmad dalam Musnad-nya4ll51, 158.

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban, no. l79l . Saya tidak menemukan hadits ini dalam

kitab Mus nad A d- D ar im i.
2aHR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang FadhilahAlQur'an 5/178, no. 2915. Dia

Tafsir Al Qurthubi f"l
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At-Tirmidzi berkat4 "Hadits ini shahih."

Abu Daud meriwayatkan dari Abdullah binAmru dia berkaa: Rasulullatr

bersaMa,

**"ir,
.. t .' ..b|-;r; \t fl

"Dilratalran lcepada orangyangmembaca Al Qur'an: 'Bacalah (Al

Qur'an), naiHah (l<e surga), dan bacalah (Al Qur'an) dengan tartil
sebagaimana kamu membacanya dengan tartil di dunia.

Sesungguhnya kcdudulunmu berada pada akhir ayat yang kamu

baca. "'25

Ibnu Maj ah meriwayatkannya pada kitab Sunaz-nya dari Abu Sa' id
Al Khudri. Dia berkata Rasulullah bersaM4

I n3;;-j":i ,W6iTt ,:,Zir'y> riy )I'it ,--12) Jti

.*:o71",A&,L;i
"Kepada orangyang sula membaca Al Qur'an di saat masuk ke

surga dikatalan: 'Bacalah dan naiklah (le surga).'Moka, orang itu
pun membaca (Al Qur'an) dan naik satu derajat pada setiap ayat

yang dia baca hingga membaca ayat terakhir yang ada padanya."26

Abu Bakar Al Anbari meriwayatkan dari Abu Umamatr Al Hamshi,

berkata, "Hadits ini hasan shohih." Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak, pada
pembahasan tentang FadhilatrAl Qur'an l/552. Dia berkata,'Hadits tnisanadnyashahih,
akan tetapiAl Bukhari dan Muslim tidakmeriwayarkannya."

25 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Disukainya Membaca At
Qur'andenganTarr'il2l73,no.l464.At-Tirmidzino.2gl5.AhmaddalamMusnad-nya}l
l92.Al Hakim dalamAl Mustadrakl/552,553. Hadits initerdapatpuladalamJami'Al
Ushul 81502. Hadits ini diriwayatkan pula oleh lbnu Majah dalam Al Muqaddimah, dan
Al Hakim dalam Al Mustadrak I 1553.

26lbid.

I Bab Fadhilah AI Qur'an Secara Umum, ...



Rasulullatr bersaMa, " Siapa saja yang diberilcan sepertiga Al Qur'an maka

bernrti dia telah diberiknn sepertiga lcenabian. Siapa saiayang diberil<an

dua pertiga Al Qur'an maka berarti dia telah diberikan dua pertiga

lrenabian. Siapa saja yang membaca seluruh Al Qur'an malca berarti

dia telah diberikan seluruh l<enabian, hanya saja dia tidak diberil<an

wahyu. Kemudian, pada hari kiamat akan dikatakan kepadanya:

'Bacalah dan naiHah (le surga).'Lalu, orang itu pun membaca satu

ayat dan naik satu derajat hingga dia selesai membaca Al Qur'an yang

ada padanya. Kemudian, dikatakan l<epadarrya:' Berhentilah (membaca),'

maka dia pun berhenti memboca. Kemudian dikatalmn kepadonya:

'Tahulrah kamu opa yang ada di tanganmu itu?'Ternyata pada tangan

lranannya terdapat buah khuldi (kel<ekalan hidup di surga), sedangkan

pada t angan kir inya te rdapat kenilsnat an. "' 27

Idris bin Khalaf menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy

menceritakan kepada kami dari Tiamam, dari Hasan, dia berkata Rasulullatr

bersabda, "Siapa saja yang membaca sepertiga Al Qur'an dan

mengamallrannya malca berarti dia telah mengambil sepertiga l<enabian.

Siapa saja yang membaca setengah Al Qur'an dan mengamalkannya

malra berarti dia telah mengombil setengah kenabian. Siapa saia yang

membaca seluruh Al Qur'an malra berarti dia telah mengambil seluruh

27 Hadits ini dfia'fl disebutkan olehAsy-Syaukani dalam kitab Al Fawa'id Al Majmu'ah

fil Ahadits Al Maudhu'ah. Pada sanadnya terdapat Basyar bin Numair. Yahya bin Sa'id

berkata, "Dia adalah seorang pendusta." Yahya mengomentari di dalam kitab Al Aali
bahwa Basyar termasuk ryal (periwayat) Ibnu Majah dan hadits ini diriwayatkan oleh

lbnu Al Anbari. Ini adalatr komentar yang tidak ada lagi yang membatahnya. Jika apa

yang dikatakan oleh Yahya bin Sa'id ini benar namun hal itu tidak berarti bahwa dia
(Basyar bin Numair) termasuk rijallbnu Majah dan bukan pula periwayatan siapapun

yang meriwayatkannya dari jalur periwayatannya (Basyar). Kemudian, Yahya

menyebutkan beberapa penguat hadits tersebut, di antaranya: dari lbnu Umar secara

marfu'pada riwayat Khatib, dengan hadits yang sama. Pada sanadnya terdapat Qasim
bin Ibrahim Al Malthi yang meriwayatkan hadits-hadits bathil. Al Khathib berkata,

"Diriwayatkan dari Luwain, dari Malik beberapa keanehan yang termasuk kebatilan.

Sa' id bin Manshur telah mencantumkannya di dalam kitab Sa nan-nya dari Hasan secara

mursal. Ath-Thabrani meriwayatkannya dari lbnu Umar secara marfu'dari jalur
periwayatan lain. Al Fawaid Al Majmu'ai, Asy-Syaukani, hal. 306.

E



kenabian. "2e

Dia (Hasan) berkata, "Mtrtrammad bin YatryaAl Marwazi menceritakan

kepada kami, Muhammad memberitahukan kepada kami, dia adalah lbnu

Sa'dan, Hmain bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Hafash, dari

Katsir bin Zadan, dari Ashim bin Dhamrah, dariAli, diaberkata: Rasulullatr

bersabda,

'*3",Lit *. i,r lL:f '^&') i)G'1 ,,:r'irt'r; i
.16r ii'*i',

'Siapa saja yang membaca Al Qur'an, menelaahnya, dan

menghapalknnnya maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga

don memberilan syafaat kepadanya beserta sepuluh orang

keluarganya, padahal masing-masing dari mereka sebenarnya telah

dipastilron masuk neral(a'. "3o

Ummu Dardaberkata, "Aku masuk menemuiAisyah. Lalu, kukatakan

kepadany4 'Apa fadhilah (keistimewaan) orang yang membacaAl Qur'an
dibandingkan dengan orang yang tidak membacanya namun dia termasuk

orang yang akan masuk strga?'. Aisyatr menjawab,' Sesungguhnya jumlatr

ayat Al Qur'an itu samajumlatrnya dengan derajat strga. Tidak ada seorang

2e Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jami'Al Kabir dari riwayat
IbnulAnbari dalamkirab Al Mashahif.Dan,Al Baihaqi dalam kitzb Sya'b Al ImandanAl
Hasan secara mursal. Lihat kilabl I Jami'Al Kqbir,no.l972D0l64yang ditahqiq oleh
Majma' Al Buhuts Al Islomiah.Hadis ini terdapat pula dalam kitab Kamul Ummal,
bab: Membaca Al Qur'an dan Fadhilahnya, no. 2346.Pada sanad hadits ini terdapat
beberapa komantar.

'oHR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang FadhilahAl Qur'an, no. 2905 meski berbeda
lafazhnya, yaitu: "Siapa saja yang membaca Al Qur'an dan mengamalkannya,
kemudian dia menghalalkan yang telah dihalalkan dan mengharamkan yang telah
diharamkan maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga dan memberikan
syafaat kepadanya beserta sepuluh keluarganya, meskipun masing-masing dari
mereka sebenarnya telah dipastikan masuk neraka. " At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini
gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur periwayatan ini. Dan, sanadnya
tidakshahih." Hadits ini terdapat pula dalam kitab Musnad ImamAhmad lll48,149.
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pun yang masuk surga yang lebih baik dari orang yang membacaAl Qtr' an'."

Hadits ini disebutkan olehAbu Muhammad Makki.

Ibnu Abbas berkata, "Siapa saja yang membaca Al Qur'an dan

mengikuti ajaran yang ada di dalamnya maka Allah akan memberikan

petunjuk kepadanya dari kesesatan dan menjaganya pada hari kiamat

dari keburukan perhitungan amal. Hal ini sebagaimana firman Allah:

;iu-{i 34 t1 'rstlJ^ 'g ,f 'Barang siapa yang mengikuti petuniuk-

Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celalca. '(Qs. Thaaha[20):123).

Allah memberikan jaminan kepada orang yang mengikuti ajaran Al Qur' an

bahwa dia tidak akan sesat di dunia dan tidak akan celaka di akhirat kelak."

Hal ini juga dikatakan oleh Makki.

Al-Laits berkata, "Ada yang mengatakan: 'Tidak ada rahmat

yang lebih cepat datang kepada seseorang selain kepada orang yang

menyimak Al Qur'an'." Hal ini sebagaimana yang difirmankan

olerr Alrah: ?r;i,'#l*|,:ilrirJu lt;'j)i t'<l t\y " Dan

apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan

perhatilunlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. " (Qs. Al
A'raaf l7):20$. Lafazh 'la'alla' bagi Allah adalah sesuatu yang wajib

diwujudkan.

Disebutkan di dalam V'rtab Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi 
-kitab

ini merupakan Musnad pertama yang ditulis dalam sejarah Islam- dari

AMullah binAmru, dari Rasulullatr, beliau bersaMa

i 4 g iVr?v ;'t 'r*d' u"=tg-' t :q ;;'?G';
;,p,Ar i t' ! /\?t3 ;'), q.6'

"Siapa saja yang mengamalkan sepuluh ayat Al Qur'an maka dia

tidak dicatat sebagai orang-orang yang lalai. Siapa saia yang

mengamalkan seratus ayat maka dia akan dicatat termasuk sebagai

orang-orang yang taat. Siapa saja yang mengamalkan seribu ryat

Lr"l:if ll 9vf!!!9i I to



maka dia dicatal termasuk orang-orang yang muqontharin."3l

Banyak sekali atsar-atsar yang semakna dengan hadits di atas. Apa

yang telah kami sebutkan di atas kami rasa telah cukup mewakili. Hanya

Allah-latr yang memberikan hidayah.

3tSabda Rasulullah, "Dicalat termasuk golongan muqantharirf' maksudnya adalah

orang yang diberikan pahala satu qinthar Qinthar sendiri maksudnya adalah sebuah

ukuran yang besamya masih diperselisihkan. Ada yang berpendapat bahwasanya

qinthar adalah ukuran empat pluluth uqioh emas. Ada yang berpendapat seribu seratus

dinar. Ada yang mengatakan seratus dua puluh rill ftati). IbnuAbbas berkata, "Delapan
puluh ribu dirham." Ada juga yang berpendapat bahwa itu kata qinthar menunjukkan
jumlah harta banyak yang tidak diketahui pasti hsarnya. Abu Hwairah meriwayatkan

dari Rasulullah, beliau bersabda, "Qinthar adalah dua belas ribu uqiyah. Sedangkan

uqiyah sendiri lebih baik dari segala sesuatu yang ada di antara langil dan bttmi."
Lihat kitab Lisan Al 'Arqb 5/3752,3753. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud As-

Sijistani dalam kitab I s-Sunan,pada pembahasan tentang Shalat, bab: Pengelompokkan

Al Qur'an, no. 1398. Diriwayatkan pula oleh lbnu Hibban, no.662 dan Ibnu Khuzaimah

dalam kitab Sh ahih-nya, no. I I 44.
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BAB CARA MEMBACAAL QUR' AN, APA
YANGMAKRUH DAN HARAM DALAM

MEMBACANYA, DAN PERBEDAAN
PENDAPAT DALAM MASALAH INI

Al Bukhari meriwayatkan dari Qatadatr, diaberkata, "Akubertanya

kepada Anas mengenai bacaan Rasulullatr. Dia menjawab, 'Rasulullah

memanjangkan mad (huruf yang panjang) jika membaca

bi smillaahiruahmaaniruahiim. Beliatmemanjangkan bacaan bismillaah,

memanjangkan m-rahmaon, dan memanjangkan bac aan or-rahiim' ."1

At-Tlrmidzi meriwayatkan dafi Ummu Salamalr, dia berkata, "Rasulullah

memotong bacaan beliau. Pada saat membaca alhamdulillaahi rabbil

' al am i i n beliau berhenti. Di lanj utkan dengan bacaan arr ahmaani rr ahi i m

kemudian berhenti. Kemudian dilanj utkan dengan b*aan mal iki yaumiddin."z

At-Tirmidzi berkata "H adits in ghni6." Abu Daud meriwayatkannya dengan

haditsyangsama.

Diriwayatkan dari Rasulullatr, beliau bersaMa,

.,iu; 3r.;r^;'i-i:, i:; t, o 7

J/.--l

I HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Memanjangkan

Bacaan 3/234.Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hakim dalam kitab Al Mustadrak l/233.
2 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Qira'at, bab: Al Faatihah 51185,no.2927 .

Abu Daud pada pembahasan tentang Huruf dan Qira'at, no. 4001 . Al Hakim 21231,232.

Ahmad dalam kitab I I Musnad 6/302, dan Ad-Daraquthni I / I I 8.

tit,y €r* 1ir
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"Orang yang paling baik suaranya adalah yang jika membaca (Al

Qur'an) aku melihat dirinya takut kepada Allah."3

Diriwayatkan dari ZiyadAn-Numairi bahwadia bersama para qari'

datang kepadaAnas bin Malik. Lalu, ada orang yang berkata kepadanya,

"Bacalah (Al Qur'an)!" Lalu, Ziyad pun mengeraskan suaranya dan

mendendangkan bacaan Al Qtr' an. Ziyad adalahorang yang memiliki suara

yang keras. Lalu, Anas membuka kain hitam dari wajatrnya dan berkata,

"Sungguh, mereka (parasahabat) tidak membacaAl Qur'an seperti ini."Anas

sendiri jika melihat sesuatu yang tidak dia sukai maka dia akan membuka

kain penutup dari w4iah orang yang tidak disukainya itu.

Diriwayatkan dari Qais bin Uba{ dia berkata "Para sahabat Rasulullatt

tidak suka mengeraskan suara pada saat berdzikir." Di antara yang

meriwayatkan hadits tentang tidak disukainya mengeraskan suara pada saat

membaca Al Qur' an adalatr Sa'id bin Musayyib/ Sa' id bin Jubair, Qasim bin

Muhammad, Hasan bin Sirin, An-Nakha' i, dan yang lainnya. Mengeraskan

suarapada saat membacaAl Qur'anjugadianggap makruh (tidak disukai)

oleh Malik bin Anas dan Ahmad bin Hanbal. Mereka semua tidak menyukai

membacaAl Qtr'an dengan suara keras dan melagukannya.

Diriwayatkan dari Sa'id bin Musayyib, batrwa dia mendengar Umar

binAMulAziz oftlng-oftnlgdenganmelagukan(mengiramakan)

bacaannya. Lalu, Sa'id datang menemuinya dan berkata, "SemogaAllah
memperbaiki dirimu. Sesungguhnya para imam tidak membaca seperti itu."

r Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jami'Al Kabir, no. 683 dengan lafaztr
yang berdekatan. Hadits ini terdapat dalarn Jami' Ash-Shaghir no.252 dan hadits ini
diberikan tanda dha'd. AlBazar meriwayatkannya dengan sanadnya, sebagaimana
yang dikatakan olehAl Haitsami: "Ryalhadits ini shahih." Al Albani menyebutkannya
dalam S i ls i I a h A I A ha dit s A s h-Shah i hah 4 I I 12, no. I 5 83.

a Sa'id bin Musayyib bin Hazn bin Abi Wahab Al Qursyi Al Makhzumi, adalah salah
seorang ulama yang handal dan ahli fikih terpandang. Dia termasuk pembesar sahabat
generasi kedua. Para ulama bersepakat bahwa hadits-hadits mursal darinya adalah
yang paling s hahih. lbnu Al Madini berkata, "Aku tidak mengetahui ada generasi tabi'in
yang ilrnunya lebih luas darinya." Dia wafat setelah tahun 90-an Hijriyah. Saat itu usianya
hampir menginjak delapan puluh tahun. Lihat kitab Taqrib At-Tahdzib ll3O5.
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Setelah itu, Umar pun tidak lagi membaca Al Qur'an dengan

mengiramakannya

Diriwayatkan pula dari Qasim bin Muhammad, bahwa ada seseorang

yang membacaAl Qur'andi masjid Rasulullah dengan mengiramakannya.

Lalu, Qasim pun menegunrya dan berkat4 "Kelahuilatr, batrwasanyaAllah

berfirmarL -rrit b *S n';6- $;:y'Jb;iirijri { ,-} +i4 ,i5 'Don

sesungguhnya Al Qur'an itu adalah kitab yang mulia. Yang tidak datang

kepadanya (Al Qur'an) kebatilan baik dari depon maupun dari

belal<angnya'. " (Qs. Fushshilat $\: al -a\.

Diriwayatkan dari Malik, batrwasanya dia pernah ditanya tentang

an-nabrus (mengeraskan suara) pada saat membacaAl Qur' an ketika shalat.

Malik sangat tidak menyukai hd itu, dia tidak suka orang yang membaca Al

Qur'an dengan suara keras.

Diriwayatkan oleh Ibnul Qasim dari Malik, batrwadiapemah ditanya

tentang mengiramakan bacaan Al Qur'an pada saat shalat. Dia berkata" "Aku

tidak menyukainya." Dia melanjutkan, "Itu sama seperti nyanyian yang

dinyanyikan untuk tujuan agar mendapatkan uang."

Ada sekelompok orang yang memperbolehkan mengeraskan suara dan

mengiramakan bacaanAl Qur'an. Alasanny4 karenajika membacaAl Qur'an

dengan suara (irama) yang bagus maka akan lebih menyentuhjiwa dan dapat

diterima oleh hati. Mereka berhujjah dengan sabda Rasulullatr,

A)?'r;:l'it t'i;
" Hiasilah Al Qur'an dengan suaro-suara lrolian. "6 Hadits ini

5 Lihat kitab I sas Al Balaghah2l4l4.
6 HR. Ahmad dalam kitab Musnad-nya 41283 , Al Hakim dalam kitab I I Mustadrak pada

pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat,

bab: Witir 1/338, no. 1468, An-Nasa'i pada pembahasan tentang lftitah, bab: Menghiasi

Al Qur'an dengan Suara yang Bagus 2/139, Ibnu Majah pada pembahasan tentang

Mendirikan Shalat, bab: MembacaAl Qur'an dengan Suara yang Bagus l/426, dan Ad-
Darimi dalam kitab Sa nan-ny a 21 5 65.
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diriwayatkan oleh Al Barra' bin Azib, Abu Daud, dan An-Nasa' i.

Mereka pun berhujjah dengan saMa Rasulullah:

olfu "F-f ';L';
"Tidaklah termasuk golongan lcami orang yang tidak mengiramakan

bacaan Al Qur' an. "' (HR. Muslim)

Abu Musa berkata kepada Rasulullatr, "Seandainya aku mengetahui

bahwa engkau menyimak bacaanku maka aku akan mengiramakannya."

Merekajuga berhujjatr dengan hadits yang diriwayatkan oleh AMullah bin
Mughaffal, dia berkata, "Pada tahun penaklukan kota Makkah Rasulullah

dalam perjalanannyamembacasurahAl Fath di atas hewan kendaraan beliau.

Beliau mengiramakan bacaannya itu.'t

Di antara yang berpendapat seperti ini adalahAbu Hanifah, sahabat-

sahabat Abu Hanifah, Syafi' i, Ibnu Al Mubarak, dan Nadhr bin Syrmail. Ini
adalatr pendapat yang dipilih olehAbu Ja'farAth-Thabari, AbuAl Hasan bin
Bathal, Abu Bakar bin Al Arabi, dan yang lailurnya.

Saya (Al Qurthubi) katakanr "Batrwa pendapat yang pertarna lebih

benar, sesuai dengan yang telatr dan akan kami jelaskan. Adapun hujiatr yang

mereka utarakan pada hadits pertama btrkanlatr membaca secara ztratririyatr,

?HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang tauhid, bab: firman Alhh ;ri3i t\:.ni:t
. t.. 7 '

q_tts{*t )l "Dan rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah." (Qs. Al Mulk
(&l n> qilOq aandiriwayatkan pula oleh Muslim dengan riwayat yang berdekatan
pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab: Disukainya Membaguskan Suara
dalam Membaca Al Qur'an l/545, no. 792. Diriwayatkan pula oleh Abu Daud pada
pembahasantentangShalat, no. 1469, l4T0,l4Tl.Ahmaddalamkitab Musnad-nyall
172, Al Hakim dalam kitab I I Mustadrak l/569, Ad-Darimi pada pembahasan tentang
Shalat, no. 1490 dan pada pembahasan tentang FadhilahAl Qur'an, no. 3488.

8 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Membaca Al
Qur'an di atas Hewan Kendaraan 3/233,bab: Mengiramakan BacaanAl Qur'an 3/235,
Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab: Rasulullah Membaca Surah
Al Fath pada Hari Penaklukan Kota Makkah I 1547 , Abu Daud pada pembahasan tentang
Shalat, bab: Disukainya Tartil dalam MembacaAl Qur'an,no.1467.
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akan tetapi lafaztr hadits tersebut dibalik, yaitu: ' Hiasilah suara-suara l(olian

denganAl Qur'an'."

Al Iftathabi berkat4 "Begitupula para imam hadis berpendapat bahwa

haditstersebutlafazfuiyadibalik.Halinisebagaimanaoftmg-omngmengatakan:

'Aku mernbentangkan permadani di atas urta-' Sebenamya maksudnya adalatr:

'Aku membentangkan unta di atas permadani'."

Dia (AI KhathabD berkata "Ma'mar meriwayatkan dari Manshur, dari

Thalhah. Jadi,lafaztr'suara' letaknyasebelum lafhzh'Al Qur'an'Ini adalatr

pendapat yang benar."

Al Khatrabi berkata, *Thalhah meriwayatkannya dari Abdurrahman

bin Ausajatr, dari Al Bara, batrwasanya Rasulullatr bersabda, 'Hiasilah Al

Qur'an dengan suara-suara lcalian. 'Artinya, bacalatr bacaanAl Qur'an
dan hendaknya suara-suara kalian disibukkan dengannya JadikanlatrAl Qur'an
sebagai ajaran dan perhiasan." Ada yang mengatakan bahwa maksudnya

adalah, anjuran untuk membaca Al Qur'an dan bersungguh-sungguh

mernpelajarinya.e Telatr diriwayatkan dari Abu Hurairatr, dia berkata "Aku
mendengar Rasulullatr bersabd4

otf'r gtnlti-:
'Hiasilah ,uoro-ruoro kalian dengan Al Qut'an. "'to

Saya (Al Qurthubi) katakan: bahwa seperti inilah makna yang

dimaksud dari sabda Rasulultah: "TidoHah termasuk golongan komi orang

yang tidak mengiramakan bacaan Al Qur'an " Maksudnya, tidaklah

termasuk golongan kami orang yang tidak membaguskan suaranya ketika

membacaAl Qur'an. Seperti ini pula penafsiranAMullah binAbi Mulaikah.

Abdul Jabbar binAl Warad berkata: Aku mendengar Ibnu Abi Mulaikah

e Lihat kitab I sas Al Balaghah l/260.
r0Disebutkan olehAs-Suyuthidari riwayatAth-Thabrani dariAbdullah binAbbas, no.

4l/14507 . Hadits ini terdapat dalam kitab Majma' Az-Zauta'idpada pembahasan tentang
Tafsir, bab: MembacaAl Qur'an dengan Bersuara 7/170.



berkata: Abdullatr bin Abi Yazidberkata "Abu Lubabah berjalan melewati

kami. Maka, kami pun mengikutinya hingga masuk ke dalam rumahnya.

Temyata di sana ada seseorang yang penampilannya baik."rr

Kami mendengarAbu Lubabatr berkata "Aku mendengar Rasulullatr

bersabda, 'Tidaklah termasuk golongan kami orang yang tidak
mengiramakan bacaan Al Qur'an. "'Dia (Abu Lubabatr) berkata, "Lalu
aku berkata kepada IbnuAbi Mulaikah:'WalraiAbu Mutrarnma{ bagaimana

pendapatmu seandainya seseorang tidak memiliki suara yang bagus?' Dia

menjawab,'Lebih baik dia melakukan apa yang dia mampu saja'." Hadits ini

disebutkan oleh Abu Daud.

UcapanAbu Musa kepada Rasulullatr pun diriwayatkan olehny4 yaitu

ucapannya: "Sesungguhnya seandainya aku mengetahui batrwa engkau

menyimak bacaanku niscaya aku akan membaguskan suaraku dalam

membacaAl Qur'an ini. Akujuga akan menghiasi bacaanku dan membacanya

secara tartil." Bagiku hal ini menunjukkan batrwa dia (Abu Musa) membaca

Al Qur'an dengan suara cepat,r2 meski tetap dengan diiringi suara bagusnya

yang memang telah dianugeratrkan kepadanya

Maksud dari ucapan Abu Musa tersebut adalah: seandainya dia

mengetahui bahwa Rasulullah mendengarkan bacaannya maka dia akan

membacaAl Qur' an tersebut dengan tartil, sebagaimana dia biasa membacanya

di hadapan Rasulullah. Hal tersebut adalah tambahan penegasan agar

membaguskan suara dalam membacaAl Qur'an. Tidak boleh menafsirkan

saMa Rasulullatr di atas dengan mengatakan, "SesungguhnyaAl Qur'an itu

dihiasi dengan suara atau dengan yang lainnya." Siapa saja yang menafsirkan

seperti itu maka berarti dia telatr menisbatkan Al Qur'an kepada orang yang

menghiasi Al Qw'an tersebut. Padahal, Al Qur'an adalah cahay4 peneftmg,

dan hiasan terbaik bagi orang yang meminta penerangan dari catrayanya.

Ada yang mengatakan bahwa masalah menghiasi Al Qur'an ini

'r Lihat kitab Mukhtar Ash-Shahhah. hal. 33 dan Lisan Al 'Arab2l1580.
12 Lihat kitab Asas Al Baloghah2l140,541.
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maksudnya adalah menghiasinya dengan suara kita Artinya, saMa Rasulullah

sebenarnya mengatakan, "Hiasilah bacaan Al Qur'an dengon suqra

l<alian. " Jadi, Al Qur'an di sini maknanya adalah bacaan. Sebagaimana

fi rman Allah, vit'Ol','rt " Dan (dir i kanl ah pula s hal at) subuh." (Qs. Al
Israa' I I 7] : 78) Artinya, Al Qur'an adalah bacaan yang dapat menerangkan

jitna

it'tp Af.otd;l| t!$ "Apabtla Kami telah selesai membacakannya

mal<n ilaiilah bacaannya iril. " (Qs. Al Qiyaamah [78]: I 8) Artiny4 bacaan

Al Qur'an. Sebagaimana terdapat di dal amkttab Shahih Muslim daiAMullah

binAmru, diaberkat4 "Sesungguhnya di dalam lautan terdapat syetan-syetan

yang terbelenggu dan diikat oleh Nabi Sulaiman. Mereka hampir keluar dan

membacakan bacaan kepada manusia.r3 Seorang penyairla membacakan

sebuatr syair mengenai Utsman:

Orang-orang berkurban meski telah berambut putih (beruban),

sebagai tanda sujud

Menghabislan waktu malam dengan bertasbih dan membaca

(Al Qur'an)

'r HR. Muslim dalam kitab I I Muqaddimah. bab: Larangan Meriwayatkan dari Orang-
orang yang Dha'if yang Mauquf atas Abdullah bin Amru bin Ash lll2 dan Ibnu Adi
dalam Al Kamil l/45. Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani, sebagaimana terdapat di
dalam M aj m a' A z-Zaw a' i d 7 / 42, dan y ang lainnya.

ra Penyair ini adalah Hasan bin Tsabit. Hasan bin Tsabit adalah salah seorang penyair
yang sempat mengalami masajatriliyah dan Islam. Pada masa Jahiliyah dia dikenal dengan
pujiannya terhadap raja-raja Ghassan dan Hirah. Pada masa Islam dia memuji Rasulullah
dan membela beliau. Hasan bukanlah orang yang suka berperang. Dia membela Rasulullah
hanya dengan lisannya. Hal itu dia lakukan atas nasihat dari'Rasulullah. Rasulullah
bersabda, "Tidaklah dilarang suatu kaum yang membela Rasulullah dengan pedang
mereka atau membela beliau dengan lisan mereka."

Hasan berkata, "Aku akan membela dengan lisan." Kemudian, dia menghadapi musuh-
musuh Rasulullah dengan melawan ucapan mereka. Syair-syair yang berasal darinya
sangat menyentuh jiwa musuh-musuh Islam, hingga salah seorang dari mereka berkata,
"Seandainya syair Hasan dicampurkan dengan air lautan niscaya syairnya itu akan
dapat merubah wama lautan tersebut." Hasan wafatpada tahun 54 H. Lihat kitab Tarikh
Adab Al-Lughah Al Arabiah l/151, Tarikh Al Adab Al Arabi, hal. 166. Lihat pula kitab
Mukht ar As h-Shahqh, 346.
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Artinya, Al Qtr'an itu adalah btrcaan. Penafsiran seperti ini benar. Jika

bacaan yang juga disebut tilawatr keluar dari batasannya 
-sesuai 

dengan

yang karni jelaskan- maka hal itu dilarang. Ada yang mengatakan bahwa

makna lafazh"yataghanna bihi" maksudnya adalatr lawan dari kefakiran,

bukannyanyian.

Penafsiran seperti ini dikatakan oleh Sufyan bin Uyainatr dan Waki' bin

Al Jarrah. Sufyan meriwayatkannya dari Sa'ad binAbi Waqash. Diriwayatkan

pula oleh Sufyan dari jalur periwayaun yang lain. Pendapat ini juga dikatakan

oleh Ishaq bin Ratrawaih. Penafsiran tersebutjuga dikatakan olehAl Bukhari

Muhammad bin Ismail, karena dia mengikuti penerjemahan firman Allah:

# ai#+rtaiL sri'ui;*+*'-iS't "Don apatrah tidak cukup

bagi merelra bahwasanya Kami telah menurunkan kcpadamu Al Kitab

(Al Qur'an) sedang dia dibacalran kepada merelca? " (Qs.Al Ankabut

[29]: sl).

Maksudnya, cukuplatrAl Quran menjadi pedoman untuk mengetatrui

berita-beritatentangumatmanusia Penafsiranini dikatakanolehahlitalsvil.

Ada png mengatakan batrwa makna lafazh"yataglwnna bihf ' dalahbersdih

hati. Artiny4 pembacaAl Qur'an menunjukkan kesediharurya Kesedihan di

sini adalatr lawan kata gembira pada saat membaca Al Qur' an. [afaz]r tersebut

artinya bukan "ghaniyyah", karena jika seperti itu maka akan dikatakan

"yataghaana bihi". Pendapat ini dikatakan oleh sekelompok ulama, di

antaranya adalah: ImamAbu Muhammad bin HibbanAl Busti. Mereka

batruijah dengan riwayat MuthanifbinAMullah binAS,-Syikhir, dari ayahry4

diabeftat4 "Aku melihat Rasulullatr melaksanakan shalat Bagian dada beliau

terlihat mengeluarkan suara gemetar karena sedih."

Riwayat tersebut adalatr penjelasan yang sangat jelas bahwa yang

dimaksud dengan hadits tersebut adalah kesedihan. Mereka juga

menguatkan pendapat ini dengan riwayat para imam dari Abdullah, dia

berkata Rasulullah bersaMa " Bacalah leepadalat. " Lalu, aku pun membaca

surah An-Nisaa' hingga ketika sampai pada ayat: f ,l t:;a t51,3"<i
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f4" ,ig ;*+4i l<-u,tl " Maka bagqimanakah (halnya

orang kafir nanti), apabila Kami mendatanglan seseorang sal<si (rasul)

dari tiap-liap umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai

salrsi atas merelca itu (sebagai umatmu). " (Qs.An-Nisaa' [a]: al).

Aku melihat wajatrny4 temyata kedua matanya meneteskan air mata.r 5

Keempat penafsiran ini tidak ada satu pun yang menunjukkan bacaan

Al Qur'an dengan mengiramakannya. Abu Sa'id bin Al A'rabi berkata

mengenai saMa Rasulnllah, " TidaHah termasuk golongan lami orang yang

tidak mengiramalan bacaan Al Qur'an. " Bahwa bangsaArab pada waktu

itu sangat menyukai lagu dan irama pada mayoritas ucapan-ucapan mereka.

Ketika turun Al Qur'an mereka lebih menyukai Al Qur'an menjadi bagian

dari ucapan merek4 maka Rasulullah pun bersab da, " Tidaklah t e rmasuk

golongan kami orangyang tidak mengiramakon bacaan Al Qur'an."

Penafsiran yang lain: penafsiran ulama yang berdalil batrwa bacaan

tersebut diiramakan dan dilagukan. Umar bin Syabbah menyebutkar; "Aku
mengatakan kepadaAbuAshimfui-Nabil mengenai penafsiran Ibnu Uyainah

pada lafhzlr "yat aglwnna" maksudnya adalah "yasragft zf ' (membutuhkan).

Dia (AbuAshim berkata "Ibnu Uyainah tidak melakukan apa-apa."

Syafi'i pernatr ditanya tentang penakwilan Ibnu Uyainah, dia berkata,

"Kami lebih mengetahui hal ini. Seandainyamaksud Rasulullah adalah istighna

maka beliau akan bersabda, 'Man lam yastaghni' (siapa yang tidak

membutuhkan). Akan tetapi Rasulullah mengatakan, 'yataghanna' maka

dapat kita ketahui batrwa maksudnya adalatr 'at-taghanai (melagukan/

15 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Orang yang

Lebih Suka MendengarkanAlQur'an daripada Bacaan l-ainnya, dan bab: Ucapan Orang
yang Mendengar Bacaan kepada orang yang Membaca "Berhentilah Membaca", serta

bab: Menangis pada Saat Membaca Al Qur'an 3/236. Diriwayatkan pula oleh Muslim
pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab Fadhilah Menyimak bacaan Al
Qur'an dan Meminta Seorang Hafizh agar Membacakan Al Qur'an untuk Didengarkan,
serta Menangis pada Saat Membaca dan Mentadaburinya, l/551, no. 800. Diriwayatkan
pula oleh para imam yang lainnya, sepertiAbu Daud, no. 3668,At-Tirmidzi 51222,lbnu
Majah no.4194, danAhmad dalam kitab,4l Musnad l/380.
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mengiramakan)' ." Ath-Thabari berkata "Menurut kami pada ucapan bangsa

Arab maksud dari lafazh"at-taghannf' adalah"ghina (lagu)" yang artinya

suara yang bagus dengan mendendangkannya.

Jika dikatakan bahwa yang dimaksud adal ah"istiglma" maka itu adalatr

sebuatr kekeliruan. Al /fsya memaknai lafazh tersebut dengan arti "iqamah

(tinggal)". Makna tersebut diambil dari ucapan bangsa Arab : "GhanaFulan

di suatu tempat" yang maksudnya adalah si Fulan tinggal di suatu tempat'

Selain itu firman Allah menyatakan , -yei'rr;i. i gf{ " seolah-olah mereka

belum pernah berdiam di tempat ira. " (Qs. Huud [l l]: 95)

Adapun berdalil dengan kalimat "wa nahnu idza mutna asyaddu

tagluaniyan" adalah sebuah kelalaian. Ikrcna, lafazh" taghaniyan" adalah

benttrk kata kerja yang dilakukan oleh dua orang, yaitu jika masing-masing

dari keduanya saling membututrkan satu sama lain.

Hal ini seperti ucapan "dua orang laki-laki tadhaaraba (saling

memukul)", maksudnya masing-masing dari mereka memularl satu sama lain.

Bagi orang yang mengatakan lafaztr tersebut untuk menggambarkan perbuatan

yang dilalcukan oleh dua orang maka perkaaan tersebut tidak dapat dikatakan

untuk menggambarkan perbuatan satu orang. Jadi, tidak dapat dikatakan,

"Taghaona Zaid' dan"tadhaaraba Amru". Demikian pula, tidak boleh

dikatakan batrwa lafazh" taghotnd' malananya sama dengan lafazh" is taghnd'

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Bahwa apayang dikatakan olehAth-

Thabarit6 batrwa pada ucapan bangsaArab tidak ada lafazh 'taghanna'

diartikan 'istaghna'ini dikatakan pula olehAl Jauhari, sebagaimana yang

16 Dia adalah Imam Muhammad bin Jarir bin Yazid Ath-Ath-Thabari. Dia merupakan

pemimpin para ahli tafsir. Dia menguasai ilmu pengetahuan yang tidak ada seorang pun

pada zamannya yang dapat menandingi kemampuannya. Dia adalah seorang penghapal

Al Qur'an, mengetahui makna-maknanya, dan sangat memahami hukum-hukum yang

terdapat di dalam Al Qur'an. Dia menulis banyak kitab, di antaranya adalah: AtTafsir
Alladzi Yulabaru Ajal At-Tafasir. Syekh Abu Hamid Al Isfarayani, seorang pembesar

madzhab Syafi'iyah berkata, "Jika seseorang pergi ke negeri Cina hingga dia menguasai

Tafsir Ibnu Jarir maka dia tidak akan menguasai banyak dari kitab tersebut." Dia wafat
pada tahun 310 H. Thabaqat Al Mufassirin, As-Suyuthi, 95-97 .
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telatr kami sebutkan. Hal itujuga dikatakan olehAl Harawi. Adapun ucapan:

'Bahwasanya slnghatfaa a/a (saling melakukan) dilakukan oleh dua ora,ng,'

banyak pula yang hanya dilakukan oleh satu orang. Di antaranya adalah

ucapan Ibnu Umar, 'Pada saat itu aku telah menginjak (naahaztu) 17 usia

baligh.' Bangsa Arab berkata,'Thaaraqtu an-ni'al' (aku menepakkan

sandal), 'aaqabtu al-lushsha' (aku menyiksa pencuri), dan 'daawaitu al
'aliil' (aktmengobati orangyang sakit), sertamasihbanyak lagi. Lalu, apakah

latazh'taghaana' juga termasuk bagian dari shighat (bentuk) tersebut? Jika

sabda Rasulullah' yat aghanna' ada kemungkinan maknany a adalah' al
ghinaa' dan'al istighnaa' maka mengartikannya dengan salatr satu dari dua

kemungkinantersebuttidaklatrlebihutamadariyangsatunyalagi.Akantetapi,

mengartikannya sebagai'al istighnaa' adalah lebih utama jika kita tidak

menafsirkannya dengan penafsiran yang lain. Karena penafsiran seperti itu

diriwayatkan oleh seorang pembesar satrabat, sebagaimana yang dikatakan

olehSufyan.

Ibnu Wahab berkata mengenai Sufyan, 'Aku tidak pematr melihat ada

orzurg yang lebih mengetatrui masalatr penafsiran hadits daripada Suffan bin

Uyainah. Telah diketahui bahwa Sufyan sempat bertemu dengan Syafi' i dan

sezamandengannl,a'."

Penafsiran lainnya: Yaitu tambatran yang terdapatpadaShahih Muslim

dari Abu Hurairah, bahwa dia mendengar Rasululatr bersaMa,

.+,. ]i- )l'Jlu.. &,:'b,,f 1.
'i;i 

t1 :'/.iur o,f U

"Allah tidak memberikan izin tentang sesuatu seperti Dia

mengizinlran kepada Nabi untuk membaguskan suara dengan

melagukan bacaan Al Qur'an dan mengeraskan suaranya."tE

rTLihat kitab Mukhtar Ash-Shahah,hal. 682.
18 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir bab: Disukainya

Membaguskan Suara dalam Membaca Al Qur'an l/545, no. T92.Diriwayatkan pula oleh
Al Bukhari dengan lafazh yang berdekatan (hampir sama), yaitu pada pembahasan

tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Orang yang Tidak Mengiramakan Bacaan Al Qur'an 3/
231. Selain keduanya, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ahmad juga meriwayatkannya.
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Ath-Thabari berkata, "Jika menuruti ucapan lbnu Uyainah maka

penyebutan kata'membaguskan suara' dan'mengeraskannya' tidak ada

maknanya"

Kami berpendapat bahwa ucapan "mengeraskannya" bisa jadi

merupakan ucapan Rasulullah atau mungkin ucapanAbu Hurairatt" atau yang

lainnya- Jika memang itu adalatr trcapan Rasulullatr maka hal itu menjadi dalil

unttrk tidak melagukan dan mengiramakan bacaanAl Qru'an. Karena beliau

tidak mengatakan "mengiramakannya", akan tetapi beliau hanya mengatakan

"mengeraskannya". Artiny4 hanya dapat didengarkan oleh dirinya dan orang

yang ada di dekatrya. Hal ini sesuai dengan sabda beliau kepada orang yang

mengeraskan suaranya pada saat mengucapkan tahlil,

,:.i crLut S;,i*f ,pti-,r -1616
"Wahai sekalian manusia, bersiknp lembutlahte terhadap diri kalian

(rendahlcanlah suara lalian). Sesungguhnya lcalian tidak sedang

berdoa (memohon) lcepada orang yang tuli dan juga yang ghaib. "20

Dernikian pula seandainya riwayat tersebtrt berasal dari seorang satrabat

atau yang lainny4 maka apa yang mereka katakan tetap tidak dapat dijadikan

huiiatr (dalil). Sebagian ulama kita ada yang memilih penafsiran seperti ini dan

berkata, "Penafsiran ini lebih mirip (dekat)." Karena, bangsaArab menamakan

setiap orang yang mengeraskan suaranya dengan sebutan "ghaaniyan".

Perbuatan mengeraskan suara itu disebut "ghinaa" meski dia tidak

mengiramakannya seperti halnya sebuatr lagu. Ini adalatr penafsiran seorang

sahabat. Seorang satrabat itu lebih mengetahui sebuatr ucapan dan lebih

memahami keadaan.

f eLihat kitab I sas Al Balaghah ll3l7 danLisan Al 'Arab211568.
20HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Doa, bab: Berdoa dengan Mengeraskan

Suara 3/l 10, Muslim pada pembahasan tentang Dzikir, Doa, Taubat, dan Istighfar, bab:
Disukainya Merendahkan Suara Pada Saat Dzj/r:r 4D076, no. 2704, Ahmad dalarn Musnad-
nya4/394,402, Abu Daud pada pembahasan tentang Witir, no. 1526,danAt-Tirmidzi
pada pembahasan tentang Doa, no.3461.

.*.v v:
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Abu Hasan bin Bathal telah bertrujiah untuk madzhab Syaf i, dia berkata

"Permasalahan ini telatr dapat diselesaikan." IbnuAbi Syaibah meriwayatkan,

dia berkat4 Zaid bin Al Hubab menceritakan kepada kami, dia berkata, Musa

bin Ali bin Rabah menceritakan kepada kami dari ayatrnya, Ibnu Uqbah bin

Amir. Dia berkata, Rasulullah bersabda, "Pelajarilah Al Qur'an,
iramalcanlah bacaannya, dan catatlah. Demi jiwakuyang berada dalam

genggaman-Nya bahwasanya (Al Qur'an) itu lebih cepat lepas2t (hilang

dari ingatan) daripada unta hamil yang lepas dari ikatannya."22

Ulama-ulama kita berkat4 "Meski hadits ini baginya adalah hadits

shahih namun apa yang telah diketahui dengan pasti hukumnya tetap ditolak.

Yaitu, bahwaAl Qur'an itu menggunakan batrasaArab. Hal ini sebagaimana

diriwayatkan oleh seluruh syaikh secaramutawatir, dari generasi ke generasi

selanjutnya hingga masa kenabian yang mulia Pada semua generasi tersebut

tidak ada bacaan yang diiramakan atau dilagukan, meskipun banyak para

ulama yang mendalami ilmu ntalhraj (empak keluar) huru{, ilmu tentang mad,

idgham, izhar, dan cara-cara bacaan lainnya. Sedangkan pada bacaan yang

dilakukan terkadang bacaan yang sebenamya bukan ma hmuz tanttndibaca

mahmuz, yang bukan mad dibaca mad (panjang). Sehingga alif yang

sebenarnya hanya satu menjadi seperti beberapa alif, dan l.eaa yang satu

menjadi beberapa wan. Hal itu menyebabkan penambatran dalam Al Qur' aru

sedangkan hal itu dilarang.

Jika ada yang mengatakan, "AMullah bin Mughaffal telah meriwayatkan,

dia berkata, 'Pada saat melakukan perjalanan Rasulullah membaca suratr Al
Fath."' Beliau menrbacanyadi atas unta beliau sanrbil mengiranrakan

itu. At Bukhari menyeburtkannya sryerti itu, dan dia berkata mengenai gambaran

2r Lihat kitab Lisan Al 'Arab 413425.
22Hadits ini disebutkan olehAs-Suyuthi dalam kitab Al Jami'Al Kabir,no.l2658 dari

riway at Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Muhammad bin Nashr, dan Ibnu Hibban, Hadits ini
diriwayatkan pula olehAth-Thabranidalam kitab Al Kabir danAl Baihaqidalam kitab
Syu'ob Al Iman, dari Uqbah binAmir. Hadits ini terdapat pula dalam kitab Majma'Az-
Zawa'id 71169, bab: MemeliharaAl Qur'an, dari Uqbah bin Amir dengan lafazh yang

berdekatan. Al Haitsami berkata, "Para periwayat hadits ini shahih."
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tentang mengiramakan bacaanAl Qur'an, yaitu: Aa, Aa, Aa. Maksudnya ada

tigahurufalif.s

Kami berpendapat bahwa mad tersebut dibaca memang sesuai dengan

porsinya. Ada pula kemungkinan bahwa suarayangterdengar seperti irama

itu timbul pada saat unta yang ditunggangi mengalami hentakan. Hal ini akan

membuat seseorang meninggikan suaranya pada saat menunggangi hewan

tunggangan. Jadi, tingginya suara atau terputusnya suara timbul karena adanya

hentakan dari hewan yang ditunggangi Rasulullatr. Jika kemungkinan seperti

ini memang ada makatidak adahujiah (dalil) untuk membenarkan membaca

AlQur'andengan (melagukannya).

Abu MuhammadAMul Ghani bin Sa'idAl Hafiztr meriwayatkan dari

hadits Qatadatr, dari Abdurratrman binAbu Bakar, dari ayatrnya. Dia berkata

"Bacaan mad yang dibaca oleh Rasulullah tidak disertai dengan irama lagu."

IbnuJuraij meriwayatkan dariA*n , dari IbnuAbbas, diaberkat4 "Rasulullah

memiliki seomng muadzin yang mengiramakan adzawrya Lantas Rasulullatr

berkata kepada orang itu: 'Seszngguhnya adzan itu mudah dan ringan
dilafulran. (htmandangkanlah adzan) j ilu kamu mengumandangkannya

dengan mudah. Akan tetapi jika tidak demikian maka janganlah kamu

hmandangkan odzan'.'24 Hadis ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam

Sunan-nya. Jika Rasulullatr telah melarang hal itu dalam hal adzan, maka akan

lebih dilarang2s unhrk dilakukan terhadapAl Qur'anyangtelah dijaga oleh

Allah. Allah berfirman, 'o;4 :i (,yI;fr rnji # 6t "sesungguhnya

Kami-lahyang menurunkanAl Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar-

benar memeliharanya. " (Qs. Al Hijr I I 5]: \. i-;i- ,i; b JbS gJ'C- *
@bahasantentangFadhilahAlQur.an,bab:Mengiramakan

Bacaan Al Qur'an, dan terdapat pula pada pembahasan tentang Tafsir, serta pada
pembahasan lainnya. Diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang Shalat
Para Musafir, no.794. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Disukainya
Tartil dalam MembacaAl Qur'an, no.1467.

24 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jami'Al Kabin no. 883/5369
dari riwayat Ad-Daraquthni, dari Ibnu Abbas. Ad-Daraquthni meriwayatkannya dalam
kitab Sunan-nya l/299. Pada sanadnya terdapat kelemahan (dha'ifl.

2r Lihat kitab Mukthar Ash-Shahah, hal. 133.
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I

g# G'Jqr--Ui- b{, "Yang tidak datang kepadanva (Al

Qur'an) kebatilan baik dari depan maupun dari belakangnya, yang

diturunknn dari Tuhan Yang Maha Bijal<sana lagi Maha Terpuji " (Qs.

Fushshilat plla\.
Menurut hemat saya, bahwa perbedaan pendapat ini terjadi karena

membaca dengan irama dan lagu dapat menghilangkan maknaAl Qur'an.
Jika maknaAl Qur'an keluar dari yang semestinya maka membacaAl Qur an

dengan mengiramakannyajelas telatr disepakati keharamannya. Hal ini seperti

yang dilakukan oleh para qari' di negeri Mesir yang suka membaca Al Qur an

di hadapan para r{a danjenazah. Mereka memperoleh upatr dan penghargaan

atas bacaanAl Qur'an yang merOka baca itu. Perbuatan mereka itu sesat dan

menunjukkan bahwa mereka telatr putus asa terhadap rahmat Allah.

Sikap mereka itu menunjukkan bahwa merekamenghalalkan sikap

merubah makna yang terdapat dalam kitabullah. Sikap mereka itu juga

menunjukkan batrwa mereka mudah dan berani menambatrkan apa yang telatr

diturunkan olehAllatr, padahal penambatran tersebut tidak ada di dalamAl

Qur'an. Mereka bodoh dan tidak memahami ajaran agama mereka. Mereka

dianggap telah memisatrkan diri26 dari sunnatr Nabi mereka. Sikap mereka itu

sama sajatelatr menolak langkatr-langkatr yang telatr ditempuh oleh orang-

orang shalih sebelum mereka. Mereka lebih memilih untuk menghiasi amal

perbu,atan mereka dengan hiasan dari qFetan. Mereka mengira batrwa mereka

telah melakukan perbuatan yang terbaik. Mereka berada dalam keraguan

karena kesesatan2T mereka itu. Mereka memain-mainkan kitabullah.

Sesungguhnya kita adalatr milikAllah dan kepada-Nya-lah kita akan kembali.

Akantetapi, Rasulullahtelatrmemberitatnrkanbahwaperbuatansesatitutelatl

terjadi, sebagaimana yang telatr beliau sebutkan.

Imam Hafizh Abu Al Hasan Razin dan Abu Abdullah At-Tirmidzi Al
Hakim menyebutkan dalam l<rtab Nawadir Al Ushul daihadits Hudzaifhh,

26 Lihat kitab As asul Bal aghah 21381 .

21 Mukhtar Ash-Shahah, hal485.
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bahwasanya Rasulullah bersabda, " Bacalah Al Qur'an dengan lisan dan

suara orang Arab. Hindarilah membacanya dengan lisan orang-orang

yang sedang lrasmaran dan lisan ahlul kitabain (Yahudi dan Nashrani).

Sepeninggalku nanti akan datang suatu laum yang membaca Al Qur'an
dengan mendendangkannya seryrti lagu dan nyanyian. Bacaan merelca

itu tidak alcan melewati kerongkongan mereka. Hati merekn dan hati

orang-orang yang lragu* terhadap mereka tertutup."2E

Para ulama berkata "Hal ini seperti yang dilakukan oleh para qari' di

zaman kita saat ini yang membacadi hadapan para pemberi nasihat dan majlis-

majlis. Mereka menggunakan lisan (logat) non-Arab atasAl Qur'an yang

mereka baca. Padatral, Rasulullah telah melarang hal tersebut. Melagukan

bacaanAl Qur'an sama halnya seperti cara baca orang Nashrani. Sedangkan

yang dimaksud dengan bacaan tartil adalatr membaca dengan perlattan-latmrt

dan memperjelas setiap hurufyang diucapkan. Cara baca seperti inilah yang

dianjtnkandalammembacaAlQur'an.Allatrberfinnan,'\;3'ol-,'Ar,tt3
" Dan bac alah Al Qur' an itu de ngan perl ahanJahare. " (Qs. Al Muzammil

[73]:a)

Ummu Salamah pemah ditanyamengenai bacaan Rasulullah dalam

shalat beliau Ummu Salamatr berkata "Apapeduli kalian dengan shalat beliau?

Beliau shalat kemudian tidur yang lamanya sama dengan lama shalat beliau.

Kemudian, beliau shalat yang lamanya sama dengan lama tidur beliau. [,alu,

beliau tiduryang lamanya sama dengan lama stralat beliau hingga datang waktu

Shubuh.2e Kemudian, beliau menjelaskan bacaan beliau. Beliau menafsirkan

bacaan tersebut hunrf demi huruf.3o Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa' i,

2tAs-Suyuthi menyebutkannya dalam kitab Al Jarni'Al Kabir,no.6413934 daririwayat
Muhammad bin Nashr pada kitab Ash-Shalah, dan Abu Nashr As-Sij zi pada kitab Al
Ibanah. Juga, Ibnu Adi dalam kitab Al Kamrl Baihaqi dalam kitab Syu'qb Al Iman, dari
Hudzaifah. Hadits ini terdapat dalam kitab I sh-Shaghir, no. 1339. Ibnul Jauzi berkata
dalam kitabl I 'Ilal,"Hadits initidaks&ahh."Al Haisami berkata'Didalamnyaterdapat
seorang perawi yang tidak disebutkan namanya."

2e Hadits ini terdapat dalarr Sunan ArTirmidzi.
r0HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fadhilah Al Qur'an, bab: Bagaimana



Abu Daud, danArTirmidzi. Dia (At-Tirmidzi) berkata, "Hadits ini hu:;an

shahih gharib;'

Rasulullah Membaca Al Qur'an?, hal. 5/182, no.2923. Dia berkata, Hadits ini hasan
shahih gharib. Abu Daud juga meriwayatkannya dalam kitab Ash-Shalat,no.l466, An-
Nasa'i dalam kitab I I lftitah,AhmaddalamAl Musnad,2D94,dan Al Hakim l/310.
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BAB PERINGATAN KEPADAAHLUL QURAN
DAN ILMU DARI SIFATRIYADANYANG

I,AINNYA

Allahberfirmaq 6 +i;ro $5 fifilsiarit't "SembahlahAllahdan

janganlah lumu mempersehttulan-Nya dengan sesuatu pun. " (Qs. An-

Nisaa' [a]:36).

t"tli att,Sq !;i-$S a* \*'rt -;,j'fu.lr:rr ct€,i
" Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka

hendaklah ia mengerjakan amal yang shalih dan ianganlah ia

me mper s ekutuftan s e orang pun' dalam b e r i b adah kepada Tuhannya. "

(Qs. Al Katrfi [8]: I l0)

Muslim meriwayatkan dari Abu HgrairatU dia berkata: Aktr mendengar

RasulullatrbersaMa

,'&.{i :re': ;$d;t""V; y lqtt; #.o6t s\i"oY

,,.:u .lr:^+:* | ;? 3J+ Li56 'iu 
ni+ '.)i t^, ,ju Ai
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+j *'.*5 \?f ; ;Y t';i ,'6s ';"'J'4 iif' 'tlii
.,1;, ;n,:biiiv.Li'r,*h, &i y;r,rrtrr rp.ef A
q6-iu,iu ta*ci 'i6 ,,$iafi:rG!

'd;t:lKt u.k 'i6 .i W',rrri yr q,9 ',ini.',ti t=; .*

"sesungguhnya orang yang Wrtama akan diadili podo hari kiamat

adal ah s e s e or ang yang w afat se c ara syahid. Kemudian lce nilonat an

yang pernah diberilcan lcepadanya didatanglun lepadanya. Dia

ditarryai tentang semua lcenilonatan itu, dan dia pun mengahti (Allah

telah memberilan) semua kcnikmatan tersebut lcepadanya.' Allah

bertanya, 'Apa yang telah kamu lahtkan dengan kenikrnatan

tersebut?' Dia menimvab, 'Aku berjihad diialan'Mu hingga aku

*afat secara syahid.'Allah berfirman, 'Kamu telah berdusta, kamu

berjihad agar lumu dikatalcan sebagai seorang pemberani. Dan,

jululcan tersebut memang telah dikatalcan (diberilcan) lcepadamu'.

Lantas, malailat diperintahlran untuk membmtanya dan menarik

semua lcenibnatan tersebut di hadapannya hingga kemudian orang

itu dilemparkan ke dalam neraka.

Kemudian, seseorang yang mempelaiari ilmu dan mengajarkannya,

serto orang yang suka membaca Al Qur'an. Lantas, didatangkanlah

semua lrenilonatan yang pernah diberilan kcpadanya dan dia pun

mengakuinya. Allah bertanya, 'Apa yang telah kamu lakukan dengan

semua nikmat tersebut?' Dia menjmvab, 'Aht menggunakannya untuk

belajar ilmu pengetahuan dan mengaiarlcannya, dan aku pun

me mbac a Al Qur' an kare na- Mu.' Allah ber/irman,' Kamu t e I ah

berdusta. Kamu mempelaiari ilmu agar dikatalran bahwa knmu

adalah orangyang alim. Dan, l<amu membaca Al Qur'an agar orang

menyebutmu sebagai seorang qari'. Sebutan itu memang telah kamu

Bab Peringatan Kepada Ahlul Qur'an ...t .lll



terima'. Kemudian, malaikst diperintahlcan untuk membawanya dan

menarik semuo kcnikrnatan yang diberikon kepadanya di
hadopannya, hingga akhirnya dia dilemparkan le dalam neralw.

Kemudian, seseorong yang dibcrilcan oleh Allah lelopangan rezeki

dan dia mendermalcanrrya lcepada orang-orang yang berhak

menerimanya. Lantos, lwnilonatan itu didotanglun lcepadanya dan

dia drtanya mengenai semua leenilanatan tersebut. Dia pun mengakui

semua lenilonatan tersebut. Allah bertanyq, 'Apo yang telah lcomu

lakulcan dengan semua lrcnilonatan tersebut?' Dia menjawab, 'Aku

tidak meninggalkan jalon yang Engkou sukai untuk membelonjakan

harta di jalan itu meloinkan aht rytembglanjalcannya lurena

me ngharap lrcridhaon-Mu.' Allah berJirmon,' Kamu t e lah berdusta.

Kamu melahtkan itu semua agar orang-orang mengatakan bahwa

leamu adalah orang yang dermawan. Dan, sebutan itu memang telah

lcamu dapatlun'. Kemudian malailcat diprintahlcan untuk

membav,anya dan menarik semua lenikmatan itu di hadapannya.

Setelah itu, dia dilemparlcan lce dalam nerako."t

Pada hadits ini At-Tirmi&i U.*uta *setelatr ittr Rasulullatr meneptrk

kedna lututku (Abu Hwairah). Lantas beliau bersabda 'Wahoi Abu Hwoirah
ketiga orang tersebut adalah makhluk Allah yang pertama kali
merasakan api neralea Wda hari kiamat'."

Nama asli Abu Hurqirah addatrAMullah. Ada yang mengatakan

bahwa nama aslinya adalatrAbdurratrman. Abu Hurairatr berkat4 "Aku
dijuluki Abu Hurairah karena aku suka membawa kucing pada lengan

bajuku. Rasulullah melihatku dan bertanya, 'Apa ini?' Aku menjawab,

'Kucing.' Lantas beliau memanggilku dengan panggilan: 'Wahai Abu

I HR. Muslim pada pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Orang yang Berjihad
karenaRiyadanSzz'aiBerhakMendapatkanTempatdiNeraka3/l514,no.l905.At-
Tirmidzi pada pembahasan tentang Zuhud, bab: Hadits tentang Riya dan Sum'ah, no.
1382. An-Nasa'i pada pembahasan tentang Jihad, bab: Orang yang Berperang agar
Disebut Sebagai Orang yang Pemberani.



Hurairah."'

Ibnu Abdil Barr berkata, "Hadits di atas adalah mengenai orang

yang melakukan amal perbuatan dan mernpelajari ilmu tidak untuk

mengharapkan keridhaan Allah." Diriwayatkan dari Rasulullatr, beliau

bercabda,

.)6t q'r:.;;;l:# rit ir.e,'iL;nb ,; ir.,f if ^rr

"Siapa saja yang menuntul ilma kotena selain Allah atau

mempelajarinya tidak unluk menglwrrykan keridhaan Alloh moka

hendaHah dia menempati rempd ddahya di neraho."2

Ibnu Al Mubarak meriwayatkan dalam kitab Raq aiq -nyaodari Abbas

binAMul Muthallib. Dia berkata Rasulullatr bersaMa " Agama ini tampak

hingga melampaui luas dan dalamrryd lautan denganiihadfi sabilillah.

Kemudian datang kaum-leaum yang membaca Al Qur'an. Ketiko mereka

membacanya, merelca berkata, "Adakah orang yang bacaannya lebih

bagus dari kami? Adakah orangyang lebih mengetahui (ebih pandai)

dari lumi?. " Kemudian, beliau menoleh kepada satrabat-sahabat beliau dan

berkata, "Apaluh kalian melihat ada keboikanpada diri merelca? " Para

salrabat menjawab, o'Tidak." Beliau melanjutkan, "Merelca adalah dari

golongan lalian. Mereka odalah bagian dari umat ini. Mercka adalah

kryu bakar api neraka."

Abu Daud danAt-Tirmi&i meriwayatkan dariAbu Hurairah. Dia

berkat4 Rasulullah bersabda,

2HR. Ib:ruMajah dalamll Muqaddimah l/95, no.25E.At-Tirmidzi dengan lafazh yang

berdekatan pada pembatrasan tentang Ilmu, bab: Hadits tentang Orang yang Mempelajari
Ilmu untuk Mengharapkan Kebahagiaan Duniawi 5/33, no. 2655. At-Tirmidzi berkata,

"HadiB ini hasan gharib.*
3 Lihat kitab Z isan Al 'Arab2ll289. Hadits ini terdapat dalarnkitab Maima' Az-Zawa'id

dari riwayat Abu Ya' la. Diriwayatkan pula oleh Al Baz"ar dan Ath-Thabrani dalam kitab

Al Kabir. Di datamnya terdapat pula Musa bin Ubaidah Ar-Rabadzi, dia adalah orang

yang dha'if.
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"Siapa saja yang mempelajari stmtu ilmu yang seharusnya untuk

menghoraplcon bridraan Allah nomun diq tidak mempelajorinya

lrecuali untuk mendopatkan lesenangan dunimti maka dia tidoh akan

mendopatleanwangi swga pada lnri kiamot nonll"l

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan." Diriwayatkan dari Abu
Hurairah, dia berkata" Rasulullatr bersaMa, "Mohonlah perlindungan

kepada Allah atas (kcburulran) lembah lcesedihon. "i Para sahabat

bemany4 "V/atrai Rasulullalq apaloh yang dimaksd dengat lfitbatt kesedihan

itu?" B€liau menjawab, "Ia adalah lembah yang berada di neralea

j ahanam. Ner alu j ahanam me mohon perlindungan dar inya s e tiap har i
sebanyak seratus l@li" Seorang satrabat bertanya, "Wahai Rasulullatr,

siapakatr orang yang masuk ke dalamnya?" Beliau menjawab, "Mereka

adalah para qari' yang amal perbuatan mereka dilahican dengan riya. "6

Dia berkat4 "Hadits in gharib."

Dalam kitab karyaAsad bin Musa disebutkan batrwasanya Rasulullah

bersabda, "Sesungguhnya di neralra jahanam terdapat sebuah lembah

yang mana neraka jahanam selalu memohon perlindungan dari
keburukan lembah tersebut sebanyak tujuh kali setiop harinya.

Sesunggufurya di dalam lembah tersebut terdapat sebuah sumur Neralca

a HR. Abu Daud pada pembahasan tentang llmu, bab: Menuntut llmu dengan Niat
untuk SelainAllatr, no. 3664. Diriwayatkan pula olehAhmad dalam kitab Musna*nya2l
338, Al Hakim dalam kitab Al Mustadrat, Ibnu Majah dalam kitab Al Muqaddimah,no.
252, Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya. Saya tidak mendapatkannya dalam kitab
Sunan At-Tirmidzi.

5Lihat kitab Mukhtar Ash-Shahah, hal. 91.
6 HR. At-Tirmi&i pada bab tentang Zuhud 4/593. Dia berkata: "Hadits tni hasan ghoib;'

As-Suyuthi menyebutkannya di dalam kitab Al Jami' Al Kabir dari riwayat Al Bukhari
dalam kitab I t-Tarikh. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah, Al Jami'
A I Kabir, no. 3 521 12680.
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jahanam dan lembah ilu memohon perlindungan Allah dori leeburukan

sumur lbrsebut. &sungguhttyo di dalam sumur tersebul terdopol ular

Neralra jahanam, lembah, dan sumur memohon perlindungan lcepoda

Allah dari keburukan ular terseb,tt sebanyak tujuh ltal i. Allah menyiapl<on

ilu semua untuk orang-orang yang sengsara (celaka), yoitu para

pembato At Qur'an (orang yang memahami Al Qur'an) yong suka

bermahsiat kcpado Alloh. "7

Oleh karena itq rang-orang yang mernahamiAl Qur'an dan penuntut

ilmu hanrs bertakwa kepadaAllatr dan mengikhlaskan perbuatannya hanya

untuk Allatr. Jika dia terlanjrn nrelakukan sesuatu yang tidak disukai Allatt

maka bersegeralatr untuk benaubat dan kembali kepada-Nya. Hendaknya

dia memuiai kembali dengan keikhlasan dalam setiap amal perbuatannya.

Kewajiban orang yang mematrami ajaran Al Qur' an untuk menjaga Al Qur' an

lebih besar daripada yang lainnya Demikian pula patralayang akan diterima"

akan jauh lebih besar daripada yang lainnya

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Darda', dia berkata Rasulullatr

bersabda, "Allah menurunkan poda sebagian kitab -atau mewahyulun

kepada sebagian nabi-, 'Katakanlah kepada orang-orang yang

memahami bukan karena agama Allah dan mempelajari ilmu tanpa

disertai amal perbuatan, bahwasanya mereka itu adalah orang-orang

yang menginginkan kebahagiaan duniawi dengan menggunakan

amal akhirat. Mereka memakaikan kulitE domba kepada orang

banyak. Hati mereka seperti hati serigala. Lisan mereko lebih manis

dori madu. Dan, hati mereka diperintahkan untuk bersabar. Merelra

menipuku, mereka mengejekht. Niscaya aht alcan menimpakan Jitnah

kepada mereka hingga membuat orang'orang yang penyayang di

7 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Zuhud, no. 2384, dengan lafazh yang

berdekatan. Diriwayatkan pula oleh lbnu Majah dalarnAl Muqaddimah, no. 256. Pada

sanadnya terdapat kelematran.
t Lihat kitab I isan Al 'Arab 514202.
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ant aro mereka kebingungan. "e

Ath-Thabari meriwayatkan dalam kitab Adab An'Nufus, Abu Kuraib

Muhammad binAla menceritakan kepada kami, Muharibi menceritakan

kepada kami dari Amru binAmirAl Bajali, dari lbnu Shadaqatr, dari seorang

satrabat Rasulullah atau dari orang yang menoeritakan kepadanya dia be*ata

Rasulullatr bersabda, "Janganlah kamu menipu Allah. &sungguhnya

orang yang menipu Allah maka Allah akan menipunya, dan jiwanya

pun menipu dirinya sendiri don merasalannya. " Para satrabat bertanya,

"Wahai Rasulullah, bagaimana orang itu menipuAllah?" Beliau menjawab,

" Kamu melalatlcan sesuatu yang diperintahlcon Allah kepadamu namun

komu mengharapkan selain diri-Nya. Berlindunglah dari sikap riya',

sesungguhnya itu adalah perbuatan syirik Sesungguhnya orangyang

riya' itu pada hari kiamat akan dipanggil dari atas kepala para saksi

dengan emryt namo panggilan : w ahai l*fir w ahai orang yang merugi,

wahai orang yang celalca, dan wahai ahli maksiat. Amalmu itu adalah

sesat dan pahalamu batil (tidak alran kamu terima), dan tidak ada

kebailran untukmut| pada hari ini. Mintalah ganiaranmu l<cpada orang

yang amal perbuatanmu kamu niatlcan untulcnya, wahai penipu."tt

Alqamah meriwayatkan dari AMullah bin Mas'ud, dia berkata,

"Bagaimanajika kalian aku timpakan sebuatr fitnah yang membuat seorumg

anak kecil menjadi tumbuh besar dan orang yang dewasa menjadi sangat

tua.r2 Kemudian sunnatr yang dibuat-buat (bid'atr) pun dilakukan agar dilihat

oleh orang-orang (riya'). Jika ada sesuatu yang berubah maka dikatakan,

'sunnah Rasulullah telah berubah."'Lalru, ada seseorang yang bertanya,

"Kapan hal itu akan terjadi watrai AbuAMurrahman?" Dia menjawab, "Jika

paxa qari' di antara kalian sudatr sangat banyak namtrn sedikit yang memahami

'qHR. At-Tirmidzi dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar dengan lafazh berbeda,401604.
Hadits ini terdapat pula di dalam hadits qudsi l/293.

r0Lihat kitab Asasul Balaghah l/248.
I' HR. Ath-Thabaripada pembahasan tentangAdab Jiwa.

'2 Lihat kitab Lisan Al 'Arab 614656.
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Al Qur'an. Pemimpin kalian banyak nalnun sedikit rasa aman yang kalian

rasakan. Kemudian, druria dikej ar dengan menggunakan amal akhirat, dan

mematrami selain aj aran agama"

Su$an bin Uyainatr berkata, "Telah sampai berita kepada kami dari

Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, 'seandainya para pembawa Al Qur'an
(penghapal Al Qur'an) mengamalkan Al Qur'an sesuai haknya dan sePerti

yang seharusnya niscayaAllah akan mencintai mereka. Akan tetapi, mereka

mengharapkan kebatngiaan duniawi dengan menggunakanAl Quran. Mak4

Allatr pur murkakepada mereka dan mereka lematr di hadapan orang-orang'."

Diriwayatkan dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali pada firman Allah,

Aillii? WIt.| .F; " Maka mereka (sembohan-sembahan itu)

dijungkirlran ke dalam neralca bersama-sama orang-orang yang sesat- "

(Qs. Asy-S1ru'ara l2Q: 94.

Abu Ja'far berkata, "Suatu kaum menggambarkan kebenaran dan

keadilan dengan lisan mereka, namun mereka menyelisihinya (tidak

mengamalkannya)." Pembatrasan tentang hal ini akan kami jelaskan secara

lebih jelas di tengatr pembatrasan buku iru. Insya Allah.

Bab Peringatan Kepada Ahtul Qur'an ...



BAB ORANG YANG MEMAHAMI AL QUR'AN
HENDAKNYA MEN GAMALKAN AJARAN NYA

DAN TIDAK MELALAIKANNYA

Hal pertamayang hanrs dilalokan adalahmempel{arinya dengan iklrlas

karenaAllalu sebagaimanayang telah kamijelaskan. Kemudian, membrcanya

siang dan malam hari, baik ketika melaksanakan shalat ataupun di luar waktu

shalat agar tidak lupa" Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar, balwa Rasulullah

bersabda,

* -at1 ,iatir 
"l*)i 

.,--G W oTfr ,--tb Pt:it

"sesungguhnya perumpamoan orang yang membaca Al Qur'an
seperti seorang pemilik unta yang untanya diilut. Jika dia

mengilcatnya maka dia dapat memegangnya. Jilu dia melepaskannya

malra unta itu alcan pergi. Jika seseorang membaca Al Qur'an malam

dan siang hari maka dia alan mengingatnya. Jika dia tidak

membacanya maka dia aknn melupakannya."t

I HR. Al Bukhari pada kitab Fadha'il Al Qur'an, bab: Mengingat dan Menjaga Al
Qur'an 3/233. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir, bab: Perintah

untuk Menjaga Al Qur'an dan Tidak Disukainya Mengucapkan "Aku Lupa Ayat Ini",
dan Diperbolehkannya Mengucapkan, "Aku Terlupa",11543, no. 789 dan yang lainnya.

,6r: i)ur;i:i !r'.lt'*tr lv r;y, |6s t$bi'r|) ,
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Sudah sewajamya dia memuji Allah, mensyukuri segala kenikmatan-

Nya, selalu mengingat-Nya bertawakal kepada-Ny4 meminta pertolongan

kepada-Ny4 memohon perlindungan kepada-Ny4 mengingat kematian, dan

mempersiapkan diri agar dapat menemuiNya. Diajuga harus selalu merasa

takut berbuat dosa kepada-Nya dan selalu mengharapkan ampunan Tuhan-

Nya. Rasa khawatir akan kesehatan dirinya hendaknya selalu menjadi

pemikirannya, karena dia tidak akan mengetahui bagaimanaAllah akan

mewafatkannya. Harapan akan datangnya ajal kepada dirinya hendaknya

menjadi pemikiran yang kuat pada dirinya, sebagai bukti bahwa dia

berprasangka baik kepada Allah.

RasulullatrbersaMa

',l,Jt:tr',#-;'t
"Janganlah salah seorang dari lcalianwafat kecuali dalam keadaan

berprasangka baik kepada Allah."2

Artinya, Allah akan memberikan rahmat dan ampunan kepadanya.

Hendaknya dia mengenal orang-orang yang hidup pada masany4 memanthi

pemimpinnya, berusaha menyelamatkan dirinya (dari api neraka),

menyelamatkan jiwanya, berusaha semampu dirinya untuk memperoleh

kehidupan duniawi, benrsaha dengan sungguh-sunggutr sekuat tenaganya untuk

memperoleh itu semua Hendaknya hal yang paling mendapat perhatian dirinya

adalah sikap wara' dalam beragama, selalu bertakwa dan merasa diawasi

oleh Allatr atas segala perintah dan larangan-Nya.

Ibnu Mas'ud berkat4 "seorang pembaca Al Qur'an hendaknya

menghidupkan waktu malamnya (dengan shalat malam) di saat orang-oftIllg

tertidur pulas, berpuasa di siang hari di saat orang-orang sudah terbangun,

menangis di saat orang-orang tertawa, diam di saat orang-orang banyak

2 HR. Muslim pada pembahasan tentang Surga dan Sifat-sifat Kenikmatannya, serta

Para Penghuni Surga, bab: Perintah untuk Berprasangka Baik kepadaAllah saatAkan

Meninggal Dunia, 4/205, no. 287 7 .
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berbicara,r merendahkan diri di saat orang-orang menyombongkan diri

merek4a dan bersedih hati di saat orang-orang bergembira.

Hendaknya dia berusaha menjaga dirinya dari hal-hal yang syubhat,

mengurangi tertawa dan banyak bicara pada majlis-majlis ta'lim Al Qur'an

atau yang lainnya yang mana hal itu tidak bermanfaa sama sekali, dan bersikap

penyayang dan bijaksana. Hendaknya dia benikap tawadhu terhadap omng-

orang fakir dan menghindari sikap takabur dan sombong. Dia juga harus

menjatrhi kesenangan dtrniawi dan segala hal yang ada di dalamnyajika dia

takut akan terjadi firtah pada dirinya Dia hanrs menghindari perdebatan dan

perselisilrarlbersikaplenrbutdansanturUtidakmendatangkankebunrkanbagi

onuxg lain, selalu dinantikan kdaikanny4 dan tidak madaungkan batraya

kepadaorang lain.

Hendaknya dia tidak mendengarkan orang yang suka memfitnah,

maunaniorang ngslalumenolongrryadalmrlcebaikandatmembimbingrya

pada sikap jujw dan be,raktrlak mulia, dan orang png menrbantunya menghiasi

dirinya dengan sifat-sifat baik, bukan dengan sifat buntk. Hendaknya dia

benrsaha mempel4iari hulorn-hukurnAl Qr.n' an hingga dia rnemaharni maksud

ajaran dari Allah dan apa-apa yang wajib baginya dan dapat memanfaatkan

dan mengamalkan apa yang telatr dibacanya

Sungguh buruk seorang penghafal Al Qur' an dan membaca kewaj iban

dan hukum-hukum yang ada di dalamnyadi lurkepal4 akan tetapi dia tidak

dapat memahami apa yang dibacanya. Bagaimana mungkin dia dapat

mengamalkan sesuatu yang dia sendiri tidak mematrami mat<nanyaZ Sungguh

buruk jika dia ditanya mengenai pematramanrryra tertmdap apa yang dibacarya,

sedangkan dia tidak mematraminya Perumpamaan oftmg sep€rti ini adalatt

seperti seekor keledai yang membawa kitab.

Hendaknya diajuga mengetatrui surah-suratt tvlalkiyah dan Madaniyah.

Dengan pengetatruan tersebut dia dapat membedakan firmanAllah kepada

lLthat Lisan Al 'Arab2ll289.
aLihat Asas Al Balaghah,11258.
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para hamba-Nya pada awal ajaran Islam dan perintah apa saja yang ada di

akhir-akhir kedatangan Islam. Dan, mengetahui pula kewajiban apa png telah

ditetapkan Allah pada awal kedatangan Islam dan kewajiban tambatran apa

saja yang turun di akhir kedatangan Islam.

Pada banyak ayat di dalamAl Qur'an, ayat-ayat Madaniyatr itu menasikh

(menghapr:s) ayat-ayat Makkiyah. Tidak mturgkin ayat Makkiyatr menghapus

ayat-ayatMadaniyah. Karena, ayat yang terhapus itu datangnya lebih awal

daripada ayat yang mengtrapusnya D antara hal yang dapat menyempunrakan

pemahamannya adalatr dengan mengetahui masalah i'rab dan lafazh-

lafazhyang asing di dalamAl Qur'an. Hal itu dapat membantunya unttd<

mempermudah memahami apa yang dibacanya dan menghilangkan k€raguart

atas apa yang dia baca.

Abu Ja'far Ath-Thabari berkat4 "Aku mendengarAl Jarmi berkata,

"sejak tigapulutr tahunyang laluaku menrberikan fatwak€pada baryak orang

tentang masalah fikih dari kitab Sibawaih." Muhammad bin Yazid berkata

"Abu UmarAl Jarmi adalah seorang ahli hadits. Dia mengetahui batrwa kitab

Sibawaih membantu pemalarnannla mengenai hdits. Dari kitab Sibawaih ini

dia dapat mengetatrui ilmu memberikan pendapat dan ihnu tafsir. Kemudian,

dia memperhatikan sunnatr-sunnatr yang berasal dari Rasulullalt. Dengannya

seomng penuntut ilmuAllatr dapat mengetatrui apa yang dikehendaki oleh

Allah dalam kitab-Nya. Sunnatrlah yang membr*apengetatruannya mengenai

huhm-huhrnAl Qun'an secarajelas."Adh-Dhalrhakberkaadengan mengutip

firman Allah , " HendaHah kamu meniadi orang'orang rabbani, karena

lramu selalu mengoj arkan Al Kitab. " (Qs. Ali Imraan [3]: 79). Adh-Dhatt]tak

melanjutkan: Sungguh orang png mengetatrui Al Qur' an itu lebih bertrak untuk

menjadi orang yang memahami.

IbnuAbi Al Hawari berkata "Kami mendatangi Fudhail bin Iyadh pada

tahur 185 H. Saat itu kami bersama sekelompok orang. Dia menghentikan

kami di depan pintu dan tidak memberikan izin kepada kami untuk masuk.

Beberapa orang berkat4 'Dia (Fudhail) jika ingin keluar rumatr maka harus

membaca Al Qur' an terlebih dahulu.'



Lalu, Fudhail memerintafukan seorang qari' di antara kami untuk

membacaAl Quran. Setelatr selesai banr dia keluar nrcnemui kami dari balik

dinding.s Kami berkata,' (Assalamualaikum warahmatullah) Salam

sejahtera atasmu dan semoga rahmatAllatr dilimpatrkan kepadamu.' Dia

menjawab,'Wa'alaikum salam.' Kami bertanya'Apa kabarmu wahai Abu

Ali dan bagaimana keadaanmu?'

Dia menjawab, 'Aku memperoleh kesehatan dariAllah, akan tetapi

nrenAapattrankebunrkandarikalian.Apa nglolianlakril@ninitidakdiajart<an

dalam Islam. Sesungguhnya kita adalatr milik Allatr dan kita akan kembali

kepada-Nya. Tidak seperti ini sehartrsnya kita menuntut ilmu. Akan tetapi,

caranya adalatr kita mendatangi para syailJr dan tidak menganggap diri kita

layak untuk duduk bersama mereka. Kita harus duduk berada di bawah

mereka dan mendengarkan ucapan mereka. Jika mereka telah menjelaskan

baru kita meminta kepada mereka unhrk mengulangi penjelasannya sambil

mengingatrya. Akan tetapi, kalian menuntut ilmu dengan cara yang bodoh.

Kaliantelatrmenyia-nyiakankitabullatr(Al Qur an). Jikakalianmempelajari

kitabullatr makaniscaya kalian akan mendapatkan obat penyembuh akan

hal apa sajayang kalian inginkan.' '

Dia (Ibnu Abi Al Hawari) berkata, kami berkata, 'Kami telah

mempelajari Al Qur' an.' Dia (Ftrdhail) berkata'Sesmgguhnya mempelajari

Al Qur'an itu akan menyibukkan selurtrtr usia kalian dan usia anak-anak

keturunan kalian.' Kami bertanya, 'Apa maksudnya watrai Abu Ali?' Dia

menjaurab,' IGlian tidak akan mematrami Al Qur' an hingga kalian mengetahui

i' rabnya, ay at-ay at yang muhkam dan mut asy ab ih, dan y ang nas ikh dan

mansukh. Jika kalian telatr mengetatrui itu semua maka kalian tidak lagi

membutuhkan penjelasan dari Fudhail6 dan Ibnu Uyainatr.'

t Lrhat Lis an Al' Ar ab, 5 139&.
6Al Fudhail bin Iyadh bin Mas'ud at-Taimi, salah seorang ulama dari golongan kaum

sufi yang hadits darinya shahih, ucapan lisannyajujur, dan sangat berhati-hati dalam

menyampaikan hadits. Dia berasal dari Khurasan dan tinggal di kota Makkah. Dia wafat

pada tahun 187 H. Ada yang berpendapat bahwa dia wafat sebelum tahun tersebut.

Lihat kitab Taqrib At-Tahdzib2lll3 danJamharah Al Aulia'2/132.



Dia melarfutkan: Aku nrerrohon perlindungan kepadaAllah Yang Matn

Mendengar dan Maha Mengetahui dari godaan syetan yang terkuhrk. Dengan

namaAllah yang Matra Pengasih lagi Matra Penyayang.

'ii r;AT A 4rw'e; ;'^t*:i &;q
q? i i;'p :Ltt, 4 -Sr, fi ,fr ',i

@o#
"Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam

dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.

Katalunlah, 'Dengan larunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan

itu mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat-Nya itu adalah

lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan'. " (Qs. Yunus [10]:
57-s8)

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Jika semua derajat tersebut telatr

dicapai oleh seorang pembacaAl Qur'aru maka dia menjadi orang yang cerdas

dalam pernatramanAl Qw' annya dan mengetatrui pertedaan-pelteaaan hukum

yang ada di dalamnya. Al Qur'an itu sangat dekat kepada orang yang

mendekatinya Semua yang telah kami jelaskan tidak akan bermanfaat hingga

dia mengikhlaskan niatnya hanya untuk Allatl pada saat dan setelah

mempelajariny4 sebagaimana yang telatr kami jelaskan.

Seorang penuntut ilmuAl Qur'an terkadang mengawali niatnya trntuk

mendapatkan kebatragiaan dan kernuliaan di dunia Dia akan seperti itu hingga

dia mengetatrui sendiri bahwa keyakinannya terttadap Al Qur'an adalatr salah.

Setelah itu dia baru bertaubat dari hal tersebut dan mengikhlaskan niatnya

hanya untukAllah. Dia akan mengambil pelajaran dari hal tersebut dan akan

memperbaikidirinya"

Al Hasan berkata "Kami menuntut ilmu untuk kebahagiaan dunia. [alu

ilmu tersebut membawa kami kepada akhirat." SufuanAts-Tsauri berkata,

:s;tli$a
'iry:'.5."21<r',
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Hubaib bin Abi Tsabit berkata, "Kami menuntut ilmu tanpa disertai niat, lalu

niat tersebut pun datang setelah itu."
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BAB TENTANG I'RAB AL QUR'AN,
MEMPELAJARINYA, ANJURAN

MEMPBLAJARINYA, DAN PAHALA BAGI
ORANG YANG MEMBACAAL QURAN

DENGAN MEMAHAMI I'RABNYA

Abu BakarbinAlAnbari berkata *Dari Rasulullatr, dari parasatrabat

dan tabi' in mengenai fadhilatr i'rabAl Qtr'aq anjuran unttrk mempelajarinya

buruk dan tidak disukainya lahn.tKewajiban dalam membacaAl Qur'an
adalatr baijtihad dalam mempel4iarinya"

Di antarahaditsyangmenjeiaskan hal ini adalatr: Yahyabin Sulaiman

Adh-Dhabbi menceritakan kepada lorni, dia be,lkata Muhammad -yaitu lbnu

Sa'id- menceritakan kepada kami, dia berkataAbu Muawiyah menceritakan

kepada lomi dari Abdullah bin Sa' idAl Maqbud, dai ayattnya dmi kakekn5ta

dari Abu Hurairah batrwa Rasulullatr bersaMa

W?fr-.jrr::l'jrt,;.it
"Bacalah Al Qur'an dengan jelas danfasih,2 danpelaiarilah lafazh-

I Lahn adralah kesalatran dalam i'rab atau membaca dengan melagukannya, Mukhtar
Ash-Shahah, hal. 594.

2l'rab maknanya adalah jelas dan fasih. I'rab dalam ilmu nahwu adalah menjelaskan

makna dengan lafazh. Ada sekelompok ulama yang menulis tentang i'rabAl Qur'an. Di
antara mereka adalah Makki, Haufi, dan Akbari. Lihat kitab Zrs an Al 'Arab 42865 dan Al
Itqan2/309.
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Iafzhnya yang asing."l

Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata bahwa Ibrahim binAl

Haitsam menceritakan kepada kami, dia berkata bahwaAdam -yaitu lbnu

Abi Iyas- menceritakan kepada kami, dia berkata Abu Thayyib Al Marwazi

menceritakan kepada kami, dia berkata, Abdul Azizbin Abu Rawad

menceritakan kepada kami dari Nafi ', dari Ibnu Umar. Dia berkata Rasulullah

bersabda, " Siapa saj a yang membaca Al Qur' an dan tidak membacanya

dengan fasih (sesuai i'rabnya), maka malailrat alun mewakilkannya

untuk mencatat pahala baginya sebagaimana Al Qur'an diturunleon.

Pada setiap huruf dicatat sepuluh kebaikan. Jika dia membaca

sebagiannya dengan fasih, molca dua malaikat akan mewakillcannya

untuk mencatatkan pahala baginya. Pada setiap huruf mereka

mencatatlran dua puluh lcebailcon. Jilca dia memboca (seluruhrrya) dengan

fasih maka empat malaikat mewakilkannya untuk mencatatkan

kebaikan. Pada setiap satu huruf mereka mencatatkan tuiuh puluh

kebaikan."a

Juwaibir meriwayatkan dari Adh-Dhahtmk, dia berkata, AMullah bin

Mas'ud berkata, "BacalahAl Qur'an dengan baik dan hiasilah ia dengan

suara yang bagUs. Bacalatr Al Qur'an sesuai dengan i'rabnya (fasih), karena

sesungguhnyaAl Qur'an itu menggunakan bahasaArab. Allatr menyukai jika

Al Qtu' an dibaca dengan fasih."

3 Hadits ini terdapat dalam kitab ,{ I Jami'Al Kabir,trc.45l34E3 dari riwayat lbnuAbi
Syaibah, Ibnu Al Anbari mengenai tempat berhenti dalam Al Qur'an, Abu laila, Ath-

Thabrani dalan Al Kabr'r, Al Baihaqi dalam kitab Syu'ab Al Iman, dan l(hatib dari Abu

Hurairatr. Hadits ini terdapat pula dalam kitab Ash-Shaghirno. I 149 dan dia memberikan

tanda dha'if pada hadits tersebut. Al Hakim berkata, "Hadits ini shahih menurut

sekelompok ulama."Akan tetapi Adz-Dzahabi membantahnya. Dia mengatakan, "Para

ulama sepakat bahwa haditsini dha'd)'Pendapat ini diikuti oleh pendapatAl lraqi yang

berkata, "sanad haditsini dha'if." Al Haitsami berkata, "Pada sanadnyaterdapat perawi

yang matruk " Al Manawi berkata, "Di dalam sanadnya terdapat dua orang perawi

dha'if)'Hadits ini terdapat pula pada keterangan kitab Al Jami Al Kabir no. 4513483.
a HR. Abu Bakar Al Anbari dalam pembahasan tentang Al ldhah wa Al Waqf. Pada

sanadnya dituduh terdapat perawi yang dusta.
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Dari Mujatrid, dari Ibnu Umar, dia berkata, "BacalatrAl Qw'an dengan

fasitl"

Dari Muhammad bin Abdurrafiman bin 7aid, diaberkata; Abu Bakar

dan Umarberkat4 "Membaca sebagianAl Qur'an dengan fasih lebih kami

sukai daripada menghapal huruf-hurufyang ada di dalamnya."

Dari Asy-Sya'bi, dia berkata, Umarberkata "Siapa saja yang membaca

Al Qur'an dengan fasih maka baginya patrala seperti pahala orang yang mati

syahiddi sisiAllah."

Makhul berkata "Telah sampai berita kepadaku bahwa siapa saja yang

membaca Al Qur' an dengan fasih maka baginya pahala dua kali lipat daripada

patrala yang diterima oleh oftIng yang membacanya dengan tidak fasih."

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Atha', dari lbnuAbbas, dia berkata,

Rasulullatr bersabda, " Cintailah bahasa Arab lurena tiga hal: learena aht

orang Arab, Al Qur'an menggunalran bahasa Arab, dan para penghuni

surga berbicara dengan menggunakan bahasa Arab."S

Sufyan meriwayatkan dari Abu Hamzalr, dia berkata dilatakan kepada

Hasan di saat dia bersama stratu katirn yang sedang mempelajari bahasaArab,

"Bacalah dengan baik. Sesungguhnya mereka sedang mempelajari bahasa

Nabi mereka-" Dikatakan pula kepada Hasan, "sesmgguhnya kami memiliki

imam yang melagukan (bacaanAl Qgr'an)." Hasan berkata "Perintatrkanlatr

dia untuk ke belakang (menjadi makmwr)."

5Hadits ini disebutkan olehAs-suyuthi dalam kitab Al Jami'Al Kabir,no.501634 dari

riwayatAl Uqaili dalam kitab Adh-Dhuafa. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir. Hakim

dalam kitab Al Mustadrak, dan dia memberikan komentar terhadap hadits tersebut. Al
Baihaqi dalam kitab Syu'ab Al Iman.lbnu Asakir dalam kitab Tarikh-nya dari Ibnu

Abbas. Adz-Dzahabi berkata dalam kitab Mukhtashar Al Mustadrait, "Aku mengira

hadits ini maudhu')'Al Uqaili berkata dalam kitab Adh-Dhu'afa, "Hadits ini munkar

dan tidak memiliki dasar." Ibnul Jauzi mencantumkan hadits ini dalarn kitab Al Maudhu'at.

Al Hifti berkata, "Hadits ini meski memiliki makna yang s hahih, namun mayoritas ahli

hadits menyatakan bahwa hadits ini maudhu'." Ada yang berpendapat bahwa hadits

ini dha'if. Lihat pada bagian pinggir kitab Al Jami'Al Kabir.
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Dari Ibnu Abi Mulaikatr,6 dia berkata: PadaZamankek:tralifahan Umar

bin l(haththab datang seorangArab badui.Arab badui itu berkata, "Siapa

yang mau membacakan apa yang telatr diturunkan kepada Nabi Mutrammad

(Al Qur'an) kepadaku?" Ibnu Abi Mulaikah berkata, "Seseorang lalu

membacakan surah Bara'ah (At-Taubah) untuknya." Orang itu membaca,

L;tt',f F q;Viir if "srrrngguhnva Atlah berlepas diri dari

lcaum musyrikin dan rasul-Nya.". (ia salah membacanya, seharusnya wa

rasuluhubukan wa rasulihi. Sehingga maknanyapunjadi kontra. Ed)

Orang Arab badui itu berkata, "Apakah engkau yakin bahwa Allah

berlepas diri dari rasul-Nya? JikaAllah berlepas diri dari rasul-Nya maka

aku akan berlepas diri dari rasul-Nya." Ucapan orangArab badui itu sampai

terdangaroleh Umar.

Umar lalu memanggilnya dar berkaa "Wahai Arab badui, apakah kamu

berlepas diri dari Rasulullah?-Arab badui itu menjawab, "Wahai amirul

mukminirU aku sampai ke kota Madinah dalam keadaantidak menguasai ilmu

Al Qur'an. Kemudian, aku meminta seseorang untuk membacakanAl Qur'an

kepadaku. Lantas seseorang membacakan surah Bara'ah kepadaku. Orang

itu membac q l';)i 'f 
4, 4;:,t i it'df '1s5vnggut tlys Al1ah berlepas

diri dari lcaum musyrikin dan Rasul-Nya.'

Lantas aku bertany4 'Apakatr kamu yakin batrwaAllatr berlepas diri

dari Rasul-Nya. JikaAllah berlepas diri dari Rasul-Nya maka aku akan

bulepas diri dai beliau. "' Umr berkda, "Bukan seperti inr watrai Arab badui."

Arab badui itu bertanya, "Lantas bagaimana yang hnar watrai amirul

mukminin?" Umar berk at\'i;:t:t'q Ft 4 i:u i ?ulr';:i " Se nngguhnv a

Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dmi orang'orang muqtrik-" (Qs. At-

Taubah [9]:3)

6 Dia adalah AMullah bin Ubaidillatr bin Abi Mulaikah. Dia berasal dari Madinah. Dia

sempat bertemu dengan tiga puluh orang sahabat Rasulullah. Dia orang yang tsiqah

dan termasuk salah satu orangfaqih (ahli fikih) dari tiga orang ahli fikih. Lihat kitab

Taqrib At-Tahdzib I I 43 l.



Arab badui itu berkata "Jika demikian maka aku akan berlepas diri

dari apa yang Allah dan Rasul-Nya berlepas diri."

Selanjutnya Umar bin Khaththab memerintahkan untuk tidak

sembarangan membacakan Al Qur'an kepada orang-orang. Umar

memerintahkan untuk tidak membacakan Al Qur'an selain orang yang

mematrami batrasaArab. Umar lalu memerintatrkan kepadaAbuAl AswadT

urtuk membuatkan kitab tenang ilmu nahwu.

Dari Ali bin Al Ja' ad, dia berkata, "Aku mendengar Syu'bah berkat4

'Perumpam.um orang yang menguasai hadits namun tidak mengetahui ilmu

batrasaArab adalah seperti seekor keledai yang membawa tempat makanan

hewan temak namwr tidak ada makanan (rumput) di dalamnya'."

Hammad bin Salamatr berkata, "Siapa sajayang mempelajari hadits

namun tidak manpelajari ilmu nahwu 
-atau 

bahasaAraf maka orang itu

bagaikan keledai yang di atasnya terdapat wadah makanan ternak namun

tidak terdapat gandum di dalamnya." IbnuAthiyyatr berkata "I'rabAl Qur an

(membacaAl Qur'an dengan fasih) adalah dasardalam syariat Islam. Karena

dengannya makna-maknaAl Qur)an berdiri. Dan, makna-makna tersebut

menrpakan syariat."

IbnuAl Anbari berkata, "Ada beberapa riwayat yang datang dari para

sahabat Rasulullah dan tabi'in. Mereka berhujiah atas lafazh yang asing dalam

Al Qur an dan permasalahan yang ada padanya dengan menggrrnakan bahasa

7 Pendapat yang terkenal bahwa yang memerintahkan Abu Al Aswad untuk membuat

kitab tentang ilmu nahwu adalah SayyidinaAli. MungkinAli telah memerintahkannya
sebelum Umar. Nama asli Abu Al Aswad adalah Zhalim bin Amru bin Su$an. Dia
termasuk seorang pejuang dari Kinanah. Dia termasuk golongan tabi'in, ahli fikih, ahli
syair, pasukan berkuda, pemimpin daerah, dan termasuk pula golongan para ahli nahwu.

Dia termasuk orang yang paling bergantung pada Ali. Dari Ali-lah dia mempelajari ilrnu
nahwu. Dia menetap di kota Bashrah pada masa kepemimpinan Umar. Dia menjadi
pemimpin daerahnya pada masa kepemimpinan Ali. Dia juga ikut serta berperang

bersama Ali pada perang Shiffrn. Dia memiliki sebuah syair yang sangat baik yang
terdapat pada sebuah kitab yang telah dicetak. Dia wafat pada tahun 67 H. lihat kitab
Mu'jom Al Udaba3/436.
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Arab dan syair. Hal ini menjelaskan batrwa apa yang dilakukan oleh madztrab

atrli natrwu adalatr benar. Hal tersebutjuga menjelaskan bahwa madztrab yang

mengingkari hal tersebut adalatr madztrab yang rusak (salah).

Di antara riwayat tersebut adalah riwayat yang diceritakan oleh t lbaid

bin AMul Wahid bin Syuraik Al Bazzarkepada kami, dia berkata: Ibnu Abi

Maryarn menceritakan kepada kami, Ibnu Farukh memberitatrukan kepada

kami, dia berkata: Usamah mengabarkan kepada kami, dia berkata Ilaimah

mengabarkan kepada kami batrwa lbnuAbbas berkata: "Jika kalian hendak

bertanya kepadaku mengenai lafazh Al Qur an yang asing maka carilatr dalam

syair, sesunggutrnya syair adalah kumpulan bahasaArab."

Idris bin AMul Karim menceritakan kepada kami, dia berkata Khalaf

menceritakan kepada kami, dia berkata, Hammad binZaidmenceritakan

kepada kami dari Ali bin Zaid bin Jud'an, dia berkata "Aku mendengar Sa'id

bin Jubair dan Yusuf bin Mihran, mereka berkata, 'Kami mendengar Ibnu

Abbas pernah ditanya mengenai sesuatu dalamAl Qur'an, kemudian dia

berkata, Seperti ini dan seperti itu. Tidakkatr kalian mendengar syair

mengatakan ini dan itu?'."

Dari lkrimah, dari Ibnu Abbas, seseorang brtanya kepadanya mengemi

firmanAllatr, " Dan palcoianmu bersihlcanlaft. " (Qs.Al Mudatsir Pal: $.
Dia berkata, "Maksudnya, janganlalr kamu memakai pakaianmu dengan

berlebihan."

Bab Tentang l'rab Al Qur'an ...[.L]



BAB HADITS FADHILAH TAFSIR AL QURAN
DANAHLULQURAN

Ulama-ulama kia berkata'Adapun hadits tantang fadhilah tafsiryang

berasal dari para satrabat dan tabi'in, di antaranya adalatr: batrwasanyaAli

binAbi Thalib menyebutkan nama Jabir binAbdullah dan menyatakan bahwa

dia adalatr orang yang berilmu. Lantas, seseorang berkata kepadanya,

'Tamengmu telah dibuat. Kamu menyatakan batrwa Jabir adalatr orang

yang berilmu, bagaimana dengan dirimu, bagaimana dengan dirimu?' Ali
menjawab, '(Karena) dia (Jabir) mengetahui penafsiran firman Allah:

)LL J) flt;ti 3t;in -fr)L ,ri ,sfi'ctl " sesungguhnva vang
mewajiblan atasmu (melalrsanalran hukum-hukum) Al Qur'an, benar-

benar alcan mengembalikon lramu ke tempat kcmbali. (Qs. Al Qashash

[28]:85)."

Mujatrid berkat4 "Makhltrk yang palingAllah cintai di antara mereka

adalatr yang paling mengetatrui apa yang Dia tunurkan (AI Qur'an)."

Al Hasan berkata "Demi AllalL tidaklah Allah menunnrkan sebuah ayat

melainkan Dia sangat ingin ayat yang telatr diturunkan tersebut diketahui dan

dimengerti apa yang dimaksud di dalamnya"

Asy-Sya'bi berkat4 "Masruq perg ke kota Bashrah untuk mengetahui

penafsiran satu ayat." Lalu ada seseorang berkata kepada Masruq,

"sesungguhnya orang yang dapat menafsirkan ayat tersebut telah pergi ke

Syam." Masruq pun bersiap-siap untuk pergi ke kota Syam agar dia dapat

mengetatrui penafsiran ayat tersebut."
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Ikrimah berkata mengenai firman Allah, 4r;.:y tl*nS
-l;i:S$i JIIaV "Barong siapa keluar dari rumshnya dengan

maluud berhijrah lepodo Ailah don Rasul-Nya. " (Qs. An-Nisaa' [4] : I 00).

Pria yang pergi dari rumatmya untuk butrijrah kepadaAllah dan Rasul-

Nya, yang disebutkan pada ayat di atas, dia pergi selama empat belas tahun

turttrk mendapatkan apa yang dia mau. IbnruAMil Bard mengatakan bahwa

orang itu adalah Dharnrah bin Hubaib.2 Purjelasan akan hal ini akan dijelaskan

pada pembahasan selanjutnya

IbnuAbbas berkata, "Aku tinggal bersama (Umar) selama dua tatrun

karena aku ingin bertanya kepada Umar mengenai dua orang wanita yang

paling dicintai oleh Rasulullah. Tidak adaFng menghalangiku untuk bertanya

kepada beliau selain kewibawaan beliau. Lantas aku pun bertanya kepada

Umar, 'Dia adalatr Hafshatr dan Aisyatr."' Iyas bin Muawiyatr berkata,

"Perumpamaan orang-orang yang membacaAl Qur' an dan tidak mematrami

penafsirannya seperti suatukaum yang datang sebuatr kitab kepadamereka

dari raja mereka di malam hari namun mereka tidak memiliki lampu. Mak4

mereka merasa ketakutan dan tidak dapat mengetahui apayangterdapat di

dalamrya. Sedangkanorang ngmengaatruitafsirAl Qur'anseperti seseorang

yang datang membawa lampu kepada mereka hingga mereka dapat membaca

apa yang terdapat dalam kitab tersebut."

t Ibnu Abdil Barr adalah seorang ahli hadits, ahli fikih, dan seorang penghapal Al
Qur'an. Nama aslinya adalahAbu UmarYusufbinAbdullah bin Muhammad binAbdul
BanAl Qurthubi Al Maliki. Dia dilatrirkan pada tatrun 363 H. Dia memiliki banyak tulisan
yang menjadi bukti keistimewaan dirinya. Dia wafa pada atrun 463 H. Lihat kitab Syajarah

An-Nur Az-Zakiah, hal. I 19.
2 Yang dikatakan oleh lbnu Abdil Barr adalah Dhamrah bin Hubaib. Ada yang

mengatakan: Dhamirah bin Jundab. Ada pula yang mengatakan: Dhamirah bin Anas.

Yang lain mengatakan bahwasanya ayat Al Qur'an tersebut diturunkan untuk
menjelaskan tentang Dhamrah bin Al 'Aish. Yang lain ada yang berpendapat beda.

Lihat kitab l/ Isti'abfi Ma'rifah Al Ashhab karya lbnu AMil Barr, yangtercantum pada

bagian sudut kitab Al Ishabah2/213.

Bab Hadits Tentang Fadhittah Tafsir ...



BAB HADITS PEGHAPALAL QUR' AN
(MEMAHAMI AL QUR AN) DAN ORANG YANG

MENENTANG AJARAN AL QUR AN

Abu Umar berkata diriwayatkan dari beberapajalur periwayatan yang

di dalamnya terdapt Layyin (kelematran), dari Rasulullah, beliau bersaMa,

"Termasuk silrap mengagungknn kebesaran Allah adalah memuliakan

tiga macam orang berikut ini: seorang im;am yang adil (btjaksana),

seorang muslim yang sudah tua, dan pembaw a (aj aran) Al Qur' an yang

tidak bersikap berlebihan dan tidak mengurangi (ajaran) yang ada di

dalamnya."t

Abu Umar berkata, "Yang dimaksud dengan pembawaAl Qw'an
adalatr orang-orang yang mengamalkan hukum-hukum yang ada di dalamnya

mengamalkan yang halal dan haram, dan mengamalkan ajaran yang ada di

dalamnya."Anas meriwayatkan batrwa Rasulullatr benaMa "Al Qur'an itu

lebih baik dari segala sesuatu. Siapa saia yang memulialcan Al Qur'an
berarti dia telah memuliakan Allah. Siapa saia yang meremehkan Al

I Hadits ini disebutkan olehAs-suyuthi dalam kitab Al Jami'Al Kabir,no.274017226
dari riwayat Al Kharaithi mengenai pembahasan akhlak yang mulia. Hadits ini berasal

dari Thalhah bin Abdullah bin Kuraiz. Hadits ini hasan. Sanadnya dinyatakan hasan

oleh para hafiz negeri lrak dan oleh Ibnu Hajar. Lihat kitab Minhai Ash-Shalihin min

Ahadits wa Sunnah Khatam Al Anbiya'wal Mursalin, karya ustadz lzzuddin Baliq, hal.

664. Hadits ini diriwayatkan olehAbu Daud dalam kitab Al Adab. bab: turunnya manusia

ke tempat-tempat mereka, no.4843, dengan lafazh: "Sesungguhnyq di antara bentuk
mengagungkan Allah .... "
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Qur:an berarti dia telah meremehkon hak Allah. Penghafal Al Qur'an
adalah merelw yang dilingkupi dengan rahmot Alloh, mengagungkan

kalamullah, dan mengenalun cahaya Allah. Siapa saja yang berwali

Qoyal) kepada merelca malca berarti dia telah berwali lecpada Allah.

Siapa sajoyang menentang mereka maka berarti dia telah meremehkon

hok Allah.D

2 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jami'Al Kabir, no.26111462

dari riwayat Abu Nashr As-Sajzi dalam kitab Al lbanah dari Aisyah, dia (Abu Nashr)
berkata, "Hadits ini termasuk hadits yang palinghasan. Pada sanadnya tidak ada perawi
lain selain perawiyangtsiqqai. Dan, diriwayatkan dari ArTirmidzi, dari Muhammad bin
Ali secara mursal, dan Al Hakim dalam kitab Tarikh-nya, dari Muhammad bin Al
Hanafi yah, dari A li bin Abi Thal ib secara m aus hu l.



BAB KEWAJIBAN PEMBACA DAN
PENGHAFAL AL QUR' AN UNTUK

MENGAGUNGKAN AL QUR'AN DAN
MENSUCIKANNYA

At-Tirmidzi Al Hakim Abu AMullah berkata dalam kitab Nqv,adir AI

Ushul, "Di antara cara memuliakan Al Qur' an adalatr tidak menyentuhnya

kecuali orang yang dalam keadaan suci. Bentuk memuliakanAl Qur'an juga

dapat dilakukan dengan cara tidak membacanya kecuali dalam keadaan telah

bersuci. Bersiwak, menyela-nyela mulut, dan membersihkan mulutjuga salah

satu bentuk sikap memuliakanAl Qur'an. Karena, itu semua adalah cara

(jalan) untuk memuliakannya (Al Qur'an)." YazidbinAbi Malik berkata,

"sesungguhnyamulut-mulutkalianadalatrsalahsatujalan(untukmemuliakan)

Al Qur' an. Oleh karena int sucikanlah dan bersihkanlah semampu kalian. Di

antara sikap memuliakanAl Qur'anyang lain adalatr mernakai pakaian' (yang

bersih), sebagaimana seseorang biasanya memakai pakaian yang bagus ketika

hendak menemui seorang raja, karena Al Qur'an merupakan sumber

keselamatan. Menghadap kiblat pada saat membaca Al Qur'an juga

merupakan bagian dari sikap memuliakarnya."

Abu Al Aliyatr j ika membaca Al Qur' an maka dia mengenakan surban,

mengenakan pakaian yang baik, menutup aurat, dan menghadap kiblat.

Berkumur-kumw setiap kali berdahakjuga merupakan sikap memuliakan Al

Qur'an. Syu'bah meriwayatkan dari Abu Hamzah, dari Ibnu Abbas,

I Kitab Mukhtar Ash-Shahhah, hal.590.
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bahwasanya di hadapannyaterdapat airyang dia gunakan nntuk minum. Jika

dia berdahak maka dia segera berkumur-kumur. Setelah itu dia berdzikir.

Setiap kali dia berdahak maka dia segera berkumur-kumur. Di antara sikap

memuliakanAl Qur'an adalatr berhenti membacanyapada saat menguap.

Karena" pada saat membacaAl Qur'an berarti dia tengah berbicara dengan

Tutrannya dan bermunajat kepada-Nya. Mengrrap sendiri b€Nasal dari syetan.

Mujatrid berkata'Tika kamu menguap padahal kamu sedang membaca

Al Qur'an maka berhentilah membaca sebagai sikap mengagungkan (Al

Qur'an) hingga kamu bertrenti menguap."

Ikrimah berkata, "Sikap seperti itu merupakan bagian dari sikap

mengagungkan Al Qrn'an. Di antara sikap memuliakannya yang lain adalatt

memohon perlindungan kepadaAllah pada saat mulai membacanya dari godaan

syetanlangterlntrukKemudianmernbacabasnralah(bisrnillahirrahmanirrdhim)

jikadiamemulai bacaannyadari awal surah atau dari ayatteraktrir yang pernah

dibacanya. Selain itu, tidak memotong bacaanAl Qur'an dengan berbicara

dengan orang lain j ika tidak dalam keadaan mendesak juga merupakan sikap

memuliakanAl Qu'an.

Sikap memuliakannya yang lain adalatr dengan berusatra menyendiri

pada saat membacanya agar tidak terpotong oleh ucapan orang lain sehingga

bacaan Al Qur' annya tercampru dengan ucapannya turttrk menj awab ucapan

orang tersebut. Karena, jika diamelakukan seperti itu (memotong bacaan

dengan berbicara kepada orang lain) maka permohonan perlindungan yang

pernatr dibacanya di awal membacaAl Qur'an dapat terhapuskan.

MembacaAl Qur'an secara perlahan-latran dan tartil pun termasuk

sikap memuliakanAl Qur'an.' Selain itu, sikap memuliakanAl Qur'an yang

lain juga dengan menggunakan otak dan pematramannya dengan baik agar

dia dapat memikirkan apa yang dikatakan olehAl Qur'an kepadanya.

Juga, sikap memuliakan lainnya adalatr dengan batrenti pada ayat tentang

janji Allah. Hendaknya dia berharap kepadaAllah dan memohon fadhilah

2 Lihat kitab Mukhtar Ash-Shahhah. hal. 705.
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dari-Nya. Kemudian berhenti pada ayat tentang ancaman dan memohon

keselamatan kepada-Nya dari ancaman tersebut.

Selain itu, hemdaknya berhenti @a perumpry yang

terdapat di dalamnya dan berusatra merenungkannya, berusaha memahami

lafazh-lafazh yang asing dalamAl Qur'an, dan menunaikan hak setiap huruf

yang ada hingga setiap ucapan dapat dilafaztrkan dengan sempuma. Karenq

semua itu adalatr bagian dari sikap memuliakanAl Qur'an. Sesungguhnya

pada setiap hurufterdapat sepuluh kebaikan.

Sikap memuliakan lainnya adalah dengan membaca shadaqallahul

' azhim(Sungguh benar firmanAllatr yang mahaAgung) Allah setelah selesai

membacaAl Qur'an, dan bersaksi bahwa Rasulullah telatr menyampaikan

'd arannya serta bersaksi batrwaAl Qgr' an adalatr haq. Yaitu dengan membaca

';;tl,,i:6t q's:,* ;;j,:aL)'*L'r 6;r'*l-

1r,4p, ,fit {.'i3 ;4r:*t
" Maha benar Engluu wahai Tuhan kami. Rasul-Mu telah

menyampaikan dan kami termasuk orang'orang yang bersal<si

atasnya. Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang

menjadi saksi kebenaran dan menegaklran lceadilan."

Setelatr itu, berdoalatr dengan doa apa saja Bentnk sikap memuliakan

lainnya adalatr tidak mengambil beberapa ayat saja untuk dibaca dari setiap

suratrnya. Pernah diriwayatkan kepada kami dari Rasulullah, batrwasanya

beliau memerintatrkan kepada Bilal yang hanya membaca satu ayat saja dari

setiap surah untuk membaca seluruh ayat pada suratr tersebut.

Sikap memuliakanAl Qur'an adalatrjikamelaakkan mushafhendaknya

tidak membiakanmustraflmuhaftelsebutberceceran" Janganpulameletakkan

apapun seperti kitab-kitab lainnya di atasny4 sehinggaAl Qur'an tranrs terus

berada di tempat yang paling tinggi dari kitab-kitab lainnya, baik itu berupa

kitab (buku) ilmu pengetatruan ataupun yang lainnya.

Tafsir Al Qurthubi
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Bentuk memuliakannya yang lain adalatr hendaknya meleakkannya di

tempat khtsw Al Qur an atau di atas sesuatu yang ada di hadapannf. Jangan

meletakkanAl Qur'an di aas lantai. Tidak membersitrkan debu yang rnenenpel

padanya dengan air liur dan membersihkannya dengan air bersih juga

menrpakan bentuk sikap mernulialonAl Qnr'an. Selain itq jikamembersihkan

mushafdengan airhordaknya menjaga airtersebut dari najis-najis yang dapat

membuat air tersebut berada di tempat-tempat yang mungkin dapat terinjak

oleh kaki. Sesungguhnya air bekas membersih kan mushaftersebut adalah

suci. Orang-orang sebelum kita ada yang meqiadikan air bekas cucian mushaf

untuk menyembuhkan penyakit

Bentuk memuliakan Al Qur' an yang lain adalah tidak mengambil Al

Qur'an yang dalam keadaan basatr dan rusak. Karen4 sikap tersebut adalatr

sikap yang agung. Hendaknya membersihkan kotoran yang menempel padanya

dengan air bersih.

Selain itu, hendaknyajangan membiarkan satr hari tanpa membacaAl

Qur'an, meski hanya sekali saja. Abu Musa berkata, "Sesungguhnya aku

sangat malujika satu hari tidak mernbacajanji Tuhanku (Al Qur'an) satu kali

saja."

Sikap memuliakanAl Qur'an yang lain adalatr memberikan kesempatan

kepada kedua mata unhrk membacanya. Sesungguhnya pandangan mata itu

akan sampai ke dalam jiwa. Sementara ltr1 di antarajiwa dan dada seseorang

itu terdapat hijab (penghalang). Al Qtr'an sendiri berada di dada seseorang.

Jika seseorang membacanya di luar kepala maka kedua telinganya akan

mendengar dan bacaannya akan sampai ke dalam jiwa Jika dia melihat tulisan

Al Qur'an maka mata dan telinga akan bekerjasama menyampaikannya ke

jiwa dan tnl itu akan lebih baik. Mata itu dapat berfrmgsi seperti telinga. Zaid

bin Aslam meriwayatkan dari Atha bin Yasar, dari Abu Said Al Khudri, dia

berkata, Rasulullah bersabda, " Berikanlah mata-mata lcalian bagiannya

(haknya) dalam beribadah. " Para sahabatbertanya, "Wahai Rasulullah,

apa bagian mata dalam beribadatr?" Beliau menjawab, " Melihat mushaf

memikirkannya, dan mengambil pelajaran akan keajaiban-keajaiban
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yang ada di dalamnya."r

Makhut rneriwayatkan dari Ubadatt t in Shamit, dia berkata Rasulullatt

bersaMa,

.fb )I'Atiir; ,tf:t? 5;t
"Ibadah yang paling afdhol bogi umathr adalah memboca Al Qur'an

fungan memandangnya."t

Sikry memuliakanAl Qrg' an png lainnf adalatt tidak mentalsrilkannya

(menafsirkannya) jikaAl Qur' an memaparkan tentang persoalan dunia. Amru

bin Ziyad Al Hanzhali merrceritakan ke@a kami, dia berkat4 Husyaim bin

Basyir menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari lbratrim, dia berkata

"Dia tidak sukaAl Qur'an ditakwilkan pada saat dijelaskan sesuatu yang

menyangkut tentang persoalan duniawi."

Penakwilan yang dimaksud adalatr seperti ucapan Anda kepada

seseorang yang datang kepada Anda , ,i--fi ,i ;,Y + 'j " Kemudian

lcamu datang menurul waldu yang ditetapkan hai Musa. " (Qs. Thatraa

[20]: a0).

Dan, seperti firman Allah, j;fui qrr+;\t1pte\ik
i&i+(-fi "Malean dan minumlah dengan sedap disebabkan amal

yong telah kamu lerialun pada hari-hari yang telah lalu. " (Qs. Al

Haaqqah 169l:2$.

Hal ini kadang terjadi pada sad dihidangkan makanan atau yang semisal

dengannya. Bentuk sikap memuliakan Al Qur'an yang lainnya adalatr

I Hadits ini disebutkan oleh As-suyuthi dalam kitab Al Jami'Al Kabir l/109,no.721

3 5 I O dari riwayat Ibnu Abi Dunya dalam kitab At-Tafakkur. Jug4 riwayat dari Al Hakim

dan Abu Asy-syaikh dalam kitab,{ I Azhamah, Al Baihaqi dalam kitab syz'ab Al Iman

dan dia meng anggapnya dha 'y'dari Abu Said. Hadits ini terdapat pula dalam kitab ,{sh-

Shaghir, no. I l6l . Dia memberikantanda dha 'y'pada hadits ini.
a As-suyuthi menyebutkannya dalam kitab Al Jami'Al Kabir l/ll82,no. 163/3830 dari

riwayatAl HakimAt-Tirmidzi, dari Ubadah bin Shamit. Hadits initerdapat pula dalam

kitab lsh-Si aghir,no.l305, dia memberikan tanda dha'ifpadahadits ini-
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hendaknya tidak mengatakan "surah anu", seperti mengatakan: "surahAn-

Nahl, suratr Al Baqarah, surah An-Nisa' ." Akan tetapi katakanlah, "surah

yang di dalamnyadisebu&an seperti ini."

Saya (Al Qurthubi) berkata, "Hal ini batentangan dengan saMa

Rantultdu

.1* !{ eLi?; i a'.ilr arr ri.T jql'
'Dua ayat pada aWir surah Al Baqarah, barang siapa yang membaca

kedua ayat tersebut di malam hari maka lredua ryat tersebut sudah

cuhtp baginya. "5 (HR. Al Bukhari dan Muslim dari hadits AMullatr bin

Mas'td).

Sikap memuliakan yang lain adalah tidak membacanya dengan cara

dibalik, seperti yang dilakukan oleh para grrnr anak-anak kecil. Salatr seorang

dari mereka terkadang mengajarkan anak-anak dengan membaca secara

terbalik dengan maksud untuk memperlihatkan bahwa dirinya cerdas dan

pandai. Padatral, sikap sepeni itu adalah sikap yang keliru.

Trdak membaca dengan suara berteriakjuga merupakan bentuk sikap

memuliakanAl Qtran. Sikap berteriak yang dimakstrd di sini adalah seperti

yang dilakukan oleh orang-oftlng yang menekan mulutrya ketika berbicara.

Sikap seperti itu adalatr sikap bid'ah yang disampaikan oleh syetan, lalu

mereka menerfuna sikap tersebut.

Sikry memuliakanAl Qur'an png lain adalatrtidak menrbacarryra dengan

menyanyikanny4 seperti yang dilalarkan oleh orang-orang fasik. Juga, tidak

membacanya dengan nada seperti yang dilagukan oleh orang Nashrani dan

para ratrib. Semua itu adalatr sikap yang menylmpmg, seperti yang telah

tAl Bukhari meriwayatkannya pada pembahasan tentang FadhilahAl Qur'an, Fadhilah
SurahAl Baqarah3D29, bab: OrangyangTidakMempersoalkanJikaBerkaa"Surah Ini
dan ltu", 31234. Diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang Shalat Para

Musafir, bab: Fadhilah SurahAl Fatihah dan Penutup(Akhir-akhirAyaQ pada SurahAl
Baqarah, sertaAnjuranuntuk Membaca DuaAyatTerakhirdari SurahAl Baqarah l/455,
no.807.
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dijelaskan.

Menuliskan hulufAl Qur'an dengan htrnrfyang besarjuga rnerupakan

sikap memuliakan Al Qur'an. Dari Abu Hukaimalt, bahwasanya dia mertulis

mushaf-mushaf di negeri Kufatr. Lalu, Ali bedalan melewatinya dan

memperhatikan tulisanrrya itu. Ali b€rkata "Perbesrlah penamu." M*4 aktr

pm mengarnbil pena dan memotong para tersehr dai ujtrngnya dengm sekali

potongan.6 Setelatr itu, aku kembali menulis. Sedangkan Ali berdiri

memperhatikan tulisanku. Ali berkata, 'Seperti itu (ebih baik). Berikanlatt

catraya padanya (tulisan itu) sebagainrana Allatt memancarkan catraya

kepadanya."

Di antara sikap memuliakanAl Qu'an png lain adalah tidak membaca

sebagiannya saja secarajelas tanpa memperjelas sebagian yang lain hingga

bacaan itu dapat rusak. Sehingg4 sikap seperti itu dapat membuat orang

yang mendengarnya menjadi tidak suka.

Bentuk memuliakannyayang lain adalah tidak memperdebatkan dan

memperselisihkan bacaan. Jangan mengatalon kepada orang yang membaca

Al Qur'an, "Tidak seperti ihr caramembacanya." Karen4 bisajadi bacaan

tersebutlatr yang benar dan diperbolehkan dalam membaca Al Qur'an.
Sehingga, jika dia memperselisihkannya maka dia dapat dianggap termasuk

orang yang mengingkri kitabullah.

Bentuk mernuliakannya yang lain adalah tidak meqnbagan),a di pasar-

pasar, ternpat-ternpat bermain, berfo)&fola, dan tenrpa bulnnnpulnp orang-

orang bodoh. TrdakkatrAnda litr* bahwaAllatr telah menyehlkan dan memuji

hamba-hamba batrwajikamereka melewati tempa sia-siamaka mereka akan

melewatinya dalam keadaan mulia (tidak ikut-ilotflt). Lantas, 4alagi jika dia

membacaAl Qtn'an di hadapan orang-orang yang suka berbuat sia-sia dan

tempat berkumpulnya orang-orang bodoh.

Benttrk sikap memuliakannya yang lain adalah tidak menjadikannya

sebagai bantal atau barang yang dijadikan sebagai sandaran. Jangan pula

6 Mukhtar Ash-Shahhah, hal. 542.
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melemparkan Al Qur'an kepada orang yang hendak mengambilnya. Selain

itu, jangan pula memperkecil Al Qur'an . Al A'masy meriwayatkan dari

Ibratrim, dari Ali, dia.berkata'Tanganlatr memper*ecil mushaf."

Saya (Al QnnbubD kslkan, "Diriwaptkan dari Umar bin Khaththab

bahwasanya dia pernah melihat sebuah mushaf yang kecil pada lengan

sesoorang. kntas Umar bertarrya,'Siapa yang menulis mustraf ini?' &ang itu

menjawab,'Saya' Lalu Umar mernukulnya dengansekannrng airsusu, dan

berkata, 'B€sarkanlah Al Qur'an itu!' Diriwayatkan dari Rasulullatr,

bduasanya beliau melarangjika dikatakag'N{asjid kecil atau mtshafkecil'."

Bentuk memuliakanAl Qrr'an yang lain adalatr tidak m€ncarnetrrkann1la

dengan sesuatu yang bukan bagian darinya Jug4 tidak menghiasinya dengan

emas dan tidak menuliskannya dengan emas, sehingga ia akan bercampur

denganhiasan&miawi.Diriway*kanolehMug[iral1dmiIbratrinr,batruasarryra

dia tidak suka mushafdihiasi atau ditulis dengan emas, dan ddadikan tanda

yang ditulis pada kepala-kepala orang atau diperkecil.

Dari Abu Darda', dia berkat4 Rasulullah bersabd4

'€ -e lqirU'€r-12t, * r'€rL; i; t,;t
"Jilca lcalian menghiasi masjid-masjid kalian dan menghiasi mushaf-

mushaf kalian maka lrebinasaonT alan menimpa lalian.E

IbnuAbbas bed<ata pada saat dirinya melih*Al Qur'an dihiasi dengan

perak, "Kalian membuat pencuri tertarik terhadapnya dan perhiasan yang

adadidalamnya"

Sikap memuliakannya yang lain adalah dengan tidak menuliskannya di

atas lantai atau pada dinding, sebagaimana yang dilalarkan di masjid-masjid

7 Lihat kitab Lisanul Arab,2ll32.
8 HR. At-Tirmidzi dalam kitab Nawadir Al Ushul, dari Abu Darda. Ibnul Mubarak

menyepakatinya dalam kitab Az-Zuh4 dan Ibnu Abi Dunya dalam kitab Al Mashahif,
dari Abu Darda. Lihat kitab Faidh Al Qadhir 11366, no. 658 dan Kasyf Al Khafa' l/95,
no.242.
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zaman selemng. Mulramnrad binAli Asy-Syaqiqi marceritakan kepada lrami

dari ayatrnya, dari Abdullah bin Mubarak, dari SuSan, dari Mtrhammad bin

Zubair, dia berkata: Aku mendengar Umar bin AMul Aziz bercerita, dia

berkata 'Rasrlullah b€rjalan melewati sebuah tulisan yang ada di atas lantai.

Beliau kemudian berkata kepada seoftmg pemuda dari bani Hudzail, 'Apa

rni?'Pemtdaitumenjawab,'Ituadalatltulisanbagiankitabtrllahyangditulis

oleh. seorang Yahudi.' Beliau bersabda, 'Allah melalout orang yang

melahtlran hal seperti ini. Janganloh kalian meletakkan kitabullah

lwcuali pada lempat yang semestirqlo'."e

Muhammad bin Zubair berkata *Urnarbin AMul Aziz melihat pufranya

menulisAl Qur'an pada dinding. Kemudiaq dia memtrkul ptruanya itu."

Di antara sikap mernuliakannyapng lain adalatrjikamencrrci tulisanAl

Qur' an dengan maksrd untuk menyembutrkan peryakit maka hendakrya tidak

membuang air cucian tersebut pada tempat yang kotor dan najis, serta di

tempat yang biasa diinjak oleh kaki.ro Akantetapi, hendaknya membuangnya

di sudut lantai yang tidak diinjak oleh orang-orang. Atau membuat sebuatr

lubang di tempat yang suci hingga dia dapat menuangkan air tersebut pada

tubuturya pada lubang tesebut. AtaU melakukannya di sebtratr sungai besar

sehingga airtersebut bercampur dengan air sungai dan mengalir.

Sikap memuliakan lainnya adalah membacanya kembali setiap kali

mengaktriri bacaannya, agar iatidak seperti sesuatu yang terflen"ggP. Oleh

karena itu Rasulullatrjika mengkhatamkanAl Qtr'an maka beliau kembali

membacanya dari awalAl Qur'an sebanyak lima ayat. Hal itu dimaksudkan

agar Al Qur'an tidak menjadi sesuatu yang terbelenggu. Ibnu Abbas

meriwayatkan, dia berkat4 "Ses@rang mendatangi Rasulullah lalu berkata

'V/ahai Rasulullatr, amal apakah yang paling afdhal?'Beliau menjawab,

'Hendalcnya kamu seperti keadaan orang yang kembali mengulang

,HR.Al HakimAt-Tirmidzi dalunkitabNowadirAlUslrul, dari UmarbinAMulAziz.Al
MuttaqiAl Hindi menyebutkannya dalam kitab Al Kanzu,no.2875.Lthatkit^b AlJqmi'
Al Kabir 3 /7 10, no. 269 I l'l 17 I 130.

to MuHil ar Ash-Shahhqh, hal. 727 .
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(bacaan). ' Orang itu bertany4 ' S€perti apakah keadaan orang yang kembali

mengulang (bacaan)?' Beliau menjawab, '&orang pembaca Al Qur'an
membaca Al Qur'an dari mval Al Qur'an hingga akhir Al Qur'on,
kemudian lcembali membacanya dari avol. Setiap koli diamenyelesaikan

malco dia lembali membaconya."tt

Saya katakan, "Jika telatr mengkhatamkan Al Qtr' an, maka lebih

disukaijikamengumpulkan keluarganya Abu BakarAl Anbari menyebutlen"

Idris memberitatlrkan ke@a kami, Khalafmenceritakan kepadakmi, Waki'

menceritakan kepada kami dari Mis'ar, dari Qatadatr, bahwasanyaAnas bin

Malik jika telatr mengkhatamkan Al Qtr'an maka dia mengumpulkan

keluarganya dan berdoa. Idris mengabarkan kepada kami, Khalaf

menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur,

dariAl Hakam, diaberkata 'Mujatrid,Abdatr binAbi Lubabatr, dan suatu

kaum membenangkan mustraf-mushaf. Jika mereka hendak mengkhatamkan

Al Qur'an maka mereka menemui kami dan berkata, 'Hadirlatr ke tempat

kami.' Sesungguhnya ratrmat Allah itu turun pada saat mengkhatamkan

AlQur'an'.

Idris mengabarkan kepada kami, Khalaf menceritakan kepada kami,

Husyaim menceritakan kepada kami dari Awrryaru dari Ibrahim At-Thimi, dia

berkata 'Siapa saja yang mengkhatamkanAl Qur'an di awal siang maka

malaikat akan berdoa untuknya hingga sore hari. Siapa saja yang

mengkhatamkanAl Qur'an di awal malam maka malaikat akan berdoa

untularyrahinggapagi.'Diamelanjutkan: MerekalebihsenangmemgklBtarnkart

Al Qur'andi awal malam danawal siang (pagi)."

Di antara sikap memuliakanAl Qtn'an adalatr tidak menuliskan ayat-

lt HR. Ath-Thabarani dalam kitab Al Ausath dari Ibnu Abbas dalam kitab Jami'Al
Ahadits, no. 1436. Disebutkan pula oleh As-suyuthi dalam kitab Al Jami'Al Kabir 2/
3190, no. 191115472. Abu Nu'aim dalam kitab I I Hilyah,no. 357, dan pada sanadnya

terdapat perawi dha'if. Hadits ini diriwayatkan olehAt-Tirmidzi dalam kitab Al Qira'at,
no.2948 dan Ad-Darimi dalam kitab Sunan-nya, dan dia tidak menyebutkan Ibnu Abbas

didalamnya.

Bab Hadits Kewajiban Pembaca...



ayat permohonan perlindungan yang dikutipdariAl Qur'an kanudian masuk

ke dalam kamar mandi dengan membawatulisan tersebut.r2 Kecuali, jika

tulisan tersebut ditutup dengan penutup yang terbuat dari kulit, perak, atau

yang lainnya. Sehingga, seolah-olatr tulisan tersebut berada di dalam dada

(hati) Anda. Di antara sikap memuliakannya yang lain adalah jika

menuliskannya dan meminumnyatidak lupa menyebut namaAllah pada setiap

hembusan nafas, serta mengagungkan niatnya. Sesungguhnya Allah akan

memberikan patrala kepadanya sesuai dengan niatrya

Laits meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, *Tidaklah menjadi

persoalan menuliskan lafbztrAl Qur'an kemudian meminumkannya kepada

omngyang sedang sakit." '

Dari Abu Ja' far, dia berkata, "Siapa saja yang mendapatkan hatinya

dalam keadaan kesat maka hendaklatr dia menulis lafaz 'Yaasin' pada sebtntr

kertas dengan menggunakan pohon Za'famn, lantas meminumnya."

Saya katakan, "Di antara sikap memuliakannya adalah tidak

mengatakan'surah kecil'."

AbuAl 'Aliyah tidak suka mengatakan, "Surah kecil atau besar." Dia

berkata bagi orang yang mendengamya hendaknya mengatakarl "Kamu lebih

kecil (sepele) darinya Semua isiAl Qur'an adalah agung." FIal ini disebutkan

oleh Makkit3 rahimahullah.

Saya berkata, "Abu Daud telatr meriwayatkan yang bertentangan

dengan hadits ini, yaitu dari hadits Amru bin Syu'aib, dari ayalrnya, dari

kakeknya, bahwasanya dia berkata, 'Tidaklah ada perbedaan antara

suratr yang pendek dengan stuatr yang panjang melainkan aku pernah

'2 Lihat kitab Lisanul Arab2ll220 dan MuWtar Ash-Shahhah 188.

'3 Makki bin Abi Thalib bin Muhammad Al Qaisi. Dia adalah seorang ahli fikih dan

sastra. Dia lebih cenderung pada ilmu Al Qur'an. Dia termasuk orang yang mendalami

ilrnuAlQur'an.DiamenulisbanyakilmuulumulQur'an,diantaranya: I'rabAlQur'an,
ilmu mata batin, dan hidayah dalam tafsir. Dia wafat pada tahun 407 H. Lihat kitab
Thab aq at A l Mufassirin, Ad-Dawu di 2133 l.
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mendengar Rasulullah mengimami orang-orang dengan surah-surah

tersebut pada saat shalat."ra

'a HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Orang yang Melihat Ada
Keringanan Padanya, l/2 I 5, no. 8 14.
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BAB ANCAMAN TERHADAP PENAFSIRAN AL
QUR'AN DENGAN PENDAPAT SENDIRI DAN

SIKAP BERANI MELAKUKAN HAL
TERSEBUT, SERTA DERAJAT PARA

MUEASSIR (AHLI TAFSIR)

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, "Rasulullah tidak menafsirkan

kitabullah kecuali hanya beberapajumlatr ayat saja Jibrillah yang meng{arkan

penafsirannya kepada beliau."

IbnuAthiyyah berkata" *Makna hadits ini adalatr penafsiran mengenai

hal-hal yang ghaib dalamAl Qur'an, penafsiran kandungannya secaraurnuln,

dan yang semisal dengannya. Itu semua tidak dapat dilakukan kecuali dengan

pengetahuan dari Allah. Sebagian besar hal-hal yang ghaib yang ada padanya

tidak diajarkan olehAllatr. Contohny4 waknr terjadinya hari kiamat dan yang

semisal dengannya yang hanya dapat dibaca dari I afazh-lafadnya. Selain inr,

contoh yang lain adalatrjumlatr tiupan sangkakala jumlah derajat penciptaan

langitdanbumi.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari IbnuAbbas, dari Rasulullah, beliau

bersabda,

;l;ii:;li$21 ,*;k s,;,:p;u Vt &r;;rrtr;ir
.)6t q rrfri:;lt:jr,:Ut *?iG ii .rt';liiy

"Jogoiol, hadits dariku *rrtr, *rf telah aku ajarkan. Siapa saja
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yang berdusta kepadolu secara sengaja mala hendaklah dia

menempati tempat dudulmya yang terbuat dari api neraka. Siapa saja

yang menafsirkan Al Qur'an dengan menggunalcan pendapatnya

sendiri moka hendalotya dia menempati tempat dudulcnya yang

terbuat dari neraka."t

Diriwayatkan pula dari Jundab, dia berkata Rasulullah bersaMa,

.fLrf G;*1t ali orjt ; ls ;i
"Siapa saja yang berbicara mengenai Al Qur'an dengan pendapatnya

sendiri kemudian benar mala ia tetap dianggap salah."2

Dia berkata, "Hadits ini gharib." Abu Daud meriwayatkannya dan

memberikan komentar mengenai salah seorang perawinya.

Razin menambahkan, "'lSiapa saja yang berpendapat dengan

pendapatrya sendiri kemudian salah, maka dia dianggap telah kafir."

Abu Bakar Mutrammad bin Qasim bin Bas5ar bin Mtrhammad Al Anbari

An-Nahwi Al-Lughawi dalam Y'rtab Ar-Raddberkata, "Hadits lbnuAbbas

ditafsirkan dengan dua penafsiran : Wrtama,siapa saja yang mengemukakan

pendapat mengenai persoalan dalam Al Qur'an dengan pendapat yang bukan

' HR. Ahmad dalam kitab Mnsnad-nya 1D93,323,327. At-Tirmidzi pada pembahasan

tentang Tafsir Al Qur'an, bab: Tentang Orang yang Menafsirkan Al Qur'an dengan

Pendapatnya Sendiri,5/199, no.2951. Dia berkate "Hadits inihosan." Al Manawi berkata

dalam kitab Faidhul Qadir, "Penulis memberikan tanda hasan karena dia tertipu
disebabkan adanya At-Tirmidzi." Ibnul Qaththan berkata, "Hadits itu sepatutnya

dinyatakan dha'f,karena di dalamnya terdapat Suffan bin Waki'." Abu Zar'ah berkata,

"Dia (Suffan bin Waki') dinyatakan seorang pendusta." Akan tetapi, Ibnu Abi Syaibah

meriwayatkan hadits ini dengan sanad shahih. Dia (Ibnul Qaththan) berkata, "Hadits ini
shahih dari jalur periwayatan ini, bukan dari jalur periwayatan pertama. Yaitu, jalur
periwayatan Suffan bin Waki'. Lihat kitab Fa idhul Qadir, I / I 32, no. I 3 3.

2 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir Al Qur'an, bab: Tentang Orang
yang MenafsirkanAl Qur'an dengan Pendapatnya Sendiri, 5/200, no. 2952.Diaberk'ata,
"Beberapa ahli hadits mengomentari tentang Suhail bin Abi Hazn, salah seorang perawi

hadits tersebut." Ungkapan"hadits inigharif'tidaklatr ada. Hadis tersebut diriwayatkan
oleh Abu Daud, dan dia mengomentari salah seorang perawinya. Lihat kitab Faidhul

Qadir,6llX),no.8900.

Bab Ancaman Terhadap Penafsiran ...



bersumber dari maddrab generasi pertama dari para sahabat dan tabi'in maka

berarti dia akan menghadapi kemurkaan dariAllah. Jawabanyang kedua

yang merupakan pendapat yang paling benar maknanya adalah: siapa saja

yang mengemukakan pendapat mengenaiAl Qur'an, sedangkan dia sendiri

sebenamya mengetahui batrwa pendapat yang benar adalah pendapat yang

lain, maka lrendaknya dia mempersiapkan tempat duduknya dari api neraka."

Dia berkata pada hadits Jundab, "Sebagian ahlul' il mi menafsirkan

hadits ini dengan mengatakan bahwasanya pendapat itu l€bih cenderung

mengikuti hawa nafsu. Maka, siapa saja yang mengemukakan pendapat

rnengenai Al Qur'an dengan pendapat yang mengikuti hawa nafsunya dan

tidak mengambilnya dari pendapat para pemimpin kaum salaf kemudian

pendapatrya itu benar, maka sesungguhnya dia tetap salatr. Karena dia telah

memberikan hukum terhadapAl Qur'an dengan sesuatuyang diasendiri tidak

mengetahui sumbemya dan tidak bersandar pada madzhab-madzhab ahlul

at s ar dan menuki I darinya.

IbnuAthiyyah3 berkat4 "Artinya adalah batrwa seseorang bertanya

mengenai suatu makna dalam Kitabullah kemudian dia mengemukakan

pandangannya sendiri tanpa memperhatikan pendapat para ulama- Dia sendiri

mengabaikan aturan-aturan disiplin ilmu, sepefti ilrnu Nahwu dan dasaldasar

agama. Pada hadits tersebut tidak berarti para ahli bahasa boleh menafsirkan

bahasa Al Qur' an, atrli Natrwu menafsirkan dengan kemampuan Nahwunya,

dan ahli fikih menafsi*an makna-malaranya hingga masing-masing dari mereka

berpendapat dengan ijtihadnya masing-masing, yang hanya bersandar pada

aturan disiplin ilmu dan pendapat sendiri saja. Orang yang memberikan

pendapat tidak boleh hanya berpendapat dengan pandangannya sendiri saja.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Bahwa pendapat di atas adalah

3 Dia adalahAl Imam Al Qadhi Abdul Haq bin Ghalib bin Abdul Malik bin Ghalib bin

Tamam binAthiyyah, teladan para ahli tafsir. Dia menceritakan dari ayahnya, dari Abu

AliAl Ghassani, dan yang lainnya. Dia adalah seorang ahli fikih dan mengetahui hukum-

hukum, hadits, dan tafsir. Dia pandai dalam hal ilmu sastra dan memahami bahasa bangsa

Arab. Dia memiliki kitab tafsir yang masyhur. Dia wafat pada tahun 541 H. Lihat kitab

Thabaqat Al Mufassirin, As-Suyuthi, 60 dan 61.



pendapat yang bnar dan dipilih oleh lebih dari satu ulama. Orang yang

mengemukakan pendapat dari perkiraan dan apa yang terdetik dalam

benaknya saj a tanpa mengambil dalil dari ilmu whul nraka orang itu dinyratakan

telah melakukan kesalatran. Sedangkan orang yang menyimpulkan maknaAl

Qur'an dengan menyertakan dalil dari ilmu ushul yang telatr disepakati

maknany4 maka orang itu dikatakan telatr melalnrkan perbuatan yang terpuji."

Sebagian ulama mengatakan batrwa tafsir itu tergantung pada

pendengaran. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam firman Allah,

)ilii fi &it31 1o n'f* r.tp "Kemudian jika kamu berlainan

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah
(Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya). " (Qs.An-Nisaa' [a]: 59).

Pendapat tersebut adalatr pendap at y angfas id (rusak). Karena larangan

menafsirkan Al Qur' an itu bisa karena sebatas menukil, mendengar, dan tidak

mengambil kesimpulan. Atau, yang dimaksud adalah larangan karena hal

lainnya. Adalatr pendapat yang bathil j ika yang dimaksud adalah tidak boleh

seorang pun memberikan komentar tentang Al Qur'an selain dari apa yang

dia dengar. Sesunguhnnya para satrabat membacaAl Qur'an dan berselisih

pendapat tentang penafsirannya hingga terbagi menjadi beberapa pendapat.

Tidak semuayang merekakatakan (pendapat mereka) merekadengar dari

Rasuhillatl

Rasulullah sendiri pemah berdoa untuk IbnuAbbas, beliau berdoa

Jr'6t'^iL3/-\t e+'dJjt
"Ya Allah, berilranlah pemahaman agama kepadanya dan ajarlunlah

ilmu talcvtil kcpadanya. "a

Jika penakwilan dilakukan berdasarkan pendengaran, lalu apa faidah

4 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Wudhu, bab: Meletakkan Air di Dalam
Kamar Mandi, 1/40. Muslim pada pembahasan tentang Fadhilah Sahabat, bab: Fadhilah

Abdullah binAbbas, 4ll927,no.2477.Ahmad dalarnMusnad-nya,l/266 dan 3l4.Al
Hakim dalam kitab I I Mustadrak31534. Ibnu Majah dalam kitab Al Muqaddimah l/58,
no. 166 dengan lafazh yang berdekatan. Diriwayatkan pula oleh selain mereka.
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pengkhususan dengan pendengaran tersebut? Permasalahan ini sudah jelas

dan tidak ada kemusykilan di dalamnya. Penjelasan lebih panjang lagi akan

dijelaskan pada pembatrasan surahAn-Nisaa', insya Al lah. l-arangantersebut

terdapat pada salatr satu dari duahal berikut:

Pertama: Memiliki suatu pendapatterhadap sesuatu dan cenderung

pada sesuatu tersebut dengan tabiat dan hawa nafsunya. Kemudian, dia

menafsirkanAl Qur'an sesuai dengan pendapat dan hawa nafsunya sendiri.

Hal itu dilakukannya dalam rangkaberhujiatr untuk membenarkan tujuannya

Jika dia tidak memiliki pendapat dan hawa nafsu tersebut maka dia tidak

dapat memaknai (menafsirkan)Al Qur'an.Jenis semacam ini terkadang

dibarengi dengan ilmu pengetdhuan, seperti orang yang berhujjah dengan

sebagian ayatAl Qur' an untuk membenarkan bid'atrnya

Padatral, sebenamya dia mengetatrui batrwa maksud dari ayat tersebut

tidaklah seperti yang ditafsirkannya itu. Dia hanya bermaksud untuk

menyamarkan maknanya5 terhadap lawan bicaranya. Terkadang jenis

semacam ini juga dibarengi dengan kebodohan (tidak didasari ilmu). Hal itu

dilakukanjika manang ayat tersebut memiliki beberapa kemungkinan.

Kemudian, dia mengaratrkan pemahamannya pada aratr yang sesuai

dengan tujuan yang ingin dia capai. Lantas, dia menguatkannya dengan

pendapatnya pribadi dan hawa nafsunya. Dengan demikian berarti dia telah

melakukan penafsiran dengan pendapatnya sendiri. Atau, dengan kata lain

pendapatnya pribadi telatr membawanya pada penafsiran tersebut. Jika saja

bukan karena pendapatrya sendiri maka niscaya dia tidak dap* membenarkan

tujuannya itu. fe*aaang dia memiliki tujuan yang benar dan berdalil dengan

Al Qur'an. Namuru dia berdalil dengan maksud yang sebenamya dia sendiri

telah mengetahui batrwa maksudnya bukan seperti itu. Contohnya

adalah seperti orang menyerukan untuk berusaha bermujahadah

mengalatrkan hati yang kesat. Orang itu kemudian mengutip firmanAllatr,

;,iL '\o'*ejlgj! "Pergilah lcamu kepada Firaun, sesungguhnya

t Mukhtar Ash-Shahah, 590.
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dia telah melampaui batas. " (Qs.An-Naazi'at [79]: l7).

Kemudian dia menunjuk ke aratr hatinya Diamernberikan isyarat bahwa

yang dimaksud adalah Fir'aun. Jenis seperti ini terkadang digunakan oleh

beberapajuru nasihat untuk tujuan-tujuan yang benar. Yaitu dalam rangka

untuk memperindatr ucapan dan agr yang mendengar menjadi senang. Padahal,

hal seperti itu dilarang, karena berarti menganalogikan dengan balmsa.

Kaum Bathiniyatr6 terkadang menggtumkan cara seperti ini untuk tujuan-

tujuan yang menrsak Hal itu mereka lahrkan untuk menipu orang-orang hingga

mereka dapat menyerukan orang-ofimg tersebut untuk memeluk madzhab

Bathiniyah. Mereka menafsirkan Al Qur'an sesuai dengan pendapat dan

madzhab mereka sendiri. Padahal sudah pasti (qath'i) bahwa mereka

sebenamya telatr mengetatrui batrwa maksud yang sebenamyabukanlah seperti

ifir

Itu adalah salah satu dari duajenis larangan penafsiranAl Quran dengan

pendapat sendiri.

Kedua: Tergesa-gesa menafsirkanAl Qur'an sesuai dengan zhatrir

bahasa Arabnya tanpa menampakkan pendengaran (hadits) dan penukilan

hal-hal yang berkaitan dengan keghariban fteasingan) dalamAl Qur'an dan

lafaz};,-lafaz};png tidakjelas dan telah tergantikan. JWa, tidak memperhatikan

bentuk kalimat yang telah diringkas, dihapus, disembunyikan, dikedepankan"

dandiakhirkan.

Siapa saja yang tidak memutuskan hukum dengan ztratrir penafsiran

6 Bathiniyah termasuk golongan sesat yang sangat berbahaya bagi Islam dan lebih
berbahaya dari kelompok-kelompok lainnya. Mereka menamakan kelompok tenebut
dengan sebutan kelompok Bathiniyah, karena orang-orang yang beriman kepadanya
adalah kenrrunan umat Majusi. Mereka lebih condong pada agama orang-orang sebelum
mereka. Hanya saja, mereka tidak berani menampakkan kemajusian mereka karena rasa

takut akan diperangi oleh kaum muslim. Mereka menafsirkan ayat-ayat Al Qur'an dan
sunnah Rasulullah dengan penafsiran yang sesuai dengan dasar-dasar ajaran mereka.
Mereka menyatakan bahwa Tuhan yang menciptakan jiwa, Tuhan adalah Pencipta
pertama, sedangkan jiwa adalah pencipta kedua, dan lain sebagainya. Lihat kiab l tiqadat
Firaq Al Muslimin wal Musyrikin,lcaryaAr-Razi, dan ditahqiq oleh Thaha Abdurrauf
Sa'ad, hal. I 19.
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dan bergegas mengambil kesimpulan makna denganhanya menggunakan

pemahaman bahasa Arab maka niscaya akan banyak kesalahan yang

ditemukan. Orang seperti ini juga tergolong orang yang menafsirkanAl Qu'an
dengan pandangannya pribadi. Penukilan dan pendengaran harus disertakan

dalam zhahir penafsiran terlebih dahulu. Hal itu dimaksudkan untuk menjaga

kesalahan-kesalatran.

Setelatr iq pemahaman dan pengambilan ringkasan menjadi lebih luas.

Lafazh-lafazh yang asing yang tidak dapat dipahami kecuali dengan

mendengarkan (penafsiran kaum salaf) banyak sekali. Tidak ada celah

untuk dapat sampai kepada yang batin kecuali harus terlebih dahulu

mengetahui yang zhahir. Tidakkah Anda memperhatikan firman Allah,

\\,Art'a*n$i5t*6t;5 "Don telah kami berikan kepada

Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi

merela menganiaya unta betina i/2. " (Qs. Al Israa' [17]: 59).

Maknanya adalatU unta itu adalatr tanda (mukj izx)yangdapat dilihat,

kemudian mereka menganiaya diri mereka sendiri dengan membunuh unta

tersebut Orang yang memperhatikan dengan zhahir bahasaArab akan mengira

bahwa yang dimaksud adalah batrwa urta itu dapat dilihat, sementara tidak

dapat diketatrui mereka berbuat ztralim dengan melakukan perbuatan apa?

Mereka akan mematrami batrwa mereka (kaum Tsamud) telatr menganiaya

(berbuat zalim) terhadap orang lain dan diri mereka sendiri.

Ayat di atas termasuk ayat yang terdapat kata-kata yang dihapuskan

dan disembunyikan di dalamnya. Contoh-contoh seperti ini banyak sekali

terdapat di dalamAl Qur'an. Selain dari keduajenis penafsiran ini tidak ada

larangan di dalamnya untuk melalarkan penafsiran. Wallahu a'lam.

IbnuAthiyyatr berkata, "Para pembesar kaum satafush-shalih seperti

Sa'id bin Musayyib, AmirAsy-Sya'bi, dan yang lainnya mengangungkan

penafsiran Al Qur'an. Mereka melakukan penafsiran dengan dibarengi

sifat wara' dan berhati-hati terhadap diri mereka sendiri meski sebenamya

mereka mengetatrui penafsirannya dan mereka j auh lebih maj u (dalam hal
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penafsiran ini)."

Abu BakarAl Anbari berkata, "Para pemimpin kaum salaf terdahulu

sangat wara' dalam menafsirkan ayat-ayat yang sulit pada Al Qur' an. Sebagian

berpendapat bahwa orang yang menafsirkannya tidak akan dapat sesuai

dengan maksud yang diinginkan olehAllatr sehingga mereka menghentikan

ucapan (pendapatnya) sendiri.T Sebagianyang lain lebih cenderung untuk

menyerahkan penafsiran kepada s€orang imam yang dengan pendapatnya

dia berpijak. Kemudian, mereka mengikuti jalan yang ditempuh oleh imam

tersebut. Mungkin saja generasi terakhir menafsirkan satu huruf dengan

pendapatnya sendiri dan dia melakukan kesalahan. Setelah itu orang itu

berkata, 'Pemimpinku dalam penafsiranAl Qur'an dengan pendapat sendiri

adalah si Fulan, seorangimam kaum salaf ."

Dari Ibnu Abi Mulaikah. dia berkata, "Abu Bakar Ash-Shiddiq pemah

ditanya mengenai penafsiran satu hunrfdalamAl Qur'an, kemudian dia berkata

' Langit mana yang menjadi naungankrq bumi mana yang akan mengusirku,

kemana aku akan dapat pergi, bagaimana aku akan berbuat sesuatu jika aku

menafsirkan satu huruf dari Kitabullatr tidak sesuai dengan yang dimaksud

(dikehendaki) olehAllatr Yang Matla Suci dan Luhur?'."

IbnuAthiyyahs berkata, "Pembesar kaum salaf banyak jumlahnya.

Mereka menafsirkanAl Qur'an dan memberikan restu kepada kaum muslim

untuk mengikuti penafsiran tersebut. Adapun atrli tafsir paling pertama dan

penguat para atrli tafsir adalahAli binAbi Thalib. Kemudian, diikuti oleh

Abdullah binAbbas. Dia adalah penyempurnaAli. Setelah itu diikuti oleh

para ulama lainnya, seperti Mujahid, Sa'id bin Jubair dan yang lainnya.

Penafsiran yang berasal darinya lebih banyak daripada yang berasal dari Ali."

IbnuAbbas berkata, "Tidak ada penafsiranAl Qur'an yang ada padaku

melainkan aku mengambilnya dariAli binAbi Thalib."Ali sendiri memuji

penafsiran lbnuAbbas dan mengambil pendapat darinya. IbnuAbbas juga

7 Lisanul Arab l/'190.
8 Lihat kitab Tofsir lbnu Athiyyah,ll29.
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berkata, "PenafsiranAl Qur'an yang paling baik adalah penafsiranAbdullah

binAbbas."

Ali berkata mengenai IbnuAbbas, "IbnuAbbas itu seolah-olah dapat

melihat sesuatuyang ghaib dari baliktirai yangtipis."

Setelah itu" jejaknya diikuti olehAMullah bin Mas'ud, Ubay bin Ka'ab,

Zaid bin Tsabit, dan Abdullatr bin Amru bin Al Ash. Setiap penafsiran yang

diambil dari parasahabat adalah baik, karena mereka menyaksikan sendiri

proses penurunannya dan Al Qur' an sendiri tunn dengan menggunakan baltasa

mereka.

DariAmir bin Watsilah dia berkata, "Aku menyaksikanAli binAbi

Thalib menyampaikan khutbah dan aku mendengar dia berkata dalam

khutbahny4 'Bertanyalah kepadaku. Demi Allah, tidaklah kalian bertanya

kepadaku mengenai sesuatu hingga hari kiamat melainkan aku akan

menjawabnya unnrk kalian. Tanyakanlah kepadaku tentang kitabullatr. Demi

Allah, tidaklatr ada satu ayat pun melainkan aku mengetahui malam ataukatr

siang ayat itu diturunkan, diturunkan di pantai atau dipegunungan'. Lantas,

Ibnu Al Kawa'e berdiri dan berk4ta, 'Wahai amirul mukminin, apa yang

dimaksud dengan adz-dzariyatu dzarw an?' ...."

Dari Al Minhal binAmru, dia berkat4 Abdullah bin Mas'ud berkata,

"seandainya aku mengetatrui ada orang lain yang lebih mengetahui tentang

Kitabullatr dari diriku meski jautrjaraknya maka aku akan mendatangi orang

tersebut." Seseorang bertanya kepadanya, "Apakah karnu sudah bertemu

denganAli binAbi Thalib?' Damenjawab, "Ya, akutelatrbertemu dengannya."

Dari Masruq, dia berkata, "Aku mendapati sahabat-sahabat

Muhammad itu seperti kolam. (Hadits) diriwayatkan kepada satu orang,

kemudian yang mengambil riwayat itu meriwayatkan kepada dua orang."

e Dia adalah Abdullah bin Amru yang berasal dari bani Yasykur. Dia adalah orang yang

pandai dan seorang tokoh besar. Ada yang mengatakan tentang ayahnya, nama ayahnya

Al Kawa karena dahulu dia suka menggunakan bara api besi di masa jahiliyah. Lihat
kitab Al Mq'arif,karya Ibnu Qutaibah,hal.297.
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Affiullatr bin Mas'ud sendiri termasuk air kolam tersebtrt. Biografinya

disebutkan oleh Abu BakarAl Anbari di dalam kttab Ar-Radd. Dia berkata

" Al lkhadz bagi orangArab adalah tempat penampungan air, seperti kolam."

Abu Bakar berkata, Ahmad bin Al Haitsam bin Khalid menceritakan

kepada kami, Ahmad binAbdullatr bin Yunus menceritakan kepada kami,

Salam menceritakan kepada kami dari ZaidAl (Alnqro dadAbuAsh-Shiddiq

An-Naji, dari Abu Said Al Khudri, dia berkata, Rasulullah bersabda,

"(Jmatku yang paling lembut (penyayang) adalah Abu Balcar paling

kuat membela agama Allah adalah Umar, paling pemalu adalah Utsman,

paling pandai memutuskan huhtm adalah Ali, paling meniaga yang

wajib adalah Zaid, paling pandai membaca Kitabullah adalah Ubay bin

Ka'ab, dan paling mengetahui yang halal dan haram adalah Muadz bin

Jobal. Yang paling dapat memegang amanah pada umat ini adalah Abu

Ilbaidah bin Jarrah. Abu Hurairah adalah tempat penampungan ilmu

pengetahuan. salman adalah lautan ilmu yang tidak dilcetahui (ghaib).

Tidaklah langit itu menaungi, bumi mengusir -atau 
beliau mengatakan

' B at hha' - me I ainkan or ang y ang p al ing j ui ur adal ah Abu D zar ." | |

Ibnu Athiyyatrr2 berkata, "Di antara para tabi'in yang pding istimewa

adalatr Hasan Bashri,r3 Mujatrid,ra Sa'id bin Jubair,r5 danAlqamatr. Mujahid

roZaidbinAl Hiwari, ayahAl HiwariAl'AmaAl Bashari, seorangqadhi di Hirah.Ada

yang mengatakan bahwa nama ayahnya adalah Murrah, dia adalah seorang yang dha'if
dan termasuk generasi kelima. Lihat kitab Taqrib At'Tahdzib 1D74.

rr HR. Ahmad dalan Musnad-nya3ll84,Z8l. Al Hakim dalarnkitab Al Mustadrak,pada

pembahasan tentang pengenatan para sahabat 31422. Dia berkata, "sanadnya shahih

sesuai dengan persyaratanAl Bukhari dan Muslim. Namun, keduanya tidak meriwayad<an

dengan lafaztr seperti itu." Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang

Biografi, bab: Biografi Muadz bin Jabal, Zaid bin Tsabit, ubay, dan Abu Ubaidah bin

Jarrah, 5/665, no. 3791. Dia berkata, "Hadits ini hasan shahilr." Diriwayatkan pula oleh

Ibnu Majah dalam kitab ll Muqaddimah l/55, no' I 54.
12 Lihat kitab Tafsir lbnu Athiytah,l/30.
r3 Dia adalah Al Hasan bin Abul Hasan Yasar Al Bashri, dia dijuluki sebagai syaikhul

Islam. Dia dilahirkan di rumah Ummu Salamah dua tahun dari sisa kekhilafahan Umar.

Dia termasuk salah seorang yang fasih lisannya. Dia mahir dalam ilmu tafsir dan termasuk

generasi tabi'in di Madrasah Irak. Dia termasuk orang yang zuhud dalam menghadapi

Bab Ancaman Terhadap Penafsiran ...



membacakan Al Qur'an kepada Ibnu Abbas dengan bacaan yang dapat

dipahami dan berhenti pada setiap ayat. Kemudian, jejak mereka diikuti oleh

Ikrimah' 6 dan Adh-Dhahhak. I 7 Meski Adh-Dhahhak tidak sempat bertemu

dengan Ibnu Abbas namun dia mengambil riwayat dari Ibnu Jubair. Adapun

As-Suddi'8 danAbu Shalitu dia dianggap buruk olehAmirAsy-Sya'bi. IGrena

AmirAsy-Sya'bi menganggap keduanya hanya melakukan penafsiran yang

terbatas pada pendapat mereka saja.

Saya katakan, "Yahya bin Mu'inre berkata: Al Kalbi tidaklah dianggap.

kehidupan duniawi. Dia wafat di kota Bashrah pada tahun I l0 H. Lihat kitab Thabaqat

Mufassirin,lll50.

'a Mujahid bin Jabr, dia adalatr Abul Ha.ijaj Al Makki, seorang qari, mufassir, dan imam.

Dia dilahirkan pada atrun 2 I H pada masa kekhilafahan Umar. Hadis di atas diriwayatkan

dari AMullatr bin Abbas, Ummu Salamatr, Abu Hurairah, dan yang lainnya. Dia wafat di
kotaMakkatrpadatahun l0l,atau l02,atau l03,atau 104H. Diawafatdalamkeadaan
tubuh bersujud. Dia wafat pada usia 83 tahun. Lihat kitab Thabaqat Mufassirin,karya
Ad-Dawudi,1292.

f 

'Dia adalah Said bin JubairAlAsadi Al Kufi. Dia merupakan orang yangtsiqah dan

telah ditetapkan sebagai seorang ahli fikih dari generasi ketiga. Riwayatnya dari Aisyah,

Abu Musa, dan yang lainnya dinyatakan mursal. Dia terbunuh oleh Al Hajjaj pada

tahun 95, sedanglan usianya hampir lima puluh tahun. Lihat kitab Taqrib At-Tahdzib,ll
92.

16 Ikrimah bin Abdullah Abu Abdullah Al Barbari Al Madani Al Hasyimi. Dia adalah

pelayan lbnu Abbas. Hadits di atas diriwayatkan darinya, dari Aisyah, Abu Hurairah,

Uqbah bin Amir, dan yang lainnya. Dia adalah orang yan gtsiqah dan ditetapkan sebagai

orang yang pandai dalam ilmu tafsir. Dia bukan seorang yang pendusta dan tidak ada

riwayat yang menetapkan bahwa dirinya orang yang suka menciptakan bid'ah. Dia
wafat pada tahun 104 H di kota Madinah. Ada yang mengatakan bahwa dia wafat pada

tahun berikutnya. Lihat kitab Thabaqot Al Mufassiria karyaAd-Dawudi, l/386.

'7Adh-Dhahhak bin MazahimAl Hilali,Abul Qasim, atau disebut pulaAbu Muhammad

Al Khurasani. Dia adalah orang yang jujur dan banyak riwayatnya yang mursal. Dia
termasuk generasi kelima. Dia wafat setelah tahun 100 H. Lihat kitab At-Taqrib,11373.

rs Dia adalah lsmail bin Abdunahman binAbu Karimah As-Suddi, atau Abu Muhammad

Al Kufi. Dia adalah seorang yang jujur. Dia dituduh sebagai orang syiah. Dia termasuk

generasi keempat. Diawafat pada tahun 27 H. Lihat kitab At-Taqrib,l/71-
Ie Yahya bin Mu'in bin 'Aun Al Ghathfani. Dia adalah seorang yangtsiqah dan hafizh

yang masyhur. Dia seorang imam ilmu Jarh wa Ta'dil (analisa dan kritik hadits). Dia

termasuk generasi kesepuluh. Dia wafat pada tahun 233 H di Madinah Al Munawarah di
usia tujuh puluh lebih. Lihat kitab I t-Taqrib2/358.
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Dari Yahya bin Said Al Qaththan,2o fui Srfyrtu dia berkata: Al Kalbi berkata:

Abu Shalih berkata ' Semua yang aku ceritakan kepadamu adalah kedustaan.'

Hubaib binAbu Tsabit berkat4 'Kami menamakannyaAd-Darwaghzan -
maksudnya adalah Abu Shalih pelayan Ummu Hani.'Ad-Darwaghzan

maksudnya adalatr seorang pendus4 yang merupakan bahasa Persia. Setelatt

itu generasi berikutryayang adil melalnrkan penafsiranAl Qur'an. Rasulullatt

bersabda, 'Ilmu (Al Qur'an) ini alcan dibawa oleh setiap generasi

berikutnya yang adil. Merelca membuang penyimpangan yang dilahtkan

o I e h knum y ang b e r I e bi han, aj ar an- aj ar an (s e s at) orang-or ang y ang b at il,

dan penalcwilan orang-orang yang bodoh.'/ Hadits ini diriwayatkan oleh

Abu Umar dan yang lainnya Al KhathibAbu BakarAhmad binAliAl Baghdadi

berkata, "Ini adalah kesaksian dari Rasulullall bahwa mereka adalah orang-

orang yang pandai pematraman agamanya dan para imam kaum muslimin.

Mereka memelihara syariat Islam dari penyimpangan, kebatilan yang dibuat-

buat, dan membantatr penafsiran orang-omng yang pandir dan bodoh. Kita

diwajibkan merujuk dan menyerahkan unrsan agama kepada mereka."

Ibnu Athiyyatr berkata "Para ulama mengarang kitab mengenai ilmu

tersebut, seperti AMurrazaq, Al Mufadhal, Ali bin Abi Thalhah, Al Bukhad,

dan yang lainnya. Kemudiaru Mutrammad bin Jarir menghimpun kitab-kitab

tafsir yang tersebar. Dia mendekatkan yangjauh dan membahas tentang sanad.

Di antara generasi berikutrya yang menonjol adalah Abu Ishaq Az-Zujaj dan

AbuAli Al Farisi. AdapunAbu BakarAn-Nuqasy danAbu Ja'far adalatr

orang yang dijadikan sandaran oleh yang lainnya. Sedangkan Makki binAbu

20 Yahya bin Said bin Farukh At-Tamimi, Abu Said Al Qaththan Al Bashri. Dia adalah

orang yang tsiqah, hafizh yang kuat hapalannya, imam, dan seorang teladan yang

termasuk pembesar tabi'in. dia wafat pada tahun 98 H pada usia 78 tahun. Lihat kitab lt-
Taqrib21348.

2l HR. Ibnu Addy dalam kitab Al Kamrl, Al Baihaqi dalam kitab Sa nan-nya, AlBazzar
dalam Sunan-nya, Al Uqaili dalam kitab Adh-Dhu'afa daribeberapa jalur periwayatan.

Al Khathib berkata, 'Ahmad bin Hanbal pernah ditanya mengenai hadits ini, orang
tersebut bertanya, 'Apakah itu perkataan yang maudhu?" Dia menjawab, "Tidak, itu
adalah perkataan yangshahih, aku mendengarnya lebih dari satu orang." Lihat kitab
Jami' Al A hadits, no. 28383.
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Thalib danAbul Abbas Al Mahdawi memiliki kitab yang baik. Mereka semurr

adalah para mujahid yang pasti memperoleh ganjaran dari Allah dan wajah-

wajatr mereka akan berseri kelak di hari kiamat."
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BAB MENJELASI(AN AL QUR' AN
DENGANAS-SUNNAH

Allah berfirman,'dlJi 6rrE'#.?}i' qpli't " Dan

Kami turunlran kcpadamu al-Qur'on, agar leamu meneranglan lrepoda

umal manusia apa yang teloh diturunkan kepada merelca. " (Qs. An-

Nahl [6]: aa).

Allah berfirman, lr:t'# el;gti 11 AAuLUfi )34i
Uj+fJ6?#rit "Maka hendaHah orang'orang yong menyolahi

perintah Rasul tahtt akan ditimpa cobaan atau dilimpo adzab yang

pedih. " (Qs.An-Nuur [24]: 63).

Allah berfirman, -ra;t! yle U{4{ii;b "Dan sesungguhnva

lramu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus." (Qs.

Asy-Syutra V2l:52).

Irbih dari satu ayat dalam kitabNya telatr mewaj ibkan untuk menaati

Rasulullall, dan kemudian menyandingkannya dengan ketaatankqadaAllah.

Allah berfirman, i#tt'er'3$ 6'ei5ii J;fr'#t t5 "Apa vang

diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang

dilarangnya bagimu malca tinggalkanla&. " (Qs. Al Hasyr [59]: 7).

IbnuAbdil Barr menyebutkan dalam kitab Al 'llmumilik;1rya, dari

Abdunatrman bin Zaid, batrwasanya dia melihat seomng yang sedang dalam

keadaan ihram memakai pakaian biasa. Lalu, dia melarang orang tersebut

untuk memakai pakaian tersebut. Orang itu berkata, "Tunjukkan ayat dari
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Kitabullah kepadaku yang memerintatrkan agar aku menanggalkan pakaiarku

ini." Lantas dia pun membacakan firman Allah, i,ili'J;$i'/Jt; u'e

lrt;V,;;'fiY't "Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka

rerimalah dia. Dan apayang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. "

(Qs.Al Hasyr [59]:7).

Dari Hisyam bin Hujair dia berkata, "Thawus melaksanakan shalat dua

rakaat setelatr shalatAshar. IbnuAbbas berkata 'Tinggalkanlah dua rakaat

tersebut!'Diamelardutkan,'sesungguhryrakeduarakadtersebuttelahdilarang
gntuk dijadikan sebagai shalat sunnah.' IbnuAbbas berkata 'Rasulullah telatr

melarang shalat sunatr setelatr shalatAshar. Aku tidak mengetahui apakatt

yang melakukannya akan diberikan adzab atau diberikan ganjaran patrala.'

Hal itudisebabkanl€rcnaAllahUernnnarr 'fi ;8,s)'*i iS y'g i$ 6't

e;i b ld i 'crl, 
o't rti;ll;i:i " Dan tidaktah patut 

-bagi 
taki-laki

yang mulonin dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila

Allah dan Rasul-Nya telah menetaplun suatu ketetapan, akan ada bagi

merelca pilihan (yang lain) tentang urusan merela. " (Qs. Al Ahzaab [33]:

36).

Abu Daud meriwayatkan dari Al Miqdam bin Ma'dikarib, dari

Rasulullalt beliau bersaMa

* L* ,y; it"; Yf ,;; Li./t<jr ,4-)l i jft 'tt

6.r,i +G Da q yi*, L)t o1'1)t t\'€ -.ri,,'J ; *:i
ii.+tri r4''Asl'J{-) ri;;'F f,, ay.ir.
l7?tb W'et-tf !f ;ov) -d tr.;!r 4 76 ,t:k
.;t:.i.,br$-'of'i i ti l'oy,i ri-Lf'# {; J; ;i
"Ingatlah telah diberilran Al Qur'an kcpadafu dan yang sepertinya

bersamanya Ingatlah, seseorang yang lrenyang (yang pandir) dan

bersandar pada dipannya nyaris berlrota ftcpada lcalian berupa Al

l@t Qur'an...



Qur'an ini, 'Apa yang lralian dapatkan di dalam Al Qur'an berupa

sesuatu yang halal mafta halalkonlah, dan apa yang kalian dapatkan

di dalamnya berupa keharaman maka haramknnlah. Ingatlah,

tidaklah halal bagi lcalian keledai iinak (leledai l<ampung), setiap

hewan buas yang memiliki taring, dan barang luqathah (temuan)

milik lcafir dzimmi (yang memiliki perianjian lreamanan) kecuali iika
pemililotya tidak membutuhkannya. Siapa saja yang singgah pada

suatu lraum maka hendaknya merefta berbuat baik kepadanya.t Jika

merelra tidak berbuat baik kepadanya mal<a dia boleh mengambil

sesuatu dari mereka sesuai dengan yang dilalrukannya."2

Al Khaththabi3 berkata, "SaMa Rasulullah, 'Tblah diberiftnnAl Qur'an

lre p adaku dan y an g s e p e r t iny a b e r s amany a' memiliki dua kemungkinan

penafsiran: Pertoma,maknanya adalah bahwa beliau diberikan walryu secara

batiniyatr selain watryu yang dibacakan, seperti bacaan secara ztratrir yang

dibacakan. Kedua,batrwasanya beliau diberikan Al Qur' an berupa wahnr

yang dibaca dan diberikan penjelasan yang senrpa dengannya.

Artinya Allatr memberikan izin kepada beliau untuk menjelaskan apa

yang terdapat di dalam Al Qgr'an. Beliau boleh membuatnya umum, khustts,

menambatrkan, dan mensyariatkan apa yang terdapat di dalam Al Qur' an.

Jadi, kandr:ngannya wajib diamalkan dan diterima seperti halnya dratrirAl

Qur'anyangdibaca.

Sabda beliau 'seseorang yang kenyang (pandir)...' merupakan

peringen dad sikap menyelisihiAs.Sumatr pngtelatr disrrahkanyangtidak

I Mukhtar Ash-Shahah, 533.
2 HR. Ahmad dalant Musnqd-nya 4ll3l, Abu Daud dalam kitab ,l{ s-Sunnah padabab:

kewajiban mengikuti sunnah,4/200, no. 4604, Turmudzi dengan lafazh yang berdekatan

pada pembahasan tentang llmu Pengetahuan, no. 2664, Ibnu Majah pada kitab l/
Muqaddimah l/6, dan yang lainnya.

3 Dia adalatrAMutlatr bin Umar binAbdurratrmanAl Khaththabi Al Bashari. Dia termasuk

orang yang tsiqah dari generasi kesepuluh. Dia wafat pada tahun 336. Tahdzib Al
Kamall5R4l.



terdapat di dalamAl Qur'an, seperti yang dikatakan oleh kaum Khawarija

dan Rafidhatr. Karena, mereka adalah kaum yang hanya bergantung pada

zhahir Al Qur' an dan meninggalkan sunnah-surnatr yang berisikan kandungan

penjelasanAl Qur'an.

Dia (Al Khaththabi) melanjutkan: Mereka menyimpang dan tersesat.

Yang dimaksud dengan dipan adalah orang-orang yang gemar kemewatran

yang selalu tinggal di runah dantidak mau menurtut ilmu.

Sabda beliau 'Kecuali jilca pemililotya tidak membutuhkannya'

maksudnya adalah, jika pemiliknya membiarkannya untuk siapa saja yang

menemukannya Hal ini sebagairnana fimanAllah ,fri ;;,j',r\j';51;i{t
'Lalu merela ingkar dan berpaling; dan Allah tidak memerlukon

(me re ka).'(Qs. At-Taghaabun l€A'l:. 7).

ArtinyaAllah rnenfuryFlkan mereka karenaAllatr tidak memerlukan

rn€rcka"

4 Kemunculan kaum ini bertaengEn dcngan lcemunculan kaum Syiah. Keduanya muncul
pada masa kekhilafarhan Ali, padahal scbelumnya merrka adalah para pendukung Ali.
Syiatr sendiri lebih dahulu muncul daripada kaum Khawarij. Ia adalatr kelompok Islam
yang paling sangat bersikeras membela pendapat kelompoknya. Di antara pendapat-
pendapat mereka yang paling penting adalah:

l. Khalifah itu hanrs dipilih dengan pemilihan secara bebas (langsung) dan benar,
serta dipilih oleh seluruh kaummuslim secara umum.

2. Kekhilafahan tidak boleh hanya dipimpin oleh orang Quraisy dan tidak ada perbedaan

antara orang Arab dengan orang non-Arab. Semua kaum harus setara. Bahkan,
mereka lebih senang j ika khdifah tidak berasal dari orang Arab. Hal itu dimaksudkan
agar mudah untuk menurunkan jabatannya atau membunuhnya jika pemimpin
tersebut melakukan tindakan yang bertentangan dengan syariat. Karena, tidak ada

kaum yang akan melindunginya.

3. Mengkafirkan orang yang berbuat dosa. Mereka tidak membeda-bedakan antara
dosa yang satu dengan dosa lainnya. Bahkan, mereka menganggap kesalahan dalam
berpendapat sebagai sebuah dosajika menyebabkan pertentangan dengan pendapat
mereka yang mereka anggap benar. Oleh karena itu, mereka pun mengkafrkan Ali
sebelum peristiwa tabkim. Jelas sekali bahwa mengkafirkan seseorang hanya karena
melakukan perbuatan dosa adalah pendapat yang tidak benar dan bertentangan
dengan yang diyakini oleh kaum Ahlussunnah wal Jamaah. Lihat kitab Tarikh Al
Madzahib Al Islamf4tah, karya Syaikh Abu Zahrah, l/69.
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Sabda beliau, 'Maka dia boleh mengambil sesuatu dari merel<a

sesuai dengan yang dilakulrannya 'berlaku pada keadaan mendesak, yaitu

pada saat tidak terdapat makanan dan dikhawatirkan akan membahayakan

diri. Pada saat seperti itu maka hendaknya dia mengambil dari harta mereka

sebagai pengganti dari haknya yang telatr dicegah. FirmanAllatr,,liLr -o!;

"Dan jilra lramu memberilran balasan. " (Qs.An-Nahl [6]: 126).

Artinla, kemenangan menjadi milik kalian dan kalian mendapatkan tmrta

rampasan dari mereka. Oleh karena itu dia boleh merampas harta mereka

sebesar kebaikan dirinya.

Al Khaththabi berkata: Pada hadits ini terdapat petunjuk bahwa hadits

tidak diperlukan j ika Al Qur' an telatr memaparkannya secara j elas. Meski

sebuatrhaditstelatrbenar-benarberasal dari Rasulullatrnamunhal itu adalatt

hujjahbaginyasaja.

Al Khaththabi melanjutkan: Adapun hadits yang diriwayatkan oleh

sebagian dari mereka batrwa Rasulullatr bersaMa' Jilco kal ian me ndapatlan

hadits malra cocokkanlah dengan Kitabullah. Jika sesuai maka ambillah,

j ika t idak sesuai malro tolaHah. 6 Hadits ini adalatr hadits bathil yang tidak

5 HadiB ini diriwayatkan dari jalur periwayaan yang lemah, dariAli, Ibnu Umar, Tsauban,

dan Abu Hurairah. Hadits Ali diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari jalur periwayatan

Jabarah bin Mughlis. Dia adalah orang yang dha'd dan haditsnya mudhtharib,
sebagaimana yang disebutkan pada komentar kitab Al Mughni, Ad-Daraquthni,4/208.

Hadis Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab ,{ I Kobir . Pada sanadnya

terdapat Abu Hadhir Abdul Malik bin Abdurabah yang hadits darinya adalah munkar,

sebagaimana disebutkan dalarnkitab Al Mughnifi Adh-Dhu'afa,karyaAdz-Dzahabill
575.

Hadits Tsauban diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari jalur periwayatan Yazid bin
Rabi'ah, hadis darinyamunkan An-Nasa'i berkatamengenai Yazid, "Dia adalah orang
yang matruk;' Al Mughni /i Adh-Dhu' afo, 7419.

Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Al Harawi dari jalur periwayatan Shalih bin
Musa. An-Nasa'i berkata mengenai Shalih, "Dia adalah rz atruk " Adz-Dzahabi berkata,

" Dha' d." Al Mughni, I 1436.

Hadits tersebut sanadnya dha'if. Sekelompok imam telah menetapkan bahwa hadits

ini tidak shahih. Di antara mereka yang paling Pertama yang mengatakan hal tersebut

adalah Imam Syaf i. Imam Syaf i berkat4 "Tidak ada seorang pun yang meriwayatkan
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memilikidasar."

Kemudian, penjelasan dari Rasulullah itu dibagi menjadi dua bagian:

pertama,penjelasan sesuatu yang masih umum dalam Al Qur'an, seperti

penjelasan tenang shalat lima waktu, waktu-waktunya cara sujud, nrkrl dan

selunrtr hukum-hulctrm yang ada di dalamryra Juga, seperti penjelasan tentang

besamya zakag waktunya dan harta yang wajib dikelua*an zak'atrya. Sert4

penjelasan tentang masalah haji. Rasulullah bersabdamengenai haji,

"Ambillah oleh kalian darihr tata cara manasik kalian."6

Beliaujugabersabda

hadis ini yang menyaalsan hadits ini rsaDrr, baik dalam kitab,{ sh-Shaghir ataurpw Al
Kabir"

Al Hafizh lbnuAMil Banberlcata, *tafadr-lafazh tersebuttidakslralrii berasal darinya
menurut ahlul 'ilmi." Sekelompok kaum yang merupakan ahlul 'ilmi berkata, "Kami
mencocokkan hadits ini dengan Kitabullah, ternyata hadits tersebut bertentangan dengan
Kitabullah, karena kami mendapatkan Al Qr'an berfirmaq " Brang siapa yang menaati
Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati Allah. " (Qs.An-Nisaa' [a]: 80) dan firman-
Nya, "Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlai. " (Qs. Al Hasyr [59]: 7). Al Baihaqi berkata,

"Hadits ini bathil dan tidak shahih. Sehingga, hadis ini menjadikan diri perawinya
bathil."
Al Khaththabi berkata, "Hadits tersebut bathil dan tidak memiliki dasar." Telah

diriwayatkan dari Abdurrahman bin Mahdi bahwasanya kaum kafir dan Khawarijlah
yang telah membuat-buat hadits tersebut. (Lihat kitab Jazr i' Bayan Al 'Ilmi wa Fadhluhu,
karya Ibnu Abdil Barr, hal . 562 &n lbtihaj bi Takhrij Ahadils Al MinlaT, karya Syaikh Al
Ghimari, hal. I 04-106).

6 HR. Muslim pada pembahasan tentang Haji, bab: Disukainya Melemparkan Jumrah
Aqabah pada Hari Kurban dengan Menaiki Kendaraan, dan Penjelasan tentang Sabda
Rasulullah, "Lalcanakanlah oleh kalian manasik-manasik kalian" 21943,no. 1297
dengan lafazh "laksanakanlah oleh kalian manasik-manasik kalian". Diriwayatkan
pula oleh ImamAhmad dalam kitab Mzsnad-ny4 ju231318,337,366,378, dan Abu Daud
pada pembahasan tentang Manasik, bab: Melempar Jumrah, juz2/201, no. I 970.

'6Lu*tL
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" Shal atl ah kal ian s e b agai mana aht me lal<s anakan s hal at. " 7

Hadits ini diriwayatkan olehAl Bukhari. Ibnul Mubarak meriwayatkan

pula dari Imran bin Hushain, dia berkata kepada seseorang, "Sesungguhnya

kamu adalah seseorangyang bodoh. Apakah kamu tidak mendapatkan di

dalam Kitabullah bahwa shalat zhuhur empat rakaat dan bacaannya tidak

dibaca secarajahr (elas)?"

Kemudian, diamenjtunlahkan stralat, zakat, danyang semisal dengannya

untuk orang itu. Setelah itu dia berkata, "Apakah kamu mendapatkan

penafsiran tentang ini semua dalam Kitabullah? Sesungguhnya Kiabullah tidak

menjelaskan tentang hal itq dan haditslatr yang menafsirkannya."

Al Auza' i meriwayatkan dari Hasan bin Athiyah, dia berkata, "Suatu

ketika watryu turun kepada Rasulullatr yang dibawa oleh Jibril berupa As-

Sunnatr yang merupakan penafsiran dari watryu tersebut."

Sa'id bin Manshur meriwayatkan, Isa bin Yunus menceritakan kepada

kami dari Al Auza'i, dari Makhul, dia berkata, "Al Qur'an itu lebih

membututrkan hadis daripada hadits yang membutuhkanAl Qur'an."

Dari Al Auza'i dia berkat4 Yatrya binAbu Katsir berkat4 'As-Sunnatr

itu adalatr yang menetapkan Al Qu'an, bukan Al Qur'an yang menetapkan

As-Sunnalr." Fadhl bin ZiyaAbrY,ataraku mendengarAbu Abdullatr 
-yaitu

Ahmad bin Hanbal-pemah ditanya mengenai hadits yang meriwayatkan

batrwa As-Sunnah adalah yang menetapkan Al Qur'an. Dia berkat4 "Saya

tidak berani berkata seperti itu, akan tetapi saya hanya berani mengatakan

batrwaAs-Swrnatr menrpakan penafsir dan penjelas dari Al Qur'an."

Penjelasan yang lainnya adalah bahwa Al Qur'an merupakan

penambahan dari penjelasan hukum dalamAl Qur'an, seperti diharamkannya

pemikatran seorang wanita dengan pamarurya dari ibu ataupun dari bapak.E

? HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Adzan, bab: Adzan Para Musafir Jika
Mereka Melaksanakan Shalat Jamaah dan Beriqamah , llll7 ,dan Ahmad dalam Musnad'
nya5/53.

8 Hadits diharamkannya seorang wanita menikah dengan paman dari ibu atau bapaknya

Tafsir Al Qurthubi E



Juga, diharamkannya keledai peliharaan (inak) dan setiaphewan buas yang

memiliki taring.e Selain itu, diharamkan pula bersumpah jika terdapat

saksi,r0 dan lain sebagainya yang akan kami jelaskan pada pembahasan

selanjutrny4 insya Allah.

diriwayatkan olehAl Bukhari pada pembahasan tentang pernikahan, bab: Seorang Wanita

Tidak Boleh Menikahdengan Pamannya,3D45, dan Muslim pada pembahasan tentang

Pernikahan, bab: Diharamkannya Menikahkan Wanita dengan Pamannya dari Bapak
atau lbu, 2/ 1028, no. I 408.

e Hadits tentang diharamkannya keledai-keledai peliharaan diriwayatkan oleh Al Bukhari
pada pembahasan tentang Hewan yang Disembelih dan Memburu Hewan, bab: Daging
Keledai Jinalq 3/3 13. Diriwayatkan pula oleh Muslim pada pembahasan tentang Perburuan

dan Hewan Sembelihan, bab: Diharamkannya Hewan Keledai Jinak,3/1537 . Sedangkan

hadits diharamkannya setiap hewan buas yang memiliki taring diriwayatkan oleh Muslim
pada pembahasan tentang Perburuan dan Hewan Sembelihan, bab: Diharamkannya
Setiap Binatang Buas yang Bertaring dan Burung yang Memiliki Cakar (Kuku Taj an),31
1534,no.1933.

r0 Hadits tentang memutuskan perkara berdasarkan sumpah dan saksi diriwayatkan
oleh Muslim dari hadits Ibnu Abbas pada pembahasan tentang Ketetapan, bab:
Ketetapan Hukum dengan Sumpah dan Saksi, 3/1337,no.1712, Malik dalam kitab Al
Muw at ht ha' 21721, dan Ahmad dalam I I Mus nad, I 1248, 3 I 5, dan 323.

Bab Menjetaskan Al Qur'an ...[E)



BAB CARA MEMPELAJARI DAN MBMAHAMI
KITABALLAH DAN SUNNAH NABI-NYA,

SERTAKETBRANGAN BAHWA
MEMPELAJARI DAN MEMAHAMI KITAB
ALLAH ITU HANYAMUDAH BAGI ORANG
YANG MENGAMALKANNYA, TIDAK BAGI
ORANG YANG HANYA MENGHAFALNYA

Dalam kitab Al Bayan,AbuAmruAd-Danit menyebutkan melalui

sanadnya dari Utsmaru Ibnu Mas'ud dan lJbay, batrwa Rasulullatr membacakan

sepuluh ayat (Al Qur'an) kepadamereka, namun beliau tidak menambah

sepuluh ayat tersebut dengan sepuluh ayat berikutnya, sampai mereka

mempelajari apa yang terkandung dalam sepuluh ayat (pertama itu), yakni

berupa pengamalannya. Dengan demikian, beliau mengajarkan Al Qur' an

kepada mereka sekaligus cara pengamalannya.

Abdunazaq menyebutkan dari Ma'mar binAtha' bin Sa'id, dari Abu

AMtrratrnanAs-Sulami, dia berkata 'Tika kami sedang mempelajari sepuluh

I Abu Amru Ad-Dani adalah Utsman bin Sa'id Al Umawi Al Qurthubi, atau yang

dikenal dengan lbnuAsh-Shairafi, seorang imam yang lebih berhak untuk dikedepankan

oleh penduduk Timur dan Barat. Dia adalah seorang alim yang pengetahuannya sangat

luas seperti samudera, juga seorang hafizh dan qari. Dia adalah imam dalam bidang
pengetahuan Al Qur' an, riwayatnya, tafsirnya, makna-maknanya, dan j uga i'rabnya. D i

antara karya tulisnya adalah At-Taisir fi Al Qira'at As-Sab'i dan Jami' Al Bayan fi Al

Qira'at As-Sab'i. Dia meninggal dunia pada tahun 444 H. Lihat Syaiarah An-Nur Az-

Zakiyyah, halaman 155.
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ayat Al Qur'an, maka kami tidak akan mempelajari sepuluh ayat berikutnya,

sampai kami mengetahui kehalalan dan keharaman, perintah dan larangan

yangterkandung dalam sepuluh ayat tersebut."

Dalam kitab Muwaththa'karya imam Malik2 disebutkan bahwa dia

mendengarAMullah bin Umar mempelajari surahAl Baqarah selama delapan

tatnm.

SementaraAbu BakarAhmad binAli bin TsabitAl Hafizh menyebutkan

dalam kitabnyaAsma' Man Rowa 'an Malih "Dari Mirdas bin Muhammad

Abi Bilal Al Asy'ari, dia berkata: Malik menceritakan kepada kami dari Nafi',

dari Ibnu Umar, dia berkata: Umar mempelajari surah Al Baqarah selama dua

belas tatrun. Ketika dia menyelesaikanny4 maka dia pun menyembelih seekor

unta

Abu Bakar Al Anbari menyebutkan: Muhammad bin Syahriyar

menceritakan kepadaku, Husein bin Al Aswad menceritakan kepada kami,

Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami duiZiyadbinAbi Muslim

Abi AmrLr, dari Ziyad bin Mil*raq, dia berkata: AMullah bin Mas'ud berkata

'Kami mengalami kesulitan dalam menghafal teksAl Qur'an, namun kami

mendapatkan kemudalran dalam mengamalkanAl Qur'an. Sementara orang-

orang yang terlahir setelah kami, mereka mendapatkan kemudahan dalam

menghafalkan Al Qur'an, namun mereka mengalami kesulitan dalam

mengamalkannya'."

Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa

menceritakan kepada kami, Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami,

Isma'il bin Ibrahim bin Mutrajir menceritakan kepada kami dari ayahnya dari

Mujahid, dari Ibnu Umar, dia berkata "Orang-orang yang mulia dari kalangan

satrabat Rasulullah padamasa awal umat ini, (mereka) tidak dapat menghafal

Al Qur'an kecuali hanya satu surah, atau seumpama satu surah. Namun

demikian, mereka dikaruniai kemampuan unttrk mengamalkanAl Qur'an.
Sementara generasi selanjutnyadari umat ini, (mereka) dapat membacaAl

2 Lihat Al Muwaththa', pada pembahasan Al Qur'an, hadits no. I l.
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Qur'an padahal di antara mereka adayang masih kecil atau buta. Namun

demikian, mereka tidak dikaruniai kemampuan untuk mengamalkannya."

Hasan bin Abdul Wahhab Abu Muhammad bin Abi Al Anbar

menceritakan kepadaku, Abu Bakar bin Hamad Al Muqri menceritakan

kepada kami, dia berkata, "Aku mendengar Khalaf bin Hisyam Al Bazar

berkata, 'Saya kira, Al Qur' an tak lain adalatr ' aariltyaH (pinjaman) di tangan

kami. Sebab kami pemah menemukan riwayat yang menyatakan bahwa Umar

bin Khaththab menghafal surahAl Baqarah lebih dari sepuluh tahun. Ketika

dia berhasil menghafalkan surah tersebut, maka dia pun menyembelih unta

sebagai ekspresi rasa syukumya kepadaAllah. Sementara anak kecil pada

masa kita sekarang, ia duduk di hadapanku, lalu membaca sepertigaAl Qur' an

tanpa ada satu hurufpunyang gugur, sehinggaaku kiraAl Qur'an adalah

' aariltyah di tangan kami'."

Para ulamahadits berkata, "Tidak sepantasnya seorang pencari hadits

hanya terfokus untuk mendengarkan dan mencatat hadits, tanpa berusaha

untuk mengetahui dan memahami (pengertian) hadits itu, sehingga dia akan

menjadi orang yang telah menyusahkan dirinya sendiri tanpa mendapatkan

manfaat. Hendaklah hafalan yang dilakukannya terhadap hadits berlangsung

secara bertahap, sedikit demi sedikit, seiring dengan berjalannya malam dan

siang."

Di antara hafizh yang mengemukakan komentar tersebut adalah

Syu'batr, Ibnu Ulayyatr dan Ma'mar. Ma'mar berkata, "Aku menden gar Z'udr1i

berkata 'Siapa yang mencari ilmu secara sekaligus, maka dia akan kehilangan

ilmu itu secara sekaligus. Sesungguhnya pengetahuan itu akan diperoleh dengan

memahami hadits demi hadits. Wallahu a'lom' ."

1 Al 'Aarilyah: hurufya'-nya ditasydid menurut pendapat yang lebih masyhur. Namun

At Khaththabi dan yang lainnya berpendapat bahwa huruf ya'-nya tidak bertasydid.

Jamaknya adalah 'ataariy -dengan 
atau tanpa tasydid pada huruf ya'. Al Azhari

berkata, ,,Kata Aariyyah itu diambil dari kata Aara asy-a1'ai'a yu 'aiir1 (meminjam

sesuatu), jika sesuatu itu datang dan pergi. Llhat Al Muthali' ala Abwab Al Muqni',

halaman272.
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Mu'adz bin Jabal berkata, "Pelajarilah sesuatu yang hendak kalian

pelajari, namun Allah tidak akan memberikan pahala karena pengetahuan

kaliarL sampai kalian mengamalkan apa yang kalian pelajari itu."

IbnuAMil Barr berkata "Dari Nabi SAW diriwayatkan ungkapan yang

senada dengan ucapan Mu'adz yang diriwayatkan oleh Abad bin

Abdusshamad. Namun dalam ungkapan (yang diriwayatkan dari Nabi)

tersebut ada tambahan (redaksi): 'Pua ulama menaruh perhatian terhadap

ilmu hadits Dirayaha, sedangkan orang-orang yang bodoh menaruh

perhatian terhadap ilmu lwdits rtwayat. ' " Ungkapan ini diriwayatkan secara

mauquf. Akan tetapi ungkapan yang diriwayatkan secara mauqufirulebih

baik daripada ungkapan yang diriwayatkan secara marfu '. Sebab Abbad

binAbdusshamads bukanlatr sosok yang riwayat haditsnya dapat dijadikan

argumentasi. Alangkatr baik apa yang dikatakan oleh seorang penyair dalam

kumpulan puisiny4 yang menerangkan tentang keutamaan pengetalnran dan

kernuliaanAl Qur' an dan sunnah:

Se sungguhnya penge tahuan, me s kipun keb aikan-ke b ai kannya t e lah

nampak,

Namun mahkotanya adalah kcimanan yang terdapat pada diri orang

yang memiliki pengetahuan itu, dimana kBimanan ini merupaknn

suatu kewajiban.

Ia (Al Qur'an) adalah kitab Allah yang mulia; (dan) Allah akan

memeliharanya.

a Ilmu hadits dirayah adalah iknu yang mempelajari tentang kondisi orang yang

meriwayatkan dan menerima riwayat hadits, dari sudut pandang apakah haditsnya
diterima atau ditolak. Definisi ini dikemukakan oleh Qadhi Abu Muhammad Ar-
Rarnharmuzi. Ilmu hadits riwayat adalah ilmu yang mencakup sesuatu yang disandarkan

kepada nabi, baik berupa ucapan, perbuatan, pengukutran atau pun sifat. Definisi ini
dikemukakan oleh Muhammad bin Syihab Az-Zrtti.LthatDhau'Al Qamo ala Nukhbah

Al Fib halaman 12.
5 Abad bin Abdush-shamad Abu Ma'mar dari Anas: Hatim dan yang lainnya berkata

tentang dirinya, "Dia lemah sekali." Lihat kitab ,4/ Mughnifi Ad-Dhr'afa'karya imam
Adz-Dzahabil/465.

Bab Cara Mempelajari dan ...



Setelah itu, ia (Al Qur'an) adalah pengetahuan yang dapat

me n ghil an gktn lce s us ah an.

Demikianlah (Al Qur'an), maka pelajarilah hadits Rasulullah, sebab

de ngan (me mpe I aj ar i) nya

cahaya kenabian akan dapat menerangi agama dan sastra

(peradaban).

Setelah ini, ia (Al Qur'an) adalah pengetahuon yang tiada akhir

Malra pilihlah (pengetahuan itu) untuk dirimu, wahai orang yang lebih

me me nt ingkan pe nc ar ian.

Ilmu adalah harta simpanqn yang terdapat dalam pundi-pundi Al

Qur'an.

Wahai sang pencari, luji dan lihatlah Al Qur'an.

Bacalah dengan memahami kitab Allah, (sebab) di dalamnya

terkandung

semua pengetahuan yang dapat lramu gunalran untuk melihat

berbagai keajaiban.

Bacalah hadits Rasulullah -maka 
lumu akan diberilran petunjuk-

dan mintalah

kepada Tuhanmu apa yang kamu inginlcan, niscaya Dia al<an

memenuhi kebutuhanmu.

Siapa yang telah mengecop lezatnya pengetahuan agama, mal<a dia

alran diberilran keb ahagiaan kare nanya,

Jilra kelezatan itu semakin bertambah, malu dia akan mencintainya

dan kecanduan.

*****
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BAB MAKNASABDANABI SAW
"S ESA NGGUHNYA AL QUR' AN INI

DITARUNKAN DENGAN TUJUH HURUE MAKA
BACALAH APA YANG MUDAH BAGIMA !'I

Muslim meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab, bahwa ketikaNabi SAW

sedang berada di adhaah2 Bani Ghafar, tiba-tiba Jibril AS mendatangi

beliau, lalu berkata, "Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadamu:

hendaklah umatmu membacakan Al Qur'an dengan satu huruf." Beliau

bersabda, "Mohonkanlah kepada Allah maaf dan ampunan-Nya.

Sesungguhnya umatlu tidak akan mampu untuk melakukan irn." Jibril
kemudian mendatangi beliau untuk yang kedua kali. Jibril berkata,

"Sesungguhnya Allah memerintahkanmu: hendaklatr umatnu membacaAl

Qur' an dengan drsa huruf." Beliau bersabda, "Mohonkanlatr kepada Allah

maaf dan ampunan-Nya. Sesungguhnya umatku tidak akan mampu untuk

melakukanitu."

' Hadits yang menyatakan bahwa Al Qur'an diturunkan dengan tujuh huruf banyak

sekali, dan redaksinya pun hampir berdekatan. Di antaranya adalah hadits yang

diriwayatkan oleh Bukhari pada pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'an, bab: Al
Qur'an itn Diturunkan dengan Tujuh Huruf,3D26) dan Muslim pada pembahasan tentang

Shalat Musafir, bab: Penjelasan bahwaAl Qur'an itu Diturunkan dengan Tujuh Huruf
dan Penjelasan Maknanya, 11560, hadits no. 818.

2 Al Adhaah dengan wazan Al Hashaah: yang banyak aimya. Ibnu Sayidih berkata,
"Al Adhaah adalah air menggenang dari air banjir atau yang lainnya. Jamaknya adalah

adhqwaat, adhaa-4engan alifmaqshwah, idhaadanidlrwan. LisanAl 'Arab halaman
9G91.
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Jibril kemudian mendatangi beliau rxrtuk kali yang ketiga. Jibril berkata

"sesungguhnya Allah memerintahkanmu: hendaklah umatrnu membacaAl

Qur' an dengan tiga huruf." Beliau bersabda, "Mohonkanlah kepada Allatr

maaf dan ampunan-Nya. Sesungguhnya umatku tidak akan mampu untuk

melakukan itu." Jibril kemudian mendatangi beliau untuk kali yang keempat.

Jibril berkata "sesungguhnyaAllatr memerintalrkanmu: hendaklatr umatnu

membaca Al Qur' an dengan tujuh huruf. Dengan huruf manapnmereka

membacaAl Qur' an, sesungguhnya mereka telah menapaki kebenaran."3

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab. Ubay bin Ka'ab

berkata:

e\'jf U 'tui',hb *', Y\' .,r- i' Jr','Q
iyrt'; i*A, .=:lL]ra)t'&L ,'^31 yi ;\'.i.

'H, U ,C-'iri--,L3 (Y Y; i'olt'-V';rr',\.|a(1
.:?i * -b'syf',:rir oy

Rasulullah bertemu dengan Jibril, kemudian beliau bersaMa 'Wahoi Jibril,

sesungguhnya aku diutus kepada umat yang umiyaha (idak dapat

menulis dan membaca). Di antara merelca ada yang sudah jompo, tua

renta, anak laki-laki, anak perempuan, dan (ada pula) orang yang

tidak dapat membaca tulisan sedikit pun. Jibril kemudian berkata

kepadaku, "Wahai Muhammad, sesungguhnya Al Qur'an itu

diturunkan dengan tuj uh huruf. "5 At-Tirmidzi berkata, "Hadits (ini)

shahih;'

Sementara dalam kitab induk hadits {seperti) Shahih Al Bukhar i,

3 HR Muslim pada pembahasan tentang Shalat Orang-orang yang Musafir, bab;

Penjelasan bahwaAl Qur'an iru Diturunkan denganTujuh Huruf dan Penjelasantentang

Maknanya, l/562, hadits no. 821.
a Dalam Sunan At-At-Tirmidzi tertera: Umiyyiin.
5 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang qira'ah , 51194-195 .

E] I Bab Makna Sabda Nabi SAW ...1



Shohih Muslim, Muwathc'Imam Malik, Szna n Abu Daud, dan kitab-kitab

yang lainnya- diceritakan kisah Umar bersama Hisyam bin Hakim. Kisah ini

akan dijelaskan secara lengkap di akhir pembahasan nanti, insya Allah.

Para ulama berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan

'hurufyatgtujuh', dan dalam hal ini ada tiga puluh lima pendapat. Ketiga

pulutr lima pendapat itu disebutkan olehAbu Hatim Muhammad bin Hibban

Al Btsti. Adapun dalam kitab ini, kami haryra akan meryrcbud<an lima pendapat

(saja):

l. Pendapat yang dianut oleh mayoritas ahlul ilmi seperti Sufuan bin

Uyaynatr, AMullah bin Wahb,Ath-Thabari, Thalrawi dan yang lainnya:

batrwa yang dimaksud dengan hurt{yangtuiuh adalatr tujuh bentuk

(bacaan) yang maknarrya hampir sama rurmun lafaztr-nya berbeda-beda

seperti kata aqbil, ta' al, dan halumma (mari atau kemarilah).

Ath-Thahawi berkata: Saya akan menjelaskan keterangan yang ada

dalam permasalatran tersebut, yaitu haditsAbu Bakrah. Abu Bakratt

berkata: Jibril datang kepada Nabi SAW, kemudian dia berkata,

"Bacalah Al Qur' an (olehmu Mtrtrammad) dangan satu hwui?' I|v'frit'a' il

berkata" "Thmbahkanlatr!" Jibril berkata "BacalahAl Qur' an (olehmu

Muhammad) dengan dua huruf," Mika'il berkata, "Tambahkanlah!"

Hinggga (akhirnya) Jibril sampai pada tujuh huruf,lalu dia berkata,

"BacalatrAl Qur'an (olehmu Muhammad dengan tujuh hurufl,sebab

masing-masinghurufadalatr diterima dan sempum4 kecuali bila ayat

ratrmat tercampur dengan ayat siksa, atau ayat siksa bercampur dengan

ayat rahmat."6 Contohnya adalatr halumma, ta'aal, aqbil, idzhab,

asra' dar,' ajj il (cepatlatr atau marilatr).

Warqa' meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dari

Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka'ab, bahwa dia pernatr membaca:

6 HR Imam Ahmad dalam Musnad-ny4 5141dan 51, Abu Daud pada pembahasan

tentang Shalat, bab: Al Qur'an itu Diturunkan dengan Tujuh Huruf, 2/76, hadits no.

1477, danNasa'i padapembahasantentanglftitah, bab: Hadits tentangAl Qur'an,2/154
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6r'rbi1frr, <,,,-iD".... kepoda orang-orang yang beriman:
"Tunggulah kami....," (Qs. Al Hadiid [57]: 13) menjadi
u'*i ftlri i* "kepada orang-orang yang beriman:
"Berikanlah tempo kepada kami," r3't?1f*l i.y. "kepada

orang-orang yang beriman: "Akhirkanlah kami, " dan

V|#';tft i ;j-y. "Kepada orang-orang yang beriman:
" Tunggulah kami .. . . . " Melalui sanad ini pula diriwayatkan dari Ubay

bahwa dia pernah membaca, *1'# ,ii'.*i-tk "setiap kali
kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu,"
(Qs. Al Baqarah tzl: z})menjadi f tt| " mere l(a lew at di baw ah

sinar itu," d* t' t'1pJ" "vls7ska berjalan di bat,ah sinar itu."

Sementara dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim, Zvhi berkata,

"Sesungguhnya hwuf-hun!\niberada dalam permasalatran yang sama,

dan tidak membedakan yang halal dan yang haram."

Thahawi? berkata "Kelapangan diberikan kepada manusia (pada waktu

itu) untuk menggunak an huruf-hurzlftersebut, karena mereka tidak

mampu menerimaAl Qur'an dengan selain bahasa mereka. Sebab

mereka adalah oftmg-oftlng yang tidak mampu baca-tulis, kecuali hanya

segelintir saja. Ketika masing-masing orang merasa kesulitan untuk

menggunakan batrasaorang lain, --{<alaupun hal itu dihanrskan, niscaya

dia tidak akanmampu kecu,ali dengan kesulian yang luar biasa-maka
keluasan itu pun dibaikan kepadanya untuk membacaAl Qur' an dengan

lafhzh yang berbeda tapi maknanya sarna.

Demikianlatr kondisi me,rekapada saat itn, hingga banyak dari golongan

7 YaituAhmad bin Muhammad bin SalamahAl MashriAth-Thahawi Abu Ja'far. Dia
adalah seorang yangtsiqah, suci, ahli fakih dan imam. Dia adalah sahabatAl Muzani,
dan kepadanyalah dia belajar fikih madzhab Syaf i. Setelah itu, dia meninggalkan fikih
madzhab Syaf i dan menganut fikih madzhab Hanafi. Dia mempunyai banyak karya
tulis yang menunjukkan pengetahuannya yang melimpah. Dia meninggal dunia pada
tahun 321 H. Muhammad bin Ishaq An-Nadim berkata, "Tahun 322 H." Saat itu dia
berusia delapan puluh tahun. Lihat kitab Thaj at-Tarajum, jilid 14.

Bab Makna Sabda Nabi SAW ...



yang mampu baca-tulis, dan bahasa mereka pun mendekati bahasa

Rasulullall sehingga mereka mirmpu nrenghafal bahasa-bahasa beliau.

Dengan demikian, pada saat itu merekatidak mampumembaca (Al

Qur'an) dengan selain bahasa mereka."

IbnuAMil Banberkat4 "Dengan ini, jelaslatr batrwa hurufyangtrtjrth

itu boleh digunakan hanya pada waktu khusus, karena adanya danrat

yang menghendaki hal itu. L^alu danrat itu hilang, sehingga hilanglatt

hukum (boleh marggunakan) hwufyaryn$uh itu" danAl Qur'an pun

kembali dibaca dengan sartlu huruf,, "

Abu Daud meriwaya&an dari Ubay, dia berkata: Rasulullatr SAW

bersabda kepadaku, " Wahai Way, sesungguhnya alat diperintahkan

untuk membaca Al Qur'an, lalu ditanyalcan kepadafu: '(Apalrah

dengan satu) atau dengan dua huruJ?' Malaikat yang bersamaht

menjawab, 'Bacalah dengan dua huruf.' Lalu ditanyakan

kepadaht: 'Apakah dengan dua atau dengan tiga huruf,,' Malaikat

yang bersamaht menjawab: 'Bacalah dengan tiga huruf,,' Hingga

malailrat itu sampai padq tuiuh huruf,, Malaikat itu kemudian

berkata kepadaku, 'Tidak ada (bacaan Al Qur'an yang

menggunakan) sebagian dari ketujuh huruf tersebut, melainkan

bacaan itu alan diterima lagi mencukupi, jilca lamu mengatakan

ry W (Maha Mendenggar lagi Maha mengetahui) untuk

+ r'j-f (Matw perkasa lagi Maha bijaksano), sepanjang ayat

silcsa tidak bercampur dengan ayat rahmat, atau cyat rahmat (tidak

bercampur) dengan cyat siksa."E

Tsabit bin Qasimjuga meriwayatkan sebtratr hadits yang seperti hadits

tersebut dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. Batrkan Tsabit pun

menyebutkan perkaaan Ibnu Mas'ud seperti pertcataannya yang tertera

di atas.

E HR. Ahmad dalam kitab Musnad-nya 51124; Abu Daud pada pembahasan tentang

Shalat, bab:AlQur'an itu Diturunkan dengan Tujuh Huruf, 2l76,haditsno. 1477.
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Al Qadhi Ibnu Thayibe berkata: Apabila riwayat ini --maksudnya hadits

riwayat Ubay (yang menjelaskan boleh membacaAl Qur'an dengan

tujvh huruJltelah dapat ditetapkaq maka harus ditafsirkan batrwa

pembolehan membacaAl Qur'an dengan tujuh hzrzy'tu merupakan

sesuatu yang mutlalq yang kemudian dinasakh. Oleh karena itu, rnanusia

tidak boleh menggantikan namaAllatr yang terdapat di dalam sebuatr

ayat (di dalamAl Qur'an) dengan nama selain-Ny4 apakah nama selain-

Nya itu semakna dengan nama-Nya atau berbeda."

Sekelompok ulama mengatakan batrwa yang dimaksud dengan tujuh

huruf adalah tujtrh dialek yang digrrnakan dalam membacaAl Qur'an,

namun selunrlurya adalah bahasaArab, baik bahasaArab Yaman maupun

batrasa Arab Nizar. Sebab Rasulullah menguasai semua bahasa itu,

karena beliau telah dianugeruhi jov,ami' Al kalim (kata-kata yang

singkat namun sarat makna). Pengertian dari tujuh huruf itu bukanlatt

satu hunrf(Al Qw'an) memiliki tujutrbentuk. Namun dernikiarl ketujult

didek inr tersebardi dalamAl Qur'an SebagianAl Qur'an menggunakan

dialek kabilah Quraisy, sebagiannya menggunakan dialek kabilah

Hudzail, sebagiannya menggunakan dialek kabilah Hawazan, dan

sebagiannya lagi menggrmakan dialek kabilah Yaman.

Al Khathabi berkata'Namun demikian, di dalam Al Qur' an itu ada

lafaztr yang boleh dibaca dengan tujuh bentuk, yaitu firmanAllah:

Cr;d^|1i$'3 " ... . dan or ang yang me nyemb ah thaghut?, " (Qs.

AlMaa idatr[5]:60)

DanfirmanAllahSWT: c-;k:: U';r'* e Uii "Bidranlahdia

perg, bersama kami besokpagi, agar dia dapat bersenang-senang

dan dapat bermain-main. " (Qs. Yuusuf [ 2]: 12)

e DiaadalahAl QadhiAbu Bakarbin Muhammad bin Thayib atauyangdikenal dengan

Al Buqailani, juru bicara madztrabAsy'ari yang berasal dari Bashrah. Dia mempunyai
banyak karya tulis yang membantatr orang-orang yang berseberangan dengan madzhab

Asy'ari, yaitu orang-orang Mu'tazilah, Khawarij dan Rafidhah. Dia meninggal dunia
tahun403 H.LhatAl Fath Al Mubinfi Thabaqat Al Ushuliyin,l/233.
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Selanjutny4 Al Khathabi menyebutkan bentuk-bentuk bacaan untuk

lafazhtersebut, seolatr dia berpendapat batrwa sebagian Al Qur'an,
bukan selurutrrya menrang ditrnnrkand€ngm hduh huruf(tujuh dialek).

Pendapat inilatr 
-pendapat 

yang mengatakan bahwaAl Qur'an itu

diturwrkan dengan tujuh hurufyang berarti tujuh dialek- yang dianut

olehAbu UbaidAl Qasim bin Salam, juga dipilih oleh lbnuAthiyah.

Abu Ubaid berkata'Sebagian kelompok (suku) merlsa serumg dengan

hal itu dan (merasa) batrwa bagian dialeknya lebih banyak (digunakan

dalamAl Qur'an)dari@abagian yang lainryra-" Selan$utryaAbu [Jbaid

menyebutkan hadits Ibnu Syihab yang diriwayatkan dari Anas, bahwa

Utsman berkata kepada inereka, ketika dia memerintahkan mereka

untuk menulis mustrtrafAl Qnr' an: "Apa lang kaliat perselisihlcan dengan

Zand, makatulislah ia dengan dialek kabilah Quraisy. Sebab Al Qur'an
itu ditunrnkan dengan dialek ofturg-oftmg Quraisy."

Keterangan ini pun disebrlkan olehAl Bukhari, batrkanAl Bukhari pun

menyebutkan hadits IbnuAbbas, dimana IbnuAbbas berkata, "Al

Qur' an itu diturunkan dengan dialek dua (suku) Ka' abr0, yaitu Ka'ab

Quraisy dan Ka'ab Khuza'ah." Ditanyakan (kepada Ibnu Abbas),

"Bagaimana hal itu bisa terjadi?" Ibnu Abbas menjawab, "Sebab

rumatrnyaadalah satu."

ro Hadits yang menyatakan bahwaAl Qur'an itu diturunkan dengan dialek dua Ka'ab
diriwayatkan oleh Az-Zarkasyi, dan dia menisbatkan hadits ini kepada Al Aswad Ad-
Dailami.

Selanjutnya, dikutip dari Abu Ubaid bahwa dia berkata dalam kitabnya Fadha'il Al
Qur'an, bahwa Ibnu Abbas berkata, "Sesungguhnya Al Qur'an itu diturunkan dengan
bahasa dua (suku) Ka'ab." Ibnu Abdil Barr 

-semoga 
Allah merahmatinya- berkata,

"Menurutku, yang dimaksud dari pendapat kelompokyangmengatakanbahwaAl Qur'an
diturunkan dengan bahasa kabilah Quraisy adalah sebagian besarnya, sebab selain
dialek orang-orang Quraisy pun terdapat di dalam Al Qur'an, yaitu berupa penetapan

huruf hamzah dan yang lainnya, padahal orang-orang Quraisy tidak pernah menetapkan
hurufhamzah."Yang dimaksud dengan duaKa'ab adalah Ka'ab bin Lu'ay nenek moyang
suku Quraisy, dan Ka'ab bin Amru, nenek moyang suku Khuza'ah. Llhat Al Burhanfi
'UlumAlQur'an, l/83.
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Abu Ubaid berkata, "Maksud Ibnu Abbas, karena kabilah Khuza' ah

adalatr tetanggakabilah Quraisy, sehingga mereka pun mengarnbil dialek

sukuQuraisy."

Al Qadhi IbnuAth-Thayyib berkata "Menurutku, makna dari ucapan

Utsman, 'sesungguhnyaAl Qur'an diturunkan dengan dialek orang-

orang Quraisy'adalah sebagian besarAl Qur'an dan mayoritasnya.

Sebab tidak ada dalil nyatapng menunjukkan batrwa selurutrAl Qur'an

itu hanya ditunmkan dengan dialek suku Quraisy semata Pasalnya" di

dalamAl Qur'an pun terdapat kata-kata dan hnnrf-hurufyang berbeda

dengan dialek orang-orang Quraisy. Allah Ta'ala berfirman,

'sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur'an dalam bahasa

Arab.'(Qs. Az-Zukruf [a3] : 3) dan tidak berfirm an,' Dalam dialek

sulat Quraisy.' Hal ini menunjukkan batrwaAl Qur' an itu diturunkan

dengan selunrtr dialek bangsaArab.

Oleh karena itu, tak seorang pun berhak mengatakan bahwa yang

dimaksud adalah suku Qnraisy, bukan yang lainnya. Sebagaimana tak

seoftmg pun berhak mengatakan batrwa yang dimaksud adalah dialek

Adnan, bukan dialek Qahthan, atau yang dimaksud adalah dialek

Rabi'ah bukan dialek Mudhar. Sebab namaArab itu mencakup semurl

kabi lah tersebut secara merata.

Ibnu Abdil Barr berkata, "Menurutku, makna dari pendapat yang

mengatakan bahwaAl Qur' an itu ditunmkan dengan dialek suku Quraisy

adalatr sebagian besamya, wallahu a'lam. Sebab selain dialek orang-

orang Quraisy pun terdapat dalam qira'ahyang benar, baik berupa

penetapan hurufhamzatr maupun yang lainnya. Padahal orang-orang

Quraisy itu tidak pematr menetapkan hurufhamzah."

IbnuAthiyahr l berkata,'Makna dari saMa Rasulullatr yang menyatakan:

'Al Qur'an itu diturunkon dengan tujuh huruf 'adalah, bahwa sabda

Rasulullatr itu mengibaratkan tujuh kabilatr dengan (tujuh) dialek yang

lr Lihat Tafsir lbnu Athiyah, 1144.
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dengan keseluruhamya-lahAl Qur'an ditunmkan. Oleh karena itulatr

beliau mengungkapkan makna yang terkandturg dalam sabda beliau itu

terkadang dengan Quraisy, terkadang dengan suku Hudzail, dan

terkadang dengan yang lainnya t€rgantung pada dialek mana yang paling

fasih dan paling ringkas redaksinya. Tidakkatr kamu melihat batrwa

makna dari kata' '.tt' menurut selain suku Quraisy adalah memulai

(menciptakan sesuatq kemudian mengerjakannya)r2. Kata itu kemudian

mrurcul dalam AI Qur' an, narnun Ibnu Abbas tidak dapat memalraminya

sampai ada dua orangArab badui yang mengadu memperebutkan

sebuah sumur dan mengadu kepada dirinya, lalu salah seorang dari

mereka berkata, q;J',Jrd 6i (akulah yang menggalinya). IbnuAbbas

berkata, 'Ketika itu aku mematraminya dengan menciptakan, seperti

firman Allah: ,yi\i't,p"2:-1,-!i )li "Dia Pencipta langit dan

bumi. " (Qs.Asy-Syuuraa [a2] : I I )

Ibnu Abbas j uga berkata, "Ketika itu, aku pun tidak mengerti makna

darifirmanAllahTa'ala, Ft qi ti;S q &1 r43 "YaTutnn

lromi, berilah lceputusan antara lcami dan laum kami dengan hak

[adilJ, "(Qs. Al A'raaf t7] : 89)

Hingga aku mendengar anak perempuan Dzu Yazant3 berkata kepada

suaminya, i:fu61 'J63 -Kemarilah, aku alun menghukumimu,"

yakni aku akan memberikan keputusan kepadamu. Demikian pula,

Umar bin Khaththab pun berkata 'Ketika itu IbnuAbbas tidak dapat

memahami maknadari firmanAllah Ta'ala, ft/ ;)b 1,iritj'ri
"... atau Allah mengadzab mereka dengan berangsur-angsur

[sampai binasaJ. " (Qs.An-Natrl II6]: a7)

Maksudnya, dengan sedikit demi sedikit kepada mereka. Demikian
pula, Laqthabah bin Malik pun sepakat dengan Nabi ketika beliau

12 Penjelasan yang terdapat di dalam kurung merupakan penetapan yang diambil dari
Tafsir lbnu Athiyah.

t3 DanYazanadalah seorangraja Himyar. Lihat kitzb An-Nihayah 2/173.
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membaca dalam shalat, >-.2-t; iZ.ili', "Dan pohon kurma yang,

tinggi-tinggi. "" (Qs.Qaaf [50]: l0)

Hal itu disebutkan oleh imam Muslim dalam bab bacaan dalam shalat

fajar. Dan, banyak lagi contoh-contohyang lainnya."

Ketujuh dialek itu terdapat pada dialek kabilatr Mudhar. Demikianlah

yang dikatakan oleh sekelompok orang. Mereka berargumentasi dengan

ucapan Utsman, "Al Qur'an itu diturunkan dengan dialek kabilah

Mudhar." Mereka jWa berkata "Adalah boleh bila sebagian dari ketujutt

dialek itu merupakan dialek kabilah Quraisy, sebagiarurya dialek kabilalt

Kinanah, sebagiannya merupakan dialek kabilah Asad, sebagiannya

dialek kabilatr Hudzail, sebagiannya dialek kabilah Thim, sebagiarurya

merupakan dialek kabilah Dhabah, dan sebagiannya lagi merupakan

dialek kabilah Qais." Merekaberkat4 "Kabilah Mudhar itu mencakup

tujuh dialek tersebut dengan susunan seperti ini." Oleh karena itulatr

Ibnu Mas'ud menyukai bilaorang yang menulisMushhafAl Qur'an

berasal dari kabilah Mudhar.

Namun sebagian pihak mengingkari ketujuh dialek itu berasal dari

kabilatr Mudhar. Mereka berkata, "Pada kabilatr Mudhar itu terdapat

lafazh-lata^yang asing, yang tidak boleh digunakan untuk membaca

Al Qur'an, seperti lrasykasyah kabilah Qais dan tamta'aft kabilah

Qais. Adap w knsykosyahkabilah Qais, mereka menjadikan hrxaf kaf

dhamir mu'annats menjadi hurufsyin, sehingga mereka membaca

firman Allatr: 6; ,rfr 4t rE"sesungguhnya Tuhanmu telah

menjadikan anak sungai di bawohmu," (Qs. Maryam ll\:24)
menjadi: qi tr l't',k. Adapun tamta'ahkabilahTamim,

mereka mengatakan lafazh ifJr menjadi Ltlr dan lafazh rrsi
menjadi'crql.Dialek-dialek seperti ini tidak boleh digunakan untuk

Al Qur'an, juga tidak pernah digunakan oleh para salaf sedikit pun.

ra Juga hadits yang diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan yang sama, hadits

no.457.
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Sekelompok orang yang lainnyaberkata'Adapur menggantikan huruf
hamzah dengan 'ain,danmenggantikan sebagian huruf holaq (huruf
yang makhrajnya berada di kerongkongan) dengan sehgi anfuaruf lalaq
lainny4 ini merupakan hal yang masyhtr dari orang-orang yang fasih.

Bacaan inipun dipraktikan oleh para ulama terkemuka. Mereka
berargumentasi dengan bacaan Ibnu Mas'ud yang disebutkan olehAbu
Daud: ,n 

"* 
';14. Merekajugaberargumentasi dengan,capan

DzuAr-Rummatrl5:

rii; !!t*'s6qi 
^4tct. r. a.-*w

Kedua motamu adalah kcdua matanya, dan kebailcanmu

adalah lcebailunnya,

Sedangkan warna kulitmu (putih), hanya saja ia
tidak berguna.

Pendapat png dikemukakan oleh penulis kttab Ad- Dala'il dari sebagian

ulama- Pendapat ini pun dikisahkan olehAl Qadhi IbnuAth-Thayyib.

r5 Dzu Ar-Rummah adalah Ghailan bin Uqbah bin Nuhais, seorang penyair terkemuka
yang berasal dari Mudhar. Satrabat perempuannya adalah Muyah binti Muqatil Al
Munqari. Muyah adalah seorang wanita cantik, sementara Dzu Ar-Rummah sendiri
seorang lelaki yang berkulit hitam dan bernrbuh gempal. Muyah pernah mendengar
puisi cinta DzuAr-Rummah, namun saat itu dia belum pernah melihatnya. Ketika Muyah
melihatnya, diaberkata, "Alangkah buruknyaftamu)." Mendengar itu, DzuAr-Rummah
marah, kemudian berkata dengan nada yang mencemoohnya:

Tidak*ah kamu melihat bal*ya air dapat berbau busuk aromonya,
Meskipun air itu berwarna putih nan jernih.

Dzu Ar-Rummah banyak menyanjung Bilal bin Abi Burdah bin Abi Musa Al Asy'ari.
Dia menjadi sosok yang unggul dalam bidang puisi, karena dia merupakan penyair
terbaik tasybih'nya pada masanya. Di lain pihak, Imri'il Qais pun merupakan penyair
yang terbaik dalam bidang itu, namun ia penyair terbaik pada masa jahiliyah.

Yang menjadi bukti dalam hal ini adalah ucapan DzuAr-Rummil 6i dimana huruf
hamzah yang berharakat fathah ditukarkan kepada huruf ain. Dia berkata, ,,qi.-
Sebagaimana yang telah kami katakan di atas, ini adalah bahasa kabilah Qais dan Tamim.

\\u')',6f 'vr '4 iyv,.

4.
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Al Qadhi berkata: Aku merenungkan beberapa bentuk perbedaan

bacaan, dan aku menemukannya ada tujuh macam:

Pertama, sesuatu yang harakatnf berubah, rulmun makna dan

bentuknyatidak ben$ah. Misalnya --i-f3'jJ,i 
fi,'Meteka lebih suci

bagimu,' (Qs. Huud I l ] : 78) dan 'rabi . Juga a;1iL H. :: ' Dan

(lrarenanya) sempitlah dadalat, '(Qs. Asy-Syu'araa [26]: 13) dan
',#-'t'

Kedua, sesuatu yang bentuknya tidak berubah, namun maknanya

berubatr karena perubahan I'rab. Misal nya ti 2ti;i r;; iJ. r!.'1' Ya

Tuhan lcami, jauhkonlah jarak perjalanan kami,'(Qs. Saba' [34]:

19) dan'-tsi.

KetigA sesratuyang benhrknyatetap, namun maknanya benrbah karena

perubahan huruf. Misalnya fi rman Allah, (rj^*i' kami menyus unnya

ke m b al i,' (Qs. Al Baqarah l2l: 259)t 6 dan 6'.-::i .

Keempat, sesuatu yang bentuknya berubah, namun maknanya tetap.

Misalnya firman Allah, +#i girJ'LL 'seperti bulu yang

dihambur-hamburkan,' (Qs. Al Qaari'ah Il0l]: 5) dan

u"'jiiJr !'}i,s
Kelima, seilatu yq,ng bentuk dan maknanya berubatr. Misalnya firman

Allah, )*; Pd,J 
'Dan pohon pisang yang bersusun'susun

(buahnya),' (Qs. Al Waaqi' atr 156l 29)

Keenam, sesuatuyangberubatr karena ada katayang dimajukan dan

diakhirkan. Misalnya firman AllatL - Ft,"';i |5- a', t;',' Dan

datanglah sakaratulmaut dengan sebenar-benarnya,' (Qs. Qaaf

[50]: 19) dan c.,piq #t;'.Se'o'*\i's.

16 Firman Allah Ta'ala: tiir-' 3-- /l)b/i Jl tbii "Don lihattah

kepada tulang-belulang keledai itu, bagaimana kami menyusunnya kembali." (Qs.

Al Baqarah 121:259)



5.

Ketujuh, sesuatu yang berubah karena ada kata yang ditambahkan

dan ada pula kata yang dikurangi, misalnya: ;l * dfu.j H '',
'*'it;l trsj$rs ots;'1ti\cit t8: y't7yyni,r 'cf

'pr'r|bfi."
Yang dimaksud dengan hurufyang tujuh adalatr makna-makna yang

terkandungdalam kitabAllatr, yaitu (a) perintah, (b) larangan, (c)janji,

(d) ancaman, (e) kisah, (fl perdebatan, dan (g) perumpamaan.

Namun Ibnu Athiyah berkata, "Pendapat ini adalah pendapat yang

lemah. Sebab, hal-hal seperti itu tidak dinamakan huruf. Lagi pul4 ijma'

menyatakan batrwa perluasan itu tidak dapat diberikan untuk

menghalalkan sesuatu yang halal, juga tidak diberikan untuk merubatr

suafumalsla-"

Dalam pembahasan ini, Al Qadhi IbnuAth-Thayyib menyebutkan

sebuatr hadits yang diriwayatkan dari Nabi. Setelatr itu, dia berkata,

"Namun bukanhuruf(baca: makna) ini yang boleh mereka gunakan

untuk membacaAl Qur'an . Sebab huruf dalam hadis ini mengandung

makna aratran dan cara. Di antaradalil yang menunjukkan atas hal itu

adalalr firmanAllah To'ala, *; ;*'ii 'r5; n n6i orj " Dan di

ant ar a manu s i a ada or ang y ang me ny e mb ah A I I ah de ngan b e r ada

di tepi." (Qs. Al Hajj [22]: ll)
Demikian pula makna hadits ini, yaitu melalui tujuh cara yang berupa

halal, haram dan yang lainnya

17 Padahal dalam surah rhud hunyu r.rtulis: {iii 'O;-*j;'t
Lli "senbitanruluh

sembilan ekor kambing betina. " (Qs. Shaad [38]: 23)

lsPadahaldalamsurahAlKahfi hanyatermlis: i*f itii agi ;,ttli Ci't
"Dan adapun anak itu maka kedua orang tuanya adolah orsng-orqng mukmin."

(Qs.AlKahfi [l8]:80)

" 1+:ip i*il )4:y'fiiti "Maka sesungguhnva Attah adatah Maha

pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipal<sa itu."
(Qs. An-Nuur pal:33\.
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Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dari sabda

Rasulullah, "Al Qur'an itu diturunkan dengan tujuh huruf'adalah

qira'ahyang tujuh, yang digunakan oleh ketujuh qari'. Sebab ketujuh

qira'ah itu satr bersumber dari Rasulullah. Namun pendapat ini lematr,

karena kelematrannya sangat jelas sebagaimana yang akan diuraikan

nanti.

Pasal: Mayoritas ulama kita seperti Ad-Dawudi,2o Ibnu Shufratr2r dan

yang lainnya, berkata, "Qira'ah tujuh yang dinisbatkan kepada qari' yang

tujuh bukanlah hurufyang tujuh, yang diperbolehkan oleh para satrabat unnrk

digunakan membacaAl Qur' an. Sebaliknya q ira'ah yangtujuh itu merupakan

hurufyang satu --dari hrrufyang tujuh. Hurufyang satu inilatr yang digunakan

oleh Utsman binAffan untuk menghimpun ayat-ayatAl Qw'an dalam sebuatr

Mustrhaf. Demikianlatr yang dikatakan oleh Ibnu Nutras dan yang lainnya."

Qira'ah-qira' ah yangmasyhur itu merupakan pilihan ketujuh imam

tersebut, dimana masing-masing mereka memiliki sat.t qira'ahyang paling

baik dan paling utamamenurut pendapatnya--dari berbagai qira'ahyang

diriwayatkan kepada mereka dan diketatrui alasannya oleh mereka.

Selanj utnya, masing-masing mereka konsisten dengan q ir a' ah y ang

terpilih itu sebagai cara untuk membacaAl Qur'an, sekaligus meriwayatkannya

danjuga membacakannya, sehingga qira'ah itu pun dikenal dan diketahui

bersumber dari dirinya, serta dinisbatkan kepada dirinya. Oleh karena itulatr

dikatakan inilahqira'ahNafi'dan inilah qira'ah Ibnu Katsir. Dalam hal ini,

tak seorang pun dari mereka berhak untuk melarang atau mengingkari yang

lainnya untuk memilih suatu qira'ah.

Sebalikny4 diatrarus membolehkan orang itu dan memperkenankarnya

20 Ad-Dawudi adalah Ahmad bin Nashr Ad-Dawudi Al Maliki (W 308H). Lihat kitab
Syaj arah An-Nur Az-Zakiyyah, halaman 82.

2' Ibnu Ash-Shufrah adalah Abu Al Qasim Al Muhalib bin Ahmad bin Abi Shufrah Ar
Tamimi Al Faqih Al Hafizh AI Muhadits. Dia mensyarah Shahih Bukhari dengan

meringkasnya dalam sebuah buku yang sangat terkenal. Dia meninggal dunia pada

tahun435, atau436,atau437 H. Lihatkitab SyajarahAn-Nur Az-Zaklryah,halamanll4.
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untuk memilihnya Masing-masing dari ketujuh imam itu meriwayatkan dua

bentuk bacaan atau bahkan lebitr, dan masing-masing bentuk bacaan tersebut

merupakan q ir a' ah y angshatrih.

Kaum muslim pada masa sekarang berpegang teguh kepdaqira'ah

yang secara sah bersumber dari para imam tersebu! dan mereka pun menulis

berbagai buku sesuai dengan qira'ah paraimamtersebut. Sehingg4 ijma'

atas kebenaran itu terus berlangsung, dan terjadilah apa yang telahAllatt

jajikan, yaitu batrwaDaakanmemeliharaAl Qur'an. Hal inilahpng dilakukan

oleh para imam yang terdahulu dan para ularna 1ang ahli tahkilq seperti Qadhi

Abu Bakar binAth-Thayyib, Ath-Thabari, dan yang lainnya

IbnuAthiyatr berkata "Qira'ah yang tujuh itu dipraktikan dari waktu

ke waktu dan dari satu tempat ke tempat yang lain. Qira'ah yang tujuh itulatt

yang dipraktikan untuk membacaAl Qur'an di dalam shalat. Selab qira' ah

itnlatr yang telatr disepakati oleh ijma'. Adapun qira'ahnira'ahyang asing,

ia tidak boleh digunakan untuk membacaAl Qur'an di dalam shalat. Sebab

qira' ah in ndakdisepakati oleh selunrtr mangsia Adarn:rl. qira'aft asing yang

diriwayatkandariparasalrabatdanpemtrkatabfin,hal itutidakbolehdiyakini

(kebenarannya), kecuali hanya meyakini bahwa mereka sekedar

meriwayatkannya. Adaptm atsar yang diriwayatkan dari Abu Asy-Syimal bin

Qarinah, atsar ini pun trdak tsiqah."

Selain lbnuAthiyatr berkata " Adrywt qira' ah yangasirry! yang tidak

zz qira'ah yang asing adalah qiraah yang kehilangan salah satu dari tiga rukunnya.

Ketiga rukun ini disebutkan oleh lbnuAl Jauzi dalam ucapannya:

Setiap qira'ah yang sesuai dengan (l) aturan ilmu Natrwu dan (2) bentuk tulisan(nya)

identik (dengan rasm [khat] utsmani) serta (3) sah sanadny4 maka itulah Al Qur'an.
Ketiga unsur ini merupakan rukun (dalam qiraah yang shahih).

Manakala (salah satu) rukun hilang, maka ditetapkanlah qira'ah itu sebagai qiraah

yang asing, meskipun qiraah itu termasuk qira'ah yang tujuh.

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah qira'ah yang asing itu dapat dijadikan

dalil atau tidak. Dalam hal ini, ada dua pendapat;

Pertama,bahwa qiraah yang asing itu dapat dijadikan sebagai dalil dan wajib untuk

diamalkan. Ini adalah pendapat madzhab Hanafi, pendapat kuat dalam madztrab Hanbali,

salah satu riwayat dari imam Malik, dan pendapat sebagian besar penganut madzhab



sesuai dengan mushhafyang mdawatir, maka ia bukanlahAl Qur'an. Ia tidak

boleh diamalkan sebagai bagian dariAl Qur'an."

Sikap yang paling baik dalam hal ini adalatr menjadikan qira'ah

yang asing itu sebagai penjelas atas penakwilan pendapat yang

kepadanya qira'ah itu dinisbatkan, misalnya qira'al Ibnu Mas'ud:

?q r{f ifui ir*i" Tapi jika sang qari' menegaskan batrwa dia

mendengar qira'oh itvlangsung dari Rasulullall maka dalam mengamalkan

qira'ah im prautama befteda pendapat ke dalam dua kelompok Pertama,

kelompok yang meniadakan (tidak mewajibkan pengamal an qira'ah tsrxblt).

Kedua, kelompok yang menetapkan (mewajibkan pengamalan qira'ah

terebut).

Alasan kelompok yang meniadakan adalah sang qari' tidak

meriwayatkan qira'ah tersebut saat membatras hadits, akan tetapi dia

moiwayatkannya saat menrbahasAl Qur'aru sementaraqirahft tersebut tidak

terdapat dalamAl Qur'aru sehingga kewajiban untuk mengamalkannya pun

tidak dapat ditet4kan Alasan kelompok yang menetapkan adalatu meskiprm

qira'ahtersebut tidak terdapat dalamAl Qur'an, namun dapat dipastikan

keberadaannya di dalam srmnatr. Dan, sesuatu yang terdapat dalam sunnatr

itu wajib untnk diamalkan, seperti khabar ahadlaiwrya.

Pasal: Penjelasan Makna Hadits Umar dan Hisyam

IbnuAthiyatr berkat4 "Allah membolehkan (penggunaan) huruf-huruf

Slaf i.

Kedua, bahwa qira'atr yang asing itu tidak dapat dijadikan dalil dan tidak boleh
diamalkan. Inilah pendapat yang dianut oleh imam Syaf i 

-semoga 
Allah

meratrmatinya- pada salatr satu dari dua qaul-nyadan sebagian sahabatnya. Pendapat

ini pula yang dianut oleh imam Malik 
-semoga 

Allatr merahmatinya. Pendapat ini pun

merupakan salah satu riwqrat dari imam Ahrnad 
-semogaAllah 

merahmatinya. Lihat
Taisir At-Thhrir 319, Syarh Al Kawkab Al Munir 2/138, Jam'u Al Jowami'dengan
syaralr Jalaluddin Al Mahalli I D3 l.

23 Sementara dalam mushhafutsmani tertulis tf 6u itl-i (Qs. n Maa'idatr [5]: 89). Ed



yang tujuh itu kepadaNabi-Nya, danAllatr memaparkan ('Aaradhafa huruf-

huruf yang tujutr itu kepada Jibril, saatAl Qtn'an diperlihatkan kepadanya

dalam bentuk yang mengagumkan d anbrrik rashf ,-nya. Pembolehan yang

t€rdapat dalam saMa Rasulullah:

L'kYfl|u
'Karena itu, bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al

Qur'an,DG

Tidak berarti batrwa jika masing-masing satrabat ingin mengganti

beberapa kata yang bersumber.dari dialekdialek tersebut, maka dia boleh

melakukannya dengan sesuka hati. Sebab seandainya hal ini dibolehkan,

niscaya kemukjizatanAl Qur'an akan musnatr. Lebihjatrtr, setiap kata-kata

Al Qr:ran, baikkatapng ini maupunkatapng ittr, akandapat diganti dengan

kata-kata yang dia kehendaki, sehingga kata-kata Al Qur'an tidak lagi

merupakan kata-kata yang benumber dari sisi Allah.

Pembolehan (unttrk menggunakan) hunGhuruf tersebut hanya khustts

untuk Nabi SAW, agar beliau merniliki keleluasaan untuk menyampaikanAl

Qur'an kepada umatnya. Sehingg4 beliau dapat membacakanAl Qur'an
kepada Ubay 

-pada 
suatu ketikr sesuai dengan apa yang dibawa oleh

Jibril, dan juga membacakannya kepada Ibnu Mas'ud 
-pada 

ketika yang

2a'Aaradha asy$yai'abi osysyai'i mu'oadhatan(Seseorangmenghadapkan sesuatu

kepada sesuahr yang lain), yakni mempertemukannya. 'Aaradhtu kilaabii bikitaabihi
(Aku menawarkan kitabku dengan kitabnya), yalari menukarnya. Fulaanun yu' aaridlruni
(seseorang menghadangku), yakni menghalangiku. Dalam hadits dinyatakan,
"sesungguhnya Jibril menghadapi Al Qur'an," yakni mempelajari seluruh Al Qur'an
yang akan ditumnkan. Kata ini berasal dari kata Al Mu'aradhah yakni berarti l/
Muqaabalah. Lihat kitab Z isan Al'Arab 4D885.

2t Ar-rashfadalah menyatukan dan menyusun sesuatu dengan sesuatr yang lain.
Lihat kitab Zis an Al' Arab 2/ 1656.

26 Penggalan dari hadits yang panjang, yang diriwayatkan oleh Al Bukhari pada

pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'an, bab: Al Qur'an itu Diturunkan dengan

Tujuh Huruf, jilid 3D26, Muslim l/560 hadits no. 818, dan Malik dalam kitab l/
Muwaththa'll201. Takhrij hadits initelah dijelaskan di atas.

Tafsir Al Qurthubi t4



lain- sesuai dengan apa yang dibawa oleh Jibril. Karena faktor inilah bacaan

Umar bin Khaththab terhadap suratrAl Frlqan berbeda dengan bacaan Hisyam

bin Hakim. Sebab jika tidak karena faktor ini, maka bagaimana mungkin

dapat dibenarkan Nabi bersabda untuk masing-masing bacaan tersebut:

' Demikianlah Jibril membacalcan kepadaku, 27 sementarajelas-jelas kedua

bacaan itu berbeda. Tidaklah perbedaan baczuln itu muncul kecuali karena

Nabi SAW memang membacakannya 
-pada 

suatu ketika- dengan bentuk

bacaan tertentl sementara-pada ketikayang lair-- beliau membacakannya

dengan bentuk bacaan yang lainnya.

Oleh karena itu, ungkapan Anas ketika dia mengatat<an: 
,[JU 

i1

*l q?:f: "vi tt:t\ 1 .;ilr -_kemudian 
seseorang berkata kepadanya:

'Kami membacanyaa""guo );]'?i ;Yr.LaluAnasberkatalugi 1{ q?1 :
dan iiij fi '?i rl?rsekali Sanrs ditafsirkan batrwabacaan itu memang benar

bersumber dari Nabi. Sebab jika tidak bersumber dari Nabi, maka seandainya

salaSseorangmanrsiadiboletrkanuntukmelalcukanpenrbahanini,rnakabdillatl

makna dari firman Allah Ta'ala, 'cr;hrt.. ':i G)53)li gi l; (tl

'sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an, dan

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.' (Qs. Al Hijr [15]: 9)

Al Bukhari, Muslim, dan yang lainnyameriwayatkandari umar bin

Ktraththab, dia berkata: Aku mendengar Hisyam bin Hakim membaca suratt

Al Furqan denganbacaan selain yang tidak aku gurakan, sementara Rasulullatt

pernah membacakan surah itu kepadaku. Aku hampir terburu-buru

(menghtrkum)nya namun aku kemudian melepaskarurya hingga dia pergi. Alu

kemudian menarik (lababtuhu) selendangnya dan membawanya kepada

Rasulullah. Aku berkata "Ya Rasulullall sesunggUhnya aku mendengar oftmg

27 Sabda Rasulullah, "Demikianlah Jibril meriwayatkan kepadaku," (HR' Al Bukhari

31226;Mrnslim2/560 hadis no. 818, dan Malik l/201).
28 Al-labbah adalah bagian tengah dada dan leher. Jamaknya labbaat dan lubab'

Dikatakan, lababa or-Rajul, yaV.ni seseorang menempatkan pakaiannya di leher dan

dadanya secara silang, kemudian dia mengambil dan menarllaya. Lisan Al 'Arab 5/

3981.

Bab Makna Sabda Nabi SAW ...
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ini membaca suratr Al Furqan dengan bacaan yang bukan engkau bacakan

kepadaku." Rasululatr kemudian be,r5rrffi4" Lepaskan dia ! Bacalah (olelmu

wahai Hisyan) !" Hisyam kemudian membaca dengan cara yang tadi aku

dengar. Rasulullah kemudian bersabda, "Demikianlah surah itu

diturunlran" Beliau kemudian bersaffia kepadaku, "Bacalah (olehmu

wahai (Jmar)|" Aku kemudian membaca (suratrAl Furqan). Rasulullatt

bersabda, "Demikianlah surah itu diturunkan. Sesungguhrrya Al Qur'an
ini diturunkan dengan tuiuh huruf,. Oleh karena itu, bacalah apa yang

mudah bagimu dari Al Qur' an."

Saya (Al Qurthubi) katakan: Semakna dengan hadits Umar yang

telatrdisebutkarUhadits(berikutini)yangdiriwayatkanolehMrslimdriUbay

bin Ka'ab. Ubay bin Ka'ab berkata,

, * q3',*ti ;ir;'ri k-,tr1|v "t r*:ir € *
a>,*st r*t t5 ,o--Q e;f; ,sy'i;f;'fi ?1'Ji', ;

r.i; ir :LU, ;*:r"*\: * !, )-', *bVtii;;
,+b ;iU r;r'ri';i'y.''i ,,5L rii'f-:iiir;'r;

"o''4,3:-;,ifi *', * \,',b i,'J ;', 6;G
'r\r'r,yF t* e'*'"t n-J;;A *i*\,

t1' *', *io, i;'et J r', u1, fr ;*o, € *
I' Jl 'FiCk'_,,G't4,€)* ea'i 8i''r
*'cr4r iir tf J\ tri ;i t : j.'Jut ,E's',F'sT

;e il';r ,^+rit ,;\i',i ,*l jr'i';'01 Qy,>\'>'s ,J'.r
il';t :d.d, ,t\';'; ,Gii &'t-'oi g\L\:'; ,,*';

Tafsir Al Qurthubi t4



t'*.:il't-t;:u qk',:) i''r|F'r'fi ,:;t *
i{.4rr L'|i3 ,r.i\';t r ";isr ,€i\ "ryt #, :-ii
*j*\,& e'';t,b'& 6ijr d\u';

"Ketika aku sedang berada di dalam masjid, seorang lelaki

(tiba-tiba) masuk dan menunaikan shalat. Dia kemudian membaca (Al

Qur'an) dengan bacaon yang aku ingkari. Seorang lelaki yang lain

lremudian masuk dan membaca (Al Qur'an) dengan bacaan yang

berbeda dari bacaan sahabatnya.

Ketilu kami selesai melaksanakan shalat, kami semua menemui

Rasulullah dan aku berlcota, "Orang ini membaca (Al Qur'an) dengan

bacaan yang aht ingkari. Seorang lelaki lain l<emudian masuk, dan

dia pun membaca (Al Qur'an) dengan bacaan yang berbeda dari

bacaan sahabatnya." Beliau lalu memerintohkan kedua orang itu

(agar membaca Al Qur'an), sehingga merelra pun membaca(nya).

Beliau menganggap bagus bacaan lredua orang itu, sehingga

muncullah dalam hatilru anggopan dustde (terhadap lcenabian),

(dimana anggapan dusta ini) sama selrali tidakpernah muncul saat

alat masih berada di masaiahiliyah30.

2e Makna dari: 9i-i3t ;,, g-.i; r!'rr' i ,sehingga muncullah dalam diriku

anggapan dusta (teriadap kenabian)'aialarh, syetan menghembuskan bisikan kepada

diriku untuk mendustakan kenabian, dimana anggapan ini lebih dari apa yang pemah

aku rasakan pada masa jahiliyah. Sebab pada masa jahiliyah, Ubay adalah orang yang

lalai atau meragukan (kenabian), sehingga -setelah masuk Islam- syetan membisikan

kepastian kepadanya bahwa status kenabian itu memang dusta. Namun Al Qadhi bin

Iyadh berkata, "Makna dari ucapan Ubay: \r*ai d " 
t:''i 'sehingga muncullah

dalam hatiku'adalah, Ubay mengalami kebingungan dan keheranan."

ro Makna aari' ilbE-i' .,r li if ft ..-,-i3t ',y ,/1\r! Lil-i 'ra*a
sekali tidak pernait niuncul sait aku *uiih beralcta fada masi jatritiyatr; adalah, syetan

menghembuskan ke dalam dirinya angggapan dusta (terhadap kenabian) yang tidak

Bab Makna Sabda Nabi SAW ....q



Ketika Nabi melihot apa yang sedang menimpa diriku, beliau

menepuk dadaht sehingga mengucurlah keringathlt, seolah-olah aku

sedang melihat Allah dalam lceadaan takuti2. Beliau kemudian

bersabda kcpadoku, 'Wahai Ubay, Jibril diutus kepadaht untuk

(menyampaikan): Bacalah (olehmu) Al Qur'an dengan satu huruf.'

Alru kemudian mengoiukan permintaan kepadanya:' Berikanlah

lrcringanan kcpada umathr.' Jibril kcmudion menimttab

permintaanku pada kali yang kedua: 'Bacalah Al Qur'an dengan dua

lrurutr'

Aht mengajukan permintaan kcpadanya:'Berikanlah

keringanan kcpadafu!' Dia'menimtab permintaanht poda luli yang

lrctiga, 'Bacalah Al Qur'an dengan tuiuh huruf,,' Maka pada setiap

jawaban yang aht sampaikan kcpadamu, terdapat jawaban bagimu

atas permintcurn yang kamu aiulun lepadafu. Aht lcemudian

be rdo' a :' Ya Allah, ampunilah umat ht. Ya Allah, ampunilah umatku.'

Aku menangguhkan do'a yang kctiga untuk hari dimana semua

makhluk akan mendatangiht, bahlun nabi lbrahim selralipun -
b aginya kc s e I amat an' ."'3

pemah muncul dalam dirinya. Jika anggapan tidak terus-menerus ada dalam dirinya,

maka dia tidak akan dihukum karena anggapan ini. Al Mazari 
-semoga 

Allah
merahmatinya- berkata, "Pengertian dari ungkapan ini adalah, bahwa pada diri Ubay

bin Ka'ab telah muncul bisikan syetan yang tidak permanen. Bisikan itu hilang pada

saat itu juga, ketika Rasulullatr menepukan tangannya ke dadany4 sehingga mengucurlah

keringatnya."

3 I Perkataan uAay : $' ; i ! t'i. Dikatakan, Ji dhtu ar aq an w a fa htu 4engan huruf

shad (tidak menggunakan titik); Qadhi iyadh berkat4 "Riwayat kami dalam hadits ini

adalah dengan huruf yang menggunakan titik (yakn ihvruf dhad):fidhtu. Nabi menepuk

dada Ubay untuk menetapkan keyakinannya, saat beliau melihatnya tengah diselimuti

perasaan yang tercela itu. Untuk mengetahui kepastian tentang semua yang telah

dijelaskan, Iihat kitab Syarh an-Nan'ov,i li Shahih Muslim,61102.
32 Al-firq adalah takut. Lihat Mukhtar Ash-Shaahah, halaman 500
33 Hadits Ubay bin Ka'ab ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang

Shalat Para Musafir, bab: Penjelasan bahwa Al Qur'an itu Diturunkan dengan Tujuh

Huruf dan Maknanya, 1/561 , hadits no. 820.
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Yang dimaksud dari ucapan Ubay: '4 e'*'i (Sehingga

mrtrrcallah dalarn hotilw) adalatr, aku mengalami kebingungan dan keheranan.

Yakni, dia terkena bisikan syetan yang mengacaukan keadaannya dan

mengerutrkan waktunya. Sesungguhnya perbedaan q ira'ah (gangterjadi pada

saat itu) terasa sangat besar, dimanafidak ada sesuatu yang besar dalam

dirinya. Jika tidak karena hal itu, maka hal apakah yang lebih besar dari

perbedaan g ira'ah,sehingga membuatnya menganggap mustahil dan dusta

terhadap kenabian. Selain itu, sesuatu selain dari perbedaanqira'ah itu pun

tidak ada Segala puji bagi Allah yang telatr menghilangkan sesuatu yang besar

ini. Bagaimana dengan qirabft itu sendiri?

Ketika Nabi SAW melihat Ubay tertimpa bisikan itu, maka beliau pun

menyadarkannya dengan menepuk dadanya. Seketika itu pula dada Ubay

menjadi lapang dan batinnya pun bersinar kembali. Bahkan, kejelasan dan

kelapangan itu telatr membawanya kepada keadaan yang terang benderang.

Ketika bisikan itu muncul dalam hatinya, dia merasa takut kepadaAllah,

sehingga keringatrya pun mengucur karena rasa malu kepadaAllah. Dengan

demikian, bisikan yang menimpa Ubay ini termasuk dalam sesuatu yang

disaMakan Rasulullah ketika para satrabat berkata kepadanya'

*,a"ry1 €v
^t t ta . .
Yo;jJ>1

"sesungguhnya kami merasakan sesratu dalam hati kami yang lebih

agUng +agi salah seorang di antara kami- untuk dikatakan." Beliau

bertany4 *Apakatr katian telatr merasakannya?" Mereka menjawab,

"Ya." Beliau bersabda, " ltu adalah hokikat kcimanan."34 (HR' Muslim

ra Sabda Rasululah: iq)i Af '$r's 6ntah hakikot keimanan): hadits ini

diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Penjelasan tentang

Waswas dalam Keimanan dan Sabda Beliau kepada Orang yang Merasakannya, llll9,
haditsno,l32,dengan lafazh:: Ot,iii e-t* !t3litutahhakikatkeimanan).Hadits

inipun diriwayatkan oleh Abu Daud-pada iembahasan tentang Etika, bab: Menolak

Waswas, hadits no. 5l I l.

'J3't iJv ,j7#. U uLf
.9qli Af 'iri :iE

UI
i

,'e ,ju

t-_4



dari hadis Abu Hurairah). Hadits ini akan dibatras pada suratr Al
A raaf, insyaAllah.

*****
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BAB KODIFII(ASIALQURAN DAN FAKTOR
YANG MENDORONG UTSMAN MENULIS
BEBERAPA MUSHHAF (SALINAN) DAN

MEMBAKAR MUSHHAF-MUSHHAF
LAINNYA, SERTA'PENJELASAN TENTANG
SAHABAT YANG MAMPU MENGHABAL AL

QURAN PADAMASANABI SAW

Pada masa Nabi, Al Qur'an masih berserakan di dalam dada para

satrabat(baca: hapalan). Namun sebagiannya sudatr ditulis orang-orang di

dalam lembaran, jarid (pelepah daun), lihhaf (batu yang tipis), zhurar,

lrhazaf (tembilrar) dan yang lainnya. Al Ashmu'i berkat4 "Al-Likhaf adalah

batu yang berwama putihr dan lembek. Bentuk tunggalny a adalah Al -l ikhfah.

Sedangkan azh-zhuraf adalah batu yang tajam, seperti tajamnya pisau.

Bentuk j amaknya adalah azh -z hur ar, sepefti r ut h ab dan r i t hab, atau r u b a'

dan ribaa' . Jlurga zhirari seperti sftzr aad dan shirdaan. "

Ketika terj adi pembantaian dahsyat terhadap penglufal Al Qur' an dalam

perang Yamamatr yang berlangsung pada masa pemerintatran Abu Bakar

Shidiq, dimana dalam pertempuran ini terbunuh tidak kurang dari tujuh ratus

orang penghafal Al Qur'an, maka Umar bin Khaththab pun mengisyaratkan

kepadaAbu Bakar Shidiq agar mengumpulkanAl Qur'an. Pasalnya, dia

I Lihat kitab Mukhtaar Ash-Shahafi, halaman 595.

'? 
Lihat kitab Z isan Al 'Arab, 412747 .

a:?)



merasa kuatir para tokoh penghafalAl Qur'an akan binasa semisal Ubay,

Ibnu Mas'ud danZaid. Abu Bakardan Umarkemudian menugaskan Zaid

untukmelaksanakan anAlQu'anitu.Akhimyasetelahbersusatr

pyah,7-aidbahasil mengumpulkan Al Qrr' aru namun (saat itu) sumtr-surahnf

masihbelumtersu$n.

Al Bukhari meriwayatkan dariZard bin Tsabit, dia berkata: Umar

mengirimkan surat kepadaku (yang isinya memberitatrukan tentang) para

sahabat yang terbunuh dalam perang Yamamah. (Ketika Abu Bakar

mengirimkan surat tersebut) Umar bin Khaththab berada di dekatrya. Abu

Bakar berkata "Sesunggutmya Umar pematr mendatangiku, lalu dia berkat4

'Sesrmggtrhnya pertempuranYamamah telah merenggut banpk korbanjiwa,

dan aku kuatir para penghafal Al Qur'an akan terbunuh di berbagai tempat,

sehingga banyak (ayat)Al Qtr'an yang akan musnah, kecuali bila engkau

mengumpulkannya (dalam sebuah mushhaf). Sesungguhnya aku berpendapat

bahwa engkau trans mengunpulkanAl Qur' an'."

Abu Bakar berkata kepada Umar, "Bagaimana mungkin aku akan

melalokan sesuatu png belum pernah dilakukan Rasulullah?' Umar berkata,
*Demi AllalL itu adalah (tindakan yang) terbaik." Trdak henti-hentinya Umar

mendatangiku, sampaiAllah melapangkan dadaku untuk melakukan hal itu"

dan (sampai) aku memiliki pendapat seperti pendapat Umar.

Zaid meneruskan riwayatnya: Saat itq di dekatAbu Bakar ada Umar

yang duduk tanpa bicara. Abu Bakar kemudian berkata kepadaku,

"Sesungguhnya engkau adalatr seorang pemuda yang cerdas, dan kami tidak

pematr menyangsikanmu Engkau pemah memrlis Al Qur' an untuk Rasulullall

maka carilah (ayat-ayat)Al Qur'an, kemudian kumpulkanlah ia."

Demi Allalr, seandainyaAbu Bakar menugaskanku untuk memindahkan

satu dari beberapa grrnung, maka tidaklah hal itu lebih berat bagiku daripada

(tugas) mengumpulkanAl Qur'an yang dia perintahkan kepadaku. Aku (zaid)

berkata, "Bagaimana mungkin kalian berdua akan melahrkan sesuatu yang

belum pernah dilakukan Rasulullatr. " Abu Bakar berkata "Demi Allah, itu
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adalah (tindakan yang) terbaik." Tidak henti-hentinya Abu Bakar

mendatangiku, hinggaAllah melapangkan dadaku atas sesuatu yang telatr

membuat dadaAbu Bakar dan Umar menjadi lapang. Aku kemudian mencari

(ayat-ayat) Al Qur'an dan aku mengumpulkannya dari riqa3, aldaf,a 'usbs

dan dada para satrabat, hingga aku menemukan dua ayat dari surah At-Thubah

pada Iftuzaimah Al Anshari, yang tidak akan ditemukan pada selainnya (yaitu

ayat): '4i ;:tit'p;t; :,a: "sesungguhnya telah

dat ang lepadamu se orang rasul dari kaummu sendiri.... " (Qs. At-Taubah

[9]:128)

Mustrtrafpng menglrimpur (ayat-apt) Al Qur' an itu kemudian disimpan

di rumahAbu Bakar, hingga dia nieninggal dunia Setelatr itub Mushhaftersebut

disimpan di rumatr Umar, hingga dia meninggal dturia. Selanjwry4 mushhaf

itu disimpan di rumah Hafshatr binti Umar.'{

L,aits berkata "AMurrahrnan bin Ghalib menceritakan kepadaku dari

Ibnu Syihab, dan dia (Ibnu Syihab) berkata: 'Pada ayahku yaitu l(huzaimatt

Al Anshari' ." Abu Tsabit berleta, "Ibratrim menceritakan kepadakrl dan dia

(Ibrahim) berkat4'Pada Ktruzaimah atau Abu Khuzaimatr:

,Ii ii'otL; ,3L'; {l Jl 1 '6i 3#1uliy itp

Ai;i1 i';1
t ar-riqa' adalah jamak dari kata ruq'ah. Ia terbuat dari kulit atau yang lainnya. Lrhat Al

hqan 1t207.
a Al katf adalah tulang lebar yang terdapat di pangkal lengan hewan dan manusia.

Mereka menulis di tulang ini karena masih minimnya kertas yang mereka miliki. Hal ini
dapat dilakukan jika tulang sudah kering. Lihat kitab Z isan Al' Arab 5 /3820.

s Al 'Usb adalah bentuk jamak untuk kata asiib. Asiib adalah pelepah kurma yang rata

dan tipis yang daunnya sudah terlepas. Lihat kitab Lisan Al 'Arab 412936.
6 HR. Al Bukhari pada pemabahsan tentang KeutamaanAl Qur'an, bab: Pengumpulan

Al Qur'an, 31225, juga pada pembahasan tentang Tafsir, Tafsir Surah Bara'ah' (At-
Taubah), dan juga pada pembahasan tentang Hukum-hukum, bab: Disunahkan Penulis

Al Qur'an itu Seorang yang TerpercayaLagi Berakal; At-Tirmidzi, pada pembahasan

tentang Tafsir, hadits no. 3 10, dan Ahmad dalan Al Musnad lll3,5/188 dan 189.
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"Jikt merelca berpaling (dari kcimanan), maka latakanlah: "Cularylah

Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku

bertawalral dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 'Arasy yang agung."

(Qs. At-Taubah [9]: 129)

At-Tirmidzi berkata tentang hadits Zudyang menyatakan: "Aku

menemukan akhir suratr Bara'ah{At-Taubatr) pada Iftuzaimatr bin tsabit,

)aihx

br )+ 6 *3,*'€4Li n -;i'P;e 3;-I

'i'i 3r;11^tii; oli @ b33ri, 3r*r'l;lu rL+
@ f"t ri;ii1+iii"J)Li rl?';{1ail {

'sesungguhnya telah datang lrepadamu seorang rasul dari lwummu

sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkon

(lceimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas lrasihan lagi penyayang

t erhadap orong-orang muhnin. Jika mere lw berpaling (dari ke imanan),

malca latalcanlah: 'Cuhtplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia.

Hanya lepada-Nya aku bertovakal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki

Arosy yang agung', (Qs. At-Taubah [9]: 128-129)." Hadits ini hasan

slwhih."7.

Diriwayatkan dalam Shahih Al BuWtaris dari ZudbinTsabit, dia

berkata, "Ketika kami menyalin mushhaf menjadi beberapa mushhaf, aku

kehilangan sebuah ayat yang terdapat surahAl Ahzaab, padahal aku pernatr

mendengar Rasulullah membacakan ayattersebut. Akutidak menemukan ayat

itu pada seorang pun kecuali pada Khuzaimatr Al Anshari, sosok yang

kesaksiannya dijadikan oleh Rasulullatr sama dengan kesaksian dua orang

laki-laki: riL'$il lt'J1rL 6 \;3;'lQt' ... ada orang-orang yang

7 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir, hadits no. 310.
E HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Beberapa Keutamaan Al Qur'an, bab:

PengumpulanAl Qur'an.
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me ne pati apa yang tel ah merelca j anj ikan lcepada Allah.' (Qs. Al Ahzaab

[33]:23)"

At-Tirmidzi mengutip dari Zaid: "Aku kehilangan sebuah ayat dalam

surahAlAhzaab dimana al<tr pernatr mendengar Rasulullatr mernbacakannya:

b, ' i r to , ;b 'iti lr';,1r; c l;:t'r16, 'wr'#i G,P ,y g{+ 4.Ie d,l t3{-J u 
b
WJ&t,4

'Di antaro orang-orang mukrnin itu ada orang-orang yang menepati

apa yang telah merela janjilcan lcepada Allah; maka di antara mereka

ada yang gugtr Dan di antara merelu ada (pula) yang menunggu-

nunggu.' (Qs. Al Ahzaab [33]: 23)

Aku kemudian mencari ayat tersebut, dan aku menemukannya pada

Khuzaimatr bin Tsabit atauAbu I(huzaimah. Aku kemudian memasukkan

ayat itu ke dalam surah Al Ahz:rafr.."

Saya katakan, "Ayat terakhir dari surah Bara'atr, sebagaimana yang

dikatakan oleh Al Bukhari dan At-Tirmidzi, gugrr dalam pengumpulan (Al

Qur'an) yang pertama. Sedangkan dalam pengumpulan (Al Qur'an) yang

kedua, satu ayat dari swah Al Atuaab gugur. Sementara itu, Ath-Thabari

mengisahkan bahwa ada satu ayat dalam surah Bara'atr yang gugur pada

pengumpulan (Al Qur' an) yang t€rakhir. Namun pendapat png pertama lebih

s hahi h, w al I ahu a' lam."

Jika seseorang botanya apa alasan Utsman menyatukan manusia pada

mushhafrry4 sementaraAbu Bakartelah lebih dulu melakukan hal iu, bahkan

dia telah menyelesaikannya- Pertanyaan orang itu ddawab dengan pemyataan

bahwa Utsman tidak bermaksud --{engan apa yang dia lakukan-
menyatukan manusia pada penulisan mushhaf. Tidakkah kamu melihat

bagaimana dia mengirim surat kepada Hafshah (yang berisi): "Kirimkanlatl

mushhaf (yang ada padamu) kepada kami. Kami akan menyalinnya menjadi

beberapa mushhaf, kemudian kami akan mengembalikan mushhaf (yang asli)
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tersebut kepadamu." Hal ini akan dijelaskan nanti.

Utsman melakukan tindakan tersebut, karena (pada saat itu) manusia

berbeda-beda dalam hal cara membacaAl Qur'an, akibat tercerai-berainya

satrabat di berbagai negeri. Kondisi pada saat itu semakin parah, dan

perbedaan (dalam hal cara membacaAl Qur'an) ini pun kian besar, serta

kebergantungan mereka (kepada riwayat yang mereka terima dalam hal

membacaAl Qur'an) kian dominan. Di antara penduduk Syarn dan Irak

(misalnya),terjadi sebuahperistiwa(seperti)yangdisebutkanolehHudzaifah.

Peristiwa tersebut adalalL ketika mereka berkumpul dalam perangArmenia,

masing-masing kelompok dari mereka membacaAl Qur'an sesuai dengan

riwayat png disampaikan kepada mereka Oleh karena itulah mereka b€fteda

pendapa! berselisitu dan sebagian dari mereka mengkafirkan sebagian yang

lain, membebaskan diri dari kelompok yang lair\ dan saling melaknat.

Apa yang Hudzaifah lihat pada diri mereka pada saat itu membtratrya

merasa iba. Dia kemtrdian bertandang ke Madinatr-sesuai dengan riwayat

yarg disebtrdcanAl Bul&ai dfiieAt-Tlrmidzi-, nanun (terlebih dulu) menemui

Utsman sebelum kembali ke rumatrnya. Dia berkata (kepada Utsman),

"Perbaikilah umat ini, sebelum mereka mengalami kehancuran." Utsman

bertanya, "(Perbaikan) dalam hal apa? Hudzaifatr menjawab, "(Perbaikan)

dalam kitabAllall Sesungg*nya aktr telah menghadiri pepetangan ini (perang

Armenia), dan (dalamperang) orang-onng lrak, orang-orang Syam dan omng-

orang Hizatr berkurnpul."

Hudzaifatr kemudian menjelaskan apa yang telatr dikemukakan tadi.

Setelatr itu, dia berkata "sesungguhnya aku taktrt mereka akan mengalami

perbedaan dalam kitab mereka sebagaimana umat Yatrudi berbeda dengan

umatNashrani."

Saya katakan, "Hadits tersebut merupakan dalil yang paling

menunj ukkan atas batiytidakbenarnya pendapat orang yang mengatakan

e Lihat Shahih Al Bukhari pada pembahasan tentang Beberapa Keutamaan Al Qur'an,
dan Sunan ArTirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir, hadits no. 3104
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balrwa yang dimaksud dai hurufyang tujuh adal ah qira' ah para qari' yang

tujuh. Sebab kebenaran itutidak akan diperselisihkan."

Suwaid bin Ghafalah meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, bahwa

Utsman berkata, "Bagaimana pendapat kalian tentang (permasalahan)

mushhaf. Sesrxrgguhnya oftmg-oftmg telah berbeda dalam tatacara membaca

(Al Qur'an), sehingga seorang laki-laki berkata(kepada laki-laki lainnya),

'Bacaanku lebih baik dari bacaanmtu bacaanku lebih utama dari bacaanmu.'

Ini adalah identik dengan kekafiran." Kami balik bertanya, "Apa pendapat

yang engkau miliki, wahaiAmirul Mulnninin?'

Utsman berkata "Pendapat yang aku miliki adalatr, hendaknya orang-

orang bersatu dalam satu bacaan. Sebab jika kalian berbeda pendapat pada

masa sekarang, maka generasi yang ada setelah kalian akan lebih berbeda

pendapat lagi." Kami berkata, "Pendapat yang benar adalatr pendapatmu,

wahai Amirul Muknrinin.' )

Utsman kemudian mengirim surat kepada Hafshatr (yang berisi):

"Kirimkanlah mushhaf (yang ada padamu) kepada kami. Kami akan

menyalinryra mer{adi beberaa mushhaf, kemudian kami akan mengerrbalikan

muhhaf$ang asli) itu kepadamu." Hafshah kemtdian mengirimkan mustrhaf

(yang ditulis pada masa kekhalifahanAbu Bakar) itu kepada Utsman, lalu

Utsman pun memerintahkan Zaid bin Tsabit, AMullatr binAz-Zubair, Sa'id

bin Al-Ashi, Abdurratrman bin Al Harits bin Hisyam (agar menyalinnya),

sehingga mereka pun menyalinnya menjadi beberapa mushhaf.

Utsman kemudian berkata kepada orang-orang Qtraisy, "Jika kalian

berbeda (pendapat) dengan Zaid bin Tsabit pada sesuatu dari Al Qur'an,

maka tulislatr Al Qur' an sesuai dengan bahasa orang-orang Quraisy. Sebab

Al Qur'an itu diturunkan dengan menggunakan bahasa mereka." Mereka

kemudian melaksanakan perintah tersebut. Ketika mereka telatr menyalin

mushhaf(yang ditulis padamasakekhalifahanAbu Bakm) itu menjadi beberapa

mushhaf, maka Utsman pun mengembalikan mushhaf itu kepada Hafshah.

Selanjutrly4 Utsman mengirimkan beberapa mushhaf salinan itu ke berbagai
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penjurq sekaligus memerintatrkan agar (ayat-ayat) Al Qur'an yang tertulis

pada lembaran agar dibakar 
-selain 

mushhaf salinan yang baru saja

dikirimkm-

SernuaiurdiperimtrkarLJbnranselatr sebehnnrryradiamengunpulkan

kaum MutrajirirU kaum Anstrar, dan kalangan terkemuka umat Islam, serta

bermusyawarah dengan mereka dalam hal itu, dimana mereka kemudian

sepakat untuk mengrrmpulkanAl Qur'an berrdasnrkan bacaan yang sah dan

maslihur bernrnber dai Rasulullab sekaligrs menrbuang bacaan selainnya.

Dalam hal ini m€r€kama*ungperdapat Utsnaru dan pendapat Utsman

ini merupakan pendapat yang sangat benar dan sesuai 
-semoga 

Allatl

meratrmdirryra, jWa merdo semua

Ath-Thabai mengOakm-$erdasatran keterangan yang diriwayatkan

dariny- batrwa Utman haq'a meilJ/ertakilt Abar bin Sa'id Al Ashi kepada

Zaid (dalam tWas pengrrmprmAl Qur'an). Ini adalatr pendapat png dha'ifl

l€rnatr" Dalan tral ini, rya >rarg diriuaydmAl Bul&mi, At-Ttrmidzi dan yang

lainnya, adalah lebrh shahih (daripada apa yang diriwayatkan oleh Ath-

Thabci).Aft-TbabaijtryamgilatrmbahuraMrshhafpngberada di tanean

I{afshahdijadikansebagaimustrhafn$ukandalam anAlQur'an

pada tatrap fng temakhir ini. Pendeat ini adalah pendapat yang benar.

Ibnu Syihab berkata,'Lrbaidullah binAMullatr juga mengabarkan

ke@aku bahwaAbdullah bin lv[as'rd tidak menyukai Zaid bin tsabit (yang

menangani tugas tugas) penplinm mushhaf. Dia berkata,' Wahai sekalian

kaum muslimiru aku telah dicopot dai tugas pen$inan mushhaf, dan tugas

inr ditangani oleh sesorang. DcmiAllab sesugguhnya aku telatr masuk

Islam, sementara or:mg itu masih berada dalam kelompok orang kafir.'

Sosok yang dimaksud Ibnu Mas'ud adalah Taid'bnTsabit. Oleh karena

itulah AMullah bin Mas'ud berkata ftepada pendudtrk Irak), 'Wahai

penduduk Irak, sembunyikanlah mushhafyang kalian miliki, danjangan

nampakkan ia Karena sssnngguhnya Allah Azza wa Jalla berfrrnan,
:*4i 

?'; ,y 4 v\1h;s 'siapa vang berkhianat dalam urusan
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rampasan Wrang itu, maka pada hari kiamat ia akan datang membawa

apa yang diWtianatlunnya itu. '(Qs.Aali 'Imraan [3]: 166)" (HR. At-

Tinnidzi).to Hal ini akandibatrasdalamsurahAali'Imraannanti,iruyaAllah.

Abu BakarAl Anbari berkatq "Jatuhnya pilihan kepadaZ.aid yang

dilakukan olehAbu Bakar, Umar dan Utsmaru membuat Ibnu Mas'ud tidak

terpilih untuk memangku tugas pengumpulanAl Qur'ar1 padahal AMullah

lebih baik daripada Zaid,lebih datrulu masuk Islam, lebih banyak

pengalamannya dan lebih banyak keutamaannya Flanya saja Zaid lebih hafal

Al Qur'an daripadaAMullah bin Mas'ud, sebab Zaid mampu menghafal

selunrtrAl Qu'an saat Rasulullah masih hidup. Sementara hafalanAl Qur' an

yang dimiliki Abdullah bin Mas\rd pda saat Rasulullah masih hidnp, hanya

tujuhfuluhlima$ratt

Selanjutrya, dia mempelajari/marghafal sisa Al Qur' an (yang belum

ainaaln>a) setelah Rasdullah wafat Dengan demikian, orang png lebih hafal

Al Qur'an pada saat Rasulullatr masih hidup, lebih utama rmtuk memangku

tugaspengrunpulanmustrhaf,danlebitrbertrakuntukdiprioritaskandandipilih

(untuk melaksanakan tugas tersebu$. Seyogranya orang yang bodoh tidak

menduga bahwa hal ini merupakan tikaman tertradapAMullah bin Mas'ud.

Pasalnya, kalau ptur Zaid memang lebih hafal AI Qur'an daripadaAbdullatl

bin Mas'ud, maka hal itu tidak berarti batrwa Zaid harus lebih didahulukan

dari AMullah bin Zaid. Sebab Zaid pun lebih hafal Al Qu'an daripadaAbu

Bakar dan Umar, namun demikian Zaid tidak lebih baik daripada mereka

berdua, atau dapat menyamai mereka berdua dalam hal kebaikan dan

peritat<urya

Abu Bakar be*ata 'Pengingkaran yang muncul dari sosokAMullatt

bin Mas'ud menrpakan sesuatu yang timbul akibat kemaratran(nya). Hal itu

tidak membuatryra disangsi atau dihukum. Trdak dirag*an tagi batma setelatt

kemaratran itu hilang; AMullatr bin Mas'ud mengetatrui betapa baiknya pilihan

Utsman dan para satrabat Rasulullah yang bersamanya'.

r0 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Tafsir, hadits no. 3 107.
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Selanjutnya, dia sependapat dengan mereka dan tidak berbeda

pendapat dengan mereka. Sebab riwayat yang populer dan dipelajari oleh

atrli riwayat dan naq I menyatakanybahwaAMullah bin Mas'ud mempelajan/

menghafal sisaAl Qur'an (yang belum dihafalq,ra) setelah beliau meninggal

drxria! Sebagianirnalrlberkata'AbdullatrbinMas'udmeninggalduniasebelum

dia dapat menyelesaikan (hafalan) Al Qtr'an.'

Yadd bin Harun berkata, 'Al'Mu'awwidzatain (surah Al Falaq

dan an-Naas) itu sebanding dengan suratr Al Baqaratr dan Aali Imraan.

Siapa yang mempunyai anggapan bahwa keduanya bukan termasuk Al

Qur'an, maka diatelatr kafrr kepadaAllatr yang MatraAgung.' Seseorang

bertanya kepada Yazid bin Harun, 'Bagaimana dengan perkataan

Abdullah bin Mas'ud tentang kedua suratr tersebut?'Yazid bin Harun

menjawab, 'Tidak ada silang pendapat di antara kaum muslimin batrwa

Abdullah bin Mas'ud meninggal dunia dalam keadaan tidak dapat

menghafal seluruhAl Qur' an'."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Dalam hal ini masih ada hal yang

perlu dipertimbangkan. Hal ini akan dijelaskan nanti."

Isma'il bin Ishaq dan yang lairurya meriwayatkan 
-Hammad 

berkata:

Aku kira- dari Anas bin Malik, dia berkata: Mereka berbeda pendapat

tentang sebuah ayat, kemudian mereka berkata, 'Fulan bin fulan

membacakannya kqada Rasulullatr. Dia banr kenrbali dari Madinatt (dimana)

dia menetap di sana selama tiga malam. Dia kemudian dikirimi surat dan

didatangkan. Ditanyakan kepadanya, "Bagaimana Rasulullatr membacakan

ayat'ini' dan'itu' kepadamu?' Mereka kemudian menuliskan (ayat tersebuQ

seperti yang dia katakan.

Ibnu Syihab berkata, "Saat itu mereka berbeda pendapat tentang kata

;r' 9ir3r. Zaid berkata, o' ,jt$r.' Ibru Az-Zubair dan S a' id Al Ashi berkata,

.r;i6 r.' Perbedaan pendapat mereka itu kemudiandiajukan kepadaUtsman,

lalu Utsman berkata, 'Tulislah kata itu dengan huruf ra' ct'y.t!t, karena

sesungguhnyaAl Qtr' an itu ditunrnkan dengan bahasa orang-orang Quraisy'."



(HR. Al Bukhari dan At-Tirmidzi). I I

Ibnu Athiyatr b*ata,"Z d membaca kata itu dengan huruf fta' c ! GJ t

(at-tabuuh), sedangkan orang-orang Quraisy membacanya dengan huruf ta'

,,2"91.t1r (ot-tabuut), lalu mereka menetapkannya dengan huruf ra'. Mushhaf-

mustrhaf(salinan) itu kemudian ditulis dengan ketentuan seperti itu (mengihtti

bacaan orang-orang Quraisy) pada masa yang lalu Utsman menyalin mushhaf

(yang ditulis pada masaAbu Bakar itu) sebanyak satu salinan."

Namun selain IbnuAthiyah berkata, "Menurut satu pendapat, tujuh

salinan. Menurut pendapat yang lain, empat salinan." Pendapat yang kedua

inilah yang dipegang oleh banyak ulama. Utsman kemudian mengirimkan

mushhaf-mushhaf salinan itu ke berbagai pelosok Utsman mengirim mustrhaf

induk ke Irak, Syam, dan Mesir. Para qari' yang berada di kota-kota itu

kemudian menjadikan mushhaf salinan itu sebagai mushhaf rujukan dengan

kemauan mereka sendiri, dan tak ada seorang pun yang menyalahi mushhaf

salinan tersebut 
-sesuai 

dengan apa yang mereka terima

Adapun mengenai perbedaan huruf yang terjadi di antara para qari'

yang tujuh, apakatr perbedaan itu berupa penambahan hurufyang dilakukan

oleh sebagian dari mereka ataupun berupapengurangan hunrfyang dilala*an

oleh sebagian merek4 hal itu terjadi karena masing-masing mereka berpegang

teguh kepada sesuatu yang sampai kepada mereka dalam mushhafnya, dan

juga berpegang teguh kepada riwayatnya. Sebab waktu itu Utsman menulis

huruf-hurufpada sebagian mustrtraf salinarU namun tidak menuliskannya pada

sebagian muhhaf salinan yang lain. Ini dilalarkan untuk menunjukkan bahwa

masing-masing redaksi tersebut adalah shahitL dan mernbacaAl Qur' an dengan

redaksi tersebut adalatr sesuatu yang dibolehkan.

IbnuAthiyahberkat4 "setelah itu Utsmanmemerintahkan agarmushhaf-

mushhaf yang lain --+elain mtshhaf yang dikirimkaft- drbakar (ihr aaq) atau

'r HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir, hadits no. 3104, juga Bukhari

dalam pembahasan tentang beberapa keutamaan Al Qur'an dengan tanpa tambahan

redaksi.



dipendam (il,hraaq). Kata ini diriwaya&an dengan huruf fta' (tidak bertitik),
juga diriwayatkan dengan hwuf kha' yang berarti dipendam. Namun riwayat

dengan huruf/za' (tidak benitik) adalatr lebih baik."

Abu BakarAl Anbari menyebutkan dalam kitab Ar-Rad dari Suwaid

bin Ghafalab dia berkat4 "Aku mendengarAli binAbu Tl:rilib ---koanallahu
waj hah-W,a4'Watrai sekalian manusi4 bertakwalatr kalian kepadaAllah,

dan janganlah kalian berlebihan terhadap Utsman. Adapun ucapan kalian:

'DiaadalatrpembakarMushhaf,'(perlukalianketatrui batrwa) demiAllatrdia

tidak pemah membakar mushhafkecuali atas (penetujuan) kami semu4 para

sahabatMuhammad'."

Diriwayatkan dari Umairbin Sa'id, dia berkata, "Ali binAbi Thalib

berkata, 'Seandainya aku yang menjadi khalifah pada masa kekhalifatran

Utsman, niscaya aku pun akan melakukan kepada mushhaf seperti apa yang

dilakukanUtsnran'."

AbuAl Flasan binAl Bathal berkata, "Tindakan Utsman yang membakar

lembaranAl Qur'an dan mushhaf ketika dia mengumpulkanAl Qur'an
(mengandung hukum) boleh membakar kitab,kitab yang mengandurg ftrna-
namaAllatr di dalamnya. Hal ini merupakan penghormatan lembaran dan

mustrhafAl Qur'an, sekaligus melindunginya dari injakan kaki, dan terbuang

secara percuma di muka bumi."

Ma' mar meriwayatkan dari Ibnu Thawus, dari ayatrnya, batrwa dia

membakar lembaran (yang tertulis namaAllah di dalamnya) jika sudah

terkumpul surah-surah yang di dalamnyatertulis: t'|, *jt I' f-i
(dengan menyebut nama Allah yang Maha pengasih lagi Maha
penyoyang). Urwah bin Zubair juga pematr menrbakar kitab fikih pada musim

panas. Namun Ibrahim menganggap makruh membakar lembaran yang berisi

latazh-lafazhdzikir kepada Allah. Walau begitq pendapat yang menyatakan

boleh membakar lembaran tersebut adalah lebih benar. Sebab Utsmanpematr

melalarkan hal itu. Al Qadhi Abu Bakar, I is an Al Ummah ( uru bicara umat

Islam) berkata, "Seorang pemimpin boleh membakar lembaran yang berisi
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ayatAl Qur'an, jika ijtihad mernbawanya untuk melakukan'itu."

Pasal: Para ulama 
-senroga 

Allah merahmati mereka semua-

berkata'"Turdakan Utsnran ini mengandung msur barfahan tertradap kelompok

Hululiyyatr'2 dan Hasywiyahr3 yang menyatakan bahwa hunrfdan suara (saat

membaca Al Qur' an) adalah qadiiz (elah ada sejak dulu/azali), bacaan dan

lantunan (ayatAl Qur'an) adalah qadiim, keimanan adalatr qadiim, dan ruh

adalatr qadiim. Padatral umat Islam, Nashrani, Yatrudi dan Budha, bahkan

juga Atheis dan muwahid (beriman) sepakat batrwa sesuatu yang qadiim itrt

tidak diciptakan, dan tidak ada satu kekuatan prm yang terkait dengannya,

baik secara langsung maupun tidak langsung.

Mereka juga sepakat bahwa sesuatu yang qadiimitu tidak boleh tidak-

ada (hanrs ada), dan bahwa sesudu yan gqadiimitutidak bisa menjadi sesuatu

muhdat s (bara). Demikian pula sesuatu yang muMat s pwttidak bisa menjadi

sesuatu yang qadiim.Lrbihjauh, bahwa sesuatu yangqadiim adalah sesuatu

yang tidak memiliki awal untuk keberadaannya, sedangkan sesuatu yang

muhdats adalah sesuatu yang muncul kemudian setelatr sebelumnya tidak

ada.

Kelompok tersebut mendobrak kesepakatan kaum berakal dari para

penganut agama dan png lainnya dimana mereka mengatakan batrwa sesuatu

yangmuhdors itu bisa menjadi sesuatu yangqadiim, dan batrwa seorang

r2 Al Hululiyatr adalah kelompok yang menilai diri mereka mempunyai kondisi-kondisi

yang mengagumkan, padalral mereka tidak memiliki wa\ryiasan pemikiran yang luas. Mereka

menganggap bahwa mereka telah berhasil melakukan al hulul wa al ittihad (maksudnya

Allah menitis pada diri mereka 
-sementara 

pengertian dari al hulul wa al iuihod
sendiri adalah: Dzat Allah SWT menempati seluruh elemen alam, apakah itu lautan,

gunung, bebatuan, pepohonan, manusia, hewan, atau yang lainnya. Dalam pengertian

yang lain, hulul wo al lttihadberarti bahwa mahluk adalah Dzatlesensi dari sang Khaliq,

sehingga mereka mengklaim hal-hal yang agung. Kelompok pertama yang mengemukakan

pendapat ini dalam Islam adalah kelompok Rafidhah. Mereka mengklaim bahwa para

pemimpin mereka telah berhasil melakukan al hulul wa al ittihad. Lihat kitab I liqadat
Furuq Al Muslimin wa Al Musyritrn, halaman I 16.

13 Hasywiyah adalah sekelompok ahli bid'ah yang mengatakan bahwa Allah itu
mempunyai fisik/bentuk dan pendapat yang lainnya.
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hambajika membaca firnanAllah, maka dia sedang menjadikan firmanAllatr
sebagai sesuatu yang qadiim. Demikian juga j ika dia mengukir huruf (Al

Qur'an) denganjarum ataupadakayu, atau membuat hurufAl Qur'an dari

emas atau perak, atau menenun baju kemudian mengukir ayatAl Qur'an
padanya. Ketika dia melakukan semua aktivitas tersebut, sesungguhnya dia

tengalr menciptakan firrnanAllatr menjadi qadiim, danfirmannyayang disulam

dan yang diukir, dan dicetak itu pun menjadi qadiim.

Dikatakan kepada mereka bagaimana pendapat kalian tentang firman
Allah? Apakatr ia boleh dicairkan, dihapus atau dibakar? Jika mereka

menjawab dengan y4 maka mereka telatr menlralatri keyakinan mereka sendiri.

Tapi jika mereka menjawab dengan tidak, maka dikatakan kepada mereka,

bagaimanapendapat kalian tentang huruGhurufyang membentuk satu ayatAl

Qu' an, dimana huruf-huruf itu tefurrd dari lilin, emas, perak, kayq atau kertas,

kemudian huruf-hunrf ini jattrh ke dalam api sehingga meleleh dan terbakar.

Apakah kalian akan mengatakan batrwa firmanAllatr terbakar? Jika mereka

menjawab dengan ya, maka sesunggutrnya mereka telatr meninggalkan
pendapat mereka sendiri.

Tapi jika mereka menjawab dengan tidak, maka dikatakan kepada

merek4 "Bulcankah kalian telatr mengatakan bahwa tulisan tersebut adalatr

fumanAllall dan (faktanya) fimanAllah itu telatr terbakar? Btrkankatr kalian

telah mengatakan batrwa hunGhuruf ini firman Allatr, dan (faktanya) firman
Allah itu telah meleleh."

Jika mereka mengatakan batrwa yang terbakar hanyalah huruf-huruf,
sementara firmanAllah adalah kekal, maka sesungguhnrmerekatelah kenrbali

kepada yang hak dan keberulnul serta mendekati jawaban yang tepat. Itulatl
yang dikatakan Nabi SAW guna mengingatkan apa yang dikatakan ahlul
fraq (pengikut kebenaran) :

.i'_it t7 -,rit €e, i -o\ u2 ,:l'irr'ik';
"Seandainya Al Qur'an ilu tertulis di kulit yang belum di samak,
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lrcmudian ia jatuh kc dalam api, maka ia tidak okan terbakar."t4

Di lain pihak, Allah Azzawa Jalla berfirman (dalam hadits Qudsi),
"Telah diturunl<an lepodamu sebuah kitab yang tidak dapat dibasuh

airi sedang kamu dapat membacanya dalam keadaan tidur dan terjaga

.. .. sampai akhir hadits." HadiS ini diriwayatkan oleh Muslim. Melalui uraian

di atas, dapat dipastikan batrwa firmanAllah itu bukanlah hurul dan tidak

menyerupai huruf. Pembatrasandalam hal ini sangat luas, danAndadapat

meruj uknya secara lengkap dalam kitab yang menjelaskan tentang pokok-

pokok permasalahan agama Kami telatr merenangkan permmalahan ini dalam

kitab Al Asanifi Syarh Asma' Allah Al Husna.

Pasal: Kelompok Rafidhatrrs 
-semogaAllah 

menghukum msrcl€-
mencelaAl Qur' arU dimana mereka mengatakan, "Merujuk kepada tindakan

yang telah kalian lalarkarU satu orang strdatr dianggap cukup untuk menetapkan

satu ayat atau satu huruf (Al Qur'an). Karena, kalian telah menempatkan

akhir suratr Bara'ah dan firman Allafu : 'Jt 2|ro'rt1 tr, 'Di antara orang-

orang mukrnin itu ada orang'orang.... '(Qs.Al Ahzaab [33]: 23) Hanya

dengan ucapan satu orang, yaitu Khlzaimatr bin tsabit."

Jawaban atas perkataan meneka:

P ertama,ketika Khuzaimatr 
-semoga 

Allatr meridhainya- datang

dengan membawa kedua ayat itu, banyak para satrabat yang telah dapat

mengingat kedua ayat tersebut. Zaid juga mengenal keduanya. Oleh karena

itulatr dia berkata "Aku kehilangan dtra ayat yang terdapat di akhir suratrAt-

ra HR. Ahmad dalam Musnad-nya(41164\dan Muslim pada pembahasan tentang Surga

dan Penjelasan Kenikmatannya, 4D197 .

lr Kelompok ini dinamakan Rafidhah karenaZaid bin Ali bin Al Husain membelot dari

Hisyam bin Abdul Malik. Setelah itu tentara Zaid mencela Abu Bakar, kemudian Zaid

berusaha untuk melarang mereka, namun mereka menolak, sehingga pasukan yang

bersamanya hanya tersisa dua ratus prajurit berkuda saja. Zaid berkata kepada mereka,

"Apakah kalian menolakku?" Mereka menjawab, "Ya." Oleh karena itulah mereka tetap

menggunakan nama ini. Mereka itu ada beberapa kelompok, di antaranya adalah Az-

Zaidiyah,Al Imamiyah, dan Al Kisaniyah. Lihat kitab Iliqadat Furuq Al Musliminwa

A I Musyrikin, halaman 7 7 .
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Thubah (Bara' ah)." Seandainya Zaid tidak mengetatrui kedua ayat tersebut,

maka tidak akan diketahui apakatr dia akan kehilangan sesuatu ataukah tidak.

Dengan demikian, ayat tersebut ditetapkan berdasarkan rjma', bukan

berdasarkan (kesaksian) IGuzaimatr semata.

Kedua, ayat ditetapkan berdasarkan kesaksian Khuzaimah karena

adanya bukti yang menturjukkan atas kebenarannya tentang sifat Nabi SAW.

Bukti tersebut menrpakan indikasi yang membtrat pencarian bukti lain menj adi

tidak diperlukan lagi. Berbeda halnya dengan ayat yang terdapat dalam stratr

Al Azhaab. Sebab kedua ayat yang terdapat di akhir surah Bara'ah itu
ditetapkan berdasarkan kesaksian Zaid danAbu Khuzaimah, karena mereka

mendengar kedua ayat tersebut dari Nabi SAW.

Pengertian inrlah yang dikemnkakan oleh Muhalib. Batrkan Muhalib

menyebutkan batrwa Khuzaimah itu berbeda denganAbu Khuzaimatr. Abu
Khuzaimatr yang menyimpan ayat dalam suratrAt-Taubatr ini adalah sosok

yang terkenal di kalangan onulg-ormgAnshar Anasjuga mengenalnya. Anas

berkata, "Kami mewarisinya." Termasuk ayat yang terdapat dalam suratrAl
Azhaab yang ditemukan pada sosok Khuzaimatr bin Tsabit, sehingga tidak

ada pertentangan. Dengan demikian, kisatr Khuzaimatr itu berbeda dengan

kisah Abu Khuzaimah. Hal ini tidak ada kerancuan dan tidak ada kekelfuuan.

Ibnu AMil Barr berkata, "Keabsahan namaAbu Khuzaimah itu tidak

tertangguhkan, dan dia adalah sosok yang dikenal dengan kuniyahnya
(ulukannya). Dia adalahAbu Khuzaimatr binAus binZudbinAshram bin
Tsa'labah bin Ghunm bin Malik binAn-Najar. Dia turut serta dalam perang

Badar dan berbagai peperangan lainryra yang terjadi setelatrnya Dia meninggal

dunia pada masa kekhalifatran Utsman binAffan. Dia adalatr salah seorang

saudara Mas'ud bin Aus."

Ibnu Syihab berkata dari Ubaid binAs-Sibaq, dari ZaidbinTsabit,
"Aku menemukan ayat terakhir suratrAt-Taubah padaAbu KhuzaimahAl
Anshari. Dia adalatr Khuzaimah ini. Antara dia dan Harits bin Khuzaimah

tidak ada hubungan kecuali mereka sama-sama merupakan orang-orang
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Anshar. Salah satunya berasal dari kabilah Aus, sedang yang lainnya berasal

dari kabilah Khazraj."

Dalam Shahih Muslim dan Shahih Al BuHnri diiwayatkan dari Anas

bin Malik, diaberkata:

z lc
. Aa -rt . . .

Jt.r.ett g-+

, )-,-':ii ':n
atI t-c-t,

"Ada empat orang yang mengumpulkan Al Qur'an pada masa Nabi SAW,

seluruhnya berasal dari kalanganAnshar: Ubay bin Ka'ab, Mu'adz bin

Jabal, Zaid bin Tsabit, dan Abu Zai6."ro 6ftu (pedwayat hadits ini) berkata

kepadaAnas, "SiapaAbu Zzj.ditrt?" Dia menjawab, "Salah seorang

pamanku dari pihak ayah."

Dalam kitab Shahih Al Bulchari juga diriwayatkan dari Anas, dia

berkata, "Rasulullah SAW meninggal dunia, sementara tidak ada yang

mengumpulkanAl Qur' an kecuali empat orang: AbuAd-Darda', Mu'adz bin

Jabal, Zaid, dan Abu Zaid. " Anas berkatar 7, "Kami mewarisi Abu 7aid." t I

Dalam hadits yang lain, Anas berkata, "Abu Zaid meninggal dunia,

namun dia tidak meninggalkan keturunan. Dia adalatr veteran perang Badar,

dan namaAbu 7-ardadalah Sa'ad bin Ubaid."

Ibnu Thayyib berkata, "Atsar-atsar ini tidak menunjukkan bahwaAl

Qur'an tidak dihafal dan tidak dikumpulkan pada masa nabi kecuali oleh

'6 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'an, bab: Para Qari'
yang juga Sahabat Nabi, 3/228, dan Muslim pada pembahasan tentang Keutamaan-

Keutamaan Sahabat, bab: Beberapa Keutamaan Ubay bin Ka'ab dan Sekelompok Kaum

Anshar, 4/ 19 l4,hadits no. 2465.
17 Kata yang terdapat dalam kurung asli dari Shahih Al Bukhari.
18 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Keutamaan-keutamaan Al Qur'an, bab:

Para Qari'yang juga Sahabat Nabi SAW, 3/228
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keempat orang yangberasal dari kaumAnshar, sebagaimana yang dikatakan

olehAnas bin Malik. Sebab telatr ditetapkan melalui jalur yang mutawatir

batrwa Urcman, Ali, ThmimAd-Dari, Ubadah bin Shamit, danAbdullah bin

Amru binAl Ash pun mengumpulkanAl Qur' an."

Dengan demikian, ucapan Anas yang menyatakan bahwa tidak ada

yang mengumpulkan Al Qur' an kecuali keempat orang tersebut memiliki

kemturgkinan (batrwa yang dimaksud adalah): Al Qur'an tidak dikumpulkan

dan diambil dari mulut Rasulullah secaratalqinkecuali oleh keempat oftmg

itu. Karena sebagian besar dari mereka mengambil sebagianAl Qur'an dari

beliau, dan sebagian lainnya dari orang lain. Selain itu" ada beberapa riwayat

yang saling menopang, dimana riwayat-riwayat ini yang menyatakan batrwa

keempat imam itu melakukantugas pengumpulanAl Qur'an pada masaNabi

karena mereka lebih dulu masuk Islam, sekaligus sebagai sebuah

penghormatan dari Nabi SAW untuk mereka

Saya katakan, "Al Qadhi (Ibnu Ath-Thayyib) tidak menyebutkan Ibnu

Mas'ud dan Salim, budakAbu Hudzaifatr, padatral keduanya termasuk orzmg-

orang yang mengumpulkan Al Qur' an. Jarir meriwayatkan dari AMullatt bin

YazidAstr-Shahbani, dari Kumail, dia berkata, "Umar bin Khaththab berkata

'Aku pernatr bersama Rasulullah, dan bersama beliau ada Abu Bakar serta

orang-orzmg yang dikehendaki olehAllatr. Ikmi kemudian bertemu dengan

AMullah bin Mas'ud yang sedang melaksanakan shalat. Rasulullatr SAW

bertany4 "Siapakah ofturg yang sedang membacaAl Qur'an ini?" Beliau

menjawab, "Orang ini adalahAMullah bin UmmuAM." Beliau bersaMa,

* $i ,,:l'y,lr f-y' ,nr J*'oL

"Sesungguhnya Abdullah membaca Al Qur'an dengan kelembutan

(aslirrya) sebogaimana ia diturunkan."te

re HR. Ahmad dalam kitab Musnad-nya l/38 dan lbnu Majah dalam kata pengantar

tentang keistimewaan Abdullah bin Mas'ud I /49. Redaksi hadits tersebut terdapat dalam
kitab Al Musnqd dan Sunan lbnu Majah, yaitu dengan redaksi: "Balang siapa yang
ingin membaca Al Qur'an dengan kelembutan (aslinya) sebagaimana ia diturunkan,

,J;I
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Sebagianulamaberkata, "Maknadari saMaRasulultan: jJl 6 $L
adalah, bahwa Ibnu Mas'ud membaca (Al Qur'an) dengan huruf yang

pertama kali Al Qur'an diturunkan, bukan dengan hurufyangtujuh yang

diberikan kepada Rasulullah sebagai sebuatr keringanarL dimana beliau boleh

membaca Al Qur' an dengan huruf-huruf tersebut, setelah Jibril menyimak

(bacaan) yang disampaikan oleh Nabi ke@aryra @a setiap bulan Ramadhan'

Waki' dan sekelompok orang yang brsamanya meriwayaltan dari Al

A'masy, dari Abu Dhabyan, dia berkata, "Abdullah bin Abbas bertanya

kepadaku,'Dengan bacaan apa engkau membacaAl Qur'an?'Alan menjawab,

'Dengan bacaan yang pertama, yaitu bacaan Ibnu Ummi AM.' Abdullatr bin

Abbas berkata, 'Bahkan itu adalatr bac.um yang terakhir. Sebab Rasulullah

selalu memperdengarkan (bacaan)Al Qtr'an kepada Jibril pada setiap tatrun

sebanyak satu kali. Ketika tiba tatnrn dimana beliau wafat pada tahun tersebu!

beliau memperdengarkan (bacaan)Al Qur'an kepada Jibril sebanyak dua

kali. PeristiwaitudihadiriolehAMullah(binMas'ud),sehinggadiamengetahui

mana ayat yang dinasakh dan mana pula ayat yang digantikan'."

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Abdullah bin Amur, dia

berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersaMa

lt/
ot2

( !--r)

"AmbillahAl Qur'an dari empat (orang): dari lbnu Ummi Abd-
beliau memulai (kcempat orang itu) dengan lbnu Ummi Abd-,

Mu'adz bin Jabal, Ubay bin Ka'ab, dan Salim, budak Abu

Hudzaifah."

Saya katakan, "Hadits ini menturjukkan bahwaAbdullatr bin Mas'ud

mengumpulkan Al Qur'an pada masa Rasulullah SAW, berbeda dengan

maka hendqklah dia membaca Al Qur'an dengan bacaan lbnu Ummi Abd. " Hadits
ini diriwayatkanjuga oleh selain imamAhmad dan lbnu Majah.

:l-.'ti ;r, 
'CTpttrL

'or.l.

/' €13 c!'a

tl
lr

t'c't- 4-a,r-L>
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keterangan yang telah disampaikan di atas, wallahu a'lam."

Abu BakarAl Anbari menyebutkan dalam V,rtab Ar-Rad: Muhammad

bin Syatriyar menceritakan kepada kami, Husein bin Aswad menceritakan

kepada kami, Yatrya bin Adam menceritakan kepada kami dari Abu Bakar,

dari Abu Ishaq, dia berkata, "AMullah bin Mas'ud berkata,'Aku membaca

tujuh puluh dua sr.rah -atau tujuh pulutt tiga surah- (langsung) dari mulut

Rasulullall dan aku membacakan kepada beliau dari suratr Al Baqarah sampai

fi lman Allatr : 3-;i.t3i JJ-t qt$i,*'ei'o )' & s ungguhnya al I at,

menyulrai orang-orang yang taubat dan menyukoi orang-orang yang

mensucilandin. '(Qs. Al Baqarah l2l:222)

Abu Istuq be*ata "Abdullah (bin Mas'ud) mempelajari ayatAl Qur'an
yang lairurya kepada Mujma' bin JariyahAl Anshari."

Saya katakan, "Jika keterangan ini benar, makabenarlatr Ijma'yang

disebutkan oleh Yazid bin Hanm di atas (batrwa Ibnu Mas'ud meninggal dunia

dalam keadaan tidak dapat menghafal seluruhAl Qur'an). Oleh karena itulatt

Al Qadhi Abu Bakar binAth-Tha),yib tidak menyebutkannya bersama orang-

orang yang mengumpulkan dan dapat menghafal Al Qur'an pada masa

RasulullalL wallolru a' lam."

Abu BakarAlAnbari berkata: Ibrahim bin MusaAl Klrarzi memceritakan

kepadaku, Yusufbin Musa menceritakan kepada kami, Syarik bin Ismail

menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami dariAbu
Ishaq, dia berkata, "Aku bertanya kepada Al Aswad tentang apa yang

dilakukan olehAMullatr (bin Mas'ud) terhadap suratr Al A raaf." Al Aswad

menjawab, "AMullah bin Mas'ud tidak mengetatruiny4 sampai dia bertandang

ke Kufah."Abu lshaq berkata: Sebagian atrlul ilmi mengatakan bahwaAMullah

bin Mas'ud-semoga rahmatAllah tercurah atas dirinya- meninggal dunia

sebelum mempelajari Al Mu'awwidzataln (surahAl Falaq danAn-Naas).

Oleh karena itulatr kedua surah tersebut tidak terdapat dalam mushhafrrya."

Namun ada juga pendapat yang menyatakan selain itu, sebagaimana yang

akan dijelaskan di akhir kitab ini, yakni pada pembahasan tentang Al
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Mu' awwidzatai n, insya A I lah.

Abu Bakar Al Anbari berkata, "Hadits yang diceritakan oleh Ibratrim

bin Musa kepada kami, (dimana Ibrahim bin Musa menyebutkan:) Yusufbin

Musa menceritakan kepada kami, Umar bin HanmAl Kharasni menceritakan

kepada kami dari Rabi'ah bin Utsman, dari Muhammad bin Ka'bAl Qurdhi,
dia berkata, 'Di antara orang-oftrng yang mengkhatamkanAl Qur'an saat

Rasulullah masih hidup adalatr UtsmanbinAffan,Ali binAbuThalib, dan

AMullah bin Mas'ud.' Hadis ini bukanlah hadits yangslalrft menunrt atrlul

ilmi. Sebab hadits ini hanya sampai kepada Muhammad bin Ka'b. Dengan

demikian, hadits ini adalatr hadits maqthu' yang tidak boleh diambil."

Saya katakan, "SaMa nasututtatr yang menyatakan: 'Ambillah Al

Qur' an dari empat (orang) : dari lbnu Ummi Abd .. . . ' menunj ukkan batrwa

hadits tersebut adalah shatrih. Di antara bukti yang menjelaskan keshahihan

hadits tersebut kepada dirimu adalah fakta batrwa para qari yang berasal dari

Htju-Syan1 maupun Irah mereka semua meni sbaflcan qira'aft png dipiliturya

kepada salah seorang sahabat yang pemah membacakan qira'ah tersebut

kepadaRasulullah.

Dalam hal ini, tidak ada sepotong a1,rat Al Qur' an pun )ang terkecualikan.

Ashim (misalnya), dia menisbatkan qric'almyake@aAli bin Ibnu Mas'ud,

Ibnu Katsir meni sbatk an qir a'ah-nyak@aLJbaX dan demikian pula dengan

Abu Amru Al Ala' yang menisbatkan qira'ahnya kepada Ubay. Adapun

Abdullah bin Amir, dia menisbatkan qir a' ahnyakepada Utsman. Semua

satrabat itu pematr mengatakan batrwa kami pematr membacakan kepada

Rasulullah. Dengan demikian, *rlrad qira'ahtersebut adalatr menyambung

(muttashit) dan orang-orangnya pun merupakan orang-orang yang tsiqah.

Demikianlatr yang dikatakan olehAl Khathabi."

*****
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BAB PENJELASAN TENTANG SUSUNAN
SURAH-SURAH DAN AYAT-AYAT AL QUR. AN,
SERTA SYAKAL, TITIK, HIZB,TANDA TA'SYII R
(ME MBAGI SE PULUH AYAT-SE PULUH AYAT),
JUMLAH HURUF, JUZ,KATA, DAN HAL.HAL

LAINI\[YA

IbnuAth-Thalyib bertata, "Jika seseorang mengatakan:' Sesitrnggutmya

para salaf berbeda pendapat tentang susunan surahsuratr Al Qu' an, dimana

sebagian dari mereka menulis surah dalam mustrhafrrya brdasa*an tanggal

ditunurkansuratrtemebl4 sehinggasratrUatiptrlebihdidatruhrkandaripada

snratr Madaniyatr, sementara sebagian lainnya menetapkan lafazh Al lnmd
(segala puj i) di awal mushhafrrya sedang sebagian lainnya lagi mexrctapkan di

awal suralurya (firmanAllah), qJ *i$1 " Bacalah dengan (menyebut)

nama Tuhanmu. " (Qs. Al'Alaq [96]: I )

FirmanAllah ini adalatr awal dari mushhafAli. Sedangkan awal dari

mushhaf Ibnu Mas'ud adalatr: ,g.*li ti,!$"Yang menguasai hari
pembalasan, " (Qs.Al Faatihah [U: a) lalu surahAl Baqarah, surahAn-

Nisaa', (dan seterusnya) dengan urutan yang berbeda (dari Mushhaf yang

ada sekarang). Adapun awal dari mushhaf Ubay adalatr Al hamdulillah
(segala puji bagi Allah). lalu surah An-Nisaa', Aali Imraan, Al A raaf, Al
Maa'idah, dan seterusnya dengan susuum yang sangat berbeda."

Al Qadhi Abu Bakar bin Ath-Thayyib berkata, "Maka jawabannya
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adalah, ada kemungkinan susunan surah yang ada dalam mushhaf sekarang

ini merupakan hasil ijtihad dari para sahabat. Itulah yang dikemukakan oleh

Maki 
-semogaAllah 

merahmatinya-dalam tafsir surah Bara'ah. Maki juga

menyebutkan bahwa susunan ayat-ayat dan surah-surah, serta peletakan

basmalah di awal setiap surah, merupakan perintatr Nabi. Ketika Nabi tidak

memerintatrkan mtuk melalarkan hal tersebut pada awal surah Bara' ah, maka

mereka pun membiarkan suratr tersebut tanpa basmalah. Pendapat ini

merupakan pendapat pat ng slwhih yangdikemukakan dalam permasalatran

ini. Hal ini akan dijelaskan nanti."

Ibnu Wahab menyebutkan dalam Jami'-nya, dia berkata: Aku

mendengar Sulaiman bin Bilal berkata, "Aku mendengar Rabi'atr ditanya:

'Mengapa surahAl Baqarah danAali 'Imraan itu lebih didahulukan, padatral

ada delapan puluh lima suratr (lainnya) yang diturunkan sebelum keduany4

sementara keduanya diturunlcan di lvladinah?' Rabi' atr menj awab,' Keduanya

lebih didahulukan (karena kesepakatan orang-orang yang menuliskan Al

Qur'an), sebabAl Qur'an itu ditulis berdasarkan pengetahuan orang-orang

yang menuliskannya. Sementara -di lain pihak- mereka pun telatr sepakat

atas hal itu. Inilah yang dapat kita capai, dan kita tidak perlu mempertanyakan

halini'."

Sunaid menyebutkarl dia berkata: Mu'tamar menceritakan kepada lemi
dari Salam bin Miskin, dari QatadalL dia berkata: Ibnu Mas'ud berkat4 "Siapa

di antara kalian yang akan mengihrti seseorang, maka hendaklah dia mengihrti

para sahabat Rasulullah. Sebab merekalatr orang yang paling berbakti htiryq
palingdalam palingsedikitkepura-puraanny4palinglurus

petunjuknya dan paling baik kondisinya di antara umat ini. Allatr memilih

mereka untuk menjadi satrabat Nabi-Nya, sekaligus untuk menyebarkan

agama-Nya. Oleh karena itu, kenalilatr keutamaan-keutamaan mereka dan

ikutilahjejak-jejak mereka Sebab mereka berada dalam petunjuk yang lurus."

SekelompokAhlul Ilmi berkata "Sesungguhnya penulisan suratr-suratr

Al Qur'an 
-sebagaimanayurgtertera 

dalam mushhaf kita- merupakan

suatu ketetapan langsturg dari Nabi. Adapun riwayat yang menyatakan tentang
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perbedaan mustrhafUbay,Ali danAMullah binAbbas, perlu diketahui batrwa

hal itu terjadi sebelum pembacaan ulang Al Qur'an yang terakhir 
-Nabi

selalu membaca ulangAl Qur' an kepada Jibril @a setiap bulan Ramadhan,

penerjematr-. Dalam hal ini, Rasulullatr yang menyusm swatFslrahtersebut

untuk mereka, padahal sebelumnya beliau tidak melakukannya."

Yunus meriwayatkan dari lbnu Watrb, dia berkata, "Aku mendengar

Malik berkat4 'SesungguhnyaAl Qur'an itu ditulis berdasarkan apa yang

mereka dengar dari Rasulullah.'"

Abu BakarAl Anbari menyebutkan dalam kitab Ar-RadbhwaAllatt

menurunkanAl Qrn'an ke alam dunia secara global (sekaligus), kemudianAl

Qur'an yang sekaligus itu dibagi-bagi untukNabi SAW dalam waktu dua

puluh tatrun. Sebuatr suratr akan ditunmkan untuk sutu peristiwa yang sedang

terjadi, juga sebuah ayat, sebagai jawaban bagi orang yang mengajukan

pertanyaan. JibrilselalumernberitatrukankepadaRasulullahdimankahbeliau

hanrs meletakkan sebtrah surah atau sebtrahayat.

Dengan demikian, sustrutn surah-surah (Al Qur' an) itu seperti sttsunan

ayat-ayat dan huruf-huruf(Al Qurf an). Semua susunan itu bersumber dari

nabi ftetentuan) nabi Muhammad, sang penutup para nabi, yang bersumber

dari (ketentuan) Allah, Tuhan semesta alam. Oleh karena itq barang siapa

yangmengaktrirkansuratryangpotarnaatarmendatlrlukansnatryangteraktrir,

maka dia adalah seperti orang yang merusak susunan ayat-ayat dan merubah

(susunan) huruf-huruf dan kata-kataAl Qur'an.

Dalam hal ini, tidak ada hujiah yang dapat melematrkan nrldral<at ahlul

haq yangtelah mendahulukan suratrAl Baqarah atas surahAl An'am -
meskipun surah Al 'Alaq diturunkan sebelum surah Al Baqaratr. Sebab

Rasulullatr adalah sosok yang dari beliaulah susunan (surah-suratr dan ayat-

ayat)Al Qur'an ini harus diambil. Sementarabeliau pernatr

,c

.ri';Jt 'u tS's tS 'i.';

"Letakkanlah (oleh kalian) surah ini di tempat ini dan itu
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dalamAl Qur'an."t

Di lain pihak, Jibril pun selalu menunjukkan kepada beliau mengenai

tempat meletakkan ayat-ayat Al Qur' an."

Hasan bin Al Habab menceritakan kepada kami, Abu Hisyam

menceritakan kepada kami, Abu Bakar binAyyasy menceritakan kepada

kami dariAbu tslraq, dariAl Bara" dia b€rkata: AyatAl Qur'anyang ditunurkan

paling akhir adalah (firmanAllah): 1irr3i A;A;;'!tl ,f Ai r*5.
"Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah:
'Allah memberifatwa kepadamu tentang kalalah'. " (Qs.An-Nisaa' [4]:
176)

Abu Bakar binAyyasy berkata "Abu Ishaq melale*an kesalaharu sebab

Muhammad bin Abi As-Sa'ib menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas,

dia berkata, 'AyatAl Qur'an yang paling aktrir diturunkan adalah (firman

Auah): .;;A C ;t:, J? Jii";", jl nt Jrr+';, (*lpb
'o& { i,.i "Dan feliharalah dirimu dari (adzab yang terjadi pada)

hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah.

Kemudian masing-masing diri diberi balasanyang sempurna terhadap

apa yang telah dilerjakannya, sedang merelca sedikitpun tidak dianiaya. "

(Qs. Al Baqaratr l2l: 281)

Jibril kemudian berkata kepada Nabi SAW: "Wahai Muhammad,

letakkanlah ia di akhir ayat duaratus delapan puluh (maksudnya ayat duaratus

delapan puluh satu) strah Al Baqarah."

' HR. Ahmad dalam Musnad-nya ll57 dan 69 dan Hakim dalam kitab Al Mustadrak
pada pembatrasan tentang Tafsir 2/330, dengan redaksi: "Letakanlah (oleh kalian)
ayat ini dalam surah . ... ". Hadits ini pun diriwayatkan oleh Abu Daud pada pembahasan

tentang Shalat, hadits no. 786; At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Tafsir, hadits no.
3086, Nasa'i dalm litab As-Sunan Al Kubra pada pembahasan tentang Keutamaan-
keutamaan ALQur'an, hadits no. 32. Namun hadits ini dianggap dha'if oleh Ahmad
Syakir 

-semoga 
Allah merahmatinya- dalam tahqiq-nya atas Al Musnad Ahmad,

hadits no. 399.
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AbuAl Hasan bin Baththal berkata, "Orangorang yang mengemukakan

pendapat iru (surah-surah Al Qur'an itu disusun sesuai dengan ketentuan

Nabi) tidak mewajibkan untuk membacaAl Qur'an di dalam shalat dan saat

mempelajarinya secara unrt, sesuai dengan susunan yang terdapat di dalam

mustrhaf Akan tetapi kewajiban unrt itu hanya di"d ibkan dalam bentuk tulisan

atau r asm saj a. Thk seorang pun dari mereka ada yang diketatui mengatakan:

'Bahwa kewajiban untuk urut itu diwajibkan (saat membacaAl Qur'an) di

dalam shalat, saat menrbacaAl Qur' an (di lua stralat), dan sad mempelajarinya

Dan, tidak halal bagi seorang pun untuk membaca stratrAl Kahfi sebelum

surahAl Baqaratr, atau surahAl Hajj sebelum suratrAl Kahfi.'

Tidakkah kamu melihat jawabanAisyatr untuk orang yang bertanya

kepadanya: 'Tidak akan memtrdharatkanmu (ayat) manapun yang kamu baca

terlebih dulu. (Sebab) Nabi SAW pernah membaca sebuatr suratr di dalam

shalat pada suatu rakaat, kemudian pada rakaat yang lain beliau membaca

suratr yang bukan kelanjtrtan suratr tersebut.'

Adapun keterangan yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu

Umar batrwa keduanya memakruhkan membaca Al Qur' an secara terbalik,

dan keduanya berkata, 'Itulatr orang yang terbalik hatinya', sesungguhnya

yang dimaksud oleh keduanya dari ungkapan tersebut adalah orang yang

membaca Al Qur' an secara terbalil<, dimana dia memulai dengan aktrir surah

ke awal surah, karena hal itu diharamkan dan suatu perkarayang terlarang.

Sebagian orang ada yang sengqi a melakukan tindakan ini teftadap Al Qur' an

dan syar, dengan tujuan agar lidahqra menjadi lentu unhrk mengucapkannya

dan dapat menghapalnya Padatral perbuatan ini merupakan perbuatan yang

dihararnkan dan dilarang olehAllah SWT, sebab dapat merusak dan menyalatri

apa yang dimaksud darinya"

Di antara bukti yang menunjukkan bahwa surah-suratr tersebut tidak

wajib dicantumkan dalam mushhafsesuai dengantanggal ditunmkarxryaadalatr

fakta yang sah dan riil: bahwa ayat-ayat yang diturunkan di Madinah diletakkan

di dalam surah-surah Makiyah. Tidakkah engkau melihat perkataan Aisyah,

''Tidaklah strah Al Baqarah dan An-Nisaa' dinnmkan kecuali aku berada di
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sana-maksudAisyatr: di Madinatr. Kedua suratr itu lebih didatrulukan di

dalam mushhafdari@a stnah-surahAl Qur'an yang ditunmkan 
-sebelum

keduanyr di kota Maklratr."

Seanaainya mereka menulis mustrhafberdasarkan unggal diturunkafftf

srralx niscaya penyusunm ayat-ayat dalam srratr-srrahAl Qrn' an akan menjadi

bataUtidak salr/tidak benar.

Abu BakarAlAnbari be*al4 "Ismail bin IshaqAl Qadhi menceritakan

kepada kami, Haliaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Hammam

menceritakan kepada kami dari Qatadatr, dia berkata, 'SebagianAl Qur'an

ditunrnkan di Madinah, (yaitu surah) Al Baqaralu Aali Imraan, An-Nisaa', Al

Maa'idalu Al Anfaal, Bara'alr, Ar-Ra'd, An-Nahl, Al Haji,An-Nur, AI Ahzaab,

Muhammad, Al Fath, Al Hujuraat, Ar-Rahmaan, Al Hadiid, Al Mujaadilah,

Al Hasyr, Al Mumtahanah, Ash-shaff, Al Jumu'atr, Al Munafiquun, At-

Taghaabun, Ath-Thalaaq ,ya ayyuhan an-Nabi lima tuharrim (At-Tatriim,

ayat l) sampai akhirsepertigaawal (surah), idzazulzilat (Az-zalz:ilah) dan

idza jaa'a nashrullah (An-Nashr). Suratr-suratr tersebut diturunkan di

Ivladinalu sementara selunrtr (suratr) Al Qur'an lainryra diturunkan di Makkah."

Abu Bakar berkata "Siapa yang meninggalkan Al Atsal dmberpaling

dari Ijma', dan menyusun surah-surah (Al Qur'an) berdasarkan tempat

diturunkannya, baik di Mekkatr maupun di Madinah, maka dia tidak akan

dapat mengetatrui dimana letak surahAl Fatihatr. Sebab orang-orang berbeda

pendapat tentang dimanakatr suratr itu ditunmkan. Selain itu, dia pun terpaksa

harus menangguhkan ayat-ayat yang terletak di akhir ayat 235 sampai akhir

ayat240 surahAl Baqaratr. Siapayang merusak susunanAl Qur'an, maka

sesungguhnya dia telatr kafir kepada Al Qur'an, sekaligus menolak apa yang

dikisatrkan oleh Muhammad dari Tuhannya.

Menurut satu pendapat, alasan tentang lebih didahulukannya surah

Madaniyah daripada surah Makiyatr adalah karena Allah mengaj ak dialog

2 Atsar adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi danjuga kepada yang lainnya.

Namun menurut satu pendapat, atsar adalah sesuatu yang disandarkan kepada selain

Nabi. Lihat kitab Musthalah Al Hadits karya syaikh Asy-Syahawi.
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bangsaArab dengan bahasa merek4 juga dengan seni-seni bicara dan diskusi

mereka. Manakala seni bicara mereka didasarkan pada mendahulukan

ungkapan yang terakhir dan mengakhirkan ungkapan yang terdahulu, maka

merekapun diajak berdialog (olehAllatr) dalamAl Qur'an dengan gaya ini.

Seandainya mereka kehilangan gaya ini dalam Al Qur' an, niscaya mereka

akan berkata, 'Mengapagayayang terdapat dalam pembicaraan kita dan

yang indatr dalam susunan Oahasa) kita ini dihilangkan.'

Abid bin Al Abrastr3 berkata:

(Air mata) dari sebagian mereka itu tergantilean oleh sikap liaa

dan lceadaan telah merubah kondisinya.

Kedua matamu, airmatanya adaloh fotamorgorto,

Seolah-olah urat-ural kedua mata itu telah pecoh.

Maksud Abid adalatr: airmata yang tardapat di kedua matamu adalatt

fatamorgana yang kemtdian b€rganti --"ada diri orang yang merrilikinyr
menjadi sikap yang liar. Dengan demikian, dalam syair itu ungkapan yang

teral<trir didatrul*aru seaangkan ungkapan png terdrya diawal diakhirkan.

Makna sanrnD adalatr sesuattr yang ilipancanglcan di muka buni . Kala saoib
adalatr berasal dari kata tersebu! artinya addah sesuatu yang hilang di

hadapannya -{i muka hrni.

Seorang penyair berkda:

Bagaimana mungkin kanu alcan hilong sementora komu bulanlah

fotamorganat

3 Abid bin Al Abrash bin Jasym bin Amir bin Khuzaimah adalah seorang penyair yang

sangat terkenal di masa lalu. Lihat kitab Al Mu'talifwa Al Mulhtaliftii Asmao Asy-

Syu'arawa Kunaahum, halaman l9E.
a Ungkapan ini adalah awal bait sedangkan akhirnya adalah:

mimpi-mimpi yang tidak dekat (iouh) itu semakin dekat.

Syair tersebut diungkapkan oleh Qais bin Al Khathim, seorang penyair Persia yang

berasal dari Aus. Demikianlah, sedangkan makna dari saanD adalah sesuatu yang hilang
dari hadapannya di muka bumi.

Adapun orang yang meriwayatkan syair tersebut dengan lafaz)r sarait, bukan sarabti,
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Pasal:

Adapun pembrlian syakal dan titik (terhadap tulisan Al Qur' an yang

adadi dalam) mushhaf, diriwayatkanbahwaAbdul Malik bin Marwan-lah

yang memerintahkan hal itu sekaligus mengerjakannya. Al Hajjaj

mendedikasikandiridanhsungguh-surgguhurtuktugasinidi Wasittr,batrlort

dia menambahkan pemberian ft izb ke dalarnmustrhaf Ketika menj abat sebagai

gubernur Irak, Al Hajjaj memerintahkan Hasan dan Yaltya bin Ya'mar untuk

melaksanakan tugas ini. Setelatr ihl dia menulis sebuah buku yang membatras

tentang qira'at (Al Qur'an), dimana dalam kitab ini dia menghimpun berbagai

perbedaan manusia (tentang tata cara membaca Al Qur'an), sesuai dengan

bentuk tulisan (yang ada). Orang-orang mengikuti ketentuan yang dalam buku

tersebut dalam waktu yang cukup lama, sampai Mujahid menulis bukunya

yang membatras tentang qiraat (Al Qur'an).

Namun Az-Zubaidi meriwayatkan dalam kitab Ath-Tlabaqal dengan

sanad yang berakhir pada Al Mubarad, bahwa orang pertama yang

rnemberikan titik terhadap tulisanAl Qur'an yang ada di dalamAl Mushhaf

adalatrAbu Al AswadAd-Du'ali. Az-Zubaidi juga menyebutkan batrwa Ibnu

Sirin pemah sebuah mustrhafyang (tulisanAl Qur'annya) sudatr

diberikan titik oleh Yahya bin Ya'mar.

Pasal:

Adapun tentang pemberian tanda ,a b/iir (sepuluh ayat-sepuluh ayat),

IbnuAthiyatr berkata, "Aku pernah mendapat keterangan beberapa waktu

yang lalu, bahwa Al Ma'mun Al Abasi pernatr memerintahkan untuk

memberikan tanda tersebut. Namun menurut satu pendapat, Al Hajiaj-latr

yang memberikan tanda tersebut."

Abu Amru Ad-Dani menyebutkan dalam kitab Al B ayan karyarrya dari

Abdullah bin Mas'ud, batrwa dia memakruhkan pemberian tandatabyiir di

maknaya adalah, bagaimana mungkin kamu mampu berjalan di malam hari, sedang
kamu tidak mampu berjalan di siang hari. Lihatkitab Lisqn Al Arab 3/1980.
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dalam mushhaf, dan dia pernah menghapus tanda itu. Diriwaya&an dari

Mujahid bahwa dia memakruhkan pemberian tand a la syiir danwewangian

didalammushhaf.

Asyhab berkat4 "Aku pemah mendengar Imam Malik ditanya tentang

pemberitantandatosyiirdidalammushhafbaikdengan warna

merah maupun dengan menggunakan warna yang lainnya. Imam Malik
memakruhkan pemberian tanda itu, namun dia berkata, 'Pemberian tanda

ta syiir di dalam mushhaf dengan menggunakan tinta adalah tidak mengapa

(tidak berdosa).' Diajuga pematr ditanya tentang mushhafyang di dalamnya

diberi tanda pembatas setiap surah 
-yang 

diletakkan di akhir ayat dalam

surah tersebut? Imam Malik menjawab,'Sesungguhnya aku memakruhkan

penulisan sesuatu atau pemberian syakd di dalam mushhaf-mushhaf induk.

Adapun di dalam mushhaf-mushhafyang akan digunakan belajar oleh anak-

anak, menurutku penulisan sesuatu atau pemberian syalcal itutidak mengapa

(tidak berdosa)'."

Asyhab melanjutkan, "Setelatr itu imam Malik mengelua*an sebuah

mushhaf milik kakeknya. Kakeknya menulis mushhaf itu pada saat Utsman

menulis beberapa mushhaf. Aku kemudian melihat pembatas (surah) di dalam

mtshhaftersebut yang ditulis dengan tinta dimana pembatas ini membentuk

mata rantai di sepanjang garis. Aku (uga) melihat ayat-ayat (dalam mushhaf

itu)diberi kodedengan tinta"

Qatadah berkata, "Mereka mulai (menulis mushhaf), lalu mereka

membrikan titik (terhadaptulisanyang adadi dalamnya), lalu merekamemberi

tanda t akhmi i s. ( ima ayat) kemudian t atda t a syiir "

Yatrya bin Abi Katsir berkata, "Dahulu (tulisan) Al Qur'an itu tidak

mempunyai tanda apapun di dalam mushhaf. Huruf pertamayang mereka

berikantandatitik adalah huruf Da', ta' dan/sa'. Merekaberkata 'Hal itu
tidak mengapa (tidak berdosa). Itu merupakan cahaya/petunjuk (untuk

membaca) Al Qur'an.'Selanjutnya mereka memberikan tandatitik di akhir

ayat. Setelah itu mereka memberikan tanda awal dan akhir (surah)."
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Diriwayatkan dari Abu Hamzah, dia berkata, "Ibrahim An-Nakha'i

melihat (tanda) awal surah ini dan itu di dalam mushhafku. Lalu dia berkata

kepadaku, 'Hapuslah tanda itu, sebabAMullatr bin Mas'ud pemah berkata:

Jangan kalian campurkan sesuatu yang bukan dari kitabAllah ke dalam kitab

Allah'."

Diriwayatkan dari Abu Bakar As-Saraj, dia bertanya kepada Abu

Razi& 'Apakah alar boleh menulis (tulisan yang menyatakan) surah ini dan itu

di dalam mushhafl<u? Dia menjawab, 'sesungguhnya aku kuatir akan muncul

suatu kaum yang tidak mengaatrui tulisan tersebut, kemudian mereka menduga

batrwa tulisan tersebut adalah bagian dari Al Qur'an'."

Pasal:

Adapun mengenai jumlah huruf dan juz Al Qur'an, Salam Abu

Muhammad Al Hamani meriwayatkan bahwa Al Hajj aj bin Yusuf pematr

mengumpulkan para qari', hafizh dan pakar kitab Allah, kemudian dia berkata

(kepada mereka), "Beritatrukanlah padaku tentang berapakah jumlah htruf
Al Qur'an itu selunrtrrya?'

Salam Abu Mtrhammad b€rkata "Walcu itr"r aku hadir di antara mereka.

Kami kemudian menghitung (umlah hurufAl Qur' an), dan kami sepakat bahwa

(hurufAl Qur'an) itu berjumlah tiga ratus empat puluh ribu tujutr ratus empat

pulutr(340.740)huruf.

Al Hajjaj berkata "Beritatnrkanlah kepadaku tentang hunrfapakatr yang

menj adi pertengatran Al Qur' an?" Temyata hunrfyang menj adi pertengahan

Al Qur'an adalatr hurur/a' pada kata,lW : (dan hendaHah dia berlalat

lemah lembut), yang terletak pada (ayat I 9) surah Al Kahfi.

Al Hajjaj berkata, "Beritahukanlah kepadaku tentang sepertigaAl

Qur'an?" Ternyata sepertiga awal (Al Qu'an) terletak pada akhir ayat seratus

surah Bara'ah, sepertiga kedua (Al Qur'an) terletak pada akhir ayat seratus,

atau ayat seratus satu surah tha sin mim, (Asy-Syu'ara), dan sepertiga ketiga

terdapat pada sisa Al Qur' an.
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Al Hajj aj be*ata "Beritatrukanlah kepadaku tentang hurufyang menjadi

sepertujuh Al Qur'an." Ternyata sepertujuh pertama terletak pada huruf dal

(kata shadda, yang terdapat pada ayat 55 surah An-Nisaa'), yaitu:

"* 3; ,i ei -i ;r, ; #"Maka di antara mereka (orang-orang

yang dengki itu), ada orong-orang yang beriman kepadanya, dan di

antara mereka ada orang-orangyang menghalangi (manusia) beriman

kepadanya. "

Sepertujuh kedua terletak pada huruf ta (katahabithat, yangterdapat

ayat 147 suratr Al A raf), yaitu: \AiGi ii"; "Sia-sialah perbuatan

merela."

Sepertujutr ketiga terletak pada huruf a/i/kata ukuluhaa,(yang terdapat

pada ayat 35 surahAr-Ra'd), yaitu: hi-, qiLi " Buahrgta takhenti-henti. "

Sepertnjuh keempat terletak pada huruf alif Q,ata rnartsala, yang terletak

pada ayat 34 suratrAl Hajj, yaitu: €,; Ct; 'ii Jqi"Dan bagi tiap-

tiap umat telah Kami syariatlcan penyembelihan (larban)."

Sepenujuh kelima terdapat pada huruf ha' (kata mu'minah yang

terdapatpadaayat36suratrAlAhzaAb),yaitu: '*l 'li *p- 6K C'5 "Dan

tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi

perempuon yang mukmin. "

Sepertujuh keenam terletak pada huruf wau (kata as-sau 'i, yang

terdapatpada ayatTsuratrAlFath),yaitu: r'riJi :_rb $i O;rLlJi "Yang

mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah."

Sedangkan sepertujuh terakhir terdapat pada sisaAl Qur'an.

SalamAbu Muhammad berkata, "Kami mengerjakan tugas tersebut

selama empat bulan. Selama itu, AI Haijd selalu membacaAl Qur'an sebanyak

seperempatAl Qur'an pada setiap malarnnya. Seperempat pertamaAl Qur' an

adalah akhir surah Al An'am, seperempat kedua adalah ;tt4', V*e
terdapat pada surah Al Kahfi (ayat 19), seperempat ketiga terdapat

pada akhir surah Az-Zumar, sedangkan seperempat terakhir terdapat
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padasisaAl Qur'an."

Jumlah tersebut masih diperselisihkan yang disebutkan dalam kitab Al

B ay a nkarya Abu Amru Ad-Dani. Siapa yang ingin mengetahui perselisihan

tersebut, maka dia dapat mengetahuinya dalam kitab tersebut.

Pasal:

Adapun jumlatr ayatAl Qur'an menurut orang-orang Madinah generasi

pertamq Muhammad bin Isa berkata, 
*Total jumlatr ayat Al Qur' an menurut

orang-orang Madinatr generasi yang pertama adalah enam ribu (6000) ayat."

Abu Amru Ad-Dani berkata, "Jumlah tersebut merupakan jumlah yang

diriwayatkan oleh penduduk Kufatr dari penduduk Madinatr, ruImun dalam

permasalahan itupara penduduk Kufahtersebut tidak menyebutkan nama

seorangpun (dari penduduk Madinah) yang dapat dijadikan patokan oleh

mereka."

Adapurjumlah ayatAl Qur'an menurut oftmg-oftxlg Madinah generasi

yang selanjutny4 Isma'il bin Ja'far menyatakan sebanyak enam ribu dua ratus

empat belas (6214) aYat.

Al Fadhl berkata, "Jumlah ayatAl Qur'an menurut pendapat orang-

orang Makkah adalatr enam ribu dua ratus sembilan belas (6219) ayat-"

Muhammad bin Isaberkata, "Total jumlahayatAl Qur'an menurut

pendapat orang-orang Kufah adalah enam ribu dua ratus tiga puluh enam

(6236)ayat. Jumlatr ini merupakanjurnlatr yang diriwayatkan oleh Salim dan

Kisa' i dari Hamzah. Al Kisa i menyandarkan j umlah tersebut kepada Ali'"

Mutrammad (bin Isa) berkata oagi), "Totaljumlatr ayatAl Qur'an menurut

perhitungan orang-orang Bashrah adalah enam ribu duaratus empat (6.204)

ayat. Jumlah ini merupakanjumlah yang diyakini oleh para pendahulu mereka

sampai sekarang."

Adapun jumlah ayatAl Qur'an menurut penduduk Syam, Yahya bin

HaritsAdz -Dzamaiberkata, "(Jumlah ayatAl Qur'an menurut penduduk

Syarn adalah) eniun ribu dua ratus duapuluh eniun (6.226) ayat. Sedangkan
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riwayat yang menyatakan (batrwajumlahnya adalah) enam ribu duaratus

duapulutr lim a(6.225),Qnberarti bahwa dalam riwayat ini terjadi) kekurangan

satu ayat." Ibnu Dzakwan berkata, "Aku kira Yahya (bin Harits) tidak

menghitung: !)t f)r l'g-t, 'Dengan menyebut nama Allah yang

Maha Pengasih lagi Maha Penyryang.'

AbuAmru berkata, "Inilah jumlah yangdidapatkan manusia dalam

bentuk tulisan (mushhaf), dan (umlatr ayat yang ada dalam mushhaf inilah)

yang mereka hitung di semuatempat, baik dulu maupun sekarang."

Adapun jumlah kata-kata Al Qur'an, Fadhl bin Syadzan berkata,

"(Jumlatr) selunrtr kata-kataAl Quran -<nenunrt pendapatAtha' bin Yasar-

adalah tujuhpuluh tujuh ribu empatratus tigapuluh sembilan (77 .439)kata.

Sedangkan jumlatr huruf-htrrufAl Qur'an adalatr tigaratus duapuluh tigaribu

limabelas (323. 0 I 5) htrnrf."

Saya katakan,'Tumlah ini tidak sesuai denganjurnlatr yang disebutkan

Al Hamani di atas."

AMullatr bin Katsir mengatakan dari Mujatrid, dia berkat4 "Jumlatt

inilah yang kami hitung dari Al Qur'an, yaitu sebanyak tigaratus duapuluh

saturibu seratus delapan puluh (321 . I 80) hunrf." Jumlah ini berbeda dengan

jumlah yang dia sebutkan sebelumnya dari Al Hamani, yakni mengenai

jumlatrhunrfrqn "
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BAB PENJELASAN MAKNA SURAH, AYAT,
ruilADANHURUF

Makna surah dalam ped<aaan bangsaArab adalah tanda untuk sebuah

suratr atas suratr yang lain, sekaligu pemimh antara surah tersebut atas suatr

yang lain. Dnamakan denrikiaru kaena dalam surah tersebtrt seorang pembaca

Al Qur'an bisa naik dari satu derajat ke derajat (yang lebih tinggi). An-

Nabighatrrberkata

Tidakluh lcamu melihat balwa Allah telah memberikan sebuah surah

kcpadamu,

rAn-NabighahAdz-Dzabiyani adalah Ziyad bin Mu'awiyah bin Dhabab bin Jabir bin
Yarbu', salah seorang pemuka penyair pada masa jahiliyah. Dia dijuluki An-Nabighah
(sosok yang matang) karena kematangannya dalam bidang puisi muncul secara
mendadak ketika dirinya sudatr dewasa.

Dia termasuk orang yang memperoleh keuntungan dari syair pada masa jahiliyah,
namun dia lebih mengutamakan syairnya untuk menyanjung para raja: yaitu raja-raja
Munadzirah yang terletak di Hira, dan para raja Ghasasinah yang terletak di Syam.

Waktu itu, di antara orang-orangyang lebih datrulu sering menyanjung raja-raja tersebut
adalahAn-Nu'man binAl Mundzir. Olehkarena inrlahAn-Nabighah mendekatinyaagar
dapat mendekatkan dirinya kepada raja-raja tersebut. Beberapa waktu kemudian An-
Nabighah memfitrahAn-Nu'man di hadapan pararaja itu, sehinggaNu'man pun berniat
untuk membunuhnya. An-Nabighah kemudian meminta perlindungan kepada raja-raja
Syam dan dia pun memuji-muji mereka. Setelah itu dia berusaha memikat simpatiAn-
Nu'man dengan puisi-puisi yang indah, dan inilah yang menjadi sebab An-Nu'man
memaafl<annya.

An-Nabighah hidup dalam waktu yang lama, namun dia meninggal dunia sebelum
kemunculan Islam. Lihat kit^b Al Mutalif wa Al Mukhtaliffi Asma' Asy-Syu'ara'wa
Kunahum, halaman 254, dan Al Muntakhab 4128. Bait syair di atas dinisbatkan oleh
Ibnu Al Manzhur kepadaAn-Nabighah dalam kitab Lisan Al 'Arab.
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Dengan surah lersebut, ksmu dapat melihat setiap raja yang, sedang

bergoyang-goyang.

Maksudnya kamu bisa naik ke derajat kemuliaan yang lebih tinggi dari

derajat para raja. Menurut satu pendapat, dinamakan dengan surah karena

kemuliaan dan keluhurannya, seperti sesuatu yang tinggi dari permukaan

tanatr disebut dengan suw u. Mentrut pendapat yang lain dinamakan dengan

surah karena pembacanya dapat mendekati sesuatu yang tidak dia miliki,

layaknya pagal sebuah bangUnan (yang berada di dekat bangunantersebut).

Untuk semua makna tersebut, selurutr kata surah itu tidak menggunakan huruf

hamz:r}'

Menurut satu pendapa! surah dinamakan dengan surah karena ia dapat

memecah-mecatrAl Qur'an s€suai dengan bagiannya. Kata ini diarnbil dari

ucapan orangArab untuk sisa: Su'rur. Contohny4 Wajaa'afii usaar an-

naas (seseorang datangpada kelompok sisanya). Berdasar kepada hal

ini,asaldail<atasurahadalahsu'rah{enganhunrf hamzab-,kemudian

kata itu dijadikan ringan yaitu dengan mengganti hurufhamzahnya dengan

huruf waz, karena huruf sebelum wau berharakat dlnmah.

Menurut satu pendapat, dinamakan dengan surah karena

kesempurnaan dan kelengkapannya l(ata ini diambil dari ucapan orangArab

kepada unta yang sempuma : stntrah Bentuk jamak dari kata su urah adalah

suw ar Aengan fathatr huruf wau. Penyair berkat4

(Mereka itu) hitam lefuk mato(nya), namun mereka pernah tidak

membaca surah-surah Al Qur' an.2

Kata suratr pun boleh dijamakan menj adi suuraat dansuwaraat.

Adapun "ayat", ia adalah tanda ftityq ia adalah tanda terputus atau

2 Ini merupakan bagian kedua dari baitAr-Ra'i. Adapun bait pertamanya adalah:

Mereka adalah wonita-waniia-merdeka, namun mereka tidak mengenakan cadar

Ar-Ra'i adalah Ubaid bin Husain bin Jundal bin Thuwailim bin Rabi'ah binAbdullah

bin Harits bin Numair yang dihina oleh Jarir. Dia adalah seorang penyair yang terkenal.

Lihat kitab .4 I Mu'talafwa Al Mukhtalaf, halaman 155.
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terpisahnya pembicaraan sebelumnya dari pembicaraan sesudatrnya. Jelasny4

ia merupakan sesuatu yang membedakan dan memisahkan dirinya dari

saudara-saudaranya. OrangArab berkata, *Baini wa bainafuIaan aayah"

(di antara aku dan sifulan terdapat 6yat,) maksudnya tanda. Contoh untuk

makna ini adalah firmanAllah Th'ala, Lr:+;.,.ir-'ct) "Sesungguhnya

tanda ia akan menjadi raja." (Qs. Al Baqaratr lzl 2a9)

An-Nabighahberkata

"Aku mereka-reka tandalandanya, kemudian aku mengetahui tanda-

tanda itu dalam enam tahun, dan tahun yang ketujuh ini."3

Menurut satu pendapat, dinamakan dengan ayat, karena ia adalah

sekumpulan atau sekelompok huruf-hurufAl Qur' an. Hal ini sebagaimana

yang dikatakan,"kharaja Al Qaum bi aayaatihim" (suatu l<aum keluar

den gan ayat -ayat nya), maksudnya dengan kelompoknya.

Burj bin Mushir Ath-Tha'i berkata

" Kami keluar dari dua jalan pegunungan yang tidak ada satu

makhluk hidup pun seperti lcomi

bersama kelompok lcami, seraya menggiring unta yang memiliki air
susu dan menyertakan anak-anaknya. " l

Menurut satu pendapat, dinamakan dengan ayat karena ia merupakan

keajaiban dimana manusia tidak mampu untuk membicarakan hal yang

sepertinya. Namun para pakar ilmu Nahwu berbeda pendapat tentang asal

darikataayat.

r Bait ini termasuk bukti yang dikemukakan Sibawaih (bahwa tanda adalah makna

untuk kata ay at ) dalam kitabny a, I I 2 52.
a Kamu berkata, kharaja al Qaum bi'aayatihim (suatu kaum keluar dengan ayat-ayat

mereka), yakni dengan kelompok mereka. Mereka tidak menyisakan seorang pun di
belakang mereka. Demikianlah maksudnya.

Adapun ucapanAn-Nabighah: Nuzaji, maknanya adalah kami menggiring. Sedangkan

Al-liclaah al Mathaafiil adalah unta yang memiliki air susu yang membawa anak-

anaknya. Lihat kitab lis an Al' Ar ab I / I 85, 5/4058 dan 3 12683.

Tafsir Al Qurthubi @



Sibawaih berkata, "(Asal kata ayah adalah) Ayayaft sesuai dengan

wazan/b' alah, xperti al<amah dan ryaj arah. Namun ketika hurufya' tenebut

mempunyai harakat, sementara huruf sebelumnya berharak atfat hah,maka

hurufya' itu pun ditukarkan kepada huruf alif,sehinggajadilah oayah -
dengan hnrufhamzah yang sesudatrnya hunrf mad."

Al Kisa'i berkata, "Asal kata ayah adalah aayiyah, sesuai wazan

fa'ilah, seperti aaminah. Hurufya' tersebut kemudian ditukarkan kepada

ht;r:uf alif,karena harakat hurufya' tersebut mempunyai harakat, sedangkan

hnnrfsebelumnya brharl<atfatluh. Setelah inr, hunrfa/y'Oasil dari penukaran

dengan hunrfyd) itu dibtrang, unnrk menghilangkan kesamaan (antara bentuk

tnnggal kata aayah) dengan bentuk jamaknya."

Al Fara'berkata, "Asal kataayah adalatr ayyayah--dengan tasydih

pada huruf ya'y{tgpertama. Setelah itu, hurufya'(yang bertasydid) ini

ditukarkan kqadahurufaff karenahunrfya'ini tidak disukai memiliki tasydid,

sehingga jadilatr kata aayah. Bentuk j am ak aayah adalah a)Dntn, qqyaat

dan aayaa'. Abu Zaid bersenandung:

'Tidak ada yang tersisa pada masa ini dari keaiaiban-lceiaiban-Nya,

selain dari batu tempat meletakkan ponci (tungku) dan debu."'5

Adapun "kata", ia adalah suatu gambaran yang terbentuk melalui

akumulasi beberapa hurul dan "kata" yang terpanjang dalam kitab Allah

mencapai sepulutr huruf, misalnya firmanAllatr Ta'ola, *:JFJ-4 " balwa

Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa, "6 (Qs. An-

5 Al Atsaatii adalah jamak darikata 'utsfiyyah dan itsfi1yah, yaitu batu tempat meletakkan

panci (tungku). Sedangkan al lrmidaa adalah debu. Lihat kitab Lisan Al 'Arab I127 ,21
2tr27.

6Awal ayat iniadalah:

cL;;tii 6. ;;+*fr iki 5" lr;.t; edr fi t;i
r# u 3.,iitiki

"Dan Allah telah berjanji kepada orang-orangyang beriman di antara kamu dan

mengerjakan amal-amal shalih, bahwq Dia akan sungguh-sungguh meniadikan
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Nuur fzal: 55) ,irtLtJ.*i "Apa akan kami paksakankah kamu

menerimanya, " (Qs. Hud I I I ]: 28), dan yang lainnya.

Adapun firmanAllah 'rr|?:rli;'13, "lalu Kami beri minum kamu

dengan air itu, " (Qs. Al Hijr I I 5] : 22), ia berjumlah sepuluh hurufjika dilihat

dari bentuk tul isrlwry a (rasm), namun berjumlatr sebelas hurufjika dilihat dari

lafadhznya

Katayang terpendek (di dalam kitabAllah) adalah berjunlah dua huruf,

seperti, ,n)r'ril, ! , 6 dan yang lainnya.

Sebagian hurufmempunyai makna-makna yang dimiliki oleh satu kata

misalnya hamzatr istiftram ,wau atbf,hanya saja huruf-huruftersebut tidak

diucapkan secara sendiri.

Menurut pendapat orang-orang Kufah, terkadang satu kata itu bisa

menjadi satu ayat, misalnya: tiJjf3 "Demifajar " (Qs.Al-Fajr [89]: l);

;;JAi5 "Demi waktu matahari sepenggalan naik, " (Qs. Adh-Dhuhaa

[93]: l); dan ,ai3't't"Demi masa. " (Qs.Al-Ashr [03]; l); Demikian

pula dengan )) "Aldlaammiim," (Qs.AlBaqaratr [2],Aali'Imraan [03],
danAl-Ankabuut l29l: l); jJtiAlyb^^im shad, " (Qs.AlA'raaf [07]:

l), .! "Thaahaa" (Qs.Thaahaa [20]: l), i.;,*t *Yaa sin, " (Qs. Yaasin

[36] : l ), dan 1.- " Haa mim. " (Qs. Ghaafu [40], Fushilat f4l l, Asy-Syuuraa

[42],Ad-Dukhaan [44],Al Jatsiyatr [45] danAlAhqaaf [46]: l). Semua

kata-kata ini terdapat di awal awal suratr. Adapunjika kata-kata ini berada di

tengah-tengah surah, maka ia tidak bisa menjadi satu ayat. AbuAmruAd-

Dani berkatq "Aku tidak mengetatrui satu kata pun yang bisa menjadi satu

ayat, kecuali hanya firmanAllah yang terdapat dalam surahAr-Ratrmaan:

i;t--tii'kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya, '(Qs. Ar-

Rahmaan [55] : 6a) tidak yang lainnya."

Menurut pendapat orang-orang Kufahjtrga, terkadang dua hurufyang

mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orcrng-orang yang
sebelum mereka berkuasa."
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bersambung pun bisa menjadi dua ayat, misalnya firmanAllah: g* . b
"Hao mim, ain sin qaf, " (Qs.Asy-Syuraa $21: l-2)

Namun ketentuan ini hanya berlaku turtuk firmanAllah tersebut, tidak

untuk yang lainnya.

Terkadang satu kata pun 
-selain 

dari yang telah disebutkan- bisa

menjadi satu ayat yang sempuma. Juga pembicaraan yang berdiri sendiri,

meskipun pembicaraan ini lebih banyak atau lebih sedikit. Allah -l zzo wa

Jalla- berfirman: C, ,-hr,i) ;* ;* 6Aii fi:i.>^f L53
iin2 " Dan telah sempurnalah perkataanTuhanmuyang baik (sebagai

janji) untuk Bani Israel disebabkan kesabaran mereka. " (Qs. Al
A raaf[7]: 137)

Menurut satu pendapat yang dimaksud dengan kata/perkataan di sini

adalah firman Allah 
-Tabaraka 

wa Ta'ala-: jt {t oi --it
.,il!i aii::zLtl 3j-$ "Dan Kami hendak memberi karunia
iepada orang-orangyang tertindas di bumi (Mesir) itu .....sampai akhir
ayat berikutnya. " (Qs. Al Qashash [28]: 5)

Allah 
-AzzawaJalla-berfirman, 

gfli t )- ;:nlii "Dan

Allah mewajiblun kepada mereka kalimat tahta. " (Qs.Al Fath [48]:
26)

Mujahid berkata, "Laa ilaaha illallah (Tidak ada Tuhan yang hak

kecuali Allah)."

Nabi SAWbersabda,

...)
ot+ 6r'Jr . .l c.r6J-i .lr*lJr )t ot*$ irj:l.f

4, Ar ;u-:" ,l?.'t ar ;Gj" t-*')r
"Duo kalimat yang ringan di lidah nomun berqt di dolam timbangan

dan dicintai oleh yang Maha Pengasih, yaitu subhqanallah

wabihamdihi (Maha suci Alloh dan dengan memuji-Nya), dan

Ir
rJt
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subhaanallahi Al 'azhiim (Maho suci Allah yang Maha Agung."7

Orang-orangArab menamakan totalias kasidatr (kumpulan puisi) dan

keseluruhan cerita dengan kata. Mereka berkata "Quss mengatakan dalam

perkataannya seperti ini," maksudnya dalam orasinya. 'Zuhair mengatakan

dalam perkataannya seperti ini," makzudnya dalam kumpulan puisinya "Fulan

mengatakan dalam perkataannya," maksudnya dalam suratnya. Dengan

demikian, orang-orangArab biasa menamakan sejumlah pembicaraan dengan

perkataan, sebab kata merupakan bagian dari pembicaraan tersebut. Hal ini

sebagaimana yang telah menjadi kebiasaan merek4 yaitu menamai sesuatu

dengan nama sesuatu yang lain, dimana sestratu yang lain ini merupakan bagan

dari sesuatu tersebut, atau mendekati sesuafu tersebut, atau berdampingan

dengan sesuatu tersebut, atau menyebabkan adanya sesuatu tersebut, karena

majaz dan perluasaan pembicaraan.

Adapun hurul ia adalatr suku katayang terdapat pada sebuah kata.

Terkadang huruf dinamakan kata dan kata dinamakan huruf, sebagaimana

yangtelatr sayajelaskan tentang alasan untuk memperluas pembicaraan dan

pengguaanmajaz.

Abu Amru Ad-Dani berkata, "Jika ditanyakan: apakatr huruf-huruf

hijaiyah yang muncul di awal awal surah, seperti ,?, J, dan .-:,
dinamakan huruf atau kata? Maka sayajawab dinamakan dengan kat4 btrkan

hunrf, Pasalnya hunrf itu tidak bisa diwaqafl<aru tidak bisa sendiri dalam sebuatr

ungkapan, dan tidak bisa terpisatr dari se$ratu yang dicamptrinya. Sementara

ini merupakan yang dibaca waqaf, menyendiri dan terpisah, seperti menyendiri

dan terpisatrnya perkataan. Oleh karena itulatr ini dinamakan dengan kata,

bulgnhuruf"

? HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tauhid, bab firman Allah Ta'ala:

)ra)i ;A J"ii U-lA i:,ztt "Xo i akan memasang timbangan yang tepat

pada hari kiamat, " (Qs. Al Anbiyaa' [21l:. a7). Hadits ini merupakan hadits yang

digunakan oleh imamAI Bukhari untuk menutup shahih-nya. Hadis ini pun diriwayatkan
oleh imam Muslim pada pembahasan tentang Dzikir dan Doa,412072, hadits no. 2694.

t
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AbuAmru berkata lagi, "Terkadang hunrf---selain dari huruf-htuufyang

telatr dikemukakan- plsa menjadi sebuah aliran atau arah . Nlah-Azzawa
Jalla- berfirman, ' /; ;{"-:n1 '#; rj, qli a;s,2j'Dan di

antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di

tepi,'(Qs.Al Hajj [22]: ll)
Maksudnya di suatu arah atau menurut satu aliran. Juga sabdaNabi

SAW' Al Qur' on itu diturunlcan dengan tuj uh huruf 'yakni dengan tuj uh

bentuk dial ek, wallahu a' lam.

*****
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BABAPAKAH DI DALAMALQURAN ITU
TERDAPAT SELAIN BAHASA ARAB ATAU

TIDAK?

Tidak ada silang pendapat di antara para imam batrwa di dalamAl

Qur'an itu tidak terdapat perkataan yang tersusun dengan gaya bahasa selain

bahasaArab, dan batrwa di dalam Al Qur'an pun tidak terdapat nama-nama

orang-orang yang lidatrnyabukan lidahArab, seperti (nama) Isra'il, Jibril,

Imran, Nuh, dan Luth.

Namun mereka berbeda pendapat tentang apakatr di dalam Al Qur'an

itu terdapat lafaztr-lafaztr 
-selain 

nama-nama orang dalam bentuk yang

nrnggal- yang berasal dari selain perkataan orangArab?

Al Qadhi Abu Bakar bin Ath-Thayyib, Ath-Thabari dan yang lainnya

berpendapat batrwa hal itu (lafazh-lafazh yang bukan bahasaArab) tidak

terdapat di dalamAl Qur'an, dan bahwaAl Qur'an adalah menggunakan

batrasaArab yang fasih. Adapun mengenai nama-namayang dinisbatkan ke

semua batrasa yang terdapat di dalam Al Qur'an, itu menrpakan nama-nama

yang kebetulan digunakan oleh berbagai bahas4 sehingga nama-nama itu

diungkapkan oleh orang Arab, Persia, Habasyah @thiopia--sekarang), dan

yanglainnya

Namun sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa hal itu (afazn-hfaztt

yang bukan bahasaArab) terdapat di dalamAl Qur'an, rulmun keberadaan

lafah-lafahtersebut, karenajurnlahnya yang minirt, tidak dapa mengelua*an

Al Qur'an dari status kitab yang menggunakan bahasaArab dengan sangat
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jelas, juga tidak dapat mengeluarkan Rasulullah dari sosok yang berbicara

dengan bahasa kaumnya. Sebab Al misylcah tetaplah mengandung makna

sebuah lampu, sedangkan nasya'o tetaplah mengandung makna bangun di

tengah malam. Contoh untuk hal itu adalah firmanAllatr, ,tii'ij.;,d L)
" Sesungguhnya bangun di wahu malam.. . . , " (Qs. Al-Muzammil [73] : 6)

g{i{'&i- "Niscaya Attah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua
'bagian," 

(Qs. Al-Hadiid [57]: 28) .!'p ,y A'] "Lari daripado singa. "

(Qs. Al Mudatstsir p \: a\
Semua lafazh-lafazh ini menggunakan batrasa Habasyatr. Adapun ll

Ghasaq menurut batrasa Turki, ia adalah yang dingin lagi berbau bacin, Al
qisf&aas menunrt balrasa Romawi adalah timbangaru as-sijiil menunrt batrasa

Persia adalah batu dan tanah, ath-thuur dan Al /arn menurut batrasa

Sarayaniyatr adalatr gunung dan batu, dan at-tanur menurut batrasa asing

adalah permukaan tanatr.

IbnuAthiyatr berkata "Pada hakikafiry4 lafazh-lafazh tersebut adalatr

lafazh-lafazh bahasa asing. Namun latazh-lafaz}l.dalam batrasa asing itu

digrrnakan oleh orang-orangArab, sekaligus dijadikan sebagai bahasa mereke

sehingga -j ika dilihat dari konteks ini- lafazh-lafaztr itu merupakan batrasa

mereka (batrasaAmb). Sebab datrulu oftIng-oftmg Alab aribah,r yaitu orang-

orang yang dengan bahasa merekalatrAl Qu' an ditunnkaq sering berinteraksi

dengan berbagai lidatr melalui jalur perdagangan dan dua perjalanan yang

dilahrkan orang-orang Quraisy, misalnya perjalanan yang dilahkan Musafir

rOrang-orangArab oaribah adalah orang-orangArab tulen, sedangkan orang-orang
Arab musta'ribah adalah orang-orang yang bermigrasi keArab, dan mereka dinamakan

dengan Arab urban, nisbat kepada Ya'rib bin Qahthan, nenek moyang seluruh orang
Yaman. Menurut satu pendapat, itu merupakan nisbat ke negeri mereka, yaitu al-Arabat.
Lihat kitab Zis an Al 'Arqb, 4/2863-28&.

2 Musafir bin Abi Amru adalah orang Quraisy. Dia adalah seorang pemimpin yang
murah hati. Dia mencintai Hindun binti Utbah yang pada beberapa waktu berikutnya
dinikahi oleh Abu Sufan. Dia pernah melamamya saat dirinya dalam keadaan kaya
raya, namun Hindun menolaknya. Ketika dia mendengar Hindun menikah dengan Abu
Suffan, Musafir bin Abi Amru sakit dan kemudian meninggal dunia. Dia memiliki beberapa

syair dalam hal ini. LlhatTarikh Adab Al-Lughah Al Arabiyah, l/139.
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binAbi Amru2 ke Syam, perjalanan yang dilakukan Umar bin Khaththab,

Amru binAsh, dan Imarah bin Walid ke negeri Habasyah3; perjalanan yang

dilakukanAl A asyi ke Hiraa dan persahabatannya dengan kaum Nashrani

Hira padahal dirinya adalah sosok yang dijadikan sebagai argumentasi dalam

bidangbahasa.

Melalui cara inilatr orang-orang Arab mengadopsi lafaztr-lafaztr non-

Arab yang sebagiannya telah dirubah ke dalam bahasa mereka dengan

dikurangi humf-hunrfrrya atau diperingan caxa pengucapanny4 sebab bahasa

asing itu terasa berat di lidah mereka Setelatr itu, rnereka menggunakan lataz}l.-

lafaztr dalam syairdan dialog mereka, sehingga lafaztr-lafaztr itupun mengalir

(dari lidatr mereka) layaknyabalrasaArab yang sesturgguhnya serta digumkan

sebagai media untuk memberikan penjelasan.

Melalui cara inilah Al Qur' an ditunmkan. Oleh karena itu, j ika ada kata-

kataAl Qur'an yang tidak diketahui oleh sekelompok orangArab, maka

fenomena ini adalatr sama dengan ketidaktahuan mereka terhadap bahasa

non-Arab, sebagaimana lbnuAbbas tidak mengetatrui makna dari katrr: )ll
danyanglainnya

Ibnu Athiyatr berkata (lagi), "Pendapat Ath-Thabari 
-semogaAllah

meratrmatinyr yang menyatakan batrwa dua batrasa bisa sama persis pada

lafazh perlafazh merupakan pendapat keliru. Sebab lafazh tersebut pada salah

satu dari kedua bahasa itu adalah asli, sedang pada batrasa yang lainnya adalatr

cabang. Namun itu hanya kebanyakanny4 sebab kita tidak dapat menampik

adanya kesamaan (antara kedua batrasa tersebut), meskipun kesamaan itu
kecil dan j arang terj adi."

3 Lihat kitab Tafsir lbnu Athtyoh, l/58.
a Sebagaimana yang telah diketahui, Al A asyi sering melakukan perjalanan ke Hira

untuk menyanjung raja-rajanya, dan dia memiliki jasa terhadap Al Mulhaq saat

menikahkan puteri-puterinya melalui bait-bait puisi yang dia katakan dalam hal itu. Dia
tidak pernah menyanjung suatu kaum kecuali dia mengangkat mereka, dan tidak pernah
marah kepada mereka kecuali dia merendahkan mereka. Lihat Tarikh Adab Al-Lughah
Al'Arabiah, halaman 103.
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Selain lbnuAthiyah berkata "Pendapat yang pertama (bahwa di dalam

Al Quran tidak terdapat lafah-latazhyang bukan bahasaArab) adalatr lebih

shahih."

Adapun perkaraan lbnuAthiyah yang menyatakan batrwa lafazh-lafaztt

tersebut adalah lafbzh-lafhzh yang asli dalam perkataan selain orang-oftIng

Arab, tapi merupakan lafazh-lafazhserapan dalam perkataan orang-orang

Arab, (perlu diketatrui) batrwa pendapat ini tidaklah lebih baik daripada

pendapat sebaliknya. Sebab orang-orang Arab itu tidak terlepas dari

kennnrgkinan eakah mer€ka rn€nggunalon lataz}l.-lataz}l.tersebut dalam dialog

mereka ataukatrtidak?

Jika yang terjadi adalatr yang pertama (mereka menggunakan lafazh-

lafaztr tersebut), maka lafaztr-lafaztr tersebut adalatr perkataan mereka. Sebab

bahasa dan perkataan mereka tidak akan mempunyai arti apa-apa kecuali

jika lafaztr-latazhitupun merupakan batmsa mereka. Dalam hal ini, bukan

suahr hal png musatril bila slain rnerrd<a meryramai mereka dalam penggrrnaan

sebagian kaa-kata mereka Demikianlah png dikemukakan oleh imam agung

AbuUbaidah.

Jika dikatakan bahwa lafazhlafazh tersebut tidak sesuai dengan atuan

stmdar (w azan) dalam perkataan orang-omng Arab, sehingga lafazh-lafazh

tersebut bukan merupakan bahasa mereka, maka kami jawab dengan

mengatakan: siapayang menyetujui kalian membatasi aturan standar (wazan)

mereka, sehinggakaliandapatmengeluaftanlafazh-lafaztrtersebutdari batnsa

mereka. KetahuilatrbatrwaAl Qadhi pemahmembahas asal muasal aturan

standar (baca: wazan) perkaaan orang-orang, lalu dia mengembalikan nama-

nama tersebut ke dalam aturan standar ini melalui ketentuan yang berlaku

dalamilmunatrwu.

Thpi j ika orangorang Arab itu tidak menggrmakan lafa^-lafahtersebut

dalam dialog merek4 dan mereka pun tidak mengetahui lafa^-lafahtersebut,

maka dalam hal ini perlu diketatrui bahwamustahiljikaAllatr mengajak mereka

berbicara dengan bahasa yang tidak mereka ketahui. JikaAllah mengajak
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mereka berdialog dengan bahasa yang tidak mereka ketahui, maka ketika

itulah Al Qur' an tidak menjadi sebuatr kitab yang menggunakan bahasa Arab

dengan jelas, dan Rasul pun tidak menjadi sosok yang berbicara kepada

kaumnya dengan bahasa merek4wallahu o'lam.

*****
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BAB PENJELASAN TENTANG POIN-POIN
KEMUI(IIZAIAN AL QUR AN, SYARAI:

SYARAT DAN HAKII(ATNYA

Mukjizah adalatr bentuk tunggal dari kata mu'jizaat. Mukjizat para

Nabi adalah buld (dari Allatr) png menunjul*an atas kebenaran mereka-

semoga Allah melimpatrkan shalawat kepada mereka. Sesuatu yang

membenarkan mereka dinamakan dengan mukjizat, karena manusia tidak

dapat melalokan hal yang senrpa dengat sesuatu ini.

S),mat-qxard mukjiz* inr ada lirra Jika salah sau syrat tidak terpenutri,

maka sesuatn itu hrkanlah mukiizt:

Syorat pertama.' Hendaknya mukjizat tersebut merupakan sesuatu

yang tidak dapat dilalorkan kecuali haryraolehAllah. Sprat yang pertama ini

wajib ada pada sebuatr mukjizat, sebabjika seseorang mtrncul pada suatu

masa yang 
-pada 

masa ini- dibenarkan kemunculan seorang Rasul, dan

dia mengaku batrwa dirinya adalatr rasul, kemudian dia menjadikan

kemampuannya untuk berg€xah diarn, bediri dan duduk sebagai mukjizattya,

makaaktivitasaktivitasyangdiklaimryrainitidakbisamenjadisebuahmukjizat

bagr diriny4 jugatidak dapat menunjukkan atas kebenaran dirinya. Pasalnya

makhluk yang lain pun mampu melakukan aktivitas seperti itu. Mukjizat itu

haruslah seperti kemampuan untuk membelatr laut, membelatr bulan menjadi

dua bagian, atau hal-hal lainnya yang tidak dapat dilakukan oleh manusia.

Syarat kedua.' Hendaknya mukjizat tersebut merupakan perkara yang

luar biasa. Syarat yang kedua ini wajib diberlakukan (pada mukjizat), sebab
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jika seseorang yang mengaku sebagai rasul berkata, "Tanda-tanda

kebenaranku (mukiizatku) adalah murculryramalam selepas siang dan terbitrya

matalrari dari ufirk timur," maka (dapat dikaatrui bahwa) apa 1ang dikatakannf

itu bukanlah sebuah mukjizat. Sebab peristiwa-peristi\ lla itu, meskipun hanya

dapat dilakukan olehAllah, narnun peristiwa-peristiwa ini tidak diciptakan

untuk melegitimasi dirinya-

Selain itu, peristiwa-peristiwa itu pun telah ada sebelum dia mengklaim

sebagai seorang rasul, sebagaimana peristiwa-peristiwa itu ada pada saat

dirinya mengklaim sebagai rasul. Lebih dari itu, pengakuannya yang

menyatakan batrwa peristiwa-peristiwa itu menunjukkan atas kenabiannya

adalah seperti pengakuan selain dirinya Dengan demikiarL diperoleh kejelasan

bahwadiatidak alasanpngmenunjukkanataskebenarandirinya-

Adapun peristiwa yang dijadikan oleh Rasul sebagai bukti (atas

kebenaran dirinya), sesungguhnya peristiwa-peristiwa itu memang

menur{ukkan atas kebenaran dirinya Dalam hal ini, beliau mengatakan, "Buld
yang menunjukkan atas kebenaranku adalah,Allah akan menciptakan sesuatu

yang luar biasa urtuk merrbenakan pengakuanku sebagai rasul (uusanAllah).

Allah akan merubatr tongkat ini menjadi ular, membelah batu (ini) dan

mengeluarkan seekor unta dari dalamnya, memancarkan air dari sela-sela

jariku sebagaimana Dia memancarkannya dari mata air, atau menciptakan

perkara-perkara lainnya yang luar biasa" yang hanya dapat dilakukan oleh

Penguasa bumi dan langit." Dengan demikian, tanda-tanda tersebut sama saja

dengan firmanAllatr-seandainyakiadapat mendengar finnan-Nyalang agurg:

"Dia benar Alat memang telah mengutusnya."

Contoh untuk permasalalmn ini -milikAllah dan Rasul-Nyalatr contoh

yang paling tingg- adalah keberadaan sekelompok orang di hadapan seomng

raja. Salah seorang di antara mereka kemudian berkata -{i hadapan raja

tersebut dan sang raja pun mendengarkan perkataannya, "Wahai hadirin

sekalian, raja telah memerintahkan kalian untuk ini dan itu. Bukti atas hal itu

adalatr, dia akan membenarkan diriku dengan perbuatannya. Dia akan

mengeluarkan cincinnya dari (ari) tangannya yang dimaksudkan untuk
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memhnarkan (ucapan)ku." Jika sang raja mendenganrcapan dan pengakuan

yang ditujukan kepada mereka itu, kemudian dia melakukan apa yang

dikatakan orang itu sebagai bukti atas kebenaran dirinya maka perbuatannya

sama saja dengan ucapannya 
-seandainya 

dia mengucapkan: "Dia benar

mengenai pengakuannya atas diriku."

Demikian pulajikaAllatr melahrkan suatu pekerjaan yang hanya dapat

dilakukan oleh Dia, atau menciptakan suatu perkara yang luar biasa melalui

tangan Rasul, maka perbuatan Allah itu sama saja dengan firman-Nya

-seandainya 
kita dapat mendengar firman-Nya: "Hamba-Ku benar dalam

pengakuannya sebagai seorang rasul itu Aku telatr mengrrtusnya kepada kaliaru

maka dengarkan dan taatilah dia!"

Syorat ketigo; Hendaknya mtrkjizat tersebut dipersaksikan oleh orang

yang mengaku sebagai rasul kepddaAllah. Dalam hal ini, dia akan berkata,

"Tbnda kebenaranlan (mukjizatku) adalalL Allah akan menrbatr air ini manjadi

minyak, atau menggerakkan bumi ini ketika aku berkata kepadanya:

'Berguncanglah.'" JikaAllah melalarkan apa yang dia katakan iff, maka apa

yang diajadikan sebagai tantangan (yaitu keberadaan dirinya sebagai rasul)

terjadi.

Syarat keempat: Hendaknya perkara itu terjadi sesuai dengan

pengakuan orang yang mengeluarkan tantangan -{rang yang mengaku sebagai

rasul-, yang menjadikan perkara tersebut sebagai mukjizat bagi dirinya.

Syarat yang keempat ini harus diberlahkan (pada mukjizat), sebab jika orang

yang mengaku sebagai rasul itu berkat4 "Thnda dan bukti kenabianku adalalL

tanganku atau hewan ini dapat berbicara." Jika tangannya atau hewan itu

dapat berbicara dengan mengatakan: "Dia bohong. Dia btrkan seorang nabi,"

maka perkataan yangAllatr ciptakan itu menunjukkan atas kebohongan oftmg

yang mengaku sebagai rasul tersebut. Sebab perkataan yangAllah ciptakan

itutidak sesuai dengan pengakuannya sebagai seorang rasul.

Seperti itulah apa yang diriwayatkan bahwa Musailamah Al Kadzab

-semogaAllah 
melaknatrya-- mengairi zumur agar aimya menjadi banyak.
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Alih-alih menjadi banyalq sumur itu justru kering dan yang ada di dalamnya

pun lenyap. Dalam hal ini, apayang dilakukanAllah terhadap sumur ini,

merupakantandayang mendustakan empunya. Sebab tanda ini muncul dalam

keadaan yang tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh orang yang

mengakuNabi yang sangat pendusta itu.

Syarat kelima.. Hendaknya tidak ada seseorang yang dapat melalo*an

apa yang dilakukan oleh orang yang mengaku sebagai nabi tersebut, dalam

posisi yang berlawanan. Jika perkara yang dijadikan sebagai tantangan dan

bukti kenabian itu terjadi sesuai dengan syalat yang kelima ini, juga sesuai

dengan syarat-syarat yang sebelumnya, maka perkara tersebut merupakan

mukjizat yang murunjukkan atas kenabian oftIllg yang memilikinya.

Tapi jikaAllah mengangkat seseorang yangmenentang orang yang

mengaku sebagai nabi itu, dimana orang inipun dapat melakukan dan

mengerjakan apa yang telah dilakukan oleh orang yang mengaku nabi itu,

maka statusnya sebagai seorang nabi menjadi batal, dan apa yang telah

dilakukannya pun bukanlah sebuatr mukjizat yang menunjukkan atas

kebenaran dirinya. Oleh karena itulah Allah SWT berfirman,

3#"21.j;r{ 4;#p-9i;t11 " Maka hendaktah mereka

mendatanglwn kalimat yang semisal Al Qur'an itu jika mereka orang-

orang yang be nar " (Qs. Ath-Thuur I52l: 3a)

Allahjugaberfirmaa -# )n F,\;itip\lti <rj*ti
f-ifr: "Bahlran mereka mengatakan: 'Muhammad telah membuat-

buat At Qur'an itu,' Katalcanlah, '(Kalau demikian), maka datangkanlah

sepuluh surah-surah yang dibuat-buat yang menyamainya. "' (Qs. Huud

llll: l3)

Dalam ayat ini, seola|-olatrAllah berfirman, "Jika kalian menganggap

batrwaAl Qur'an ini adalah termasuk bentuk karangan Muhammad dan hasil

perbuatarurya (baca: pioduk pemikiran dan budaya [Mutrammad] Arab), maka

datangkanlah sepuluh surah darijenis karangan $ang sama). Jika kalian semuil
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tidak mampu melakukan hal itu, maka ketahuilah bahwaAl Qur'an itu bukan

termasuk jenis karangannya, juga bukan termasuk hasil perbuatannya"

Jangan katakan bahwa mukjizat-mukjizat yang dibatasi oleh kelima

syarat itu hanya terjadi pada orang-orang yang benar (shidiqiin) saja- Sebab

mentrut keterangan yang kalian riwayatkan dari Nabi kalian,Al Masih Daiial

ptur memiliki tanda-tanda yang agung dan perkara-perkara yang luar bias4

yangtelahdiketahuisecaraluas.Dalamhalini,kitaakan bahwa

si fulan mengaku sebagai Rasul, sedangkan si ini (Daiial) mengaku sebagai

Tuhan. Namun di antara keduanya terdapat perbedaan, seperti perbedaan

antara orang-orang yang dapat melihat dan orang-orang yang tidak dapat

nreliha.

Di lain sisi, logika mengatakan batrwa mengttrus sebagian makhluk

kepada sebagian nraktrlukyarg lain hrkan snirtnl yaryterkaga&aunnrstahil.

Sehingga bukan suatu hal yang mustatril bilaAllatr merrberikan bukti-bukti

yang menunjukkan kebenaran makhluk yang membawa syai'at dan agama-

Nya. Logika juga menyatakan batrwaAl Masih Daiial itu memiliki bentuk

dan perubahan dari satu keadaan yang lairL dimana kedua sifo-sifrt ini (bentuk

dan perubatran) hanya pantas unhrk sesuatu yang baru, sedang Allah adalah

Matra Tinggi dari menyerupai atau diserupai oleh sesuatu- Trdak ada sesuatu

pun yang seperti Dia, dan Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

Pasal

Jika hal ini sudah ditetapkan, maka ketahuilatrr batrwa mukj izatiu ada

dtrabagian:

Pertama, mukjizat yang periwayatannya diketahui secara luas

(populer), namun masanya beraktrir seiring dengan meninggalnya Nabi SAW.

I Pengetahuan (al-llm) adalah mengetahui sesuatu sesuai dengan substansinya.

Pengetahuan ini ada dua bagian:

Pertomo, pengetahuan yang telah ada sejak dahulu (iln qodiim), yaitu pengetahuan

Allah SWT. Pengetahuan Allah ini berhubungan dengan segala sesuatu yang dapat

diketahui, namun ia tidak disifati dengan dhanri, jugatidak disifati dengan muktasab.
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Kedua, mukjizat keabsahan dan keberadaannya disampaikan melalui

kabar yang mutawatir, keberadaan dan eksistensinya tersebar secara luas,

dan orang yang mendengamya pun akan mengetahuinya secara pasti. Di antara

syarat mukjizat ini adalah: (l ) hendaknya orang-orang yang meriwayatkan

keberadaan mukjizat ini berjumlah banyak, (2) hendaknya mereka mengetahui

apa yang mereka riwayatkan secara pasti, dan (3) hendaknyajumlah kelompok

pertama yang meriwayatkan keberadaan mukjizat ini sama dengan kelompok

yang terakhir dan kelompok yang ditengah, sehingga mereka mustahil untuk

melakukan konspirasi untuk melakukan kebohongan.

Ketiga kriteria ini merupakan sifat dalam periwayatan/pemindahan Al

Qur'an (dari generasi yang pertama kepada kita), juga dalam periwayatan

tentang keberadaan nabi. Sebab umat ini --{emogaAllatr meridhai mereka-

senantiasa meriwayatkanAl Qur'an Secara maraton, dimana generasi yang

terakhir mengambilnya dari generasi yang terdahulu, dan generasi yang

terdatrulu mengambilnya dari geneftNi yang terdatrulunya lagi, sampai kepada

Nabi yang keberadaannya telah diketahui secara pasti, dan keberadannya

(sebagai nabi) pun telatr diperkuat oleh tanda-tanda kemukjizatan.

Selanjutnya, Rasul mengambilAl Qur'an ini dari malaikat Jibril, dari

Allah SWT. Dengandemikian, dalamprosespemindahanAl Qur'an ini ada

dua orang utusan yang terpelihara dari unsur melakukan penambahan dan

pengurangan. Setelah itu, Al Qur'an dipindatrkan kepada kita oleh sekelompok

orang yang mutawatir, yang tidak mungkin untuk melalarkan kebohongan pada

Kedua, pengetahuan yang baru (itm muhdarsl, yaitu pengetahuan makhluk'
Pengetahuan makhluk ini merupakan sesuatu yang dharuri, dan terkadang pula

merupakan sesuatu yang muktasab.

Dharuri adalah setiap pengetahuan yang ada pada seorang makhluk dalam bentuk

yang tidak mungkin untuk dia hilangkan dari dalam dirinya dengan keraguan maupun

dan syubhat, misalnya pengetahuan yang diperoleh melalui panca indera, dan

pengetahuan yang diperoleh dari berita yang turun-temurun tentang kisah-kisah umat

terdahulu.

Muktasab adalah setiap pengetahuan yang terjadi melalui penelitian dan pengemukaan

argumentasi, seperti pengetahuan bahwa alam itu baru dan penetapan adanya sang

Pencipta. Lihat kitab I l-Luma ' karya Abu Ishaq Asy-Syairazi, halaman2'3 .
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sesuatu yang mereka pindahkan dan dengar, sebab jumlah mereka sangat

banyak. Karena imlah kita bisa mendapatkan pengetahuan secara pasti tenkng

kejujuran merekadalam menyampaikan sesuatu yang mereka riwayatkan

kepada kit4 yakni tentang keberadaan nabi Mutmmmad, tentang kemunculan

Al Qur'an pada diriny4 dan juga tentang tantangan yang beliau sampaikan

(kepada orang-orang kafir agar mendatangkan sesuatu yang sama) dengan

AlQuran.

Contoh untuk hal itu dalam pengetahuan duniawi adalah pengetatruan

seseorang melalui beria yang disampaikan kepada dirinya tentang keberadaan

beberapa negeri seperti (keberadaan) negeri Bashrah, Syam, Irak, Kharasan,

Madinah, Mekkah, dan banyak berita lainnya yang murrcul secara mutawatir.

Dengan demikiarlAl Qrn'an arlalatr mukjizat Nabi kitayang tetap eksis

sepeninggal beliau hingga hari kiamat kelak. Sementara mtrkjizat para nabi

yang lainnya akan musnah seiring dengan ketiadaan mereka, atau akan

mengalami pergantian dan perubalmn seperti Taurat dan Injil.
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SEPULUH BENTT]K KEMUISIZATAN
ALQTTR'AI\I

Perxcrza, srstrnanrryayang fudah dan be,lbeda dad semua $srman,

baik yang diketatrui pada lidah orang-orangArab mauprur pada lidahyang

lainnya Sebab susunanAl Qur'an itr bukanlatr susrnan qair. Oemitiantah

yang dijelaskan oleh firmanAllah yang lvlaha Pe,lkasa 1ang telah merancang

snsunan Al Qur'an, 
*-"i 

C#Ci';$i'rALC'5 "Dan Kami tidak

mengajarlran syair kcpadanya (Muhamnad) dan bersyair itu tidaHah

layakbaginya. " (Qs.Yaasin [36]: %)

Dalam stnttih Muslim ilnwayatl<mbahwa Unai,s, sardaraAbnr Dzar,

berkata kepadaAbu Dzar, "Aku bertemu dengan seseorang yang merrelgk

agamamu di Makkah, dan dia mengaku bafuwaAllah telah mengutu$Iya"

Abu Dzar berkata "[alt1 apa yang manusia katakan tentang dirinya?' Unais

menjawab, 'Mereka mengatakan (batrwa) dia adalatr sorang perryair, dukurl

dan penyihir." Unais (sendiri) adalah salah seorang penyair-

unais berkata, ..Aku pernah mendengar perkataan dukuru namun

perkataan orang itu bukanlah per*ataan mereka Aku pentah mengemukakan

perkataan orang itu tmakstdnya adalahAl Qur'an yang ditrcapkan oleh Nabd

kepada penyair yang paling fasitU namun perkataannya tidak sesuai dengan

lidah seorang penyair pur setelah aku, bahwa perkataannya adalah sya'ir.

Demi Allah, sesungguhnya dia benar-benar seorang yang jujur, dan

sesungguhnya mereka adalah b€nar-benar pendusta"

Demikian pula, Utbah bin Rabi'ah prm meng&kan bahwaAl Qu'an

I

I

I

I
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bukanlah sya'ir, dan tidak ada (unsur) sya'ir pada apa yang dibacakan oleh

Rasulullah: --- (Qs. Fushshilat [a I ]: I ). Hal ini sebagaimana yang akan

dijelaskan pada (penafsiran tentang) surah Fushshilat .

Jika Utbatr mengakui kedudukan Al Qtu'an di lidah (orang Arab), juga

posisinya dalam hal kefasihan dan balaghafu dimana dia mengatakan bahwa

dirinya tidak pernah mendengar sesuatu yang seperti Al Qur'an, maka itu

merupakan pengakuan terhadap kemukj izatan Al Qur' an bagi diriny4 dan

juga bagi ahli tahkik lain yang seperti dirinya {alam hal kefasihan dan

kemampuan untukberbicaradengan berbagai jenis dan ragam perkataan.

Keduargaya batrasanya yang berbeda dari semua gaya batrasa orang-

orangArab.

Keligarlafaztrnya yang melimpalr, yang tidak mtrngkin bersumber dari

makhluk. Renungkanlah hal itu dalam firmanAllah yang terdapat dalam suratr

Qaaf: ... 1.,j.JJi gr.'ii't" J" Qoof Demi Al fur'an yang sangat mulia

....., " (Qs. Qaaf [50]: l) sampai akhir sr.uah.

Firman All ah,')i;ili i'1t- i'r,1 it t14+ lfiYt't " Padahal bumi

seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamar, " (Qs. Az-Zumar

[397: 67) sampai aktrir suratr.

DanikianprladalanfrmanAllah: W- *'t+i'fii U;}i Y't

" -i ;;dl " Dan i anganlah s e kal i -lal i lumu (Muhammad) me ngir a,

balwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang lalim, "

(Qs. Ibratrim fial: a\ sampai aktrir suratr.

IbnuAl Hishar berkat4 "Barang siapa yang telatr mengetatrui batrwa

Allah SWT adalahAl Haq, maka sesungguhnya dia telah mengetatrui batrwa

lafrzhyang melimpah itu tidak mungkin pembicaraan selain Dia Oleh karena

itu, adalah tidak sah bila raja-raja dunia berkata,

irrn Llrti ol'Kepunyaan siapalrah keraiaan pada hari ini? '(Qs. Al

Mu'min[zl0]: 16)

Tidak sah pula bila mereka berkata q *!jr"*)i ',lrli
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i6- ry 'Dan Allah melepaslcon halilintac lalu menimpakonnya kepoda

siapa yang Dia kchendalri. ' (Qs. Ar-Ra'd [ 3]: I3)"

Ibnu Al Hishar berkata "Ketiga kemukj izatan ini : stl$xmn, gaya bahasa

dan lafazh (Al Qur'an) yang begitu melimpah, selalu terdapat pada setiap

surah, bahkan terdapat pada setiap ayat. Dengan ketiga kemukj izataninilah

kumandang setiap ayat dan setiap surah (Al Qur'an) dapat dibedakan dari

perkataan manusia. Dengan ketiga kemukjizatan ini pula terwujud sebuah

tantangan (bagi manusia untuk membuat sesuatu seperti Al Qur'an), juga

terwujud ketidakmampuan (mereka untuk menyamai Al Qur'an). Namun

demikiarl ketiga unsur ini senantiasa terdapat pada setiap sura[ namun tidak

setiap surah memiliki semua kentukjizatanAl Qur'an yang berjumlah sepuluh

itu. Inilatr suratrAl Kautsar yang memiliki tiga ayat yang pendek-pendek. Ia

adalatr surahyangpaling pendek di dalamAl Qur'an Kendati demikian, surah

ini menyimpan berita tentang dua hal gtnib:

l. BeritatentangsxgaAl Koutsuberikutdengankeagtmgan, keluasan,

dan begitu banyaknya perkakas (yang ada di dalamnya). Banyaknya

perkakas di dalam txgaAl Kautsar ini menunjukkan bahwa orang-

orang )ang perca),a kepadaAl Ihltsar itu lebih banyak daripada orang-

orang yang mengikuti para rasul. (sebab perkakas-perkakas itu
dipenmtukkan bagi mereka sernua).

Berita tentang Walid bin Mryhiratr. Ketika ayat ini ditunmkan, Walid

bin Mughiratr adalah seorang yang kaya raya dan mempunyai banyak

anak. Hal ini sesuai dengan apa yang ditur{trkkan oleh firmanAllatr:

L,,r! ':i L$sl|i'u:s-t:5t'r:J'lc ':i Li*': 'Biarkanlah

Aku bertindak terhadap orang yong Alu telah menciptakannya

sendirian. Dan Aku jadikan baginya harta benda yang banyak,

dan anak-anak yang selalu bersama dia, don Ku lapanglan baginya

(rezeki dan kekuasaan) dengan selapangJapangnya.' (Qs. Al
Mudasir [74]:ll-14)
Namun setelah itu Allah membinasakan harta dan anak-anaknya, serta

memuhs garis kehrnxmnnya"

I
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Keempat, mengarahkan lidah orangArab (kepada sebuah bacaan)

dengan cara yang tidak hanya mampu diucapkan oleh orang-orangArab (saja);

sehingga terbentuklah kesepakatan di antara mereka semua untuk

menyesuaikan (lidah mereka) dengan bacaan tersebut, yakni dalam

penempatan setiap katadan setiap huruf(Al Qur'an) sesuai dengan tempatnya.

Kelima,memberitatrukan tentang kisatr-kisatr yang terjadi pada masa-

masa awal dunia, sampai masa diturunkannyaAl Qur'an, melalui seseorang

yang 
-sebelumnya- 

tidak dapat membaca satu kitab pun, juga tidak dapat

menulis sebuah kitab pun dengan tangan kanannya Dia memberitahukan kisatt-

kisatr para nabi bersama umat-umatnya, juga abad-abad yang kosong pada

masanya. Dia menjawab pertanyaan yang diajukan oleh ahlul kitab kepada

dirinya juga menjawab tantangan yang mereka ajukan kepada dirinya (wrtuk

memaparkan) k rsah ashhabul lcahfi ,kiahMusa dan Khidhir, dan kisah Dzul

Qamain. Dia datang kepada orang-oftmg kafir itu--dia adalatr seseorang

yang tidak dapat membaca dan menulis, yang berasal dari suku yang juga

tidak dapat membaca dan menulis. Suku ini tidak mernpunyai pengetatruan

tentang kisatr-kisatr itu- dengan membawa kisah-kisatt yang kebenarannya

mereka keahui dari kitabkitab tendatrulu, setringga mereka pun menjadi yakin

akan kebenaran/kejujuran dirinya.

Al Qadhi lbnuAth-Thalyib berkata, "Kita dapat mengetahui secara

pasti bahwa kisah-kisah ini tidak mungkin diketatrui kecuali dengan

mempelajarinya. Jika telatr diketatrui batrwa dia (Nabi) bukanlatr orang yang

suka bergaul dengan atrli arkeologi dan ahli sejaratrwan, bukan orang yang

suka berkunjung kepada kalangan terpelajar dari golongan merek4 dan bukan

pula orang yang mampu membaca (tulisan), maka ada kemungkirun dia telatr

menerima sebtrah kitab, dimana dari kitab itulatr dia mengarrbil kisah-kisatt

tersebut. Dengan demikian, dapat diketatrui bahwa dia tidak mungkin

mengetahui kisah-kisah tersebut kecuali dengar dukungan wahyu."

Keenom, mernenutri setiap janji 
-lang 

dapat disaksikan dan dirasakan

oleh inderasecarakasatmata-yangtelatrAllahjanjikan. JanjiAllatr initeftagi

menjadi: ( I ) janji-Nya yang benifat mutlak, seperti janji-Nya untuk menolong

Bentuk-bentuk Kemukjizatan Al Qur' an ...f- 
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Rasul-Nya dan mengusir orang-orang yang telatr mengusir Rasul-Nya dari

kampung halamarury4 dan (2)janji-Nya png dibaasi oleh syarat, contohnya

firman Allatr, ",!r;ls X. t;V iv i iS " Dan buang s iapa yang beriman

lrepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk lrepada hatinya,"

(Qs. At-Taghaabun [6a] : I l)
"-:rg 'tb ifr *',i'A;s " Dan barang siapa vans

bertowalral lrepada Allah niscaya Allah okan mencthtplran (keperluan)

rUo, " (Qs. Ath-Thalaaq [62] : 3)

q'i 
"i 

J:+'6i * ;S "Barang siapa yang bertalwa kepada

Allah niscaya Dia akan mengadakan baginyaialan ke luar " (Qs. Ath-

Thalaaq [62):2)
"Fvlti-b;*t;k-#,#ol "rika ada dua

puluh orang yang sabar di antara komu, niscaya mereka dapat

mengalahkan dua ratus orang musuh," (Qs. Al Anfaal [8]: 65) dan

yanglainnya

Ketujuh,memberitatnrkan tentang hal-hal ghaib yang akan terjadi di

masa mendatang, yang hanyadapat diketahui melalui perantaraan wafuyu.

Contohnya adalatr apa yang Allatr janjikan kepada Nabi-Nya, yaitu batrwa

Allah akan memenangkan agama-Nya atas semua agrnapng lainqa' denggt

firman-Nya: JL ':{at,J;--g-.;/i *>', &$\':iii S--.,i -;t, i
-$ q-ili "Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa

petunjuk dan agama yang hak agar dimenangkan-Nya terhadap semua

agama. " (Qr.AlFath [a8]:28)

Allatr ke,nnrdian memenuhi jar{i-Nya itu

ApabilaAbu Bakar memotivasi pasukannya untuk berperang, maka

dia memberitahukan kepada merekatentang apa yangAllatrjanjikan kepada

merek4 yaitu alcan manenangkan agama-Nya. Tujuannya adalah aga mereka

percaya akan meraih kemenangan dan yakin mendapat kesuksesan. Umar

prm melalarkan hal yang sama Oleh karena itulah penaklukan tak henti-hentinya
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iv

terjadi di Timr.rdan di Barat, di daratan dan di lautan.Allah berfirman,

i i;;i )* lrZr; 'u-irt ':t1 .s5

''34" u o-ii 6*i t 

" 

z-,.?'",v1

" Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara

lramu dan mengerjalcan amal amal yang shalih, bahwa Dia sungguh-

sungguh akon menjadilcon merelca berhtasa di bumi, sebagaimana Dia
telah menjadilcan orang-orang yang sebelum merelca berkuasa. " (Qs.

An-Nur pal55)

Allahberfimaru

o1irfii'"+Ai t ri 'ifi 
=,i;:ri

(ttgY,'iti ;'.;'
"sesungguhnya Allah akan membulaikan lcepada Rasul-Nya tentang

lrebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) balm,a sesungguhnya

l<amu pasti alan memasuki Masjidilharam, insya Allah dalam keadaan

aman. " (Qs.Al Fath V8l:27)
Altah berfirman, *-. Jr, ji,fi\i jli A.i:[i,$ . ;t

3 f:4. 4;E "Alif Laam Miim. klah dikatahtan bangsa Romawi,

di negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan

menang. " (Qs.Ar-Ruum [30]: 1-3)

Semua firman Allatr itu merupakan pemberitahuan tentang hal-hal yang

ghaib, yang hanya dapat diketatrui oleh Tuhan semesta alam, atau orang-

ora4g png diboitahkan oleh Tirtran semesta alam. Hal ini nrenunjulckan bahwa

Allatr telah memberitatrukan hal-hal yang ghaib itu kepda rasul-Ny4 supaya

menjadi btrkti atas kebenaran dirinya.

Kedelapan, Al Qw'an itu mengandung pengetahuan yang merupakan

nilai seltrnrh maktrluh yaitu tentang sesuatu yang dihalalkan, yang

\-.li'iii
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ditraramkan,jugasemua lainnya

Kesembiloa, mengandung keputusan-keputusan tegas yang belum

pernalr keluar--karena kwantitasn),a lang banyak dan satusnyayang mulia-
dari seorangmanusia

Kesepuluh, kesesuaian pada segala sesuatu yang dikandung olehAl

Qur'an, baik pada bagian dalam maupun pada bagian luar, tanpa ada

pertentangan/ketidak sesuaian sedikitpun. Allah Ta'ola berfirman,
(,9 Giil *tr,;,i fip * ba(ii\,;fi otl.:'ltii "Maka

apakah merelra tidak memperhatikan Al Qur'an? Kalau kiranya Al

Qur'an itu bulcan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan

yang banyakdi dalamnya. " (Qs.An-Nisaa' [a]: 82)

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Itulah sepuluh bentuk kemukjizaun

Al Qur' an yang disebutkan oleh para ulama kita--+emogaAllah merahmati

melel(asgmua"

Adapun benark kemukjizatar 1ang kesebelas, An-Nizhiln dan sebagian

kelompok Qadariyah menyebtrtkan:

Bahwa bentuk kemukjizatair Al Qur'an (yang kesebelas) adalatr, Al

Qur'an itu tidak dapat disaingi dan tidak mungkin dapat diciptakan ketika

mereka diantang untuk menciptakan sesuatu yang s€rupa denganAl Qur'an,

dan batrwa ketidakmungkinan untuk menyaingi dan menciptakan sesuatu

seperti Al Quran itu menrpakan mukjizag dan bukan dzat Al Qu'an (yang

merupakan mukjizat). Ketidalanarnpan ini t€tjadi l@enaAllah mengalihkan

keinginan mercka untuk meryaingi Al Qu'ar padahal rnereka ditantang untuk

membuat suratr yang sama dangan surahAl Qrn'an

Pendapat tersebut merupakan pend4at yang rusak. Sebab konsensus

umat Islam 
-sebelum 

kelompok yang menentangryra muncul- meryratakan

bahwa Al Qur'an adalah mukjizat. Jika kita mengatakan bahwa

ketidakmungkinan unnrk disaingi dan diciptakan itu menryakan mukjizat, rnaka

hal ini akan mengakibatkan Al Qur'an bukan mukjizat, dan ini

menyalahi konsersus umat Islam tersebut. Jika demikian adany4 maka dapat
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diketahui bahwaAl Qur'an adalah mukjizat. Sebab kefasihan dan balaghahnya

Al Qur'an adalah suatu hal yang luar biasa, karenatidak ada satu perkataan

pun yang seperti (perkataan Al Qur' an) ini. Manakala firman Allah itu bukan

suatu hal yang umum dan biasamuncul dari merek4 makahal ini menunjukkan

bahwa ketidakmungkinanAl Qur'an untuk disaingi dan diciptakan bukanlatt

sebuahmukjizat.

Kelompok yang berpendapat bahwaAl Qur'an itu tidak mungkin

diciptakan oleh manusia berbeda pendapat menjadi dua kelompok:

Pertama, (kelompok yang menyatakan) batrwa mereka (orang-orang

kafir)tidakmemptrnpi untukmerrciptakanAlQur'an. Seandainya

mereka bekerja sama, niscaya mereka tidak akan mampu untuk

merrcipakannya

Kedua, nprekatidak mungkin bisa menyaingiAl Qnr'an, meskipun lul
itu mampu mereka lakukan. Seandainya mereka bekerja sama untuk

melakukan itu, bolehjadi hal itu akan mampu mereka lakukan.

IbnuAthiyatr berkat4 "Bentuk tantangan *gi orang-orang kafir-
yang ada di dalamAl Qur'an itr,r terletak pada susunannya keabsahan makna-

maknany4 dan rentetan kefasihan lafazh-lafazhnya. Sedangkan bentuk

kemukjizatannya adalah: bahwaAllah itu mengetahui segala sesuatu dan

mengetahui semua pembicaraan. Sehingga dengan pengetahuannya yang

menyeluruh itq Dia dapat mengetahui lafaztr mana yang pantas untuk berada

setelatr lafaztt sebelumnya" serta menjelaskan maknayang terletak setelatr

makna sebelumnya Demikianlah setenrsnlra dari awal sampai akhirAl Qur' an.

Di lain pihah manusia tidak dapat terlepas dari kebodohan, lupa, dan

kebingungan. Selain itrf rnerupakan hal yang telah dikaahui secara pasti batnm

manusia tidak pernah dapat mengetatrui semua hal. Karena kenyataan inilah

susunan Al Qur'an muncul dengan kefasihan yang sangat tinggi. Karena

kenyataan ini pula batal pendapat yang menyatakan: 'sesungguhnya orang-

orang Arab mempunyai kemampuan untuk menciptakan sesuzrtu seperti Al

Qur'an, dengan tingkat kefasihan yang sangat tinggi. Namun ketika
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Muhammad muncul, Allah memalingkan mereka dari kemampuan tersebut,

sehingga mereka pun tidak mampu merrciptakan sesuatu yang seperti Al Qur an

itu'

Pendapat yang benar dalam hal ini adalah, bahwa menciptakan sesuatu

yang sepertiAl Qur'an merupakan suatuhal yangtidak mungkindilakukan

oleh seorang makhluk ptrn. Kamu bisa melihat ketidakmampuan manusia ini

dengan sangatjelas, ketika salatr seorangyang sangat fasih dari orang-orang

Arab membuat khutbah atau meranglcai sekumpulan puisi, dirnana dalam tugas

ini dia mencuratrkan segenap kemampuannya Setelatr selesai, dia masih hanrs

memperbaikinya selama setahun penuh. Setelatr itu, ldutbah atau sekumpulan

prisi itu diberikan k@a orang lairL kemudian orang lain menganbilryra dengan

watak aslinya, kemudian dia melakukan pergantian dan perbaikan

terhadapnya Setelah semua itu, temyata masih ada lafazh-lafaztr yang masih

perlu dikaji ulang dan diganti. Berbeda dengan kitab Allatr. Seandainya ada

satu lafaztr yangdiambil dariny4 setelah itu lidatr orangArab diperintahkan

untuk menemukan lafaztr yangterbaik untuk menggantikannya, niscaya

lafazh itu tidak akan ditemukan."

Contoh kefasihan Al Qur'an adalatr: Allah 
-Ta'ala 

dzilsuhu-
menyebutkan dua perintah, dua larangan, dua berita, dan dua kabar

gembira dalam satu aya! yaitu dalam firman-Nya:

4i -i- r4G ,=b ,"r+ t;$"e-vii ti [;; ;i Ul-*iii
3rrl'fri -a ,i*.s,+a)ir\t'rGl 

"ii 
i5 1vi'ti

" Dan Kami ilhamknn kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila komu

khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan

janganlah kamu khawatir dan jangonlah (pula) bersedih hati, karena

sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan

menjadikannya (salah seorang) dari pararasul. " (Qs.Al Qashash [28]:
7)'

' Yang dimaksud dengan kedua perintah adalah perintah untuk menyusui Musa dan
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Demikian pula dengan awal surahAl Maa'idah: (Dalam ayat ini)

Allah memerintahkan untuk memenuhi akad dan melarang urtuk melanggamya"

menghalalkan sesuatu yang halal dengan penghalalan yang umum, lalu

mengecualikan hal-hal yang terletak setelah pengecualian, lalu mengabarkan

tentang hikmah dan kekuasaiumya. Semua itu merupakan hal yang tidak

mungkin dapat dilakukan kecuali olehAllah saja.

Allatr juga mengabarkan tentang kematian, penyesalan karena terlambat,

hari akhirat, pahala dan siksa di hari akhirat, dan kemenangan yang diraih

orang-orumg yang menang, dan siksaaan bagi para pendos4 juga peringatan

agar tidak tertipu oleh dunia, serta menyifati dunia dengan 'kurang' bila

dibandingkan dengan kehi{upan yang kekal (A,khirat), melalui firman-Nya:
-rrry3l ?i'e:;i Oi; dy'*-At+t; ,*a' I?
"Tiap-tiap yang berjiwa akan merasalun mati. Dan sesungguhnya pada

hari kiamat sajalahdisempurnakanpahalanrz. " (Qs.Ali Imran [3]: 185)

Allatrjuga mengabarkan datam sepenggal ayat tentang kisah-kisah umat

terdahulu dan umat-umat yang sesudahnya, tentang tempat kembali orang-

orang yang bermegah-megahan, juga tentang resiko yang akan diterima oleh

orang-orumg yang binasa, yaitu dalam firman-Nya:

&s'\;;;ri';Li j ,ei tlt * ut-ii J1 #
"t;t?ii&r3i\y*:; j,1

"Molra di antara mereko ada yang Kami timpakan kepadanya hujan

batu kerikil dan di antara merelca ada yang ditimpa suara keras yang

mengguntur dan di antara merelca ada yang Kami benamkan ke dalam

bumi, dan di anlaro mereka ada yang Kami tenggelamkarz. " (Qs. Al

perintah untuk menjatuhkannya ke sungai nil. Yang dimaksud dengan kedua larangan

adalah larangan untuk khawatir dan larangan unruk bersedih hati. Yang dimaksud dengan

kedua berita adalah berita untuk Muhammad dan berita untuk ibu Musa. Sedangkan

yang dimaksud dengan kedua kabar gembira adalah kabar gembira untuk mengembalikan
Musa kepada ibunya dan menjadikannya sebagi rasul.
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Ankbabuut [29]:a0)

Allah juga mengabarkan tentang kapal, pelayarannya, penghancuran

orang-orang kafir, ketenangan dan ketentraman kapal, dan menyampaikan

perintah kepada bumi dan langit supayatunduk.

;Ai (& k:: .... "Wl', Ai $i * W \.+"ri JLts

"Dan Nuh berkata, 'NaiHah kamu selralian ke dalamnya dengan menyebut

nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya.' .... dan dilataknn,
' Binasalah orang-orang yang dzalim.' " (Qs. Hud I I I ] : a0-zH) Dan yang

lainnya

Ketika orang-orang Quraisy itu tidak mampu mendatangkan sesuatu

yang seperti Al Qur' an, dan mereka j ustru berkata "Sesungguhnya Nabi

membuat-buatny4" makaAllah pun menunmkan (ayat):

|j,,i ctlLlt, #{4 Girt ' 'ot'ril { U
3,e#

" At aulrah mere lca me ngatalcon,' Dia (Muhammad) me mbuat -buatnya.'

Sebenarnya mereka tidak beriman. Maka hendaklah mereka

mendatangkan kalimat yang semisal Al Qur'an itu jika mereka orang-

or ong yang b enar. " (Qs. Ath-Thuur l52l: T -3 4)

Setelah itq Allatr menunmkan ayat yang menyatakan ketidakmampuan

mereka yang tebih dari itu. Allah berfirman, '$ Lifi 3r;4?i
>r;id -# li fr1;'r3 "Bahkan mereka mengatakan,
'Muhammad telah membuat-buat Al Qur'on itu,'Katal<anlah, '(Kalau

demikian), maka datangkanlah sepuluh surah-surah yang dibuat-buat

yang menyamainya. " (Qs. Hud [I I]: I 3)

Ketika mereka tidak mampu unmk mendatangkan sepuluh surah yang

pendek-pendek, maka Allah 
-jatta 

dzitruh- berFtrman, -f-L 65

'rtrl*li

",,ir;i,o;A?i
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4t, G::*ilt s;5 ;* ur'i 6 f' ,3. "Dan iika kamu

(tetap) dalam keraguan tentang Al Qur'an yang Kami wahyukan kepada

hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surah (saja) yang semisal Al

Qur'an. " (Qs.Al Baqarah [2]:23)

Maka terdiamlah mereka dan tidak mampu memberikan jawaban,

terputuslah jalan mereka, sehingga mereka pun beralih kepada peperangan

dan pembangkangan, serta lebih memilih untuk menahan kaum perempuan

dan anak-anak. Seandainya mereka mampu untuk menyaingi Al Qur'an,
niscaya hal ini akan jauh lebih ringan, lebih kuat, dan lebih berpengaruh

(daripada melakukan tindakan-tindakan tersebut). Demikianlah yang terjadi,

padahal mereka adalah orang-orang yang menguasai balaghah dan bahasa,

dan dari merekalah kefasihan dan kecakapan bicara diambil.

Dengan demikian, balaghatrnyaAl Qur'an itu beradadi tingkatyang

tertinggi untuk nilai baik, dan strata teratas untuk derajat ringkas dan jelas.

Batrkan balaghatrnyaAl Qur'an itu melebihi nilai baik dan bagus, hingga dapat

mencapai tingkatan sempurna, bahkan lebih dari sempurna. Inilah sosok

Rasulullalryangdiberikany'awomi'al Kalim(kefasihan lidatrdankesesuaian

penjelasan) dangharo'ib al Hilcom (kebijaksanaan yang langka).

Jika engkau merenungkan saMa beliau yang menjelaskan tentang surg4

maka meskipun saMa beliau itu sangat baik, namun engkau akan merasakan

bahwa sabda beliau itu masih berada di bawah level Al Qur' an. Beliau bersaMa

lif v; ,oi, i* 't c

"Di dalamnya terdapat apa-opayang belum pernoh dilihat mota,

belum pernah didengar telinga, dan belum pernah terbetik di hati

manusia.t "

I€bih bagus mana saMa Rasulullah tersebut bila dibandingkan dengan

I HR. Muslim pada pembahasan tentang Surga dan Penjelasan tentang Kenikmatan
yang Ada di Salamnya, hadits no. 2825; Hakim dalam kitab Al Mustadrak 21413, dan

Ahmad dalam kitab .4 I Musnad 51335.



firmanAllah: jriiq *i ijfi #C Q:"Dandidatamsursa
itu terdopat segala apo yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang)

motu, " (Qs. Az-Zukhruuf [a3]: 7 I )

DanfirmanAllah,"#i {; ; t 'ei1: ',.,i3 'pZ .tt "korang

pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu
(bermacam-macam nibnat) yang menyedaplan pandangan mota. " (Qs.

As-Sajdah l32l: 17)

Firman Allah ini sangat tepat pemilalmn bentuk katany4 sangat baik

susunan kata-katanya, sangat jemih kata-katany4 dan sangat sedikit huruf-

hurufnya. Kendati demikia& unsur-unsur tersebut tidak hanya terdapat pada

sebuatr suratr atau ayat yang panjang. Sebab semakin panjang firman Allah,

semakin luas nrang rurtuk menyaingi Al Qur'arU dan semakin sempit ruang

untuk mengajukan intenrysi bagi orangcang yang bodoh itu.

Dengan fakta inilah hujjah (batrwa Al Qur'an itu bukan kreasi

Muhammad) dapat dikemukakan kepada orang-orang Arab. Karena pada

waktu itu mereka artalah orang-orang yang menguasai kefasihan berbicara

dan diduga dapat menciptakan sesuatu yang akan menyaingi Al Qur'an.
Sebagaimana mukjizat yang diberikan kepada Isa dapat dijadikan sebagai

hujjah yang dikemukakan kepada para tabib itu, dan mukjizat yang diberikan

kepada nabi Mtrsa dapat dijadikan sebagai huiiah yang dikemukakan kepada

para penyihir. SebabAllah akan memberikan kemukjizatan kepada para nabi

sesuai dengan bentuk yang sedang populer pada masa kemunculan sang Nabi

terkait. Sementara ilmu sihir pada masa Musa ilmu sudah sampai kepada

puncaknya. Demikian juga dengan pengobatan pada masa nabi [sa, dan

kefasihan berbicara pada masa Nabi Muhammad SAW.

*****
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BAB PERINGATAN ATAS HADITS-HADITS
PALSU TENTANG KEUTAMAANAL QUR'AN

DANYANGLAINNYA

Hadits-hadits maudhu '/ dan berita-berita palsu yang menjelaskan

tentang beberapa keutamaan surah-surahAl Qur'an atau tentang hal lainnya

I Hadits maudhu'adalah hadits yang diciptakan oleh periwayatnya, kemudian
dinisbatkan kepada Rasulullah secara dusta. Hadits ini dinamakan dengan hadits
maudhu ' karena derajatnya yang terus melemah, dimana derajatnya ini tidak bisa
diangkat sama sekali. Hadits ini dianggap sebagai hadits, padahal sesungguhnya ia
bukanlah sebuah hadits, karena mempertimbangkan pengakuan orang yang
membuatnya.

Hadits maudhu' dapat diketahui melalui (l) pengakuan orang yang membuatnya,
meskipun hanya secara eksplisit. Atau, (2) melalui indikasi-indikasi yang dapat diketahui
oleh pakar hadits. Di antara indikasi-indikasi ini ada yang diambil dari (a) kondisi
periwayatnya, dan ada pula (b) ada yang diambil dari kondisi teks hadits yang
diriwayatkan dan motip yang mendorong untuk membuat hadits palsu ini, apakah itu
berupa:

O Ketidak-beragamrum, sebagaimana yang terjadi pada kelompok atheis, dimana mereka
telah membuat empatbelas ribu hadits palsu. Di antara para atheis tersebut adalah
Al Harits, sosok yang sangat pendusta, karena dirinya mengaku sebagai nabi.

O Mendukung aliran tertentu, sebagaimana yang terjadi pada kelompok khawarij,
dimana diriwayatkan bahwa ada seorang syaikh dari kelompok mereka yang berkata

-setelatr 
qyailh ini bertaubat "Apabila lomi ingin memerintatr, maka kami menjadikan

perintah itu sebagai hadits."

O Mendekati sejumlah pejabat,'atau karena kebodohan, seperti yang terjadi pada
sejumlah ahli ibadah yang membuat hadits palsu tentang keutamaan surah-surahAl
Qur'an, untuk memotivasi agargiat beribadah.

Orang yang menciptakan hadits maudhu itu terkadang mencipatkan sendiri, dan



yang berupakeutamaan beberapaamalan, yang diciptakandan dibuat oleh

orang-orang yang menciptakannya tidak perlu diperhatikan. Hadits-hadits

tersebut dibuat oleh banyak kelompok dengan berbagai tujuan dan maksud

yang melatar belakanginya. Di antara orang-oftmg yang membuat hadis-hadits

palsu tersebut adalatr kelompok atheis, seperti Sa'idAl Kufi, Muhammad bin

Sa'id Asy-Symi, gembong kelompok atheis, dan yang lainnya. Mereka

membuat hadits-hadits paslu itq kernudian meriwayatkannya kepada orang-

orang, agar mereka dapat menanamkan keragu-raguan di dalam hati omng-

orang.

Di antara hadits palsu yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Sa' id2

adalatr hadits yang diriwayatkan dari Anas bin Malik, yaitu saMa Rasulullatr

SAW:

t:i

"Aku adalah penutup para nabi, yang tidak ada seorang nabi pun

setelah aku, kecuali bila Allah menghendaki."3

terkadang pula mengambilnya dari orang lain. Namun pada kedua kondisi ini, hadits
palsu itu dinisbatkan kepada Rasulullah.

Hukum membuat hadits palsu adalah haram, meskipun bernrjuan untuk memotivasi
ibadah atau memberikan peringatan dari sesuatu. Demikian pula dengan
meriwayatkannya, bagi orang yang mengetahui atau menduga bahwa hadits yang
diriwayatkannya adalah hadits palsu, kecuali bila dijelaskan bahwa hadits tersebut
adalah hadits palsu (sebab dalam kondisi ini meriwayatkan hadits tersebut adalah jelas

haram). Lihat kitab Al Wajiz fi Musthalah Al Hadirs, karya Syaikh Muhammad Al
Murashafi , halaman 37-38.

2 Muhammad bin Sa'idAd-DimasyqAsy-Syami, gembong kelompok atheis, namanya
dicantumkan oleh Al Bukhari di beberapa tempat dalam kitab tarikh-nya, karena para
ulama berbeda pendapat tentang namanya. Dia pernah mendengar hadits dari Makhul.
Al Bukhari berkata, "Haditsnya ditinggalkan." An-Nasa'i dan yang lainnya berkata,
"Dia seorang yang sangat pendusta." Di antara hadits yang dibuatnya dengan mengatas
namakan Humaid dari Anas, adalah hadits: "Tidak ada seorang nabi pun setelah aku,
kecuali bila Allah menghendaki." Lihat kitab Al Mughnifi Adh-Dhu'afa karya imam
Adz-Dzahabi,2/202.

r Hadits Anaa Khatam Al Anbiya' (aku adalah penutup para nabi)," diriwayatkan oleh
imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya(2/398) dengan redaksi: Anaa khaatam An-

i,r "G " 
,l $,b, 1r ,,r;:\i iG
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(Dalam hadis ini,) dia mermmbahkan adarry.a pengectralian yang akan

menimbulkan keingkaxan dan kekafiran-

Saya (Al Quthubi) ber*ata, "IbnuAbdil Barr mencanturnkan hadits

tersebut di dalam kitabny4l t-Tunhid namrn diatidak mengomentarinya.

Akan tetapi diajusru berusatramenalopilkanpengeqntimiukepada mimpi-r"

Di antara mereka ada sekelompok ormg ymgmembuat hadis palsu

untuk menarik manusia kepada mereka Satah semang syaikh dari kalangan

hhawarij berkata 
-saelatr 

dia beraubat-, -Sesmggtntnya hadits-hadits ini

adalah agama (kalian). tvtat<a pe*aitalandai siryakalian akan mengambil

agama kalian. Karena sesunggutnrya kami,jfta ingin memerintalu maka kami

akan menj adikan perintatr itu hadits."

Di antara mereka ada sekelompok orang yang membuat hadits palsu

karena menunrt anggapan rnereka rn€x€ka akm mendqd<an gaqiran karena

membuat hadits palsu tersebut. Sebab dengan hadits-hadis palsu inr mereka

bisa menyeru manrsia untuk melalsrkan analanl yang baik Di iltila hadits-

hadits palsu tersebut adalah haditsyang diriwaydan dari Abu Ishmah Nuh

bin Abi Maryam Al lvlarwazi, Muhammad bin Ukas5ah Al Kirmad, Ahmad

bin Abdullatr Al Juwaibai, dan yang lainnya Dikmkat k@aAbu Ishmalt,

Nabiyyiin /Aku adalatr penunp para nabi) dan dengan redaksi laa nobiltya ba'dii
(tidak ada nabi setelah aku) pada juz lll82 Mt I t3- 'Ieks tersebut sangar jelas sehingga

tidak perlu dijelaskan lagi. Namun demikian, ungkapan illo mao sya'a Allah (kccuoli
jika Allah menghendaki), adalatr bersumber dari kelompok dries- Sebab ungkapan ini

sangat bertentangan dengan ayat Al Qur'anul Karim yang menyatakan: '"1i ;2€ i
'G'{i ,v't &i'J;', ,f-rJlt '"S!i[.i ; *ii(i -tttuhammad itu sekali-kati
bukanlqh bapak dari seor(mg laki-laki di utara konl tetqi dio adolah Rosulullah
d a n p e nu t up n a b i-na bi. " (Qs. Al Ahzaab [33]:,t0)

Untuk mendapat pejelasan tentang hadis$adits pals yang dibua oleh orang-orang
yang membuatny4 baik tentang, keutamaan surahsurah Al Qr'an maupun tentang
yang lainnya, lihat kitab l{ I Moudlru'atlraryaAbuAl Farj binAl Juzi,Al Mughni 'an Al
Hi/2h,'ta Al Kitabfi Ma lam YoshihfihiSyai'minAl Ahadits kryaAbu HafshAmrubin
Badr Al Mushili Al Hanafi, Tokhdir Al Khawash min Akahib Al Qoshash karya As-
Suyuthi, dan Al Monar karya Ibnu Qayim Al Jauziyah-

a Ini merupakan penakwilan yang tidak benar-
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"Apa alasanmu membuat hadits (palsu) dari lkdmah, dari IbnuAbbas, tentang

keutamaan surah-surahAl Qur'an?"Abu Ishmah menjawab, "Aku melihat

manusia telah berpaling dari Al Qur' an dan sibuk dengan fikih Abu Hanifah

dan moghaz, (kisah-kisah perang) Muhammad bin Ishaq. Aku membuat hadits

palsu ifu untuk mencari ganjaran."

Abu Umar Utsman lbnuAsh-Shalah berkata dalam kitab Ulum Al
Hadits milikny4 "Demikian pula dengan hadits panjang yang diriwayatkan

dari Ubay bin Ka'ab dari Nabi SAW, tentang keutamaan surah-surahAl

Qur'an?" Para peneliti telatr mengecek stunber hadis tersebut, sampai kepada

orang-orang yang diketatrui bahwa merekalatr orang-orang yang membuat

hadits tersebut. Sesungguhnya tanda-tanda kepalsuan itu sangatjelas pada

hadits tersebut. Dalam hal ini, mufassirAl Wahidi telah melakukan kesalatran

-yang 
bersumber dari para mufassir lain yang dia sebutkan- karena telah

mencantumkan hadits-hadits palsu itu di dalam kitab tafsir mereka."

Di antara mereka adalatr sekolompok pengemis dan pendusta 
-yang

sering berada di pasar-pasar dan masjid-masjid- yang membuat hadits palsu

dengan sanad-sanad shatrih yang mereka hafal. Mereka menyebutkan teks

hadits palsu itu melalui sanad tersebut.

Ja'far bin MuhammadAth-Thayalisi berkata, "Ahmad bin Hanbal dan

Yahya bin Ma'in shalat di masjid Rushafah, lalu seorang pendongeng berdiri

di hadapan meneka. Sang pendongeng berkata, 'Ahmad bin Hanbal dan Yatrya

bin Ma'in menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdunazaq

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami

dari Qatadah, dariAnas, dia berkata: Rasulullatr SAW bersabda, "Barang

siapa yang mengatakan laa ilaoha ilallah (tidak ada Tuhan yang hak kecuali

Allah), mala dari setiap kata-katanya itu diciptalcan seekor burungyang

paruhrrya terbuat dari emas, sedangbulu-bulunya terbuat dari marjan."s

5 Hadits maudhu'disebutkan oleh As-Suyuthi dalam pembahasan ultimatum ulama
terhadap kisah-kisah bohong, hal. 65. Juga oleh Abu Al Farj bin Al Jauzi dalam kitab,4/
Maudhu'at..
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Setelah itu sang pendongeng itu bercerita kira-kira dua puluh kisah.

Ahmad bin Hanbal menatap Yahya bin Ma'in, dan Yahya pun menatap Ahmad.

Ahmad kemudian berkata (kepada Yahya), 'Kamu yang menceritakan hadits

ini?' Yahya bin Ma'in menjawab,'Demi Allah, akutidak pemah mendengamya

kecuali sekarang.' Keduanya terdiam sampai sang pendongeng itu selesai

bercerita. Yahya kemudian berkata kepada sang pendongeng, 'Siapa yang

menceritakan hadits ini kepadamu?' Sang pendongeng menjawab, 'Ahmad

bin Hanbal dan Yahya bin Ma' in.' Yahya bin Ma' in berkata,'Aku Yahya bin

Ma'in, dan ini Ahmad bin Hanbal. Kami tidak pemah mendengar hadits ini

sekali pun dalam hadits Rasulullah. Jika dipastikan itu menrpakan kebohongarL

maka (nisbatkanlah kebohongan itu) kepada selain kami.' Sang pendongeng

berkata kepada Yahy4'Engkau Yahya bin Ma'in?' Yahya menjawabny4'Ya'

Sang pendongeng berkat4 'Aku selalu mendengar bahwaYahya bin Ma'in

adalah seorang yang dungu.'Ahmad kemudian menamparnya dengan

tangannya. Ahmad berkata'Biarkan dia berdiri.' Sang pendongeng kemudian

berdiri seperti otumg yang mencemooh mereka berdua" Itulah kelompok yang

berdusta kepada Rasulullatr, juga orang-orang yang mengikuti mereka

Diriwayatkan batrwaAr-Rasyid tertarik kepada burung merpati dan

suka bermain dengannya (Suatu ketika) dia dihadiahi seekor burung merpati.

Saat itu adaAbuAl Bakhtari al Qadhi di sisinya. AbuAl Bakhtari kemudian

berkata kepadany4 *Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi SAW, batrwa

beliaubersaMa

- "7, tjt|.- )l r,

'Tidak ada hadiah kecuali pada (pocuan) unta, kuda, atou burung."6

Dalam hadits ini, Abu Al Bakhtari menambatrkanlafazh au i anaah

(atau sayap : maksudnya bunng). l^afaztr ini merupakan lafazh yang dicipakan

6 Hadits *Tidak ada hadiah kecuali pada (pacuan) unto atdu kuda) diriwayatkan

oleh imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya (21256 dan 358). Adapun penambahan

redaksi janah [sayap: maksudnya burung], redaksi ini ditambahkan oleh Ghiyats bin

ai
-V rl
*J cYl 

'r;r
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olehAbuAl Bakhtari untuk mendekatkan dirinya kepadaAr-Rasyid. Ar-

Rasyid kemudian memberinya hadiah yang sangat berharga. Ketika Abu Al
Bakhtari keluar dari sisiny4 Ar-Rasyid berkatA "Demi Allatr, sesungguhnya

aku tahu bahwa dia adalah seorang pendusta." Ar-Rasyid kemudian

memerintahkan untuk menyembelih burung merpati itu. Ketika ditanyakan

kepadanya: "Apa dosa burung merpati itu?" Dia menjawab, "Karena burung

merpatiitulahRasulullahdidustakan."Karenahaditpalsutersebr4jugabanyak

hadits palsu lainny4 para ulama meninggalkan haditsAbuAl Bakhtari. Mereka

sama sekali tidakmau menulis haditsnya.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Seandainya manusia hanya mengambil

hadits-hadits yang tertera dalam Ash-Shahih, Al Musnad,dan kitab hadits

lainnya yang diterima oleh para ulama dari satu generasi ke generasi yang lain,

yang diriwayatkan oleh para imam lagi ahli fikih, niscaya hal itu akan dapat

mencukup merek4 dan niscaya mereka akan keluar dari ancaman Rasulullatr

yangmengatakan:

l'*$ fiZ; ,*;k';,3 ,'3L u vt * u,u..;ir trir

.)6, qilk
'Tahttlah kalian lcepada hadits-hadits yang diriwoyatkan dariku,

lcecuali hadits yang kalian ketahui. Sebab barangsiapayang berdusta

kepadaku secara sengaja, hendaklah dia menempati tempat dudulorya

di neralrs .... '7

Ibrahim untuk mendekatkan diri kepada Al Mahdi. Pasalnya, ketika dia menemui Al
Mahdi, dia mendapati AI Mahdi sedang bermain burung merpati. Seketika itu pula

Ghiyas menuturkan hadits yang disandarkan kepada Nabi: bahwa beliau bersabda,
*Ttdak ada hadiah kecuali pada (pacuan) unta, kuda atau burung. " Dalam hadits

ini, dia menambahkan lafazh aw janaah (atau sayap: maksudnya burung). Namun Al
Mahdi tahu kalau Ghiyats telah berdusta (kepada Rasulullah) karena (kegemarannya)

pada burung merpati tersebut. Oleh karena itulah dia memerintahkan agar burung merpati

itu disembelih. Lihat kitab Al Wajizfi Musthalah Al Hadits, halaman 38.
7 Hadits "Takutlah kalian kepada hadits yang diriwayatkan dariku" diriwayatkan

oleh imam Ahmad dalam kitab Musnad-nya(l/293,323 dan327) danAt-Tirmidzi pada
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Ancaman neraka yang disampaikan Nabi jika berdusta kepadanya

merupakan bukti bahwa beliau akan didustakan. Oleh karena itulatr beliau

memperingatkan dari hadits-hadits yang direkayasa oleh musutr-musuh Islam,

atheiskaummuslimirUbaikuntukmemoti'vasi,memberikanperingatan,mauptur

yang lainnya Yang paling berbahaya dari orang-orang itu adalatr mereka yang

dianggap zuhud. Mereka membuat hadits palsu tersebut karena mereka

beranggapan bahwa mereka akan mendapatkan pahala. Sehingga, orang-

orang purn menerima hadits.hadits palsu merek4 sebab orangorang itu percaya

dan cenderung kepada mereka, sehingga mereka pun menjadi kaum yang

sesat dan menyesatkan."

*****

pembahasan tentang Tafsir Al Qur'an, bab: Hadits yang Menerangkan tentang Orang
yang MenafsirkanAlQur'an dengan Pendapatnya (5llgg,hadits no. 2951. At-Tirmidzi
mengomentari hadits ini: "Hadits hasan." Lihat kitab Faidh Al Qadia l/132. hadits no.
133.I



BAB ARGI]MENTASI IINTUK MEMBAI\ITAH
ORANG-ORANG YANTG MENCELAAL QUR. AN

DAN MEI\IYALAHI MUSHHAF UTSMAM
DENGAN MELAKUKAN PENAMBAHAN DAN

PENGI]RANGAN

ndak ada silang pendapd di antara umat Islam dan juga di antra pra
imam Ahhrs.Srumah bahwaAl Qrn'an-+bagaimma)rmg telah dijelaslcan

di aus- adalah nama firmanAllah yang ditunrnkan kepada Mutmmma(

sebagai mukjiza bagi dirinya dan batrwaAl Qur'ar terpelitrara di dalam dada

orang-orang yang mengffialnya dibaca dengan lidah orang-orang yang

membacanya,tertulisdi dalamle,nrbaran-lernbaranmushhaf, sertadiketahui

secara pasti mengenai suratl-surah dan ayat-ayatnya, terbebas dari unsur

penarnbatran atar pengrnangan hunfhuntrdm kmkmrryra sehhgga iatidak

perlu untuk didefinisikan dengan suatu definisi atau dihitung dengan suatu

bilangan Barang sirya yary mengal$ adat5apenarnbahm etau pengurogan

di dalamryr4 maka sesungguhrryra dia telatr membaalkan ijma', mernbohongi

mantrsi4 menolakAl Qrn'an png ditmmkar k@a RasulullalL dan menolak

firmanAllah Ta'alo:

I or;-ii fin l1,Liiu oi V .rjjls'.-ll*'*#;i * S- 
@ ,.*,,.4-17"43€ i:-;ti,A;iJ--i

" Katakanlah, 'sesungguhrrya jika narusia don iin berkampul untuk
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membuat yang serupa Al Qur'on ini, niscrya merelca tidak alcan dapat

membuat yang serupo dengan dia, sekalipun sebagian mereka menjadi

pembantu bagi sebagian yang lain, ' " (Qs. Al Israa I I 7] : 88)

Serta membatalkan tanda keberumm Rasulullah. Sebab ketika terjadi

penambahan atau pengurangan, yakni ketikaAl Qur'an bercampur dengan

kebatilan, maka iatelatr menjadi sestratu yang mampu diciptakan oleh mantsia

IvlanakalaAl Qur'an menpakan sesuatu )ang mampu diciptakan oleh manusia

maka iatidak lagi menjadi sebuah hujiatr dan bukti atas kebenaran Rasulullah,

sehingga ia pun bukan merupakan sebuatr mukjizat.

Dengan demikia& orang yang mengatakan batrwa di dalamAl Qtr'an
itu terdapat penambatran dan pengurangan, maka sesungguhnya dia telah

menolak kitab Allatr dan sesuatu yang dibawa oleh Rasulullatr. SehingB4 dia

pun menj adi seperti orang yang mengatakan batrwa shalat fardhu itu berjumlatt

lima puluh kali shalat, menikatr dengan sernbilan wanita itu halal, Allah hanya

mewajibkan puasa beberapa hari pada bulan Ramadhan, dan hal-hal lainnya

yang tidak ditetapkan di dalam agama

Apabila pendapat yang mengatakan adanya penambahan atau

pengurangan di dalam ini tertolak oleh ijma', maka ijma' tentang apayang

terkandung di dalamAl Qur'an itu lebih kuat (daripada pendapat tersebut),

lebihpasti ftebenaranrryra),lebihmengikat(htrkrxnnya), danlebihwajib(untuk

dij adikan sebagai pedoman).

ImamAbu Bakar Muhammad binAl Qasim bin Bisyarbin Muhammad

AlAnbaribe*at4

"Orang-orang yang mempunyai keutamaan dengan akalnya (yang

crrdas) senantiasa mengetatrui kemuliaanAl Qur' an dan keluhuran derd mp
Kemuliaan dan keluhuran derajatAl Qur'an inilatr yang menghanrskannya

menjadi sesuatu yang benar, adil, dan menjadi tuntunan dalam menjalankan

perintah agama. Kemuliaan dan keluhuran deraj at Al Qur' an ini pula yang

meniadakan yangdisisipkanorang{ftngyangbatil,penyesatan

oftulg-oftutg atheis, dan perubatran bacaan yang dilakgkan orang-orang yang
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menyimpang. (Pengetahuan itu terus berlanjut ) hinggamuncullah -{i zaman

kita sekarang ini- orang yang menyimpang dari ajaran agama Islam dan

berusaha menyerang umat Islam dengan sesuatu )rang akan menghapus syari' atl

yang didukung olehAllatr, diperkuat dasardasamya dikembangkan cabang-

cabangny4 dan dipelihara dari penipuan ottng-oftmg yang menyimpang dan

melampaui batas, serta muslihat musuh-mtrsuh Islam dan orang-orang kafir.

Orang yang sesat itu mengklaim bahwa mushhaf yang dikumpulkan

oleh Utsman--dengan persetujuan pua sahabat Rasulullatr yang melegitimasi

tindakarurya-tidak mencakup selurutrAl Qur'an. Sebab ada limarans huruf

(AlQur'an)yangtercantumdalammuslrtraflangdisu,sunolehUtsmantersebut,

dimana sebagiannya telatr aku (Abu BakarAl Anbari) bacakan dan sebagian

lainnya akan aku bacakan.

Di antara huruf-huruf yang terbuang tersebut adalah: Fn-1
ill ,;rt!\(Demi masa, dan mala petaka masa). Sesungguhnya

kaum muslimin tidak mencantumkan kalimat: ):.5 *:rttrr1 (dan mala

petakamasa)

'o jtG '#( +r:f *'r"J-")t-, Q';': ?'r(!i ?bi iy &
F i'ck f.v,*:- rlLll;i frt.;'st t;) Ei tfil t

rif-i -:iiv' r+fu#. hr ck ct i'!r,
(Hingga apabila bumi itu telah sempurna lceindahonrrya, dan memalcai

pula perhiasannya, dan pemilik-pemilibtya mengira bahwa merelca

pasti menguasainya, tiba-tiba datanglah adzab Kami di

wahu malam atau siang, lalu Kami jadilcan tanaman tanamannya

lalsana tanam-tanaman yong sudah disabit, seakan-akan belum

pernah tumbuh lccmarin. Padahal Allah tidaHah alcan

membinasalronnya kccaali karena dosadosa pemilibtya.)

Orang yang sesat itu mengklaim bahwa kalimat berikut ini tidak

tercantum (dalam mushhaf) umat Islam (yang disusun oleh Utsman):

L
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Vi !'n';1,':, f+i:rbJ. ir ok u, eadahat Altah rittaktah akan

membinasakannya kecuali karena dosa-dosa pemiliknya.) Orang yang

sesat inipun menyebutkan banyak huruf-huruf lainnya yang tidak tercantum

di dalamAl Qur'an.

Orang yang sesat ini pun mengklaim batrwa Utsman dan para sahabat

Rasulullah telah menambatrkan sesuatu yang bukan Al Qur' an ke dalam Al

Qur'an. Oleh karena itulatr orang yang sesat ini membaca dalam shalat fardhu

-sementara 
orang-orang menyimakn ya: 'tbt Yllt ?n, 6lloh rdoloh

Dzat yang Maha Esa lagi tempat bergantung segala sesuatu).

Dalam hal ini, dia menggugurkan kalimat: 1o'Si {Xarkqnlah, 'Dia')

yang merupakan bagian dari ayat Al Qur'an. Selain itu, dia pun mengganti

lafazh'"rii' .Dia mengaku bahwa inilah bacaan yang benar, sementara

bacaaan yang dipraktikan oleh orang-orang ---selain dirinyr adalah bacaan

yang batil dan musatril.

Orang ini pun membaca dalam shalat fardhu: rrXi ;iilr ..tri

o31:r,t 6 '.*1 I ftatakanlah kepada orang-orang yang beriman: 'Aku

tidak alran menyembah apa yang kalian sembah. ) Dalam hal ini, dia

mencela bacaan kaum muslim.

Orang yang sesat ini pun mengklaim bahwa mushhaf yang ada di

tangan kita mencakup beberapa kesalahan dalam membaca beberapa

huruf, dimana kesalahan ini dapat merusak dan merubah makna. Di

antaranya adalah: ,.ri 3il3 -f-i -r+n (l:, !'r,+ *y ** Ot

6li r,F1 'Jika Engkau menyilaa mereka, maka sesungguhnya

mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni

merelra, maka sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha

Bijal<sana.' (Qs. Al Ma'idah [5]: I l 8)

Dia menganggap bahwa kebijaksanaan dan keperkasaan itu tidak

singkon dengan pengampunan. Oleh karena itulatr bacaan yang benar (menurut

pendapatnya) adalah: 'g\t ;\e;lt c.:i A1$ &"-fi i.tl'1 (Dan jika

[rill__ ))



Engkau mengampuni mereko, mala sesungguhnya Engkaulah yang

Mahu Pengampun logi Maha Pemurah). Dia pun menganggap bahwa

bacaan ini danjuga bacaan-hcaan yang lainnya adalah bacaan yang sesat,

sehingga dia rnenganggp bahura kaum muslim pu'r telah melakukan beberapa

kesalahan dalam membaca (firman Allah berikut), ("2 S iil'ry 66'5' Dot
adalahdia seorangy(mgmemrynyai lce&tdukan terhormat di sisi Allah.'
(Qs.AlAhzab [33]:69)

Dalam hal ini, kalimd yang benar dan belum mengalami perubahan 
-

menurut pendapat dia- adalah : $ 1 * frt ;:G'5 (Dan dia adalah

hambo Allah yang memrynyai kedudukan terhormat) -

Batrkan dia membaca dalam shalat fardhu, sesuai dengan keterangan

yang diriwayatkan kepada kami oleh orang-orang yang mendengar dan

menyaksikan bacaann)ra

'^sir;'r'^t3t;;rL L\ uu. : \|# t
:'qW oii

'Janganlah kamu gerakkan iaanmu untuk membaca Al Qur'an.
Sesungguhrrya atas tanggungan Kami-lah mengumpulkannya di

dadamu dan membacokawrya kepadamu. Apabila Kami telah selesai

membacakawrya, maka ihttilah bacaannya itu. Kemudian,

sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah pemberitahuannnyo.'

Orangorang itu pn merceritakan kepada l<atni dai orang-orang yang

lain lagi, batrwa mereka mendengar orang yang sesd ini membaca:

'SungguhAllah telah menolong kamu dalam peperangan Badar

dengan pedong Ali, padalul kamu adalah (kcttka itu) orang-orang

yanglemah-'

Merekajuga meriwayatkan kepada kami dari orang yang sesat ini:

'srf; giv'ri'f; tilr,

-nti';lr, * *,:t h' €';;:'il]
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'# '* Lrf ri,- (Inilahjalanyangbagifu adalah lurus). Mereka

mengabarkan kepada kami, bahwa orang yang sesat ini memasukan

ke dalam ayat Al Qur'an sesuatu yang tidak pantas dengan kefasihan

Rasulullatr, dan tidak sesuai dengan lidatr kaumnya. Sementara Allah

-122s 
wa jalla- telah berfirman tentang kaum Nabi-Nya itu:

-;+i g41) !*S n ul:.i Cj 'Kami tidak mengutus seorang

Rasul pu4 melainkan dengan bahasa lraumnya. '(Qs. Ibratrim [la]: 4)

Orang yang sesat itu membacur f{ '$ 'dl 
@ukankah kamu telah

mengatakon kepada manusia) untuk menggantitan: o.(! ,J r-l',
'Adalcoh komu mengatakan kcpada manusia. ' (Qs. Al Maa' idatr [5]: I I 6)

Kalimat seperti ini ( aii Ai)adalatr kalimat yang tidak dikenal

dalam perumpamaan oftmg-orang, dan juga tidak terdapat dalam madztrab

paraulamaNatrwu. Sebab orangArabtidak mengatakan ir:i ;;.Aaup*
kalimat .d,i ,*, ftulcankah kamu telah berdiry' {engan huruf fa'-,
ini merupakan perkataan yang jarang diucapkan, buruk, kotor dan jelek.

Sebab lafaztr ;i itu tidak dapat mengingkarilmenafikan f' 'il madhi.Kalimat

seperti ini tidak dijumpai kecuali dalam perkataan orang Arab:

na-g br|)A U ;i ltukankahAllah telahmenciptakonyang seperti

mereka). Ini adalatr batrasa yang jarang diucapkan dan tidak terdapat dalam

kitabAllatl

Orang yang sesat itu mengklai- bahwa ketika Utsman menyerahkan

tugas pengumpulanAl Qur'an kryadrazairdbinlsabit, se$mggutnya kebijakan

tersebut tidak dapat dibenarkan. PasalnyaAbdullah bin Mas'ud dan Ubay

bin Ka'b lebih berhak untuk memangku tugas tersebut ketimbang Zaidbin

Tsabit. Hal ini berdasarkan kepada saMa Nabi SAW: ' Umatlot yang paling

fasih membaca (Al Qur'an) adalah Ubay bin Ka'b.r Juga sabda beliau:

t Sabda Rasulullah: "Urnatku yang palingfasih membaca Al Qur'an adalah Ubay bin
Ka'b" merupakan penggalan dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani
dalam Al Ausath dan lbnu Asakir dalam kitab Tarikh-nya dari Jabir dan Hussan dengan

redaksi (seperti) ini. Lihat kitab l, J an i' Al Kob i r (l 1921, no. I n n9 6l').
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'Barang siapa yang ingin membacs Al Qur'an dengan banyok airnya

ftanyak berlrahnya) sebagaimana ia diturunlcan, maka lrcndailah dia

membaca Al Qur'an seperti bacaan lbnu Ummi Abd.2

Orang yang sesd itu berkata'Srya bertrak meryalatri mrdrtrafUtsrnan

sebagaimanaAbu Amru bin Al Ala' menyalahirya, dimana dia membaca:

' ii ^',t 1',' 9' il' :'Oebli',' r-l t qV' fij' -+nginfdhat hrrufl,u',

dan ' bt ;:ttl tii' jenganfathahhtrrufya', padattal yang tenera dalam

mushhaf adalah: g'-i , ;. b|*sunggufurya dtu orang ini adalah ----, '(Qs.

Thaatraa [20] : 63)3 dengan menggunakan huruf alif {gndalafazh ludzani,

bukan menggunakan humfya); lri S*'$'Yorg ^"nyebabkan 
aht

dapat bersedelrah don alat ternrasuk . .. ., ' (Qs. Al Munaafiquun [63 ] : I 0)a

tanpa huruf wau (pada lafaztr ahruna); I+ ;{j'Sebab itu sonpikanlah

berita itu lrepada hamba-honba-Ku ' (Qs. Az-Ztnnar [39]: I 7) tanpa huruf

ya (pada kata' ibodi) dan'Jti L fr, 
-t-7i' 

1r1ska ap,a yang diberikan All ah

lepadaht. . . . ' (Qs. An-N anil 127l:36)5 tanpa humfya (lndal<ata ataani) .

Juga sebagaimana Ibnu K$iq Nafi ', Hamzah danAl Kisa'i menyalatri

Mushhaf Utsman, dimana niereka membaca: t:I)n i; etf ii

2 HR. Ahmad dalam kiab Mzsna&nya l/38, Ath-Thabrani dalam kiab Al Llu'jon Al
Kabirpadapembatrasan Biognfi Ibnu Mas'ud 9/61 no. 84l4,AbuYa'la&lan Musnad-

nya l/173 no. 193 dengan rcdaksi: "Barang siapa yang ingin membaca Al Qur'on
dengan basah (banyak berkahnya) ..., " dan Dhiya Al Maqdisi dalam kitab l/
Mukhtaroh. Lihat kitabll Jan|Al Kobir 4/1010, no.3227D1,5 dan 99

' tJ,arx-,s. &i1 G ;6f cti ytt * 9"rzii 9"fi -ol

6 ii:i1 '#_h$i3
"sesungguhnya dua orang ini adalah benar-benar ahli sihir yang hendak mengusir

kamu dari negeri komu dengan sihirnya dan hendak melenyaplun kcdudukon kamu

yang utama."

, 'Ot+\^L)i G lri 33*G "Yang menyebabkon oku dapar bersedekah

dan aku termasuk orang-orang yang saleh?"

' $Gn 4'p ltfi '-o.sr. lJs "uo*o apa yans diberikan Atlah

kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikon-Nya kepadamu."

f. It



'ut+r'rti 
d'o"*ikianlah menjadi' kewajiban otas Kami

me nye I amat lun orong-orang yang ber ima4' (Qs. Yunus I I 0] : I 03 ) dengan

dua hurufnzn, dimana sebagian dari mereka membaca hurufnan yang kedua

denganfatlah (nunajj i al mu' miniin),sementara sebagian.lainnya membaca

huruf nun yang kedua itu dengan sukun (nunji ol mu'minin),sedangkan
yang tertera dalam Mushhafhanya menggunakan satu hurufnzrn.

Juga sebagaimana Hamzatr menyalatri apa yang tertera dalam mushhaf,

dimana dia memba.u '/! ;s'lrJ,i' @pakah kamu patut menolong aku

dengan harta) dengan satu hurufnun dan mewaqafkan bacaaan padahuruf

ya (k ata atamudduniy), dangkan yang tenera dalam mustrhaf menggunakan

dua huruf nun dan tidak ada hurufya ' setelahnya ( atamuddunani).

Juga sebagaimana Hanrzah menyalatri mushhal dimana dia membaca:

"$.: fs$ lF'oi 11' (ngatlah, sesungguhnya Tsamud telah kafir
lrepada Tuhan mereka) tanpa tanwin (tsamuuda), padatral penetapan huruf
alif (pada kata tsamuud) itumengharuskan adanya tanwin (tsamuudan).

Semua perbedaan yang masyhur dari para qari' itu membuat mereka pasti

menyalahimushhaf"

Saya (Al Qurthubi) katakan, "I(ami telatr memyinggungjunlah yang

diperselisihkan dalam mushhaf, dan hal ini akan dijelaskan pada

pembahasannya di dalam kitab ini, insyaAllah."

Abu Bakar (Al Anbari) berkata, "Manusia (yang sesat) ini
mengatakan bahwa Ubay bin Ka'b adalah orang yang membaca:

qli :rt 'r! *hiJ br i,it vj ,ffiu.',F t ;,tk 6eakan-akan
belum pernah tumbuh kemarin. Padahal Allah tidaklah akan
m e m b i nas alcanny a lrc cual i lure na do sa-do s a pe m i I i knya, ) padahal yang

dia lcaakan itu adalah sntu kebatilan. SebabAbdullatr bin Ifutsir membacakan

kepada Mujahid, Mujatrid membacakan kepada IbnuAbbas, dan Ibnu Abbas

membacakan kepada Ubay bin Ka'b: ;Vq 3; i ok fre,
*51 'J+n i4'G '.... tanam-tanaman yong sudah disabit, seakan-

alcan belum pernah tumbuh lcemarin. Demikianlah Kami menjelaskon

l-,,r1



tandalanda kekuasaan (Kami) . '(Qs.Yunus ll$:2a)
Dalam sebuah riwayat dinyatakan: '@an) tJbay membacakan AI Qur'an

kepada Rasulullah. Sanad ini adalah sanad yang menyambung kepada

Rasulullah, dan ditransfer oleh orang-orang yang adil dan terpelihara dari

kebohongan. ' Oleh karena itu, j ika suatu perkara benar-benar sah bersumber

dari Rasulullah, makahadis yang menentang perkara itu tidak boleh diambil.

Yatrya bin Al Mubarak Al Yazidi berkata'Aku membacakan Al Qur'an

kepada Abi Amru bin Al Ala Abu Amru membacakan (Al Qur' an) kepada

Mujahid, Mujahid membacakan (Al Qur'an) kepada IbnuAbbas, dan Ibnu

Abbas membacakan kepada Ubay bin Ka'b, dan Ubay membacakan kepada

Nabi, nanlun dalam bacaan itu tidak ada kalimatt f+hiJ iirr .liS ui
tli yrt \1 goaonal Allah tidaktah akan membinasakannya

ke c ual i kare na do s a-do s a pe m il ilcnya. )'
Dengan demikian, barang siapa yang mengingkari atau membantah

kalimat tambahan ini - Vi y'i'all rckgt lir ok 6'1 @adahal

Allah tidaklah akan membinasakannya kecuali karena dosa-dosa

pemiliknya./- bersumber dari Allah, maka dia bukanlah orang kafir dan

bukan pula orang yang berdosa.

Ubay menceritakan kepadaku, Nashr bin Daud Ash-Shaghani

memberitahukan kepada kami, Abu Ubaid memberitahukan kepada kami,

dia berkat4' Huruf-hurufyang diriwayatkan-yang menyalahi mushhafyang

telah disepakati oleh ijma'-, sebagiannya adalah huruf-hurufyang sanadnya

telah diketahui secara khusus, bukan secara umum- pada apa yang mereka

riwayatkan, (misalnya) apa yang diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab:

Vi y"rt 'rf q<q# hr c,k v'5 Qadahal Atlah ridaklah akan

membinasqkannya kecuali korena dosa-dosa pemililotya,) dan apa yang

diriuayatkandaritbnuAbb^, "$ii |y ,'i rtl+'i 7* 'nS,;t ;
*t fti 'rf 

lnaaf ada dosa bagimu untuk mencari karunia rezki

hasil perniagoan dari Tuhanmu pada musim-musim haii.)

Adapun huruf-huruf-yang menyalahi tulisan yang tertera dalam

Tafsir Al Qurthubi t-4



mushhaf-- yang mereka riwayatkan dari Umar bin Khaththab, huruf-huruf

tersebutadalah: q'iz;it 'rb 4.3l 
'ir's '# @uknnmereknyang

dimurkai dan bukan pula mereka yang sesat). Juga huruf-huruf lainnya

yang masih banyak lagi. Walau begitu, ahlul ilmi tidak pemah meriwayatkan

bahwa shalat dengan membaca huruf-huruf yang menyalahi huruf-huruf

mushhaf itu halal. Merekajuga tidak pernah meriwayatkan bahwa shalat

dengan humf-htrnrfyang bertentangan dengan apa yang tertera dalam mushhaf

utsmani itu halal. Sebab huruf-huruf yang menyalahi mushhaf utsmani itu

merupakan huruthuruf yangjika diingkari oleh seseorang, maka orang ini

bukanlah orang yang kafir.

Sementarajika dia mengingkariAl Qur'an yang dihimpgn oleh Utsman

dengan persetujuanpara sahabat, makadiamenjadi orangyang kafir, dan dia

akan dihukumi sebapi orang yang murtad. Jika dia bertaubat, maka taubatrya

akan diterima Tapijika dia tidak bertaubat" maka kepalanya hanrs dipenggal.'

Abu Ubaid berkata, 'PengumpulanAl Qur'an yang dilakukan oleh

Utsman itu senantiasa dianggap pencapaiannya yang besar. Kendati demikian,

ada sebagian orang-orang yang sesat, yang mencela Utsman terkait dengan

pengumpulanAl Qur'an itu. Namun celaan tersebut justru mengungkap

kejulingan mereka sendiri, sekaligus memperjelas kehancurarurya.'

Abu Ubaid berkata, 'Aku menceritakan dari Zaid bin Zurai ' , dari Irnran

bin Jarir, dariAbu Mijlaz, dia berkata, 'sekelompok orang mencela Utsman

-karena 
kebodohan mereka- dalam hal pengumpulan Al Qur' an. Lalu

mereka membaca ayat-ayat yang telah dinasakh. "'

Abu Ubaid berkata'Abu Mijlaz berpendapat bahwa Utsman binAffan

menggugurkan ayat yang digugurkan berdasarkan pada suatu pengetahuan,

dan menetapkan ayatyang ditetapkan berdasarkan pada suatu pengetahuan

pula"'

Abu Bakar berkata, "Pada firman Allah: 7)l1u:i * il
b;^4r! 

"i 
6!S 'sesungguhnyo Kami-lah yong menurunkan Al

Qur'an, don sesungguhnya Komi benar-benar memeliharonya,'(Qs. Al

Bab Argumentasi untuk Membantah ...t@



Hijr[s]:9)

Terdapat pehrnjuk atas kekafiran orang pr g sesat $ang memambahkan

sesuatu yang bukan Al Qur'an ke dalam Al Qur'an)- Sebab Allah telah

memelihara Al Qur'an dari perubahan, penggantian, penambahan, dan

pengurangan. Oleh karena itq apabila seseormg yang membaca:

-,1 l-l,r15.

',f.-6g € --*;;rtilf; 4')':4'oiL6,:)i;

'Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan

binasa. TidaHah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apayang

ia usahakan. Kelak dia alun masuk ke dalam api yang bergeiolak

Dan ftegitu pula) isterinya, pembawa kryu bakar Yang di lehernya

ada tali dari serat,'

Maka sesungguhnya dia berdusta kepada Allah 
-jalla 

wa oloa,

mengada-adakan firman-Nya yang tidak ada mengganti dan menrbatr kitab

Nya, dan menggugat sesuatu yang Allatr pelihara dan cegatr agar tidak

tercampur dengan yang lairurya. Apa yang dilalolkan oleh orang yang sesat ini

merupakan jalan pembuka bagi orang-orang kafir, agar mereka dapat

memasukkan sesuatu ke dalam Al Qur'an yang akan menghilangkan dasar-

dasar dalam agama Islam. Mereka menisbatkan kepada sekelompok orang

seperti mereka yang melakukan penambatran ini dengan segala kebatilannya

Apa yang dilakukan oleh mereka ini d@ menrbatalkan ijma' yang melindungi

agama Islam. Padahal jika ijma' ini eksis, maka shalat akan dilaksanakan,

zakat akan ditunaikan, dan Allah akan diprioritaskan.

Sementara dalam firman Al lah To' ala,,' 3,11i .'- :.r11 .5 " I t',lt f
Laam Raa, (inilah) suatu kitab yang oyot-oyotnyo disusun dengan rapi,'

(Qs. Hud I l]: l)

';.s c-r'ic'& &ic .-"ri't 4
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Terdapat petunjuk atas bid'ahnya orang yang sesat ini. dan keluamya

dirinya kepada kekafi ran. S ebab makna dari fi rman A I I ah :,!..li-y, i3;i
'yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi,'(Qs. Hud [ll]: l) adalah:

makhluk tidak mampu untuk menambahkan sesuatu ke dalam ayatAl Qur'an,

mengurangi sesuatu dari ayatAl Qur'an, atau menciptakan sesuatu yang

sebanding dengan ayat-ayat Al Qur'an. Sementara kita menemukan orang

yang sesat ini menambatrkan (kalimat berikut ini) ke dalam ayat-ayatAl Qtr'an:

irt

(Allah telah mencukupi orang-orangyang beriman dalam peperangon

dengan Ali, dan Allah itu Maha Kuasa dan Maha Perknsa.)

Dengan demikian, orang yang sesat ini telatr mengatakan di dalam Al

Qur'an sesuatuyang tidak ada di dalamAl Qur'an. Diajugatelah menyebutkan

Ali di dalam sebuah ayat yangjikaAli mendengamya menyebutkan namanya

di tempat tersebut, niscayaAli akan menghukum dan membunuhnya.

Kita pun menemukan orang yang sesat ini meniadakan fi rman Allah:

; U (Kotakanlah, 'Dialah, ) danmerubatrfirrnanAllatr: 'g-f (yangMaha

Esa), dimarra dia memb aca: 't3lr yt-t, it llttol, adalah Tuhan Yang

Maha Esa lagi tempat bergantung kepada-Nya segala sesuatu).

Sedangkan meniadakan sesuatu yang telah dia tiadakan adalah menghilangkan

sesuatu tersebut dan mengkafirinya. Sementara orang yang kafir kepada satu

hurufAl Qur' an, maka sesungguhnya dia telah kafir kepada Al Qur' an secara

keseluruhan, dan membatalkan makna ayat tersebut. Pasalnya para ulama

tafsir mengatakan bahwa ayat ini diturunkan sebagai jawaban bagi kaum

musyrikin ketika mereka berkata kepada Rasulullah, 'Jelaskanlah kepada

kami tentang Tuhanmu, apakah Dia terbuat dari emas, tembaga atau uang

dinar! 'Allah kemudian membantah perkataan mereka itu dengan berfirnan:

'J,ri'&i ; U'Katokanlah, "DiaJah Atlah Yang Maha Eso," '(Qs. Al

Iktrlaas [ 1 1 2] : 1) Dalam hal ini perlu diketahui bahwa pada lafazh V fOdtot l
merupakan bantahan sekaligus jawaban atas apa yang mereka katakan. Oleh

k',(->J(;* l;\t'i6's , "Gti j':,.1' ;p'y't

[::r_-l



karena itu, apabila lafaztr itu gugur, maka batallatr makna ayat tersebut, dan

tersingkaplah kebohongan kepadaAllah dan Rasul-Nya."

Dikatakan kepada manusia yang sesat ini -{an juga orang-orang yang

membantunya: 'Beritahukanlah kepada kami tentang Al Qur'an yang kami

bac4 jugatentangAl Qur'an yang lain, yang kami danjuga para pendahulu

kami tidak mengetahui keberadaan Al Qur' an yang lain ini ! Apakah Al Qur' an

yang lain ini mencakup selunrtrAl Qur'an (yang kami baca), dari awal sampai

akhir, shahih lafazhdan maknany4 bebas dari kehancuran dan kesalahan?

AtaukahAl Qur'anyanglain ini hanyamencakup sebagianAl Qur'an (yang

kami baca), sementara sebagian lainnya mencakup sesuatu yang tidak diketahui

oleh kami dan para pendatrulu kdmi dari pemeluk agama kami?'

Jika mereka menjawab batrwaAl Qur'an yang berada di tangan kita

mencakup selunrhAl Qur'an, dimana tidak ada satu ayat pun yang gugur di

dalamny4 lafaztr dan maknanya shahih, bebas dari kesalahan dan keranctran,

rnaka sesungguhnya mereka telah menghukumi diri mereka dengan kekafiran

saat mereka menambahkan ftalimat berikut) ke dalamAl Qur'an:

Sz
.,t=...>

I

€ -*'
c

,y

a ;b cr yt "qr; {:,;'t

;a'-
116 ?'At'i'"-)t

a..--9

(Malra tiada seorang temanpun baginya pada hari ini di sini. Dan

tiada (pula) minuman sedikitpun (baginya) lrecuali dari darah dan

nanah, dari mata air yang mengalir dari bowah neralra jahim).

Penambatran apakah di dalamAl Qur'an yang lebih jelas daripada

penambatran ini. Bagaimana mungkin engkau mencampurkan (sesuatu yang

bukanAl Qur'an) ke dalamAl Qur'an, sementaraAllatr telah melindunginya

dari sesuatu yang bukanAl Qur'an tersebut, serta telah mencegahnya dari

setiap kebohongan dan kebatilan yang akan di sisipkan ke dalamAl Qur'an?

Jika kalimat tambahan itu direnungkan dan dikaj i maknanya, maka

engkau akan mengetahui bahwa kalimat tambahan rusakdan tidak benar.
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Kalimat tambahan inr tidak identik d€ngan finnanAllalL tidak nrencunpninp
bahkan tidak sesuai dengan maknanya Pasalny4 setelatr kalimat tambahan

tersebut terdapat firman Allah yang menyatakan: t r["rAi {g ;iHU {
'' Tidak ada yang numalannya lcecuali orang-orang yang beilosa " (Qs.

Al Haaqqaah 169l: 37) sebab, bagaimana mungkin minuman alcur dimnkan

Selain itu, sebelurn lelima ambahan itu pun terdryat kalfunat

a ara - a

,Yr#rl'z' , . l. . . . . . ..f-'-q€rr
(Mako tiada seorang temonpun boginya pada luri ini di sini. Dan

tiado (pula) minuman sedikitpun (baSilrya) kccuali dari duah dan

nanah, dqi mata air yang mengalir dari bawah neraka jahim)-

Ini merupakan dua hal yang kontradilsi, dimana sebagiannya akan

merusak sebagian lafumya Pasalnp, makanan iur tidak dinrakan Dm, orang

Arab itu tidakpernatrmengatakaL 36ir tjit tatu matrarair), akmt€tapi

mereka mengatakan: ryarabtuhu (afu meminumrrya), druqtulu (aht
merasakowrya), dan tha'imtuhu (aht menihnatinya).

N{akna dai firmanAllatl yang sah te,rtera dalamAl Qn'arU -dimana
jika ada sesmag ya€ tnenlalahi salatr sm hrmtrdai htrnfhrrrtrfq EEa
di dalam Al Qur'ar maka sesungguhnya dia rclah lofir-, pinr firmmNp
g{t, u, $l iUi {; " Dan tiado (wla) makonon sedikir pm (bastntn)

kccuali dori duah dan nanah "

Adalah: ti&k ada yang akm remakaryhislik itu kannli aogorarg
yang brdosa, af,au tidak akan adayang akan memakan makanan inr kecuali

orang-orang yang berdos. Ghisliin adalatr sesuatu yang keluardai dalam

tubtrh manusia ben+a lemak dan hal-hal png terkait denganrrya, 1aiur benrya

nanah dan yang lainnya Makanan ini disantry ketika mendapat musibatr dan

malapetaka Sedangkan minuman tidak dapat dimakan. Jika orang yang sesat

ini mengklaim bahwa kalimat batil yang dia tambatrkan itu, yaitu wryannfia:
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n>ir 
= 

,1 € e t' , (dari mata air yang mengalir dari bawah

nerakn jahim) tidakdisambung dengan kalimat: ?rr+Ai {1;+ff; {
" Tidak ada yong memolannya kecuali orang-orang yang berdosa, " (Qs.

Al Haaqqaah [69] : 37) bahkan dia meniadakan ayat ini dari Al Qur'an untuk

mengabsatrkan kalirnat tambalrannya itq maka sesungguhnya dia telah menjadi

kafir karena telah mengingkari ayat Al Qur' an.

Semua uraian tersebut cukup untuk menjawabperkataan orang yang

sesat itu, dan untuk menghinakan pendapatnya. Adapun keterangan yang

diriwayatkan dari para sahabat dan tabi'in batrwa mereka membaca dengan

ini dan itu, maka perlu diketatrui bawha hal itu hanya terjadi dalam konteks

penjelasan dan interpretasi, buian bahwabacaan tersebut merupakanAl

Qur'an yang akan dibaca. Danikian pula halnya dengan ayat-ayat yang telatr

dinasakh lafaztr dan hukumny4 atau lafaztrnya saja tidak hukumnya. (Ayat

yang telatr dinasakh seperti ini) bukanlahAl Qrn'an. Hal ini sebagaimana yang

insya Allatr akan dijelaskan pada firman Allah: rr[. b tLi C " Apa saj a

ayat yang Kami nasakhlran... " (Qs.Al Baqarah [2]: 106)

*****
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PEMBAHASAN TENTANG ISZ' AD ZAH

Dalam pembatrasan ini terdapat dua belas masalatr:

Pertama: Allatr memerintatrkan untuk meminta perlindungan ketika

mulai membacaAl Qur'an. Allah Ta'alaberfirman, lctr,'fi e,1; rs1i

,.*')i ,:"iS U 1\'v;*lu "Apabila lcamu membaca Al eur'an,
hendaklih lramu meminta perlindungan kepada Atlah dari syaitanyang

terkutuk. " (Qs. An-Nahl [6]: 98) Yakni, jika kamu akan membaca Al

Qur'an. Dalam ayat ini, Allatr menempatkan masa lalu di masa mendatang,

sebagaimana ucapan penyair,

Sesungguhnya alat akan daiang kepadamu untuk mengenong

(sesuatu) yang telah lalu,

yaitu cinta, dan memulai sesuatu yang teloh terjadi esok hari.

Maksud penyair adalah, sesuatu yang akan terjadi esok hari.

Menunrt satu pendapat pada fi rman Allatr tersebut terdapat ungkapan

yang didahulukan dan ungkapan dikebelakangkan. Sebabjika keduaf il
(kata kerja) berdekatan maknany4 maka salah satu dari kedua/ t7 tersebut

boleh didahulukan, sementara yang lainnya di kebelakangkan, manapun yang

engkau inginkan dari kedual'i/tersebut. Hal ini sebagaimana firmanAllah,

i'"n VS'rS "Kemudion dia mendeleat, lalu bertomboh dekat /agi." (Qs.

An-Najm [53]: 8) Maknadari firmanAllah ini adala]r, kemudiandiadekat,

lalu semakin dekat. Senada dengan firmanAllah tersebut, firmanAllatr yang

menyatakan, 'r;rt 6'*5'v3:t;-fuit "Telah detrat (datangnyo) saot itu

r



dan telah terbelah bulan. " (Qs.Al Qamar [5a]: l) Dan, masih banyak

firmanAllahlainny,a-

Kedua: menurut pendapat mayoritas ulama, perintah agar meminta

perlindungan Allatr atau membaca ta' ctwufu inmenrpakan perinah yang stumatr

setiap akan membaca Al Qur'an di luar shalat. Namun mereka berbeda

pendapat tentang hukum perintah memohon perlindungan ini di dalam shalat:

An-Nuqasy meriwayatkan dari Atha' batrwa meminta perlindungan (di

dalam shalat) itu merupakan suatu hal yangwajib. Ibnu Sirin,An-Nakha'i

dan sekelompok ulama lairurya pun selalu membac a ta'awudz drdalam shalat

pada setiap rakaat. Mereka melaksanakan perintahAllatr yang bersifat umum,

yaitu agar memohon perlindungan.

Sementara ituAbu Hanifah danAsy-Syaf i hanya memhca ta' awudz

pada rakaat pertama saja. Kedua orang ini menilai bahwa bacaan di dalam

shalat adalah bacaan yang satu.

Lain Abu Hanifah dan Asy-Syaf i, lain pula dengan imam Malik. Dia

tidak berpendapat untuk membaca Ia 'awudz didalam shalat fardhu, akan

tetapi dia berpendapat untuk membacanya pada ibadatr bulan Ramadhan.

Ketiga: Para ulamasepakat bahwaTh'awudz itu bukan merupakan

bagian dari Al Qur'an dan bukan pula ayatAl Qur'an. Ta'awudz adalah

ucapanorangyang akanmembacaayatAl Qur'an: 6'L;lJr 7 )ittta. I$i
fr'jt (Aku berlindung kepada Atlah dari syetan yang terkutuk). Lafazh

ini merupakan lafazh yang telah disepakati oleh mayoritas ulama dalam

membaca ra'awudz. Sebab lafazh ini merupakah lafaztr yang tertera di dalam

kitabAllah.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa dia berkata, "Aku berkata,

fr'), o lJt u dfi #r nrq irii 'Aku berlindung kepada

Allah yong Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari syetan yang

terkutuk.'

Rasulullah kemudian bersabda kepadaku, 'Wahai lbnu Ummi Abd,

@ Pembahasan Tentang lsti' odzah
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(katatanlah), fr}, s'L;'Jt .4 i'! ifl *at uU"ttindungkepadaAllatr

dari syetan yang terkutuk." Demikianlah Jibril membacakan (ta'awudz)

ke@akudari l-auhAl Mahfuztr, dariAl Qalam."'

Keempot: Abu Daud dan Ibnu Majah meriwayatkan dalam sunan

mereka dari Jubair bin Muth'im, bahwa dia melihat Rasulullatr sedang

menunaikan stralat 
-Amru 

berkata

-f; '{i 'it ,fts ;i ?rr :'Jvi ;e :*'61 6,r',1 |
ar ;rr-=i;-$;-t1 y.i:;jr tf y.iir-dx

aa .a
.eii t re.-;n j. 1!u,\;i-f.$- y\lk

C,..6-P)
*Aku tidak tatru shalat apakah (yang sedang ditunaikan oleh beliau) i1tr."-,

kemudian beliau membaca:"Allah Maha besar dengan sebesar-

besarnya, Allah Maha besar dengan sebe sar-besarnya -tiga 
kali.

Segala puji milik Allah, dengan sebanyak banyaknya. Segala puii
milik Allah dengan sebanyak-banyaknya, segala puji milik Allah

dengan sebanyak-banyalmya -tigakali. 
Maha suci Allah pada pagi

dan petang hari -tigakali. 
Aku berlindung dari syeton, yaloi dari

nafkh, nafts, dan lamz-/g/a. "

Amru berkata, "Hamz syetan adalatr al mu'tah, nafts-nya adalah

ranrbutny4 dan na/kh-nya adalatr kesombongannya. " Ibnu Maj ah berkata,

" Al mu' tah adalah grla An-Nafi s adalatr hembusan seseomng dari mulutrya

tanpa keluar air liumya, sedangkanl I Kibr adalahkesombongan."

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Sa' id Al Khudri, dia berkata

,yt t?s t,L *'t y\, t, !,'Ji'r'::tr
JC': ei-llr !'rfr's :)rZ-')'"*jlt e:C) ,'JA

,r,'l^=ilt

t !. .a'-
f-,Jn

l't {!:L
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';i ht ,irt-i -r*- h' vt ijr v ,j*-i ,t* ut

q f'), c,t^.irr i *'$i 9u,!1i -u.lu- 11
,. -t . c

.f.5- i ,*t 4;it:t'
'Apabila Rasulullatr shalat pada malam hari, maka beliau bertakbir, lalu
membaca:' Maha suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu.

Maha suci nama-Mu, Maha lulrur kcmuliaan-Mu, dan tidakoda Tuhan

(yang hak) lrecuali Englau. ' Setelah itu, beliau membaca: 'Tidak ada

Tuhan (yang lak) kecuali Allah 'tiga kali. Setelatr itq beliau membaca:

'Allah Maha besar dengan sebesar-besarrrya,' 
-tiga 

kali ,' Aku
berlindungkepada Allahyang Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui dari syetanyang terhttuh yalmi dari lrcgilaan,

kesombongan dan rambutnya ' Setelah itu beliau membaca (suratr Al
Qr'an]"

Sulaiman bin Salim meriua5aatkan dari IbnuAl Qasim -+rnogaAllatr
bahwa meminta perlindrmgrr (adalah mengu@an),

,.=i;jr {t ,i i' il,f'S' y''l-I*' ,4 P, !tu)\}i
.f'),fTt i' rt

"Aht berlindung lrepada Allah yang Maha Agng dari syetan yang
terhltuk Sesungguhnya Allah adalah Dzat yang Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui. Dengan menyebut nama Allahyang Maha

pemurah lagi Maha penycyang."

Ibnu Athiyah berkat4 "Adapun orang-orang membaca ta'owudz,

dalam hal ini mereka banyak mengantikan sifat untuk namaAllah dan arah lain
(yang dimintai perlindungan darinya). Contohnya adalah ucapan sebagian dari

mereka, y,,.Jl srlli':Jr u ;,-ir !\i *i'AkuberlindungkepadaAllah
yang Maln Perkasa dari syetan yang membangkang.'

@



Untuk ungkapan seperti ini, aku tidak mengatakan terhadapnya:

'Sebaik-baiknya bid'ah.' Namun demikiarU aku pun tidak mengatakan,

'Ucapan tersebut tidak diperbolehkan-"'

Kelimo: Al Mahdawi berkata,'?ara qari' sepakat unhrk mengeraskan

bacaan ta' owudz ketik amulai membrca sumahAl Faatihatr, kecuali Hamzah,

agar menyamarkannya As-Sudda meriwayatkan dari penduduk Madinatr,

bahwa mereka mulai membaca(surah)Al Qur'an dengan basmalah. Namun

Abu Al-I^aits As-Samaryandi menyebutkan dari sebagian mufassir, batrwa

membaca la 'awudz adalah suatu hal yang fardhu Apabila orang yang sedang

membaca suratrAl Qw'an hrya menrfu, ta'anvufu, kemudian mengingatrya

pada beberapa hizb, maka,lrendaHal aia memotong bacaan stnatnya ittl lalu

membaca ta'awudz. Setelah itu, dia membaca suratr tersebut dari awal.

Namun sebagian mufassir berpendapat bahwa dia harus membaca ,a 'awudz,

kemudian kembali meneruskan dari tempat diaberhenti tadi.

Pendapat yang pertama dikemukakan oleh para mufassir Hijazdan Irak,
sedangkan pendapat kedua dikemukakan oleh para mufassir Syam dan Mesir.

Keenam: Az-Zahrawi menceritakan. "Ayat itu (ayat yang

memerintahkan untuk membca ta'amtdz) diturunkan di dalam shala! dan

kami disurahkan untuk membrca ta' awu& diluar stralat, bukan diwajibkan."

Selain Az-Zhrawi berkata, "Membaca ta' a wu& dalatr suatu hal yang waj ib
hanya bagi nabi, kemudian kita mengikuti beliarr"

Ka uj uh : Diriwayatkan dari Abu Humiralr, ba]rwa membaca ta' awudz

itu (diwajibkan) setelatr mernbaca surahAl Qtr'an Pendapat ini dikemukakan

oleh Daud. Namun Abu Bakar bin Al Arabi berkata, "Kepayalran telah sampai

puncaknya pada suatu kaum, sampai-sampai mereka mengatakan: 'Jika
seorang pembacaAl Qur'an selesai membacaAl Qur'an, maka dia harus

meminta perlindungan kepadaAllatr dari syetan yang terkutuk."'Abu Sa'id
Al Khudri meriwayatkan bahwaNabi SAW selalu membaca ta'awudz di
dalam shalatnya sebelum (beliau) merrbacaAl Qur'an. Ini merupakan nash.

Jika ditanyakan, apa manfaat dari meminta perlindungan kepadaAllatr

Tafsir Al Qurthubi



dari syetan yang terkutuk di tengah-tengah membacaAl Qur'an? Maka kami
jawab, manfaatnya adalah untuk melaksanakan perintah Allah. Sebab

syar'iyyaarl itu tidak mungkin mempunyai manfaat kecuali dengan

melaksarxikarurya yaitu dengan mengerjakannyajika itu sebuah perintah atau

menjauhinya j ika itu sebuah larangan.

Namun ada pula pendapat yang mengatakan batrwa manfaatnya adalah

melaksanakan perintah agar memintaperlindungan dari bisikan syetan yang

terkutuk saat akan membacaAl Qur'an. Hal ini sebagaimana firman Allah,

-J.li#r1 6i [i r,1[;i.ti !;i u,ry n vr'ri c3

'-)#l
" Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan tidak
(pula) seorangnabi, melainlran apabila ia mempunyai sesuatu keinginan,

syetan pun memasukkan godaan-godaan terhadap kcinginan itn. " (Qs.

AlHajil22l:s2)

Ibnu Al Arabi berkata2, "Di antara riwayat teraneh yang pernatr saya

temukan adalatr pendapat imam Malik yang tertera dalamAl Majmu'ah,

yakni pada penafsiran ayat berikut ini: c,, $i ir3:Lt'or.';ji,l1;$;i
-.4 -;*)t o+".1-ll 'Apabila kamu membaca Al Qur'an, hendaklah kamu

meminia perlindungan kepada Altah dari syaitan yang terkutuk.' (Qs.
An-Nahl [ 1 6] : 98) Irnam Malik berkat4'Perintatr 4gar meminta perlindungan

Allah itu diwajibkan bagi orang yang membacaAl Qur'an di dalam shalat

setelalr dia membaca ummuAl Qur bn (surahAl Faatihah), sebelum membaca

surah (Al Qur'an). ' pendapat ini merupakan pendapat yang tidak diperkuat

oleh dalil agama, juga tidak ditopang oleh alur logika yang tepat. Sebab jika
perintatr meminta perlindungan Allatr ini seperti apa yang dikatakan orang-

orang: 'bahwa membaca ta'mttudz atau meminta perlindungan Allah itu

I Syar'firyaat adalah kewajiban-kewajiban dalam agama yang diperintahkan oleh Allah
yang Maha Mensyari'atkan kewajiban lagi Maha Bijaksana.

2 Lihat kitab Ahkam Al Qur'an, karya Ibnu Al Arabi, 3/1176.
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+ *'t-a\6r-l^ ':-rt q :",

diwaj ibkan setelah membaca surah (surah qa saja termasukAl Fadihah -
penerjemah), maka mengkhususkannya setelah membaca surahAl Faatihalt

di dalam shalat merupakan klaim yang lemalL dan tidak sesuai dengan dasar

dan pemahaman imam Malik. NamunAllahlah yang lebih mengetahui akan

ketidakj elasan riwayat ini."

Kedelapan: Mengenai keutamaan membaca Ta' m'u&-

Muslim meriwayatkan dari Sulaiman bin Shurad, dia berkata, "Dua

orang lelaki sating memaki di hadapan RasululalU lalu salatr satunya marall

wajaturya memera[ dan urat-urat yang ada di sekitar letrmya merrbengkak.

Nabi kemudian menatap orang itrl dan bersaMa

'rli |* ti ,=;i qG ";

f')t
'sesungguhnya aku mengetohui suatu kalimat yangiika seseorang

mengatakannya, maka apa yang dirasakan oleh orang rtu akan

lenyap darinya, yaitu: 'Aht berlindung kcpada Allah dori syetan yang

terkutuk'

Seorang laki-laki yang telah mendengar hadis ini dari Nabi SAW

menemui seseorang lalu berkata 'apakah kamu mengetahui aPa yang

disaMakan Rasulullah tadi?' dia menjarrab,'ksmggulwyo aht mmgetalrui

suatu kalimat yang jila seseorang mengatakannya, maka opa yang

dirasaknn oleh orang itu alran lenyap darinya, yaitu: 'Aht berlindung

kepada Allah dari syetanyangterhttzk 'Seorang lelaki berkata kepada

beliau, "Apakah menunrtnu aku orang gila"3 Hadits ini diriwayatkan pula

olehAlBukhari.

3 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Etikq bab: Mewaspadai Kemarahan 4/64,

dan Muslim pada pembahasan tentang Berbakti, Membina Hubungan Silaturrahim dan

Etika, bab: Keutamaan Orang yang Dapat Menahan Diri ketika Marah, dan Dengan

Sesuatu Apakah Kemarahan Bisa Lenyap, 4DOl5.

--;;;l
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Muslim juga meriwayatkan dari AbuAlAshAts-Tsaqafi, bahwa dia

datang kepadaNabi SAW, lalu berkata,

gir;-t j>\-?';j F j'; ii or't-:';lr t1 .i,' 'Jr', 
u-

l.'r-'Jt 3r; : *'r qr ir -& a' J;r'Jr,-,'* '+lti
!)U- &|8\ : :"r\";;'^*i tt1 ,'*1L ,d'iu.-

'' hr ';iii es; Lai 
' 

jG u>^i'rrt'

"Ya Rasulullatr, sesunggutrnya syetan menghalangiku untuk shalat, dan dia

mengacaukan bacaan Al Qur' an aku." Rasulullah kemudian bersabda

kepadanya, "Itulah syetan yang bernama Khanzab. Jika engkau

merasakan (kehadiran)nya, maka berlindunglah engkau kepada Allah

darinya, dan me ludahlah ke s amping kirimu t iga lcal i. "r Abu Al Ash

Ats-Tsaqafi berkata "Aku kemudian melakukanny4 sehinggaAllatr

menghilangkarurya daril(L"

Abu Daud meriwayatkan dari lbnu Umar, dia berkata, "Apabila

Rasulullah musafir dan terhalang oleh malam, maka beliau membaca:

'-i', ,.:l=; t '.nj !'-i y nq ;r"i ?rt ,C3.ri j', ?'ri r:-

.1o \.:r-,r dr., og ,J1'1 ,053Ln-c'; y't,JJ*i 't c

6j, l.(; r'i, y, fL q'r,=';:Ilsrzijt t ; $'-i's
. JJ')

'Wahai bumi, Tuhanku dan Tuhanmu adalah Allah. Aht berlindung

kepada Allah dari keburukanmu, dari keburukan sesuatu yang Allah
ciptakan padamu, dari keburukan sesuatu yang melata di atasmu,

a HR. Muslim pada pembahasan tentang Salam, bab: Memohon Perlindungan dari
Syetan yang Membisiki(Manusia) di Dalam Shalat,4/1729, hadits no.2203.
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iofr;u- i. .- ,. .tj;v -i ,y

dari singa dan (anjing) yonghitam, dari ular dan kalajengking dari
penduduk suatu negeri (yangberupajin dan mamtsia), dan dari

kcturunan sesuatu ymrg beranak "'t

Khaulatr binti Hakim meriwayatkan, dia berkata, "Aku mendengar

Rasulullah SAWbersaMa

.>f6r ar .rr( \rri :,:u
-.'- 

-r- ;.: tat - o7,'Y;tr rP "i o.b- I
'Barang siapayang singgah di suau kmpa| lalu dia membaca: 'Aht

berlindung dengan firmdn-firmon Allah yang sempwna dori
lreburulcon sesuatu yang Dia ciptakmt' maka tidak alcan da sesuatu

pun yang dapat membalwyakonla hingga dia bertolak (dui tempat

itu).'n

Hadits ini pun diriwayarkan (oleh imam Malik) dalam kitab Al
fuIuwatla', Muslim, dm At-Trmidzi. At-Tnmidzi berkda, "lladis ini adatah

hadits hasan ghoib shahih. Adrymlafaztr rmtuk merninta perlindungan

(Allah), lafrdr ini banpk diterruka di dalm hadits. DaL Atlah adalah t€mpd
memintapertolangur-"

Kesembilon' Makna isrl' a&ah dalamperkataan bargsa Arab adalah

meminta perlindungan dan kepada s€suatu, dalam arti supaya

tercegatr dari hd-hal yang tidak disukai. Dikatakan, udztu bifulaan (aht
berlindung kcpada si fulan), wasta'adztuhu bihi (dan aku meminta

5 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Jihad, bab: Doa yang Diucapkan oleh
Seseorang Jika singgah di suatu Tempat, 385, hadits no. 2603; danAhmad dalam kitab
Mus n a d-ny 4 2l I 32m 5 RZZ

6 HR. Muslim pada pembahasan tentang Dzikir, Doa, Taubat dan Istighfar, bab:
Memohon Perlindungan dari Kebunrkan @ha dan yang Lainnya 4noSo,hadits no.
2708; Malik dalam kitab lI Mtuaththa'@apembahasan tentang Meminta lzin, bab:
Ucapan yang Diperintahkan untuk Dibacadalam Perjalanan,2lgTS,hadits no. 34, dan
At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Doq bab: Sesuatu yang Dikatakan ketika
Seseorang Singgah di Suao Tenw\51496, hadis no. 3437. At-Tirmi&i berkara tentang
hadits tersebug "Hadits hason shahih gharib-"



perlindaryan,yakniakuberlindungkepadanya.Huwct'iyaadzii
(dia adalah pelindungku), yakni dia adalatr pelindungku. Katal 'afutu ghairi

bihi (aku meminla perlindungan lcepadanya untuk selain aku) adalah

semakna dengan' awadztuhu (aku memintalcan perl indungan l<epadanya.

Dikatakan, 'Audzun billahi minkt (aku berlindung lcepada Allah darimu),

yakni aku berlindung kepada Allah darimu. Ar-Rajiz berkata

Wanita itu berlcata, dan padanya lerdapal kecemason dan ketakutan,

aku berlindung kepada Tuhanku dari leolian, dan (iuga) pencegahan.

OrangArab berkata ketika mendapatkan hal-hal yang tidak disenangi,

Hujran lahu. Maksudnya, (aku memohon) pencegahan darinya. Hujran

adalah memintaperlindungan dari suatu perkara. Al Audzah, al ma'adzah

dan at - t a' w i i & itv memi liki makna yang sma. A s al k ata S' rbi adalah S yi :

harakat dhamah yang terdapat pada huruf wau dipindahkan kepada huruf
ain, karena harakat dhamah pada huruf uaa itu berat diucapkan. Setelatr itu,

huruf waz tersebut disukunkan.

Kaquluh : Kata asy-syaithaan adalah bentuk tunggal dari kata asy-

syayaothiini yang berbentukjamak taksir, dan hunrfnrm @a kata itu adalah

hnnrfnun asli. Sebab kata itu berasal dari syathana (auh), manakala syetan

j auh dari kebaikan. Makna dari kalimat ryat hanat darulru adalah, rumahnya

jauh. Penyairberkata

(Jarak) yangjauh telah memisohkanmu dari Su'ad,

sehingga dia terpisah, sementara hati(mu tetap) tetgodaikan

kcpdanya.T

Makna dari kata bi'ru syatktun dalah sumur yang jauh/dalam

dasarnya. Makna dari kata asy-syathan adalah tali. Dinamakan demikian

I<arem kdua ujung tali ini berjautral Orang-orang menyifati kuda 1ang tidak

? Puisi ini daldr milik an-Nabiglrah aellzaibani. Puisi ini disebutlon oleh lbnu Mandrur
dalam kitab Lisan Al Arob, eotrli Syathana lbnu Sayidih bertata, "Nantao syathuun,
maksudnya adalah jauh nan sulit." Lihat kitab tisan Al Arab,312265.
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memakai telapak kaki, seolah ia adalah syetan yang berada di kejauhan.

Dinamakan dengan syaithan karena diajauh dari kebenaran dan karena

kesewenang-wenangannya. Oleh karena itulah setiap yang zhalim lagi
melampaui batas dinamakan dengan syetarl apakah dia seorang manusi4 jirl
atau pun binatang melata Jarirtberkat4

"Ketilca merelca menyeruht untuk melampoui batas dalam puisi cinta,

lalu merelca menjatuhkanht ketika aht telah menjadi orang yang
melampuoi batas."

Menurut satu pendapat, kata syaithoan diambil dari kata syaatha
yasyiitkt karena syetan itu celaka Dengan d€rnikian, hrnrfnun yang terdeat
padal€tainiadalatrhrtrfnuntarnbahan(bul@nhtrntrnrurasli).lvlals:r.stuorlla

adalah ikhtaraqa (erbakar). Makna syayathta al-lahm adalah engkau

menguku daging namrur tidak sampai matang. Makna istasytatla t-rajul
adalatr seseorang sangat marah .Malea noaqal, nisyyaath adalahunta yang

darinya bunrng murai terbang. Sedangkan makna isytatha qdalah halaka
(celaka). Al A' asyi berkat4

&sungguhnya kami telah mewarnoi keledoi lior dengan duahnya
yang mengalir dari (tubuh)nya, sesungguhnya pa ksotria itu celaka

di (ujung) tomfuk kami.e

t Dia adalah Jarir bin Athiyatr bin al Khathafi bin Kulaib bin Yubu', sosok fiang berasal
dari kabilah Tamim. Dia dilatrirkan di Yamamatr, namun tumbuh dewasa di daerah
pedalaman. Imajinasinya sangat luas, perasaannya sangat kuat, dan kecenderungannya
terhadap syair yang berisi sindiran sangat besar. Dia menjadi terkenal karena syair
sindirannya yang ditujukan kepada Farazdaq, sebagaimana pada waktu itu para penyair
yang hidup semasa dengannya pun sering menyindir penyair-penyair lainnya, semisal
AlAkhthal.

Jarir dianggap sebagai penyair yang mendapatkan keuntungan dari syairny4 dimana
dia mengabdi kepada negeri Syam bersama orang{rang yang mengabdi kepada pihak
sekutu, unhrk memperoleh keuntungan material dari orang yang disanjung. Dia meninggal
dunia pada tahun I l0 H, dan dimakamkan di Yamamah. LihatTarikh Al Adab Al Arabi
karya Ahmad Hasm Az-Ziyat, halaman I 83.

e Bait syair ini adalah milik Al A asyi yang dikutip dari kumpulan syairnya yang
berakhiran huruf lam. Awal dari kumpulan syair tersebut adalah:



Yang dimaksud oleh Al A asyi dari kata yasyiith tersebut adalah yahl ilat

(celaka/binasa).

Namun pendapat tersebut dibantatr dengan keterangan yang dikutip

dari Sibawaih. Dalam keterangan itu Sibawaih mengisahkan batrwa orang-

orangArab berkata, " syathanafulaanun (seseorang menjadi syetan) apabila

dia melakukan perbuatan-perbuatan syetan. Apa yang diriwayatkan oleh

Sibawaih ini sangatjelas. Sebab katatasyaithanatersebut berasal dari kata

syathana. Seandainya kata tasyaithaana itu berasal dari kata syaatha,

niscaya orang-orangArab akan berkata, syaith. "

Pendapat yang menyatakan batrwa kata syaithan berasal dari kata

syatha yasyiitftu itupun dibantatr dengan bait syair Umayatr bin Abi ash-

Stralt:

Syetan marurpun yang menentangnya (Sulaiman), malta dia alcan

menghuhtmnya dan menempatlcannya di dalam peniara, dan

membelenggwrya-"to

"ringgatkantah anak kucing (,,:!;ff:::;;;::*,^nya para pengendara itu

Apakah engkau mampu unuh meninggalkan(nya), wahai Tuan?

Sebelum bait syair tersebut, adalah bait syair yang menyatakan:

"Kami adalah para lrsatria yang berkorban poda hari kasih sqyang,

singkirkonlah Fatimah kecil; tidak ada lrccenderungan dan tidak ada pula
cinta."

Makna dari bait syair tersebut adalah, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang

jeli terhadap tempat untuk menjanrtrkan tikaman. Jika tikaman itu terjadi dalam pemburuan

dan pengejaran, maka kami akan menikam keledai yang liar dari pembuluh darahnya

yang mengalir dari tubuh ke pahanya. Lalu kami mewarnainya dengan darah yang

mengalir dari tubuhnya. Tapi jika tikaman itu terjadi dalam peperangan, maka kami

menikam para ksatria, lalu mengangkatnya di ujung tombak kami, sehingga dia akan

celaka/mati. Lihat kitab Syarh Al Qasha'id Al Masyhuratkarya Ibnu An-Nuhas,2ll14
dan kitab Al Muntolhob/i Adab Al Arab,4138.

'0 Pada baitsyair ini Umayatr binAbi ash-Shalt menyinggung semuayangAllah berikan

kepada nabi Sulaiman, yaitu berupa kekuatan dan kerajaan, jugg semua yang Allah
tundukan kepada Sulaiman yang berupa penundukan gunun& burung, jin dan angin.

AllahTo'alo berfirman,
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Kata syathin pada bait syair tersebut berasal dari kata ryathaana,

dan ini tidak diragukan lagi.

Kesebelas: Makna ar-raiiim adalah yang jauh dari kebaikan. Asal

kata ar-rajm adalah melempari dengan batu . Ar-rajm adalah pembunuharL

laknat, pengusiran dan makian. Ada pendapat yang ntengatakan bahwa semua

makna ini terdapat dalam firman Allatr: 'nt*J LA )tn i 4 i;6
3ttr;'ii o2 "sungguh iilca kamu tidak (mau) berlunti hai Nuh,

niscayo benar-benar l<amu alcan termasuk orang-orangyang diraiam".

(Qs. Asy-Syu'araa [26]: 116) Dan, ucapan Abu Ibra]rim, )4 i 
"l

kurajam. " (Qs.Maryarn [I9]: a6)

Kedua belos: Al A masy meriwayatkan dai Abu Wa'il, daiAbdullalL

dia berkata: Ali binAbu Thalib berkata "Aku pernah melihatNabi SAW

sedang menghadap kepada seseoftmg yang berbentuk gjalu dan kaika itu

beliau melaknatnya. Aku bertany4 'Siapa yang engkau laknat itq ya

Rasulullah?' Beliatr menjawab,'ia dalah syetot lwtg terhfitk'Aku be,lkata

(kepada syetan),'Wahai musuhelah, sesungguturya aku akan merrhrnrhmtr,

dan aku akan menentramkan umat (Islam) dari (godaan)mu.' Dia berkata,

" t:; vr; dt *'r1, jl ;:\ c; '*t t)i irt1iJ
'i / ' t' ' g#i Srri @'wt's ,i; 8. bitL) ,_)*+SP- Ot 

L

@ 3,bi; -&i ,3e- <tt'i'i)t') i* l,ri;S
" Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya
yang berhembus dengan perintohnya ke negeri yang Kami telah memberkatinyo.

Dan adalah Kami Maha Mengetahui segala sesuatu. Dan Kami telah tunduk*on
(puta kepada Sulaiman) segolongan setan-setan yong menyelom (ke dalam lau|
untuknya dan mengerjakan pekerjaan selain doripada itu; don adaloh Komi
memelihara mereha in. " (Qs. AlAnbiyaa' [21]: 8l-82)

Adapun ucapan Umayah Ayyumaa Syathin, maksu&rya adalah syetan mana pun.

Sedangkan yang dimaksud dengan okoalru adalah menghukumnya. Bait syairtersebut

dinisbatkan kepada Umayah oleh lbnu Mandrur dalam kiab Lison Al Arab, enti:
syathana.

_)1 I
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'Ini bukanlah hukuman yang akan aku terima darimu?'Aku berkata, 'Lalu

Apa hukuman yang akan engkau terima dariku. ' Dia menj awab, ' Demi AllatL

tidak akan pemah ada seorang pun yang membencimu, melainkan aku telah

bersama ayah orang itu di dalam rahim ibunya'."

*****

Pembahasan Tentang lsti' odzah



BASMALAH

Pada pembahawrbasmolahini terdapat dua puluh tujuh masalah:

Pertoma: Ulama berkata *l,:rfaz/r- .*3 rr^]i $i *, 'Dengan

menyebut nama Allahyang Moho Pemurah lagi Maha Penyayang'

Adalatr sumpah Tuhan kia yang Dia tunmkan di awal setiap surah. Dia

bersumpah kepada hamba-hambanya:'Wahai hamba-hamba-Ku,

sesungguhnya lafaztr yang aku letakan untuk kalian di surah ini adalatr suatu

kebenararu danAku akan memenuhi s€mrn )NangAkujamin dalam suratr ini,

yaitu janji, kelembutan-Ku" dan kebaikan-Ku.

.*),f}i ii * 'Dengon menyebut nama Allah yang Maha

Pemurah lagi Maha Penyoyang-'

adalatr sesuatu yangAllah trrun}on di dalam kitab kita dan diberikan

kepada umat ini, khussrryra setelatr diberikm kepada Sulaiman."

Sebagianularnaber**a'sesmggu&nya lafadrt iY fli $fr +,
'Dengan menyebut noma Alloh yang Maha Pemurah lagi Maha

Pe nycryang' Itu mengardung semua qai'd- Sebab ia menunjukkan kepada

Dzat dan sifat (Allah). Dan ini adalah perdapc 5mng benar."

Kedaa: Sa'id binAbi Sakfuratr be*at4 "Aku menerima berita batrwa

Ali bin Abu Thalib melihat seorang lelaki yang menulis lafazh

4e)tfliifr*, 'Dengan menyebut namo Allah yang Maha

Pemurah lagi Maha Penyryang.'

Ali kemtdian berkata kepada orang itll'Bagu*anlatr lafazh itu! Sebab

Tafsir At Qurthubi f-,lD



orangyang membaguskan lafaztr itu akan diampuni (dosadosanya) olehAllah."

Sa'id berkata, "Aku mendapat berita bahwa ada seorang lelaki yang

melihat sebuah kertas yang tertulis lafazh 4---Ji ,y*1i fi *, 'Dengan

menyebut nama Allah yang Maha pemurah lagi Maha penyayang.' Orang

itu kemudian mengecup kertas itu, dan meletakkannya di kedua matanya.

Allah kemudian mengampuni (dosadosa)nya" Senada dengan kisah ini kisatr

yang diceritakan oleh BisyrAl Hafi.r Sebab ketika dia mengangkat kertas

yang berisi tulisan namaAllah itu dan membaguskannya, sesungguhnya nama

Allatr sedang dibaguskan. Demikianlatr yang dikatakan olehAl Qusyairi.

An-Nasa'i meriwayatkan dariAbuAl Malih dari seseorang >ang pematt

membonceng kepada Rasulullalq orang ini berkat4'Sesungguhnya Rasulullatt

SAW bersaMa,

&'j6-'itp ,Ltbi"rtt ,#'S*',ti trl' +'-';;
f?t i' rt',y',fi ,1JJ:3 :?Ji-': ,#t'e

.*(j,lr '.y 
tr<:- &';U'ip e1,

rir

t@.t

' J i lra hewan (tungganganmu) terge I inc ir (s e hingga me mbuat) mu

terjatuh, malca janganlah engkau mengatakan: "Celalca syeten."

Sebab dia alran semakin besar hingga menjadi seperti rumah, dan dia

alran berlata, "Dengan lcekuatanku akan menjatuhlmnnya." Akan

tetapi, katakanlah, "Dengan menyebut nama Allah yang Maha

pemurah lagi Maha pelryryang." Sebab dia alcon semakin mengecil,

hingga menjadi seperti lalat."'2

Ali binAl Husain menafsirkan firmanAilah:

I Bisyr bin Al Harits Al Hafi adalah seorang imam dalam bidang Zuhud dan Wara' . Di
antara perkataannya 

-semoga 
Allah merahmatinya- adalah: "Tidak semestinya

seseorang memerintahkan kepada yang ma'ruf dan mencegatr dari yang mungkar, kecuali
orang mirmpu bersabar atas penderitaan." Lihat kitab Jamharah Al Aulia'2/146.

'z 
HR. Ahmad dalam kitabl I Musnad 5159.

or,'fri A4'",o'ji tsg



tii b;,-ti Utl'ri, ,i'"L5 "Dan apabila kamu menyebut Tuhanmu

saja dalam Al Qur'an, niscaya merelea berpaling l<e belakang kareno

bencinya. " (Qs.Al Israa |71:a6)
Ali berkata, "Makna ayat tersebut adalah, jika engkau membaca:

o-!irfli$i*'Dengan menyebut nama Allah yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang."'

Waki' meriwayatkan dari Al A masy, dari Abu Wa'il, dari Abdullah bin

Mas'ud, dia berkata, "Barang siapa yang ingin diselamatkan olehAllatr dari

malaikat Zabaniyah yang sembilan, maka hendaklah dia membaca:

Fli,f7ifi*'Dengan menyebut nama Allah yang Maha

P emurah lagi Maha P enyayang,'supayaAllatr menjadikan setiap hunrfyang

ada pada lafazhbasmalah sebagai pelindung baginya dari masing-masing

malaikat. Lafaztr basmalatr itu berjunlatr sembilan belas hunrt (dan ini) sesuai

dengan jumlah malaikat (yang menjaga) penghuni neraka, dimanaAllah

berfirman tentang mereka, j:,b ".3. q;' Di atasnya ado sembilan belas

(mal ai lcat pe nj a ga).' (Qs. Al Mudatstsir [7a] : 3 0) Sementara para malaikat

senantiasa membaca: F)i,fii fi *,' De ngan me nye but nama Al I ah

yang Maha pemurah lagi Maha penyayang, 'pada setiap pekerjaannya.

Dari sanalah lafaztr basmalatr menjadi kekuatan mereka. Dan, karena lafazh

b i s m i I ah -lah mereka mendapatkan kekuataan(nya). "

IbnuAthiyah berkata "Bandingan untuk hal ini adalah pendapat para

ulama tentang lailatul qadar: bahwa lailatul qadar itu terjadi pada malam

duapultrh tujuh (Ramadhan).' Ini disebabkan mereka memelihara lafazh '\ra'
pada kalim at: Li,l -(4'Se 

s ungguhnya Kami t el ah me nurunkannya (Al

Qur'an).' (Qs. Al Qadr [97]: l)
Bandingan hal ini 

-juga-pendapat 
merekatentang jumlatr malaikat

yang berlomba-lomba menulis ucapan orang yang membaca:'(Ya) Tuhan kami,

' Maksudnya, jumlah malaikat yang berada pada malam ini adalah dua puluh tujuh
malaikat-penerjemah.

Tafsir Al Qurthubi I,,r)



bagi-Mu semua pujian, dengan pujian yang banyak, baik dan diberkati.'

Sebab kalimat ini berjumlah lebih dari tiga puluh huruf'. Oleh karena itulah

Nabi SAw bersabda, 'sesungguhnya aku melihat lebih dari tiga puluh

mal a i lrat y ang b e r I o mb a - I o m b a (me nul i s l<an I afaz h t e r s e b ut ), s i ap a kah

di antara merekayang menulislrawrya pertama. "'3 lbnuAthiyaha berkata,

"Kesimpulan ini diambil dari penafsiran, bukandari substansi pengetahuan."

Ketiga: Asy-Sya'bi dan Al ,Af masy meriwayatkan bahwa Rasulullah

SAW menulis ',rijJr '*! (Dengan menyebut nama-Mu, ya Allah),

sampai beliau diperintahkan untuk menulis: $i *,'Dengan menyebut

nama Allah, ' lalu dia pun menulis lafa/}.itu. Ketika diturunkan (ayat):

"6,*1ii;'ti ri'Aii;;t1 ,y 'Katakanlah, "serulah Allah atau

serulah Ar-Rahman, " ' mdabeliau pun menul is: az)i o*1i fi *,
'Dengan merryebut nama Allah yang Maha pemurah. ' Ketika diturunkan

ayat: -f') ,;J{11 $i .a, 'ip 6;,i7 ,y ,i) 'sesungguhnva

surot itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi) nya: " Dengan menyebut

nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, '(Qs. An-Naml

[27] : 30) maka beliau pun menulis lafaztr itu."

Dalam kitab Abu Daud, Asy-Sya'bi, Abu Malik, Qatadatr, dan Tsabit

bin Imarah, berkata, "sesungguhnya Nabi SAW tidak menulis:

.*JirFfr$i*,'Dengan menyebut nama Altah yang Maha

Pemurah lagi Maha Penyayang,'hingga suratr an-Naml ditunrnkan."

Keempat : Diriwayatkan dari Abu Ja' far Ash-shadiq RA, batrwa dia

berkata * Bismilahitu mahkota semua surah (Al Qur' an)."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "(Pernyataan Abu Ja'far) ini

menunjukkan bahwa basmalah bukan merupakan ayat dalam surah Al

" Maksudnya, jumlah malaikat yang menerima ucapan ini berjumlah lebih dari tiga

puluh malaikat, sesuai dengan jumlah huruf pada kalimat tersebut 
-penerjemah.

3 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Waknr Shalat, bab: Keutamaan Allahumma

Rabbana Laka al Hamd (Ya Allah, ya Tuhan kami, bagi segala Pttjian), lll44; dan

Ahmad dalam kitab M u s n a d-ny a 4 I 3 40 .

4 Lihat Tafsiir lbnu Athivah, l/82.
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Faatihatr atau swah png lainnya- Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat

menjaditigakelompok:

Pertama,batrwa basmalah bukan merupakan ayat dalam surahAl

Faatihah atau surah-srahyang lainnya Ini adalahpendapat imfln Mdik.

Kedua, batrwa basmalah merupakan ayat dalam semua suratr. Ini
adalah pendapatAMullah bin Al Mubarak.

Ke t iga, Asy-Syaf i berkata' Basmolah itu merupakan ayat dalam

surall Al Fadihah'Nmnrn pendryaAsy-Slaf i bimbang tenEtg semua snah

(selainAl Fa*itnh). Adakatarryra dia nrcngatakan tnhra fu,snulahrnen+atar

ayat dalam semua surah, namun ada kalanya pula dia mengaakan bahwa Al
Faatihatr adalah ayat dalam suratrAl Faatihah saja Walau begitn, tidak ada

silang pendapat di antaa para ulama batrwa fumalah nenrylrarayd dalan

suratrAn-Naml.

Asy-Spf i Uerargurn€ntasi dengan haditspng diriuqdanolehAd-
Daraqutturi dri hadis Abu BalaAl llanafi, dari Abdul tlamid bin Ja'far, dtri
Nuh binAbi Bilal, dari Sa'id binAbi Sa'idAl Maqaburi, dariAbu Hurairah,

dari Nabi SAIV, beliau bersaMa,

'Apabila kalian membac a: -!;6;tii l; $'JZii " Segala puji
bagi Allah, Tuhan semesta olam," maka bacalah: .*- St f! fi *,
"Dengan menyebut nama Allah yang Maha pemurah logi Maha

Penyayang. " Sesungguhnya ia (surah Al Faatihah) adalah ummul

Qur'an, Ummul Kitab darn As-Sab'u Al Matsan, (tujuh pujian), dan

-,*Jirffril* 'Dengon menyebut nama Allah yang Maha

Pemurah lagi Maha Penyayang,' adalah salah satu cyatnyo. "s Hadits

ini dimarfir'kan oleh AMul Hamid bin Ja'far, dan AMul Hamid ini adalatr

sosok yang dianggap rsiqalz olehAhmad bin Hanbal dan Yahya bin Ma'in.
Abu Hatim berkomentar tentang sosokny4 'Kepribadiannya adalah jujur.

Namun Suffan Ats-Tsauri menganggapnya dha'if, dan batrkan dia

menyerangnya. Adapun Nuh bin Abi Bilal, ia adalah orang tsiqah yang

terkenal.'

i

I
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Adapun argumentasi Ibnu Mubarak dan salah satu dari dua pendapat

Asy-Syaf i adalah hadits yang diriwayafkan oleh Muslim dariAnas, dia berkata

'Suatu hari ketika Rasulullah sedang berada di tengah-tengatr kami, tibatiba
beliau pingsan. Setelah itu, beliau mengangkat kepalanya serayatersenyum.

Kami berkata, "Apa yang membuat engkau tersenyum, wahai Rasulullah?"

Beliau menjawab, "Baru saja diturunkan sebuah surah kepadaku."

Beliau kemudian membaca:

3l A "eii txi) . ; A',rt1 <'ili,;iul *ti Fli fi *
@k'i/-i-t+t:,,

'Dengan menyebut nama Allah yang Maha pemurah lagi Maha

Penyoyang. Sesungguhnya Kami telah memberilcan kepadamu ni'mat
yang banyak. Maka dirikanlah shalat karena Tuhonmu dan

berl<orbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kau dialah
yong terpurns. '(Qs. Al Kautsar [08]: l-3)"

Anas kemudian menceritakan hadits ini sampai akhir. Hadits ini akan

dikemukakan lagi secara lengkap pada surahAl Kautsar, insyaAllah."

Kelima: Pendapat yang benar di antara pendapat tersebut adalah

pendapat imam Malik. SebabAl Qur'an itu tidak dapat ditetapkan dengan

kabar dari satu orang ( khabar wahid), atantetapi ditetapkan dengan riwayat

yang mutawatir lag pasti dan tidak diperselisihkan.

IbnuAlArabi berkata, "Adalah cukup bagimu (kesimpulan) bahwa

basmolahb*,arilah bagian dari Al Qur'an yang diperselisihkan oleh orang-

orang. SebabAl Qur'an itu tidak boleh diperselisihkan." Sementara hadits-

hadits yang shatrih dan tidak mempunyai cacat, menunjukkan bahwa basmalah

bukanlah bagian dari surahAl Faatihah dan bukan pula bagian dari surah

5 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Shalat, bab: Wajib Membaca:

,*1i Ffr ft *, 'Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi
Maha Penyayang,'di dalam Shalat, dan dengan Suara Keras, serta perbedaan riwayat
dalam hal itu,l/312, hadits no. 36.

@



yang lainny4 kecuali surahAn-Naml.

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah dia berkata "Aku mendengar

Rasulullah SAW bersabda,'Allah 
-Azza 

wa Jalla- berfirman, "Alat

membagi shalat di antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua bagian, dan

bagi hambaku apa yang dia minta. Apabila seorang hamba membaca:

3d,;i1 i't fi 'J-Zii 'segala puii bagi Allah, Tuhan semesta alom, '

maka Aku berkata, 'Hambaku telah memujilat.' Apabila seorang hamba

membaca: Fli **1i 'Yang Maha pemurah lagi Maha peny6yang,'

maka Aku berlcata, 'Hambaku telah menyanjungku.' Apabila seorang

homba membaca:,y.rdi ,i 'r!:, 'Yang Menguasai hari pembalasan,'

maka Aku berkata, 'Hamba-Ku telah mengagungkan Aku.' - Nabi
bersabda sekali (seraya menirukan firman Allah): 'Hamba-Ku

telah memasrahkan kepada-Ky.'- Apabila dia membaca:
jrt li Aqp'l:ji J,qj 'Hanya kepada Engkaulah kami
menyembah dan hanya kcpada Engkaulah kami memohon pertolongan,'

maka Aku berkata, 'Ini di antara aku dan hamba-Ku, dan bagi
hamba-Ku apa yang dia minta.' Apabila dia membaca:

*.tp1;i6ja;;3i a-ifr t",i, -er_{1 .b,ipi6ii
'utI:LUl $'e' Tunj u kl I ah lcam i j al an y ang I ur us, $ a i ru) j at an or an g - or an g

yang telah Engkau berikan nikrnat kcpada merelca; bulun (jalan) merelra

yang dimurkai (Yahudi), dan bulcan (pulo jalan) mereka yang sesat

(Nashrani),' malca Aku berluta, 'Ini bagi hambaku, dan bagi homba-Ku

apa yang dia minto. "'6

Dengan demikiaq yang dimaksud dari (kata shalat) pada firmanAllatr:

5 Hadits: "Aku membagi shalat di antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua bagion"
diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Wajib Membaca Surah
Al Faatihah pada Setiap Rakaat, dan Jika Seseorang Tidak Dapat Membaca Surah Al
Faatihah dengan Baik, dan Tidak Dapat Pula Mempelajarinya, maka Dia Boleh Shalat
dengan Membaca Surah Selain Al Faatihah yang Mudah Baginya, I 296, hadits no. 395;
dan Malik dalam kitab Al Muwatha pada pembahasan tentang Shalat, bab: Bacaan

Makmum yang Shalat Dibelakang Imam pada Shalat yang Tidak Boleh Membaca Surah
(Al Qur'an) dengan Bacaan yang Keras, l/84, hadits no. 39.

@



" Aht membagi shalat, " adalatl surahAl Faatihatr. Allatr menamainya shalag

sebab shalat tidak sah kecuali dengan mernbacanya Allah menjadikan tiga

ayat pertama (dalam suratrAl Faatihatr) tmtuk Dzat-Nya, danAllah pun

mengkhususkannya untuk nama-Nya Dalam hal ini, kaum muslim tidak

berbedapendapat.

Selarjutrya Allah msdadilon aya yarg kqnpd rufik Dia dm hamba-

Nya. Sebab ayat yang keempat ini mengandung rmsurkerendalran diri dari

seorang tranrba, dan unsw perrnohonm pertolongan k€padaAllah- Sementara

permohonan pertolongan itu mencakup unsur pengagungan tertradap Allah.

Setelatr ayat yang keempat tersebut adalah tiga ayat berikutny4 yang

menggenapkan (suratrAl Fa*ihah) menjadi tujutr ayd"

Di antara bukti yang menrmjukkan batrwa ayat yang menggenapkan

tujuh ayat itu b€dwnlah tiga ayat adalatr fimanAllah (dalam hadits Qudsi)

yang diriwayatkan oleh imam Malilq finr: " (&nrua ayat) itu ttttuk honba-

Ku. " Disini, Allatr tidak berfirman: "Kedua (q,at) ini. " FirmanAllah ini

menunjnkkan batrwa lafazi: .# i;3i 'yang telah Engkau berikan

nilmat kepada mereka"' adalah s*g ayat Ibnu Bakir berkata, "Imam Malik

berkata, 'I,afazh';e i'.fr1 "yong telah Engkou berilran nibnat

l@pada merela, " adalah satu ayat."' Setelatr itu adalah ayat yang ketujuh

sampai akhiralrat.

Melalui pembagian yang Allatr tentukan ini, juga melalui saMa

Rasulullah kepada Ubay: "Bogaimana engkau membaca (surah Al

Faatihah) apabila engkou memulai shalat? " Ubay menjawab, "Aku

membaca: 3,4;ii +t :+'r3il'segala puji bagi Allah, Tuhan

semesta alam, ' sampai akhir surah (Al Faatihah)7, maka dapat ditetapkan

lorihwa basrnalahbukar nrenrykan ayat dalam suratrAl Fadihatl Demikianlah

anggapan penduduk Madinah, Syam dan Bashrah. Mayoritas para Qari pun

beranggapan bahwa lafazh: -;-b.>)l3'l"yang telah Engkau berikan

? HR. Malik pada pembahasan tentang Shalat, bab: Hadits tentang Ummul Qur'an
(SurahAl Faatihatr), l/83, hadis no. 37.



nilonat l<epada mereka, " adalah satu ayat.

Adapun penduduk Kufalu yaitu para qari' dan pma fukahanya mereka

menganggap bahwa lafaztr -*)i Ffr $fr *, 'Dengan merryebut namo

Allahyang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, 'adalah satuayat dari

suratr Al Faatihalu namun mereka tidak mengganggap lafazh'.1t-b c,--li
"yang telah Engkau berikan nilonat lcepada mereka, " satu dari surahAl

Faatihah.

Jika dikatakan, "Bahwa lafa.h basrnalatr tertera di dalan mustrtrafdalam

keadaan yang tertulis /rftar-nya, dan dinukil (bentuktulisannya) sebagaimana

yang dinukil dari suratr an-Nanil, dan ini merupakan hal yang mutawatir,"

maka kami jawab8, "Apayang kalian katakan itumemangbenar. Namun

t Imam An-Nawawi 
-semoga 

Allah merattmatinya-- menyebutlon balrwa basmalalt

adalah satu ayat yang sempurna di dalam semua surah, kecuali $rah Bara'ah (a-Taubatt).

Hal ini sesuai dengan pendapat yangshahih dalam maddrab Syaf i- Pendapat ini pun

merupakan pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Ibnu Zubair, Thanrus, Atha, Makhul, dan

Ibnu Al Mundzir. Pendapat Syaf i yang menyatakan bahwa bosmolah adalatr ayat

dalam surah Al Faatihah pun disetujui oleh imam Ahma4 Ishaq, Abu LJbaid, dan

sekelompok ulama Kufah, Makkatl, dan sebagian besar ulama kak dan yang lainnya.

Namun demikian, ada sekelompok ulama yang mengatakan ffirrra bosmalahbukanlatl
ayat dalam surah Al Faatihah atau surah-surah yang lainnya- Imam Ahmad berkat4
"Basmalah adalah ayat (Al Qur'an) yang terletak di awal surah Al Fadihah, namun

bukan merupakan ayatAl Qur'an jika terletak di awal-awal surah (selainAl Faatihah)."

Dari imam Ahmad pun diriwayatkan pendapat yang lafuL png menyatakan bahwa

basmalah bukan merupakan bagian dari surah Al Faatihall

Abu Bakar Ar-Razi dari maddrab Hanafi berkil4" Basmolah fulah ryat(Al Qur'an)
yang terletak di antara dua surah, kecuali antara surah al Anfal &n surah Bara'ah.

Namun, basmalah bukanlah bagian dari suratr-surahAl Qtrr'an-"
Para penganut madzhab Syafii dan orang{rang yang sependapat dengan mercka

berargumentasi -alas 
pendopat mereka yang menyatakan bahwo bosmalah adalah

satu ayqt lengkap yang terletak di awal semua swah-- dengan bahwa

para sahabat 
-semoga 

Allah meridhai mereka- telah sepakat untuk mencannrmkan

basmalah di dalam mushhaf, tepatnya di awal setiap surah, kecuali surah Bara'ah.

Seandainyabasmalah bukanlahAl Qur'an, niscayamerekatidakakan memperbolehkan
penetapan basmalah dengan &iar mushhaf, tanpa dapat dibedakan sama sekali. Sebab

hal itu akan menimbulkan keyakinan bahwabasmalah adalahAlQur'an. Jikademikian,
berarti mereka telah menipu kaum muslim, sekaligus membawa mereka untuk meyakini

L-
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perlu diketatrui batrwa keberadaan basmalatr di dalam Mushhaf itu karena

statusnya sebagai (bagian dari) Al Qur'an, bukan karena statusnya sebagai

pemisatr antar suratr-suratrAl Qur'arU hal ini diriwaya&an dari

para sahabat; 'Kami tidak mengetahui akhir sebuah surah, hingga

turunlah: 4--*)ir*^li,J,i*, "Dengan menyebut nama Allah yang

Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. "'(Keterangan yang dikutip dari

para satrabat ini diriwayatkan olehAbu Daud).

Atatr, keberadaan Basmalah di dalam mustrtrafitu karena tujuan untuk

mengambil berkah dari basmalah.Halini sebagaimanaumat Islam telah

sepakat untuk mentrliskannya di awal-awal kitab dan risalah (untuk menganrbil

keberkahannya). Semuaitusangatrelatif.AlJurairiberkat4'Al Hasanditanya

tentang FJi ,f!i fi *, " Dengan menyebut nama Allahyang Maha

Pemurah lagi Maha Penyayang. " Dia menjawab ,"(Lafazhitu berada) di

tengatr-tengah risalah." Al Hasan juga berkat4 * r-Ji ,$1i fi *"
'Dengan menyebut nama Allah yang Maha pemurah lagi Maha

penynyang'tidak diturunkan di surah manapun, kecuali di dalam surah

;-L (An-Naml, yaitu): *li *'.)i ini *,i)S l;,17 cr, ,i)
'Sesungguhnya surah itu, dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi) nya:
"Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang,' (Qs. An-Naml [27] : 30)

sesuatu yang bukan Al Qur'an sebagai Al Qur'an. Hal ini tidak boleh dii'tikadkan
terhadap para sahabat. Jika dikatakan, "Boleh jadi penetapan basmalah pada setiap
awal surah itu bernrjuan untuk memisahkan surah yang satu dengan surah yang lain,"
maka jawabannya terdiri dari dua bagian:

Pertama, tindakan seperti ini (maksudnya menempatkan basmalah di awal awal surah
hanya karena tujuan untuk memisahkan satu surah dengan surah yang lain, penerjemah)
merupakan suatu penipuan yang tidak boleh dilakukan hanya semata-mata untuk
memisahkan surah yang satu dengan surah yang lain.

Kedua, seandainya penempatan basmalah di awal-awal semua surah itu bertujuan
untuk memisahkan surah yang satu dengan surah yang lain, niscaya lafazh basmqloh
akan tertera di antara surah al Anfal dan Bara'ah, dan akan tidak baik menuliskannya di
awal surah Al Faatihah. Lihat pendapat para ulama secara terperinci dalam kitab l/
Maj mu' kary a imam An-Nawawi 3 /334.



Satu hal yang pasti, yaitu batrwaAl Qur'an tidak dapat ditetapkan

dengan logika dan argumentasi, melainkan dengan tranformasi periwayatan

yang mutawatir, valid, dan paSi. Sementara pendapat Asy-Syafi' i tentang

keberadaan basmalahdi awal-awal suratr sendiri tidak menentu- Hal ini

mengindikasikan bahwa basmalah bukanlah ayat pada setiap surah (Al

Qur' an). lI Hamdulillah. "

Jika dikatakan, "sekelompok ulama telah meriwayatkan tentang

keberadaan Basmalah sebagai bagian Al Qur'arU dan Ad-Daraquthni

menghimpun riwayat-riwayAtersehtr dalan sdujuz dalrn sllahilr1rpt' maka

kami j awab, "Kami tidak mengingkari riwayat tersebr4 dan kami pun telah

menyinggungnya. Akan tetapi, kami mempunyai riwayat yang shahih, yang

bertentangan dengan riwayat tersebut. Apa yang kami miliki diriwayatkan

oleh para imam yangtsiqahdan para fukatra yatgtsabt-

Aisyatr meriwayatkan dalam Sluhih Muslim, dia berkata' Rasulullah

SAW selalu mengawali stralat(nya) dengan takbir, dan bacaan(nya) dengan

alhamdulillahi rabbil aalamiin (segala puii bagi Allah Tuhan semesta

alam).....'r0 Hadits ini akan kembali dikemukakan secra lengkap nanti.

Muslim juga meriwayatkan dari Anas bin Malih dia berkata, 'Aku

pemah shalat di belakangNabi SAW, Abu Bakar dan Umar. Mereka selalu

mengawali (bacaanAl Faatihatr) dengan alhondulillahi rabbi Al aalomiin

(segala puji bagi AtlahTuhor semesta alon). Merekatidak menyebutkan:

.*. St ,ffit ii *, " Dengan menyebut noma Allah yang Maha

Pemurah lagi Maha Penyaynlg, " baik di awal bacaaru maupun di bagian

akhimya'tt

Selain itu, madzhab kami lebih unggul dalam bidang periwayatan

t€rsebuit, dan ini sagd logis. Pasalnya masiidNabarri yarg benada di Madinah,

dari masa ke masa, sejak Rasulullatr sampai masa imam Malik, tidak ada

ro HR. Muslim pada pembatrasan tentang Shalat, bab: ArgUmentasi Kelompok yang

Berpendapat Tidak Boleh Membaca Bas molah denganBacaan yang Keras, 11299.

'r HR. Muslim 11299
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seorang pun yang membaca: Fli fli fi *, 'Dengan menyebut

namaAllahyang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 'Hal ini terjadi

karenamerekamengikuti swurah Rasulullah. Fakta ini membantah hadits kalian.

Kendati demikian, para ulama madztrab kami menyunahkan membaca

basmalah di dalam shalat sunnah. Hal ini berdasarkan kepada atsar yang

menyatakan tentang membaca basmolah, atau paling tidak demi keleluasaan

dalam masalah tersebut. Imam Malik berkata 'Tidak masalah jika seseorang

membacanya (basmalatr) di dalam shalat sunnah atau seseorang yang sedang

memperlihatkan (bacaan) Al Qur' an. "'

Kesimpulan dalam madzhab imam Malik dan para satrabatnya adalatr,

bahwa basmalaft 
-menunrt 

pendapat merekr bukanlah ayat dalam suratr

Al Faatihatr dan bukan pula dalam stratr yang lainnya. Mushali (orang yang

shalat) tidak boleh membacanya dalam shalat fardhu danjuga shalat yang

lainny4 baik secara samar maupun secara keras. Namun demikian, mushalli

boleh membacanya dalam shalat sunah. Inilatr pendapat yang terkenal dari

madztrab imam Malik, yang terdapat pada sosok para sahabatnya.

Namun dari imam Malik pun diriwayatkan adanyapendapat yang lain,

yaitu batrwa basmalahboteh dibacadi awal suratr ftecualiAl Faatihatt) dalam

shalat sunnatr, namun tidak boleh dibaca di awal suratrAl Al Faatihah.

Ibnu Nafi meriwayatkan dari imam Malik (pendapat yang mengatakan

boleh) memulaibacaan (Al Qur'an) denganbasmalatr, baikdi dalam shalat

fardhu maupun di dalam stralat smna[ dan basmalah tidak boleh ditinggalkan

samasekali

Di antara penduduk Madinah pun ada yang berpendapat batrwa

membaca suratr Al Faatihah itu harus dari lafazh F)i rfli fi *,
" Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha

Penyayang. " Di antara orang-orang yang meriwayatkan pendapat tersebut

adalah Ibnu Umar dan Ibnu Syihab. Pendapat itu pun dikemukakan oleh imam

Asy-Syafi' i, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, dan Abu Ubaid.

Perbedaan pendapat ini menunjukkan batrwa permasalatran ini adalah

[Frd. I[4



permasalahan ijtihadiyah, bukan permasalahan qath 'lyafi (sesuatu yang

srdah ditetapkan oleh dalilialil agama secara pasti), sebagaimana png dikira

oleh sebagian pihak png bodoh, yaitu mereka mernpelajari fikih namun berarri

mengkafirkan kaum muslim hanya berdasarkan pendapat zubyektif merek4
juga btrkan seperti masalatr yang mereka kir4 sebab dalam hal ini terdapat

silang pendapat yang dikernukakan dr atz,r,. Alhamdul il I ah.

Ada sebagian ulamayang berpendapat untuk menyamarkan bacaan

hsnalahfusna$rahAl Faatihah. Di antara orang-orang yang mempunyai

pendapat ini adalahAbu Hanifatr dan Tsauri. Pendapat ini diriwayatkan dari

Urnar, Ali, Ibnu Mas'ud Ammar dan Ibnu Zubair. Pendryat ini pm menrpakan

pendapatAl Hakam dan Hamari. Pendapat ini pun dikemukakan oleh imam

Ahmad dan Abu LJbaid. Dari AI Auza'i pun diriwayatkan pendapat seperti

itu. Demikianlatr yang diriwayatkan olehAbu Umar binAMil Barr dalam

V,ttabAl Isti&kam. Merekaberargumentasi atas pendapat ini dengan atsar

png diriwEatkm oldr lvlanstnn tinTdzar\dari Anas bin Malilq dia berkat4

"Rasulullah shala mengirnami kami, namun beliau tidak memperdengarkan

kepadalomi bacaan: ,-,*- lt ,ffr li *, 'Dengan menyebu noma Atlah

yang Malu pemurah lagi Maha penyoyang."'

Juga dengan atsar yang diriwayatkan olehAmmar bin Ruzaiq, dari Al
y'tlmasy, dari Syu'ba[ dari Tsabit, dari Anas, dia berkat4 "Aku pernah shalat

di belakang Nabi SAW dan di belakang Abu Bakar dan Umar. Namun aku

tidak pernatr mendengar seorang pun dari mereka mengeraskan bacaan

Fytrffi$n* 'Dengan menyebut nama Allah yang Maha

P emur ah l agi MaluP e rry ay ang. "'
Seya (Al Qurthubi) ketakan, "Pendapat ini (membacabasmalah

dengan samr bersama dengan suratr AI Faatihatr) adalah pendapat png baik

dan sesuai dengan atsar yang diriwayatkan dari Anas, serta tidak bertentangan

dengannya. Pendapat ini pun dapat mengeluarkan orang-orang dari silang

pendapat seputarhukum membaca basmalah. Diriwayatkan dari Sa'id bin

Jubair, diaberkata 'Dahulu orang-orang musyrik selalu mendatangi masjid.

t4



Apabila Rasulullah SAW membaca: -*)ir,f|fi$i*, "Den5lan

menyebut nama Allah yang Maho Pemurah lagi Maha Penyayang " maka

mereka berkata "Muhammad ini sedang menyeh"Ukan RahmanAl Yanamatr-"

Makzud mereka adalah Musailamatr- Oleh lerena itulah beliau diperintahkan

untuk untuk menyamzrkan bacaan, F)i,ffrfi*, "Dengan

menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maho Penyoyang- " Lalu

turunlah ayat: vo?A lS4y4-G tt "Dan janganlah kamu

mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan ianganlah pula
merendahlrawrya. " (Qs. Al Israa I I 7]: I I 0) ' At-Tirmidzi Al Hakim Abu

AMillah berkata'Oleh karena itulah tafazh basnalah tetap eksis sampai hari

ini dengan bentuk tulisanny4 meskipun tidak ada alasannya Sebagaimana

ritual lari-lari kecil tetap ada di dalam thawafi, meskipun tidak ada alasamya

danjuga sebagaimana menyamarkan suara tetap berlaku pada sttalat di siang

hari, meskiprm tidak ada alasanrryra."'

Kunut: Umfi.Islan sepakm bahwa menulis lafazi basnalatr di awal

kitab dan risalah adalah suatu hal yang dibolehkan. Tapi jika kitab tersebut

menryakm kitab ymg berisi kumprlan qair, Mujalid meriuadrm diliAsy-

Sya'bi, bahwa dia berkat4 "psa rrlama sepakat unttrk tidak menulis lafaztr:

,.*Jirffr$*, 'Dengan menyebut nama Allah yong Maha

Pemurah lagi Maha Perryayang,' di awal syair." Az'Ztthrit2 berkata,

"sunnah telah diberlakukan: bahwa tida boleh menulis:

.*3ffr$fr*,'Dengan menyebut nama Attah yang Maha

P emwah lagi MahaP enyoyang,' di dalam syair."

Namun Sa'id bin Jubair b€rp€ndapat untuk menuliskan lafrdr basmalatt

di awal kitab syair. Pendapat Sa'id bin Jubair itu diiktrti oleh banyak ulama

mutaakhirin Abu BakarAl Khatib berkat4 "Pendapat inilatr png kami pilih

dankamislrl<ai."

'2 Muhammad bin Muslim bin Syihab Az-Zrfiri Al Faqih Al Hafiztr adalah sosok yang

disepakati kemuliaan, kemampuan, dan pengetahuannya. Dia termasuk pemuka generasi

keempat. Lihat kitab lr-Taqr i b 2DO7 .

t2ilI
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Ketujuh: Al Mawardil3 berkata, "Orang yang membacabismillah

disebut mubasmil. Mubasmil adalah bahasa Mtrwalladaht t . Kata tersebut

pernah muncul dalam sebuah syair. Umar bin Abi Rabi'ahr5 berkata,

'sesungguhnya Laila membaca basmalah pada pagi hari aku

menemuinya, Oh, dialah kekosih yang membacakan basmalah' "'

rr Al Mawardi adalah Ali bin Habib Abul Husain Al Bashari, seorang ahli fikih dari

madzhab Syaf i, sekaligus hakim besar pada masanya. Dia memiliki banyak karya tulis.

Dia wafat pada tahun 450 H. Lihat kitab Ath-Thabqqat Asy-Syofi'ryyah ll230 dan Al

I'lam 41327.
14 Dalam istilah bahasa Arab, yang dimaksud dengan bahasa muwalladah adalah

bahasa yang diciptakan oleh generasi yang terlahir kemudian, namun ucapan atau

lafazh-lafazh mereka itu tidak dapat dijadikan argumentasi. Mereka adalah generasi

yang terdiri dari orang-orang yang beradab, yang mendapatkan mandat dari orang-

Lrang Arab untuk mengembangkan bahasa mereka. Pada awalnya, tugas ini terlihat

r"perti menciptakan sebuah bahasa yang baru, sebab mereka menggunakan metode

yang tidak digunakan oleh bangsa Arab.

Syarat membuat bahasa muwolladah adalah, hendaknya bahasa tersebut bukanlah

bahasa Arab yang dipraktikan oleh penduduk Arab pedalaman, juga bukan bahasa

Arab klasik. Oleh karena itulah sebagian ulama mengatakan bahwa kata Al ghadarah

(mangkuk besar) adalah bahasa muwalladh. Sebab ia terbuat dari tembikar, sementara

para pembuat mangkuk Arab membuafiya dari kayu-

Dalam Amalii Tsa'lab terdapat keterangan yang menjelaskan bahwa bahasa

muwalladah-menurut pendapatnya- adalah setiap lafaztr Arab asli yang kemudian

dirubah oleh masyakat umum dengan beberapa perubahan, seperti awalnya

menggunakanhurufhamzahkemudianhurufhamzahnyaditiadakan, misalnyaHana'aka

ath-tha'am (semoga kamu suka dengan makanan ini) menjadi hanaaka ath-tha'am,

atau huruf hamzah yang terdapat pada suatu lafazh diganti dengan huruf yang lain,

seperti akhiyatih (persaudaraan) menjadi wakhiatih (persaudaraan), atau awalnya

tidak menggunakan hurufhamzah kemudian diberikan huruf hamzah, dan yang lainnya.

Lihat kitab Tar i kh A I A r aD karya Ar-Rafi' i I /208.
rs Umar bin Abi Rabi'ah adalah Umar bin Abdullah bin Abi Rabi'ah yang berasal dari

kabilah Makhzum, sempalan dari suku Quraisy. Dia adalah seorang penyair cinta. Dia

menjadi sosok yang terkenat dengan sanjungannya kepada semua wanita cantik, terlebih

wanita-wanita yang berasal dari kalangan terpandang, hingga orang-orang tersakiti

karenanya. Mereka menganggap syairnya membahayakan sastra. Hisyam bin Urwah

berkata tentangnya, "Jangan perlihatkan syair Umar bin Abi Rabi'ah kepada gadis-

gadis kalian, agar mereka tidak terjerumus dalam perzinaan." Keunggulan syaimya

ierdapat pada gaya bahasa yang lugas dan puitis. Dia meninggal dunia pada tahun 93

H. Lihat kitab Al Aqd At Forid 3t132 dan Al Muntakhab min Adab Al Arab 4/143 .
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Saya (AI Qurthubi) katakan, "L,afazh yang masyhur dari pakar bahasa

Arab adalah basmala. Ya'qub binAs-Sakit, Muthariz, Tsa'alabi dan pakar

bahasa Arab yang lainnya berkata,' B asmala ar-raj ul (se s e or ang membaca

basmalah),jika dia membaca bismillah. Dikatakan, Qad aktsarta min Al

basmaloh (sesungguhnya engkau banyak membaca basmalah),'

maksudnya engkau banyak membaca b i smillah.' Contoh untuk b asmal ah

tersebut adalatr ungkapan :

O hauqala ar-rajul (seseorang membaca /a haula), jlkamembaca laa

haula wala quwwata illq billah [tidak ada daya dan kekuatan

melainknn dengan izin AllahJ),

o halalla (seseorangmembaco tahlil),jikadiamengatakan laailaaha

illah (tidakada Tuhan yang hak kecuali Allah),

O sabhala (seseorang membaca tasbih), jika dia mengatakan

subhanallah (maha suci Allah),

O hamdala (seseorang membaca tahmid), jika dia mengatakan l/
hamdulillah (segala puji milik Allah),

O haishala (seseorang membaca hayya ala ash-shalaah), jika dia

mengatakan hayya ala ash-shalaah (mari kita shala),

O jafala (seseorang mengatakanju'iltufidaaka), jikadia mengatakan

ju' iltu Jidaaka (aku menj adi tebusanmu),

O thabqala (seseorang mengatakan athaalallohu baqaa'aka), jika

dia mengatakan athalallahu baqa'aka (semoga Allah

mengekalkanmu,

O dam'azo (seseorang mengatakan adaamallahu izzaka), jika dia

mengatakan adamallahu izzaka (semoga Allah melanggengkan

kemuliaanmu),

O dan haifala (seseorung mengatakan hayya ala Alfolaah), iikadia
mengatakan hayya ala Al falaah (mari kita menuju kemenangan).

Namun Al Muthariz tidak mengatak an hoi s h a I ah (s e s e or ang me mb ac a

tr f-*'."* I



hayya ala ash-shalaah),jika dia mengatakan hoyyo ala ash-shalaah (mari

kita shalat)."

Kedelapan' agama menyunahkan membaca basmalah setiap akan

melakukan sebuah aktivitas, seperti makan, minum, menyembelih,

berhubungan badan, bersuci, berlayar, dan berbagai aktivitas lainnya. Allatr

Ta'alaberfirman, ):ib $i 7i l; q;$ "Malcamaknnlahbinatang-

binatang (yang halal) yang disebut nama Allah l@tilu menyembelihnya."

(Qs. Al An'aam [6]: I I 8).

-Wi3Ai 
11 *\c\r?ii ,.LlS "Dan Nuh berkata,

'Naiklah kamu selalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah di
waktu berlayar dan berlabuhnya. "' (Qs. Huud I I I ] : a I )

Rasulullah SAW benabd4 * Kurrci pintu rumahmu sambil merryebut

nama Allah matilranlahlampumu sambil menyebut namaAllah, tutuplah

bejanamu sambil menyebut namaAllah, dan tuangkanlahair minummu

sambil menyebut nama Allah."t6

Rasulullatr SAW j uga bersaMa

,*'e1' 1' ,*, ! ilu ,t-l ;.L-';tl',tr1 q:,;L|i1';
'ip ,g:, C ttb'JtJt i{.:rr
' .i o, ,a, .jQai, o *b,)a4, O ).€,2

"Seandainya salah seorong di antara kalian hendak menggauli

isterinya, kemudian dia membaca: bismillah, Allahumma jannibnaa

asy- syaithaan w a j annib asy-syaiht aan ma razaqt anaa (de ngan

menyebut nama Allah. Ya Allah, jauhlcanlah kami dari syetan dan
jauhlranlah syetan dari sesuatu yang Engkau karuniakan kcpada

lrami), malra jilu dalam hubungan badan itu ditakdirlun seorang

onak di ontara keduanya, mala syetan tidak dapat

,.,
*)

; u}

16 HR. Ibnu Hibban dari Jabir. Lihat kitab l/ Jami' Al Kabu hadits no. 27 /3661.
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membahayakannya untuk s elama-lamonyq. " t z

Beliau j uga berkata kepada Umar bin Abu Salamah,

,.olcr4,
.',!)." L ,F': c',!:-r",) .F'S ,^l ?

"Wahai anak kccil, sebutlah nama Allah, lalu makanlah dengan

tangan kananmu, dan malanan-makanan yang dekat dari
hadopanmu."tB

RasulullahSAWbersaM4

.. t t
tf ;ui"lr 

"J;:.i iri ,i;r t1
"Sesungguhnya syetan menghalallcan makanan yang tidak disebutkan

nama Allah lcepadanya. "te

Rasulullatr SAW bersabd4

.i' f-r,

i>" s.

* i' i' 'f i.r

a a. a .'C{rr U+ t';
"Barang siapa yang belum menyembelih, mala hendaklah dia

menyembelih dengan (menyebut) namo Allah."20

Utsman bin Abi Al Ash mengeluh kepada Rasulullah tentang rasa

sakit yang ada di tubuhnya sejak dia masuk Islam. Rasulullah kemudian

'7 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tauhid, bab: Mengajukan Permohonan
dan Pelindungan Melalui Nama-Nama Allah41277, Muslim pada pembahasan tentang
Nikah, bab: Doa yang Sunnah Dibaca ketika Berhubungan Badan, 211058, hadits no.
t4y.

'8 HR. Muslim pada pembahasan tentang Minuman, bab: Etika Makan dan Minum,
dan Hukum-hukum Keduany a, 3 / I 599, had its no. 2022.

re HR. Muslim pada pembahasan tentang Minuman, bab: Etika makan dan Minum, dan

Hukum-hukum Keduanya, 3/l 597, hadits no. 20 I 7
20 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Binatang Sembelihan dan Buruan, dan

Membaca Basmalah atas Binatang Buruan, bab: Sabda Nabi SAW" "Maka hendaklah
dia menyembelih (dengan menyebut) nama Allah 3/310; dan Muslim pada pembahasan

tentang Ff6wan Kurban, bab: Waktu Menyembelih Binatang Kurban,3/15451, hadits
no.1960.
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"Letaklranlah tanganmu di bagian tubuhmu yang sakit, lalu
ucaplranlah: bismilillah (dengan menyebut nama Allah) sebanyak tiga

lwli, dan ucapkanlah tujuh lali: a'udzu bi 'izzatillahwa qudratihi min

syarri ma ajiduwa uhadziru (Aku berlindung dengan keperkasaan

dan lcekuasaan Allah dari lcBburukan sesuatu yang aku rasakan dan

aht waspadai.)"2t

Demikianlatr, semua hadits itu tertera dal am ash-slwhift. Ibnu Majah

dan Tirmidzi meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersaMa"

). c

'1' f-:

'Jp'oi ';*Sir'1*'> t>y ?'i e. :tr'-f')'] g*Jl, ,#. C 't

"Penutup antara jin dan aurat anak cucu Adam jika dia masuk

lcamar lcecil adalah ucapan bismillah (dengan menyebut nama

Allahl'"zz

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, "Apabila

2' HR. Muslim pada pembatrasan tentang Salam, bab: Sunnah bagi Seseorang untuk
Meletakkan Tangannya di Bagian Tubuh yang Sakit dan MembacaDoa4llT2S, hadits
no.2202; dan lbnu Majah pada pembahasan tentang Pengobatan, bab: Doa Nabi untuk
Meminta Perlindungan, 2l I I 63,hadits no. 3 522 -

2 HR. Ibnu Majatr pada pembahasan tentang Bersuci, bab: Doa yang Dibaca Seseorang

Ketika Masuk Kamar Kecil, I / I 09, hadits no . 297 ; At-Tirmidzi pada pembahasan tentang
Shalat, bab: Membaca BasmalohketikaMasuk Kamar Kecil, hadits no. 606. At-Tirmidzi
berkata tentang hadits tersebut, "Hadits ini adalah hadits gharib. Kami tidak mengetahui
hadits ini kecuali dari jalur ini." Namun Syaikh Ahmad Syakir berkata, "Kami tidak
sependapat denganAt-Tirmidzi dalam hal ini. Kami justeru berpendapat bahwa hadits
ni hasan, jkatidakshahih." Lihat Syarah Al Jami Al Kabir pada hadits no. 108/14629.
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Rasulullatr menyentutr air wudhunya, maka beliau menyebut nama Nlah Ta' ala,

lalu menuangkannya ke kedua tangarmya."r

Kesembilaz: Ulama kami berkata, "Di dalam hadits-hadits (yang

memerinahkan untuk membaca basmalah saat kita mulai melalarkan aktivitas)

itu terkandung bantahan terhadap kelompok Qadariyah dan yang lainnya,

yang menyatakan bahwa perbuatan mereka telah ditakdirkan untr.rk mereka.

Bentuk bantahan terhadap mereka adalah, bahwa Allah telah

memerintalrkankita--ketikakitamulaimelalorkansemuaaktivitaskitauntuk

membaca basmalah, saat kita memulai semtla aktivitas." Hal ini sebagaimana

yang telah kami sebutkan di atas.

Makna .1rr n, @enSan menyebut nama Allah) adalah Jrlr

(dengan Altah), yakni karena ciptaan dan takdir Allah-lah orang yang

membaca basmalatr akan disampaikan kepada sesuatu yang dapat dia capai.

Hal ini akan lebih dijelaskan lagi nanti, insyaAllah.

Sebagian dari ulama berkata, "Makna trr! n, @enSan menyebut

naru Allah) adalah, aku memulai dengan pertolonga4 taufilq dan keberkahan

Allah. Ini merupakan pengajaran dari Allah kepada hamba-hamba-Nya, agar

mereka menyebut nama-Nya ketikamereka mengawali bacaan atau yang

lairurya hingga awal bacaan inr diberkati olehAllah."

Kesepuluh: Abu Ubaidatr Ma'mar binAl Mutsanna berpendapat

batrwa kata 9-,t (yang terdapat pada lafazhl!) adalatr shiltahtambahan.

Dia mengungkapkan bukti atas hal itq yaitu ucapan Labid2a:

23 HR. Ad-Daraquthni pada pembahasan tentang Bersuci, bab: Membaca Basmalah

ketika Wudhu,ll82, hadits no. 4.
2a Biografi Labid yang ditulis oleh penulis buku ini (Al Qurthubi) akan dikemukakan

pada pembahasan tentang Keutamaan Surah Al Baqarah, sebelum bait:

Kedua puteriku mendambakan agar ayah mereka hidup,

Namun aku hanyalah se orang yang berasal dari kabilah Rabi'ah atau Mudhar

Jika waktu tyah kalian meninggal dunia tiba,

maka janganlqh kotian memasamkan waiah (kalian), dan iangan pula kalian

menculatr rambut (kalion)

@
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"Sampai setahun, lalu kcselamatan semoga tercurah kepada kalian

berdua. Barang siapa yang menangis selama setahun penuh, maka

sesungguhnya dia telah meminta ampunan."

Dalam bait syair ini, Labid menyebutkan kata f-l sebagai kata

tambatran. Sebab yang sesungguhnya dimaksud (dari syair tersebut) adalatr:

lalu keselamatan semoga tercurah lcepada kalian.

Sementara para ulama kita menjadikan ucapan Labid ini sebagai

argumentasi yang menunjukkan batrwa kata ,r-,t (narna) adalatr sesuatu yang

dinamai. Pembatrasan tentang hal ini akan dikemukakan dalam bab ini dan

juga bab yang lainnya,insyaAllah

Kesebelas: Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian dari:

kata ,r-.t itu tambahan.

Quthrub berkata "Kata isim ditambatrkan fte dalam lafazhbismillah)

urtuk mengagrrngkan dan mernuliakanAllah." SedangkanAl Akhfasy b€rkat4

"Kata e-,t ditambahkan(kedalamlafaztrtersebut)urtukmengeluarkan0afaztt

tersebut) dari bentuk kalimat sumpatr ke bentuk kalimat meminta berkah.

Sebab asal dari bismillah adalatr billah. "

Kedua belos: Para ulama juga berbeda pendapat tentang makna dari

masuknya huruf Da' kepada kata c- t : apakatr makna dari masuknya huruf

Da ' (kepada kata n-, 
t; inr perintah, sehingga perkiraan (susunan kalimat)nya

menjadi: i' f-! Iti:*tttuloilah dengan (menyebut) nama Allah,"

ataukatr maknanya berita, sehingga perkiraan (susunan kalimat)nya adalah:

1' f-! 'c''l'&:"Aku memulai dengan (menyebut) nomo Allah."

Katakanlqh (oleh kalian), "Dia bukanloh orang yang menyia-nyiakan
tetangganya,

Bukan pula orang yang mengkhianati don menipu kawan(nya)."

l
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Dalam hal ini ada dua pendapat: Pendapat pertama adalah pendapat

Al Fara. Pendapat kedua adalah pendapat Az -Zujaj.

Dengan demikian, kata * pada posisi nashab memiliki dua

penatcurilan. Menurutsatupendapa! makna bismiltah adalah: Irr f\ f' yt
"Mulai (aktivitos)ku dengan (menyebut) namo Allah."

Tapi j ika kata f-i itu berada pada posisi r afq maka ia menj adi khabar

dari kata yt *: Menurut satu pendapat, khabar dari kata " 
tit dibuang.

Yakni, i' f! -$'l'H yr1: "Mulai (aktivitas)ku tetap atau

el<sis dengan (menyebut) nama Allaft. " Apabila kamu menampakan kata

,t'$.:,maka kata Trberadapadaposisi nashab, karena lafazhi'rf atau

'ri!..), *btnggasama dengan ucapanmu: I 
t U t 4 "t:-'3 gAd Cndalam rumatr).

Di dalamAl Qur'antertera : - r),t ji,y lJui-'JL|,i'q fJF if,'., t-Llt

" Malra tatl<ala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya,

i apun b er ftata,' Ini t e rmasuk kurnia Tuhanlat. "' (Qs. An-Naml l2l: a0)

Dalam ayat ini, kata ,i'-rro (di hadapannya) beradapadaposisi nashab.

Inilatr yang diriwayatkan dari ahli Natrwu Bashralt.

Menurut satu pendapat, perkiraan (susunan kalimat)nya adalah:

q.s \1')&! 1' f! !'f, *): (mulaiku dengan menyebut nama Allah

adalah eksis dan tetap).

Ketiga belas: Lafazh fi *r. Ditulis tanpa huruf alif, karena sudah

tercukupi oleh huruf ba' ilshaaq yang terdapat pada lafazh dan tulisan

b i s mi t I ah. Hal ini sudah banyak dilakukan. Berbeda halnya dengan fi rman

Allah: ,*ji *U,11i "Bo"olah dengan (menyebut) nama Tuhanmu."

(Qs. AlAlaq [96]: 1) Pada firmanAllah ini huruf aliftidak dibuang, karena

jarangdilakukan.

Namun para ulama berbeda pendapat tentang pembuangan huruf alif

pada lafazh ar-rahman dan At Qaahir. Menurut Al Kisa'i dan Sa'id A1

Akhfasy, hurufalifharus dibuang. Sedangkan mentrut Yahya bin Watstsab,

huruf alif tidak boleh dibuang, kecuali pada lafazh Irr gl+ saja, sebab

[.:ry;1
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pembuangan hunrf alif ini banyak terjadi.

Keempat belas: Pxaulama berbeda pendapat tentang pengkhususan

harakat kasrah kepada huruf ba' yangber-j ar Dalamhal ini ada tiga pendapat:

Pertama,(hurufDa ) dijarkan agar lafaztrnya sesuai dengan fungsiny4

(yaitu menj arkan isim).

Kedua,manakala ba'hanyadapat masuk kepada isim, maka huruf

ba'iniharus dijarkan, dimana harakat jar (kasrah) ini hanya terdapat pada

isirn

Ke t iga, wfirskmembedakan antara Da' dengan hurufyang telatr menj adi

isinL

Kelima belas: wazankata pr adalatr Ul. Hu-f yang hilang dari

kata itu adalah huruf wau,sebab kata itu berasal dati'c.t'y,-. Jamak kata

iJ' uaulut',cll, sedangkan bentuk tashghiirnyaadalah't''l'"-

Para ulama berbeda pendapat dalam memperkirakan asal kata pl
Menurut satu pendapat adalah wa?al.F, tFll, sedangkan menurut

pendapat yang lain adalah sesuai wazan ;. tn-,;l Al Jauhari berkata,

"Kata i*iadalah bentuk jamak untuk *^ini, seperti Lr'*i -L'.y
dan itiii - J" Kata p-.t ini tidak dapat diketatrui bentuk asalnya, kecuali

dari mendengarkan perkataan orang Arab."

Untukkata Ft ini adaempatbentukkata: (l) {'-j -{engankasra}r

huruf alifi dan e) el - dengan dhamatr huruf alif. Ahmad bin Yatrya berkata

"Barang siapayang mendhamahkanhuruf alif (padakata p-'t), makadia

mengarnbilnya dari kata,rc f o-p,, sedangkan yang mengkasratrkannya maka

dia mengambilnya dari kata .rci €.:c." Dikatakan pula, (3) f --{engan

kasrah huruf sin, tanpa hunrf alif sebelumny4 dan (4) p --dengan dhamatr

huruf sia tanpa hunrf alif sebelumnya

Keenam belas: Bangsa Arab mengatakan pada nisbat kata isim:

stanay.Tapijika engkau menghendaki, maka engkau dapat mengatakan: ismiy



--dibiarkan sestrai dengan kondisi awalnya Jamak lsm adalahasmaa'. Jamak

dari kata asmaa' adalah usaam. Namun Al Fara' meriwayatkan:
it ;rr1ii\ O'U:i (Aku memohonknn perlindungan untulonu dengan

nama-nama Allah).

Ketujuh belas: Para ulama berbeda pendapat tentang pembuatan kata

n-,t (nama). Dalamhal ini adaduapendapat:

Para ulama Bashratr mengatakan bahwa kataism terbuat dari kata

x-J t yang berarti tinggi dan luhur.

(l) Nama disebut ivz (tinqgt) karena orang yang dinamai berada di tempat

},langtinggi.

@ Namun menurut satu pendapat, karena nama dapat meninggikannya

sehingga diamenjadi lebih tinggi daripadaorang lain.

(3) Menurutpendapatyang lain, namadinamakan dengan ism (tinggi),

karena dengan kemampuannlaa nama menjadi lebih tinggi datipada dua

elemen kata: hurufdanf i/, sementara berdasarkan ijm4 isim itu lebih

kuat daripada huruf danf i/, karena ia adalatr asal, Oleh karena

kelurutrannya-lah nama dinamakan isim Dalam ttal ini ada tiga pendapat

)angtelahdisebutkan:

Para nlama larfatr berkata kata isz (nama) diambil daiY,ata as+immah

yang berarti tanda sebab nama menjadi tanda bagi orang yang dinamainya.

Dengan demikian, asal dari kata rsrz menurut pendapat ini dalahwism(tmtda).

Namun pendapat yang pertama lebih shahih. Sebab dikatakan dalam

tashghiir : sumcry,sedangkan dalam bentukjamak: asmaa. Sedangkanjamak

dantashghilr itu mengembalikan sesuatu kepada asalnya. Sementara tidak

dikatakan: wusaim dan tidak pula awsaan. Kebenaran pendapat ini

ditunjukan oleh manfaat dari silang pendapat ini, yaitu:

Kedelapan belasz Orang-orang yang mengatakan bahwa kata ism itu
diambil dari l<ata Al uluw (tinggi) mengatakan bahwa Allah senantiasa disifati

(dengan berbagai sifat yang layak bagi-Nya) sebelum makluk ad4 saat mereka



ada dan setelah mereka tiada, namun mereka tidak mempunyai pengaruh

apapun terhadap nama-nama dan sifat-sifatAllah. Ini adalah pendapatAhlus-

Sunnah.

Sementara oftIng-orang yang mengatakan bahwa kata rm diambil dari

l<ata as - s immah (tanda/ mengatakan bahwa dahulu Allah itu tidak mempunyai

nama dan sifat. Ketika Dia menciptakan makhluk, maka mereka menetapkan

nama dan sifat untuk-Nya. Apabila mereka sudah tiada makaAllah kembali

tidak memiliki nama dan sifat. Ini adalah pendapat kelompok Mu'tazilah.2s

Pendapat ini bertolak belakang dengan apa yang telah disepakati oleh umat

Islam. Pendapat ini jauh lebih keliru bila dibandingkan dengan pendapat

mereka yang menyatakan batrwi firmanAllah itu makhluk. Matra suci Allah

dari pendapat yang demikian. Pada silang perdapat inilah mrnrcul permasalahan

dengan nama (Al Ism) dmyang dinam ar (Al Mus amma).

Kesembilon belas: sebagaimanayang diktrtip olehAl QadtriAbu Bakar

bin Ath-Thayyib, Ahlu Haq berpendapat batrwa nam a (Al ism) adalah dzat

yang dinamat (Al musamma). Pendapat ini direstui oleh Ibnu Faurik26.

Pendapat ini pun merupakan pendapatAbu LJbaidah dan Sibawaih2T. Apabila

25 Kelompok ini muncul pada masa Umawiyatr, namun baru berkecimpung dalam

pemikiran Islam pada masaAbasiyah. Mayoritas ulama berpendapat bahwa pemimpin

kelompok Mu'tazilah adalah Washil bin Atha'. Abul Al Hasan Al Khayath berkata,

"Tidak ada seorang pun yang berhak menyandang nama Mu'tazilah, sampai dia

menyatukan lima pokok penting: (l) tauhid, (2) keadilan, (3) janji dan ancaman, (4)

berada di antara surga dan neraka, dan (5) memerintahkan kepada yang ma'ruf dan

mencegah dari yang mungkar. Lihat pemikiran dan pendapat para ulamakelompok ini
dalam kitab TarikhAl Madzahib Al Islamilryah, lll47.

26 lbnu Faurik adalah Muhammad binAl Hasan bin Faurik. Kuniyahnya (ulukannya)
adalah Abu Bakar. Dia adalah ahli frkih dari maddrab Syaf i, juga seorang teolog, pakar

ushul fiqh, sastrawan dan juga ahli Nahwu. Dia dikenal sangat berwibawa, mulia dan

wara'. Dia mempunyai beberapa karya tulis dalam bidang ushuluddin, ushul fikih, dan

makna-maknaAl Qur'an yang hampir mencapai seratus buku. Dia meninggal dunia -
semogaAllah merahmatinya- pada tahun 406 H. Lihat kitab I I Fath Al Mubin, 11235.

27 Sibawaih adalah Abu Bisyr Amru bin Utsman. Dia lahir di negeri Persia, namun

tumbuh dewasa di Bashrah. Pada awalnya dia hanya belajar hadits dan fikih. Namun

setelah itu dia pun belajar Nahwu, dan selalu bersama dengan Al Khalil. Dia pernah

menulis sebuah buku dalam bidang Nahwu yang dianggap sebagai buku yang sangat

bernilai, hingga Abu Utsman Al Mazni berkata, "Barang siapa yang ingin mengamalkan
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seseomng mengatakan, "Allah Matra Mengetahui," maka perkataannya itu

mentrnjukkan kepdaDzatyang disifati dengan sifat Maha mengetahui (yaitu

Allah). Berdasar kepada hal itq narna (l/ rbln) yaitu Maha mengetahui, adalatr

Dzatyangdinamai (Al musamma) 
-yaituAllah. 

Demikian pula jika dia

mengataka& "Allah Maha Perrcipta-" Maha pencipta adalah Tuhan, dan Tuhan

itu sendiri adalah nama. Dengan demikian, menurut mereka nama (Al ism)

adalah dzat yang dinam ai (Al musamma) ,tanpaada pemilahan.

IbnuAl Histrat'8 berkata "Ahli bid'ah yang meniadakan sifat-sifat Oagi

Allah) mempunyai anggapan batrwa pemberian nama (at-tasmiyah) hanya

menunjukkan dzat. Oleh karena itulatr mereka mengatakan bahwa narta (Al

rsz) bukanlatr dzat yang dinamai (Al musamma). Barang siapa yang

menetapkan sifat-sifat, maka sesungguhnya dia telatr menetapkan petunj uk-

pehrnjuk kepada penamaan, dimana petunjuk-petunjuk tersebut adalatr sifat-

sifat dzat. Sifat-sifat dzat ini bukanlatr ibarat, yaitu nama-narna 
-menurut

mereka. Hal ini akan dikemukakan lebihjautr pada pembahasan tentang suratr

Al Baqaratr dan Al.{raf, insyaAllah.

Kedua pululr.' FirmanAllatr: ilr. Lafazh iirr ini merupakan nama

Allatr yang paling agung dan paling mencakup nama-namaAllah yang lainnya

hingga sebagian ulama berkata "sesungguhnya lafaz/r-.i, r adalalr ttu*aAllah

yang paling agung dan paling mencakup ffltllo-flsrnoAllatr yang lainnya dan

tidak ada (seorang pun) selain Diayang dinamai dengan nama ini. Oleh kmena

itulatr lafafuilr ini tidut dijadikan tasyniyatr dan tidak pula dijadikan jamak.

Lafazhnilr ini merupakan salatr satu dari duapenakwilanterhadap firman

Allah Ta' al a : r,'"",:i r]i;',y' Apalcah lumu menge tahui ada s eor ang

yang sama dengan Dia (yang patut disembah)?'(Qs. Maryam [19]: 65)

buku yang ingin membuat sebuah buku yang agung dalam bidang Nahwu setelah

Sibawaih, maka hendaklah dia merasa malu (kepada Sibawaih)." Sibawaih meninggal

duniapadatahun 177 H. Lihat TarikhAlAdabAlArabil<aryaAz-Zayyat,halaman4lS.
28 Ibnu Al Hishar adalah Qadhiyul Jamq'ah Abu Al Muthanif Abdurrahman bin

Ahmad bin Ahmad bin Sa'id, seorang imam, ahli fikih dan wara. Dia meninggal dunia
pada tahun 14l I H. Lihat kitab Syajarah An-Nur Az-Zakiyyah, l/113.
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Yakni, Dzatyangdinamai dengan nama-Nya, yaitu namaAllah. Dengan

demikan, lafazh ar udulah nama bagiAl Maujud lyang MahaAda) yang

Haq, yang menghimptur seluruh sifat- sifx llahiyah [Ketuhanan], yang disifati

dengan sifat-sifat rR ububiyah [Pemeliharaan], yang sendiri dalam wujud yang

hakiki, yang tidak ada tuhan yang hak selain dia Namun menunrt satu pendapat,

makna dari I afazh samlya [nama]yang ada dalam firman Alla]r tersebtrt adalatr

Dzat yang berhak untuk disembah. Menurut pendapat yang lain, maksudnya

adalatr dzatyang Wajib adanya, yang senantiasa ada dan tidakpematrtiada.

Sebenamya pengertian dari kedua pendapat ini addah sama.

Keduapuluh satu: Paruulama berbeda pendapat apakatr nama .irr

itu sebnatr m ustaq Qcatayangdiambil atau terbentuk dari katayang asli), atau

memang tercipta sebagai nama untuk sebuah dzat?

Pendopat pefianudipegang oleh mayoritas atrlul ilmi, namun mereka

berbeda pendapat tentang asal kau ,iir.

O SibawaihmaiwEaatkandariAlKhalilbatrwaasal lafazh ittadalah'cit

, sestrai dangan wazan t,b. Sa"tut itu" hurufaty'dan /az dimasukan

kepada lafaztr'oiltersebut untuk menggantikan huruf hamzatr yang

dibuang. Sibawaif, berkata, "seperti lafaz/r_j6r yang asalnya adalatl

Jd."
O Menurut satu pendapat, asal lafhzh ,iir adalatr 'oi yang kemudian

dimasuki oleh hunrfalifdan lanl yrang berfimgsi untuk mengagungkan.

Pendapat inilatr png dipilih oleh Sibawaih.

O NamurAl Kisa'iD danAl Farra'3o berkata, "Makna ifr *r'Dengan

DAI Kisa'i adalatr imam orang-orang Kufah. Dia adalahAbuAl Hasan ali bin Hanrzah.

Dia tumbuh dewasa di Ku{bh, dan mengambil bacaan Al Qw' an dari H arr ah Az-Zayat.
Dia berbeda dengan bacaannya yang khusus, sehingga dia dianggap sebagai salah

satu dari qari yang tujuh. Dia meninggal dunia pada tahun 189 H. Lihat kitab Tarikh Al
Adab Al Arabi,karyaAz-7ayat, halaman 420.

30 Al Farra' adalah Abu Zak,ariya bin Ziyad. Dia dilahirkan di Kufah dan sangat dekat

dengan Al Kisa'i, hingga dia banyak mengambil manfaat darinya, lalu meninggalkanya

I
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menyebutEunaAllalL'

Adalah dengan menyebut nama'dY (futan). Mereka membuang hunrf

hamzah (yang terdapat pada kah'i I t ini, kemudian mengidghamkan

hrxuf lamkedua kepad a lam yangpertama, sehinga huruf lam itu pun

menjadi bertasydid. Hal ini seperti firmanAllah 
-AzzawaJalla-:

,;i'iti;W 'Tetapi aku (percaya bahwa): Dialah Attah,

Tuhanku,'(Qs. Al Kahfi [19]: 38) Maknanya adalah, tapi aku.

Demikianlatr yang dibaca oleh Al Hasan."

O Namun menurut pendapat yang lain, lafazhAr itu diambit dari kata

walaha (bingung),jika seseorang merasa bingung' Al walh adalah

hilang akal (bingung). Dikatakan, Rajulunwaalihun (Lelaki yang

hil an g akal I b i n gun gJ ) dan imr a' at un w al i ha t un (p e re mpu an y an g

hilang alat [bingungJ). Sedangkan makna dari maa'un muulih adalah

air yang dialirkan ke gurun pasir. Dengan demikian, Allah-lah yang

membuat orang berakal menjadi bingryrg, yang mernbgat moeka meqi adi

hilang untuk mengetatrui hakikat sifat-sifat-Nya, dan yang membuat

mereka berfikir untuk mengetahui Dzat-Nya. Berdasar kepada hal ini,

asal kata ilaah adalahwalaah. Adapun Hurufhamzah yang terdapat

pada kata ilaah, iamerupakan pengganti dari hurufw auyangterdapat

pada kata walaah,sebagaimana hrxuf wau ini digantikan oleh huruf

hamzatr pada lafaz,rl' i syaah y angasalnya adal ah wusyah, dan is aadah

yang asalnya adalatr wisaadah.

Diriwayatkan dari Al Khalil, juga diriwayatkan dari Adh-Dhahak, dia

berkat4 "sesunggulmyaAllah dinarnakan ilaah (lvhar)sebab makhluk

menuharkan-Nya dalam keperluan-keperluannya, dan bertadharu'

kepada-Nya dalam kesulitan-kesulitannya."

dan banyak melakukan audiensi dengan ora-ng-orang Arab, serta mengambil
(argumentasi) dari bahasa mereka. Al Anbariberkata, "seandainya penduduk Baghdad

dan Kufah tidak memiliki ulama yang menguasai bahasa Arab selain dari Al Kisa'i dan

Al Farra', niscaya mereka a[an tetap mernsa bangga kepada manusia dengan kedua

orang ini. Dia meninggal dunia pada tahun 207 H. Ibid.



o

o

Diriwayatkan dari l(halid binAhmad3r, diaberkat4 "Sebab manusia

meng-allahkan (ya' allak* erryanfathah hunf/art) dan menuhankan

Qta'allihun-4engan kasrah huruf lam) Dia. Allaha dan alliha ini
merupakanduabahasa."

Menurut pendapat yang lain lagi,lafazh Arr itu diambil darikataAl
ir t ifaa' (tnggj). Sebab bangsaArab berkata kepada sesuatu yang tinggi :

Laahaan (tinggi). Merekajuga berkata ketika matahari terbit, laahat

(Matatrari terbi/tinggi).

Menurut pendapat yang lainnya lagi, lafaztr Ar itu diambil allaha ar-

rajul (seorang lelaki menyembah), jika dia menyembah (sesuatu),

dan ta' allaha ar-rajul (seorang lelaki beribadah), j ika dia beribadah

(kepada sesuatu). Contoh untuk hal ini adalah firman Allah:
e.- 
513..9r,5 ,:i*S " Dan (Musa) meninggalkan kamu serta tuhan-

tuhanmu? " (Qs. Al A raaf l7l 127) Halini berdasarkan kepada bacaan

ini. Sebab Ibnu Abbas dan yang lainrya berkata "Dan sesernbahanmu."

Mereka berkata 'NamaAllatr diambil dari kata ini. Sebab makna dari

lafazh 5,1 adalatr sosok yang dimaksud untuk diibadahi. Contoh untuk

hal itu adalah ucapan orang-orang yang bertauhid: Iaa ilaala illallah
(Iidak ada tuhan yang hak selain Allah). Makna dari ucapan tersebut

adalalr, tidak ada sesembahan selain Allah .LafazhilIa yang terdapat

pada ucapan tersebut mengandung makna ghairu (selarn), bukan

mengandtrng maktta istitsttoftecuali)."

Sebagian dari mereka mengganggap batrwa asal lata;inj,1 adalatr hunrf

fu Gu).Hurufr,a ini menrpakan kinafh dari sesuatu yang ghaib. Itu

disebabkan mereka telatr menetapkan sesuatu yang ghaib itu di dalam

I' Khalid bin Ahmad Al Farahidi lahir dan besar di Bashrah. Dia 
-semoga 

Allah
merahmatinya- adalah pakar dalam memperbaiki aturan-aturan dan alasan-alasan yang

berlaku dalam ilmu nahwu, seta dalam menyimpulkan permasalahan-permasalatran yang

ada di dalamnya. Sebagian besar keterangan yang terdapat dalam kitab Sibawaih adalah
dikutip atau disimpulkan dari dirinya. Dia meninggal dunia pada tahun 174 H. Lihat kitab
Al Ma'aarif halaman 301, dan TarikhAl Adab Al Arabihalaman425.

o
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fitatr logika merek4 lalu mereka memberikan isyarat kepadanya dengan

huruf kinayah (yaitu huruf ha). Setelah itu, huruf /amyangberarti

kepemi I ikan dtambahkan kepada huruf ft a tersebut 
-sebab 

mereka

mengetahui bahwa Pencipta dan Pemilik segala sesuatu adalah Dia-,
sehinggajad ilahlafaz}r lahr. Setelah itu huruf alif dan lam ditambahkan

kepada lafazh I ahu terwbut, trntuk mengagungkan dan membesarkan-

Nya.

Pendapat yang kedua dipegang oleh sekelompok ulama, antara lain

imam Asy-Syaf i, Abu Al Ma' ali, Al Khathabi, Al Ghazali, Al Mufadhdhal,

danyanglainnya

Diriwayatkan dari Al l(halil dan Sibawaih bahwa huruf alifdan lam

(yang terdapat pad alafazh.irr ) adalatr integral dengan lafazhitu dan tidak

dapat dibuang darinya.

Al Khithabi berkata "Bukti battwahgnrfa/y'dan lammentpakan suku

kata dari nama ini ( iirr ), dan bukti bahwa kedtrahunrf ini tidak masuk kepada

lafaztr ini untuk menjadikannya isim malaifat adalah, tidakkatr kamu melihat

bahwa kamu tidak pernah mengatakan: Ya ar-rahmanrjugatidak pernah

mengatakan : Ya ar-Rahilrz, sebagaimana kamu mengatakan: yaAllah. Bukti

ini menunjukkan bahwa huruf a//dan lam ittmerupakan suku kata dari

namaini ( &r ),wallahua'lam."

Keduapuluh dua: para ulama juga berbeda pendapat tentang asal

namaAllah:Ar-Rahman

Sebagian dari mereka mengatakan bahwa Ar-Rahman itu tidak

mempunyai asal kata sebab ia merupakan nama yang khusus bagi Allah SWT.

Lebih dari itu, seandainya ia diambil dari kata ar-rahmah(kasih sayang),

niscaya--ketika menyebutkannya- ia akan menyambung dengan sosok yang

disayangi, sehingga akan dikatakan: Allahu Rahmanu bi'ibaadihi (Allah

sayang kepada hamba-hamba-Nya), sebagaimana dikatakan, Allahu

Rahiimun bi' ibaadihi (Alloh ftasih kepada hamba-hamba-Nyo). Sementara

itu Allah 
-Azza 

wa Jalla- berfirman: ,Fylt'ti ,4i UtilS

f,.fO i-*-rn ",."f



F'51t1'tltiu "Apabila dikatal<an l<epada mereka, 'sujudloh kamu

s e kal i an lrepada ar-r ahman,' mere ka menj aw ab,' Apakah ar'rahman

itu? ' .. .." (Qs. Al Furqan [21]: 60) '

KetikaAli menulis lafazh: Fli ,f1i iit *,"Denganmenyebut
nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, " dalam

perundingan Hudaibiyah, sesuai dengan perintahNabi, Suhail binAmru

berkata, "Adapun lafazh: ,*)i ,f|i fi *, 'Dengan menyebut nama

Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, 'kami tidak tahu apa

itu 4€')i U'i|i fi *, 'Dengan menyebut nama Attah yang Maha

Pengasih lagi Maha Penyayang. " Oleh karena itu, tulislah apayang kami

tatnl yaitu: 'Dengan nama-Mrl yaAllah.' . . .."

Ibnu Al Arabi berkata'sesungguhnya yang tidak mereka ketahui adalalt

sifat Allatr (maksudnya ar-rahman dan ar-rahim),bukan Dzat yang disifati."

IbnuAl Arabi berargumentasi atas pendapatnya itu dengan ucapan mereka:

" Apah,ah ar-r ahmanitu?' Dalam hal ini, mereka tidak mengatakan: "Siapakah

ar-rahman itu?" Namun IbnuAl Hishar berkat4 "Seolah IbnuAl Arabi -
semoga Allah meratrmatinya- tidak membaca ayat yang lain, yaitu:

" ,f')i bt:;*t'g, 'roaohal mereka trafir kepada Tuhan Yang Maha

Pemurah. " (Qs.Ar-Ra'd [3]:30)"
Sementara itu kelompok mayoritas berpendapat batrwa lafbztr'O;r'St

itu diambil dari katal;lr untuk dijadikanbentuk muballaghah. Maknaar-

rahman adalatr Pemilik rahmat (kemuratran) yang tiada bandingan-Nya- Oleh

karenaitulahlafazhinitidakdijadikanb€ntuktasyniyatrdantidakpuladijadikan

bentuk jamak, sebagaimana kata 'fr'-)t dijadikan bentuk tasyniyah dan

jamak.

' Di atas merupakan terjemah tekstual dari firman Allah yang terdapat dalam surah Al
Furqan tersebut. Sedangkan versi terjemahan Depag adalah:

"Dan apabila dikatakan kepada mereka: 'Suiudlah kamu sekalian kepada Yang

Maha Penyayang,' mereka meniawab: 'siapakahyang Maha Penyayang itu?' ...."
(Qs. Al Furqaan [21]: 60)

:

I
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Ibnu Al Hishar berkata, "Di antara bukti yang menunjukkan bahwa

lafazh ar-rahman diambil dari lafazh ar-rahmah adalah hadits yang

diriwayatkan sekaligus dinilar shahih oleh At-Tirmidzi dari AMurrahman bin

Auf, bahwa dia mendengar Rasulullah SAW bersabda,

'F ,o;L)q Q lt'i-':1 l")t l.;G ,-"; ai

)JU ,1A"t'J') ,',Jb')
*Allah -Azza wa Jalla-berfirman, 'Aku adalah ar-Rahman (Dzat yang

Maha Pemurah). Akulah yang telah menciptakan ar-rahim, dan

Akutah yang memberikan (nama ar-rahim) l<epadanya, yang diambil

dari namaku. Barang siapa yang menyambungkannya (ar-rahim)

malra aku akan menyambung (hubungan) dengannya, dan barang

siapa yang memutuskannya malca aht akan memutusftan hubungan

dengannya."'32

Hadits ini merupakan nash tentang asal katatersebut. Oleh karena itu,

tidak ada aninya yang menyalahi nash ini dan bersengketa dalam hal ini.

Adapun pengingkaran bangsa Arab atas asal kata ini, disebabkan

ketidaktahuan mereka terhadap sesuatu yang wajib kepada mereka.

Kedua puluh tiga: Al Mubarrad beranggapan 
-sesuai 

dengan

keterangan yang disebutkan olehAl Anbari dalam kitab Az-Zaahir- bahwa

,>*'Jtadalah nama Ibrani, sehingga ia diiringi oleh kata e?'.
Abu Ishaq Az-Zuiaj33 berkata dalam kitab Ma'ani Al Qur'an,

32 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Berbakti dan Membina Hubungan

Silaturahim dengan Keluarga, bab: Hadits Orang yang Memutuskan Hubungan

Silaturrahim, 41315, hadits no. 1907. At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini, "Hadits

shahih;'
13 Dia adalahAbu Ishaq lbrahim bin As-Sari bin Sahl Az-Zujai (kaca). Dia dinamakan

demikian, karenadiamembubut kacl. Diamempelajari pengetatruan kepadaAl Mubanad,

dan dia memberikan upah ktipadanya, karena kesulitan yang dihadapi akibat minimnya

kecerdasannya. Ia mlmiliki beberapa karya tulis yang bermanfaat. Dia meninggal dunia

-semoga 
Allah merahmatinya- pada tahun 3 1 I H. lihat kitab Tarikh Adab Al-Lughah

Al Arab, 2/185.

t1.b')
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"Ahmad bin Yahya berkata, q')r adalah bahasa Arab, sedangkan ;,o.'St
adalah bahasa Ibrahim. Oleh karena itulah kedua kata ini disatukan.' Pendapat

ini adalah pendapat yang tidak disukai."

AbuAl Abbas berkata, "Penyipatan itu terkadang murrcul untuk tujtran

menyanjung, sebagaimana kamu berkata: 'Jarir sang penyair berkata.'

Muthanifmeriwayatkan dari Qatadatr tentang firmanAllah 
-Aza.waJalla-

Fli ,f!i fi *, 'Dengan menyebut noma Altah yang Maha

Pengasih lagi Maha Penyayang.'Qatadah berkata, '(Dalam firman ini),

Allah menyanjung Dzat-Nya.'Abu Ishaq berkata, 'Ini merupakan pendapat

yang baik.' Sementara itu Quthrub3a berkata, "Boleh jadi penyatuan kedua

kata itu bertujuan unhrk memperkuat (kata yang diucapkan lebih awal)." Abu

Ishaq berkata, 'Pendapat ini (pun) merupakan pendapatyang baik. Namun

pendapat yang menyatakan penguatan ini lebih besar manfaafrrya sering terjadi

dalam perkataan orang Arab dan tidak perlu pembuktian.' Manfaat dari

penyatuan kedua kata tersebut adalah apa yang dikemukakan oleh

Muhammad bin Yazid,' Hal itu menrpakan pengutalnaan setelah pengutamaan,

pernberiannilanatsetelatrpenrberiannilqnat,penguatankeinginan1angdimiliki

oleh orang-orang yang menginginkaru danjanji yang tidak hampa. "'

Keduapuluh empat: Para ulama berbeda pendapat apakah kedua

kata itu mangandung makna yang sama atau berboda? Menurut satu pendapat,

kedua kata itu mengandung makna yang sam4 seperti kata nadmaan dan

nadiim (menyesal). Demikianlatr yang dikatakan olehAbu Ubaidah.

Namun menurut pendapat yang lain, kata yang menggunakan wazar,

fa'laan itu tidak sama dengan kata yang menggrrnakan wazanfa 'iil. Sebab

kata yang menggunakan wazan fa'laan itu hanya bertujuan untuk

memuballaghahkan atau menghiperbolakany''i/ atau kata k"tjq contohnya

ucapan kamu: rajulun ghadbaan (seorang lelaki sangat marah).

ra Nama Quthrub adalah Muhammad binAl MustaniirAl BashriAbuAli. Diatermasuk
ulama besar dalam bidang bahasa. Dia belajar kepada Sibawaih dan sekelompok ulama

Bashrah. Dia menganut paham mu'tazilah. Dia meninggal dunia pada tahun 206 H. Lihat
Tarikh Adab Al Lughah Al Arabiyyah,2ll21
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Sedangkan kata yang menggunakan wazanfa 'iil itu terkadang mempunyai

makna kata yang menggunakan wazanfa 'il (subyek], namun terkadang pula

memiliki makna kata yang menggunakan wazan maf 'zr.r/ (obyek). Amallas35

berkata,

Jilca perang telah menggigitmu dengan kuat,

Malra sesungguhnya engl<au adalah orangyang dikasihani lagi orang

yang menyoyangi.

Dengan demikiarq l<ata Oplt itu sesuatu png klnsus namany4 lulmun

umum perbuatannya. Sedangkan kata e?t itu merupakan sesuatu yang

umum nanuny4 namwt kfirsts perbuatannya Inilah pendapat mayoritas ulama

Abu Ali Al Farisi36 berkata, "Ar-Rahman adalatr nama yang umum

untuk semua jenis ratrmat, yang Allatr khususkan (dalam pemberiannya),

sedangkan ar-rahiim adalah ratrmat yang hanya diberikan kepada orang-

orang yang beriman." Hal ini sebagaimana firman Allah Ta'ala:
(.*:|JtrrtV.CtLi 'Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada

orang-orang yang beriman.' (Qs. Al Alzaab [33] : 43)"

Al Azrami3T berkata "Ar-rahman itu untuk seluruh makhlukAllah di

berbagai tempat, juga mencakup nikmat inderawi dan nikmat-nikmat yang

nmum. Sedangkan ar-rahiim itu khusus untuk orang-orang yang beriman,

yakni dalam memberikan petunjuk dan kelembutan kepada mereka."

IbnuAl Mubarak berkata, "Ar-rahman itujika diminta dia memberi,

sedangkan ar -rahim itujika tidak diminta maka dia marah."

35 Dia adalah Amallas bin Aqil. Hal ini sebagaimana yang tertera dalam kitab Lisan Al
Arab,halarnan1612.

35NamaAbuAliAl Farisiadalah Hasan binAhmad binAbdul GhafarAn-Nahawi, salah

seorang ulama yang dikenal pada masanya sebagai pakar di bidang bahasa Arab. Dia
pernah menulis buku dalam bidang bahasaArab yang belum pemah ditulis oleh seorang

pun. Dia meninggal dunia di Baghdad pada tahun 377 H dalam usia 95 tahun. Lihat kitab

Al Bidayah wa An-Nihayah, ll/306 dan An-Nujum Azh-Zhahirah 4ll5l .

37 Al Azrami adalah Abdul Malik bin Abi Sulaiman. Lihat kitab Taqrib At-Tahdzib ll
519.
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Ibnu Majah meriwayatkan dalam Sunnan-nya dan Tirmidzi dalam

Jaami'-nya dari Abu Shalih, dari Abu Hurairalu dia berkat4 "Rasulullah SAW

bersabda,

,eL'. iX- i' .lU; l';
'Barangsiapa yang tidak meminta leepada Allah, maka Allah murla

kepadanya. "'38 Redaksi hadits ini adalah milikAt-Timidzi.

RiwayatlbnuMajatr,

" Barang siapa yang tidak berdoa kepada Allah SW, malu Allah

alran murlrn kepadanya. "3e

Ibnu Majah berkata "Aku bertanya kepadaAbu Zur'ah tentang sosok

Abu Shalih ini. Dia berkata, 'Dia adalatr sosok yang dijuluki Al Farisi. Dia

adalatr seorang Khuzio, namun alartidak mengetahui namanya."" Pengertian

inilatr yang diadaptasi oleh seorang penyair, dia berkata

"Allah marah jika englrau tidak memohon kepada-Nya,

Sedangkan anak cucu Adam (manusia) marah ketika dia diminta."

Ibnu Abbas berkata, " Ar-r ahmoarz dan ar -r ahiim adalah dua nama

kehalusan, dimana salah satunya lebih halus daripada yang lainnya,"

maksudnya lebih banyak ratrmatrya. Al Khathabi berkata "Ini rancu. Sebab

halus itu tidak mungkin termasuk sifatAllah."

38 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang do'a, bab: hadits tentang keutamaan

do' a, 5 / 5 46, hadits no. 3 3 72 ; dan Ahmad dalam Mrar nad-ny o, 2 I 3 44 dan 47 7 .

re HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang do'a, bab: keutamaan do'a (2/1258)
hadits no. 3 827 ; dan Ahm ad dalam Mu s n a d-ny a 2 / 3 44 dan 47 7 .

a0 Khuzi adalah nisbat kepada dua tempat:

Pertama, nisbat kepada khuzastan (kazakistan), sebuah negeri yang terletak di antara

Persia dan Bashrah.

Kedtta, nisbat kepada jalan pegunungan (yang bernama) 'Khuz', yang berada di
Makkah. Lihat kitab Al-Lubab karya lbnu Al Atsir, l/470.

n';



Al Husain binAl Fadhl Al Bajali berkata, "Ini adalah kekeliruan dari

orang yang meriwayatkan (ungkapan tersebut). Sebab halus bukanlah termasuk

sifat Allah. Sesunggultnya ar-rrthmaan dan ar-rahiim itu dua nama

kelembutan, dimana salah satunya lebih lembut daripada yang lainnya.

Kelembutan itu merupakan sifat Allah -Azza w a Jal I a. Nabi SAW bersabda

.;*Jr ,p ,* \r3;p'Sr e o*3 elt;'5.i'r?rlt'ot
'sesungguhnya Allah itu Maha lembut, dan Dia memberil<an dengan

kelembutan sesuatu yang tidak diberikan dengan kel(osaran. "'at

Keduapuluh lima: Mayoritas ulama berpendapat bahwa 'ar-

Rahmaan' adalah nurma yang dikhususkan untuk Allah-'Azzawa Jalla-,
yang tidak boleh seorang pun dinamai dengan namatersebut. Tidakkah engkau

melihat Allah berfirman: :r611i;'ri ti'ttil;';i $ "Katakanlah,

'serulah Allah atau serulah Ar-Rahman.'" (Qs. Al Israa' I I 7]: I 1 0)

Allah mengindentikan ar-rahmaan sebagai nama-Nya yang tidak

berhak untuk disaingi dan digunakan oleh seorang pun selain Dia. Allahjuga

berfirman:

'4t, ,F')1 9s', u uJ;+i$3 u'ry o2 Gt-"1i G ,-FzS

'ot'rSJ

"Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Komi yang telah Kami utus

sebelum lramu, 'Adalah Kami menentulcan tuhan-tuhan untuk disembah

selain Allah Yang Maha Pemurah? "' (Qs. Az-Zukhruf [43]: 45) Dalam

ayat ini, Allah memberitahukan batrwa ar-Rahmaan (Dzat yang Maha

Pemurah) adalah Dzat yang berhak untuk diibadahi.

Dalam hal ini, Musailam ah Al Kadzdzab 
-semoga 

Allah

ar HR. Ahmad dalam Musnad-nya4l87. Hadits di atas dicantumkan oleh As-Suyuthi

dalam kitab 1l Jami'Al Kabir no. 37014855 dari riwayatAhmad, juga oleh Al Bukhari

dalam kitab At Adab. Hadits di atas juga tercantum dalam kitab Ash-Shaghir nomor.

1743. Penulis memberi kode yang menunjukkan batrwa hadits tersebut hasan.



melaknatlye- telah berbuat lancang (ke@aAllah) karena dia menggunakan

nanru Rahmaan Al Yamomah.Namun belum sempat dia menggunakan nama

tersebut, sifat Al Kadzdzab (yang sangat pendusta) telah lebih dahulu

memekakan pendengarannya. Karena penggunaan nama itulah Allah

menetapkan slfat Al Kadzdzab (yang sangat pendusta) kepada dirinya. Meski

semua orang kafir itu pendusta, rulmun sifat Al Kadzdzab ini telah lekat pada

dirinya sebagai tandauntuk mengenalinya. Allahtelah menetapkan sifat itu

kepadadirinya.

Namun tentang nama Allah or- Rahmaan ini ada pula pendapat yang

mengatakan: bahwa ia adalah nama Allah yang Maha agung. Demikianlah

yang disebutkan oleh Ibnu Al fuabi.

Keduapuluh enam: ar-rahiim (yang Maha Perryayang) adalatrsifat

yang mutlak untuk semua makhluk. Karena ar-R ahmaanlebih umum, maka

ia lebih didahulukan dalam pembatrasan kami dari pada ar-Raftifz, sesuai

dengan apa yang tertera dalam Al Qur'an. Demikianlah yang dikatakan oleh

Al Mahdawi.

Namunmenurutsatupendapat,maY,ttaar-rahiimadalah;Karenaar-

Rahiim (yang Maha Penyayang)-lah kalian sampai kepadaAllahdator-

Rahmaan. Dengan demiVian, ar-rahiim adalahsifat nabi Muhammad. Sebab

Allah telah menyifati beliau dengan sifat ini. Allah berfirman, b3 3i.,
"Amat belas l<asihan lagi penyayang.... " (Qs.At-Taubah [9]: 128)a2

Dengan demikiarq seolaholahAllah berfirman, * Bismillahi tr-rahnuum

wa bi ar-rahiim (dengan menyebut nama Allah yang Maha pemurah,

a2 Ayat tersebut selengkapnya adalah:

ra:rL,Hf ;* t; )J?')4f -A-L1 ;i a;3'P',t; :,a

@ b')3:it 1-,*rrt\
"sesungguhrrya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat

terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan)

bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin." (Qs'

At-Taubah [9]: 128)
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dan dengan ar-rahiim), " yakni dengan Muhammad-lah kalian sampai

kepada-Ku. Tegasny4 dengan mengikuti Muhammad dan mengikuti apa yang

dibawanyalatr kalian sampai kepada pahala-Ku, kemuliaan-Ku, dan melihat

wajah-Ku, wallahu'alam. "

Keduapuluh tujuh: Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib

-karramallahu 
wajhah-, dia berkata tentang firman Allah: $i *,

"Dengan menyebut nama Allah."

"sesungguhnya dia adalah penawar untuk setiap penyakit, dan bantuan

untuk semua obat. Adapw o,-*li,ia adalah bantuan untuk setiap orang

yang beriman kepadaAllah. Ia adalah nama yang tidak digrrnakan oleh selain

Dia. Adapun .r.o-)'1, ia adalah untuk orang yang bertaubat, beriman dan

melalekan arnal shalih."

Sebagian dari mereka ada yang menafsirkan lafazh tersebut berdasarkan

huruf-hurufnya. Diriwayatkan dari Utsman binAffan, bahwa dia bertanya

kepada Rasulul lah tentang penafsiran :,3--*1i r**11 $1 * " D e ngan

menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. "

Beliau bersabda, "Adapun huruf ba', malcnanya adalah bala

(lrete guhan) Allah, Ruh-Nya, lrelrayaan-Nya dan bahaa' (ke el okan)'Nya.

Adapun huruf sin, malcnanya adolah sana'ullah (keluhuran Allah).

Adapun huruf mim, malounya adalah milik Allah. Adapun lafazh 6 ,

maknanya adalah tidak ada Tuhan (yang hak) selain Dia. Adapun lafazh

,F1i , malcnanya adalah Dzat yang Maha Belas kasih kepada orang

yang bajik dan orang yang berdosa dari makhluk-Nya. Adapun lafazh

.*')i, mal*tarrya Dzat yang Maha lembut kepada orang-orang yang

beriman secara khusus. "

Diriwayatkan dari Ka'ab Al Ahbar, batrwa dia berkata, "Huruf ba'

adalah b ahaa' (keindahan) AllalL humf sin adalah s anaa' (kelunrhan)-Nyq

sebab tidak ada sesuatu pun yang lebih tinggi dari-Nya, huruf z im adalah

milik-Nya, sebab Dia adalatr matra kuasa atas segala sesuatu, sehingga tidak

ada sesuatupun yang sebanding dengan-Nya."

@ I B"'Tl{
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Adajuga pendapat yang mengatakan bahwa setiap huruf (yang terdapat

dalam lafazh F')i ,$11 $i * " Dengan menyebut nama Allah

yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, " adalah awal nama Allah.

Huruf ba, (misalnya), ia adalah awal dari namaAllah: Bashiir (Maho melilat).

Huruf sin adalah nama awal namaAllatr : Samii' (Maha mendengar). Huruf

miim adalahawal dari namaAllah : Malik (Malu memiliki). Huruf a/y'adalah

awal dari namaAltah: Allah. Hr:r:rfi lam adalatr awal dari ntmaAllah: Lathiif
(Maha lembut). Huruf haaadalah awal dari nama Allah: Haadi (Maha

pemberi petunj uk). Hrxuf raa adalah awal dari nama Allah: Razaaq (Maha

pemberi rizki). Hwuf fuaa adalatr awal dari namaAllah: flaliim (Maha

Murah hati). Dan,hrxuf nuunadalah awal dari namaAllah: Nuur (cahaya).

Makna dari semua (makna-makna) ini adalatr memanjatkan do'a kepadaAllah

ketika mengawali segala sesuatu.

Keduapuluh delapan: para ulama berbeda pendapat tentang

mewashalkan lafazh *}i (Maha Pemurah) kepada lafazh ;l ';ri
" Segala puj i bagi Allah. " :

Diriwayatkan dari Ummu Salamatr, dari Nabi SAW: " n?')t- i;ii.
Hwuf mim (yang terdapat pada lafaztr il''', t) itu aisukunkan dan diwaqafl<an,

dan (bacaan) dimulai dengan huruf alif maqthu'ah (yangterdapat pada

lapazh i;ii)." Bacaan ini dipraktikan oleh sekelompok ulama kufah.

Namun mayoritas umat Islam membaca lafazh: $ |r-IJ'ii .*)i
"Lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, " dengan memberikan

harakat kasrah pada lafazh,f')i dan mewashalkannya kepada huruf alif

yang terdapat pada lafazh1Ai.
Diriwayatkan Al Kisa' i dari sebagian orang Arab, bahwa hvruf mim

yang terdapat pada lafazh €?t difathahkan dan diwashalkan kepada huruf

alifyang terdapatpada lafaztrrAi,sehinggamenjaai: iU"il't?',seola[
huruf min tersebut disukunkan dan huruf alif dipisahkan, kemudian harakat

alif inidibuang dan dipindahkan kepada hwuf mim. Ibnu Athiyatr berkata,i

I
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"Menurut pengetahuanku, qira'ah ini tidak diriwayatkan dari seorang pun. Ini

adalah pendapat YahyabinZiyad tentang firmanAllah )t .'$fi .
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SURAHALFhATIHAH

@*')i,**';i $i*,
q.L. @ *')1 **'Si @ Slrtii +', i+ 3-Ji1

ti):"i@ j#i 3(_b"a5 4E)@rry.Ait,"-

'eIjAl 
"l i ;*l; * r'at :ii

Dengan menyebut namaAllah yang Maha pemurah lagi Maha

Penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Yang

Maha pemurah lagi Maho penyayang. Yang Menguasai hari
pembalasan. Hanyo kepada Engkaalah kami menyembah don

hany a kepada Eng kaulah kami memo hon perto longan.Tunj ukilah
kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah

Engkau berikan nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang

dimurkai (Yahudi), dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat

(Nashrani). (Qs. Al Faatihah [U : 1-7)

Dalampembahasan surah ini terbagi empat bab:

^9
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BAB I
KEUTAMAAN DAN NAMA.NAMA SURAH

ALFAATIHAH

Dalam bab ini terdapat tujuh masalatr:

Peftamo : At-Tirmidzi meriwayatkan dari LJbay bin Ka' ab, dia berkata:

Rasulullah SAWbersaMa

ei ,lr4t?i't ;+i.;)i €\'t :t'r'At,C h' 'Jli Y
c ef.ius*;i *i#'e'r,€urlr !*1-rr

.'Jt-
'Allah tidak menurunkan seperti Ummul Qur'an (Al Faatihah) di

dalam Taurat dan tidak (pula) di dalam Injil. Ia adalah As-Sab'u Al
Matsani ( tujuh ayat yang diulang), dia terbagi di antara aku dan

harnba- Ku, dan b agi hamba-Kz apa yang dia mint o. "' t

Malik meriwayatkan dari Al Ala bin AMunatrman bin Ya'qub, bahwa

Abu Sa'id budakAbdullah binAmir bin Kuraiz mengabarkan kepadanya,

batwa Rasulullah SAW memanggil Ubai bin Ka'ab yang saat itu sedang shalat.

I HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang TafsirAl Qur'an, bab: SurahAl Hljr,51295,
hadits no. 3125;' dan Malik dalam krtab Al Muwaththa' pada pembahasan tentang
Shalat, bab: hadits tentdng Ummul Qur'an, l/83, hadits no. 37. Hadits ini pun tertera
dalam Shahiih Al Bukhari dari Abu Sa'id bin Al Mu'alla, pada pembahasan tentang
Tafsir, bab: Hadits tentangAl Faatihah (SurahAl Faatihah)), 3/97.

Surah A[ FaatihahtED



Abu Sa'id kemudian menyebutkan hadis tersebut.

Ibnu Abdil Barr berkata, "Abu Sa'id budak Abdullah bin Amir bin

Kuraiz itu tidak diketahui dengan pasti siapa namanya. Namun dia termasuk

penduduk Madinah. Riwayatrya dari Abu Hurairatr dan haditsnya ini adalatr

hadits yang mursol. Hadits ini pun diriwayatkan oleh seorang satrabat yang

juga tidak diketatrui namanya dari Abu Sa'id bin Al Mu'alla. Hadits ini

diriwayatkan oleh Hafsh binAshim dan Ubaid bin Hunain dari sahabat yang

tidak diketalui namanya itu."

Saya (Al Quilhubi) katakan, "Inilah yang dikatakan (oleh lbnuAbdil

Barr) dalam kitab At-Tamhid:2 .'(AbuSa'id budakAbdullatr binAmir bin

Ktraiz itu) tidak diketatui dengan pasti siapa namanya 'Namun dnlam kitab

Ash-Slruhabaft, Ibnu AMil Barr menyebutkan silang pendapat tentang nama

Abu Sa'id. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Abu Sa' id Al
Mu'all4 diaberkatq

* \t,k :t'J ;', G.cu **-ir € *i *
|d *l* */l lr 

'Ji'rU 
'l-ii, +f''u{*j

; ilv i €ot rlt JyF.j ilJ.tjla hr ;a'lf
q a'r'ri|P ?l'At I i;lt'&i'ei;;'43a1\
'Jk 'ji ,li '.i c'r\'ti';i'rt (S a,,r*'*i ij ,**:-jr

^L 
:r=lr iJu ,iTrilr € drr-,'&i * tr;'"i**

.;*:l ,s!t 'eit'ot'iL,.Cfr' lalr 'q'4at'."')

'; ; di masjid, lalu Rasulullah memanggilku, namun aku tidak

menjawab (beliau). Aku kemudian berkata, "Ya Rasulullall sesrmgguhnya

(tadi) aku sedang shalat." Beliau bersabd4"Buknnkah Allah telah

2 Karya Ibnu Abdil Barr-semogaAllah merahmatinya.

Tafsir Al Qurthubi



berfirman, 'Penuhilah seruan Allah dan seruon Rasul apabila Rasul

me nye ru kamu.' (Qs. Al An faarl lT): 24). " Setelah itu bel iau bersabda,

"sesungguhnya aku akan mengajarkan kepadamu sebuah surah yang

merupakan surah teragung di dalam Al Qur'an, sebelum englau

lreltnr dari masj id. " Kemudian beliau memegang kedua tanganku, ketika

beliau hendak keluar aku berkata kepadany4 'bukankatr engkau berkata

'sesungguhnya aku akan mengajarkan lcepadamu sebuah surah yang

merupakan surah teragung di dalam Al Qur'an '. Beliau kemudian

membaca 'Al hamdulillahi rabbi Al aalamiin (Segala puji bagi Tuhan

semesta alam). Ia adalah As-Sab'u Al Matsani (tujuh ayat yang

diulang-ulang)3 dan Al Qur'anyang agung, yang diberikan

kepadaht."'t

IbnuAbdil Barr dan yang lainnyaberkata" 'Abu Sa'id binAl Mu'alla

berasal dari kalangan terkemuka dan pembesar Anshar. Haditsnya

diriwayatkan oleh Al Bukhari secara sendiri. Namanya adalah Rafi'. Dia

dipanggil Harits binNufai' binAl Mualla Dia pun dipanggilAm binAl Mu'alla

Dia jugadipangglAbu Said binAusbinAl Mu'alla. Diameninggal dunia

pada tahun 74 H dalam usia 64 tahun. Dialatr orang pertama yang shalat

menghadap kiblat, saat shalat dipalingkan (ke Ka'batr). Hadits ini akan

dikemtrkakan nanti. yazia bin Zurai'mengisnadkan hadits LJbay, dia berkata

"Rauh binAl Qasim menceritakan kepadakami dariAl Ala binAMurratrman,

dari ayatrnya dariAbu Hurairatr, dia berkata 'Rasulullah SAW keluar untuk

menemui lJbayyang sedang shalal""' Yazid kemudian menceritakan pengemian

hadits tersebut.'

Al Anbari menyebutkan dalam Y,rtab Ar- Rad : Ayatrku menceritakan

kepadaku, Abu UbaidillahAl Warraq menceritakan kepadaku, Abu Daud

menceritakan kepada kami, Syaiban menceritakan kepada kami dari Marshtr,

3 Tujuh ayat yang dibaca secara berulang kali di dalam shalat. Menurut pendapat lain,
surah yang sebagiannya diturunkan di Mekkatr dan sebagian lainnya diturunkan di
Madinah, penerjemah.

4 HR.AI Bukfiai3lg7.

Surah Al Faatihah



dari Mujatri{ dia be*ata 'Sesungguhnya Iblis --semogaAllatr melaknanrya--

menj erit empat kali : ( I ) ketika dilaknat (oleh Allatr), (2) ketika diturunkan

dari surga, (3) ketika Muhammad diangkat menjadi Nabi dan (4) ketika

Fatihatul Kitab ditunukan, dan Fatihatul Kitab itu ditunmkan di Madinah."'

Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang (keutamaan) sebagian

suratr dan ayat atas sebagian yang lain, juga tentang keutamaan sebagian rutma

Allah yang baik atas sebagran yang lain.

Sebagian ulama berkata, "Tidak ada keutamaan bagi sebagian ayat

dan surah(Al Qur'an) atas sebagianyang lain. Sebab, semuanyaadalatr firman

Allah. Demikian pula dengan nama-namaAllatr. Tidak ada keutamaan bagi

sebagiannya atas sebagian yang lain." Pendapat ini dipegang olehAbuAl

HasanAl Asy'ari, Qadhi Abu Bakar binAth-Thayib, Abu Hatim Muharnmad

bin Hiban Al Busti, dan sekelompok fukaha. Pengertian seperti itu pun

diriwayatkan dari imam Malik. Yatrya bin Yatrya berkata, "Mengutamakan

sebagian Al Qr-u' an atas sebagian yang lain itu keliru." Demikian pul4 imam

Malik prxr memaknrhkan membaca sebuah suratr (Al Qur' an) secara berulang-

ulang dan sering, namun tidak surah yang lainnya. Diriwaya&an dari imam

Malik, tentang firman Allah: '-r1* ,|Vi ?* yL " Kami datanglcon

yang lebih baik daripadanya atau sebanding dengannya. " (Qs. Al
Baqaratr [2]: 106) Imam Malik berkata "Baik (ayat) yang muhkamah maupun

yang dinasakh. Ibnu Kinanah juga moiwayatkan pendapat demikian dari imam

Malik.

Mereka berargumentasi dengan mengatakan, "Sesungguhnya

pengutamaan itu mengindikasikan adanya kektrangan pada ayat atau sr.rah

yang tidak diutamaan. Sedang padahakikatnyq seluruh (ayat dan surahAl

Qur'an itu) itu satu (kesatuan). Semuanya adalatr firmanAllah, dan firman

Allah itu tidak mempunyai kekurangan."

Al Busti berkata, "Makna dari saMa Nabi: ' Tidok ada di dalam Taurat

dan tidak oda (pula) di dalam injil seperti ummul Qur'an,' adalah: Allah

tidak memberikan pahala kepada pembaca Injil dan Taurat seperti yang

Tafsir Al Qurthubi F8,



diboikan kepada pernbaca Ummul Qur'an. SebabAllah{engan keutamaarr

Nya-telah mengutamakan unat ini (umat Islam) atas umat-umat yang lainnya

serta memberi merekapahala membaca firman-Nya (Al Qur'an) lebih banyak

daripada pahala membaca firman-Nya (selainAl Qur'an) yang diberikan

kepada selain mereka Semua itu merupakan anugerahAllatr yang diberikan

kepadaumatini."

Al Busti berkata, "Makna sabda Rasulullah: 'Surah teragung,'

makzudnya adalatr teragrrng dalam pahalany4 bukan sebagian surahAl Qur'an

lebih agung dari sebagian yang lain."

Sekelompok orang mengatakan tentang adanya keutamaan (bagi

sebagian ayat dan suratrAl Qur'an atas sebagianyang lain). Adapun makna

yang terkandung dalam firman Allah Ta'ala: ill { ir"s'rJ)-/1u.Jli
+')1 L';')1 i 1l "Dan llah kamu adalai llah Yang lviaha Esa;

Tidak ada llah melainkan Dia, Yang Maha Pemurah lagi Maha

Penyayang, " (Qs.Al Baqaratr [2]: 163), ak]rir surahAl Hasyr, dan akhir

surahAl Ikhlash, yang menunjukkan atas keesaanAllatr dan sifat-sifat-Nyq

maknatersebuttidak terdapat misalnya padafirmanAllah, *i,ai i ti 4
"Binasalranlah kedua tangan Abu Lahab, " (Qs.Al Latrab [1] l]: l) dan

firman Allah yang lainnya

Pengutamaan sebagian ayat dan surahAl Qur'an atas sebagian yang

lain itu terdapat makna-maknanya yang agung dan kwantitas makna-makna

tersebut yang banyak, bukan dari aspek sifat, dan ini merupakan pendapat

yang benar. Di antara orang-orang yang mengatakan tentang adanya

pengutamaan tersebut adalah Ishaq bin Rahawaih dan para ulama dan

mukalimin lainnya. Pendapat ini pun merupakanpendapatyang dipilih oleh

Abu Bakar bin Al Arabi dan Ibnu Al Hishar, berdasarkan kepada hadits Abu

Sa' idAl Mu'alla dan hadits Ubay bin Ka'ab, batrwa dia berkata "Rasulullatr

SAW bersabda kepadaku, 'U/ahai Ubay, ayat apa yang engkau hapal

dalam kitab Allah (yang merupakan) ayat teragung.'Aku menjawab,

'? {^:i ,r* l1 ; I I i l1 'ltti 'Allah tidak ada llah melainkan Dia Yang

t4 fsr.,r"t At F."tiffl



Hidup kel@l lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya).' (Qs. Al
Baqarah [2]:255)" Ubay berkat4 "Rasulullah kemudian menepuk dadaku,

dan bersabda,

,iair ';f U rul 
-d!+J

' S e m o ga p e n ge t ahuan me nj adi s e s uat u y ang me ne nt r am kanmu,

wahai Abu Al Mundzir 'i (HR. Al Bukhari dan Muslim).

Ibnu Al Hishar berkata, "Aku merasa heran terhadap orang yang

menyebutkan adanya silang pendapat, padahal ada nash-nash ini."

Ibnu Al Arabi berkata: sabda Rasulullatr,' Allah tidak menurunkan di

dalam Taurat, tidak (menurunkan) di dalam Injil, dan tidak pula

menurunkan di dalam Al Qur'an yang seperti ia (Al Faatihah).'

Menunjukkan batrwa beliau tidak mengomentari apa yang terdapat di dalam

semua kitab, seperti shuhufyang diturunkan,Z,*vr,dan yang lainnya. Sebab

apa yang disebutkan (oleh beliau) ini merupakan sesuatu yang paling utama.

Apabila sesuatu menjadi yang terutama di antara yang paling utama, maka ia

menjadi yang terutama di antara semuanya. Contoh untukhal itu adalah ucapan

kamu:'Taidadalahulamayangpalingutama.'Artiny4T,ardadalahmanusia

yangpalingutama-"

Surah Al Faatihatr mempunyai sifat-sifat yang tidak terdapat dalam

surah-surahyanglain, sehinggadikatakanbahwaselunrtrAl Qur'an ituterdapat

di dalam surah ini. Al Faatihah berisi dua pulutr lima kata yang mencakup

semua pengetatnranAl Qur'an. Di antara kemuliaanAl Faatihah adalah: Allah

membaginya menjadi dua bagian: sebagian unhrk Dzat-Nyu, dan sebagian

5 Hadits: "semoga pengetahuan(mu) akan menentramkanmu, wahai Abu Al
Mundzir" ini diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang shalat orang-orang
yang musafir, bab: Keutamaan SurahAl Kahfi danAyatAl Kursi, l/556, hadits no. 810;
Ahmad dalant Musnad-nya 51142; dan Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat,

bab: Hadits yang MenerangkanAyat Kursi,2172, hadits no. 1460. Makna eoi6ateoB6

)F qt U #' 
'#.adatah: semoga pengetahuan menjadi sesuatu yang

menentramkanmu.



lainnya untuk hambanya. Selain itu, upaya mendekatkandiri (baca: shalat)

kepada-Nya pun tidak akan dianggap sah kecuali dengan (membaca)nya,

dan tidak ada aktivitas apapun yang pahalanya sebanding dengan pahala

membacanya. Atas dasar inilah ia menjadi ummul Qur'anAl Aztriim (induk

surah-surah Al Qur'an yang agung), sebagaimana: tt;1 fti ;.J,
" Katalranlah,' Dia-lah Allah, Yang Maha Esa', " (Qs. Al Ikhlash I I I 2] : 1 )

-maksudnya 
surahAl lkhlash secara keseluruhan, - menyamai sepertiga

AI Qur'arU sebabAl Qur'an itu berisi: tauhid, hukum dan nasihat. Sedangkan

';,J-i 'Itti ; U "Katakanlah, 'DiaJah Allah, Yang Maha Esa', " (Qs.

Al Ikhlaas I I I 2] : I ) -maksudnya 
suratr Al Ikhlas secara keseluruhan,-

berisi semua hal yang berkaitan dengan tauhid. Inilah makna yang

terkandung dalam saMa Rasulullah SAW kepada Llbay: "Ayat apa di dalam

Al Qur'an (yang merupakan) ayat teragung." Ubay menjawab,

'?#i :;;1 ; {t iit -j'J,i *Allah tidak ada llah melainlcan Dia Yang

Hidup lcel@l lagi terus menerus mengurus (mahhluk-Nya). " (Qs. Al
Baqarah l2l:255) Ayatini menjadi ayat yang paling agung, karena ayat ini
berisi semua hal png be*aitan dengan tautri4 sebagairnana sabda Rasulullah:

.'i *-;,1 i:;'s hr vt iir v ,*'y t_#r: uf 'J c'Jzif
"(Ucapan) yang paling utama, yang aht lcatalran dan para nabi

sebelumht adalah: Tidak ada Tuhan yang hak kccuali Allah semata,

yang tiada sehttu baginya);"

I-afah dakiryang paling utama Sebab lafrzh tersebtrt mencakup sernuir

pengatatnun dalam bidang tautri{ sdangkan fatihah mencakup tauhid ibadah,

nasihat, dan dzikir. Dan, hal itu bukanlatr suatu hal yang mustatril dalam

kekuasaanAllah.

Ketiga:NibnAbuThalib diaberkat4"RasulullahsAw

berasbda, 'Fatihatul Kitab, ayat Kursi, d^ i {l iit 7 ,i-i'fifi if:"
"Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Dia," (Qs. Ali Imran [3]: l8) serta

ttrr., ^**,,ilt]



l.

2.

3.

cltili qtr, I{Ii1 ji "Kotrkonloh, 'Wahai Tuhan Yang mempunyai

lre r aj aan ; "' (Qs. Ali Imran [31: 26) ay at-ay at ini terganhrng di Arasy, dimana

tidak ada penghalang di antara ayat-ayat ini danAllah."'6 Sanad hadits ini
dihubungkan kepadaAli olehAbuAmruAd-Dani dalam kitabny4 Al Bayaan

Keempol : Nama-nama suratr Al Faatihah.

Nama-nama suratrAl Faatihah itu ada dua belas nama:

Ash-shalaah (shalaQ. Allah Th'ala berfirman (dalarn hadits Qudsi),
"Aht membagi shalatT di antara Aht dan hamba-(z menjadi dua

bagian... " Hadits ini telahdikemukakandi atas.

SwahAl Hamd (pujian). Sebab dalam suratr ini disebutkan Al hamd

(pujian), sebagaimana dikatakan suratr Al A'raf, Al Anfaal, At-
Taubah danyang lainnya

Fatilatul Kitab (pembulca Al kitab). Nama ini tidak diperselisihkan

oleh para ulama Suratr ini dinamakan Fatihatul Kitab (pembukaAl

Qur'an), sebab bacaan lafazh-lafazhAl Qur'an diawali dengan surah

6 HR. Ad-Dailami dari Ali secara narfu'. Dalam sanad hadits ini terdapat Harits bin
Umair. Ibnu Hibban berkata (tentangnya), "Dia meriwayatkan hadits ini seorang diri.
Dia sering meriwayatkan hadits-hadits maudhu daripada hadits-hadits yang tsqbt."
Namun Adz-Dzahabi menjelaskan kekeliruan lbnu Hibban dengan menyatakan bahwa
Harits bin Umair itu dianggap tsiqah oleh Hamad bin Zaid, Abu Zur'ah, Abu Hatim,
Ibnu Ma'in, danAn-Nasa'i. Al Bukhari pun menjadikan hadits Harits bin Umair sebagai
hadits syahid dalam shahihnya, dan ahlus sunah pun menjadikan sosoknya sebagai

sosok yang dapat dijadikan argumentasi.

Dalam sanad hadits ini pun terdapat Muhammad bin Zanbur, dan dia adalah sosok
yang diperselisihkan.

Dalam sanad hadits ini, sebagaimana yang ditunjukan oleh Ibnu Hajar, terdapat
keterputusan. Sementara dalam matan-nya terdapat redaksi hadits yang sangat mungkar.

Ibnu Hibban dan lbnuAl Jauzi telah menyatakan secara tegas bahwa hadits ini maudhu,
dan menurut saya pendapat mereka itu bukanlah suatu hal yang mustahil, meskipun
pendapat mereka itu ditentang oleh Al Hafizh Al Iraqi dan Ibnu Hajar 

-semoga 
Allah

meridhai keduanya. Lihatkitabl/ Fawa'id Al Majmu'ah karyaAsy-Syaukani, halaman
297 dan298.

TYang dimaksud dengan shalat di sini, sebagaimana telah dijelaskan olehAl Qurthubi
di atas, adalah surah Al Faatihah, penerj.
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4.

ini, tulisan mr:shhafdiawali dengan suratr ini, dan shalatpun diawali

dengansurahini.

Ummul Kitab (indukAl Kitab). Namaini masihdiperselisihkan. Nama

ini dibolehkan oleh mayoritas ulama, sedangkanAnas, Hasan, dan

Ibnu Sirin memakruhkannya. Hasan berkata, " Ummul KiraD (pokok

Al Qur'an) adalah halal dan haram. Allah Ta'ala berfirman,

Lir::.t ?ii *.41 ii i; JBlLjti '... ada ayat-ayat

yang muhlramaat itulah pokok-pokok isi Al Qur'an danyang lain

(ayat-ayat) mutasyaabihaat.' (Qs. Ali Imran [3]: 7)"

Anas dan Ibnu Sirin berkata, "Ummul Kitab adalah namaAl-Lauh

Al Mahfuzlr. Allah Ta'ala berfirman, ?4i )l-r9.,f 13 
'Oa"

sesungguhnya Al Qur'an itu dalam induk Al Kitab (Al Lauh Al

Mahfruzh).' (Qs. Az-Zukhmf [43] : 4)"

(Jmmul Qur'an (induk Al Qur'an). Nama ini pun masih

diperselisihkan. Mayoritas ulama membolehkannya, sedangkanAnas

dan Ibnu Sirin memaknrhkannya. Namun hadits-hadits yan g shahih

membantatr kedua pendapat ini. At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu

Hurairatr, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

5.

.g.fi' &rr:4' ?t, !rA' if g',;ir
'Alhamdulillah (segala puji bagi Allah) adalah ummul Qur'on
(indukAl Qur'an), ummuAt Kitaab (indukAl Kitaab), dan

as-Sab'uAl Matsani (njuh cyat yang diulang-ulang). "'8At-

Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalatr hadits hasnslnhih."

Sementara dal am Shahih Al Buldtqi,Al Bukhari berkata "(Suratl ini)

dinamakan Ummul Kitab, sebab tulisan (ayat-ayatAl Qu'an) di dalam

mustrhafdimulai dengannla, dan bacaan (ayat-ayatAl Qtn'an ) di dalam

I HR.At-Timiidzi pada pembatrasan tenangTafsirAl Qur'an, bab: SurahAl Hijr, 5/297,

hadits no. 3124. At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini, "Hadits ini adalah hadits hasan

shahih;'

Surah Al Faatihah



shala prm dimulai d€nganrqfia-"

Yahya bin Ya'mar berkata, " Ummul Qur a' adalatr Makkah, Ummu

Kharasanadalah Marwu, dan Ummul Qur' anadalah suratr Al Hamd

(AlFaatiha)."

Menurut satupendapat, surah ini dinamakan Ummul Qur'ankarena

ia adalah awal Al Qtu'an, dan mencakup semua hukum-hukum yang

terkandung dalamAl Qur'an Ifuena itulah Makkah dinamakan dengan

Ihmmul Qura'karenaia adalafi awal bagian bumi, dan dari sanalafu

bumi dibentangk*'. Karena itu pula ibu dinamakanAl Ummkarcta

ia merupakan asal bag kettrunan. Dalam perkataan Umayatr binAbi

Ash-Shalt, bumi disebut sebagai ibu.

Bendera perang juga disebvt umm, karena ia berada di depan,

sementara para prajgrit mengikutinya di belakangnya . Aslkataumm

dalah wnmalwh Oleh karena itulatr ia dijamakan menjadi am malna -

Allah Tb' oala berfirman,'1L61 " ibu- ibumu, " -t 0 I'afailr urnmahaat

Juga diungkapkan ; ummaat, tanpa hunrf fta'.

Namnn mengnrt satu pendapat, k'Aa wnahaA digttnakan utuk mantrsi4

sedangkan kata umaat digunakan untuk binatang. Itulatr yang

diriwayatkan oleh Ibnu Faris dalam kitab Al Muj mal.

6. Al Motsani (yang diulang-ulang), sebab surah ini dibaca secara

berulang kali pada setiap rakaat. Menurut satu riwayat, suratr ini

dinamakan I I Matsaani (1uga berarti yang dikecualikan) karena suratr

ini menryakar pengecuatlmbagi und ini (Islam), s&ab iatidak diberikan

kepada seorang pun sebelum mereka dan ini merupakan keistimewaan

bagiurnatlslam.

e Lihat Mukhtar ash-Shahah, halamm 2OO.

*s?*oi !A,;ii -€rtii &l:i '$;; ,t';
"Diharamkan atas komu (mengowini) ibu-ibumu; anak'anakmu yang perempuan;

saudara-saudqramu yang perempuan, saudara-saudara bapalonu yang perempuqn. "
(Qs. An-Nisaa' lal:23)
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7. Al Qur'an ol Azhiim (Al Qur'anyang agung). Surah ini dinamakan

Al Qur'an Al Azhiim, karena surah ini mencakup semwl pengetahuan

Al Qur'an. Surah ini mencakup sanjungan kepadaAllah lengkap dengan

sifat-sifat kesempumaan dan kemuliaan-Ny4 mencakup perintah untuk

beribadah dan ikhlas kepada-Nya, mencakup pengakuan atas ketidak-

mampuan untuk melakukan apapun kecuali dengan pertolongan-Ny4

mencakup permohonan bantuan yang dipanjatkan kepada-Nya agar

ditunjukan kepadajalan yang lunrs, mencakup pemenuhan kebutuhan

orzrllg{ftrng yang membatalkanjanji setelatr ditetapkaru dan mencakup

penjelasan tentang akibat yang diterima oleh oftlng-orang yang ingkar.

Asy-Syfaa' (penawar). Ad-Darimi meriwayatkan dari Abu Sa'id Al
Khudri, dia berkata: Rasulullatr SAW bersaMa

lz . t

i,Y:ry' -'.''*tri

'Al Faatiha adalah pettawar semua racun."'tt

9. Ar-Ruqyah. Nama ini tercantum dalam haditsAbu Sa'idAl Khudri,

dimana dalam hadits ini dinyatakan batrwa Rastrlullah bersabda kepada

seseorang yang sedang mengobati pemimpin suatu kaum: "Siap lnng
memberitahulran kepadamu bahwa Al Faatihah itu ruqyah?"t2

Orang itu menjawab, "Ya Rasulullah, itu adalah sesuatu yang aku

tanamkan dalam kesadaranku-" lladits ini diriwayatkan oleh pma imam.

Hadits ini akan dikemukakan secara lengkap nanti.

10. Al Asas (dasa). Seorang lelaki mengeluhkan sakit pinggang

rr HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'an, bab: Keutamaan

Al Faatihah Al Kitaab, 2/445 dengan redaksi: 'Fatihah Al Kilaab adalah penau,ar
(obat) untuk setiap penya&il. " Hadits ini tercantum dalam kitab Faidh Al Qadiia
hadits no. 5826.

'2 Hadits "Siapa yang memberitahukanmu bahwa Al Faatihah adalah ruqyah"
diriwayatkan oleh Al Bukhari ada pembahasan tentang Sewa-menyewa, bab: Upah
Meruqyah Penduduk Arab dengan Al Faatihah, 2/Jd Muslim pada pembahasan tentang

Salam, bab: Boleh Mengambil Upah Meruqyah dengan Al Qur'an dan Dzikir, 411727,

hadits no. 2201.

8.

';"'F
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kepadaAsy-Sya'bi.

Sya'bi kemudian berkata, "Bacalah olehmu asasAl Qur'an, yaitu

Fatihatul Kitab(surahAl Faatihah). Sebab aku pemah mendengar Ibnu

Abbas berkata 'segala sesuatu itu mempunyai asas, dan asas dunia

adalatr adalah Makkah, sebab dunia dibentangkan darinya; asas langit

adalah ar i i b, y aitrr langit yang ketuj uh; asas bumi adalah aj i i b. yaitu

bumi ketujuh yang paling bawatr; asas surga adalah surgalda yaitu

pusat surga yang karenanya-lah surga dibangun; asas neraka adalatl

nerakajatranam, yaitu neraka ketujuh terbawatr yang karenanya-lah

tingkatan (neraka) diciptakan; asas manusiaadalahAdam, asas para

nabi adalatrNuh, asas Bani Isra'il adalatrYa'qub, asasAl Kitab adalatt

Al Qur'an, asal Al Qur'an adalatrAl Faalihatr, dan asasAl Faatihah

adalatr bismillahir-rahmanir-rahiim(dengan menyebut namaAllatr

yang Maha pemtrah lagi Matra penyayang). Apabila kamu sakit atau

mengeluhkan (sakit), maka bacalah surahAl Faatihatr, niscayakamu

akandisembuhkan."

Al Waafiyah (yang lenglrry). Demikianlatr yang dikatakan oleh Sufinn

bin Uyainatr.t3 Sebab Al Faatihah itu tidak dapat dibagi-bagi atau

dipotong-potong. Seandainya seseorilng membaca surahAl Faatihatr

di satu rakaat, kemudian dia membacanya di rakaat yang lain, maka

hal itu tidak akan dianggap cuku. Seandainya sumhAl Faatihah dtbagi

dua untuk dua rakaat, maka hal itu tidak diperboletrkan.

Al Kafiyah (yang culatp). Yatrya binAbi Katsir berkata "Sebab suratt

Al Faatihatr itu dapat mencukupi (maksudnya dapat menggantikan)

surah yang lainny4 sedangkan surah yang lainnya tidak dapat

mencukupinya." Apa yang dikemukakan oleh Yatrya bin Abi Katsir

'3 Suffan bin Uyaynah bin Imran Abu Muhammad Al Kufi Al Maki adalah seorang

yang tsiqah, halizh, dan pakar fikih, hanya saja hapalannya berubah di penghujung

usianya. Terkadang dia pun melakukan tadlis (memasukan redaksi yang bukan
sebenarnya dalam matan hadits), tapi ini hanya untuk hadis yang bersumber dari

kalangan tsiqah saja. Dia meninggal dunia pada bulan Rajab, tahun 98. Lihat Taqrib ot-

Tahdzib,l1312.

I l.

12.
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tersebut ditunjukan oleh apayang diriwayatkanoleh Muhammad bin

Khalad Al Iskandarani, dia berkata: Nabi SAW bersabda,

"Ummul Qur'an itu pengganti untuk surah yang lainnya,

sedangkan surah yang lainnya bukanlah pengganti

untuknya. "'ta

Kelimt: Al Muhallab berkata, "Sesungguhnya ayat yang menjadi sarana

ruqyah adalatr fi rman Al lah : -rry i-:; -:S $11t'l;i i t3- )' Hany a l<epada

Engkaulah l<nmi menyembah danharryakepada Engkaulah kami mohon

pertolongan '(Qs. Al Faatihatr [ ]: 5). Namun menurut satu pendapat adalatr

seluruh suratr Al Faatihah. Hal ini berdasarkan saMa Rasulullatr SAW kepada

seorang lelaki: "Siapa yang memberitahukan kepadamu bahwa Al
Faatihah itu ruqyah? " Dalam hal ini, beliau tidak bersabda: "Bahwa di

dalam surahAl Faatihah itu (terdapat) ruqyah." Hal ini menunjukkan bahwa

surahAl Faatihah secara keseluruhan adalah ruqyah. Sebab, sebagaimana

yang telah dijelaskan, ia adalah Fatihatul Kitab dan pokoknya serta mencakup

seluruh pengetatruannya.

Keenom: Penamaan surah Al Faatihah dengan Al Matsani dan Ummul

Kitab itu tidak mengandung larangan untuk menamakan surah-surah yang

lain dengan nama tersebut. Allah 
-Azza 

wa Jalla- berfirman,

;ti 1r:'31Qrt ".--. (yoitu) Al Qur'an yang serupo (mutu ayat-

ayatnya) Iagi berulang-ulang. " (Qs. Az-Zumarl39l:23) Dalam ayat ini,
Allah menamakan kitabnya dengan matsani (yang diulang-ulang). Sebab

berita-berita yang ada di dalam Al Qur'an itu diulang-ulang. Lebih dari itu,

tujuh surah yang panjang-panjang pun dinamakan dengan Matsani. Sebab

kewaj iban-kewaj iban dan kisatr-kisah diulang-ulang di dalam tujuh surah yang

pardang-panjang itu. IbnuAbbas berkata "Rasulullatr diberikan tujuh (surah)

ra HR. As-Suyuthi dalam kitab l/ Jami' Al Kabiri no.2OOl4379 dari riwayat Ad-
Daraquthni, Al Hakim dan Al Baihaqi. Hadits ini pun tercantum dalam kitab Ash-Shaghia
no. 16l5 dan Al Mustadrak I /238.

4 2 , to' t 2 -"to. t-lb'f 4i .,-'.b'AjGr* u?'*.rT;Jt ii
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yang diulang-ulang." IbnuAbbas berkata lagi, "Tujuh suratr yang panjang-

panjang." Hadis ini diriwayatkan olehAn-Nasa'i. Tujuh surah yang panjang-

panjang itu dimulai dari suratrAl Baqaratr sampaiAlA raf. Ini berjunlah tujuh

surah. Sebab mereka berbeda pendapat tentang surah yang ketujuh. Satu

pendapat mengatakan batrwasurah yang ketujuh adalatr stnah Yunus, sedang

pendapat lain mengatakan bahwa suratr yang ketujuh adalah surahAt-Thubah.

Pendapat ini merupakan pendapat Mujahid dan Said bin Jubair.

Hal ini akan lebih dijelaskan lagi padapembahasantentang surahAl

Hijr, insyaAllah.

Ket uj uh : Al Mats ani adalah jamak dari Mat sna, yaitu bilangan yang

muncul setelah yang pertama. Ath-Thuwaladalah jamak dai- kata Athw aal.

Surah Al Anfal dinamakanl I Motsani, karena ia mengiringi surah-surah yang

panjang. Namun mentrnrt satu pendapat karena ia adalatr surah yang ayatrya

lebih banyak dari strahl I Mufadlral (surah yang ryatnya dianggap banyak)

dan kurang dari suratr Mi 'rn Surah M, 'in adalahsr:rah yang jumlah ayatnya

lebih dari seratus ayat.

**t:i+
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BAB II
DITURUNKANNYA SURAH AL FAATIHAH

DAN HUKUM.HUKUMNYA

Dalam bab ini terdapat dua puluh masalatr:

Pertama; Umat Islam sepakat bahwaFatihatul Kitab itu berjumlah

tujutr aya! kecuali apa yang diriwayatkan dari HusainAl Ju'fi, yang menyatakan

batrwaAl Faatihatr berjumlatr enam ayat -{an ini maupakan pendapat yang

asing- dan apa yang diriwayatkan dari Amru bin Ubaid, dimana dia

menjadikan i,*' 'ili) 
" Hanya lepada Engkaulah knmi menyembah, "

satu ayat. Jika berdasarkan kepada pendapat yang terakhir ini, maka surah

Al Faatihatr berjtunlah delapan ayat. Pendapat yang terakhir ini pun merupakan

pendapatyangasing. SebabfirmanAllatr, OGai ;r; t|d" cJu.iiir. Ttie
"Dan sesungguhnya Kami telah berikan lcepadamu tujuh ayat yang

dibaca berulang-ulang," (Qs. Al Hijr [5]: 87) dan firmanAllah dalam

hadits Qudsi, " Alat membagi shalat (Al FaatihaU, " menolak kedua pendapat

int

Umat Islam juga sepakat batrwaAl Faatihatr itu merupakan bagian dari

Al Qtr'an.

Jikadikatakan, seandainyaAl Faatihatr itu merupakan bagian dariAl

Qur'an, niscaya Abdullah bin Mas'ud akan menetapkannya di dalam

mushhafnya. Namun manakala Abdullah tidak menetapkanny4 maka hal itu

menunjukkan bahwa ia bukanlah bagian dari Al Qur'an seperti l/
Mu'qwidzafain, menurut pendapat lbnu Mas'ud.
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Maka jawabannya adalah apa yang disebutkan oleh Abu BakarAl

Anbari. Abu BakarAl Anbari berkata '.Al Hasan bin Hubab menceritakan

kepada kami, Sulaiman bin Al Asy'ats menceritakan k€pada kami, Ibnu Abi

Qudamatr menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami dari

Al A masy 
-Jarir 

berkata: aku kira,{masy menceritakan dari- Ibrahim,

dia berkata, 'Dikatakan kepadaAbdullah bin Mas'ud: "Mengapa engkau

tidak menulis zurah Fatihanrl Kitab dalam mu*rlrafrnu.7'AMullah bin Mas'ud

menjawab, "seandainya aku menuliskanryra, maka aku hanrs menuliskannya

pada setiap surah."

Abu BakarAl Anbari berkata, "Maksudnya, setiap rakaat itu harus

diawali dengan (membaca) Umrirul Qur'an, sebelum menrbaca surah (selain

Al Faatihah) setelah. nya. AMullah bin Mas'ud kemudian berkata, 'Aku

melakukan peringkasan dengan menggugurkanAl Faatihah. Aku percaya

dengan hapalan kaum mtrslim terhadapnya Aku tidak menetapkannya di suatu

tempat, sebab aku harus menuliskannya pada setiap surah. Pasalnya, Al
Faatihah itu mengawali bacaan suratr yang lain di dalam shalat."

Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang apakahAl Faatihah itu

surah yang ditunurkan di Makkatr aaukah stnah yangditurunkan di Madinah?

Ibnu Abbas, Qatadatr, Abu Al Aliyahl Ar-Rayahi ---ftlmanla adalah

Rufai'- dan yang lainnya mengatakan bahwa suratrAl Faatihah adalah suralt

yang diturunkan di Makkah.

NamunAbu Hurairatr, Mujahid, Atha' bin Yasar,Az-Zuhri dan yang

lainnya mengatakan batrwa suahAl Fadihah adalah surah yang diturunkan di

Madinatt.

Ada pula pendapat yang mengatakan batrwa sebagian dari surah Al
FaatihatrituditunurkandiMakkalLdansenagianlainnyaditmmkandilvladinah.

Pendapat ini diriwayatkan olehAbuAl-laits Nashrbin Muhammad bin Ibrahim

lAbuAlAliyahAr-Rayahi adalah Rufai'bin Mahran, sosokyangtsiqahnamun banyak

meriwayatkan hadits yang berstatus mursal dari generasi yang kedua (tabi'in). Lihat
kitab Taqrib At-Tadzib 11252.
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As-Samarqandi dalam tafsimya.

Pendapat yang paling shahih adalah pendapat yang pertama. Hal ini

berdasarkan kepada firmanAllah Ta'ala: r;ti^ii G'3,+;'.*air, 7zi't
'#i'ot','ilii "Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu

tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al Qur'an yang agung."

(Qs. Al Hijr I I 5]: 87) Pasalnya, surah Al Hijr 
-berasarkan 

Ijma'- adalah

surah yang diturunkan di Makkah. Selain itu, tidak ada silang pendapat bahwa

shalat itu diwajibkan di Makkah. sementara tidak ada satu riwayat pun yang

menerangkan bahwa di dalam Islam shalat itu sah tanpa membaca:

3r*' fi +t 4 i:';ii " segala puii bagi Tuhan semesto olam- " Hal

ini dittrnjukan oleh sabda Rasulullah: "Tidakada shalat (tidaksah) kecuali

dengan membaca Al Faatihoh. "2 Sabda Rasulullah ini merupakan berita

tentang hukum, bukan beritatentang awal dimulai shalat. WallahuA'lam.

Al Qadhi IbnuAth-Thayib menyebutkan silang pendapat ulama tentang

surahAt Qur'an yang pertama kali diturunkan. Menurut satu pendapat adalatr

surah Al Muddatstsir, menurut pendapat yang lain adalah Iqra (suratr Al Alaq),

dan menurut pendapat yang lainnya lagi adalah surahAl Faatihah.

Al Baihaqi menyebutkan dalam kitab Dola'il An-Nubuwah dari Abi

Maisarah, dariAmrubin Syarahbih, bahwa Rasulullah SAWbersaMa kepada

Khadijah, "sesungguhnya jika aku berkhalwat seorang diri, maka aku

mendengar sebuah sennn. Sungguh, demi Allah, aku merasa takut bahwa ini

merupakan sesuatu (yang buruk)." Khadijah berkata, "(Semoga) perlindungan

Allah (senantiasa atas dirimu). Allah tidak akan melakukan itu kepadamu.

DemiAllatr, sesungguhnya engkau akan dapat mentmaikan amanah membina

hubungan silaturratrim, dan berbicarajujur."

KetikaAbu Bakar masuk 
-saat 

itu Rasulullah sedang tidak ada di

'zHR. Ahmad dalam kitab Musnad-nya2/428 dengan redaksi: *Tidak ada shalat (tidak

sah) kecuali dengan membaca Al Faatihah" At-Tirmidzi pada pembahasan tentang

Shalat, bab: Tidak Ada Shalat yang Sah Kecuali dengan Membaca AlFaatlhah ,2/25,
np.247: dan Darimi pada pembahasan tentang Shalat, bab: TidakAda Shalat yang Sah

Kecuali dengan MembacaAl Faatihah, I /283.
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sana- Khadijah menceritakan ucapan Rasulullah itu kepadaAbu Bakar.

Khadijah kemudian berkata, "Wahai Atiq, pergilah engkau bersama

Muhammad kepada Waraqatr bin Naufal." Ketika Rasulullah masuk (ke dalam

rumah), Abu Bakar rneraih tangan beliau, lalu berkata, "Pergilah engkau

bersamaku kepada Waraqah." Rasulullah bersabda, "Siapa yang

memberitahukan kepadamu?'Abu Bakar menjawab, "Khadijah." Abu Bakar

dan Rasulullah kemudian pergi ke tempat Waraqah bin Naufal dan

menceritakan kisah itu kep adanya. Rasulullah bersaM4 "Jika aku berkhalwat

seorang diri, maka aku mendengar senum di belakangku: 'Wahai Muhammad,

walni Muhammad.'Aku kemudian melarikan diri di bumi." Waraqah berkata

"Janganlah engkau melakukan (itu). Jika seseorang datang kepadamu,

maka diamlah engkau, sampai engkau mendengar apa yang dia katakan.

Setelah itu, datanglah engkau kepadaku, dan beritahukanlah (apa yang

dia katakan) kepadaku." Ketika Rasulullah berkhalwat, seseorang

memanggilnya: "WahaiMuhammadkatakanlatr: .'..€1i ry.*}i $i *.
uili:1 'li 3r*t;li i3 $ 'J-Zii 'Dengon menvebut

noma Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Segala

puji bagi Allah Tuhan semesta alam..... dan bulcan (pula jalan) mereka

yangsesat (Nashrani). IKatakanlah, hr if ifi 'TidakadaTuhan(yang

hak) lcecuali Allah.'"

Beliau kemudian mendatangi Waraqah dan menceritakan hal itu

kepadanya. Waraqah kemudian berkata kepada beliau, "Berbahagialah

engkau, berbahagialah engkau! Sesungguhnya aku bersaksi bahwa

sesungguhnya engkau adalah kabar gembira yang disampaikan Isa putera

Maryam, sesungguhnya engkau adalah seperti kentongan Musa, bahwa

engkau adalah nabi yang diutus, orang yang akan memimpinjihad setelah

harimu sekarang ini. Jika aku sempat menemui hari itu, sesungguhnya aku

akan benar-benar berjihad bersamamu." Ketika Waraqah meninggal dunia,

Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya aku melihat seorang pendeta

I Lihat kitab Dala'il An-Nubuwah karyaAl Baihaqi
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di surga yang mengenakan pakaian sutera, sebab dia telah beriman

kepadaku dan membenarksn aku. " Maksud beliau adalah Waraqah.

Al Baihaqi berkata, "Hditsinmmqathi'. " MaksudAl Baihaqi adalah

hadits ini. Tapijikahadits ini terpelihar4 makaadakemungkinan hadits ini

merupakan hadits yang menerangkan tentang ditun:nkannya surah Al Faatihah

setelah diturunkan, Oij:) *V7;i "Ao"olah dengan (menyebut) nama

Tuhanmu," (Qs.Al-Alaq [96]: l) d* ']LI1Q1a, "Hai orang yang

berlremul (berselimu4. " (Qs.Al Mudatstsir [74]: l)
Ketiga:IbnuAthiyatr berkata'Sebagian ulama menduga bahwa Jibril

tidak pernalr tunm dengan membawa swah Al Hamd (Al Faatihah). Dugaan

ini didasarkan kepada riwayat Muslim yang bersumber dari Ibnu Abbas, dia

berkata 'Ketika Jibril sedang duduk di dekat Nabi SAW, (tiba+iba) beliau

mendengar suara seperti suara pintu dari arah atas beliau. Jibril kemudian

menengadahkan kepalanya dan berkata "[ni adalatr pintu langit yang dibuka

pada hari ini- Ia tidak pernah dibuka kecuali hanya pada hari ini." Seorang

malaikat kemudian tunrn dari langit- Jibril berkata, "lni adalah malaikat yang

turun ke bumi. Ia tidak pematr turun kecuali hanya pada hari ini." Malaikat itu

kemudian memberi salam (kepadaNabi), dan berkat4 "Berbahagialah engkau

dengan duacahayayang diberikan kepadamu. Tidak ada seorang nabi pun

sebelum engkau yang diberikan kedua cahaya itu: Fatihatul Kitab dan akhir

surahAl Baqaratr. Tidaklah engkau membaca satu pun dari keduacatraya itu

kecuali engkau akan diberikan (palrala)nya."a

IbnuAthiyatr berkata, "Hadits ini tidaklah seperti yang mereka duga.

Sebab hadits ini menunjukkan bahwa Jibril mengantar malaikat itu kepada

Nabi untuk mengajarkan apa yang dibawanya kepada beliau. Berdasar kepada

hal ini, Jibril pun mempunyai peranan dalam turunnya surah Al Faatihah,

wallahuo'lam."

Saya katakan, "Yangjelas, hadits itu menunjukkan bahwa Jibril tidak

mengajarkan surah Al Faatihah sedikit pun kepada Nabi. Namun kami telah

a HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid-masjid,11322
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menjelaskan bahwa surahAl Faatihah itu diturunkan di Makkah. Surah ini
dibawa oleh malaikat Jibril alaihi salaam. Hal ini berdasarkan kepada

FirmanAllah, J*r'!i'Aji * Jj'Dia dibawa turun oleh Ar-RuhAl Amin

(Jibril).'(Qs. Asy-Syu'araa [26]: 193)Ayat ini menghendaki bahwa seluruh

Al Qur'an itu dibawa oleh malaikat Jibril. Dengan demikian, malaikat Jibril

membawa bacaan (redaksi) surahAl Faatihatr di Makkah, sdangkan malaikat

itu membawa pahalanya di Madinah,wallahu a'lam. Ada pula pendapat

yang mengatakan bahwa surah Al Faatihah itu ditunurkan di Makkatr, kemudian

di Madinah. Jibril membawanya dua kali. Demikianlah yang diriwayatkan oleh

Ats-Tsa'labi. Namun apayang telah kami kemukakan di atas adalah lebih

utama Pasalnya apa yang telah karni kemukakan itu menrpakan penghimpunan

antaraAl Qur'an dan Sunnah. MilikAllah-lah semuapuji dan anugerah."

Keempatz Di atas telah dikemukakan bahwa menurut pendapat yang

shahih, basmalah tidak termasuk surahAl Faatihah. Apabila hal itu telah

ditetapkan, maka hukum wrangmuslallijika mengucapkan takbiratul ihram

adalah, dia harus mewashalkan bacaan basmalah dengan surah Al Faatihatr

dan tidak boleh diam. Dia tidak boleh membaca taujih (duiftitah) dan tidak

boleh pula membaca tasbih. Hal ini 
'berdasa*an 

kepada Hadits AisyalL Anas

dan lainnya yang telah dikanukakan di atas.

Namun demikian, ada beberapa hadits yang menganjurkan untuk

membaca taujih, tasbih atau diam. Demikianlatr yang dikatakan oleh

sekelompok ulama. Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab danAMullah bin

Mas'ud, batrwajika keduanya mengawali shala! maka keduanya membaca:

'!'t u!t'2 ,!'* ,!6j.Ltlt"r !':tJj ;!rL4', Sitr 'erui: "Maha

suci Eigkau, ya Allah, dan dengan memujimi. Maha suci nama-Mu,

dan maha tinggi kemuliaan-Mu. Tidak ada Tuhan yang hak selain
Engkou ". Inilah pendapat Suffan, Ahmad, Ishaq, dan Ashhab Ar-Ra'yu
(kelompok yang berlandaskan pada logika).

Sementara itu imamAsy-Syaf i memegang pendapat yang diriwayatkan

dari Ali, dari Nabi SAW, bahwajika beliau mengawali shalat, maka beliau

[rtlllotg{tlrl @



bertakbir, kemudian membaca: "lllaj ahtu waj hiya .... (Alat menghadaplcan

wajahku....). "iHadits ini diriwayatkan oleh Muslim. Hal ini akan dijelaskan

di akhir suratr AI-An'aam. Di san4 hal ini akan dibahas secara lengk ap, insyu

Allah.

IbnuAl Mundzir, "Telah ditetapkan bahwa apabila Rasulullatr membaca

takbir di dalam shalat, maka beliau diam sejenak sebelum membaca:

i',fr'ut r';t Ci ts GUtb'4 d ";itt, - y;r,
. ;)L :6L Crrrr, G(.&, *t'#t,,/'nt

(Ya Alloh, jauhkanlah aku dari kcsalahon-lrcsalahanku sebagaimana

Engkau menjauhkan timur dari barat. Ya Allah, sucikanlah aku dari
kesalahan-kesalahan aku, sebagaimana baju putih disucikan dari

kotoron. Ya Allah, basuhlah kesalahan-kcsalahanku dengan air es dan

embun.)'s

Doa ini dipraktikan olehAbu Hurairatr. Abu Salamatr binAMurrahman

berkata, '[mam mempunyai dua kesempatan untuk menghentikan bacaan

sejenak. Maka gunakan kedua kesempatan itu untuk membaca (surahAl

Faatiha)."'Al A ! -a'i, Sa'id binAMul Aziz, danAhmad bin Hanbal cendenurg

kepadahaditsNabi dalam bab ini.

Kelimo; Para ulama berbeda pendapat tentang kewajiban membaca

surahAl Faatihatr di dalam shalat.

Imam Malik dan para sahabatnya berkata, "(Membaca surah Al

5 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Orang-orang Musafir dan Qashar
Mereka, bab: Doa Shalat dan Ibadah Malam, l/534.

6HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Adzan, bab: Doa yang Dibaca Setelah
Takbiratul lhram, l/136; dan Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat
Shalat, Bab: Doa yang Dibaca di AntaraTakbiratul lhram dan Al Faatihah, I /419, hadits
no.598.
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Faatihah) merupakan suatu ketentuan bagi imam dan orang yang shalat

sendirian pada setiap rakaatnya."

Ibnu KhuwaizimandadT Al Bashri Al Maliki berkata, "Pendapat (yang

diriwayatkan dari) imam Malik tidak berbeda-beda yaitu batrwa orang yang

lupa membaca surahAl Faatihah pada satu rakaat di dalam shalat yang terdiri

dari duarakaat, maka shalatnya dianggap batal dan tidak ctrkup bagi dirinya.

Namun pendapat (yang diriwayatkan dari Imam Malik) berbeda-beda tentang

orang yang lupa membaca surahAl Faatihah pada satu rakaat dalam shalat

yang terdiri dari empat atau tiga rakaat. Suatu kali dia mengatakan batrwa

orang itu hanrs mengulangi shalatry4 namun pada kali yang lain dia mengatakan

batrwa orang itu harus melakukdn dua sujud saftwi." Pendapat yang terakhir

ini merupakan riwayat Ibnu AMil Hakam dan yang lainnya dari Lnam Malik.

Ibnu Khuwaizimandad berkat4 "Adajuga pendapat yang mengatakan

bahwa dia harus mengulangi rakaat tersebut (maksudnya rakaat dimana

naslall i [omng yang stnlat] lupa membaca suratr Al Faatiha]r) dan melakukan

s{ud sahwi setelah salam."

IbnuAMil Barr berkata "Pendapat yang benar adalatr, batrwa rakaat

t€Nehtr diarulir dan dia hm$ menggantikannya dengan satu rakad lain. (Dalarn

hal ini, orang yang ltrpa membaca strah Al Faatihatr pada satu rakaat t€rsebut)

adalah seperti orang png lupa melakukan sujtd." Pend@ ini adalatr pendaat

yang dipilih oleh lbnuAl Qasim.

Hasan Al Bashri, mayoritas ulama Bashrah, dan Mughirah bin
AbdurrahmanAl MakhzumiAl Madani berkata, "Jika orang yang shalat itu
membaca Ummul Qur'an sebanyak satu kali di dalam shalat, maka hal itu
stdatr cukup bagi dirinya dan dia tidak perlu mengulangi shalatnya. Sebab

stralat yang dia lakukan itu adalah shalat yang didalamnya telah dibaca Ummul

Qn'an. Dengan demikian, shalat tersebut adalah shalat yang sempurna. Hal

TDiaadalahAbuAbdillah Muhammad binAhmad bin lftuwaizimandad, seorang imarn,
mutakallim, fakih, dan ushuli. Dia menulis karya-karya besar dalam permasalahan yang
diperselisihkan, juga dalam bidang ushul fikih dan hukum-hukum Al Qur'an. Saya tidak
mengetahui tahun meninggalnya. Lihat Syajarah An-Nur Az-Zakiyyah, l/103.



ini berdasarkan kepada Sabda Rasulullah SAW: 'Tidak ada Shalot (tidak

sah) bagi orang yang tidak membaca Ummul Qur'an 
{ Dan orang ini, dia

teldr membaca Ummul Qtr' an."

Saya (At Qurthubi) katakan, "Ada kemungkinan (bahwa yang

dimaksud dari hadits tersebut adalatr: 'tidak ada shalat (tidak satr) bagi orang

yang tidak membaca Ummul Qur'an pada setiap rakaat', dan ini addatl

pendapat yang benar, atau: 'tidak ada shalat (yang sah) bagi orangyangtidak

membaca Ummul Qur'an pada sebagian besar jumlah rakaat'. Inilah yang

menyebabkan silang pendapat . Wallahu A'lam. "

Abu Hanifah, Ats-Tsauri danAlAuza'i berkata "Jik'amuslalli (orang

yang shalat) meninggalkanAl Faatihatr secara seng{a di seltrrutr shalatny4

tapi ia membaca surah selain Al Faatihah, maka hal ini akan dapat

mencukupinya. Namun dari Al Auza'i diriwayatkan adanya perbedaan

pendapat dalam hal itu. Sementara inrAbu Yusufdan Muhammad bin Hasan

beryerdapat, (BacaanFng AlFaatihatt)itrpalingsedikitadalatr

tiga ayat atau satu ayat panjang, seperti ayat (yang menerangkan tentang)

agama. Diriwayatkan dari Muhammad bin Hasanjuga, diaberkata, "Aku

memboletrkan ijtihad dalamjtrmlah ayat danjumlah lotayang d4at dipahami,

seperti: $'t-j1 'segala puii bagi Allah, ' namun aku tidak

membolehkannya dalam hunrfyang tidak menjadi sudu pembicaraan-"'

AttFThabari berkat4 " Muslalli barusmembacaAl Qrn' an pada setiap

rakaat. Jika dia tidak membacanya, maka dia tidak boleh (membaca surah)

Al Qur'an kecuali Fng seperti $rahAl Faatihall baik daijumlah ayat matptrt

jurnlatrhtrnrfrrya."

IbnuAMil Barr berkata "(Apa yang dikatakan olehAth-Thabari) itu

tidak mengandung makna apapun. Sebab menetapkan dan menashkan

ketentuan ini kepada suratrAl FaatihatU berarti telatr mengkhususkan hukutrt

! HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Wajib Membaca Al Faatihah

pada Setiap Rakaat. Tapi j ika mushalli tidak pandai membaca fatihdt juga tidak mungkin

untuk mempelajarinya, maka dia boleh membaca surah selain Al Faatihah yang mudah

bagi dirinya I D95, no. 394.
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ini kepadany4 tanpa surah-suratr yang lainnya. Sementara orang yang wajib
membaca surah Al Faatihah, mustahil dia akan membaca surah yang

menggantikannya, sebab dia meninggalkan strah tersebut dalam keadaan

mampu untuk membacanya. Dalam hal ini, dia harus membaca dan
membiasakan surah AI Faatihah, seperti semua ibadah fardhu yang telah

ditentukan bacaannya."

Keenam:Adapun makmum, jika ia menemukan imam sedang nrku,
maka imamlatr yang akan menanggung bacaan (Al Faatihah)nya Sebab para

ulama telah sepakat bahwa, jika dia menemukan imam sedang rukq maka

dia harus bertakbir lalu ruku, dan tidak boleh membaca apapun. Tapi j ika dia

menemukan imam sedang berdiri, maka dia hans membaca (surahAl Faatiluh).

Ini merupakan masalah yang ketujuh.

Ketujuh:Tidak semestinya seseorang tidak membaca suratrAl Faatihah

di belakang imam dalam shalat yang bacaannya disamarkan. Jika dia
melala*an hal iq maka sesungguhnya dia telah melalokan kesalahan. Namtrn

tidak ada kewaj iban apapun terhadap dirinya menurut imam Malik dan para

sahabatnya. Tapi jika imam mengeraskan bacaannya, maka ini merupakan

masalah yang kedelapan.

Kedelapan: (Jika imam mengeraskan bacaannya), maka (makmum)

tidak wajib membaca Fatihatul Kitab atau yang lainnya. Pendapat ini
merupakan pendapat yang masyhur dari madztrab imam Malik. Pendapat ini
berdasarkankepadafirmanAllah Ta'ala, ,ai \.i rt:v lr,';li <s; tS13

'itatit " Dan opabilo dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah baik-

b ai k, dan pe rhat ikanl ah de ngan te nang." (Qs. Al N raaf l7l: 2M)

Juga berdasarkan kepada sabda Rasulullatr SAW:

"Mengapa ada yang menggqngguku (saat membaca) Al Qur'an."e

'Sabda Rasulullah: Maa lii Unaaza' Al Qur'ana, maksudnya adalah: bacaan betiau
terganggu. seolah-olah mereka mengeraskan bacaannya dan mendahului bacaannya di

z )o ,;, ,. t , -/,
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Juga saMa beliau tentang imam:

"Apabila dia membaca (surah), malca dengarkanlah oleh lsllsn."ttt

Serta sabda beliau:

.';,ra i suyi i,r4 ?c\;'rs ;
"Siapa yang mempunyai imam, malca bacaan imam adalah

bacaannya."tt

Dalam riwayat yang dikisahkan olehAl Buwaithi danAhmad bin Hanbal

dari Asy-Syaf i, dia berkata, "Shalat tidak akan dianggap cukup bagi

seseorang, sampai dia membaca Fatihatul Kitab pada setiap rakaat(nya),

apakah dia seorang imam ataupun seorang makmum, apakah imamnya

mengeraskan (Uacaannya) atau menyamarkannya."

Sementara saat berada di lrak, Asy-Syaf i pernah berkata tentang

seorang makmum, "Makmum harus membacaAl Faatihatr jika imam tidak

mengeraskan (bacaannya). Tapi dia tidak wajib membaca(nya) jika imam

mengeraskan (Uacaannya)." Pendapat ini persis seperti pendapat yang masyhur

dalammadztrabMalik.

belakang beliau, sehingga mereka pun menyibukan beliau-An-Nihayah 5141.

Hadits ini diriwayatkan olehAt-Tirmidzi pada pembahasan tentang Shalat, bab: Hadits
tentang Tidak Membaca Al Faatihah di Belakang Imam, Jika Dia Mengeraskan
Bacaannya, 2/ll8 dan I19, no. 312; Ibnu Majah pada pembahasan tentang Mendirikan
Shalat, bab: Jika Imam Membaca (SurahAl Qur'An), Maka Dengarkanlah oleh Kalian, l/
276,no.848; Malikpadapembahasan tentangshalag bab: tidakmembacaAl Faatihah di
belakang imam dalam shalat yang dikeraskan bacaannya, l/86; dan Ahmad dalam kitab
Musnad-nya2D40.

r0HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Tasyahud dalam Shalat, l/304;
Ibnu Majah l/276,no.846; dan Ahmad dalam kitab Musnad-nyaZl376.

rr HR. Ahmad dalam kitab Musnad-nya3/339), namun hadits ini dianggap dha'if oleh
Ad-Daraquthni,l/323. Al Manawi mengomentari hadits ini: "Hadits ini adalah hadits
yangdha'if dari selumh jalurnya." Lihat kitab Faidh Al Qadia 61208.
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l'- 3,H @r



Sementara di Mesir, Asy-Syaf i berkata, "Untuk shalat dimana imam

mengeraskan bacaan(nya), maka (dalam hal) ini ada dua pendapat: Pertama,

makmum harus membaca Al Faatihah . Kedun,akan dianggap cukup baginya

jika dia tidak membaca surah Al Faatihah dan hanya mengandalkan bacaan

imam. Pendapat ini pun diriwayatkan dari lbnuAl Mun&ir. Ibnu Wahb,

Asyhab, Ibnu Abdil Hakam, tbnu Habib, dan ulama Kufah berkata,

"Makmum tidak wajib membaca apapun, apakah imamnya mengeraskan

(bacaannya) ataukah menyamarkannya. Hal ini berdasarkan kepada saMa

Rasulullah: " Bacaan imam adolah bacaannyo." SaMa Rasulullatr ini umum.

Juga berdasarkan ucapan Jabir: "Siapa yang shalat satu rakaat namun di dalam

rakaat itu dia tidak membaca Ummul Qur'an, maka shalat itu tidak boleh

diteruskan kecuali j ika dia berada di belakang seoftrng imam."

Kesembilan.' Pendapat yang shahii di antara pendapat-pendapat

tersebut adalah pendapat imamAsy-Syaf i,Ahmad, dan Malik untuk pendryat

yang lain: bahwaAl Faatihah merupakan suatu kewajiban setiap ormg secara

urnum pada setiap rakaat. Hal ini berdasarkan saMa Rasulullah SAW:

C.

qtj(Jt -,L;t;; tg;
"Tidak ada shalat Aidak sah) bagi orang yang tidak membaca

Fatihatul Kitab."

Juga sabda Rasulullah SAW:

.v>6,2t:'* :rpt?:\U'r,^;.nita * ;
"Siopa yang melal<sanakan shalat tanpa membaca Ummul Qur'an,
maka shalat tersebut kurang sempurno.t2 Beliau mengatakan itu tiga

kali"

t2 Al Khidaj adalah An-Nuqshaan (kurang sempurna). Dikatakan, Khadajat An Noaqah
(seekor unta beranak), jika ia melahirkan anaknya sebelum tiba waktunya, meskipun
bentuk penciptaannya sempuma. Dikatakan pula, okhdajathu (seekor unta beranak),
jika dia melahirkan anaknya dalam keadaan tidak sempurna bentuk penciptaannya,
meskipun masa hamilnya sempurna. Rasulullah saw mengatakan: "Fahiya Khidaj."

'q-t .r:.;u'-''l
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Abu Hurairah berkata: Rasulullah memerintahkan aku untuk menyeru

bahwa: 'Tidak ada shalat (yang sah) kecuali dengan membaca Fatihatul

Kitctb dan seterwnya."t3 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud. Dalam hal

ini perlu diketahui bahwa, sebagaimana sujud dan ruku' pada suatu rakaat

tidak dapat menggantikan sujud dan ruku' pada rakaat yang lain, maka

demikian pula dengan bacaan Al Faatihah. Bacaan Al Faatihah pada satu

rakaat tidak dapat menggantikan bacaan Al Faatihah pada rakaat yang lain.

Demikianlah yang dikatakan oleh AMullatr binAun, Ayyub As-Sakhtiyaani,

Abu Tsaur, dan yang lainnya dari kalangan satrabatAsy-Syaf i. Juga Daud

binAli. Pendapat seperti itupun diriwayatkan dariAlAuza'i. Pendapat itupun

dikemukakan oleh Makhul.

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab, Abdullah bin Abbas, Abu

Hurairatt, Ubay bin Ka'ab, AbuAyyrbAl Anshari, AMullatr bin Amm bin Al
Astr, Ubadatr bin Shamit,Abu Sa'idAl Khudri, Utsman binAbiAlAsh, dan

Ktrawwat bin Jubair, mereka mengatakan batrwa tidak ada shalat (yang sah)

kecuali dengan membaca Al Faatihah . Pendapat ini merupakan pendapat

Ibnu Umar, dan pendapat yang masyhur dari madzhabAlAuza'i. Mereka

adalah para satrabat yang pantas untuk diteladani dan dicontoh, dan mereka

semua mewaj ibkan membacaAl Faatihatr pada setiap rakaat.

lmam Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah Al Qazwini
meriwayatkan dalam kitab Sunan-nyahadis yang dapat menghilangkan silang

pendapat dan melenyapkan semua kemungkinan. Dia berkata, "Abu Kuraib

menceritakan kepadakami, Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada

Lafazh Khidaj adalah mashdar yang mudhaf-nya dibuang. Maksudnya, Dzaat Al
Khidaaj (shalat yang mempunyai kekurangan). Atau, boleh jadi beliau menyifati shalat
tersebut dengan mashdar tersebut untuk memubalaghahkan. Lihat An-Nihayah 2/12.

HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Wajib Membaca SurahAl Faatihah
padaSetiapRakaat....ll296,no.395;At-TirmidzipadapembahasantentangTafsirAl
Qur'an, 5/201, no. 2953; Ibnu Majah pada pembahasan tentang Mendirikan Shalat, l/
274,no.838; Abu Daud 11216, no. 821; danAhmad dalam kitab Masnad-nya,2/204.

13 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Orang yang Tidak Membaca
AlFaatihah dalam Shalatnya, ll2l6,no. 820.

Surah A[ Faatihah



kami. Suwaid bin Sa'id juga menceritakan kepada kami, Ali bin Mushir

menceritakan kepada kami. Mereka semua meriwayatkan dari Abu Su$an

As-Sa'di, dari Abu Nadhralu dari Abu Sa'idAl Khudri, dia berkata Rasulullatr

SAW bersabda,

'i;.;>,*'l:1,-4-)9 € irr': !.at.*;'F€YA n
o'. o1.t'l -'r sl

*Tidak ada shalat (idak sah) bagi orqng yang tidak membaca Al
Hamdulillah (AlFaatihah) dan surohpada setiap rakoot, baikdalam

shalat fardhu atau pun yong lainnya. "/J Hadits ini akan dijelaskan nanti.

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa

Rasulullah SAW bersabda kepada orang yang diajari shalat:

W q)b €qt'fir'y "Don lakukanlah hal itu pada semua

shalatmu. "/'Hadis ini akan dijelaskannanti.

Di antara hujiah dalam hal itu juga adalah hadits yang diriwayatkan

oleh Abu Daud dari Nafi bin Mahmud bin Ar-Rabi' Al Anshari, dia berkata,

"Ubadatr binAstr-Shamit terlarnbat (daang trntuk menunaikan) stnlat Shubuh.

Abu Nu'aim Al Mu'adzin kemudian mendirikan shalat, lalu dia shalat

mengimami orang-orang. Ubadah bin Shamit kemudian datang, saat itu aku

bersamany4 hingga kami pun berbaris di belakangAbu Nu'aim. Abu Nu'aim

mengeraskan bacaan(nya), sementara Ubadatr pun membaca Ummul Qur'an.

KetikaAbu Nu'aim mengucapkan salam, aku berkata kepada Ubada[ 'Aku

mendengarmu membaca Ummul Qur'an, padahal Abu Nu'aim mengeraskan

raHR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Mendirikan Shalat dan Sunnah dalam

Shalat, bab: Bacaan di Belakang lmam. Penuliskitab Az-Zawaa'idbe*at4 "Hadits ini
adalah hadis yang dha'if. Sebab dalam sanadnya terdapat Suffan As-Sa'di." Ibnu
Abdil Barr berkata, "Para ulama sepakat bahwa hadis ni dha'if." Sunan lbnu Majah ll
274, hadisno.839.

rr Hadits ini merupakan penggalan dari sebuah hadis panjang yang diriwayatkan oleh
Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: wajib membacaAl Faatihah

pada setiap rakaat .... Lihat kitabl/- Lu'lu'wa Al Marjan.

Tafsir A[ Qurthubi tED
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bacaannya.' Ubadatr menjawab, 'Elenar. Rasulullah pemah shalat mengimami

kami pada sebagian shalat yang bacaannya dikeraskan, sehingga bacaan beliau

menjadi kacau. Ketika beliau selesai mengucapkan salam, beliau
menghadapkan wajahnya kepada kami, lalu beliau bersaMa " Apol<nh kolian

membaca (Al Qur'an) l<etika aku mengeraskan bacaan. "16 Sebagian dari

kami menjawab, "Karni memang melakukan itu." Beliau bersabda

,:\j

"Jangan, mengapa oku diganggu (saat membaca) Al Qur'an.
Janganlah kqlian membaca sesuatu dari Al Qur'an jika aku

mengeraskan bacaan, kecuali hanya Ummul Qur'an. " lni merupakan

nash yang tegas tentang seorang makmum.

Abu IsaAt-Tirmidzi juga meriwayatkan pengertian hadits tersebut dari

Hadits Muhammad . At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan.

Hadits inilah yang dipraktikan oleh mayoritasAhlul ilmi dari pada sahabat

Nabi dan Tabi' in dal am masalah bacaan di belakang imam. Pendapat itu pun

merupakan pendapat Malik bin Anas, Ibnu Al Mubaralg Asy-Syafr' i, Ahmad,

dan Ishaq. Mereka mempuryai pendapat tentang membaca surah di belakang

imam. Hadits tersebutjuga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, dan dia berkata

"Sanad ini adalah sanad yang hasaq dan semua orang-oftmgnya adalah orang-

orangyang tsiqah."

Ad-Daraquthni menyebutkan bahwaAbu Nu'aim menetap di Eliya,

dan dia adalatr orang yang pertama mengumandangkan adzan di Baitul Maqdis.

Abu MuhammadAbdul Haq berkata, "(Nama) Nafi'bin Mahmud tidak

disebutkan olehAl Bukhari dal amTarilh-ny4 tidakjuga oleh IbnuAbi Hatim.

BahkanAl Bukhari dan Muslim tidak sedikit pun meriwayatkan haditsnya."

16 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Orang yang Memakruhkan
MembacaAl Faatihah KetikalmamMengeraskan(Bacaannya), l/218,219,np.826;At-
Tirmidzi pada pembahasan tentang Shalat, 2/l18, no. 302; dan Ad-Daraquthni pada
pembahasan tentang Shalat, 11217.
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Senrentara ituAbu Unrar berkomentrtentangNafi' bin Mahnnd; *f)i6 adalatr

sosok yang tidak diketahui identitasrrya."

Ad-Daraquthni juga menyebu&an dei Yazid bin Syari( dia berkata,

"Aku bertanya kepada Umar tentang bacaan di belakang imam. Lalu dia

memerintahkan aku untuk membaca. Aku berkata 'Meskipun aku adalah

engkau?'Dia menjawab, 'Meskipun engkau adalah aku.'Aku berkata

'Meskipun engkau mengeraskan (bacaanP' Dia renjawab,'Meskipun aku

mengeraskan bacaan- "' Ad-Daaquthni bertd4'Sanad ini adalah sanad ),ang

shahih."tT

Diriwayatkan dari Jabir binAMullalu diaberkata: Rasulullah SAW

bersabda,

"Imam adalah penjamin. Mala apa yang dia lohtkan, lala*an (pula)

oleh lcalian."tE

Abu Hatim berkata, "Hadits ini sah bagi orang yang brpendapat

membaca (Al Qur'an) di belakang imam. inilah yang difrnmakanAbu Hrrrairatr

Al Farisi: Hendaknya muslwlli (orangyangshalat) membacaAl Faatihah

dalam hatinya Hal ini dikalakannya ketika dia b€*da, 'Terkadang aku berada

di belakang imtrn' S€telah ifir, dia be,rargumernasi d€ngm ftrnanAllah (dalflrt

haditsQudsi):

ti.b).'t,t W,,*. q + r;'t i l>"at'.-s
,'*'):o h' ,t) !,'J;)JG .',SL c qF,-t ,s.:l,iJ

... -&i6t'q_, 
^L 

iir t.dt J* aj';t
t1 Sunan Ad-Daraquthni, ll3l7.
'r HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Apa yang til/ajib bagi Seorang

Mu'Adzin, yaitu Mengetahui (Shalat), lll43,no- 517; At-Tirmidzi pada pembahasan

tentang Waktu-waktu Shalat, l/402, no- 207; Ibnu Majah pada pembahasan tentang

Mendirikan Shalat, ll3l4,no-981; danAhmad dalanMusnad-nya233. Namun dalarn

riwayat ini terjadi perbedaan redaksi.

.fri-vv'eb t; utb iU)'
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'Aku membagi shalat di antora aku dan hamba-Ku menjadi dua

bogion. Sebagiannya untuk-Ku, dan sebagian (ainnya) untuk hetmba-

Ku. Dan, bagi hamba-Ku apa yang dia minta. Rasulullah lalu bersabda,

'Bacalah kalian. Seorang hamba membaca 'Segala puji bagi Allah
Tuhan semesta alam ...."

Kesepuluh: Adapun argumentasi yang dikemukakan oleh kelompok

yang pertam4 yaitu saMa Rasulullah SAW:

"Apabila (imam membaca), maks dengarkanlah oleh kalian. " (HR.

Muslim dari Abu Musa Al Asy' ari).

Muslim berkata, "Dalam hadits Jarir dari Sulaiman, dari Qatadah, ada

redaksi tambahan: 'Apabila imam membaca, maka dengarkanlah oleh

knlian!"'

Ad-Daraquthni berkata, "Redaksi ini tidak diperkuat oleh Sulaiman

At-Taimidari Qatadah, danredaksi itupundisalahi olehparahafrztrdari sahabat

Qatadah, sehingga mereka pun tidak menyebutkannya. Di antara mereka

adalah Syu'bah, Hisyam, Sa'id binAbi Arubah, Hammam, AbuAwanah,

Ma'mar, Adiy binAbu [marah."

Ad-Daraquthni berkata, "Kesepakatan mereka itu menunjukkan atas

kekelinran hryalan (watrm) SulaimanAt-Thimi. Namun demikiaru diriwayatkan

dari AMullah binAmir, dari Qatadah, hadits penguatanAt-Taimi. Namun

hadits penguat ini tidak ktrat. Hadits ini ditinggalkan olehAl Qaththan."

Abu Daudjuga meriwayatkanredaksi tambahan ini dari haditsAbu
Htrrairah. Dia berkata, "Redaksi tambahan ini 'Apabila imam membaca,

malra dengarkonlah oleh kalian,' tidak terpeliharalkuat." Namun demikian,

Abu Muhammad bin Abdil Haq mengatakan bahwa Muslim menganggap

shahih haditsAbu Hurairah itu, dan dia berkata, "Menurutku, "Hadits ini
adalalr hadi ts yang s h ahi h."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Di antara bukti yang menunjukkan

146i';t'r,



ke-shahih-an redaksi tambahan tersebut menurut Muslim adalah, dia

mencantumkannya dalam kitabnya dari hadits Abu Musa. Meskipun (ke-

siaftii-an) redaksi tambahan itu belum disepakati oleh para ulam4 namun

imam Ahmad dan Ibnu Al Mundzir tel ah men-slahii-kannya.

Adapun firman Allah Th'ala: |,j+iS ':i\;'*'tt t;t',ifi <sj sb
'Dan apabila dibacalcan Al Qur'an, malra dengarlcanlah baik-baih dan

perhatilunlah dengan tenang, '(Qs. Al Nraaf 171:204) firmanAllah ini

diturunkan di Makkah, sementara pengharaman bicara di dalam shalat

ditunurkan di Madinatr. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Zaid bin

Arqam. Jikademikian, maka firmanAllatr ini tidak dapat dijadikanhujiatt

(bahwa menrbacaAl Faatihah di belakang imam dalam shalat yang dikeraskan

bacaannya adalatr terlarang). Sebab sebagaimana yang dikatakan oleh Sa'id

binAl Musayyib, png dimaksud dari fumanAllatr tersebut (baca: objek hukrn)

adalah orang-orang yang musyrik.

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa ayat tersebr.rt

diturunkan dalam kasus mengeraskan suara di dalam shalat di belakang

Rasulullah Ad-Daraquthni kemudian berkata'AdMullah binAmir itu dha' if,'

Adapnn saMa Rasulullatr SAW: "Mengapa aht diganggu (saat membaca)

Al Qur'an" hadits ini diriwayatkan oleh imam Malik dari Ibnu Syihab, dari

Ibnu Akyamah Al-Laitsi. Nama Ibnu Alcyamatr Al-Laitsi menunrt perkataan

imam MalikadalahAmr.

Sedangkan menurut selain imam Malih namanya adalahAmir. Mentrnrt

satu pendapa! namanya adalah Yazid. Mentrut pendapat yang lain, napanya

adalah Imarah. Menunrt pendapat yang lainnya lagi, namanya Adalalt Abad.

Dia dijulukiAbuAl Walid. Dia meninggal duniapada tahun l0l H dalam usia

tujuh puluh sembilan tahun. Hadirnya yang diriwayatkan oleh Zuhri hanya

hadits ini. Dia adalatr orang yarrg tsiqah. Haditsnya diriwayatkan oleh

Mutrammad bin Amru dan yang lainnya.

Makna dari sabda Rasulullah tersebut adalah, 'janganlah kalian

mengeraskan (bacaan) apabila aku mengeraskannya, sebab hal itu dapat

@



mengganggu (aku). Bacalatr bacaan oleh kalian di dalam hati kalian.' SaMa

Rasulullah tersebut dijelaskan oleh hadits Ubaidatr dan fatrvaAl Faruq dan

Abu Hurairah, dimana kedua orang ini merupakan sosok yang meriwayatkan

hadits tersebut. Seandainya mereka memahami adanya larangan (membaca

AI Faatihah) dari saMa Rasulullatr tersebut: 'Mengapa aku diganggu (saat

membaca) Al Qur'an, ' niscaya mereka tidak akan mengeluarkan fatwa yang

berseberangan dengan sabda beliau itu.

Adapun ucapan Zuhri tentang hadits IbnuAkyamah: "Ketika orang-

orang mendengar sabda itu dari Rasulullah, maka mereka menghentikan

Uacaarmya Oila mereka shalat) bersama Rasulullah dalam stralat dimana beliau

mengeraskan bacaannya di dalam shalat tersebut." Yang dimakzud oleh Zului
adalah Al Homd (Al Faatilah). Hal ini sebagaimana yang telatr kamijelaskan

di atas.

Adapun saMa Rasulullah SAW: ' Siapa yoq mempunyai imam, maka

bacaan imam adalah bacaannya.'Hadits ini merupakan hadits yang dho'if.
Hadits ini diriwayatkan oleh Hasan bin Imarah {an dia adalatr orang yang

ditinggalkan hadirnyr dan Abu Hanifah {ia pun seorang yang dha'if.
Hasan bin Imarah danAbu Hanifatr meriwayatkan hadits ini dari Musa bin
Abi Aisyah, dariAMullah bin Syaddad, dari Jabir. Hadits ini diriwayatkan

olehAd-Daraquthni, dan dia berkat4 'Hadits ini diriwayatkan oleh Su$an
Ats-Tsauri, Syu'bah, Isra'il bin Yunus, Syarilq Abu Khalid Ad-Dailani, Abu
Al Ahwastu SuENan bin Uyaynatr, Jarir bin AMul Hamid, dan yang lainnya

dari Musa bin Abi Aisyah, dari AMullatr bin Syaddad secara mursal, dari

Nabi SAW. Ini adalatr benar.

Adapun rcapan Jabir: 'Siapa yang shalat s*u rakaat dan tidak me,lnbaca

Ummul Qur'an di dalam shalat tersebut, maka diatidak boleh meneruskan

shalat itu kecuali dia berada di belakang imam,' hadits ini diriwayatkan oleh

Malikdari Wahbbin Kaisan, dari Jabir.

IbnuAbdil Barr berkat4 'Hadits itu pun diriwayatkan oleh Yatrya bin
Salam, pemilik kitab tafsr, dari Malik, dari Abu Nu'aim Wahb bin Kaisan,



L

dari Jabir, dari NabiSAW.'

Namun yang benar adalah hadits itu mauquf pada Jabir. Hal ini
sebagaimana yang terteradalam kitab Al Muwaththol Hadits ituberisi hukum

fikih, yaitu batalnya rakaat yang tidak dibacakan Ummul Qur'an di dalamnya
Hadits itu memperkuat kebenaran pendapat lbnuAl Qasim. Pendapat ini
diriwayatkan oleh lbnuAl Qasim dari Malik dalam hal dianulirnya rakaat
yang tidak dibacakan Ummul Qur'an tersebut, dan harus menggantikannya

dengan rakaat yang lain. Dalam hal ini, mushalli (orang yang tidak shalat)

tidak boleh menghitung rakaat yang di dalamnya tidak dibacakan Ummul

Qur'an. Dalam hadits itu pun terkandung hukum fikitr, yaitu batrwa bacaan

imam mereka bacaan makmum yang adadi belakangnya Pendapat ini adalatr

madzhab Jabir. Namun pendapat ini disalatri oleh selain Jabir."

Kesebelasz tbnu Al Arabire berkata, "Ketika Rasulullah SAW
bersabda, "Tidak ada shalat (tidak sah) bagi orangyang tidak membaca

Fatihatul Kitab, " maka orang-orang berbeda pendapat tentang apa yang

sesungguhnya dimaksud dari peniadaan tersebut apakatr yang dimaksud dari
peniadaan tersebut adalah peniadaan kesempurnaan dan kelengkapan2o,

ataukah yang dimaksud darinya adalatr peniadaan kecukupan/keabsahan2r.

Dalam hal ini terjadi silang pendapat, sesuai dengan perbedaan kondisi

orang yang memandang hadits tenebut. Karena yang lebih populer dan lebih

kuat tentang hakikat peniadaan tersebut adalah peniadam umunr, maka (dalam

hal ini) pendapat yang kuat adalah pendapat yang diriwayatkan dari imam
Malik, yaitu bahwa barang siapa yang tidak membaca surahAl Faatihatr di
dalam shalatny4 maka shalatnya adalatr batal.

Setelah itu, kita hanrs mengkaji tentang (kewajiban) membaca kembali

'eDia adalah Abu Bakar Muhammad bin Abdullah, atau yang dikenal dengan lbnu Ar
Arabi, seorang imam, hafizh, penutup para ulama Andalus. Dia mempunyai beberapa
karya tulis yang menunjukkan keutamaan dan pengetahuannya. Dia meninggal dunia
pada tahun 543 H. Lihat kitab Syajarah An-Nur Az-Zakiyah,llt36.

'zo(Sehingga makna dari hadits tersebut adalah tiada ada shalat yang sempurna).
2r (Sehingga makna dari hadits tersebut adalah tiada ada shalat yang sah).
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Al Faatihah pada setiap rakaat (shalat). Dalam hal ini, kelompok yang

menakwilkan saMa Rasulullah:' Lalatkonlahlnl itu dalam semua shalatmu,'

mereka mewajibkan mushalli untuk kembali membaca surah fatihah (pada

rakaat-rakaat berikutnya), sebagaimana dia harus kembali melakukan ruku

dan sujud (pada rakaat-rakaat berikutnya) itu,wallahtt o'lam."

Kedua fulas: Hadits-hadits dan keterangan-keterangan yang telah kami

sebutkan dalam bab ini membantah pendapat orang-orang Kufah yang

menyatakan bahwa membaca surahAl Faatihah itu bukan suatu ketentuan,

dan bahwa ia dan surah-surahAl Qur'an lainnya adalah siuna. Nabi SAW

telah menentukannya dengan saManya yang telatr kami sebutkan di atas. Beliau

adalah sosok penj elas dari apa yang dimaksud oleh Allatr dalam fi rman-Nya :

6 I,Hi \ r*i't'r " Dan dir i kanl ah sembahyang. " (Qs. Al Muzammil [73 ] :

20)

Abu Daud meriwayatkandariAbu Sa'idAl Khudri, dia berkata, "Kami
diperintahkan untuk membaca Fatihatul Kitab dan surah-suratr yang mudah."

Hadits ini menunjukkan bahwa saMa Rasulullah SAW kepada orangArab

badui:

ll'At j,'oJJ'fr C rrl;\
" Bacalah apa yang mudah bagimu dari Al Qur'an. "

Adalah surah-surah yang dibaca setelah surah Al Faatihah. Sabda

Rasulullah ini merupakan penafsiran firman Allah Ta'ala:

" * ,!.^;i U ir',';1v "Maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al

Qur' an. " (Qs. Al Muzammil l73l: 20)

Muslim meriwayatkan dari tlbadah binAsh-Shamit, bahwa Rasulullah

SAW bersabda, "Tidak ada shalat (yang sah) bagi orang yang tidak
membaca Ummul Qur'an. "22 Dalamsebuah riwayat, Muslim menambahkan:

"Atou lebih. " Rasulullah juga bersabda, "Maka shalat tersebut adalah

22 HR. Muslim dalam Shahih-nya 11295. Takhrij hadits ini telah dijelaskan di atas.
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kurang sempurna."23

Beliau mengatakan ini tiga kali. Maksudnya adalah shalat ini tidak

dianggap cukup berdasarkan dalildalil yang telatr disebutkan . Srebrrb Al Khidaj

adalah kurang dan rusak. Al Akhfasy berkata, "Khadajat An-Naaqah
(seekor unta beranak), jika ia melahirkan anaknya dalam keadaan yang

tidak sempurna bentuVsrya. Akhdajat An-Naaqah (seelar unta beranak),

jika ia melahirkan anaknya sebelum waktunya, meskipun bentuknya

semprtrna"

Dalam hal ini, pendapat yang pasti membawa pada kekurangan (atau

ketidak absahan shalat) sehansnyatidak boleh digunakan untuk melaksanakan

shalat. Sebab shalat tersebut akan menjadi shalat yang tidak sempurna. Di
lain pihak, orang yang menyelesaikan shalatnya namun shalatnya itu tidak

sempurnq maka dia harus mengulangi shalatnya itu, sebagaimana pertama

kali diadiperintatrkan untuk mengerjakanny4 sesuai dengan hukumnya Thpi

barang siapa yang mengklaim bahwa pendapat tersebut boleh digunakan

(untuk melaksanakan shalat), padahal dia mengakui akan kekurangan/ketidak

absahan shalat tersebut, maka dia harus mengemukakan dalil-dalil yang

mendukung atas pendapatnya itu. Sayangnya dia tidak akan dapat

mengemukakan dalildalil tersebut dari arah yang benar, wallahu a'lam.

Ketigo belasz Diriwayatkan dari imam Malik bahwa membaca (Al
Faatihah) di dalam shalat adalah tidak wajib. Demikian pula pendapatAsy-

2t Al Khidaj adalah An-Nuqshaan. Dikatakan, Khadajat An-Naaqah (seekor unta
beranok), jika ia melahirkan anaknya sebelum tiba waktunya, meskipun bentuk
penciptaannya sempurna. Dikatakan pula, akhdajathu (seekor unto beranak), jika dia
melahirkan anaknya dalam keadaan tidak sempuma bentuk penciptaannya, meskipun
masa hamilnya sempuma. Rasulullah SAW mengatakan:"Fahio Khidaj."lafa*t Khidaj
adalah mashdar yang mudhof-nya dibuang. Maksudnya, Dzat Al Khidaj (shalat yang
mempunyai kekurangan). Atau, boleh jadi beliau menyifati shalat tersebut dengan
mashdar tersebut untuk melebih-lebihkan. Lihat I n-Nihoyah2l12.

HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalag bab: Wajib Membaca Surah Al Faatihah
padaSetiapRakaat....ll296,no.395;At-TirmidzipadapembahasantentangTafsirAl

Qur'an, 51201,no.2953; Ibnu Majah pada pembahasan tentang Mendirikan Shalat, l/
27 4, no. 838; Abu Daud I /2 I 6, no. 82 I ; dan Ahmad dalam kitab Musnad-nya,2l2M.
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Syaf i ketika berada di Irak bagi orang yang lupa membacanya. Namun dia

kembali dari pendapatnya ini di Mesir, dan berkata "Shalat orangyang dapat

membaca surah Al Faatihah dengan baik tidak akan dianggap cukup/sah

kecuali dengan membacanya. Narnun bacaannya tiak akan dianggap cukup

baginya jika ada satu hurufAl Faatihah pun yang kurang. Jika dia tidak

membacany4 atau membacanya tapi ada huruf yang kurang, maka dia harus

mengulangi shalatry4 meskipun dia hans membaca surah selainAl Faatihah."

PendapatAsy-Syaf i ini merupakan pendapat yang benar dalam masalah ini.

Adapun hadits yang diriwayatkan dari Umar 
-semoga 

Allah
merahmatinya-, yaitu batrwa dia melakukan shalat Magluib dan dia tidak

membaca apapun dalam shalat tersebut, lalu hal itu ditanyakan kepadanya

dan dia menjawab, 'Bagaimana dengan ruku dan sujud?,' lalu mereka

menjawab, 'Bagus,' kemudian Umar berkata, 'Jika demikian, maka (tidak

membrcaapapun) adalatr tidak masalall' ini menrpakan hadits yang mungkar

redaksinya dan munqarfti' (terputus) sanadnya. Sebab hadits tersebut

diriwayatkan oleh Ibratrim binAl HaritsAt-Taimi dari Umar, sementara Murrah

meriwayatkannya dari Ibratrim dari Abu Salamah binAMurratunan dari Umar.

Kedua jalur tersebut adalah munqathi I sehingga hadits ini tidak dapat

dij adikan sebagai argumentasi.

Hadits ini pun dicantumkan oleh imam Malik dalam kitab Al
Mtmaththa'. Hadits ini terdapat pada beberapa periwayat, bukan terdapat

pada Yahya dan sekelompok orang yang bersamanya. Sebab imam Malik
telah membuangnya dari kitabny4 kemudian. Imam Malik berkata, "Hadits

ini tidak dapat dipraktikan, sebab Nabi SAW bersabda, 'Setiap shalat yang

tidak dibaca Ummul Qur'an di dalamnya adalah shalat yang Khidaj
(kurang sempurna).'2t

2a HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Mendirikan Shalat dan Sunah di Dalam
Shalat, bab: Bacaan Di Belakang lmam 11274, no. 840, dengan redaksi: "Setiap shalat
yang tidak dibaca Ummu Al Kitab di dalamnya adalah shalat yang khidaj (kurang)".
Hadits dengan redaksi yang sama juga terdapat dalam kitab Al Fath Ar-Rabani Tartib
Musnad Al Imqm Ahmad, no.522, dan kitab AlJami' Ash-Shaghia no.6327.
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Dari Umar juga diriwayatkan batrwa dia mengulangi shal* tersebut. Ini

merupakan riwayat yang shahift darinya. Yahya bin YahyaAn-Naisaburi

meriwayatkan, dia berkata, '.Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari

Al A masy, dari Ibrahim An-Nakha'i, dari Hammam binAl Harits, bahwa

Umar lupa membaca (Al Faatihah) dalam shalat Maghrib, kemudian dia

s€raya mengimami mex€ka"

Ibnu AMil Barr berkata, "Hadits ini merupakan hadie yang muttashil

dan disaksikan oleh Hammam dari Umar. Hadirc itu diriwayakan dari beberapa

jalur. Asyhab meriwayatkan dari Malik, dia berkata 'Malik ditanya tentang

orang yang lupa membacaAl Faatihah: apakah mengejutkanmu apa yang

dikatakan Umar? Anas menjawab, "Aku mengingkari Umar melakukan itu,

dan aku pun mengingkari hadits tersebut." Imam Malik kernudian berkata,

'1)rang-orang melihat Umar melale*an hal ini dalam shalat Magtrib, rurmun

mereka tidak membaca tasbih (tt'rnrk mengingatkan)nya. Menunrtktl orang

yang melakukan perbuatan ini harus mengulangi shalatrya"

Keempat belas: Para ulama sepakat bahwa tidak ada shalat (yang

sah) kecuali denganmembaca surahAl Faatihah. Hal ini sebagaimanayang

telah dijelaskan di atas mengenai hakikat yang dimaksud -menunrt mereka-
dari peniadaar (an-NoJiy) dalam sabda Rasulullah tersebut. Mereka juga

sepakat bahwatidak ada ketentuan untuk membacaapa setelatr membaca

surah Fatihatul Kitab. Namun demikian, mereka mensunahkan agar hanya

membaca satu surah setelah surah Al Faatihah. Sebab inilah yang sering

dilakukanolehNabi.

Imam Malik berkata, "Sunah bacaan adalah, hendaknya mushalli

membaca Ummul Qur'anpada dua rakaat yang pertama, dan Fatihatul Kitab

pada dua rakaat terakhir."

AlAuza'i berkata" *Mushhali (Orang yang shalat) harus membaca

Ummul Qur'an. Jika dia tidak membaca Ummul Qur'an tapi membaca

selainny4 maka hal itu dianggap cukup/sah baginya."Al Auza'i berkata l4gi,

"Jika dia lupa membacaAl Faatihah sebanyak tiga rakaat maka dia harus
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m€ngulangi stnlattya"

Ats-Tsauri berkata, "Mushalli hanrs membaca Fatihatul Kitab dan surah

pada dua rakaat yang pertama, dan membaca tasbih pada dua rakaatyang

terakhir,jikadiaingin. TapijikadiainginmakadiabolehmembacaAl Faatihah.

Jika dia tidak membacaAl Faatihah dan tidak pula membaca tasbih (pada

dua rakaat yang terakhir ini), maka hal itu akan dianggap cukup/sah baginya."

lni merupakan pendapat Abu Hanifah dan semua orang Kufah.

IbnuAl Mundzir berkata, "Diriwayatkan kepada kami dari Ali binAbu

Thalib 
-semogaAllah 

meridhainya, dia berkata, "Bacalah (Al Faatihah dan

surah) pada dua rakaat yang pertama, dan bacalah tasbih pada dua rakaat

yang terakhir." Pendapat ini pula yang dikatakan olehAn-Nakha'i. Sufran

berkata "Jikamushalli tidakmembaca (Al Faatihah) pada tiga rakaat, maka

dia harus mengulangi shalat. Sebab bacaanAl Faatihatr dalam satu rakaat itu

tidak dapat mencukupinya." Sufyan berkata lagr, "Demikian pulajika dia lupa

membacaAl Faatihah pada satu rakaat shalat Fajar."

Abu Tsaur berkata "Tidak dianggap cukup/sah shalat kecuali dengan

membacaAl Faatihah pada setiap rakaat." Pendapat ini seperti pendapat

Asy-Syaf i Al Mashri. Pendapat ini pula yang dipegang oleh sekelompok

sahabatAsy-Syaf i. Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu I(huwaizimandad

Al Maliki. Dia berkata "MembacaAl Faatihatr itu wajib menurut kami pada

setiap rakaat." Ini merupakan pendap atyang shahlft dalam masalatr ini.

Muslim meriwayatkan dari Abu Qatada[ dia berkata "Rasulullah SAW

shalatdengan kami,kemudianbeliaumembacadalamstralatZnrtnn

danAshar, yakni pada dua rakaat yang pertama, Fatihatul Kitab dan dua

suratr, dan terkadang beliau memperdengarkan (bacaan) ayat tersebut kepada

kami. Beliau memperlama rakaat pertama shalat Zhuhur, dan mempersingkat

rakaat yang kedua. Demikian pula dalam shalat Shubuh."

Dalam sebuah riwayat dinyatakan: "Beliau membaca pada dua rakaat

yang terakhir Fatihatul Kitab." Ini merupakan nash yang tegas dan hadits

yang shahih, yang mendukung pendapat imam Malik. Juga merupakan nash
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menyangkut ketetapan (ud ib menrbca) strah Al Faatihah pada setiap rakaat

Hal ini berseberangan dengan kelompok png tidak sependapat dalam masalah

tersebut. Namun demikian, huliah itu terkandung di dalam sunnatr, bukan

pada sesuatu selairurya

Kelima belas: Mayoritas ulama berpendapat bahwa bacaan setelah

Al Faatihah itu tidak wajib. Hal ini berdasarkan kepada hadis yang

diriwayatkan oleh Muslim dariAbu Hurairalu dia berkata *Pada setiap shalat

itu terdapat bacaan. Apa yang beliau perdengarkan k€pada kami, maka kami

pun memperdengarkan(nya) kepada kalian- Dan apa yang beliau samarkan

dari kami, maka kami menyamarkan(nya) dari kalian- Siapa yang membaca

Ummul Qur' aru maka sesungguttUra stra(nya) telah oilcp bagi diriryra" Siapa

yang melebitrkan (bacaannf), maka itu adalah tebih baik (bagi dirinya)."

Dalam Shahih Al Buldtui dinyatakan,'Tika bacaan itu melebihi (surah

Al Faatihah), maka itu adalah lebih baik.."

Namun demikiarU banyak ulama ),ang €nggill nt€ninggalkan smh baik

dalam keadaan darurat ataupun tidak. Di antara mereka adalah Imran bin

Hushain, Abu Sa'idAl Khudri, Khawat bin Jubair, Mujahi4Abu Wa'il, Ibnu

Umar, Ibnu Abbas, dan yang lainnya. Mereka berkata "Tidak ada shalat

(yang sah) bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab dan sesuatu dari

Al Qur'an bersama dengan Al Faatihatr." Di antara mereka ada yang

membatasi sesuatu itu dengan dua ayat, di antara mereka ada yang

membatasinya dengan satu ayat, dan di antara mereka pun ada yang tidak

membatasinya."

Mereka berkata'sesudrdaiAl Qrn'an bersanadenganAl Faatihah."

Hal ini berarti, walau bagaimanapr:n wajib mengeahui sesuatu yang mudah

dari Al Qur'aru di samping suratrAl Faatihah. Hal ini berdasarkan kepada

hadits Ubadatr, Abu Sa'idAl Khudri, dan yang lainnya Sementara dalam

lr,ttab A I Mudm, anah dny atakarr: Waki' meriwayarkan dari Al A masy, dari

Khaitsamatu dia berkata "Orang yang mendengar dari Umar bin Khaththab

menceritakan kepadakra dia (Umar) berkata 'Tidak sah shalat seseorang
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yang di dalamnya dia tidak membaca Fatihatul Kitab dan sesuatu (Al Qur'an)
bersamanya. " Para ulama berbagai madzhab berbeda pendapat tentang hukum

membacasurah menjadi tigapendapat: sunnah, utama dan wajib.

Keenam belas: Siapa yang kesulitan untuk melakukan hal itu setelah

dia berusatra sekuat tenag4 namun diatetap tidak mampu unnrk membacaAl

Faatihah atau sesuatu dari Al Qur'an, sementara dia pun tidak pernah

menghentikan usahanya walau sedikit pun, maka dia harus berdzikir kepada

Allah di tempat membacaAl Faatihatr dan surah tersebut dengan dzikir yang

dia bis4 baik itu berupa takbir, tahlil, tahnid, tasbih atau membac4

"Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan izin Allah."

Jika dia shalat sendiri atau bersama imam dalam shalat yang disamarkan

bacaannya.

Abu Daud dan yang lainnya meriwayatkan dari AMullah binAbi Aufa
diaberkata:

'r*l-Y il 'it;i *', io h' 
"b"'"?t Jt'J-i;G

#'JG ,* ef c,€li*:rit'r,';d:I'ii
r]J';'!'t'Fi hrl hr 'vf ijf y;.il 

":Ar, 
ar cg:"

.-.6 c, z )

"+' 
.f, ti6 fJ Li.i r.i; ir'JrrU,iu.il,,, vf i}

"Seseorang datang kepada Nabi SAW, lalu dia berkata'Sesungguhnya
aku tidak mampu menghapal Al Qur'an walau sedikit pun. Maka

ajarkanlatr kepadaku sesuatu yang dapat mencukupi aku darinya.' Beliau
bersabda: Bacalah' Maha suc i Al lah. Se gala puj i milik Allah. Tidak ada
Tuhan yang hok selain Allah. Allah Maha besar. Tidak ada daya dan

\ , z. ) z

,lt-i Yl dy y',l.Je- Y

' e3'rt €.yrt €.G's,i?'rt
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lrekuatan kccuali dengan izin Allah 12i Orang itu berkata, .ya,

Rasulul lah,' Doa ini untuk Al lah. Lalu, apa doa unhrkku?' Beliau menj awab :

Bacalah, 'Ya Allah, kasihanilah aku, ampunilah aku, tunjukilah aku,

dan berikanlah rizki kepadalat'. -za

Ketujuh belasz Jikamushal/i tidak dapat menghapal doa tersebut,

makajanganlah dia meninggalkan shalat bersama imam (shalat berjamaatr).

Sebab imam dapat menanggung bacaannya. Namun demikian, selamanya dia
harus terus berusahamempelajari surahAl Faatihah danyang lairury4 sampai

kematian menghadangnya untuk melakukan hal tersebut. Dengan demikian,

dia meninggal dunia dalam keadaan berusaha untuk menghapal surahAl
Faatihah dan yang lainny4 sehinggaAllah akan mengampuni dirinya.

Kedelopon belasz Siapa yang lidahnya tidak mampu mengucapkan
bahasa Arab, baik orang asing maupun yang lainnya, maka dia boleh
menerjemahkan doa dalam bahasaArab itu ke dalam bahasa yang dia pahami

untuk melaksanakan shalat. Sesungguhnya hal itu dapat mencukupinya/satr

baginy4 insyaAllah.

Kesembilan belas: Tidak sah shalat orang yang menggunakan bahasa

Persia, padahal dia pandai menggunakan bahasaArab menurut pendapat

mayoritas ulama. NamunAbu Hanifah berpendapat, sah shalat orang yang

menggunakan bahasa Persia, meskipun dia pandai menggtnakan batnsaArab.
Sebab yang dimaksud dari bacaan tersebut adalah sesuai maknanya.

sementara lbnuAl Mundzir berpendapat bahwa hal itu tidak sah baginya.

Sebab hal itu berseberangan dengan apa yang diperintatrkan olehAllatr, juga

bertolak belakang dengan apayang diajarkan oleh Nabi, serta berbeda dengan

apa yang dipraktikan oleh kaum muslimin. Kami tidak mengetahui seorang

pun yang setuju dengan pendapatAbu Hanifah tersebut.

Kedua puluh: Siapa yang mengawali shalat sebagaimana yang

25 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Bacaan yang Dapat Mencukupi
orang yang Tidak Dapat Membaca dan Menulis, dan orang Asing, l/220, hadits no.
832.

26HR.Abu Daud, ibid.
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diperintatrkan (kgpadanya), sementara saat itu dia tidak dapat mengetahui/

menghapal surahAl Faatihah, kemudian di tengatr-tengah shalat dia dapat

menghapalnya, contohnya dia mendengar seseorang yang membaca Al
Faatihah kemudian dia dapat menghapalnya hanya dengan mendengamya,

maka dia tidak harus mengulangi shalatnya. Sebab dia telah melaksanakan

sebagian shalat sesuai dengan apayang diperintahkan kepadany4 sehingga

tidak ada alasan untuk menghukuminya batal. Demikianlah yang dikatakan

dalam kitab Ibnu Satrnun.
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BAB III
MENGUCAPKANAMIIN

Dalam bab ini terdapat delapan masalah:

Pertama: Disunahkan kepada orang yang membacaAl Qu'an untuk

memhsaamiin setelatr selesai merrbaca surallAl Faatiha[ tepatnya setela]r

berhenti sejenak pada hunrf nun dalamlafazh, lrrt-Lri $ 5 " Don bukan

(pula jalon) mereko yang sesat (Nashrani)." Tujuannya adalah untuk

membedakan bacaanAl Qur'an dan yang bukan Al Qur'an.

Keduo: Dalam kitabkitab hadits indulq tertera hadits dari Abu Hurairatr

yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW bersaMa

'+*";,'.;1u

"Apabila imam membaca 'amiin'lccmudian mereka (mahnum)

membaca amiin maka siapa yang amiinnya bertepatan dengan

pensucapan amiin 

r',:f:;ff,i:;;f: !:" 'uni 
dari dosa-

Para ulama kami --semogaAllah meratrmati mereka--$erkata "Dalam

27 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Adzan, bab: Imam Mengeraskan Bacaan
Amin. l/142; Muslim padapembahasan tentang Shalat, bab:. Tasmi', Tahmid, dan Th'min,
l/307, hadits no.4l0; dan Malik pada pembahasan tentang Shalat, bab: Hadis tentang
Mengucapkan Amiin di Belakang Imam, I /87.

UU ',y$ ,r iy; rr-G iu)i ,]i iy
o1 o .t'. , t',.L..) ,y ;-t-L- tr d
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hadits ini, ampunan dari dosa-dosa itu diakibatkan oleh empat faktor: (l )
bacaan amiin imam, (2) bacaan amiin orang yang berada di belakangnya

(makmum), (3) bc,aan amllrz malaikag dan (4) kese suaran ami inyang merurut

satu pendapat adalah dalam hal jawabannya, menurut pendapat yang lain

adalah dalam hal waktuny4 sedangkan menr:rut pendapat yang ketiga adalatr

dalam hal sifatnya yaitu mengikhlaskan doakepadaAllah. Hal ini berdasar{<an

saMaRasulullahSAW:

'.-"-X- v 3r ',:1 tr^-l-e.\

':\ f.o
'Berdoalah lcalian kepada Allah dalam keadaan kalian yakin (doa itu)

alcan dilrabulkon. Dan, lretahuilah balwa Allah itu tidak akan

mengabullan doa yang keluar dari hati yang lalai lagi main-main.'"28

Ketiga: Abu Daud meriwayatkan dariAbu MushabbahAl Maqra'i,

dia berkat4 "Kami bertamu kepadaAbu ZuhairAn-Namiri. Dia adalah seorang

satrabat. Dia kemudian menceritakan sebuah hadits yang paling baik (kepada

kami). Jika seseorang dari kami berdo4 maka dia berkata 'Akhirilah doa itu

dengan (membaca) amiin. Sebab amiin itu laksana stempel di atas kertias.'

Abu Zutrair berkata' Ingatlatr, aku akan memberitahrkan kepada kalian

(sebuatr hadits) tentang hal itu. Kami keluar bersama Rasulullatr SAW pada

suatu malam, lalu kami mendatangi seorang lelaki yang sedang memohon

sebuatr permohonan (kepada Allah) dengan mendesak. Nabi kemudian

berhenti (untuk) mendengarkan permohonan orang itu. Beliau kemudian

bersabda

2t HR. At-Tirmi&i pada pembahasan tentang Doa-doa, 5/517, hadits no.3479. At-
Tirmidzi berkata tentang hadits itu,. "Hadits grari6." Hadits ini pun diriwayatkan oleh
Al Hakim dalam kitab Al Mustadrak, pada pembahasan tentang Doa-doa, l/493;dan
dia berkata, "Sanadnya lurus, namun Shalih Al Mazi meriwayatkan hadits ini seorang
diri." Namun ungkapan ini dibantah oleh Adz-Dzahabi, "shalih itu ditinggalkan
haditsnya."LihatkitabllJami'AlKabir l/286,no.221877,danAlJami'Ash-Shaghia
no. 3 16.

,ir.;)t, 'uriy 
e?t

aJ'0,;G"
tur rrl'rr

Surah Al Faatihahtj4



f
'Dia akan diknbulkan (doanya) jika dia mengakhiri (doonya).'2e

Seorang lelaki dari mereka berkata kepada beliau, 'Dengan apa dia

mengakhiri (doanya)?' Beliau menjawab,

'Dengan mengucapkan 'amiin'. Seandainya dia mengakhiri dengan

mengucapkan 'amiin', malca doanya akan dikabulkan.'

trlaki yang bertanya kepada Nabi itu kemudian perg. Dia mendatangi

orang yang berdoa iq lalu berkata 'Akhirilatu wahai fulan dengan

mengucapkan amiin,maka berbatragialatr engkau!'."

IbnuAbdil Barr berkata, "NamaAbu ZuhairAn-Namiri adalah Yatrya

bin Nufair. Dia adalah sosok yang meriwayatkan hadits Nabi:

"r!'!i 
ar 'r.r* iyi;rllt tiLtt Y

' J an ganl ah tral i an me mbunu h b e I a I ang, lare na s e s ungguhny a

belalang itu tentara Allahyang Maha Agung'."3o

Walrb bin Munabbih3' berkat4 "KataAmin itu terdiri dari empat hunrf
(hij a' iyah) . Allah akan menciptakan dari setiap hunrftersebut seorang malaikat

yang akan mengatakan,' YaAllah, ampunilah (dosa-dosa) semua omng yang

2e Hadits ini diriwayatkan oleh As-Suyuth i dari riwayat Al Al Hakim, juga diriwayatkan
olehAth-Thabrani,AlAlHakimdalamkitab Al Kuna dari IbnuZuhairAn-Namiri. Lihat
kitab Al Jami' Al Kabir l/3116,no.14/8697. Hadits ini tercantum pula dalam kitab l/
Jomi'Ash-Shaghir, no.2TT9dariAbuZuhair,danpenuliskitabinimemberikodeyang
menunjukkan bahwa hadits ini berstatus hasan.

30 HR. Ath-Thabrani dan Al Baihaqi dari Abu Zuhair An-Namiri. Al Haitsami berkata,
"Dalam hadits ini terdapat Muhammad bin Isma'il binAyyasy, dan dia ni dha'if;'Lihat
kitab FaidhAl Qadia6l4l6, hadits no.9842.

rr Wahb bin Munabbih bin Kamil Al YamaniAbu Abdillah. Dia adalah seorang yang
tsiqdh dati generasi yang ketiga, Dia meninggal dunia tahun belasan Hijriyah. Lihat
kitab At-Taqribzl33g.

o.
- - .C

o\ '.?> )l
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mengucapkan amiin'."

Dalam sebuah hadits dinyatakan:

:ry' ?1" ol +lt-r ': t'
..7t=(ir ui; ,ttatr

"Jibril mengajarkan Wngucapan 'Amin' kepadaku setelah aku selesai
membaca Fatihatul Kitab. Jibril berkata: 'Amin' itu seperti stempel

pada buku."

Dalam hadits yang lain dinyatakan:

4AtL'r lt* 'nl
'Amin adalah stempel Tuhan semesta alam.'32"

Al Harawi berkata "Abu Bakar berkata 'Makna hadits tersebut adalatr,

amiin adalah stempel Allatr atas hamba-hamba-Nya. Sebab V,arena amiin-
lahAllah mencegatr bencana dan malapetaka menimpamerek4 sehingga ia
menjadi seperti sampul buku yang berfrmgsi melindunginy4 mencegatrnya dari

kerusakan, dan menutupi apa yang ada di dalamnya. "'
Dalam hadits yang lain lagi dinyatakan: "Amin adaloh sebuah derajat

di surga. "33 Abu bakar berkata, "Maknanya adalah, amiin adalah huruf
yang membuat oftmg yang mengucapkannya berhak mendapat sebuah derajat

di surga-"'

Keempafr, MaknaAmin menurut mayoritas Ahlul Ilmi adalatr YaAllah,
kabulkanlah (doa) kami. Ungkapan ini ditempatkan pada ungkapan doa.

Namun sekelompok ulama mengatakan bahwa amiinadalah salah satu nama

Allah. Pendapat ini diriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad, Mujahid dan

Hilal bin Yisaf. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh lbnuAbbas dari Nabi

32 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu AlAtsir dalam kitab ,4 n-Nihryah, l/72.
33 Hadits ini dicantumkan oleh Ibnu Al Atsir, ibid.
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SAW, namun hal ini tidak sah. Demikianlah yang dikatakan oleh IbnuAlArabi.

Menurut satu pendapat, makna amiin adalatr, demikianlah, maka

hendaklah jadilah ia. Demikianlah yang dikatakan olehAl Jauhari. Al Kalabi

meriwayatkan dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Aku bertanya

kepada Rasulullah SAW,' Apa makna amiin?' Beliau menjawab,' (Ya) Tulran,

lakukanlatr."'Muqatil berkat4 "Amin adalah penguat doa dan permintaan

diturunkannya keberkahan." At-Tirmidzi berkata, "Maknanya adalalu

janganlah Engkau memupus pengharapan kami."

Kelima; L^afazh Amin dapat dibaca dengan dua dialek: ( I ) dengan dibaca

panjang sesuai deng an wazanfaa'i{ seperti Yaasiin, dan ( I ) dibaca pendek

sesuai dengan wazan yamiin.

Mentasydidkan hl'xfi mim padalafazh amiin sehingga menjadi ammin

adalah sebr.ratr kekelinran. Demikianlah yang dikatakan olehAl Jauhari.

Namur diriwayatkan dari Hasany dan Ja'farAsh-Shadiqs batrwa htmrf

m iz tersebut ditasydidkan. Ini adalatr pendapatAl Husain binAl Fadhl, berasal

dari kata Amma yang berarti menuju, yakni kami menuju ke aratr-Mu.

Contohnya adalatr firman Allatr : I li JJi'u;1 ; -'i -t " Dan i angan (pula)

mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullaft. " (Qs. Al
Maa'idah [5]:2)

Demikianlatr yang diriwayatkan oleh Abu NastnAbdurratrim binAMul

Karim Al Qusyairi. Al Jautrari berkata, "Ytata amiin ifi mabni fatlnh seperti

aina dan katfa, sebab adanya dua sukun pada kata ini. Namun engkau

dapat mengatakan, "Ammana fulaan ta'miinan (si fulan membaca

amiin)."i6

raDia adalah Hasan binAbiAl HasanAl BashriAbu Sa'id, seorang ahli ftkih, zahid, dan

sufi yang agung. Orang-orang banyak mendapat kemanfaatan dari ilmunya semasa dia
hidup dan setelah dia meninggal dunia. Lihat kitab Jamharah Al Auliya', 2180.

rr Ja'far Ash-shadiq bin Muhammad Al Baqir bin Ali Zain Al Abidin bin Husain, Abu
Abdillah. Dia mempunyai wasiat yang mulia dan kebijaksanaan yang agung, Dia
meninggal dunia pada tahun 148 H. Lihat kitab Jamhara Al Auliya' 2/75.

36 Lthat As h-Shahah 6/2072.
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Keenamz Para ulama berbeda pendapat tentang apakah imam boleh

mengucapkan ami in dan mengeraskannya?

Imam Asy-Syaf i dan Malik menurut riwayat orang-orang Madinah

berpendapat demikian, sementara orang-orang Kufah dan sebagian orang-

orang Madinah mengatakan bahwa imam tidak boleh mengucapkannyadengan

keras. Pendapat ini pun merupakan pendapatAth-Thabari. Pendapat ini
dikatakan pula oleh Ibnu Habib dari kalangan ulama kami.

Ibnu Bakir berkata, "Imam berhak turtuk memiliki (maksudny4 terserah

imtrn)."

Sementara IbnuAl Qasim meriwayatkan dari Imam Malik batrwa imam

tidak boleh mengucapkan amiin. Yang harus mengucapkan amiin hanyalah

orang-oftIng yang ada di belakangnya (makmum)." Pendapat ini merupakan

pendapat lbnuAl Qasim dan sebagian orang-orang Mesir dari kalangan

sahabat imam Malik. Argumentasi mereka adalatr haditsAbu MusaAl Asy'ari:

bahwa Rasulullah menceramahi kami, lalu beliau menerangkan sunnah

kepada kami, serta mengajarkan shalat kepada kami. Beliau bersaM4

'; ,iy'€'*i}<X'il'n ,}tJ;* | #G #> tit
W q1J}zJ, ;r'Jtt tt'r,t)'37
\.'2, , .

. dltl ,l.S-i-tJ c g5-. I

"Apabila kalian shalat, maka luruskanlah barisan kalian, kemudian

hendaklah salah seorang di antara kalian mengimami kolian. Apabila

dia bertakbin maka bertakbirlah kalian. Apabila dia membaca, "'
bukan (jolan) mereka yang dimurkai (Yahudi), dan bukan (pula

jalan) merekayang sesat (Nashrani), '(Qs.Al Faatihah [1]: 7) maka

kntalranlah oleh kalian: 'amin,' niscaya Allah akan menjawab

(mengabullan) kalian. " Abu Musa kemudian menceritakan hadits ini

t l. t -:rtJF diltlJt )j

rTHR.MuslimpadapembahasantentangShalat,bab:Tasyahud, l1303,haditsno.404.



sampai akhir. Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim37. Seperti itu pulahadits

S umay dari Abu Hurairah. Hadits ini diriwayatkan oleh imam Malik.

Namun pendapat yang shahih adalah pendapat yang pertama. Hal ini

berdasarkan kepada hadits Wa'il bin Hujr, dia berkata "Apabila Rasulullatr

membaca: ui-ti":i {i ' dan bukan (pulo ialan) mereka yang sesat

(Nashrani),' maka beliau mengucapkan : amiin. Beliau mengeraskan suaranya

saat mengatakannya. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ad-

Daraquthni38. Ad-Daraquthni menambatrkan: "Abu Bakar berkata '[ni adalah

sunnatr yang hanya dipraktikan oleh penduduk Kufah. Hadits ini adalah shahih,

juga hadis setelahnya"'Al Buktrari menerjemahkan hadis ini dengan membuat

bab imam men gerask an bacaan' a mi in.

Atha' berkata, "Amin adalah doa. IbnuAz-Zubair danorang-orang

yang ada di belakangnya membaca amiin hingga masjid bergema." At-

Tirmidzi3e berkat4 "Pendapat itulatr yang dikemukakan oleh lebih dari seomng

Ahlul llmi dari para sahabatNabi danyang lainnya." Merekaberpendapat

bahwa seseorang harus mengeraskan bacaan amiin dan tidak

menyamarkannya. Pendapat itu pula yang dikernukakan olehAsy-Syaf i,

Ahmad dan Ishaq. Sementara dalam kitab Al Muwoththa' danShohih Al
Bukhari dan Muslim dinyatakan bahwa Ibnu Syihab berkata, "Rasulullah

mengucapkanamiin."ao

Dalam Sunan lbnu MajaftJ' diriwayatkan dari Abu Hurairatr, dia

berkata "Orang-orang meninggalkan amiin, padahal apabila Rasulullah SAW

membaca: orl-ti":i i't Z*"ti, *;Ui nL '...bulran (ialan) mereka

38 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Mengucapkan Amiin di
Belakang lmam,l/246,hadits no. 932; Daruquthi pada pembahasan tentang Shalat, bab:

Mengucapkan Amiin dalam Shalat setelah Al Faatihah dan Mengeraskannya, l/334;
dan Ibnu Majah l/278,hadits no. 853.

3e Lihat Sunan At-Tirmidzi, 2127 dan 28.
a0 HR. Malik pada pembahasan tentang Shalat, bab: Hadits tentang Mengucapkan

Amiin di Belakang Imam, l/87, hadits no. 45.
arHR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Shalat dan Sunnah di dalam Shalat, bab:

Mengeraskan Bacaan Amiin, l/287,hadits no. 853.



yang dimurkti (Yahudi), dan bukan (pula jalan) merelca yang sesot

(Nashrctni),' maka beliau membacaamlfa sampai orang-orang yang berada

di barisan pertama mendengamy4 sehingga masjid bergema."

Adapun hadits Abu Musa dan Sumay, makna kedua hadits tersebut

adalatr mengenalkan tempat untuk mengucapkan amiin,yaitu ketika imam

mengatakan ;rri-t-LJi ji ' dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat

Qrlashrani). 'Dalam hal ini, hendaknya ucapan imam dan para makmum

bersamaan, dan mereka tidak boleh mendahului imam dalam mengucapkan

amiin. Hal ini disebabkan alasan yang telah kami sebutkan, Wallahu A'lam.

Juga berdasarkan sabda Rasulullah SAW,

f;:,G

"Apabila imam membaca amiin, mala bacalah amiin oleh kalian."

Ibnu Nafi ' berkata dalam kitab Ibnu Al Harits, "Makmum tidak boleh

mengucapkan amiin kecuali jika dia mendengar imam mengucapkan:

ui-ti,:i {i '. . dan bukan (putaialan) merelca yang sesat (Nashrani).'

Tapi jika dia berada jauh (dari imam) sehingga dia tidak mendengar

(bacaan)nya, maka janganlah dia mengucapkan (amiin). " Namun Ibnu

AMus42 berkata "Makmum hanrs mengira-ngira bacaan (imam), kemudian

mengucapkan :' Amiin'. "

Ketujuh: Para sahabatAbu Hanifah berkata, "Menyamarkan bacaan

amiin itu lebih baik daripada mengeraskannya. Sebab amiin itu doa.

Sementara A llah Ta' ala berfirm, \;r, i (fr '$., t rL;i' B e rdoal ah

kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yqng lembut.'(Qs. Al
A raaf[7]: 55).

a2 Dia adalah Abu Abdillah Muhammad bin lbrahim bin Abdus, seorang imam, ahli
ibadah, ahli fikih, hafizh, zahid, dan orang yang do'anya dikabulkan. Dia melaksanakan
shalat shubuh dengan wudhu shalat isya selama tiga puluh tahun. Tidak ada seorang
pun pada masanya yang lebih menguasai fikih daripada dia. Dia mempunyaikitab Syarah
Al Mudawanah, beberapakitab Tafsiir dalam pembahasan fikih, dan beberapa kitab
lainnya. Lihat kitab Syajarah An-Nur Az-Zakiyyah, 1170.

irli u|i sy
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Mereka berkata, "Dalil yang menunjukkan atas hal itu adalah

keterangan yang diriwayatkan dalam penakwilan firman Allah Ta'ala,
-, I ,6 - |l;A3-r;', +i lle 'Sesungguhnya telah diperkenankan permohonon

l<amu berdu4. ' (Qs. Yunus I I 0]: 89) Saat itu Musa berdoa, sementara Harun

membacakan amiin. Namun demikian, Allah menamakan mereka dua sebagai

orang yang memanjatkan doa."

Jawaban: Menyamarkan doa itu lebih baik hanyajika doa akan dirasuki

oleh riya. Adapun doa yang diungkapkan dalam shalat berjamaah, perlu

diketatrui bahwa memberikan kesaksian atas doa yang diucapkan dalam shalat

jamaah inr merupakan tindakan yang dapat memunculkan syiar yang nyata.

Sementara memunculkan hak itu rlisunahkan kepada para hamba Di lain pihalc,

imam pun disunahkan untuk memperdengarkan bacaanAl Faatihah yang

mencakup doa dan bac aan amiin di bagian akhirnya. Jika doa disunahkan

untuk dibaca dengan suara yang keras, makaamiin pun demikian pula, dan

amiin pun mempunyai hukum yang sama dengan doa. Dan, ini merupakan

suatu hal yangjelas.

Kedelopan;Y,ata amiin itu tidak pemah ada (pada umat-umat) sebelum

kita, kecuali pada Musa dan Harun 
-semoga 

keselamatan tercurah bagi

keduanya.

At-Tirmidzi Al Hakim menyebutkan dalam k'rtab Nawadir Al Ushul:

Abdul Warits binAbdush Shamad menceritakan kepada kami, dia berkata:

Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Razin, Mu'adzin Masjid

Hisyam bin Hasan, menceritakan kepada kami, dia berkata: Anas bin Malik

menceritakan kepada kami, dia berkata: Rasulullatr SAW bersabda

,i>t1^ir ,'&i5(Li'Lx 'd'jrt ;l eLi
'rt{ c o\' tt:l 
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J'Al

'sesungguhnya Allah telah memberikan kepada umatku tigo perkara
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yang tidak pernah diberilcon kepada seorong pun sebelum merekn: (l)
salam; ia adalah ucapan selamat penghuni surga; (2) barisan

malailcat, dan (3) amiin, kecuali untuk Musa dan Harun. "'t3

AbuAMillatr (At-Tirmidzi) berkat4 "Makna dari hadits tersebut adalah:

Musa mendo'akan buruk kepada Fir'aun, sementara Harun mengamininya.

Allah kemudian berfirman dalam Al Qur'an, ketika Dia menyebutkan doa

Musa: Lr/-,*\ +l tt 'sesungguhnya telah diperkenankan

permohonan kamu berdua. ' (Qs. Yunus I I 0] : 89) Dalam hal ini, Allatr tidak

menyebutkan perkataan Harun. Sebab Musa-lah yang berkata, 'Ya Tuhan

kami,' sementara Harun hanya mengucapkan, 'Amiin.' Dengan demikian,

Allah telah menamakan Musa orang yang berdoa di dalam Al Qur' an. Sebab

Dia telah menjadikan apa yang keluar dari Musa itu sebagai sebuah doa."

Ada pendapat yang mengatakan bahwa amiinitu merupakan suatu hal

yang khrsus untuk umat (Islam) ini. Hal ini berdasarkan kepada hadits yang

diriwayatkan dari Nabi SAW, batrwa beliau bersabd4

ybrtil' *'J;*c:
*Tidaklah Yahudi menaruh dengki lcepada l<alian karena sesuatu,

sebagaimana mereka menaruh dengki kepada kalian karena salam

dan amiin."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majahe dari hadits Hamad bin

Salamatr, dari Suhail binAbu Shalih, dari ayahnya, dariAisyatr, batrwa nabi

SAW bersabd a, " .... sampai akhir hadits."

Ibnu Majahjuga meriwayatkan dari hadits lbnuAbbas, dari Nabi SAW,

bawha beliau bersabda,

a3 HR. As-Suyuthi dari riwayat Al Al Hakim dariAnas dalam kitab I I Jami'Al Kabir
hadits no. 207 /4692.

aa HR. Ibu Majah pada pembahasan tentang Shalat dan Sunnah di Dalamnya, bab:
Mengeraskan Amiin, hadits no. 207/4692.

'rJ;^' 
arlL 

"idl"5lt;C
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*Tidaklah Yahudi menaruh dengki kepada kalian karena sesuatu,

sebagaimana mereka menaruh dengki kepada kalian karena amiin.

Malra, perbanyaklah membaca amiin. "

Para ulama kita 
-semoga 

Allah merahmati mereka- berkata,

"sesungguturyaAhlul Kitab menaruh dengki kepada kita karena awal amiin

adalah pujian kepadaAllah dan sanjungan untuk-Nya lalu diiringi dengan

ketundukan dan kepatuhan terhadap-Nya, lalu diiringi dengan permohonan

petunjuk untuk kita agar dapat menuju jalan yang lurus, lalu diiringi dengan

doa yang buruk untuk merekao yang diringi oleh ucapan kita: Amiin. "

*****
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BAB IV
MAKNA, BACAAN,I'RAB DAN KEUTAAMAN

ORANG-ORANG YANG MEMUJI ALLAH,
YANG TERKANDUNG DALAM SURAH

ALFAATIHAH

Dalam bab ini terdapattigapuluhenam masalah:

Pertamaz Firman All ah, :$ L],--li " Se gala puj i b agi Allah. "

Abu MuhammadAbdul Ghani bin Sa'id Al Hafizh meriwayatkan dari

hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW beliau

bersabda "Apabila seoranghanrbamembaca: & LLLj't'segala puji bagi

Allah,' makaAllah berfirman, 'Hamba-Ku benar. Al Hamd (segala puji)

adalah untukku. "'

Muslim meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah

SAW bersabda,

|+'*')i t1!; i't;::; n{"\\';sU-,if iir ,i, ;*'; i,rLt

:+J? ilr;\? i',,lil,
"Sesungguhnya Allah okan meridhai seorang hamba jika

dia memakan makanan kemudian dia memuji-Nya atas maknnan

itu, atau meminum minuman kemudian dia memuji-Nya

g Surah Al Faatihah



karenct minuman itu."t

Al Hasan berkata, "Tidak ada satu nikmat pun kecuali ucapan l/
Hamdulillah (segalapuii bagi Allah) adalah lebihbaik darinya'"

Ibnu Majah meriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullatr

SAW bersabda,

itl".i rg,-t)t',:\S rl I i=lr 'Sri'-,Li:.

,,Tidaklah Allah menganugerahkan sebuah nikmat lrepada seorang

hamba, lwmudian dia mengucapkan Al Hamdulillah (segala puii milik

Allah), l<ecuali apa yang Allah anugerahkon kepadanya itu meniadi

sesuatu yang tebih baik dari apa yang pernah dia ambil' "'2

Dalam kitab Nawadir At Ushultertera riwayat dari Anas bin Malik,

dia berkata: Rasulullah SAW bersabd a, " seandainya seluruh dunia berilatt

perhiasaannya berada di tangan seorong lelaki dari umatku, lalu dia

mengatakan Al Hamdutittah (segala puji bagi Allah), niscaya Al

Hamdulillah (segala puji bagi Allah) akan menjadi (sesuatu) yang lebih

baik daripada semua itu."3

AbuAffiillatr berkata, "Makna hadits tersebut adalah, battwa orang itu

telah diberikan dunia, kemudian 
-setelah 

itu- dia diberikan kalimat ini,

rHR. Muslim pada pembahasan tentang Dzikir, Doa, Taubat dan Istighfar, bab:

Dianjurkan Memanjatkan Puji kepadaAllah setelah Makan dan Minum,4/2095, hadits

no.2734.
2 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Etika, bab: Keutamaan Orang-orangyang

Memanjatkan PujikepadaAllah,zllZs1,hadits no. 3805. Hadits ini pun terdapat dalam

kitab AiJami'Ash-Shaghir, no. 7840 dari riwayat lbnu Majah, dariAnas. Namun penulis

kitab Al Jami'memberi kode yang menunjukkan bahwa hadits ini dha'if.
3 Hadits ini diriwayatkan oleh As-suyuthi dari riwayat Ad-Dailami, Ibnu Asakir, dan

Ibnu An-Najar dariAnas. Hadits ini tercantum pula dalam kilab Ash'Shaghrr, no. 7398.

Namun penulis kitab Ash-Shaghir memberi kode yang menunjukkan bahwa hadits ini

dha'if. Lihat kitab l/ Jami'Al Kabir no.720117622-

*.vir Pfu
.'jri ,L,|#1



sehingga dia pun mengucapkannya. Makq kalimat ini pun menjadi sesuatu

yang lebih baik daripada dunia seluruhnya. Sebab dunia itu fana, sedangkan

kalimat ini adalah kekal, sehingga ia termasuk amalan yang kekal lagi

baik. Sementara Allah Ta'ala berfirman, yf 7;3;l'Ai 1';y"iit
i;i';ri 6ti a:'t "Tetapi amalan-amalan yang kekat lagi shalih

adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk

menjadi harapan. " (Qs.Al Kahfi [18]: a6)

Dalam sebagian riwayat dikatakan, "Maka apa yang diberikan oleh si

hamba adalah lebih banyak dari apa yang dia ambil. Sebab Allah telah

menjadikan kalimat itu sebagai sesuatu yang dia berikan, sedangkan dunia

dijadikan sebagai sesuatu yang dia ambil dari Allah. Ini dalam pengaturan.

Namtur demikian puladalam penrbicaraaru batrwa kalimat ini adalah bersumber

dari si hamba, dan dunia adalatr bersumber dari Allah. Padahal hakikatnya,

keduanya adalah bersumber dari Allah. Sebab dunia itu bersumber dari Allatr,

dan kalimat itu pun benumber dari-Nya pula. Allah memberinya dunia untuk

membuatrya kaya, dan Allatr memberinya kalimat itu untuk memuliakarurya

di akhirat."

Ibnu Majah meriwayatkan dari lbnu Umar, bahwa Rasulullah

menceritakan kepada para sahabat:

)r;) ,t* tS 'r-J,Jlt U',+') U 'iu l' -,q: 
', r't*e ',:i

'A ;1t'# ,i*t*)r, ,)2;i ,'*.taf 6tr',!-4L')
'JG i !*'it, ,tJ.', f,- :\ti', ,s.t^l)t ,)\t* ,t+i(i<i
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"Bahwa seorang hamba Allah berkata, 'YaTuhan, bagi-Mu segala

pujian, sebagaimana layaknya untuk kemuliaan Dzat-Mu dan

keagungan kelarusaan-Mu.' Kalimat ini menyulitlan kedua malailmt,

sehingga mereka pun tidak tahu bagaimana menulisl<onnya.

Keduanya kemudian naik ke langit dan berknta, 'Ya Tuhan kami,

sesungguhnya hamba-Mu telah mengatakon suatu perkataan yang

lrami tidak tahu bagaimano menulisknnnya.' Allah 
-Azza 

wa Jalla-
bertanya, padahal Dia lebih tahu atas apa yang dikotaknn oleh

hamba-Nya, 'Apa yang dikatakan oleh hamba-Ku?' Kedua malaiknt

itu menjawab, 'Ya Tuhan, sesungguhnya dia telah mengatakan, 'Ya

Tuhan, bagi-Mu segala pujian, sebagaimana layalvtya untuk

keagungan Dzat-Mu dan kcagungan kekuasaan-Mu.' Allah berfirman

lrepada keduanya, 'Tulislah kalimat itu oleh kalian berdua,

sebagaimana yang dikatakan oleh hamba-Ku, hingga dia menemui-

Ku, malra Alailah yang memberikan balasan kepadanya atas

perkataan itu."a

Para pakar bahasa (Arab) berkatas, "A'dhala Al Amru (suatu

perlrora sulit)," (yal<ntperkara itu) sulit dan buntu. Sedangl/ Mu'adhilaat

--{engan tasydid pada hurufDhad- adalah kesulitan . Adhdhalat--dengan

tasydid pada huruf Da'- A I Mar' at u w a A gt - Syaah, yakni j ika anak wanita

atau anak kambing itu meronta-ront4 namun sulit untuk keluar/lahir." Berdasar

kepada hal ini, maka A'dhalat Al Malakain atau Adhalat Al Malalraini

tidak menggmakan hunrf 6a'."

Diriwayatkan dari Muslim, dari Abu MalikAl Asy'ari, dia berkata:

Rasulullatr SAW bersabda

i::t *:t'5u k
,>\tAr;i.v

'";irr,_r*:-)i 'b)&t
'* 'r1o-i':i 

:u. 
r;Jt t

a HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Etika, bab: keutamaan orang-orang yang

memuj i Allah, 2/ I 429,hadits no. 380 l.
s Lihat kitab Lis an Al' Arab, halarnan 2989.

at'r,t;,*'t
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"Kesucian itu sebagian dari iman, Al Hamdulillah (segala puji bagi

Atlah) itu memenuhi timbangan, dan Subhaanallahwal ha mdulillah

(Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya) itu memenuhi timbangan

atau memenuhi sesuatu di antara langit dan bumi."6

Abu MusaAl Asy'ari kemudian menceritakan hadits tersebut.

Keduaz Para ulama berbeda pendapat tentang manakah yang lebih

utama: apakahucapanhamba: Al Hamdulillah RabbiAl 'Alaamin (segala

puji bagi Tuhan semesta alam), ataukah ucapannya: Laa ilaaha lllalah

Aidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah). Sebab dalam ucapannya l/
Hamdulillah rabbi Al 'Alaamin (segala puji bagi Tuhan semesta alam)

itu terkandung tauhid dan pujian, sementara dalam ucapannya: Laa ilaaha

Illalah (tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah) itu hanya terkandung

tauhid saja.

Sekelompok ulama mengatakan batrwa Laa ilaaha lllalah (tidak ada

Tuhan yang hak lcecuali Allah) itu lebih baik. Sebab ia dapat menolak

kekafiran dan kemusyrikan. Karena ucapan inilah makhluk diperangi.

Rasulullatr SAW bersaMa:

A

..irt I IIA ;L
"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia, hingga mereka

mengatakan, 'tidak ada Tuhan yang hak kecuali Allah'."7

Pendapat ini dipilih oleh IbnuAthiyafi. Dia berkata8, "Yang menghukumi

dalam hal itu adalah sabda Rasulullah: 'Hal terbaikyang alcu katakan dan

6HR. Muslim pada pembahasan tentang Bersuci, bab: Keutamaan Wudhu, l/203,

hadits no.223.
? HR. Al Bukhari dan Muslim pada Pembahasan tentang Imam, bab: Perintah untuk

Memerangi Manusia, Sampai Mereka Mengatakan, 'TidakAda Tuhan yang Hak Kecuali

Allah, dan Muhammad adalah Utusan Allah'. Al-Lu'lu'wa Al Marian l/15. Hadits ini

diriwayatkan oleh para imam hadits dan yang lainnya melalui berbagai jalur dan berbagai

riwayat.
8 Lihat Tafsiir I bnu Athiyah, I /98.
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pora nobi sebelumku adalah'*i 'ctl-r:,

Tuhan yang hak kecuali Allah semato,

I i';.ij 1i,' !t ii1 r . ftidakada
tiada sekutu bagi-Nya)'.'ry

Ketigaz Kaum muslim sepakat bahwaAllah adalah DzatyangMaha

terpuji atas setiap nikmat-Nya, dan di antara nikmat yangAllah karuniakan

(kepada makhluk-Nya) adalah keimanan. Hal ini menunjukkan bahwa

keimanan adalah perbuatan dan ciptaanAllah. Dalil atas hal itu adalah firman

Allah: Gt;li .)) " Tuhan s e me s t a al an. " Semesta alam adalah semuul

ciptaanAllah, dan di antara ciptaanAllah itu adalah keimanan. Hal ini tidak

seperti pendapat aliran Qadariyah'o yang menyatakan, sebagaimana yang akan

dijelaskan nanti, bahwa keimanan adalatr ciptaan mereka.

Keempatz Makna dari kata Al Hamd dalam bahasa Arab adalah

sanjungan yang sempurna. Huruf a/y'danlam-yang terdapat padakataAl

Hamd- adalatr huruf a lf lam istighraaq yang berfungsi mencakup semuul

jenis pujian. Dengan demikian, Allah SWT itu berhak atas semuapujian, sebab

Dialatr yang memiliki nama-nama yang baik dan sifat-sifat yang luhur. IGtall
Hamdterkadang dijamakan ke dalam bentukTaz ak taksir qillah.

Dengan demiki an"Y,ata Al Hamd merupakan lawan kata dari adz- Dz.am

(celaan). Orang Arab berkat a, " H amadt u ar- Raj ul, Ahmaduhu hamdan,

e Hadits ini dikemukak an Ta khr ij -nya.
r0Qadariyah adalah kelompok sesat yang berpendapat bahwa manusia itu tidak selalu

memiliki kehendak pada apa yang mereka lakukan. Mereka juga mengatakan, "Tidaklah
setiap pekerjaaan (yang dilakukan) oleh manusia merupakan kehendaknya yang terpisah

dari kehendakAllah. Mereka tidak berhenti sampai di sini, bahkan sebagian dari mereka

adalah yang lebih sesat dari itu, dimana mereka meniadakan qadar Allah, dalam arti
meniadakan pengetahuan dan takdir-Nya. Sebagian sejarawan merasa bingung kenapa

mereka dinamakan Qadariyah. Pasalnya mereka meniadakan takdir. Jadi, bagaimana

mungkin mereka dinisbatkan kepada sesuatu yang mereka tiadakan itu? Sebagian

kelompok menyatakan bahwa tidak ada yang menghalangi untuk menisbatkan mereka

kepada sesuatu yang bukan merupakan pendapat mereka, sebagiamana sesuatu

dinamakan dengan lawannya. Sebagian kelompok yang lain mengatakan bahwa mereka

meniadakan takdir dari Allah dan menetapkannya kepada Hamba, sehingga mereka pun

dinamakan Qadariyah karena tindakannya itu.

Lihat kitab Tarikh Al Madzahib Al Islamiyahkarya Syaikh MuhammadAbu Zuhrah I /
r3l.
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fahuwa hamiid wo mahmudun (ctku memuji seorang lelaki, maka oku

memujinya dengan puj ian yang sesungguhnya, sehingga dia adalah orong

yang terpuji lagi dipuji). "

Kata At-Tahmid itulebih muballaghah (lugas dan tepat) daripada kata

Al Hamd, dankataAl Hamdlebihumum daripadakata Asy-Syula. Adapun

makna kata Al Muhammadoh adalahorang yang banyak mempunyai hal-hal

yang terpuji. Oleh karena itulah Rasulullah dinamai dengan Muhammad.

KataAl Muhammadah(orang yang memiliki hal-hal terpuji) adalah

lawan Al Mudzammah (orang yang memiliki hal-hal yang tercela). Makna

Ahmada Ar-Raj ul (seoranglelaki menjadi terpuji) adalah, keadaan orang ini

menjadi terpuji. Makna Ahmadtuhu (aku memuji dio) adalah, aku

menemukannya sebagai orang yang terpuji. Kamu berkata " Ataitu mawdhi' a

kadza faahmadtuhu (aku mendatangi tempat itu, kemudian aku

memujinya), yakni aku menemukan tempat itu sebagai tempat yang terpuji

dan cocok. Itu terjadi jika aku merasa puas dengan rumah dan tempat

pengembalaannya.

Makna Rajulun Humadah-seperti kata Humazalr- adalah orang

yang banyak menyanjung sesuatu, dan mengomentarinya lebih dari apa yang

ada pada sesuatu itu. Adapun makna Humadah An-Naar adalah suarajilatan

api.

Kelimaz Abu Ja'far Ath-Thabari dan Abul Abbas Al Mubarrad

berpendapat bahwa kataAl Hamd darAsy-Sulr itu mempunyai makna

yang sam4 namun pendapat ini tidak disetujui.

Pendapat ini pun diriwayatkan olehAbuAMunzhmanAs-Sulami dalam

kitab Al Haq a' iq dai Ja' far Ash-Shadiq dan Ibnu Atha'. Ibnu Atha' berkata,

"Makna Al Hamd adalah A sy - Syukr I i I I ah (syukur kepada Allah). Sebab

anugerah yang mengajari kita kepada-Nya sehingga kita memuji-Nya adalah

berasal dari-Nya." Ath-Thabari berargumentasi atas pendapat yang

menyatakan bahwa kataAl Hamd danAsy-Syulcr itu mempunyai makna

yang sama dengan keabsahan perkataanmu : Alhamdulillah syulvan (segala

Surah Al Faatihahtlql



puj i mi lik Allah, karena syukur [kepada-Nya] )."

Ibnu Athiyahrr berkata, "Pada hakikatnya, perkataan itu merupakan

dalil untuk pendapat yang berseberangan dengan pendapatAth-Thabari. Sebab

ucapanmu: syulcran (terima kasih),hanya kamu khususkan untuk kataAl

Hamd. Sebab iamerupakan salah satu dari sekian banyak nikmat."

Sementara itu sebagian ulama bependapat bahwakataAsy-Syulq iu
lebih umum daripada Al Hamd. Sebab syukur itu dilakukan dengan lidah,

anggota tubuh dan hati. Sedangkan Al Hamd hanya dilakukan dengan lidah

saja.

Menurut satu pendap at, kata A I H a m d itrt lebih umum daripada kata

Asy-Syulcr. Sebab dalam kata Al Hamd itu terdapat unsur syukur dan

sanjungan.l I Hamd itu lebih umum daripadalsy-dyzh sebab Al Hamdin

ditempatkan di tempat kata syukur, sedangkan kata Asy-Syulcr tidak

ditempatkan di tempat k ata Al Hamd.

Diriwayatkan dari IbnuAbbas, diaberkata *Al Hamdulillah (segala

puji milikAllah) adalahucapan setiap orang yang bersyukur. NabiAdam

AS berkata ketika dia bersin, 'Al Hamdulillah (segala puii milik Allah). '

Nabi Nuh AS juga berkata, ',r;ir:i tfl't ir 6* ,sifi $ L:X $a
'Maka ucapkanlah, 'segala puii bagi Allah yang telah menyelamatkan

lcami dari orang-orangyanglalim '. (Qs.Al Mu'minuun [23]:28);

Nabi Ibrahim As juga berkat a, 5{i e J.*-: ,s ifi it 'r3ii
p,;')3 J+'i' ) "segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan

kepadaht dihanua (lat) Ismail dan Ishak. " (Qs. Ibratriim Ila]: 39);

Allah berfirman berfirman tentang kisah nabi Daud dan

Suraimarl '"t :tJ1 g+ J, f UL vJLt att i+'*ii iv5'D*
keduanya mengucapkan, 'segola puji bagi Allahyang melebihkan kami

dari kebanyakanhatrrba-hamba-Nya yang beriman '. (Qs. An-Nanil!27i:

l5);

lrLihat Tafsir lbnu Athiah, 1199.



Allah berfirman kepada Nabi-Nya, 6i .t+|J- ;l ,s if I '*li
'Dan lratakanlah, 'Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyoi anak.'

(Qs. Al tsraa' [7]: I I 1);

Dan, para penghuni surga berkata ,"b?i ,,-* ;;\i C - I iZLi
'Segala puji bagi Allahyang telah menghilangkan dula cita.'(Qs. Faathir

[3s]:3a)

a4';i1 *'t b'r-!i yi {'is'-ir,', 'Dan penutup doa

mere lca ialah : " Alhamdulillaahi Rabbil' aalamin. "' (Qs. Yunus I I 0] : I 0)

Dengan demiki an, Alhartdulillahadalah ucapan setiap orang yang bersyukur."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pendapat yan g shahihadalah bahwa

Al Hamdiatmerupakan sanjungan kepada yang dipuji dengan sifat-sifatrya

tanpa didahului oleh perbuatan yang baik darinya sedangkan I sy-syla adalah

sanjungan kepada yang disnrkuri karena kebaikan yang telatr dia berikan

kepadamu. Berdasarkan hal ini, para ulama kita berkat4'Al Hamd iatlebih

umum dari pada A sy - Syub. Sebab dalam A I H amd iu ter dapat at s - t s a na a

$ anj ungan), at -tahmiid (puj ian), dan asy-s ulr (syular). Sementara balasan

yang khusus itu hanya diberikan kepada orang yang telatr berbuat baik

kepadamu. Oleh karena itulatr dalam ayat tersebutkataAl Hamd meiladi

lebih umum daripadal sy-Syub. Sebab ia lebih luas daripadaAsy-Syukr

Namtrn kata Al Hamd pwrdiungkapkan untuk makna ridha.

Dikatakan, balautuhu fahamidtuhu (aku mencobanya, lalu aku

memujinya), yakni aku ridha kepadanya. Contohnya adalah firmanAllah,

6 # Cli " lce tempat yang terpuj i, " (Qs. Al Israa' I I 7] : 79) /2 Rasulullatr

SAW bersab da,' Aku me muj i kal i an untuk me ncuc i dzakar' Maksudnya,

akumeridhaikalianuntukmelakukanhal itu. diceritakandariJa'farAsh-Shadiq

tentang firmanAllah, $ LZ)i 'segalapuji bagi Allah. ' Ja'farberkata,

' Barang siapa yang memuj i-Nya dengan si fat-si fat-Nya sebagaimana Dia

,, t'4^!J Ctal ct!.: 'li;,'"i oi f,,*o ,,1r1u4oh-mudahan Tuhan-mu

mengangkat kamu ke tempat yang terpuji. " (Qs. Al Israa' [7]: 79)

t-rJ, ISurah At Faatihah]



menyifati Dzat-Nya, maka sesunggguhnya dia telah memuji-Nya. Sebab l/
Hamdituterdiri dari huruf fta', mim dandal. Huruf fta'diambil dari kata

w ahdaniyah (e sa), htxuf mim diambil dai kata mult (keraj aarlkekuasaan),

dan huruf dal diambil daikatz daimumiyyah $eY'al). Siapa yang mengetahui

Allah esa, kekal, dan (memiliki) kerajaan/kekuasaan, maka sesungguhnya

diatelah mengenal-Nya. Inilah hakikat ;+ 141 " Segala puji bagi Allah. "'
Syaqiq bin lbrahim berkata tentang tafsir firmanAllah, :t 

",Li1 
'segala

puji bagi Allah. 'Dia berkata, 'Penafsiran lafazh it Li.ijl 'segala puji

bagi Allah, 'itu adatiga bentuk. Pertama,jikaAllatr memberikan sesuatu

kepadamu, maka engkau tatru siapa yang membeimt. Kedua, hendaknya

engkau ridha atas apa yang Dia berikan kepadamu. Ketiga, sepanjang

kekuataan-Nya ada dalam tubuhmu, makajanganlatr engkau maksiat kepada-

Nya. Inilah syarat-srayat pujian. "'

Keenam: Nlatr menyanj trng Dzat-Nya dengan puj ian dan mengawali

kitab-Nya dengan pujian kepada Dzat-Nya, namun Dia tidak membolehkan

hal itu kepada selain Dia, bahkan Dia melarang manusia untuk melakukan itu.

Hal ini sebagaimanayang tertera dalam kitab.-Nya dan sabdaNabi-Nya.

Anah swr berfirman, Lfr1 * irLi; $.j.ai\{;, \t "Maka

janganlah lramu mengatakan dirimu suci. Dialahyang paling mengetahui

tentang orangyang bertalcwa. " (Qs.An-Najm [53]: 32)

Rasulullah SAW bersaMa,

.;r)t g,r-tdt os> ) d
"Malra lemparkanlah debu ke muka orang-orang yang banyak

memuji."t3

Dengan demikian, makna 3r*fi i4 l.l^li "segalapuji

t3 HR. Muslim pada pembahasan tentang Zuhud dan Sikap Lemah Lembut, dari AI
Miqdad bin Al Aswad dengan redaksi: "Rasulullah memerintahkan kami untuk
melemparkan debu ke muka orang-orang yang banyak memuji." 412297, no. 3002 dan

Ahmad dalam Musnad-nya 61 5.

t jLt
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bagi Allah Tuhan semesta alam. Yang Maha pemurah lagi Maha

penyayang, " adalah: Aku telah lebih dahulu memuji Dzat-Ku sebelum ada

seoftung pun memuji-Ku dari sekalian alam. Pujianku terhadap Dzat-Ku yang

telah ada sejak dulu adalah tanpa alasan, sedangkan pujianku terhadap

makhluk-(Ku) adalah disertai dengan alasan. Para ulama kita berkata "Oleh

karena itu, akan dianggap buruk bila makhluk yang tidak diberikan

kesempumaan memuji dirinya sendiri, untuk mendapatkan kemanfaatan dan

menghilangkan kemudharatan. "

Menurut satu pendapat dikatakan, ketika Allah mengetahui

ketidakmampuan hamba-hamba-Nya untuk memuji-Ny4 maka Dia memuji

Dzat-Nya dengan Dzat-Nya sejak dulu. Dengan demikian, tidak adanya

kemampuan hamba-hamba-Nya (unhrk senantiasa memuji-Nya) merupakan

kelemahan mereka untuk memuji-Nya. Tidakkatr engkau melihat bagaimana

pemimpin para Rasul menampakkan ketidak-nulmpuannya (untuk senantiasa

memuj i-Nya) dengan sabdanYa

'r)3. ,r3

"Aku tidak dapat menghitung saniungan untuk-Mu."ta

Menurut pendapat yang lain dikatakan, Allah menyanjung Dzat-Nya

sejak dulu karena Dia telah mengetahui betapa banyak nikmat yang Dia

berikan kepada hamba-hamba-Nya, dan Dia pun telatr mengetahui ketidak-

mampuan mereka untuk menunaikan kewajiban memuji-Nya. Oleh karena

itulatr Dia memuji Dzat-Nya untuk menggantikan mereka. Tujuannya adalafi

agar nikmat-nikmat itujadi lebih menentramkan merek4 karena beban akibat

mendapat nikmat itu telatr hilang dari diri mercka.

Ketujuhz Para qari' yang tujuh dan mayoritas umat manusia sepakat

untuk me-rafa-kan(mensukun) huruf dalpadakata: ;tt L]-j1 "segala

puji bagi Allah. " Namun diriwayatkan dari Suffan bin Uyaynah dan Ru'batt

";i )

'a HR. Ahmad dalam Musnad-nya 6/ 58.
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binAl Ajjaj at hamda tillah-Aengan nashab hurufda/ (berharakat fatha).

Bacaan ini terjadi karena menyimpanf il.

Menurut satu pendap at,lafazh :D i$i " Segala puj i bagi Allah, "

--dengan rafa'htmf dal- adalah berkedudukan sebagai mubtada' dan

khabar dan fungsi l,ihabar adalah memberikan manfaat. Jika demikian, apa

manfaat (khabar) dalamhal ini?

Jawaban unhrk pe(anyaan tenebut adalah apa yang dikemukakan oleh

Sibawaih. Dia berkata "Jika seseorang mengucapkan alhamdulillah (segala

puj i bagi Altah) -dengm rda' htxuf dal-, maka ucapan itu mengandung

makna yang terkandung dalam ucapanmu: Hamadtullah Hamdan (aku

memuji Allah dengan sebenar-benarnya).ti Hanya saja, orang yang me-

r afa-Y,an(huruf dal) padalafazh Al Hamd itumemberitatrukan bahwa puj ian

itu bersumber dari Allah danjuga dari seluruh makhlrk-Nya sedangkan orang

yang me-n ashab-kan(huruf dal) padalafazhAl Hamd memberitahukan

batrwa pujian itra hanya bersumber dari Allah semata."

Selain Sibawaih berkata, "seseorang mengungkapkan perkataan untuk

mengharap maaf dan ampunan Allah, serta untuk mengagungkan dan

memuliakan-Nya. Dengan demikian, ucapan ini mengandung makna

permohonan dan bukan berita. Dalam hadits dinyatakan:

. q,Ut Pl G'Fai'.rfui oi*'*
, siapa yang sibuk dengan berdzikir kepada-Ku daripada memohon

kepada-Ku, maka Aku akan memberinya (sesuatu) yang lebih baik

dari apa yang Aku berikan kepada orong'orang yang meminta''16

Menurut pendapat yang lain, bahwa pujian dan sanjungan Allah

terhadap Dzat-Nya adalah bertujuan untuk mengajarkan hal ini kepada

hamba-hamba-Nya. Dengan demikian, makna (alhamdulillah) adalah:

| 5 Lihat kitab ini pada I /3 I 9 dan 328 (Naskah Arab).
16 HR. At-Tirmidzi, dengan sedikit perbedaan redaksi, 5/ I 84. Hadis ini telah dikemukakan

di atas.

qf :"j*';
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ucapkanlah al hamdu I i I I ah.

Ath-Thabari berkata, *;4 ii-ji 'segala puji bagi Allah'adalah
pujian yangAllah sampaikan kepada Dzat-Nya. Dalam pujian ini terkandung

perintah bagi hamba-hamba-Nya agar mereka menyanjung-Nya. Dalam hal

ini, Allalr seolah berfirmart,'Ucaplunlah oleh kalian alhamdulillah gegala

puji bagi Allah). ' Seperti ucapan inilah muncul (ucap an),'Katalanlah: wajib

bagimu. 'Ini merupakan bentukpembuangan (kata) yang biasadilakukan

bangsaArab, namun kata yang dibuang itu ditunjukan oleh altu pembicaraan.

'Ketahuilah bahwa aku akan menjadi htburan (mayat),

Apabila na'iz berjalan, maka dia (maksudnya penyair) tidak alran

dapat berjalan

Orang-orang kemudian bertanya, "Untuk siapa lcalian menggali

(kuburan)? "

Orang-orang (yang lain) menjawab mereka, "wazir."'t7

Makna dari ucapan tersebut adalatr: yang alan dilwbur adalahwazir

Kata'yang akan dikubur'dibuang, sebab kata ini telah ditunjukan oleh.alur

pembicaraan. Pembuangan seperti ini sering terjadi."

D iriwayatkan dari Ibnu Abi Ablah lafazh Al h a m du I i I I a h -{engan
dhamahhtntf dal dan lam, dimana huruf ke&n (lam) mengikuti hurufyang
prrlalma (doll- agar lafadnyamenjadi sejenis. Keinginan untuk menyamakan

jenis lafaztr dalam pembicaraan orang Arab sering terjadi, seperti 17 uu'ulca

(Aku mendatangimu), wa huwa munhadurun min al jabal (dia turun
dari gunung.

17 Kedua bait ini dinisbatkan oleh Al Jahizh dalam kitab Al Bryan dan At-Tabyin 3/384
kepadaAl Waziri. Riwayat yang tertera dalam kitab Al Bayanwa At-Tabyin dalam hal ini
adalah:

"Ketahuilah bahwa aku akan menjadi mayat,
apabila na'iz berjalan, maka aku tidak akan dapat berjalan.

Orang-orang kemudian bertanya, 'Siapa yang ditutupi kain kafan?'
Orang-orang (yang lain) menjawab mereka, 'Wozir "'

Dem ikianlah . An- N qw a a' i z adalah bentuk j amak dari kata na' iz, yaitu binatang sej enis
kuda.
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Diriwayatkan dari Hasan bin Abi Al Hasan danZaid bin Ali,,'4l

Hamdulillaft -dengan 
kasrah huruf dal,karena huruf yang perlarna(dat)

mengikuti huruf yang pertam a (lam).

Ke de lap an: Firman A llah Ta' ala, (-;6Li)i 9j " Tuhan s eme s t a

alom, " maksudnya adalatr pemilik semesta alam. Sebab orang yang memiliki

sesuatu adal ah rabb-nya. Dengan demikian, makna daikata ar-rabb adalatt

al maalik(pemilik).

Dalarn Ash-Slwhaohdinyatakan b ahwa ar-rabb adalah salatr satu dari

sekian banyak namaAllalq rulmun ruuna ini tidak boleh digunakan untuk selain

Allah kecuali dengan disandarkan kepada kata yang lain. Orang-orang Arab

mengungkapkan V,ata u -r abb untuk makna al -mal ik(P enguas a) sej ak zaman

Jatriliyah.

Ar -rabb jvgaberarti as-sayid (pnmimpin/tuan).

Contoh untuk pengungkapan tersebut dalamAl Qur'an adalatr firman

Allah Ta'ala,'-*3t ry O'h'si "kranglwnlah kcadaanlat kepada

tuanmu. " (Qs.Yusuf [I2]:42)

Dalam hadits dinyatakan, " Hendalmya umat melahirkan rabb-rabb

mereka, "'8 yakni pemimpin-pemimpin mereka.

Dalam kitab At-Tadzkirahkamitelah menjelaskan bahwa kata kata

Ar-Rabb adalah Al Mushlih (orang yang memperbaiki), Al Mudabbir

(pengatur), Al Jaabir (pemaksa), danAl Qaa'im(pengurus).Al Harawi dan

yang lainnya berkata, "Dikatakan kepada orang yang memperbaiki dan

menyempurnakan sesuatu, Qad r obb ahu y arubbuhu fahuw a r ab b u I ahu

wa raabun (sesungguhnya dia telah memperbaiki sesuatu, maka dia akan

memperbaikinya dengan sebenar-benarnya, dia adalah orang yang

memperbaiki sesuatu). Oleh karena itulah ada suatu kaum yang dinamakan

dengan kaum rabbaniyiin, karena mereka melaksanakanAl Kitab."

18 Hadits ini merupakan penggalan dari hadits yag panjang. Hadits ini diiwayatkan

oleh Muslim pada pembahasan tentang lmam l/28, no. 8-
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Dal am hadits dinyatakan :

..ll . .. o

.L61-r, i,^*j e,,.

"Apakah kamu mempunyai nikmat yang komu pelihora dan

perbaiki, "rr yakni yang kamu pelihara dan perbaiki.

Kata ar-Rabb juga mengandung makna Dzat yang disembah.

Yrataar-rabb ini diungkapkan untuk makna banyak den gan: rabbaahu,

rabbabahu dan rabbatahu @anyak memilikilmengurus). Dalaml sh-Shahoh

t.a... t.e.. 6. tlt. --1- at".
.\;J) +.)) t\t 4J- bJl o),ti ?JJ

Seseorang mendidik anaknya, maka dia mendidiknya dengan sebaik-

baiknya.

Dikatakan jtga, rabbabahu dan tarabbahu. Maknanya adalah

ungkapan ini adalah sarna dengan ungkapan sebelumnya (banyak mendidik).

Adapun malcna Al Marbuub adalah al Murabba(yang banyak mendidik).

Kesembilon: Sebagian ulama berkata, "Nama ini adalatr namaAllatr
yang agung. Sebab nama ini banyak digrurakan oleh omng-omng dalam berdoa-

Renungkanlah hal itu di dalamAl Qur'an, misalnya di aktrir surahAali Imraan,

surah Ibrahiim, dan yang lainnya. Renungkan pula apayang ditunjukan oleh

sifat ini (Rabb: Tuhan), yaitu berupa ikatan antara Ttrtran dan yang dipertutran,

di samping kasih sayang, ralunat, dan kebutuhan (kepada-Nya) di setiap saat.

Para ulama berbeda pendapat tentang pengambilan trarna ar-rabb rni.

Menurut satu pendapat, ia diambil dari kata at-tarbiyah (pendidikar/
pemeliharaan). Jika nama ini diarnbil dari l<ata ini, makaAllatr adalatr pengatur

makhluk-Nya sekaligus pendidik/pemelihara mereka. contoh atas hal ini
adalatr firmanAllah: ".b);L j, ,;-J '41', "Anak-anakistrimu

'eHR. Muslim pada pembahasan tentang Berbakti, yakni tentang keutamaan cinta di
(alanAllah 4/1988, hadits no. 2567 danAhmaddalam Musnad-nya21408.

",b'i"F
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yang dalam pemeliharaunmu. " (Qs. An-Nisaa' V}.23)

Jika Allah adalah pengahu makhluk-Nya sekaligrs pendidik/pemelihara

mereka, maka kata ar- rabb merupakan sifat bagi suatu perbuatan. Tapi j ika

ia mengandung arti pemilik dan pemimpin, maka ia merupakan sifat diri.

Kesepuluh: Ketika huruf alif dan lam mastkke dalam katz ar-rabb,

maka kata ar-rabD ini hanya dikhususkan bagi Allah. Sebab hurufa/y'dan

I am ini adalah h:url.;f, al if I am I i I ahdi (maksudnya huruf a/y'd an I am y ang

menunjukkan kepada sesuatu yang telah diketatrui logtk4 yaituAllah.)

Tapi j ika huruf alif dan lam ini dibuang dari kata ar -rabb maka kata

ar-rabb ini dapat digunakan untukAllatr dan hamba-hamba-Nya, sehingga

dikatakan, ,4 llahu rabbul lbaad (Nlah Tuhan para hamba), dan hid Rabbud

D aar Qardpemilik rumatt).

Allah adalatr Tuhan para pemilik, sebab Allatr-lah yang Memiliki para

pemilik danjuga yang dimilikiny4 sekaligus Pencipta semtra itu dan Pemberi

rizki kepada semuanya. Sementara panrabb (pemilik) selain Dia, mereka

bukanlah sang Penciptadanbukanpula Sang Pemberi rizki. Dalam hal ini

pedu dikaatrui batrwa segala sesuatu yang dimiliki itu akan dimiliki (olehAllah)

setelah pemiliknya tiada, dan akan diambil dari ungan pemiliknya. Dengan

demikian, sang pemilik itu hanya memiliki sesuatu yang sebenarnya bukan

apa-apa. Karena hal inilatr sifatAllatr berbeda dari sifat-sifat makhluk. tnilatt

perbedaan antarasifat Sang Pencita (Allatt) dan sifat makhluk.

Kesebelasz FirmanAllah, -< ,+r&i)i (semesta alam).Ahlu Ta'wil

berbeda pendapat dengan sangat tajam mengenai apa yang dimaksud dari

kata ;jrar-Liii (se*esta alam) ini.

Qatadalr berkata, "Al Aalamuun adalahbentuk jamak daikataaalam,

yaitu semua yang ada kecuali Allah. Kata aalam ini tidak mempunyai bentuk

tunggal, seperti kata rahth dan qaum. "

Menurut satu pendapat: "Penghuni setiap zaman adalah alam."

Pendapat ini dikemukakan oleh Al Husain bin Al Fadhl. Pendapat ini
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berdasarkan kepada FirmanAllatr, 1r*,;ji &. 'c)titlli 'o;Ui " Mengayt

fuimu mendatangi jenis lelaki di antora manusia, " (Qs.Asy-Syu'araa

126l: 1 65) yakni dari manusia.

Ibnu Abbas berkata, "Al Aalamuun adalanjin dan manusia."2o

Dalilnya adalah firmanAl lah: tlr2 -ti Ah*iL a kl " Agr dia (At Qur' an)

me nj a di pe mbe r i pe r i ngot an ke pada s e l ur uh al am. " (Qs. Al Furqaan [2 5 ] :

I ) Sebab Al Qur' an itu tidak nrenj adi peringatan bagi binatang.

Al Fara' danAbu Ubaidatr berkata,*Al Aalam adalatr ungkapan untuk

yang berakal, dan mereka terdiri dari empat jenis: manusiq jin, malaikat dan

syetan. Kata alam tidak dikatakan untuk binatang, sebab jamak ini hanya

diperuntukan bagi yang berakal saja."

Zaid bin Aslam berkata, "Al Aalamuun adalah makhluk yang

mendapatkan rizki." Seperti pendapat Zaid pula apayang dikemukakan oleh

Abu Amru bin Al Ala': "Al Aalamuun adalah Ar-Ruhaniyuun (yang

ruh). " Pendapat ini samadengan pendapat IbnuAbbas juga: "(l/
Alaamuun) adalatr setiap pemilik ruh-ruh yang melata di muka bumi."

Wahb bin Munabbih berkata, "SesunggutrryaAllah 
-Azza 

wa Jalla-
itu mempunyai delapan belas ribu alam, alam dunia adalah salah satunya"

Abu Sa'idAl Ktrudri berkat4 "Sesungguhnya Nlah-Azza wa Jalla-
itu mempunyai empat puluh ribu alam. Dan, dunia dari timur sampai barat

adalahalamyangsatu."

Muqatil2r berkata, "Al Aalamunberjumlah delapan puluh ribu alam.

20 Atsar ini diriwayatkan oleh Ath- Thabari dalam kitab Al Jami' Al Bayan, I 63; dan An-
Nuhasdalam Mo'ani Al Qur'an 1160.

2'Muqatil bin Sulaiman bin KatsirAl KharasaniAbul HasanAl Balkhi. Dia mempunyai
banyak karya tulis di bidang tafsir dan yang lainnya. Diriwayatkan dariAsy-Syaf i, dia
berkata, "Seluruh manusia adalah keluarga dalam tiga hal: Muqatil bin Sulaiman dalam
bidang tafsir, Zuhair bin Abi Salma dalam bidang syair, dan Abu Hanifah dalam bidang
kalam (theologi)." Namun Adz-Dzahabi mengomentari Muqatil, "Dia adalah orang yang
haditsnya ditinggalkan. Dia meninggal dunia pada tahun 150 H." (Lihatkitab Ath-
Th a b aq at A I Mufas s i r i n kary a Ad-Dawudi, halaman 3 3 0).
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empat puluh di antaranya terdapat di darataq dan empat puluh ribu Qainnya)

terdapatdi lautan."

Ar-Rubai' meriwayatkan dari Anas, dari Abu Al Aliyah, dia berkata,

"Jin adalah alam, manusia adalatr alam, dan selain itu yang terdapat di empat

sudut bumi, pada setiap sudutnya terdapat seribu lima ratus alam. Allah
menciptakan mereka untuk beribadah kepada-Nya."22

Saya (AI Qurthubi) katakan, "Pendapat yang pertama adalah

pendapat yang paling benar di antara pendapat-pendapat tersebut. Sebab

pendapat itu mencakup semua makhluk dan semua yang ada. Dalilnya adalah

firmanAllah Ta'ala, ,p"S,LJi 4i ,Sti .-rd,Al 4t Ci'o*-; J(i'Ltr; 
C a ;)$iS ' Firaun bertanya, " Siapa Tuhan semesta alam itu? "

Musa menjawab, "Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang

di an t ar a lre duany a."' (Qs. Asy- Syu' araa [26j: B -2a)

Lebih dari itu, kataAl Aalamunitupun diambil dari kataAl Alam

(tanda) dan Al Alamah (petunjuk), sebab ia menunjukkan kepada

Penciptanya. Demikianlah yang dikatakan oleh Az-Zujaz. Dia berkata' Alam

adalah semtra yang Allah ciptakan di dunia dan akhirat. ' Al Khalil berkat4 'Al
Alam, Al Alamah dan Al Ma' lam adalatr sesuatu yang menunjukkan kepada

sesuatu. Dengan demikian, alam itu menunjukkan bahwa dia memiliki Sang

Pencipta dan Pengurus. Ini merupakan suatu hal yang jelas.'

Disebutkan bahwa ada seorang lelaki yang berkata di hadapan Al
Junaid23, 'Alhamdulillah (segala puji bagi Allah). Al Junaid kemudian

berkata kepada lelaki itu, 'Sempurnakanlah ucapan itu sebagaimana yang

22 Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Al Aliyah yang dicantumkan oleh Ath-Thabari
dalam kitabJami'Al Bryan l/63 danAs-Suyuthidalam kitab Ad-Dur Al-Mantsur lll3.

23 Abul Qasim Al Junaid Muhammad, salah seorang pemuka tokoh tasawuf. Banyak
para shidiqin yang telah mendapatkan manfaat darinya. Dia berasal dari Nahawan,

sementara tempat lahir dan besarnya adalah Irak. Dia seorang ahli ftkih yang menganut

madzhab Abu Tsaur, sahabat imam Syaf i. Dia sudah mengeluarkan fatwa di halaqah

Ibnu Tsur dan di hadapannya. Padahal saat itu dia baru berusia dua puluh tahun. Dia
meninggal dunia pada tahw29'7 H di Baghdad. Lihat kitab "/amharah Al Auliya'21149.
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Allah firmankan. Katakanlah, Rabbil 'Aalamiin (luhan semesto olam).'

Orang itu kemudian bertanya, 'siapakatrl I 'Aalamiin (semesta alam), hingga

engkau menyebutkannya bersanding denganAl Haq (Allah)? Katakanlah

saudaraku. Sebab sesuatu yang baru jika disanding dengan sesuatu yang telah

ada sejak dahulu, maka sesuatu yang baru itu tidak mempunyai pengaruh

apapun'."

Ketigo belaszFirman All ah, g)i #')i " Yang Maha pemurah

lagi Mahapenyqyang." Setelah menyifati Dzat-Nyadengan <r,^*LJi +i
"Tuhan semesta alam," Allah menyifati Dzat-Nya dengan F')i Oili
" Yang Maha pemurah lagi Maha penyayang. " Sebab ketikaAllatr menyifati

Dzat-Nya dengan aF+';il ,)i "Tuhan semesta alam, " sesungguhnya

lafazh ini mengandung unsur peringatan (dari Allah bagi harnba-tmmba-Nya).

Oleh karena itulah Allah kemudian menyifati Dzat-Nya dengan

-F')i ct-611 " Yang Maha pemurah lagi Maha perryayang, " dimana

lafa^ini mengandung unsur dorongan (untuk mendekatkan diri kepada-

Nya). Tujuannya adalah menyatukan unsur takut dan cinta kepada-Nya

dalam penyifatan Dzat-Nya. Sehingga hal ini akan mendorong untuk taat

kepada-Nya dan mencegah (dari maksiat kepada-Nya). Hal ini sebagaimana

tumanAllall +ttii i di;'cji .+11 3;ni ui;i a;*l;i
LfJ1 " Kab ar kanl ah kepada hanrba-hamb a- Ku, b ahw a s e sungguhnya

Afu-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan bahwa

sesungguhnya adzab-Ku adalah adzab yang sangat pedih. " (Qs.Al Hijr

ll sl: a9-50)

- Juga sebagaimana firman Allah: y$i *s'tr!'Ui;tt,Jt.r.

)':At 6 2 .;l4Jl i+--r3 "Yang Mengampuni dosa dan Menerima tobat

lagi keras hulaman-Nya, Yang mempunyai karunia. " (Qs. Ghaafir 40]:

3)

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa

Rasulullatt S AW bersaMa
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"seandainya seorang mulonin mengetahui hukuman yang ada di sisi

Allah, niscaya tidak okan ada seorang pun yang menginginkan surga-

Nya. Dan seandainya seorang lrafir mengetahui rahmat yang ada di

sisi Allah, niscaya tidak akan ada seorang pun yang putus asa dengan

surga-Nya."2a

Di atas sudah dijelaskan makna-makna yang terkandung dalam kedua

nama ini (ar-ralanan dan ar-rahiim), sehingga tidak ada guna mengulanginya.

Keempat belas: Firman Allah, >J-:lli ;y c)$ "Yang

Menguasai Hari Pembalasan. " Muhammad bin As-Sami'qa membaca

(firman Allah tersebut) dengan nashb (huruf kafl pada lafazh Maliki
(sehingga menjadi maalika yaumid-diin).

Lafazh Maaliki ini mempunyai empat bentuk bacaan: (l) maaliki, (2)

maliki, (3) malki 
-bentuk 

bacaaq yang ringan dibaca dari lafazh maliki,

dan (a) moliik. Penyails berkata,

"Mal<a merosa cularylah engkau dengan apa yang dibagi oleh sang

penguasa (al maliik), karena sesungguhnya yang menetaplun watak

di antara kita adalah Dzat yang Maha Mengetahui terhadapnya."

Al Khalaa'iq adalah watak yang diberikan kepada manusia.

Diriwayatkan dari Naf isyba'harakatkasratr pada lafaz}:. e+i,sehingga dia

membacanya menjadi .r<J u, sesuai dengan bahasa orang yang men g-isyba'-

2a HR. Muslim pada pembahasan tentang Taubat, bab: Luasnya Rahmat Allah, dan

Rahmat-Nya Lebih Dahulu daripada Murka-Nya, 4/2109,hadits no. 2755.
25 Orang yang mengatakan bait ini adalah Lubaid bin Rabi'ah Al Amiri dari bait-bait

syairnya yang digantungkan di ka'bah. MaV'na Khalaa'iq adalah Ath-Thabaa'i (watak).

Bentuk tunggalnya adalah khaliiqah. Allomuha (Dzat yang Maha mengetahui
terhadapnya) adalahAllah SWT. Lihatkitab SyarhAl Mu'aliqatkarya lbnuAn-Nuhas,

halaman 129, dan kitab Al Muntakhabfi Adab Al Arab, 4/27 .

's.(ijt'p|1'Li C a---'1t i :t
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kan berbagai harakat. Ini merupakan dialek orangArab. Dialek ini disebutkan

olehAl Mahdawi danyang lainnya.

Kelima belas: Para ulama berbeda pendapat tentang bacaan manakah

yang lebih muballaghah (lugas dan tepat), apakah malik(Raja) ataumaaliki

(P enguas a/Pemilik) ? Kedua bacaan26 ini diriwaya&an dari Nabi SAW, Abu

Bakar, dan Umar. Kedua bacaan itu pun disebu&an olehAt-Tirmidzi.

Menurut satu pendapat, maliki (Raja) lebih umum dan lebih

muballaghah daripad a maaliki (P enguasa/P emilik) . Sebab setiap mal i k

adalah maalik,tapi tidak setiap maalikadalahmalik Selain itu, juga karena

perintah malik ituberlaku pula untuk maalik dalamkerajaannya, sehingga

tidak ada seorang pun yang dapat berhak benindak kecuali atas perintah

malik (Raja). Demikianlatr yang dikatakan oleh Abu Ubaidah Al Mubarad.

Mennnrt pendapat yanglan, rrualiklebih muballaghah (ugas dan tepaQ.

Sebab maal ik adalah Penguasa manusia dan yang lainnya, sehingga mal i k

lebih besar dan lebih luas tindakannya. Sebab kepadanya S€lnur &twan-aturan

agama dikembalikan. l€bih dari itu, pada lafazh Maalikpwterdapat ambatnn

kepemilikan.

AbuAli berkata, "Abu Bakar binAs-Saraj mengisahkan dari sebagian

orang yang memilih bacaan malik (tanpa huruf alif), bahwaAllah SWT

menyifati Dzat-Nya sebagai maalik (penguasa) segala sesuatu dengan

firman-Nya : ,an*iil ii ' Tuhan alam semesta.' Oleh karena itu, tidak

ada manfaat yang terkandung pada bacaan orang-orang yang membaca

dengan maaht, sebab ini merupakan pengulangan."

Abu Ali berkata lagi, "Pendapat ini (maalik) tidak mempunyai

argumentasi. Sebab di dalamAl Qur'an pun terdapat contoh untuk (susunan)

bentuk (kalimat seperti yang terjadi pada surah Al Faatihah) ini, yaitu

26Ashim dan Al Kisa'i membaca dengan Maaliki yaum ad-diin 
-dengan 

tambahan
alif pada lafazh Malik sehingga menjadi maaliki. Sedangkan yang lainnya membacanya
dengan maliki. Kedua bacaan ini termasuk qiro'ah sab'ah yang mutawotir. Lihal As-

Sab'ah karya Ibnu Mujahid, halaman 140.



mendatlulukan y€ngumum kernudian bam menyebutkanyang khwus, misalnya

firman Allah, 3';r1 'Al)i bt'Lil '1t1 ; 'Dialah Allah Yang

Menciptal<on, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa.'(Qs. Al Hasyr

[59]: 2$ Al Khaaliq (yang menciptakan) itu mencaktp (Al Baari dan Al
Mushawwir). Namun demikian, Allah menyebutkanAl Mushawir (yang

mengadakan) karena dalarn lafazh Al Mushawwir ini terdapat peringatan

terhadap sesuatu yang diciptakan dan adanya hikmah. Juga sebagaimana

firman Allah Ta'ala,'or:,:i ) ge{ig: 'Serta mereka yakin akan

odanya (l<e hidupan) akhir at,' (Qs. Al Baqarah [\: $ setelah firman Allah,

;n\ t)rri ,y.ilt '(yottu) merela yang beriman kepada yang

ghoib.'(Qs. Al Baqarah [2]: 3) Yang ghaib itu mencakup akhirat dan yang

lainnya- Namrur demikianAllah tetap menyebutkarury4 karena keagunganny4

juga karena wajib untuk meyakininya, serta sebagai bantahan atas orang-

orang kafir yang mengingkarinya. Juga sebagaimana firman Allah,

Fli ,rtlll 'Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 'Dalam

hal ini, Allah menyebutk an ;r!;-!i (Maha Pemurah), jugamenyebutkan

n')i (Yang Maha Penyayang), untuk mengkhususkan g')i lYang

Maha Penyayang) bagi orang-orang yang beriman, sebagaimana yang

dijelaskan dalam firmanAllah, (*i',j+, fr \ ALi'Dan adalah Dia

Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman. '(Qs. Al Ahzaab

[33]:43)"

Abu Hatim berkata "Sesurgguhnya lafazh maalikitu lebih muballaghatr

(lugas dan tepat) untuk menyanjung Sang l(haliq (Allah) daripada lafazh

malik Sedangkan I afazh nnlik lebih muballaghah untuk menyanj ung maktrluk

daipadamaalik Perbedaan di antara keduanya adalah, bahwa lafazh maalik

(Penguasa/Pemilik) yang berupa makhluk itu bukanlah malih tapi apabila

Allah adalah maalik maka Dia pun malik. " Pendapat inilah yang dipilih

oleh Al Qadir Abu Bakar bin Al Arabi. Abu Bakar bin Al Arabi menyebutkan

tigabentuk:

P ertama,kamu boleh mengidhafahkan (menyandarkan) kata maalik
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kepada kalimat yang khusus dan juga kepada kalimat yang umutn, sehingga

kamu dapat mengatakan, m aa I i k ad- da clr w a al a rd h w o at s - t s aub (pemi I ik

rumah, tanah, dan baju) sebagaimana kamu dapat mengatakan , maalik al

muluuk (pemilik yang memiliki).

Kedua, katamaalik itu diungkapkan untuk sesuatu yang sedikit dan

juga untuk sesuatu yang banyak. Jika kamu merenungkan kedua pendapat

ini, maka kamu akan menyadari bahwa kedua pendapat tersebut adalah sama;

Ketiga, kamu boleh mengatakan , malik al mulk tapikamu tidak boleh

mengatakan, milk al mulk.

Ibnu Al Hishar berkata, "Hal itu tidak diperbolehkan, karena

yang dimaksud dari lafazh maalik adalatr menunjukkan (mak,na) milk,

sedangkan lafazh milkitu tidak mengandung makna al mulk. Sementara

lafazh malik mengandung kedua hal itu (al milk dan al mulk) secara

sekaligus, sehingga ia lebih muballaghatr. Lebih dari itu, malik }uga

mengandung (makna) kesempumaan. Oleh karena itulah al malikmeniadi

lebih berhak (atas apapun) daripada yang lainnya. Tidakkah engkau

memperhatikan firman Allah, A'rL{,i':t ;','HL i'^L >i'Ai'ol

-:ait );i 'sesungguhnya Allah telah memilihnya meniadi rajamu

dan menganugerahinya ilmuyangluas dan tubuhyangperkasa. '(Qs. Al

Baqaratr l\:2a7)
Oleh karena inilah Rasulullah SAW bersabda, 'Kepemimpinan itu

terdapat pada lroum quraisy.'2' Sebab orang-orang Quraisy itu lebih baik

daripada seluruh kabilatrArab lainnya, dan orang-orangArab lebih baik dan

27 HR.Ahmad,An-Nasa'i, danAdh-Dhiya'dariAnas. Hadits inijugadiriwayatkan oleh

Al Hakim dan Al Baihaqi dengan redaksi: "Kepemimpinan itu terdapat pada orang-

orang Quraisy." Al Hakim berkata, "(Hadits ini) shahih." Namun Adzh-Dzahabi
mengomentari kekeliruan Al Hakim (dan berkata), "(Hadits ini) mungkar." Ibnu Hajar

berkata, "(Hadits ini) hasan, namun Ahlul Hadits berbeda pendapat tentang derajat
marfu'atau mauquf-nya. Ad-Daraquthni lebih mengunggulkan bahwa hadits ini mauquf.

Lihat kitab Fa idh Al Qadir3l189, no. 3108, Karyf Al Khafa' l/318, no. 850,danAl Fath

Al Kabir 11508.
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lebih mulia daripada yang lainnya. Hadits ini pun mengandung makna

kemampuan dan kebebasan. Kedua hal ini merupakan faktor yang sangat

penting bagi seorang penguasa. Sebab jika dia tidak miunpu, tidak bebas,

dan tidak berlaku hukum dan perintahnya, maka dia dijatuhkan oleh

musuhny4 dikalahkan oleh orang lain, dan dihinakan oleh ralcyatnya. Hadits

ini juga mengandung makna tindakan yang keras, perintah, larangan, janji

dan ancaman. Tidakkah engkau melihat ucapan Nabi Sulaiman AS:

r'*rri (.t'* ,^L.N\ 3--;t1i A'c)tb?i i'ri)i a'.,i7 ! y 'Mengapa

aku tidak melihat hud-hud, apakah dia termasuk yang tidak hadir.

Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya dengan adzab yang

ker as.' (Qs. An-N aril l27l: 20-21)

Dan hal-hal aneh serta makna-makna yang mulia lainnya" yang tidak

ditemukan p adalafadt maal i k "

Saya (AI Qurthubi) katakan, "Sebagian ulamaberargumentasi (atas

pendapat mereka yang menyatakan) bahwa lafaztr maalik lebrhmuballaghah

(daripada lafazhmalik,) karena pada lafaztr maalik ini terdapat tambahan

hun"6 sehingga orang yang membacanya pun akan mendapat tambahan patrala

sepulutr kali lebih banyak daripada orang yang memb aca maliki. Saya katakan,

ini jika yang dilihat adalatr lafaz)nya, bukan maknanya. Sementara bacaan

yang telah ditetapkan adalah menggunakan lafazhmalik Dan sebagaimana

yang telah kami jelaskan, dalam lafazh mali& ini terdapat makna yang tidak

terkandung pada lafazh maalih wallahu a'lam. "

Keenom belas: Tidak ada seorang pun yang boleh dinamai atau

dipanggil dengan nam a malikiru,kecuali hanyaAllah.

Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata:

Rasulul latr S AW bersabda,

?tt'6/tt
I -/:Js4

,r'r'!\ lrb ui b"u\t

t4



"Allah akan menggenggam bumi pada hari kiamat dan melipat langit

dengan tangan kanan-Nya, setelah itu dia berfirman, 'Akulah Raia;

dimanalrah raj a-raj a bumi?'. "2E

Diriwayatkan dariAbu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

- # 3r :- .:J>u'!i'+,r* J-,, o'
,,,\,
',F's'* ;1t Y! 'out,. Y

"sesungguhnya nama yang paling buruk di sisi Allah adalah seorang

lelaki yang dinamai dengan malik al amlaak (Penguasa di atas

pe nguos a). " Muslim menambatrk an " Ti dak ada P e nguas a (s e or ang

pun) lrccuali hanya Allah Azza wa Jalla."2e

Sufran berkata, "seperti Syahan Syatr. Ahmad bin Hanbal berkata,

'Aku bertanya kepada Abu Amru Asy-Syaibani tentang (hadits yang

menjelaskan) nama yang paling dibenci (olehAllatr), lalu dia menjawab, "(tu
adalah hadits) yang palingrnaudhu '(palsu) : "

Namun diriwayatkan juga dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullatt

SAW bersabda,

+1,p-'u6,F r'i*'fr,!?;
.l* ii,r vt 'rlri y

"Orangyang paling dimurkai oleh Allah pada hari kiamat (kclak) dan

orangpaling buruk adalah orangyang dinamai dengan MalikAl
Amlak (Penguasa di atas penguasa). Tidak ada Penguasa (seorang

'z8 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Sikap Lemah Lembut, bab: Allah akan

Menggenggam Bvri,4ll32;Muslim padapembahasan tentang Sifatorangyang Munafik
dan Hukum tentang Mereka, 4l2l 48, no. 27 87 .

2e HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Etika, bab: Nama yang Paling Dibenci di
Sisi Allah 4/8 I ; dan Muslim pada pembatrasan tentang Etika, bab: Haram Dinamai dengan

Malik Al Amlaat (Penguasa di atas penguasa) dan Malik Al Muluuk(Rajadi atas raja),

3/1688,no.2143

* f-t'yi ot

c'i- i, ,* ,ht'wi
r)u'!i
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pun) kccuali hanya Allah, Maha Suci Dia."30

Ibnu Al Hishar berkata "Demikian pula dengan (nama) Malik Yaumid-

D i i n (y ang men guasai H ari Pembal asan) dan M a I i k A I M ul k (Raja diraj a).

Seyogyanya tidak perlu diperselisihkan bahwa memang nama-nama ini
diharamkan bagi seluruh makhluk, persis seperti diharamkannya (nama)

Maalik Al Amlaak (Penguasa di atas penguasa). Adapun menyifati dengan

lafafi maalik dan malih itu adalah masalatr yang ketujuh belas.

Ketuj uh belas : Kedua lafaztr tersebut (malik dan maalik) dibolehkan

untuk menjadi sifat bagi orang yang disifati dengan keduanya.

Allah yang Maha Agung berfirman, i+J i; :i fii '61

q 3;V "sesungguhnya Atlah telah mengangkat Thalut menjadi

ra jamu". (Qs.Al Baqaratr 12]2a7)

RasulullahSAWbersaM4

tb'C'i-F';-:t W *1 arr'uutnf *i>>t
::l:'u\ ,* ):,;lt'Ji:'ri ,1",;\i db srt Al

"(Sekelompok) orang dari umatku akan dihadapkan kepadaku ketika

berperang di jalan Allah. Mereka mengendarai bagian atas lautan ini

Qalaana) raja-raja otas para tawanon atau seperti raja-raja atas

para tananan."3t

Kedelapan belas : Jll<a *seorang berkat4 "Bagaimana mungkin Allah

berfirman, >J--di *t ,9y; 'Yang Menguasai Hari Pembalasan,'

sementara Hari Pembalasan itu belum ada. Bagaimana mungkinAllah menyifati

Dzat-Nya sebagai Penguasa hari yang belum ada."

Hal itu dijawab (dengan beberapajawaban),

30 HR. Muslim pada pembahasan tentang Etika 3/1688.
rr HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Jihad, bab: Doa Saat Jihad dan Kesaksian

bagi Kaum L^aki-laki dan Kaum Perempuan ,2/135; dan Muslim pada pembahasan tentang
Kepempinan, bab: Keutamaan Berperang di Lautan, 3/ I 5 I 8, no. I 9 12.



l. Ketahuilah bahwa maalit adalah isim fa'fl dari kata malaka yamliku.

Sedangkan isimfa 'il --dalam perkataan orangArab-, terkadang

disandarkan kepada sesuatu yang terjadi kemudian. Dalam hal iru, isim

fa' il inimengandung maknay' ,l7 yang menunjukkan ke masa depan-

Menurut merelc4 ini merupakan ungkapan yang benar, lo gis dan shahih.

Contohnya adalah ucapan kamu, "Hadzo dhaaribu Zaidin Ghadan

(Orang ini adalah orang yang akan memuhtl si Zaid besok)-"

Maknanyaadalatr, orang ini akan memukul Zaid. Demikianjugadengan

ucapan, "Haadza Haju baitillahifi al Am al Muqbil (orang ini adolah

orang yang akon berhaji ke baitullah tahun depan)- Takwil dari

ungkapan ini adalatr, diaakan menunaikan ibadatrhaji tatrundepan.

Tidakkatr engkau melihat bahwa pekerjaan itu sudatr dinisbatkan kepada

orang itu, padatral dia belum melakukannya. Sesungguhnya yang

dimaksud dari pekerjaan itu adalatr akan terjadi di masadepan. Maka

demikian puladenganfirman Nlah, zmwa Jalla: >;.;r-jli ;ta +t.L-
'Yang Menguasai Hari Pembalasan, 'dengan penakwilan batrwa hal

itu akan terjadi di masa depan. Yakni, Dia akan menguasai Hari

Pembalasan, atau (yang menggasai) Hari Pembalasanjika telatr tiba.

Takwil dari kata maalik(yang teidapat pada firmanAllah: Maaliki

yaumid-diinadalah kekuasaan. Yakni, Allahlatr yang Matra Kuasa pada

Hari Pembalasan, atau (yang Matra Menguasai) Hari Pembalasan dan

penciptaannya. Sebab pemilik sesuatu adalah oftrng yang bertindak

dan orang yang menguasai sesuatu itu. DanAllahAzzawa Jalla,Dia

adalah pemilik semuany4 sekaligus Dzat yang bertirxlak pada semuanya

sesuai dengan kehendak-Ny4 dimana Dia tidak dapat dihalangi turtuk

melakukan apapun pada semuanya itu.

Namun jawaban yang pertama lebih erat dan kuat kaitannya dengan

bahasaArab. Demikianlah yang dikatakan olehAbu Qasim Az-Zuiaii.

Mengapa Allah mengkhususkan (kekuasaan-Nya) pada Hari

Pembalasan, padatnl Dia adalah Penguasa pada Hari Pembalasan dan

2.

J.
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yang lainnya- Mennnrt satu pendapat, karena di dtrnia ada oftmg'omng

yang menyaingi kekuasaan-Nya semisal Fir'aun, Namnrdz, dan yang

lainnya. Sementara pada Hari Pembalasan tidak ada seorang pun yang

menyaingi-Nya di kerajaan-Nya. Mereka semua [rnduk kepada-Nya.

Hal ini sebagaimana Allah berfirman ,7-t;ti 3lrti ;i
" Kepunyaan siapalcoh kerajaan pada hari ini? , " (Qs. Ghaafir [40]:

16) lalusemuamaktrlukmenjawab, )61 *r'ii $ " Krprrryom

Allah Yang Maho Esa lagi Maha Mengalahl(on. " (Qs. Ghaafir [40]:
16) Oleh karena itulahAllah berfirman, JJ-.*li r';,,r$'Yang
Me nguasai Hari P embahs an,' yakni pada hari itu tidak ada seorang

pun penguas4 haim, dan pemberi patrala kepada orang lain, kecuali

hanya Allah, Matra suci Dia tiada sekutu bagi-Nya.

Kesembilan belas: JikaAllatr menyifati dengan lafazhmalih maka

penyifatan itu dari sifat Dzat-Nya. Tapi jika dia menyifati dengan lafazh

maalih maka penyifatan itu dari sifat perbuatan-Nya.

Kedua puluh: Al yaum (hari) adalatr sebuah ibarat sejak terbitnya

fajar sampai terbenamnya matahari. Ibarat ini kemudian digunakan untuk

sesuratu yang terjadi di antara awal kiamat sampai masa menetapnya penghuni

surga dan neraka di dalam surga dan neraka. Kataal yaun jugaterkadang

digunakan untuk suatu saat yang ada di antara terbitnya fajar sampai

terbenamnyamatatrari.All ahTa'alaMtrman, ;(ir;'T -131 i'pi
"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk lamu agamamu. " (Qs. Al
Maa'idatr [5]:3)

Jamak kata yaum adalah ayy aam. Asal ayy aam adalah qyw aa, nitmun

htrruf waz itu diidhgtumkan kepada hunrfalif. Ada kalanya orangorangArab

mengungkapkankesulitandenganlatayaum.Dik'atakanyaumuniiwamun,

sebagaimana dikatakan I ailatun lailaa' un.

Kedua puluh satu: Ad-diin (pembalasan) adalah balasan atas

perbuatan dan hisab terhadapnya. demikianlah yang dikatakan oleh lbnu

Abbas, Ibnu Mas'ud,Ibnu Juraih, Qatadah, dan yang lainnya. Pendapat ini
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pun diriwayatkan dari Nabi SAW. Pendapat ini didukung oleh firman Allah

Ta'ala, 'oij1 'r+rrl '8t1 'fTr; *iri- "Dan hari itu, Allah akan

memberi mereka balasanyang setimpal menurut semestinya, " (Qs. An-

Nuur [2al:25)yakni hisab mereka. Juga firmanAllah, J* A* f;ii9. -- u

4. {- "Pada hari ini tiap-tiapjiwa diberi balasan dengan

apa yang diusahalmnnya." (Qs. Ghaafir [40]: 17) Juga firman Allah,

?t.:6 l's C b1:i ?ii "poda hari itu kamu diberi balasan

terhadap apa yang telah kamu kerjakan. " (Qs.Al Jaatsiyyah [a5]: 28)

Serta firman Allah, bA*li 6rl "Apakah sesungguhnya kita benar-

benar (alun dibangkitkon) untuk diberi pembalasan ?, " (Qs. Ash-Shaafaat

[3 7] : 53) yakni (apaka]r kami) akan diberikan balasan lagi dihisab.

Labidberkata:

Suatu hari lcamu akan memetik apa yang telah lramu tanam, karena

sesungguhnya,

seorang itu akan diminta untuk membayar pada suatu hari,

sebagaimana dia telah berutang.s2

Yanglainberkata

Jilra merelra memanah kami, maka lrami pun akan memanah mereka,

lami alan membryar merelra, sebagaimana mereka telah

meminj amkan kepada kami.33

Yanglainberkata:

Ketahuilah dengan yakin bahwa lcerajaanmu rtu akan musnah.

32 Maksudnya, dia akan menerima balasan atas apa yang telah diperbuatnya
33 Bait ini disebutkan oleh lbnu Athiyah dalam Tofsiir-nya, l/112, dan dia

menisbatkannya kepada Ibnu Ju'ail. Ibnu Ju'ail adalah Ka'b bin Ju'ail bin Ajrah bin

Qumair. Menurut satu pendapat, dia adalah Ka'b bin Ju'ail bin Qumair bin Ajratr, seorang

penyair Islam yang tertutup pada masa-masa awal Islam. Dia lebih senior dari Al Akhthal
dan Al Qathami. Dia adalah penyair Mu'awiyah bin Abu Sufran. Dia turut serta dalam

perang Shifin bersama Mu'awiyah, dan dia membanggakan peristiwa itu dalam syair-
syairnya. Lrhat Mu'jamAsy-Syu'ara karya Imam Abu Abdillah Al Marzabani, halaman

208..
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Kelahuilah pulo bahwa, sebagaimona lcamu telah berutang,

sesungguhnya lcomu pun alcan diminta untuk membayar.3a

Ahlul Luglwh(pakar bahasa) meriwayatkan: Dintuhu bi fi ' lihi dainan

wa diinan (oku memberikan balasan kepadanya). maknanya adalatr: aku

memberikan balasan kepadanya. Contoh untuk makna ini adalah lafa^ Ad-
Dayaan tentang sifat Allah. Arti Ad-Dayaan adalatr Dzat yang Maha

memberikan balasan. Dalam hadits dinyatakan:

"Orang yang cerdas adalah orang menundukon (menghinalcan)

nafsunya. " (HR. Ibnu Majatr danAt-Tirmidzi)

Menurutsatupendapa!(maVaaad-diin)adalahalQadha(membalas).

Pendapat ini pun diriwayatkan dari lbnuAbbas.

Ketiga makna tersebut saling berdekatan. Namun ad-diin pun
mengandun g makta at h I haa' ah (ketaatan/kehrndukan).

Berdasar kepada hal ifi, ad-diin adalah lafazhyang ambigu, dan ini
adalah masalatr yang kedua pultrh dua.

Keduo puluh dua: Tsa'lab berkata, "Daana ar-Rajul idza atha'a

3a Orang yang mengatakan bait ini adalah l(huwalid bin Naufal Al Kalabi. Dalam kitab
Lisan Al Arab disebutkan bahwa Khuwalid bin Naufal Al Kalabi berkata kepada Harits
bin Abi SyamirAl Ghasani yang telah menculik puterinya:

Duhai Raja yang penakut, tidakkah engkau melihat
bagaimana malam dan siang itu bertolak belakang.

Apakah kamu dapat mendatangkan malam dengan adanya matahari,
Tidak*ah kamu akan dibalas oleh Yang Maha Kuasa,

lltahai yang panas, ketohuilah bahwa sesungguhnya kerajaanmu akon musnah,
Ketahuilah pula bahwa, sebagaimana kamu telah berutang, maka sesungguhnya

kamu pun qkan diminta untuk membayar.

Makna kamaa tadiinu tudaan (sebagaimana kamu telah mengutang, maka
sesungguhnya kamu pun akan diminta untuk membayar) adalah, kamu akan
mendapatkan balasan atas apa yang telah kamu kerjakan. Lihat kitab Lisan Al Arab2l
I 468. Bait ini dijadikan bukti oleh Abu Ubaidah dalamkitab Maiaz Al eur'an I t23, Ath-
Thabari dalamkitab Jami'Al Bayan l/5 l, dan Ibnu Athiyah dalam tafsir-nya Utl2.

o.<':t
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(seorang melakukan ketaatan atau ketundtrkan) Makna kata dmnod^lah

taan, maksiat/nrerrhngkang, mengfuibu, hina dan memaksajika diambil dari

katadhid.*

Kata ad-di injuga mengandturg makna kebiasaan dan k€adaan. Hd ini

sebagaimana perkataan penyait'b:

Seperti kebiasaanmu [ko diinikoJ yang diwarisi dari Ummu Al

Huwairits sebelumnYa.

Kata ad4iin juga mengandung makna tempat yang tunduk kepada

seoftrng raja. Zuhair berkata, "Jika engkau menetap di Jaw di antara Bani

Asad, di wilayatr yang tunduk (diin) kepadaAmnl maka kita akan terhalang

oleh daeratr Fadak."37

Yang dimaksud oleh Zutrair (dari l€ta drrr?) adalah wilalah yang tunduk

kepadaAmru.

Kata ad-diin juga mengandung arti penyakit. Diriwayatkan dari Al

Lihyani,diaUelsenanaung, '

Wahoi penyakit yang ada di hatimu (ya diina) , siopakahyang

selamat, sementara kami telah dipatcso fuNda sesuatu yang tidak

disuhai.st

r poryair yang dimaksud adalatr lmri'il Qais. Bait di atas menrpakan bait syairnya

yang digantrurglan di Ka'bah.
t1 Jmt &lahnarna sebuah tempat yang berada di wilayatr Yanranalr. Al Balsi be*.ta'

"Jaw juga merupakan nama tcm-pat yang terletak di perkampgngan Bani Asad. Hal ini

aitrmiuim olelrperkataan Zuhalr." Al Bakri kemudian menyurdrmghan bait syair di

atas.

Fadak adralahnama sebuah ternpat yang terletak di Hijaz. Al Azhari b€rkata, "(Fadak)

adalah nama perkamprurgan di Khaibar." Mengnrt satu pendapat, fadakadalahnunra
sebuah tempat yang terletak di Hijaz. Di sana terdapat mata air dan pohon kurma yang

Allah berikan iebaeai fai kepada Nabi-Nya. Ali dan Abbas pematr memperselisihkan

daerah ini, namun Umar mernberikannya kepada mereka berdua- Ali menyebutkan bahwa

tenrpat initelatr diberikan olehNabi semasa hidupnyakepradaFatimahdan keturunannyC

narnun Abbas membantah hal itu. Lihat kitab Mu'jam Al Buldaan karya Al Hamwi

denganfdhkikDr.AMulAzizAlJundi.Lihatjugakitab LisanAlArab413364dan3365.
rsDalamkitab LisanAlArab,ztl4T\,tertera:"Al-Lihyaniberkata,'Yadiinaqalbika.'



Keduopaluh tiga.' Firman Allah, ',$i 4q " Hanya kcpada

Englcaulah lcami menyembah. " Pada ayat ini, Allah kembali dari bentuk

(pembicaraan) ghaib ke bentuk pembicaraan dialog melalui pewarniuul

(kalimat). Sebab dari awal surah sampai di sini, semua itu merupakan

pemberitahuan dari Allah Ta'ala dansanjungan kepada-Ny4 seperti firman

Allah, t3# 6t; &i 'r-[*5 "Dan Tuhan memberikan kepada

merelca minuman yang bersih. " (Qs. Al Insaan [7 6l: 2l) Setelatr itu, Allah

berfirman,'.-G -r*i aK I 
*'o) "sesungguhnyainiadolahbalasan

untukrnu, dan usahamu odalah disyukuri (diberi balasan). " (Qs. Al
Insaan [76]: 22) Bentuk yang sebaliknya adalah (flrrman Allah),

fr i;i ,*iii e ;*? 4 i,;, "sehingga apabita kamu

berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-

orang yang ada di dalamnya, " (Qs. Yunus U0l:22) sebagaimana yang

akan dijelaskan nanti.

Makna '1.i|i ]cami menyembah) adalah kami taat.Ibadatr adalah

ketaatan dan ketundukan. (Dikatakan ,) thariq mu'abbad (ialan diperbudak)

apabilajalan itu ditundukan kepadq orang-orang yang berjalan. Demikianlatr

yang dikatakan olehAl Harawi. Pengucapan mukallafterhadap kalimat ini
(dari dirinya) akan kepemilikian dan pennrjudan ibadah

terhadapAllah. Sebab seluruh manusia lainnya, mereka menyembatr selain

Allatr, baik itu berupa bertrala maupun yang lainryra-

Makna LE35 'Jti)t " Dan kepada Engkaulah kami
memohon pertolonga4" adalall kami memohon pertolongaq dukungan dan

tarfik.

As-Sulami berkata dalam Haqa' iq-ny1"Aku mendengar Mulrammad

binAMullah bin Syadzan berkat4 'Aku mendengarAbu HafshAl Farghani

Artinya: 'Wahai Kebiasaan hatimu. " Kata ad-Diindalam bait ini pun ditafsirkan dengan
penyakit. Penafsiran ini merupakan penafsiran yang sangat sesuai dengan bait ini.

Yang dimaksud dari waqod diinaa adalah: (kami) telah dipaksa kepada sesuatu yang
tidak disukai. Demikianlah yang dikatakan oleh Al-Lihyani.
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berkata'Barang siapayangmengakui -lnrii dq3 
"l1; 

Jli)
'Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada

Englraulah kami memohon pertolongan, 'maka sesunggUhnya dia terbebas

dari Gaham) Qadariyah dan Jabariyah.

Kedua puluh empat: Jika ditanyakan, mengapa maf 'uul (objek)

didatrulukan atas f il (kata kerja)? Maka dijawab, maf 'uul (objek)

didahulukan (atasf i/) karena menganggap penting terhadapnya. Sementara

kebiasaan orangArab adalah mendatrulukan yang paling penting. Diceritakan

bahwa ada orangArab badui yang memaki orang Arab lainnya kemudian

orang yang dimaki itu berpaling. Orang Arab badui itu berkata" " Iyoal<a A' nii

(Kamq yang aku maksud)." Orang yang dimaki itu menjawabnya, 'Wa'anlto

U'ridhu (darimu aku perpaling)." Dalam hal ini, orang Arab badui itu

mendatrulukan hal yang paling penting.

Selain itu, agar penyebutan hamba dan ibadah tidak mendatrului Dzat

yang diibadatri, maka tidak boleh (dikatakan) , " Na'buduka wa nasta 'inuko

(lrami menyembah-Mu dan kami memohon pertolongan kepada-Mu),"

juga tidak boleh dikatak ant, " Na'budu iyyaalw wa nasta'iinu iyyaakn (kami

menyembah-Mu dan kami memohon pertolongan kepada-Mu). Sebab

hal ini akan mendahulukan/'il (kata kerja) atas kinayatr maf 'uul (objek).

Dalam hal ini, apa yang tertera dalarn Al Qur'an hanrs diikuti. AlAjjaj berkata:

Hanya kepada Engkaulah aht berdoa, maka terimalah doaku,

Ampunilah do s a-do s aku, dan perb anyaH ah dirhamku.

Diriwayatkan pula dengan redaksi, "Dan buahkanlah (kebaikan-

kebaikanku). "

Adapun ucapan penyait'e,

c 7 t. 9.
C^*J.t d->

3ePenyair yang dimaksud adalatr Ar.Rajiz. Dia riilalah Hamid bin Al Arqath. Makna dari

ucapan Ar-Raj irG6-t '9JJi ,tb c,loJ1 aaatatr: hingga dia sampai kepada-Mu' Bait

itu merupakan bukti dari Sibawaih dalam kitab ini l/383.

4ltftit
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Kepada Englcaulah, hingga dia sampai kepada Engkau.

Ucapan itu menrpakan ucapan yang asing sehinggatidak bolehdijadikan

pedoman. ,4 I wariq - engan kasratr huruf ra - adalatr dirham, sedangkan

Al waraq - engan fathatr hunrf ra - adalah harta.

Dalam nama ayat ini namaAllah (maksudnya : lafazh ilanako) diulang-

ulang, gunamenghindakan asumsi: hanyakeeadaEngkaulahkami menyanbalL

dan kepada selain Engkau kami memohon pertolongan.

Kedua puluh lima: Mayoritas qari' dan ulama mentasydidkan huruf

ya padalafazh -:4 (hanya kepada Englraulah) yang terdapat di dua

tempat.

SementaraAmru bin Fa' id mengkasratrkan hurufa/rlbada lafaz}a Uaalo
tapi tidak mentasydidkan hunrfya '-nya. Ini terjadi karena dia tidak menyukai

menebalkan hunrf ya' karena berat diucapkan, juga karena ada harakat l@sratl

sebelumnya. Namun bacaanAmru bin Fa'id ini adalah bacaan yang tidak

disukai. Sebab makna dari ayat ini akan menjadi: l@Wda matalwi-Mu komi

menyembah, atau hanya lccpada cahrya-Mu (kami menyembahl. Sebab

makna dari iyaah asy-Syams -{engan kasratr hunrf hamzah pada lalirztr

iyaalca- adalah catraya matatrari. Namun hurufhamzah itu pun terkadang

difathahkan. Ada pendapat yang mengatakan bahwa lafaztt Uaah(catraya)
diperuntukan bagi matatrari, sedangan lafazhal lwalah dipenrrtukan bagi

bian. Al haalahadalah lingl@ran cahaya yang mengelilingi bulan.

LainAmru bin Fa'id lain pu-la FadhlAr-Raqasyi. FadhlAr-Raqasyi
justeru memfathahkan htxuf hamzahpada lafaztr Waaka.Ini merupakan

dialek yang terkenal. Sementara itu Abu As-SawwarAl Ghanawi membaca

(lafazhiyaala) mer$adihi1ryolro. yang terdapat di duatempat. Ini merupakan

sebuatr dialek.ao

a0Yakni dialek Tha'i, sesuai keterangan yang diriwayatkan oleh IbnnuAs-Sikit, bahwa
orang-orang Tha'i mengganti huruf hamzah di sebagian tempat dengan huruf ha',
sehingga mereka mengatakan: Hinfa'altafa'altu (jika engkau melakukan, maka aku
pun melakukan).

@



Kedao puluh enars:FirmanAllah, j4*i; Aqt " Dan hanya

lcepada Engkoulah lumi memohon pertolongan."'/ Firman Allah ini

menrpakan at hof $nny anrbung) kalimat k@a kalimat lain.

Yahya bin Watstsab danAl A masy membaca firmanAllatr tersebut

dengan nista'iitl2 -{engan lcasrahhuruf nan. Ini adalatr dialek kabilah

TaminL Asa( @is dan Rabi' atr. Tujuannya adalatr untuk menunj ukkan batrwa

Allah adalah Dzat yang dimohon pertolongan-Nya. Maka huruf nzn pun

dikasrahkan, sebagaimana hw$ alifwaslm/ dikasrahkan.

Asl nasta' iin adalah nas ta w iin. Namun harakat hunrf warz kemudian

dipindatrkan kepada hurufain, sehingga hurufwaz pun harus berubah menjadi

hurufya'. Mashdar nas t a' i i n adalah i s t i' a anah. Asalnya adalah tslil w aan.

Namun harakat hurufwar.r kemudian dipindahkan kepada htrnrfaln, sehingga

huruf waz pun benrbatr menj adi huruf alif. Agar tidak ada dua htrruf mati (al if
penukaran wau danaliftarbahan), maka hw$ alifyarrg kedua dibuffig,

sebab ia adalatr huruftambatran. Akan tetapi menurut satu pendapat, huruf

yang dibuang adalah huruf alif yang pertama. Sebab huruf alifyangke&n

mempunyai arti. Setelah salah satu hurufd/y' itu dibuang, maka ditetapkanlah

hunrf lra', sebagai pengganti dai alif yang dibuang itu.

Kedua puluh tuiuh: Firman Allah To'ala, L\Aiti;Li
'pLr-iJl "Tunjukilah trami ialan yang lurus."a3

at Dhamir (kata ganti) untuk Allah ini diulang-ulang, tujuannya adalah untuk

menunjukkan bahwa semua ibadah, permohonan pertolongan, dan kenikmatan

bermunajat, dan berdialog khusus untuk Allah. Ibadah atau peRyembahan lebih

didahulukan dari permohonan pertolongan, karena ibadah merupakan sarana untuk

mengajukan permohonan. Apabila seorang hamba mengkhususkan ibadahnya untuk

Tuhannya, maka Tuhannya akan menolongnya. Ma'mul dibuang dari semua ungkapan

diatas guna mengindikasikan akan keumuman, sehingga kalimat tersebut mencakup

semua yang disembah dan setiap yang dimintai pertolongan.
a2 Bacaan ini disebutkan oleh lbnuAthiyah dalam tafsirnya, l/l15. Narnun bacaan ini

bukanlah bacaan yang mutqwatir.
at Katahidayahitu mengandung makna petunjuk dan penjelasan, meskipun penjelasan

ini tidak sampai ke tahap firman elhh: 'gi-':l i$ 
"n3 

tiy "oi" adapun kaum

Tbamud maka mereka telqh Kami beri pe'tuniuN " (Qs. Fushshilat [41]: l7) yaknitelah

@r



Ungkapan ini merupakan &a dari makhluk yang dimiliki kepadaTuhan

yangMahaMemiliki.

Makna dari firman tersebut adalah, tunjukanlatr kami ke jalan yang

lurus dan bimbinglah kami kepadanya. Perlihatkanlatr kepada kami j alan

hidayah-Mu yang akan menyampaikan (kami) pada kasih sayang dan

kedekatandengan-Mu.

Sebagian ulama berkata, *Allah Azza wa Jalla telah menempatkan

kalimat doa yang agung ini di dalam surah-suratr ini. Sebagiannya berisi

kumpulan sanjurgan(untukAllah), sementara sebagian lainnyaberisi kumpulan

permohonan (yang diajukan kepada-Nya). Allah telatr menjadikan doa yang

ada dalam surah ini sebagai doa yang paling baik, yang dipanjatkan oleh

seseorang yang berdoa. Sebab doa ini merupakan firmanAllatr diucapkan

oleh Tuhan semesta alam. Dengan demikian, (ketika kamu berdoa), maka

sesunggutrnya kamu sedang berdoa dengan doa yang rn€npakan fi rmarNya
yang Dia uca$an Sernentra dalam hadits dijela*an:

,G|it t lt lc ?';i},;';
.'ndak ofu sesuatu Wn yang lebih mulia di sisi Alloh dniryda

doo'.'11

Menurut satu pendapat, makna dari firman Allah tersebut adalah,

b€rikanlatt pehmjuk ke@a karni untuk mengnmalkut snstah-$mah (rasul-

Mu) dalam melaksanakan kewajiban-kewajibarMu

Menunrt purdapat yang lain, asal dari kataiMinoa (tunjukilah lcaml

adalatt al imalaah (condong). Contohnya adalah firman Allatl Th'ala,
" 41Uil 61 "sesungguhnya kami kembali (bertoba) kepada

Kami beri penjelasan kepada mereka. Di samping kedua maloa tersebut, kata hidayah
pun mengandung makna sampai kepada kebaikan. Makna inilah yang dimaksud di
sini.

aa HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Doa-doa, bab: Hadits tentang Keutamaan
Doa5/455, hadits no. 3370; Ibnu Majah pada pembahasan tentang Doa, bab: Keutamaan
Doa,2/l285,hadits no. 3829; danAhmad dalam kitab Musnad-nya2/362.

Tafsir At Qurthubi



Engkau " (Qs. Al /f raaf [4 : 1 56) Yakni, (sesurgguhnya) lonri telatr condong.

Rasulullah SAW pematr keluar ketika beliau sakit,lalubr-tahaadi di antar

orang (satrabat), yakni condong (mengelayu|. Contoh yang lain adalah kata

al hidayaah. Sebab ia dicondongkan dari satu kepemilikan ke kepemilikan

yang lain. Contoh yang lain lagi adalah al hadyu thewan sembelihan yang

diserrbelih di tanah haranL Derryan demikian, makna (dari firmanAllah tersebuQ

adalatr: condongkanlatr hati kami kepada kebenaran.

Al Fudhail bin lyadh berkata, *er-:Ji L'iei U+li
'Tunjukilah lcami jalan yang lurus, ' (maksudnya) adalatr jalan untuk

menunaikan ibadah haji." Ini adalah pendapat yang khusus, sementara

pendapat yang umum adalah lebih baik.

Muhammad bin Al Hanafiyah berkata tentang firman Allah:
'er5i L"-,,r?)i tt+ii "Tunjukilah kami jalan yang lurus."a5

Muhammad bin Al Hanafiyatr berkata, "Yaitu agamaAllall dimana Dia tidak

akan menerima agama yang lain dari hamba-hamba-Nya"

Ashim Al Ahwal meriwayatkan dari Abu Al Aliyah:
"'ptlz.J.ji L'iei [t+ii 'Tunjukilah kami jalan yang lurus. 'Yakni,

Rasulullah dan kedua sahabatnya sepeninggal beliau."

Ashim berkata, "Aku berkata kepada Hasan, 'SesungguhnyaAbuAl

Aliyalrpemah berkata,'e:j,51 J"'i,?li 6+ii'Tunjukilah kamijalan

yang lurus, 'yakni Rasulullah dan kedtra satrabatnya.' Hasan berkata, 'Dia

benar, dan dia telah menasihati'."

Keduapuluhdelapan:AsalshiraathdalambahasaArabadalahath-

thoiiq (ialan). Amir binAth-Thufail berkata:

at Kaa hidayah itu mengandung makna petunjuk dan penjelasan, meskipun penjelasan

ini tidak sampai ke tatrap firmanAllatr: 'fr$3$ 
"t* 

L7'l'5 -oo, adapun kaum

Tsamud malra mereka telah Kami beri petunjuN "(Qs. Fushshilat [41]: l7) yakni telah

Kami beri penjelasan kepada mereka. Di samping kedua makna tersebug kata hidayah
pun mengandung makna sampai kepada kebaikan. Makna inilah yang dimaksud di
sini.

Surah At Faatihaht-r?,,



Kami menguasai tanah merelca dengan (menggunakan) kuda, hingga

lromi membiarkan mereka lebih hina daripado jdanon.t6

Jarirberkata:

Amirul Muloninin tetap berada di jalanyang lurus,

meskipun jalur menuju air itu berkelok-kelokaT

Yang lainberkata:

Dia berpaling dari j alan yang nyata.as

An-Nuqasy meriwayatkan bahwa shiraath dalam batrasa Romawi

adalah jalan. Namun Ibnu Athiyatr berkata, "Pendapat ini adalatr pendapat

yang sangat lemah.'te

Kata Shiraat itu dibaca juga dengan s iraath 
-menggunakan 

huruf
srn, bukan shaF, diambil dari kataistiraath yangartinya menelan, seolah

jalan menelan orang yang melewatinya. Kata shiraar juga dibaca atau

diucapkan dengan makhraj antara huruf zay dan shad. Bahkan adajuga yang

membacanya dengan hunrfzr4r, namun hunrfsin adalah hunrfasal.5o

Salamatr meriwayatkan dari Al Fara', dia (Al Fara') brkat4"Az-
Ziraath, " dengan hr:r:tf zay secaxa murni. Ini adalah bahasa Udzratr, Kalb

46 Bait ini dinisbatkan dalam tafsir Ath-Thabari kepada Abu Dzu'aib, sementara As-
Suyuthi menisbatkannyadalunkitab Al ltqanlll55 kepadaUbaid binAlAbrash, narnun
bait ini tidak ditemukan dalam kumpulan SyairAbu Dzu'aib dan Ubaid binAlAbrash.

a7 Lihat kumpulan syair Jarir halaman 4l l. Bait ini dijadikan poin oleh IbnuAn-Nuhas
dalam kitab Ma'ani Al Qur'an l/68, dan lbnuAthiyah dalam tafsirnya llll8. Al Mm,arid
adalah Al Manahil (tempatyang berair), Bentuk tunggalnya adalah maurid. Al Maurid
juga mengandung arti jalan menuju air. Lisan Al Arab 51480.

1t Bait itu tidak dinisbatkan kepada siapa pun. Bait ini dijadikan pendapat oleh Ibnu
Athiyah dalam tafsimya---+anpa dinisbatkan kepada siapapun- l/l18, jugaAth-Thabari
dalamkitab Jami'Al Bayan l/57, danAbu Ubaidh dalam Majaz Al Qur'an lD4.

ae Lihat tafsir lbnu Athiyah l/l I 8.
r0lbnu Katsir dan sekelompok ulama lainnya membaca dengan siraath (menggunakan

huruf srn), sementara para qari' yang tujuh lainnya 
-kecuali 

Hamzah- membacanya
dengan huruf s&ad yang mumi. Adapun Hamzah, dia membacanya dengan makhraj
antara huruf zry dan sin.

Tafsir At Qurthubi



dan Bani Al Qain." Salamatr berkata, "Mereka semua mengucapkan ashdaq

menjadi azdaq.st Mereka juga mengucakanAl Azdmenjadi Al Asaddan

I as iq a D/r menjadi las hiqa b i h. "

l-afazh Ash-Shiraath berharakat nashab karena menj adi maf ' uul yang

kedua. Sebab/r? dari kata hidaayah itu dapat menjangkau maf 'uul yang

kedua, baik melalui perantaraan huruf7'ar, misalnya firmanAllah Ta'ala,

€+1 t"'r U) :jti^G " Moko tunjukkanlah kepada mereka

j alan lce neralca, " (Qs. Ash-Shaafaat 1371: 23) maupun tanpa perantaraan

huruf, seperti dalam ayatayatini, yaitu lafazh ,*1":^5i Oang lurus) yang

menjadi sifat bagi lafazh b,iAi (alan), yaitu jalan yang tidak berkelok-

kelokdantidakmenikung. ContohnyapulafirmanAllall *2e I i-Li'oio
i#" L*9. " Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah

j alan- Ku yang lurus, malca ifutilah dia. " (Qs. Al An'aam [6] : I 53 )

Asal lafaztr mustaqiim adalah mustaqwin, akan tetapi harakat huruf
pau kemudian dipindalrkan kepadahurufqal lalu hurufwau itu ditukarkan

kepada hurufya', karena huruf sebelumnya berharakat kasrah, sehingga

5'Sebagian dari bangsaArab mendekatkan hurufslladkepada makhraj hurufzay. Hal
itu terjadi apabila ada huruf slrad ymg berharakat sukun, kemudian setelahnya ada

hntruf dal, maka mereka mengucapkan hurufsiadtersebut menjadi hurufzay. Tujuannya
adalah untuk membuat huruf slad itu besar dalam pengucapanny4 tapi bukan karena

semata-mata ingin menggantikannya dengan huruf zay. Sebab mereka mendekatkan
huruf siad itu kepada huruf yang makhrajnya paling mirip dengan huruf dal, yaitu
hvntf zry- Sebab huruf zay adalah huruf yang dibaca dengan jelas/terbuk4 bukan

dengan samar/tertutup. Oleh karena itulah mereka mengatakan ashdar menjadi udari
misalnya.

Sibawaih berkat4 "Kami mendengar orang Arab mengucapkan huruf siad menjadi
huruf zry yang murni. Tujuannya adalah agar mereka dapat mengucapkan huruf slad
tersebut dari makhraj yang sama denga huruf dal, juga agar lidah mereka mengucapkan
hunrf yang sama dengan huruf dal. Mereka juga mendekatkan huruf shad kepada
makhraj hrnlf zay,apabila hurufsftaditu mempunyai harakat, seperti shadaqa. Terkadang
merekajuga mendekatkan huruf shadyangmempunyai harakat, tapi jauh dari huruf dal,
seperti mashaadir dan juga seperti aslt-shiiaih. Jika pada sebuah kata tidak terdapat
hwuf dal, maka pergka menginggap huruf lfra' pun sama dengan huruf dal." Lihat
Tqrikh Adab Al Lughoh Al Arabiah2/118.

f*r.. ^**'t*l



jadrilahmtstqiim.

Itedr,pttltth delqu:FirmanAllatr,'f,;b A-'i;i ufi s.'i,
"(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkn berikan nihnal kepada

mereko."

Shirmth disini menrpakan pengganti (Aadal) M shbm sebelunrny4

yaitu pengganti dengan sesuatudari sesuatu (bodal asy-syai' min asy-syni').

Ungkapan ini seperti ucapan kamu, "Ja'anii zaidun abuka (telah dalang

kepadaht zaid, yaitu ayahmu)."

Makna dari firman Allatr tersebut adalatr, kekalkanlah petunjuk untuk

kami. Sebab, ada kalanya manusia diberikan petunjnk ke suatu jalan, fttmun

kemudian petunjuk itu diputuskan.

Menurut satu pendapat, shiraath falan) di sini adalah shiraath

(jalan) yang lain. Maknanya adalah, pengetahuan dan pemahaman

terhadap Allah -Azza wa Jalla. Demikianlah yang dikatakan oleh Ja'far

binMuhammad.

Menurut batrasaAl Qur'an, lata^&.jii adalatr untuk posisi rafa',

noshab, danj u. Namun kabilah Hudzail txlrkilz-"Irafazlr. al-ladzuunaadalatl

untuk posisi rafa' ." Sebagian orang juga ada yang mengatakan: al-ladzuu,

dan di antara mereka pun ada yang mengatakan al-ladzii. Hal ini sebagaimana

yang akan dijelaskan nanti.

Untuk lafazh '# terdapat sepuluh bentuk bacaan{imana kata

ini dapat dibaca dengan sepuluh bentuk bacaan tersebut:

l. Alaihum, dengandhamahhvruf ha' dansuhtnhurufmim.

2. Alaihim, dengan,tasrahhttruf ha' darl. suhtnhtntf mim.

3. Alaihimiy, dengan knsrahhuruffta'daimim, namun ditambahkan

hurufya' setelatr harakat lmsrah.

4. Alaihimuu,dengankasrahhuruf/rd'dandhamahhuruf mim,tryi dengan

tambatran hurufwar,l setelah harakat dhamatr.

r:;;_.!
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5. Alaihumuu,dengandhamahhurufl2d' datmim,sertamasuknyahtuuf

wan setelah hrtruf mim.sz

6. Alailrumu, dengan dhamatr huruffta ' dxrmimtanpatambahan huruf

wau. Keenambentuk bacaan ini adalatr bentuk bacaan yang diwarisi

dari para pemimpin qari'. Sedangkan empat bentuk bacaan lainnya

hanya diriwayatkan dari bangsaArab, namun tidak diriwayatkan dari

paraqari'.

7. Alaihumiy, dengan dhamatr huruf /ra'dan kasratr huruf ziz, serta

tambahan huruf ya' setelah hunrf mim. Demik'ranlatr yang diriwayatkan

oleh HasanAl Bashri dari orang-orangArab.

8. Alaihumi,dengandhamahhurufha' dankasrahhurufnim,tapitanpa

tambatranhuruf ya'.

9. Alaihimu, dengan kasrah huruf mim dan dhamatr huruf mim,tanpa

tanbatranhunrfwaz.

10. Alaihimi, dengan kasrah huruf fta ' darrmim,tanpa tambahan huruf
ya'setelahmim.

Semua bentuk bacaan itu benar. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu

Alturbari.

Ketiga puluft: Umar bin Khaththab dan lbnuAz-Zubair membaca

firmanAllatr itudengan: #'sLt;1 i bLl fiaituialan orang-orang

yang telah Engkau berikan nikrnat lcepada mereka).

Para ulama berteda pendapat tentang apa yang dimaksud dari nikmat

yang telatr diberikan oleh Allatr kepada mereka? Mayoritas ulama berpendapat

batrwa yang dimaksud dengan nikmat tersebut adalalt jalan para nabi, trdiqn,
syuhad4 dan orang-orang yang shalih. Mereka menyimpulkan hal itu dari

firmanAllah To'alo,

E:,Fi G t u-'':" Jilii'i'i C; ;3
s2Ibid.
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@ ,i+ o-:'ri ,#i"'t,+t:-1,si', ,i'$i','*Laii
"Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasul (Nya), merelca itu

o lra n b e r s ama-s ama de ngan o rang-or ang y an g di anu ge r a hi ni kmat o I e h

Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shidiqin, orang-orang yang mati syahid

dan orang-orang saleh. Dan merelu ituloh temon yang sebaik-bailcnya. "

(Qs.An-Nisaa [4]:69)

Ayat ini menghendaki batrwa mereka berada di j alan yang lunrs, dan ini

merupakan pengertian yang dimaksud dalam surahAl Faatihah. Dalam hal

ini, semua pendapat yang dikemukakan dalam masalatr ini, adalatr bermuara

kepada pendapat ini. Oleh karena itulah tidak ada gunanya mengemukakan

berbagai pendapat yang ada dalam masalah ini, danAllah-latr tempat meminta

pertolongan.

Ketigapuluh satu: Ayat ini merupakan bantatran terhadap kelompok

Qadariyatr, Mu'tazilatr dan Imamiyatr. Pasalnya mereka berpendapat bahwa

kehendak manusia itu cukup untuk menelurkan perbuatan mereka, apakatr

itu perbuatan berupa ketataan kepadaAllatr atau pun kemaksiatan terhadap-

Nya. Sebab menurut merek4 manusialah yang menciptakan perbuatannya.

Dengan demikian, manusia tidak memerlukan Tuhan untuk menelurkan

perbuatan mereka. Namun pendapat mereka itu dianggap dusta oleh Allatr

dalam ayat ini. Sebab dalam ayat ini, mereka meminta petunjtrk kepada-Nya

turtuk manujujalan yang lurus. Seandainyakekuasaan dan hakpilih itu memang

benar berada di tangan manusia dan bukan berada di tangan Tuhan, niscaya

mereka tidak akan meminta petunj uk kepada-Nya. Niscaya mereka tidak

akan berulang kali mengajukan permintaan ini setiap shalat. Demikian pula

dengan tadharu 'mereka agar dihindarkan dari hal-hal yang tidak disukai,

yaitu hal-hal yang bertentangan dengan hidayah, dimana mereka berkata,

ui-,i:i ii ;+l; *#e1 ;L'ii; eli a-;fr t'i-"(Yaitu)
jalan orang-orang yang telah Engkau berikan nikmat kepada mereka; bukan

(alan) mereka yang dimurkai (Yahudi), dan bukan (pulajalan) mereka yang

sesat (Nashrani)."
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Dalam hal ini, selain mereka memohon kepadaAllah agardiberikan
petunjuk, merekapun memohon agar merekatidak disesatkan. Demikian
pul4merekaprxrberdo4 6't; i1 'r*. ,Arf, d { Uii "yaTulun

lcami, janganlah Engkau jadikan hati lrami condong lcepada kcsesatan

sesudah Engkau beri petunjuk l<epada kami." (Qs. Aali Imraan [3]: 8)

Ketiga pulah dua: Firman Allatr, 1S ;*b *;Lji iL
ui'thi "Bukan (ialan) mereka yang dimurkai (Yahudi), dan bulcan

(pulo jalan) merekayang sesat (Noshrani)."

Para ulama berbeda pendapat tentang siapakatr orang-orang yang

dimurkai olehAllatr dan siapa pula orang-orang yang sesat. Mayoritas ulama

berpendapat batrwa orang-orang png dimu*ai adalatr umat Yahudi dan orang-

orang yang sesat adalah umat Nashrani. Pendapat itu dijelaskan oleh Nabi
dalam hadis Adiy bin Hatim dan kisatr masuk Islamny4 yang diriwayatkan

oleh Abu Daud Ath-Thayalisi dalam Musnad-nyadan At-Tirmidzi dalam

Jaani' -nya Penjelamn ini pur diperkuat oleh firman Allah SWT tentang umat

Yatrudi: '$i 3ri # :i'\t "Serta merelra mendapat kcmurlaan
dori Altatl " (Qs. Al Baqarah [2J : 6 I ) FirmanAllah, -i&'ifi ,)-;,L 5 " Oan

Alloh memurkai mereko. " (Qs. Alfath [a8]: 6) rFiT* Allah tentang

umat Nashrani, ),rli rl-r ,f IrtJ"S f4Ll#ii',Jp ul# 3s
"Orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan
Muhammad) dan mereka telah menyesatkan lwbanyakan (manusia), dan

merelra tersesat dari jalanyang lurus. " (Qs.Al Maa'idatr l5l:77)
Namun menunrt satu pendapat, orulg-orang yang dimur*ai (olehAllah)

itu adalatr orang-orang musyrik, sedangkan orang-orang yang sesat adalatr

omng-orangmtrnafik.

Menurut pendapat yang lain, orang-orang yang dimurkai (oleh Allatr)
adalatr orang-orang png menggugurkan kewajiban membaca surah ini dalam

shalat, sedangkan orang-orang yang sesat adalah orang-orang yang

meninggalkan keberkalran membaca strah ini. Pendapat ini diriwayatkan oleh
As-Sulami dalam Haq aa' iq -ny adan Al Mawardi dalam tafsimya. Namun
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pendapat ini tidak kuat.

Al Mawardi berkata, "Pendapat ini adalah pendapat yang tertolak.

Sebab pendapat yang ditentang oleh berbagai hadits, berseberangan dengan

berbagai atsar, dan sangat diperselisihkan itu tidak boleh dikatakan kepadanya

hule.rrnini."

Menurut perdryat yang lain lagi, orang{mng png dimurkai olehAlla}r

adalatr orang-orang yang mengikuti bid'alL sedangkan orzurg-ormg yang sesat

adalah orang-orang yang meninggalkan sunnah yang dapat memberikan

petunjuk.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pendapat yang terakhir ini adalah

pendapat yang baik. Namun penjelasan nabi (pendapat yang pertama) adalatr

lebih utama lebih tinggi, dan lebih baik."

Lafazh''iJf- terletak pada posisi rafa'. Sebab makna @an at

maghdhuub alaihim) adalatr: gladhab Allatr menimpa mereka.l I Ghadob

secara literals3 adalah asy-syiddah (kesulitan). Sedangkan mahuu rajulun
ghadhuub (seorang lelaki yang sangat keras) adalah sangat keras

perangainya. Adapun maknaal ghadhuub adalatr kehidupan yang buruk,

karena kehidupan ini sangat sulit. Sementara makn a Al Ghadhbah adalah

perisai>angterbuatdarikulituntadimanasebagiandarikulittersebtrtdiscukan

dengan sebagran yang lain. Perisai ini dinamakan demikian, lcarena sulitnya

menyatukan sebagian kulit unta tersebut dengan sebagian lainnya

Adapun makna dari al ghadhab pada sifat Allah adalatr ingin
menghukum. Dengan demiktan" sifat ghadab Qngin me nimpalean huhnnan)

ini merupakan sifat dzatAllatr, sedangkan kehendakAllatr pun merupakan

sifat Dzat-Nya. Atau dengan kata lain, kehendakAllatr pun sama dengan

keinginan untuk menghukum (al ghadhab). Contoh untuk hal itu adalatr hadits

yangmenyatakan:

'*')t';rt ,4 i:t at
a

Jl
53 Lihat Qamus Al Muhith, lllll, dan Lisan Al Arab, entri ghadaba.
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"Sesungguhnya shadaqoh itu dapat memadamkan lcemarahan

Tuhon. "5a KemarattanAllah di sini adalah sifatperbuatan.

Ketiga puluh tiga: Firman All ah,'oi-ti)i {i " Dan bukan (pula

jalan) merelca yang sesat (Nashrani)."

Makna Adh-Dhalaal dalam bahasa Arab5s adalah berjalan nilmun

dari jalur tujuan dan jalan kebenaran. Contohnya adalatr ucapan:

Dhalla al l-abanfii Al Maa'i (air susu lenyap di air), yakni lenyap. Contoh

yang lain, firmanAllatr , *)1i A Lni* $ ri "Apatrah bila kami telah

Ienyap (hancur) di dalam tanah. " (Qs. As-Saj datr [32] : I 0) Yakni lenyap

karena sudah mati dan telatr menjadi tanah. Penyair berkata:

Apalrah englrau tidak bertanya tentang penduduk yang telah menjadi

batu: kemanalrah merelca akan berjalan.

Lalu engkau diberitahulcan oleh rumah-rumah itu.

Adh-Dhuladhilah adalah batu yang rata karena sering tersiram air
yang terletak di lembatr. Demikian pula dengan al ghadbah, yaitu batu di
gltnmg yang wamanya berbeda dari dhuladhilah.

Ketiga puluh empat: Umar bin l(haththab dan Ubay bin Ka'ab

membaca dengan 'd.U, fj'# q1i*it 'p *bukan (jalan)

merelra yang dimurlcai (Yahudi), dan bukan (pula jalan) mereka yang

sesat (Nashrani)."t6

s Hadits inidisebutkan olehAs-Suyuthi daririwayatAt-Tirmidzi, dimanaAt-Tirmi&i
berkata tentang hadits ini:"Hasan ghariil'Juga disebutkan dari riwayat Ibnu Hibban
dan Dhiya dari Anas. Hadits ini tertera dalam kitab Ash-Shaghir no.2M7 dan As-
Suyuthi memberikan simbol yang menunjukkan bahwa hadits ini dha'if. Ibnu Hajar
berkata, "Ibnu Hibban, Al Uqaili, Ibnu Thahir, dan IbnuAl Qathan menganggap cacat
hadits ini, sementara Ibnu Adiy berkata, "Hadits ini tidak diperkuat." Lihat kitab l/
Jami'Al Kabir l/1870.

55 Lihat kitab Z isan Al Arab 3D603
56Bacaan ini masih mungkinunEk diinterpretasikan, dan bacaan ini pun bukan termasuk

bacaan ya4g rujuh, akan tetapi merupakan bacaan yung uring. Ibnu Athiyah
menyebutkan bacaan tersebut dalam tafsirnya, 11128. Di lain pihak, ijma menyatakan
bahwa surahAl Faatihah itu terdiri dari tujuh ayat. Tapi jika berdasar kepada bacaan ini,

:Jt'"l1lF.IEl l



Mengenai huruf ra',darikeduanya pun diriwayatkan (batrwa hunrfra'

pada lafaztr r;, Uuik y*rg pertama maupun yang kedu4 dapat dibaca dengan

harakat fathah atau kasrah.

Jika hurufra'itu dibaca dengan kasratr, maka status lafaz},.# ud.lut

(l) badal dari driir ataudari huruf fta 'danmimyangterdapat padalafazh

a,f , atanmenjadi (2) sifat dari ;ii r. Namun lafazh g{ii r ftu ir' malcifat,

sedangkan isim makrifat tidak dapat disifati dengan isim nakirah, dan isim

nakiratr pun tidak dapat disifati dengan isim makrifat. Walau demikian, ymg

dimaksud pada lafazh,-.ii r ltu 6ukanlah mereka (orang-orang Yang diberikan

nikmat), sebab yang dimaksud dari lafafuj-iir ftu adalatr orang-orang secara

umum. Ungkapan ini sama dengan perkataanmw Inni laamurra bimitslika

faula imuhu (sesungguhnya aku memerintahkan orang sepertimu, maka aku

pun memuliakannya). Aau karena lafaztr i itu tetah menjadi isim makrifat,

karena ia berada di antara dua sesuatu yang tidak ada penengatr di antara

kednanya. Sebagaimana ucapanmu: Al Hayyu Ghairul Mayyit (orang yang

hidup itu bukanlah orang yang meninggal) dan as-Saakin Ghairul
Mut aharik (orang yang diam bukanl ah orang yang berge rak), al Qaa' im

ghairul Qaa'id (orang yang berdiri bukanlah orang yang duduk).

Kedua bentuk bacaan tersebut, yang pertama (harakat fathatr pada

lafazh ri) adalah milik Al Farisi, sedangkan yang kedua adalah milik Az
Zarnattqarl.

Jika huruf ra'pada lafazh J.i itu dibaca dengan fathah, maka status

lafazh ai bisa dua kemungkinan:

l) menjadihal dari lafaztl gsjJt, ataudari huruf/,a'dan mimymgterdapat

padalafazh i't'b,seolatrkamuberkata: l'til;..1'dJ& tj't :i
W "Yaloi jalan orang-orangyang telah engkou berikan nilonat

lrepada merelca, bukan jalan mereka yang dimurkai " atau

2) menjadi istitsnaa (pengecualian), seolah engkau berkata, "Illa al

maka jumlah ayat surahAl Faatihah lebih banyak dari tujuh ayat. Renungkanlah!
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Maghduub Aloihim (lcccuali orang<)rang yang dimurlui).

' Namun lafazh ghairapun boleh dinashabkan karena (memperkirakan

adanya) lafazhl. A hfi (maksud saya).s7 Pendapat ini diriwayatkan dari khalil.

Ketiga puluh lima: Huruf ! yang terdapat pada firman Allah,

ifti,:i i'5 "Dan bulcan (pula jalan) mereka yang sesat (Nashrani),"
diperselisitrkan oleh para ulama. Menurut satu pendapat" huruf ! ini adalatr

huruf y za'idah (tambatran). Pendapat ini dikemukakan olehAth-Thabari.

Contohnya adalatr firman Allah: 'r"-* <11 a*:: y; "Apakah yang
menghalangimu untuk bersujud (lepada Adam) " (Qs.Al A raaf [7]: 12)
Namun menurut pendapat yang lain, huruf ! tersebut adalah huruf ! penguat

yang masuk untuk menepis asumsi bahwa lafaz}r, ui-tili diathafl<an kepada

lafafu'A.ilt Demikianlatr yang diriwayatkan oleh Maki danAl Matrdawi.

Sementara itu-orang-orang kufatr berkata, "Huruf ! tersebut mengandung

arailafazJn ,/b.Bacaanini adalatr bacaan Umar dan Ubay. Bacaan ini telatr

dikemukakan di atas.

Ketiga puluh enam: Asal lafaztr *ltili adalatr fltUi.Dalam
hal ini, harakat hrtruf lam yangpertama kemudian dibuang, setelatr itu huruf
lamyangpertama diidghamkan kepada hrtruf lamyang kedua, sehingga

bertemukan duahurufyang mati, yaituhurufalifmad dan huruf/az yang

diidhamkan"

Sementara Abu As-Sakhtiyani membaca dengan:};|,A1 i; -
dengan hurufhamzatr yang tidak dibaca panjang. Dalam hal ini, seolatr dia
menghindari bertemunya dua hurufyang mati. Ini merupakan suatu dialek.

Abu Zaid berkata, "Aku mendengar Amru bin Ubaid membaca:
z;rli o; lla.i- { ;r;F ttL+ .li ",*l 'pada waktu itu

manusia dan jin tidak ditanya tentang dosonya. '(Qs. Ar-Rahmaan [55]:
39) Aku menduga dia salah ucap, sampai aku mendengar orang Arab

57Oleh karena itulah lafaztr Ghair menjadi maf 'ul bih, karena memperkirakanya adalalt

f i l y angdibuang, dimana f il tersebut diperkirakan lafazh A' nii.

@l



mengatakan qii dan {b."
Kami persingkat tafsirsurahAl Hamd (Fatihah) sampai di sini. Milik

AllatrJah semua pujian dan anugeratr.

*****



SURAH
ALBAQARAH
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TAFSIR SURAHATBAQARAH

" D engcn aruqer ah dan l<ernw ahm All ah, dan tidak ala Tuhan y ang hak

sehin Dia."

Awal pembatrasan adalatr tentang (asbab) nuzul dankeutamaan surah

Al Baqarah, sertatentang hal-hal yang terkandung di dalamnya Demikianlah

seterusnya (yang akan kami kemukakan) pada setiap surah, jika kami
menemukan hal-hal tersebut. Kami katakan:

Surah Al Baqaratr adalah suratr yang ditunurkan di Madinah. Ia

diurunkan di banyak tempat. Namur menurut satu pendapat, ia adalatr surah

yang diturunkan di Madinatr kecuali firman Allah Ta'ala, Cr,- iriii5
$i ,Sl l"l lrr+i "Dan peliharalah dirimu dari (adzab yang
terjadi pada) hari yang pada waldu itu kamu semua dikembalikan lepada
Allah. " (Qs.Al Baqarah l2J 281) sebab ayat ini merupakan ayat terakhir
yang diturunkan dari langig dan ayat ini ditunmkan pada Haji Wada' di Mina.

Ayat tentang riba pun menrpakan ayat Al Qur'an yang terakhir diturunkan.

Keutamaan surah ini sangat besar dan palrala (membaca)nya pun sangat

agung. Surah ini dinamai denganFusthaathAl Qur'aan (pusatAl Qur'an).
Demikianlatr yang dikatakan oleh lGalid bin Ma'dan. Suratr ini dinamakan

demikian (frs thaath Al Qur'aan) karanakeagungan dan kebesaranny4 serta

banyaknya hukum-hukurn dan nasihat-nasihat yang terkandung di dalamnya.

Urnar mempelajari fikih dan hal-hal yang terkandung di dalam suratr ini selama

dua belas tahur. Sementara puteranyayaituAMullah bin Umar, sebagaimana

yang telatr dijelaskan, dia mempelajarinya selama delapan tatnur.

[.s*"h ilB"ryl I



IbnuAlArabi berkata, "Aku mendengar sebagian guru-guruku berkata

'Dalam surahAlQur an ini terkandung seribuperintall seribu larangan, seribu

hukum, dan seribu berita. Rasulullah pematr mengutus utusan dengan jumlah

yang besar. [^alu beliau menj adikan orang yang paling muda usianya di antara

mereka sebagai pemimpin merek4 hanya karena dia hapal surahAl Baqarah.

Beliau bersabda kepada orang itu,
o'.-iit'i

' P e rgil ah, e nglmu adalah pe mimpin mere ka' ." Hadits ini diriwayatkan

olehAt-Tirmidzi dari Abu Hurairah, dan dia menganggapnya shahih.

Sementara Muslim meriwayatkan dari Abu UmamahAl Bahili, dia

berkata "Aku mendengar Rasulullatr SAW bersabda,

:tJrry\'ri'->tit';')
'Bacalah oleh kalian surahAl Baqarah, larena sesungguhnyo

me ngamb i I ny a adal ah ke b e r kahan, me ni nggal kanny a adal ah

penyesalan, dan al bathalah tidak alcan mampu (menembus)nya."'t

Mu'awiyatr berkata, "Aku mendapat berita batrwa a/ bathalah adalatr

tukangsihir."

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW

bersabda,

4 1',sr)^ililt L,, ;rrrr,
,.,

-, -,., -, t .
.o ,lrJl oSf €

E;: rjtr Y

" Jangan j adikan rumah-rumah lal i an kuburan. Se sungguhnya

syetan alcan melarilran diri dari rumah yang di dalamnya dibaca

surahAl Baqarah."2

' HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Orang-orang yang Musafir dan Qashar
Mereka, bab: KeutamaanAl Qur'an dan SurahAl Baqarah, l/553, hadits no. 804.

2 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat Orang-orang yang Musafir, bab: Shalat
Sunnah itu di Rumah, namun Boleh juga di Masjid, l/539.

o , to 7 . o7.

t'-"t cil;

k';. u'*i 'ry|:r'plr r ri'pr
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Ad-Darimi meriwayatkan dari AMullall dia be*ata, "Tidak satu rumatr

pun yang di dalamnya dibacakan suratrAl Baqarah kecuali syetan akan keluar

darinya sambil buang angin."AHullah berkata lagi, "sesungguhnya segala

sesuatu itu mempunyai sanams, darr sanam Al Qur'an adalah surah Al
Baqaratr. Sesungguhnya segala sesuatu itu mempunyai lubaab, dan lubaab

Al Qur'an adalahAl Mufoshal'. " Abu MutrammadAd-Darimi WatL"Al-
Lu b a a b adalah A I Khaahift (inti). "

Dalam Shohih Al Buusti diriwayatkan dari Sahl bin Sa'd, dia berkara:

Rasulullatr SAW bersabda, "&sungguhnya segala sesuatu itu mempunyai

sanam,dan sanamAl Qur'an adalatr suratrAl Baqaratr. Barang siapa yang

membacanyadi rumahnyapadamalam hari, maka syetantidak akan dapat

masrk ke dalam rumatrrya selamatiga malam. Baang siryapng membacanya

pada siang hari, maka syetan tidak akan dapat masuk ke dalam rumatrnya

selama tiga hari." Abu Hatim Al Busti berkat4 "Yang dimaksud dari sabda

Rasulullatr: 'Syetan tidak akan dapat masuk kc dalam rumahnya selama

tiga hari,' adalatr bisikan syetan.

Ad-Darimia meriwayatkan dalam Musnad-nyadari Asy-Sya'bi, dia
berkata "AMullah berkatq 'Barang siapa yang membaca sepuluh ayat dari

surah Al Baqaratr pada malam hari, maka rurnah itu tidak akan dimasuki syetan

@a malam itu sampai pagi hari(nya); yaitu empat a)4at awal suratr AI Baqarah,

ayat kursi, dua ayat setelah ayat kursi, dan tiga ayat aktrir stuatrAl Baqaratr,

yangawalnyaadalatr: 
"if$i C .J5,p,'3...3i A (, fi "KepunyaanAllah-

3 Sanam unta adalatr bagian atas punggungnya (punuknya), dan jamak kata sanam
adalah asnimah. Sedangkan sanam segala sesuatu adalah abgian atasnya. Lihat kitab
Lisan Al Arob 312120. Hadits ini dan hadits: "sesungguhnya segala sesuatu itu
mempunyoi sanam, dan sanam Al Qur'an adalah surah Al Baqarah" diriwayatkan oleh
Abu Ya'la, Ibnu Hibban,Ath-Thabrani, danAl Baihaqi dalam kitabSya'ab Al Imandari
Sahl bin Sa'd. Lihat kitab Faidh Al Qadir21SlZ,hadits no. 2420.
' Al Mufashal adalah surah-surah yang terdapat di antara surah Qaafsampai akhir

mushhaf, namun menurut pcndapat yang lain adalah surah-surah yang terdapat di
antara surah Al Hujuraat sampai akhir mushhaf.

a HR. Ad-Darami dalam sunan-nya pada pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'anul
l<a..1rn74/.8.
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lah segala apa yang afu di langit dan di bumi. " (Qs.Al Baqarah [2]:
284)"

Diriwayatkan juga dari Asy-Sya'bi, dari Abdullatr: "Syetan tidak akan

dapat mendekatinya dan keluarganya pada hari itu, juga (tidak akan dapat

mendekatinya) sesuatu yang tidak disukainya. Tidaklah (sepuluh ayat Al
Baqaratr itu) dibacakan kepada orang yang gila kecuali dia akan sembuh." Al
Mughirah bin Subai' iia adalatr satrabatAMullatFberkat4 "(Barang siapa

yang rnembaca sepuluh ayat dari surahAl Baqaratr), maka diatidak akan

lupa terhadapAl Qur'an." Islraq bin Im b€rkat4 "(Barang siapa yang membaca

sepuluh ayat dari suratrAl Baqarah), maka dia tidak akan lupa terhadap apa

yang telatr dihapalnya."Abu MtrhammadAd-Darimi berlota"Di antaramereka

(para ulama) ada yang mengatakan, 'Al mughirah bin Sumai' ."

Dalam kitab Al Isti'abs karyalbnuAMil Barr dinyatakan:

"tabid bin Rabi'ah binAmir bin Malik bin Ja'far bin Kilab bin Rabi'ah

binAmir bin Sha'sha'ah adalatr termasuk penpir zamat Jahiliyah Dia kemudian

masuk Islam dan memperbagus keislamanryra- Setelatr masuk Islam, dia tidak

lagi mengucapkan syair. Umar pernah bertanya dan memintanya untuk

mengumandangkan syair pada masa kekhalifatrannya. Labid kemudian

membaca surah Al Baqarah. Umar berkata kepadany4 "Aku bertanya

kepadarnu tentang qrairmu! " labid menj awab, "Aku tidak lagi mengucapkan

syair setelahAllatr mengajariku surallAl Baqarah danAali 'Imraan." Ucapan

Iabid itu mengsjutkan Unrar. Ketika itu, tma menrberiryra dua ribu, kerndian

dia menambalrkan lima ratus (lagi)."

Ada banyak Ahlul Ilmi yang mengatakan batrwa Labid tidak lagi

mengwapkan syair setelatr dia masuk lslam. Namun sebagianAhlul llmi lainryra

mengatakan bahwadiatidak mengucapkan syairdi dalam Islam kecuali

ucapanny4

Segala puji bagi Allah, sebab ajalku belum juga tiba, hingga aku

5Lihat kitab Al Isti'aD dengan catatan pinggir kitab Al Ishabah31324.
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dapat mengenalcan baju gamis di dalam Islam.

IbnuAbdil Barrberkata, "Adapendapat yang mengatakan bahwa bait

ini milik Qaradatr bin Nufatsatr As-Saluli. Menurut say4 pendapat ini adalah

pendapat yang lebih benar."

NamunAhlul Ilmi yang lainnya lagi berkata, "Akan tetapi bait yang

diucapkan oleh Labiddi dalam Islam adalah"

Tidak ada seorang pun yang mencela sosok yang mulia seperti dirinya
sendiri, seseorang itu dibuat baik oleh teman yang baik.

Keutamaan surah ini akan dijelaskan lagi padapembatrasan tentang

ayatAl Kursi dan akhir surahAl Baqarah. Pada awal surahAali 'Imraan

nanti akan lebih dijelaskan lagi tentang keutamaan surah futr, insya Allah.

Surah A[ Baqarah



SURAHALBAQARAH

FirmanAllah:

@ U:li. 6'i *, ;j $ Ai$ a);i@;l
"Alif Laam Miittt Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan

padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa." (Qs. AI Baqarah

l2lzt-2)
Para ahli takwil berbeda pendapat tentang huruf-hunrfhija'iyatr yang

terdapat di awal surah. AmirAsy-Sya'bi, SuffanAts-Tsauri dan sejumlah

muhadditsiin (atrli hadits) berpendapatbatrwahuruf-hurufitutenrrasuk salatr

satu ratrasiaAllah di dalam Al Qur'an Dalam setiap kitabNyaAllatr memiliki

ratrasia. Huruf-huruf itujuga termast*al mutasyaaDrT (hal-hal samar) yang

hanyaAllah mengetatruinya dan kita tidak wajib membatrasny4 namur kita

wajib mempercayai humf-hunrf itu sebagai bagian dari kitab-Nya dan wajib

membaca seperti adanya.

Diriwaya&an bahwa pendapat ini berasal dari Abu BakarAsh-

Shiddiq RAr dan Ali bin Abi Thalib RA2. Abu Laits As-Samarqandi

menyebutkan batrwa Umar, Utsman dan Ibnu Mas'ud berkata, "Huruf-huruf
al muqaththa'ahQrwuf-huruf seperti yang terdapat di awal txah-penerj)

' Diriwayatkan dari Abu Bakar RA bahwa dia berkatq "Allah memiliki rahasia di dalam
setiap kitab-Nya, dan rahasia-Nya di dalamAl Qur'an adalah (huruf-huruf hija'iyah di)
awal surah-surah."

'zAli bin Abi Thalib RA berkata, "sesungguhnya setiap kitab memiliki kesucian dan
kesucian kitab ini (Al Qur'an) adalah huruf-huruf at-tahajji (huruf-huruf hija'iyah)."
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termasuk hal yang disembunyikan dan tidak bisa ditafsirkan."Abu Hatim

berkata "Kami tidak pernah menemukan huruf-huruf al muqoththa'ahdi

dalam Al Qur'an kecuali di awal-awal surah, dan kami tidak tatru apa yang

diinginkan Allah' azza w a j alla dengan huruf-huruf tersebut."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Semakna dengan apa yang dipaparkan

di atas adalah apa yang disebutkan oleh Abu BakarAl Anbari: Hasan bin
Hubab menceritakan kepada kami, Abu Bakar binAbu Thalib menceritakan

kepada kami, Abu MundzirAl Wasithi menceritakan kepada kami, dari Malik
bin Mighwal, dari Sa'id bin Masnrq, dari Rabi' bin Khutsaim, dia berkata,

' Sesunggr.rhnya Allah' azza w a j all a telatr menurunkan Al Qur' an ini. Ada
sebagian dari Al Qu'an yang Dia kehendaki hanya Dia yang mangetahuinya

dan ada sebagian lainnya yang Dia kehendaki memberitahukannya kepada

kalian. Adapun hanya Dia yang mengetahuinya maka kalian tidak dapat

mencapainya. Oleh karena itu jangan kalian menanyakan tentangnya.

Sedangkan yang Dia beritatrukan kepada kalian maka itulatr yang boleh kalian

tanfkan dan kalian beritahukan kepada orang lain Trdaklatr kalian mengeahui

Al Qw'an secara keselurutran dan tidaklah kalian mengamalkan selurutr apa

yangkalianketahui."

SelarjutryaAbu Bakar ber*ata, "Ini menjelaskan batrwa makna hunrf-

huruf (di awal suratr) Al Qur'an memang disembunyikan dari selurutr alam

sebagai uj ian dari Allah' azza w a j al I a. Barangsiapa yang mempercayainya

maka dia pasti balasan berupa patrala dan kebatragiaan, tetapi

barangsiapa yang ingkar dan meragukannya maka dia berdosa danjauh dari

mhmat"

Abu Yusufbin Ya' qubAl Qadhi menceritakan kepada l@mi, Muhammad

bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi
menceritakan kepada kami, dari Sufran, dari Al A'masy, dari Imaratr, dari

Huraits bin Zhuhair, dari AMullall dia berkata "Tidak ada yang diimani oleh

seorang mu'min yang lebih utamadaripada iman kepadayang ghaib. Kemudiar

dia membaca firman Allah'azza wa jalla, .*jil,, b;t tJ,jfr "(aitu1



mereka yang beriman kcpada yang ghaib. " (Qs. Al Baqarah [2J: 3)

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Perkataan ini berkenaan dengan a/

mutasyaabi& dan hukumnya. Inilah perkataan yang benar seperti yang akan

dijelaskan dalam penjelasan surahAali'Imraan, insya Allah."
*****

Di lain piha( sejumlatr besar ulama berkata3, *Kita wajib membahas

3 Ahli kalam mengingkari pendapat pertama. Mereka berkata, "Tidak boleh ada di
dalam kitab Allah sesuatu yang tidak dipahami oleh makhluk." Merekajuga menghadirkan
beberapa dalil, seperti yang disebutkan oleh Fakhruddin Ar-Razi dalam At-Tafsir,2l4.
Hafizh lbnu Katsir juga memaparkan tentang huruf-huruf hijaa'iyah di awal surah ini
dan sikap para ulama tentangnya. Kesimpulannya bahwa pendapat ulama tentang
masalah ini terbagi dua:

Pertama, huruf-huruf itu termasuk di antara hal-hal yang hanyaAllah mengetahuinya.
Maka hanya kepada-Nya kita serahkan tentangnya dan tidak boleh ditafsirkan.

Kedua, huruf-huruf itu termasuk yang boleh ditafsirkan. Akan tetapi orang-orang
yang memegang pendapat kedua ini berbeda-beda dalam menafsirkannya. Di antara
mereka ada yang mengatakan bahwa huruf-huruf itu adalah nama-nama surah. Ada juga
yang mengatakan bahwa itu adalah salah satu dari nama-nama Allah 'azza wa jalla.
Bahkan Ar-Razi menyebutkan lebih dari dua puluh pendapat tentang tafsir huruf-huruf
di awal surah tersebut.

Ibnu Katsir-semogaAllah merahmatinya- berkata, setelah memaparkan perbedaan

ini, "Dari sini sebagian ulama berkata, 'Tidak diragukan lagi bahwa huruf-huruf ini tidak
diturunkan tanpa manfaat atau sia-sia. Orang-orang jahil saja yang mengatakan bahwa
huruf-huruf hija'iah yang terdapat di awal surah itu bukan ayat yang bila dibaca
menjadi ibadah dan tidak memiliki makna sedikipun. Sungguh mereka telah melakukan
kesalahan yang besar. Huruf-huruf itu sebenamya memiliki makna. Oleh karena itu, j ika
kita memiliki sebuah riwayat dari al mabhuum SAW (orang yang terpelihara dari dosa)
tentangnyamakakitapunwajib mengatakan seperti itu. Tetapi jikatidakmakakia harus
berhenti membahasnya dan berkata, 'Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyabihat, semuanya itu dari sisiTuhan kami. '(Qs. Aali'Imraan [3]: 7) Para ulama
tidak pernah sepakat tentang maknanya pada suatu makna tertentu. Namun siapa yang
mengemukakan pendapat dengan dalil maka silakan dia memegang pendapatnya. Jika
tidak maka harus berhenti hingga nampak kejelasannya.

Pertanyaannya sekarang, apa hikmah di balik dicantumkannya huruf-huruf seperti itu
di awal surah? Sebagian ulama berpendapat bahwa huruf-huruf itu sengaja disebutkan
agar kita mengetahui awal-awal surah dengan adanya huruf-huruf tersebut. Namun
pendapat ini adalah lemah. Sebagian ulama lainnya berkata, 'Diawali dengan huruf-
huruf itu agar membuka pendengaran orang-orang musyrik yang menyerukan agar
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tentang hunrf-hurufdi awal suratr itu dan mencari manfaat di baliknyajuga
makna yang dikandungnya." Namun mereka pun berbeda pendapat tentang

maknanya. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ali, bahwa huruf-huruf a/
muqaththa'ah di dalamAl Qur'an itu adalatr ismullaah al a'zham (nama

Allah yang paling agrrng). Namun kita tidak mengetahui susunannya (hingga

mernbentuk sebuah nama Allah-pe nerj).

Quthrub, Al Farra' dan lainnya berkata "Huruf-huruf itu merupakan

isyarat huruf-huruf hija'iyah, sebagai penegasan Allatr kepada bangsaArab,

ketika mereka menentang Al Qur' an, bahwaAl Qur' an itu tersrsun dari hurlf-
htrufyang darinya terbenhrk perkataan mereka, agar bukti ketidakmampuan

mereka untuk menandingi AI Qur'an lebihjelas dan lebih kuat, sebab huruf-
hunrfAl Qur'an dalamAl Qur'an tidak berbeda dengan huruf-hurufyang ada

dalam perkataan mereka sendiri. "

Quthrub berkata, "Mereka menjauh ketika mendengarAl Qur'an.
Namnnketika Jfdan j*Jt,lafazhinimenaikpatratianmereka
Ketika mereka mau mendengarkan bacaan Nabi SAW, beliau pun
memaparkanAl Qu'an yang terswtur agarnrenetapkannya dalam pendengaran

dan telinga merek4 juga menegakkan dalil atas mereka."

Sebuah golongan berpendapat, "Diriwaya&an batrwa ketika orang-

orang musyrik berpaling dari mendengarAl Qur'an di Makkah, mereka

berkata, 1'4\'y;jiti 9t','Ai I 
'df i.l.ii { 'Janganlah lamu mendengarkan

Al Qur'an ini dengan sungguh-sungguh dan buatlch hiruk-pikuk

berpaling dari Al Qur'an, hingga ketika pendengaran mereka terbuka, dibacakanlah Al
Qur'an dengan humf-huruf seperti huruf-huruf dalam perkataan mereka.' Pendapat ini
juga lemah, sebab seandainya hal ini pun benar, tidak sepantasnya kita memulai
pembicaraan bersama mereka dengan huruf-huruf itu, baik di bagian pembuka surah
atau lainnya. Selain itu, surah ini dan surah berikutrya, yang aku maksudkan adalah Al
Baqarah dan Ali 'lmraan, adalatr surah madaniyah yang pembicaraannya tidak ditujukan
kepada orang-orang musyrik.

Sebagian ulama lainnya berkata, '.Huruf-huruf itu diturunkan untuk melemahkan dan
menegaskan bahwa semua makhluk tidak pernah mampu mendatangkan sesuatu seperti
Al Qur'an.'Inilah pendapatyangmenentramkan hati." silakan lthatTafsir lbni Katsir,ll
35-38.
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terlrudqnya, '(Qs. Fushshilat [4]J: 26)

Maka huntrhnfinipun tunm untuk membuat mereka tertarih hingga

mereka pun membuka pendengaran mereka dan rnau mendengarAl Qur' an.

Huruf-huntritu menjadi argumentasi yang mamtrl mernojokkan mereka"

Kelonpok lain berpendaeat, "Batrwa htrnrf-hrrtrf itu adalatr hunrf-hunrf

yang menunjukkan nama(inisial), seperti pendapat lbnuAbbas dan lainnya:

Al if darr nana F.Jlatt" I aam dari nama Jib,ril, dan ziim dari nama Muhammad

SAW. Adajuga yang mengatakan batrwa ali/kwcinama-Nya (inisial nama

Tfiran) Allah, laamktxtci nama-Nya (inisial nama Til:err) al lathiifdan mim

ktrnci nama-Nya (inisial nama Tutran) al maj iid."

Abu Dhutra meriwayatkan dari IbnuAbbas tentang firman-Nya: Jl,
dia berkata " )t, Ana Allaah a'lam (AkuAllah yang lebih mengetatrui).

Jt : Ana Allaah araa (Aku, Allatr yang melihaQ. jJ[ Ana Allaah Afshil

(Aku Allatr yang merincikan). Maka a/y'menunjukkan makna ana (Aku),

/azr mennnjnkkan nama Allah, dan mim menunj nkkan mal<m a' lam (ebih

mengetahui)." Pendapat ini juga dipegang olehAz-Zujaj. Dia bertata erflku

berpendapat bahwa setiap huruf dari huruf-huruf hija'iyah di awal suratt

menur$ulilran sudu makna"

BangsaArab serdiri kadang-kadang rn€nggunakan hmtr-tuntrterpns
dalam syair matrpun perkataan sehari-hari mereka sebagai penggruti kalimd
yang hunrftersebut ada di dalamnya Misalnya @ bait syair berikrn:

tl)';x
Malra htkatakan kcpadanya, berhentilah, dia berkata, ahpun

berhentf

Maksudnya, q aal at w aq aftu. Zlhur juga pematr berkata dalam bait

syairnyaberikut:

7v,lu,4

a Sy ar h Asy-Syawohid Asy-Sy af iah, hlm. 264.
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Zaid bin Aslam berkata, "Huruf-htruf di awal surah itu adalah nama-

nar[a surah."5 Al Kalbi berkat4 "Huruf-huruf itu adalah kata-kata sumpah
yang dengannyaAllatr bersumpah karenakemuliaan dan keutamaanrryra Huruf-
huruf itujugasalah satu nama-nama-Nya,6 seperti yang disebutkan dalam
riwayat dari Ibnu Abbas."

Namun sebagian ulama menolak pendapat ini. Mereka berkat4 "Tidak
benar bahwa huruf-huruf itu merupakan sumpah, sebab sumpah sudah

ditetapkan dengan menggunakan huruf-huruf seperti inna, qad, taqad dan
mac. Sedangkan di dalam huruf-hwuf itu tidak ada satupun dari huruf-huruf
ini. Oleh karena itu tidak benar bahwa huruf-hurufitu adalatr sumpatr."

Jawaban atas penolakan ini adalatr sebagai berikut: Bukti bahwa huruf-

huruf itu merupakan sumpah adalah firman Allah' azza w a j alla, X J: S .

Sebab seandainya ada seseorang yang bersumpah, "Demi Allah kitab ini tidak
ada keraguan di dalamnya" maka sungguh perkataan itu adalah benar. Artinya
I aa dalamk,ahmatitu menjadi jawab sumpah. Dengan demikian maka dapatlah

dikatakan bahwa perkataanAl Kalbi dan apa yang diriwayatkan dari lbnu
Abbas itu benar dan tepat.

*****

Jika ada yang bertany4 '.Apa hikmah di balik sumpah All ah 'azzo wa
j alla,sementara oftmg-orang pada masa turunnya AI Qur'an terdiri dari dua

kelompok membenarkan dan mendnstakan. orang-orang yang membenarkan

sudah pasti membenarkan tanpa harus ada sumpatr, sedangkan omng-orang

yang mendustakan sudah pasi mendustakan sekalipun dengan sumpah?,,

Jawab: Al Qur'an dinuunkan dengan menggunakan bahasaArab. orang
Arab, apabila ingin menegaskan perkataannya maka dia bersumpah atas

perkataannya. Allah 'azza wa jalla ingin menegaskan firman-nya dan

5 Atsar (perkataan ulama salaQ ini disebutkan oleh lbnu Athiyah datam tafsirnya, l/
I38.

6 Atsar (perkataan ulama salaf) ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya,
l/138.
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menguatkan dalil atas manusi4 maka Dia bersumpah batrwaAl Qur'an itu

datangdari sisi-Nya

Sebagian ulamalainbe*at4"J1 maksudnya: Akutunrnkan kepadamu

kitab ini dari LauhAl Mahfrrztr." Qatadatr berkatatentang firman-Nya Jt,
"Itu adalah nama dari nama-namaAl Qur' an." Diriwayatkan dari Mutnmmad

bin Ali At-Tirmidzi bahwa dia berkata "SeswtgguhnyaAllatl'azza wai alla

meletakkan selurutr apa yang ada di dalam suratr daripada hukum dan kisah

dalam humf-hunrffng Dia sebutkan di awal suratr. Tidak ada yang mengeahui

hal ini kecuali seorang nabi atau seorang wali. Kemudian Dia menjelaskan

hukum dan kisah itu di dalam surah agar manusiadapat memahaminya-"

Ada lagi yang berpendapit lain dari pendapat-pendapat yang tersebut

di atas tentang huruf-hurufdi awal suratr ini. Wallaahu a'lam.

*****

Waqaf (berhenti) pada huruf-huruf ini adalah sukun (dibaca sukun)

karena kurang (maksudny4 btrkan merupakan kata yang sempuma-pener).

Akan tetapi apabila kamu menjadikannya sebagai khabar atau mang-atahf-

kannya maka kamu dapat mag-i'rab-kannya Namun masih dipertertangkan

apakahhuruf-hurufitumerniliki i'raabQtenbahanharakatdiakhirl<*allatazh-

penerl)?

Adayang menjawab, *Tidak 
ada i'raab,sebab hunrf-hurufitu bnkan

is im jtgabukanl'iI. Huruf-hunrf itu sama dengan huntf-huntf hija' iyah

lainnya." Ini adalatrpendapatyang dipegang olehAl Khalil dan Sibawaih.

Siapa yang mengatakan bahwa huruf-huruf itu adalah nama suratr maka

posisiny4 menurut orang itu, adalatr rafa', sebab ia berada di posisi Hmbar

dai mubtada'yang tersembunyi, yaitu: haadzihi alif laam miim (intadalatr

aliif laam miim),sebagaimana kamu berkat4 ' Haadzihi suuratul baqarah.'

(Ini adalah surahAl Baqaratr) Atau rafa' karena berada pada posisi rn ubtada',

sedangkan khabarnya adalah dzaalikn. Misalnya kamu berkata, 'Zaid

dzaal ilra ar -r aj ulu."'



Ibnu Kaisan An-Nahwi berkat4 "Jt berada pada posisi nashab
(objek), sebagaimana kamu berkata' Aq ra' u al if I aam miim' (akwembaca
aliif laam miim), atau 'alaika alif laam miim (hendaklah kamu
memperhati k'an a I if I aam m i i m)."

Adajuga yang mengatakan batrwa hunrf-huruf itu berada pada posisi

Khafadh dengan sebab qasam(sumpatr). Ini berdasarkan perkataan Ibnu
Abbas,'Sesurgguhnya hlruf-huruf itu adalatr sumpatr yang dengannyaAllah

bersunpah.''

*****

Firman All ah' azza w a j alla: +tdi €!'i, ada yang mengatakan

bahwa maknanya adalah inilah kitab. Sebab j.q'1 tokaaang digrrnakan rurtuk

mengisyarat sesuatu yang berada di hadapan, sekalipun j4,1 aaAan isyarat

untuk sesuatu yangjauh atau tidak berada di hadapan. Sebagaimana firman

Allah SWT tentang diri-Nya: lg lt *fl ,i4fui3;Tt '& A;i " yang

demikian itu ialah Tuhan Yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata,

Yang Maha Perkosa lagi Maha Penyayang. " (Qs.As- Sajdatr [32]:6)

Oleh karena it ,, AU'l sebagai isyarat dalamAl Qur'an digunakanjuga

untuk isyarat kepada yang berada di hadapan, yakni bermakna lnadza (iru).

Ringkasnya: Aliif laam miim, haadzal kitaab laa raibafiih (Aliif
laam miim, inilah kitab yang tidak ada keraguan di dalamnya). Ini adalah

perkataanAbu LJbaidatL lkrimah dan lainnya.

Di antara contohnya lagi adalah firman Allah 'azza wa jalla:

4iJ#ti\:;L lbt "Don itulah hujjah Kami yang Kami berikan
lrepada lbrahrz. " (Qs. Al An'aam [6]: 83) Juga firmanAllah 'azzawajalla:

etV 4L t;)Z fi &t;.llii "Iturdulah ayat-ayatAllah. Kamibacakan

kepadamu dengan hak (benar)." (Qs Al Baqarah [2]: 252) Maksudnya adalatr

TAtsar(perkataan) IbnuAbbas ini disebutkan olehAth-ThabaridalamJami'Al Bayan,
l/88 danAn-Nuhhas dalam Ma'anil Al Qur'an,1175.
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haadzihi (ini), akan tetapi ketika masa sudatr lama berakhir maka menjadi

seperti jauh. Makadikatakankanlah .dL (itu). DalamAl Bukharidisebutkan:

Ma' mar berkat4 * 
+ i ?i E{',i : maksudnya haadzal qur' aan (inilah Al

Qur'an), 4.6,.11 -"r,rpakan keterangan dan petunjuk, seperti

firman-Nyar 
=f:;'* 

fi '&.rk1,, " Dr*ikianlah hulatm Allah yang
ditetapkan-Nya di antara kamu. " (Qs.Al Mumtahanah [60]: l0)
Maksudnya inilah hukurn Allah.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Terkadang, hadza (ini) juga bisa

bermal<nadzal,fa (itu). Seperti dalam sabda Rasulullatr SAW, riwayat dari

Ummu Hararq'Mereka menganmgi gelombang haadm al babr' Maksudny4

dzaalika al bafur (lautanitu).' Wallaahtt a'lam."

*****

Ada yang mengatakan batrwa pada dasamya dzalilra adalah isyarat
kepada yang ghaib (tidak berada di hadapan). Ada septrlutr pendapat tentang

yang ghaibitu.

P ertama,dikatakan b ahwa dzalikal kitaab maksudnya adalatr kitab
yang telatr Ku-tulis (Ku-tetapkan) atas semua makhluk yang berisi tentang
bahagi4 celaka" ajal dan rezeki yang tidak ada keraguan padanya. Maksud
tidak ada keraguan adalatr tidak ada yang dapat merubatrrya

Kedtn,dikatak,anhhwadzalikalkitaabmaksudnyaadalatryangtelah

Ku-tulis (Ku-tetapkan) atas diri-Ku bahwa ratrmat-Ku mendahului murka-

Ku.8 Dalam shahih Muslim, dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah

SAW bersabda,

of ;:rbL?'; ,ii * *:ry q.f 'gati,r ;itX
, 

t 
I tc. .c.

.gb9..S -f-,
8 Hadits: "Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku", diriwayatkan oleh

Muslim pada pembahasan tentang Taubat, bab: Keluasan RahmatAllah 'azzawa jalla
dan Rahmat itu Mendahului Murka-Nya, 4D107,no.2751.
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*Ketika Allah telah selesai menciptakan, Dia menulis (menetaplcan)

dalam kitab-Nya atas diri-Nya, yang mana ketetapan itu terletak di
sisi-Nya, bahwa rahmat-Ku mengalahkan murlco-Ku. "' Dalam riwayat

lain: "Mendalrului."

Ketiga, dikatakan batrwa sesungguhnya Allah 'azza wa jalla telah

menjanjikan kepada Nabi-Nya akan menurunkan kepadanya sebuatr kitab

yang tidak akan terkikis oleh air. Maka Diapun mengisyaratkan kepadajanji

itu, seperti yang tersebut dalam Slaftih Muslim dari hadits Iyadh bin Himar

Al Majasyi' i, batrwa Rasulullah SAW bersaMa

,y(iUq Yr ;iL-;i r*:r'& ;'r\i ,!l jyp' aioy

o rq |$, ,t;1, ,+$i:r.idt{tr 'ak'ct:,su: ,7q,
.otbz:, *.s !:3:; itst ^\,x-

"Sesungguhnya Allah memandang kcpada penduduk bumi, maka Dia
murlra terhadap mereka, baik Arab maupun asing (non Arab), kccuali

segelintir orang dari ahli kitab. Lalu Allah 'azza wa jalla berJirman,

'Sesungguhnya Aht mengutusmu untuk mengujimu dan menguji

manusia dengan perantaramu. Alat juga menurunkan kepadamu

sebuah kitab yang tidak akan terkikis oleh air Kamu dapat

membacanya dalam kcadaan tidur maupun dalam keadaan jaga.'a

Keempat,dikatakan bahwa dzaalika al kitaab adalah isyarat kepada

ayat-ayat Al Qur'an yang telah Allatr turunkan di Makkah.

Ke lima,dikatakan batrwa setelatr Allah' azza wa j a//a menurunkan

kepada Nabi-Nya di Makkatr ay at:'$ ii Sir r& (,1 " Se sungguh-

nya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat, " (Qs.Al

Muzzammil [73]:5)

' HR. Muslim pada pembahasan tentang Surga, Kenikmatan dan Penghuninya, bab:
Sifat-sifat yang Dengannya Para Penghuni Surga dan PenghuniNeraka dapat Dikenal
Sejak Masih Berada di Dunia, 4/2197, no. 2865.
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Nabi SAW terus menanti-nanti perwujudanjanji ini dari Tuhan. Maka

ketikaAllatr SWT menururkan di Madinatr ayat:' ;3 I +t+ji d);s . )t'r1',"nry Laam Miim. Kitab (Al Qur'an) ini tidak ado keraguan
padanya", (Qs. Al Baqarah l2l: l-2) maka maknanya adalah: Al Qur'an
yang Ku-turunkan kepadamu di Madinah ini adalah kitab yang telatr Ku-
janj ikan kepadamu di Makkah batrwa Aku akan mewalryukannya

Ke e nam, dikatakan bahw a dzaalilu adalahisyarat kepada apa yang

ada di dalam Thurat dan Inj i l. Sedangkan .,4 I i if I aam mi im adalahnama untuk

Al Qur'an. Maknanya, Al Qur'an ini adalatr kitab yang telah dijelaskan di
dalam Thurat dan Injil itu. Thurat dan Injil menyaksikan kebenaranAl Qur'an
dan menyatakan batrwaAl Qur'ah mengandung apa yang ada di dalam kedua

kitab tersebut dan menambatr apa yang tidak ada di dalam keduanya.

Ketujuh, dikatakan bahwa dzaalikal kitaab adalatr isyarat kepada

Taurat dan Injil. Maka makna ayat: aliif laam miim, kedua kitab itu, atau:

seperti kedua kitab itu. Artinya Al Qur' an ini mengumpulkan apa yang terrdapat

dalam kedua kitab itu. Diungkapkan dengan dzaalika untuk kedua kitab
tersebut, karena keduanya sama-sama menjadi saksi bagi kebenaran Al

9*'*. Seperti dalam firmanAllatr 'azzawajalla, fi iiifll $i;1$
OU.,i <;.\6 "Bohwa sapi betina itu adalah sapi betini yang tidak

tua dan tidak muda; pertengahan antara itz. " (Qs. Al Baqarah [2]: 63)

Maksudnya, antara kedua alfaaridh (tua) dan a/ Dilcr (muda). Akan datang

penj elasannya lebih lanj ut

Kedelapon, dikatakan batrwa dzaalika adalah isyarat kepada Lauh
Mahfuuzh. Al Kisa'i berkata, *Dzaalika adalah isyarat kepadaAl Qur'an
yang ada di langit yang belum dihmrnkan."

Ke semb ilan, dikatakan batrwa sesungguhnyaAllah' azza wa j alla telah
menjanjikan kepada ahli kitab bahwa Dia akan menurunkan kepada
Muhammad SAW sebuah kitab. Maka isyarat itu (maksudnya, dzaalila ar
kitaab) adalatr kepadajanj i tersebut. Al Mubarrad berkata, "Maksudnya, Al
Qur'an ini adalatrkitab yang kalianmemohon kemenangan denganberkat
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kitab itu atas orang-orang yang ingkar."

Kesepulult, ada yang mengatakan bahwa isyarat itu kepada huruthuruf

yang ada dalam firman-Nya: )l,yaitu huruf-huruf yang dengannya kalian

berticara.

*****

Al kitaab adalatr bentuk masdar dari kata kataba yaktubu, apabila

telalr dikumpulkan. Bisa juga dikatakan httaib, karena terkumpulnya.

Takattabat al khail (berkumpul para prajurit) maka jadilah kataa'ib

(baalion).

Al kitaab adalatr tulisan penulis baupa huruf-hurufyang dikumpulkan

atau terpisatr. Itu dinamakan kiab jika semuanya tertrfus Al Kitaabjuga berarti

alfardh (wajib),al hulon (hukum) danal qadr (ketentuan).

Firman All ah' azza wa i alla: i"i, ., adalatr nafi ' aam (meniadakan

seluruh). Oleh karena itu dinashabkanlatt r)j .frata\-ai ini memiliki tiga

malcrta

P ert amo, keraguan (asy-syakk).

Ke dua, tuduhan (at- t uhmah).

Ke t iga, keperluan (al ftaai ah).

Maksud dari ayat di atas, bahwa kitab Allah ini tidak ada keraguan di

dalamnya dan tidak ada kebimbangan. Maknanya bahwa kitab ini adalah

benar dan ia diturunkan dari sisiAllah. Kitab ini juga merupakan bukti dari

salatr satu sifat-Nyayang bukan makhluk dan tidak dapat dirubah, sekalipun

ada keraguan pada orang-orang kafir (entang kitab ini).

Adayangmengatakanbahwalaaraibaadalahl:habar@eita)namun

bermakna n ahi (larangan). Maknanya janganlah kalian ragu. Sampai di sini,

firmariAllah sudah sempuma. SepertinyaAllah berfirman," Dzaalilal kitaab

haq q an." (Kitab itu adalatr benar)

Dalam keseharian, kata ini dapat dipergunakan sebagai berikut: raabani
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hadzal amr, apabila perkara tersebut membuatmu ragu-ragu dan bimbang.

Araaba apbila telah meragukan dan menrbimbangkan. Yang diragukan adalah

muri ib. Ri ibu ad-dahr, artinya perubatran masa. r0

Firman Allah' azza w a j alla, gptJ.ji- 6'i #- " p adanya petunj uk

bagi merelra yang bertalcwa. " Dalam firman Allah ini ada enam masalatr:

Pertama: Firman-Ny \ " *,." f/a' dalam fi ihi berada pada posisi

khafadh dengan sebab adafii. Terkait gira 'at (cara baca), ada lima qira'at
padafi ihi: fiihi hudan,Jiihu hudan,yaitu qira' at Az-Zuhidan Salam Abi
Mundzirlihii hudan,yutu qira'at Ibnu Katsir, boleh juga,f ihuu hudan dan

fiihhudan. Sedangkan hudan adalah rafa'karena berada pada posisi

mub t a da', dan khob arny a adalah fi ihi.

Dalam bahasa Arab, hudon artny a ar -rusy d @etttr$uk) dan al b ay aan

(penjelasan). Maknanya di dalamnyaterdapat keterangan bagi atrli ma'rifah,

petunjuh tambatran perf elasan dan hidayatl

Kedua: Makaa hudan ada dua. Pertama ad alah dilaalah, yaitu yang

diberikan kepada para rasul dan para pengikut mereka Allatr SWT berfirman,

16li $!3 " Don tiap-tiap lcoum ada orang yang memberi petunjuk. "

(Qs. Ar-Ra'd [13]: 7) Allah SWT juga berhrm^, *,b Ule 4Ajly
# "Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk
kepada jalan yang lurus. " (Qs. Asy-Syuuraa fazJ: 52) l+llatr menetapkan

bagi mereka hudonyangbermakna memberi petturjuk, dakwah dan memberi

peringatan. HanyaAllah yang memiliki hudan yang bermakna at-ta'yiid
(dukungan) dan at-taufiiq (aufik). Dia berfirman kepada Nabi-Nya,

,4i 5 6iilirilt "sesungguhnya kamu tidak aknn dapat memberi

petunjuk kcpada orang yang kamu lrasihi. " (Qs.Al Qashash [28]: 56)

hudan di sini bermakna menciptakan iman di dalam hati. Di antaranya lagi

firman Allalr' azm wa j all a,U G o'i ;p,.+;i " Mere ka itulah yang

tetap mendapat petunjuk dori Tuhan mereka. " (Qs.Al Baqarah [2]: 5)

t0 Tarikh Adab Al 'Arabiyah,l/82, dan Al Mu'talafwa Al Mukhtalaf, hlm. 90.
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dan firman Allah SWT, {Cr;-; G*Kte "Dan Allah selalu memberi

petunj uk orqng yang dike he ndaki'Nry." (Qs. Al Baqaratr 121: 213)

Makna hudan kedua adalah al ihtidaa'. Maknanya sama dengan

makaa al irsyaad(memberi petunjuk), bagaimanapun bentuk katanya. Abul

Ma'ali berkata *Terkadang al hidaayahdigunakan untuk makna memberi

petunjuk kepada orang-orang yang beriman ke jalan-jalan surga dan lorong-

lorong yang menuju kepadanya. Misalnya dalam firmanAllah' aza wai alla

tentang sifat orang-orang yang berjih ad,'gr:# .Wi'J.b3. r;i' "Allah

tidak alan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan memberi pimpinan

kepadamerelm. " (Qs.Muhammad P7l a-\-Atau sebaliknya, misalnya

adalah firman Allah 'azza wa jalla, fi t'ie Jlit 3iit "Maka

tunjuklcanlah l<epada merekajalan lre neraka. " (Qs.Ash-Shaaffaat [37]:

23) Maknanya, maka tunjukilatr untuk merekajalan kepadanya.

Ketiga: Al Hudaadalatr lafaztr mu'annats (female). Al Farra' berkata,

"sebagian Bani Asad me -mu'annats-Y,anal huda. Mereka berkata ' Hadzihi

huda hasanah. "' (Ini addatr pettrnjuk yang baik)

NamunAl-Lihyani berkata, "Ia adalah mudzaftftar (male) dan tidak

dr-i' rab-kan sebab ia termastrk kata yang memiliki alif moq slwur ah. Harakat

(baris) alif maqshurahtidakbisa dirobah. Kata al huda ini bisa menjadi

muta'addi (kata kerja yang memerlukan objek-penerT) dengan tambahan

hurufjuga dengan tanpa tambahan huruf. Hal ini telah dijelaskan pada

pembahasan surah Al Faatihatr. Misalnya, hadaituhu ath+hariiq atau il a

ath-thariiq (aku menunjukkan kepadanya sebuatrjalan) . Hadaituhu ad-daar

atau ila ad-daar (aku menunjukkan kepadanya sebuah rumatr), maknanya

aku memperkenalkan kepadanya sebuatr rumatr.

Muta' addi detgathuruf adalah bahasa Hliaz,sedangkan,n ut a' addi

tanpa huruf diriwayatkan olehAl Akhfasy. Contoh di dalamAl Qur'an adalah

fi rman Allah' azz o w a j al I a,'e!-t5t L'Hi t5 ii " Tuni ukil ah kami j al on

yang lurus. " (Qs. Al Faatihah Il]: 6) Dan firman Allah 'Azza wa Jalla,

tuA$ri 6ill &"-fr "segala puii bagi Allahyang telah menunjuki
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lrami kepada (surga) izf. " (Qs. Al A raaf [7]: a3)

Ada yang mengatakan batrwa al huda adalatr salah satu nama dari

beberapa nama siang sebab omng-ofturg mencari petunjuk di sianghari untuk

memperoleh penghidupan dan mencapai cita-cita mereka Makna ini pernah

diungkapkan oleh IbnuMuqbil dalam bait syairnya.

KeempatzFirman Allah' azm waj alla, ;rrrl5_. /lllah' azza wa j alla
sengaja menyebut orang-orang yang bertakwa sebagai orang yang

mendapatkan hidayah-Nya sekalipun hidayah itujuga diberikan kepada

seluruh makhluk, karena memuliakan mereka Sebab, mereka beriman dan

membenarkan apa yang terdapat di dalam Al Qtr' an.

DiriwayatkandariAbuRauq, diaberkata " &rt. 6'i" petunjuk

bagi yang bertalcwa,maknanya, kemuliaan bagi mereka . Hudan sengaja

disandarkan kepada mereka semata-mata demi mengagungkan dan

memuliakan merek4 juga sebagai btrkti keutamaan mereka."

Asal l€ta 64g,ii adalah o*; Laludibuang lasrahpadaya' pertama

karena berat lidatr mengucapkannya kemtrdianya' itu dibuang karena bertemu

drn ya' yang sulrun,kemudian w au diganti dengan ra' berdasarkan kaidah

terkumpulny a w au daln t a', lalu di- i dgham-kan(dimasukkan) t a' pertarna

ke ra' kedua hingga menj adi muttaq iin.

Kelima: Ada yang mengatakan batrwa dalam batrasa, asal makna ar-

taqwa adalatr sedikit bicara Ini diriwayatkan oleh Ibnu Faris.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Misalnya dalam hadits , At-Taqiyyu

adalah orang yang terhalang, sedangkan al muttaqi adalah orang yang

kedudukannya berada di atas orang yang beriman dan taat .' Al Muttaq, adalah

orang yang berlindung dengan keshalihan amal dan keikhlasan doanya dari

adzab Allah 'azza wajalla. Ifuta ini diambil dari ittiqaa al malrruuh, yakni

berlindung dari sesuatu yang dibenci dengan sesuatu yang membuat kamu

terdinding dari sesuatu yang dibenci tersebut."

Abu Muhammad Abdul Ghani Al Hafiztr meriwayatkan dari hadits Sa'id
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bin Zarbi Abu Ubaidah, dari Ashim bin Bahdalah, dari Zin bin Hubaisytr , dari

Ibnu Mas'ud, bahwa pada suatu hari, Ibnu Mas'ud pernah berkata kepada

keponakannya, "Hai keponakanku, kamu lihat betapa banyaknya jumlah

manusia?" Keponakan Ibnu Mas'ud menjawab, "lya." lbnu Mas'ud berkata

"Tidak ada yang baik di antara mereka kecuali orang yang bertaubat atau

orang yang taqwa."

Kemudian lbnuMas'ud berkata lagi, "Hai keponakanku, kamu lihat

betapa banyaknya jumlah manusia?" Aku (keponakan Ibnu Mas'ud)

menjawab, "Iya." Ibnu Mas'ud berkata, "Tidak ada yang baik di antara mereka

kecuali orang alim atau orang yang belajar."

Abu Yazid Al Busthami berkatar2, "Al Muttaqi adalah orang yang

apabila berkata maka Allah akan mengabulkan perkataannya dan apabila

beramal makaAllah meluluskan amalnya."Abu SulaimanAd Darani berkata

"Al Muttaquun adalah orang<rang yang telatr Allatr cabut cinta syatrwat dari

hati mereka."

Ada lagi yang mengatakan batrwa al muttaqi adalah orang yang

berlindung dari kesyirikan dan bebas dari kemunafikan. Namun IbnuAthiyatt

berkata, "Ini tidakbenar, sebab bisasajaseseorzmgberlindung dari kesyirikan

dan bebas dari kemunafikan, akan tetapi dia orang fasik."

Umar bin Khaththab RA pematr bertanya kepada lJbay tentang taqwa.

Ubay pun menjawab,'.Apakatr kamu pemah mengambil jalan yang berduri?"

Umar menjawab, "Pernah." Ubay kembali bertanya, "Lalu apa yang kamu

rr Dia adalah seorang tabi'in. Dia sempat menemui masa jahiliyah dan mendengar dari

Umar jugaAli. Usianya seratus dua puluh tahun, enam puluh tahun dalam kejahiliyahan

dan enam puluh tahun dalam Islam. Dia meninggal dunia pada tahun 82 H.

'2 Sebelumnya, kakek Abu Yazid Al Busthami adalah orang Majusi, lalu memeluk agama

Islam. Abu Yazid ini memiliki tiga saudara: Adam, Thaifur dan Ali, yang semuanya

menjadi zahid (ahli zuhud). Abu Yazid sendiri adalah seorang zahid lagi wara'. Dia
pemah berkata, "Tidaklah menakjubkan cintaku kepada-Mu, cinta seorang hamba yang

fakir ini. Namun yang menakjubkan adalah cinta-Mu kepadaku, cinta seorang RajaYang

Kuasa." Dia meninggal dunia pada tahun 261 H. Silakan lihatJamharatul Auliya',21
137.
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lakukan?'Umar menjawab, "Aku berhati-hati dan waspada." Ubay berkata,

'Natr seperti itulatr taqwa

Makna ini diambil oleh Ibnul Mu'taz dan mengungkapkannya dalam

baitsyaimya:

Bebaslran diri dari dosa kccil

Dan besar; itulah orangYang taqwa

Latairanlah seperti orangyang berialan di lorong

Penuh duri. Dia selalu menghindari duri yang dilihatnya

Jangan remehlran dosa lcecil

Sesungguhnya gunu*g itu terbentuk dari batu kerikil

Keenam: Katataqwamencakup segala kebaikan. Taqwa adalah wasiat

Allah kepada orang-orang terdatrulu dan orang-orang yang akan datang.

Taqwajuga merupakan sesuatu yang terbaik yang dapat dimanfaatkan oleh

manusi4 sebagaimanayang dikatakan olehAbu Darda' RA'

Seseorang pernatt berkata kepada Abu Darda' RA, "Sesunggghnya

satrabat-sahabatmu mengucapkan bait syair, sementara kamu, tidak ada

satupun bait syair yang pernah kamu ucapkan." Abu Darda' RA pun

melantunkan sebtratr sYair;

Orang ingin cita-citanya terkabul

Namun Altah tidak mau kecuali apoyang telah Dia kehendaki

Orang berkota ini berguna bagiku dan ini adalah hartaku

Padahal taqwa kepada Atlah adalah sesuatu yang paling berguno

Ibnu Majah meriwayatkan dalam sunannya, dari Abu Umamah, dari

Rasulullah SAW, batrwa beliau pernatr bersabda

t;yi'oy,yry ?'tt'a { 'Ii I'
Vb qv',s$ ,li'j.i n'#:'tt,

d6')V e

G-ri fr. ,.f'#lt'>t;Lt t1

,X3? Qt?;'oft l'LtLi
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"Tidak ada yang dqpat diambil manfaatnya oleh orang yang beriman

setelah taqwa kepada Allah yang lebih baik baginya daripada isteri

yang shalihah. Jika dia menyuruh isterinya maka isterinya

menaatinya, jika dia memandang isterinya maka isterinya

membuatnya merasa bahagia, iika dia bersumpah makn isterinya

mematuhinya, dan jika dia tidak berada bersama isterinya maka

isterinya bersikap baik pada dirinya dan harta suaminya." ti

Asal kata taqwa adalatr waqwa, polafa'/a. Kemudianwau diganti

dengan ta. Waqoituhu - aqiihi, maknanya mona'tuhu (akn lindungi dia).

Rajulun taqiy makmrryaseorang laki-laki yang takut. Kata kerjadari taqwa

adalah waqa. Begitu jugataqaatun yang asal katanya adalatr waqaatun,

seperti para ahli batrasa berkata, "Tuiaahunwa Turaatsun. " Asal katanya

adalatr w uj aahun dan w ur aal sun.

FirzranAlleh:

@'o H-'#:: G"ii,:;ii'o Hi 
" 

-Z:fu, A ;t ;y-,ifr

'(Yaitu) mereko yang berimon kepada yang ghaib, yang mendirikan

sholat dan menalkahkan sebohagian rezki yang Kami anugerahkan

kepada mereka"(Qs.Al Baqarah [2]: 3)

Pada ayat ini ada dua puluh enam masalatr:

Pertama:FirmanAll ah 'azzawa jalla, ,.ift dalam kead aanlhafadh

sebagai na' at (sifatyang berhubungan dengan) firmanAllatr' azza waj alla,

#.. Namun bolehjugarafa'sebagai khabar,yakni: i;[i. noleh juga

nashab,sebagai maf 'ul (objek) kata kerja yang dibuang, yakni Aku memuji.

Firman All ilr' azza wa i alto,'o* lartinya oi:6-(membenarkan).
Dalam bahasa, iman bermakna membenarkan. Dalam Al Qur' an, terdapat

makna seperti ini, yaitu dalam firman Allah' azza wa j alla,, y-* oiU't

rr HR. Ibnu Majah, l/596, no. 1857.
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"Dan lramu selcoli-tcati tidak alran percaya ftepada kami-" (Qs. Yuusuf

U21 l7)Maknany4 bi mushaddiq (membenarkan). Kata ini dapat menjadi

muta'addi dengan huruf Da danlam. Seperti dalam firmanAllah 'azzawa

ialla, fi-rC;{ti-t\i$S "Dan Janganlah kamu percava

melainlran kcpada orangyangmengihtti agamamu. " (Qs.Aali 'Imraan

[3] : 73), dan firman Allah' azzo wa i all a, {.}A ii,t;-:;j. " Maka tidak ada

yangberimankepada Musa. " (Qs.Yuunus [I0]: 83)

Hajjaj bin Hajjaj Al Ahwal 
-bergelar 

Ziqqul 'Asal- meriwayatkan,

dia berkata "Aku mendengar Qatadah berkat4 ' Hai anak Adam, j ika kamu

tidak mau melalarkan kebaikan kecuali dengan semanga! maka sesungguhnya

dirimu -akan- 
condong kepida rasa bosan, santai dan malas-malasan.

Akan tetapi orang yang beriman adalah orang yang selalu bekerja keras, orang

yang beriman adalatr oran gy ang mut aq aww, (kuao dan orang yang beriman

adalatr orang yang memiliki kematran keras. Sesungguhnya oftulg-orzmg yang

berimanjuga adalah orang-orang yang meninggikan suara dalam berdoa dan

meminta pertolongan kepadaAllatr siang dan malam. Demi Allatr, senantiasa

orang yang beriman berucap, 'wahai Tuhan kami, wahai Tuhan kami,' saat

sendirian atau saat berada di antara riranusi4 hinggaAllatr memperkenankan

seruzm mereka baik saat sendirian maupun saat berada di antala manusia'."

Kedua:Firman All ah' azza wa j alta,,*i,fta.Dalam batrasa Arab, a/

ghaib adalah segala sesuatu yang tidak nampak. Ifuta ini termasuk kata-kata

yang memiliki huruf ya'. Dikatakan, " G haab at asy - sy omg t a ghayy ab a."

Aglwabatalmar'ah(isterimenjadi jauh),makadiadisebutmughiibah(oratg

yang ditinggal jautr), apabila suaminya tidak berada bersamanya- Waqa'naa

fi ghaibahwa ghayaabah, maknanyakami beradadi sebuahdaerahdi muka

bumi. Sedangkan al ghayaabah adalah al aiamah, yaitu kumpulan

pepohonan yang rindang. Tempat inijuga disebut dengan al muthma'in mital

ardh, yakm al ghaib,karena terlindung dari pandangan'

Ketiga;Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang takwi | 4i di sini.

Sebuah kelompok berpendapat bahwa j)i di dalam ayat ini adalahAllah
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'azza wa jal/a. Namun Ibnu Al Arabi menganggap lemah pendapat ini.

Kelompok lain berpendapat bahwa 4 itu adalatr qadha dan taqdir.

Kelompok lain lagi berpendapat bahwa .;lTi* u-atr Al Qur' an dan apa

yang terdapat di dalamnya daripada yang ghaib. Kelompok lain lagi

berpendapat batrwa 4 adalatr semuayang diberitatnrkan oleh Rasulullatr

SAWyang di luar kemampuan akal, seperti tanda-tandahari kiamat,adzab

kubur, penghalauan ke padang matrsyar, kebangkitan, jembatan, timbangan,

surgadanneraka.

IbnuAthiyah berkatara, "semua pendryat ini tidak bertenungan, bahkan

kata .-lii mencakup semuanya."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Inilatr iman yang diisyaratkan dalam

kisah Jibril AS, ketika Jibril AS bertanya kepada Nabi SAW,

,*):t ,^k', ,^5.s'le.'i ,)r.q'i bi ti6 tjG--)i ,p
':;'t'.f ldu;u'ii 'r*\t i;$

'Beritahulran kepadaku tentang iman.'Nabi SAW meniawab, 'Bahwa

lrnmu beriman kepada Allah, para malailut-Nya, kitab-kitab'Nya,

para rasul-Nya dan hari akhir juga kamu beriman kepada takdir baik

dan buruk.'Jibril AS berkata, 'Engkau benar. n'ts

Abdullah bin Mas'ud berkata, *Tidaklah beriman seorang mu'min

--dengan iman- yang lebih baik daripada iman kepada yang ghaib."

Kemudian dia membaca fi rman A llah' azz a w a i al l a, 1\ b tn't efl
"(Yaitu) mereka yang berimon lrepadayang ghaib"

Saya (Al Qurthubi) katakan, "DalamAl Qur'an,Allah 'azzawo

jallaberfnrnan, j;q;,G & Ci 'Dan Kami sekali-trati tidak jauh (dari

mere lra),' (Qs. Al A raaf [7] : 7) Diajuga Uerfirman, yJfV iS C-# a;t,

ta Tafsir lbni 'Athiyah,ll146.
r5 HR. Muslim, l/28, no. 8.
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'(Yaitu) orang-orang yang takut akan (adzab) Tuhan mereka, sedang

mere ka tidak mel ihat-Nya.' (Qs. Al Anbiyaa' [2 I ] : 49) Dengan demikian,

Allah' eza wa jalla ghaib (tidak nampak) pada pandangan dan tidak terlihat

di dunia ini, namun bukan ghaib pada akal dan dalil. Mereka (orang-orang

yang beriman) percaya bahwa mereka memiliki Tuhan Yang Maha Kuasa

yang akan membalas semua amal perbuatan. Maka mereka pun takut

terhadapNya di dalam hati dan pada saat mereka sendirian, yang mana mereka

tidak terlihat oleh manusi4 karena mereka yakin dengan pengawasan Allah

terhadap mereka. Dengan demikian, ayat-ayatdi atas dapat dipadukan dan

tidak bertolak belakang. Segala puji hanya bagi Allah."

Ada pula yang mengatakan bahwa #Vmaknanya adalatr dengan

sanubari dan hati merek4 berbeda dengan ofturg-oftrng munafik. Ini pendapat

yang bagus. Seorang penyair berkata dalam bait syaimya:

Dan dengan hati kami beriman. Sungguh dahulu kaum kami

Me nyembah b erhala-berhala s e be lum Muhammad dat ang

Keempot: Firman Allah 'azza wa jalla, i!,ili oHS Uang
me ndirilran shalat) berada pada posisi' athaf (berhubungan), yakni athaf
j uml ah Q,aln:rrt) kepadaj uml ah. Mendirikan shalag yaitu menunaikan shalat

dengan melaksanakan rukun-rukun dan sunnatr-sunnatr shalat di dalam

waktuny4 seperti yang akan dijelaskan nanti.

Dik atak ara q aama asy-syai' u, apabila selalu dan tetap sesuatu tersebut.

Bukan mendirikan di sini bukan berarti b€rdiri di atas kaki, namun ini sama

dengan perkataanm\,"Qaama al haqq",yakni nampak dan tetap. Seorang

penyair berkata dalam bait syairnya:

Peperangan benar-benar telah terjadi dengan lcami

Penyair lainr6 berkata dalam bait syaimya:

16 Penyair ini bernama Mirar bin Sa'id Al Faq'asi. Silakan lihat kembali Khazqnah Al
A dab. 3 /233. Bait syair ini dicantumkan pula oleh lbnu Athiyah dalam tafsirny a, 1 / I 46.
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Dan apabila dilcatakan, kalian telah diserang, mereka tidak

pernahpergi

Hingga pasukan berlruda mendirikan pasar Thi'an

Ada yang mengatakan bahwa 'ot4- artinya yudiimuun

(melanggengkanny a). Aq aamahu artiny a adaamahu (melanggengkannya).

Arti ini pernah diisyaratkan oleh Umar dengan katany4 "Barangsiapa yang

memelihara dan menjaga shalat maka dia telah memelihara agamanya.

Barangsiapa yang menyia-nyiakan shalat maka terhadap yang lainnya ia akan

lebih menyia-nyiakan lagi."

Kelima: Iqamatr shalat strdah diketatrui. Hukum iqamatr adalah sunnah,

mentrut junhur ulama. Tidak wajib mengulang shalat bagi orang yang tidak

melakukannya. Sementara menurutAl Auza'i, Atha', Mujatrid dan Ibnu Abi

Laila iqamah adalatr wajib dan wajib mengulang shalat bagi orang yang tidak

melalnrkannya. Pendapatinijugadipegangolehatrli zlnhir. Pendapatini juga

diriwayatkan dari Malik dan dipilih oleh IbnuAlArabi. Diaberkata "Karena

dalam kisah orang Arab badui, Nabi SAW bersabda, 'Dan iqamahlah.'

Beliau memerintatrkannya untuk melakukan iqamah, sebagaimana beliau

memerintatrkannya dengan takbir, menghadap kiblat dan wudhu."

Ibnu Al Arabi berkata lagi, "Kalian hanya berhenti pada (mengetatrui)

satu hadits. Sehanrsnya kalianjuga mengetahui salatr satu riwayat Malik yang

serupa dengan hadits tersebut, yakni yang menyatakan batrwa iqamah itu

wajib."

IbnuAbdil Barr berkata, "Sabda Rasulullah SAW 'Dan haramnya

(awal shalat) adalah takbir', adalah dalil bahwa belum masuk dalam shalat

orang yang belum bertakbir. Dengan kata lain, apapun yang tidak dilakukan

sebelum rakb iratul ihrammaka shalat tidak wajib diulang karenanya kecuali

apa yang disepakati oleh para ulama, maka hal itu menjadi ijma' dan wajib

mengulang shalat karena tidak melakukannya. Misalnya tidak bersuci, tidak

menghadap kiblat, shalat dilakukan di luar waktunya dan seumpamanya."

Sebagian ulama kita berkat4 "Barangsiapa yang meninggalkan iqamah
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dengan sengaja maka dia harus mengulang shalatnya. Hal ini bukan karena

iqamatr itu waj ib, sebab j ika iqamatr itu waj ib, maka baik lupa maupun sengaj4

tetap wajib mengulang shalat. Alasan hanrs mengulang shalat itu adalah karena

meremehkan slrnnah. All ohu a' lam."

Keenam;Para ulama berbeda pendapat tentang oplng yang mendengar

iqamah, apakah dia harus bersegera mendatangi tempat shalat atau tidak?

Mayoritas ulama berpendapat tidak wajib, sekalipun dikhawatirkan

akan ketinggalan rakaat. Hal ini berdasarkan safoda Rasulullah SAW,

,, Apabila iq amah s udah dikumandangkan mala i anganl ah lml ian

mendatangi (empat shalat sambil berlari), namun datangilah sambil

berjalan dan hendaklah katian tenang. Raknat yang ftalian dapati

malra shalatlah dan rakaat yang tidak kalian dapati maka

sempurnakanlqh. "tT Hadits ini diriwayatkan olehAbu Hurairah RA dan

Asampaitan oleh Mtslim.

Dari Abu Hurairah RAjrgq dia berkata: Rasulullatr SAW bersaffia

,i,;f e\--x
'er;' 6 ,Pti * rii ti'Ji ,'rv-)ts

"Apabila iqamah rlrrto, dihtmandangkan maka janganlah salah

seorqng dari l<alian berlari menuiu tempat shalat, akan tetapi

hendaHah dia berjalan dengan tenang. Shalatlah ralraat yang dia

dapati dan tunaikanlah ralaat yang tertinggal."ts

17 HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab:

Disunnahkan Mendatangi Shalat dengan Tenang dan Larangan Mendatanginya Sambil

Berlari, I I 420, no. 602.
rE HR. Muslim. ibid.

yi4.,f' l)lt;:y,Au.
, t'.q,

'*tAu
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Dari sisi makna, apabila berlari maka nafas akan tidak beraturan. Hal

ini tentu akan mengganggu saat masuk dalam shalat, saat membaca bacaan

dalam shalat dan dapat mengganggu kekhusyu'an.

Sementara sekelompok ulama salaf, di antaranya Ibnu Umar dan Ibnu

Mas'ud berteda dengan pendapat di atas. Mereka berpendapat bahwa apabila

dikhawatirkan ada rakaat yang akan terlewatkan maka harus bersegera. Ishaq

berkata, "Harus bersegera apabila dikhawatirkan tertinggal satu rakaat."

Pendapat seperti ini juga diriwayatkan dari Malik. Malikjugaberkata "Tidak

mengapa bagi orang yang berada di atas kuda untuk menggerakkan kudanya

agarberlari cepat."

Karena adanya pernyataan seperti ini, maka sebagian ulama

berpendapat adanya perbedaan antara orang yang berjalan dan orang yang

berkendaraan, sebab orang yang berkendaraan terkadang nafasnya masih

beraturan, berbeda dengan nafas orang yang berjalan, saat dia mempercepat

jalannya

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Melaksanakan sunnah Rasulullah SAW

dalam segala hal adalah lebih utama. Oleh karena itu dianjurkan berjalan,

sebagaimana dalam hadits, dengan tenang dan tidak terburu-buru. Sebab,

orang yang berjalan menuju tempat shalat itu sama dengan berada dalam

shalat, seperti yang Rasulullah SAW kabarkan. Sebagaimana orang yang

masuk dalam shalat harus dalam keadaan tenang, maka begitu juga orang

yang berjalan menuju tempat shalat.

Di antara dalil yang menyatakan kebenaran pendapat ini adalah Surmatl

yang telah kami sebutkan, dan riwayat yang disampaikan olehAd-Darimi

dalam musnadny4 dia berkata 'Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada

kami, dia berkata 'Suffan menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin

Ajlan, dari Al Maqburi, dari Ka'ab bin Ujrah, dia berkata, 'Rasulullah SAW

bersabda,

..a'..- . a."-atzg, t'.' o.?. :.. o.,1 . lc,.'J:V'07w1;. .SH )tt rJ"Jt -J! oi;i oV; t>1.afuG
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'Apabila lcamu berwudhu dan menuiu masjid malaianganlah kamu

menyatukan antara jari-jarimu, sebab kamu berada dalam shalat.'te

Rasulullah SAW melarang -{alam hadits shahth ini- sesuatu yang

lebihringan dari berjalan cepat dan menjadikanorangtersebut seperti orang

yang sedang shalat.

Sunnah ini juga menjelaskan makna firman Allah 'azza wa jalla,

ifr f, U\'rt11t 'Maka bersegeralah kamu l<cpada mengingat Allah.'

(Qs. Al Jumu'ah 162]9) Bukan maksudnya bersegera maju (berlari), akan

tetapi maksudnya adalah segera beramal dan berbuat. Seperti inilah yang

ditafsirkan oleh Malik, dan inilah yang benar. Wallaahu a'lam."

Kaujuh:Para ulamaberbeda pendapat tentang takwil saMa Rasulullatt

SAW, "Don rakaat yang tidak kalian dapati maka sempurnakanlah,"

dan sabda beliau, "Dan tunaikanlah ralraat yang tertinggal." Apakah

maksud kedua saMa ini sama atau tidak?

Ada yang menjawab bahwa maksud kedua sabda ini adalah sama.

Menunaikan (qadha) terkadang digrrnakan dan dimaksudkan makna sempum4

seperti dalam firmanAllah 'ozzawdjalla,'iitAi 4i t\$"Apabila telah

ditunailran slwlat." (Qs. Al Jumu'atr [62]: 10) juga dalam firmanAllah 'azza

wa jalla, '€<4!.1#tl$ "Apabila kamu telah menyelesaikan

ibadah hajimu;'(Qs. Al Baqaratr [21:200)

Adajuga yang menjawab bahwa maksud kedua sabda itu berbeda.

Inilah yang benar. Karena berbeda ini pula maka muncul perbedaan tentang

rakaat yang didapati oleh orang yang baru datang, apakah rakaat itu adalah

di awal ataudi akhirshalatrya?

Sekelompok orang dari sahabat Malik -di antaranya Ibnul Qasim-
berpendapat bahwa rakaat itu adalah di awal shalatnya. Oleh karena itu dia

membayamya dengan membaca surah Al Faatihah dan surah (ayat Al Qur' an)

Ibnu Abdil Barr berkata, "Inilah pendapat yang populer madzhab

'e HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Shalat, 21.
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(Madztrab Malikiyatr)." Ibnu Khuwaizimandad berkat4 "Inilatr yang dipegang

oleh para satrabat kami. Ini pula yang dipegang oleh Al Auza'i, Asy-Syaf i,

Muhammad bin Hasan, Ahmad bin Hanbal, Ath-Thabari dan Daud bin Ali.
Asyhab juga mengatakan seperti ini. Dialah yang disebutkan oleh IbnuAbdil

Hakam dari Malik."

Sementara Isa meriwayatkan dari Ibnul Qasim dari Malik, bahwa rakaat

yang didapatinya adalah rakaat di ahtrir shalatnya. Ini dipegang oleh para

ulama Kufatr. Qadhi Abu Muhammad Abdul Wahhab berkata '?endapat ini

sangatpopuler di kalangan madztrab Malik."

Ibnu AMil Barr berkata "Barangsiapa yang mengatakan batrwa rakaat

yang didapati orang yang terlambat adalah rakaat awal shalatnya maka aku

kira dia berlandaskan pada takbiratul ihram. Sebab, tidaklah orang yang

bertal<biratul ihramkecuali berada pada awal shalat. Sedangkan tasyahhud

dan salam tidak dilakukan kecuali di akhir shalat. Dari sini dia pun berkata,

'Sesungguhnya rakaat ke berapapun yang didapati maka dia berada di awal

shalal berdasarkan apa yang terdapat dalam Sunnatr, yakni sabda Rasulullah

SAW,' Maka sempurnalanlah.' Penyempumaan adalatr di akhir."

Kelompok lain berdalih dengan sabda Rasulullah SAW, "Maka

tunaikanlah, " batrwa yang ditunaikan (diqadha) itu adalah yang terlewatkan.

Mereka juga berkata, "Memang, orang yang meriwayatkan, 'Maka

sempurnakanloh,'lebih banyak dan pendapat kami tidak sejalan dengan

pendapat, 'Sesungguhnyarakaatyang didapati adalah di awal shalat',

namunAMulAziz binAbi SalamatrAl Majisyun,Al Muzani,Ishaq dan Daud

mengatakan bahwa orang yang terlambat itu harus membaca bersama imam

surahAl Faatihah dan suratr lainnya, jika dia mendapati itu bersama imam.

Apabila dia berdiri trntuk menggadha maka dia hanya membacaAl Faatihatr

saja."

Kedelapan: Apabila iqamah dikumandangkan maka tidak boleh lagi

shalat sunnah. Rasulullah SAW bersaMa,

iy,* )oi)2t
,,c-;i t;1

,oot
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"Apabila iqamah shalat dilatmandanglcan mala tidak ada shalat

(sur ah) lce cuali shalat w aj ib. "zo 1HR. Muslim dan lainnya)

Namun apabila seseorang sedang melakukan shalat lalu iqamatr

dikumandangkan maka dia tidak boleh menghentikan shalatny4 berdasarkan

firman Allah 'azza wa jalla, fAii-M$S"Dan janganlah kamu

merusakkan (pahala) amal-amalmu." (Qs. Muhammad P7l:33)
Khususnya apabila diatelah shalat satu rakaat. Namun ada yang mengatakan

bahwa dia harus menghentikan shalat" berdasarkan keumuman lalizh hadits.

Wallaahu a'lam.

Kesembilan: Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang masuk

masjid dan belum melakukan shalat sunatr Shubuh, ketika itu iqamah

dikumandangkan.

Malik berkata "Dia haru masuk shalat bersama imam dan tidak boleh

melalarkan shalat sunah Shubuh. Jika diabelum masuk ke dalam masji4 maka

j ika dia tidak takut tertinggal satu rakaat maka hendaklatr dia melakukan shalat

sunah di luar masjid. Tidak boleh melakukannya di halaman masjid yang

biasanya di sana dilakukan shalat J.um'at dan masih berhubungan dengan

masjid.

Jika dia takut ketinggalan rakaat pertama maka hendaklatr dia masuk

dan shalat bersama imam, kemudian dia boleh melalarkan shalat sunatr Shubuh

ketika matatrari telah terbit. Inipunjika dia mau. Shalat sunah Shubuh setelah

terbit matahari lebih aku sukai dan lebih baik daripada tidak dilalarkan sama

sekali."

Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, "Jika dia takut ketinggalan

dua rakaat dan tidak mendapati imam sebelum selesai nrku kedua maka dia

hanrs masuk bersama imam. Jikadia dapatmemperkirakan akan mendapatkan

rakaat maka dia boleh shalat su:atr dua rakaat Shubutr di luar masjid, kemudian

20 HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat Musafir dan Qashar Shalat, bab:
Makruh Melakukan Shalat Sunnah setelah Muadzin Mengumandangkan lqamah, l/
493,no.710.
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dia masuk benama imam." Seperti ini juga yang dikatakan olehAl Auza'i.

NamunAlAuza'i membolehkan melakukan dua rakaat sunah Shubutr di dalam

masjid selama orang tersebut tidak takut ketinggalan rakaat akhir bersama

imarr

Ats-Tsauri berkata, "Jika dia takut ketinggalan satu rakaat maka dia

harus masuk bersamajamaah yang lain dan tidak boleh melakukan shalat

sunah Shubuh. Jika tidak takut maka dia boleh melalnrkannya sekalipun sudah

masukkedalammasjid."

Hasan bin Hay -{ikatakan Ibnu Hayyan-, berkata, "Apabila iqamah

sedang dikumandangkan maka tidak ada shalat sunah kecuali dua rakaat

sunah Shubuh." Asy-Syafi'i berkata, "Barangsiapa yang masuk ke dalam

masjid dan iqamah shalat sudah dikumandangkan maka dia harus masuk

bersama imam dan tidak boleh melalcukan sunah Shubutu baik di ltrar maupun

di dalam masjid." Seperti ini pula yang dikatakan oleh Ath-Thabari, Ahmad

bin Hanbal dan Malik, mentrut salah satu riwayat darinya.

Pendapat terakhir inilah yang benar, berdasarkan sabda Rasululhh SAW

"Apabila iqamah sudah dikumandangkanmal<a tidakada shalat kecuali

shalat wajib. "

Hukum dua rakaat sunah Shubuh ada yang mengatakan Sunnah,

keutamaan atau dianjurkan. Namun dalil yang diterima ketika terjadi

pertentangan adalatr dalil Sunnah.

Di antara dalil perkataan Malik dan Abu Hanifatr tentang shalat sunah

Shubuh setelah iqamah dikumandangkan adalah apa yang diriwayatkan dari

Ibnu Umar, batrwa dia pemah datang sementara imam sedang shalat subuh.

Maka dia shalat sunah di kamar Hafshah, kemudian baru dia shalat bersama

imtrn

Sedangkan dalil Ats-Tsauri danAl Auza'i adalah apa yang diliwayatkan

dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa dia pemah masuk masjid saat iqamah telah

dikumandangkan. Dia shalat dua rakaat sunah Shubuh di belakang sebuah

tiang di dalam masjid. Kemudian baru dia masuk shalat di dekat Hudzaifah

Surah Al Baqarahf11l:]



dan Abu Musa Mereka yang memegang pendapat ini berkat4 "Apabila bolett

menyibukkan diri dengan shalat suratr dari shalat wajib di luar masjid maka

boleh juga di dalam masjid."

Muslim meriwayatkan dariAbdullahbin Malik bin Buhainah2r, dia

berkata "Iqamah shalat subuh telah dikumandangkan. Ketika itu Rasulullah

SAW melihat seorang laki-laki shalat saatmuadzin mengumandangkan iqamah.

Maka beliau bersabda, 'Apakah kamu shalat Shubuh empat ralraat. "'lni
adalah pengingkaran dari Rasulullah SAW terhadap shalat sunah yang

dilaktrkan oleh laki-laki tersebut di dalam masjid saat imam sedang shalat.

Riwayat ini juga dapat drjadikan dalil bahwa dua rakaat Shubuh yang

dilakukan pada waktu itu adalah sah, sebab Rasulullah SAW tidak

menghentikanshalatlaki-lakitersebut,padahalbeliaubisasajamelalarkannya-

Wollaahua'lam.

Kesepuluh: Makna utama shalat dalam bahasa adalatr doa. Shalat

diambil dai slalla yushalli, apabila seseorang berdoa. Di antara contohny4

saMaRasulullattSAW,

'€f,.i

"Apabila salah seorang dari lcalian diundang untuk menyantap

sebuah hidangan maka hendaklah dia memenuhinya. Jika dia sedang

tidak berpuasa malra hendaklah dia memaknnnya dan jilm dia sedang

berpuosa maka hendoklah dia mendoalcannya. " Maksudnya, berdoa

rurtuk orang yang mengundangnYa

2t Dia adalah Abdullah bin Malik bin Qasyab. Al Bukhari berkata, "Ibunya bernama

Buhainah binti Harits bin Abdul Muththalib." Ibnu Sa'ad berkata, "Malik bin Qasyab
bersekutu dengan Muththalib bin Abdi Manaf, lalu dia menikahi Buhainah binti Harits

dan melahirkan Abdullah." Ada yang mengatakan bahwa Buhainah itu adalah ibu dari

ayahnya. Namun Abu Umar menganggap keterangan pertamalah yang benar dan ini
adalah pendapat jumhur ulama. Dia termasuk sahabat Rasulullah SAW dan memiliki

beberapa hadits yang dicantumkan dalam kitab shahih dan sunan-sunan. Silakan lihat

A I I s hab ah fi Tamy iz A s h-Shahab ah, 21 3 64.
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Sebagian ulama berkata, "sesungguhnya yang dimaksudkan dalam

hadits itu adalatr shalatyang sudahdimaklumi,"Artinya,hendaklah dia shalat

dua rakaat lalu pergi. Namun pendapat yang pertama (mendoakannya) lebih

populer dan dipegang oleh mayoritas ulama.

Ketika melahirkanAbdullah bin Zubair, Asma' mengirim anaknya

tersebut kepadaNabi SAW. Asma' berkata" 
*Kemudian beliau mengusapkan

tangan beliau dan shalat (berdoa) untuknya." Allah 'ozza wa jalla juga

berfirman, '*-& ')L'5" Dan mendo'alah untuk merel(a." (Qs' At Taubah

[9]:103)

Suatu kaum berkata "shalat diambil dali ash shalaa,yang berarti urat

yang berada di bagian tengatr punggung dan terbagi dua di bagian ekor. Shalat

juga diambil dar'i kata al mushalli pada balapan kuda, yang berarti kuda

yang berada di unrtan kedua. Mungkin karena shalat menempati tempat kedua

pada rukun iman setelatr mengucap syatradat, atau karena orang yang ruku

melipat punggungnya, sebab ash-shalaaft jugaberarti pangkal ekor pada

kuda. Ali RApernah berkata "Rasulullatr SAW terdahulu, dan diiringi oleh

Abu Bakar, kemudian di urutan ketiga adalah Umar."

Ada lagi yang mengatakan bahwa ash-shalaaft berarti al-luzuum

(menetapi). Contohnyashaliya bin naar apabilatetap berada di dalam api.

Contohnya lagi, firmanAllah 'azzawajatta,;t4L f)U ;)b3 "Memasuki

apiyangsangatpanas (neraka). " (Qs.Al Ghaasyiyah [88]: a)

Berdasarkan ini, sepertinya makna shalat adalah menetapi ibadatt

berdasarkan apa yang telah diperintahkanAllatr 'azzawa jalla-

Adajuga yang mengatakan bahwa shalat diambil dan shallaitul 'uud

b in naar, apabila aku ingin melentr:rkan tongkat kayu dengan cara dipanaskan.

Sepertinya orangyang melaktrkan shalat melunrskan diriny4 melenturkan dan

menurdukkannya dengan shalat.

Selain berarti doa, shalat juga berarti rahmat. Contohny4 Allahumma

s hall i' al a muhammad (al hadi it s). Shalat j uga berarti ibadah, contohnya

firman Allah' azza wa jalla, St'ry -rttt'o( v': " s e mb ahyang mere lca

I s,""h Al B"q"-il



di sekitar Baitullah itu (al aryah))'(Qs. Al Anfaal [8]: 35) Maksudnya

adalah ibadatr mereka. Shalatjugaberarti shalat sunnalu seeerti dalam firman

Allah 'ozzo wa jalla, ,W,Abi';'r't "Dan perintahkanlah kepada

leeluargamu mendirilun shalat." (Qs. Thaahaa l20l: 132)

Shalat juga berarti tasbih, seperti firman Allah 'azza wa jalla,
'e1i"Xi A'cr€ 'Jii'ii,'2tt 

"Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk

orang-orang yang banyak mengingat Allah." (Qs. Ash-Shaaffaat [37]:
143) Maksudnya termasuk orang-orang yang shalat. Contohnya lagi subhah

adh-dhuhaa(shalat dhuha). Ada yang mengatakan bahwa takwil firmanAllah

' azz a w a j al I a tentangperkataan para malaik at, ! i* Ai " B ert as b ih

denganmemuji Engluu, " (Qs.Al Baqaratr [2]: 30)adalatr, Kami shalat.

Shalat juga berani bacaan, seperti dalam firman Allah' azza w a j alla,

,+*'#SS "Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam

sholatmu." (Qs. Al Israa' [17]: I l0) Shalat juga berarti tempat shalat. Ini

dikatakan oleh Ibnu Faris.

Ada juga yang mengatakan bahwa shalat adalah isim 'alamyang

digrrnakan nntuk nama ibadatr shalat" sebab Allah 'uzawajallatidak pernah

melewatkan satu masatanpa suatu syariat dan tidakpemah menetapkan satu

syariat tanpa shalat di dalamnya. Ini disampaikan olehAbuNaslrAl Qusyairi.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Berdasarkanperkataan ini makatidak

ada penganrbilan kata bagi kata shalat. Namun berdasa*an perkataanjurnhur,

ada perincian sebagai berikut:

Kesebelas: Para atrli ushul berbeda pendapat apakah arti shalat

ditetapkan seperti arti asalnya dalam syariat, begitujuga iman, zakat,ptusa

dan haji, dan berubah hanya apabila berdasarkan syarat dan hukum syariat?

Ataukatr syarat dan hukum syariat yang menentukan artinya?

Jawab: Yang pertama adalah yang paling benar, sebab bahasa syariat

adalah bahasaArab danAl Qur'an turun dengan bahasaArab yang jelas.

Akan tetapi orang Arablah yang membuat nama-nama. Seperti daabbah

dipergunakan untuk setiap yang melata, kemudian adat kebiasaan



mengkhususkannya dengan binatang. Begitu juga adat kebiasaan syariat

membuat nama-rurma. Wallahu a' I am.

Kedua belas: Diperdebatkan tentang maksud shalat di dalam ayat ini.

Adayangmengatakan bahwamaksud shalatdi dalam ayatini adalah shalat

wajib dan adajuga yang mengatakan batrwa maksudnya adalah shalat wajib

dan sunah. krilah yang benar, sebab lafazh itu umum dan orang yang berlindrurg

dari api neraka harus melalerkan keduanya

Ketigo belas: Shalat merupakan pintu rezeki. Allah 'azzawa jalla

berfirman, i@V 6ili ii'r " Don perintahkanlah kepada keluargamu

mendirilran shalat ." (Qs. Thaah aal20!: I 32) Akan datang penjelasannya

dalam penjelasan surah Thaahaa insya Allah. Shalat juga merupakan

penawar sakit perut dan lain-lain.

Ibnu Majatr meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata 'Nabi

SAW selalu bersegera melakukan sesuatu, maka akupun selalu bersegera

mela}ukan sesuatu. Lalu aku shalat, kemudian aku duduk. Ketika itq Nabi

SAW menoleh ke arahku dan bersabda, 'Apalcah perutmu sokit? 'Aku

berkata,'Benar, wahai Rasulullatr.' Beliau bersabda,'Berdirilah, lalu

shalatlah, sebab sesungguhnya dalam shalat itu ada penawar"

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa apabila suatu perkara

membuat Rasulullah SAW berat (kesulitan), beliau segera mela}ukan shalat.

Keempat belas: Shalat tidak sah kecuali dengan syarat dan

kewajibannya. Di antara syarat shalat adalah bersuci, 
-akan 

datang

keterangan hukum bersuci dalam suratrAn-Nisaa' danAl Maa'idatr- dan

menutup aurat 
-akan 

datang keterangannya dalam suratr Al Nraaf, insya

Allah-.

Sedangkan kewajiban shalat adalatr menghadap kiblat, niat, takbiratul

ihram sambil berdiri, membaca Al Faatihatr sambil berdiri, ruku dan

thuma'ninah mengangkat kepala dari ruhr dan i'tidal, sujud dan thuma(ninall

mengangkat kepala dari sujud, duduk antara dua sujud dan thuma'ninah, zujud

keduadanthuma'ninah.

t_4 I S*"h Arj- B.q.rE



Dasar kewajiban-kewajiban ini adalah kisatrAbu Hurairah RAtentang

seorang laki-laki yang diajari Nabi SAW ketika diakelinr dalam melakukan

shalat. Beliau bersabda kepada laki-laki tersebut,

e..
clTt;
JJ:'j .:>

L>? e'tt'J,g,t',# & €'ttiJ .oF' q'&'#
a.i, -P .i..a!,,P cr- f.,r I ct;-;f.. t $';;t'i,*:'.t'^l ,(t-L '. t|^L1 L ';LLt ! ,*vi,u*

.CO.'i5'ry C.rII,'J-'
"Apabila lwmu berdiri untuk melahtkan shalat maka

sempurnakanlah wudhu, kemudian menghadaplah kc kiblat,

lrcmudian bertakbirlah, kcmudian bacalah apa yang mudah lcamu

baca dari Al Qur'an, kcmudian ruhtlah hingga kamu tenang dalam

ruku, lremudian angkat (kepatamu) hingga lcamu berdiri tegah

lremudian sujudlah hingga kamu tenang dalam suiud, lcemudian

anglcat hingga kamu tenang dalam duduk Lahtkan seperti itu dalam

seluruh shalatmu. 'az6IR Muslim) asal hadia ini adalah dari Rifa'atr bin

Rafi ' yang diriwayailkan olehAd-Daraqutlrri dan lainnya'

Para ulama kita berkata "Sabda Rasulullatr SAW itu menjelaskan

rukun-rukun shalat. Beliau tidak menjelaskan tentang iqamatr, mengangkat

tanga+ penentuan bacaarU takbir perpindatran , tasbih dalamruku dan suj.rd,

duduk istiralrat, tasyatrhu{ duduk akhir dan salam-"

Gntang berdiri danpenentuan menrbacaAl Fadihalr, telah dipaparkan.

Sedangkan mengangkat tangaq menunrt sekelompok ulama dan mayoritas

ahli fikih tidak wajib. I{al ini berdasakan hadits Abu Hurairatr RA dan Rifa' ah

binRafi'RA.

Daud dan sebagian mtrabmrya be,rtcata batrwa mengangkat tangan wajib

ketka t okb ir atul ihr am. Sebagian satrabatrya berkat4 "Mengangkat tangan

22 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, 11298'
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ketika talrbiratul ihrom,ketika ruku dan ketika bangkit dari ruku adalah

wajib. Barangsiapa yang tidak mengangkat tangannya maka shalatrya batal."

Ini adalatr perkataan Al Humaidi dan salah satu riwayat dari Al Auza'i . Mereka

berdalil dengan saMa Rasulullah SAW,

"Shalatlah kalian seperti lulian melihatlru shalat. " (HR.Al Bukhari)

Mereka berkata, "Maka wajib bagi kita melakukan seperti apa yang

dilakukan oleh beliau, sebab beliau adalatr orang yang menyampaikan apa

yang dimaksudkan oleh Allatr."

Sedangkan mengucap takbir, selain tal<biratul ihram,adalatr sunnatr

menr.uut jumhur ulama berdasarkan hadits tersebut.

Ibnu Al Qasim, satrabat Malik, berkata, "Barangsiapa yang tidak

mengucap takbir (selain takbiratul ihram)dalam shalat sebanyak tiga kali

lalujika tidak mengucap takbir untuk keempat kaliny4 maka dia hanrs sujud

sahwi sebelum salam. Jika diatidak sujud satrwi makabatallah shalatnya.

Jika dia lupa satu atau dua kali takbir maka dia hanrs sujud sahwi jug4 namun

jika diatidak melalarkanryra makatidaklah mengapa." Diriwayatkan dari Malik

batrwatidakwajib sujud sahwi bagi orangyang lupasatukali takbir.

Ashbaghbin Fad danAMullah binAbdul Hakam berkata "Tidak wajib

atas orang yang tidak bertakbir dalam shalat dari awal sampai akhir sesuatupun

apabila dia telahbertakbiratul ihram. Jika dia tidak mengucap takbir secara

sengaja maka dia harus sujud satrwi. Jika dia tidak sujud sahwi maka tidak

mengapa baginya. Tetapi tidak sepantasnya bagi seseorang meninggalkan

takbir secara sengaja, sebab takbir termasuk salah satu sunnatr shalat. Jika

dia tidak bertakbir maka dia telah melakukan kesalatran, walaupun tidak ada

kewajiban apapun atasnya dan shalatnya tetap sah."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "lnilatr yang benar dan dipegang oleh

ahli fikih dari madztrab Syaf i, paraulama Kufatr, sejunlah ahli hadits dan ahli

fikih dari madzhab Malikiyah, selain orang yang sependapat dengan lbnul

*f ,r-r+i:rstb
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Qasim. Al Bukhari menyebutkan dalam bab menyempurnakan takbir pada

saat ruku dan sujud.23 Lalu dia menyebutkan hadits MutharrifbinAbdullah,

dia berkata, 'Aku dan Imran bin Hushain pematr shalat di belakang Ali bin

Abi Thalib RA. Apabila dia sujud, maka dia bertakbir. Apabila dia mengangkat

kepala, maka dia bertakbir. Apabila bangkit dari rakaat kedua, maka dia

bertakbir. Selesai shalat, Imran bin Hushain memegang tanganku, lalu dia

berkata"'Dia mengingatkanku dengan shalat Muhammad SAW.' Atau dia

berkata'Dia shalat bersama kita dengan shalat Mtrhammad SAW.'

Al Bukharijuga menyebutkan hadits Ilaimatr. Ikrimatr berkat4'Aku

melihat seorang laki-laki di sisi makam. Dia bertakbir setiap kali turun dan

naik, dan apabila dia berdiri dirn duduk. Maka aku memberitahukannya

kepada lbnuAbbas. Diapun berkata 'Bukankah itu stralatNabi SAW, lupakatr

kamu!.'

Dengan bab ini, Al Bukhari menunjukkan batrwa takbir tidak harus

dilakuka& menurut mereka

Abu IshaqAs-Sabi'i meriwayatkan dari Yazid binAbi Maryam dari

Abu MusaAl Asy'ari, dia berkata" "Ali shalat bersama kami pada hari p€rang

Jamal dengan sebuatr shalatyang mengingatkan kami akan shalat Rasulullatr

SAW. Dia bertakbir di setiap kali turun dan naik, berdiri dan duduk." Abu

Musa berkata "Mungkin kami melupakannya atau meninggalkannya secara

sengaja."

Saya (Al Qurthubi) katakan, *Apakatr kamu melihat mereka

mengulang shalat! Bagaimana mungkin dikatakan batrwa barangsiapa yang

meninggalkantakbirmakabatallahstnlatnya?! SemogaAllatrmernberitaufik."

Kelima belas: Adapun tasbih dalam ruku dan sujud maka tidaklah

wajib menurutjumhurulama berdasarkan hadits di atas. Sementaralshaq

bin Ralrawaih menganggap tasbihituwajib. Barangsiapayang meninggalkan

tasbih makadiahanrs mengulang shalat. Hal ini berdasakan saMa Rasulullah

SAW

23 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentangAdzan,l/143.
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"Adapun dalam ruku maka o*nf*)on funo, dan dalam sujud

malca bersungguh-sungguhlah lwlian dalam berdoa, sebab sangat

layak Dia mengabullran doa lcalian (pada saat itu). "(HR. Muslim)

Keenam belas:Adapun duduk dan tasyahhud (membaca syatradat

pada saat dudtrk tersebut), para ulama berbeda pendapat tentangnya. Malik

dan sahabat-satrabatrya berkat4 "Duduk pertama dan tasyahhndpada duduk

itu addah sunnah." Sementara sekelompok ulama lain menganggap duduk

pertama itu wajib. Mereka berkata, "Ini pengecualian di antara kewajiban-

kewajiban shalat lain, denganmenggantinyadengan sujud, seperti a/ 'oasyda

dai muzaabanaW 5 dal- qirath26 dari sewa-menyewa, juga seperti berhenti

setelatr takbiratul ihrambagi orang yang mendapati imam dalam keadaan

nftr.

Mereka juga berdalih bahwa seandainya sunnah, maka orang yang

shalat tidak batal jika sengaja meninggalkannya, sebagaimana tidak batal

meninggalkan sunatt-sunah stralat lainnya.

2a Al 'Araayaa'adalah menjual kurma yang masih berada di pohon dengan kurma
yang sudah dipetik dengan ukuran takaran. Para ulama berkata, "Ketika al muzaabanah,
yakni menjual kurma yang masih berada di pohonnya dengan kurma yang sudah dipetik,
dilarang, dikecualikan dari bentuk al muzqabqnahini, al 'araayaa',yak'ni orang miskin
yang tidak memiliki pohon kurma basah dan dia tidak memiliki uang untuk membeli
kurma basah itu juga makanan lain untuk diberikan kepada isteri juga anak-anaknya,
lalu dia datang kepada pemilik pohon kurma dan berkata, "Jual buah pohon kurma itu
kepadaku 

-misalnya- 
dengan sebuah pelepah kurma. Ini boleh karena darurat, akan

tetapi jumlahnya kurang dari lima ausuq. Silakan lihat An-Nihayah,31224.
25 Al Muzaabanah adalahmenjual barang yang diketahui dengan barang yang belum

diketahui walaupun sejenis, atau menjual barang yang tidak diketahui dengan barang
yang tidak diketahui, walaupun sejenis. Silakan lihat Al Muthli' Ala Abwab Al Muqni',
hIm.240.

26 Al Qira'ath adalah memberikan harta kepada orang lain untuk diperdagangkan dan
pemilik harta itu mendapatkan bagian keuntungan yang sudah disepakati. Silakan lihat
An-N i hayah, 3 /7 9 dan 4/ 41.
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Sementara orang-orang yang tidak mewajibkannya berdalih bahwa

seandainya duduk dan tasyahhlrdtermasuk kewajiban shalat niscaya orang

yang lupa diwajibkan untuk kembali melalnrkarmya sebagaimana seandainya

dia lupa sujud atau ruku. Kemudian dia sujud karena lupa (sujud sahwi)

sebagaimana yang dilakukan oleh orang yang meninggalkan satu rakaat atau

satu suj ud lalu melakukannya.

Dalam haditsAMullah bin Ibnu Butrainah disebutkan bahwa Rasulullatt

SAW berdiri di antara dua rakaat dan lupabertasyahhud. Orang-orang yang

berada di belakang beliau pun bertasbih agar beliau duduk. Namun beliau

tetap berdiri, maka mereka pun berdiri. Sebelum selesai shalat, beliau sujud

Mhwi duakali, sebelum salam.

Seandainya duduk tasyahhudpertarna itu wajib maka tidak boleh

ditinggalkan sama sekali, sebab semua kewajiban dalam shalat sama

hukumnya baik bila ditinggalkan karena ltrpa maupun sengaja.

Para ulamajuga berbeda pen@p4tentang hukum duduk teraktrir dalam

shalat. Berikut penj elasannya:

Ket uj u h b elas : Ada lima pendapat:

Pendapat pertamq: Duduk terakhir adalah wajib, tosyahhudpada

duduk tersebut adalatr wajib dan salam juga wajib. Ulama yang berpendapat

seperti ini adalahAsy-Syaf i danAhmad bin Hanbal dalam satu riwayat. Abu

Mush'ab juga menyebutkan pendapat ini dalam mukhtasharnya dari Malik,

dan ulama Madinah. Pendapat ini juga dikatakan oleh Daud.

Asy-Syaf i berkat4 "Barangsiapa yang meningg alkan t asyahhud awd'

dan shalawat kepadaNabi SAW makatidak perlu mengulang, namun dia

harus sujud sahwi karena meninggalkannya Apabila meninggalkan tasyahhud

akhir secara sengaj a atau lupa maka dia harus mengulang. Mereka berdalih

bahvva semua yang diterangkan Nabi SAW mengenai shalat adalah wajib,

kecuali ada dalil yang mengecualikannya. Rasulullah SAW bersabda,
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"Shalatlah lcalian seperti kalian melihatlu shalat."

Pendapat keduo: Duduk terakhir, tasyahhud pada duduk tersebut

dan salam adalatr tidak wajib. Selunrhnya adalatr sunatr. Ini adalatr pendapat

sebagian ulama Bashratr. Ini juga merupakan pendapat yang dipegang oleh

Ibrahim bin Ulaiyatr. Bahkan dia menegaskan dengan qiyas duduk terakhir
pada duduk pertama. Karena itu, dia menyalahi jumhur ulama dan hanya dia
yang berpendapat demikian. Namur dia berpendapat batrwa hanrs mengulang

bagi orang yang meninggalkan salatr satu dari semua itu.

Di antara dalil mereka yang brpendapat dengan pendapat kedua ini
adalah haditsAbdullah binAmru binAsh RA, dari Nabi SAW, "Apabila

imam mengangkat kepalanya dari sujud kcdua -pada rakaat terakhir-
dalam shalatnya lremudian dia berhadats maka shalatnya sempurna."
Namtrn hadits ini tidak shahih,menurutAbu Umar. IGmi telah menjelaskan

hal ini dalam kitab Al Muqtabis. fafaztr hadits ini juga hanya menggugurkan

salam, bukan dldu/r. t asyahhud aY,hir.

Pendapat ketiga: Sesungguhnya duduk terakhir sekadar membaca
tasyahhud adalatr wajib. Sedangkan tasyahhud dan salam sendiri bukan
wajib. Ini dikatakan olehAbu Hanifatr, para sahabatnya dan sekelompok

ulamaKufatr.

Mereka yang memegang pendapat ketiga ini berdalih dengan hadits

Ibnul Mubarak dari Al lfriqi AMurrahrnan bin Ziyad. Namur hadits ini lemah.

Dalam hadits ini disebutkan bahwa Nabi SAW bersabda, "Apabila salah
s e or ang dar i kalian duduk di akhir s hal atnya I alu dia b erhadat s s ebelum

mengucap salam mala shalatnya sempurna."

Ibnu Al Arabi berkata, "Terkait masalah ini, sebagian ulama kita
menemukan dua pemyataan yang sama-sama lematr . Pertama,Abdul Malik
bin AMul Malik meriwayatkan bahwa barangsiapa yang salam setelatr dua

rakaat tanpa sadar, lalu dia tatru bahwa dia salam setelatr empat rakaat maka

shalatnya sah. Sebenarnya ini adalah madzhab ahli Iraq. Kedua,termaktub
dalam kitab-kitab kuno bahwa apabila imam berhadats setelah tasyahhud

Surah Al Baqarahf 1x,-l



secara sengajadan sebelum salam maka shalat orang yang dibelakangnya

sah. Ini termasuk salatr satu fatwa yang tidak perlu digubris, sekalipun banyak

ofi mg yang menyebutkannya.

Pendapat keempat: Duduk terakhir dan salam adalah wajib.

SeAanS,an t asyahfud trdak wa1ib. Di antara orang yang mengatakan pendapat

ini adalah Malik binAnas dan para sahabatrya, danAhmad bin Hanbal dalam

sebuah riwayat. Meneka berdalih dengan argumentasi bahwa tidak ada satupun

dzikir yang diwaj ibkan *larn taftbir atul iltr am dan membaca ummul Qur' an

(AlFaatihah).

Pendapat kelima: Tasyatrhud dan duduk terakhir adalah wajib,

sementara salam tidak wajib. ini dikatakan oleh sekelompok ulama di

antaranya Ishaq bin Ratrawaih. Ishaq berdalih dengan hadits Ibnu Mas'ud,

ketika Rasulullah SAW mengajarkan tasyahlrudkepadanya. Beliau bersaMa

"Apabila l<nmu telah selesai membaca tasyahhud maka sempurnalah

shalatmu dan kamu telah menunaikan apa yang wajib atasmu. " Ad-

Daraquthni berkata, Sabda Rasulullatr SAW 'Apabila kamu selesai dari

ini (membaca tasyahhud) maka sempurnalah shalatmrz', dianggap

mudarraj2T oleh sebagian ulama. Pelakunya adalah Zuhair, lalu dia

27 Hadits mudarraj adalah hadits yang perawinya menambahkan perkataan orang lain

ke dalam matan hadits, atau meriwayatkan sebagian atau seluruh hadits dengan sanad

yang bukan sanad hadits tersebut. Mudarrai ada dua macam:

Pertama, mudarraj matan,yaitu hadits yang perawinya menambahkan perkataannya

atau perkataan orang lain ke dalam matan hadits tanpa ada pemisah antara hadits dan

perkataan tersebut. Hingga pendengar mengira bahwa perkataan tersebut termasuk

perkataan Rasulul lah SAW.

Kedua, mudarraj sanad, yaitu hadits yang diriwayatkan secara keseluruhan ataupun

sebagian dengan sanad yang bukan sanad hadis tersebut.

Ada tiga sebab hadits mudarrai:

Pertama, perawi memiliki pendapat yang ingin dia kukuhkan dengan hadits yang

disampaikannya. Dia menyebutkan pendapatnya lalu menyambungnya dengan dalil4ya,

yaitu hadits, tanpa ada pemisah, hingga pendengar mengira semua yang diucapkannya

adalah hadits.

Kedua, perawi menyimpulkan sebuah hukum dari hadits yang diriwayatkannya. Dia

menyebutkan kesimpulannya itu saat menyampaikan hadits dan sebelum selesai

penyampaian hadits. Akhirnya pendengar mengira bahwa semuanya adalah hadits.
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menyambungnya dengan saMa Rasulullah SAW. Syababah memisatrkannya

dari Zuhairdan menjadikannya sebagai perkataan lbnu Mas'ud. Syababah

sendiri adalah orang y ang t s i q ah.

Ghassan bin Rabi' mengikuti sikap Syababah dalam hal ini. Dia
menjadikan akhir hadits adalah perkataan Ibnu Mas'ud. Dia tidak
menyebutkannya dari Rasulullah SAW.

Kedelapon belas: Para ulama berbeda pendapat tentang salam. Ada

yang mengatakanbahwa salam ituwajib dan adayang mengatakan batrwa

salam itu tidak wajib. Namun pendapat yang benm adalatr wajib, berdasarkan

hadits Aisyatr RA dan hadits Ali RA. Hadits Ali ini diriwayatkan oleh Abu

Daud danAt-Trnnidzi,juga diriwayatkan oleh SufranAts-Tsauri, dari AMullah

bin Mutnmmad bin Uqail, dari Muhammad bin Hanafiyalr, dariAli RA, dia

berkata: Rasulullatr SAW bersaMa

tlt-;Jt,:r-fu, ;.>rLsr L9
'Kunci shalat adalah bersuci, haram (malcudnya permulaan sesuatu

menjadi haram dalam shalat) sholat adalah takbir dan penghalalnya

(penutup) shalat odalah salam. "'2t

Ketiga, perawi bermaksud menjelaskan sebagian lafazh yang ada di tengah matan
hadits atau di akhirnya.

Hukum melakukan perbuatan ini: Ahli iknu sepakat bahwa sengaja melakukannya adalah

haram. Ibnu As-Sam'ani berkata, "Barangsiapa yang sengaja melakukan idraaj
(memasukkan perkataannya atau perkataan orang lain ke dalam matan hadits atau
menyebutkan sanad lain untuk suatu hadits) maka dia bukan orangyang adil. Sedangkan

bila tidak sengaja, keliru atau lupa maka tidak berdosa dan tidak membuat cacat status
pelakunya. Akan tetapi jika terlalu banyak kekeliruan maka hal itu membuat status
ketelitian pelakunya cacat.

Dikecualikan dari perbuatan sengaja melakukan idraaj, apabila tujuannya menafsirkan
lafazh dalam hadits. Hal ini pernah dilakukan oleh Az-Zuhri dan para imam lainnya.
Sedangkan hadits tersebut termasuk hadits-hadits yang lemah, karena ada yang
dimasukkan pada matan hadits atau pada sanadnya. Silakan lihat Mushthalah Asy-
Sy ahow i, karya guru kami almarhum lbrah im Asy-Syahawi, hlm. 25.

28HR.AbuDaud, l/49,At-Tirmidzidalamsunannya, lll,no.3, IbnuMajah, l/l0l,no.
27 5, Ad-Daraquthni, I /359, Hakim, I / I 32, dan Ahmad dalam l/ Mus nad, I / 123.
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Hadits ini merupakan dasar pada kewajiban takbir dan salam. Tidak

dapat diganti dengan selain keduanya sebagaimanabersuci tidak dapat diganti

dengan yang lain, menurut kesepakatan para ulama.

Abdurratrman bin Matrdi berkata, "seandainya seseorang membuka

shalatnya dengan tujuh pulutr namaAllatr dari nama-namaAllah, tetapi dia

tidak bertakbir takbiratul ilram maka shalatnya tidak satl. Jika dia berhadats

sebelum salam maka shalatnya tidak sah." Ini membuktikan bahwa

AMurratrman bin Mahdi nrcnganggap slnhihhditsAli RA.

AMurratrnan bin MaMi sendiri adalatr seorang imam dalam ilmu hadits

dan ilmu membedakan hadir yang shahihdari hadits yang cacat. Cukuplatt

bagimudenganqra!

*****

Sementara itu, para ulamajuga berbeda pendapat tentang kewajiban

mengucap takbir takbiratul ihram ketika memulai shalat, yakni sebagai

berikrn:

Kesembilan belas: Ibnu Syihab Az'Zvhi,Sa'id bin Musalyib, Al

Auza'i, AMtrratunan dan sekelompok ulama lainnya berkata" 
*Takbiratul

ihram bukan wajib. Diriwayatkan dari Malik tentang makmun, apayang

menguatkan pendapat ini.

Namun yang benil dari madztrab Malik adalatr takbiratul ihram iat

waj ib dan termasnk salah sanr nrkun dari ruhrFrukun shalat. Inilah yang benar

dan inilatr pendapatjumtnr utama Semua orang yang menyalatri pendapat ini

berarti menyalatri sunnah.

Kedua puluh: Para ulama berbeda pendapat tentang lafazh yang

dengannya seseorang masuk dalam shalat. Malih para sahabatrya danjurnhur

ulama berkata, "Tidak sah kecuali takbir. Thkbir tidak dapat diganti dengan

tatrlil, tosbih, ta'zhim darr tohmid.Ini juga adalah pendapat ahli Hijaz dan

mayoritasulamahaq.

Menurut Malih tidak sah kecuali detgan Allaahu aftbar.Tidak boleh
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yang lain. Seperti inilah yang dikatakan oleh Asy-Syaf i. Dia juga

menambatrkan batrwa boleh dengan I llaahu Al Akbar dan Allah Al Kabiir .

Dalil Malik adalah haditsAisyah RA, diaberkata: Rasulullah SAW

selalu membuka shalat dengan takbir dan bacaan alhamdulillaah rabbil
'oalamiin.

Juga hadits Ali RA, "Dan permulaan (yang menyebabkan suatu

haram dalam) shalat adalah talcbir. " Jugahadits tentang orangArab badui,

"[aludiabertakbir."

Dalam Sturan lbnu Majah disebutkan: Abu Bakm binAbi Syaibah dan

Ali bin Muhammad Ath-Thanafasi menceritakan kepada kami, keduanya

berkata, "Abu Usamatr menceritakan kepada kami, diaberkata 'AMul Hamid

bin Ja'far menceritakan kepadaku, dia berkata'Muhammad bin Amru bin

Atha' menceritakan kepada kami, dia berkata,'Aku mendengarAbu Humaid

As-Sa'idi berkata'Apabila hendak melalekan shalat, Rasulullah SAW selalu

menghadap kiblat dan mengangkat kedua tangan beliau, lalu berucap,

'Allaohu akbar."'2e Ini merupakan nash yang sangat tegas dan hadits yang

shahih tentatgpenentuan lafazh takbfu.

Abu Hanifatr berkata, "Jika seseorang membuka shalat dengarlaa

ilaaha illallaaft (tidak ada tuhan selain Allah) maka boleh. Jika dia berucap,

Allaahumma igh/ir lii (YaAllahAmpunilah aku) maka ini tidak boleh." lni
juga dikatakan oleh Mutrammad bin Hasan.

Abu Yusufberkata, "Tidak boleh apabila dia mampu mengucapkan

takbir." Hakam bin Utaibatr berkata'Apabila seseorang berdzikir menyebut

nama Allah sebagai ganti takbir maka boleh." Abu Hanifah berkata,

"Boleh mengucap takbir dalam bahasa Persia, sekalipun dia mampu

mengucapkannya dalam bahasaArab." Namun IbnuAl Mundzir berkata,

"Tidak boleh, sebab itu menyalahi apa yang dilakukan oleh kaum muslim

dan menyalahi apa yang telah diaj arkan oleh Rasulullah SAW kepada umat

beliau. Kami tidak mengetahui ada orang yang menyetujui apa yang

2e HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Mendirikan Shalat, 1 1264, no. 803 .
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dikatakanny a. Wall aahu a' I a m."

Kedua puluh satu;Umatlslam sepakat akan kewajiban niat ketika

tal<biratul ihram,kwvali ada satu riwayat yang diriwayatkan dari sebagian

satrabat kami. Akan datang keterangannya pada penjelasan ayat bersuci.

Hakikat niat adalah mendekatkan diri kepada Tuhan yang

memerintalrkan suatu perbuatan menurut cara yang diperintahkan.

Ibnu Al Arabi berkata, "Asal @a setiap nia adalah mengukutrkannya

bersamaan dengan perbuatan, atau sebelum itu dengan syarat beriringan. Jika

terdatrulu niat, lalu muncul kelupaan dan saat itu terjadi percampuran pada

ibadah (melalarkan peftuatan lain) maka itu bukan disebut niat. Sebagaimana

bukan disebut sebagai niat apabila niat itu dikukuhkan setelatr terjadi

percampuan pada suatu perbuaan. Namun diberikan keringanan (rultl$lwh)

mendatrulukan niat pada puasa karena begitu berat terus mengukutrkannya

bersamaan dengan awal puasa."

Ibnu Al Arabi berkata lagi, "Abul Hasan Al Qurawi berkata kepada

kami saat berada di Tsagh,r Asqalan, 'Aku pernah mendengar Imamul

Haramain berkata, 'Seseorang harus menghadirkan niat ketika melalcukan

shalat dan memfokuskan hati pada Pencipta dan penciptaan alam juga

kenabian, hingga fokusnya sampai kepada niat shalat. Hal itu tidak

membututrkan waktu yang lam4 akan tetapi itu dapat dilalnrkan dalam waktu

sekejap. Seperti melatih onta membutuhkan waktu yang lama, namun

mengingatkannya dengan apa yang ia sudatr terlatih hanya sekejab.

Di antara niat yang sempurna, batrwa niat itu beriringan dengan

pelaksanaan shalat. Namun karena hal itu sutit, syariat membolehkan hanya

sampai pertengalran. Aku pemah gunr kami, Abu BakarAl Fihri

berkata di mesjidAlAqsh4'Muhammad bin Sahnun berkata'Aku melihat

ayahku, Sahnuq terkadang sudatr menyempurnakan shalat, namrur dia kernbali

mengulangnya.' Maka akupun bertany4 'Kenapa?' Dia menjawab, 'Aku
kehilangan niat di tengah-tengah shalat. Oleh karena itulatr aku mengulang

shalat'."
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Saya (AI Qurthubi) katakan, "Inilahbeberapahukum shalat. Hukum-

hukum shalat lainnya akan dijelaskan pada tempatrya dalam kitab ini, dengan

pertolonganAllah' azm waj alla. Akan datang penjelasan tentang ruku, shalat

jama'ah, kiblat dan segera melakukan shalat pada waktunya. Sedangkan

tentang shalat Khauf (takut atau dalam keadaan perang) akan dijelaskan

sebagiarurya pada penjelasan surah ini. Akan datang juga tentang shalat qashar

dan penjelasan shalat Khauf laiwrya pada penjelasan suratr An-Nisaa'.

Sedangkan tentang waktu-waktu shalat akan datang pada penjelasan surah

Huud, Subhaana (Al Israa') danAr-Ruum, shalat malam pada penjelasan

surahAl Muzzammil, sujud tilawatr pada penjelasan surahAly'fraaf, dan sujud

syukur pada penjelasan surah Shaad. Semuanya akan dijelaskan pada

tempatny4 insyaAllatr ta' aala.

Kedua putuh dua: Firman Allatr SWT, tt$-'#:ib:5 "dm
menoJkahkan sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada

merel(o" razaqnaa artinya kami berikan kepada mereka. Rezeki menurut

atrli sunnatr adalah apa yang dapat dimanfaatkan, baik halal maupun haram.

Berbeda dengan Mu'tazilah yang mengatakan bahwa yang haram bukan

rezeki, sebab tidak boleh dimiliki danAllah tidak boleh memberi rezeki yang

haram. Allah hanya memberi rezeki yang halal. Apalagi kata rezeki tidak
digrrnakan kecuali untuk maknamilik/memiliki.

Mu'ta,ilah juga berkat4 "seandainya seorang anak hidup bersama para

pencuri dan tidak ada yang dimakannya kecuali apa yang diberikan oleh para

pencuri tersebut, sampai dewasa, kuat dan menjadi pencrri juga kemudian

dia juga melakukan perbuatan mencuri dan memakannya sampai ajal

menjemputrryamaka sesungguhnyaAllah tidak pemah memberi rezeki kepada

anak tersebut, sebab dia tidak boleh memilikinya. Dia meninggal duria dan

tidak pematr memakan sedikitpun dari rezeki Allah' azza waj allat"

Ini jelas salatr. Dalil akan kesalahannya adalah seandainya rezeki itu
maknanya memiliki, tentu bayi bukan orang yang diberi rezeki, begitu j uga

binatang yang mencari makan di padang sahara atau anak-anak binatang temak
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yang menyusu kepada induknya, sebab air susu induknya milik pemilik

indukny4 bukan milik induknya.

Ketika umat sepakat bahwa bayi, anak binatang ternak dan binatang-

binatang lainnya diberi rezeki dan Allah' azz a w a j al I a -lah y artg memberi

rezeki kepada mereka sekalipun mereka tidak memilikinya-salah satu rezeki

untuk mereka itu adalah makanan-, dan karena umatjuga sepakat bahwa

budak laki-laki dan perempuan adalah orang-orang yang diberi rezeki dan

Allah' oruo * oii olta-lahyang mimberi rezeki kepada mereka sekalipun

mereka tidak memiliki maka dapat dipastikan bahwa rezeki itu adalah apa

yang telah kami katakan, bukan apa yang telah mereka katakan.

Di antara dalil yang menegaskan bahwa tidak ada yang memberi rezeki

kecuali Allah 'azzawa jalla adalahfirman-Nya , &ji ;ti'p ,* n'e
n$i l,JJi G "Adakah pencipta selain Altah yang dopat

memberikan rezeki kepada kamu dari langit dan bumi? " (Qs.

Faathir [35]: 3) firman-Nya , ireg -,.pt it'O$$i; fi'ol "sesungguhnya

Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang Mempunyai Kekuatan lagi

Sangat Kokoh." (Qs. Adz-Dza.ariyaat [51]: 58) dan firman-Nya,

,*r)4S' $1rrifir i'fls,y cS W:trS ... ui ti'i, fft " Dan tidak adt'a suatu binatang't w)))
melatapun di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya." (Qs.

Huud Il]:6)
Ini sudah jelas. Allah 'azza waialla adalahYang memberi rezeki

sebenamy4 sedangkan anakAdam memberi rezeki pada lahir saja atau hanya

sebagai perantara. Selain itu, kepemilikan anak Adam tidak mutlak

sebagaimana yang telah kami jelaskan dalam penjelasan surahAl Faatihah.

Bahkan dia sebenamya adalah orang yang diberi rezeki, seperti binatang yang

tidak memiliki apa-apa.

Kesimpulanny4 apabila sesuanr itu diizinkan dalam mempergunakan

atau mengambilnya maka secara hukum itu adalah rezeki yang halal dan apabila

sesuatu itutidak diizinkanmaka secarahukum itu adalah rezeki yangharam,

namun semuanya adalah rezeki.
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Sebagian ulama menyimpulkan dari firman Allah 'azza waialla,

:* {:i'-,$'a* la i;6i,3 '& ,l:i ,F 1B " Makantah otehmu dari

rezeki yang (dianugerahlcan) Tuhanmu dan bersyukurlah lcamu lcepada'

Nya. (Negerimu) odalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adaloh Tuhan

Yang Maha Pengampun, " (Qs. Saba' [3aJ: I 5) balua peoyebutut ampman

dalam ayat ini mengisyaratkan batrwa rezeki itu ter*adang ada 1ang ttarant.

Ked uo pu\ uhriga: Firman Allah'uo wo i alla t H'rill:i b3,
"dan menaJlwhkan sebahagian rezeki lang Ifut i kc@
mereka".

Ar-Rizq adalah bentuk masdar dari ruaqa yonuqu razqan &n
rizqan. Bentuk jamaknya adalatr arzaaq. Ar-Rizq maknanya al 'athaa

(pemberian) . Ar- Raaziqiyah adalah pakuan lratt an (pakaian yang terbtrat

dari pohon rami). Irtazaqa al jundu: Para tentara mengambil gaji mereka.

Ar Razq ah:satu kali. Demikianlatr yang dikatakan oleh atrli batrasam

Ibnu As-Sikit berkata *Ar-Rizq dalam batrasaAzdi Syanu' att adalah

ary-.gluh (spkur). Makna seperti ini juga terdapat dalam firman Nlah' aza

wa iallo, 1t;r#'&t'8ia$S "Kamu (mengganti) rezeki (yang

All ah b erilran) dengan me ndus t akan (All ah)." (Qs. Al Waaqi' atr [56] : 82).

Artinya: Syuku kalian adalatr pendustaan. Seseorang berkata, "Razoqani,"

artinya dia bersyukur (berterima kasih) kepadaku.

Keduo puluh entpatiFirmanAllatr' uza waj alla,'o;4. YunfiEntn:

yukhrijuun (mengeluarkan). Infak adalatr mengeluarkan harta dari tangan.

Contoh: nafaqa al bai ' artinya keluar dari tangan penjual kepada pembeli.

Nafaqat addaabbah afinyaruhnya keluar. Al Munaafiq, karena dia keluar

dari iman atau iman keluar dari hatinya . Nafaqa az-zaad artrnyabekal telatr

habis dan telalr dipergrrnakan oleh pemiliknya . Anfaqa al qown aninya bekal

mereka telah habis.3r Contohnya lagi firman Allah 'azza wa jalla,

}e{'#fiJ..\i (s) "Niscaya perbendaharaan itu kamu tahan,

lrarena tahtt membelanjakanrrya." (Qs.Al Israa' [17]: 100)

30 Lisan Al 'Arab,hlm.1636.
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Kedua puluh lima: Para ulama berbeda pendapat tentang maksud

infak/nafkah di dalam ayat. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah

zakat wajib. Ini diriwayatkan dari IbnuAbbas, sebab sebanding dengan shalat.

Ada lagi yang mengatakan bahwa maksudnya adalah nafkah suami

kepada isteri. Ini diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, sebab itu adalah nafkah

yang paling utama. Muslim meriwaya&an dari Abu Hurairah RA, dia berkata:

Rasulullatr SAW bersabda

i. - o-...t,. . -.:. t-t-'.21 t
up *. jiJ;,: JLi-)J t,,, -t €,an, )6-r.g clut .-1.* g ';*i\A"t

': . o, , ' 
'

ruli e'{hi,a.tsr fvi \l-l,Li,.:llii ;"'ili )Q;:, *
"S(ttlt dinar yang lcamu naflrahkan di jalan Allah, satu dinar yang

kamu naJkahkan dalam memerdekakan budak, satu dinar yang kamu

sedelrahkan kepada orang miskin dan satu dinar yang kamu

na/kahkan lcepada isterimu, lebih besar pahala satu dinar yang knmu

na/lrahlan kepada isterimu."32

Diriwayatkan dari Tsauban, dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa

).t a. tl o,

J*rl 4n.e-r

:,8
e )u-,s4g ;.'4\a-,'F1t',^;E- ,6, Fi

€'*i *'^1"i3u.i:,1' ,li €.i,',
"Dinar paling utama yang dina/kahkan oleh seseorang adalah dinar

yang dinaJkahkan seseorang lrcpada keluarganya, dinar yang

dinaJkahkan seseorang pada kendaraannyo dijalan Allah dan dinar

yang dinaJkahkan seseorang kepada para sahabatnya di jalan

Allah."33

Abu Qilabah berkata "Beliau memulai dengan kehrarganya" Kemudian

tt Ash-Shahhah,4/1560 dan Lisan Al 'Arab (nafaqa).
12 HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat,21693, no. 595.
3r HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat.
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Abu Qilabah berkata lagi, "Siapa yang lebih besar pahalanya daripada

seseoftrng yang memberi nafkatr kepada keluargarurya yang masih kecil agar

kebutuhan merekaterpenuhi atauAllah memberi manfaat kepada mereka

dan mencukupi mereka dengan sebab nalkah itu?!"

Adajuga yang mengatakan batrwa nraksud nafkah di dalam ayat adalah

sedekatr sunnah 
-diriwayatkan 

dari Dhalilnk-, dengan pertimbilEan bahwa

zakat tidak disebutkan kecuali dangan lafazhzakatjuga. Apabila disebu&an

dengan lafaztr selain zakat maka bisajadi maksudnya adalah zakat wajib dan

zakat sunatr. Apabila disebutkan dengan lafazh infak maka tidak lain artinya

kecuali zakatlsedekah smnah.

Dhatrhak berkata,'Nafkah adalah kurban yang dengannya orang

mendekatkan diri kepadaAllah' aza wajalla,hingga tunm keuajiban sedekatt

dalam surah Baraa' ah (At-Thubatr)."

Ada juga yang mengatakan bahwa nafkatr di dalam ayat maksudnya

adalahhak-hakwajibpadatrartaselainzakat, sebabketikaAllahmengiringkan

infak dengan shalat yang mana maksudnya adalah shalat wajib maka infak itu

adalah infak wajib. KetikaAllah lafazh lain (selain zakat) untuk

makna infak wajib maka makzudnya adalatr kewajiban lain pada harta selain

zal<at.

Adajuga yang mengatakan batrwa maksudnya umum, dan inilah yang

benar. Sebab, ungkapan itu ditempatkan pada ungkapan memuji perbuatan

menginfakkan apa yang telah diberikan Allah, dan apa yang diinfakkan itu

tidak lain kecuali dari yang halal. Jadi nraksrd ryat adalah: mereka me,rnberikan

apa yang diharuskan oleh syariat daripadazakatdan lainnya.

Ada juga yang mengatakan batrwa maksudnya adalah iman dengan

yang ghaib sebagai kewajiban hati, mendirikan shalat sebagai kewajiban fisik

dan menafl<atrkan apa yang telah diberikan kepada mereka sebagai kewaj iban

yang terkait dengan harta.

Sebagian ul arrn mutaq addimln (tendatulu) berkata dalam takwil firman

Allah' ozza w a j alla,'o;$. "#ti G4, * dan menoflrahkan s ebahagian
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rezeki yang Kami anugerahkan l<epada mereka. " Maksudnya, dari apa

yang telah Kami ajarkan kepada merek4 mereka pur mengajarkannya kepada

orang lain." Ini diceritakan olehAbuNashrAbdunahim binAMul KarimAl

Qusyairi.

FirmanAllah:

) a.e{u;q.t ,y Ji,l'r'Ul ,:ti?'ot4t'u,ifr3

@b*;
,,Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Qur'an) yang telah

diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan

sebelummu, serta mereka yakin akan adanyo (kehidupan) akhirat."

(Qs.AtBaqarah [2]:4)

Ada yang mengatakan batrwa maksud mereka yang beriman kepada

Kitab (Al Qur'an) itu adalah ahli kitab yang beriman, seperti Abdullah bin

Salamv dan padanyalatr ayat ini ditungkan. Sedangkan ayat sebelumnya turun

pada orang-orang Arab yang beriman.

Adajuga yang mengatakan bahwa ayat ini dan ayat sebelumnya turun

pada orang-orang yang beriman. Dengan dernikian maka 14i uaa*, ktrafadh

karena berada di posisi athof.Bolehjuga rafa' karena berada di posisi isti'naf

(permulaan ungkapan). Artinya, iijft *i tn* *ereka adalah orulg-or^ng

yang....). Namun siapa yang menjadikan ayat ini berbicara tentang sifat salah

satu dari dua kelompok manusia maka [r-.ii airaA'kan sebagai mubtada',

3a Dia adalah Abdullah bin Salam bin Harits, Abu Yusut salah seorang dari keturunan

Nabi YusufAS. Sebelumnya dia adalah seorang Yahudi, lalu memeluk agama Islam' Dia

pernah berkata, "Ketika Rasulullah SAW datang ke Madinah, aku memandang dalam ke

wajah beliau dan aku tahu batrwawajah itu bukanlah wajah seorang pembohong. Ketika

itu aku mendengar beliau bersabda, 'Tebarkan salam dan berikan makanan' ' Maka

Abdullah bin Salam berkata, 'Aku bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah dan

engkau datang dengan membawa kebenaran."' Silakan lihat Al Ishqabah,2l320'321'

@



sedangkan khabamya ad alah 6'i lt" Aji Bisajuga khafadhsebagai

athaf.

Firman Allah 'azza wa jalla, *11 |2i (4 "kepada Kitab [Al
QulanJ yang telah diturunkan kepadamu, " yakni Al Qur'an, # ,y
,S2l U't "dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu," yakni

kitab-kitab terdatrulu. Berbeda dengan apa yang dilakukan oleh Yahudi dan

Nashrani, seperti yang dikabarkanAllah'aza waj allatentang mereka dalam

firman-Ny a, tfiL ,Si 4 b:i|jlG i"'t ,Ssi |ijrt; ,ji kt4S "Dan

apabila dilratakon kepada mereka, 'Berimanlah kepada Al Qur'an yong

diturunlun Alloh,'mereka berlcata, 'Kami hanya beriman kepada apa

yang diturunlcan kepada l(ami. "'(Qs. Al Baqaratr [2]: 9l)

Diriwayatkan bahwa ketika turun ayat ini, yid=\ b ; t -61tt 
" Ya i t u,

merelra yang beriman lcepada yang ghaib." Yahudi dan Nasrani berkata,
*Kami beriman denganyang ghaib. KetikaDiaberfirman, '69i o#:
" yang mendiri lran s hal at," maekrzberkata' Kami mendirikan shalat.' Ketika

Dia berfirm *r, os*- #srt Q.5 * dan me na/kahkan s e bahagian re ze ki
yang Kami anugerohkan kepada mereka, " merehaberkat4'Kami berinfak

dan bersedekatr.' KetikaDiaberfirm ^, JtlUi 4)$-6rttr.rt a;$i
# o "Dan mereka yang beriman kcpada Kitab'(At Qur'an) yang

telah diturunlcan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan

s e be lummu, " mereka menolak.

Dalam sebuah riwayat, Abu Dzar RA berkata: Aku pernatr bertanya,

"Wahai Rasulullah, berapa buatr kitab yang telah diturunkanAllah? Beliau

menjawab, 'Seratus empat buah kitab. Allah menurunkan kepada Syits

lima puluh buah shahrfah, kepada Akhnukh35 tiga puluh buah shahifah

35 Akhnukh adalah Nabi Allah Idris AS. Dia adalah seorang ahli ibadah dan tidak
pernah lupa dari mengingatAllah. Bahkan, -seperti kata orang-orang, dia adalah seorang
penjahit- apabila lupa mengingatAllah saat sedang menjahit maka dia pasti melepaskan
kembali apa yang sudah dijahitnya. Dialah orang pertama yang menulis dengan
menggunakan pena, menulis di lembaran dan membuat teori ilmu astronomi dan ilmu
hitung. Dia juga orang pertama yang menjahit pakaian dan memakai pakaian berjahit.

Surah A[ BaqarahtrD



dan kepada lbrahim sepuluh buah shahifah. Allah juga.menurunksn

kepada Musa sebelum Taurat sepuluh buah shahiifah. Lalu Allah
menurunkanTaurat, Injil, Zabur danAl Furqa.n (At Qur'an) 1" Hadits ini

diriwayatkan oleh HusainAl Ajuri danAbu Hatim Al Busti

Ada satu masalah: Jika seseorang bertanya, "Bagaimana mungkin

mengimani seluruh kitab yang hukum-hukumnya berbeda-beda?"

Ada dua jawaban untuk pertanyaan ini. Pertama, mengimani atau

mempercayai bahwa selunrh kitab itu turun dari sisi All ah' azza wa j alla. lru
adalah pendapat yang menyatakan bahwa melaksanakan syariat-syariat

terdahulu tidak bernilai ibadah. Kedua, mengimani atau mempercayai apa

yang tidak dinasakh (dihapus) dari isi kitab-kitab itu. Ini adalah pendapat

orang yang mewajibkan menetapi syariat-syariat terdatrulu. Akan ada

penjelasannya lebih lanjut, insya Allah.

Firman Allatr' azz a w a j al I a,'i)t!i.t, ) :-afi$ " s e r t a me re ka yaki n

alcan adanya flrehidupanJ alhirat, " maksudnya dengan kebangkitan mereka

mengetahui tanpa ragu . Al Yaqiin36 artinya mengetahui tanpa ada keraguan.

Dkatak,an:yaqintualamrayaqnarudanaiqantuatauistaiqanfi r.Semuanya

satu arti. )za' diganti dengan waupadakata}'f karena harakat dhammah

sebelumnya. Apabila digunakan dalam bentuk tashghiir maka katapsi
kembali kepada asaln ya.yaklrri$.

Terkadang orangArab menggunakan kataal yaqiin untuk sesuatu yang

masih dalam perkiraan. Seperti perkataan ulama kita tentang sumpah yang

sia-sia, yaitu seseorang bersumpatr dengan namaAllah atas sesuatu yang dia

yakini, kemudian terbukti bahwa sesuatu tersebut tidak seperti yang

diyakininya. Orang ini tidak berdosa dan tidak wajib melakukan apapun.

Adaptn'azh-zhann (perkiraan) bermakna a/ yaqiin (yakin) maka ini

banyak terdapat di dalamAl Qur'an, begitu juga dalam bait-bait syair. Akan

Bahkan dia orang yang pertama yang ditemui JibrilAS untuk menyampaikan wahyu.
Silakan lihat Al Qishash Al Qur'ani,l/88.

16 Lis an Al' Arab, 5 I 49644965.
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ada keterangannya lebih lanj ut.

Al Aakhira& diambil dari kata at-ta'khiir,karena akhirat itu belum

datang kepada kita dan kitapun belum datang kepadanya. Sementara ad-

dunya diambil dari katacd-dunuw (dekaQ.Akan adaketerangannya lebih

lanjut.

FimanAlhh:

Sr;.W j +1, -r+; G o'i $ +$i
"Mereka itulah yong tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka,

dan merekaloh orang-orang yang beruntung." (Qs. Al Baqarah

[2]: s)

An-Nuhhas berkata, "Orang-orang Nejed berkata, '!71 'Ulaako.'

Namun ada sebagian dari mereka berkata, 'i-Ji17i 'Ulaalita.' Kaf adalah

sebagai kata ganti orang pertama." al Kisa'i berkata, "Baiangsiapa

yang mengatakan ulaa' ika maka ttrnggalnya adal ah fuaalika, dan boangsiapa

yang mengatakan ul aalca maka tunggal nya adalah dzaaka. U aalilca sama

seperti ulaa'ika." Terkadang ulaa'ika digunakan untuk yang tidak
berakal seperti dalam bait syair Jarir yang termaktub dalam Al-Lisan,
1/176, atau seperti yang termaktub dalam firman Allah 'azza wa jalla,

lp;^J.'.i?'o(;nd;i i9 l,piSfrb '63i'cs1 " Don iangantah kamu

mengihtti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya.

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan

dimintapertanggunganjawabnyo. " (Qs.Al Israa' [I7]: 36)

Para ulama kita berkata "Sesungguhnya dalam firmanAllatr'ar;za wa

ialla,'e; G (dari Tuhan mereka) terdapat bantatran terhadap kelompok

Qadariyah yang mengatakan bahwa mereka sendirilah yang menciptakan

keimanan dan hidayah mereka. Maha suciAllah dari perkataan mereka!

Seandainya perkataan mereka itu benar niscaya Allah 'azza wa jalla

tr"nl



berfirman, "#i ,l (rtari diri mereka). Masalah ini telah dibicarakan

sebelumnya. Kiranya tidak perlu lagi diulang di sini.

Firman Allah 'azza wa ialla, 3;!b-Ji 'j $ilS fao"
merekalah orong-orang yang beruntung). f- di sini boleh menjadi

mubtada'kedua dan khabarnya adalah 3;.i;i, sedangkan mubtada'

kedua dan khabamyamenjadi khabarmubtada' pertam4 yaitu A.it Boleh
. tl .j"ga n-l sebagai tambahan 

-ulama 
Kufah menyebutnya denganfaashilah

(pemisah), sedangkan ulama Bashrah menyebutnya dengan 'imaad

(tiang)-, sedangkan 3r;.iLJtkhabar $li.
Al Falfudalam bahasa bermakna asy-syaqqu (membelah) dan a/

q ath' u (memotong). Contolny4fallaahul araadhiin@ara petani), membelah

tanah untuk bercocok tanam. Ini dikatakan olehAbu Ubaid. Karena itulah

para petani d isebut foll aah. Maka seakan-akan orang yang muJl ih(beruntung)

itu membelah segala rintangan hingga sampai kepada yang diinginkan.

Kata al falfu.juga terkadang digunakan untuk makna al fauz
(keberhasilan) dan al baqaa '(keabadian). Contohnya perkataan seorang

suami kepada isterinya, *IstaJlihii bi amriki", artinyaraihlah keberhasilan

lewat tugasmu sebagai isteri.

Seorang penyair berkata dalam bait syaimya,

Kami htasai seluruh negeri seperti para pendahulu kami

Dan kami berharap al falaah (kemenangan/kejayaan) setelah

menaklukkan knum Ad dan Himir

Makna 3;ifii i tEjS, maksudnya, orang-orang yang

beruntung dengan mendapatkan surga dan kekal abadi di dalamnya. IbnuAbi

Ishaq berkata,"Al Mufiihuun adalah mereka yang mendapatkan apa yang

mereka cari dan selamat dari kejahatan yang mereka lari darinya.' Kedua

maknadi atas adalah sama.

Terkadang al falaah digunakan untuk makna sahur. Di antaranya

contohnya adalah riwayat: "Hingga ketika kami hampir mel ewatkan al falaah

@Itrtlt {__qvlil_!!i ]



bersama Rasulullah SAW." Aku benanya, "Apa al falaah itu?' Perawi

menjawab, "Satrur." Riwayat ini disampaikan olehAbu Daud. Seakan-akan

makna hadits adalah sahur bersama beliau dapat mengekalkan puasa. Oleh

karcnaitudixbutlahfalaah. Jika/az bertasydid(fallaah)mak,aartinyaadalatr

petani atau parapenggarap sawatr.

Dalam bahasa sehari-hari, alfalaah berarti azh-zhufr bil mathluub

wa an-nojaah minal mahruub (mendapatkan apa yang diinginkan dan

teft indar dari yang ditakuti).

Masalah: Jika ada yang bertanya, "Kenapa Hamzalr membaca
'alaihum, ilaihum dan ladaihum,tetapi tidak membaca min rabbihum,

/i i hum dan j annat ai hum?"

Jawab: Karenaya'pada 'alaihum, ilaihum dan ladaihum adalah

pengganti alif. Asalnya adalatr 'alaahum,ladahum dan ilaahum. Maka

ditetapkan harakat ha' dengan dhammatr. fidak seperti im padaJiihim, min

rabbihim danjannataihim. Al Kisa'i berpendapat sama dengan Hamzah

pada lafazh-lafazh ini, seperti pada lafazh: 'alaihimudzdzillah darr

ilaihimutsnafn, seperti yang sudah dikenal dari qiaraat (cara baca) mereka.

FimanAllah:

-t ?i'fi':Li; * ri'; i fii oit'ttl
@A*'i-

"Sesungguhnya orangorang kaftr, somo sajo bagi mereha, *amu
beri peringoton otau tidak komu beri peringoton, mereka tidak

akon berimaz. " (Qs. Al Baqarah [2]: 6)

Setelah menyebutkan tentang orang-orang yang berfunan dan sifat-sifat

mereka, Allah' azz a w a j al I o melanjutkan dengan menyebut tentang orzmg-

orang kafir dan sanksi yang akan mereka terima.

Kekufrran adalatr lawan keimanan. Inilah yang dimaksudkan dalam

.rtj i'jl#l
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ayat. Namun terkadang kufur juga bermakna mengingkari nikmat dan

kebaikan. Contohnya saMa Rasulullah SAW tentang kaum perempuan dalam

hadits gerhana:

,iStVf ii -rir':;#iT r'ik tW'ri *,ra, *:1,
'r'J{'li tlt, i'K ,8Jqfr,iu tar 'J;rU ..r,tiu
'-i:, i k V:a, ,,,tl*1j'*:*i'j ;tr}\i t'3;-t'rlJ)t

UG?'or'.;i:.,v'Uu **
"Dan aku pernah diperlihatkan api neraka. Tidak ada satupun

pemandangan yang paling buruk seperti pemandangan yang laiihat
waktu itu. Aht juga melihat sebagian besar penghuninya adalah

kaum perempuan. " Adayang bertany4 "Kenapa, wahai Rasulullah?"

Beliau menjawab, " Karena keh{uran mereka. " Ada yang bertanya,

"Apakalr mereka kufur kepadaAllatr?" Beliau menjawab, " Merela htfur
lrepada suami dan htfur lrepada kebaikan. Jika kamu (aki-laki)

berbuat baik kepada salah seorang dari mereka (isteri) selama

setahun penuh, kemudian dia melihat sesuatu (yang tidak

menyenangkannya) dari dirimu maka dia berkata, 'Aku tidak pernah

sekalipun melihat kebaikan darimu. "' (HR. Al Bukhari)" dan lainnya.

Dalam bahasa Arab, al kufr berarti as-sitr wa ath-thaghthiyah

(terdinding dan tertutup).

Malam juga drsr.lblcr- lwafir,sebab kegelapan malam menutupi segalanya-

Kaafir jtgabisa digunakantmtukmaknalaut dan sungai yangbesar, juga

bisa digunakan untuk makna para petani. Jamaknya adalah htffaar. Allah
'azza wa jalla berfirman, iitl 3Grtt G;i *i SiS "seperti huian

yang tanam-tanamannya mengagumkan para petanf." (Qs.Al Hadiid

l57] 20) Kuffaar di sini adalatr para petani, sebab mereka menutup biji-biji

37 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Gerhana, bab: Shalat Gerhana secara

Berjamaatr, 1/186.
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dengan tanah. Kaafir minal ardh artinya daerah yang jauh dari jangkauan

dan hampir tidak pematr dikunjungi atau dilewati manusia Siapa yang tinggal

di daeratr itu maka orang tersebut disebut ahlul kafuur. Adayangmengatakan

al lcafuur adalah a I q ur a (kampung/desa).

Firman All ah' azzo w a j alla, ;Xi;',i;. Artinya sama bagi merpka

diberi peringatan ataupun tidak. Adapwr istifhaam (pertanyaan) di dalam

trngkapan ini untuk menguktrhkan persarnaan tersebut. Contoh serupa adalatt

firman Allah 'azza wa jalla, 3b"{t - #;:;i,rt;ii-t[;',i;
"Adalah sama saja bagi kami, apalcah kamu memberi nosehat atau tidak

memberi nasehat. " (Qs. Asy Syu'araa' [26]: I36).

Firman All ah' ozza w a j al I a,';i'i l;i; Al Indzaar : Al lbl aagh w a al
'ilaam (menyampaikan dan memberitahukan). Kataal indzaarini hampir

tidak digrmakan kecuali pada peringaun yang jangka waktu pelaksanffm apa

yang diperingatkan itu masih lama. Jikajangka waktunyatidak lama maka

dinamakan dengan i sy' aar, bub,at indzaar

Para ulama berbeda pendapat tentang takwil ayat ini. Ada yang

mengatakan batrwa ayat ini umunr, namrur maknarryra ktnrss pada orang yang

memang berhak mendapatkan adz"ab dan dalam ilmuAllatr orang tersebut

meninggal dtrnia &lam kekafiran" Dengan aya ini,Allah irgin mernberitatulCIn

batrwa ada di antara manusia yang keadaannya sqerti ini, tanpa rnenyebuitkan

siapadia

IbnuAbbas danAl Kalbi berkata, "Ayat ini tunrn kepadaparatokoh

Yahudi, seperti Huyay binAkhthab, Ka'ab binAsyrafdan teman-temannya."

Rabi'binAnas berkat4 "Ayat ini tunm pada para komandanpasukan kafir
yang tsbumft di perang Badar." Namun pendapat pertama adalah yang pding

benar.

Firman All ah 'azza wa jalla,'o;i- { , posisinya sebagai khabar

izna. Makzudnya: sesungguhnya oftilng-orzlng yang kafir adalatr tidak beriman.

Ada juga yang mengatakan bahwa khabar inna adalah sawaa'un,

sedangkan ungkapan selanjutnya menempati tempat shilah (yang
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dihubungkan). Ini dikatakan oleh Ibnu Kaisan. Sementara itu Muhammad bin

Yazidberkata, "lliadalahmubtada', d* i.-rJ, I ii 'f43i;f; uautut

khabar. Lalu, mubt ada' dan khabar ini adalah khab ar inna.

An-Nuhhas berkata, "Maksud ayat: mereka tidak akan menggubris.

Oleh karena itu tidak akan berguna peringatan apapun padam€reka."

Para ahli qira'at berbeda pendapat tentang cara baca fiiiui;.Ulama
Madinah, Abu Amru, Al A'masy dan Abdullah bin Abi Ishaq membaca,

'&:;l aandzartahum.3s Carabaca ini dipilih oleh Khalil dan Sibawaih.

Cara baca ini termasuk dalam tata bahasa Qtuaisy dan dibenarkan oleh Sa'ad

binBik

Diriwayatkan dari Ibnu Muhaishin bahwa dia membaca, andzartahum

am lam tundzirhum, dengan hamzah tanpa alif sesudahnya.

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Ishaq bahwa dia membac u,'rinrtii
aa'andzartahrzz. Abu Hatim berkat4 "Kamu boleh memasukkan alifdi antara

dua hamzatr dan hamzah kedua dibaca pendek. AbuAmru danNafi' sering

melalorkanitu."

Hamzah, Ashim dan Al Kisaii membaca dengan' a' andzar t ahum. lru
adalah pilihanAbu Ubaid. Akhfasy berkata, "Boleh memendekkan hamzah

pertama dari dua harnzah, nzrlmm itu sangat jelek, sebab biasanya orang Arab

memendekkan bacaanhanyasetelah ada hurufyang susah diucapkan dan

setelatr sebelumnya sudah ada huruf yang sama." Abu Hatim berkat4 "Boleh

memendekkan dua hamzah."

Inilah tujuh cara baca untuk nfi3:"i; Sedangkan cara baca yang

kedelapan hanya boleh pada selain AI Qur' an, sebab cara baca yang kedelapan

tersebut menyalahi carabaca mayoritas ulama qira'at dan ulamakaum muslim.

Al Askhfasy Sa'id berkata, "Hamzah pertama diganti dengan ha':

ha' andzartaharn, sama seperti pada lryaaka menjadi hqryaaka. Al Akhfasy

38 Qira'at (cara baca) ini adalah salah satu cara baca yang mutawatir. seperti yang

disebutkan dalam Taqr i b An-N asyr, hlm. 23.
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mengatakan batrwa fi rman Allah' azza w a j all a, lUi sebenarnya adalah

a'ontum.Inilah cara baca kedelapan itu.

FimenAlbh:

,fti"** e.#.i Wi'* ;*i ** ;* Kt €
@W,rt'lb

'Allah telah mengunci-moti hati dan pendengaran mereka, dan

penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat

berat." (Qs. Al Baqarah 12lz 7)

Pada ayat ini ada sepuluh masalatr:

Pertama: Firman Allah 'azza wa jalla,'ii iL.tn (Atlah telah

mengunci-mati) Dalam ayat ini, Allah 'azzawa jal/a menjelaskan faktor

yang menghalangi mereka dari iman dengan firman-Ny4'!ii ;t. et klwtm

adalah masdar dari khatamat asy-syai' a Htatman, fahuwa makhtuum wa

malrhtam (sesuatu ditutup maka sesuatu tersebut menjadi terkunc) . Al klatm

maknanya adalah menutup atas sesuatu hingga tidak ada sesuatupun yang

masuk. Contoh lain : Khatamal kitaab wa al baab (btrku atau pintu ditutup)

hingga tidak diketatui apa yang ada di dalam buku itu atautidak ada seuatuprur

yang masuk dari pintu itu.

Ahli makna berkata, "Allah 'azza wa jal/a menyebutkan sepuluh

sifat hati orang-orang kafir, yailru al khatm, ath+hab'u, adh-dhaiq, al
maradh, ar-rain, al maut, al qasaawah, al inshiraaf, al hamiyah dan al
inkaar. Allah 'azza wo jalla berfirman tentang al inkaar (ingkar),

re Dalam tafsirnya, l/71, Ibnu Katsir berkata, "Ketahuilah bahwa waqaf (berhenti)

yans sempurna adalah pada firman Anah, -,g#iPi *'jrtt Ub fti ;iL, aan

pada firman Ntan, i'r;34. efrl $i;. r"aru ungkapan itu adalah sempurna,

sebab ath+haD'z (dikunci-mati) adalah pada hati dan pendengaran, sedangkan a/
ghisyaawah (ditutup) adalah pada pandangan."
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b;r;U, ej'if-J &-ft "Ho,i merekt mengingkari (keesaan Altah),

sedangkan mereka sendiri adalah orang-orang yang sombong. " (Qs.

AnNabl 116l:22)

Allah' azza w a j alla berfi rman tentang al fuamiyah (kesombongan),

",:A'#$ i.it$ fu-,ifr ,i+\t " Ketika orans-orans kafir
menanamlran dalam hati merekn kesombongan. " (Qs.Al Fatb [a8J: 26)

Allah 'azza wa jalla berfwman tentang al inshiraaf (berpaling),

6ffi l'cr'iV *fi :;, -*"\j'Ai 
n 3 " sesudah itu merekapun

pergi. Allah telah memalinglcon hati mereka disebabkan merelca adalah

kaum yang tidak mengerri. " (Q!.At-Taubah l9l: 127)

Allah 'azza wa jalla berfvman al qasaawah (keras membatu),
"fi fi; e&-f, *1.'5;1 "Maka kccelakaan vang besarlah bagi

mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Alloh. " (Qs. Az-

Zvrnar[39]:22)

Allah 'azza wa jalla jugaberfirman, 3).'i )X.E ;<;fiA';
"Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu." (Qs. Al
Baqaratr l2l:7$

Allah 'azza wa jalla berfirman tentang al maut (mati),

'^i;;tv (i ati ;'t'l " Dan apalcah orang yong sudah mati kemudian dia

Kami hiduplcan. " (Qs. Al An'nm[6]: 122)

Allah 'azza wa jalla jugaberfirman, '$;i5-Afi*-j1*t
'fi?r;{- AiSi "Hanya oirang-orang yang mendengar saialah yang

mematuhi (seruan Allah), don orang-orang yang mati (hatinya), akan

dibangkitkan oleh Allaft. " (Qs. Al An'aam [6J: 36)

Allah 'azza wa jalla berfnman tentan g ar-rain (tertutup), "i!

3t&\j€ €, ft& Ut'i)D "sekoli-kali tidak (demikian), sebenarnva

apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka. " (Qs. Al
Muthaffifiin[83]: la)

(sakit),

@
Allah 'azza wo jalla berfirman tentang al maradh



iai *t 4 " Dalam hati mereks ada penyakil. " (Qs.Al Baqaratr [2J:

l0)

Allah 'azza wo jolla berfirman tentang adh'dhaiq (sesak),

L:;+ iii;-;i*,'guiiVv: "Dan barangsiapa yans

dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah meniadikan dodanya

sesaklagi sempit. " (Qs.AlAn'aam [6]: 125)

Allah 'azzawa jallaberfirman t€ntang qth-thob'a (dikunci mati),

$;4i )i3'i& Ub t Li " Lol, hati mereka ditunci mati; karena itu

merelutidakisyct nrcngerti. " (Qs.Al Munaafiquun [63]:3)

Allah' uza wa iallajuga berfimrarl e* rib'Si &',i " khlcot,

sebenarnya Allah telah mengunci mati hati mereka karena

lcelea/irannya. " (Qs.An-Nisaa' [a]: I55)

Allah 'azzawa jalla berfirman tentang al ldtatam (dikunci mati),

|f.$;*'ei iil "Allah teloh mengurrci'mati hati mereka-" (Qs. Al

Baqarah t2l:7)

Penjelasan tentang semua sifat ini akan disebutkan @a tempatnya

nrasingfiasing inryaA[alt.

Keduo: Al Khatm bisa terjadi pada sesuatu yang dapat diraba dan

dilihat s€perti yang telah kami jelaskan, dan bisajugapadamaknaseperti

yang kami jelaskan di atas.

Al Khatmpada hati adalatr tidak mengindalrkan firman-firmanAllatt
'azzo wa jalla dan tidak merenungkan ayat-ayat-Nya. Al Khatm pada

pendengaran adalatr tidak mematramiAl Qur'an apabila dibacakan kepada

mereka atau mereka diajak kepada mengesakanAllatr. Sedangkan al khatm

padapenglihatanadalahtidakmerenungimaktrlukAllatrdankeajaibanciptaarr

Nya. lni adalatr pendapat IbnuAbbas, Ibnu Mas'ud, Qatadah dan lainnya.

Ketiga: Dalam ayat ini terdapat dalil yang paling jelas batrwaAllatr

' azza wa j alla adalah yang menciptakan hidayatr (petunjuk) dan kesesatan,

kekufrran dan keimanan. Maka renungkanlah, hai para pendengar, dan

LJlJ Ul,."ulB'rylt



hendaklah kalian merasaheran dengan akal orang-orang Qadariyah yang

mengatakan bahwa merekalatr yang merrciptakan iman juga petunjuk mereka.

Darimana mereka mendapatkan iman, sekalipun mereka berusaha keras untuk

mendapatkanny4 sementaraAllah telah mengunci-mati hati dan pendengaran

mereka, serta menjadikan pandangan mereka tertutup? Kapan mereka akan

mendapatkan petunjuk atau siapa yang akan memberi petunjuk kepada mereka

selain Allah, apabilaAllah telah menyesatkan mereka, menuliskan telinga

rnereka dan membutakan pandangan mereka? Allah' azza waj allaberfirman,

)l; b ':i tA'ii $2; ij "Drn siapa yang disesatkan Allah, maka

t idak s e or an gpun pember i pe t unj uk b a giny a/ " (Qs. Az-Zumar [3 9] : 3 6)

Perbuatan Allah ini adalah suatu keadilan, sebab Dia tidak menghalangi hak

yang wajib atas-Nya, yang bila tidak ditunaikan maka hilanglah sifat adil-

Ny4 akan tetapi Dia menghalangi mereka dari sesuatu yang bisa Dia berikan

dan bisajuga tidak Dia berikan, bukan sesuatu yang wajib Dia berikan kepada

mereka.

Jika mereka berkata, "sesungguhnya makna al khatm, ath-thab'u

dan al ghisyaawah adalah at-tasmiyah, al foukm dan al ikhbaar

(pemberitatruan)batrwamerekatidakakanberiman, bt*,analfi'l (perbuatan)."

Kami menjawab, "Ini tidak benar, sebab hakikat al khatm danath-

thab' uadalah perbuatan yang dengannya hati mer{adi terkunci dan tertr.rtup.

Tidak mungkin hakikatrya adal ah at-tasmiyah dan al hulon Tidakkah kamu

lihat batrwa apabila dikatakan, o Fulaan thaba'a al kitaab wa khatamahu,'

maka hakikatrya adalatr perbuatan yang dengannya kitab itu menj adi terkunci

dan tertutup, bukan at-:tasmiyah dan al hukm. Hal ini tidak pernah

diperdebatkan di antara ahli batrasa. Umat juga sepakat bahwaAllah 'azza

wajallatelahmenegaskan bahwa Dia mengunci 
-mati 

dan menutup hati-
orang-orang kafir sebagai sanksi atas kekufuran mereka. Dia berfirman,

e/4 l4L'fri'ib',)'. " B ahkon, s e b e narnya Al t ah t el ah me ngunci mati

hati merekn karena kekafirannya. " (Qs.An-Nisaa' [a]: 155). Selain itu

umat juga sepakat bahwa ath-thab'u dan al khatm pada Nabi SAW, para

malaikat dan orang-orang yang beriman tidak terjadi. Oleh karena itu,



seandainya ath-thab'u dan al khatm itu adalah at-losmiyah dan ul hukm,

tentulah kedua hal itu terjadi pada para nabi dan orang-orang yang beriman.

Orang-orang kafirlah yang hati mereka terkunci-mati dan merekalatr yang

berada dalam kesesatan lagi tidak akan beriman.

Dengan demikian maka ql khom dan ath-thaD'a bukan bermakna

at-tasmiyah darrr al hukm, akan tetapi kedua itu bermakna sesrntu yang

diciptakan Allah di dalam hati yang dapa menghatan$ irnan. Dalilnya adalatr

firmanAllah 'azzawajalla, 2. ct*i1 .'so;:fr V$ ,i,KI;A}iS
" Demikianlah, Komi memasukkan (rasa ingkar dan memperolok-

olokkan ilu) ke dalam hati orang-orang yang berdosa (orang-orang

kafir), mereka tidok beriman kepadanya (Al Qur 'qn)." (Qs. Al Hijr [ 5]:

l2-13)juga firman Allah 'azza wa ialla, iriTi- oi'$'ftfi U? ,ti+S
"Padahal Kami telah meletakkantutupan di atas hati merelu (sehingga

mereka tidak) memahaminya. " (Qs. Al An'aam [6]: 25) Maksudnya , agat

mereka tidak mematraminya.

Keempat: FirmanAllah 'azzawa jalla,'6.$;,1i,. Oatam ayat ini

tendapat bukti keutamaan hati atas seltnutr anggota tubuh lainnya Hati dimiliki

oleh mantsiajuga maktrluk hidup lainnya Sesuatu yang paling mttrmi dan paling

mulia adalatr hatiny4 dan ia adalatr tempat pikiran.

Al Qalb adalah masdar dari qalabtu osy-syai'a, aqlabuhu qalban,

apabila aku mengembalikannya kepada semula. Qalabtul inaa ': Aku balik

(yang di atas ke bawah dan yang di bawatr ke atas). Kemudian lafaztr ini

digunakan untuk anggota tubuh yang paling mulia, sebab cepatnya hati ini

berubah dan berbolak-balik. Seorang penyair berkata dalam bait syairnya

TidaHah dinamakan hoti itu dengan al qalb kecuali lcorena berbolak-

baliknya

Malca jagalah hati dari berbalik dan berubah

Kemudian, ketika orangArab menggunakan lafaztr masdar tersebut

untuk anggota tubuh yang mulia ini maka harus ditebalkan mengucap huruf

qaf-nya,untuk membedakan antaranya (sebagai kata pinjaman) dan antara

Is.,r"r, AlT"gl"h I



asalnya (yaitu bolak-balik).

Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari RA, dari Nabi

SAW, bahwa beliau bersabda,

:YLt:s'
"Perumpamaan hati adaloh seperti bulu yang diterbanglmn ke sona

dan lce mari oleh angin di padangpasir."a0

Semakna dengan ini, dalam sebtratr riwayat Nabi SAW pernah berucap,

.|liv *6.#4 *;^;lit|.*
"Ya Allah, wahai Tuhqn yang menetapkan hati, tetapkanlah hoti

kami di atas ketaatan kepada-Mu."tt

Jika Rasulullah SAW mengucapkan doa itu, padatral kedudukan dan

pangkat beliau begitu tinggi, maka sangat layak bagi kita untuk meneladani

beliau. Allah 'azza wa jal/a berfirm an, -:+5 ,rt l; J? fi 3iir,J;i't
" Don ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia

dan hatinya. " (Qs. AlAnfaal [8]: 24)Akan adapenjelasannya lebih lanjut.

Kelima: Anggota tubuh lain sekalipun tunduk kepada hati, namun

terkadang hati terpenganrh +ekalipun dia adalatr pernimpin dan raja anggota

tubuh- dengan perbuatan anggota tubuh lain, karena adanya keterikatan

antara latrir dan batin. Rasulullah SAW bersaMa

o tzot'. l-t c .i
\*l"=r OJ-e4

'rli

"sesungguhnya -bila- seseorang selaluiuiur malu alwn muncul di

dalam hatinya titikputih, dan sesungguhnya seseorqng-bila- selalu

a0 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Takdir, l/34, no. 88.
ar HR. Ibnu Majah dalam Mukadimah, ll72,no.l99.

,1J3: ?1,'y #' jt

U t+'

',b1t 
o\1r'St'ttir.r".k f *.
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bohong maka akan membuat hitam hatinya."

Dalam riwayatAt-Tirmidzi, dan dia menganggapnya shahih dari Abu

Hurairah RA disebutkan,

l*'p'-,s';'ry'& 
";-;.r'ir'4',y'St

"sesungguhnya seseorang -bila- melakukan suotu dosa mokn akan

membuat hitam hatinya. Jilu dia bertaubat maka hatinya pun

menjadi mengkilap."a2

Dosa itu adalah ar -r a i n y angdi sebutkan Allah' azz a w a i alla dalam

firman-Nya, tt;{j-ilti C rr* ;y bt'r|t " sekali-kali tidak
(demikion), sebenornya apa yang selalu mereka usahakan itu menutup

hat i mereka. " (Qs. Al Muthaftifiin [83] : 1 a) Mujahid berkata, "Hati seperti

telapak tangan. Bila seseorang melakukan satu dosa maka satu jari dilipat,

danseterusnyahinggaaktrimyasemrnjariterlipatdantelapaktangantertutup."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Dalam perkataan Mujahid ini dan sabda

RasulullatrSAW,

tt o z t - o t'u o:$ t'rt t,J&"'^;ir &?* iy,1l,2) r;ir €. ;t\

.i=uir '4rtf ,;kAl
'sesungguhnya di dalam tubuh ini ada segumpal darahyang apabila

ia bagus maka bagus pula seluruh tubuh dan apabila rusak maka

rusakpula seluruh tubuh. Ketahuilah segumpal darah itu adalah hati,'

Terdapat dalil batrwa al khatm itu hakiki. Wallaahu a'lam. Adayang

mengatakan batrwa bentuk hati itu mirip dengan pohon cemara- Ini menguatkan

perkataan Muj ahid. Wal I aahu a' lam."

Mtslim meriwayatkandari Hudzaifatr RA, diaber{<ata "Rasulullah SAW

pemah menyampaikan kepada kami dua buah sabda yang salah satunya telah

,
,.,I

42 HR. At-Tirmidzi,5/434. Dia mengatakan bahwa hadits ini adalah hasanshahih.
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kulihat (kenyataannya) dan aku masih menunggu yang satunya lagi' Beliau

menyampaikan k€Pada kami,

;, ," .. ..i . , ,.- f a! oo .. .lr(pif;s'LiS rAL),P of.^, \jd> *l1r ,l€ 7-
.:,t 'i6 ;L .tu\t ,s"iLf 

"tg; 
l3it1- utfu'";.5 "t-t

*ri rl e ed *,:t i;t e?r,yL * n:S e-,#-

.t>rt't

"Bahwa amanah turun lce dolam lubuk hatia3 beberapa orang,

kemudian turun Al Qur'an. Maka merela mengetahui (mengambil

pelojaran) dari Al gur'an dan mengetohui dari As-Sunnah'4l

a3 Makna sabda Rasulullah SAW, "sesungguhnya omanah turun ke dalam labuk

hori beberopo orang.": Amanah adalah kewajiban-kewajiban agama. Ada juga yang

mengatakan bahwa amanah itu adalah agama. Abu Aliyah berkata, "Amanah itu adalah

upu lung diperintahkan dan apa yang dilarang." Maksud lubuk hati adalah dasarnya.

Irtlnyu, upuUila amanah itu sudah bersemanyam di dalam hati seorang hamba maka

tcetit<a itu;uga diapun melaksanakan kewajiban-kewajiban tersebut dan mengharap

imbalan dari pelaksinaannya, di samping bersungguh-sungguh dalam melaksanakannya'

Silakan lihaipenjelasan An Nawawi untuk Shahih Muslim,l/168, dan An-Nihayah

karya lbnuAtsir, l/250.
a H R. Muslim pada pembahasan tentang lman, I / 126, no' I 43'
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Kemudian beliau menyampoikan lentang pencabutan amanah. Beliau

bersabda, 'seseorang tidur seienak, mal(a dicabutlah amanah itu dari

hatinya, namun belusnya mctsih tersiso sedikit. Kemudian dia tidur

lagi sejenak maka dicabutlah amanah itu dari" hatinya; tnaka

tersisalah dari amanah itu seperti air di antara kulit dan daging,

-atau- seperti bara api yang kamu permainkan dengan lraki

lalu padam. Kamu lihat percikan bara api itu terbang dan hilang

tanpa belros. '-kemudian beliau mengambil batu kerikil lalu

' beliau permainkan dengan kaki beliau-

'Orang-orang bertransalcsi, n(tmun hampir tidak ada seoranwun

yang menunailan amanah, hingga dikatakan, 'sesungguhnya di bani

fulan ada orong yang amanah" hingga dikatalun kepado seseorang,

'Alanglcoh teguhnya dia, alangkah bagusrrya dia, dan alanglcah

beralwlnya dia,' padahal tidak oda.di dalam hatinya iman sebesar biii

sqwt wn.

klah datang kepadalat suatu masa yang aku tidak peduli siapa

yang bertransalci denganku. Jiko dia seorang muslim malu dia pasti

mengembalilan hutangnya kepadaku, dan jika dia seorang Nasrani

atau Yahudi malca pasti hutangnya akan dilrembalilcan kepadalat oleh

suruhannya. Sedangfton selrarang, aht tidak aftnn bertransalcsi

ke cuali dengon fulan dan fulan- "'as

saMa Rasulullatr sAw "seperti bara api yang kamu permainkan" ,

menunj ukkan batrwa semua itu terjadi pada hati dan dapat mempenganrtriny4

seperti juga al khatm danath+hab'u.

Dalam riwayat lain, Hudzaifah RA berkata, "Aku pernah

mendengar Rasulullah SAW bersabda,

'.SJ q..jf .. i; '6G diy $rL *.Ak oul, * dt ?t;
ai HR. Muslim pada pembahasan tentang lman, bab: Pencabutan Amanah dan Iman

dari Hati dan Pembentangan Fitnah pada Hati, lll26,no' 143.

Surah A[ Baqarah



(oe
ry
,tri; LrrfJ""lr 6$ 11 & ilfi >a ,ribtr

;- ,iq'rk +'*<i c;*i . v

f#',*;r', ,G:i u;;Y u3;1 )fJs f,L.'j"';i';tr,

'DibentangkanJitnah-fitnah pada hati seperti tilur yang dianyam,

satu per satu. Hsti siapa saja yang terpengaruh dengannya maka

muncul pada hati itu satu titik hitam dan hati siapa saja yang

mengingkarinya maka muncyl pada hati itu satu titik putih hingga

hati itu menjadi putih jernih. Bila sudah demikian malra tidak ada lagi

fitnah yang dapat merusalotya selama langit dan bumi ada.

Sementara hati yang lain meniadi hitam keabu-abuan seperti panci

yang sudah berwarna hitam lceabu-abuan. Dia tidak lagi melalukan

yang ma'ruf dan tidak lagi mengingkari yang mungkari kecuali apa

yang sesuai dengan hawa nafsunya. "'46

Keenam: Terkadang hati juga diungkapkan dengan al fu'aad dan

ash-shadr. Allah 'azza wa jalla berfirrnan, dSt$ -gr$.J4,'i-L
" Demikianlah supaya Kami perlatat hatimu dengannya. " (Qs. Al Furqaan

lzsl:32)

Allah 'azzawajallajugaberfirm an, gt*6'CF il "Brl-nl*h

Kami telah melapangkan untukrnu dadamu? " (Qs.Al Insyiraatr [94]: l)

Terkadang a/ qaID diungkapkan untuk makna al' aql (akal). Nlah' azz a

wa jalla berfirman, ,? iz ii t ti iJ- {Ai$'i A'4 "sesungguhnya

pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi orang-

orangyangmempunyai hati. " (Qs.Qaaf [50]: 37)

Maksud hati di sini adalah akal, sebab hati adalatr tempat akal, menurut

6 HR. Muslim pada pembatrasan tentang Iman, bab: Islam pada Mulanya Asing dan

Akan Kembali Asing. Islam akan berlindung di antara dua masjid, l/128, no. 144.

t".
4ts
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pendapat sebagian besar ulama. Adapun al fu'aad adalah tempat hati dan

a s h- s hadr adalah tempht al fu' aad. Wall aahu a' lam.

K e t uj u h : F irman Al lah' azz a w a j al I a, e Jb.i Lb i O * Wnglihatan

mereka." Ini menjadi dasar orang yang mengutamakan pendengaran daripada

penglihatan, karena pendengaran disebutkan sebelum penglihatan. Dalam ayat

lain, Allah 'azza wa jallaberfirm"", {i:r:.i:-& ii Li'otA;tiU
"Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku jika Allah mencabut

pendengaran dan penglihatanmu '. " (Qs. Al An'aam [6]: a6)

lJlah' azza wa j alla lryaberfinnan, i'*j'$'t}2'il $li e * t
" Dan Dia menjadikan bagi lcamu pendengaron, penglihatan dan hati. "
(Qs. As Sajdah [32]: 9)

Orang yang berpendapat demikian berkata, "Dengan pendengaran,

seseorang dapat mengetatrui dari segala aratr dan dalam keadaan terang atau

gelap. Sementara dengan penglihatan, seseorang hanya dapat mengetatrui apa

yang ada di hadapannya, itupun dengan perantara sinar atau cahaya."

Di sisi lain, sebagian besar atrli kalam mengutamakan penglihatan dari

pendengaran, sebab hanya suara dan perkataan yang dapat diketahui dengan

pendengaran. Sedangkan dengan penglihatan, seseoftrng dapat mengetahui

benda, warna dan segala bentuk gerakan. Lalu mereka berkata, "Tatkala

kemampuan penglihatan lebih banyak maka iapun menjadi lebih utama."

Merekajuga menyatakan kemungkinan dapat mengetahui sesuatu dari segala

arah dengan perantara penglihatan.

Kedelapan: Jika adayang bertanya, "KenapaAllah menjamakkan a/
abshaar (penglihatan) dan memufradkan (menunggalkan) as-sam'u
(pendengaran)?'

Ada yang menjawab bahwa lafhztr as-sam 'z itu dimufradkan karena

bentuknya ad alah mas dar yang bisa digunakan untuk sedikit dan banyak.

Dikatakan, "Samilu asy-syai'a, asma'uhu sam'en wa simaa'an." As-

Sam'u jugaadalatr isim untuk alat pendengaran, yaitu telinga.



Ada juga yang menjawab bahwa ketika Allah 'azza wo ialla
menggabungk,an as-sam'a dengan lafazh bentuk jarnak maka hal itu

menunjukkan batrwa yang dimaksudkan adalah pendengaran semua oftIng.

Seperti yang pemah dikatakan oleh seorang penyailT dalam bait syairny4

Di sana ada bonglui unta-unta yang sakit. Tulangnya

Putih dan laiit unta-unta itu bengkak

Yang dia maksrdkan adalah kulit-kulit unta Seng{a dimufadkan (dibuat

dengan bentuk tunggal) karena sudah dimaklumi bahwa setiap unta memiliki

kulit masing-masing. Mengenai qira'at (cara baca), ada yang membaca

Adajuga yang memberikan alasan kenapa as-sam a dimufiadkan, yaitu

karena maksudnya adalah tempat-tempat pendengaran mereka, sebab

pendengarantidakditunrp,akantetapiyangditutupadalahtempatpendengaran.

Mudhaaf (tempat-tempt)dihilangkan dan yang dinampakkan adalah mudhof

ilaih (pendengaran) saja. Bisa juga as-sam'u berari al istimaa'

(mendengarkan). Dikatakan, " Sam' u leo hadii t s ii yu'j ibuni f ' : I s t i maa' ula

ilaa hadiitsii yu'jibunii (kamu mendengarkan kepada pembicaraanku

menrbtratlor senang)

*****

Jika harakat sln adalatr leasrah (as-sim 'z) maka artinya nama baik

seseorang. Dikatakan, " Dzahaba sim 'uhu Ji an-naas ." (Nama baiknya di

antara manusia sudatr sima) As-Sim a jugaberarti anak srigala.

Waqaf (berhenti) di sini: 'rfi;J ;)s3 @an pendengaran merelra).

i'e, @intup) b€rada pada posisi mubtada ' dan kalimat sebelumnya adalahTtLz.i

khabar. Kata ganti i'r (mereka) pada'6.56 a- bfazh berkata-ganti

setelahnya adalatr kata ganti oftxlg-orang yang telatr ada di dalam ilmuAllatl

bahw'a mereka tidak akan beriman, yaitu dari orang-orang kafir Quraisy,

a7 Dia adalah Alqamah bin Abduh. Bait syair ini disebutkan oleh Sibawaih dalam

kitabnya, l/l0T.silakanllhatSyarhAsy-SyawahidkaryaAsy-Syantamari,lll0T.
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n:unun ada yang mengatakan bahwa mereka dari orang-orang munafik. Ada

juga yang mengatakan bahwa mereka dari orang-orang Yahudi. Ada juga

yang mengatakan bahwa mereka dari orang-orimg kafu, orang-orang munafik

dan orang-orang Yatrudi. Inilah yang paling benar, sebab lafazhnya umum.

Al Khatmpada hati dan pendengaran, sedangkan al ghisyaawah pada

penglihatan. Al Ghisyaa' (al ghisyaawah) adalah al ghitha ' (tutupan/

penutup).

Kes e mbilan : Al Ghi syaa' (al ghi syaawalz), contohny a: ghaasyiah

as-siraaj (penutup lentera). An-Nabighah berkata dalam bait syaimya,

Tidaklcah kamu tanyalran kepada Bani Dzubyan sesuatu yang

memuaskanku

Ketika asap menutupi (taghasysya) rambut putih kehitaman orang

yang tidak mabuk-mabulan

Penyaiy'E lain berkata dalam bait syairny4

I{utemani kamtt ketika mataht tertutup

Ketilca terbuka alaryun berhenti menemanimu sembari mengumpat

. Ibnu Kaisan berkata, "Jika kamu ingin menjamakkan al ghisyaawah

maka kamu berkata'Ghisyaa'."A1 Farra' berkata, "Jarnaknya; Ghasyaawaa

seperti adaowaa."

Ada yang membaca Ghisyaow atanae, detgan nashab sebagai objek

(maf 'ul). Maknanya: Dia menjadikan penutup. Namun cara baca dengan

r afa' (ghiys aaw atun) adalatr yang paling baik, dan w aw adalah huruf ' athof,

yakaiathaJY,alimatdengankalimat.

Sebagian atrli tafsir berkata "Al Ghisyaau,ah pada pendengaran dan

penglihatan, dan waqaf pada p-5." Ahli tafsir lain berkata, "Al Khatm

ot Dia adalah Harits bin KhalidAl Makhzumi. Silakan lthatAl-Lisanwa At-Taj,materi
ghasyaa. Bait syair ini termaktub dalamTafsir Ath-Thabari,1188.

ae lni adalah qira'atAshim yang diriwayatkan oleh MufadhdhalAdh-Dhabi'u. silakan

llhat Tafs ir I bni At hi ah, I / I 56.
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pada semuanya (hati, pendengaran dan penglihatan). Al ghisyaawah adalatl

al khatm itu. Dengan demikian maka waqaf padai'i,ai, )0

Hasan mernbaca ghuysaawaEl danAbu Haiwah membacanya dengan

ghasyaowah.s2 Sementara ada riwayat dari AbuAmru: Ghasywah. Artinya

dia membacanya dengan bentuk masdar. Ibnu Kaisan berkata, "Boleh dibaca

gasywoh dan ghisytah, namun yang paling bagus adalah ghisyaawah.

Seperti ini pula pada lafazh' imaamoh, kinaonah, qilaadah, ishaabah dan

seumpammya.

Kesepntuh: FirmanAll ah 'wawajalla, t'3, maksudny4 bagi orang-

oftrng kafir yang mendustakan , :L)* Ot:b . Adzab seperti pukulan dengan

cambuk, dibakar dengan api, dipotong dengan pisau besi dan segala bentuk

penyiksaan lain yang menyakitkan. DalamAl Qur'an, Allah 'azzawajalla

berfirman , w'lJG"{jL 4t|* 4S " Dan hendaklah

(pelalcsanaan) huhtman mereka disaluikan oleh sekumpulan dari orang-

orang yong beriman. " (Qs. An-Nuur [24]: 2)

Al 'Adzaab bermakna a I fuabs dan al man 'n (dikurung dan ditahan).

Dalam bahasa, "A'dzibuhu 'an lradzo." Artinya, aku mengurungnya dan

menahannya dari sesuatu.sr Contoh yang lain; 'Udzuubatul maa',sebab air

itu menjadi tawarkarena ditatran (diendapkan) di dalam wadah. Contohnya

lagi perkataanAli RA,'.l 'dzibuu (tabu)isteri-isteri lolian dari keltrar." Doi
Ali RAjuga saat dia melepas kepergian sebuatr pasukan ,"A'dzibtru (taltan)

diri kalian dari mengingat isteri, sebab hal itu dapat melemahkan semangat

perangkalian."

Dalam sebuatr ungkapan dikatakan, "Aku akan mengekangmu dangan

kekang yang mu'dziban (maani hn ftuat]) dari mernpennainkan orang lain."

Al 'Adzaab adalah lafazhlazim (tidak membutuhkan objek) dan juga

to Al Muhanir Al Wajiz,l/157.
5r 

Qira'at ini disebutkan oleh IbnuAthiyah, namun qira'at ini tidak mutawatir.
52 Qira'at ini juga disebutkan oleh IbnuAthiyah dan qiraat ini tidak mutawatirjuga.
53 Lisan Al'Arab, 4/2853.
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mula'addi {membutuhkan objek). Adzab disebut 'qdzaab karena orang yang

diadzab tertahan dan terhalang dari kebaikan yang dapat diterima tubuhny4

tetapi justeru mendapatkan lawannya.

FirmanAllah:

@ wh e uS ;fi +?uS iiu Lv Jd, q"tl)i r't
"Di antara manusia ada yang mengatakan,'Kami beriman kepada

Allah dan Hari kcmudian,' padahal mereko itu sesungguhnya

bukan orang-orang yang beriman. (Qs. Al Baqarah [2]: 8)

Padaayat ini adatujuh masalah:

Pertama: Ibnu Juraij meriwayatkan dari Mujahid, dia berkat4 "Empat

ayat dari surah Al Baqarah turun kepada orang-orang yang beriman, dua ayat

tentang sifat orang-orang kafir dan tiga belas pada orang-orang munafik."

Asbath meriwayatkan dari As-Suddy tentang firmanAllah 'azza wa jalla,

g"Cil ;r1j, diaberk'at4"Mereka adalah orang-orang munafik."v Para ulama

sufi berkata "An-Naas adalatr namajenis, dan ini tidak digunakan pada para

wali (kekasih Allatr)."ss

Kedua: Para ahli nahwu berbeda pendapat tentang lafazh an-naas.

5a Perkataan ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bryan,l/l16, dan Ibnu
Katsir dalam tafsirnya, l/73.

ri Yang populer di kalangan ahli ilmu bahwa lafazh an-naas mencakup semuamanwia:
orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir. Ibnu Al Manzhur mengatakan baliwa
an-naas asalnya adalah unaas,lalu dibuat simple menjadi an-naas.Terkadangan-naas
juga terdiri dari manusia dan jin. Silakan lihat Lisan Al 'Arab, hlm. 4575. Orang yang
merenungi Al Qur'an pasti menemukan bahwa ayat yang turun di Makkah biasanya
menggunakan lafazh an-nqqs, sedangkan ayat madaniyah biasanya menggunakan
lafazh, yaa ayyuhalladziina aemenuu. Tidak pernah ada ayat yang turun di Makkah
yang khusus kepada orang-orang yang beriman. Sedangkan di Madinah, ada delapan
ayat yang menggunakan lafailr an-naas. Dua di dalam surah Al Baqarah, empat di
dalam surah An-Nisaa' dan sisanya di dalam surah Al Hajj dan surah Al Hujuraat.
Perkataan bahwa nama jenis tidak digunakan pada para wali, hanyalah istilah mereka
saja.
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Ada yang mengatakan bahwa ia adalah salah satu dari isirnTumuu' (isim
jamak), jamak insaan dan insaanaft (laki-laki dan perempuan). Bentuk

tash gh i mya adalah nuw a i s .

An-naas dari an-naas yang berarti gerakan. Dikatakan: naasa

)/anuustt, artinya bergerak. Contohnya hadits Ummu Zar'i: "Anaasa

(menggerakkan) perhiasan kedua telingaku."

Ada yang mengatakan bahwa an-neasberasal d*i .f (lupa).Maka

asal naas adalatr nasiya,lalu dibalik maka menjadi nayisa,laluya'diganti

dengan alif karena sebelumnya berbaris fathah, maka menjadi naasa.

Kemudian masuk a/y'dan laam makadikatakanlah i an-naas.

Ibnu Abbas berkat4 "Adam lupa akan janji Allah, maka dinamakanlah

insaan. Rasulullah SAW bersabda, 'Adam lupa maka leeturunannya

pun lupa. ' Dalam Al Qur'an, Allah 'azza wa jalla berfirman,

{*'J1, u,?Sl; :)lU* fi3 'Dan sesungguhnya telah Kami
perintahkan kepada Adam dahulu, malco ia lupa (alran perintah itu)."'
(Qs. Thaatraa [20]: I I 5) Akan ada penjelasannya lebih lanjut.

Ada juga yang mengatakan batrwa disebut insaonkarena ketenangan

Adam bersama Hawa. Ada juga yang mengatakan bahwa itu karena

ketenangan Adam bersama Tuhannya.

Ketiga: Ketika Allatr menyebutkan oftrng-orang yang beriman di

permulaan dan memulai firman-Nya dengan menyebut mereka karena

kemuliaan juga keutamaan merek4 Dia pun menyebutkan orang-orang kafir

sebagai lawan mereka, sebab kekufuran dan keimanan adalah dua sisi yang

berlawanan. Kemudian Dia menyebutkan orang-orang munafik dan

menggabungkan mereka dengan orang-omng kafiryang disebutkan sebelum

mereka, karena sama-sama tidak memiliki iman, berdasarkan firman-Ny4
'crh 

iCs "padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang

yang berimon".

Dalam ayat ini terdapat bantahan terhadap kelompok Al

Tafsir Al Qurthubi
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Karramiyahto yang mengatakan bahwa sesungguhnya iman itu adalah

perkataan di lidah, sekalipuntidakdiyakinkan di hati. Merekaberdalihdengan

firman Allah 'azza woiatla, ijts qfri )ii? "Moko Alloh memberi

mereka pahala terhadap perkataan yang mereka ucapkan. " (Qs. Al
Maa' idah [5] : 35) Allah tidak menyebutkan; dengan apa yang mereka ucapkan

dan mereka yakini dalam hati.

Mereka juga berdalih dengan sabda Rasulullah SAV/,

,;-rpr;jtirif .ir vl tL.\ t)ry; & ;st'1;.vl";ti L'41
o t1,o/. o t. .
.ftJl-l,l: *jt ,

"Alat diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka

mengatakan tidak ada tuhan melainkan Allah. Apabila mereka

mengatalrannya, maka merelca terpelihara dariku; darah dan harta

mereka. "57

Ini jelas membuktikan kedangkalan dan kekerasan akal merek4 juga

membuktikan batrwa mereka tidak memperhatikan apa yang dituturkan Al

Qu'an dan Sururatr, yaitu mangarnalkan ketauhidarU di samping mengucapkan

dan menyakininya. Rasulullah SAW bersabda

s6 Al Karramiyah: Mereka adalah para pengikut Abu Abdillah Muhammad bin Karram,
salah seorang ahli zuhud di Sijistan. Sekelompok orang tertipu dengan ibadahnya. Dia
dan para pengikutinya itu pergi dari Sijistan dan sampai di Ghurjah. Mereka menyeru
penduduk daerah itu untuk mengikuti keyakinan mereka. Para penduduk itu menerima
keyakinan mereka dan jadilah sebagai sebuah madzhab (aliran). Kelompok ini terbagi-
bagi menjadi beberapa kelompok, seperti Tharayiqah, Ismafiyah, Haishamiyah dan lain-
lain. Mereka meyakini bahwa Allah itu jrsrm dan jauhar serta dapat berubah (tidak
abadi). Mereka juga menyatakan bahwaAllah memiliki arah dan tempat. Silakan lihat
Iliqaad Firaq Al MuslimiinwaAl Musyrikiin,karyaAr-Razi, hlm. l0l.

57 HR. Enam imam hadits dan lainnya dengan riwayat yang berbeda-beda juga sanad
yang beragam. Silakan llhat Shahih Al Bukhari pada pembahasan tentang lman, Zakat
danJihad,l/l3,ll243,2l16l,danMuslimpadapembahasantentanglman,l/51,52,53,
no.20. Hadits ini dengan beragam sanadnyatermaktub dalaml I Jami'Al Kabir,111368.
no. 230/ 4409 dan seterusnya.
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.rrjvu F': rrir'., J'rs', lau i; iCy'
"lmun itu adulah'*o'ryon @eyakini) dengan'harr, a*ropt*n dengan

lisan dan diamallran dengan anggota tubuh."5E

Oleh karena itu, apa yang dipegang oleh Muhammad bin Karram As-

Sijistani dan para sahabatnya adalah bentuk kemunafikan dan sebab

kecelakaan. Kia bertindung kepadaAllatr dari kehinaan dan i'tikad yang salah.

Keempot: Ulama kita 
-semogaAllatr 

meratrmati mereke berkata

"Orang yang beriman itu ada dua: orang yang boiman yang dicinai Allatr juga

dibimbing-Ny4 dan orang yang beriman yang tidak dicintai Allah juga tidak

dibimbing-Ny4 justeru dibenci dan dimusuhi-Nya. Setiap orang yangAllatt

ketahui bahwa diamemilih keimanan makaAllah mencintai, merrbimbing dan

meridhainy4 dan setiap orang yangAllah ketatrui batrwadia memilih kekufiuan

makaAllah benci, murka dan memusutrinya Bukan karena keimananrya akan

tetapi karena kehrfuran dan kesesatan yang dipilihnya.

Orang kafir pun ada dua: orang kafir yang pasti disiksa, dan orang kafir

yang tidak disiksa. Orang kafir yang disiksa adalah orang yang menetapi

kekufuran. Oleh karena itulatrAllah murka dan memusuhinya. Sedangkan

orang kafir yang tidak disiksa adalatr orang yang memilih keimanan. Allatr

tidak mtrka tertradap orang ini, bahkan Dia cinta dan akan membimbingnya.

Bukan karena kekufruanny4 akan tetapi karena keimanan yang dipilihnya.

Berdasarkan hal di atas maka tidak boleh mengatakan peftaaan berikut:

Kelima: Orang yang beriman pasti mendapatkan pahala dan orang

kafir pasti mendapatkan siksa. Akan tetapi wajib mengiringi perkataan itu

dengan, 'Tika dia memilih dan menetapinya." Karena itu kami pun berkat4

"SestrngguhnyaAllahridhakepadaUrnrarketikadiamasihmenyembatrbertrala

dan dia ingin mendapatkan pahala juga masuk surga. Bukan karena

perqyembatrannya kepada berhala akan tetapi katenakeimanan yang dipilihnya

5t HR. Ibnu Majah dalam Mukadimah, 1D5,26, no. 65.



Sebaliknya, Allah murka kepada Iblis ketika dia menyembah-Nya, karena

kekufiran yang dipilihnya."

Namun kelompokAl Qadariyah tidak menyetujui akan hal ini. Mereka

berkata "sesungguhnyaAllah tidak marah kepada Iblis saat dia menyembah-

Nya dan tidak ridha kepada Umar saat dia menyembah berhala."

Ini jelas salah, sebab Allah mengetahui apa yang akan dipilih Iblis

-semogaAllatr 
melaknatryr-- dan mengAatrui apa yang akan dipilih Umar.

Oleh karena itu, Dia senang kepada Umar dan murka kepada Iblis.

Bukti kebenaran pendapat ini adalatr kesepakatan umat batrwa Allah

tidak senang kepada orang yang Dia ketahui termasuk atrli neraka, bahkan

Dia murka terhadapnya, dan dia senang kepada orang yang Dia ketahui

termasukatrli surga.

Rasulullatr SAW pematr benaMa,

"sesungguhnya seluruh amal itu tergantung pada akhirnya."se

Para ulama sufi berkata, "Iman bukanlah perkataan atau perbuatan

yang dengannya seorang harnba menghiasi dirinya, akan tetapi iman adalatt

kebahagiaan yang telatr ditetapkan sejak awal penciptaannya. Adapun

penampakannya terkadang hanya pinjaman dan terkadangjuga hakiki."

Saya (Al Qurlhubi) katakan, "Hal ini sama seperti yang termaktgb

dalam Shahih Muslim danlainnya dariAMullah bin Mas'ud RA, dia berkata:

Rasulullah SAW menyampaikan kepada kami, dan beliau adalatr orang yang

benarlagi dibenarkan,

il ,Y *?'^b

5e HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Takdir, bab: Amal tergantung pada

akhimya, 4/145, At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Takdir, bab: Riwayat bahwa

seluruh amal tergantung pada akhirnya,4/446,no.2137,dan Ahmad dalam Al Musnad,

5R35.

r)?r,it;tri *1

&7*loy
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W.j'$ i k- 6 ;L 16r jif .F,r,;4'€'l-li'oyj,&*
.,1n:"5 F',yt F. W i.'5:' y |# L',: t\

'sesungguhnya salah seorang dari kalian diowali penciptoannya di
dalam rahim ibunya selama empat puluh hari. Kemudian selama itu
juga menjadi segumpal darah. Kemudian selama itu juga menjadi

segumpal daging. Kemudian Allah mengirim seorang malaikat, lolu
malailrat itu meniupkan ruh padanya. Malaikat itu juga diperintahkan

dengan empat kalimat, yakni menetapkan rezeki, ajal dan amalnya,

serta celalca atau bahagia. Demi Dzat Yang tidak ada tuhan

melainkan Dia, sesungguhnya salah seorang dari lmlian beramal

dengan amal ahli surgs hingga tidak ada jarak antaranya dan surga

kecuali satu hasta, namun lcetentuon telah mendahuluinya, maka

diapun beramal dengan amal ahli neraka, lalu diapun masuk ke

dalam neraka. Sesungguhnya salah seorang dari kolian beramal

dengan amal ahli neraka hingga tidak ada jarak antaranya dan

neralra kecuali satu hasta, nomun ketentuan telah mendalruluinya,

maka diapun beramal dengan amal ahli surga, lalu diapun masuk ke

dalam surga."'ffi

Jika ada yang berkata sebagai berikut:

Keenom: Imam Hafiztr Abu Muhammad bin AMul Ghani bin Sa' id Al
Mishri meriwayatkan dari hadits Muhamrnad bin Sa'idAs-Sami yang disalib

60 HR. Muslim pada pembahasan tentang Takdtr,4/2036,no.2643.
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karena zindiq (semacam kekufuran), dia adalah Muhammad bin Abu Qais,

dari Sulaiman bin MusaAl Asydaq, dari Mujahid bin Jabr, dari IbnuAbbas,

Abu Razin Al 'Uqaili mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Rasulullah

SAW bersabda kepadaku, 'Aku dan kamu, hqi Abu Razin pasti akan

minum dari susu yang rasanya tidak alcan pernah berubah.'Aku berkata,

' Bagaimana Al lah menghidupkan orang yang telah mati?' Beliau bersabda,

'Tidak pernahkah kamu lewat di lcebunmu yang kering, kemudian kamu

lewat lagi di kebun itu yang ternyata subur. Lalu kamu lewat lagi di
kebun itu yang kembali kering, kemudian kamu lewat lagi di kebun itu

yang ternyata subur kemboli. 'Aku menjaw'ab, 'Benar.'Rasulullah SAW

bersabda,'Begitulah kebangkitan.' Aku bertanya,'Bagaimana aku

mengetahui bahwa aku ini orang yang beriman?'Beliau bersabda, 'Tidak

ada seorangpun dari umat ini 
-Ibnu 

Abi Qais berkata, 'Atau beliau

bersabda, 'Dari yTnsllan'-yang beramal dengan amal baik dan dia tahu

bahwa amal itu adalah amal baiklalu Allah akan membalasnya dengan

kebailran, atau yang beramal dengan amal buruk dan dia tahu bahwa

amal itu adalah amal buruk lalu Allah akan membalasnya dengan

keburukan atau mengampuninya kecuali orang yang beriman'."61

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Hadits ini, sekalipunsanadnyatidak

kuat, namun maknanya benar dan tidak bertentangan dengan hadits lbnu

Mas'ud. Sebab maknanyasama, yakni bahwaamal itutergantung dengan

penutup, seperti sabda Rasulullah SAW, 'Seluruh amal itu tergantung pada

akhirnya.'62 Selain itu, hadits di atas menunjukkan batrwa ketika beriman

maka dia adalatr orang yang beriman . Wal aahu a' lam."

Ketujuh: Para ulama bahasa berkata, "Orang munafik disebut

munoaJiq,karena dia menampakkan sesuatu yang berbeda dengan apa yang

ada di dalam hatinya. Sama seperti rayap yang merusak bagian dalam kayu.

Bagian luamyabagus, padalral bagian dalamnya kosong melompong. Begitulah

orang munafik, luamya iman namun batirurya kufur.

6' HR. Ahmad dalam musnadnya,4/l l.
62 Hadits ini telah disebutkan sebelumnya
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FirnranAllah:

ct'ei,;ri'tl a*:r* c'tir-r; a;$s ifr A* *
@ori$-

uMereho hendok menipuAlloh dan orong-orangyong brimon,
pada hat nereha r':;trit:::#:{ii;';:* nereko ttdok

Para ulama kita berkata, "Makna ffi S ,rl** "Mereka hendak

menipu Alloh " adalah mentrnrt merekajugadalarn ped<iram mercka mereka

menipuAllatr."Adayang mengatirkan batrwaAllah berfirman dernikian kaena

perbuatan mereka itu adalatr perbuatan seorang penipu.

Ada juga yang mengatakan bahwa dalam kdimat itu ada yang dihnng
yaitu: mereka menipu Rasulullatr SAW. Ini diriwayatkan dari Hasan dan

lainnya"G Allatrmenjadikanpenipuan merekateftadry Rasulullatt SAW adalatt

penipuan terhadapNyajug4 sebab beliau rnengajak mereka kepada risalah-

Nya. Begitu juga apabila mereka menipu omng-orang yang beriman. Mereka

sama saj a menipu Allah SWT.

Bentuk penipuan mereka adalah menampakkan keimanan dan

menyembunyikan kelarfuran agar dapat menumpahkan daratrjuga merampas

harta orang-orang yang beriman. Ketika itu, mereka mengira telatt berhasil

menipu. hi dikatakan oleh sejumlah ahli tahdl.

Ahli bahasa berkata'Asal makna a/ lchid' u dalambahasa Arab adalatt

alfasaad Seruskarl. Ini pemalt diungkapkan oleh Tsa'lab dari Ibnul A rabi."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Dengan demikian, ,ii 1-,;$
" Me relra hendak menipu Allah, " artinya: mereka merusak iman dan amal

mereka dengan riya. Seperti inilah salah satu tafsir ayat di atas dari Nabi

SAW. DalamAl Qur'an, o6 'ct:{G "Merekabermalrsudriya (dengan

63 Disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirnya, l/159, dari Hasan.
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shalat) di hadapan manusia. " (Qs.An-Nisaa' [\:1a2)
Ada lagi yang mengatakan bahwaal khid'u artinya adalahal ikhfaa'

(menyembunyikan). Contohnya mukhdi'ul bair: orang yang menyembunyikan

sesuatu di dalam rumahnya. Ini diungkapkan oleh Ibnu Faris dan lainnya.

Orang Arab berkata, "lnkhada'a adh-dhabb fii hujrihi. (Biawak

bersembunyididalamsarangnya) ':

' ' Firmari Allah SwT, '#i'l C;'*t73 "Padahal mereka

hanya menipu dirinya sendiri " adalah bentuk nafi (peniadaan) dan ijab.

Maksudnya: tidaklah menimpa akibat penipuan itu kecuali pada mereka

sendiri. Kata mutiara Arab mengatakan, "Barangsiapa menipu orang yang

tidak pernah menipu maka sebenamya diamenipu dirinya sendiri." Benar

sekali, sebab penipuan hanya dilakukan orang yang tidak mengerti batin,

sedangkan orang yang mengerti batin maka dia akan menyadari bahwa j ika

dia menipu, sebenamya dia menipu dirinya sendiri. Buktinya orang-orang

munafik yang tidak mengenal Allah. Jika mereka mengenal Allah niscaya

mereka akan menyadari bahwa Dia tidak dapat ditipu-Nya.

Dalam sebuatr riwayat, Rasulullatr SAW bersabda, " Janganlah kamu

menipu Allah, sebab orang yang menipu Allah makn sebenarnya Allah
yang menipunya. Sebenarnya dia menipu dirinya sendiri, seandainya dia

menyadari. " Para sahabat bertanya, "Bagaimana Allah ditipu?" Beliau

menjawab, "Kamu melakukan apa yang diperintahkan Allah namun kamu

meminta kepada selain-Nya dengan amal tersebut." Akan dijelaskan

bagaimana tipuanAllah pada penjelasan firmanAllah SWT, A'A*\'X
" Allah akan (membalas) olok-olokan mereka. " (Qs. Al Baqarah [2] : I 5)

Nafi', Ibnu Katsir dan Abu Amru membacayukhaadi'uuna di dua

tempat, karena kedua lafazh itu sejenis. SementaraAshim, HamzalU Al Kisa'i

dan lbnu Amir membaca yokhda'uunda padalafazh kedua . Al lhid'u adalah

masdar, begitu j uga khadi i' ah. lni disampaikan oleh Abu Zaid.

n 
Qira'at tanpa alif adalah qira'at sab'qh (qira'at tujuh) yang mutawatir, seperti yang

termaktub dalam Al lqna',2/517, dan Taqrib An-Nasyr, hlrn. 90.
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Sementara itu Muwarriq Al' Ij li membaca y ukhaddi' uunallaah.6s

Sedangkan Abu Thalut Abdussalam bin Syaddad dan Jarud membaca

yukhda'uuna,66 berdasarkan makna: wa mao yakhda'uune illaa 'an

anfis ihim (dan tidaklah mereka menipu kecuali terhadap diri mereka sendiri).

Huruf jar ('an) dibuang, sama seperti dalam firman Allah SWT,

,Li ;;; igis " Dan Mttso memilih koumnya. " (Qs. Al A'raaf [7]: 155)

Maksudny4 dari kaumnya.

Firman Allah SWT, :l:i*-17'9 "sedang mereka tidak sadar".

Maksudnya, mereka tidak menyadari batrwa akibat tipuan mereka kembali

kepada diri merekasendiri. Oleh karena itu mereka mengira bahwa mereka

telah berhasil mengelabuiAllah dan orang-orang yang beriman. Mereka

beruntung hanya di dalam duni4 sedangkan di akhirat maka akan dikatakan

kepada mereka, $t!'ltlo{v €;Wihi "Kembalilah kamu ke

belaknng dan carilah sendiri cahaya (untukrnu)." (Qs.Al Hadiid [57]:
I 3) Akan datang keterangannya lebih lanjut.

Ahli bahasa berkata, "Sya'artu bi asy-syai'i: fathantu lohu." (Aku

menyadarinya). Contoh lain: Asy Syaa'ir (penyair/pujangga), karena

kesadarannya. Dia menyadari apa yang tidak disadari oleh orang lain daripada

makna-makna yang tersirat. Contoh lain, perkataan: laita syi'rii: laitanii
' al imt u (*andarny aaku mengetahuilmenyadari).67

FimanAllah:

4\.i+riLAt"t:r; fiilsrg:.pi rf.fi A
a;**i;(

"Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah

65 Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, I /l 58.
6 Ibnu Athiyah dalam tafsirnya, l/l 58.
61 A s h-S h ahh a h, 2 I 699, dan A I - L i s an, materi sy a' ar a.

[ 4oq 
-]'ll



penyokitnyo; dan bagi mereko siksa yong pedih, dbebablton mereka

berdusta."(Qs.AI Baqarah [2]: 10)

Firman Allah SWT, "ei *,fi 6. "Dalam hati mereka ada

penyakit, " adalah gabungan mubtada' dan khabar. Al Maradh adalatr kata

pinjaman68 untuk kerusakan pada segi akidah merek4 berupa keragu-ragruul

atau kemunafikan, atau berupa pengingkaran dan pendustaan. Sedangkan

makna ayat: Hati mereka sakit karena tidak terpelihara tidak mendapat taufik,

penj agaan dan dukungan.

Ibnu Faris Al-Lughawi berkata, "Al Maradh adalah keadaan yang

manusia keluar dari batas sehat karena suatu penyakit, kemunafikan atau

pelanggaran pada suatu perintah."

Para ahli qira'at sepakat mem-fathah-kan harakat ra' dari lafazh

maradh,kuuai apa yang diriwayatkan olehAl Ashma'i dari AbuAmnr, batrwa

dia men-szhtn-kanharakat huruf ra ' (mardh).6e

Firman Allah SwT, 6; ':;, iSt_i, "Lalu ditambah Allah
penyakitnya."Ada yang mengatakan bahwa itu adalatr doa keburukan atas

mereka (laknat). Maka maknaayat: SemogaAllah menambahkan keraguan

dan kemunafikan sebagai balasan kekufruan mereka, ketidaksanggupan

merekauntukmenolong.

Berdasarkan hal ini maka ayat tersebut merupakan dalil kebolehan

mendoakan orang-orang munafik agar celaka dan mengusir mereka, sebab

mereka adalatr makhlukAllah yang paling jatrat.

Ada yang mengatakan batrwa ayat itu adalatr pemberitatnran dari Allatl

tentang bertambahnya penyakit mereka. Artinya: MakaAllah menambahkan

penyakit di atas penyakit mereka. Sebagaimana yang terdapat dalam ayat

6t Sebab al maradh bisa terjadi pada tubuh, dan terkadang digunakan untuk
mengungkapkan kemunafikarr,karena al maradh adalahgangguan pada frsik, sedangkan
kemunafikan adalah gangguan pada hati.

6e Qira'atAlAshma'i ini disebutkan oleh lbnuAthiyah dalam tafsirnya,l/164. Qiraat ini
tidak mutawatir.
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lain, .#2 JlE+.l'F+5fl " Maka dengan surat itu bertambah

lrelcafiran mereka, di samping kelcafirannya (yang telah ada). " (Qs. At-

Taubah [9]: 125)

Paraahli maknaberkata, "FirmanAllah SWT, ifi *,$ 4 " Dalam

hati mereko ada penyakit " yakni dengan condong dan cinta mereka

kepada dunia sertakelalaian dan berpalingnya mereka dari akhirat. Sedangkan

firman Allah SWT, 6; Xl lSV "Lalu ditambah Allah penyakitnya, "

yakni Dia menyeratrkan mereka kepada diri mereka sendiri dan menimpakan

segala kegelisahan dunia pada mereka, maka mereka pun tidak ada waktu

lagi untuk memperhatikan agama . 'rl.i ,y(i;45 "dan bagi merelea siksa

yangpedih, " dengan sebabmerekamemilihyang fanadari yang kekal."

Junaid berkata "Penyakit-penyakit hati muncul akibat mengikuti hawa

nafsu, sebagaimana penyakit-penyakit fisik muncul akibat ada penyakit pada

urbutl."

Firman Allah SWT, \j +t'tfi', "dan bagi merelca silaa yang

pedih. " Dalam bahasaArab, makna \i adalahmu'Iim (menyakitkan).

Sama seperti as - samii' yang berm aVaa mus mf ' (mendengarkan). A al ama:

apabila menyakiti. Al lilaam: al iijaa'. Al Alam: al waj'2. Bentuk jamak

aliim adalah ulamaa'. Seperti kariim (orang yang mulia), jamaknya

kur amaa', jluga aal aam, sama dengan pol a asyr aaf.

Firman Allah SWT, $;#- \;t,i q "disebabkan mereka

berdusta." t-i (maa) adalah masdariyah. Artiny4 dengan sebab pendustaan

mereka terhadap para rasul, pembangkangan mereka kepada Allah dan

pendustaan mereka terh adap ayat-ayat-Nya. Ini dikatakan oleh Abu Hatim.

Ashim, Hamzatr dan Al Ki sa' i membaca d engan t akhfif (tidak dengan

t asy d i d. Maksudny4 tidak yukadz dzib uun). Maknany4 dengan sebab dusta

mereka dan perkataan mereka 'kami beriman,' namun sebenarnya mereka

bukanlatr orang-orang yang beriman.

Masalah: Para ulama berbeda pendapat tentang sikap Nabi yang tidak
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membunuh orang-orang munafik, padahal beliau tahu dengan kemunafikan

mereka. Ada empat pendapat para ulama tentang hal tersebut:

Pendapat pertama: Sebagian ulama berkata, "Beliau tidak membunuh

mereka karena tidak ada yang mengetahui keadaan mereka selain beliau sendiri.

Para ulama seluruhnya telatr sepakat batrwa hakim tidak boleh menjatuhkan

hukum parrcung hanya berdasarkan pengetahuannya sendiri, sementara dalam

hukum-hukum lain7o mereka berbeda pendapat."

Ibnu Al Arabi berkata, "Keterangan bahwa hakim tidak boleh

menjatuhkan hukum pancung hanya berdasarkan pengetahuannya sendiri

adalahijma'ulam4tidaklatrbenar. SebabHaritsbinSuwaidbinShamitdijatuhi

hukuman pancung karena Mujadzdzir bin Ziyad. Sebelumny4 Mujadz&ir
telatr membunuh ayah Harits, Suwaid, pada perang Bu'ats. Setelah masuk

Islam, Harits bertemu dengan Mujadzdzir pada perang Uhud. Secara diam-

diam (di luar medan peraig-penerT), Harits membunuh orang yang telah

membunuhayatrryatersebul JibrilAs segeramenrberitatnrkanperbuaantlarir

ini kepada Rasulullatr SAV/, maka beliau pun menjatuhi htrkuman pancung

atas Harits, sebab pembuntrhan yang dilalnrkannya adalah sebuah kejatraun.

Me,lnbunuhorang),ulllgnplalorkankejahaansepertiiniadalahsalahsanrhukum

dari hukurn-hukurn Allah.'' I

Saya (Al Qurthubi) katakan, "lni merupakan salatr satu kekeliruan

dari Imam IbnuAl Arabi, sebab sekalipun keterangan di atas adalatr ijma'

makatidaklahbatal dengan sebab apayang lmam ini sebutkan, sebab ijma'

70 Dalam frkih Madztrab Syaf i disebutkan bahwa hakim boleh memutuskan berdasarkan
pengetahuannya sendiri pada masalah harta, begitu juga pada masalah qishash dan
hukuman menuduh. Ini menurut pendapat yang terkuat. Namun ada pendapat lain yang
melarang hakim melakukan hal tersebut, karena termasuk menuduh tanpa bukti. Rabi'
bin Sulaiman berkata, "Asy-Syaf i berpendapat bahwa hakim boleh memutuskan
berdasarkan pengetahuannya sendiri, namun dia tidak boleh mengutarakan dasar
hukumnya tersebut, sebab dikhawatirkan ada hakim yang jahat yang akan mengikutinya."
Sementara Syaikh lzzuddinAbdussalam mensyaratkan bahwa hakim boleh memutuskan
berdasarkan pengetahuannya, dengan syarat hakim tersebut benar-benar orang yang
takwa dan wara'. Silakan lihat Mughni Al Muhtaj,3984.

7r Silakan lihat kisah ini dalam ls- Sirah An-Nabawiyah, karya Ibnu Hisyam, 3134-35.
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tidak terjadi dan tidak dipastikan kecuali setelah wafatnya Rasulullah SAW

dan berlalunya masa turun wahyu. Kasus tersebut masih dalam masa turun

wahyu, oleh karena itu tidak bisa dijadikan dasar atau hal itu sudatr dihapus

dengan ijma' ulama . Wallaahu a' lam."

Pendapat kedua: Para sahabat Asy-Syaf i berkata, "Beliau tidak

membunuh mereka karena zindiq, yakni orang yang menyembunyikan

kekufuran dan menampakkan keimanan, hans diminta untuk bertaubatT2 dan

tidak boleh dibunuh."

IbnuAl Arabi berkata,T3 "[ni jelas salah, sebab Nabi SAW tidak pemah

meminta mereka unhrk taubat dan tidak ada seorangrun yang menceritakan

bahwa Nabi SAW meminta mereka untuk taubat. Bahkan tidak ada

seomngpun yang mengatakan bahwa meminta zindiq untuk bertaubat itu wajib.

Justeru Nabi SAW berpaling dari mereka padatral beliau tatru dengan keadaan

mereka. Para sahabat (pengikut) Asy-Syafi'i, yang mengatakan bahwa

meminta zindiq turtuk bertaubat itu boleh mereka telatr mengatakan perkataan

yang tidak dibenarkan oleh siapapun."

Pendapat ketiga: Nabi SAW tidak membunuh mereka demi

kemaslatratan, yakni unnrk menjinakkan hati hingga tidak lari dari beliau. Hal

ini pernah diisyaratkan beliau dalam sabda beliau kepada Umar,

iu
"Aku berlindung kepada Allah (mal<sudnya, beliou tidak ingin-penerj)

72 Apabila seorang murtad bertaubat maka taubatnya harus diterima dan tidak boleh
dibunuh, baik orang murtad itu adalah zindiq maupun lainnya. Ini adalah madzhab

Syaf idanAl'Anbari.Menurutriwayat,inijugaadalahpendapatAlidanlbnuMas'ud.
Menurut satu riwayat, ini juga adalah pendapat Ahmad bin Hanbal, namun menurut
riwayat lain, Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa taubat zindiq tidak dapat diterima,
begitu juga orang yang berulang-ulang kemurtadannya. Ini sama dengan pendapat

Malik. Laits dan Ishaq. Sementara ada dua riwayat dari Abu Hanifah, yakni, menurut
satu riwayat harus diterima dan menurut riwayat lain tidak dapat diterima. Silakan lihat
Al Mughni,8l126.

73 Ahkam Al Qur'an,karyalbnulArabi, l/12.
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orang-orong mengalakan bahwa aku telah membunuh sahabat-

sahabatku."Ta

Hadits ini diriwaya&an olehAl Bukhari dan Muslim. Beliaujuga sering

memberi (bagian dari harta rampasan perang-penerj)kepadaorang yang

hati mereka harus dijinakkan, padahal beliau tatru buruknya akidah merek4

demimenjinakkanhati.

Ini adalah pendapat ulama kita dan lainnya. Ibnu Athiyah berkataTs,

"Ini adalatr pendapat yang dipegang oleh para sahabat Malik tentang sikap

Rasulullatr SAWtidak membunuh orang-orang munafik." Ini disebutkan oleh

Mutrammad bin Jatrm, Qadhi Isma'il, Al Abhari dan Ibnu Majisyun.

Dasarpendapat ini adalatr firmanAllah SWI

*fi c3b-fitiiri ry,fi 6.gta:r;+;5i fri,4
W qi"sofr@ n# {t qr {ti'bu*'t * * ufi-rt

i*iitry'ttt4l
"Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafih orang-orang

yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan

lrabar bohongdi Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkon

kamu (untuk memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi

tetanggamu (di Madinah) melainknn dalam waktu yang sebentari dalam

keadaan terlaknat. Di mana saja merekn dijumpai, mereka ditangkap

dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya. " (Qs.AlAlzaab [33]: 60-6I)

Qatadah berkata, "Maknanya: Apabila mereka menampakkan

kemunafikan." Malik berkata, "Kemunafikan pada masa Rasulullah SAW

adalah kezindiqan pada masa kita sekarang. Oleh karena itu, zindiq harus

dibunuh apabila dia menampakkanny4 tanpa diminta untuk bertaubat." Ini

7a HR. Muslim pada pembahasan tentang Zakat,2l740, no. 1063.
75 Al Muharrir Al Wajiz,lll7l.
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juga adalah salatr satu pendapatAsy-Syaf i. Malik berkata, "Sesungguhnya

Rasulullah SAW tidak membunuh orang-orang munafik karena ingin

menjelaskan kepada umat beliau bahwa hakim tidak boleh menjatuhkan

hukuman berdasarkan pengetahuannya sendiri, sebab waktu itu tidak ada

seorangpun yang bersaksi atas kemunafikan orang-orang munafik."

Qadhi Isma'il berkata, "Tidak ada seorangpun yang bersaksi atas

Abdullah bin I-Ibay76 selain Zaid binArqam saja. Begitujuga atas JulasTT bin

Suwaid selain Umair bin Sa'ad, anak tirinya. Seandainya ada dua orang yang

bersaksi atas kekufi.lan dan kemunafikan merek4 tentu beliau akan membunuh

mereka."

Asy-Syaf i mengutarakan dasar pendapatnya yang lain, "Orang yang

disaksikan sebagai zindiq, namun dia tidak mengakuinya, bahkan dia

menampakkan keimanan dan menyatakan tidak memeluk agama selain Islam

maka sunnatrnya adalah tidak boleh menumpahkan daratr orang tersebut." lni
juga dikatak an oleh ashh,aab ar-ra'yi, Ahmad, Ath-Thabari dan lainnya.

Asy-Syaf i dan para sahabatnya juga berkata, "Rasulullah SAW

melarang membunuh orang-orang munafik karena mereka menampakkan

keislaman sekalipun beliau tahu dengan kemunafikan mereka. Apa yang mereka

nampakkan menghapus (menutupi) apa yang mereka sembunyikan."

76 Dia adalatr pimpinan orang-orang munafik. Kisah ini secara lengkap akan disampaikan

pada penjelasan surah Al Munaafiquun.
77 Julas bin Suwaid adalah orang yang dituduh munafik. Dia adalah ayah tiri Umair bin

Sa'ad, suami ibunya. Kisahnya sering dipaparkan dalam tafsir firmanAllah SWI

)J t4lrk'3:f r,i:-1:v'.\elat ,S:i ,j.{|;E i,tniilu C i;V C#
\j't

"Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka

tidak mengatakan (sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah meniadi kafir sesudah Islam, dan

mengingini apa yang merekq tidak dapat mencapainya. " (Qs.At-Taubah [9]:74)
Julas bertaubat dan benar-benar dalam taubatnya. Ibnu Sirin mengatakan bahwa setelah

taubatnya, tidak ada sedikitpun keburukan yang terlihat dari Julas. Silakan lihat Al
I s ti' ab, karya lbnu Ab dil Barr, I 1249.
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Ath-Thabari berkat4 "Allah SWT menjadikan hukum di antara hamba

berdasarkan lahir (apa yang nampak terlihat), sementara apa yang ada di

dalam batin mereka hanya Dia yang memutuskan hukumnya. Oleh karena itu

tidak ada seorangpunyang boleh memutuskan berdasarkan selain apayang

nampak terlihat. Bila dia memutuskan berdasarkan selain apa yang nampak

terlihat maka berarti dia memutuskan berdasarkan sangkaan. Jika hal ini

dibolehkan maka yang lebih pantas melakukannya adalah Rasulullah SAW.

Akan tetapi beliau bersikap kepada orumg-orang munafik dengan sikap

beliau kepada orang-orang Islam, yakni memutuskan hukum berdasarkan

apa yang nampak terlihat, sementara apa yang tidak nampak dari mereka,

beliau seratrkan kepadaAllatr SWT. KemudianAllah pun mendustakan lahir

mereka dengan firman-Ny u, 3);4lJgfrfrLt'+-Kt5 'Dan Allah

m e nge t ahui b ahw a s e s ungguhrrya or ang- or an g munafi k i tu b e nar - b e nar

orang pendusfa. "' (Qs. Al Munaafiquun [63]: I )

IbnuAthiyatr berkata, "Ulama Madztrab Malikiyatr mengatakan bahwa

ayatinitidak.menentukansiapaorang-orangmunafikitu.Ayatinihanyasebagai

kecaman bagi setiap orang yang menyembunyikan kemunafikan. Masing-

masing dari omng-orang munafik pun bedetA'Ayat ini bukan turun kepadaku.

Idaklah aku kecuali orang yang beriman.' Seandainya disebutkan siapa orang

munafik itu, tentu tidak akan terhapus (ternrtupi)78 dustanya sedikitpun."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pernyataan para sahabat Malik di

atas perlu dikoreksi kembali, sebab Nabi SAW mengetahui mereka

-sebagian 
besar- dari mereka, nama dan ciri-ciri mereka, dengan

pemberitahuan Allah SWT kepada beliau. Hudzaifah pemah diberitatru Nabi

SAW siapa orangorang mtnrafik iq hingga Umarbertanya kepada Hudzaifalf

'Hai Hudzaifah, apakatr aku temrasuk di antara mereka?' Hudzaifah menjawab,

'Tidak."'

78 Dalam sebuah hadits, "sesungguhnya Islam menghapus apq yang sebelumnya

don taubot menghapus apa yang sebelumnya. " Maksudnya, menghapus apa yang

sebelum keduanya daripada kekufuran dan kemaksiatan. Silakan hhat An-Nihayah, ll
2y.



Pendapat keempat: KarenaAllatr telah memelihara para sahabat Nabi-

Nya dari godaan dan bujukan orang-orang munafik. Oleh karena itu, tetap

hidupnya orang-orang munafik tidak mendatangkan dampak negatif pada

mereka. Berbeda dengan sekarang. Kita tidak dapat memastikan keamanan

juga keselamatan orang-orang awam atau orang-orang jahil kita dari godaan

dan bujukan orang-orang zindiq atau munafik.

3;rhi,* alliv *i1fi Alti;"'
"Dan bilo dikatakan kepoda mereka,'Janganlah kamu membuat

kerusakan di muka h umir' mereko menj awab r'Ses ungg uhnya kami

orong-orang yang mengadakan perbaikan."' (Qs. Al Baqarah [2]:
ll)

t31 di posisi nashab Y,arenazharf(katayang menunjukkan keterangan

wakttr/masa).'AmilQawabzharfnya)adalatrlJu.tfazninimenunjukkan

terjadinyaperbuatanyang dinanti-nanti.Al Jauhari berkata, "t5l adalah isim

yang menunjukkan masa yang akan datang. L^afazh ini tidak digunakan kecuali

bersandar kepada sebuah kalimat. Contohnya: Ajii'uka idzaa ihmarra al

busru (aku akan datang mengunjungrmq apabila kurma sudatr matang), atau:

idzaa qadima fulaan (apabila fulan datang). Bukti yang menunjukkan bahwa

ril aaaan isim yaitu Lafaztr ini menempati (sama dengan) perkaaanmu : Aatiika

yaumo yaqdumu fulaan (Aku akan mengunjungimu pada hari fulan datang).

ri1juea bermakna a I mujaazaah.Tandajazaa' adatiga f il,fa dan

idzaa. Contohy' 'il in ta'tiinii aatika (ika kamu datang menemuiku, aku

pasti akan menemuimu [uga]). Contoh/a inta'tiiniifa afosinu ilaikafiika

kamu menemuiku maka aku akan berbuat baik kepadamu). Contoh idzaa

seperti firmanAllah swr, \tfr-p til -trni J;fu q q'# oy
"Dan apabila mereka ditimpa sesuatu musibah (bahaya) disebabkan

{ilj ;gtilt
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kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereks sendiri, tiba-tiba

mereka itu berputus asa. " (Qs. Ar-Ruum [30]: 36)

Terkadang idzaa ditatrrbah dengan maa, sebagai penguat, laluf ilnya

harusdi-jazam-kan.

Diriwayatkan dari Mubarrad bahwa idzaojugaberarti al mufaaja'ah.

Contohnya: kharojtufo idzaa zaid (Aku keluar, ternyata Zaid). Artinya,

idzaa adalahzharfmal<aan (keterangan tempat). Ini ditolak, sebab maknanya

ungkapan di atas: l<harajtu fa idzaa hudhuur zaid (akukeluar temyata waktu

ituadaZaid).

Firman Allah SWT, j4, berasal dat'r al q auL Asalnya ad alah qow ila,

lalu lras r a h waz dipi ndatr ke q af , maka w au menjadi y o'. B o leh dib aca q i i I -

lahum, yakni laam di-idqham-kan (dimasukkan) ke laam. Boleh

menggabungkan antara dua sukun,sebab ya' adalah hrxuf mad dan lain.

Akhfasy berkata, "Boleh dibaca dengan quyul." Al Kisa'i berkat4

"Boleh dibaca dengan isymam qaf yang berharakat dhammah, untuk

menr.rrj ukkan bahwafi 'il (kata kerj a) itu adalatr/' il maj hul (katakerj a yang

subjeknya tidak disebutkan). Ini adalatr bahasa Qais. Seperti itu juga kata

jii'a, ghiidha, hiila, siiqa, sfi'a dan sii'at."7e

Cara baca seperti ini juga diriwayatkan oleh Hisyam dari IbnuAbbas,

Ruwais dari Ya'qub. Sementara Nafi' hanya meng-isymam-kan sii'a dan

sii'at saja. Sedangkan selain mereka meng-kasraft-kan selurtrh kata-kata

tersebut. Adapun bahasa Hudzail, Bani Dubair dari Asad dan Bani Qaf' as

mengatakanqaul,yaY,ridenganwazberharakatsuhtn.

Firman Allah SWT, 1r'";1* "Janganlah kamu membuat

kesusahan. " { adalah larangan. Al Fasaad lawan Ash-shalaah. Arti al

fas aad *bernmyaadalatr berpaling dari istiqamatr ftebaikar/perbuatan baik)

kepada lawannya Contoh: fasada asy-syai' u yafsidufasaadan danfasuudon.

Huwafaasid danfasiid. Makna ayat: Janganlah kalian berbuat kenrsakan di

1e A I I qnaa', 2/ 5 17, dan Taqri i b A n N asyr, hlm. 90.
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muka bumi ini dengan kekufuran dan beneman dengan ahli kekufrran, juga

dengan menjauhkan manusia dari beriman kepada Muhammad SAW dan Al

Qur'an.

Ada yang mengatakan bahwa sebelum Nabi SAw diutrs, bumi ini penutt

dengan kerusakan dan di atasnya diperbuat berbagai kemaksiatan. Ketika

Nabi SAW diutus, kerusakan pun simadanbumi menjadi baik. Oleh karena

itu apabila mereka berbuat kemaksiatan, berarti mereka telah membuat

kerusakan di bumi setelatr bumi ini baik. Dalam ayat lainAllah SWT berfirmarU

t+.;*1 :A. r,ilfi i.\t"'-.r. $'5 " Do, i anganlah kamu membuat

lrerusaknn di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya. " (Qs' Al

A raaf[7]:56)

Firman Allah SWt e)\rt.i "Di muka bumi," e3q adalah

mu' annat s (feminim). Bentuk tunggalnya adalah ardhoh, namun orang Arab

tidak pemah mengatakannya. Bentuk jamaknya adalah aradhaat. Mereka

biasa menjamakkan l<ata mu' anrutsyang dalam kata itu tidak adaha' ta' niits

(lu' yang mentnrj vkkan mu' annots-Wry)dengan menarnbah hunrf fa'. Contoh

Lain: '(Jrusaaf. Kemudian mereka menjamakkan al aradhdengan waz dan

nun: aradhuun.so Sebenarnya mu'annats tidak dapat dijamakkan dengan

wau danmtn, kecuali kata itu adalah lz anquush,seperti tsubah danzhubah.

Akan tetapi mereka menjadikan wau dan nun itu sebagai pengganti alifdan

ta'yangdibuang. Ra'pada al ardhberharakat fathah saatjamak, namun

terkadang di-sukun-kan. Terkadang al ardh dijamakkan dengan bentuk

arwudh.

Abul Khaththab menyatakan batrwa orang Arab mengatakan ardh dan

jamaknya araadhii,sama seperti mereka mengatakan ahl danjamaknya

ahaali.

Setiap yang berada di bawah disebut ardh. Ardhun ariidhah, yakni

80 Jamak aradhuun ini adalah syodz (tidakpopuler), sebab jama' mudzakkar soalim

hanya dipergunakan untuk yang berakal lagi mudzakkar (maskulin)- Al Ardh tidak

berakal, selain kata itu termasuk kata-kata mu'annats.
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indah dan jelas berada di dataran rendah. AbuAnlru berkata, "Nazalnaa

ardhan ariidhah", maksudnya menakjubkan.

At Ardh jgga dipergunakan untuk bagian bawah kaki-kaki binatang

tunggangan seperti yang diungkapkan oleh Humaid saat menggambarkan

tentang seekor kuda yang begitu sehat.

Al Ardh juga berarti an nafdhah dan ar r i' dah (goyang dan gemetar)'

Hammad bin Salamah meriwayatkan dari Qatadah, dari Abdullah bin Harits,

dia berkata, ..Terjadi gempa bumi di Bashrah." Lalu IbnuAbbas berkata,
.,Demi Allah aku tidak tahu! Apakah bumi yang bergoyang atau aku yang

bergoyang?"

Al Ardh j]uiga berarti az-zulaom(pilek). Orang yang menderita pilek

adalah ma'ruudh. Fosiil musta'ridh danwadiyah musta'ridhah adalah

daerah yang memiliki pepohonan yang akarnya menghunjam ke tanah.

Sedangkan pohon yang tumbuh di batang pohon disebutraakib. Al lraadh

adalah permadani besar yang terbuat dari wol atau beludru. Rajul ariidh

artinya laki-laki yang tawadhu' lagi berprilaku baik.8' Al Ashma'i berkata,

'.Dikatakan ,o Huwa aaradhuhumyaf'alu dzaalik' ,artinya: dia lebih patut

melalarkanitu.

FirmanAllah SWT, f Cfut"il.Asal jrr adalah nafoun.Harakatha'

dipindah ke nun Lalu ha' di-suhtn-kan. Ini dikatakan oleh Hisyam bin

Mu'awiyahAn Nahwi. Az-Zr$ajberkat4 ".f {Ku-i) untuk orang banyak.

Di antara tanda jamaknya add,ah w au, dhammah Vada i4 termasuk jenis

wau.Ketikaorang Arab terpaksa memberi harakat pada p karena bertemu

dua suhm,mereka pun merirberi harakat dengan harakat yang menunjukkan

orang banyak." Az-Zuiai berkata lagi, "Oleh karena itu, mereka men-

dhammah-kan wau tanda jarnak pada firman Allah SWT, e';fi An'i
'-itit-,Ji fig "Mereka itulah orang yang membeli kesesafan. " (Qs. Al

Baqarah [2]: 16) MuhammadbinYazidberkata " jy' seperti qabludanba'du.

8t Lisan Al'Arab,hlm. 62.
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Ia berkaitan dengan pemberitatruan tentang dua orang atau lebih. U( lsaya)

untuk satu orang dan f untuk dua orang atau lebih.

Terkadang pembicara menggunakan Uatz j-untuk dirinya sendiri.

Misalnya: nafunu qumnoa (kami berdiri [maksudnya adalatr dirinya sendiri]).

AllahSWTjugapemahberfirman,y{1t.,7 # |*Ji i} "Kamitelah

menentulran antara merelca penghidupan merela . " (Qs. Az-Zukhruf [43] :

32) Jika pembicara adalah perempuan, maka diapun dapat menggunakan

kata fi-.Inilah tata bahasaArab, maka pelajarilah.

Firman Allah SWI Sttlb: (orang-orang yang mengadakan

perbaikan) adalah isimfaa' il dan ashlafoa. Ash slnlaaftlawan dari al fasaad.

Shaluba' asy syai '2, bolehjugashalafua. Ini dikatakan oleh lbnu Sakkit.

Ash-Shuluufo adalahbentuk masdar kata kerja s halufua. Shalaafuadalah

salalr satu nama Mekah, sedangkan as h-shilb adalah nama sebuah swrgai.

Mereka mengatakan seperti im (seperti dalam ayat) karena kerusakan

yang mereka timbulkan adalah kebaikan menurut mereka. Artinya:

Sesungguhnya tujuan kami berteman dengan orang-orang kafir adalah untuk

memperbaiki hubungan antara mereka dan orang-orang yang beriman. Ini

dikatakan oleh Ibnu Abbas dan lainnya.

FirmanAllah:

@ ot#. { #s a;;5'i &t Yf
ulngatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang

membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadan" (Qs. Al Baqarah

l2lz 12)82

t'A).t t"i dtp-k r", d".C* empat taukid (penguat): {f llngatlah; yang menunjukkan

perhatian; innaa,yangmenunjukkan penguatan; dhamiir (kata ganti) p;kemudian
khabar yangdi-ma'rifah-kan dengan alif lam. Ayat inimerupakan bantahan terhadap
perkataan mereka, "Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan."
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FirmanAllahSWT, g2!,Urti j &171 (lngatlah, sesungguhnya

mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan) adalah ungkapan

bantahan terhadap mereka dan pendustaan terhadap perkataan mereka.

Ahli makna berkata, "Di antara pengakuan yang paling buruk adalah

dusta. Tidakkah kamu perhatikan bahwa Allah SWT berfirman,

6rit,rtfit i r$71 'Ingattah, sesungguhnya mereka rtulah orang-

orangyong membuat kerusakan' Ini benar sekali."

Inna (seswrgguhnya) dengan harnzah lcasrah,karena ia berada di awal

kalimat.s Ini dikatakan olehAn-Natrhas. SementaraAli bin Sulaiman berkata

"Boleh dibaca denganfahah (anna)." Sebagaimana Sibawaih membolehkan:

Haqqan annaka munthaliq (Ketahuilah bahwa kamu pasti berangkat),

semaknadengan !t.

ii Uot"t dikatakan sebagai mubtada'dan ir.'r,ri'.if sebagai

khabarnya, sedangkan z ub t a da' dan khab ar ini adalah lkab ar inna. B oleh

jueu F dikatakan sebagai taukid g, v*,e berada di #l.Boleh juga ,l
dikatakan sebagai faas hilah (pemisah) -' imaad, menurut istilah ulama

Kufah- sedangkan khabar inna adalah 't 5'$:J. Maka susunan

kalimatnya adalatr 6e'u,rti Jt 'li,seperti yang telah dijelaskan pada

firmanArratrswl 3$5 i qi
FirmanAllah SWT, :W.:;-{ .#; "Tetapi merekatidak sadar."

Ibnu Kaisan berkata, "Ada yang berkata, 'Tidak pantas celaan dilontarkan

kepada orang yang tidak tahu bahwa dia adalatr pelaku kerusakan. Celaan

hanya pantas diucapkan kepada orang yang tatru bahwa dia pelaku kerusakan

dan dengan sengaja melahrkan kenrsakan.'Ada duajawaban urtuk pemyataan

orang ini. Pertama, sesungguhnya mereka melakukan kerusakan secara

(Qs.AlBaqarah [2]: l0)
8r Para ahli nahwu berkata, "Wajib meng-kasrah-kah h-amzah innaiikaberada di salah

satu dari sembilan posisi. Ini adalah salah satunya. {i berfungsi sebagai peringatan.

Silakan lihat Syudzur Adz-Dzahab, hlm. 240, dan Ma'ani Al Qur'an, karyaAbu Ja'far
An-Nuhhas, l/92.
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sembunyi-sembunyi dan menampakkan kebaikan. Namun mereka tidak

menyadari bahwa hal itu diketahui oleh Nabi SAW. Ke dua,kerusakan yang

mereka lalankan adalah kebaikan mentrrut mereka. Mereka tidak sadar bahwa

hal itu adalah kerusakan. Mereka juga telah membangkang terhadap Allah

dan Rasul-Nya karena tidak menjelaskan dan mengikuti yang haq."

,;<!2adalahhunrf ra'kiid(pnngnt)danistidraaft (tetapilnamun).Bila

menggunakan kata ini maka harus ada nafi (peniadaan) dan itsbaat

(penetapan). Jika kalimat sebelum kata ini adalah kalimat negatif maka

setelahnya harus kalimat positif. Jika kalimat sebelum kata ini adalatr kalimat

positif maka setelahnya harus kalimat negatif.

Selain iq apabila kata ,{j3 didatrului kalimat positifmakatidak boleh

hanya menyebutkan satu isim saj4 akan tetapi hanrs disebutkan kalimat yang

berlawanan dengan kalimat sebelumnya tersebut seperti dalam ayat ini dan

seperti perkataanm\,"Jao'anii zaid lakin 'amru lam yaji'." (Zaiddatang

menemuiku akan tetapi Amru tidak datang). Tidak boleh: jao'anii zaidun

lakin 'amru. Sebab, biasanya orangArab menggunakan bal pada ungkapan

seperti ini. Boleh hanya menyebutkan sanr isim, apabi 

^*,fi 
iini didahului

kalimat negatif. Contohnya,maajaa'onii zaidun lakin 'amru. (Zaid tidak

datang kepadaku akan tetapi hanya Amru).

FirmanAllah:

#.ti|G by,f$u o$i 5;t;Gljrt; ,$
@ o,^r;; $,f,i't tqj-3]i e ril $" ry;ai

"Apabila dikatakan kepada mereka,'Berimanlah kamu

sebagaimana orang-orang lain telah beriman,' mereka meniawab,

'Akan berimankah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu
telah berimon?' Ingatlah, ses ungguhnya merekalah orang-orang

yang bodoh, tetapi mereka tidak tahu." (Qs. Al Baqarah [2]: 13)
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Firman Allah SWT, -Ai J4 o5 *Apabila dikatakan kepada

mereka, " yakni: kepada orang-orang munafik, menurut pendapat Muqatil

dan lainnya . 'otli j;t;-C.i ltat; " Berimanlah l<omu sebagaimana orang-

o r ang I ai n te I ah b e r iman," maksudnya, benarkanlah Muhammad SAW dan

syariatnya sebagaimana orurg-oftmg Muhajirin dan penduduk Madinah yang

beriman membenarkannya.

Alif padakatal;l; (berimanlah) adalah alif qatha', sebab kamu

berkata, 'Yu'minu' . Kafpadakata 6i berada pada posisi nashab, karena

ia adalatr na' ot kepada mas dar yang dihilangkan, yakni : keimanan seperti

keimanan orang-orang tersebut.

Firman Allah SwT, ltji,Ai 5;t; CS J.'ii l-r1$ " mere ka me nj ow ab,

'Akan berimanlcah kami sebagaimana orang-orangyangbodoh itu telah

beriman?," maksudnya, para sahabat Muhammad SAW.8a lni diriwayatkan

dari IbnuAbbas. Dari IbnuAbbasjuga: Para atrli kitab yang boiman. Perkataan

di atas diucapkan oleh orang-orang yang beriman. Mereka mengucapkan itu

dengan tujuan mengejek dan mengolok-olok. MakaAllah memberitahukaru:ya

kepada Nabi-Nya dan orang-orang yang beriman. Dia juga menegaskan

bahwa kebodohan, kurang akal dan sesatnya pemikiran mereka adalatr watak

dan sifat mereka. Bahkan Dia memberitatrukan batrwa merekalatr orang-orang

yang bodoh, akan tetapi mereka tidak tahu, akibat tertutupnya hati mereka.

Al Kalbi meriwayatkandariAbu Shalih, dari IbnuAbbas, bahwaayat

ini turun pada orulg-orang Yatrudi. Artinya: apabila dikatakan kepada mereka

-yakni 
orang-orang Yatrudi-, "Berimanlatr kalian sebagaimana orang-orang

beriman, seperti Abdullatr bin Salam dan sahabatnya." Mereka menjawab,

"Akan berimankah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah

beriman.?,'

Asal as-safoft (bodoh) dalam bahasaArab adalah al lrhiff h (ringan)

dan ar-riqqcft (tipis). Dikatakan, tsoubun safiih, apabila tenunan baju itu

8alnidisebutkanolehAth-ThabaridarilbnuAbbas, l/l30,IbnuKatsirdalamtafsirnya,
l/76, danAn-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an,ll95.
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jelek dan ringan, atau tenunan baju itu telah rusak dan tipis. Tasaffahat ar-

riih asy-syajar: angin membuat pohon itu miring.85 Tasaffahtu asy- syai'a:

aku meremehkannya. As-Safah lawan al-hilm (bijaksana). Ada yang

mengatakan bahwa as-s ctfahituadalah Seseorang yang banyak minum air

namun dan tidak merasa Puas.

Firman Allah SWT, 'o#$,#'t "Tetapi merela tidak tahu,"

sama seperti'o$i;-J.p; "ktapi mereko tidak sadar. " Al 'Ilm adalah

mengetahui apayang diketahui seperti adanya. Dikatakan: 'alimtuasy-syai'a,

a' I amuhu' ilman, (aku mengetahuinya).' A al amt u ar -r aj ul a fa' al am t uhu,

a' I amuhu(dengan dhammah, untuk bentuk lampau). Ghalab tuhu b il' ilmi

(aku mengatasinya dengan ilrnu).

FinnanAllah:

(,1\:u UA"4 U) r;L riy Lr, l-i;E 1 ;,t;'u-itt 1 9s tsy

btr#**yff
"Dan bila mereka beriumpa dengan orang'orang yang beriman,

mereka mengatakan,'Kami telah beriman.' Dan bila mereka

kembali kepada syetan'syetan mereka, mereka mengatakan,

'sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah

berolok'ololr. "' (Qs. Al Baqarah [2]: la)

Firman Allah swT, Lr, liv l t-t; u.,iir l ras tsy " Dan bila mereka

berjttmpa dengan orang-orang yong beriman, mereka mengatakan,
,Kami telah beriman'." Ayat ini turun menyebutkan sifat orang-orang

munafik.s6 Asal kata t j adalah laqtyuu.Harakat huruf dhammahdipindah

85 Ash-Shahah dan Al'Lisan, materi safaha.
86 Diriwayatkan bahwa ada sejumlah sahabat Rasulullah SAW datang menemui Ibnu

Ubay dan para sahabatnya untuk menasehati mereka. Ubay pun berkata kepada para

sahatatnya, "Coba kalian perhatikan bagaimana aku bersikap kepada orang-orang bodoh

itu!" Lalu dia memegang tangan Abu Bakar Ash-Shiddiq dan berkata, "Selamat datang

Tafsir Al Qurthubi



kehuruf qafdan hurufya'dibuang karena bertemu dua harakat sukun.

Muhammad bin Samaiqa'Al Yamani berkata, "Laaqtmulladziina aamanuu.

Asalnya laaqiyuu. Karena huruf ya' berharakat dan huruf sebelumnya

&rlnrakatfuthahmakahwuf ya ' berubah menjadi huruf a/fl Karena bertemu

dua harakat sukun:harakat huruf alif danhuruf w au makadibuanglah huruf

alifkarenabertemu dua harakat sukun. Kemudian huruf wau dlbei harakat

dengan dhammah."

Jika ada yang brtanya, "Kenapa huruf wau padalaaquu di-dhammah'

kan dan tidak diberi harakat pad a laquu?" Jawab : Sebelum hrtruf w au pada

laquu berharakat dhammal2. Seandainya huruf wau dibeti harakat

dhammah,tentu akan menyulitkan pengucapan. Oleh karena itu huruf r'r'az

pada I aq uu tidak di- dhammah-kankarena kesulitan pengucapan tersebut.

Sementara huruf wau pada laaqau diberi harakat dhammah, karena

sebelumny a b erhar akat fa t h o h."

FirmanAllahswT, '#'4 |ttt -r.4,*4, Ul"Y t>y*Danbtla

mereka kembali kepada syetan-syetan mereka, mereka mengatakan,

'sesungguhnya kami sependirian dengon kamu 1 Jika ada yang bertanya,

"Kenapa r3i! disambung dengan jj, padatral biasanya disambung dengan

ba2" lawab: l"jl aisini maknanya adalahdzahabuuwa iruharafuar (pergr)."

Ada juga suatu kelompok yang menjawab, "j1 d.ng* malirra ma'a

dengan orang yang jujur dan tokoh Islam." Kemudian dia memegang tangan Umar dan

berkata, "selamat datang dengan Al Faruuq (pembeda antara yang haq dan yang batil)

lagi kuat dalam memegang agamanya." Kemudian dia memegang tangan Ali dan berkata,

"selamat datang, hai putera paman Rasulullah dan pemimpin Bani Hasyim." MakaAli
berkata kepada Ibnu Ubay, "Hai Abdullah, takutlah kepadaAllah dan janganlah kamu

bersikap munafik." Ubay menjawab, "Tunggu dulu, hai Abul Hasan. Sesungguhnya

tidaklah aku mengucapkan kata-kata itu kecuali karena iman kami sama dengan iman

kalian." Kemudian mereka berpisah.

Setelah itu, Ibnu Ubay berkata kepada para sahabatnya, "Sudah kalian lihat, apa yang

aku lakukan? Nah, apabila kalian melihat mereka maka lakukanlah seperti apa yang aku

lakukan. Suatu hari para sahabat lbnu Ubay menemui Ibnu Ubay dan berkata, "Kami
akan baik-baik saja selama kamu bersama kami." Sementara orang-orang muslim menemui

Rasulullah SAW dan memberitahukan perihal lbnu Ubay dan para sahabatnya. Maka

turunlah ayat ini. Silakan lihatAsbab An-Nuzul, hlm. 14.
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@ersama)." Namunjawaban ini lemah. Kelompok lain menjawab, "i dengan

mal<naba '." Namun jawaban ini tidak dibenarkan oleh I(halil dan Sibawaihi.

Ada juga yang menjawab bahwa maknanya: "Dan jika mereka pergi dari

orang-orang beriman menuju syetan-syetan mereka."

A sy- Syoyactthiin jamak dari syai t haan, y ak'ri i ama k t al<s ir -nya. Akar

kata dan makna syaithaan telah dijelaskan pada penjelasan tentang a/

isti'aadzah. Para atrli tafsir berbeda pendapat tentang makwd asy-syayaathiin

dalamayatini.

Ibnu Abbas dan As-Suddi berkata, "Mereka adalah para tokoh orang-

orang kafir." Al Kalbi berkata, "Mereka adalah syetan-syetan dari bangsa

jin." Sejumlah ahli tafsir berkat4 "Mereka adalatr parapemuka kaum." Namun

Lafazh asy syaithanahyangberarti jauh dari iman dan kebaikan mencakup

semua yang telah disebutkan.Walloahu a'lam.

Firman Allah SWT, 'Ur# *t:l "kami hanyalah berolok-

olok," maksudnya, mendustakan dengan apa yang diserukan. Ada yang

mengatakan bahwa maknanya mengolok-olok. I I H az' u : as -s ukhr iy ah w a

al J a' b (olokan dan mainan). Dikatakan ; Hazi' a dan i s t a hz a' a.

Ada juga yang mengatakan bahwa asal al istihzaa' adalahal intiqaam

(balasdendam).

FirmanAllah:

@ o ti:JJ. "#re a. ? 3xs rets ;,:;-rii
'Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan

mereka terombang-ambing dalam kesesaton mereka. " (Qs. Al
Baqarah [2]: 15)

Firman Allah swr, 'e'Uf-'ii *Allah akan [membalasJ olok-

olokan mereka don," maksudnya membalas dan menyiksa mereka, juga

membalas olokan mereka. Allah SWT menyebutkan siksaan/sangsi-Nya
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dengan menggumkan nama kesalahan mereka Inilah pendapatjumhur ulama.

OrangArab sering menggunakan tata bahasa seperti ini dalam perkataan

mereka. Misalnya perkataan Amru bin Kultsum berikut:

Ketahuilah, siapapun tidak boleh mengatakan knmi iahil
Jiko ada maka kami sebut dia orang jahil yang lebih jahil dari orang-

orang jahilsT

BiasanyaorangArab, apabila ingin membuat kata sebagai jawaban

dari sebuah kata maka dia akan menyebutkan kata seperti kata tersebut

sekalipun maknanya berbeda. Tata batrasa inilah yang dipergunakan oleh Al

Qur'an dan Sunnah. Allah SWT berfirnan, ,|ir'^+ #ii,ri "Dan

balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa. " (Qs. Asy-

Syur.rraa [a2] :  0) Allatr SWT juga berfirman, {" 1 t'i;ilt "tS -k U rci *
'f -k 6ei 6 ,h "Oleh sebab itu barang siapa yang menyerang

kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. "

(Qs. Al Baqarah l2): 9$ Padahal al jazaa'(balasan) bukan kejahatan dan

qishash bukan kezaliman (penyerangan), sebab kedua hal itu adalah hak yang

patutditunaikan.

Contoh lain firmanAllah SWT, fr:iqilij-1i "Orang-orang

kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka

i/n. " (Qs. Aali 'Imraan [3]: 54) Firman Allah SWT, .lG'ot'""*"d)
tG '€:S "sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu dayayang

jahat dengan sebenar-benarnya. Dan Akupun membuat rencana (pula)

de ngan s e b enar-benarnya. " (Qs. Ath-Thaariq [86] : I 5 - I 6) Firman Allah

SwT, 'tr GF-,fiit . At;i;* ,; U:'l " Komi hanyalah berolok-olok.

Allah akan (membalas) olok-olokan mereka. " (Qs.Al Baqarah l\: A-
l5) Padahal tidak ada dari Allah SWT itu tipuan dan olokan. Sesungguhnya

87 Bait syair ini termasuk salah satu bait syair Amru bin Kultsum, penyair yang sangat

terkenal. Silakan lihatAl Muntakhab,4l13,danSyarhAl Mu'allaqaat karyalbnuAn-
Nuhhas, 21125. Bait syair ini dicantumkan oleh Al Mawirdi dalam An-Nukat wa Al
' Uyun, I I 7 7, dan Ibnu Athiyah dalam tafsimya, I / I 60.
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itu semua adalah balasan untuk tipuan dan olokanmereka.

Begitu j uga fi rman Al I ah S wT,'f 4t I i4'1fr 'o 
tL Y'wi.:rt'ctt

"sesungguhnya orang-orqng munofik itu menipu Allah, dan Allah akan

membalas tipuan mereka. " (Qs.An Nisaa' lal: ]42) FirmanAllah SWT,

'fr fi '-iJ' 'rb o:H " Maka orang-orang munafik itu menghina

mereka. Altah akan membalas penghinaan merekailr,r. " (Qs. At-Taubah

19179)

Rasulullatr SAW bersabda

"sesungguhrrya Allah tidak akan bosan hingga kalian bosan dan tidak

pesimis hingga lmlian pesiinis. "88

Ada yang mengatakan bahwa hanadalam hadits bermakna w ou (dan).

Maknanya: Dan kalian bosan.

Ada juga yang mengatakan bahwa makna hadits itu adalah: Dan

(keadaan) kalian bosan. Ada lagi yang mengatakan bahwa makna hadits: Trdak

akan terputus pahala amal-amal kalian hingga kalian memutus amal (berhenti

beramal).

S ebuah kelompok berkata, "Se sungguhnya Allah SWT melakukan

beberapa hal terhadap merek4 yang mentuut manusia, hal-hal tersebut adalatl

olokan dan tipuan, seperti yang diriwayatkan, 'Sesungguhnya api neraka akan

membeku seperti membekunya lemak. Mereka pun berjalan di atasnya dan

mereka mengira pasti selamat. Tiba-tiba api neraka menyambar mereka."

Al Kalbi meriwayatkandariAbu Shalih, dari IbnuAbbas RA, tentang

t8 Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthidalam Al Jami'Al Kabir, dariAl Bazzar,dari

Abu Huriarah RA. Dalam sanad hadits ini ada Khalid bin Ilyas, seorang yang haditsnya

tidak dapat dipegang. Namun hadits ini diriwayatkan dari bebarapa jalur periwayatan

hingga saling menguatkan, apalagi lafal-lafalnya hampir serupa' Hadits ini termaktub

dalam M aj m a' Az-Z ow a' i d, 2 /259 . Silakan lihat A I J am i' A I Kab ir, I / I 649, no. 624 I 5 | 09,

serupa dengan hadits ini, hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, l/540.
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tjrman Allah SwT, t vljv$t; u,fiira|sy "Dan bila mereka

berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka mengatakan,
' Kami t e I ah b er imaff '. ", dia berkata "Mereka adalah orang-orang munafik
dari ahli kitab. Allah menyebutkan tentang mereka dan olok-olokan mereka.

Apabila mereka kembali kepada syetan-syetan mereka, yakni para pemimpin

mereka dalam kekufuran 
-seperti 

yang telah dijelaskan sebelumnya-,
mereka berkata, 'Sesungguhnya kami bersama kalian di atas agama kalian.

StrF jC:'l 'Kami hanyalah mengolok-olok' para sahabat

Mutnrnmad.

l" '"F- 'iti 'Ailah alcan (membatas) olok-olokan mereka', yakni

di akhirat. Allah SWT akan membuka pintu neraka menuju surga. Kemudian

dikatakan kepada mereka, 'Kemarilah.' Maka mereka seakan berenang di
dalam api menuju surg4 sementara orang-oftrng mu'min yang berada di atas

dipandipan di dalam istana yang penuh dengan hiasan, memandang mereka.

Apabila mereka sampai di depan pintu surga, seketika itu juga pintu surga

ditunrp. Maka orang-orang mu'min pun menertawakan mereka. Inilatr makna

firmanAllah SWT, i""#'iti 'Ailoh akan (membalas) olok-olokan

mere lea,' yalai di akhirat."

Orang-orang mu'min menertawakan mereka ketika semua pintu ditutup

di hadapan mereka Inilatrjuga makna firmanAllah sW'T,

# @b:H *i:|fi ,)" @6S,;a. rGidt n lr-r;'u,ifr ?'Atr

1 
jft.l;( L; 3Gsii a";3

" Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman menertawakan

orang-orang kafir, mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil
memandang (kepada ahli neraka). Sesungguhnya orang-orang kafir
telahdiberi ganjaran terhadap apayang dahulu mereka kerjakan. " (Qs.

Al Muthaffifi in [83 ] : 34-36)

Sebuah kelompok berkat4 "Tipuan dan olokan dariAllah adalah meng-
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istidraj mereka (menarik mereka kepada adzab secara perlahan) dengan

beragam kenikmatan duniawi. Altah SWT sengaja menampakkan kebaikan

kepada mereka di dalam dunia, nilmun telah menyiapkan siksaan setelatrrya.

Mereka mengira bahwa Allah ridha terhadap mereka, padahal Allah telah

menetapkan adzabuntuk mereka. Ini menurut manusia adalah tipuan dan

olokan."

Takwil ini diperkuat dengan saMa Rasulullah SAW

&';1') ;-r^ -r*Jr *U-'-tr't
\'. J J

cL*\:ri:
,Apabila kalian melihat Allah 'azzawaialla memberikan kepada

seorang hamba apa yong dia sulai, padahal dia orang yang selalu

melakukan kemaftsiatan mafta sesungguhnya itu adalah istidraj."Ee

AllahSWTberfirman,

1;., s) [? ,--i ;+ it';i 4iL 6ai3 ,-.l;b\ ;|,J *n
"i;t, U-fi ,A i,s'#@ o# e tttl A #Li ;ii q

6j'3t,;'t ia'":{t'o

"Maka tatkala mereko melupakan peringatan yang telah diberikan

kepada mereka, Kamipun membulmkan semua pintu-pintu kesenangan

untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang

telah diberiknn kepada mereka, Kami sil<sa mereka dengan sekonyong-

konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus asa. Makn orang-

orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai ke al<nr-akarnya. segala

puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. " (Qs.Al An'aam l$: aa-45)

8e Hadits inidisebutkan olehAs-SuyuthidalartAI Jami'AI Kabir,dari riwayatAhmad,

Ath-Thabrani dalam Al Kabir,dan Al Baihaqi dalamsyu'ab Al Iman, dari Uqbah bin

Amir, l/559, no.930/1841. Hadits ini jugatermaktubdalamAlJami'Ash-Shaghir,no'

629.

*6*
til;.e oJll

t n/.
-tF'J
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Sebagian ulamaberkatatentang firmanAllah SWT, G .iL3i*
'6#. {.i; "Nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-

angsur (ke arah kebinasaan) dori arah yang tidak mereka ketahui. "
(Qs. Al Qalarn [68]: a ) maksudnya, setiap kalian mereka melakukan dosa,

Allah memberikan kepada mereka sebuatr kenikmatan baru.

FirmanAllatr SWT, i3i, fuf*i memberi tempo dan memberi tangguh

kepada mereka. Dalam ayat lain, Allah SWT juga berfirman,
"611r3t'iL'J ,+; s!,1 "sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada

mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka. " (Qs. Aali
'lmraan [3]: 178)

Asal maknanya adalah tambatran. Ytrnus bin Habib berkata "Dikatakan:

madda lahum, dalam kejatrataq sedangkan az addadalam kebaikan." Allatl
SWT berfirnan, <)*3|i,\#iiiS "Kami membantumu dengan

harta lrelrayaan dan anak-anak " (Qs. Al Israa' [7]: 6)

Allah SWT juga berfirman,'t #- 4 l t #,,-ii'rifi " Orn
Kami beri mere ka tambahan dengan buah-buahan dan daging dar i s e gal a
jenis yang mereko ingini. " (Qs.Ath Thuur l52l:22)

Diceritakan dari Aktrfasy : modadtu lahu. apabila aku meninggalkarurya

Sedangkan am dadtuhu,apabila aku memberinya. Diceritakan dariAl Farra'

dan Al-Latryani: madadtu (aht menambahlan) ,tambatnn dari sesuatu yang

sarul DalamAl eur'an, ?i'4 -il,v. :y ,i3,1;;!g "Danseandainya

pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta),
ditambahlran kepadanya tujuh laut !aS, sesudah (kering)nya." (Qs.

Luqmaan 13 l): 27) Sedangkan amdadtu,pada sesuatu yang tambahannya

dari sesuatu yang lain. Seperti perkataanmu: amdadtu al jaisya bi madad

(aku tambahkan pasukan dengan bala bantuan baru). Dalam Al Qur'an,

i4t:,:t ;; 4t; i^* ;<J'€te " Niscaya Altah menotong kamu

dengan I ima ribu Malaikat. " (Qs. Aali' Imraan [3 ] : I 25)

Firman Allah SWT,'#-e i!, Fkni kekufuran dan kesesatan mereka.



Asal makna aththugltyaonadalah melampaui batas. Contohnya firman Allah

SWT, '.lJt t* L1i 6t "sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik

(sompai ke gunung). " (Qs.Al Haaqqah [69]: l1) Maksudnya, naik, tinggi

dan melampaui batas normal. Firman Allah SWT tentang Fir'aun, ;* 'i)
"Sesungguhnya dia telah melampaui batas. "e0 Yakni, kesombongannya

sudah lewat batas, di manadiaberkata, Jl;!i'&ibi "Akulah tuhonmu

yang p al ing t inggi. " (Qs. An Naazi' aat [7 9]: 24)

Maksud ayat di atas: Dia memberi tempo kepada mereka dengan

memberi umur yang panjang hingga mereka bertambah dalam kesesatan, maka

Allah pun akan menambah siksaan mereka.

F irman Al lah S WT,'o ;:Jt, y ak'n y a' muun(buta). Muj ahid berkata,

.,Maksudny4 terombang-ambing dan kebingUngan dalam kekufiran." Para

pakar bahasa berkata, "'Amiha ar-rajulu, ya'mahu 'umuuhan dan

'amohan. Fahuwa 'amihun dan 'aamihun, (apabila laki-laki itu

kebingungan).et Dikatakan'. raiulun 'aamihun atau 'amihun (laki-laki itu

kebingungan dan ragu). Bentuk jamaknya 'umhun. Dzahabat ibiluhu

al 'ummaha (unta itu tidak tahu kemana harus pergi). Al 'Ama pada

pandangan, sedangkan al 'amahpadahati. DalamAl Qur'an,Allah SWT

berfirman, y3Ai ca: +jai ;3,#i'*'fi .,Jr { ($ "Karrro

sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati

yang di dalam dada. " (Qs.Al Hajj l22l: a6)

FirmanAllah:

f ,i( t1i "&i'g t:; u q\'aftat \"ii.i'r-if, qi
/A '/ "''o'l(@ -f-;'a'

eo Firman Alah SWT, ;jL ,it $?A Ul U! "Pergitah kamu kepada

F ir' au n, s esungguhrry a dia tel ah m e l amp aui b at as. " (QS. An Naazi' aat [79] : l 7)

st Ash-Shahhah, Al-Lisan,materi 'amaha, dan Ma'ani Al Qur'an, karyaAn-Nuhhas,

4t98.
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uMereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petuniuk,

maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka

mendapat petunjulc" (Qs. Al Baqarah [2]: 16)

Firman Allah s wT,,y 4\ ";t;Jhi lij:ri eifi t-l$tl (Mereka itulah

orang yang membeli kesesatan dengan petunj uk).

Sibawaihi berkata, "Di-dhammah-kanhtruf w au pada i'2jii untuk

membedakan antara huruf wau itu dengan huruf wau asli. Contoh:

^--pi &i;*i j 
"i't 

'Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap

berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam)."' (Qs.Al Jinn [72]: 16)

Ibnu Kaisan berkata, "Harakat dhammah pada huruf wau itu lebih

mudatr dibaca daripada harakat lainnya, karena sejenis." Az -Zujaiberkata,

"DiberiharaV'atdhammahsepertiyangdilakukanpadanahnu."

Sementara lbnuAbi Ishaq dan Yahya bin Ya'mar membaca huruf waa

itu dengan harakat kasrah, seperti yang biasa terjadi apabila bertemu dua

hunrfyang su&zn. Di sisi lairu Abu ZaidAlAnshari meriwayatkan, dari Qa'nab

Abu Sammal Al 'Adawi, bahwa Qa'nab membaca huruf wazr itu dengan

hmal<atfathaft , karena kemudahan mengucapkan harakatfathaft , sekalipun

sebelumnya telah berlarakatfathah. Sedangkan Al Kisa' i membolehkan

meletakkan hamzah di atas huruf wau dan memberi harakat dhammah

(isytara'u)

i"tri.i sendiri berasal dari masdar asy-syiraa' . Asy'syiraa 'di sini berarti

mwta'aar (mutir,ar). Maknanya mereka lebih menyukai kekuftnan daripada

keimanan, sebagaimana firman Allah SWT, Airt Jb i$ilj&:v
"Mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu. " (Qs.

Fushshilat [a1]: 17)

Diturgkapkan dengan asy-syiraa ' (membeli), karena yang dibeli adalatr

apa yang disukai oleh pembeli.

Sedangkan jika asy-syiraa'itu diartikan dengan al mu'awadhah

(mengganti) maka tidaklah benar, sebab oftulg-orang munafik tidak pernah
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beriman hingga dapat menjual iman mereka.

IbnuAbbas berkat4 "Mereka mengambil kesesatan dan meninggalkan

petunjuk.* Sedangkan makna ayat: Mereka mengganti dan memilih kelofuran

daripada keimanan. Digunakan L^afazJr asy-syiraa' untuk tujtran memperluas

makna sebab asy-.qy irao' dan at-tij aarah(iual beli dan perdagangan) sama-

sama bermakna menggantilmenukar. Orang Arab biasa menggUnakan kata

itu untuk ungkapan: mengganti sesuultu dengan sesu:Itu.

Asal makna '^Llhi (<esesatan) adalahal bairah (kebingngar). An-

Nisyaan (lupa) juga di sebut dhalaal,karettaada kebingungan di dalamnya.

Allah SWT berfirm ^, ,7lhi AEii fulaX "Aht telah melalatlrannya,

sedang aku di waktu itu termasuk orang-orangyang khilaf, " (Qs. Asy-

Syu' araa' 126l: 2}),maksudny4 lupa. Al H alaak(binasalhancur) juga disebut

dhal a al,seperti firman Allah S wT, rf'rlil' A uiLt t;,i lriu't " D an me re ka

berlrata, 'Apaftah bita lmmi telahlenyap (hancur) di dalam tanah."'(Qs.

As-Sajdah [32]: 10)

Firman Allah SwT, '&i ,*t Ci "Maka tidaklah beruntung

perniagaan mereka. "ei Allah SWT menyandarkan keberuntungan kepada

perniagaan sesuai dengan kebiasaan orangArab dalam perkataan mereka:

'r#. g. t(semoga beruntung j ual belimu) dan'e{i:ib o:r'" (semo ga rugi

kesepakatanmu). Juga perkataan mereka : lailun q aim w a naharun sha^ im.

Maksudny4 mereka tidak mendapatkan keuntungan dalam pemiagaan

mereka.

Ibnu Kaisan berkata, "Boleh tijaarah dan taiaa'ir, dhalaalah dan

dhslaa'il;'

Firraran Allah SWT, 3irglj'( t1'5 "Dan tidaklah mereka

mendapat petunjuk," dalam mereka memilih kesesatan. Ada juga yang

e2 Ats ar (perkataan) dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh lbnu Katsir dalam tafsirnya, I /
'19.

er Dalam firman Allah ini terkandung bentuk malazyangsangat tinggi. Ini dikatakan

oleh Az-Zamakhsyari dalam A I Kasysyaqf, I / 37 .
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mengatakan: Dalam ilmuAllah SWT. Al lhtidaa ' (petunjuk) lavtandai adh-

Dlnlaal (kesesatan). Hal ini telah dijelaskan sebelumnya.

FinnanAllah:

'6ti;;s ,ll; t- L;vi-fi t3s :"rrrti ,silt ,F"rtrJ
@'otlei- <) ;,7L A-€;i e2*

"Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api,

maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan
cohaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkon mereka dalam

kegelapan, tidak dapat melihat " (Qs. Al Baqarah [2]: 17)

Firman Allah SwT, (t6 'rl,t:l 
"it F 'r-iJiI- "Prrumpamaan

merelra adalah seperti orang yang menyalakan api," -iil aiUu" a rafa'
karena berada di posisi mubtada', sedangkan khabarnya adalah kafpada

JiS ,huruf ft4Fitu adalah isim yang b erarli mistlu (seperti).

Boleh juga khabar dari 'ri-i1 itu mahdzuf (dihilangkan), yakni:

mustaqirrun lamatsali (etap/pasti seperti). Dalam keadaan ini, kafpada

Ji.f merupakanhuruf.

Al Matsal, al mitsl danal matsiil adalah sama, artinya asy-syabiih

(seperti). l/ Mutamaats ilaan: al mutasyaabihaan. Begitulatr yang dikatakan

oleh pakar bahasa.

FirmanAllah SWI .5rfftf*S) bisa digunakan untuk tunggal dan

jamak. IbnuAsy-Syajari Hibatullah binAli berkata, "Ada sebagian orang

Arab yang menggunakan LafazJr turggal untuk jamak."

Adayang mengatakan tentang firmanAllah SWT, q-qi;t* ,S t5
-< ,;E3i i q)i' + o*S " Dan orang yang membawa kebenaran

(Muhammad) dan membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang
bertalwa" (Qs. Az-Zumar [39]: 33)
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Bahwa ini adalah salah satu contohnya juga. Begitu juga firmanAllah

swr, d,ii,F'&
Adajuga yang mengatakan bahwa maknanya: seperti orang orang yang

menyalakan (api). Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, et* ':i +;t
"Allah hilangftan cahaya [yang menyinariJ merel(fl'" Jadi, .g;fi yang

pertama diartikan satu orang, sedangkan .91ft V*S kedua diartikan jamak'

Adapun firman Allah swT, -i;;S,sifi*i-t+t-; "Dan kamu

mempercakapkan (hat yang batil) sebagaimona mereka

mempercakapkannya" (Qs. At-Taubah [9]: 69)

.sift id adalah sifat bagSmasdaryangdihilangkan, maksudny4 kamu

mempercakapkan (hal batil) seperti orang orzuxg-oftIlxg yang menpercakapkan

ftalyangbatil).

Ada juga yang mengatakan bahwa .sifi d* 'ti't""i dalam ayat di

atas di-mufrad-kan(berbentuk tunggal) karena al mustauqid (orang yang

menyalakan api) satu orang untuk menerangi orang-oftmg yang bersamanya.

Ketika cahaya api hilang maka bentuk ungkapan disesuaikan durgan jumlah

mereka. oleh karena itu, Allah swr uemrTnan, et--ff (cahaya yang

menerangi mereka).

Istauqadasemakna de 11gan auqada, sama seperti istaj aaba semakna

dengan aj aaba (memperkenankan) . Sin dan t a' pada kata itu adalatr tarnbalmn'

Ini dikatakan oleh Akhf hsY.

*****

Para ulamaNahwu berbeda pendapat tentang jawab lammaapada

-g[, juga maksud dhamir(kata ganti) hum (mereka) pada et4(cahaya
yang menyinari mereka). Ada yang mengatakan bahwa jawab lamma

dihilangkan, yaitu: thaJi'at (padam). Sedangkan kata ganti hum (mereka)

maksudnya adalah orang-orang munafik. Pemberitahuan dengan ungkapan

ini adalah pemberitahuan tentang keadaan di akhirat. Sama seperti firman

Allah SWT, A6. ,'i -r* # Ur* "Lalu diadakan di antara mereka

@



dindingyang mempunyai pintu. " (Qs.Al Hadiid [57]: l3)

Ada juga yang mengatakan bahwa jawab lammaa adalah 6i,
sedangkan maksud kata ganti pada'gtf adalah ,Silt .Dengan demikian,

sempumalah penrmpamaan orang munafik dengan orang yang menyalakan

api, sebab keberadaan orang yang menyalakan api (yang sudah padam) dalam

kegelapan dan tidak bisa melihat sama seperti keberadaan orang munafik

yang berada dalam kebingungan dan keragu-raguan.

Maksud dari ayat di atas adalah membuat perumpam&ln orang-orang

munafik. Yakni, mereka yang menampakkan keimanan yang dengannya

seseorang diperlakukan seperti orang-orang muslim dalam hal perkawinan,

waris-mewaris, pembagian harta ghanimah dan jaminan keamanan bagi diri,

keluarga dan hart4 sama seperti orang yang menyalakan api di malam gelap

gulita. Ketika itu, dia mendapatkan cahaya dan dapat melihat apa yang harus

dia takuti dan hindari. Namun apabila api padam dan cahayanya sima maka

merekapun kebingungan dan rentan terhadap gangguan.

Seperti itulah orang-orang munafik. Ketika mereka beriman, mereka

tertipu dengan kata iman. Setelatr meninggal duni4 mereka akan dijerumuskan

ke dalam adzab yang pedih. Dalam Al Qur'an, Allah SWT berfiffnan,

.,.6i b Jie:rii ;:i'*fi 4'"#'t 1 
"Srtungguhnya orang-orang munafik

itu (ditempatkan) pada tingkatanyangpalingbawah dari nerakn " (Qs.

An-Nisaa' [a]: 1a5) Cahaya mereka pun akan hilang. Oleh karena itulah

merekaberkata, seperti yang termaktub dalamAl Qur'an, U # 6r'Pi
-$rj"runsgulah kami supaya kami dapat mengambitiebaiagian dari

cahayamu. " (Qs.Al Hadiid [57]: I3)

Adajuga yang mengatakan bahwa kedatangan orang-orang munafik

kepada orang-orang muslim dan percakapan mereka dengan orang-orang

muslim sama seperti api. Sedangkan orang-oftng muslim tidak lagi mengasihi

mereka dan menjauhnya orang-orang muslim dari mereka sama seperti

hilangnya cahaya api tersebut. Namun ada juga yang mengatakan lain dari

apayang sudahdipaparkan di atas.
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FirmanAllah SWT, (U (api), $6 (ani) adalah mu'annats (feminim)'

Ia berarti an-nuur (cahaya), juga berarti al isyraaq (sinar). Kata ini termasuk

kata yang terdapat di dalamnya hunrf w au, sebab kamu berkata dalam bentuk

tashghiir-nya; nuw airaft . Benttrk jamak nuur adalah anwaar dan niiraan;

hurufya'berubah menjadi htruf waukarena huruf sebelumnya berharakat

kasrah.

Boleh dhoa'at dan adhaa'at (menyinari). Dikatakan: dhaa'at al

q am ar (bulan yang bercah ay a), y adhuu' u dhau' an (me ne r angi) . A dhaa' a

yudhii'r.r. Kata ini bisa laazim danlrya muta' addi.Muhammad bin Samaiqa'

membaca: Dhaa'ot,tanpahuruf alif d\ depan. Namun pada umumnya

menggunakan}rntnf alif.

FirmanAllah SWT, ,{!'; (,,u adalahtambatran, berfungsi sebagai

penguat. Ada yang mengatakan bahwa tj maf'ul (objek) adhaa'at.

Sedangkan,!4; aaaaU zharf maftaan (menunj ukkan keterangan tempat)

dan ha'berada pada posisi khafadh karena idhafah (bersandar) kepada

fuaula.

Firman Allah swT, ,;i, bisa juga adzhaba, dari adz dzihaab.

Artinya, hilangnya sesuatu. "€i'yut 
^ 

abqaahum(menetapkan mereka).

,Jt, A, ,>,lit bentuk jamak dari zhulmah' Nmasy membaca:

zhulmaatea, yakni dengan huruf lom berharakat sukun Orang yang

membacanya dengan huruf lambetharakat dhammaft, untuk membedakan

antara isim dan na'at. SedangkanAsyhabAl 'Uqaili membaca: ZhulamaaPs,

yakni dengan hwuf lam berharakat fathah. Para ulama Bashrah berkata,

"Diberi harakatfathafi karena lebih mudatr." Al Kisa'i berkat 4"Zhulumaat

adalah bentuk j*nak dari jamak. Sedangkan jamaknya ad alilt zhulam. "

Firman Allah SWT, 'o;r;.-{ adalahl'il mustaqbal (kata kerja

q 
Qiraat (cara baca) ini disebutkan oleh Ibnu 'Athiyah dalam tafsirnya, l/80, dan dia

menisbatkannya kepada Abu Thamhan.
ei 

Qiraat (cara baca) ini disebutkan oleh Ibnu 'Athiyah dalam tafsirnya, l/80, dan dia

menisbatkannya kepada Abu Thamhan.
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lampau) namtur bermakna sekarang. Seakan-akanAllah berfirman, "Mereka

tidak melihat." Oleh karena itutidak boleh berhenti (waqaf) pada; #
(kegelapan).

FirmanAllah:

@-obi{# i,*'e?
"Mereka tuli, bisu dan buta, maka tidakloh mereka akan kembali

(ke jalanyang benar)."(Qs.Al Baqarah [2]: 18)

FirmanAllah SWT, * '& 6i- "Mereka tuli, bisu dan buta;'@le ,

maksudnya : hum s hummun (mereka tuli). p 
"aaun 

fnab ar bagi mub t ada'
yang dihilangkan. Menurut qira'at Abdullah bin Mas'ud dan Hafshah:

shumman bukman umyan. Dengan demikian, boleh juga dibaca dengan

nashab (seperti qira'at Abdullah bin Mas'ud dan Hafshah), sebagai hal

keadaan. Sama seperti firman Allah SWT, rrry VS-i'3e.ri, " Dalam

lreadaan terlalout. Di mana sajamereka dijumpai." (Qs.AlAlzaab [33]:
61) Juga seperti firmanAllah SWT, ;;Ji dt3 ,fi'ri', " Dan (begitu pula)

isterinya, pembawa kayu bakar " (Qs.Al Masad [111]: a)

Berdasarkan pendapat ini maka waqaf (berhenti) pada gi1ei3- adalah

benar dan bagus. Bolehjuga dibaca nashab sebagai na' at (kata sifat) dengan

hum (mereka) yang ada di dalam kata'riffi. Berdasarkan pendapat ini

maka tidak baik waqaf (berhenti) pada ;;i1,,1_.

Ash-Shamam dalam bahasa Arab adalah tertutup. Dikatakan:

Qanaatun shammaa' (terusan itu tidak ada jalan tembusnya [buntu]).
Shamamtu al qarurah (aku menutup botol). Maka, al ashamm adalah

orang yang pendengarannya tertutup.%

Al Abkam (bisu) adalah orang yang tidak bisa berbicara dan tidak

mengerti pembicaraan. Jika dia mengerti dengan pembicaraan maka disebut

% Ash-Shahhaah, A l-Lisan, materi shamam a dan Tafs ir A I Mow ardi, I I 8l .
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al akhras.Namun adayang mengatakan bahwaal abkamdanal aldtrasitu

sama. Dikatakan: rajulun abkom dan bakiim, yakni akhras baltyinul kharas

wal bulcrn (bisu yang jelas kebisuannya).

Al' Ama adalah hilangnya kemampuan penglihatan. Orang yang tidak

dapat melihat disebut a' mo. Jamaknya' umcyun: qaum' uma)run - Ta' aama

ar-rajul(aki-laki itu berpura-puratidak melihat). 'Amiyo 'alaihi al amru

(perkara itu begitu samar). Contohnya seperti dalam firmanAllatr SWT,

#";l$\rt'd,lbL;rf "Mal(a gelaplah bagi mereka segala macom

alasanpadahari itu. " (Qs.Al Qashash [28]:66)

Apa yang disebutkan di atas bukan maksudnya meniadakan semua

kemampuan dari panca indera mereka, akan tetapi maksudnya adalah

meniadakan kemampuan panca indera mereka dari satu sisi saja. Qadatatt

pemah berkat4 "p {Ui) arri mendengar yang haq, dq Ort"l aali berbicara

dengan yang haq, ;li lUuta) dari melihat kepadayang haq.'"

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Makna ini adalatr makna yang

dimaksudkan dalam ungkapan Nabi SAW tentang pala pemimpin di akhir

z:rmart dalam kisatr Jibril AS yang bertanya kepada beliau,

.t1bl\i ;r, ltts ,r'r\i'i'* &,"p:t ;t;it'rtL $L

'Apabila lamu melihat orang-orang yang tidak beralas l<aki,

telanjang, tuli dan bisu menjadi raia-raja di multa bumi malca itu

merupalmn tanda-tanda hari kiamat.et Wallaahu a'lam-"

Firman Allah SWT, [)fr'; { # "maka tidaklah merelra akan

trembali flre jalanyang benarJ," yakni kepadayang haq, berdasarkan ilmu

Allah tentang mereka. Firman Allah SWT, J'fl'f $-Ai;'€i
"sebahagian dari mereka menghadapknn perlrataan kepada sebagian

yang lain. " (Qs.Saba' [34]: 3l)

e1 Ats ar (perkataan) Qatadah ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam tafsirnya, I /8 I .

,t Kisah Jibril ini diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan tentang Iman, l/4.



Maksudnya, mereka saling melemparkan kesalahan, seperti yang

dijelaskanAl Qur'an dalam surah Saba'.

FimanAllah:

A"i ;,+i a&b;S G:si.'i$ )4 ;t:ai G e< "ti

UflVV'ii,:, yii :L e"fli G *t >t;

"Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit
disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat

telinganya dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir,

sebab takut akan matl Dan Allah meliputi orang-orang yang
kalin" (Qs. Al Baqarah [2] : 19)

Firman Allah SWI l,Jrt G ,,# j'l "Atau seperti [orang-
orangyang ditimpa hujan lebat dari langit. 'ry Ath-Thabari berkat4 ";f
lcr,rmalrlta w au (dan). Ini dikatakan olehAl Farra' ." Adajuga png mengatakan

bahwa ;f itu seUaSai tanda pilihan- Makzudnya: Perumpmaan mereka dengan

ini atau dengan itu. Bukan hanya terbatas pada salah satu dari dua perkara.

Makna ayat: Atau seperti orang-oftrng yang kehujanan.

Ash-Shayyib adalah al mathar (hujan). Diambil dari shaaba

y a s huub u, apabi la 
-air- turun. Asal a s h - s h ayy i b adalah s haiwiD. Huruf

ya' dalwaa terkumpul, dan salah satunya berharakat suhtn. Maka huruf
wauberubahmenjadiya,laludi-idgham-kan.Sebagaimanayangterjadipada

Lata^ m ayy i t, s oyy id, hayy in dan I ayry in.

Sebagian ulama Kufah berkata, "Asal ash-shayyib adalah showiib,

sepertifa 'iil." An-Nuhhas berkata, "Seandainya benar apa yang mereka

katakan, tentu tidak b oleh di-idgham-kan, sebagaimana tidak boleh meng-

idgham-kan thawiil." Bentuk jamak shaltyib adalah shayaayib.

s Di sini, Islam diserupakan dengan air hujan, karena Islam dapat menghidupkan hati
sebagaimana air hujan dapat menghidupkan tanah yang gersang.

t
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Maksud ayat menurut tata bahasa Arab adalah sebagai berikut:

Perumpamaan mereka seperti perumpamaan oftmg yang menyalakan api atau

seperti orang Yang kehujanan.

Firman Allah SWT, ;tAi 6 @ari langit). ,13i (angit) bisa

mudzakkar (maskulin) dan bisa mu'onnots (feminim). Bentuk jamaknya

adalah asmiyah, somactw aat dan sumiyy.

;Ai Qangit) adalah setiap yang berada di atasmu dan menaungimu.

Maka, ada yang mengatakan bahwa atap rumah pun disebut ,-l:ii - ,-t;1i
juga berarti al mathar Q'tujan). Dinamakan demikian karena air hujan ttrun

dari langit.

Tanalr dan rumputjuga disebut ;ai .Dikatakan: Maazilraa rtatho' u

as-samaa' hatta atainaalwm(kami terus melangkatr di atas tanatr dan rumput

hingga kami sampai ke tempat kalian). Punggung kudapun disebut ,l-Ai,
karena tinggi. Kesimpulanny 4 ri;3i adalatr apayang berada di atas, dan al

ardh adalahapa yang berada di bawah, seperti yang telah dipaparkan.

Firman Allah SWT, L$i, ,r) mubtada' darr khabar- iiis i9V.e

berada di posisi di-'athaf kepada Li#L L,-i(dengan bentuk jatnak,

sebagai isyarat kepada gelapnya malam yang gelap gulita. Apa sajayang

bertumpuk-tumpuk dan bertambah-tambatr dapat dijamakkan. Keterangan

tentang hal ini telah dijelaskan sebelumnya. Oleh karena itu tidak perlu lagi

diulangdisini.

Para ulama berbeda pendapat tentang j;1 Gurut*uilintar;. Dalam

riwayat At-Tirmidzi dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Orang-orang Yahudi

bertanya kepadaNabi SAW tentang or-ra'd, 'ltlJapa sebenarnya?'Nabi

SAW menjawab, 'Itu adalah salah satu malailrot Allahyang ditugaskan

mengqtur owan. Dia membowa alat pemulatl dari api. Dengan alat itu

dio menghalau awan-erwan ke tempat mana yang dikehendaki Allah.'

Orang-orang Yatrudi bertanya lagi, 'Lalu sunra yang kami dengar itu apa?'

Nabi SAW menjawab, 'Suara bentakannya, apabila membentak owon-



awan, hingga sampai ke tempat yang diperintahkan Allah. 'Lalu orang-

orang Yahudi berkata, 'Kamu benar'."rffi

Ada lagi penafsiran lain dari para ulama tentang ar-ra'dini.Namun
yangjelas, ar-ra'd adalah nama suara yang kita dengar. Ini dikatakan olehAli
RA, dan ini sudah dimaklumi dalam bahasa Arab. Dalam riwayat lain dari

Ibnu Abbas, dia berkata, "Ar-Ra'd adalatr angin yang terjepit di antara awan-

awarL lalu mengeluarkan suara seperti itu."

Para ulama juga berbeda pendapat tentang "O1 ttitug. Diriwayatkan

dari Ali, lbnu Mas'ud dan IbnuAbbas 
-semogaAllatr 

meridhai mereka-
bahwa al barq adalah alat pemukul dari besi yang berada di tangan malaikat

dan dipergunakan untuk menghalau awan. r0r

Saya (AI Qurthubi) katakan, "Yangjelas dari haditsAt-Tirmidzi dan

riwayat dari lbnuAbbas, al barq adalah cambuk dari cahaya yang berada di

tangan malaikat untuk membentak awan-awan. Namun ada riwayat dari Ibnu

Abbas juga bahwa al barq itu adalah malaikat yang saling memandang. Ahli
filsafat berkata, 'Ar-Ra'd adalah stura benturan material awan-awan,

sedangkan a/ barq adalahkilatan yang muncul akibat benturan tersebut.' lni
jelas ditolak l4gi bertentangan dengan dalil naqli. Wallaohu a'lam."

*****

Ada yang mengatakan bahwa asal makna ar-ra'd adalah dari al

baralrah(gerakan). Seperti, ar-ri'did wfiitkorang yang pengecut. Irta' ada:

idhtharaba (bergetar). Datam hadits:

I zt I zeJ4

f m HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Tafsir, bab: Surah Ar-Ra'd, 5/394,no.
3117. At-Tirmidzi berkata tentang hadits tersebut, "Hadits itu adalah hasan gharib
(asing)." Ahmad juga meriwayatkan hadits ini dalam musnadnya, l/274.

tot Atsar (perkataan) ini dapat ditemukan di dalam Tafsir Al Mawordi, I182, dan Tafsir
Ibni 'Athiyah,l/191.
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"Kedua orang itu dihadapkan, maka persendian mereka pun

gemetar. "t02

Sedangkan asal makna al b arq adalah dati al b ar ii q dan adh- dhau'

(<ilat dan sinar). Contohny4 al buraaq'. kendaraan yang dikendarai Rasulullah

SAW pada malam isra' dan pemah dikendarai oleh para nabi sebelum beliau.

*****

Catatan: Ibnu Abbas meriwayatkan, dia berkata, "Kami pernah

bersama Umar bin Khaththab dalam sebuah perjalanan di antara Madinah

dan Syam. Saat itu bersama kami juga ada Ka' ab Al Ahbar. Tiba-tiba angrn

kencang menerpa kami, diiringi dengan halilintar, hujan deras dan udara

dingin. Orang-orang pun berlarian. Ketika itu, Ka'ab berkata kepadaku,

' Sesungguhnya siapa yang membaca ketika mendengar halilintar:

c2tc4r,!2.)oz'...c|
oJ^.-; Jgjl e*- !,r, r,-\t .*,

'Malra Suci Dzat yang mensucikan halilintar dengan segala pujian bagi-

Ny4 dan Mdaikat dari ketakutarurya' niscaya pasti diselamatkan dari apa

(kecelakaan) yang ada di dalam awan, udara dingin dan bunyi halilintar itu.'

Lalu aku dan Ka'ab membacanya.

Keesokan hariny4 ketika orang-orang berkumpul, aku berkata kepada

Umar,'HaiAmirul Mu'minin, sepertinyakami beradadi tempatyang berbeda

dari tempat orang-oriurg.' Umar bertanya, 'Apa maksudnya?' Maka akupun

menceritakan apa yang disampaikan oleh Ka'ab. Mendengar itu, Umar pun

berkata'Maha suci Allah! Kenapa kalian tidak mengatakannya kepada kami,

hingga kami dapat membacanya seperti kalian. "'

Dalam riwayat lain: Tiba-tiba rasa dingin menerpa hidung Umar dan dia

terpengaruh dengannya. Kisah ini akan disebutkan dalam penjelasan surah

ro2 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, 56, At-Tirmidzi pada pembahasan

tentang Shalat, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang Imaamah (menjadi imam), Ad-

Darimi pada pembahasan tentang shalat, dan Ahmad dalam musnadnya, 41160-16l .

*i'^E$a0
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Ar-Ra'd, j ikaAllah menghendaki.

Kedua riwayat di atas disebutkan oleh Abu Bakar Ahmad bin Ali bin

TsabitAl Khathib dalam kategori riwayat satrabatdari tabi'in. SemogaAllah

meratrmati mereka semuul

Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa apabila mendengar halilintar dan

suara gurutr, Nabi SAW selalu berucap,

.Ut #6Gj,,!,.1-4,<r*, tj:.M ui;x v iJir
"Ya Allah, jangan Englau matikan kami dengan kemurkaan-Mu,

jangon binasakan kami dengan adzab-Mu dan selamatlran lrami

sebelum i1v."to3

Firman Allah SWT, -.tst; 
-S Wi isjliL 'oo "mereka

menyumbat telinganya dengan anak jarinya." Maksudnya, mereka

meletakkanjari-jari mereka ke dalam telinga agar tidak mendengarAl Qur'an,
lalu beriman kepadanya dan kepada Muhammad SAW. Sebab menurut

mereka hal itu adalatr kekufuran, dan kekufiran adalatr kematian.

Ada lima bentuk t^afaztr untuk bentuk hrnggal ashaabi': ishba', ashbi',

ashb a', ushbu' dm ishb i' . Lafazh ini adalah mu' annats (feminim),begitu

juga al 'udzun (telinga). Al udzunbisa di+ashghir-kan, yaitu: udzainah.

Jika seorang laki-laki diberi nama dengan nama ini, lalu disebut namanya

dengan bentuk t as hghir,yaitu; udzain,maka tidak dr-mu' annats -l,arr, sebab

tidak ada lagi tanda mu' annats karena sudatr berubah menjadi mudzakJrar

(masfu lin).Bentuk jamakaludzunadalahaadzaan.

Kamu bisa mengatakan, adzantuhu' apabila kamu memukul di

t03 HR.At-Tirmidzi dalam pembahasantentangDoadoa, bab:ApayangDibacaApabila
Mendengar Halilintar, 5/503, no. 3450, danAhmad dalam musnadny4 2/100.

tu Al Ashaabi'di sini maksudnya adalah al anaamil. Di sini adavnsur majaz lughawi,
di mana disebutkan seluruh jari, namun yang dimaksudkan adalah sebagian.
Diungkapkan dengan al ashaabi' unitk mubaalaghah (lebih menguatkan makna atau
ungkapan). Maka, seakan-akan mereka meletakkan semua jari mereka di dalam telinga,
karena begitu takut dengan suara halilintar yang amat keras.
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telinganya. Rajulun udzununapabila dia selalu mendengar perkataan setiap

orang. Bentuk tunggal dan jamaknya sma. Aadmaniyt: onngyangmemiliki

dua telinga yang besar..,4 dzdzantu ash-shabiya: aku menggaruk telinganya.

FirmanAllah SWT, ry"fi ari, makzudnya: karena mendengar petir.

q?'Ai bentuk jamak dari shaa'iqah.IbnuAbbas, Mujahid dan lainnya

berkata, "Apabila kemarahan ar-ra'd, yaitu malaikat, memuncak,

menyemburlatr api dari mulutnya. Itulatr ash-shawaa'iq." Begitulatr yang

dikatakan oleh Khalil. Khalil juga berkata "Ia adalah suara yang dahsyat dari

suara ar-rad. Terkadang bersamaan dengan semburan api yang dapat

membakar apa saja yang dikenainya." Abu Zaid berkata, "Ash-Shaa'iqah

adalah api yangjatuh dari langitbersamaan dengan suara yang datrsyat."

Khalil meriwayatkan dari suatu kaum : As-Saa' iqah, yakni dengan huruf

siin. Abu Bakar An-Nuqqasy berkata, "Dikatakan : shaa' iqah, sha'qah dan

shaaq i'aft adalah safu makna" Hasan membaca min ash-shawaaqi' tos yakri

dengan hurufgqfsebelum huruf 'crn. An-Nuhhas berkata, "Itu adalah bahasa

Tamim dan sebagian Bani Rabi'ah.

Dikatakan: sfta 'aqalrum as-samaa z, apabila langit menghujani mereka

dengan petir.lsft-shaa'iqahjuga berarti adzab. Allah SWT berfirman,

9)t ji;rt'^i*'rt;.JiL "Malra mereko disambar petir adzab yang

menghinakan " (Qs.Fushshilat [al]: 17) Dikatakan: sha'iqa ar-rajulu

sha' q at an w a t ash' aaqan, yakni pingsan

Allah SwTberfirman, G+ ;;;,ij "DanMusapunjatuhpingsan"

(Qs.AlAraaf[7]: la3)

Firman Allah SWI ,-f'tg Ary't,p":i!Ji Ary'r# "Maka

matilah siapa yang di langil dan di bumi. " (Qs. Az-Ztxnar [39]: 68)

Dalam ayat ini (Al Baqarah, ayat l9), Allah SWT menyerupakan

keadaan orang-orang munafik dengan keadaan saat hujan tururl seperti gelap

gulita, guruh, kilat dan petir. Gelap gulita adalatr perumpamaan kekufuran

tos qira'at ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirnya, l/192.

Tafsir Al Qurthubi g



yang mereka yakini, sedangkan guruh dan kilat adalatr perumpamaan siksa

yang diberitakan kepada mereka.

Ada yang mengatakan bahwaAllah SWT mengumpamakan Al Qur'an

dengan hujan, karenaAl Qur'an membuat merekamerasaterganggu. Buta

adalah perumpamaan kegelapan. Ancaman dan kecaman diumpamakan

dengan guruh. Cahaya dan dalil-dalil kebenaran yang sesekali menerangi

mereka diumpamakan dengan kilat. Sedangkan petir adalah perumpamaan

bagi apayangadadi dalamAl Qur'an, seperti seruanperangdi duniadan

janji siksadi akhirat.

Ada juga yang mengatakan bahwa petir adalah perumpamaan

kewajiban-kewajiban agama yang tidak mereka senangi, seperti jihad ,zakat
danlain-lain.

FirmanAllah SWT, pfi i',il. Hadzaradanfuldzaar adalatr sama

dan kedua qira'at ini boleh dibaca.tm Sibawaih berkata, "fladzaraberadadr

posisi nashab sebagai maf'uul min ajlih (karena). Sebenamya ia adalatt

masdar." Al Farra' berkata, "Hadzara nashab karena berada di posisi

tamyiiz.- Al Maut lawan al hayaa' (hidup).

Isimfa'ilnyaadalahmayyitundanmrytun.Bentuk jamaknyaadalatt

qaumun manttaa, amwaat, mcutaat, mayyituun dan maytuun. Al Mttw aat,

al mout dalr al mavaat adalatr apa saja yang tidak memiliktn:fo.. Al Mawaat

juga berarti tanah yang tidak dimiliki dan tidak dimanfaatkan oleh siapapun.

Al Mav,aataan apa saja selain binatang. Dikatakan: isytari al
mnwataanwa laa tasytari al hryawaon Maksudnya, belilatr tanah dan

rumatr, jangan beli budak dan binatang. Al Muutaan adalatr kematian yang

terjadi pada binatang ternak. Dikatakan: waqa'a fil maal muutaan.

Amaat ahul I aah dan maww atahul I aah (semoga Allah membinasakannya),

dengan tarydid sebagai bentuk mubaalaglwh. Amoatat an-naaqah,apabila

anakuntaitumati.

t06 Adh-Dhahhak membaca ft idzaar. Silakan lihat Thfs ir lbni Athiyoh, I I 192.



Isim maf 'ulnya adalah mumiit dan mumiitaft. Abu Ubaid berkata,

"Begitu juga bila digunakan pada perempuan." Bentuk jamaknya adalah

mamaowiit Ibu Sakkit berkata "Amaata fulaan, apabila seorang putera atau

beberapa putera frrlan itu meninggal drxia-" Al Mutamaawff adalah sifat oftmg

beribadah yang tidak ikhlas. Maut maa'il, sama seperti perkataanmu: /ail

laa'il. Al Mustamiit lil amr: orang yang diutus untuk suatu perkata. Al
Mustamiit juga berarti orang yang berperang yang tidak takut mati. Dalam

sebuah had its: ;,*^ii,u i-F, ,s:l (aku melihat kaum itu berani mati), yakni

mereka berperang untuk mati.

Al Muutahadalah satu jenis gila dan keadaan tidak sadar yang bisa

terjadi pada manusia Apabila sadar, maka akalnya kembali sempum4 seperti

orang tidur dan orang yang mabuk. Al Mu'taht07 (dengan hamzah di atas

wau) nama sebr.ratr daerah yang di sana Ja'far'o8 binAbi Thalib gugrr sebagai

syahid.

Firman Allah SwT, '&rr-fl\ "4) ii't, mubtada' dan khabar.

roTMu(tah adalah nama sebuah desa di'antara desa-desa Balqa', di perbatasan Syam.

Nabi SAW pemah mengirim sebuah pasukan ke sana pada tahun 8 H. Komandan pasukan

saat itu adalah Zaid bin Haritsah. Sebelum memberangkatkan pasukan, beliau bersabda,

"Apabila Zaid tewas, maka komando dipegang oleh Ja'far binAbi Thalib. Apabila Ja'far

tewas maka komando dipegang oleh Abdullah bin Rawahah." Pasukan itupun berangkat

hingga sampai di Takhum Balqa'. Di sana mereka bertemu dengan sejumlah pasukan

Romawi yang dipimpin oleh Hiraqlius. Zaid pun bertempur hingga tewas, lalu komando

diambil alih oleh Ja'far. Diapun bertempur hingga tewas, lalu komando diambil alih oleh

Abdullah bin Rawahah. Karenaterdesak, kaum muslimin menyerahkan komando kepada

Khalid bin Walid. Dia pun segera menarik mundur pasukan dan kembali ke Madinah.

Sesampainya di Madinah, anak-anak melempari mereka dengan tanah sembari berkata,

"Hai orang-orang yang lari, kalian lari dari medan perang di jalan jalan Allah." Maka
Nabi SAW bersabda, "Mereka bukan lari, sebab mereka akan kernbali lagi, insya Allah."
Silakan lihat Mu'jam Al Buldan,5D54 dan255.

ros Ja'far bin Abi Thalib bin Abdil Muththalib, putera paman Nabi SAW adalah salah

seorang dari mereka yang pertama masuk Islam. Nabi SAW menjadikannya saudara

Mu'adz bin Jabal. Abu Hurairah berkata, "Ja'far adalah orang terbaik bagi orang-orang

miskin." Dia juga pernah berkata, "Tidak ada yang memakai sandal, menaiki binatang

tunggangan dan menapak di atas tanah setelah Rasulullah SAWyang lebih baik daripada

Ja'far j' Silakan l:t'lratAl Ishoobah,I/237.
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Dikatakan: ,4 fuaatha as-sulthaan bi fulaan, apabila sultan itu mengepungnya

dari segalapenjuru Contoh lain firmanAllah SWT, -rt '+lS"Danhmta

kckayaannya dibinasokan." (Qs.Al Kahf U 8l: a2)

Asal u.i adalah muhltith,harakat hurufya' dipindah ke huruf/za,

lalu hurufya' diberi har akat s ulatn. Allah SWT meliputi segala makhluk,

maksudnya segala hal berada dalam genggaman-Nya dan di bawah

kekuasaan-Nya. Dalam ayat lain Allah SWT berfirman,
'):4t 

?'r- ,:Let q+ ;iV6 " Padahal bumi seluruhnya dalam

genggaman-Nya pada hari kiamar. " (Qs. Az-Zrxnar 1391: 67)

Ada yang mengatakan bahwa '"-F\ \j ur6n a: 'aalimun

bihim (mengetahui mereka). Dalilnya adalah firman Allah SWT,

W z& r{.t J"Li $'til$le "DansesungguhrryaAllah ilmu-Nyabenar-

benar meliputi segala sesuatu. " (Qs.Ath-Thalaaq [65]: l2)

Adajuga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah pemilik dan

pengumpul mereka. Dalilnyaadalah firmanAllah SWT, -5,,. LuL oi .t1

"Kecualijika lamu dilcepungmusuh. " (Qs. Yuusuf [I2]: 66) Maksudnya

kecuali kalian selunrtqra bhasa

Orang-orang yang kafir disebutkan lebih dahulu karena mereka lebih

datrulu disebutkan dalam ayat ini. Wallaahu a'lam.

FimanAIhh:

tt j-'

:lbl lili 4-il- v .-.
'i#i'at;*i;i 

s:<-

U?'6i -r)" e#.i;#,.-,ii iit ;t:, iii;e *
1-F.4;*i\fr

@'#);;f
uHampir-hampir kilat itu menyombor penglihaton mereka Setiap

kali hilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu,

Surah A[ Baqarah



dan bila gelap menimpa mereka, mereka berhentl JikalauAllah

menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan

penglihotan merek* Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala

ses uatrL" (Qs. Al Baqarah l2lz 20)

FirmanAllatrswT, i*i ,3i"b bIrt 
"< 

"Hampir-hampirkilat

itu menyambar penglihatan mereka." 3Ki maknanya yuqaaribu-

Dikatakan: kaada yaf ' alu kadzaa,apabila dia hampir melakukannya. Pada

selain Al Qur' an, boleh menggunakan an setelah l<aada, sebagumana yang

dilakukan oleh Ra'ubatr dalam bait syaimya: Qad laoda min thuuli bilaa an

yamshalt aa(Sungguh harnpir karena lamanya waktq ia menjadi hilang)

Namun tatabatrasa terbaik adalah dengan tanpa menggunakan an,

sebab kata itu bermakna dekat, sedangkan an digunakan untuk perkataan

yang akan datang (continous tense). Maka apabila digunakan an, tentunya

akan bertentangan. Contoh lain adalatr firmanAllatr SWT, -$5. U:. 3K1

*{V,\ji "Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilanglun

penglihatan. " (Qs. An-Nuur Pal: a3)

Dalam ungkapanArab disebutkan: kaada an na' aam yathir (hampir

saja burung unta itu dapat terbang). Kaada al 'oruus yakuuna amiiran

(hampir-hampir pengantin itu.menjadi raja), karena begitu dekatrya dengan

keadaan yang disebutkan.

Kaada adalahrf i/ (kata kerja) yang dap at di+ashrif-kan dengan pola

fa'ilayaf 'alu. Terkadang lchabu luadaadalah isim, namun ini sangatjarang.

Misalnya : w a maa kidtu aa' ib an (hampir-hampir aku tidak pulang). Sama

fungsinya dengan l@ado adalah lar ib a, j a' al a, q aar ab a dan thafiq a. Semua

khabar kata-kata ini juga tanpa an, contohnya, Allah SWT berfinnan,
\g 

O.'rS ry ry oG-eb@'t "Danmulailahkeduanyamenutupirrya

dengan daun-daun (yang ada di) surga. " (Qs. Thaatraa l20l: l2l) Sebab,

seluruhnya bermakna sekarang dan hampir/dekat, dan kata yang bermakna

seperti ini tidak boleh diiringi dengan an.

Firman Allah SWI !*i Ji"b "Menyambar penglihatan
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merel(n." Al Khathafartinya mengambil dengan cepat (menyambar).'0e

Burung dinam akan khuththaaf,karena kecepatannya saat terbang dan saat

menyambar mangsa. Mak4 siapa yang menjadikan al barq (kilat) sebagai

penrmpamaan untuk ancaman maka makna ayat adalahbahwaketakutan

mereka dari apa yang turun kepada mereka hampir-hampir menghilangkan

pandangan mereka. Sedangkan siapa yang menjadikan al barq sebagai

perumpamaan keterangan apa yang ada di dalam Al Qur'an maka makna

ayat adalah batrwa datang kepada mereka keterangan yang menyilaukan

mereka.

Yalhthaf dan yalhthif adalatr dua batrasa yang keduanya boleh dibaca.

Khathifa yalhthafu khathfan adalah yang terbaik, sedangkan yang lainnya

diceritakan oleh Akhfasy, yakni khathafa yaththafu .uo Menurut Al Jauhari,

ini sangatjarang, hampir tidak pernah diketatrui. Terkadang Yrurus membaca

dengan y a Htt hifu pada firman Allatr S wT, i;ai a*'O;n 3K-.

An-Nuhhas berkata, "Ada tujuh qira' at pfu 3i&. Qira' at yang paling

fasih adalah yakhthafu.Ali bin Husein dan Yatrya bin Watstsab membaca

yakhthifu. Hasan, Qatadah, Ashim Al Jahdari dan Abu Raja Al 'Utharidi
membacayakhithifu fathah ya', kasrah kha dan tha').ttt Diriwayatkan

bahwa Hasan juga membaca denganfathah kha(yakhathaJ).rr2Al Farra'

berkata, "Sebagian penduduk Madinatr membaca dengan sukun kha dan

t h a' bertasy did O, akht ht hafu)."

Al Kisa'i, Akhfasy danAl Farra' berkata "Boleh dibacayikhiththifu
(lcasrah ya, Hra dantfia). Inilatr enam Qira at yang sesuai dengan tulisan.

Sdangkan Qira'at yang ketujutr diceritakan olehAbdul Warits, dia berkata

"Aku melihat dalam mushhaf Ubay brnY.a' ab, yat aklnththa/7ttt

ta Lisaan Al 'Arab,hlm.l2OO.
I to I th-thohhah, 4 I 13 52.
tttqira'at ini disebutkan oleh lbnuAthiyah, l/193.
n2lbid.
f f 3 Qira at Ubay ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsimya, l/194.
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Sibawaih dan Al Kisa'i menyakini bahwa siapa yang membaca

yakhithifu,maka menurutnya asalnya adalah yakht athif. Kemudian huruf

ta' di-idgham-kan (dimasukkan) ke dalam huruf tha' ,maka bertemulatr dua

huruf yang berharakat sukun. Makq hwuf kha' diberi harakat kasratr karena

pertemuan dua huruf yang berharakat sukun tersebut." Sibawaih berkata,
..Siapa yang mem-fathah-kan kha ', berarti dia meletakkan harakat ta' pada

Hra'."

Al Kisa'i berkata'siapayang meng-lasraft-kan hurufya', maka itu

karena harakat alifpada ikhtathafa adalah lasrah. Sedangkan Qira'at yang

dikatakanAl Farra' berasal dari sebagian penduduk Madinah, sesungguhnya

itu tidak pemah dikenal dan tidak boleh dibaca demikian, sebab itu

menggabungkan dua hurufyang berharakat sukun. Ini juga dikatakan olehAn

Nahhasdanlainnya"

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Diriwayatkan dari Hasan j uga dan

Abu Raja: ya khthif.Ibnu Mujahid berkata' Saya kira itu adalah kesalahan.'

D ia berdal ih dengan ay at,'titofi -4+ " B ar a n gs i ap a ( di ant ar a m e r e ko)

yang mencuri-curi (pembicaraan)" (Qs.Ash Shaaffaat [37]: 10), bahwa

tidak ada seorangpun yang membacanya den ganfathah (khathafa)."
t- -,

i*i (penglihatan mereka) adalatr bentukjamak dari bashar,yutrt

indera penglihatan. Maknanya hampir-hampir argumentasi-argumentasi Al

Qur' an dan dalildalilnya yang kuat menyilaukan mereka. Barangsiapa yang

menjadikan kilat sebagai perumpamaan bagi ancaman, maka makna ayat:

batrwa ketakutan mereka dari apa yang akan turun kepada mereka hampir-

hampir menglrilangkan indera pandangan mereka-

Firman Allah Swt, *'r* 
"ii;Vil:$ 

$etiap kati kilat itu

menyinari mereka, mereka berialan di bqwah sinar itu). gf berada

pada posisi nashab karena zharf (menwrjukkan waktu). Apabila -6f
bermakna i dz a a maka -gf adalah m aus huul aft , j awabny a adalah l-j,:.

.i;i butanjawab.gf , namun ia adalatr shilah maapada-gft. Maf'ul

(objek), menrnrt perkataan Mubarrad, dihitangkan, yakni: latllamaa adlwa'a
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lahum al barqu ath+hariiqa (Setiap kali kilat itu menyinari jalan mereka).

Ada yang mengatakan bahwa polafa' ala dan af ' alabolehsatu makna.

Misalny4 s akata dan as kata. Dengandemikian, adhaa' a dan dhao' a adalah

sama. Oleh karena itu tidak perlu ada perkiaan maf 'ul dihilangkan.

Al Farra' berkata, "Dikatakan: Dhaa'a dan adhaa a, seperti

keterangan di atas. Makna ayat: Setiap kali mereka mendengarAl Qur'an
dan nampak bagi mereka bukti-bukti, mereka menerima dan berjalan

bersamanya. Namun apabila ttrun dari Al Qur'an yang mereka merasa berat

melakukannya, mereka berhenti. Maksudnya, tetap pada kemunafikan

mereka. Ini diriwayatkan dari lbnuAbbas."n4

Ada juga yang mengatakan batrwa makna ayat: Setiap kali keadaan

mereka baik, baik dalam hal pertanian dan temak mereka, begttujuga dalam

kenikmatan lainny4 mereka b€rkat4'Agama Mutr,ammad adalatr agama yang

penutr berkah."Namun apabilamerekaditimpa musibatr dan mengalami krisis,

mereka marah dan tetap dalam kemunafikan mereka. Ini diriwayatkan dari

Ibnu Mas'ud dan Qatadah.

An-Nuhhas berkata "lni adalah pendapat yang bagus. Pendapat ini

didukung oleh ayat berikut, :i*i'c* *f UL'fi'-r:33-U ,ff;Ji,yS
-*s UL;I,;i4U.*i t l;"*Ldf,;;oo, di antara manusio

ada orangyang menyembah Allah dengan berada di tepi; maka jika ia
memperoleh kebajilran, tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia
ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belalrang." (Qs.Al Hajj

[22]:tt)
Para atrli tasawuf(para sufi) berkata "Ayat ini (Al Baqaratr, ayat20)

menrpakan perumpamaan yang dibuat oleh Allah untuk orungyang afow aalul

iraadah-nya (pengakuannya akan kehendak Allah) tidak benar. Dia

mencampumya dengaa afowaalul alaabir (keadaan orang yang sombong).

t'4Atsar (perkataan) dari IbnuAbbas ini disebutkan oleh lbnuAthiyah dalam tafsirnya,
v195.
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Seakan-akan afuwaal iraadah itu meneranginya-jika benar-. Namun

ketika dia mencampumya dengan pengakuan-pengakuan (seperti sifat orang

sombong), Allah pun menghilarrgkan cahaya dan meninggalkannya dalam

kegelapan. Dia tidak dapat lagi melihat jalan keluar dari kegelapan tersebut."

Diriwayatkan dari lbnuAbbas batrwa orang yang dimaksudkan dalam

ayat (Al Baqaratr, ayat 20) adalatr orang-orang Yatrudi. KetikaNabi SAW

ditolong pada perang Badar, mereka senang. Mereka berkata, "Ini, demi

Allah, adalatr nabi yang pernatr diberitakan oleh Musa." Namun ketika beliau

mengalami kekalatran di Uhud, mereka tidak mengakui beliau dan murtad.

Riwayat ini lemah, apalag ayat ini (Al Baqarah, ayat 20) adalahtentang

orang-omng munafik. Inilatr riwayat yangpaling benar dari lbnuAbbas. Namun

ayat ini mencakup semua makna/takwil yang disebutkan di atas.

Firman Allah swT, e#ii '& ,+7 rti,Git "Jikoto,

Atlah menghendoki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan

p e n gl i hat an m e r e ka." | | s j adalatr htxuf t am ann i (andai) dan huruf j az a',

sedangkan jawabnya adalah lam yang ada pada 6i.Maknanya:
SeandainyaAllah ingirU niscaya Dia akan memberi kekuatan kepada orang-

orang yang beriman hingga dapat mengalahkan, mengusir dan membunuh

mereka.

Hanya pendengaran dan penglihatan yang disebutkan, karena kedua

indera ini telatr disebutkan sebelumny4 atau karena kedua indera ini adalah

indera yang paling mulia di antara indera-indera yang lain di tubuh manusia.

Ada yang membaca dengan bentukjamak, yakni asmaa' ihim. Hal ini telatt

dijelaskansebelumnya

FirmanAllatrswT, 1$ 2it $;*'fti il "sesungsuhnyaAltah

berkuasa atas segala sesuatu." Umat sepakat menamakanAllatr dengan a/

rrrAllah tidak menghilangkan pendengaran dan penglihatan mereka karena hal itu,

sebab Allah tidak menghendakinya. Allah sengaja memberi tempo kepada mereka agar

mereka terlena dan terus bersikap demikian. Dengan begitu adzab mereka lebih berat

dan lebih mengerikan. Silakan lihat flaasyiyatul Jamal, 1125.



qadiir (berlruasa atas segalo sesuatu). MakaAllah SWT qadiir qaadir

muq t adir fzfazh al q adirr lebih menguatkan sifat kuasaAllah daripada lafaz}l.

al qaadir.hi dikatakan olehAz-Zujaji. NamunAl Harawi berkata *Al 
Qadiir

danal qaadir itu sama." Dikatakan: qadartu 'ala asy syai'i, aqdiru qadra4

qadaran, maqdiratan, maqduratan, qudraanan. Al Iqtidaar 'ala asy-

syai'i: al qudrah 'alaih.

Kesimpulannya, Allah SWT qaadirun muqtadirun qadiirun (Maha

Kuasa) atas semua yang mungkin lagi bisa ada dan tiada. Oleh karena itu,

setiap mukallaf (orang yang baliglr dan berakal) wajib meyakini batrwaAllatr

SWT itu Maha Kuasa Dia memiliki ke@ yang dengannya

Dia melalcukan dan akan melakukan apa yang Diakehendaki sesuai dengan

ilmudanpilihan-Nya

Setiap orang mukallafjuga wajib meyakini batrwa hamba memiliki

ke@ png dengannya dia melakukan apa yang dikuasakan

Allatr atasny4 namun dia tidak boleh sewenang-wenang dengan kekuasaan/

kemampuannya terseburt.

Di sini, Allah SWT hanya menyebut sifat kuasa-Ny4 tidak sifat-Nya

yang lain, karena sebelumnya telatr disebutkan perbuatan yang

ancamanjuga kecaman. Maka penyebutan sifat kuasa sesuai dengan hal itu.

Wallaahu a'lam.

Ayat ini, menunrt ulama Kufatr, adalah ayat keduapuluh. Empat ayat

tentang sifat orang-orang yang beriman. Dua ayat tentang orang-orang kafir

dan sisanya tentang orang-orang munafik. Riwayat tentang hal ini telatl

disebutkan sebelumny4 dari Ibnu Juraij. Hal ini juga dikatakan oleh Mujahid.

FirmanAllah:

,6 - t z"{g -# 
u'u-ifi', "6+ G i|'& \r:'l;i'.',6i qii

E@o,
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nHai monusio, sembahlah Tuhanmu Yang teloh menciptakanmu

dan orangorong yang sebelummu, agar kamu bertakwo.'(Qs. Al
Baqarah 121:21)

Firman Allah SwT, '&SV+i'o6$ii- "Hai manusia,

sembahlah Tuhanmu." Alqamah dan Mujahid berkata, "Setiap ayat yang

diawali ',,fli {q mafa ayat itu turun di MekalL dan setiap ayat yang diawali

i r-t; u-ilt (g-maka ayat itu turun di Madinah."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Ini dibantah dengan adanya'-t ti q-ii.

di dalam surah ini (AI Baqaratr) danAn-Nisaa', padalral kedua surah ini adalalt

madaniyah. Sedangkan perkata4n mereka (Alqamatr dan Mujahid) tentang

1;r, eiit (fu maka itu adalatr benar. Urwatr bin Zubair pemah berkata,

' Ayat/surah yang mengandung hukuman atau kewaj iban maka ayatlsuratr itu

turun di Madinah, dan ayatlsurah yang menyebutkan tentang umat-umat

terdahulu dan adzabmakaayat/surah ituturun di Makkah.' Inijelas."

Ya a' pada {r4 uaaUn huruf ni d a' (senran). I I 6 Ayyt adalah muna a da

mufrat yang harakatnya selalu dhammah. Sedangkan fta'untuk tanbiih

(peringatan/perhatian). 'oen b'erada pada posisi rafa' (berharakat

dhammah), sebagai sifat aylar, menurut sekelompok ulamaNatrwu, selainAl

Mazini, sebab dia membolehkan nashab karena mengqiyaskan pada

kebolehan nashab pada: yaa haadza ar-raj ula (wahai laki-laki).

t6 Nidaa'dalam AL Qur'an ada tujuh bentuk:

t. Nidaa' madafi(seruan pujian): aiflq"Wahai Nabi.'

2. N i daa' dzamm(seruan celaan): i;3ti fu-,fr {t4 "Wut ui orang-orang Yahudi."

3. Nidaa'tanbiih(seruan peringatan): # , q6- "Wahai manusia."

4. Nidaa' idhaafah (seruan tambahan): g2tiat "Wahai hamba-Ku."

5. Nidaa' nisbah (seruan dengan menyebut nisbat): ?ili {iri "Wahai anak cucu

Adam."

6. Nidoa' tasmiah (seruan dengan menyebut nama): 3,jt:;- "Wahai Daud."

7. Nidaa' ta'niif(seruansebagai teguran keras): *i+rtJrtt4 "W"huiahli kitab."

g



Ada juga yang mengatakan bahwa ayt di-dhammah-kan sebagaimana

di-dhammaft-kan al maqshuud al mufrad(orangyang dipanggil itu sudah

diketahui dan tunggal), Ialu mereka menarnbatrkan lu' sebagai gantiya' kedua

Mereka tidak menyebutkanya' lagi agar perkataan tidak terputus. Oleh

karena itulah mereka menggantinya dengan ha',hinggaperkataan tetap

t€rsambung.

Sibawaih berkata, "Seakan-akanya'diulang dua kali dan isim berada

di antarany4 sebagaimana orang Arab berkata: hoa huwa dzaa."

,rrt*rlrl

Ada dua pendapat tentang siapa yang dimaksudkan dengan ;6f Oi

sini. Pendapat pertama: Orang-orang kafir yang tidak pemah menyembah

Allah. Hal ini didasari firmanAllah SWT, * A.;.* esl1,, Dwjilra ka nu

(tetap) dalam keraguan;' (Qs. Al Baqarah [2] : 23) Pendapat kedua: Umum,

mencakup semua manusia. Makq kepada orang-orang yang beriman

dimaksudkan agar mereka tetap beribadatr, sedangkan kepada orang-orang

kafir dimaksudkan agar mereka segera menyembatrAllah. Pendapat yang

kedua ini sangat baik.

Firman Allah SWT, 1t3i;i (sembahlatr) adalah perintatr untuk

menyembatr-Nya. Al' Ibaadah di sini adalatr ungkapan mengesakan-Nya

dan menetapi syariat agama-Nya Makna ibadah adalatr tunduk dan merendah.

Dikatakan: thoriiq mu'abbadah, apabilajalan itu mudatr dilalui.

Al 'Ibaadaft (ibadah) juga berarti ath+haa'ah (ketaatan) . At-

Ta' abbud (beribadah) : at-tanas suk (beribadah).' Abbadtu fulaonan: akl
menj adikannya sebagai hamba.

Firman Allah SWT, ';<r" ,srfi "yong telah menciptalcan kamu)'

Allah SWT sengaja memilih penciptaan-Nya terhadap mereka di antara sifat-

sifat-Nya yang lain, sebab bangsa Arab mengakui bahwa AllahJah yang

menciptakan mereka. Oleh karena itu, Allah SWT menyebutkan apa yang

mereka akui sebagai bantahan dan teguran keras terhadap mereka. Adajuga
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yang mengatakan bahwa tujuannya adalah agar mengingatkan mereka dengan

nikmat-Nya.

Makraalkhalqadadua.Perlama:At-TaqdiirQmrcnttnnlpengukuran).

Dikatakan: khalaqtu al adiim lissiqaa ', apabila aku telah mengukur kulit
untuk dij adikan tempat air sebelum dipotong. Kedrtn: Al lruyaa', ql ikhtiraa '

wa al ibdaa'(mengadakan sesuatu dari ketiadaan). Allah SWT berfirman,

4 a&Stn "don kamu membuat dusta."

Firman Allah SWT, # n oriib "dan orang-orang yang

sebelummu." Jika ada yang berkata, "Apabila terbukti penciptaan mereka

maka jelaslatr sudatr penciptaan manusia selain mereka. Lantas untuk apa

ungkapan ini disebutkan lagr ?"

Jawab: Ungkapan ini disebutkan agar peringatan dan nasehat lebih

berkesan. Karena itulatlAllah SWT menginga&an mereka dengan orang-

orang sebelum merek a agrmereka yakin bahwa Tuhan Yang mematikan

orang-orang sebelum mereka, yang mana Dia adalah Yang menciptakan

mereka sendiri, akan mematikan mereka juga. Selain itu, agar mereka

merenungkan tentang keadaan orang-orang sebelum mereka dan bagaimana

akhir kehidupan merek4juga agar merekatahubahwamereka akan mengalami

seperti apa yang telatr mereka alami. Wallaahu a'lam.

Firman Allah SWT, $r€ '# "ogor lamu bertahta." La'alla

berhubungan dengan z' bu&nt,bvk an dengat khal aqahtm,sebab orang yang

diciptakanAllah trntuk masuk neraka Jahanam tidak akan Dia ciptakan untuk

bertakwa.

Ungkapan ini danungkapan seperti ini yangadadalam firmanAllah,

misalnya lt# & O_r* turnu berpikir), 1r;3X'r?U: <us* kamu

bersyukur) , Z)ff 'li:i @e* kamu menginsaq , 'i-,I{ r3liJ lugar

.? Firman Allah swr, "<i|<rfiiAti S cp3 c -a;ti:i tZl
"sesungguhrrya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan komu

membuat dusla.." (Qs. AlAnkabuut [29]: l7)
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kamu diberi pehrnjuk) memiliki tiga takwil :

Pertama: La'alla berarti at-tarajji wa at towaqqu '(pengharapan

Sesuatu itu teralisir). t' E Namwr dauajj i $ren$tuapn) ini hanya bagi manusia

Seakan-akan dikatakan kepadamerek4 "Lalfllkan itu dengan harapan dan

keinginan kuat kalian memahami, mengingat atau bertakwa. Ini adalah

pendapat Sibawaih dan para tokoh bahasa. Sibawaih berkata tentang firman

Auah swr, ;nii !tz- ,:il (i *i :a lrrt ;;t" ,i1'o*?. UIii6.!
"Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah

melampaui batas; malra berbicaralah lcamu berdua kcpadanya dengan

lrata-lrota yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atant tahtt,"
(Qs. Thaahaa lzQ: a3a)

Maknanya: Pergilatr kalian dengan keinginan kuat dan harapan agar

dia ingat atau takut." Pendapat ini juga dipilih olehAbu Ma'ali.

Ke dua : Orang Arab biasa menggunakan I a' all a dengan malaa I aam

lrry (agar),tarryaada keragrran. Mak4 makna ungkapan seperti di atas adalah

agar kalian mematrami, mengingat dan bertakwa

Seandainya di sini ada keraguan, tentu mereka tidak akan percaya

dengan segenap kepercayzuul. Takwil ini dari Quthrub danAth-Thabari.

Ketiga: La'alla maknanya atla'arrudh li asy syai'i (menghadapi

sesuatu). Seakan-akan dikatakan: talorkanlatr itu --dan hal keadaan kaliart-
menghadap untuk mengerti, mengngat atau bertakura Dengan demikian, rnaka

makna firmanAllatr SWT, ofi;liJ aaaan semoga kalian menjadikan

apa yang diperintatrkanAllalL sebagai sebuah pelindung antara kalian dan api

neraka Ini sama dengan perkataan orang Arab: ittaqaahu bi foaqqihi, apabila

dia menyambuUmenghadapi orang yang berhak dengan penunaian haknya.

Seakan-akan dia menjadikan penunaian hak kepada yang berhak itu sebagai

rft-sebagianbesarahlitafsirberpendapatbahwala'alladisinibukan at-tarajji,sebab
at tarajji tidak digunakan kecuali apabila akibat tidak diketahui, dan ini mustahil bagi
Allah SWT. Dengan demikian maka makna la'alla dalam ayat ini adalah wajib taqwa.
-"titt -ff. maksudnya kalian pasti bertakwa.

tq @r



,,6 ;g)i 62J1iS,elt7:^fi'rti,;,r:iS'ffl J+ ufi
?i,6r:sl &1j,:it6 "ii6l*,,;:i u -uttG

pelindurg dari penagihan. Contohnya lqgi perkaaanAli RA, "Apabilaterdesalq

kami berlindungdengan Nabi SAW." Maksudny4 menjadikan beliau sebagai

pelindungdarimusuh.

FitmanAllah:

@3t:'83
*Dialoh Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan

longit sebagai otap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit,

lalu Dio menghosilkan dengan hujan ita segala buah-buahan

sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan

sekutu-sekutu bagiAllah, padahal kamu mengetahui" (Qs. Al
Baqarah l2lz22)

Firman Allah swr, 6;. ;fi!Jit € ;+ ,sJfr "Diotah Yang

menjadilwn bumi sebagai hamparan.Dlre Pada ayat ini terdapat enam

masalah:r2o

Pertama:Firman Allatr SWT, ;* rs rfi (Di at ah Yang me ni adikan)

di sini maknanya adal ah shayyara, kata kerja yang membutuhkan kepada

dvmaf 'ul(objek).Bisa jugabermaY,nakhalaqa.Contohnyafi rmanAllatr

treSalyid Quthub-semogaAllah merahmatinya-berkatatentang firmanAllah SWT,

d'Srf'Jff €,1+ rs;fr 'Dialoh Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu

dan langit sebagai atap'- "Ini adalah ungkapan yang mengilhamkan betapa mudahnya

hidup manusia di muka bumi ini, juga mengilhamkan bahwa segala isinya telah
dipersiapkan unnrk merek4 agar bumi ini menjadi tempat yang nyaman senyaman kasur.

Seandainya Allah tidak menundukkan segala sarana bagi manusia niscaya tidak akan
ada kehidupan di planet ini. Silakan lihat Fi Zhilal Al Qur'an,ll47 .

r2oYang disebutkan adatujuh masalah. Mungkin itu adalah kesalahan dari percetakan.
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SwT, ';;y- *ir* Lr'ffr j4 C "Allah sekali-kali tidak pernah

mensyari'atlcan adanya bahiirah, saaibah. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 103)

Juga firmanAllah SWI "iliSr-;;ir:i &S "Dan mengadalan gelap

dan terang. " (Qs.AlAn'aam [6]: l) Bisajugaberarti samma. Misalnya

firmanAllatr SwT, *; 6,',3r'r;J;; \ . c1r3i r"S.{t't . i-> 
" Haa Miim.

Demi Kitab (Al Qur'an) yang menerangkan. Sesungguhnya Kami
me nj adilcan Al Qur' an dal am b ahas a Ar aD. " (Qs. Az-Zukhruf [43] : I -3 )
Juga firman Allah SWT, "r,'| -o2t.2 b:ii'J![1t "Dan mereka

menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bahagian

daripada-Nya. " (Qs. Az-Zukhruf [a3] : I 5) Firman Allatt SWT yang lain,
"tltt cr,^1i'* i Afr 't*=i,,S iki " Dan mereka meniadikan

malailcat-malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba Allah Yang

Maha P emurah sebagai orang-orang Wrempuon" (Qs. Az-Zuhtruf [43] :

I 9) Maksudnya mereka menamakan mereka.

Ja' al a jtgabisa bermakna akhadz a (mriai). TerkadangT'a' al a harry a

tambahan.

Ada yang mengatakan bahwa ja'ala pada firman Allah SWI
jryA ,;,riAt #:radalatr tambatran. Ja'ala dan iita'alaadalatr satu

mal<rra

Firman Allah SWT, ti",;, maksudnya withaa'(kasur) yang

dihamparkan dan nyaman berada di atasnya. Apa yang tidak mirip dengan

kasur, sepeni gunung, hutan dan lautan maka itu semuatermasukdi antara

fhktor pendukung apa yang dihamparkan. Sebab gunung seperti pasak,

sebagaimana firman Allah SWT, tisti;;t$i't . firL ifi<rt ,# ,i
"Bulcankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai lamparan?, dan

gunung-gunung sebagai pasak?. " (Qs.An-Naba' l78l:6-7) Sedangkan

lartar1diarungir.nrtukrnemperolehbeftagairnanfad,sebagairnanafirmanAllah

swr, ,i6i * q f, A "; ,!: +uiiiS "Bahterayangbertayar di
laut membawa apa yang berguna bagi manusia. " (Qs. Al Baqarah [2]:
164)

f<J? 'l
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Kedua: Para satrabat Asy-Syaf i berkata, "Seandainya seseorang

bersumpah untuk tidak tidur di kasur atau tidak menggunakan lenter4 lalu dia

tidur di atas tanah dan duduk di bawah sinar matatrai maka dia tidak melanggm

sumpah. Sebab, menurut kebiasaan lafazh itu tidak termasuk tanatr dan

maatnri.

Sedangkan para ulama Malikiyatr mengembalikan semua itu kepada

niat atau sebab mereka dalam sumpah, atau hamparan yang disebut dalam

sumpatr. Jika tidak ada maka sesuai dengan kebiasaan.

Ketigo:FirmanAllah SWT, {q 11)i't*dan langit sebagai atap."

I^mgit bagi burni seeerti atap bagi nunatr. Oleh l@€na ittr Alah SWT berftmaru

Cri; G": ';-li l:J;+'t " Dan Kami menjadikan langtt itu sebagai atap

yory terplilwa. " (Qs. AlAnbipa' [2 U : 32) Setiap yangtingg dan menamgi

disebut samaa'(langit). Keterangan tentang hal ini telah dipaparkan

sebelumnya.r2r Waqaf (berhenti) pada i6r lebih baik daripada waqaf

(berhenti)padat 'it-#,sebabfirmanAllahSWT, ei\fi €l * "fitl,; * Dtolah Yang menj adikan bumi sebagai hamparan bagimu, " adalah

na' at (sifat)bagi Tuhart

Dikatakan: Bmaafulaanun baitan(fulan membangrrn sebuah rumatt)

danbanaa 'alaa ahlih,maksudnya menggauli isterinya Orang awam sering

berkata "Bana bi ahlih." Ini keliru. Asal dari ungkapan banaa 'aloa ahlihi

(menggauli isteri) adalatl suami membangun sebuatr tenda pada malam dia

menggauli isterinya. Oleh karena itu, dikatakan kepada setiap orang yang

menggauli isterinya: banaa. Bannaa,bertasydid untuk ungkapan sering.

Ib t anaa daor an dan b anaa adalatr semakna (membangun sebuatr rumatr).

Contoh lain: bunyaadul ftaa'ith. As&ya meletakkan satu bata di atas bata

yang lain hingga menjadi dinding yang kokoh.

Asal ;ii adalah 'o! (mawahun). Hwtf wau diganti alif karena

berharakat fathah dan sebelumnya pun berharakat fathah. Maka menjadi

'2' Silakan lihatkembali ayatkesembilan belas dari surah ini.
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"oS, (moahun). Karena bertemu dua humftersembunyi, maka huruf la' diganti

hrxuf lnmzah, karena lebih kua! yakni lebih mirip dengan alif. Maka menjadi

7-L. Bentuk jamaknya adal ah muw aih, amwaah dan miyaah, sepertij imaal

danajmaal (unta).

Keempat:FirmanAllah SwT, & C;r e,fri .v 4i {}L"totu
Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki

untulonu. " Ats-kamaraat adalatr benfuk jamak dari tsamrah.Dikatakan:

Tb amar seprtt syaj ar. Dikatakan: Ts umur sepertr lhusyb. Dikatakan juga:

t sumr sepertr budn. Ataubisa juga bentuk j amaknya ts imaar seperti i kaam.

Keterangan lebih laqiut tenang hal ini akan dipaparkan dalam penjelasan suratr

AlAn'aam,insyaAllah.

Makna ayat: Kami telah mengeluarkan untuk kalian berbagai m{rcam

buah-buahan dan beragam jenis tanaman 64 (rizti) maksudnya, makanan

bagikaliandanbagibinatangtemakkalian. Halinijugatelatrdijelaskandalam

firmanAllahSWI

@r1; Waili @dt,t')\rtu;;"i# O q;;clq;61
ri,{ 6 6is istss@ G isrj'ci @ yq 6;:s @ 6s bs

S*a\srt
"Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit),

kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami
tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur don sayur-sayuran, Zaitun
dan pohon htrma, kcbun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan serta
rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang

ternalonu." (Qs. 'Abasa [80]: 25-32) Mengenai rezeki,telah dipaparkan

sebelumnya dengan panjang lebar, alhamfulillah.

Jika ada yang bertanya "Bagaimana yang Dia keluarkan berupa buah-

buahan disebut sebagai rezeki, padahal belum dimiliki?" Jawab: Sebab

L:t'*-;l



semuanya disiapkan untuk dimiliki dan dapat dimanfaa&an. Itulatr rezeki.

Kelima: Saya (Al Qurthubi) katakan, "Ayat ini menunjukkan bahwa

Allah SWT mencukupkan manusia dari seluruh makhluk-Nya yang lain.

Rasulullah SAW pernah bersabda tentang hal ini,

'4';-'€;;fbt'o\
.'ejfiaitLl

"Demi Allah, seseorangyang mengambtl talt dan memikul kayu balur
di punggungnya lebih baik daripada dia meminta-minta kepada orang

lain, baik diberi maupun tidak"t22

Termasuk dalam ungkapan memikul kayu balor, semuajenis pekerjaan.

Barangsiapa yang dirinya membutuhkan kepada manusia lain, karena

ketamakan, angan-angan dan keinginan terhadap perhiasan dunia maka berarti

dia telatr masuk dalam kelompok orrmg-oftIng yang menjadikan sekutu bagi

Allatl

Para ulamatasawuf, "Dalam ayat ini Allah SWT memberiatnrkanjalan

orang fakr, yaitu agar menjadikan bumi sebagai hamparan, langit sebagai

selimut, air sebagai minyak wangi dan rumput sebagai makanan, serta tidak

menyembah kepada siapapun daripada makhluk di dalam dunia karena dunia

Sebab, Allah SWT telatr memberikan apa yang diperlukan, tanpa campur

tanganoranglain."

NaufAl Bikali berkata "Aku pemah melihatAli binAbi Thalib keluar

rumah Lalu dia me,mandang binatang-bintang dan be*ata'Hai Nauf, apakatt

kamu sudah tidur atau masihjaga?' Aku menjawab,'Masihjag4 hai Amirul

Mu' minin' Ali b€rkat4'Beruntunglah orang-orang yarg zuhud di dalam dunia

dan mengharap akhfuat. Mereka adalah orang-orang yang menjadikan bumi

sebagai hampara4 tanah sebagai kasur, air sebagai minyak wangi, Al Qur'an

r22 FIII. Muslim dalam pembahasan tentang Zakaq bab: Larangan Meminta-minta kepada

IN/.anusiq2l72l.

.:u'-teJ1f;-';ti q.;';,
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dan doa sebagai selimut dan slogan. Mereka menolak dunia sepeni aj aran Al
MasihAS (Nabi IsaAS)'."

Kisah ini akan disebutkan dengan lengkap datam penjelasan surah ini

pada firman Allah SwT, {'{,G S +ol " Al* *rrgrbullan permohonon

orang yang berdo'a." 1qs. n Baqarah [2] : I 36) Insya Allah.

Keenam:FirmanAllah SWT, t 
j,:1 yt'Janganlah kamu mengandakan"

larangan, fl-i $"sekutu-sekutu bagiAllatr" maksudnyapadanan, serupa

danlawan. Bentuktunggal r':r:.rf adalatr lg.
Dikatakan; Nidd, nadiid dan nadiidaft untuk mubaalaghah

(penekanan). Abu Ubaidatr berkata, "l3t,t1: adhdaadan " An-Nuhhas

berkata, "11>t,-tl adalah maf 'uul a',pwal (objek pertama), d* +1 adalah

maf ' uul t s aani (objek kedua)."

An-Naddu: At-Tall al murtafi'fi as-samaa'(bukit yang menjulang

ke langit). An-Nadd juga berarti minyak wangl, namun bukan bahasaArab

asli. Nodda al ba'iir,yaniddu naddan,nidaadanwa nuduudan: unta itu
lari. Oleh karena itu, ada sebagian ulama yang membaca:,3vi ;1 ;g-3
)Ai?i-14; "Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir terhadapmu

akan silcsaan hari ponggil-memanggil. " (Qs.Al Mu'min [40]: 32)

Naddadahu: syahharahu wa samma' a bihi (mempopulerkannya).

Ketuiuh: Firman Allah SWT, 3r# 'rLl5 "padahal kamu

mengetohui" mubtoda' datkhabar, dan gabungan ini beradapadaposisi

foal Q<eadaar). Tujuan firman ini adalatr untuk oftmg-orang kafir dan orang-

orang munafik. Demikian riwayat dari IbnuAbbas.

Jika ada yang bertany4 "BagaimanaAllah SWT menyebut mereka

i, padahal sebelumnya Dia telatr menyebut mereka tidak seperti

itq misalnyahati ternrnrp, terkunci, tuli danbuta?" Jawab: Adaduapenjelasan.

Pertama, 1r;E p'lj, maksudnVa adalah mengetahui batrwaAllah SWT
yang menciptakan makhlulq menurunkan huj an dan mentrnbuhkan tanaman.

Maka mereka pun mengetahui bahwa Dia Yang memberi nikmat terhadap
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mereka, tanpa ada satupun sekutu bagi-Nya Kedua,maknanya adalah: Dan

kalian mengetahui kesaan-Nya dengan kekuatan dan kemampuan, jika kalian

renungi dan perhatikan. Wallaahu o'lam.

Ayat ini merupakan dalil bahwaperintah menggunakan argumentasi

rasional dan pembatalan taqlid. Ibnu Furak berkata, "Bisa juga ayat ini
ditujukan kepada orang-orang yang beriman. Maknanya: Janganlah kalian

muna{ wahai orang-omng yang beriman, dan menjadikan sekutu-sekutu bagi

Allatr setelatr kalian tatru batrwaAllah itu Esa.

FimanAllah:

+ G::-:ilG s;5 ;l; u:'i Qr: s'i'L 6g

@c,rr+ -;*<.rj fi i:;3 i €;l'-1u.ltLit't
"Dan jika kamu (etap) dalam keraguan tentang Al Qur'an yang

Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu

surot 6aia) yang semisolAl Qar'an itu dan ajaklah penolong-
penolongmu selain Allah, jik; kamu orang4rrang yang benan'

(Qs.AlBaqarah I2l:23)

FirmanAllah SWT, ?rA'n-- cs)t*Danjitrakamu (etap) dalam

lreraguan, " maksudnyalf i syakkin (dalam keraguan), gi ti Qentang Al

Qur'an yang Kami wahyukan),r23 yakni Al Qur'an. Maksudnya: Ketika

ofturg-orang muqnik yang ditantang mendengarAl Qur'an, mereka berkat4

"Ini tidak seperti kalam Allah. sesungguhnya kami benar-benar ragu

terhadapnya." Maka tunrnlatr ayat ini.

Hubungan ayat ini dengan alat sebelumrryra adalah ketikaAllah menyebut

ItsDalam firmanAllah SWT initerdapatbenmkperubahan dari kataganti keduakepada

kata ganti pertama, sebab sebelurnnyu, i3r,, 1t3i;i (sembahlah Tuhan kamu).
Seandainya diungkapkan dengan apa adanya maka difirmankarr: mimmaa nazala 'ala
abdihi (yangditurunkan kepadahamba-Nya). Akan tetapi dirubah untuk tujuanta/khiim
(penegasan).



-

bukti-bukti keesaan dan kekuasaan-Nya pada ayat pertama maka pada ayat

selaqiutnya Dia menyebutkan bukti kenabian Nabi-Nya SAW dan apa yang

dibawanya bukantah sesuatu yang dibuat-buat olehnya.

Firman Allah SWT, tr# ;y (kepada hamba Kami), yakni
Muhammad SAW. Al 'Abdu diambil dai at-ta'abbud, yang berarti at-
tadzallul (merendatrkandiri). Olehkarenaitu, budakdisebuta/ 'abdu,Y,anena

kerendatran statusnya dibandingkan tuannya Sebagian ulama berkata "Tatkala

ibadah adalah hal yang paling mulia makaNabi-Nya diungkapkan dengan

abdun.

Firman Allah SWT, ii--, irili,,u "buatlah satu surat [saiaJ, " fa'
adalahjawab asy-syarth. U'tuu adalah kata kerja maqshuurah (kurang),

satu bab dengan al majii'.Ini dikatakan oleh Ibnu Kaisan. Katakerja itu
adalah kata kerja perintah, namun maknanya adalah li at-ta jiiz (untuk

melemahkan), sebabAllah SWTahu ketidalrnarnpuan mereka untuk membuat

semisalAl Qur'an.

As -Suurah adalah bentuk hrnggal, sedangkan bentukj amaknya adalatl

As-Suwar. Hal ini telatr dijelaskan sebelumnya, oleh karena itu tidak perlu

lagi diulang kembali. ir, pada firmanAllah SWT, 4 rf gnng semisalnya)

adalalr tambahan. Sedangkan dhamiir ftaa ganti) pada firmanAllah SWT,

4f! maksudnya adalatrAl Qur' an, menunrt pendapat j umhur ulama seperti

QatadalU Mujatrid dan lainnya

Namun ada yang mengatakan bahwa dhamiir itttmaksudnya adalatt

Taurat dan lnj il. Maknanya: Maka datangkanlatr satu surah dari kitab semisal

Al Qur'an (yaitu Taurat atau Injil), sebab itu akan membenarkan apa yang

ada di dalam Al Qur'an. Ada juga yang mengatakan bahwa dhamiir itl
maksudnya adalah Nabi SAW. Maknanya: Dari manusia yang tak bisa baca

tulis sepertiNabi SAW. Berdasarkan duataloryil ini maka O, adabhli tab'iidh

r2aPerintah di sini dimaksudkan untuk melemahkan, sedangkan suurah diungkapkan
dengan bentuk nakirah (tanpa alif laam) maksudnya adalah untuk menunjukkan
keumuman, yakni: surah apa saja.

Surah A[ Baqaraht:t



(menunj ukkan arti sebagian) . Waq af Serhenti) pada -4L Uutan w aqafyang

sempuma, sebab lrLittmasih bagian dari ungkapan.

SwT, l^|tii \&tS "dan ajaklah penolong-Firman

penolongm4 " maknanya: penolong-penolong kalian. Menurut Al Farra'r25'

Tuhan-tutmn kalian. Ibnu Kaisan berkat4 'Tika adayang bertanya 'Kenapa

di sini Allah menyebut asy-syuhadaa' yang berarti orang-orang yang

menyaksikan suatu perkara atau yang memberitahukan suatu perkara yang

mereka saksikan, sementara dikatakan kepada mereka, ' Buatlah satu surat

(saja) yang semisal Al Qur'an itu'?'Maka jawabannya: Karena makna

ayat Mintatolonglah kepada oft[rg-oftltlg yang kalian temui dai ulama-ulama

kalian dan hadirkan mereka untuk menyaksikan apa yang kalian buat.

Ungkapan ini menrpakan ungkapan bantatran yang lebih larat terbadap mereka

sgmua"

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Inilatr makna perkataan Mujahid. Dia

berkata 'Makna €;i';"jl: ltlit'tadalah: Panggillah orang-orang yang akan

menyaksikan kalian memaparkan apa yang kalian buat."An-Nutrhas berkata

tung galnya adalah s y a hiid. Dikatak au Sy aahi d dan sy ahi i d. S ama seperti

qaadir danqadiir.

FirmanAllah SWT, $i ctt3 ir, maksudny4 selainAtlah. Duunajuga

berarti lawanfauqa (atas). Ad-Duun jugaberarti al fuaqiir al khasiis (hina

dina). lidak aday' 't7 (kata kerja) yang berakar dari kata ini, namun sebagian

ulama mengatakan batrwa ada kata kerja dariny4 yakni: daanayaduunu

daunan. Dikatakan: Haaadzaa duuna dzaaka, artinya: ini lebih dekat dari

itu Dikatakanjuga dalam r:ngkapan mempersilakan untuk melakukan sesuaflr:

Duunalrahu. Tamim pematr berkata kepada Hali aj, " Aqbirnaa shaalihan."

(Izinkan kami untuk menguburkan Shalih) Hajj ajbert'at4 " Dutnalatmuthu."

(Silakan kalian menguburkannya)

t25 Ma'ani Al Qur 'an, karyaAl Farra' l/91.
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Firman Allah SWT, gg* i* *rl "jika l<amu orong-orang

yang benar," padaapayang kalian katakan batrwa kalian murmpu melakukan

perlawanan. Ini berdasarkan perkataan mereka dalam ayat lain,

1.i;, Ji gh ltb! "Katau kami menghendaki niscaya kami dapat

m e mb ac olan y ong s e p e r t i i ni. " (Qs. Al Anfaal l8l: 3 l) A s h- Shi dq lawan

al Kidzb (dusta). Ash-Shadq: batang tombak. Ash-Shiddirg: orang yang

menetapi kejujuran.

Dikatakan: Rajulu shidq, sebagaimana dikatakani ni'mo ar-rajulu
(sebaik-baik orang). 126 Ash-Shadaaqah (persahabatan) diambil dari ash-

shidq (ujur) dalam memberi nasehat dan kasih sayang.

FirmanAllah:

A(li G3h,i!.r'rttri \rfit U,;n jiijfr I oy
'u-ifu.a3+i}t;4t5

'Maka jika kamu tidak dapat membuat (nya) dan pasti kamu tidah

akan dapat membuat (nya), peliharalah dirimu dari nerako yang
bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-

orong kofin"(Qs.Al Baqarah [2]:2a)

Firman Allah SWT, 1;Lk i 6$ *Mako iika kamu tidak dapat

membuat [nyaJ, " yakni datrulu kalian tidak bisa melakukan ,\]#ji, a*
nanti kalian tetap tidak akan bisa melakukan. Berdasarkan makt:niru,waqaf

(berhenti) p ada at# adalah w aq ofy ang sempuma.

Sekelompok ahli tafsir berkata, "Makna ayat ini adalah ajaklah

penolong-penolongmu selainAllah, jika kamu orang-orang yang benar, dan

kalian tidak akan bisa melakukannya. Jika kalian tidak bisa melakukannya

maka peliharalah dirimu dari neraka." Berdasarkan makna ini makawaqaf

t26 Ash Shahhofi, 4l I 506.
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(berhenti) pada'iJ-.t,)-rp (orang-orang yang benar) bukanlah waqaf yang

sempunrul

Jika ada yang bertanya, "Bagaimana bisa in masvkpada lam, padatral

'aamil tidak bisa masuk pada 'aamil?" Jawab: In di sini tidak berfungsi,

sebab ia masuk padalam seperti masuk padaf il maadhi (past tense).la

tidak berfungsi pada lam sebagaimana tidak berfungsi padaf il maadhi.

Mak4 makna ijS i oyjika kalian meninggalkan (tidak bisa melatarkan)

perbuatanitu.

Firman Allah SWT, lj6 jt (dan pasti lcamu tidak akan dapat

membuat [rrya|," berada pada posisi nashab karena didahului 'aamil

nashab,yuu lan.Namun ada sebagian orang Arab yangmen-jazam-kan

l'il bila didahului oleh /an ini.

Contoh lain terdapat dalam kisatr Ibnu Umar, yakni dalam mimpinya

dia dibawa ke nerak4 lalu dikatakan kepadany a," Lan tura ' . " (Kamu tidak

akan memimpin) Ini menurut tata batrasa sebagian orang Arab.

Dalam firman Allah SWI ij# jS "dan pasti lamu tidak alran

dapat membuat [rrya|," terdapat'unsur membangkitkan semangat dan

menggerakkan jiwa merek4 agar ketidakmampuan mereka setelah itu lebih

terasa Hal ini termasuk hal-hal yang gaib yang diberitakanAl Qur'an sebelum

terjadinya. Ibnu Kaisan berkata, "U;$ j3"drn pasti kamu tidok alcan

dapat membuat [nyaJ," adalah penegasan bagi mereka bahwaAl Qur'an
itu benar dan merekabukan orang-orangyang benarpada apayangmereka

katakan batrwaAl Qw'an itu adalah dusta dibuat-buat, sihir, syair atau kisatr

orrng-ormg terdahulu. Mereka mengaku memiliki ke,mampan namun mereka

tidak mampu membtrat walauprm hanya satu surah semisalAl Qur'an.

FirmanAllah SWT, t$i 1;tV'27 "peliharalah dirimu dari neraka,"

r27 Kenapa di sini an-naar di-ma'rifah-kan sedangkan dalam surah At-Tahriim di-
nakirah-kan? Jawab: Dialog pada ayat ini ditujukan kepada orang-orang munafik, yang

mana mereka pasti berada di dasar api neraka. Oleh karena itv an-naar disnidi-ma'rifah-
kan dengan alif lam, karena neraka yang dimaksud sudah diketahui. Sedangkan dialog



adalah jaw ab 1 
j;i il ol, Mal<a i ika kamu t idak dapat membuat [nyal ) .

Maknanya: Peliharalah diri kalian dari api nerakadengan membenarkanNabi

SAW dan taat kepadaAllah SWT. Takwa telah dipaparkan sebelumnya,

oleh karena itu tidak perlu lagi diulang kembali. Ada yang mengatakan batrwa

bahasaTamim danAsad: Fataquu an-naar. Sibawaih menyebutkan: taqo

y atq i,seperti q adha yaq dht. -r,JJ't berada pada posisi maf ' ul (objek).

FirmanAllah SWT, J tV*el adalatr na'at j6i (nerata). Untuk

lafazh ini, ada ti ga bentuk : al I a t i i, al I at i dan al I at . la adalah i s i m mub h am

untuk mu'annats (feminim). J adal ah ma'rifah dan tidak boleh

menglrilangkan alif laom dlrri6ji. Unt* bentuk dualnya juga ada tiga bentuk:

allataani, allataa danallataanni. Sedangkan untuk bentuk jamaknya ada

lima bentuk : allaatii 
-bentuk 

yang terdapat dalam Al Qur' an-, allaati,

al I aw aat i i, all aw aat i dan all aw aa. Ini disebutkan oleh Al Jauhali. t 2t

IbnuAsy-Syajari menambatrkan: allao' ii, allaa' i dm allao.Jika bentuk

jamak dijamakkan lagi lriraka' allaatii menjadr allm,aotii dall. allaa' if menjadi

allawaa'ii. Al Jauhari berkatar2e, "Bentuk raslzgft ii, ,g adalahallatayyaa.

Sebagian penyair memasukk anhtl;ttf nidaa' pada 
";ii 

naaana huruf

nidoa' tidak dapat mastrk pada lafaztr yang br-aliflamkecuali pada perkataan

Y,rta: yaa all aahsaj a Seakan-akan mereka manyerupakan lafazh dii a*g*
lafazh allaah, karena pada kedua lafaztr iu aldlaamtidak boleh dihilangkan.

Dikatakan: waqa'afulaanfii allatayaa wa allatii.Fulan itu terjerumus

pada surah ayat dalam surah At-Tahriim ditujukan kepada orang-orang yang beriman
dan bagian neraka mana yang menjadi tempat penyiksaan orang-orang maksiat dari
orang-orang yang beriman belum diketahui. Oleh karena itr an naar di-nqkirah-kan.
Ada juga yang mengatakan bahwa ayat dalam surah At-Tatriim turun di Mekah sebelum
ayat ini. Saat itu, neraka yang kayu bakarnya adalah manusia dan batu belum lagi
diketahui. Maka an noarptlurtdi-nakirah-kan. Sementara ayat ini turun di Madinah, dan

neraka yang dimaksudkan telah diketahui. Akan tetapi pendapat ini tertolak, karena

ayat dalam surahAt-Tahriim turun di Madinah setelah ayat dalam surahAl Baqarah ini.
S i lakan hhat F at burr a bm a an, 19 -20.

t2t As h-Shahhoh, 6D479.
t2e Ash-Shahhah, 6D479.
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ke dalam allatcryaa wa allatii (nama dua musibah besar).

Al waquud: al fuathab. Sedangkan al wuquud: at-tawaqqud

(menyalakanapf !,6i adalahumum, namunmaknanyakhuss,yakni ofiulg-

orang yang telah ditetapkan sebagai kayu bakar api neraka. SemogaAllah

melindungi kita dari api neraka |'rt;dti adalah batu belerang hitam.

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud danAl Farra'. Disebutkanjenis batu ini karcna

memiliki keistimewaan dari batu-batu lain yang dapat menambatr beratrya

siksaan. Yaitu: cepatmenyal4 berbau busuk, banyak asap, sangat melengket

di badan dan panasnya sangat kuat apabila telah panas. Tidak ada dalam

fi rrnan Allah S WT,'rtt+4 ti'oCJi t" 

" 

ji " yang b ahan b akm ny a mamts i a

dan batu," dalil batrwa tidak ada di dalam neraka kecuali manusia dan batu.

Hal ini dibuktikan dengan apayangAllah firmankan dalam ayat lairu bahwa

jin dan syetan pun ada di dalam neraka.

Ada yang mengatakan bahwa maksud iit; . (batu) itu adalatr

berhala-berhala, berdasarkan firmanAllah SWT, ,y (t::ti C5'$t1
;ti+*; fi.-rtt3 "sesungguhnya kamu dan apa yang kamu

sembah selain Allah, adalah umpan Jahannam. " (Qs. Al Anbiyaa' [2 I ] :

98) Maksudnya kayu bakar Jahanam. Dengan demikian maka batu dan

manusia adalah kayu bakar ap! neraka Ungkapan ayat inijuga menwrjukkan

betapa datrsyatrya api nerakq hingga batu pun dapat dibakamya bersama

manusia. Berdasarkan takwil di atas maka mereka disiksa dengan api dan

batu

*****

Dalam sebuatr hadits Nabi SAW bersaMa,

"setiap yang menyakiti ada di dalam ns7sfts."t}o

tsoHadits ini disebutkan oleh As Suyuthi dalam Al Jami'Al Kabir,no. 250/16643, dan

dalamAsh-Shaghir,no.6344,daril(hathibdalam TarikhBaghdad,padabiografiUtsman

)at ein F

Tafsir At Qurthubi
r_Tt
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Ada dua takwil untuk saMa iri. Pertama, setiap orang yang menyakiti

orang lain di dalam dunia, pasti diadzab olehAllah di akhirat dalam api neraka.

Kedua,seaap yang menyakiti manusia di dalam dunia daripada binatang buas

dan lainnya ada di dalam nerakadan dipersiapkan untuk menyiksa ahli neraka.

Sebagian ahli takwil berpendapat batrwa neraka yang berbatran bakar

batu ini adalatr neraka khusus orang-omng h,afr. Wallaahu a' Iam.

Muslim meriwayatkan dari Abbas binAMul Muththalib, dia berkata

"Aku pemah berkata, 'V/ahai Rasulullah, sesungguhnyaAbu Thalib selalu

melindungi dan menolongmu Apakah semua itubergunabaginya?' Rasulullatt

SAW menjawab, 'Iya. Alu merumulrannya dalam kobaran api, lalu

latlreluarlcan dia ke dhafodhaaft.ttl

Dalam riwayat lain; "Seandainya bukan karena ala4 niscaya dia

berada di bagian api nerakayangpaling bawah."

*****

t"jradalah mubdata','oGJi adalah khabar, sedangkan bq'rrt:
adalah 'athafkepad" '€€fr. Hasan, Mujahid dan Thalhatr bin Musharrif

membaca wuquuduhaa.t32 Sementara Ubaid bin Umair membaca

waqiiduhaa on-naas. NKisa'i danAkhfasy berkat4 "Al Waquud yakni a/

fuathab (kayu bakar), sedangkan al wuquud adalah perbuatannya

(pembakaran). Dikatakan : waqadat an-naaru taqidu wuqmtdan, waqadnn,

waqidatan, waqiidan, waqdan dan waqadaanan, yakni tawaqqadat

Al Asyaj, juga disebutkan oleh Ibnu Asakir dari Ali, Amirul Mu'minin, dan dia
mengisyaratkan kedha'ifan hadits ini. Al Manawi berkata,'Khathib berkata, 'Utsman,
menurutku, tidak apa-apa."' Hadits ini juga disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam l/
Matrukin, dan dia berkata, "Berita asing." Biografi Al Asyaj terdapat dalam Thrikh
B aghd a d, karya Khathib, I D99. Silakan lihat A I J am i' A I Kab ir, 3 Dl 5.

rrr Asal makna Dhabdaahadalah daerah genangan air yang tingginya hanya sebatas

mata kaki. Begitulatr tingginya api. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan

tentang Iman, bab: Syafa'at Nabi SAW untuk Abu Thalib dan Keringanan baginya
dengan Sebabpeliau ,lll94, no. 209.

'32 Qira'at ini disebutkan oleh lbnu Athiyah dalam tafsirnya, l/304.

t
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(menyala). A uq adt uhaa anoa w a i s t auq adt uhaa, berarti aku menyalakan

api. Al lttiqaad sarfla at-tawaqqud. Tempatnya mauqid, seperti majlis

(tempat duduk). An-Naor Al Muuqadah (yurgdinyalakan), al waqdah:

sangat panas. Lama menyalanya adalah sepuluh hari atau setengah bulan.r33

An-Nuhhas berkata, "Berdasarkan hal ini maka tidak boleh dibaca

kecuali 6,r -3 r,yakni dengan huruf wau be rlnrakatfatlnh, sebab maknanya

adalah kayu bakar api neraka."

Akan tetapi Akhfasy berkata "Diceritakan batrwa sebagian orang Arab

menjadikan al waquud dan al wuquudbermakna kayu bakar dan perbuatan

membakar." An-Nuhhas berkata, 'Namun yang pertama lebih banyak

dipergunakan. Sebagaimana al w adhu' wtltkair wudhr:" dan al wudhu txtu/r-

perbuatanwudhu."

FirmanAllah SWT, 'UnA. A:rri "yang disediakan bagi orang-

orang lufir." Secara lahir, selain orang-orang kafirtidak akan memasgkiny4

namtm sebenamyatidak demikian. Buktinya adalatr apayangtelatr disebutkan

di dalam ayat lain tentang ancaman bagi oftlllg-oftmg yang melakukan dos4

juga apa yang disebutkan dalam hadits-hadits tentang syafa'at.

Ayat ini merupakan dalil bagi apa yang dikatakan oleh atrli kebenaran

batrwa neraka itu sudatr ada dan sudatr diciptakan. Berlawanan dengan apa

yang dikatakan oleh atrli bid'ah bahwa sampai sekarang neraka itu belum lagi

diciptakan.

Muslim meriwayatkan dari AMullatr bin Mas'ud, dia berkata, "Kami

pemah bersama Rasulullah SAW. Tiba-tiba terdengar srara sesuanr yang jatutt

dari langit. MakaRasulullatr SAW bertanya,

.ra> lJ.l r:ii 'jti rui u ttslr'x,
€i:€'
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'Tshukan kalian apa itu?'Kami menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya lebih

mengetahui.' Rasulullah SAW bersabd4' Itu adalah -suara- b atu yang

dilemparlan ke dalam api neraka seiak tujuh puluh tahun. Sekarang

batu itu baru jatuh ke dalam api neraka hingga mencapai

dasarnya. "'t3a

Al Bul$ari juga meriwayatkan dari Abu Hurairatr, dia berkata: Rasulullatl

SAW bersabda"

ulAqi-$Cu *rt;+:,-ri

€.,L ?i,:g,ii,r 
jti i;^ ,i,r;Ls,

,ivi ; * ;'rf *, ?i, :y.Jot

Uvt:&irj]6r .-,ti1
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.#+ loJ! caJtr-g

| .7 o . , , '..1rcl;l ;e Ctr VJPI

.t"'.t&,::,i'Ji;{t
"Neralra dan surga pernah berdebat. Neralco berlrata, 'Aku dimasuki

ol eh or ang-orang yang conglcak dan orang-orang yang s omb ong.'

Surgo berkata, 'Alat dimasuki oleh orang-orangyang lemah dan

orang-orang yang miskin. ' Maka Allah 'azza wa jalla berfirman

kepada neralra, 'Kamu adalah adzab-Ku. Denganmu Aku mengadzab

or ang-or ang yang Ku-kchendaki.' Lalu Dia b erfirman kepada surga,

'Kamu adalah rahmat-Ku. Denganmu Aku merahmati orangyang

Ku-lcehendaki. Masing-masing dari l<olian pasti penuh. n't3s lni
diriwayatkan oleh Muslim secara makna.

r3aHR. Muslim dalam pembahasan tentang surga, kenikmatan dan para penghuninya,

bab: betapa panas api neraka Jahanam, betapajauh dasamya dan bentuk siksaan orang-

orang yang disiks4 4/2 I 84, no. 28M.
r35 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim -secara lafal- dalam pembahasan tentang

surga, kenikmatan dan para penghuninya, bab: nereka dimasuki oleh orang-orang

congkak, dan surga dimasuki oleh orang-orang yang lemah, 4/2186, no. 2846, dan

diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
-secara 

makna- dalam pembqlasan tentang tafsir,

tafsir surah Qaaf, bab: firman Allah SWT, *i U'SJtoS "Masih adakah

tambahan? " (Qs. Qaaf [50] : 30), 3 t 192 -Tidak sepe{i apa yang dikatakan olehAl Qurthubi
bahwa lafal dari Bukhari dan makna dari Muslim 

-semoga 
Allah merahmati mereka

berdua-.

f *rr, ^, 
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Selain dalil-dalil di atas, yakni dalil bahwa neraka itu sudatr ada,

adalah karena Nabi SAW telah melihat neraka dan surga di dalam shalat

gerhana. Beliau juga telah melihat keduanya pada malam isra', bahkan b

eliau masuk ke dalam surga. Oleh karena itu, tidak perlu digubris
pendapat yang menyalahi apayang diperkuat dengan dalil-dalil ini. Semoga

Allahmenrberiaufik

Abi boleh menjadi h,aol (keadaarr) bagi on-naar,yang maknanya

mu'addah Snlkeadaannya dipeniapkan), dan gad(sungguh) disembunyikan.

Sama seperti firmanAllatr SwT, iit'* Ui"; ;t:;+ il "Atau orang-

orongyang datang kcpada kamu sedang hati mereka merosa keberatan. "
(Qs.AnNisaa' [a]: 90)

Maknanya: Sungguh hati merekamerasa keberatan. Brrsrrma foashirat,

qad disembunyikan, sebab/'il maadhi (past tense) tidak boleh menjadi

baal kectlerli didahului qad. Berdasarkan hal ini maka w aq af (brhenti) pada

'r1t;'rTt'2tidaktepat.

Bolehjt ga o5r"t aOatat n"rtata-, banr yang terpisah dari sebelumny4

sepeni firmanAllah swT, 1iilii F,rl A* ,gfi fe fi_'sS " Danyang

demikian itu adalah prasanglcamu yang telah lamu sangka terhadap

Tuhanmu, prasanglm itu telah membinasakan lcnmu. " (Qs. Fushshilat

ptl:23)

As Sajistani berkata, "U!ri:^.A.i; termasuk shilah
r-

dr,
sebagaimanafirmanAllah sWT dafu suratrAali 'Imraan, ;!: :C:i ,-ftV-rrf.e,bi 

" Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang

disedialron untuk orang-orang yang kafin" (Qs. Aali 'Imraan [3]: l3l)
Namun menurut IbnulAnbari, hal ini adalatr keliru, sebab ,;S l*e"au
di dalam suratrAl Baqarah shilah-nyaadalatr firman-Nyu 'o"€Ji t3ji.
Oleh karena itu tidak boleh di-shilah-kan dengan shilah kedua.

Sedangkan J farrg ada dalam suratr Aali' Imraan tidak memiliki shilah

selain J,;*1.

Tafsir At Qurthubi



FirmanAllah:

u G; * -3 Li';,-:,t'*:i \i*ilr-r 3)-ii rt
o ft'r -u; iSv" €:) :;,y V 1 

j:: uJL"fr:rf, t#
"et"# 4i:i-w*i qt';. -tll1l'r"',F o6t3

@3'F
"Dan sampaikanlah berito gembira kepada mereka yang beriman

dan berbuat baik, bahwo bagi mereka disediakan surga-surga yang
mengalir sangai-sungai di dalamnya Setiap mereka diberi rezeki

buah-buahan dalom surga-surga itu, mereka mengatakan: "Inilah
yang pernah diberikan kepada kami dahulu" Mereka diberi buah-
buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri
yang suci dan mereka kekal di dalamnya" (Qs.Al Baqarah !2lt25)

Firman Allah SwT, i;t;Z$frr*rS (Dan sampaikanlah berita
gembira lrepada merela yang beriman) Dalam ayat ini terdapat tiga masalah:

Peftama:Ketikamenyebutkan tentang balasan orng-oftulgyang kafir,

Allah SWTjuga menyebutkan tentang balasan orang-orang yang beriman.

AtTabsyiir adalatr pemberitatnran tentang suatu berita yang kesannya terlihat

di kulit. Kemudiarg kebanyakannya lafaztr ini digrmakan untuk berita gernbir4

baik berita gembira inr disebutkan atau tidak. I-afazh ini tidak digunakan pada

berita burtrk kecuali berbarengan dengan penyebutan berita bunrk tersebut.

Misalnya dalam firmanAllah SWT, l.i yr* ;;{t " Maka beri kabar
gembiralah mereka dengan adzab yang pedih." (Qs.Aali 'Imraan [3]:
2t)

Basysyartuhu dan basyartuhu 
-bisa 

bertasydid atau tidak-
bisyaaroh, fa absyir dan istabsyir. Bosyira yabsyaru, apabila dia
bergembira. Wajhun basyiir,apabila raut wajalurya baik dan nampakjetas

kegembiraan padanya. Al Busyro: kabar gembira yang dikabarkan kepada

w
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orang yang diberi kabar gembira. Tabaasyiir asy-syai'i: awal sesuatu. I 36

Kedua: Para ulama sepakat batrwa apabila seorang mukallafberkata

"Siapapun dari budak-budakku yang memberikan kabar gembira kepadaku

maka dia merdeka." Lalu ada seorang atau lebih dari budak-budaknya

memberikan kabar gembira kepadanya maka budak yang pertama

memberikan kabar gembira adalatr yang merdeka, tidak yang kedua.

Namun para ulama itu berbeda pendapat apabila seorang mukallaf

tersebut berkata "Siapa saja yang mengabarkan kepadaku suatu kabar maka

dia merdeka," apakah yang mengabarkan kedua sama dengan orang yang

mengabarkan pertama? Para satrabat Asy-Syaf i berkata, "Benar, sebab

masing-masing dari mereka disebut pemberi kabar." Sementara para ulama

kita berkata "Tidak, sebab yang dimaksudkan oleh orang mukallaftersebut

adalah kabar gembira. Dengan demikian maka yang merdeka adalatr yang

pertama. Ini sudah dimaklumi secara umum, oleh karena itu maka perkataan

harus dianikan seperti apayang sudatr dimaklumi."

Di sisi lain, Muhammad bin Hasan membedakan antara perkataannya:

mengabarkan kepadakn (akhbaranii) dan menceritakan kepadaku

(haddatsanii). Dia berkata, "Apabila seseorang berkata, 'Siapa saja dari

budakku yang mengabarkan kepadaku maka dia merdeka' seandainya selurutr

budak mengabarkan kepadanya maka mereka semua merdeka. Jika yang

dia maksudkan -+aat mengucapkan sumpatr itu.- berita yang di

langsung kepadanya maka tidak ada seorangpun dari budak-budak itu yang

merdeka kectrali yang menyampaikan berita secara langsung. Namun apabila

seseorang itu berkat4' Siapa saj a dari budakku yang menceritakan kepadaku,'

maka ini jelas maksudnya adalah berita yang disampaikan secara langsung."

Ketiga: Firman Allah SWT, ,?;4$i ilt;S (dan berbuat baik)

menrpakan bantahan terhadap orang-oftulg yang mengatakan bahwa cukuplah

dengan keimanarq tanpa hanrs melalarkan ketaatan. Sebab, seandainya sepeni

136 As h- S hahh a h, 2 I 590, 59 l, dan A I - Lisan, materi b asy ar a.
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apa yang mereka katakan, tentu €-tJt-Ui lkS (dan berbuot boik) tidak

disebutkan. Makq surga hanya dapat dicapai dengan iman dan amal shalih.

Ada juga yang mengatakan bahwa surga dicapai dengan keimanan dan

kedudukan dicapai dengan amal-amal shalih. Wallaahu a'lam.

Firman Allah SWT, i Li (b ahwa b agi mereka di s e di akan) berada

pada posisi nashab dengan seb 
"b -es.Maknanya: Dan sampaikanlah berita

gembira kepada mereka yang beriman dengan bahwa bagi mereka, atau

karena bagi mereka. Tatkala 'amil khafadh dibuang makal 'll berfungsi. Al

Kisa'i dan sejumtatr ulama Bashrah berkata, "!f Ueraaa paAa posisi ldwfadh,

dengan ba' ('amil khafadh) yang tersembunyi."

Firman Allah SWT, * (surga) berada pada posisi nashab isim if .

Isim dan khabar irf Gl) beradapadaposisi maf 'ul tsaani(obiekkedua).

fr:+: al basaatiin Disebut * sebab iamelindungi siapayangberada

di dalamnya dengan pepohoruumya. Contoh lain: al mijann (penni), alianiin

(anin) dan al j annaft (surga).

FirmanAllah SWT, TS# OonS mengalir)berada padaposisi na'at

(sifat) bagi rri,i . la adalahf iI mus taq b aI (c ont inuous tens e) yang rafa' .

Harakatdlnmmahdihrlangk'andarihurufya',karenasusahdibaca.

FirmanAllatr SWT, 6 n"di bawahnya," maksudnya: dari bawah

pepohonannya. Tidak pernah pepohonan itu disebutkan karena lafaztr *
sudatr menunj ukkan hal tersebut.

FirmanAllah SWT,'J#\rt,maksudnya: air sungai-sungai. Keadaan

mengalir dinisbatkan kepada sungai-sungai untuk tujuan mempermudatr dan

lebih ringkas, sebab sudah diketahui bahwa yang mengalir itu adalah air.

Sebagaimana firman Allah SWT, Qpt,fi " D an t anyatah (p enduduk)

negeri yang kami berada di situ. " (Qs. Yuusuf I I 2] : 82)

Contoh lain sabda Rasulullah SAV/,

rt'ti') 1'tst'ai c.;)g* qE ar

Surah A[ BaqarahI :ro il\- /l



"sesuatu yang dapat mengalirlran darah'dan disebutlun nama Allah

atasnya maka mal<anl ah." t37

Maknanya binatang yang diperlebar (diperdatam) sernbelihanryrra hingga

daratr mengalir -seperti sungai- dan disebu&an namaAllatr atasnya maka

makanlah.

Bentuk j amak an-nahqr adalah nahrunl nuhrun dan anham. N ahirun:

banyak air. Diriwayatkan bahwa sungai-sungai srga bukan mengalir di sahnan-

salurannya 
-seperti 

di dunia-, akan tetapi mengalir di permukaan tanah

surga (walaupun tidak ada salurannya) sesuai dengan kehendak Allah, ke

aratr mana yang diinginkan olehpenghuninya Waqaf@wfi) pada'j$:.fl

adalatr waqaf yarrg bagus rurmun tidak sempum4 sebab firman-Ny4

i* ,t Yrl;$tiL "setiap mereka diberi rezeki buah'buahan,"

termasuk sifat l=!i Gurga).

Firman Allah SWT, tii3 "Wng pernah diberikan kcpada kami."

Penjelasan tentang rezeki telatr dipaparkan sebelumny a. 'Sp g; "dahulu,"

yakni di dnnia Ada dua talcuril untuk ayat ini. Pertama,mereka berkata, "Ini
telatr dijanjikan kepada kami di dal'am duni a." Kedua,mereka berkata, "lni
telatr diberikan kepada kami di dalam dunia." Sebab, wamanya sama dengan

warna buatr-buatran dunia. Namun apabila mereka memakanny4 mereka

menemukan rasa yang berbeda.

Ada yang mengatakan bahwa .F ,l "Dahuh1" yakni di dalam surga.

Sebab, di sanamereka diberi dan terus diberi. Apabila disajikan makanan

dan buatr-buatran kepada mereka di awal siang, lalu mereka memakannya,

kemudian disajikan kembali kepada mereka seperti itu di akhir siang, mereka

berkata, "Ini telah diberikan kepada kami sebelumnya." Maksudny4 kami

telatr menrakanrryra di awal siang, sebab wamanya sama Namun ketika m€,reka

'37HR. Bukluri dalampembahasantentang Binatang Sembelihan,3/310, Muslim dalam
pembahasan tentang Binatang Kurban, 3/1558, Abu Daud pada pembatrasan tentang
Binatang Kurban,no.2S2l,Tirmidzi, no. 1552, Ibnu Majatr, 21106l,danAhmad dalam
musnadnya, 3 I 463 dan 464.
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memakanny4 mereka menemukan rasa yang berbeda dengan rasa sebelumnya-

Firman Allah SWI ljsl2 Wereka diberi) polafu'iluu dari ataitu.

Para ahli Qira'at membaca dengan harakat dhammah pada huruf hamzah

dan to '(seperti dalam ayaQ. Sementara HarunAl A war membaca dengan

harakatfathah pada huruf homzah dan ta'.138 Dhamir (kata ganti) pada

bacaan pertama maksudnya adalah ahli surg4 sedangkan pada bacaan kedu4

maksudnya adalatr para pelayan.

FirmanAllahSWT,tl-!ii-;rQtangserupa)adalahhaa/(keadaan)

kata ganti pada -t'. Maksudnya, serupa sebagiannya dengan sebagian

lainnya dalam bentuk, namun berbeda dalam r.!sa. Ini dikatakan oleh Ibnu

Abbas, Mujahid, Hasan dan lainnya- Ikrimah berkat4 "Serupa dengan buatt-

buahan dunia namun sebagian besar sifatrya berbeda" Menunrt Ibnu Abbas,

ini adalah ungkapan takjub, sebab tidak ada sesuatupun di dalam dunia yang

ada di dalam surga kecuali hanya nama. Seakan-akan mereka takjub ketika

melihat betapa bagus dan besarnya. Qatadatr berkata, "Sangat bagus, tidak

ada cacat sedikipun, sebagaimanafirmanAllah SWT, W'! tI;g .'gattul
Al Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya). ' (Qs. Az'Zumar l39l:23)
Tidak seperti buah-buahan dunia yang tidak serupq sebab ada yang bagus

dantidakbagus."

FirmanAllatr SWI {i:i W 1$'5"dan-untukmereka di dalamnya

ada isteri-isteri" mubtada'dankhabar. {ii aaaWbentuk jamak dari

zauj. Al Mar'ahadalahzauj ar rajul (istenseorang laki-laki), danar rojul

adalah zauj al mar'ah (suami seorang perempuan). AlAshma'i berkata,

"Orang Arab hampir tidak pernah mengucapkan za uj ah Q,trfiikarti isteri)"

NamunAl Farra' menceritakan bahwa orangArab biasa mengatakan zaui ah.

'AmmarbinYasirpemahberkatatentangAisyatu Ummul Mu'minin RA" "Demi

t3t Qira'at (carabaca) ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsimya,ll209.

'3eHR. Bukhari dalam pembahasantentangMdnaaqib(SejarahHidup), bab: Keutamaan

Aisyah RA,2/308.
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Allah, sesungguhnya aku tahu batrwa dia adalah isteri beliau di d.unia dan di

akhirat. Akan tetapiAllah tengah menguji kalian."r3e Perkataan ini disebutkan

oleh Bukhari dan dipilih olehAl Kisa'i.

Firman Allah SWI '';;i).! Oang suci) adalah na'at (sifat) bagi

f,r;f tirtri-istri). Dalam bahasa, 'i;)"! menunjukkan makna lebih

(penekanan) daripada kesucian. Makna '{;* (suci) di sini adalah suci

dari haid, tidak ada ludah dan hal-hal yang menjijikkan pada manusia.rao

Abdurrazzaq berkata, "Ats-Tsauri mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Abi

Najih, dari Mujatrid tentang ?;iJ, dia berkata, "Mereka tidak pernah

buang ahkecil, tidakpematrbuang airbesar, tidak pematr melatrirkan, tidak

pernah haid, tidak keluar mani dan tidak pernah meludah." Kami telah

menyebutkan semua ini dalam kitab At-Tadzkirah pada pembahasan

tentang sifat ahli surga dan kenikmatarurya. Segala puji hanya bagi Allah.

Firman Allah SWT, 3yF W rt "dan mereka kekal di

dal amny a," adalah mub t ada', sedangkan {JJ i}r.l (lre l@l) adalah khab ar -

nya. Selain di dalam Al Qur'an, boleh me-n ashab-kan khaalidiin, sebagai

haal. Al Khuluud: al baqaa ' (kekaUabadi). Misalnya: jannatul khuld (*xga
keabadian). Terkadang kata al khuluud dipergunakan untuk sesuatu yang

lam4 sebagai maj az Qn$apnpinj aman). Contohnya perkataan orang Arab

dalam doa: Khalladallaah mulkahu: semoga Allah melanggengkan

kerajaannya

Sedangkan makna al khuluud dalam ayat ini adalah keabadian

1anghakiki.

roTermasuk juga setiap hal yang menjijikkan dan tidak disukai pada perempuan.

Ringkasnya, mereka suci dari semua itu. Bukan maksudnya suci menurut agama saja,

yakni menghilangkan najis yang nampak (&issr) atau tidak nampak (hukmi), seperti
pada mandi karena haid dan membasuh najis, tetapi mereka juga suci dari tabiat yang

kotor dan perilaku yang buruk. Sebab, kata at tathhiir digunakan untuk benda, akhlak
juga perbuatan.
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FimanAllah:

eG"Wi t5^tr,; e \Z o;;.;6i;;-i5-$ ifr'o1

'& cr.6ill 'ori ;)'*i'ii Arlza 1 ;r; 3j-;ilitut;3j$t*lioJ, L -u,iil(it c ti

6#i(r* -y!S'vet'q'iit 5t'):t1it1 1r;t 3
@u+uli $)r*J.eJY:t W*

"Ses ungguhnya Allah tiada segan memb uot perumpamaan berupa

nyamuk atau yang lebih rendah dari itu Adapun orang-otong yang

beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari

Tuhan mereka, tetapi mereka yang kaJir mengatakan, 'Apakah

maks ud Allah meni adikan ini unt uk per umpamaan ?' Dengan

perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan

perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petuniulc

Don tidak ada yong disesatkan Alloh kecuali orang4rrang yang

fosih." (Qs. Al Baqarah 12lz 26)

FirmanAllah SWT, g o.r*- ;i ;;.Lz+ I ,ifr'c:l"sesungguhnya

Allah tiada segan membuat perumpamaan:t{t IbnuAbbas berkata dalam

riwayat yang disampaikan oleh Abu Shalih: Ketika Allah membuat

duaperumpam&m di atas bagi orang-orang munafik, yakni firmanAllah

SwT, t56 :\r'ai 
"ft,F'rjk 

" Prru*pamaon meneka adalah seperti

orongyang menyalakan apl " (Qs.Al Baqaratr l2l: 17) dan firmanAllah

SwT, ;lAi # ,# ji "Atau seperti (orang-orang yang ditimpa)

hujan lebat dari langit. " (Qs.Al Baqarah [2]: l9) orang-orang munafik

berkata, "Allah lebih mulia dan lebih tinggi dari (maksudny4 tidak pantas)

f ar Ketahuilah bahwa al fuayaa' (malu/segan) adalah ketakukan yang melanda perasaan

manusia karena dia telah melakukan sesuatu yang memalukan atau tercela. Makna seperti

ini tidak pantas dinisbatkan kepadaAllah SWT. Akan tetapi makna seperti ini terdapat
juga dalam beberapa hadits, di antaranya sabda Rasulullah SAW, "Seszngga hnya Allah
SWT Maha Hidup lagi Maha Mulia. Dia malu apabila seorang hamba
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memhnt W." MakaAllah SWT menunmkan ayat

ini.r42

Dalam riwayat Atha, Ibnu Abbas berkata, *Ketika Allah SWT

menyebutkan tuhan-tuhan orang-orang musyrik, Dia berfirman,
,+la,+:-:i{ (.i+qili'r$S-sy 'Don iika lalat itu merampas

sesuatu dari merel@, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari
lala im.' (Qs. Al Hajj [22]: 73) Selain ihr, ketikaAla]r SWTjuga menyebutkan

perumpamaan ofturg{ftulg yang mengarnbil pelindung-pelindung selainAllah

seperti laba-laba yang membuat rumatr, mereka berkata, 'Apakah kamu lihag

Allah menyebutkan lalat dan labalaba pada apa yang Dia tunurkan kepada

Muhammad. Sebenarnya apa ydng Dia lakukan?' MakaAllah menumnkan

ayatini."

Hasan dan Qatadah berkata, "KetikaAllah SWTmenyebutkan lalat

dan laba-labadalam kitab-Nya dan membuat perumpamaan bagi orang-orang

musyrik dengan binatang-binatang itu, orang-orang Yahudi tertawa dan

berkata'Ini tidak seperti kalam Allatr.' MakaAllah menurunkan ayat ini."r43

- GJA. asalnya adal ah yast afotiyu.' Ain dan lam f i/nya adalah huruf
'illah. Karena harakatdhamma& susah dibacapada hurufya'kedua maka

hurufya' itu diberi haxakat sulrun. Isimfaa'il (pelaku) untuk lafazh ini adalatr

mus t afotin. Bentuk jamaknya adalah mus taforuuna dan must aftyiina.

Ibnu Muhaishin membaca yastaftii.tu lndiriwayatkan dari Ibnu Katsir,

dan ini adalah batrasa Tamim dan Bakar bin Wa'il. tlarakat hurufya ' pertama

dipindah ke huruf&a ', lalu hurufya 'diberi harakat suhm.Kemudian harakat

menengadahkan kedua tangannya kepada-Nya, balwa Dia mengembalikon kedua
tangan itu dalam keadaan kosong, hingga Dia meletakkan kebaikan pada kedua
tangan irz. " Sebagian ulama berkata, "Sesungguhnya hal seperti ini harus diimani
secara apa adanya dan kita serahkan makna sebenamya kepadaAllah SWT." Sementara
para ahli takwil berbeda pendapat tentang tafsir al istifotaa'dalam ayat ini, namun
secara garis besar maksud pendapat-pendapat tersebut tidakjauh berbeda.

ta2 Asbab An-Nuzul,karyaAl Wahidi, hlm. 14.
ta3 Asbab An-Nuzul,karyaAl Wahidi, hlrn. 14.
tu 

Qira'at (cara baca) ini disebutkan oleh lbnuAthiyah dalam tafsimya,ll2l2.
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dhammah susah dibaca pada huruf ya'kdua, maka hurufya'kedua itu

diberi harakat sulatn, lalu salah satu hurufya ' dibuang karena pertemuan dua

hurufyang berhakarat sukun.Isim fa'il untuk lafazhini adalah mustafuin.

B entuk j amaknya adalah mu s t ahuun dan mus t afui i n. Ini dikatakan oleh Al
Jauhari.

Para atrli takwil berbeda pendapat tentang makna -Gi{ dalam ayat

ini. Ada yang mengatakan: tidak takut. Ini dibenmkan olehAth-Thabari. Dalam

Al Qur'an, '.*5 oi bifi't otli ,#t "Dan kamu takut kepada

manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. " (Qs.

Al Ahzaab [33J: 37)Maknanya, kamu merasa malu terhadapnya. Ada juga

yang mengatakan: tidak meninggalkan. Ada lagi yang mengatakan: tidak

tertatran (maksudnya, mrurgkin saj a).

Asal makna al istifotaa 'adalah tidakjadi melakukan sesuatu karena

takut celaan atau aib. Hal seperti ini mustahil bagiAllah SWT. Dalam Shahih-

Muslim diriwayatkan dari Ummu Salamah RA, bahwa dia datang menemui

Nabi SAW, lalu berkata "Wahai Rasulullah, sesungguhnyaAllatr tidak malu

terhadap kebenaran."ras Maksudny4 tidak memerintatrkan trrtuk malu dalam

kebenaran dan tidak tertahan untuk menyebutrya-

Firman Allah SWT, C \t O;;,4 g11l "membuot perumpamaon)'

Oj;r;. maknanya : y u b ayy i n (menj e laskan). oi be sertay'' i I -ny a Q. fr)
berada pada posisi nashab dengan perkiraan dibuang min. )Z dr-nashab-

kan karena yt. K"b".adaan '^L; QalaQ pada posisi nashabada empat

penjelasan:

Pertama: t^l adalah tambahan aan t:>i (lalaQ adalah bodal

(pengganti)dari yi .

Ked ua: f, adalah nakirah yang berada pada posisi nashab sebagai

r45 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Haid, bab: Wajib Mandi bagi Perempuan
yang Keluar Mani,l/251, no. 313.
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badal dari firmanAllah SWI !.i. sedangk*r'rrS*adalah na'otbagill.
ul disifattan denganjenis yang nakiran, karena ketidakjelasannya, sebab ia

bermakna sedikit. Ini dikatakan oleh Al Farra, Zujaj dan Tsa'lab.

Ketiga: 1*;(lalat) di-nashab-kan atas dasar perkiraan 'amiliarr

(huruf7'arr) dihilangkan. Maknanya: An yadhriba matsalan maa baina

ba'uudhah. Baina dihtlangkan, lalu harakat ba'uudhahdisesuaikan dengan

hakarat b ai na. Fa' pada i;'r, t3 bermakna il aa (ke/ sampai). Maksudnya:

ilaa fauqahaa. lmadalah perkataan Al Kisa' i dan juga Al Farra'.

Keempat: O/,?;- bermakna yaj'alu, maka '^A;. adalah maf'ul

tsaani (objekkedua).

Dhahhak, Ibrahim binAbi 'Ablah dan Ru'bah bin 'Ajjaj membaca

ba' uudhatun.ta6 lnladalah batrasa Tamim. Abul Fath berkata, "Alasanny4

bahwa ti adalah isim yang sama dengan alladzii, aan *bi.di'rafa''kan
karena berada pada posi si khabar bagi mubtada' yangdihilangkan, yaitu

hrwa: laa yastafotii an yadhriba alladzii huwa ba'uudhatun matsalan.

Seperti ini juga qira'at sebagian ahli qira'at pada firman Allah SWT,

SGi Jif JL (* "[Jntuk menyempurnakan (nikmat Kami)

kepada orang yang berbuat kebaikan. " (Qs. Al An'aam [a]: l5a)
Maksudnya: 'alalladzii huwa afusan (kepada orang yang dia berbuat

kebaikan).

Ada juga yang mengatakan batrwa maVaa dharabtu lahu matsalon:

matstsaltu lahu matsalan (aku contohkan kepadanya satu contoh).

Al Ba'uudhah (lalat):Polafa'uulah dari ba'dhun, apabila daging

telatr dipotong. Dikatakan: Bidh'un danba'dlrun itu satu makna. Ba adhtulru

tob'iidhan: jazza'tuhufa taba adha,aku bagi-bagi maka menjadi terbagi-

bagi. Al B a' uudh adalah nyamuk. Bentuk tunggalnya adalah ba' uudhah,

disebut demikian karena ukurannya yang sangat kecil. Ini dikatakan oleh

'a6Qira'at (cara baca) ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam tafsirnya, l/215.
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Al Jauhari'a7 dan lainnya.

Firman Allah SWT, Ai6t " at au y ang I e b ih re ndah dar i i tu," telah

dijelaskanbahwafapadaayatinibermaknailaa.Siapayatgmenjadikanf
pertama sebagai shilah tambahan, maka L pada Liril-,.; adalah 'othaf

kepada ba'uudhah.

Al Kisa'i,Abu Ubaidah dan lairurya berkata "Mal<rn tir;lfi -amn
juayang lebih mengetahui- adalah apayang dibawatrnya- Makzudny4 yang

lebih kecil lagi."Al Kisa'i berkata, "Ini sama seperti perkataanmu, 'Apakatr

kamu melihatrya orang yang bertubuh pendek?' Seseorang menjawab,'Au

fatqa dzaolila.' Maksudny4 lebihpendek dari apayang kamu lihat."'Namun

Qatadalr dan Ibnu Juraij berkata, "Maknany4 lebih besar."t48 dharb artinya

an nau'

Dhamiir (kara ganti) pedra ii (b attw a itu)maksudnya adalah al mat s al

(perumpamaan). Artinya: Sesungguhnyaperumpamaan itu adalahhaq (benat).

j;if ta**, al baathil. fi adalahbentuktunggaldaribentuk iartakal
huquuq. Al flaqqahmaknanya hak pribadi, lebih khusus daipada la baqq.

Dikatakan: hadzihi foaqqafii, maksudnya hak pribadiku.

FirmanAllah SwT, lriL$fi t1'6 "tetopi mereka yang kafi4"

batnsa Bani Tamim dan Bani Amir pada ('t dalah aynaa Mereka mengganti

salah satu dari dua hurufmim, karenatidak suka mendobelkan.

Firman Allah SWT, yg ,'$'lit St'ri |tC, 3Jrrl "mengatakan,

'Apakah maksud Allah menjadilran ini untukperumpamaan?." Para atrli

Natrwu berbeda pendapat tentang Tit1. Ada yang mengatakan bahwa itu

adalatr isim yang bermakna ayyu syai' in(rya yang dikehendaki AIah). Dengan

demikian, liti berada pada posisi nashab (sebagai maf ' ul [objek]) karena

5ljf . Ibnufaisanberkata, "Ini sangatbagus."

ta1 Ash-Shahhah, 3 / 1066.
tat Atsar (perkataan) dari Qatadan dan Ibnu Juraij ini disebutkan oleh lbnu Athiyah

dalam tafsirnyab lDli.
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Adajuga yang mengatakan batrwa 6 @a iir,1 adalatr isim yang bemada

pada posisi rafa'sebagai mubtada'. Sedangkan T1 pada il6 Uermatna

alladzii dan ia adalah khabar-nya. Penjelasannya: maa alladzii
araadahullaah bi haadzaa matsalan? Perkataan mereka ini merupakan

pengingkaran dalam bentuk pertanyaan . trL beraaa pada posisi nashab

sebagai maf 'ul: araada matsalan.Ini dikatakan oleh Tsa'lab. Sedangkan

Ibnu Kaisan berk'at4" Mat salanberada pada posisi naslab *bagu tamyiiz."

Firman Allah SWT, W-+ 6*1 6tL +:b "Dengan

perumpamaan itu banyak orang yang disesatlcan Allah, dan dengan

p erumpamaan itu (pul a) b anyak or ang y ang dib eri-Nya pe tuni uk." Ada

yang mengatakan batrwa perkatian ini dari orang-orang kafir. Artinya: Apa

maksudAllatr dengan perumpamaan ini yang mengakibatkan terbaginya

manusia kepada kesesatan dan petunjuk. Adajuga yang mengatakan batrwa

itu adalah berita dari Allah 'azza wa jalla.lni lebih cocok, sebab mereka

mengakui batrwa petunjuk itu dari Allah SWT. Maksudnya: Katakanlah,

"Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkanAllal1 dan dengan

perumpamazm itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk."

Dengan demikian maka ayat ini merupakan bantatran terhadap ofttttg-

oarng Mu'tazilah dan lainnya yang mengatakan batrwa sesunggutrnyaAllatt

tidak menciptakan kesesatan dan juga petunjuk. Mereka juga berkata,

,'t+j adalah at-tasmiyaft (penamaan). Maksudnya:"Makna f"+ *. iF. -J-. .;

yusammiihi dhaallan (Dia menamakannya sebagai orang yang sesat),

sebagaimana dikatakan:/ass aqtu fulaanan, maksudnya: aku namakan dia

orang fasik. Sebab, Allah tidak akan menyesatkan siapapun.

Ini jelas menyalahi pendapat para ahli tafsir, battkan tidak ada dasamya

dalam bahasa Sebab, bisa dikatakan: dhollalalnt, dia menamakannya sebagai

ofimg sesat, tetapi tidak bisa dikatakan : adhallalru dia menamakannya sebagai

orang sesat. Kesimpulannya, makna ayat adalah seperti apa yang telatr

disebutkan oleh para ahli tafsir dan takwil daripada yang haq, yaitu: Dengan

perumpamaan ituAllatr banyak menghinakan (menyesatkan) manusia, sebagai
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balasan kekufiran mereka.

Sementara itu, tidak ada perbedaan tentang firman Allah SWT,
'u#iii 1! ,* id CS " Dan tidak ada yang disesatkan Atlah kecuali

orang-orangyangfasilg " bahwa ini adalatr dari kalamAtlah SWT. '*;ii
berada pada posisi nashab sebagai maf ' ul (objek) perbuatan. Maksudnya:

Dantidak ada seorangrun yang disesatkandengan sebabperumpamaan itu

kecuali orang-orang yang fasik yang dalam ilrnu-Nya Dia tidak akan memberi

petunjuk kepada mereka. Tidak boleh di-nashab-kan karena istitsna'

(pengecualian), sebab istitsna' tidak berlaku kecuali setelah sempurna

perkataan.

NaufAl Bikali berkata'Uzair berkata dalam munajatrya kepadaAllah

' azza waj alla,'Wahai TLhanku, Engkau menciptakan makhluk, lalu Engkau

sesatkan siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau tunjuki siapa yang Engkau

kehendaki.' Maka ada yang berkata kepada U zair,'HaiUzair jangan kamu

berkata demikian! Kamu berhenti mengatakan seperti itu atauAku akan

mencabut pangkat kenabianmu. SesungguhnyaAku tidak ditanyatentang apa

yang Aku lalekan, justeru mereka yang harus ditanya'."

Adh-Dhalaal asal maknanya adalah al halaakOancurlbinasa/trilang).

Dikatakan: Dhalla al maa'ufi al-laban, apabila air sudah tercampur dalam

susu. Contoh lain firmanAllah SWT, *iV, A "it'i ti;i "Apalah bila komi

telah lenyap (hancur) di dalam tanah. " (Qs.As-Sajdah [32]: l0)
Ketemngan tentang hal ini telatr dipaparkan dalam penjelasan sratrAl Faatihah.

Al Fisq asal maknanya dalam bahasaArab adalah keluar dari sesuatu.

Dikatakan: fasaqat ar-ruthabah, apabila kurma keluar dari kulitnya. l/
h,rw aisiqah: tikus yang keluar dari sarzmgnya. Dalam hadits:

,i.,it,sr r,&-!' otit :,liit :7 ;;lrsFr c'& *,,;F
.t-';)\ Jn, ,tA,

"Lima binatang yang termasukfawaasiq (perusak). Lima binatong

:q



itu boleh dibunuh boik saat tidak ihram maupun saat ihram: ulari

burung gagakyang berbercak-bercak, tikus, anjing gilo dan burung

raj owali. " Hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah RA dari Nabi SAW ini

disebutkan oleh Muslim.rae Dalam riwayat lain, disebutkan kalajengking,

penggantiular.

Nabi SAW menyebut binatang-binatang itu seb agarfawaaslq (bentuk

jarnak daflfaasiq)karena binatang-binatang itu sangat mengganggu. Akan

dijelaskan panjang lebartentang hal ini datam kitab ini juga insyaAllah.

Fasaqaarrajuluyafsiquatatyafsuqu-4ariAY,hfasy-fi sqandarr

fusuuqan, artinya fajara (berlaku jahat). Adapun firman Allah SWI
.5 ---4t tI ,f ',# " Makn ia mendurhakai perintah Tuhannya. " (Qs. Al

fann 1t t1: 50) maka maknanya adalah kharaja(keluar).

Ibnul A rabi menyatakan bahwa dia tidak pernah mendengar dalam

perkataanorang-orangArabjatriliyatrjugadalambait-baitsyairmerekalafazt.

faasiq.Ini sangat aneh sekali, padahal lafaztr ituadalah asli perkataan orang

Arab. Hal ini ditegaskan oleh Ibnu Faris danAl Jautrari.

Saya (At Qurthubi) katakan, "Abu Bakar Al Anbari menyebutkan

dalam kitab Az-hhir,karyany4 ketika dia berbicara tentang makaa al fisq,

sebuatr perkataan seorang penyair: I50

Yadzhabna fii naj din wa ghouran ghaa' iran

Faw aasiqan' an qashdihaa j mt aa' iran

Merelra pergi dalam sebuah pasukan penyelamat, melewati lembah

yang dalam

meninggalkan tujuan mereka ltarena kezaliman

Al Fissiiq: orang yang menetapi kefasikan. Dikatakan ketika

t4eHR. Muslim dalam pembahasan tentang haji, bab: apa yang disunnahkan bagi

orang yang berihram dan lainnya daripada membunuh binantang baik di tanah halal

maupun di tanah haram, 21856 dan 857, dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang

manasik, bab: apa yang boleh dibunuh oleh orang yang berihram, 2ll03l, no. 3087.

'5oBait syair ini disebutkan oleh Sibawaih dalam kitabnya,ll49'
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memanggil : Yoa Fusaq wa yoa lchubals, maksudnya: hai orang yang fasik

dan hai orang yang suka melakukan perbuatan kotor.

Dalam istilah agam 4 al fi s q artinya keluar dari ketaatan kepada Allah
'azza wa jalla. Karena itu, terkadang kata ini bisa digunakan kepada orang

yang keluar dari ketaatan karena kekufi.ran dan bisajuga digunakan kepada

orang yang keluar dari ketaatan karena kemaksiatan.

FirmanAllah:

-.4 iit ;iu ar!Lt::: -*tfu )A :y fi '+'o*kju,iit

3;.,At j 4il"r1ifi 4 ()e3-,a-e,b i ui
* (Yaitu) orong-orang yang melanggar perj anj ian Allah ses uda h

perjanjion itu teguh, dan memutaskan opa yang diperintahkan

Allah ftepada mcreka) untuk menghubungkannya dan membuat

kerusakan di muko buml Mereka itulah orong-orong yang rugl"
(Qs.AIBaqarah l2lz27)

Dalam ayat ini terdapat tujuh masalah:

Pertama : Firman Allah SWT, A1fi berkedudukan nashab sebagai

na'atkepada orang-or:rng fasik. Tetapi bisajuga kamu katakan berada pada

posisi rafa' sebagai khabar dari mubtada'yangdihilangkan,yaifii hum

alladziina.Tentang hal ini telah dijelaskan sebelumnya.

Kedua:Firman Allatr SWT,'or:Aj; (melanggar). An-Naqdhartinya

merusak apa yang telatr sempumq baik berupa bangunan, tali ataujanji. An-

Nuqoadhahadalah apa yang diuraikan daripada tali yang terbuat dari dahan

gandum. Al Munaaqadhah Jil qaal adalah kamu mengatakan sesuatu yang

berlawanan dengan makna sesuatu tersebut. ln -Naqiidhahfi asy-sya'r: alat

pengurai tali yang terbuat dari dahan gandum. An-Noqdh: Al Manquudh.tsl

t3t Ash-Shahhah dan Al-Lisan, materi noqadha.



Para ulama berbeda pendapat tentang perjanjian tersebut. Ada

yang mengatakan batrwa perjanjian itu adalah perjanjian yang diambil

Allah dari Bani Adam ketika Dia mengeluarkan mereka dari sulbi Nabi

AdamAS.rs2

Adajugayang mengatakan bahwa perjanjian itn adalatr wasiatAllah

kepada makhl*-Nyu, perintatr-Nya kepada mereka agar taat kepada-Nya

dan larangan-Nya dari melakukan kemaksiatan terhadapNyayang termaktub

dalam kitab-kitab-Nya serta disampaikan oleh para rasul-Nya. Pelanggaran

mereka adalah tidak mengamalkan semua itu.

Ada juga yang mengatakan batrwa maksudnya adalatr menegakkan

dalildalil keesaan-Nyadi langit dan di bumi. Selunrh ciptaan-Nya merupakan

perjanjian dan melanggar perjanjian adalatr tidak memperhatikan atau tidak

merenungi cipaan-Nya

Adajugayangm€ngatakanbatruaperjanjian itu adalahjanji yang dianrbil

Altah SWT dari orang-orang yang diberi kitab, batrwa mereka akan

menjelaskan kenabian Muhammad SAW dan tidak menyembunylkan

tentangnya. Berdasarkan takwil ini.maka ayat di atas berbicara tentang atrli

kitab.

Abu IshaqAz-Zujaj berkat4 "Allatr mengambil janji seperti janji yang

telah Dia arrbil dari para nabi dan orang-orang yang mengihrti merek4 batrwa

mereka tidak akan ingkar kepada Nabi SAW. Dalil tentang hal ini adalatt

firmanAllattSWT,

rr2 Dalilpendapat ini adalahfirmanAllah SWT,

",3; Uf -#i A e +is -&\ tr* v ?sti ;i :y 41 ,iii\y

"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunon anak-anak Adam dari
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
ber/irman), 'Bukankah Aku ini Tuhanmu?'Mereka menjawab, 'Betul (Engkau Tuhan
kam i), kam i m enj a di s a ks i. "' (Qs. AI A ra af l7 l: 1 7 2)

UJ1i,,'Uilil6,



"g;v * ;<.-t * ; .Av ii C$i'oi'f;t Li \Y

* i3lis if;i;7v",i'pi; -r,y'ii "6;1 t:r.biilli:
6*)"f,)'i

"Dan (ingatlah), ketika Altah mengambil perjaniian dari para nabi,

'Sungguh, apa saja yong Aku berikan kepadamu berupa kitab don

hilonah, kemudian datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan

apa yang ada padamu, niscaya knmu alan sungguh-sungguh beriman

lrepadanya dan menolongnya.' Alloh berfirman,' Apalcah kamu mengakui

dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?'." (Qs' Aali

'Imraan [3]:81)

Saya (Al Qurthubi) katakan, "secaralatrir, semuaketerangandi atas

menunjukkan batrwa ayat ini ditujukan kepada orang-orang kafir. Dari lima

pendapat ini, pendapat yang kedua lebih bagus, karena mencakup semua

pendapat di atas."

Ketiga: Firman Allah SWT, 4+i );3. :r " s e sudah perj anj ian i tu

teguh.- Al Miitsaaqartinyajanji yang diperkuat dengan sumpah .Polamif 'aal

dali al watsaaqah dan al mu'aahadah. Secara umum, artinya adalah kuat

dalam ikatan dan seumpamanya. Bentukjar.naknya adalatr al mawaatsiiq, ini

yang asli, sebab asal miitsaaq adalah miwtsaaq. Huruf waw menjadi huruf

ya ' karena sebelumnya berharakat lwsrah. Bentuk jamaknya yang lain adalah

al mayaatsiq dan al mayaatsiiq. Al Mawtsiq: al miitsaaq, sedangkan a/

muw aat s aq ah: al mu' aahadah.t s3 Al Mi it s aaq jtgaterdapat dalam firman

Allah swl -- $i5 Git'^iLi "Don Perjani;or-Nya yang telah

diilrat-Nya dengan kamu. " (Qs.Al Maa'idah [5]: 7)

Keempat: Firman Allah SWT, |:#S "don memutuskan." Al

Qat h' u sudah diketahui maknanya (memutusk ar) - Mas hdar -ny a -bila

tsr Ash-Shahhah, 4/ I 563.
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dipergunakan pada hubungan keluarga- adalah al q athii aft . Dikatakan:

qatha'arahimohuqathii'atan(diamemutuskanhubungankeluarganya),fa

huwa rajulun qutha' dan qulhct'ah (maka dia adalah seorang pemutus

hubungan keluarga). Polanya sam a dengan humazah Qtengtxrrpat). Qatha'n

al habla qath'an, darr qatha'tu an nahra quthuu'an. Qatha'at ath-thairu

quthuu'an dan quthaa'an, apabilaburung itu terbang dari satu daerah ke

daeratr yang lain.l shaaba annaas quth'atun,apabila air mereka menjadi

sedikit. Raj ulun b ihi quth aa laki-laki itu terengah-engah. t to

Kelima: Firman Allah SWT, ;;; i:i + tr, ';f L @pa vang

diperintahlran Atlah [kepada merelral untuk menghubungkanny$. i7

beradapadaposisi nashab lmif 'ut [objek]) dengan t:rllfiSdan oi bisa

sebagai badal (pengganti) dari L, ataubisajugasebagai badal daihaa'

paoe. +..Ini lebihbagus.

Para ulama berbeda pendapat tentang apa yang diperintahkan Allatl

(kepada mereka) untuk menghubungkannya? Ada yang mengatakan bahwa

itu adalah silaturratrim (hubungan keluarga).

Ada juga yang mengatakan batrwa Allatr SWT memerintahkan agar

menyambung perkataan dengan amal. Namun mereka memutuskan antara

keduanya dengan hanya mengatakan, namun tidak mengamalkan apa yang

merekakatakan.

Ada juga yang mengatakan batrwa Allah memerintahkan agar

menyambung sikap membenarkan kepada seluruh para nabi-Nya, ruImun

mereka memutuskannya dengan hanya membenarkan sebagian nabi dan

mendusakan sebagian nabi lainnya

Ada lagi yang mengatakan batrwa itu adalah isyarat kepada agama

Allah dan ibadatr kepada-Nya di muka bumi, juga isyarat untuk menegakkan

syariat-Nya serta menjaga batasan-batasan-Nya Artinya ungkapan itu umurn,

mencakup semua yang diperintahkan Allah (kepada manusia) untuk

t54 Ash-Shahhah,3l1267, dan Al-Lisan materi qatha'a.
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manghubtmgkannya. Ini adalah pendapat jumhur ulama. Rahim ftubungan

keluarga) termasuk bagian dari apa yang diperintahkan Allah tersebut.

Keenam;FirmanAllahSwT, e'):ii C (-: U'r'u "danmembuat

lrerusakan di mulca bumi," maksudnya: mereka menyembah selainAllah

SWT dan melampaui batas dalam perbuatan, sebabperbuatan itu mereka

lalarkan sesuai dengan syahwat mereka. Ini jelas kerusakan yang fatal-

FirmanAllah SwT, s;,qlT j A. i "Mereka itulah orang-

orqng yang rugi," adalah mubtada' dan khibor. i (mereka) adalah

tambahan. Tetapi bolehjuga il sebagai mubtada'keduadan 3;4:i
(orang-orangyangrugi)adalahkhabar-tya.Mubtada'keduadankhabar-

nya menjadi khabarbagi mubtada'pertarta, yakni a. j Al Khaasir

adalatr orang yang membatalkan bagiannya daripada kemenangan dan

keberuntungan . Al l(husraan: an-rutqsluan(ktrang), seperti pada timbangan

atautakaran.

Al Jauharir55 berkata, "Khasartu asy-syai'a wa akhsartuhu:

naqashtuhz (aku menguranginya). Al Khasaar, al khasaarah dan al

lrhaisara: adh-dhalaal wa al halaak(kesesatan dan kebina*un). Dikatakan

kepada orang yang binasa,'Khaasir.' Sebab, dia merugikan diri dan

keluarganya pada hari kiamat dan tidak mendapatkan kedudukan di dalam

surga"

Ketujuh:Dalam ayat ini terdapat dalil batrwa menwr,aikanjanji ini dan

menetapiny4 begitujugajanji-janji yang lain harus dilaksanakan. Tidak boleh

dibatalkanbaikjarji kepada orang muslim dau nonmrslim. I{al ini bendasatan

kecaman dan celaan Allah SWT atas orang yang membatalkan j anji. Allah

SWT berfirman, ;fi-l tjtii "Penuhilah aqad-aqad itu." (Qs. Al

Maa'idah[5]: l)
Allah SWT juga berfirman kepada Nabi-Nya SAW, !6 Cy

;6;;';g-+XiSVtin "Dan jika kamu khawatir akan

tss As h-Shahhah, 21 645.
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( t e rj adinya) pe ngkhianat an dar i s uotu gol ongan, mal<a ke mb al ileonl ah

perjanjian itu kepada merelu dengan cara yang jujur" (Qs. Al Anfaal

[8]: s8)

Allah SWT melarang beliau dari melahrkan penipuan dan penipuan itu

tidak terjadi kecuali dengan melanggarjanji. Akan ada keterangannya lebih

lanjut, insyaAllah.

FimanAllah:

Ge;i';-4{Usi6rs
3r#i';ti'#

"Mengapa kamu katir kepadaAllah, padahal kamu tadinya mati,

laluAllah menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan

dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu

dikembalikaz?" (Qs. Al Baqarah [2]: 28)

Firman Allah SWT, 35 (*rrgrpa) adalah pertanyaan tentang

keadaan. Ia adalatr isim, berada pada posisi nashobdengan seb ab 1!2jK
(kamu kafir). Harakat akhir iirf selalu fathah. Sebenarnya cata

pengucapannya adalah suhtn, sebab di dalamnya terdapat makla pertanyaan

yang bernada heran. Sengaja dipilih harakat/a thahkarenadengan harakat

itu menjadi lebih mudatr diucapkan. Makna ayat: Mereka adalah orang-orang

yang kita pantas heran terhadap mereka ketika mereka kafir, padatral

argumentasi dan bukti sudatr jelas bagi mereka.

Jika ada yang bertany4 "Bagaimana firman ini ditujukan kepada ahli

kitab, padahal mereka tidak kafir terhadap Allah?"

Jawabnya: Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa mereka

tidak meyakini tentang Muhammad SAW dan tidak membenarkan apa yang

dibawa beliau. Apalagi mereka syirik kepadaAllah, karena mereka tidak

meyakini bahwaAl Qur an itu dari sisi Allah. Barangsiapa yang mengira batrwa

Tafsir Al Qurthubi



AI Qw'an itu adalatr perkataan manusia maka sturgguh dia telah menyekutukan

Allatr dan menjadi orang yang melanggar perjanjian.

Ada yang mengatakan bahwa lafazh.ij adalatr lafazh isti/haam

(pertanyaan). Sebenarnya tidak demikian, tetapi ia adalah penetapan dan

kecaman. Maksud ayat: Bagaimana bisa kalian mengingkari nikmat-nikmat-

Nya atas kalian, padatral ini (firman selanjutnya) merupakan salatr satu bukti

kekuasaan-Nya!

Al Wasithi berkat4 "Denganungkapan ini,Allah mengecam mereka

dengan kecaman yang amat keras, sebab kematian dan benda mati tidak

pematr memprotes terhadap Penciptanya. Justeru protes datang dari makhluk

yangbemyawa."

Firman Allah SWT, e'Vi '&LS "padahal lcamu tadinya mati,"

wow di sini adalah waw fuaal (menunjukkan keadaan), sedangkan qad

disembtrnyikan . Az-Zujaj berkat4 "Sebenamya: wa qad latntum,kemudian

q a d dihtlarrykan " Al Farra' berkata, * 6ii adalah lha b ar'f!'L ."
FirmanAllatr SwI, -;U'; "j-$,Ii Qalu Allah menghiduplran

Iramu, lrBmudian kamu dimatikan). Waqaf(berhenti) di sini adalah waqaf
yang sempuma. Demikianlah yang dikatakan olehAbu Hatim. FirmanAllah

SWI ';#-'f (kemuatan kamu dimatikan), para atrli takwil berbeda

pendapat tentang susunan dua mati dan dua hidup ini. Berapa kali mati dan

hidtpmantsia?

IbnuAbbas dan Ibnu Mas'ud berkata, "Maksudnya: Kalian mati atau

tidak ada sebelum kalian diciptakan, lalu Dia menghidupkan kalian

-maksudnya, 
Dia menciptakan kalian-. Kemudian Dia mematikan kalian

ketika umur kalian sudatr habis, kemudian Dia menghidupkan kalian pada

harikiamat."

Menurut IbnuAthiyahrs6, inilah yang dimaksudkan oleh ayat dan inilah

yang tidak bisa dipungkiri oleh orang-orang kafir. Apabila orang-orang kafir

t56 Tafsir lbni Athiah,l/221.



menerima batrwa mereka mati atau tidak ada, kemudian dihidupkan di dalam

dunia, kemudian dimatikan, maka kuatlah dasar bahwa mereka akan

dihidupkan kembali dan pengingkaran mereka tidaklah berdasar. Ulama lain

berkata "Berdasarkan takwil ini, hidup di dalam kubur hukumnya sama dengan

hidupdidalamdunia."

Adajuga yang mengatakan bahwa hidup di dalam kubur tidak termasuk

hitungan, sebagaimana tidak termasuk hitungan kematian orang yang Allatt

matikan di dalam dunia lalu Da menghidupkaruryadi dalam dunia.

Menurut ulama lain, maksud ayat adalatr: Kalian mati di dalam sulbi

Adam. Kemudian Dia mengeluarkan kalian dari sulbinya. Kemudian Dia

mematikan kalian, yakni kematian di dunia. Kemudian Dia membangkitkan

kalian.

Menunrt ulama lain lagi, maksud ayat adalatr: Kalian mati 
-yakni 

dalam

bentuk air mani- di sulbi kaum laki-laki dan di ratrim kaum perempuan-.

Kemudian Dia memindatrkan kalian dari ratrim ke alam dunia maka Diaptrn

menghidupkan kalian. Kemudian Dia mematikan kalian setelatr kehidupan ini.

Kemudian Dia menghidupkan kalian di dalam kubur untuk diminta

pertanggungiawaban. Kemudian dia mematikan kalian di dalam kubur.

Kemudian Dia menghidupkan kalian, kehidupan kebangkitan ke padang

matrsyar. Inilah kehidupan yang setelahnyatidak ada lagi kematian.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Berdasarkantakwil ini, berarti ada

tiga kematian dan tiga kehidupan. Lalu, keadaan mereka mati di sulbi Adam

dan dikeluarkarurya mereka dari sulbinya berbeda dengan keadaan mereka

sebagai air mani di sulbi kaum laki-laki dan rahim kaum perempuan.

Berdasarkan hal ini, berarti ada empat kematian dan empat kehidupan. Lalu,

ada yang mengatakan bahwa sesungguhnyaAllah SWT mengadakan mereka

sebelum menciptakanAdamAS seperti debu, kemudian Dia mematikan

mereka. Dengan demikian, berarti ada lima kematian dan lima kehidupan.

Ada lagi kematian keenam bagi oftIng-oftIng yang melakukan maksiat

dari umat Muhammad SAW, apabila mereka masuk neraka. Hal ini

[-s5,



berdasarkan hadits Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, 'Rasulullah SAW

bersabda,

'$t ci\fi)i q i;;o'*;,irii P r-i ,6r JLi ri
st & ucy.6;t;C JiUYio'ri- ryirr';Ir T.viU,
,Wi *,i ;r+ jP 1;*,^1tfuu.. o;f tz; tltr

€'t k'^Lit,>ri r ;;i,:e)1, 4i F,|yf 6-, E i,*it
'&'tnp h' .&;o' 

'J;t"ok ,{;st ,J b:tj6 ,J!r Ji";l' t .' lr'

?'-Q", gr'i at{ i
'Adapun ahli neraka yang memang ahli neraka, maka merelca tidak

mati dan juga tidak hidup di dalamnya. Akan tetopi ada orang-orang

yang dibakar oleh api lrarena dosa-dosa mereka-atau beliau

bersabda karena kesalahan-kesalahan meraka-, lalu Allah mematiftan

merelra dengan sebuah kematian. Hingga, apabila mereka telah

menjadi arang, syalb'at diberikan. Merela pun dibawa satu

rombongan-satu rombongan. Lalu mereka diceburkan lte dalam

sungai-sungai surga. Kemudian dikatakan, 'Hai ahli surga, tuangkan

-air- lrepada merelu.'Maka mereka tumbuh seperti tumbuhnya biii
yang dihanyutkan oleh arus air banjir.'Seorang laki-laki dari sahabat

berkata, 'seakan-akan Rasulullah SAW pernah mengembala kambing di

desa.'157

SaMa Rasulullah SAW, 'Lalu Allah mematikan mereka' ,maksudnya

adalahbenar-benar mati, sebab beliau menguatkannyadengan lafazh mashdar

(dengan sebuah kematian fimaatatanl). Hal ini sebagai pemuliaan bagi

mereka. Namun ada juga yang mengatakan bahwa: 'Allah mematikan

rt? HR. Muslim dalam pembahasan tentang Iman, bab: Adanya Syafa'at dan

DikeluarkannyaOrang-orangyangMengesakanAllahdariNeraka,l/173,no.185.
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merc l@' itr) adzlah trngk@n hilangrya k@ihan mereka dengan tidur, bukan

benar-benar mati. Akan tetapi pendapat yang pertama adalah yang paling

benar.

Para alrli Nahwu sepakat batrwa apabila kamu menguatkany' 'il dengan

mashdar makaf i/ itu bukanlahmajaz, namun itulah yang sebenarnya.

Misalnya firman Allah SwT, Q2; i;;':tfr S', 'ro, Allah telah

berbicara kepada Musa dengan langsung. (Qs. An Nisaa' [4]: I 64) Akan

ada keterangannya lebih lanjut, insya Allah.

Adajuga yang mengatakan bahwa makna ayat: Dan kalian mati dengan

tidak dikenal, lalu Dia menghidupkan kalian dengan sekarang kalian disebut

dan dimuliakan sebab agama ini juga sebab Nabi yang datang kepada kalian.

Kemudian Dia mematikan kalian, maka kalian pun tidak disebut lagi.

Kemudian Dia menghidupkan kalian pada hari kebangkitan."

FirmanAllah SWT, srtL. i' i,'f QremuaUn kepada-Nya-lah

kamu ditrembatikon), yakni kepada adzab-Nya, karena kekufuran kalian-

Ada juga yang mengatakan: kepada .hi{"p dan-pertanggungiawaban,

sebagaimana firman Allah SwT, :r";,yJfr UIU ts " Sebagaimana

Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah Kami akan

mengulangirqla. " (Qs. AlAnbiyaa [21] : I 0a) Mak4 pengembalian mereka

seperti permulaan mereka Itulah makna kembali.

3 ;:jadalah qiraat (cara baca) selunrtr atrli qira' aI, sementara Yahya

bin Ya' mar, Ibnu Abi Ishaq, Muj atrid, Ibnu Mtrtraishain dan Salam bin Ya' qub

membaca dengan harukatfathah pada huruf mudhaara'ah dar^ harakat

kasr ah pada huruf7 im (t arj i' uun).

FimanAllah:

;t;;'.li 4 isyi'i C e"':fi Ce € 36
@ e.r",6 -fr k"y3,-: * :'*".1
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'Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk

kamu dan Dia berkehendok menuju langit,lalu dijadikan-Nya

tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu." (Qs. Al
Baqarah l2lz29)

FirmanAnahswr, (;,fi\rt.i U ,sJ 3E ,rfi i*Dia-tah
Allah, yang menjadilran segala yang ada di bumi untuk l(amu." Dalam

ayat ini adalah sepuluh masalah:

Pertama: G maknanya ikhtara'a wa awiada ba'dal 'adam

(menciptakan dan mengadakan setelatr tiada). Dikatakan pada manusia:

-SE,ketika dia mengadakan sesuatu. Ibnu Kaisan berkata, " & 3ir,
maknanya: Dia menjadikan demi kalian." Adajuga yang mengatakan batrwa

maknarryra adalatr segala )ang ada di bumi diberikan sebagai nihnat atas kalian,

maka itu semua tmtuk kalian. Ada lagi yang mengatakan batrwa inr adalatr

bukti keesaan dan anjtran untuk direnungkan.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Inilatryang benar. Namun bolehjuga

diartikan batrwa mereka membutuhkan segala sesuatu itu"

Kedua: Ayatini dan ayat-ayat seumpamanya 
-seperti 

firman Allah

swr-, 4 €*l-,7i!T.; 65 e":i.!i AC -fr'kS " Dan Dia
menundulrlcon untulonu apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi semua nya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. " (Qs. Al Jaatsiyatr [45]:
l3)

Kecuali ada dalil lain yang menyatakan larangan- dijadikan dalil oleh

orang-orang yang mengatakan batrwa hukum segala sesuatu yang dapat

dimanfaatkan adalatr boleh (al ibaabh).

Mereka menguatkan datil ini dengn mengatakan bahwa sesungguhnya

makanan-makananyang lezat diciptakarl padatral bisa saja tidak diciptakan.

Artinya, makanan itu diciptakan tidak sia-sia dan pasti memiliki manfaat.

Manfaat itu tidak mungkin untuk Allah SWT, karena Dia tidak
membr$utrkannya, namun untuk kita Manfaat itu untuk kit4 bisa dalam bentuk

mendapatkan kelezatannya atau dalam bentuk menjauhinya sebagai ujian-

:o



Nya terhadap kita atau bisajuga dalam bentuk perenungan kita pada makanan

yanglezattersebut. Selanjutnya, semua manfaat itu tidak akan dapat kita

capai kecuali dengan merasakannya. Dengan demikian maka makanan lezat

itudiboletkan

Logika ini dibantah dan dinyatakan salah oleh ulama lain.

Argumentasiny4 sebab kita tidak bisa menerima adanya kesia-siaan pada

ciptaanAllah kecuali bila ada manfaat. Akan tetapi, Dia menciptakan ciptaan-

Nya seperti apa adanya, karena tidak wajib atas-Nya mengadakan manfaat

pada ciptaan-Nya bahkan Dialah yang mewajibkan apa saja.

Kitajuga tidak bisa menerima pembatasan manfaat hanya pada apa

yang mereka sebutkan, serta tidak bisa menerima pernyataan bahwa tidak

akan tercapai manfaat kecuali dengan merasakan. Sebab, terkadang ada

beberapa hal yang dapat menunjukkan berbagai rasa makanan, seperti yang

sudah dimaklumi oleh para pakar kuliner.

Sementara itu ada beberapa ulama yang tidak menyatakan sikap pada

sesuatu apapun hingga ada dalil. Mereka berkata, "Perbuatan apa saja yang

kita tidak tahu apakatr bagus atau tidak, kecuali ada kemungkinan perbuatan

itu bagus, dan tidak ada penjelasan dari nash agama maka kita tidak boleh

menyatakan sikap apapun sampai ada dalil agama."

Tigapendapat ini adalatr dari kelompokMu'tazilatr. Namun Syaikh

Abu Hasan dan para satrabatnya, sebagian besar ulama dalam madzhab

Malikiyatr danAsh-Shairafi menegaskan sikap diam (tidak memberikan sikap

apapun). Artinya, menurut mereka, dalam keadaan seperti itu tidak ada

hukumnya Apabila ada nash agam4 maka ia bebas menetapkan hukum seperti

apa yang ia kehendaki, sedangkan akal tidak bisa menetapkan hukum wajib

atau lainnya. Akal hanya memiliki wewenang mengenal perkara seperti apa

adanya.

IbnuAthiyah berkatar ss, "Ibnu Furak meriwayatkan dari Ibnu Sha' igh,

158 Tafs ir lbni' Athiah, | /223.
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batua dia berkata 'Akal tidak pematr lepas dari pendengaran (riwayat) dan

tidak ada sesuatupun yang terjadi kecuali pada sesuatu tersebut ada

pendengaran, terpaut dengan pendengaran atau beriringan dengan

pendengaran." IbnuAthiyatr berkat4 "Oleh karena itu sebaiknya memegang

ini dan tidak perlu lagi untuk menganggap sesuatu itu dilarang, diboletrkan

ataubersikapdiam."

Ketiga: Maksud yang benar untuk firman Allah SWI € G
e3:fi 4C *yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu,"

adalah al ilibaar (agar dijadikan batran renungan). Hal ini didasari oleh

ungkapan-ungkapan pada ayat sebelum dan sesudah ayat ini yang

memaparkan tentangAllatr Yang menghidupkaq mematikan, menciptakan,

berkehendak menuju langit dan menjadikannya tujuh langit

Perenungan yang dimaksudkan adalah batrwaTuhan Yang mampu

menghidupkan kalian, menciptakan lelian dan menciptakan langit dan bumi,

tentu mampu pula untuk mengulang semua itu

Jika ada yang berkat4 "sesungguhnya makna $1 adalah untuk

dimanfaatkan. Maksudnya: agar kalian memanfaatkan semua itu." Kami
menjawab, "Maksud dimanfaatkan itu addah dijadikan sebagai renungan,

sebagaimana )rang telah kami sebtrtkan."

Jika ada lagi yang berkat4 "Apa yang dapat dijadikan batmn renmgan

pada kalajengking dan ular?" Kami menjawab, "Terkadang manusia akan

sadar dengan melihat beberapa binatang yang berbatraya seperti yangAllatr
persiapkan untuk orang-omrlg kafu di dalam neraka. Maka hal itu menjadi

sebab keimanan dan meninggalkan maksiat. Ini jelas merupakan bahan

rcnungan )4ang amd bermanfaat."

trbnul Arabi berkatarse, "Tidak ada sedikitpun dalam pemberitatruan

teirtang kekuasaanAllah ini sesuatu yang menunjukkan larangaq penrbolehan

dau sikap diam. Penyebutan ayat ini hanya merupakan pemaparan dalil dan

tse Ahkam Al Qur'an,Y'arya Ibnul Arabi, l/14.
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peringatan agar dijadikan bukti keesaan Allatl SWT."

Ahli makna berkata tentang firman Allah SWI ,., d 
'SJ 

3E
t1; ;'tlil, " Dia-lah Allah, yang menj adilan se gala yang ada di bumi

untuk kamu, " "Artinya, agar dengan semua itu kalian dapat menguatkan

diri dalam melakukan ketaatan dan bukan untuk kalian pergunakan dalam

hal-hal kemaksiatan."

Abu Utsman berkata, "Dia memberikan semuanya kepadamu dan

menundukkarurya untukmu agar kamu menjadikannya sebagai dalil betapa

luas kemurahan-Nya dan yakin kepada apa yang dijanjikan kepadamu

daripada patrala yang berlimpah.di hari kiamat. Jangan kamu meminta lebih

kebaikan-Nya atas amalmu yang sedikit, sebab Dia sebelumnya telah

memberimu nikmat yang paling besar sebelum kamu dapat beramal, yaitu

tauhid."

Keempot:Zaid bin Aslam meriwayatkan, dari ayatrnya dari Umar bin

Khaththab RA, bahwaada seorang laki-laki datang menemui Rasulullah SAW.

Dia meminta agar beliau memberikan sesuatu kepadanya. Rasulullah SAW

menjawab, " Alat tidak memiliki apa-apa. Alwn tetapi belilah kcperluarunu

atas tanggunganku. Jika ada uang, l<ami akan lunasi. " Maka Umar

berkata kepada Rasulullah SAW, "Engkau boleh memberi kepada orang ini,

jika engkau punya. Padatral Allah tidak membebani engkau dengan sesu{Itu

yang engkau tidak mamPu."

Rasulullatr SAW tidak senang dengan perkataan Umar tersebut. Tiba-

tiba ada seorang laki-laki dari kaumAnshar, "Watni Rasulullah, berinfaklah

dan janganlah engkau khawatir kekurangan karena masih ada Tuhan Yang

memiliki Arasy." Rasulullah SAW tersenyum dan nampak kegembiraan dari

ratrtwajaluryasaatmendengarucapanlaki-lakiAnsharini. KemudianRasulullah

SAW bersabda, "seperti itulah alat diperintahkan-"

Para ulama kita 
-semoga 

Allah merahmati mereka- berkata,

"Khawatir kekurangan termasuk buruk sangka terhadap Allah SWT, sebab

Allah SWT menciptakan burni dan isinya untuk anakAdam."

[q



'AllahSWTberfirmandalamAlQur'an, l* r-p-)\rt.t d .(J 3E
*Menjadikan segala yang ada di bumi untuk l(amu." (Qs. Al Baqarah [2]:
29)Diajugaberfirman, I 6*; *3Yi.i ,:; ,>"ri:li 6.i fi j.;5 "O*
Dia menundukkan untulonu apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya." (Qs.Al Jaatsiyah [45]:
13) Segala sesuatu ditundukkan untuk manusia, agar tidak ada lagi alasan

baginya dan menjadi bantatran terhadap dalihnya untuk tidak menjadi hamba

Allatr sebagaimana Dia menciptakannya sebagai harnba-Nya.

Apabila seorang hamba berbaik sangka terhadap Allatr maka dia tidak

boleh sedikitpun khawatir kekurangan, sebab Dia akan menggantiny4

sebagaimana firman-Nya, G)!i'* k,:**'; it u -]ai"lL',
"Dan barang apa saja yang kamu naJkahkan, maka Allah akan

menggantinya dan Dia lah Pemberi rezeki yang sebaik-bailmya. " (Qs.

Saba' [34]:39)

Firman-Nya juga, frf 'r* ,b'op "Maka sesungguhnya Tuhanht

Maha Kaya lagi Maha Mulfa. " (Qs. An-Naml [27l:. a0)

Rasulullatr SAW j uga bersabda

- ..1. o ol o .i
,JUe .iijl .inl';q, iirrir 6.,€* *r';,

[t,?;q4-r*,siu

,2\.

"f :7 '[rl Ju
). r
4lll JFr-

"Allah SW berfirman, 'Rahmat-Ku mendahului murlca-Ku. Hai anok

Adam, berinfaHah niscaya Aht akan berinfak kepadamu. Tangan

kanan Allah penuh lagi selalu memberi dan tidak pernah htrang
malam ddn siong.'."te

160 HR. Muslim dalam pembahasan tentang 7-akat,bab:Anjuran Berinfak dan Kabar
Gembira bagi Orang yang Berinfak dengan Mendapatkan Gantinya, 2/690, no.993.
Namun dalam riwayat ini tidak ada firmanAllah SWT, " Rahmat-Ku mendalrului murka-
Kz. " Hadits ini juga diriwayatkan secara makna oleh Al Bukhari dalam pembahasan

tentangTafsir, Surah Huud, bab: FirmanAllah swr, ,'Uii * ;y -!,tL9 "o""
adalah'Arsy-Nya di atas air," (Qs. Huud I l]: 7),3/141.
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Rasul ullatr SAW juga bersabda"

*i &':v^L(i'a)ti
t*t**i'"*t:r

' l.o. l o t)f : !V,ry.iic6
Jfr)lfu\U

.Tidak ada waktu pagi yang datang pada hamba kecuali dua orang

malaikat turun -pada 
hari itu-, lalu salah seorang dari mereka

berucap, 'Ya Allah, berikan gantian kepada orang yang berinfak''

s e d a n gka n s e o r a n g t a gi b, 
;:;i, ;:; :::,:_;:! 

a tron ke b i n o s a an at a s

Begrtujuga padawaktu sort, ketika matahari tenggelam, keduamalaikat

itu juga berseru. Semua riwayat ini adalah shahih dan diriwayatkan oleh para

imam. Segala puji bagi Allalt.

Barangsiapa yang dadanya bersinar dan meyakini kekayaan Tuhannya

juga kemurahan-Nya, niscaya dia akan berinfak dan tidak pernatr khawatir

akan kekurangan. Begitujuga orang yang syahwatrya tak peduli lagi terhadap

dgni4 merasa cglary dengan makanan yang sedikit dan tidak memiliki keinginan

pribadi maka dia akan memberi, baik dalam keadaan senang maupun susah

dan tidak takut akan kekurangan.

Orang yang takut kekurangan adalatr orang yang masih memiliki

keinginan terhadap sesuatu. Jika dia ingin memberikan sezuatu pada hari ini,

namun besok dia memiliki keinginan pada sesuatu yang lain yang dia takut

besok tidak akan mendapatkanny4 maka diapun keberatan untuk memberi

pada hari ini, karena takut kekurangan.

Muslim meriwayatkan dariAsma' binti Abu Bakar RA, dia berkata,

"Rasulullatr SAW bersabda kepadaku,

O\EJ,
o

:p!t

t6r HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab: Firman Allah swT,

|iL. ils;i ;F6 'rpi ; CG ."Adapun 
orans vang memberikan

lnarmiya di ialinlllah)7an bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang
'terbaik'(surga),"(Qs.Al-Lail[92]:5-6),ll25O,danMuslimdalampembahasantentang

zakat, bab: Tentang orang yang berinfak dan orang yang tidak berinfak, 2/700, no. 1010.

Tafsir Al Qurthubi
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€;r'r.*?tt r-^5,€#r't 4i's\ 1;#r ri 4t
*\'*i

'Berilah atau berinfaHah dan jangan kamu hitung (tahan), sebab

Allah alcan mempersempitmu dan jangan kamu kumpulkan -lalu
lramu kikir-, sebab Allah akan kikir terhadapmu'.)'162

An-Nasa' i meriwayatkan, dari Aisyatr RA, dia berkata

d o'4G ,*'t lr\t J, !,J;, €yt,;7 J.L *',y;
,&) *ht * |t J;ri* ,!\t'*i ,o;..L'rL, i ,|*,
,V |& ,s^L\taXr'r1;'; f ,y"t'af u+j ci

* .p:??"r ,*-,! ,,# y ,l:s.c u-),a- ls
"Suatu kali, seorang peminta-minta datang menemuiku saat Rasulullah

SAW ada di sisiku. [,alu aku menyuruh pelayan untuk memberikan sesuatu

kepadanya kemudian aku memanggilnya dan kulihat dia lvlaka Rasulullah

SAW bersabda, 'Apaknh kamu ingin ada sesuatu tidak masuk ke

rumahmu dan keluar dari rumahmu kecuali dengan

sepenge tahuonmu.'Aku menjawab,'Benar.' Beliau bers abdra,'Jongan

begitu, hai Aisyah. Jangan kamu menghitung, sebab Allah 'azza wa
j al I a akan me nghitung (memper s empitnya) atasmu.' ."163

Kelimo: Firman Allah SWT, {s'fi 'r! "don Dia berkehendak

menuju." il *ffi susunan pemberitatruan, bukan susunan perkara itu.

Dalam bahasa, al istiwa'artinya adalah al irtifaa'wa al 'uluw 'ala asy-

162 HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Anjuran untuk berinfak dan
makruh menghitung-hitung, 2/7 13, no. 1029.

r53 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentangzakat, bab: Menghitung-hitung sedekah,
sn3.
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syai'i (naik dan tinggi di atas sesuatu). Allah SWT berfirman,

'lliit & Al ;', €,,i c-'ir'i t'ry ",npabila kamu dan orang-orong

yang bersamamu telah berada di otas bahtera ittt.' ." (Qs. Al Mu'minuun

l23l:28)

Allah SWT juga berfinnan, .".).;L UL 1'34). " supaya komu duduk

di atas punggungnya." (Qs.Az-Zukhruf [a3]: I3)

Istawat asy-ryamsu 'ala ra'sii (matahari berada di atasku) wa istawat

ath thair 'ala qimmati ro'sii (burung berada di puncak kepalaku).

Ayat ini termasuk ayat-ayatmusykilaat (maksudnya sulit dipahami).

Berkaitan dengan ayat-ayat musykilaat im, para ulama terbagi menj adi tiga

kelompok

Kelompok pertamai Kita membacanya dan mempercayainy4 tetapi

tidak boleh menafsirkannya Banyak dari imam-imamyang mengatakan seeerti

ini. Pendapat ini sama seperti riwayat yang disampaikan, dari Malilq bahwa

seorang laki-laki pernah bertanya kepadanya tentang firmanAllah SWT,

U'yt ;A ,* Fli " (Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang

bersemcyam di atas 'Arsy." (Qs. Thaahaa [20]: 5)

Malik menj awab,"Al Istiwaa' sudatr diketatrui , al kaif(bagiainamrrya)

tidak dimengerti, mempercayainya adalatr wajib dan menanyakan tentangnya

adalatr bid'atr. Apalagi aku melihatnu adalatl orang yang tidak baik! Usir

dia"

Kelompok kedna: Kita membacanya dan boleh menafsirkannya sesrni

bahasa. Ini adalah pendapat al musyabbihah (orangyang menyerupakan

Allatr dengan makttluk).

Kelompok lcerrga: Kita membacanya dan boleh mentakwilkannya serta

mengalihkan maknanya kepada makna yang layak bagi Allah SWT.

TentangfirmanAllatr SWT,,*:;i ]A it it't*i';*drr Oto

berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya," Al Farra'rn berkata,

tu Ma'ani Al Qur' an,2125.
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"Dalam bahasaAxab, ada dua maksud, al istiwaa'. Pertama,seseorang sudah

berada di ptrncaknya. Kepemudaan dan kekuatannya sudah tidak berkembang

lagi. Keduo, atau lurus dari keadaan bengkok. Namun ada maksud ketiga
dari al istiwao'ini, yaitu kamu berkata, "Kaanafulanun muqbilan 'ola

fulaanin, tsumma istiwaa' 'alalrya wa ilayya yusyaatimunii (Fulan itu
mendekati fulan, kemudian dia mencercaku). Artiny4 menuju kepadaku dan

menguasaiku. Inilatr makna firmanAllah SWT, ;Ai & U'r*i 'i **n
Dia berkehendak menuju langit," Wallaahu a'lam.

Al Farra' berkata lagi, "IbnuAbbas RApernatr berkata, 'Kemudian

Dia menuju langit, naik. Ini sama dengan perkataanmu: Kaana qaa'idanfa
istawaa qaa' iman (se&lumnya dia duduk, lalu sekarang dia berdiri). Kaona
qaa'iminfa istawaa qaa'idan(sebelumnya dia berdiri, lalu sekarang dia

duduk). Dalam batrasaArab, semua itu boleh-boleh saja.'."

Al Baihaqi, Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Husain berkata, "Firman
Allah SWT, tS'H dengan makna aqbala (menuju) adalatr benar, sebab

maksudnya adalatr bermaksud menciptakan langtt. Al Qasftdz (bermaksud)

adalah al iraadah (kehendak). Ini jelas bolehpada sifat-sifatAllah SWT.

Sedangkan lafazh [i berhubungan dengan penciptaan, bukan dengan

kehendak. Adapun riwayat yang diceritakan dari IbnuAbb.N, sesungguhnya

pengambilannya adalah dari tafsir Al Kalbi, dan Al Kalbi ini adalah dha 'itr'

Sufyan bin'Ulainah dan Ibnu Kaisan berkata tentang firmanAltah SWT,

,l-J"Ji jl tt'r*i'; {ao" Dia berkehendak menuju langit) maksudnya

adalah qashada ilaihao (bermaksud kepadanya). yakni, bermaksud

menciptakan dan membuatnya. Ini salatr satu pendapat. Adajuga pendapat

lain yang mengatakan bermaksud tanpa penjelasan bagaimananya dan tanpa

ada pembatasan. Pendapat ini dipilih olehAth-Thabari.

Dsebutkan dadAbulAliyahAr-Riyatri tentang ayd ini bahwa dikatakan:

b'H maknanya adal ah irtafa 'a (naik). Al Baihaqi berkata "Maksud dari

makna ini 
-namunAllatr 

yang lebih mengetatrui- adalatr naiknya perkara-

Ny4 yaitu uap air yang darinya penciptaan langit." Ada juga yang mengatakan

t-o



bahwa ql mustawa adalah od-dul&aon (asap). Namun IbnuAthiyah berkata

"Ini tidak sesuai denganbentuk perkataan."

Ada lagi yang mengatakan bahwa makna is'fi adalah istaula

(menguasai).

Namun IbnuAthiyah berkata, "Makna seperti ini hanya berlaku pada

firmanAllah swr, B'fii 
"f"fr 

,* Fli "(Yaitu) TuhanYangMaha

Pemurah, Yang bersemoyam di atas 'Arsy. " (Qs. Thaahaa [20]: 5)

Saya (AI Qurthubi) katakan, *Telah dipaparkan dalam perkataanAl

Farra' bahwa 'ala dan ila itu satu makna. Untuk masalatr ini, akan ada

keterangan lebih lanjut dalam penjelasan suratr Al A"raaf, insya Allah."t65

Keenam:Dari ayat ini dapat dilihat bahwaAllatr SWTmenciptakan

bumi sebelum menciptakan langit. Hal ini juga ditegaskan dalam swah Haa

miim(As- Sajdah).

Sementara dalam surah An-Naazi'aat, Allah SWT berfirman,

tiu."li;:,fr;€E 31it6'i; "Apakah kamu yang tebih sulit
penciptaannya ataukah langit? Allah telah membangunnya. " (Qs. An-

Naazi'aat Ugl:27\ Dia menyebutkan penciptaan langit, kemudian Dia

berfirman lagi, WSi4,i$*ifiS "Dan bumi sesudah itu

dihamparkan-Nya. " (Qs. An-Naazi'aat 179): 27) Berdasarkan ayat ini,

seakan-akan langit diciptakan sebelum bumi. Dalam ayat lain, Allah SWT

juga berfirman, ?i\i5;-,"r$-dL afi filiii "segala puii bagi

Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi. " (Qs.Al An'aam [6]: l)
Demikianlatr perkataan Qatadah, "Sesunggtrhnya langit diciptakan terlebih

165 Menurut para ulama salaf tentang ayat seperti ayat ini adalatr mengimani seperti

apa adanya. Kita percaya dengan apa yang disebutkan dalam kitab Allah sesuai dengan

maksudAllah. JikaAllah SWT memberitahukan tentang diri-Nya bahwa Dia istqwa 'alq

al 'arsy (bersemayam di atas arasy), maka Dia seperti apa yang Dia beritahukan,

akan tetapi dalam ruang lingkup firman Allah SW! ',-)) -^fr-{ fr "Tidak oda

sesuqtupun yang serupa dengan Dia." (Qs. Asy-Syuuraa [12]: I l) Sedangkan takwil
istiwa' dengan makna menguasai dan seumpamanya adalah tidak benar. Tidak ada

seorangpun dari salafush-shalih yang mengatakannya.

Tafsir Al Qurthubi tjU



dahulu." Perkataan ini diceritakan olehAth-Thabari dari Qatadatr.

Di sisi lair; Mujahid dan lainnya dari para atrli tafsirmengatakan batrwa

Allatt SWT mengeringkan air yang di atasnya terdapat arasy-Nya. Lalu Dia
menjadikan tempat itu sebagai bumi. Tak lama kemudian muncul asap dan

membumbung tinggi. Maka asap itu Dia jadikan langit Dengan demikian,
penciptaan bumi sebelum penciptaan langit.

Kemudian Allah SWT mengarahkan urusan-Nya ke langit, lalu
dijadikan-Nya tujuh langit. Kemudian bumi sesudatr itu dihamparkan-Nya.

Artinya sebelumnya bumi belum lagi dihamparkan.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Perkataan Qatadatr adalahkelirq insya

Allatr. Yang benar adalatr batrwa pertama-tamaAllah SWT menciptakan asap

l*gtt, kemudian Dia menciptakan bumi. [^alu Dia menuju ke langit yang saat

itu masih berupa asap, maka Dia menjadikannya langit. Setelatr itu Dia
menghamparkanbumi."

Dalil yang menguatkan bahwa asap diciptakan pertama-ama sebelum

bumi adalah riwayat yang diceritakan olehAs Suddi dariAbu Malik, dariAbu
Shalihdari IbnuAbbasRA, dari MunatrAl Hamdani dari IbnuMas'udRA,
dan dari beberapa orang sahabat Rasulullah SAW tentang firmanAllatr SWT,

,*'r.7 ,-t-ai jlU-rzl,i q; e"):g AC € J6 6ifi i
"P?::" i*

*Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang oda di bumi untuk kamu

dan Dia berlrehendak menuju langit, lalu dijadilan-Nya tujuh longit."
(Qs. Al Baqaratr l2l: 29):

Sesungguhnf arasyAllah SWT berada di atas air. Dia tidak menciptakan

apapun sebelum air. Tatkala berkehendak menciptakan makhluk, Dia
mengeluarkan asap dari air, lalu asap itu membumbung tinggi di atas air. Oleh

karcna itulah langit disebut sanuut' (yang membumbung tingg).

Kemudian Dia mengeringkan air dan menjadikannya satu bumi. Lalu
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Dia pecah dan Diajadikan tujtrtr bumi dalam dua hari, yakni pada hari Ahad

dan Senin. Selanjutnya, Diameletakkan bumi di atas luut. hrut adalahrrun

yangAllahsebutkandalamAl Qur'anpadafirman-Nya, illTt5 - -' , "Nttn,

demi knlam." (Qs.Al Qalam [68]: 1)

Huutitndi dalam air, air itu di atas batu besaryang mengkilap, batu

besar yang mengkilap itu di atas seorang malaikat, malaikat itu di atas batu

besar, dan batu besar itu berada di angin (mengambang di udara). Batu besar

inilah yang disebutkan oleh Luqman, "Tidak berada di langit dan tidak pula

beradadibumi."

Kefrk a firutberger& bumi pun hguncang, maka dikirimlatr grrnung-

grrnung ke bumi. Seketika itu juga bumi pun menj adi tenang. Hal ini disebu&an

dalam firmanAllatrswT, 'e,t-s 6i 3fi*')iS A;-li't "Dan Dia

menancaplran gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak goncang

bersama ftanz. " (Qs. An-Nahl [ 16]: I 5) Dia mencipakan gunung-gunung

di bumi, begitujuga makanan penduduk bumi dan pepohonan bumi serta apa

yang dibutuhkan bumi dalam dua hari, yakni pada hari Selasa dan Rabu.

Allah SwTberftman,

t:*il;r"tlrt-ni;',1i@: q"i A,."'t:fi'dtL rs{:.'t rio*f *
-iili -,i i'i'i-ye iisi W tr;s q5,y A'il W.J,*'t@ clgti

3{i$-zi;,tii
" Katakanlah, 'sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada Yang

menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu

bagi-Nya? (Yang bersifat) demikian itulah Tuhan semesta alam.'Dan

Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya.

Dia memberkahinya dan Dia menentukan padonyo kadar makanan-

makonan (penghuni) nya dalam empat mosa. (Penjelasan itu sebagai

j awaban) bagi orang-orang yang bertanya." (Qs. Fushshilat [4 I ] : 9- I 0)

Siapa sajayang bertanya maka jawablah, 'seperti inilah kejadiannya.'

I-
I

I
I
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Firman AI lalr S WT selanj utny4'ov 3 GD r-t$i jl it'r*i'ri " Ke mudi an

Dia menuju langit dan langit itu masih merupakan asap." (Qs. Fushshilat

[al]: ll)
Asap ituadalah nafas airketikaair itu bemafas.Asap ituAllahjadikan

satu langit, kemudian Dia pecatr dan Diajadikan tujuh langit dalam dua hari,

yakni hari Kamis dan Jum'at. Dinamakan hari Jum'at, karena pada hari itu
terhubunglah hari penciptaan langit dan hari penciptaan bumi.

Firman Allah SWT selanjutnya, 6r,l ;g,f igljl'e "Ota

mewahyulran pada tiap-tiap langit urusannya. " (Qs. Fushshilat [a I ] : I 2)

Diamenciptakandisetiaplangitciptaan-Nya,yakniberupamalaikat-rnalaikat

dan ciptaan-Nya yang lain seperti lautaru gunung-gunung es dan banyak lagl

yang tidak diketatrui. Kemudian Dia menghiasi langit dunia dengan bintang-

bintang. Selain sebagai perhiasan, bintang-bintang itu merupakan sarana

pengusir syetan-syetan.

Setelatr selesai menciptakan apa yang Dia kehendaki, Dia bersemayam

di atas arasy.r6 Allah SWT berfirman, 
^* A;;ilrfiS,y,'y5t 3l* "Allah

yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam. " (Qs.Al A raaf

U): 5 0 Dia juga berfirman, \^ i,:1:ii Gi gl* " Ke duatrya datrutu adalah

suatu yang padu, lcemudian Kami pisahlan antara keduarrya. " (Qs. Al
Anbiyaa' [2 1 ] : 30) Kisa]r ini juga disebutkan dalam kisatr penciptaanAdam

AS. Akan datang keterangannya dalam suratr ini juga insya Alloh.

*****

Waki' meriunaSatk4 dari AI /f masy, dari Abu ZalAarU dai lbnuAtfias
RA, dia berkat4 "Sesungguhnyayang pertamakali diciptakan Allah 'azza

16 Dalam mukadimah, SyaikhAl Qurthubi menyebutkan bahwa dia akan membuang
begitu banyak kisah yang disampaikan oleh para ahli tafsir kecuali kisah yang memang
harus disebutkan. Aku tidak tahu apa faktor yang mendorong Syaikh menyebutkan
kisah aneh ini di sini. Semoga Majma'Al Buhuts Al Islamiyah di Universitas Al Azhar
atau jurusan tafsir fakultas Ushuluddin melakukan pembersihan pada kitab-kitab tafsir
dari kisah-kisah seperti inijuga hadits-hadits palsu.
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waj alla adalah al qalam(pena). LaluAllah berfirman kepadany4'Tulis!' Al

Qalam berkata 'Wahai Tuhanku, apa yang aku tulis?'Allatr berfirmarl 'Tulis

takdir.'Maka ol qolam pun bekerja seperti yang dikehendaki-Nya sejak

hari itu sampaidatanghari kiamat.

Kemudian Allah' azza waj allamenciptakan nun,lahmembentangkan

bumi di atasnya. Ketika itq asap air memburnbung tinggl, lalu asap ituterpecah

menjadilangit-langit

Nun bergoyang dan bumi pun berguncang, maka bumi ditenangkan

dengan gunung-gunung. Sesungguhnya gunung-gunung akan terw menjulang

di atasbumi sampaihari kiamat.

*****

Dalam riwayat kedua ini disebutkan bahwa penciptaan bumi sebelum

membumbungnya asap air, yang berarti berbeda dengan riwayat pertama.

Akan tetapi riwayat pertama lebih kuat, berdasarkan firmanAllah SWT,

11:;SJ46 $;fifiS " Dan bumi sesudah rtu dihamparkon-Nya. " (Qs.

fu1-|rfaezi'32f p9] : 27) NamunAllah lebihtahu dengan apa yang Dia lalorkan.

Banyak riwayat tentang penciptaan langit dan bumi ini selain riwayat-riwayat

di atas, sedangkan ijtihad tidak berlaku dalam masalah ini.

Abu Nu'aim menyebutkan, dari Ka' ab Al Ahbar batrwa Iblis berusaha

mendekal, huttyang di atas pturggrngnya bumi berada Da bertrasil mendekati

huut it:udan berbisik ke dalam hatinya. Iblis berkata, "Apakah kamu tahu

apa yang ada di atas punggungmu, hai Lutsiya, yang terdiri dari manusia,

pepohonan, binatang, pegunungan? Seandainya kamu menggoyang merek4

niscaya mereka semua akan terlempar dari punggungmu."

Ketika itu, Lutsiya (f/zzr) ingin melakukannya. MakaAllah mengutus

seekor binatang. Binatang itu segera masuk ke dalam lubang hidturg Lutsiya.

Lutsiya pun berteriak mengadu kepadaAllatr. Maka binatang itupun keluar.

Ka'ab berkata "Demi Tuhan yang jiwaku di tangan-Ny4 sesungguhnya

Lutsiya dapat memandang binatang itu di hadapannya dan binatang ituptur
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dapatmemardangLutsiya.ApabilaLutsiyainginmelalnrkansedikitgolxangan,

binxang itu pasti akan masuk kembali ke dalam lubang hidungnya"

Kdqiuh: Asalpenciptaan segala sesuatu adalah dari air. Ini berdasa*an

riwayat yang diceritakan oleh lbnu Majah dalam sunanny4 juga oleh Abu

Hatim Al Busti dalam strahih mustadny4 dari Abu Hurairah RA, dia berkata

Y * €4G, * -i:,* "r;v'&-i:',t\ i\),;-; r;

"* .4( :t J-r( ,*ii 'iu t,u ,4+ ie ,y ,J6j*
,i>rLlr ,"ir, iui,l' *i ,iG r{:)r i;; *.'o:Li 6y ,i

y.Ar 1*'tt ,?q.uA$,yt f's,?rL'r\i ,y',
"Wahai RasulullalL apabila aku telatr melihatnq jiwaku merasa tenang dan

mataku menjadi sejuk. Beritalukan kepadaku tentang segala sesuatu.'

Rasulullah SAW bersabd4 'Segala sesuatu diciptakan dari air ' Akru

berkata 'Beritahukan kepadaku tentang sesuatu yang apabila aku

melakukannya maka aku pasti masuk surga. ' Beliau bersaMa, 'Berilcan

makonon, tebarkan salam, sambung tali kekeluargaan dan bangunlah

di walau malam saat manusia tidur Niscaya kamu alcan masuk surga

dengan penuh lreselamotan' ."167

Abu Nu'aim berkata, "Maksud perkataan Abu Hurairah RA,

'Beritahukan kepadaku tentang segala sesuatu', adalah segala sesuatu yang

diciptakan dari air." Dalil kebenaran hal ini adalah jawabanNabi SAW, di

mana beliau Uersama' Segala sesmtu diciptalun dmi air' Sekalipun belum

lagidiciptakan"

Sa'id bin Jubair meriwayatkan dari IbnuAbbas RA dia menceritakan

bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya yang pertama

t67 HR Ahnad dalam musnadnya,2/323. Hadits ini disebutkan olehAs-Suyuthi dalam
Al Jami'Al Kabri dari riwayatAhmad, Ibnu Hibban dalamAz-Zowa'iddanAbuNu'aim
dalam A I H i lyaft , dari Abu Hwairah. A I J am i' A I K ab ir, 3 D6l, no. 300 I I 6693 .
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dic ip t akon Allah adalah al qalam. Lalu Allah me mer intahlunny a, maka

diapun menulis segala sesuatu yang akan teriadi. "'d Riwayat ini juga

disebutkan dari Ubadah bin Shamit secara marfu'.

Al Baihaqi berkat4 "sesunggulutya yang beliau maksudkan ----nafiiln

Allah lebih mengetahui- adalatr yang perAma diciptakan setelatr penciptaan

air, angin dan arasy adal ah al qalam. Hal ini ditegaskan dalam hadits Imran

bin Hushain. Kemudian Dia menciptakan langit dan bumi."

AMunazzaq bin Umar bin HabibAl Makki menyebutkan dari Humaid

bin Qais Al A raj, dari Thawrs, dia berkata "Seorang laki-laki pemah datang

menemui AMullah binAmru bin AstL Laki-laki itu bertanya kepadanya' Dari

mana maktrluk diciptakan?'AMullah binAmru binAsh menjawab,'Dari air,

catray4 kegelapan, angin dan tanatr.' Laki-laki itu bertanya lagi,'Lalu dari

mana semua itu diciptakan?' Abdullah binAmru binAsh menjawab,'Trdak

tahu'

Kernrdiar laki-laki inrmerrmuiAbdullah bin Zrbair dar bertarryra seperti

pertanyaannya di atas. AMullah bin Zubair menjawab seperti jawaban

AbdullahbinAmrubinAsh

Diapwr menemui AMullah bin Abbas dan bertanya kepadanya. Dia

bertany4'Dari mana maktrltrk diciptakan?' AMullah binAbbas menjawab,

'Dari air, calraya, kegelapan, angin dan tanah.' Laki-laki itu bertanya lagi,

'Lalu dari rvma semur itu diciptakan?' MakaAbdullah binAbbas membaca

firmanAtlatr SWT, q G+; *')-{i .i U; t "r,--j.ili AC -rt 
'kS 'Dan Da

menunduklrsn untulonu apa yang ada di langit dan apa yang ada di

bumi s emuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya.' (Qs. Al Jaatsiyah [45] :

13) Maka laki-laki itu berkata 'Tidaklatr yang menjawab seperti ini kecuali

seorang laki-laki dari ahli baitNabi SAW."'

r6s Hadits: "sesungguhnya yang pertqmq diciptakan Allah adalah al qalam",

disebutkan olehAs-suyuthidalarnAl Jami'Al Kabir,dari riwayatAbu Nu'aim dalamAl
Hilyah, Abu Ya'la dan Al Baihaqi dalam ls-Sunan, iuga oleh lbnu Naiiar, dari Ibnu

Abbas RA. Para perawi dalam sanad hadits ini adalah orang-orang tsiqah. Silakan lihat
Al Jam i' Al Kabir, I /2141, no. 18661 63 52.
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Al Baihaqi berkata, "Yang dimaksudkan AMullatr bin Abbas adalah

batrwa semua itu dari-Nya. Yakni dari ciptaan-Nya karya-Nya dan buatan-

Nya. Pertama Dia menciptakan air, atau air dan apa yang Dia kehendaki Dia
ciptakan, tanpa asal dan tanpa ada contoh sebelumnya. Kemudian Dia
menjadikan air sebagai asal bagi apa yang Dia ciptakan selanjutnya. Oleh

karena itu, Dialah Al Mubdi ' dan Dial ah Al Baarii, tidak ada tuhan melainkan

Dia dan tidak ada pencipta selain Dia. Maka suci Dia' azza wa j alla.-

Kedelapaa: Firman Allah SWT, ?"!-7 'e :*":; "lalu
dij adilran-Nya tujuh langit " Allah SWT menyebutkan batrwa langit itu tujutr,

sementara tidak pemah disebutkanjumlah bumi secarajelas yang tidak perlu

adatalovil lagi kecuali padafirmanAllah SWT, itfu ,yi\i $t " Dut seperti

itu pula bumi. " (Qs. Ath-Thalaaq [65] : 12)

Para ulama berbeda pendapat tentang hal ini. Ada yang mengatakan

batrwa "Dan seperti itu pula bumi" adalah dalam hal jumlah. Adajuga
yang mengatakan batrwa maksudnya adalatr dalam hal kekerasan bumi dan

apayatgadadi antaranya. Adajuga yang mengatakan batrwa bumi inr tujutr,

namun tidak terpisatr sebagiannya dari sebagian lainnya. Ini dikatakan oleh

Ad-Dawudi. Namtrn pendapat yang pertama adalah yang benar, yakni bumi
itujuga bajumlah tujuh seperti langit.

Muslim meriwayatkan dari Sa'id bin Zaid RA, dia berkata "Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabd4

:q;f y J\yq'Uf:* &;,\ii,tLi'J
'Barangsiapa yang mengambil sejengkal tanah secara zhalim,

niscaya dilralungknn kepadanya (sejengkal tanah itu) sampai tujuh

lapis bumi. "'t6e

Riwayat dariAisyah RAjuga seperti ini, namur di sanadisebutkan zin

r6e Hadits Sa'id bin Zaid dan Abu Hurairah ini diriwayatkan oleh Muslim dalam
pembahasan tentang Al Musaaqoot,bab: Haram Melakukan Kezhaliman, Merampas
Tanah Orang Lain dan Lainnya, 3/1230,1231.

I
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(dari), bukan /a (kdsampai). Sementara dari hadits Abu Hurairah RA:

:ry3i y iyyq, & f:i & ;;<ti i,VLf Llt v
"Tidak orang yong mengambil seienglcal tanah tanPa hak rya kccuali

Atlah lralunglcan kepadanya (sejenglul tanah itu) sampai tujuh lapis

bumi pada hari kiamat-"

An-Nasa' i meriwayztkaq dari Abu Sa' id Al Khlr&i RA dad Rasulultah

SAW, beliau bersabda, "Musa AS berftnta, 'Wahai Tuhanla+ aiarftan

lrepadaht sesuatu yang dengannya aht dapat mengingat-Mu dan berdoa

lrcpada-Mu. ' Allah SW berfirrytan, ' Hai Musa, ucapkanlah, 'Laa ilaaha

illalloah (tidak ada tuhan melainlcan Allah).'Musa berkata, 'Wahai

Tuhanlcu, semua hamba-Mu mengucaplan ini.'Alloh SW berfirman,

'lJcaplranlah, 'Laa ilaaha illallaah.'Musa berkata, 'ndak ada tuhan

melainkan Engkau. Sesungguhnya aku menginginkon sesuatu yong

lrhusus untuklat.' Allah SW berlirman, 'Hai Musa, seandainya langit

yang tujuh dan pembangunnya selain Aht, iuga bumi yang tuiuh di

letaklran di salah satuwadoh (pada timbangan) dan laa ilaaha illallaah

di wadahyang lai4 niscaya laa ilaaha illallaah akan mengalahkannya'- "

At-Tlrmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairatr RA,, dia berkata

lrtihr l; e'r<!i61jr,.ta,ir;ir r$ :ju ,*f t;r:ht
;K'; v ,s r',L,.',r!, ttu ,y ,,su ,iiiri'ir'i;J;-l ,, jt ja,

G';6 :t:lr-G # 'i6 ; ,*

) o .. f,1- t,. . t .o-.

cy) -bs,c>-t ,; ,e1,6y ;lC f;itf t;;thr 
'rju

YY*i;tdj|s:;:s



tli:;. Y ;it* d: t';Lp ,i$ .&i i;;, hr 
'rju r.:u;

rs ;-ir;,5< i Y,-,tj;-'d, rL e * yy *';;
ir ,rju sr-l; d"; G ;t:lrr 

'1; 
,i,; i ,nr\ir 1St ;.

;. u'tii. ,t3t;t 4:, J-,Jt d: 
";"oti 

,iC i:;rf t;',,
,pi t;.,i\t $s rfa: €lt 6 aslrx i ,i,; ; ,;-llt
irr 

'rju rer:: ',;J €!,6 urlr-eJi 
'Jd i ,>'rl; ti:V ,Jr.

-a3v u.^; i; t:4fi u?f tb'ri t1Z: rf, ,1,; ,*i i-rj
o'!' .- ' o- r- - o- ol'.t-J;7 :y * i;,fr',i "f i'f;i'C;'"rL J;,y*,
,fr\i ly h;r3 e"'6, t,:y, y'u;,sur, Jv

'Ft'eq,:r'.'ut, 1ntli'li'tL',ii'ii, .,n'aa i";r
e:cF,

"KetikaNabiAllah SAW duduk bersama para sahabat beliau, tiba-tiba

datang ke atas mereka awan. MakaNabi Allah SAW bersabd4 'Apaknh

lralian tahu awan apa ini?'Para satrabat menjawab, 'Allah dan Rasul-

Nya lebih mengetahui.'Beliau bersaM4 'Ini adaloh owon. Awan-awan

ini adalah penyiram bumi. Allah aknn menggiringnya ke suatu kaum

yang tidak bersytkur dan tidak berdoa kepada-Nya. 'Beliau bersabda,

'Tahulrah kalian apayang di atas lcalian?'Para sahabat menjawab,

'Allah dan Rasul-Nya lebih mengetatrui.' Beliau bers abd4' Itu adalah ar-

raqii'.t7o Ia adalah bak atap yang terpelihora dan bak gelombang

yang menggulung.'

Kemudian beliau bersabda lagi, 'Apakah kalian tahu berapajarak

r70 Setiap langit disebut ar-raqii'. Bentuk jamaknya adalah arqi'ah. Namun ada yang
mengatakan bahwa ar-raqii'adalah nama langit dunia. Silakan lthat An-Nihayah,2/251 .

ftrr"t ^ 
t"t"* I



antara lralian dan langit ini? 'Parasahabat menjawab, 'Allah dan Rasul-

Nya lebih mengetahui.' Beliau bers &da,'Jarak antara lalian dan langit

itu adalah j ar ak pe rj alanan I ima r atus t ahun.' Beliau bersabda lagi,

'Apakatr kalian tahu apa yang ada di atas langit ini?' para satrabat

menj awab,'Allah dan Rasul-Nya lebih mengetatrui.' Beliau bersaMa,

'sesungguhnya di atas langit ini ada dua langit lagi- Jarak antara

lrcduanya adalah jarak perjalanan lima ratus tahun-'

Begitulah seterusnyahingga beliau menyebgtkan tujutr tangit yangjarak

antara dua langit adatahjarak antara langit dan bumi. Kemudian beliau

bersaffi4 'Apaftah kalian tahu apayang ada di atas langit ketujuh?'

Para satrabat menjawab,'Allati dan Rasul-Nya lebih mengetahui.' Beliau

bersabda, 'sesungguhrrya di atas langit ketuiuh itu ada arasy-

Sedonglran jarak antara arasy dan langit ketuiuh adalah jarak antara

dualangit.'

Kemudian beliau bersabda, 'Apakah kalian tahu apayang ado di

bmvah kalian?' Para sahabat menjawab,'Allah dan Rasul-Nya lebih

mengetatrui.' Beliau bersaMa,'sesungguhnya ia adaloh bumi-'

Kemudian beliau bersab da, 'Apalrah lalian tahu apa yong ada di

bawahnya?' Para satrabat menjawab,'Allah dan Rasul-Nya lebih

mengetatrui.' Beliau bersabda'sesungguhnya di bawahnya ada bumi

lain yang jarak antara kcduanya adalahiarak perialanan lima ratus

tahun.' Hingga beliau menyebut h{uh bumi. Jarak antara dua bumi adalah

j a.ak p"tj danan lima ratus tahun.

Kemudian beliau bersabda lagi,' De mi j iw a Muhammad di tangan-Nya,

seandainya kalian mengulurkan tali ke bumi paling bowah (alu salah

seorang dari kalian turun kc sana-penj) niscaya dia turun atas

(pengetahuan-pen) Allah.' Lalu beliau membaca firmanAllah SWT,

'Dialah YangAwal danYangAkhiti Yang Zhahir dan Yang Bathin, dan

Dia Maha Me nge tahui se gal a s e suatu'." (Qs. Al Hadiid [5 7] : 3 )t? 
t

r7r HR.At-Tirmidzi dalampembahasan tentangTafsirAl Qur'an, bab: SurahAl Hadiid,

5 t403,404,no. 3298, dan Ahmad dalam musnadnya, 2/370-

t _PU



Abu Mumberkata "Bacaan Rasulullatr sAw akan ayat ini menunjukkan

bahwa maksud beliau adalatr: Dia tunrn atas pengetatruan Allah, kekuasaan

dan kerajaan-Nya" At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits int gtarib .Hasan
tidak pematr mendengar dari Abu Hurairah, namun atsar yang menegaskan

bahwa bumi itu tujuh sangat banyak. Apa yang telatr kami sebutkan sudatr

cukup sebagai dasar.

Abu Dhuha---namanya Mtnlirn- meriwayatkan dari IbnuAbbas RA,
bahwadiaberkata,"FirmanAllahswT, o: y"ti '6 :i6 6fi trt
Jb ,7i$ 'Ailah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu
pula bumi, ' (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 12) maksudnya: tujuh bumi. Setiap bumi
ada nabi seperti nabi kalian, ada adam seperti Adam, ada nuh seperti Nuh,
ibrahim seperti Ibrahim, dan isa seperti Isa."Al Baihaqi berkat4 "sanad ini
dari lbnuAbbas adalah slahlft, namun sangat asing. Aku tidak mengetahui

ada dalil yang mendukungAbu Dhuha atas riwayatnya iru. Allahu a'lam."

Kesembilan: FirmanAllahSWT, ub')\rt.t ,: ,3 --*cfi i
" Dia-lah Allah, yang menjadilcan segala yang oda di bumi untuk kamu,,
mubtada' dan khabar. f berada pada posisi nashab. (4, menurut
Sibawaih , nashabkarena mer$adifuaat b'fi [i: 

paraulamaNejed meng-

ilmaalah-Y'anbacaan is'Fi untuk menunjukkan batrwa kata ini termasuk
kata-kata png memiliki hunrfya. sementara para ulama Fd az menloflrhiim-
k* [i r nashab karena *trrgat badat dart ha' dan mtn (trunna). Maksudny4

fa sav,wa sab'o samaowaar. Boleh juga nashab karena sebagai maf'ul.
Susunan ungkapannya: yusawwi bainahunna sab'a samaawaat.
Sebagaimana firman Allah 'azza wa jalla, Qj'ae{,, :ii ii.i iU-ii
"Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya. " (es.Al A raaf

[7]: I 55) Ini dikatakan olehAn-Ntrhhas. Akhfasy berkata, 'Nashab karena

sebagai Uaal'$zii ,fr 'h : mubtada' dan khabar Harakat asal V
addah huruf lza' berharaka! namun htrruf ft a' itu boleh dr-s uhm-kanuntuk
mempermudahbacaan."

A s - S am aa' adalah tung gal dan mu' annat s (feminim), sepert i' anoan.

Lj8r,,,l tlrlotj:s:rtl



Sementara j arang sekali as -s amaa' dianggap z udzaklar (maskulin). Bisa

ltga as -s amaa' itu bentuk j arnak dari s amaaw atun, menunrt Akhfasy, dan

samoa'atun, menunrtAz-Zujaj. Sedangkan bentukjamaknyajamak dari l€ta
ini adalah samaau,aat dan samaa'aat. Sawwaahunna: bisa jadi karena

samaa' adalah jamak, dan bisa jadi juga samaa' itu adalah bentuk tnnggal

nama jenis.lvlak,nasawwaahunna:meratakartpermukaannyaAda jugayang

mengatakan bahwa maknanya adalatr menjadikan langit-langit itu sama

Kesepaluh: FirmanAllah SWI'*r;*,fr 'h (Dan Dia Maha

Mengetahui segala sesuatu) maksudnya: dengan apa yang Dia ciptakan,

karena Dialah Pencipta segala sesuatu. Oleh karena itupasti Dia Mengetatrui

dengan segala sesuatu. Allatr SWT berfirman,',iE €'rU- li " Apakah Allah

Yang menciptakan itu tidak mengetahui " (Qs.Al Mulk [67]: 14) Dia

Maha Mengetatrui, Maha Mengetahui dengan semuayang diketahui, dengan

llmu yang q adiiz (tanpa awal), Matra Esa lagi Maha Berdiri sendiri.

Allah SWT menyebut diri-Nya memiliki ilmu. Dia berfirman,
b

gtSj$-l'r*,j$t't--rrir),!,lll"Allohmenurunkonnyadenganilmu-Nya;
dan malaikat-malaikatpun menjadi sat<si @uta)." (Qs.An Nisaa' [4]:
166) Dia juga berfirman, fi *Tsl dlu;x " Ketohuilah,
sesungguhnya Al Qur'an itu dituruikan ir-ngon itmu Altah. " (Qs. Huud

I I I ] : I a) Dia juga berfirm ^, -ix # J:-;Ai " Maka sesungguhnya akan

Kami lrobarkan kepada mereka (apa-apa yang telah mereka perbuat),

sedang (Kami) mengetahui (keadaanmereko)." (Qs.ALa raaf [7!:7) Dia
juga berfirman, :;z ['e .li ;.*i b :E CS " Dan tidak ada seorang

perempuanpun mengandung dan tidak (pula) melahirlcan melainkon

dengan sepengetahuan-Nya. " (Qs. Faathir [35]: II) Diajugaberfirman:

i$l\$;-$*rt e6; i'ry5 "Danpado sisi AllahJah tanci-kunci

semua yang ghaib; tak ada yang mengetahuinya kccuali Dia sendiri."
(Qs.AlAn'aam [6]:59)

Kami jugaakan membuktikan ketetapan ilmuAllah dan sifat-sifat-

Nya yang lain dalam surah ini pada penjelasan firman Allah SWI

Tafsir At Qurthubi t@



;4'A Ljris'A'A,':it V ',A1ah menghendaki tcemudahan

bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. " (Qs.Al Baqarah

[2]: 185)InsyaAllah.

Al Kisa'i dan Qalun dari Nafi' membaca dengan harakat sukun huruf
ha' pada huwa dan hiya,jika sebelumnyafa', waw,lam atau tsumma.

Begitu juga bacaan Abu Amru, namun tidak bersam a t summa.Abu' Aun
menarnbatrkan, dariAl Hulwani, dari Qalun, harakat sukun hrxrtf lw'padaan
ytmilla huwa. Sementara selain mereka membacanya dengan berharakat. r72

FimanAlleh:

'rti66"'^;"" 
&3:fi Alyq $<Ja)- -t!.1 Jtt \13

d d,#', q-b # ;h ;c,tr b6s W & u qi

@A,:8" 1c';;i1d6'
"Ingatlah ketika Tuhanmu bertirman kepada paro malaikat,

'SesungguhnyaAku hendak menjadikan seorang hhalfah di muko
bumi' Mereka berkotar'Mengapa Engkau hendak menjadikan

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
podanyo dan menumpahkon darah, padahal hami senantioso
bertosbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?,

Tuhan berJirmon, 'SesungguhnyaAku mengetahui apa yang tidak
kamu hetahul"' (Qs. Al Baqarah [2]: 30)

FirmanAllahswr, '+ 
'fi\rt Aiyq A )<;r,J!. gtlS ,:t1, \li

(Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
'Sesungguhnya Alat hendak menjadilcan seorang khalifuh di mulra bumi')
Dalam ayat ini ada tujutr belas masalatr:

tn Taqrib An-Nasyr,karya Ibnul Jauzi, hlrn. 90.

Surah Al Baqarahf ,:!-l



Pertama:FirmanAllah SW'T, 4- {rb dtit \y "Ingaloh t@tit@

Tuhanmu berfirman lepada para malail{at," idz dan idzaa adalatr dua

hl;rn;f, touq iit (yang menunjukkan wakh/masa) . I&aa vrtr*waktu/nrasa yang

telah lalu, sedangkan idzaa untuk wakfir/masa yang akan datang. Namun

terkadang dapat dibalik.

Al Mubarrad berkata, "Apabila idzbesarraf il mustaqbal (kata kerja

masa akan datang) maka maknanya menjadi kata kerja masa lampau.

Contohnya seperti firman Allah SWI q 3;i\y 'Oon (ingatlah), kettka

orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya terhadapmz. '(Qs.

Al Anfaal [8] : 30) Juga firman Allah SWT, $;'ffi fri A iy. lrii \y' oa
(ingattah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah

melimpahkan nikrnat kcpadanya. '(Qs.Al Ahzaab [33]: 37) Maknanya:

idz malraruu danidz qulta.Apabila idzaa bersama/'il madhi (katakerja

masa lampau) maka maknanya adalah mustaqbal (masa akan datang). Seperti

firman Allah SwI e$:l';f,;-fuiyr+ ts$ 'I,taka apabila malapetaka

yang sangat besar (hari kiamat) telah datang. '(Qs. An-Naazi'aatl79l:

34) FirmanAllah SWT, t6 *+ tS$ 'Dan apabila datang suarayang

memelraklron (tiupan sangkakala yang kedual.'(Qs. 'Abasa [80]: 33)

Juga firmanAllah SWT, fi 'F ;V li! 'Apabila teloh datang pertolongan

Allah dan kemerumgan'(Qs. An-Nashr I I 0] : l) Maksudnya: akan datang."

Ma'mar bin Mutsanna danAbu Ubaidah berkata */db itu tambahan.

Sebenarnya : wa qaala rabbuka." Namun pendapat ini dibantah oleh Az-

Zujaj, An-Nuhhas dan selunrh ahli tafsir. An-Nuhhas berkata "Pendapat itu

adalah keliru, sebab idz adalahisim, yakni zharfzamaan yang tidak bisa

dianggap sebagai tambatran." Az-Zr$aj berkata" "Pendapat itu adalatr

kekeliruan dari Abu Ubaidah. Sebelumnya Allah 'azza wa jalla telah

menyebutkan penciptaan manusia dan lainny4 maka maksud dari firman

Allah di atas adalah: Dan penciptaan kalian dimulai ketikaTuhan kalian

be,rfirman-"

Bisa juga iab itu berhubungan denganl' il yargtersembunyi, yakni:

tE



udzfur idz qaala. r73 Ada yang mengatakan bahwa ialz dikembalikan kepada

firmanAllatr SWI '€;+ 
"fi'{jltr'r+i 

"sembahlah Tuhanmu Yang

telah menciptakanmu. " (Qs.Al Baqaratr l2l:2l) Maknanya: Tuhan Yang

telatr menciptakanmu ketika Tutranmu berfirman kepada para malaikat.

Firman Allah dan dialog-Nya kepada para malaikat pasti lag,i qadiim

dengan syarat ada dan pahamnya mereka Begrtujuga dalam segala perintatr,

larangan dan firman-Nya Ini adalah madztrab SyailrtrAbul tlasanAl Asy'ari.

Pendapat inilah 1ang disetujui olehAbul Ma'ali. Ikmi telah menyebutkan hal

ini dalam krtab Al Asnofi Syarh Asma' Allah Al Husna wa Shifat Allah Al
'Ulyo. Ar-Rabb: Al Maalik (raja), as-sryyid (tuan), al mushlih (yang

memperbaiki) dalo al j aobir (png memaksa). Keterangan t€xilang hal ini telah

dipaparkansebelumnya

Kedua:Firman Allah SWT,'4. " kepada pora malaikot ".Bentuk

tunggalnya adalatr malak.Ibnu Kaisan dan lainnya berkata, "Pola malak
adalahfa' al dari rzilft." Abu Ubaidatr berkata" "Polanya adal ah maf ' al dari
la' aka,apabila telatr &tats. Aluukah, nta' lalah dar. ma' lukah: ar-risaalah.

Adajup yang rnengatakan batrwa asalryra dalah mal' alam dart malale

rR Pendapat ini didukung oleh Al Fakhr Ar-Razi. Dia berkat4 "Ada dua pendapat
tentang idz.Perarn4 shilah za'idah(penghubung tambahan), namun orang Arab biasa
menggunakannya dalam perkataan mereka, dan Al Qur'an turun dengan bahasa Arab.
Kedua dan ini yang benar, bahwa tidak ada di dalam Al Qur'an sesuatu yang tanpa
makna. Idz iwbrlrada pada posisi r ashab dengan udzkur yangtersembunyi. Maknanya:
Ingatkan mereka ketikaAllah berfirman kepada para malaikat. Penyembunyian ini karena
dua sebab. Pertoma, karena makna sudah diketatrui. Kedua, karena Allah SWT telah
menampal&annya di banyaktempatdalam ayat-ayat-Nya. Misalnya seperti firmanAllah

swr, +G;V9 :;ii' 'tLi \1 2C vi fl'5 "o"" ingattah (Hud) saudara
kaum 'Aadyaitu ketika dia memberi peringatan kepada koumnya di Al Ahqaaf," (Qs.
AlAlqaaf [a6]:21)

Juga firman Allah SWT, 5;13 l:r'J* 3?Tt', 
"Ot" ingatlah hamba Kami Daud."

(Qs. Shaad [38]: l7)Al Qur'an turun seperti satu kalimat. Mungkin kalimat yang jelas ini
turun sebelum ayat dalam surah ini. Makatidak mengapa tidak menjelaskannya kembali
di dalam surah ini, karena sudah cukup dengan yang terdahulu. Silakan llhat At-Tafsir
Al Kabir,karyaAl Fakhr Ar-Razi,zl 17 4.
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yamlilal Sama sepeni syam'alun dari syamala.Ha' (ta' marbutlwh)pda

al malaa'ilrah adalatr penguat mu'annats bentuk jamak. Sama seperti ash

shalaadimah. Ash Shalaadim adalatr kuda yang gagah. Bentuk tunggalnya

adalah shildim. Adajuga yang mengatakan bahwa 4 adalah bentuk

mubaalaghah, ernaseperti' allaamah dar nassaabah.

Para ahli maknaberkat4 "Allah berdialog dengan pra malaikat bukan

untuk bermusyawaratr, akan tetapi untuk mengeluarkan apa yang ada dalam

diri mereka dari@a perasaan banyak ibadah, tasbih dan mengagungkan Allah,

kemudian mengembalikan mereka kepada kedudukan mereka sebenamya.

Al lah SWT pun berfirman, i ;-9- rl..n-i " sui udl ah komu kepada A dam. "

(Qs.Thaaha[20]: ll6).

Ketiga:Firman Allah SwT,'-4 qifi AIy*,,j (Sesunggturya

Aku hendak menjadilcan seorang khalifah di muka bumi). iyq di sini

maknanya adal ah kluoliqun Hal ini disebutkan olehAth Thabari dari Abu

Rauq. Dengan demiki an, mut a' oddiny akepda *it rnof ' uL Mengenai hal

ini telah dijelaskan sebelumnya

jb')|fr *Muka bumi," adayafig mengatakan batrwamaksdnya adalah

Makkah. Ibnu Sabith meriwayatkan, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

" Dibentanglran bumi dari Maklcah. " Oleh sebab itu, Makkah dinamakan

jtgaummulqura'(induknegeri).Adayang batrwakuburNabi

Nuh, Nabi Hud, Nabi Shalih danNabi Syu'aib berada di arrtaraZamzan,

rukun (sudut Ka'batr) dan maqam (tempat berdiri) Nabi Ibratlim.

'-+ maktarryafaa'i/, yakni orang yang mengganti orang sebelumnya

di bumi daripada malaikat atau orang sebelumnya daripada selain malaikat,

seperti yang diriwayatkan. Namtur bisa juga l^i)i berrrral<m maf 'uul, yakti

digantikan. Sama seperti dzabiibah, maknanyayang disembelih. Al Khalaf

artinya oran g+rang shol ih, sedangkan a/ khalf adalahoftmg{rmg j ahat. Ini

sudah diketahui, namun akan ada penjelasan lebih lanjut dalam penjelasan

ay at- ay at surah Al lf raaf, i nsy a A I I ah.
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.+ dengan huruf/a' adalah qiraat para ahli qiraat, namun

diriwayatkan dari Zaid binAli bahwa dia membaca klaliiqah,yak'mdengan

tn;rruf qaf, Makna '+{nenurut pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan

para ulama ahli takwil- adalah AdamAS. Dia adalah khalifahAllah dalam

menjalankan semua hukum dan perintah-Nya, sebab dialatr utusanAllah

pertama ke bumi, seperti yang termaktub dalam hadits Abu Dzar, dia berkata,

"Aku pemah bertarD,ra, 'Wahai Rasulullatt, apakalt ada nabi yang telah diutus?'

Beliau menj awab,'lya.' (Al hadi its)."

Jika ada yang bertanya,'Kepada siapa Nabi Adam diutus, sementara

tidak ada seorangrrn di mukabumi?' jawab: Dia menjadi diutw kepada anak-

anaknya. Anak-anaknya berjumlah empat puluh orang dalam dua puluh

kehamilan. setiap kehamilaru melahirkan anak laki-laki dan perempuan. Lalu

merekajuga melatrirkan anak-anak hingga menjadi banyak, seperti firman

Allah swr, {*2 fu! "tQ 
vi, i;S VJ * iivi l+5,ta ; finL

"Yang telah menciptalran komu dori diri yang satu, dan daripadanya

Allah menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Allah
memperlrembang bialckan laki-laki dan perempuan yang banyak " (Qs.

An-Nisaa'[a]: l)
Allah juga menurunkan kepada mereka hukum haram memakan

bangkai, daratr dan daging babi. Dia hidup selama sembilan ratus tiga pulutt

tatnm. Demikian yang disebutkan oleh atrli Taurat. Namun diriwayatkan dari

Wahb bin Munabbitr, batrwa dia hidup seribu tatrun . Wallaahu a'lam.

Keempat: Ayalini merupakan dasar pengangkatan imam (pemimpin)

dan khalifatr yang perintatrnya hanrs didengar dan ditaati, agar persatuan dapat

terwujud karenanya dan hukum-hukumnya dapat terlaksana Tidak ada khilaf
(beda pendapat dikalangan ulama) tentang kewajiban pengangkatan imam

(pemimpin)aJauktralifatrdikalanganumatlslarn,jugadikalanganparaimam,

kecuali ada satu riwayat dari Al Asham, namun dia adalah orang yang tidak

mengerti syaria! begitujuga orang-oftmg yang berkata seperti perkataannya

dan mengikuti pendapatjuga madztrabnya.

Surah A[ BaqarahEryrr



Al Asham mengatakan bahwa tidak wajib mengangkat imam/khalifatt

dalam agama, namun hanya diarlurkan saja Apabila umat telah melaksanakan

haji dan jihad, saling nasehat-menasehati di antara mereka, mendukung

kebenaran, membagi harta ghanimah dan sedekah kepada yang berhak

menerimany4 serta menerapkan hukum Allatr terhadap orang yang bersalatt

maka itu sudah cukup bagi mereka dan tidak wajib bagi mereka untuk

menganglat imam atau ldnlifah.

Dalil bantahan kita atas pernyataan Al Asham di atas adalah

firman Allah swr, i;,1qi\ Aly* i) "srrurgguhnya Aku

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi-" (Qs. Al
Baqaratr [2]:30)

Firman Allah SwT, ,fi\rt e+Ae (t13'it'a "Hai Daud,

sesungguhnya Kami meniadikan kamu lhalifah (penguasa) di muka

bumi." (Qs. Shaad [38]:26)

Firman Allah SWT,,.r;"1-r:tifut ;di;V efiffi :A't

,fi(fi 4 t:i,t il " D an Al I ah t e I ah b e rj ani i kep ada or ang- or an g y an g

beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-amalyang shalih bahwa

Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berlansa di bumi-" (Qs

An Nuur [2a] : 55) Maksudnya, Allatr menjadikan dari merekapara khalifah.

Dan banyak lagi ayat-ayat lainnya

Selain datil-dalil itu yang menjadi dalil kami adalah perbuatan para

sahabat Rasulullatr SAW. Mereka sepakat mengangkatAbu BakarAsh-

Shiddiq setelatr terjadi penelisihan antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar

di Saqifah Bani Sa'idatr tentang penentuan siapayang akan menjadi pengganti

Rasulullah SAW. Ketika itu kaum Anshar berkata "Dari kami ada amir

(pemimpin) dan dari kalian ada amir (pemimpin)."

Keinginan kalanganAnshar ini ditolak olehAbu Bakar, Umar dan

kalangan Muhajirin l(alangan Mutpjirin berkafi4 "Sesungguhnya bangsaArab

tidak akan beragama kecuali karena sekelompok orang dari kaum Quraisy

ini." Merekajuga menceritakan kepada kalanganAnshar tentang keberhakan

g



orang Quraisy sebagai pemimpinrTa Akhimya kalanganAnsharmenerima dan

taat kepada kaum Quraisy dari kalangan Muhajirin tersebut.

Seandairyra pengangkatan imam (pimpinan) itu tidak wajib, tidak pada

kaum Quraisy dan tidak pula pada selain merek4 tentu tidak akan ada artinya

dialog dan perdebatan tersebut. Tentu saat itu ada di antara mereka yang

berkata, "Pengangkatan imam itu tidak wajib, tidak pada orang Quraisy dan

tidak pulapada selain mereka Perdebatan kalian ini tidak berguna sebab ini
adalah perdebatan mengenai perkara yang tidak wajib."

Dalil lain adalatr sikap Abu Bakar RA ketika dia hendak meninggal

dunia Dia menyerahkan tongkat kepemimpinan kepada Umar. Saat itu tidak

ada seoranglrn yang berkata "Ini adalatr perkara yang tidak wajib atas kami
jugaafiasrnu"

Natr semua itu menunjukkan akan kewajiban pengangkatan imarn/

khalifah dan hal ini termasuk salatr satu nrkun dari rukun-rukun agama yang

dengannya kaum muslimin akan berjaya Segala puji hanya bagi Atlall Tutnn

semestaalarn.

Ar-Rafidhatr berkata, "Pengangkatan pimpinan itu wajib menunrt akal.

Sedangkan as-sam'u (dalil dari naql [Al Qur'an atau hadits]) hanya

memperkr:at akal. Adapun siapa yang berhak menjadi imam
(pemimpin), maka itu hanya dapat diketahui lewat as-sam'u, bukan akal." Ini
jelas kelirq sebab akal tidak berhak mewajibkan, melarang, menjelekkan

dan membaguskan. Jika demikian maka tentulah pengangkatan imam itu

r7'Yaitu hadits,"Poropemimpin itu dari kaum Quraisy)' Hadits ini diriwayatkan dari
begitu banyak jalur periwayatan dan dengan riwayat-riwayat yang hampir serupa. As-
Suyuthi telah menyebutkan hadits ini dalam Al Jami' Al Kabir dari riwayat Ibnu Abi
Syaibah RA. An-Nasa'i dan Al Baihaqi dalam As-Sunan dariAnas RA dan Ibnu Abi
Syaibah. Al Baihaqi dari Ali. Ahmad, Abu Daud Ath-Thayalisi, Abu Ya'la, Ath-Thabrani
dalam Al Kabrr dari Abu Barzah RA. Abu Daud Ath-Thayalisi, Ahmad, An-Nasa'i dan
Abu Nu'aim dalam Al Hilyalr, Al Baihaqi dalam ls-Sz nan dan Sa'id bin Manshur dari
Anas, dariAl Hakim dariAli ItA. Hadits inijuga termaktub dalamAl Jami' Ash-Shaghir,
no. 3108. Ibnu Hajar berkata, *Hadits ini hasan, namun masih dipertentangkan tentang
marfu' atau mauquf-nya. Sementara Ad-Daraquthni memastikan mauqufnya. Silakan
lihatAlJomi' Al Kabir,l/3858, no. l0l0/10263 dan seterusnya
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berdasarkan agama, bukanberdasarkan akal. Ini jelas.

Kelima: Jika ada yang berkata, "Apabila benar batrwa kewajiban
pengangkatan pimpinan itu berdasarkan os-sam' u,coba beritahukan kepada

kani apakatr harus ada nash (pemyataan langsung atau tertulis &lam agama)

atas imam 
-yang 

diangkat untuk menjadi imarn- dari Rasulullatr SAW, atau

dari pilihan ahlul hilli wal aqdi, ataulnrryadengan memiliki semua kriteria
pimpinan dan kesediaannya untuk menjadi pemimpin itu sudatr cukup?."

Jawab: Para ulama berbeda pendapat tentang hal ini. Kelompok
Imamiyah dan lainnya berpendapat batrwajalan untuk mengetatrui siapa yang

bertrak menjadi imam adalatr nash ftetetapan) dari Rasulullah SAw dan tidak
ada sedikitpun campurtangan orang lain.

Menurut kami, memperhatikan adalatr jalan untuk mengetatrui siapa

yang pantas menjadi pimpinan. Selain itu kesepakatan ahli ijtihad juga

merupakan jalan turtuk mengetatrui siapa yang pantas menjadi imam. Mereka
yang mengatakan batva tidak ada j alan untuk mengetatrui siapa yang pantas

menjadi imam kecuali dengan naslU karena mereka menganggap bahwa qiyas,

pendapat dan ijtihad itu batil dan tidak dapat dijadikan dasar sedikitpun unhrk

mengetahui sesuatu. Batrkan mereka membatilkan qiyas baik asal maupun

cabang.

Mereka yang mengatakan batrwa imam diangkat berdasarkan nash

ftetetapan) dari Rasulullatr SAW terbagi menjadi tiga kelompok . Kelompok

pertama, menyatakan batrwa nash menegaskan bahwa kepemimpinan
diberikan kepadaAbu Bakar. Kelompok kcdua,menyatakan bahwa nash

menegaskan kepemimpinan diberikan kepada Abbas. Ke lompok ket i ga,
mengatakan batrwa kepemimpinan diberikan kepadaAli binAbi Thalib.

*****

Dalil tidak adaryra nash atas imam tertentu adalatr seandainya diwajibkan

terhadap umat unnrk taat kepada imam tertenhl artinya tidak boleh berbetok

darinya kepada orang lain, tentu Rasulullah sAw akan memberitahukanny4
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karena mustahil membebani seluruh umat untuk taat kepadaAllatr pada

seseorang yang tidak jelas atau tidak ditentukan dan tidak ada jalan bagi

merekauntukmengetatrui tersebut.

Apabila wajib mengeatrui penrbebanan tersebut makajalannya adalatr

dalil-dalil akal xau klrabar (hadits), akan tetapi akal tidak menemukan ada

dalil yang menunjukkan kepemimpinan bagi seseorang tertentu. Begitujuga

tidak ada dal an khabu Qrilits). dalil png rnenunjukkan kepemimpinan bagi

seseorang tertentu. Sebab, klubu,bisajadi mutawatir (perawinya banyak)

yang dapat dipastikan kebenarannya dan dapat diketatrui secara mudat5 atau

bisa j adi ju ga Hubar afoaad (diriwayatkan hanya satu orang-pen7).

lidak mungkinjalan untrk mengetatrui sirya png pantas menjadi imam

itu adalah klubu rmttawatir. Sebab seandainya demikian maka setiap orang

mukalaf memiliki pengetatruan tentang kewajiban taat kepada orang yang

ditunjuk menjadi imam dan hal itu terrnasuk 1ang waj ib dilaksanakannya dari

agamaAllatr. Sama seperti setiap mukalafmengetatrui batrwa di antara hal

yang wajib dilaksanakan dari agamaAllatr adalatr shalat lima waktu" puasa di

bulan Ramadhan, haji ke Baitullah dan lainlain. Kenyataannya, tidak ada

seorangpun yang mengetatruinya secara mudatr. Dengan demikian tidak
mtrngkin dengan ldraba mutawatir.

Begitu j uga tidak mungkin diketatrui dengan Hrub ar afuaad,karena

kemustatrilan mengehhuinya Selain itr1 seandainya wajib meriwayatkan nash

yang menunjuk seseorang sebagai imam dengan cara apapun niscaya wajib

menetapkan kepemimpinanAbu Bakar danAbbas, sebab ada sekelompok

orang png meriwa5d<an nastr secrajelas yang menunjukkan kepemimpinan

masing-masing dari kedua orang itu. Apabila tidak ada nash untuk tiga orang

(Abu Bakar,Abbas danAli) dalam satuwaktu-akan ada keterangannya

lebih lanjut- maka begitnjuga untuk satu oftxtg.

Apabila tidak ada nash yang menunjukkan kepemimpinan untuk

seseorang tertentu karena tidak ada cara unfuk mengetahui nash tersebut,

maka tentu yang digunakan untuk mengangkat pimpinan adalah pilihan dan
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ijtihad.

Jika orang yang sembrono tetap mengalu bahwa ada khabar mutawatir

yang mentrnjukkan kepemimpinan seseorang tertentu dan orang tersebut dapat

diketahui secara mudah karena sudatr dinashkan maka orang tersebut harus

segera dihadang dan pengakuannya harus segera dibantatr.

Keenam: Bantahan terhadap hadits-hadits yang dijadikan dalil oleh

Imamiyah, yang menurut mereka hadits-hadits itu merupakan nash

(pemyataan) Rasulullatr SAW akan kepemimpinanAli RA. Umat telalr

mengingkari hadits-hadits t€rsebul

Di antaranya adalah saMa- Rasulullah SAW,

.itlrG ,y 'Gjtlfr; )tr'"dt ,;i';"*;*;*;
"Barangsiapa yang aku adalah maulanya (tuannya) malra Ali odalah

maulanya. Ya Allah, tolonglah orang ycmg menolong Ali dan musuhi

orang yang memusuhi Ali."t1 s

Mereka berkat4 " Maul a dilam batrasa maksudnya aw I a (y anglebrh

utama). Maka ketika beliau bersabda' Maka Ali adalah moulargla' dengan

fa' at-ta' qirD (akibat) maka dipastikan batrwa maksud saMa beliau dengan

maul a itlu adalah batrwa AIi lebih berlrak dan lebih utama Tentu yang beliau

maksudkan dengan keberhakan dan keutamaan itu adalah imaamah

ftepemimpinan)."

Di antaranyajuga saMa Rasulullatr SAW kepadaAli RA,

e t C'qy q v"flf ;;4r:'rv*.,tUi
"Kamu dariku sama seperti kedudulan Harun dari Musa, akan tetapi

r7t HR. Ahmad dan Ibnu Majah dari Barra RA. Ahmad dari Burairah RA. At-Tirmidzi,
An-Nasa'i dan Dhiya' dari Zaid bin Arqam RA. Para perawi hadits ini adalatr orang-
orang yang biasa meriwayatkan hadits shahih.SilakanlihatFaidhAl Qadir,2l2l7,no.
9000.

Tafsir At Qurthubi



lidak ada nabi setelahku."tT6

Mereka berkata "Kedudukan Harun sudah diketatrui, yaitu sama

dengan Musa sebagai nabi, namun hal ini tidak ada bagiAli. Harun adalatr

saudara kandung Mus4 namunAli bukan saudara kandung Nabi SAW. Tetapi

dia adalah pengganti (khalifah) Nabi SAW. Maka dapat diyakini bahwa

maksud sabda beliau itu adalatr kekhalifatran. Ada lagi beberapa hadits yang

merekajadikan sebagai dalil yang akan kami sebutkan dalam kitab ini juga
insJaAUah.

Jawaban pertama tentang hadits pertama:

Hadits itu tidak mutawatir dan keshahihannya masih diperdebatkan.

BahkanAbu DaudAs-Sajistani danAbu HatimAr-Razi menganggapnya batil.

Mereka membuktikan kebatilannya dengan saMa Rasulullah SAV/,

' t ?n- nt7
,:St dy & ;5'& o$r ;t 3,'Jt; *i t )yt'*:. t A;

1 ! zt ),
.43-,15 o$l

" Muzainah, Juhainah, Ghifar dan Aslam adalah par a maulaku. Sel ai n

mereka, tidak ada bagi mereka maula selain Allah dan Rosul-Nya."tzz

Seandainya beliau memang menyaMakan :' Barangsiapa alat adalah

maulanya maka Ali adalah maulantya' ,tentu salatr satu dari dua riwayat ini
adalahdusta

Jawabankedua:

Sekaliptrn riwayatiat shahih, yang &rtwayatkan oleh periway at tsiqah

dari periwayat yang juga rs iqah,namtxrtaa(aaa A dalamnya maksud yang

menunjukkan Ali.Yangadahanyamaksudyangmenunjukkan

keutamaannya. Sebab, maula maknanya adalah walf (pelindung). Maka

t76 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Keutamaan-keutamaan Sahabat, bab:
Keutamaan Ali bin Abi Thalib RA, 4/ I 87 0, no. 2402.

r77 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang Manaqib, bab: Tentang Aslam, Ghifar,
Muzainah dan Juhainah, dengan Sedikit perbedaan padaLafal,2/266.
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makna hadits adalah: Barangsiapa yang aku walinya makaAli adalatr walinya

AllahSWTberfirman,'i;;'ffr $ls"Malroses Altahadatah

Pelindungnya." (Qs. At Tatriim [66] : a)

Maksud dari sabda Rasulullah SAW itu adalah memberiahukan kepada

manusia batrwa ztrahirAli sama seperti batinnya Ini merupakan keutamaan

yang amat besar bagi Ali RA.

Jawabanketiga:

Khabar ini datang karena suatu sebab. Ketika itu, Usamatr danAli
berdebat. Ali berkata kepada Usamah, "Kamu adalatr maulaku." Usamah

menjawab, "Aku bukan maulamu. Tetapi aku adalah maula Rasulullah SAW."

Lalu Usamatr menceritakan hal ini kepada Rasulullah SAW. Beliau pun

bersabda, "Barangsiapa yang aht adalah maulanya maka Ali adalah

maularq/a."

Jawabankeempat:

KetikaAli RA berkata kepada Rasulullah SAV/, saat terjadi hadiitsul

t/k (cerita dusta) tentang Aisyah, "Perempuan selain dia banyak", maka ucqlan

Ali tersebut membuat Aisyah gusar. Orang-orang munafik pun menemukan

celah untuk mencela Ali dan menampakkan ketidaksenangan mereka

terhadapnya. Maka Rasulullatr SAW bersabda seperti sabda beliau di atas,

untuk membantah perkataan mereka dan mendustakan sikap mereka.

Oleh karena itu, ada sebuatr riwayat dari sekelompok satrabat yang

berkat4 "Kami tidak mengetahui oftulg-orang munafik di masa Rasulullatr

SAW kecuali dengan kebencian mereka kepadaAli."

Jawaban tentang hadits kedua:

Tidak ada khilaf bahwa Nabi SAW tidak bermaksud dengan

menyebutkan kedudukan Hanrn bagi Musq menyebutkan kekh,alifahan setelatl

beliau. Tidak ada khilafjuga bahwa Hanrn meninggal dunia sebelum Musa

-akanada lebihlaqjutdalamketerangansurahAlMaa'idah-

dan tidak ada khalifah setelah Musa Khalifah dijabat oleh Yusya' bin Nun.
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Seandainya beliau bermaksud dengan sabda beliau: "Kamu dariku
sama seperti kcdudukan Harun dari Musa", adalatr kekhalifahan, niscaya

beliau bersaMa "Kamu dariku sama seperti kedudukan Yusya' dari Musa."

Titkala beliau tidak mengatakan itu maka hal itu menturjukkan bahwa beliau

bukan bermaksud mengisyaratkan kekhalifahan. Akan tetapi yang beliau

maksudkan addalL *Bahwaaku menjadikanmu sebagai penggantiku atas

keluargaku selama hidupku dan selama aku jauh dari keluargaku."
Sebagaimana Harun sebagai pengganti Musa atas kaumnya ketika dia pergi

bermunajat kepada Tuhannya.

Ada yang mengatakan bahwa hadits ini disaMakan karena suatu sebab.

Yaitu, ketika Nabi SAW berangkat menuj u perang Thbukr 78, beliau menj adikan

Ali sebagai pengganti beliau atas keluarga dan kaum beliau di Madinah.

Mengetahui hal ini, orang-orang munafik mencoba mengacaukan

keadaan. Merekaberkat4 "Sebenamya beliau meninggalkanAli di Madinah

karena marah teftadapnya." Mendengar ucapan tersebu! Ali pun menemui

Nabi SAW dan berkat4 "Seswrgguhnya orang-orang munafik mengatakan

seperti ini." Nabi SAW pun bersabda, "Itu tidak benar Justeru alat
meninggallcan kamu seperti Musa meninggalkan Harun." Beliau bersaMa

lry,
z I o ' t.. : 

". 
,.,g-f ,..t oslb u-p ,r

"Apolah kamu senang bahwa kamu dariht sama seperti kedudulcan

Harundari Musa."t7e

Jika yang beliau maksudkan adalatr kekhalifahan, sebagaimana yang

mereka sangkakarl maka ada orang lain yang juga mendapatkan keutamaan

seperti yang didapatkanAli ini, sebab dalam setiap peperangan, beliau pasti

menjadikanseseorangdarisalrabatbeliausebagaipenggantibeliaudiMadinah"

'u Lihat kembali kisah perang ini dalam Fiqh As-Siralr, karyaAl Buthi, hlrn. 308.
r1e HR. Muslim dalam pembahasan tentang Keutamaan Sahabat, bab: Di Antara

KeutamaanAli RA-
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Sebut saja Ibnu Ummi MaknrrrL Muhammad bin Maslamah dan tain-lain.

Di samping itu, khabar ini adalah khobo afoaad,yakni hanya Sa'ad
binAbi Waqqastr yang meriwayatkannya- Ada riwayat yang mirip dengan

riwayat itq namun kali ini untukAbu Bakar dan Umar. Diriwayatkan bahwa

ketika Rasulullah SAW memberangkatkan Mu'a.|, bin Jabal ke Yaman, ada

yang berkata kepada beliau, "Kenapa engkau tidak mengutus Abu Bakar
dan Umar saja?" Beliau menjawab, "Sesunggulugta mereka berdua sangat

aht butuhlran. Sesungguhnya kcdudukon merelra berdua darilru sama

seperti lredudulron telinga dan mata dari lrepala."'e BeliaujWa bersabda

"Merelra berdua adalah dua menterilat di bumi."

Diriwayatkan juga bahwa beliau bersaMa "Abu Bakar dan Umar
sama seperti ke&tdulran Harun dari Mwa." Khabar ini datang tanpa sebab,

sedangkan khabar tentang Ali di atas datang karena sebab. Maka tennrAbu
Bakar yang lebih berhak sebagai pemimpin. Allinlru a'lam.

Ketujuh: Para ulama berbeda pendapat tentang cara menobatkan

seseorang menjadi imam. Ada tiga cara:

P ertama,nash (penetapan). Sudatr dipryarkan perselisihan tentang

hal ini. Pendapat ini dikatakan juga oleh madztrab Hanabilatr, sekelompok

ulama dari ahli hadits, HasanAl Bashri, Bakr putera saudari AMul Wahid
dan sahabatry4 dan sekelompok dari Khawarij. Mereka menyatakan batrwa

Nabi SAW menashkan (menyatakan)Abu Bakar sebagai pimpinan lewat
isyarat. Abu Bakar juga demikian kepada Umar.

Apabila seseorang (pemimpin sebelumnya) menetapkan seseorang

tertentu sebagai pimpinaq sebagaimana yang dilalnrkan olehAbu BakarAsh-

Shiddiq.

Kedua, menetapkan kelompok tertentq sebagaimana yang dilakukan

oleh Umar, maka pemilihan diserahkan kepada kelompok tersebut. Mereka

harus memilih salatr seorang dari merek4 sebagaimanayang dilalnrkan oleh

'80 HR. AI Manawi dalam Fa idh Al Qadir, I /89, no. 69.
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para satrabat saat menetapkan Utsman binAffan RA sebagai Lhalifah.

Ketiga, ijma' (kesepakatan) ahlul hilli wal 'aqd (lJlama dan orang
bijak tsejenis DPR dan MPREdI). Apabila seorang pemimpin di suatu negeri

dari negeri-negeri kaum muslim meninggal dunia dan tidak ada pemimpin
pengganti bagi mereka atau pemimpin sebelumnya tidak menrurjuk seseorang

sebagai penggantiny4 lalu penduduk negeri itu mengangkat seorang imam
yang mereka sepakati dan mereka ridhai maka setiap orang dari kaum muslim
di seluruh penjuru harus taat kepada imam tersebut, dengan syarat imam
tersebut tidak menampakkan kefasikan, sebab hal itu termasuk seruan yang

terus berlaku dan wajib dipenutri.

Seoranglrun tidak boleh mengangkat imam lain, karena adanya dua

pemimpin dapat mengakibatkan pecahnya persatuan dan hubungan
pemaudaraan. Rasulullah SAW bersaM4

,-^1.t:;it iri, ,y,,F, i>q,{'i
ryet,ir'$rap;Lr;
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"Tiga hal yang tidak dapat dikhianati oleh hati orang yang berimon:

mengiWilaslran amal untuk Allah, lamitmen pada jamaah, dan
menasehati pemerintah, sesungguhnya doa kaum muslim oksn selalu

menaungi dari belakang mereka.u t I t

Kedelapon: Jika salatr seorang dari ahlul hilli wal , aqd menetapkan
kepemimpinan kepada seseorang maka itu satr dan orang lain harus juga
melalarkarurya Berbeda dengan sebagian orang png mengaakan batrwa tidak
salr penetapan itu kecuali oleh sejumlah oftrrg dari ahlul ftilli wal ' aqd.Dalil
kami adalah sikap umar RA. Dia melakukan bai'at kepadaAbu Bakar dan
tidak ada seoranglrn yang mengingkari hal itu.

f tr I-lR. Ibnu Majah dalam mukadimah, no. 230,dariJubairbin Muth'im. Hadits ini juga
disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Al Jami' Al Kabir, dari riwayat Abu Daud Ath-
Thayalisi, dan Z.aid bin Tsabit RA, 2l t3O l, no. g I / I 29 g 5.
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Selain itu pengangkatan imam sama seperti akad. Maka tentu tidak

membutuhkan kepada beberapa kali akad, sebagaimana akad-akad lainnya

Imam Abul Ma'ali berkata "Barangsiapa yang diangkat sebagai pemimpin

dengan satu kali akad (pengangkatan) maka satr dan tidak boleh diturunkan

dari jabatan itu tanpa ada sebab dan perubatran perkara." Diaberkata lagi,

"Ini telatr disepakati."

Kesembilan: Jika ada orang yang pantas menjadi pemimpin menang

perang dan menganrbil jabatan kepemimpinan secara paksa maka ada yang

mengatakan batrwa itu adalatr cara keempat seorang imam menjadi imam.

Sahl bin Abdullah At-Tustari pernah ditanya "Apa kewaj iban kami

terhadap orang yang menakhrk*an negeri kami serrentra dia seorang imam?"

Sahl bin Abdullatr menjawab, "Kamu hanrs memperkenankannya dan

menunaikanhal yangdimintarya Iknujugatidakboletrrnelaggarperintanrya

dan membelot terhadapnya Jika dia mempercayaimu dengan suatu rahasia

dari perkara agama maka j anganlah kamu menyebarkannya"

Ibnu Khawaizimandad berkata, "Seandainya ada orang yang memang

pantas menj abat sebagai pemimpin mengarnbil paksaj abatan pimpinan tanpa

musyawarah dan pilihan masyarakat, lalu orangorang membaiatnya maka

baiat itu sah dan sempunra Wallaahu a'lam."

Kesepuluh: Para ulama berbeda pendapat tentang penyaksian atas

akad pengangkatan pemimpin. Sebagian sahabat kami berkata,

"Sesungguhnya akad ini tidak membututrkan penyaksiarl sebab penya}sian

tidak sah kecuali dengan as-sam'u (khabar) yang pasti, sementara di sini

tidak ada as - s am' u Q<habar) yang pasti."

Adajuga yang mengatakan bahwa akad ini membututrkan saksi. Siapa

yang mengatakan seperti ini maka dia berdalih dengan logika berikut;

Seandainya tidak ada penyaksian pada akad ini, tentu semua orang akan

mengaku telah membaiat secara sembunyi-sembunyi. Ini jelas akan

menimbulkan fitrah dan kekacauan. Dengan demikian penyaksian adalah

perkarayang penting.

Lt{l,l1l gvigvli l



Dalam akad ini, cukup dengan dua orang saksi. Berbeda denganAl

Jubba'i yang mengatakanbahwa saksi harus empat oftng, oftlltg yang memberi

mandat dan orang yang diberi mandat. Seperti yang dilakukan Umar, di mana

dia menjadikanjurnlah ahli syura (dewan permusyawaratan) erutm oftutg.

Kesimpulan kami bahwa tidak ada perbedaan antara kami dan Al
Jubba'i bahwa kesaksian dua orang itu satr, selebihnya masih dipertenangkan.

Karena tidak ada dalil yang menrxrjukkan harus empat orang maka cukuplatr

duaorang saksi.

'Kesebelas: Syarat-syarat imam ada sebelas:

l. AsliorangQuraisy,berdasarkansaMaRasulullattSAW, "Paraimam

itu dari suht Qtraisy." Namun hal ini dipertentangkan.

2. Layak menjadi hakim kaum muslim, mampu berijtihad lagi tidak

membutuhkan kepada orang lain dalam memberikan fatwa pada suatu

kejadian. Syarat ini disepakati.

3 . Memiliki pengalarnan dan cerrdas dalam hal perang pengaturan pasukan,

penjagaan daerah-daeratr rawan dan kaumnya, membela umat,

menghukum orang zJralim dan membela orang yang dizhalimi.

4. Tegasdalammenegakkanhukunt,tidaktakutmenerapkanhulambunuh

(qishash) dan cambuk. Dalil untuk syarat-syarat di atas adalah ijma'

sahabat. Mereka tidak pernah berbeda pendapat tentang hal-hal di

atas maka tentu itu menjadi kesepakatan mereka.

Selain iq dialah yang akan memimpin peradilan dan menjadi hakim.

Diajuga yang memutuskan dan memberikan hukum dalam berbagai

perkar4 di samping mengontrol pekerjaan para bawahannya. Tidak

adayang pal tas untrk itu semua kecuali orang yang mengerti dan mampu

unnrk melaksanakannya . Wallaahu a' lam.

5. Merdeka.

6. Muslim. Syaratmerdekadan lslamnya seorzrng imam itu sudatrjelas.

Surah Al Baqarah



8. Memiliki anggota tubuh yang lengkap. Para ulama sepakat bahwa

peremprnn tidak boleh menjadi irnanu sekalipun mereka masih berbeda

pendapat tentang kebolehan seorang p€rempuan menj adi hakim dalam

masalatr yang dia boleh menjadi saksi.

9. Balidl

10. Berakal. Tidak ada khilaftentang hal ini.

I I . Adil (shalih), sebab tidak ada perbedaan di kalangan umat batrwa tidak

boleh menyeralrkanjabatan kepemimpinan kepada orang fasik Jabatan

kepemimpinan wajib diseralrkan kepada orang yang paling berilmu,

berdasarkan saMa Rasuldlah SAW,

r';i* 
'..ftpu €'ir;* '#1

"Para imam lcalian itu adalah para penolong kalian, mala

perhatikanlah siapa yang akan kalion minta pertolongannya."

Dalam Al Qur'an, Allah SWT berfirman tentang sifat Thalut,

,:,'jt', 4fi 6'{"s. ;s,t1 pi;;;', ;t- ;i'ti 11 " s e s u n g gu h ny a A t I a h

telah memilihnya menj adi raj amu dan mengonugerahinya ilmu yang luas

dan tubuh yong perkasa.'; (Qs. Al Baqarah l2l:2al Allah SWT

mendatrulukan ilmu, baru menyebutkan kekuatan dan anggota fubuh yang

sempuma

Firman-Ny a \ ;t- ;i maknanya r't& taar ahu. lni menunj ukkan syarat

nasab (ketunman), namun tidak termasuk dalam syarat seorang imam batrwa

dia bersih dari kesalahan dan kekeliruaru tahu dengan yang ghaib, dan tidak

disyaratkanjuga bahwa dia adalah orang yang paling ahli dalam menunggang

kudadanpaling Tidaktermasuksyaratseorangimamjugabatrwa

dia adalah dari kehrnrnan Bani Hasyim saja, sebab ljma' menyatakan bahwa

kepemimpinan diberikan kepadaAbuBakar, Umar dan Utsman, padahal

r4[]t':lo]!rlt*!r I



mereka bukan dari Bani Hasyim, namun merekadari bangsa Quraisy.

*****

Kedua belas: Boleh mengangkat orang yang kurang keutamaannya

walaupun ada orang yang lebih sempuma keutamaannya, demi menghindari

fitnah dan demi kestabilan umal" Hal ini karcna tujuan pengangkatan punimpin

adalah unttrk menghalau musuh, membela negar4 menjaga daeratr-daeratr

rawan, menegakkan hukum dan mengatur harta di baitul maal dan

kepada yang berhak menerimanya.

Apabila dikhawatirkan, dengan pengangkatan orang yang

keutamaannya lebih semptuna, akan timbul kekacauan, kerusakan dan

hilangnya kestabilan yang karenanya pemimpin diangkaL maka hal itu dapat

menjadi alasan untuk tidak mengangkat orang yang keutamaannya lebih

sempumatersebrsdanmengangkatorangyangkurang Bahlon

akadpenganglcatanuntukmasing-masingdarikeduaorangitubolehdilalnrkan,

jika membawa kepada kemaslahatan dan umat sepakat atas hal itv. Wallaahu

a'lam.

Ketiga belas:Apabila seorang imam melakukan kefasikan setelah

dilaksanakan akad pengangkatan maka menurut jumhur ulama bahwa

kepemimpinannya batal dan dia dicopot dari jabatannya, bila melakukan

kefasikan secara terang-terangan. Sebab, imam diangkat agar menegakkan

hukum, menyeratrkan hak kepada yang berhak dan memelihara harta anak

yatim juga orang grlq memperhatikan perkara umat dan lain-lain. Jika kita
membolehkan seorang pemimpin yang fasik tetap menj abat sebagai pemimpiru

maka itu akan membawa kepada pembatalan tugas yang karenanya dia

diangkat sebagai pemimpin.

Ulama lain berkat4 "Tidak boleh dicopot jabatan pimpinan kecuali

dengan sebab kafir, meninggalkan shala! tidak mengajak kepada shalat atau

satu perkara dari syariat Islam. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW

dalamhaditsUbadahRA,

t@ [J:f! or B"rylt
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"Dan lrami -dilarang- mengambil secara paksa perkara
(lcepe mimpinan) dari ahlinya, beliau bersaMa: kecual i j ika kal ian

melihat kekufuran yang sudah merebak pada lralian, yang padanya

ada dalil dari (agama) Allah."rcz

Dalam hadits Auf bin Malih

;>r*:r'& trei u v

"Tidak boleh (diperangi), selama merelra mendirilcan shalat bersama

kalian."t83

Diriwayatkan dari Ummu Salamall dari Nabi SAW, beliau bersabdq

.t')b ti Y :Ju

"Sesungguhnya alran ditugaslan atas lalian beberapa amir
(pemimpin), malra lalian alran mengenoli dan menginglcari.

Barangsiapa yang benci maka dia telah melepaskan diri. Barangsiapa

yang mengingkari maka dia selamat. akan tetapi -celaka- orang

yang senang dan mengikuri. " Para satrabat bertany4 "Wahai Rasulullatr,

bolehkan kami memerangi mereka?" Beliau menjawab ,"ndnh selamo

It2 HR. Al Buktari dan Muslim dalam pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Wajib
Taat pada Perkara yang bukan Maksiat dan Haram taat pada perkara yang Maksiat. l/-
Lu' lu' w a A I M arj an fi m a I t t afaq a' A I ai hi A sy- Sy a i khan, 2 I I I 8.

r83 HR. MuslimpadapembahasantentangKepemimpinan, bab: Imam-imamyangPaling
Baik dan Paling Buruk, 3/ l48l,no. I 855.
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mere ka masih me lalrulan shalat." t 81 Maksudnya, barangsiapa yang

membenci dan mengingkari dengan hatinya-

Keempot belas: Jika imam merasa dirinya kekurangan yang akan

berpengaruh negatif terhadap tugas kepemimpinannya maka dia wajib

mengundurkan diri. Tet4i,jika diatidak merasa adakekurangan maka apakah

dia boleh mengr.rndurkan diri dan mengangkat orang lain?

Para ulama berbeda pendapat dalam masalatr ini. Di antara mereka

ada yang mengatakan bahwa imam tersebut tidak boleh melakukannya dan

jika dia mengundurkan diri maka dia tetap sebagai imam. Maksudnya,

kepemimpinan tetap menjadi tanggmgjawabnya-

Di antara mereka juga ada yang mengatakan bahwa dia boleh

melahrkannya Dalil batrwa apabila imam mengundurkan diri maka dia bebas

dari tanggung jawab sebagai pemimpin adalah perkataan Abu Bakar Ash-

Shiddiq RA, "Pecat aku, pecat aku", jugajawabansahabat, "Kami tidak

akan memecat kamu dan tidak akan meminta kamu wrtuk mundr.r. Rasulullatl

SAW yang telah menugaskanmu untuk memimpin dalam masalah agama kami,

lantas siapa yang berani memaatnu? ! Rasulullah SAW ridha kepadamu untuk

memimpin dalam masalatr agama kami, maka pantaskatr kami tidak ridha

kepadamu!."

Iogikanya, seandainya pengunduran diri itu tidak boleh dilalnrkan oleh

Abu Bakar, pasti para sahabat akan mengingkari pemyataan itu danpasti

mereka akan berkata "Kamu tidak berhak dan tidak boleh melakukan itu."

Ketika para satrabat mernaklumi dan tidak menging!<ari pemyataanAbu Bakar

itu maka dapat disimpulkan batrwa imam boleh mengundurkan diri.

Selainitu,imam adalahwakilumatsudahdisepakatibatrwa

wakil, hakim dan semua yang mewakili orang lain pada sesuatu boleh

mengundurkan diri maka begitujuga imam . Wallaahu a'lam.

r84 HR. Muslim pada pembahasan tentang Kepemimpinan, bab:Apabila Dua khalifah
Dibai'at 3ll48l.
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Kelbru belos: Apabila seseorang sudatr diangfut sebagai imam dengan

kesepakatan seluruh aftIul hilli wal 'aqdi atausalah seorang dari merek4
seperti yang telatr dipaparkan sebelumnya, maka selwutr masyarakat wajib
membai'afirya (berjanji kepadanya) wrtuk dengar dan taat, serta menegakkan

kitab Allah dan Sunnah Rasulullah SAW.

Barangsiapa yang enggan melakukan bai'at karena udar (alasan yang

dibena*an) maka dia dimzuafl<an" Namun barangsiapa yang enggan melahrkan

bai'at tanpa udzur maka dia boleh dipalsa agar penatuan umat tidak pecatr.

Apabila dua khalifah dibai'at maka yang pertama adalah khalifatr yang

satr dan yang kedua boleh dibrurutr. Namun para ulama berbeda pendapat

tentangrnaksud apakahsecaramaknasebenamyaafaumaloa

pinjamaq )aaitu diasingkan?

Pendapat png pertama atalatr yang benar. Rasulullah SAW bersaMa,

q"\i rili6,fu.er,i\
*Apabila dua lkalifah dibai'at *r* bunuhlah yang terakhir dari

kedilanyg."tts

Hadits ini diriwapfl<an olehAbu Sa'idAl Khufri. Dalam haditsAb&llah

bin Amru" batua dia mendengar Rasultrllah SAW b€rsaM4

,e 't; ,1tli.t )\'4 *;;i ::- ^b itbLtt Cuy,uc. ,j
./\i'r:1,;?u t;;e.7i

"Dan barangsiapa yang membai'at seorang imam, lalu imam itu
memberikan tangan dan hatinya mako hendaHah dia menaatinya,

jilra dia mampu. Jilca datang orang lain dan ingin merampas jabatan

itu maka bunuhlah orang yang terakhir tersebut."t86

rE5 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Apabila Dua Khalifatr
Dibai'at, 3/1480, no. I 853.

It6 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Wajib Melaksanakan

Tafsir Al Qurthubi t@



DalamhaditsArfajall

ogu
"Malca bunuhlah dia dengan pedang, siapapun dia."t97

Hadis terakhir ini merupakan dalil yang paling kuat tentang larangan

mengangkat duapemimpin, sebab hal itu dapat mengakibatkan munculnya

sikap munafilq pembangkangan, percekcokan, terjadinya fitrah dan hilangnya

kenihnatan.

Akan tetapi, apabila daerah kedua pemimpin itu berj auhan dan berbeda,

seperti Andalusia (Spanyol) dan Khurasan maka boleh mengangkat dua

pemimpin tersebut. Akan ada keterangannya lebih lanjut, insyaAllatr.

Keenam belas: Seandainya seseorang memberontak terhadap imam
yang terkenal keadilannya maka masyarakat wajib memeranginya Jika imam
itu fasik dan pemberontak itu menampakkan keshalihan maka masyarakat

tidak boleh serta-merta menolong pemberontak tersebuq sampai masalahnya
jelas dan terbukti bahwa pemberontak itu memang orang shalih, atau

masyaraka sepakat menurunkan imam pertama. Sebab, biasany4 setiap orang
yang melakukan pemberontakan" selalu menampakkan dirinya shalih dan baik.

Namun apabila tujuannya sudah terwujud maka dia akan kembali kepada

kebiasaarurya yang berlawanan dari apa yang dia nampakkan sebelumnya.

Ketujuh belas:Adapun mengangkat dua atau tiga imam dalam satu

masa dan pada satu negeri maka tidak boleh, menurut kesepakatan ulama,
karena akan menimbulkan perpecatraru fitrah dan lain-lain, seperti yang telah

kami sebutkandi atas.

ImamAbuAl Ma'ali berkata, "Para sahabat kami berpendapat batrwa

dilarang mengangkat dua imam (penguasa) di dua sisi alam. Mereka berkata

Apa yang Diucapkan dalam Bai'at kepada Khalifah yang pertama, lalu Khalifah
Berikutny4 3 / 1472, I 47 3, no. 1844.

r87 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Hukum Orang yang
Memecah Belah kaum Muslim yang Sebelumnya Telah Bersatu, 3/r47g,no. 1852.

*.n d-lu..t;?$
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'Seandainyapengangkatan dua orang menjadi imam bersamaaru makahal ini
disamakan dengan akad nikatr yang dilaksanakan oleh dua orang wali smrang

perempuan untuk dua suami, yang masing-masing dari dua wali tidak
mengetatrui batrwa yang lain juga melaksanakan akad nikatr'."

Menurut hemat saya (Al Qurttrubi), pengangkatan dua orang sebagai

imam pada satu daerah yang berdekatan tidak boleh. Ini sudatr disepakati.

Sedangkan apabila berjauhan dan dua imam itu dipisahkan oleh jarak yang

jauh maka dibolehkan. Batrkan Abu Ishaq membolehkan hal ini
dua pemimpin) pada dua daerah yang saling berjautran tanpa ada perincian

apapun.

Berdasarkan pendapat ini (Abu Ishaq), berarti boleh mengangkat dua

orang menjadi imam pada satu negai, berartiAli dan Mu'awiyah adalah dua

imam. Mereka yang memegang pendapat ini berkata "Ketika boleh diutus

duaNabi dalam satu masa danhal itu tidak membawakepada batalnyatugas

kenabian maka kepemimpinan lebih pantas lagi dan tidak akan membawa

kepada batalnyatugas kepemimpinan."

Jawaban untuk pemyataan ini batrwa hal itu memang boleh seandainya

tidak ada larangan dari syara' . Sementara Rasulullah SAW bersaM4 " Malu
bunuhlah yang teralchir dari ke duanya." Sedangkan tentang Mu'awiyah,
dia tidak mengaku sebagai imam, namun dia mengalar sebagai gubemur Syam

karena diangkat oleh imam-imam sebelumnya

Di antaradalil yang menurdukkan kebenaran hal ini adalatr ijma' umat

pada masaAli dan Mu'awiyatr batrwa imam adalah salah seorang dari mereka

Selain itu, tidak ada seorangpun dari Ali dan Mu'awiyatr yang mengatakan

batrwa aku adalah imam dan lawanku adalatr imam.

Jika mereka berkata, "logika dapat menerima adanya dua imam dan

tidak ada d alam as-sam' a (khabar) larangan mengangkat dua imam." Kami
menjawab, "As-Sam'uyang paling kuat adalah ijma', dan sungguh telah ada

ijma' atas larangan mengangkat dua imam."

FirmanAllah SWT, W'"-f- iva';;$iljv "Mereko berkata,

frurrr.at ouitnuutl



'Mengapa Englcau hendakmenjadikan [khal{ahJ di bumi itu orangyang

alran me mbuat kerus akan padanya'. " Kita telah mengetahui secara pasti

bahwa para malaikat itu tidak mengetahui kecuali apa yang diberitahukan

kepada mereka dan tidak bisa memastikan sesuatu yang belum terjadi. Ini

umum pada seluruh malaikat, sebab firmanAllah SWI )fli ,'i:ir-'o-t
" Mere lra itu t i da k me ndahului - Ny a de n gan pe r kat a on," (Qs. Al Anbiyaa'

l2ll:27) adalah sebagai pujian bagi mereka. Irntas bagaimana mereka bisa

berkata q'"-r'- u W'S;$l 
*Urngapa Engkau hendak menjadikon

tkhalifahl di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya"

Jawab: Maknanya ketika mereka mendengar lafaz}a ldrul iifah, mereka

sudatr dapat mematrami batrwa pada anak cucu Adam ada yang akan berbuat

kerusakan. Sebab, maksud khaliifah adalah al ishlaah (memperbaiki) dan

npningpltanperbuatanpng menrsak. MakaAllah SWTpun berfirman untuk

menenangkan hati mereka, f;f i;1. aUah membuktikanjanji-Nya dengan

mengajarkan fturuFrvlmo kepadaAdam dan membukakan ralrasia itmu-Nya

kepadaparamalaikat.

Ada juga yang mengatakan batrwa para malaikat telatr melihat dan

mengeatrui kenrsakan yang dilalnrkan oleh jur, juga pertumpalran darah yang

merekatimbulkan" SebelumAdam diciptakaq bumi ini dihuni oleh bangsajin.

Karena mereka melakukan kerusakan dan pernrmpahan darah, Allah SWT

mengutus iblis bersama sejumlatr tentara dari para malaikat. Dia memerangi

jin-jin itu dan mengusir mereka ke lautan dan puncak-puncak gunung. Sejak

itulab iblis me,rasa bangga dan sombong. Perkataan mal aikat 'J$i (mengapa

Engkau menjadilen) adalatr murni sebagai pertanyaan yang maksudnya apakatr

khalifah ini sama seperti parajin itu atau tidak? Ini dikatakan olehAhmad bin

YatryaTsa'lab.

Ibnu Zaid dan lainnya berkata, "Sesungguhnya Allah SWT
memberitatrukan kepada para malaikat bahwa akan ada dari kenrnman khalifatr

itu suatu kaum yang melakukan kerusakan di bumi dan menumpahkan daxah.

Maka para malaikat pun mengatakan perkataan itu. Mungkin karena heran
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dengan perbuatan Allatr yang menjadikan l,rhalifatr orang yang akan maksiat

terhadapNya atau de,ngan kemaksiatan terhadap Allah yang dilakukan oleh

orang yang dijadikan-Nya sebagai khalifah di bumi-Nya Mung!<injuga karcna

takjub dengan dua yang berlawanan tersebut kekhalifahan dan kemaksiatan.

Qatadah berkata *Allah SWT memberitahukan kepada para malaikat

bahwa apabila Dia menjadikan makhluk di burni, mereka pasti akan melalarkan

kerusakan dan menumpahkan darah. Maka para malaikat bertanya ketika

Dia berfirm *r, 'i5 e3g Ai,y* ,fl, "sesungguhnya Aku hendak

menjadikan seorang khalifah di muka bumf'. Khalifah itukah makhluk

yang Dia beritahukan kepada mereka atau makhluk yang lain?.

Ini perkataan yang bagus. Diriwayatkan dari AMurazzaq, dia berkata,

"Ma'mar mengabarkan kepada lomi, dari Qatadah tentang firman Allah SWT,

\J'+i-,y ,e'J;}i "Mengapa Engkau hendak menjadikan (lkatifah)

di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya."

Qatadah berkata *Allah SWT memberitahukan kepada para malaikat

bahwa apabila Dia menjadikan makhluk di bumi, mereka pasti melakukan

kerusakan di sana dan menumpahkan darah. Oleh karena itu mereka

berkata, W '4- ,y va'rt| "Mrrgopo Engkau hendak menjadilan

(khalfah) di bumi itu orang yang akan membuat kcrusakan padanya."

Menurut QatadalU dalam firman ini adayang disembunyikan. Yaitu:

Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi yang

akan melalnrkan ini dan melakukan itu. Makapara malaikat berkat4'Apakah

Engkau hendak menjadikan di bumi itu orang yang telah Engkau beritahukan

kepada kami atau orang yang lain?."

Pendapat pertamajugapendapat yang sangat bagus, sebab di dalamnya

terdapat pengarnbilan kesimpulan (ilrnu) dari makna lafazh.Hal ini tidak dapat

dilaktrkan kecuali oleh orang-orang yang mengerti. Namur pendapat-pendapat

yang dipaparkan antara pendapat yang pertama dan terakhir di atas juga

bagus. Maka renungkanlah.
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Adajuga yang mengatakan bahwa pertanpanAllah SWT kepada para

malaikat, "Dalam keadaan apa kalian tinggalkan hamba-hamba-Ku?"rtt

-seperti 
yang terdapat dal am Shahih Muslrn dan lainnyr adalah sebagai

celaan bagi malaikat yang berkata, "Mengapa Engkau hendak menjadikan di

bumi.... ," juga menampakkan apa yang direncanakan-Nya, ketika Dia

berfirman kepada mereka, 'o# { U p;f fl "sesungguhnya Aku

mengeta-hui apa yang tidak lcamu letahui."

Firman Allah SWT, e & ,/ "Orang yang akon membuat

lrerusalran padanya".'r,, (OranS) berada pada posisi nashab sebagai

maf ul (objek) karena kata kerja taj'alu (menjadikan) '-;f_ tunggal

berdasarkan lataz}l.. Selain dalam Al Qur' aru br,leh y{sidunza, berdasarkan

makna. DalamAl Qur'an, +ll '#-; t'$"Dan di antara mereka oda

orang yang mendengarkan (bacaan) nz." (Qs. Al An'aam [6]: 25) Ini
berdasarkan latada. Sedangkan berdasarkan makna, contohnya ada dalam

ayatAl Qur'an berikut ot+A;-iS-; #"Dan di antara mereka ada

orang yang mendengarkannar." (Qs. Yuunus [0]: a2) !:153,'athaf
kepada 'r,rij dan iaboleh dengan duacara seperti '-;i.

Usaid meriwayatkan dariAl A raj, bahwa dia membacq wa yasfikad

dimaa', yakni dergan nashab. Dia menj adikannya sebagai j awab is tiJhaam

(pertanyaan) dengan wau. As-Satku: ash-shabbu. Safakat ad-damu,

as/ilafiu saflan: slnbabtuhnr. Bisajuga unhrk air mata Ini diceritakan oleh

Ibnu Faris dan Al Jauhari.ts As-Saffaak: As-Salfaaft, yakni orang yang

mampu berbicara. Al Matrdawi berkata, "Mengungkapkannya." Bentuk

tunggal ad-dimaa' adalah damun. Bagian lam f il -ny adibuang. Asalnya

adalah damytn Isim tidak mungkin terdiri dari dua hunr{, kecuali ada huruf
ketiganya yang dibuang. Hurufyang dibuang dari damun adalahhunrfya '.

Firman Allah SWI !* U F5 "padahal kami senantiasa

r8t HR. Muslim dalam pembahasan tentang Dzikir, Doa, Thubat dan Istighfar,4l2}7}.
t8e Ash-Shahhah, 41 1590.
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bertasbih denganmemuji Engkau?," yakni kami menyucikan-Mu dari apa

yang tidak layak dengan sifat-sifat-Mu. Tasbih dalam bahasa Arab adalatr

penyucian dari yang buruk dalam ungkapan pengagungan. Thalhah bin

Ubaidullah meriwayatkan, dia berkata" "Aku pernah benanya kepada

Rasulullatr SAW tentang tzfsi subfoaaralaah. Beliau menjawab, ' Ia adalah

menyucikan Allah 'azza wa jalla dari segala yang buruk."' la diambil

dari as-sabhyngberarti al jaryu wa adz dzihaab (lari dan pergi).Altatr

SwT berfirman, 3r*r** {ilt alllbl "srrunggrhnya kamu pada

siang hari mempntyai urusan yang panjang (banyak)." (Qs. Al Muzzammil

173l:7)

Orang yang bertasbih adalah orang yang berlari (segera) dalam

menyucikan Nlah ta' aala dan membersihkan-Nya dri yang buruk. Tentang

$, telahdipaparkan sebelumny 
". [i tidak boleh di-idgham-kan, agar

tidak ada pertemuan dua yang berharakat suhm.

Masalah: Para atrli takwil berbeda pendapat tentang tasbih para

malaikat. Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas mengatakan bahwa tasbih

mereka adalah shalat mereka. Dasarnya adalah firman Allah SWT,

lg;-liU,Atf :ii-rl'tl! "Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk

orang-orang yang banyak mengingat Allah." (Qs. Ash Shaafaat [34: la3)

Maksudny4 orang-orang yang shalat. Sementara Al Mufadhdhal

mengatakan batrwa tasbih mereka adalatr mengeraskan suara dengan dzikir.

Qatadatr berkat4 "Tasbih mereka adalah subbaanallaah,seperti yang

sudatr dimaklumi dalam batrasa Arab. hilah yang benar berdasarkan riwayat

yang diriwayatkan olehAbu Dzr RA, bahwa Rasulullah SAW pernalt ditanyq

"Perkataan apa yang paling utama?" Beliau menjawab,"Apa yang dipilihkan

Allah untuk para malaikat-Nya atau para hamba-Nya, yaitu:
subhaanalaah wa bi fumdih."tn

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Qurth, bahwa pada malam

reo HR. Muslim dalam pembahasan tentang Dzikir, 412093,no.2731.
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RasulullahSAwdiisra'lorLbeliaumendengartasbihdilangit-langityangtingg:

subfuaanal' al iyil A' la subfuaanahu w a t a' aala.tel

Firman Allah SWT, 4:g "dengan memuji Englrau," maksudnya

kami camptn dan kami sambung tasbih dengan pujian kepada-Mu. Bisajuga

perkataan mereka: A$;* "dengon memuji Englca4 " itu adalah pernyataan

terpisah antara dua perkataan. Seakan-akan mereka berkata, "Dan kami

bertasbih dan menyucikan." Kemudian, sebagai pengakuan, mereka

mengucapkan 4Z "dengan memuji Engko4 " yakni Engkaulatr Tuhan

Yang Terpuji, Yang telatr menunjuki kepada sikap menyucikan-Nya Wallaaht

a'lam.

Firman Allah SWT, ot:'ofiS "dan mensucikan Engkau,"

makuanya, tcarni (para maa*at) membesarkan-Mq mengagungkan-Mu dan

menyucikan sebutan-Mu dari apa yang tidak layak dengan-Mu daripada apa

yang dinisbatkan oleh orang-orang yang kufur. Ini dikatakan oleh Mujahid,

AbuShalihdanlainrya-

Adh-Dhahhak dan lainnya berkata "Maknany4 kami menampakkan

diri kami rmtuk-Mukarenamengharap ridha-Mu." Suatukaurn, di antara

mereka Qatadah, mengatakan bahwa 4'odr3't "Dan mensucikan

Englrau?" maknanya adalatr kami shalat. At-Taqdiis adalah ash-shalaah.

Ibnu Athiyatr mengatakan batrwa pendapat ini lemah. I e2

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Justenr inilatryangbemar. Sebab, shalat

mengandung pengagungan, penyucian dan tasbih. Dalam ruku dan sujud,

Rasulullah SAW selalu mengucap,

.e:), si>tst',-,'

"Maha suci Allah Tuhan para malaikat dan Ar-ruh (malikat Jibril).te3

rerHRAlBaihaqi.
tez Tafsiir lbni' Athiah, I /232.
rer HR. Muslim dalam pembahasan tentang Shalat, bab: Apa yang Diucapkan dalam

Ruku dan Sujud, l/353,no.487.

t tt- t lt
cf)b C-3
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Ini diceritakan oleh Aisyah RA dan diriwayafkan oleh Muslim.

Selain itu, qadasa diuhhUagaimanapun maknanya tetap ath+athhiir

(penyucian). FirmanAllatr SwT, z:3dJt ;i$ iriili "MasuHahke tarah

suci (Patestino). " (Qs. Al Maa'idatr [5]: 2l ) FirmanAllah SWI, q]]rt 4
*Raja, Yang Maha Suci." (Qs. Al Jumu'atr 162l: l) Firman Allah SWT,

,i* q;irt )r*,4fu561 "Tatkala Tuhannya memanggilnya di
lembah suci ialah Lembah Thtntta." (Qs. An-Naazi' aat l7 9l: 16)

Baitul Maqdis, dinamakan demikian karena ia adalah tempat yang

disucikan dari dosadosa. Tempat wudhu juga disebut qadas, karena di sana

seseorang berwudhu dan berstrci. Dalam hadits,

-G irq.L'u Y itil;:i't
"Tidak disucilan umat yang tidak mengambil lukyang lemah dari
yang lant." tq Maksudny4 urnat itu tidak akan disucikan olehAllatr.

Makq shalat adalatr penyucian hamba dari dosa Orang yang shalat

harusmelakukanshalatdengansesempuma sebabshalatadalatr

amal yang paling utama Wallaalnt a'lam.

Firman Allah SWT, b#'l C ;;i -4 "sesungguh-nya Aku

mengetahui apa yang tidak lromu ketahui." Ada dua takwil untuk ifc!;i
Pertama,ada yang mengatakan bahwa itu adalahf il mtstaqbal (kata kerja

yang menujukan untuk masa rnenAatan$ . Ke &n, dayang mengatakan bahwa

maknanya faa'il (subje*/pelaku), seperti dikatakan: Allaahu akbar,

makrarryakabiir.

Boleh meng-idgham-kan huruf mtm 'rBtt pada huruf mim g. JiY,a

karru menjadikan f.;f *U"g.i isim dan maknanla' ulim' (lvlalnTahu) maka

U berada pada posisi Hufadh karcna idhafah.

rs HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Sedekah, bab: Pemilik Hak Memiliki
Kekuasaan, 810, no. 2426.
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Ibnu Athiyahres berkat u,"'riil tidak dapat di-tashrif-kan menurut

ijma'atrli Nahwu. Namun yang diperdebatkan adalah padaof alu apabila

dijadikan sebagai isim dan dalam bentuk nakirah. Sibawaih dan Khalil tidak

men-tas hrif-kannya, sementara Akhfasy men-t as hrif-kannya.

Al Mahdawi berkata, "Boleh mengatakan ada tanwin pada'rlii,
apabila ia dikatakan bermakna 'aalim dan U di-nashab-kan karenanya.

Maka ia seperti foawaajun baitallaah (parahaji [pengunjung] baitullah)."A1

Jauhari berkata, "Niswah (para perempuar) ftawaaju baitillaah, dengan

id@h, apabila mereka telah berhaj i. Jika mereka belum bertnj i, maka kamu

katakan: fuawaaju baitallaah. Al Bait di-nashab-kan, karena kamu

mengatakan tanw in pada haw aaj .

Firman Allah SWI |t# { t|*Apo yang tidak komu ketahui."

Para ulama takwil berbeda pendapat tentang maksud firmanAllatr ini. Ibnu

Abbas berkata, "Maksudnya adalah lblis. Iblis merasa bangga dan sombong

karena dia diangkat sebagai penjaga langit dan orang yang paling mulia. Dia

meyakini batrwa itu adalah kelebihannya. Maka diapun meremehkan sikap

ingkarjuga maksiat saat diperintah untuk zujud kepadaAdamAs, sementara

para malaikat berkata, i)i 'rrfi't 4:.g # fi "Padahal kami

senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan

Engkou?."Para malaikat tidak tatru batrwa sebenamya Iblis berbeda dengan

apa yang terlihat. MakaAllatr SWT pun berfirman kepada para malaikat,
:Jj'rt I c ';;i -ri) "sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak

lramu lcetahui."

Qatadatr mengatakan batrwa ketika para malaikat berkata, (d'J;ri
"Mengapa Englcau hendak menjadikan (khalfah) di bumi," dan Allah
SWT telatr mengetatrui bahwa pada orang yang dijadikannya sebagai khalifatr

di bumi itu ada para nabi, para ulama dan ahli ketaatan, Allatr SWT berfirman

kepada mereka, -o# i C 'r6i -6l "Sesungguhnya Aku mengetahui

te5 Tafsir lbni Athiyah,l/232.
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apo yang tidak kamu ketakti."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Bisajuga makna firmanAllah SWT,

f)*i.i U pf -$'sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak

lcamu l@tahui.' Maksudnya mengetatrui apa yang telah terjadi, apa yang

akan terjadi dan apa yang terus terjadi. Artinya ungkapan itu adalah umum."

FirmanAlhhTh'ala:

'r3 tik -,-G:\i 
?sY, *i

,*y,-a\e'r;i
"Dan Dia mengajarkan kepadaAdam nama-nama (benda-benda)

seluruhnya, kemudian mengemukokannya kepada paro Malaikat,

lal u bertirman,' Sebuthanlah kepado-K a namo benda-benda itu i ika

memang komuorangyang benar!'.'(Qs.Al Baqarah [2]: 31)

Dalam fiman Allah ini t€rdeat tujutr masalah:

PertamazFirmanAll ahTa'ala, ,4k ','W\i ?'rf, ';bt"Dan Dia

mengajarkan lrepada Adam nama-namo (benda-benda) seluruhnya."

Makna * ^* 
orrafa' (memperkenatkan).Pengajaran yang diberikan

kepadaAdam di sini menrpakan pemberian ilham pengetahuanAllah yang

bersifat pasti. Namun ada kemungkinan pengajaran tersebut disampaikan

melalui perantaraan malaikat Jibril AS, sebagaimana yang akan dijelaskan

nanti.

Ada j uga yang membaca firman Allah itu dengan w a' ull ima 
-tarrpa

disebutkan fa' il-nya- Namun qira' ah yang pertama (wa' all ama) lebih kuat,

yang akan dijelaskan nanti.

ParaulamaThsawuf(Sufi) b€rkat4 "Adam mengetatrui nama-nama itu

dengan pengajaran kebenaran yang diberikan kepadanya dan menghapal

ftlma-rnrrr& itu dengan memelihara kebenaran tersebut, namun (sayang) dia

kemudian lupa atas apa yang telatr diajarkan kepada dirinya. Sebab Allatr
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mewakilkan hal itu kepada diri Adam. Allah Ta'ala berfirman,

e? ,'i 1 -Si ',;t il- cr l3t', [)) u i*" 7Li5'oan sesungguh-

nyo telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka ia lupa (akan

perintah itu), dan tidak Kami dapati padanya kemauanyang kuat.' (Qs.

Thaatraa[20]: ll5)."

IbnuAtha' berkata, "Seandainya ftilnrr-fflrra itu tidak diajarkan kepada

Adam, niscaya para malaikat tidak akan mampu untuk memberitahukannya.

Hal ini sangatjelas."

AdamAs dijuluki Abul Basyar (nenek moyang manusia). Namun

menurut satu pendapat, dia dijuluki Abu Muhammad (nenek moyang

Muhammad). Pemberian kinayah (ulukan) Abu Muhammad ini merupakan

kinayah wtrkMuhammad penutup para Nabi . Demikianlatr yang dikatakan

olehAs-Sutraili.

Menurut pendapat yang lain, julukan Adam di surga adalah Abu

Muhammad, sedangkan di bumi adalah Abul Basyar.

Asal lafazhAdam adalah menggunakan dua hamzah ('A'adam). Sebab

lafazhAdam ini sesuai dengan wazan ' af ala, namun mereka bersikap lunak

terhadap hamzah yang kedua. Apabila mereka merasa perlu untuk

mengharakati hamzah yang kedua ini, maka mereka menukarkannya kepada

htxtf wau, sehingga engkau dapat mengatakan 'uwaadim untuk bentuk
jamalarya Sebab tidak diketahui bahwa ia memiliki asal hrnrfya'. Oleh karena

itulah kebiasaum yang lumrah diterapkan kepadanya yaitu menukarkannya

kepada htruf wau. Demikianlatr yang diriwayatkan dari Al Aktrfasy.

Kendati demikian, terjadi silang pendapat tentang asal muasal nama

Adam. Menurut satu pendapat, namaAdam diambil dari kata: adamah al
Ardh wa adiimuhaa, yaitu permukaan bumi. dengan demikian, Adam

dinamakan dengan sesuatu yang diciptakan dari atas bumi. Demikianlah yang

diriwayatkan dari Ibnu Abbas.

Mennnrt pendapat yang lain, nama Adam diambil dari Al admah yattu

as-samrah (cokelat). Para ulama berbeda pendapat tentang makaa Al



Udmah. Adh-Dhahak berpendapat bahwa maknanya adalah cokelat,

sedangkan Adn-Nadhr berpendapat bahwa maknanya adalah putih Sebab

Nabi Adam itu mempwryai wama larlit yang putih- tlal ini disimpulkan dtri
perkataan orangorang Arab : Naaqdwt U&naaot ftmtapdih), jika rmta itr
berwarna putih. Jika didasarkan teeaaa pengamUitan nama ini, makajamak

dari Adam adalah Udum dan Uwaadim, seeerti Hwnrtm dn Uhaonir.

Nama ini sama sekali tidak boleh dimasuki tanwin- Tapi jitm,nerne ldmrifrt
diambil dan Al Udmah, maka jamaknya adalah Adomrzn trbih jaull
merekapng pendapatinihmsmembolehkmmasknyatmwin

kepadanama Adam.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Perdqntpngbenaadalah pendeat

yang menyatakan bahwa nama Adom itu dimbil dri Adiim Al Ardh (llulit
bumi). Sa'id bin Jubair berkata, 'Adam rlinamakan Adam karena dia

diciptakan dari Adiim Al Adh(lulit brmi)'."

Manusia (dalam batrasaArab) dinamakan d€ngan insot,karena dia
nasiya (\rya). Demikianlah yang dikernrkakan oleh Ibnu Sa'd dalam kitab

Ath-Thabaqat.

As-Sddi meriwayatkan dari Abu lvfaffk, dm dai Abu Shalih dai Ibnu

Abbas, serta dari Murratl Al Hamdani dai Ibnu Mas'ud t€ntang kisah
penciptaan Adam AS, dia berkata:

"Allah menguors malaikat Jihil ke hmi agr dia merrgembil tflahnj/a-

Bumi berkata,'Aku berlindung kepadaAllah dai (perhntan)mu 1mg akm
mengurangiku atau membuatku cfraL' Jibrril kemudian ke,mhli dao tidak
mengambil (tanah). Jibril be*at4' Ya Tuhan, sesungguhnya dia memohon

perlindungan kepada-Mr1 sehingga aku pun memohonkan perlindrmgan

untulm)El'

Allah kerndian mengutus rnalaikd Mika'il, lalu bumi prm memohon

perlindungan dari (perbuatan) Mika'il, sehingga Mika'il pun memohonkm
perlindungan rmtuknya Mika'il kemudian ke,mhli dan be*ata seperti rya
yang dikatakm oleh Jibril.

Tafsir Al Qurthubi :4
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Allah kemudian mengutus malaikat yang bertugas mencabut nyawa

(Izra'il), lalu bumi memohon perlindungan dari (perbuatan)ny4 sehingga

malaikat yang bertugas mencabut nyawa itu pun memohonkan perlindungan

tuntuknya Namun Malaikat pencabut ryrawa ini kemudian berkata'Akujuga
berlindung kepadaAllatr dari kernbali (mengtradapNya) tanpa melaksanakan

perintatr-Nya' Malaikat pencabut nyawa kemudian mengambil permukan

bumi dan mengaduknya. Dia tidak hanya mengambil dari satu tempat saja.

Dia mengambil debu mera[ putih dan hitam. Oleh karena itulatr anak<ucu

Adam terlahir dengan wama kulit yang beragam {an oleh karena itu pula

dinarnakan dengan Adam, sebab dia diarnbiUterbuat dari adiim Al Ardh (fu\rt
bumi).

Setelah itu, malaikat pencabut nyawa kerrbali (mengtradap Allah). Allatt

kemudian berfirman kepadanya, 'Tidakkah engkau menaruh belas kasih

tedtadap burni saat ia meminta bantuan kepadamu?' Malaikat pencahrt nyawa

meqiawab,'Menuntrkt1 menjalankan perintabMu adalatr lebih wqiib daripada

(mematuhi) ucapannya (burni).'Allah berfirmaru 'Engkau pantas untuk
mencabut nyawa anak-cucu Adam.'

Debu kemudian menjadi basatr, sehingga kerrbali menjadi talratr yang

l@ib. I^uibadalah(tanah) ngsebagianrryram€nydrdengansebagianlainnya

(unpur). Setelatr itu, ia dibiarkan sampai mengeluakan batr png tidak sdap.

Hal itn sebagaimanaAllatr berfirman, gH f J'r' ... doi tumptr hitam

yang diberi bentuk ' (Qs. Al Hijr I I 5] : 33)"

As.Suddi berkat4 *Yang 
bau busuk Setelah itu,Alah berfirman ke@a

rnalald:

Gn qi,y #Lz.-'t '.,3;'; rip 6l y* gr,AW ;l
@l a-t?; ',j

'...Sesungguhnya Alru alcan menciptakan manusia dari tanah. Maka

apabila telah Kusempurnakan kejadianrrya dan Kutiupkon kepadanya

roh (ciptaan)Ku; maka hendaHah kamu tersungkur dengan bersujud

[rID



kep adanya.' (Qs. Shaad l38l: 7 | -72)

Allatr kemudian menciptakanAdam dengan kekuasaan.Nya- Tujuarurya

adalatragmlblistidaktakaburtertradapnyaAllatrberfirmaru'Apakatrengkau

akan takabur terhadap apa yangAku ciptakan dengan kektrasaan-Ku, sedang

Aku saja tidak sombong terhadapryra?' Allah telah menjadikan Adam seorang

manusia Waktu itu, Adam masih benrpajasad yang terbuat dari tanah, (dan

hal ini bertagsung) selama em@prhrhtahrq mulai dai hai Jum'd- lvlalaikat

kemudian bertemu denganAdanl dan mereka terkejut atas apa yang mereka

lihat. kbih terkejut dari mereka adalah lblis.

Iblis bertemu denganAdanq lalu dia pm memukulrya, sehingga (Adam)

yang masih berupajasad itupun dapat mengeluarkan suar4 seperti tembikar

mengeluarkan suara, dimana tembikar ini texbuat dfri tanatr yang kering. Hal

ini sebagaimanaAllatr berfirman -ttLA'S *;i; .u ' . . . doi touh kering

seperti tembikar' (Qs. Ar-Rahmaan [55] : la)

Iblis be*ata (kepadaAdam yang masih berbentukjasad):'Untuk apa

engkau diciptakan?' Suara ini masuk dari mulut Adam dan keluar dari

dubumya Iblis berkata kepada malaikag 'Jangan takut terhadap makhluk
ini. Sesunggutrnya ia berlubang. Jika aku diberikan kekuasaan terhadapny4

niscaya aku akan menghancurkannya'

Dikatakan, apabila Iblis berpapasan denganjasadAdam bersama para

malaikat, maka dia pun berkata, 'Apakah kalian melihat sesuatu yang tidak
pematr kalian lihat ada makhluk Qain) pngmenyerupainya ini? Jika ia lebih

dimuliakan daripada kalian dan kalian diperintatrkan untuk menaatinya,
janganlah lolian melakukan hal ifir' Paamalaika bexkat4'IGmi akan menaati

perintahTuhankami!'Iblis6rsisil6dalamhatinl,a'Jikadialebihdimuliakan

dari dirihl maleaku tidak akanmenaai hal itr Tapijika alar lebih dimuliakan

dariny4 niscaya aku akan benar-bemar menghancrukarrnya'

Ketika waktu yang dikehendaki untuk meniupkan ruh (ke jasadAdam)

tiba Allah berfirman kepada malaikat:'Jika aku menirpkan roh-Ku kepada-

Nya, maka bersujudlah kalian kepadanya' KetikaAllatr zudatr meniupkan



roh kepadatubuhAdam, lalu roh itu masuk ke dalam kepalany4 makaAdam

pun bersin. Malaikat berkata kepadaAdam, 'Katakanlah oleh kamu: l/
Hamdulillah (segala puji milik Allah).'Adam kemudian berkata,'Al
Hamdul ill ah (se gal a puj i mi I ik All ah).'

Allah berfirman kepada Adam.' Tuhanmu telah meratrmatimu.' Ketika

roh sudah masuk ke kedua mataAdam, maka dia pun dapat melihat buah-

buahan yang ada di surga. Ketika roh itu sudatr masuk ke dalam perutnya,

maka dia pun menginginkan makan, sehingga dia pun tergesa-gesa untuk

melompat ke aratr buatr-buatran surga itu, sebelum roh itu sampai di kedua

kakinya HalitudijelaskanketikaAllatrberfirman, |+;' b'r*ti *
' Manus ia te I ah dij adilcan (b er tabiat) t erge s a-gesa.' (Qs. Al Anbiyaa' [2 I ] :

37)

'{'oKc)i bi,Ait if e br3^i'ritL'\<if,r1 i+:.i

@3'*+'ti
'Malra bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama, kecuali

iblis. Ia enggan ikut bersama-sama (malaikat) yang sujud irz.'(Qs. Al
Hijr Is]:30-31)."

As-Suddi kemudian menceritakan kisatr ini sampai akhir.

At-Tirmidzi meriwayatkan dariAbu MusaAlAsy'ari, dia berkata: Aku
mendengar Rasulullah SAW bersaMa

io ,i'r\\ ' w t42J f ,y ?'i',*
rt\?r';rri'j;;cu ,;'11r\ ;u *

.',.-!sr:'.$r, c,s';,=)tj'lilt r ra-1 n-,
"Sesungguhnya Allah 

-Azza 
wa Jalla- menciptalran Adam dari

segenggam (tanah) yang Dia ambil dari seluruh penjuru bumi,

sehingga anak-cucu Adom pun terlahir sesuai dengan jenis tanah

..\,
Jln .irl d!

lz

Irl -r+

,"';\\'J
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tersebut. Di antara mereka ada yang terlahir (dengan latlit berwarna)

merah, putih, hitam dan (campuran) di antara (semuawarna) itu,

juga (dengan watak) yang mudah, sedih, buruk dan baik. " Abu Isa

berkata, "Hadits iri hasan sluhih."

A di im adalah bentuk jarnak A da m.

Dengan demiki an r:rrma Adam ihr diarnbil dari Al Adiim dan Al Adarn

bukan darr Al Udmah, wallahu a'lam. Kendati demikian, ada kemungkinan

ia diciptakan dari keduaduanya. Penjelasan lebih lanjut tentang penciptaaan

Adam ini akan dikemukakan dalam suratr Al An'aam dan yanglaiwry4 insya

Allah.

Lrrfadn i ! t 
-' itu tidak dapat menerima tanwin. Abu Ja'far An-Nuhas

berkata "Menurut kesepakatan ulama Natrwq lafazh Adam itu tidak bisa

menerimatanwinjika dijadikan isz makrifat. Sebab ia sesuai dengan wazan

af ala, dan wazan of a/a ini menrpakan lbm makrifat. Namun menurut ulama

Bashratr, tidak ada ism punyang terlarang untuk menerimatanwin kecuali

karena adanya dua hal. Jika engkau menjadikan rsrz tersebttr nakirah, sedang

ia bukanlatr na' at, makaAl Khalil dan Sibawaih tidak memasukan tanwin

kepadany4 sementaraAl Akhfas dan Sa'id memasukan tanwin kepadanya.

Sebab ia merupakan na'at (kalasifat), dan ia sesuai dengan wazanf il.Tapi
jika ia menj adi no' at,maka ia boleh dimasuki oleh tanwin."

Abu IshaqAz-b,$aj berkata" "Pendapatyang kuat adalah pendapat

Sibawaih, dan tidak ada pemilatran antarana'at dan yang lainnya. Sebab ia

tetaplahdirinya"

Ked ao: Firman All ah Ta' ala, qk'.ll-tii " ... nama-nama (b e nda-

berda) selwuhnya." lafaz}l-tr?li disini maknaibarat. Sebab

terkadang suanr mma(ism) diucapkarl namun yang dimaksud darinya adalah

sesuatu yang diberi nama (al musamma), seperti ucapanmu: Zaidun

Qaa'imun (Zaid berdii), Al Asad Sujaa'un (harimau itu pemberani) atau

yang dimaksud darinya adalatr penam aarn (at-tasmiyah) itu sendiri, seperti

ucapanmu: Asadun (macan) 
- tiga huruf (yaitu alif, sin dan daD.
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Untuk yang pertama dikatakan, nama adalah sesuatu yang diberi nama.

Dengan kata lain, yang dikehendaki dari namatersebut adalatr sesrultu yang

diberi nama itu. Sedangkan untuk yang kedua tidak dikehendaki dari nama

tersebut sesuatu yang diberi nam4 (akan tetapi yang lain).

Dalam penggrrnaan batrasa terkadang suatu nama (ivn) itu mempuryai

nral$adzatibarat, dan inilah yang sering digunakan Contohnrya adalah firman

Allah Ta'ala, dk',-U:\i i'tr. "];'5 "Do, Dia mengajarlmn kepada

Adam nomo-noma (benda-benda) seluruhnya," menurut penakwilan yang

paling masyhur. Contoh yang lain adalatr sabda Rasulullatt SAW,

"sesungguhnya Allah itu mempurryai sembilan puluh sembilan

ngvlg.))196

Namun terkadang pula mempunyai makna dzat. Dikatakan , Dzaatun,

nafsun, ainun, lsl'rz, semuanya maknanya sama. Kepada hal inilah mayoritas

Ahlul Ilmi menafsirkan firman Allah Ta'ala, ,'t;\i e\t ;i 6;
"suciknnlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi." (Qs. Al A laa [87]: I );
ofj-t 7i $1 *Maha Agung namo Tuhanmu." (Qs. Ar-Rahmaan [55]:

7lg; !iqy.'r',-,J 6#-5','C)1{t ,+ b1"Itu tidak lain hanyalah

namo-nama yang knmu dan bapak-bapak kamu mengada-adokannya."

(Qs. An-Najm [53]: 23)

KetigazAhli takwil berbeda pendapat tentang pengertian dari nama-

nama yang diajarkan kepada Adam AS.

IbnuAbbas, Ilaimall Qatadah, Mujatrid dan Ibnu Jubair berkata, "Allatr

mengajarkan ft[I[l-narna segala sesuafu selunrhnya, baik yang besar maupun

re6 HR. Al Bukhari pada pembatrasan tentang Doadoa, bab: Allah Memiliki Seratus

Nama, bukan satu, 4/ll51' Muslim pada pembahasan tentang Dzikir, bab: Nama-nama

Allah Ta'aala dan Keutamaan bagi Orang yang Dapat Menghapalkannya 412063; At-
Tirmidzi pada pembahasan tentang Doa-doa, 5/530 no. 3506; dan Ibnu Majah pada

pembahasan tentang Doa, 2/1269,no. 3860 dan 3761.

,tte;'w*rj xi* nIJ o!
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yang kecil."Ashim bin Kulaib meriwayatkan dari Sa'ad budakAl tlasan bin

Ali, dia berkata" "Aku duduk di dekat Ibnu Abbas, lalu omng-orang

menyebutkan nama wadah dan nama cemeti. IbnuAbbas kemudian berkat4

t:ik',-A\i i;r, -$o 'oo, Dia mengajarkan kepada Adam nama-

noma (benda-bendo) se luruhnya."'

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pengertian ini pun diriwayafl<an secara

marfir', sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. DarL inilah yang dikehendaki

oleh lafaztr,lk {ut*rrW"1. Sebab ia adalatr nama yang ditunjukan untuk

mencalo.p secara menyelunrtr dan unmn. Dalam Shahih Bumfiidiriwayatkan

dari hadis Anas dari Nabi SAW, beliau bersaMa

11.', d\tiJ.,i':!^,t "S ioS-*
'il't:.rl i' '$-* ,r.rit

' ",'j! icli"':,f

. - 1 zo z' t c t2 , .c .
r i..t=all 

? r- i -r- Pt 6-:*l
,l uf ,'o;rti .i''1';;V
'C;-t'^ll;iJ J, u

' Orang-orang yang beriman akan berhtmpul pada hari kiamat, lalu

mereka berkata, 'Seandainya kita memohon syafaat kcpada Tuhan

kita.'Mereka kcmudian mendatangi Adam, lalu mereka berkota,

'Englrau adalah nenek moyang manusia. Allah menciptakanmu

dengan kckuasaan-Nya, membuat malaikat sujud kcpadamu, dan

mengaj arkan noma-nama se gala s e suotu

IbnuKhuwaizimandadberkata, "Dalam ayat ini terdapat dalil yang

menunjukkan batrwa Mrasa menrpakm sesu,atu png diambil dari Allatr secara

tauqtfi , dan batrwaAllatr mengajarkannya kepadaAdam secara global dan

terperirrci."

Demikian pula yang dikatakan oleh lbnuAbbas: "Allah mengaja*an

re HR Al Bukhari pada pembahasan tentang Tauhid, bab: Finnan Allah Ta'aaloa

li* ;*'*: J.s*oan supaya tconu diasuh di bowoh pengowasan Ku." (Qs.

Thaahaa [20]:39)

Tafsir At Qurthubi



nama-nama segala sesuatu kepadaAdam, sampai mangkuk besar adalatr

alat untuk memerah srrsu."

Syaiban meriwayatkan dari Qatadah, dia berkata "Allah mengaja*an

kepadaAdam sebagian dari nama-nama (benda), namun nama-nama yang

telatrDiaciptakannamunbelumdiketahuiolehparamalaikatAllahrnenarnakan

segala sesuatu dengan namany4 dan menyandarkan manfaat segala sesuatu

kepadajenisnya."

An-Nuhas berkat4 "Ini merupakan pendapat terbaik yang diriwayatkan

dalam hal ini. Pengertiannya adalatr, Allah mengajarkan nama-nama jenis

kepadaAdam dan memperkenalkan manfaat-manfaatrya. Ini adalatr fulan,

daniapatutuntukfulan."

Ath-Thabari berkata, *Allah mengajarkan nama malaikat dan

keturunannya kepadaAdam." Ath-Thabari lebih memilih pendapat ini dan

lebih mengunggulkannya, berdasarkan firman Allah:,*'{";r';
'')<;rtl " Ke mu d i a n m e n g e mu ka kn nny a ke p a d a p ar a M a I a i kat."

Ibnu Zaid berkata, "Allah mengajarkan kepadaAdam nama-nama

selunrtr ketunrnannya "

Ar-Rabi' bin Khutsaim berkta, "(Allah mengaj arkan kepada Adam)

nirma-rulma malaikat saj a. "

Al Qutabi berkata, "(Allah mengajarkan kepadaAdam) nama-nama

apa yangAllah ciptakan di bumi." Mentrrut satu pendapat (Allah meng{arkan

kepada Adam) nama-nama jenis dan ragam.

Saya (AI Qurthubi) katakan, "Pendapat yang pertama adalah

pendapat yang paling benar, karena alasan yang tadi telah kami sebutkan,

juga karena alasan yang akan kami kemukakan, insyaAllahTo'ala."

Keempat:, Para atrli takwil juga berbeda pendapat tentang apakahAllah

mengemukakan kepada para malaikat itu nama-nama orang ataukah nama-

nnma saja, tanpa orangnya?

Ibnu Mas'ud dan yang lainnya berkat4 "Allah mengemukakan orang-
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orang (kepada para malaikat), sesuai dengan firman-Nyal ,pj'
(m e n ge mukaka nnya), dan firmannya, r:$ ii r-A\ O#i' Sebutkan-

lah lrcpada-Ku nama benda-benda frz- "' Orang-orang juga mengatakan,

" Aradlttu Asy-Syai' afa' o' radlw(akg memgemuftakm sesutq maka sesmttt

itu nampak), yakni aku menarnpakan sesumf malra sesuatu itu prm nampak.

Contoh lain adalah : Aradhtu Asy-Sya' a lil Daf' (aku menawarkan sesuatu

untuk dijual) Dalam hadits din),atakq

'r"st'ltvi

"sesungguhnya Allah memaparkan kcpada mereka hal-hal yang kecil

s elralipun (s eperti bij i sawi)." I %

Ibnu Abbas dan yang lainrryra berkm, *Alhh ment4mkan nslna-fttma

(kepada para malaikat)." Pada Mushhaf Ibnu Mas'ud tertulis:

Aradhahunna.try Ibnu Mas'ud mengembalilran dlumli tersebut kepada

nama-nama, bukan kepada orang-omng. Sebab huruf ho' dfi nun itu
dilrtrususkan untuk kata rz ua nats- Seaan*an pada MustthafUbay tertulis:

Aradhahaa2m.

Mujahid berkata, "(Yang dimaksud {6i dhamir ,r4'tersebut adalah)

para pemilik nama Dengan aernitiao, tmmg siryayary Uerpendryat batrwa

yang dimakstrd dengro nama"nana i6 nrt^t-h pemberian na.na(a+asmiyh),

maka pendapat ini adalah benar, sesuai dengan qira'ah LJbay: Arodluahaa.

Engkau (irrga) dapat berkata untuk qira'ah orang yang membaca dengan

ar adhahum, batrwa lafaztr Al Asmaa iumenrmjuHran ke@a sosok-sosok

(yang dinamai dengan nama-nama t€rsebltr). Oleh kaena itulah dibolehkan

menyebnt nama-nama itu dengan m€nggtmlrm lafadr: Ardlwlann"

tet HR. At-Tirmidzi pada pembalnsan tenhg Sifu Hili Kiama, dengan r&}si: " Orang-

orang yang sombong itu akon dilampulkon poda hoi kionat, seperti biji santi."

Hadits no.41655.

'e Qira'ah ini disebutkan oleh lbnuAthiyah dalam Todsir-nya lD35-
zoo qira'ah ini disebutkan oleh IbnuAthiyatr dalam Tofsir-nyalD35.

o I z t t 13-
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Mujatrid berkata tentang lafazh ,f'i:i, "Yang dimaksud dar:i ism

isyarah (kata penunjuk) tersebut adalah sosok orang-orang, yakni nama-

rulmanya. Meskipun sosok itu tidak ad4 akan tetapi sesuatu yang merupakan

bagian darinyakarena suatu sebab, hadirdi sana" dan sezuatu ituadalah nama-

naman5/a"

Ibnu Athiyah berkata, "Pendapat yang kuat adalah pendapat yang

menyatakan batrwa Allah Ta' al a mengajarkan nirma-rurma kepada Adam,

sekaligus mengemukakan nama-nama itu kepadanya, di samping jenis-jenis

tersebut berikut dengan sosok-sosoknya. Setelah itu, Allah mengemukakan

semua itu kepada para malaikat, dan bertanya kepada mereka tentang nilra-
nama semua ifu, dimana pengetahuan tentang nama-nama semua itu telatr

mereka pelaj ari (sebelumnya). Setelah itu, Adam berkata kepada mereka,

"Ini naman5/a fularU dan itu namanya fulan."

Al Mawardi berkata, "Pendapat yang paling benar (adalatr pendapat

yang) menyatakan bahwa pengemtrkaan tersebtrt adalah pengemtrkaan mereka

yang dinamai. Setelah itu terdapat silang pendapat mengenai masa

pengemukaan mereka yang dinamai itu (kepadaparamalaikat), (dan dalam

hal ini) ada dua pendapat: Pertama,Allah mengemukakan mereka yang

dinamai itu setelah menciptakan mereka. Kedua,Allah menggambarkan

mereka yang dinamai itu di dalam hati para malaikat, setelah itu Allah
mereka"

Kelima: Terjadi silang pendapat tentang siapakah yang pertama kali

berbicara bahasaArab. Diriwayatkan dari Ka'ab Al Ahbar bahwa orang yang

pertama kali membuat kitab dalam bahasaArab, Suryani, dan semua kitab-

kitab (lainnya), serta berbicara dengan semua bahasa adalatr Adam As.

Pendapat ini pun dikemukakan oleh selain Ka'ab Al Ahbar.

JikadikatakanbahwadariKa'abpund keterangan--{ari
jalur yang baik-yang menyatakan batrwa orang yang pertama kali berbicara

batrasaArab adalatr malaikat Jibril As. Dialah sosok yang menyampaikan

batrasa Arab ini dengan batrasa Nuh, dan dia pula sosok yang menyampaikan

[,'r,l]



batrasa arab itu dengan bahasa puteraNutU yaitu Sam. Keterangan tersebut

juga diriwayatkan oleh Tsaur bin Zaid dari Khalid bin Ma'dan dari Ka'ab.

Namun diriwayatkan dari Nabi SAW, bahwa beliau bersaffi4 " Orang

yang pertamo ftali menggerakftnn lidahnya dengan bahasa Arab yang

jelas adalah Isma'il saat dia berusia sepuluh tahun-"

Diriwayatkan juga batrwa orang yang pertama kali berbicara dengan

menggrrnakan batrasaArab adalah Ya'rub bin Qahthan. Diriwayatkan juga

pendapatselainitu.

Menurut hemat saya (Al Qurthubi), "Pendapat yang benar adalah

pendapatyang menyatakanbatrwamanusiayang pertamakali berbicaradengan

menggunakan semua bahasa adalatr Adam AS , dan Al Qur' an menj adi saksi

atas hal itu. Allah Ta,alaberfirman, ,4k 
"r*:\i i;r, 

'$s',Dan ota

mengaj arlcon kepada Adam nama-nama (b enda-benda) s e luruhny a.'

Semua bahasa adalah nama-nama. Sebab ia termasuk ke dalam nama-

namaitutlal senadadenganinilatrpngdijelaskandidalamsturratr. Rasulullatl

SAW bersabda, 'Allah mengaiarkan kepada Adam nama-nama

seluruhnya, sampai manglatk besar dan mangkuk kccil-'

Adapun pendapat yang mereka kemukakan itu, ada kemungkinan

batrwayang dimaksud adalatr orang yang pertarna kali berbicara dengan

bahasaArab dari arnk nabi lbrahimAs 1aitu Isrna'il AS. Demikian pula dengan

riwayat yang lainnya Jika riwayat-riwayat itu sah, maka ada kemungkinan

bahwa sosok yang disebutkan itu merupakan orang pertama yang berbicara

dengan bahasaArab dali kabilatnrya Hal ini be,rdasa*an kepada alasan yang

tadi kami sebutkan. Wallahu a' lam.

Demikian pula dengan Jibril. Dia adalatr sosok pertama yang berbicara

dengan batrasaArab dari kelompok malaikat. Diajuga yang menyampaikan

batrasa arab ini dengan bahasaNuh, setelahAllatr mengajarkan bahasa itu

kepadaAdam dan Jibrit, sebagaimana yang t€lah dij ela*an w all ahu a' lam."

Firman Allah Ta' ala : r'1 inadalah lafazh yang mabni kasrah Adapun
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dialek Bani Tamim dan sebagian Qais danAsad untuk lafaztrtersebut adalah

dibaca pendek. Sebagian dari orang Arab pun adalah yang membaca fr uulaa '

-huruf dif dan hamutrnya dibuang.

Keenamz Firman Allah Ta'ala, Utr* # ol "Jika memang

lramu orang yang benar." Firman Allah ini merupakan syarth, sedang

jawabnya dibuang. Perkiraannya adalatr in lamtum shaadiqiina anna bani

Adam yufsiduunafii al ardh, fao'anbi'uunii Qikakalian orang yang benar

bahwa anak cucu Adam itu akan membuat kerusakan di muka bumi, maka

beritahukanlah kepadaku! ). demikianlah yang dikatakan olehAl Mubarrad.

Makna lafazh ug* adalah mengetahui. Hal itu disebabkan para

malaikat tidak diperkenankan untuk melakukan ijtihad. Mereka kemudian

berkata AL, 4 (Matra suci Engkau).' Demikianlah yang diriwayatkan oleh

An-Nuqasy.

An-Nuqasy berkata, "Seandainya mereka hanya disyaratkan utukjujur
dalam memberitahukan (tidak disyaratkan harus benar, penerj), niscaya

mereka pun akan diperbolehkan untuk berijtihad, sebagaimana ijtihad ini

diperbolehkan kepada orang-orang yang dimatikan olehAllatr selama serahs

tahun. Hal ini terlihat ketikaAllah bertanyakepada mereka, -Q |L
"Berapakoh lamanya kamu tinggal di sini?" (Qs. Al Baqaratr l2):259)
Dalam hal ini, Allah tidak mensyaratkan jawaban yang benar. Mereka

kemudian memberikanjawaban, namurjawaban itu tidak benar, akan tetapi

mereka tidak dikecam. Hd ini sangat jelas dan sama sekali tidak samar.

Ath-Thabari danAbu Ubaid mengisatrkan bahwa sebagian mufassir

berkata, "sesungguhnya makna # ol 'jika memang kamu,'adalatr
-F tl 'Ketika kalian.'

Ath-Thabari danAbu Ubaid berkata, "Ini keliru." Sedangkan makna

6r+i " S e b ut kanl ah kep ad aku " adalah akhb ir uuni (beritahukanlah

kepadaku). Sebab makna an-nabi' adalatr al khabar (berita). LafazhAn-

Nobaa' irumenggunakan hurufhamzah. Hal ini akan dijelaskan nanti, insya

Allah.
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Ketujuh'. Sebagian ulama berkata, "Terlepas dari perintah untuk

menyebutkan nama-nama tersebut kepadaAllatr tuntutan trntuk melakukan

sesuatu yang tidak akan mampu dilaksanakan. SebabAllah mengetahui bahwa

para malaikat itu tidak mengetahui." Para muhaqiq dari kalanganAhli takwil

berkata "Perintah unhrk menyebutkan nflmi-nilnzt ini bukanlah merupakan

suatu tuntutan, akan tetapi merupakan suatu pengukuhan dan penetapan."

Nanti akan dijelaskan tentang perintah untuk melalarkan sesuatu yang tidak

akan mampu dilaksanakan: apakah hal ini menrpakan suatu tunhrtan ataukah

bukan? Hal ini akan dijelaskan di akhir suratr nanti, insya Alloh.

FirmanAllah,

)#',., eri :rl;-rr,:"u {1 ui l, I J:,,4 \;tt
uMereka menjawab, 'Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami

ketahui selain apo yong telah Engkau ajarkan kepada kami;

sesungguhnya Engkaulah Yang Maho Mengetohui lagi Maha

Bij ahs onu'' (Qs. Al Baqarah 12lz 32)

Firman Allah Ta'ala, -ta* u {1-t;j C i il'4.\r/ls "Mereka

menjawab, 'Malw Suci Engkau, tidak adayang komi ketahui selain apa

yang telah Engkau ajarkon lcepada l(omi'."

Dalam firmanAllah ini terdapat tigamasalatr:

Pertama: FirmanAllatr Ta'ala Ar$"Maho suci Engkau," y*ri
Maha Suci Engkau dari adanya seseorang selain Engkau yang mengetatrui hal

ghaib.2ol

20r Ungkapan Ini merupakan pengakuan dari malaikat akan ketidak-mampuan dan
keterbatasan mereka, sekaligus merupakan pemberitahuan bahwa pertanyaan yang
mereka kemukakan kepada Allah adalah pertanyaan yang bersifat konfirmasi, bukan
pertanyaan yang bersifat membantah. Sebab mereka telatr mengetahui apa yang selama
ini samar bagi merek4 yaitu tentang kemuliaan manusia dan kebijaksanaan (Allah)
terhadap makhluk-Nya.

Selain itu, juga merupakan ungkapan syukur atas nikmat-Nya karena Dia telah

@



Ini merupakan jawaban para malaikat atas firman Allah: ,r$i
"Sebutkanlah kepada-Ku." Mereka menjawab bahwa mereka tidak

mengetahui (apapun) kecuali apa yang telah Allah beritahukan kepada merek4

dan mereka tidak akan berpura-pura tahu terhadap sesuatu yang tidak

diberitahukan kepada sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang-

orang yang bodoh dari kita.

Huruf 6 yang terdapat pada firman Allah 1* C " Apa yang telah

Englcau ajarlran kepada kami," Mengandung makna lafaztr al-ladzi. Yakni,

kecuali yang telah engkau ajarkan kepada kami. Namun huruf t-1 itu pun

boleh menj adi 6 mashdariyah, yang berarti, kecuali pengajaranmu terhadap

kami.

Kedua: Jika seseorang ditanya tentang suatu pengetahuan, sementara

dia tidak mengetahuinya, maka dia wajib untuk mengatakan' Allah lebih

mengetahui, sedang aku tidak tahu " Hal ini dilakukan karena mengikuti

tindakan para malaikat, para nabi, dan ulama yang terkemuka

Namun Nabi memberitahukan batrwa pengeatlran telatr diarrbil seiring

dengan wafatnya para ulama. Sehingga, yang tersisa hanyalatr orang-orzmg

bodoh yang dimintai fatwa, lalu mereka mengeluarkan fatrrya berdasarkan

kepada pendapat mereka, sehingga mereka pun menjadi menyesatkan dan

disesa&an.2o2

memberitahukan dan mengungkapkan kepada mereka sesuatu yang selama ini masih

samar bagi mereka. Lebih jauh, ini merupakan sikap memelihara kesopanan kepada

Allah, yaitu dengan menyerahkan semua pengetahuan kepada-Ny4 dan mengawali
pembicaraan dengan lafazh subhaan (maha suci), dimana ini merupakan ungkapan
permohonan maaf atas konfirmasi yang dilakukan dan ketidaktahuan akan hakikat yang
sesungguhnya. Oleh karena itulah Allah menjadikan lafazh subhaanaka ini sebagai

kunci taubat. Musa berkata , :+i) 4 l*;'-l"Maha Su-ci Engkau, oku bertobat

kepada Engkau." (Qs. Al A raaf [7]: la3) Yunus berkata, lA ;) 5I-;-;
3l*liliJl $2 "Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalqh termasuk orang-

orang y(mg zalim ;' (Qs. Al Anbiyaa' [2 I ]: 87)
202 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang llmu, 1/30; Muslim pada pembahasan

tentang Ilmu, 4/2058; At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Ilmu Pengetahuan 5/3 l,
dan lbnu Majah pada Mukaddimah l/20.
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Adapun berita yang diriwayatkan dari Nabi, para satrabatry4 dan para

tabi'in setelah mereka tentang pengertian ayat ini, Al Busti meriwayatkan

dalatm Al Mus nad A sh-Shahihdari Ibnu Umar, batrwa smrang lelaki bertanya

kepada Rasulullah SAW, "kmpat apakah yang paling buruk." Beliau

kemudian menjawab, "Aku tidak tatru, sampai aku bertanya kepada Jibril."

Beliau kemudian bertanya kepada Jibril. Jibril kemudian menjawab, "Aku
tidak alnl sampai aku bertanyakepada Ml<a'il." Mka'il kennrdian menjawab,

'Sebaik-baik tempat adalatr masjid-masjid, dan sebunrk-bunrk tempat adalatl

pasar-pasar."2o3

Abu Bakar Shiddiq berkata kepada seorang nenek, "Kembalilah,

sampai aku bertanya kepada orang-orang."2u

Ali berkata, "Dan itu lebih menenangkan hati." Ali mengucapkan itu

tigakali. Merekabertanya, "Apa itu yaAmirul Mukninin?"Ali menjawab,

"Apabila seseorang ditanya tentang sesuatu yang tidak dia ketahui, latu dia

menjawab,'Allatr lebih mengetahui'.'205

Seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Umrtentang sudu masalab lalu

Ibnu Umar menjawab, *Aku tidak mengaatui hal iur." K€tika orang itu kernbali,

Ibnu Umar berkat4 "(Jawaban tersebut) adalah sebaik-baik jawaban yang

dikatakan oleh Ibnu Umar." Dia juga pemah ditanya tentang s€suatu yang

tidak dia ketahui, lalu dia menjawabnya, *Aku tidak mengetahui hal itu."

Riwayat ini dicantumkan olehAd-Darimi& dalm- Iufitsnafurya

Dalam Shahih Muslim2o7 diriwayatkan dari Abi Aqil Yahya bin Al

203 HR. Ath-Thabrani dan Al Hakim dari Ibnu Umar. Al Manawi berkata, "lbnu Hajar
berkata dalam kitab Takhrij Al Mukhtoshati'(Hadits tni) hasan';'Al Manawi berkata,

"Asal hadits ini terdapat dalam Shahiih Muslim dari riwayat Abu Hurairah tanpa ada

cerita dengan redaksi: "Tempat yang palingAllah sukai adalah masjid, dan tempat yang
paling Allah murkai adalah pasar." Lihat kitab Faidh Al Qadir 31470

2g HR. Lima Imam Hadits, kecuali An-Nasa'i. Hadir ini pun dianggap shohiholehAt-
Tirmidzi. Lihat kitab .f/a il Al Authar 6159.

20t HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang Ilmu, l/62
2m HR. Ad-Darimi pada pembahasan tentang llmu, l/63
207HR. Muslim pada Mukaddimah, l/16.
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Mutawakil, sahabat Buhayyatr208, dia berkat4 "Aku pernah duduk di dekat

Al Qasim bin Ubaidilah dan Yahya bin Sa'id. Yalrya kemudian berkata kepada

Al Qasim, 'Watrai Abu Muhammad, adalah sebuah keburukan yang besar

bagi orang sepertimu bila ditanyatentang suatu permasalahan agam4 kemudian

tidak ada pengetahuan dan solusi pada dirimu, atau pengetahuan dan jalan

keluar.' Al Qasim menjawab,' Mengapa demikian?' Yahya berkata,' Sebab

engkau adalatr putera dua imam sang pernberi pehurj uk Abu Bakar dan Umar.'

Al Qasim berkata kepada Yahya, 'l€bih buruk dari hal itu bagi orang yang

mendapatkan karunia akal dari Allah, bila aku mengatakan (sesuatu) tanpa

ada pengetatruan (entang hal itu), atau aku mengambil(nya) dari oftmg yang

tidak tsiqah.'Yahya kemudian terdiam dan tidak menjawabnya."

Malik binAnas berkat4 "Aku pemah mendengar Abu Hurmuz berkata

'Seyogyanya seorang alim mewariskan kepada teman-temannya

sepeninggalnya: 'Aku tidak tahu,' sampai hal itu menjadi dasar pada diri
mereka. Apabila salah seorang dari mereka ditanya tentang sesu:ltu, maka

dia harus berkata 'Aku tidak tahu'."

Al Haitsam bin Jamil berkata, "Aku pematr menyaksikan Malik bin

Anas ditanya tentang empat puluh delapan masalah, lalu dia berkata untuk

tiga pulutr dua masalah di antaranya: 'Aku tidak tahu'."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Hal seperti itu banyak ditemukan dari

para sahabag tabi'in dan fukatra kaum muslimin. Sesungguhnya motifyang

umktidakmelahrkanhal itu (mengatakan: Allahlebihmengetatrui,

sedang aku tidak tahu) adalah mencari status kepemimpinan dan

ketidalanapanan pengetahuan. IbnuAMil Ban berkata' D antara keberkatran

ilmu dan etikmyaadalah mapan dalam ilmu tersebut. Barang siapayang tidak

mampu, maka tidak akan patram, dan tidak akan dapat mematnmkan'."

2o Yahya bin Al Mutawakil Abu Aqil, dari Buhayyah. Imam Ahmad berkata" "Dia
adalah orang yang haditsnya lemah." Ibnu Ma'in berkata, "Dia bukan apa-apa." Lebih
dari satu orang berkat4 "Dia itu dha'if." Buhayyah --{engan bentuk tashghiir-adalah
budak Aisyah: dia tidak dikenal. Lihat kitab Al Mughni fi Adh-Dhu'afa karya Adz-
Dzahabi 21 4 | I dan Taqr i b At-Tahdz i b 2 I 3 5 6 dan 5 9 I .
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Yunus binAMil A la berkata *Aku mendengar Ibnu Watrb berkata,

'Aku mendengar Malik binAnas be*ata'Trdak ada sesuafirpun yang kurang

pada masa kita sekarang daripada kemapanan (pengetahuan)'."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Ini lmda masaimam Malik. Bagaimana

dengan rnasa kita sekarang dimana kehancuran merajalela kedraliman banyak

dilalnrkan, pengetahuan digrmalCIn untuk mencari kekrmsaan dan bukan untuk

diamalkan, batrkan digunakan untuk meraih popularitas dan mengalahkan

sesama teman dalam perdebatan dan perselisihan yang dapat membuat hati

menjadi keras dan mewariskan dengki- Semua itu merupakan faktor yang

dapat membawa pada sikap tidak bertakwa dan tidak takut kepadaAllah.

Bandingkan hal ini dengan apa yang diriwayatkan dari Umar, dimana

dia berkata'Janganlah kalian memberikan maskawin kepada peremprxm

lebih dari empat pulrfiuqiyah meskiptm wanita itu adalah puteri orang yang

memiliki bagian aslabah --naksfuya Yazid binAl HushainAl l{ariti. Bararg

siapa yang memberikan lebitu maka kelebitrannya itu akar dirnasukan ke Baitul

Mal.' Seorang wanitajangkung namun pesek kemudian berdiri di tengah-

tengah kaum perempuan. Dia berkata,'Engkau tidak bertrak melakukan itu?'

Umar bertany4'Mengapa?' Wanita itu menjawab,'SebabAllah 
-Azza 

wa

Jall a- berfirmarr: tfi',|'t tLU ys 6u,,g,+'l I'-!1 r,', Se dang

lramu telah memberikan lrepado seseorang di antora mereka harta yang

batryah maka janganlah kamu mengambil lrembali daripadanya barong

sedikit pun '(Qs. An-Nisaa [4]: 20)'Umar berkata, 'Perempuan itu benar,

sedangkan Umar salatr'."

Waki' meriwayatkan dari Abu Ma'syar dari Muhammad bin Ka'ab Al

Quraztrim diaberkatq "Seorang lelaki bertanya kepadaAli tentang suatu

masalall laluAli menjawabnya klaki itu kemudian berkata 'Bukan begitu,

watni Amirul Mtrkminb akan tetapi begini dan begini.'Ali be*at4'Engkau

benar, dan aku salah. Di atas setiap orang yang mempunyai pengetahuan itu

adayang lebihtahu'."

Abu Mutrammad Qasim binAshbagh berkda, "Ketika aku berktmjung
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ke Timur, aku singgah di Qairawan. Aku kemudian mengambil hadits

Musaddad dari Bakr lbnu Hamad, setelah itu aku kembali ke Baghdad, dan

bertemu denganoftmg-oftulg. Ketika aku perg (agr ke timur lagi), aku kemhli
kepada Bakr Ibnu Hamad untuk mengambil hadits tersebut secara lengkap.

Pada suatu hari, aku membacakan hadits Nabi (yang menyatakan) bahwa

beliau pematr mendatangi suatu kaum dari kabilah Mudhar, yutu mujtaabii
an-nimaar.2@

Bakr berkata, ' Sesungguhnya kabilah mudhar adal ah mujtaabii ats-

tsimaar' Aku berkat4'Sesungguhnya mereka adal ah mujtaabii an-nimaar

Seperti inilah aku membacakan hadits ini kepada setiap orang yang kepadanya

aku bacakan hadits ini di Andalus dan lrak.' Bakr berkata kepadaku, 'Dengan

masukmu ke Irak, engkau menentang kami dan bersikap congkak terhadap

kami,' atau ungkapan seperti itu. Dia kemudian berkata kepadaku, 'Marilah

kita menghadap syaikh itu -syaikh yang ada di masjid. Sesungguhnya dia
mempunyai tentanghadits seperti ini.'

Kami kemudian menemui syaikh tersebut, lalu kami pun benanya

kepadanya tentang hal ini. Dia menj awab,' Sesungguhnya V,abilah mudhor

itu adalah mujtaabii an-nimaar,'seperti yang aku katakan. Kabilatr Mudhar

adalah suatu kaum yang memakai pakaian yang bolong-bolong. Saku (baju)

mereka berada di depan. An-nimar adalatr jamak dari Y,ata namirah. Bakr
bin Hamad kemudian berkaa seraya mernegang hidungnya' Raghimd t 0 anfii
lil haq (aku tunduk kepada kebenaran) ' raghima anfii lil haq (aku tunduk
kepada kebenaran).' Setelatr itu dia pergi."

Ketiga: FirmanAllah Ta' ala :,!;"$(Matra Suci Engkau). Menunrt

N Mujtaabii an-nimaqr adalah orang-orang yang memakai (kulit) macan. Dikatakan,
Ijnbn al Qamish wa azh-zulaam (aku memakai baju dan [diselubuh] kegelapan), yakni
aku masuk ke dalam baju dan kegelapan. Setiap sesuatu yang terpotong bagian
tengahnya adalatr majuub dan mujawwab. Lthatkitab An-Nihryah l/310

2f o Dikatakan, raghama yarghamu, raghama yarghamu raghman dan righman.
Arghamallohu Anfahu, yakni Allah melekatkan hidungnya ke ragham, yaitu debu. Ini
makna asalnya. Setelah itu,kata raghima ini digunakan untuk makna tunduk dan tidak
mampu, serta patuh untuk melakukan hal-hal yang tidak disukai." An-Nihayah2/238.
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Al Khalil dan Sihwaih,lafazh subluan dinashabkan karena mashdar, yang

mempunyai makna: nusabbihuka tasbihaan (kami menyucikan Engkau

dengan sesuci-sucinya). Al Kisa'i berkata "Ia dinashabkan karena ia

merupakan ni daa y angdiidhafatkan.

l,.:f,acn'dJJ1 " Maho Mengetalnti, " adalatr sesuai derryan wazanfa' iil
yang bertujuan untuk membesar-besarkan (mubalaglnh)pengetahuanAllah

terhadap makhluk-Nya. Sedangkan lafazh 6Ii "Maha Bijaksana,"

maknanya adalah al haakim (Maha Bijaksana). Di antara kedua lafazh

tersebut (al hakiim dan al lnokim) terdapat tambahan huruf yang berfungsi

untuk membesar-besarkan kebijaksanaan.

Menurut satu pendapat, makna al hakiim adalatr al muhkim (yang

menghukumi). Jika demikiaru maka lafazh al hakiim di sini merupakan sifat

da/rf il (perbuatan) yaitu menghakimi l-afazh al muhkimini dirubah dari

benltk muf i/ ke bentuk/a' df sebagaimana lafazh mus m i' dkubah menj adi

samii' . Demikianlatr yang dikatakan oleh IbnuAl Anbari.

Sekelompok ulama berkata "(ldakna) Eli dalahDntyang Maha

Mencegah kenrsakan. Dari itulah (ali kekang) dinamakan dalam bahasaArab

dengan hakamah al-Lujaam,sebab tali kekang ini dapat mencegah kuda

dari lari dan melaju ke tempat yang tidak dituju. Dari itu pula surah-surah

yang terpelihara dari perubatran dan hal-hal lainnya disebut dengan as-surah

al muhkamaft yang artinya suratr yang terpelihara dari perubahan, pergantiaq

penyisipan dan penambatran sesuatu yang bukan merupakan bagian darinya.

Dari itu pula dikataka\ hibnah min kadza (hikmah dari peristiwa

itu), karena hilmah ini dapat mencegatr sang pelaku dari suatu hal yang bodoh.

Dikatakan pul 4 ahlama asy-syai'a (seseorang menguasai sesuatu) jika dia

menguasai sesuatu itu dan mencegahnya agartidak keluar dari apa yang dia

kehendaki.2rr Dengan demikian, Allatr adalah z uhkim dart hakiim 
-dalam

bentuk kata yang muballaglnh(hiperbola).

2tt Lihat Ash-Shahah dan Al-Lisan (enti: hakoma)
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FimanAllah.'

JL'
I z.z z

I )t:id'*-,tr\ i3tl;r"-ot-*\

?rt:r*

li,ss
t- I f

r+iY t

bt.l+ tr *iS e-:\t: y'ra.l)'tQJ p;i -;)-ifl ,yi

#cl
u Allah berftrman,' H ai Adam, beritah ukan hepada mere ka nomo-

noma benda inl' Maka seteloh diberitahukannya nama-nama

benda itu, Allah berJirman,' Bukankah sudah Kukatakan

kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit
dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lohirkan dan apa yang

kamu sembunyikaa '. " (Qs. Al Baqarah [2]: 33)

Firman All ah Th' al a, rr{b\ A41 i "w- JLt 
*.Ailah 

b erfirman,

'Hai Adam, beritahukan kcpada mereka nama-nama benda ini'.'

Dalam firmanAllah ini t€rdapat lima masalatr:

Pertama: Firman Allah Ta'ala, 'or?\ #;i "Beritahukan

lrepada merela nama-nama benda ini. " (Dalam penggalan ayat ini), Allah

memerintatrkanAdam agar mernberitalnrkan narra-ftrru mereka itu ftepada
para malaikat). Sebelumnya, Allatr telatr mengemukakan ftrnit-oarni mereka

itu kepada para malaikat. Tujtran dari tindakan ini adalalL agar para malaikat

mengaatrui batrwaAdam memang lebih mengetahui atas apa yang akan mereka

tanyakan. Hal ini merupakan indikasi atas keutamaan dan keluhuran derajat

Adam.

Tak heran bila Adam menjadi makhluk yang lebih mulia daripada

mereka dan hal ini terjadi ketikaAllah mengedepankannya dan me,nrerintahkan

pra malaikat urtuk bersuj ud kepadanya juga saat Allatr menjadikan mereka

sebagai mruid-mrridnya dan memerintatrkan mereka untuk belajar kepadanya

Dengan demikian,Adam telatr mendapatkan kemuliaan dan keagungan,

saat Allatr menjadikannya sebagai sosok yang disujudi dan diberikan
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pengeatuankhusrs.

Keduaz Dalam ayat ini terdapat petunjuk atas keutamaan il6o 6r,
orang yang memiliki pengetahuan. Dalam hadits dinyatakaru

.jjr Ltu.b)t7i;Li
"Dsn sesungguhnya malaikat benar-benar aknn meletakkan sayap-

s{yapnya karena ridha terhadap orangyang mencari ilmu."2t2

Yakni, malaikat akantunduk dantawadhu (ke@aorang nrgmenrrrtrt

ilrnu). Para malaikat melakukan perbuatan tersebut khusus untrk orang-orang

yang mempunyai pengetatruan di antara makhlukAllah. SbbabAllah telatr

mewaj ibkan mereka melakukan perbuatan itu kepadaAda4 sehingga mereka

pun menjadi terbiasa dengan kesantuan itu. Setiap kali pengetahuan muncul

pada seorang manusia, maka setiap itu pula merekatunduk, tawadhu dan

patutr kepada manusia itu.

Semua ini dilahrkan demi mengagungftan ilmu dan oranglmg memiliki

pengetahuan, juga karena mereka ridha terhadap oftmg yang mencari ilmu

dan orang yang sibuk dengannya. kri bagi orang yang mencari ilmu di antara

umat manusi4 apalagi terhadap kaum cendekiawan dank,avm robbaniyyiin

di kalangan umat manusia SemogaAllah ma{adikan kita sebagai bagim dari

mereka SesungguhnyaAllah adalah Matra memiliki keutamaan )ang agung.

Ketiga'. Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini, siapakah yang

lebih mulia, malaikat ataukah anak-cucuAdam? Dalam hal ini ada dua

pendapat?

Sekelompok ulama berpendapat bahwa para rasul dari bangsa manusia

adalah lebih mulia dari para rasul daripada bangsa malaikaq para wali dari

bangsa manusia lebih mulia dari para wali dari bangsamalaikd.

Namun sekelompok ulama lainnya berpendapat bahwa Al Mala'ul

2r2HR.Abu Daud padapembahasantentang llmu, bab:Anjuran untukMencari llrnq 3/
317,no.3641.

.aa

).21 l<J)t1Jt Jli
t*.t-
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A' l aa (malaik at) lebih mul ia

Kelompok yang menganggap lebih mulia malaikat berargumentasi

dengan menyatakan bahwa mereka ) gi\ 
".iri:i. 

| . 3, ;'rt-1 \qt
!-r;L:,; -:;:i gi *... adalah hamba-hamba yang dimuliakan,

merika itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka

mengerjakon perintah-perintah-Nya." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 26-27)
'c2:? I C c.t :V-,ii ?;i U '$ti A;;- $ " ... yong tidok mendurhakai

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu

mengerjakan apa yang diperintahl(an." (Qs. At-Talriim [66]: 6)

Juga berargumentasi dengan firman Allah, 'r;i1 3#5. j
ttfitii|.<+fi '-li iry ft* 3-& gi "Al uin sekati-trati tidak

enggan menjadi hamba bagi Allah dan tidak (pula enggan) malailut-
malailrat yang terdelat (lepada Allah)." (Qs.An-Nisaa Vl: 172)

FirmanAllall

n< Jii.ii*i1 pi {i ifr'ar$,sp Ktii {i*i1 'J;i t-, ifi iA? ?i'J;i-{ J,i
l,'-
.)-rt

b
'du;l

"Katakanlah, 'Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aht mengetahui

yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kcpadamu bohwa alat

seorang malailat."' (Qs. Al An'aam [6] : 50)

Dalam Shahih Bul&ar i tertera: "Allah -l zza w a Jall a-berfirmarU

'Barang siapa yang mengingat-kt dalam lreramaian, maka Aht akan

mengingatnya dalam kcramoian yang lebih baik dori mereka."2t3 Iurti

menryakannash.

2r' HR. Al Bukhari @a pembahasan tentang Tauhid 41278 dan Ahmad Mlam Musno&
rry?I2l|dan354.

e f y er.;1y ed.-fi u.
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Kelompok yang menganggap lebih mulia manusia berargumentasi

dengan firman Allah To' ola,,?;L' ili lj.fi lfrr.i*lii --rf
,1*alt';r'; ll,;'ri "sesungguhryo o)ong-orong yang berimon dan

mengerjalan amal shalih merela itu adalah sebaik-baikmalhluh (@.

Al Bayyinah [98] : 7) --dengan menggrrnakan htrnrfhamzatr- Yakni, nraktrluk

yangAllatrciptakan.

Juga sabda Rasulullatt SAU/,

+rLJ ta) -Jts>,,!t o{1
t ,..ie

"Dan sesungguhnya molaikat benar-benar akan meletoklcan sayay

scyapnya karena ridha terhadap orang yang mencari ilmu" (tIR- Abu

Daud)

Juga berargUmentasi dengan keterangan yang terdapat dalm beberapa

hadis, yang menyatakanbahwaAllah membanggakan orang-orangpngwulntr

di Arafah kepada para malaikat.2ra Dan Allah tidak akan membanggakan

kecuali yang terbaik, w allahu a' lam.

Sebagian ulama berkata, "Tidak ada cara untuk memastikan bahwa

para nabi lebih mulia daripada malaikat atau malaikat lebih baik daripada

mereka.2r5 sebab cara untuk memastikan siapakatr yang lebih baik adalah

kitab Allatr dan sunnah rasulullatr atau ijma' umat Islam. Sementaa dalmt hal

ini, tidak ada satu pun dari semua itu. Hal ini berbeda dengan kelompok

zra Senada dengan hadis tersebut adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam

shahilmya, pada pembahasan tentang Haji, bab: Keutamaan Haji dan Umrah dan hari

Arab, yang diriwayatkan dariAisyatr RA, dia berkata: Rasulullah SAWbersaM4 "Trdak

ada satu hari pun dimana Allah lebih banyak membebaskan hanba dsi neroka

pado hari itu daripada hari arafah, dan sesungguhnya Allah beroda dekot don

membanggakan mereka (orang-orang yang wukuf di Arafah) kepada pua maloikot.

Allah bertanya,'Apa yang diinginkan oleh mereka?'." (Muslim U9A Mn 983, no-

1348.
2rr lnilah pendapat yang lebih menyejukan jiwa. Sebab terjun dalam pembahasan

tentang siapakah yang lebih baik adalah terjun dalam sesuatu yang tidak jelas. Oleh

karena itu, cara yang lebih baik adalah menyerahkan hal itu kepada Dzat yang dalam

kekuasaan-Nya-lah terdapat segala sesuatu.
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Qadariyah danAl Qadhi Abu Bakar 
-semogaAllatr 

meratrmatinya- yang

mengatakan batrwa malaikat lebih baik.

Al Qadhi Abu Bakar berkata, "Adapun untuk satrabat-sahabat kami

dan kelompok Syi'ah yang mengatakan bahwa para nabi lebih baik, sebab

Allatr memerinahkan malaikat rurtuk bersujud kepadaAdam, maka dikatakan

kepada mereka batrwa sosok yang disujudi itu tidaklah lebih baik daripada

yang benujud. Tidakkah engkau melihat bahwa Ka'batr itu disujudi oleh para

nabi dan makluk, akan tetapi para nabi lebih baik daripada mereka berdasarkan

kesepakatan umat Isl am.

Selain itu, tidak ada silang pendapat batrwa sujud itu hanya kepada

Allah, sebab sujud merupakan ibadah, dan ibadah itu hanya diperunhrkkan

kepadaAllatr. Jika demikiaru maka sujud ke suatu aratr itu tidak menunjulkan

batrwa arah itu lebih baik daripada orang yang bersujud. Ini sangat jelas. Ayat

ini akan lebih dijelaskan lagi setelah ini.

Keempat: Firman Allah Ta'ala, *i\li 9>'..:i3i ;* ii;i ;1
"Sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi." FirmanAllah

ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa seseorang tidak dapat

mengetahui yang ghaib kecuali orang yang pemberitatruan dari

Allah, seperti para nabi atau orang yang diberitahukan olehAllah. Dengan

demikian, para peramal, dukun dan yang lainnya mereka adalatr para pendusa

Hal ini insya Allahakan dijelaskan pada suratrAl An'aam, yaitu pada firman

Allah Ta'ala, 9," {l \iI|; i -Si 'eG; i,--ra.', "Dan pada sisi

Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tak ada yang mengetahuinya

lrecuali Dia sendiri." (Qs. Al An'aam [6]: 59)

Kelima:FirmanAllatr Ta' ala,'ct: ii 6 *iS " Dan mengetahui apa

yang lramu lahirkan," yakni ucapan mereka: W ;Lr ry Vi'Jii
"Mengapa Englcau hendakmenjadilcan (khaldah) di bumi itu orangyang
alcan membuat kerusalan padanya." (Qs. Al Baqarah [2] : 30) Demikianlatr

yang diriwayatkan oleh Makiy danAl Mawardi.

NamunAz-Zatvawi berkata, "Apa yang mereka nampakan adalah
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kesegeraan mereka bersujud kepada Adam."

'ett:i* 
# Ci " Dan apa yang karnu sembwtyikan" Ibnu Abbas,

Ibnu Mas'ud dan Sa'id bin Jubair mengarakan batrwayang dimaksud ad"lah

apa yang disembunyikan oleh Iblis dalam diriny4 yaitu kesombongan dan

kemaksiatan.

Ibnu Athiyatr berkata "Lafazh ?rr:l?i diperuntukkan bagi orang

banyak, sementara yang menyembunyikan hanya satu orang. Hal ini
diperbolehkan dan ditolerir oleh orang-orang Arab, sebagaimana dikatakan

kepada suatu kaum, dimana orang idiot dari kalangan mereka telah

melakukan tindakan kriminal, "Kalian telah melalnrkan sesuatu," yakni

sebagian dari kalianadalahpelakukriminal itu Hal ini dikatakan, padatnl

tujuarunya adalatr menyampaikan kecaman. Contoh lain addah fimran Allah

ra'ata, 3r& * i;r*i o,'jei lt:,v &:i4 O-irt'rtl
"Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dori luor kamar

(mu) kebanyakan merela tidak mengerfi." (Qs. Al Hujuraat [a9l: a)

Padahal orang yang memanggil Rasulullah dri luar karnanya hanya

sebagian dari mereka yaitu Uyainah. Menunrt pend4a lain, ormg itu adalatl

AlAqra'.

Sekelompok orang berkat4 "Penampkan dm penyemhnyim hal itu

memiliki maknaurnum. Yakni, batrwaAllatr mengmhui rahasiadm apalang

mereka nampakan, semuanya'al6

Mahdi bin Maimun berkata "I(ami pernah berada di dekaAl I{asan,

lalu Hasan bin Dinar bertanya kepadaAl I{asan,'Apayang disembunyikan

oleh malaikat?'Al Hasan menjawab, 'Ketika Allah 
-Azza 

wa Jall*
menciptakanAdarU malaikat melilm rnaktrluk yang andl dm saat iur merreka

seolatr dirastrki sesuatu dari peristiwa itu. Setelatr itusebagiandari mereka

menghadap kepada sebagian yang lain, dan merekamerahasiakm hal ini di

kalangan mereka" 'apa peduli kalian terhadap makhluk ini. Sesungguhnya

216Pendapat ini merupakan pendapat yang terbaik dan terbenar.
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Allah tidak al<an menciptakan ma}:trluk kecuali kami lebih baik daripada dia'."

Huruf l-1 yang terdapat pada firmanAllah, b:'!31;"Apayang kamu

lahirlran," boleh dinashabkan oleh lafazh 'j;i, dimana lafazl'r,Gi
mengandtrngmaknapekerjaan. Namun lafir iG i i*Uotetrjugamengandung

makaaaalim (orang yang mengetahui), dan huruf tl dinashabkan olehnya,

sehingga hal ini akan menjadi seperti ucapan: Hawaajju baitillah (orang-

orang yang berhaji ke baitullah). Hal ini telatr dijelaskan di atas.

FimanAllah:

,H) -it lii+:; i5! 1r3-Ji . . 6ii

ag',

\y
O-*d1 ,y

zd

L.r
uDan (ingatlah) ketika Kami berftrman kepada para

Malaikat :'S uj udlah kamu kepada Adam', maka s uj udlah mere ka
kecuali iblis; ia enggan dan tohabur dan adalah ia termasuk
golongan otong-otang yang koJin" (Qs. Al Baqarah l2lz 3a')

Dalam firman Allah ini terdapat sepulutr masalatr:

Pertama:FirmanAll ah Ta' alo : CU \y " Dan (ingatlah) ketitra Kami

berJirmon." Yakni, dan ingatlah. Adapun pendapat Abu Ubaidatr yang

batrwa lafazh 5J tersebut adal ahza'idoh(tanbabar), hal ini tidak

diperbolehkan. Sebab sebagaimana yang telatr dijelaskan di atas, ,1 uaaan

z harf (kataketerangan waktu).

Allatr berfirman, GIi " Ko*i be rfirman " bukan i:ii (aku berfirman),

sebab Allah memberitahukan Dzat-Nya dengan menggrrnakan kata yang orang

yang banyak, guna mengagungkan Dzat-Nya. Lafazhmalaa'ikah adalatr

bentuk jamak dari malalatn. l,afazhini telah dijelaskan di atas. Di atas juga

telah dijelaskan tentang lafaztr Adam dan asal muasal nama tersebu! sehingga

tidak perlu diulangi lagi. Diriwayatkan dari Ja'far bin Al Qa'qa' batrwa dia
mendhamahkai ta' ta'nits pada lafazh al malaa'ikalz, karena mengikuti

tq i-s*til!3!3g1



dhamahnyaj im padalafadr iJ iii (Suj udl ah tramu). Padanannya adalah

lafazh: ;l'""41 " &gala puj i milik All ah."

Kedua: Firman Allah Tb'ala: ir',;--i *Sujudlah l(omu." Makna

sujud dalam bahasaArab adalah nrcnghinakan dan menundr.drkan diri. Adapun

makna Ainun saajidatun(mata yang sujud) adalah, mata yang tidak dapat

melihat. Adapun tujuan zujud adalatr meletakkan wajah di atas tanatl Ibnu

Faris berkata "Bersujud adalatr melakukan penrmdukkaq dan setiap orang

yang bers{ud adalatr orang yang mengfuinakan diri." Nfakna Al I$ aod adalah

menatap dengan tenrs menenrs. AbuAmru berkata,'Seseorang mensujudkan

seseorang (lainnya) jika dia menundukkan kepala orang i1g.:2r7

Ketiga: Kelompok yang menganggapAdam dan anak cucunya lebih

mutia berargumentasi dengan firmanAllah To' ala: i 5 ! iJ iii "&gudah
lramu lrepda Adam" Metekaberkata, "Firman Allah tersebut mentrrjuklon
batrwaAdam lebih mulia dari para malaikat.

Jawaban atas argumentasi tersebut adalah, bahwa makna

i 5 t ir iii " suiudlah kamu kepada Adam" adalah, bersujudlah kanru

kepadaryra seraya menghadrykan wajah kepadaAdam FirrnanAllah t€Nebut

adalah seperti firman-Ny4 ni..!i .!;\ilHi ;7 "Drrrkantahsalat

dari sesudah matahari tergelincir" (Qs.Al Israa' [4: 78) Yakni saat

matatrari (telah) tergelincir. Juga seperti firman-Nya €:tt rv ;-S &A't
fu3;- ,:ij1.!et "Dan Kutiupkan kcpadanyaroh (ciptaan) Ku; moko

hendaklah kamu tersunghr dengan bersujud kcpadonya." (Qs. Shaad

[38] : 72) Yalcni, maka lrendaklah kamu tersunglnn ke@aKu sad sempurna

penciptaannya dan kamu menghadap kepadanya seraya bersujud. Di atas

kauri telah menjelaskan batrwa yang disujudi itu tidak lebih baik dari yang

sujd, hktinya adalah kibld.

Jika dikatal€n, kalauAdam tidak lebih baik dari para malaika itu, lalu

apa hikmah dibalik memerintahkan mereka bersujud kepadanya? Dijawab
batrwa para malaikat ketika mereka mengagungkan (Adam) dengan tasbih

2t7 Lihat A s h-S h o hah 2 I 484.
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datakdis rr.rcx*a,makaAllah memerintatrkan mereka untuk besujud kepada

selain-Nya Tujuannya adalatr memperlihatkan kepada mereka bahwaAllah

tidak memerlukan mereka dan ibadah mereka.

Sebagian dari para mufassir berkata, '?ara malaikat itu menyepelekan

dan menganggap kecil tertradap Adam, serta tidak mengetahui kekhususan di

balik penciptaannya Oleh karena itulah mereka diperintahkan rurtuk benujud

kepadanyatandahorrnat Adakemungf,inanpulaAllatrmemerintahkanmereka

untuk bersujud sebagai htrkuman atas ucapan mereka: ,y ii'E;1
Q 'r=t"Mengapa Engkau hendakmenjadilcan (khalifah) di bumi itu

orang yong akan membuat kerusakan padanya. " (Qs.Al Baqarah [2]:
30)

KetikaAllatrberfirman kepadamereka''-J1E- *'t:.ii Ai* * ;1
"Sesungguhrqta Afu hendak menjadikan seorang kholifah di muka bumi."

(Qs. Al Baqmh [2] : 30) U/aktu ituAlah telah nrengetatrui dari merek4 batrwa

j ika Dia mengeluakan perintah untuk merek4 maka mereka akan rrensfiakan

perkataanituAllahkemudianberfirnranke@amerek4 oi (AW jl
t!* "Sesunggthrrya Aht akan menciptakan manusia dari tanah." (Qs.

Shaad [38]: 7l)

Maksudnya *Aku (Allah) akan menc sebagai seorang

khalifah" ApabilaAku meniupkan roh-Ku; maka hendaklah kamu

dengan bersujud kepadanya." Makna dari firrranAllah tersebut adalah,

hendaklatr hal itu menjadi hukuman bagi kalian pada waktu itu atas apa yang

kalian katakan kepadaku sekarang.

Jikadikatakan,IbnuAbbas i batrwamanusia itu lebih

mulia dengmmen5ratakan bahwaAllahpernah bersurnpah dengan kehidryan

Rasulullah SAlv.Allahberfnnraru't ti3!-',Itif.1 rA'fil A';,1 *(Allatt

berfirman), 'Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya mereka

terombang-ambing di dalam kemabukan (kcsesatan). " (Qs. Al Hijr I I 5]:

72)

Mengamankannya dari siksaan dengan firman-Nya"'iti inj*t
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fG ci o''r\i n ?G v "supava Atlah memberi ampunan

kepadamu terhadap dosamuyang telah lalu." (Qs. Al Fath [a8]: 2)

Allah berfirman kepada para malaikat,'J1j)'i+r'5fi o.'t
,1i; )'--* {V'jd -y-t" g,) "Don barang siapa di antara mereka

mengatalcan,'Sesungguhnya alu adalah tuhan selain daripdo Allah,'
maka orang itu Kami beri balasan dengan Jahanam." (Qs. Al Baqarah

l2tl29)
Maka hal itu dijawab dengan mengatakan, sesungguhnyaAllah tidak

pematr berfirman dengan kehidupan para malaikat adalah seperti Dia tidak

pemah berfirman dengan kehidupan Dzat-Nya sendiri. Allah tidak berfirmaru

" Demi Umur-Ku-" NamunAllah pernatr bemumpah demi langit dan bumi.

Akan tetapi sumpah ini tidak menunjukkan batrwa langit dan hrni lebih tinggi

kedudukannya daripadaArasy dan surga yang tujuh. Allah juga pernah

bersumpah dengan buah Tin dan Zaitun. Adapun firman Allah,

- ))t's $'i ) jt'fr 'Ju €'t " Dan buang siapa di antara mereka

mengatakan, 'Sesungguhnya aku adalah tuhan selain daripada

Allah,'...., " (Qs. Al Anbiyaa' [2ll: 29)

Firman ini sama dengan firman-Nya kepada nabi-Nya SAW:

ir#Ii e, fit<;:Saii* t+4jiil 4 *n*, komu mempersekutu-

kan (Tuhan), niscayo akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu

t e r m a s uk or an g- or ang y ang m e r u gi." (Qs. Az-Zumar [ 3 9] : 6 5 )

Dengan demikian, dalam firmanAllah iurtidakterkadung sesratu pr g

menunjukkan bahwa manusia lebih baik dad malaik+ wallalru A'larn.

Keempfr, Orang-orang berbeda penda@ mengenai tatacara sujudnya

malaikat kepadaAdam. Sebelumnya mereka telah sepakat bahwa sujud

tersebut bukanlah sujud ibadah.2ts

2rtMelainkan sujud ungkapan selamat dan penghormaan. Az-Zamakhsyari be*at4
"Sujud kepadaAllatr adalah suatu ibadah, sedangkan sujud kepada yang lain adalah

penghormatan, sebagaimana malaikat bersujud kepada Adatn, juga Ya'qub dan anak-

anaknya kepadaYusuf. Lihat kitabl I Kasyaf 1162.
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Mayoritas ulama berpendapat batrwa ini merupakan perintatr kepada

malaikat untuk meletakkan keningnya di atas tanah, seperti sujud yang biasa

di dalam shalat. Sebab pengertian itulah yang dipahami dari sujud menurut

adat dan syara'. Berdasarkan pendapat ini, dikatakan, sujud tersebut

merupakan sujud penghormatan kepadaAdam, penampakan kemuliaanny4

dan ketaatan kepadaAllah. Walhasil, Adam bagi kita adalatr seperti kiblat.

Makna i59- aaaatr'?51 i\ftepadaAdam). Sebagaimana dikatakan,Shala

li Al Qiblah(seseorang shalat ke kiblat), yakni ila Al Qiblah(ke kiblaQ.

Sekelompok ulama berkata, "Sujud tersebut bukanlah sujud yang

dikenal padamasa sekarang, yaitumeletakkan kening di atas tanah. Akan

tetapi yang dimaksud dari sujud tersebut adalah sujud yang sesuai dengan

makna asalnya dalam pengertian batrasa yaitu tuduk dan patuh. Yakni, para

malaikat itu tunduk kepadaAdam dan mengakui akan keutamaannya ft'r;-5
(maka sujudlah mereka), yakni mereka melaksanakan apa yang

diperintatrkan kepada mereka. "

Terjadi silang pendapat juga tentang apakatr sujud itu khusus untuk

Adam AS, sehingga tidak boleh sujud kepada yang selainnya dari semesta

alam kecuali hanyakepadaAllatr, ataukah sujud ini merupakan suatuhal

diperbolehkan setelah masa Adam, sampai masa Ya'qub AS, berdasarkan

kepada firman Allah Ta'ala: fiA. :iittS ,irt & ;i: 'gii "Dan ia

menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas singgasana. Dan mereka

(semuanya) merebahkan diri sererya sujud kcpada Yusuf." (Qs. Yuusuf

I l2]: 100) Sehingga, sujud mereka itu merupakan sujud terakhir yang boleh

dilalo*an terhadry makhluk.

Pendapat yang dianut oleh mayoritas ulama menyatakan batrwa sujud

ini merupakan suatu hal yang diperbolehkan (kepada selainAllatr) sampai

masa Rasulullall dan para sahabat berkata kepada Rasulullatr ketika pohon

dan unta sujud kepada beliau: "Kami lebih berhak untuk bersujud kepadamu

daripada pohon dan unta yang tersesat itu?' Beliau bersaMa kepada merek4

"Ot yO,'r*-'J( G;;11
',;Att'y-
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"Tidak seyogtanya seeorang bersujud kcpada seseorang (ainnya)

lcecuoli kepada Allah Tuhan semesta alam."zte

Ibnu lvl4iah meriwayatkan dalam Sunan-rrya danAl Busti dalam Slnhih-

nya dari Abu Waqid, dia berkat4

.tra c :Jtt,&r+; irr e "e'r; {Ut'J,it, iu A
'ii Li rli L r1*-Lii € :w ." 

jk "g,; i&lt'.-!t : Jta

iy u;*x,'ss*':f h,;-, it J;rJti,+U; *f
,(s'2j'r*|ti ;f;t L';<!.1' ,;l 'r*; ti rLi rrl '& 'j
,1* t41, i &,G's:) "cr',s:'i,? 6:, ? i?ir e:' i y

.iiff il,-1t e g,
"Ketika Mu'adz bin Jabal tiUa dari Syam, aiuUoojrra kepada Rasulullatr

SAW. Rasulullah kemudian bersaMa,' Apa ini?' Mu' adz fukatL' Ya

Rasulullalu akubaru tiba dari Syanr, dan (di sana) aku melihat mereka

sujud kepada bangsawan dan wkup mereka Maka aku pun ingin

melalokan itu kepadamu.' Beliau bersaMa,' Janganlah englau

melakulran (itu). Seandainya aku (boleh) memerintahkan sesuatu

untuk bersujud kepada sesuatu (yang lain), niscrya aku akan

memerintahkan isteri bersujud kepada suamilrya. Seorang isteri tidak

alran dapat menunaikon hak Tuhannya sampai dia dapat menunaikan

hak suaminya. Hingga, jilca suominya meminta dirinya (untuk

bersetubuh), sementora dia berada di atas qatab (sekedup)220, niscoya

2re Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Al Qadhi Iyadh pada kitab Asy-Syda' bita'rif
huquq Al Musthafaketikamembicarakan tentang Mukjizat Nabi SAW' 1i299.

Do 
Qatab pada unta adalah seperti pelana pada yang lainnya- Dalam hadits ini terdapat

anjuran bagi para isteri untuk taat kepada suaminya" dan bahwa mereka tidak boleh
menolak permintaan suaminya dalam kondisi ini, apalagi dalam kondisi yang lainnya.
Lihat kitab ,4 n-Nihryah 4l I l.
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dia tidak alcan menolak (permintaan) suami(nya) i1u'.:;22t

Redaksi hadits ini adalah milik Al Busti. lvlakl;m' Al Qaab adalall batrwa

ofturg-orzmg merasa bangga dengan adanya kuni untuk melahirkan, sehingga

mereka membawa isteri-isteri mereka di atas kursi tersebtrt ketika melahirkan.

Pada beberapajalurhadits Mu'adz dinyatakan: "Dan beliau melarang bersrjud

kepada manusia dan memerintahkan untuk berjabat tangan."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Sujud yang terlarang itu dijadikan

suatu kebiasaan oleh orang-orang yang bodoh dari kalangan sufi ketika mereka

mendengarkan dan menemui syaikh mereka, serta istighfar mereka. Salatr

seorang dari mereka mengaku batrwa jika kondisi menghendaki, maka dia

benujud ke telapak kaki (syaikh mereka) --+aik sujud ini menghadap kiblat

atauyanglainnya-. Sungguhtelahsesatjalanmerekadansia-sialatrperbuatan

me,[eka"

Kelima: Firman Allah Ta'ala, ,H)-.$"Krruoli iblis.- (Lafazh

jenis malaikat. Ini merupakan pendapat mayorias ulama; IbnuAbbas, Ibnu

Mas'ud, Ibnu Juraij, IbnuAl Musa1ryib, Qatadatr dan yang lainryra. Pandapat

ini pun merupakan pendapat SyaikhAbuAl Hasan. Pendapat ini juga lebih

ditrnggulkan olehAth-Thabari. Pendapat ini menrpakan ztratrir ayat di atas.

Ibnu Abbas berkata,'Nama Iblis adalatr' Azazil,dan ia merupakan

malaikat yang paling mulia. Dia mempunyai empat sayap, namun setelah

peristiwa tersebut sayapsayap itu dihilangkan."

Simak Ibnu Harb meriwayatkan dari Ikrimatr, dari IbnuAbbas, dia

berkata "Iblis adalah dari jenis malaikat. Ketika dia maksiat kepadaAllah,

makaAllatr pun murka kepadanya, kemudian melaknatnya, sehingga dia

menjadisyetan."

Al Mauradi meriwayatkan dari Qatadah, batrwa Iblis adalah dari jenis

22r HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Nikah, bab: Hak Suami atas Isteri(nya),
l/595, hadits no. I 853 dengan sedikit perbedaan redaksi.
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malaikat yang terbaik, yang disebut denganjin."

Sa'id bin Jubair berkata, "Sesungguhnya jin itu merupakan suatu

kelompok dari para malaikat. Mereka diciptakan dtri ryi, dan Iblis menpakan

bagian dari rnereka Adapun selunrh malaild, m€rcka dicitral<an fui cabaya"

Ibnu Zaid, Al Hasan dan Qatadatr juga berkata "Iblis adalatr nenek

moyangjirl sebagaimanaAdam adalah nenek moyang manusia"

Shayr bin Hausyab dan sebagian ulama Ushul Fiqh berkata, "Iblis itu
berasal dari kelompokjin yang beradadi bumi. Kelompokjinyang ada di
bumi ini kemudian diperangi oleh kelompok malaika- Ibtis yang saat itu masih

kecil berhasil diculik oleh mereka dari kelompok jin. Iblis ini kemudian
beribadatr bersama para malaikat dan dia pun mendapatkan perintatr oleh
Allah." Hal ini pun diriwayatkan olehAth-Thabari dari Ibnu Mas'ud. Jika
berdasarkan kepada pendapat ini, maka is/irsrza (pada ayat di aras) adalatl

istitsna munqathi' (pengecualian terputus), seperti firman Allah Ta' ala:

,fi Lg) Sl* b + j C *urreka tidak mempunyai keyakinan
tentang siapayang dibunuh itu, kecuali mengihtti persangkaan belaka."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 157)

Dan firman Allah, ii;C$1 "k"ruoli yang sempat kamu
menyembelihnya." (Qs.Al Maa'idatr [5]: 3f, Menunrt salah satu dari dua
pendapat.

Sebagian ulama yang memegang pendryat ini berargumelrtasi dengan

menyatakan batrwaAllatr 
-Jalla 

wa'Az*- tslahmenyifrti rnalaik* dengan

firman-Ny a: 'os?fi C 't: J,;ai ?;i t7':\i t ;Zj $ ,,yorg tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kcpada
mere lro dan selalu mengerj akan apa ymg diperintahkan" (Qs. At-Tatriim

[66] : 6) Dan firman-Nya, :r;i iy'ct € j+. t 7 y *to-ti ibtis. Do adotah

dari golongan jin." (Qs.Al Kahfi l8l: 50) Danjin bukanlatr malaikat.

222 FirmanAllah ra' oataa : ilil c I tli fi85 *... dan yong diterttanr binatang
buas, kecaali yang sempat kamu menyembelihnya." (Qs. Al Maa'idah [5]: 3)
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Kelompok yang memegang pendapat yang pertama menjawab
argurnentasi tersebut dengan menyatakan bahwa bukan suatu hal yang mushtril
jika Iblis itu dulunya dari golongan malaikat. Sebab Allatr telah mengetatrui

bahwa dia itu sengsara, dan ini (keberadaannya dari golongan malaikat)
merupakan suntu keadilan dari-Nya, dimana Dia tidak akan dimintai
pertanggungiawaban atas apa yang dilakukan-Nya

Adapun keberaadan iblis yang diciptakan dari api dan keberadaan

syatrwat pada dirinya ketikaAllah murka kepadanya, itu sama sekali tidak
dapat menepis bahwa dia itu dari golongan malaikafi.

Adapun pendapat orang-orang yang mengatakan bahwa iblis adalah
jin yang berada di bumi, dimana dia kemudian diculik (oleh para malaikat),

maka dalam hal ini perlu diketatrui bahwa ada riwayat lainyang benentangan

dengan riwayat tersebut.

Riwayat ini menyatakan bahwa iblislatr yang memerangi j in yang ada di
bumi bersamapasrrkanrng terdiri dari paramalaikat Riwaya ini diriwayatkan

olehAl Matrdawi dan yang lainnya.

Ats-Tsa'labi meriwayatkan dari IbnuAbbas, bahwa Iblis adalatr salatr

satu di antara beberapa golongan malaikat, yang disebut denganjin. Mereka
diciptakan dari api yang sangat panas, sedangkan malaikat diciptakan dari
cahaya Nama Iblis dalam balrasa sarayaniyatr adalahAzaz.l, sedangkan dalam

batrasaArab adalah Harits. Dia adalatr penjaga surg4 sekaligus pemimpin
malaikat langit dunia Dia mengrrasai langit dan buni. Da malaikat yang sangat

gigih dan sangat luas pengetatruannya. Dia selalu membisiki apa yang ada di
antara langit dan bumi. Maka diapun menilai dirinya mulia dan agung.

Inilah yang mendorongnya pada kekafiran. Dia pun kemudian
melalarkan kemaksiatan kepadaAllah, sehinggaAllatr menjadikannya syetan

yang terlaknat. Jika kesalahan seseorang terjadi karena kesombongarl maka
janganlah engkau mengharapkan ampunanAllatr. Tapi jika kesalaharurya itu
karena kemaksiatan, maka kamu boleh mengharapkan ampunan Allah.
Kesalahan Adam terjadi karena kemaksiatan, sedangkan kesalatran Iblis

J1]r
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terjadi karena kesombongan. Malaikat terkadang dinamakan jin karena ia

terselubung.223

DalamAl Qtr'an dinyatakan, (,7, -[f-i c;;S ,Q\ri+., "Dan

merelca adalcan (hubungan) nasab antara Allah dan antaraTin." (Qs.

Ash-Shaafaat [37] : I 58)

Penyair22a berkata tentang nabi Sulaiman AS,

Allah telah menundukkan tujuh jin dari jenis malaikat (kepada

Sulaiman),

untuk mengambil padanya, dimana merelca bekerja tanpa upah.

Selain itu, manakala iblis adalatr penjaga surgq maka ia pun dinisbatkan

kepadany4 sehingga namanya dianrbil dari namajin, wallahu a'lam.

Lafazhlblis adalah sesuai dengan waz:rn if iil, diambil dari kataAl
Iblaas, yakni putus asa dari rahmat Allatr . lafazhini tidak dapat menerima

tanwin. Sebab ia adalah isim malcrifar dan tidak ada padanan nama

untuknya" sehingga ia pun diidentikan dengan kata non Arab. Demikianlah

yang dikemukakan olehAbu Ubaidah dan yang lainnya.

Mentrrut satupendapat, iblis bukanlah bahasaArab. Ia tidak mempunyai

tempat pengambilan kata sehingga ia tidak dapat menerima tanwin, karena

223 Pendapat yang menenangkan jiwa adalah yang menyatakan bahwa Iblis bukanlah
dari golongan malaikat. Hal ini disebabkan beberapa hal:

Pertama, iblis maksiat kepada Tuhannya, sedangkan malaikattidak mendurhakaiAllah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.

Kedua, iblis itu diciptakan dari api, sedangkan malaikat diciptakan dari cahaya.

Ketiga, iblis itu mempunyai keturunan, sedangkan malaikat tidak memprmyai kehrunan.
Mereka tidak menikah, dan tidak mempunyai jenis kelamin, baik laki-laki maupun
perempuan. Ayat dalam surah Al Kahfi telah memberikan putusan atas permasalahan
ini, dan ini sudah cukup sebagai dalil bagi kita. Ayat tersebut adalah firman Allah,

L*t -,.1 *$:i j;1 t,'o( A4t" kecttatiibtis. Diaadatahdori
golongian jin, maka ia iendurhakai perintah Tuhannya." (Qs. Al Kahfi [18]: 50)

22a Yang dimaksud adalah Al A syi. Hal ini sebagaimana yang tertera dalam tafsir Ibnu
Athiyahl/246.
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alasan bukan bahasaArab dan ia adalah isim mabifot Dernikianlah yang

dikatakan oleh Az-Zujazdan yang lainnya.

Keenam:Firman Allatr Ta' ala : ;.f lenggan;. Makna ;.f uaa*,, iUti,

enggan melakukan apa yang diperintahkan kepadanya. Dalam hadits shahih

diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW,

t1- :J)il .#'otb*)r'J'pt l* e"3t iit ljr i'; t,y

., . : t I ,. zzl ! o. z | ,,. tio-3;.; >r"I^.tt, iii ,t '4 
-,4') 

q :?tr) g':- lJi.':

.'r$, *'qU | *{ t'rl; *t k
*Apabila orrk ruru Adam'membac'a ayar' sajdah, kemudian dia
bersujud, maka keluarlah syetan seraya menangis. Dia berkata,

'Aduhai celaka-4alam satu riwayat: 'Aduhai celalra alat-.' Anakcucu

Adam diperintahkan untuk bersujud, maka mereka bersujud, sehingga

merelra pun mendapatkan surga. Sedangkan alat diperintahkan untuk

bersujud, namun alru menolak, sehingga aht pun mendapatkan

nsv qfts." 2 2 s 
QIR. Muslim)

Dikatakan, Abaa ya' baa' ibaa' an. lafazhini merupakan lafazh yang

jarang ada. Ia muncul sesuai dengan wazanfa' ala yaf alu. Pada lafaztr ini
tidak terdapat humfyang makhrajnya berada di kerongkongan.

Menurut satu pendapat, alif adalatr sejenis huruf yang makhjrajnya

berada di tenggo rokan. Az-Zrtjaj berkata, "Aku mendengar lsma' il bin lshaq

Al Qadhi berkata, 'Pendapat saya, huruf alifadalah jenis dari hurufyang
makhrajnya berada di tenggorokan'." An-Nuhas berkat4 "Aku tidak tahu

Abu Ishaq meriwayatkan dari Isma'il contoh selain hunrf ini."

Ketuiuh:FirmanAllahTo'ala:;**,,i.9"Dansombong."MaY,naAl
Istilrbaar adalahAl Isti'zlaam(sombong), seolatrdiatidakmenyukai dirinya

225 HR. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Penjelasan tentang Menjatuhkan
Istilah Kafir kepada Orang yang Meninggalkan Shalat, l/87, no. 8l .
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bersujud dirn menganggapnya sebagai sesuatu yang terlampau mulia untuk

Adam. Diatidak bersujud (kepadaAdam) karena menolak perintah dan

kebijaksanaanAllah. Terkait dengan kesombongan ini, Rasulullah SAW
bersabda

.Z'JrL * Gt'rg ; -,l-.Jrr l-s-
*Tidak alron masuk surga orang yang dalam hatinya terdopat sebesu

biji zarah dari sifat sombong."

Dalam sebuah riwayat dinyatakan:

a/ a t.a. a

. J+ ;r' J) -r- ,y,.., Y

 t..,

alt r! : J\t -,i-.L
lz

.,../t31 L>3
Lfu') rL'i.'; r r<1-'oi ;-|y'St it
'6)t,u'lJr.ir;ir ;'l;

"Seorang lelaki berkata 'Sesrmgguhnya seseorang menyukai bqirmya

bagus dan sandalnya (uga) bagus.' Beliau bersaMa, ' Seswtggulmya

Allah itu Maha indah yang menyukai kcindahan. Sdat sombong

adalah menolak kebenaran dan meremehkan orong-orang'.-u:r (fIR.
Muslim)

Makna Bathu Al Haq adalatr menolak dan membatalkan kebenrur"
Sedangkan makna Ghomthu an-Naas adalah menyepelekan dan

merendahkan oftng-orang.

Ada pula riwapt yalg menggunakan lafazh: ghonslru-{n€nggunakm

htrruf shad yang tidak bertitik. Makna (kedua lafazh tersebut, yartl ghenslnt

dar glwmthu) adalah saruL Dikatak an, glnmasla yaghmis lrulru ghonslret
dan ightamaslwha yakni menyepelekan seseorang dan tidak menganggpya
apa-apa. Makna ghamasha fulaanun an-ni'mata adalah si fulan tidak
mensyukuri nikmat. Sedangkan makna ghamashtu' alaihi qaulaan qaalaltu

adalah aku mencelanya Syetan yang terlaknat pemah mengemukakan makna

226 HR. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Pengharaman Sifat Sombong dan
Penjelasan tentangny4 l/93, no. 91.
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ini secarajelas, dimanadiaberkata, 
"t"-riL9 

16 n O;;l;.Z;'*lii
S ,t *Saya lebih baik daripadonya: Engkau ciptakan saya dari api
sedang dia Engkau ciptakan dari tanah." (Qs. Al Nraaf l7l: 12)

'C+;iE :t L;;i', "Apakah aku akan sujud kepada orang
yang Englcau ciptakan dari tanah?." (Qs.Al Israa' [17]: 61)

g;* f ", ** ;,7 iniilL ,*t ti;.Tfii ,,Aku

sekali-kali tidak akan sujud kepada manusia yang Engkau telah
menciptalrannya dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam
yang diberi bentuk" (Qs. Al Hijr I I 5] : 33) MakaAllah pun menganggapnya

kafir. Dengan demikian, barang siapa yang menyepelekan perintatrAllatr atau

perintah rasul-Ny4 maka hukum untuknya adalahhukum yang diberikan
kepada Iblis (kafrr). Ini merupakan suatu hal yang tidak dipersengketakan

lag.

Ibnu Al Qasim meriwayatkan dari Malik, dia berkata, "Aku
mendapatkan kabar batrwa maksiat yang pertama kali terjadi adalatr dengki
dan sombong. Iblis dengki terhadapAdam, danAdam kikir saat memakan

buatr dari pohon itu."

Qatadah berkata, "Iblis dengki terhadapAdam atas kemuliaanyang
diberikanAllatr kepadanya Iblis berkat4 'Aku terbuat dari api, sedangkan

orang ini terbuat dari tanah.' Dosa yang pertama kali dilakukan adalah

sombong, kemudian sikap keras kepal4 hingga Adam memakan buah dari
pohon itu, kemudian dengki tatkala anak Adam menaruh perasaan dengki

terhadap saudaranya."

Kedelapan: FirmanAllah Ta' ala, O-*$i A, o€'t " Dan adalah

ia termasuk golongan orang-orang yang kafir" Menurut safu pendapat,

makna lafaztr o 6 a rirri uaa ah shawa $adi). contohnyaadalah firmanAllah

Ta' ala : (.t{FIi U C Ki " Maka i adil ah anak itu termas uk or ang-

orangyang ditenggelamkan." (Qs. Huud [l l]: a3)

Ibnu Ftrrak berkata "l,:rfa/r.0 ( A ri"iiika mengandung malcrra slaara
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(adi) adalah sebuatr kekeliruan yang ditolak oleh kaidah-kaidah dalam bahasa

Arab."

MayoritasAhli Takwil be*atA "Makna (flrmanAllatr tersebut) adalah,

maka iblis telatr diketahui bahwa dia akan menjadi kafir. Sebab kafir dan

mukmin yang sesungguhnya merupakan hal yang telah diketahui Allah
kejadiannya"

Saya (At Qurthubi) katakan, "Pendapat ini benar, berdasarkan

kepada sabda Rasulullah SAW dalam Shahih Bukhori:

f.(F".iL:tvi c\',
' Se sungguhnya perbuat an itu bergantung kcpada akhir (nya).'

Mennrut satu pendapat Iblis menyembah Allah Ta' ala sr"lama delapan

puluh ribu tahun. Dia diberikan status sebagai pemimpin dan penjaga surga

karena istidraj,sebagaimana orang-ormg munafik diberikan ftesempatan)
untuk mengucapkan kesaksian bahwa tidak ada lbhan yang hak kecuali Allah
di ujung lidah mereka, juga sebagaimana Bal'am22? diberikan Al Ism Al
A' zham (Narna yang Agung: Allah) di ujung lidahnya. Oleh karena itulah di
dalam diri dan kepemimpinarurya terdapat sifat sombong.'

IbnuAbbas berkata'Iblis menilai dirinya lebih baik daripada malaikat

karena sesuatu yang dia miliki. Oleh karena itulah dia berkata, "Aku lebih

baik darinya."Allah-l zzawa Jall*-UernrmarU t| 7;:; ij,:l;:- C
'dUJ1 

&, G 7i a;<;"i"o i4 ltb * 
A p akah y ang me n ghal an g i

kamu sujud kcpada yang teloh Ku-ciptaknn dengan kedua tangan-Ku.

Apakah kamu menyombongknn diri ataukah knmu (merasa) termasuk

orang-orangyang (ebih) tinggi?" (Qs. Shaad [38]: 75)

Yakni, apakahengkauakan diri,padalral engkautidak

berhak untuk sombong. Sebab Aku saja tidak sombong ketika Aku

227Dia adalah Bal'am bin Ba'wara atau Ba'ara yang hidup pada masa MusaAS. Lihat
pembahasantentanghalinidalamkitab AlBidsyahwaAn-Nihayohl/j22,TafsirIbnu
Katsir 3/507 dan tafsir FakhruddinAr-Razi l5157.

Tafsir Al Qurthubi
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menciptakanny4 padatral kesombongan adalah milik-Ku. Oletr karena itulah

Allah berfirm an, 3-*31'l cr: bti i " Dan adalah ia termasuk gol o ngan

orang-orang yang kafir." Pada awalnya, Iblis itu diciptakan dari api

kekuasaan. Oleh karena itulah dia bersumpah dengan kekuasaan. Dia berkata
'&;;i-#-*:1 A.):d "Demi kekuasaon Engkau aku akon
menyesatkan mereka semuanya." (Qs. Shaad [38]: 82)

Kekuasaan itu telah menimbulkan perasiuill sombong dalam dirinya,

hingga dia menilai dirinya lebih baik daripadaAdam.'Diriwayatkan dari Abu

Shalih, dia berkata, 'Malaikat diciptakan dari catraya kekuasaan, sedangkan

iblis diciptakan dari api kekuasaan."'

Kesembilan: Para ulama dalam madzhab kami 
-semoga 

Allah
merahmati mereka- berkata, "Barang siapa yang padanya Allah
menampakkan karamah dan hal-hal yang luar biasa, padahal dia bukanlah

seorang nabi, maka karamah dan hal-hal luar biasa itu tidak menunjukkan

ataskewaliannya."

Hal ini berseberangan dengan sebagian sufi dan Rafidhah yang

berpendapat bahwakaramatr dan hal-hal yang luarbiasa itumenunjukkan
bahwa dia adalah wali. Sebab jika dia bukanlah seorang wali, makaAllah
tidak akan menampakan apa yang telah nampak pada dirinya.

Argumentasi kami adalah, bahwa meyakini salah seorang di antara kita

sebagai waliAllah menrpakan suatu hal tidak dapat dibenarkaq kecr.rali setelatl

orang itu meninggal dunia dalam keadaan beriman. Jika dia belum diketatrui

dunia dalam keadaan beriman, maka kita belum dapat memastikan

bahwa dia adalah seorang wali Allatr. Sebab wali Allah adalah orang yang

diketahui oleh Allah bahwa dia tidak akan meninggal dunia kecuali dalam

keadaanberiman.

Jika kita telah sepakat bahwa kita tidak dapat memutuskan apakah

seseorang meninggal dunia dalam keadaan beriman, dan orang itu pun tidak

dapat memastikan bahwadia akan meninggal dunia dalam keadaan beriman,

maka dapat diketatrui batrwa karamatr dan hal-hal yang luar biasa itu tidak

t@



menunjukkan batrwadiaadalatr waliAllah228Namun Kami prmtidak melarang

jikaAllah memperlihatkan k€pada sebagian walinya tentang akhir kehidupan

yang baik, akhir perbuatan yang baik, dan yang lainny4 di sampingAllah.
Demikianlah yang dikatakan oleh SyaihtrAbuAl HasanAl Asy'ari dan yang

lafuryra.

Ath-Thabari berpendapat batrwaAllatr ingin memberikan pelajaran

dengan kisatr lblis ini kepada orang-orang yang seperti di4 yaitu orang-omng

Yahudi png kafir kepada Nabi Mutrammad, padalral mereka telah mengetatrui

akan stansnya sebagai seorang nabi, di sampingAllah telatr merrberikan nilonat

kepada mereka dan nenek moyang mereka.

Kesepuluh: Para ulama berbeda pendapat apakah sebelum ada Iblis
ada orang yang kafir atau tidak? Menurut satu pendapat, tidak ada (orang

yang kafir sebelum dia), dan Iblislatr orang yang pertama kali kafir (kepada

Allah). Menurut pendapat yang lairl sebelum Iblis pernatr ada orang-orang
yang kafir kepadaAllah, yaitujin yang ada di muka bumi.

Para ulama juga berbeda pendapat apakatr Iblis kafir karena suatu

ketidaktatruan atau pembangkangan. Dalam hal ini terdapat dua kubu di
kalanganAhluSunnah.Tidakdiperselisihkanlagibatrwalblistelatrmengenal

Allah sebelum dia menjadi kafir. oleh karena itulatr orang yang mengatakan

batrwa dia kafir karena ketidaktatruaru mendca beralasan batrwa pengetahuan

u Yang ditetapkan dalam Al Qur'an adalah, bahwa wali itu harus memenuhi dua syarat:
l. Iman, dan

Z Takwa.

Allah Th'ala berfirman,

ti;.r, <rlii @ 3;?,n l; * 3-; i $i.,vtri*,1vf
@ 3'*;litLi

*Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawotiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) ordng-orang yang beriman
dan mereka selalu bertakwa." (Qs.Yunus [10]: 62-63)

Dengan demikian, setiap oang yang beriman lagi bertakwa itu dianggap sebagai wari,
danAllahlah yang mengetahui hal-hal ghaib.

Tafsir At Qurthubi r -::--\I b)'/ ,l



itu dihilangkan darinya ketika dia menjadi kafir. Sementara pendapat yang

mengatakan batrwa dia kafir karena membangkang, mereka beralasan bahwa

dia kafir dalam keadaan mengenal Allah.

IbnuAthiyah berkata, "Kufur yang didasari oleh sikap yang ingkar

merupakan suatu hal yang mustahil j ika pengetahuan terhadap Allah masih

ada Namun demikiarq menurut saya itu merupakan sautu hal yang boleh saja

terjadi dan bukan suatu hal yang mustahil, sebabAllah dapat menundukan

siapa saj a yang dikehendaki."

FirmanNlah:

* r Gi W :vri':f+i e,+ il:t ;-i #*i i'r!i riI.S

'rrt}Ji :y 6#ti';*J1 ,y t3:;:'li, &,
"Dan Kami berJirman,'HaiAdam, diamilah oleh kamu dan

isterimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang

banyak logi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganloh

kamu dekati pohon ini, yang menyebabhan kamu termasuk orang-

orong yang zhalim. "'(Qs. Al Baqarah [2]: 35)

Dalam ayat ini terdapat tiga belas masalatr:

Pertama: Firman Allah Ta'ala: &i ?SrULlIi'5 "Dan Kami

berfirman,'Hai Adam, diamilah. "'

TidakadasilangpendapatdiantaraAhlulilmibahwaAllatrmengusir

Iblis ketika dia menjadi kafir, sekaligus menjauhkannya dari surga. Setelah

mengusir iblis,Allatr berfirman kepadaAdanl * iki (diamitah oleh komu), "

yakni menetaplah danjadikanlatr surga sebagai maskan, yakni mahal as-

sulaun (tempat untuk didiami). Sakona ilaihi yaskunu sulanunon Adaptur

makna ls-s aknn adalah api. Penyair berkat4

Sesungguhnya teruson itu telah diduduki dengan opi dan minyak.22e

22e Ini merupakan penggalan bait yang diucapkan penyair ketika menjelaskan tentang

Surah A[ Baqarahf t'r8-



As -s akan jryamengandung makna segala sesuatu yang dapat didiami.

Adapun maknals-Sit/cia maknadari kata ini sudah diketatrui secara luas,

(yaitu pisau). Pisau dinamakan s ikkiinlrcrrer:aia dapat membuat diam gerakan

sesnatu yang disembelih. B€rasal dari k ala as -salan-lahk aa al mrshin (orang

miskin). (Dia dinamakan miskfin) karena minimnya tindakan dan

pergerakannya. Kata sukkaan as-safiinaft (penumpang kapal) pun

merupakan bahasa Arab, karena penumpang kapal-lah yang dapat

menenangkan kapal dari terguncang.23o

Kedua:Datam frman Allah Ta' ala : * i!3i (diamilah ole h knmu) "

terdapat peringatan terhadap keluar (dari dalam surga). Sebab tempat untuk

didiami itutidak bisa mer{adi sesuatu yang dapat dimiliki. Oleh karena itulah

sebagian orang-orang yang arif berkata, "Tempat untuk didiami itu hanya

berlangsung sartpaijandswaktutfrtentl kemudiansetelah ituhabis." Dengan

demikian, masuknyaAdam dan Hawa ke dalam stuga adalatr masuk untuk

mendiami (dukhul sulcnaa), bukan masuk untuk menetap (dukhuul

iqaamah).

Saya (Al Qurthubi) katakan,'Tika demikiarU maka dalam pendapat

ini terdapat petunjuk atm apa yang dikatakan oleh mayoritas ulama: batrwa

orang yang menempatkan orang lain di sebuatr tempat mtuk didiami, maka

orang lain ini tidak dapat memiliki tempat tersebut hanya karena dia telah

mendapatkan izin untrk mendiamiryra- Di lain pihak, orang yang menempatkan

orEmg itu berhak untuk mengusimya dari tempat tersebut, j ika j angka waktu

unnrk memdiamfurya telah habis.

Asy-Sya'bi berkata: Apabila seseorang berkata: 'Rumahku adalah

mili*ku sampai €ngkau m€ninggal duni4' makarumah tersebut adalalt milikrnu

semasa kamuhidrp dan setelah kamu meninggal dunia. Tapi jika dia berkata:

'Rumahku ini, diamilah ia olehmu sampai engkau mati,' maka nnnah itu hanrs

terusan yang dihujani dengan api dan minyak. Bait ini juga tercantum dalam kitab l/-
Iisan narnun tidak dinisbatkan dengan lafaztr: Aqamaah bisakaniin wa adhaanin (dia
mendudukinya dengan api dan minyak).

ao Lthat A s h -S hah ah 5 /21 3 6.



dikembalikan keeada pemiliknya kaika kamu zudah mati.

lAfazh Al Umraa (iamrntuk menempati) adalah seperti lafazh as-sulma

(izin urtuk mendiami). Hanya saj 4 silang pendapat mengenai lafazh As-sulmaa

ini lebihhebatdaripadasilangpendapatunhrk lafazhAs-sulotoa. Pembatrasan

tentang lafazhAl Umraa akan dikemukakan nanti pada surah Hud, insya

Allah.

Al Harbi berkata: Aku mendengar Ibnu Al Arabi berkata 'Orang-orang

Arab tidak berbeda pendapat bahwa hal-hal ini tetap merupakan milik
pemiliknya namun manfaatnya diberikan kepada orang yang diberikan (hak)

umraa, ruqba, ,fqaar ikbaal, minhah, aribah, sukna, dan ithraaq.'
Pemyataanini argumentasiimamMalikdanparasalrabatryayang

batrw4 tidak ada sesuatu pun dari berbagai jenis pemberian yang

dapa dimiliki kecuali hanya manfaatrya (saja), dan bukan bendanlra Pendapat

ini pun merupakan pendapatAl-Laits bin Sa'd, Qasim bin Muhammad, dan

YazidbinQusaith."

Umraa adalah, engkau menempatkan seseoftrng di rumahmu untuk
jangka waktu selama hidupmu atau selama hidupnya.

Contoh ruqbaa adalah seseorang berkata, "Jika engkau meninggal

sebelum aku, maka rumah itu kembali kepadaku. Tapi jika aku meninggal

sebelum kamu, maka rumatr itu menjadi milikmu." Kata ruqbaaimdiambil

dari kata al muraaqabah. Al muraaqabah adalah, masing-masing pihak

mengawasi pihak yang lainnya- Oleh karena itulahAhlul Ilmi berbeda pendapat

tentang boleh atau tidaknya ruqbaa ini. Abu Yusuf dan Asy-Syaf i
membolehkannya. Sebab menurut mereka, hal itu tidak ubahnya wasiat.

Sementara imam Malik dan orang-orang Kufatr melarangnya. Sebab masing-

masing pihak akan mendapat imbalan yang tidak diketahui apakah akan

diperoleh atau tidak. Selain itu, masing-masing pihak akan mengharapkan

kematian satrabatrya.

Dalam bab ini pun terdapat dua hadits yang membolehkan dan

melarang hal ini. Kedua hadits tersebut dicantumkan oleh Ibnu Majah

@l Surah Al Baqarah



dalamsunan-nya.

Hadits yang pertama adalah hadits yang diriwayatkan oleh Jabir bin
AMullall dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa

";*l."d1c ,s'r5l
"Umraa itu boleh bagi orang yang diberikan hak untuk

menempatinya, dan ruqbaa pun boleh bagi orangyang diberikan hak

untuk menempatfurya. "2r' Dalam hadits ini terdapat kesetaraan hukum

antara umr aa dan ruqbaa.

Hadits yang kedua adalatr hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar,

dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa

tz-,zzz tz,zz ti.t'.
.Arl..r) 4Jt-> { S#

"Tidak ada ruqbaa bagi orangyang diberikan sesuatu. (Sebab)

sesuatu itu adalah milil*tya semasa hidupnya dan setelah dia
meninggal dunia. "'232

Ibnu Umar berkata, " Ruqbaa adalatr, seseorang berkata kepada omng

laiq'Aku atau kamu yang meninggal dunia (Jika engkau meninggal sebelum

aku, maka rumah itu kembali kepadaku. Tapi jikaaku meninggal sebelum

kamq maka rumatr itu menjadi milikmu.)

SaMa Rasulullah* tidak ada Ruqbaa " inr menunjukan atas pelarangan,

sementara sabda beliau "Barang siapa yang diberikan sesuatu secara

ruqbaa, mal<a sesuatu itu adalah mililvrya" mentuf trkkan atas pembolehan.

Kedua hadits ini diriwayatkan oleh Nasa' i.

An-Nasa'i juga menyebutkan dari IbnuAbbas, dia berkat4 "Umraa

23r HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Hibah, bab Ar-Ruqbaa 21797, hadits
no.2383.

232 HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Hibah, bab Ar-Ruqbaa 21797, hadits
no.23821; dan An-Nasa'i pada pembahasan tent^ng Al Umraa 5/273 .

U1i;t"ds,G tlr,o'*i
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dan Ruqbaa itu sama." IbnuAl Mundzir berkata, "Telah ditetapkan bahwa

Rasulullatr SAW pernah bersabda, 'Umraa itu boleh bagi orang yang

diberilran hak untuk mepempatinya, dan ruqba pun boleh bagi orang

yang diberilran luk untuk menempatinya). "' lbnuAl Mundzir menganggap

shahihhditsillu.

Hadis ini pun merupakan argumentasi kelompokyang krpendapat

bahwa umraa dan ruqbaa itu sama. Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ali.

Pendapat ini juga dikemukakan oleh Ats-Tsauri dan Ahmad. Rumatr yang

telatr diberikan secara ruqbaa itu tidak boleh dikembalikan kepada pihak

yang pertama untuk selama-lamanya. Pendapat ini juga dikemukakan oleh

Ishaq. Thawus berkata, "Barang siapa yang memberikan sesuatu, maka

sesuatu itu merupakan harta yang berhak untuk diwarisi."

Kata ifqaar diambil dari faqaar azh-zhahr (tulang punggung).

@ikatakan), afq artuka noaq at i (ahrmeminj amkan untaku kepadamu), j ika

aku meminjamkan tulang pungungnya unflrk engkau naiki. @ikatakan pula),

afqaraka ash-sha'id (binatang buruan memungkinkan punggungnya

kepadamu). apabila ia memungkinkan punggungnya untuk kamu panah.

Seperti itu pula dengan kata al lkhbaal. Dikatakan, Akhbaltufulaanaan
(alarmemi4iami si fulan),jikaengftaumemiqiamin]aautauntuk ditungganginya

atau kuda untuk dia berperang.

Minhah adalah pemberian. Minhah juga mengandung makna

penrbaian air susu. Adapun al Maniihah maknanya adalah unta atau kanrbing

yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain untuk diperah susunya,

kemudian unta atau kambing tersebut dikembalikan kepada pemiliknya.

RasulullahSAWbersaMa

,:"u^* ,r"nl') ,"i't.\'r 
tt tlt, J;f;; 416l

"Ariyafuzts itu harus dikembaliknn, minhah23a itu harus dikembalilcan,

ts3 Pinjaman benda untuk diambil manfaatnya tanpa imbalan.
234 Tanah yang diberikan untuk ditanami atau kambing yang diberikan untuk diambil

'i o 't=t')(,



utang itu harus dibaya4 dan penjamin adalah penanggungjovvab."23s

hhraaq adalah meminjamkan hewan pej antan. Dikataka& istathraqa

fulaanunfulaananfahlahu, apabila si fulan meminta fulan yang pertama

agar (hewan pejantannya) menghamili (hewan betina)nya lalu si fulan yang

pertama pun meminj amkan hewan pejantannya kepada si fulan yang kedua

Si fulan yang kedua berkata * hhqiqnii fahlaka, " yakni pinjamkanlatr hewan

pejantanmu kepadaku untuk menghamili untaku.

Ketigaz Firman All ah, Udr., 4i " Kamu dan isterimu. " Lafazh

;rf merupakantaukid (penegas) dari dhamirtersembunyi yang adadalam

f il ;fu,i (diamilah). Contoh untuk hal ini adalah firman Allah,

A| t s si +;\:Lt " Kare na i tu p ergil ah kamu b er s ama Tuhanmu. " (Qs.

Al Maa'idatr [5]: 2a) Dalam hal ini, tidak boleh dikatakan, uslatnwazaujulra

(diamilalr bersama isterimu) juga tidak boleh dikatakaru idzlnb warabbuka

(pergilatr bersamaTutranmu) kecuali dalam daruat syair.

Keempa*, FirmanAllah :r+ rj'r " Dan isterimrz." Menurut batnsaAl

Qur'an, (isteri) adalahjauz, tanpa huruf ha' ,halini telah dijelaskan di atas.

Namun lafazhjauzaft muncul dalam Shahih Muslim:

Abdullah bin Maslamah bin Qa' nab menceritakan kepada kami, dia

berkata: Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami dari TsabitAl Bunani,

dariAnas, bahwaNabi SAW sedang bersama salah seorang isterinya, lalu

seoranglelakimelintasibeliau. Beliaukemudianmemanggillelakiittl,lalulelaki

itu pun datang. Rasulullah SAW bersaMa,

.llt ,/,; itili q €*+-'otbi2)r'tty

air susunya kemudian diminum.
2ri HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Wasiat, Abu Daud pada pembahasan

tentang Jual Beli, Ibnu Majah pada pembahasan tentang Wasiat, bab: Ariyah, 21801-

802, hadits no. 2398 dan2399. Hadits tersebut dicantumkan oleh As-Suyuthi dalam

kitab Al Jami' Al Kabir dariberbagai jalur dalarn Al Jami' Al Kabir2l434, no. 12/11223.
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"Sesungguhnya syetan itu mengalir pada manusia pada aliran
darah(nya)."236

Isteri Nabi AdamAS adalah HawaAS. Hawa adalah orang pertama

yangAllah namakan demikian, ketika dia diciptakan dari tulang rusukAdam,

sementaraAdam sendiri tidak menyadari akan hal itu. Seandainya ketika itu
Adam merasa sakit, niscaya seoftulg lelaki tidak akan merasa sayang kepada

isterinya. Ketika Adam terjaga, ditanyakan kepada, "Siapa ini?" Adam

meqiawab, "Perempuan?" Ditanyakan kepadanya'Siapa narnanya?" Adarn

menjawab, "Flawa" Ditanyakan kepadany4'Mengapadinarnakan perempuan

(imra'atl)?" Adam menjawab, "Sebab ia diciptakan dari seseorang (mu'u). "

Ditanyakan kepada Adam, "Mengapa dia dinamakan Hawa?" Adam

menjawab, "Sebab dia diciptakan dari orang yang hidup?"

Diriwaya&an batrwa para malaikat menanyakan hal itu kepadaAdam

untuk mencoba pengetahuannya. Mereka juga bertanya kepada Adam,

"Apakah engkau mencintainya, Watrai Adam?" Adam menjawab, "Ya."
Mereka bertanya kepada Hawa, *Apakatr engkau mencintainya, watrai

Hawa?" Hawa menjawab, "Ya." Dalam hati Hawa terdapat (cinta kepada)

yang berkali lipat lebih besar dari cintaAdam kepada Hawa yang ada di
dalam hati Adam. Mereka berkata "Seandainya seorang iSeri jujur mengenai

cintanya kepada suaminy4 niscaya Hawa punjujur (mengenai cintanya)."

Ibnu Mas'ud dan IbnuAbbas berkata, *KetikaAdam ditempatkan di
dalam surga, dia berjalan di dalamnya dengan liar. Ketika dia tidur, maka

diciptakanlah Hawa dari tulang rusuknya yang pendek bagian sebelatr kiri.
Tujuannya adalah agar Adam merasa tentram kepada Hawa dan

menyayanginya. KetikaAdam terjaga dia bertanya (kepada Hawa), "Siapa

engkau?" Hawa menjawab,'?erempuan yang diciptakan dari tulang rusukmu

agar engkau merasa tentarn terhadapku." Itulatr pengertian dari firman Allatr

216HR.MuslimpadapembahasantentangSalam,4/lTl2,no.2l74.Pengertianhadits

ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang I'tikaaf, bab: Bolehkah
Orang yang sedang I'tikaf Keluar Menuju Pintu Masjid untuk Memenuhi Keperluannya.
Lihat kitab ,4 l-Lu' lu' wa Al Marjan 2/ 197.
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Ta'ala, " J3.? !.G\i+, j*r,ri.-'5 ui c; €3L ";ft 
y

Ur!) " Dialah Yang menciptakan kamu lari diri yang satu dan
daripadanya Dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang
kepadanya." (Qs.AlA raaf [7]: 189)

Ulama berkata, "Oleh karena itulah wanita bengkok. Sebab ia
diciptakan dari sesuatu yang bengkok, yaitu tulang rusuk."

Dalam Shahih Muslim dinyatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda,

-J ;A G'tLi",sfs :*-t')s d3- rb';r,.:U* ;1';t"oy

ql;L:3y t?* "cU'Fau't -i:l;f gL:t
Gt3 ,\;}S ,i*ii'43'o{: {t Ar', ,Wr'dz^Lr

' ,. .
. t+i),tt

"Sesungguhnya wanita itu diciptakan dari sesuatu yang bengkok -
Dalam sebuah riwayat dinyatakan :'Se sungguhnya tulang rusuk yang
paling bengkok adalah tulang rusuk bagian otas.- Engkau tidak

akan dapat meluruskannya dengan sotu langknh. Jika engkou akan

membiarkannya, mal<a engl<nu dapat membiarkannya, sementara dia
alran tetap bengkok. Tapi jika engkau melurusknnnya, makn engkau

akan mematahkannya. Dan mematahkannya adalah

menceraikannya. "

Dari masalah inilatr para ulama berargumentasi tentang hak waris yang

dimiliki oleh seorang khuntsa (memiliki kelamin ganda) jika ia memiliki ciri-
ciri laki-laki dan perempuan dalamjurnlah yang sam4 baik itu benrpajangguL

puting sustg alat kelamirl kecuali jumlah tulang rusuk. Apabilajumlatr tulang

rusularyakuang darijunlah tulang nsukyang dimiliki kaum perempuan, maka

dia diberikan hak waris seorzmg laki-laki. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali.
Sebab Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam. Hal ini dijelaskan dalam

pembahasan tentang warisan, insya Allah.
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Kelimo: Firman Allah Ta'ala, *+i "Surga". *+i adalah At
Bwtaan (kebun). Hal ini telah dijelaskan di atas. Adapun mengenai pendapat

yang dikemukakan oleh kelompok Mu'tazilatr dan Qadariyahyang menyatakan

batrwAdam tidak berada di surgal I Khuld (kekal), melainkan di surga di
negeri Aden, pendapat ini tidak perlu diperhatikan. Mereka berargumentasi

atas bid'atr mereka dengan menyatakan bahwajika surga yang didiami Adam
tersebut adalatr surgal/ Khuld, maka Iblis tidak akan dapat menjangkaunya.

SebabAllatr SWTtelah berfirman, 4L,li w i $ " Yang isinya tidak
(menimbullcan) kota-knta yang tidak berfaedah dan tiada pula perbuotan

dosa. " (Qs. Ath-Thuur [52] : 231ztt

Allah berfirman, 6''lt {i VrS +i i,r*;i { "Di dalamnya
mereka tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak (pula
perlrataan) dusta. " (Qs.An-Nabaa [78]: 35)

Allah berfirman, tAn fu {t . 4U ii (i tp. 6r!,:X;.1
:t* "Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia

dan tidak pula perkotaan yang menimbulkan dosa, akan tetapi mereka

mendengar ucopan salqm. " (Qs. Al Waaqi'ah 156l:25-26)

Darl bahwa penghuni *xga Al Kltul d tidak al<ankeluar dariny4 sebab

Allah telah berfirrnan, bs'i+ Uii e 173 "Dan merekn sekali-trali

tidak alcan dikeluarkan daripadanya. " (Qs.Al Hijr [5]: a8)

Lagi pula, stxgaAl Khuld adalah Daar Al Quds (Tempat Suci) yang

telatr disucikan dari dosadosa dan maksiat-maksiat dimana tujuannya adalatr

untuk menyucikan tempat tersebut. Sementara Iblis telatr melalarkan kesia-

siaan dan kedustaan di dalamnya, sedangkan Adam dan Hawa telah diusir
darinya karena kemaksiatan yang mereka lakukan.

Mereka berkata "Bagaimana mungkinAdam akan mencari pohonl/

'u '*)T i, q;'i { U'tf Wb}'t ti "Didatamsurgamerekasating

memperebutkan piala (gelas) yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak
berfaedah dan tiada pula perbuatan dosa. " (QS. Ath-Thuur [52]: 23)
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Kuld (kekekalan) dan kerajaan yang tidak akan usang, sementara posisinya

begitu dekat denganAllah, akalnya begitu sempurna, dan dia sendiri telatr

berada di dalam stxgaAl Khuld? "

Jawaban, Allah telah memakrifatkan kata Al Janah denganhwuf alif
dart lam. Dengan demikian, siapa orang yang berkata, "As' alullah al Jannoh
(aku memohon surga kepadaAllah)," maka menurut kebiasan makhluk,
perkataannyatidak dipahami kecuali diamemohon surgal/ Khuld. Dalam
hal im, bukan suatu hal yang mustahil menurut akal, bila Iblis dapat masuk ke

dalam surga untuk menyesatkan Adam. Sementara nabi Musa pun pemalr

bertemu dengan nabi Adam (di dalam surga), lalu Musa berkata kepadaAdam,

"Anta Asyqaita dzuruiyyataka wa akhrajtahum minal Jannah @ngkau
telah menyengsarakan keturunanmu dan mengeluarkan mereka dari surga)."

Dalam hal ini, Musa memasukkan huruf a/rf daurr lamkepadakata
Jannah gnamenunjukkan bahwa surga tersebtrt adal ah swga Al KIruld yang

sudah diketatrui secuua luas. Di lainpihak,Adam tidak membantahhal itu.
seandainya surgatersebut adalah selain swgaAl Khuld, rix,ayaAdam akan

memberikan bantatran kepada Musa. KetikaAdam bersikap diam atas apa

yang dikemukakan oleh Mus4 maka benarlatr htrwa yang dimaksud dengan

ternpat lang darinyaAllatr mengeluarkan ketunnranAdam berbeda dari t€mpat

yang dituju oleh ketunrran Adam.

Adapun ayat-ayat yang mereka jadikan sebagai argumentasi,

sesungguhnya yang dimaksud dari apa yang terkandung dalam ayat-ayat

tersebut adalah setelahAllah memasukan para penghuni surga ke dalum swga

pada hari kiamat kelak. Dalam hal ini, bukan suatu hal yang mustahil bila
sttrgaAl Khzlditu diberikan olehAllatr kepada siapa sajayang Dia kehendaki

berada kekal di dalamnya. walau begitg orang-orang yang telatr ditakdirkan

oleh Allah akan binasa mereka akan keluar dari dalam surga Al l{huld ter*but.

Di lain pihak, Ahlu Ta wfil (kelompok yang selalu menggunakan
penafsiran logika) sepakat batrwa para malaikat dapat masuk ke dalam surga

untuk menemui para penghuni surga dan juga dapat keluar darinya. Pada
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awalnya kunci-kunci surgatersebut berada di tangan Iblis, kemudian kunci

tersebut diambil alih darinya setelatr mereka maksiat. Di lain pihalq Nabi juga

dapat masuk ke dalam surga malam Isra dan Mi'raj, lalu keluar dari sana.

Setelah itu, beliau memberitahukan tentang apa-apa yang ada di dalamny4

dan batrwa stnga tersebut adalah surgaAl Khuldymgsesungguhnya.

Adapun pendapat yang dikemukakan kelompok Mu'tazilah dan

Qadariyah, yaitu batrwa strga adalah Dar Al Quds (tempat suci), danAllatr

telah menyucikannya dari dosa-dosa, itu merupakan kebodohan mereka.

SebabAllah telah memerintahkan Iblis masuk ke Tianah yang Suci, yaitu Syam.

Umat beragama sepakat batrwaAllah telatr menyucikanny4 namun di tanah

itu tetap terjadi maksiat, kekufuran dan dusta. Penyucian tanah ini tidak
menghalangi terjadinyamaksiat. Demikian pula dengan Dar Al Quds.

Abul Al Hasan bin Bathal berkata, "Sebagian ulama sepakat batrwa

Ahlu Sunnatr telah melakukan kesepakatan batrwa sngaAl Khuld adalah

surga yang darinyaAllatr menunrnkan nabiAdam. Oleh karena i@ pendapat

kelompok yang menentangnya tidak mempunyai arti ap4pun."

Adapun ucapan Mu'tazilah dan Qadariyah: bagaimana mungkinAdam

akan mencari pohon Al Khuld (kekekalan), sementara akalnya begitu

sempurna, dan dia sendiri telah berada di dalam swgaAl Khuld? Hal itu
dibalikan kepada mereka dan dikatakan: bagaimana mungkin Adam akan

mencari pohonAl Khuld (kekekalan), sementara dia berada di tempat yang

fana dan akalnya pun begitu sempumaZ Ini tidak mungkin dilakukan oleh

orang yang sangat bodoh sekalipun, apalagi denganAdam yang merupakan

makhluk yang paling cerdas akalnya. Hal ini sebagaimana yang dikatakan

olehAbu Umamatr sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.238

Keenam: Firman Allah, ti1z.:, L*; til-, tllt lSi " Don
maknnlah makanan-makanannya yang bonyak lagi baik di mana saja

18 Dalam hal ini, pendapat yang menurut saya paling benar adalah menyerahkan perkara
surga tersebut kepada pengetahuan Allah. Sebab dalam masalah ini tidak ada keterangan
atau dalil yang bersifat pasti.
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yang lamu sul(ai. " Qira' ah jwrhxulama adalah ragfiadan -Aaganfathah
hwuf ghain-, sementara An-Nakha'i dan Ibnu Watstsab membacanya

dengan sulam (raghdan). Ar-r aghd adalah penghidupan yang melimpah lagr

senang, yang tidak ada kepayahannya di dalamnya. PenyaiPe berkata

Manakala engkau melihat seseorang bahagia,

malra aneka peristiwa menjadi tentram di dalam penghidupan yang

melimpah.

Dikatakan, raghuda 'oisyuhum wa raghina wa arghada al Qaum.

Yakni, karunia untuk mereka melimpah dan mereka menjadi berada dalam

penghidupan yang senang.

l.rfazh raghadon dinashabkan karena menj adi hal dmr mashdor yang

dibuang. Haitsu, haitsa, haitsi, hautsa, hautsi, dan haats, ifu semua

merupakan bentuk-bentuk dialek. Demikianlah yang disebutkan oleh Ibnu

An-Nuhas dan yang lainnya.

Ketujuh:FirmanAll anjalLi a2y E* $': "Danjanganlah

lramu dekati pohon ini. " Yakni, janganlah kalian mendekatinya untuk

memakan (buatr)nya. Sebab hanya mendekatinya merupakan suatu hal yang

dibolehkan.

IbnuAlArabi2ao berkata, "Aku mendengarAsy-Syasyi berkatadi majlis

Nadhr bin Syumail, 'Jika dikatakan: "Laa taqrab -Aengatfathaft huruf
vq'-, " maka artinya adalah: janganlatr engkau berbuat. Tapi jika dengan

dhamahhrnf ra' (laa taqrub), maka maknanya adalatr: janganlah engkau

mendekatinya"

23e Dia adalah Imri'il Qasi, sebagaimana yang tertera dalant Tofsir lbnu Athiah, l21l,
Tofsir Ath-Thabari, Al Bahr Al Muhith, dan Tofsir Al Mowardi l/105.

2a0Ibnu Hayyan mengomentari riwayat ini dengan menyatakan bahwa dalam riwayat
ini telah terjadi percampuran. Pasalnya antara Asy-Syasyi dan Nadhr bin Syumail itu
terpisah oleh interval waktu yang sangat jauh. Kecuali jika memang ada sebuah majlis
yang dinamakan majlis Nadhr bin Syumail. Jika ini yang terjadi, maka dalam riwayat ini
tidak ada percampuran. Tapi jika di sana tidak ada majlis yang menggunakan namanya,

maka riwayat ini tidak sah. Sebab antaraAsy-Syasyi dan Nadhr itu terpisah jarak waktu
ratusan tahun. Lihat kitab Al Bahr Al Muhith l/158.
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Sementara dalam A s h - S hahaah2 a t diny atakat Qar ub a asy - Sy a i' u

yaqrubu qurbaan, maknanya adalah: (sesuatu itu) dekat. Sedangkan

qaribtuhu (aku mendekati sesuatu) aqrabuhu qurbaanan (aku mendekati

sesuatu tersebut). Sedangkan qaribtu aqrubu qirabaatan 
-seryrti 

lcatabtu

ahubu kitaabatan-maknanya adalah: aku berjalan pada malam hari untuk

menuju air, sementara (arak) antara aku dan air itu (terhalang oleh perjalanan)

semalaman. Bentuk isim daikata qarubatersebut adal ah al qarab.

Al Ashmu'i berkata, "Aku bertanya kepada seorang Arab badui,

'Apakatr(makna) al qarab itu?' Diamenjawab, '(Al qarb adalah)berjalan

padamalam hari sampai pagi hari'."

IbnuAthiyah2a2 berkata, "Sebagian cendekia mengatakan batrwa ketika

Allah hendak melarangAdam agar tidak memakan (buah) pohon tersebut,

maka Allatr melarangnya dengan menggunakan lafazh yang menghendaki

(makna larangan) makan tersebut, dan juga menggunakan kata yang biasa

digunakan oleh orangArab (untuk mengemukakan makna larangan makan

tersebut), yaitu lafaztr Al Qarb." IbnuAthiyatrza3 berkat4 "Ini merupakan

sebuatrcontohyangsangatjelasdalammengantisipasihal-halyangberbahaya.

Para pakar makna kata dalam bahasaArab berkata, "FirmanAllah

V;, *i 'Danianganlah kamu dekatt...'itu mengindikasikan adanya

keterjerembaban dalam kubangan dosa dan terusir dari dalam surga, dan

bahwa eksistensi Adam di dalam surga itu tidak kekal, sebab sesuatu yang

dijadikan kekal itu tidak akan dicegah dari sesuatq tidak akan diperintahkan

melakukan sesuatu, dan tidak pula dilarang dari sesuatu. Dalil atas hal ini

adalatr firmanAllah Ta'ala,'.+ *)ti A'*+ r;) " sesungguhnya

Aht hendok menjadilan seorang khalifah di muka bun i. " (Qs. Al Baqarah

[2] : 3 0) Firman Alla]r ini menunj ukkan batrwa Adam akan keluar dari dalam

surga

ut Lilrrrt As l'rShohah I I 198.
2a2Tafsir lbnu Athiyah, ll25l.
u'Tbfsir lbnu Athiah, l/252.
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Kedelapan: FirmanAllah, -dr!+i,1 
:y g# "yangmenyebabkan

lrnmu t ermasuk or ang-or ang yang zhalin ". Firman Allah ini ditunj ukan

kepada nama yang tidak jelas, yang disifati dengan huruf alifdatlam, tidak

dengan yang lainnya. FirmanAllah ini seperti ucapanmu: marartu bihadza

ar-raj ul wabihadzihi al mar' ah wa bihadzihi asy-syaj arah(aku berpapasan

dengan lelaki ini, wanita ini, dan pohon ini).

Ibnu Mutraishin membaca firmanAllatr tersebut dengan: Hadzii asy-

Syajarah,2aa dengan menggunakan hurufya ', (bukan huruf fta ), dan huruf

ya' iniadalah asal. Sebab huruf fta'pada lafazhhadzihi adalahpengganti

dari hurufya'. Oleh karena itulah, huruf sebelvmyo 'dikasrahkan. Dalam

pembicaaran bangsaArab tidak ada huruf ha' ta hisls yang huruf sebelumnya

berhar alr,at kasr ah kecuali lafazh hodzi h, ini. Pasalnya hwuf lrc' pada lataz}r.

ini merupakan pengganti dari htuufya.

Asy-syaj mafu asy-syij arah dan asy-syiyarah adalatr tiga bentuk dialek

(dalam balrasaArab). Lafazh ini dapat dibaca asy-syijrah, asy-syajarah dan

asy-sy ij u ahurhrk makna tumbuhan yang berdiri tegak . Adaplrl. makt:a udh
syajirah wa syajra'a adalah tanah yang banyak pepohorumnya. Boleh

dikatakan w aadin syajiirin (lembatr yang banyak pepohonannya), rutmun

tidak boleh diucapkan waadin asyjar Bentuk tunggal asy-syajraa adalatr

syajarah.

Bentuk jamak tidak merubatr lafaztFlafazh berikut ini srcara signifikan,

kecuali hanya penambalran beberapa hunrf vja: syai arah mer$adr syaj r aa',

qashabah menjadi qashbaa', tharafah menjadi tharfaa', dan halafah

merrjadr lwlfaa i Al Ashmu'i pematr mengatakan bahwa bentuk tunggal lataz}i,

halfaa'adalahhalifah-Aengankasrahhrtruf lam,dankondisinyaberbeda

dari kata-kata yang sejenis dengannya. Sibawaih berkata "Lafazh asy-

syaj raa adalahbentuk tunggal sekaligw bartuk j amak. Demikian pula dengan

Al Qasbaa, Ath-Tharfaa', dartAl Halfaa." Mak'naAl Masyjarahadalah

tempat pohon. @emikian pula dengan) ardh masyj arah(tanah yang banyak

2e Qira'ah lbnu Muhaishin ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tafsirnya.
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pohonnya). Adapun maknahadzihi al Ardh asyjar min hadzihi (tanah ini
lebih banyak pohonnya dari tanah itu) adalah, tanah ini lebih banyak

pohorurya Demikianlatr yang dikatakan olehAl Jautrari.2as

Kaembilan: Ahli Tinlcrvil berbeda pendapat dalam menentukan (enis)

pohon yang dilarang untuk dimakan, namunAdam justu memakannya

Ibnu Mas'ud, IbnuAbbas, Sa'id bin Jubair, dan Ja'dah bin Hubairah

berpendapat bahwa pohon tersebut adalatr pohon anggtu. Oleh karena ihrlah

khamer diharamkan bagi kita

Abu Malik, Qatadatr, dan Ibnu Abbas -juga- berpendapat bahwa

pohon tersebut adalatr pohon sunbulahyang bijinya seperti hati sapi, lebih

manis dari madu, dan lebih lembut dari keju. Demikianlatr yang dikatakan

oleh Wahb bin Munabbih. Ketika Allah menerima taubat Adam, Allah
menj adikan Ouatr) dari pohon itu sebagaimana makanan anak cucunya.

Ibnu Jtraij mengatakan dari sebagian sahabat, bahwa yang dimaksud

dengan pohon tersebut adalah pohon Tin. Demikianlah yang diriwayatkan

oleh Sa'id dari Qatadah. Oleh karena itulatr pohon tersebut diungkapkan

dalam or-ru'ya dengatpenyesalan, karena Adam merasa menyesal telatr

memakannya. Demikianlah yang dikatakan olehAs-Suhaili.

Ibnu Athiyatr2a6 berkata, "Tidak ada satu pendapat atas penentuan

pohon tersebut yang ditopang oleh hadits. Dalam hal ini, yang benar adalah

hans meyakini batrwaAllatr melarang Adam memakan (buah) pohon tersebut

namun Adam melanggar larangan itu dan melakukan maksiat karena

memakannya." Al Qusyairi AbuAn-Nashr berkat4 "Orangtuaku berkata,

'Secara keseluruhan, dapat diketahui bahwa pohon tersebut adalah pohon

ujian'."

Kes ep ul uh: Para ulama berbeda pendapat tentang bagaimana mtrngkin

seorangAdam memakan (buah) dari pohon tersebut, sementara ada ancannn

2a3 Lihat Ash-Shahah2l693 .

2a6 Lihat Tafsir lbnu Athiyah l/305. Pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Athiyah
adalah pendapat yang benar.
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(dari Allah) yang menyertai kedekatan terhadap pohon tersebtg yaitu firman

Allah Ta'ala,'etgtir:i :y 6r<ii "Yang menyebabl<an lcamu termasuk

orang-orang yang zhalim. "

Sekelompok ulama mengatakan bahwa (dalam hal ini) Adam dan

Hawa memakan (buatr) dari pohon yang tidak dituqiukan olehAllah. Mereka

tidak menakwilkan kalau larangan (mendekati) pohon itu pun mencakup

selunrhjenis pohon itu. Di lain pihak, rupanya Iblis telah menyesatkanAdam,

sehingga dia hanya mematrami larangan itu secara leterlek.

Ibnu Al Arabi2aT berkata, "Menurut pendapat ini, tindakan yang

dilalarkan olehAdam itu merupakan maksiat pertamayang dia lalnrkan kepada

Allah." IbnuAlArabi berkata, "TindakanAdam itu menunjukkan bahwa

barang siapa yang bersumpah untuk tidak memakan roti, kemudian dia

memakanjenisny4 maka dia telah melanggar sumpahnya"

Namun tahkik dalam berbagai madztrab menyatakan: para ulama

berpendapat batrwa orang itu tidak melanggar sumpah. Imam Malik dan para

salrabatnya berkata, "Jika paparan (redaksi) sunrpatU sebab-musabab (yang

melatar belakangl terjadinya sumpah), atau niat dari sumpatr itu mencakup

jenis-jenis (roti), maka hanrs ditafsirkan demikian, dan orang itu pun menjadi

orang yang telatr melanggar sumpatrnya. Sebab dia telatr memakan roti yang

lain. Ke dalam pengertian inilatr kisatrAdam harus diinterpretasikan. Dalam

hal ini, dia dilarang memakan buah dari suatu pohon yang telatr ditentukan

untukny4 dan larangan ini pun dimaksudkan untukjenis-jenis pohon tersebug

namun diamenafsirkan larangan itu hanya secanharfiyan, dantidak melihat

maknanya

Para ulama kita juga berbeda pendapat tentang cabang masalah ini,

yaitu jika seseorang bersumpah untuk tidak memakan gandunr, kemudian dia

memakan roti yang terbuat dari gandum. Dalam hal ini ada dua pendapat.

Dikatakan dal am Al Kitaa6, orang yang memakan roti dari gandum itu telah

2a7 Lihat kitab Ahkam Al Qur' an kary a Ibnu Al Arabi, I /l 8.
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melanggar sumpahnya Sebab gandum itulah yang dimakan.

IbnuAl Mawwaz berkata, "Tidak ada apapun atas dirinya

dia tidak melanggar sumpahny4 penerj). Sebab dia tidak memakan gandum,

karena yang dia makan adalah roti. Dengan demikian, dalam hal ini harus

diperhatikan nama dan sifat." Seandainya orang itu mengatakan dalam

sumpatrnya" "Aku tidak akan makan (makanan) yang terbuat dari gandum

ini," maka dia telatr melanggar sumpahnya karena memakan roti yang terbuat

dari gandum. Diajugatelah melanggar sumpahnyakarena mernakan makanan

yang dibeli dari hasil penjualan gandum tersebut. Diajugatelah melanggar

sumpahnya bila memakan sesuatu yang diperoleh melalui pembudidayaan

gandum tersebut. Namun hal ini masih diperselisihkan.

Sekelompok ulama lainnya berkata, Adam dan Hawa menakwilkan
larangan (Allah) tersebut sebagai suatu anjuran. Ibnu Al Arabi berkata,

"Masalah ini, jika masalah ini merupakan bagian dari (pembahasan) dalam

Ushul Fiqh,makasesungguhnyahal itutelatrgugurdi sini. FIal ini berdasarkan

kepada firman Allah, '*tlr:i ;Jr 6rt! 'Yang menyebabkan kamu

termasuk orang-orangyang zhalim. 'Allah menyertai larangan itu dengan

ancaman. Demikian pula dengan firmanAllah, -)U1 A tk?rr:- \t
W^li 'Maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkan kamu

berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka. ' (Qs.

Thaalraa l20l: ll7)"

IbnuAI Musalyib berkata "Adam memakan (buah dari pohon tersebut)

setelatr Hawa lebih dahulu mengkonsumsi khamer,sehingga dia prur mabuk

dan hilang akal." Seperti itu pula yang dikatakan oleh Yazid bin Qusaith. Adam

dan Hawa pernah bersumpah dengan (nama) bahwa mereka tidak akan
memakan buah dari pohon tersebut dalam keadaan sadar/berakal. IbnuAl
Arabi berkata "Penafsiran ini adalah penafsiran yang rusak baik s ecara naql
(dalil-dalil agama) maupun secara logika. Adapun sec aranoql, penafsiran ini
sama sekali tidak sah. Sebab Allah 

-Azza wo Jall- telah menjelaskan

khamer surga dengan firman-Nya,'J-* t;, { 'Tidak ada dalam khomer
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itu allahol.' (Qs. Ash-Shafaat l37l: a7) Adapun secara logik4 sebab para

nabi itu 
-setelah 

mereka diangkat menjadi nabi-terpelihara dari hal-hal

yang akan meninggalkan kewajiban dan menjerumuskan ke dalam dosa"

Saya (At Qurthubi) katakan, "Sebagian ulama berkesimpulan bahwa

Adam AS telah diangkat menjadi nabi sebelum dia menempati surga.

Kesimpulan ini diambil dari firmanAllah Ta'ola,'frt-6i: "-r$iT1i
'Malra setelah diberitahukannya namo-nama benda i/2. '(Qs. Al Baqaratr

[2] : 33) Allah memerinta]rkan untuk memberitatrukan kepada para malaikat

pengetatruanAllah yang tidak mereka ketahui."

Menunrt satu pendapat, Adam memakan buatt dari pohon tersebut

dalam keadaan ltrya Dalam hal ini, ada kemrurgfuinanAdan dan tlawa menung

lupa terhadap ancaman dari Allah itu.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pendapat ini adalah pendapat yang

benar, sesuai dengan Allatr dalam kitab-Nyapng bersifat kuat

dan pasti. Allah berfirman: 't':. 'r#|W ,y ?'tr, U) tii+s l^l:
L1-;i,'+i 1' Don r r sungguhnya te I ah Kami perint ahkan kcpada Adam

dahulu, mala ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami dapoti padanya

kemauan yang kuat.'(Qs. Thaahaa [20]: l17) Ketika para nabi itu
diwajibkan untuk mengingat dan menyadari (perintah dan larangan Allah)

karena pengetahuan mereka yang luas dan pengetahuan mereka yang tinggi,

-dimana hal ini tidak wajib kepada selain mereka-, maka saatAdam tidak-

ingat akan laranganAllatr tersebut, maka hal itu merupakan penelantaran

(terhadap apayangAllah perintah dan laranganAllah) yang membuatnya

menjadi orang yang melakukan maksiat, yakni orang yang melakukan

penyimpangan"

Abu Umarnah berkata, "Seandainya kesantunan anak cucuAdam sejak

Allah menciptakan makhluk sampai hari kiamat di letakan di (salah satu)

piringan timbffiBffi, sementara kesantunanAdam diletakan di piringan lain

timbangarl niscaya kesantuanAdam akan mengungguli ftesartunan) mereka.

Allah Ta'ola berfirman, W ,'i il 'li 'Dan tidok Kami dapati
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padanya kcmauanyang kuat. '(Qs. Thaatraal2}l: ll7)"
Saya (Al Qurthubi) katakan, "PerkataanAbu Umamatr itu umum

untuk seluruh manusia. Namun dari pernyataan yang umum tersebut, ada

kemungkinan berlaku pengecualian untuk nabi kita Mr*rarnmad SAW. Sebab

beliau adalah sosok yang paling santun dan cerdas. Ada kemungkinan pula

batrwa yang dimaksud (dari perkataan) tersebut adalah, seandainya kesantunan

anak cucu Adam selain para Nabi. Wollahu A' lam. "

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pendapat yang pertama juga baik.
Dengan demikian, Adam dan Hawa menduga bahwa yang dimaksud (dari

laranganAllatrtersebut)adalahbendatertenhl padatralyangdimaksudadalatr

jenisnya. Hal ini seperti saMaNabi SAW ketika beliau mengambil emas dan

sutera:

'Kedua hal ini (emas dan sutera) haram bagi lcaum laki-laki (dari)

umetku.'2a8

Dalam riwayat yang lain beliau bersaM4

'Kedua hal ini (emas dan sutera) akan menghancurlcan umatku.'

Padatral yang beliau maksud adalahjenisny4 bukan benda emas dan

suteratersebut."

Kesebelas: Menurut satu pendapat orang yang pertama kali memakan

buah dari pohon tersebut adalatr Haw4 setelatr Iblis menyesatkan dirinya -
2at HR. Abu Daud pada pembahasan tentang pakaian, bab: Sutera itu Halal bagi Kaum

Perempuan; Ibnu Majah pada pembahasan tentang Pakaian, bab: Memakai sutera dan
Emas itu Halal bagi Kaum Perempuan, 

-redaksi 
hadits yang diriwayatkanAbu Daud

dan Ibnu Majah adalah: "Sesungguhnya kedua hal ini haram bagi kaum laki-taki
(dari) umatka. " Ibnu Majah menambahkan redaksi: "(Nomun halal bagi kaum
wanitanya.".SunanAbuDaud,4/50,no.4057; danSunanlbnuMajah2ll89,no.3595.

,ti i.s\ tb gcr; !&

nl .';.o,
sirl .ILS..I+, dl*^
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hal ini sebagaimanayang akan dijelaskan nanti-dan bahwapembicaraan

Iblis yang pertama adalah dilakukan bersama Haw4 sebab Hawalatr sosok

yang mudatr untuk dibisiki. Ini merupakan fimah (uj ian) pertama yang menimpa

kaum laki-laki dari kaum perempurul. Iblis berkata "Apayang menghalangi

kalian berdua (unnrk memakan buah) dari pohon ini, kecuali karenapohon ini

adalatr pohon kekekalan."

Iblis mengatakan demikian karena dia tahu bahwa Adam dan Hawa

menyukai kekekalan. Oleh karena itulah dia datang kepada mereka dari arah

yang merekasukai:

tdrJ"'r5i^lr 'o+

"Cintamu kepada r',rruoru)rOr, membuatmu buta dan tuli."2$

Ketika Hawa mengemukakan hal itu kepadaAdam, makaAdam pun

memberikan bantahan kepada Hawa sekaligus mengingatkannya terhadap

perintahAllatr untuk tidak mendekati pohon tersebut. Namun Iblis mendesak

Hawa, sehingga Hawa pun mendesakAdam. Hawaberkata, "Makanlah (buah

dari pohon ini), karena sestrngguhnya aku telatr memakan(ryra), namrur ia tidak

membatrayakan aku." Adam kemudian memakan buatr tersebut, sehingga

nampaklah kemaluan mereka berdu4 dan mereka pun melalnrkan perbuatan

dosa. Hal ini berdasarkan kepada firman Allah Ta'ala,

i;Li : y!.:*t I 5 " Dan j anganlah knmu de lcati pohon ini. " (Dalam

ayat ini), Allatr menyanrkan Adam dan Hawa pada larangan itu. Oleh karena

itulah hularman tersebut tidak menimpa Haw4 sampai keduanya melalekan

apa yang dilarang. Namun hal ini tidak disadari olehAdam.

Oleh karena itulah para ulama mengatakan bahwa orang yang berkata

2aeHadits ini dicantumkan olehAs-Suyuthi dalam kitab Al Jami'Al Kabir dari riwayat
Ahmad dan Abu Daud, juga dicantumkan oleh Al Bukhari dalam kitab ,{ t-Tarikh dari
Abu Ad-Darda'. Namun hadits ini dipersoalkan oleh para ulama secara mendalam. Akan
tetapi Lembaga Ilmiah yang menahkik kitab Jam'u Al Jawami 'atau yang lebih dikenal
dengan Al Jami ' Al Kabir karya Imam As-Suyuthi menganggap hadits ini hasan. Lihat
A I J am i' A I Kob ir 2/ | 484, no. 29 I 13293 . Lihat juga kit ab Kasyf Al Khafa' I 13 43, no. I 095 ;

Ahmad 5/195 dan 6/450; danAbu Daud dalam kitab I I Adob 116.
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kepada kedua isterinya atau kedua budak perempuannya: 'Tika kalian berdua

memasuki rumah, maka kalian berdua tertalak atau merdeka,- maka talak

atau status merdeka itu tidak terjadi dengan masuknya salah seorang dari

mereka ke dalam rumatr. Dalam hal ini, para ulama kita berbeda pendapat

menjaditigakelompok:

Ibnu Al Qasim berkata, "Mereka berdua tidak tertalak dan tidak
merdeka kecuali bila keduaduanya masuk ke dalam rumah." Ini berdasarkan

kepada asal dan konotasi lataz}i,^. Pendapat ini pun dikemukakan oleh Sahnun.

Namun lain waktu Ibnu Al Qasim berkata, "Mereka berdua telah

tertalak dan merdeka secara keseluruhan dengan masuknya salah seorang

dari mereka ke dalam rumah. Sebab sebagian pelanggaran sumpah itu
merupakan suatu pelanggaran sumpah. Hal ini seperti orang yang bersumpah

bahwa dia tidak memakan kedua roti, lalu dia memakan salah satunya. Dalam

hd ini, dia telah melanggar sumpaturya karena telah memakan salah satu roti
tersebut. Bahkan dia telah melanggar sumpatrnya hanya dengan memakan

sesuap dari salatr satu roti tersebut."

Asyhab berkata, "Wanita yang merdeka dan tertalak adalah wanita
yang masuk (ke dalam rumatr). Sebab masuknya masing-masing mereka ke

dalam rumatr merupakan syarat untuk jatutrnya talak dan status merdeka bagi

mereka." Ibnu Al Arabi berkata, "Pendapat ini adalah pendapat yang jauh

(dari kebenaran). Sebab menurut ijma', sebagian syarat itu tidak bisa menjadi

sebuahsyarat."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pendapat yang shahih adalah

pendapat yang pertama, dan jika suatu larangan tergantung kepada dua

perbuatan, maka pelanggaran atas larangan tersebut tidak akan terwujud
kecuali dengan adanyadua perbuatan itu. Sebabjika kamu berkata'Janganlah

kalian berdua masuk ke dalam rumah,' lalu salatr satu dari mereka masuk ke

dalam rumah, maka tidak terjadi pelanggaran dari mereka berdua atas apa

yang kamu larang. Sebab firman Allah To' ala,?;ii : *^,t t:i i 5' Do,
janganlah kamu dekatt pohon ini 'merupakan larangan bagi Adam dan
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Hawa, sementara fi rman Allah,'uouirsi U L, #' Yang me nye babkan

lrnmu termosuk or(mg-orang yang zhalim' merupakanjawaban atas larangan

tersebut. Oleh karena itulahAdam dan Hawa tidak akan termasuk orang-

orang png ztralim sampai mereka berdua melalcukan apa yang dilarang. Ketika

Hawa memakan buah dari pohon tersebut, dia tidak tertimpa apapun, sebab

apa yang dilarang itu belum sempuma. Hal ini rupanya tidak disadari oleh

Adam, sehingga dia pun menjadi tamak dan lupa akan hukum ini, yaitu

pengertian dari firmanAllah ta'ala, '6 'rl;l cr. ?'tr, $1'6ia-e 7zi2
'Dan sesungguhnya telah Kami perintahlran kepado Adam dahulu, mal<a

ia lupa (akon perintah itu). ' (Qs. Thaalraa [20]: 1 I 7) Menurut satu pendapat,

Adam lupa terhadap firmarr Allah, .lt -A;1:t:!Ji',.,3 t'L'^'o)

aii'ii:;1 ;, WF- 'sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh

bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali janganlah sampai ia

mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkon kamu

menjadi celaka. '(Qs. Thaatraa [20]: 117)."

Kedua belas: Para ulamababedapendapat dalam masalatr ini: apakah

para nabi pemah melahrkan dosadosa kecil png membuat mereka dihukurn

dan dicela karenanya Sebelumnya para ulama telah sepakat --seuai dengan

ijma'- batrwa para nabi itu terpelihara dari dosa-dosa dan dari setiap hal

yang mengandung cacat dan kekurangan, dimana menurutAl Qadhi Abu

Bakat'sodanAbulstraq2st halinimenrpakartuntrfiandalilmukiizat, sedangkan

menurut kelompok Mu'tazilah hal ini menrpakan tunutan dalil logika sesuai

dengan dasar-dasar mereka.

250Dia adalahAl Qadhi Muhammad binAth-Thayyib bin Muhammad bin Ja'far atau

yang lebih dikenal dengan Al Baqilani Al Bashri Al Maliki, seorang ahli Fikih, Ushul
Fikih dan teologi. Kunyatrnya adalah Abu Abkar. Dia tumbuh di Bashrah kemudian
menetap di Baghdad. Dia meninggal dunia pada ahun 403 H. Lihat kitab Al Fath Al
MubinlD33.

25tDiaadalah lbrahimbinMuhammadbin Ibratrimbin MahranAlAsfarini, seorangahli
fikih madzhab Syaf i dan juga pakar Ushul Fikih, yang dikinayahiAbu Ishaq dan dijuluki
Ruknuddin. Dia menulis buku dalam bidang Teologi dan Ushul Fikih. Dia meninggal

dunia 
-semoga 

Allah merahmatinya- pada tahun 4 I 8 H. Lihat kitab Al Fath Al Mubin
IDN.
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Ath-Thabari dan png lainnyadari ulama fikih, teologi dan mutraditsin

berkata, "Dosadosa kecil terjadi dari paraNabi." Pendapat ini
dengan kelompok Rafidhah yang mengatakan bahwa para nabi itu terpelihara

dari semua itu Mereka (Ath-Thabari dan paaulama lainnya) berargumentasi

dengan dalildalil )ang t€rtexa dalamAl Qur'an dan hadits. Dalil{alil ini sangat

jelas dan tidak airagufan Ugi.

Mayoritas firkaha dai prasalrabat imam Malih Abu Hanifah dan S)4af i
berkata, "Sesungguhnya para nabi itu terpelihara dari semua dosa kecil,
sebagaimana mereka terpelihara dari semua dosa besar. Sebab kita
diperintahkan untuk mengihrti perbuataq jejak dan perjalanan hidup mereka

dengan perintatr png bersifat mutlalq tanpa terpala/berpegang kepada suatu

indikasi/tanda Sendairyra kita mernbolehkan terjadinya dosadosa kecil pada

diri merek4 niscaya kita tidak mungkin mengikuti mereka Sebab tidak setiap

perbuatan mereka itu dapat dibedakan tujuannya, baik itu tujuan untuk
mendekatkan diri kepadaAllatr dan perbuatan yang dibolehkan, atau pun
perbuatan yang terlarang dan maksiat

Di lain pihak, adalah tidak sah bila mereka memerintahkan seseorang

untuk melaksanakan suatu perkara yang bolehjadi perkara itu merupakan

kemaksiaan Apalagi mentrns kalangan ulama Ushul Fiqh yang

untuk lebih mengedepankan perbuatan daripada ucapan, ketika terjadi
kontradiksi antara ucapan dan perbuatan mereka.

Abu Istraq Al Asfarayini berkata,'?ara ulama berbeda pendapat tentang

dosa-dosa kecil- Pendapat yang dianut oleh kalangan mayoritas adalatr

pendapat yang menyatakan bahwa dosa-dosa kecil tidak boleh terjadi dari
diri mereka (para nabi). Namun sebagian ulama yang lain membolehkan
terjadinya dosadosa itr dari mereka Akan tetapi pendapat ini tidak memiliki
dalil. Sebagian ulama mutaakhirin yang memegang pendapat pertama berkatA

'Hal yang harus dikemukakan adrlatr, bahwaAllah telah memberitahukan

terjadinya dosa-dosa dari sebagian mereka (para nabi), dan Allah pun
menisbatkan dosadosa tersebut kepada mereka, sekaligus mencela mereka

karena dosa-dosa itu. Mereka (para nabi)juga memberitahukan terjadinya
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dosa-dosa tersebut dari diri mereka, melepckan diri mereka dari dosa-dosa

tersebut, merasa sedih atas terjadinya dosa-dosa itu, dan juga bertaubat

kepada Allatr dari dosa-dosa tersebut.

Semua itu tertera di banyak tempat (di dalam Al Qur'an) dan tidak

dapat ditakwilkan, meskipun salah satunya memang bisa ditakwilkan, serta

merupakan hal yang tidak sesuai dengan kedudukan mereka Sesunggguhnya

dosa-dosa ituterjadi dari diri merek4 namrur masih dalam ketegori yangjarang

terjadi, dan kalau pun terjadi itu lantaran kehilafan dan lupa.

Atau, semua dapat ditakwilkan, yaitu batrwa dosadosa itu bagi selain

mereka merupakan suatu kebaikan, sedangkan bagi mereka adalah suatu

kesalahan. Ini jikadikaitkan dengan kedudukan dan tingginya derajat mereka

Sebab ada kalanya seorang menteri mendapat hukuman dengan hukuman

yang berupa imbalan/penghargaan bagi seorang kusir. Oleh karena itulalt pada

hari kiamat mereka merasa sedih atas terjadinya dosa-dosa tersebut,

sementara mereka tatru batrwa posisi mereka aman, sejatrtera dan selamat."

Abu Isa berkata, "Pendapat ini adalah pendapat yang benar. Dalam

hal ini, Al Junaid telatr mengemukakan pernyataan yang baik, dimana dia

berkata, 'Kebaikan orang-orang yang bark(Al Abraar) adalahkeburukan

orang-orang yang berupaya untuk mendekatkan diri kepada Allah (l/
Muqarrabiin).'

Dengan demikian, meskipun ada nash-nash yang menunjukkan

terj adinya dosadosa dari diri mereka rurmun sernua itu tidak menggoyalrkan

kedudukan mereka (di sisi Allatr), dan tidak pula mencemari derajat mereka.

BatrkanAllah telatr memilitr, menunjuki, menyanjung, menyrcikarl memilall

dan menyeleksi mereka----semoga bagi mereka semua tercurah shalawat dan

keselamatan dari Allah."

Ketiga belasz firman Allah Ta'ala, '"t"Wi :y 6f:; 'Yang

menyebablran kamu termasuk orong-orang yang zhalin.' Makna asal

azh-zhulm adalah meletakkan sesuatu bukan padatempatnya. Sedangkan

makna Al Ardh Al Mazhluumah adalah tanatr yang sama sekali belum pematr
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digarap, kemudian digarap. lanatr inr di namak,at azh-zhaliim.

Apabila seekor unta disembelih tanpa mengalami sakit, maka

sesungguhn),a iatelah diztralimi.

Dikatakan, s aq aana zhalimah thayyib ah (seseorang memberikan
minuman yang zhalim/nikmat lagi baik kepada kami), jika seseorang

memberikan susu kepada mereka sebelum susu itu matang.

Adapun makna rajulun zhaliimunadalah lelaki yang sangat ztralim.

Kata azh-zhulm }uga mengandung makna kemusyrikan. Allah Ta'alo

berfirman, r+b r-til !r{i -.r) 
"sesungguhnya mempersekutukan

(Allah) adolah benor-benar kelaliman yang besar " (Qs. Luqmaan [3 I ] : I )

Firman Allah, 6Li t7+ ySi " Dan makanlah makanan-
malranawrya yang banyak lagi baik " Hlr:trf nuun dibuang dari lafazh fi, ,

sebab ia adalahy'' il amr. Hwuf hamzah jugadibuang dari lafazh tersebut

karena hal ini sering dilakukan. Namun sesungguhnya pembuangan huruf
hamzah dari lafazh tersebut adalatrjarang dilakukan.

Sibawaih berkata, "Sebagian orang Arab ada yang berkata, 'U'kul
(malranlah). '(Jika ini yang dilakukan,) maka lafazhini disempurnakan.

Dikatakan, 'Akaltu ath+ha'am oHaan wa ma'kalaan (aku memakan

makanan dengan sesnngguhnya). ' Al AHah 
-denganfathahhmtf 

lanrzah-
adalalr sekali makan sampai engkau kenyang. Sedangkan Al UHah-4engarr
dhamah hnruf lnmzah- adalatr suapan.

Engkau berkata, ' Akaltu uHah (alat makan satu suap), ' maksudnya

adalatr satu suapan . Al Uklah juga mengandung makna quushah(sesobek

roti/makanan). (Engkau berkata), 'Hadza asy syai' aHahlata (sesuatu ini
adalah makanan untukrnu),' yakni makanan untukmu. l/ Urljug mengandung

makna sesutu yang dimakan. Dikatakan, 'Fulaan dzuu akl (si fulan
memrynyai s esuatu yang dimokan),' apabila dia memiliki hana dan rezeki
yangluas.s2

252 Lihat kitab Ash-Shahah 4/ 1624.
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Lafazh t 'G.1 fuanS banyak lagi baik) adalahsifat bagi mashdar yang

dibuang, yakni aklan raghadan (makan yang banyak lagi baik). Namun

Ibnu Kaisan berkata,'Lafa* t il.s OanS banyak lagi baik) bolehmenjadi

mashdar yang berada pada posisi hal. " Mujahid berkata, "l'i,, (yang

banyak lagi baik), yakni tidak ada hisab atas mereka. Ar-Raghd secara

literal adalah yang banyak lagi tidak membuatmu payah (untuk
mendapatkannya). Dikatakan, * Arghada Al Qaum (suatu kaum malonur),

jika mereka berada dalam kesuburan dan kelapangan. Pengertian ini telatr

dijelaskan di atas.

Lafazh ,!3 (ai-ana saja) adalah mabni dhamah, sebab ia

berbeda dengan teman-temannya, yaitu lafazh-lafazh yang merupakan

zharf. Pasalnya latazt. * di sini tidak diidhafatkan. Oleh karena

itulah ia menyerupai lafazh qablu dan ba'du manakala kedua lafazh ini
dipisahkan (tidak diidhafatkan kepada lafaztr yang lainnya), yang mempunyai

hukum harus didhamatrkan. Al Kisa'i berkata, "Dialek kabilatr Qais dan

kinanah adalatr dhamah (*),sedangkan dialek kabilah Tamim adalatr

fathatr(.a;)."

Al Kisa'i berkata lagi, "Kabilah Bani Asad menja*an (hunf tsalafazh

q) ketika berada pada posisi jar, dan menashabkannya ketika berada

pada posisi nashab." Allah Ta'alaberfirman, { €,ii # g+it:,.X-
A;J;; "Nonti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur

(lce arah lccbinasaan), dengan cara yang tidak merelra lcetohui. " (Qs. Al
A raaf [7] : 182) Wahfta,rs itu boleh didhama]rkan (haitsu)dan boleh pula

dinashabkan (laitso).

FirmanAllatrJr:$Li 
: y qp i 5 " Dani anganlah lcamu delrati

pohon iru. " Hnruf lw' padalatazho -r'ri msnrpakan pengganti dari hunrfyc'

yang merupakan huruf asli. Sebab asal dari lafazh o .r,ri 3dat6[ rs jJr 
. An-

Nuhas berkata, "Akutidakmengetahui dalam bahasaArab (ada) huruffta'
t a' ni t s yanghuruf sebelumnya berharakat kasrah, kecuali ha' (t a' nit $ lafail

: *r. Sebagian orang Arab ada yang berkata, ' Haatao hindu (ini adalah
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hindtn),' (namrm) sebagian dari mereka pun ada yang be*at4' Hoatii hindun

'*' 
*!r:::::n*"r"** 

karimat:,, Hadzih-dengan sukunrrurur

ha' (yang terakhirF hindun (ini adalah Hindun)." Sedangkan Al
Kisa'i meriwayatkan dari orang Arab kalimat: "Walaa taqrabaa
hadzii asy-syajarah (dan janganlah kamu dekati pohon ini). "
Diriwayatkan dari Syibl bin Abbad, dia berkata, "Ibnu Katsir dan Ibnu

Muhaishin tidak menetapkan huruf fta'pada lafazh :*6 y*g terdapat

di datarnAl Qur'an."

Bacaan mayoritas ulama adalah fG., - engan memfathahkan

huruf ghain. Namun diriwayatkan dari Ibnu Watstsab dan An-Nakha'i
batrwa mereka mensukunkan htxuf ghain Salamah meriwayatkan dari

Al Fara', dia (Al Fara') berkata, "Dikatakan,'Hadzihi fa'alat (wanita
ini telah melakukan), hadzii --dengan menetapkan huruf ya' setelah

huruf dzal- fa'alat (wanita ini telah melakukan), hidz --dengan
mengkasrahkan hurfi dzal tanpa menyertakan hurufya'ataupun huruf
ha'- fa'alat (wanita ini telah melakukan). dan haotaa fa'alat
(wanita ini teloh melahican). " Hisyam berkata, "Dikatakan, Tafa'alat
(wanita ini telah melalorkan). "

Ibnu Al Anbari berkata "Lafazh taa tanpahrxuf haa adalatr sama

dengan lafaztr rLii tanpa hntrf la' dart lafazlr. hodzii. Juga sama dengan lafaz}i.

alzift tanpa huruf ha' darrlafazh hodzihi. " Al Fara' berkata, "Barang siapa

yang berkata, 'Hadzi Qaamat (wanita ini telah berdiri),'maka dia tidak

boleh menggugurkan huruf fta. Sebab isim (isyarah) itu tidak akan terjadi

hanya dengan lafazh dml."

Latazh LiFfdiathafkan kepada lafazhs:p Oleh karena itulatr

hwruf nuun-nya dibuang. Namun Al Jarmi mengklaim bahwa huruf/a'
(pada lafazh 6r?ri adalatr huruf yang menashabkan. Kedua pendapat

iniadalahboleh.
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FinnanAllah:

,iti t:, i4:G
&, 1a;!,-fi:ri A Fi"l''; F. tA, WJ1

@i,,rUJ
ulolu keduanya digelincirkan oleh syetan dart surga itu dan

dikeluarkan dari keadaon semula dan Komi berfirman:'Turanlah
kamu! Sebohagion kamu menjadi musuh bagiyong lain, dan bagi

kamu odo tempot kediaman di bumi, dan kesenangon hidap sampai

wa*tu yottg ditentulun" (Qs. Al Beqarah [2]: 35)

FiEnmAlIalL *i r,ti,*,;1+?6 u;l li"A1 4:fu'Latu
keduanya digelincirkan oleh syetan dari surga itu dan dikcluarkan dari
kcadaan semula."

Padapenggalan alrat ini terdryat sepultrtr masalah:

Pertame: Firman Allah, t* li+rt14:lS "Lalu teduanya

digelincirkan oleh syetan dari surga itu."

Mayoritas ulama membaca dengan $:iV (Lalu keduanya

digelincirkan). tanpa huruf alif,, Kataini diambil dari kata az-zillahyang

berati dosa Yakni, Iblis menggelincirkan mereka dan menjennnuskan mereka

kedalamdosa.

Sementara Hamzatr membaca dengan t4i':6, yakni dengan adanya

hurutalif IGtainidianrbildarikataat-tanhiyah(penyingkirar). Yakni,Iblis

menyingkirkan mereka. Dikatakan, "Azaltuhu fozaala (aku
menghilangkannya maka ia prxr hilang). "

Ibnu Kaisan berkat4 "Lafa^ g;ft:Uitu dianrbil dari kata az-zawaal,

yakni Iblis memalingkan mereka dari keadaan png semula yakni taal, kepada

maksiat."



Saya (Al Qurthubi) katakan, "Berdasarkan kepada hal itu, kedua

q ira' ah iat manrliki makna yang sama. Namun demikian, makna dai q ira' ah

mayoritas ulama lebih mungkin terjadi (daripada makna qira'atr Hamzatr).

Dikatakan, 'Azlaltuhu fazalla (aku menggelincirkannya, maka ia pun

menggelincir).' Makna ini diperkuat oleh firman Allah Ta'ala,
iF L1 *+ 'lc,j,$i ilri ti1 'Honyo saja mere*a digelincir-
kan oleh syetan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka

perbuat (di masa lampau). " (Qs.Aali 'Imraan [3]: 133)" JugafirmanAlla]r,
'li"*rli Ci a*i "Maka syetan membisikkan pikiran jahat
kepada lce duanya. " (Qs. Al A' ruaf l7l: 20)

Waswasah,bisikanjaha lah yang menrasuklranA&m dan Hawadalam

ketergelinciran karena maksiat sementara syetan sendiri tidak mampu

menggelincirkan seseorang dari mtuposisi keposisi yang lairl sebabyang dia

mampu hanyalatr memasukkan orang itu ke dalam ketergelinciran, dan ini
merupakan sebab tergelicimya dia dari satu posisi ke posisi yang lain.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna dari lafazh 4 :lS
yang diambil dari katazalla 'on al makaan (tergelincir dari satuposisi)

adalatr tersingkir. Dengan demikiaru makna I frA 4 :[i yang diambil dari

katazalla 'an al malman tersebut sama dengan makna qira'atr Hamzah,

ya itu lafazh 4 :isdiambil dari Y,ata u-zm, aal (hilang).'

Keduo: Firman Allah To'ala, *6tiCvLI;?G "Dan

dilccluarkan dari kcadaan semula. " Jika kata'Azaala berasal dari kata

zaala 'an al malaaa maka firmanAllatr L4+?Gmerupakan penguat

dan penjelas wtukkata zawaal tersebut Sebab boleh jadi Adam dan Hawa

haqra beralih di dalam stnga dari tempat semula ke tempatyang lain. Namun

yang terjadi sesungguhnyatidaklatr demikian. SebabAdam dan Hawa itu
b€nar-benar dikeluarkan dari dalam surga ke bumi, sebab keduanya diciptakan

dari tanah Juga karena tujuan agarAdam menjadi khalifatr di muka bumi. Di
lain pihak, Iblis 

-semogaAllah 
melaknatryrtidak sekedar bermaksud

untuk mengeluarkan mereka dari dalam surg4 akan tetapi menjatutrkannya

1



dari martabatnya sekaligus menjautrkannya, Allatr telah

memjafikandirirya"

Namun Iblis tidak berhasil meraih tujuan dan menggapai maksudnya

Balrkan diajustnr menjadi semakin seditu dendau danppus harapan. Allatr

-jalla tsanaa'uh- berfirman , is'i:t *"V ,16 ,r$r'rt$i';
"Kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia menerima tobatnya dan

memberinyapetunjuk " (Qs. Thaahaa 1201:122)

Adam kemudian menjadi khalifah Allah di muka bumi, setelatr

sebelunnya dia menjadi tetangga-Nya di surga-Np- B€rea banfk khalifatr

Allatr sekaligus tetangga-Nya. Semoga shalawat dan salam Allah tercuratr

kepada mereka semuur. Hal itu (perbuatan yang mengeluarkanAdam dari

surga) dinisbatkan kepada Iblis, sebab dialah yang telatr menyebabkannya

keluar dan telah menyesdkannya"

Tidak ada silang pendapat di kalanganAhli Tahilil dan yang lairurya

batrwa Iblis terus menerus menyesatkanAdam, namun mereka berbeda

pendapat tentang cara yang ditempuhryra

. Ibnu Mas'ud, IbnuAbbas, dan mayorias ulmn berpendapat batrwa

Iblis menyesatkanAdam dan Hawa melalui dialog lisan. Dalil aas pendapat

iniadalahfiman NlahTo'ala, <E+,li # 6 Cl-tLi-1,1,G'r"Dan
dia (syetan) bersumpah lrepada keduonya. 'Sesungguhnya saya adalah

termasuk orangyang memberi nasihot kcpada kamu berdua '. " (Qs. Al
A raaf [7]: 21) Dan sumpah itu, biasanya dilakukan secra lisan.

. Sebagian ulama berkata --aendapa ini disehftan olehAMurrazzaq

dari Wahb bin Munabbih253-, "Iblis masuk ke dalam surga dengan cara

masuk ke dalam tubutr ular melalui mulutq4 lalu ula tersebtrt masrk ke dalam

$Ega LIlar ini mempruryai empat tandutq Wfi fukhiyh(untayang berleher

panjang) yang merupakan binatang terindatr yang diciptakan olehAllah.

Sebelum masuk ke dalam tubuh ular, Iblis telatr menawarkan diri kepada

253 Wahb bin Munabhih adalah sosok yang tsiqatr, popular dan pendongeng. Namun
dia dianggap dha' if olehHafsh Al Falas. Lihat kitab At-Taqrib 21391.
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banyakbinatang,namuntaksatupunadayangmaud kecualiular

tersebut.

Setelatr ular tersebut masuk ke dalam surga, Iblis keluar dari dalam

tubuhrya, lalu dia mendaangi pohon yang dilarang olehAllah untuk didekati

olehAdam dan Haw4 lalu dia membawa pohon itu kepada Hawa.

Iblis berkata, 'Lihatlatr pohon ini. Alangkatr hanrm bauny4 nikmat

rasany4 dan indatr wamanya.' Iblis terus membujuk Haw4 sampai aktrimya

Hawa mangambil pohon itu dan memakan (buatr)nya. Setelah itu Iblis
membujuk Adam. Hawa berkata kepada Adam, 'Makanlah, karena

sesungguturya aku telatr memakan(nya), namun tidak ada (sesuatu ptur) yang

nroelakaiku'

Adam kemudian memakan buatr ittr, hingga nampaklah kernahran mereka

berdua dan mereka pun telatr melalorkan perbuatan dosa. Adam kemudian

masrk ke dalam pohon tersebut. Tutrannyabertanyak@aAdam: 'Dimana

engkau?' Adam menjawab,'Aku ini, ya Tuhan.' Tbhan bertanya'Tidakkah

engkau akan keluar?' Adam menjawab,'Aku malu kepada-Mu, ya Tuhan?'

Tuhan berfirman, 'Turunlah engkau ke bumi yang darinyalatr engkau

diciptakan?' Ular tersebut kemudian dilaknat (oleh Allatr) dan tanduknya

dimasul,tkan ke dalam tubuhnya.

Setelah itu" maka dibenamkanlatr permusuhan antara ular tersebut dan

Adanr Olehkarenaitulahkitadiperintahkanuntukmenrbunutrulartersebtrt2a,

sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Dikatakan kepada Hawa,

'Sebagaimana pohon itu mengeluarkan darah, maka engkau pun akan

mengeluarkan daratr setiap bulanrryra. Engkau akan hamil dan melahirkan dalam

keadaan yang lemah, (battkan) engkau hampir mati, secara berulang kali.'

25a Kisah ini diriwayatkan dari Wahb bin Munabbih Al Yamani dan yang lainnya. Namun
kisah ini tidak perlu terlalu diindahkan. Sebab kalau pun lblis mampu memasukan dirinya
ke dalam mulut ular, maka diatidak akan mampu untuk menciptakandirinyamenjadi ular,
lalu masuk surga? Selain itu, ketika Iblis melakukan hal itu kepada ular, mengapa ular
dihukum, padahal dia bukanlah makhluk yang berakal dan bukan pula makhluk yang
dibebani dengan kewajiban. LthatTafsir Fakhrutazi,3/15 dan 16.



Ath-Thabari dan An-Nuqasy menambahkan redaksi:'Engkau akan

menjadi wanita yang &mgg padahal sebelumnya engkau adalatt wanita yang

santun'.

Sekelompok ulama berkata, "Iblis tidak dapat masuk ke snrga untuk

menemui Adam setelatr dia diusir dari sana Akan tetapi syetan membujuk

(Adam) dengan kaki tangan dan bisikan bunrkny4 yang telahAllah berikan

kepadanya. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullatr SAW: 'Sesungguhnya

syetan itu mengalir di dalam anak cucu Adam (seperti) mengalirnya

darah (mereka).' Wallahu A' lam. "

Pada sruatr Al A raaf nanti akan dijelaskan batrwa setelah Adam

memakan (buah dari pohon tersebut), maka dia menjadi telanjang, lalu

dia mencari sesuatu untuk menutupi tubuhnya. Namun pepohonan

menjautrinya dan mengutuknya karena telatr melalnrkan kemaksiatan. [,alu

pohon Tin menanrtr belas kasih terhadapnya, danAdam pun mengambil

daunnya untuk menutupi tubtrhnya. Dalam hal iniAdam mendapat ujian

yang berupa telanjang tanpa ada pepohonan yang mau menutupi tubuhnya

kecualipohontin

Menurut satu pendapa! hikmah di balik pengusiranAdam dari surga

adalah untuk memaknmrkan drxria

Ketiga: Diceritakan batrwa ular tersebut adalatr pelayan Adam AS di

surgq namun ia kemudian mengkhianatinya dengan memasukan mrsuhAllatr

ke dalam dirinya dan menampakan permusuhan terhadapAdam di sana.

Ketika mereka semua ditunxrkan (ke bumi), permusuhan itu menjadi sernakin

kongkret, dan ditetapkanlatrtanatr sebagai rezeki bagi sangular. Dikatakan

kepadany4 "Engkau adalah musuh anak cucuAdam dan mereka adalah

musuhmu. Dimana pun mereka menemukanmu, maka mereka akan

memecahkankepalamu."

Diriwayatkan dari Ibnu Umar dari Rasulutlah SAW beliau bersaMa

e tlf-. r c -
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"Lima binatang yang boleh dibunuh oleh orangyang sedang

ihrom...."

Beliau kemudian menyebutkan salatr satunya adalah ular.

Diriwayatkan batrwa Iblis berkata kepada ular tersebut, *Masulcanlatr

aku ke dalam surga, dan engkau berada dalam tanggwrganku." IbnuAbbas

berkat4 "Batalkanlah pertanggungan Iblis.'%'

Sakinah binti Al Ja'd meriwayatkan dari Sara' binti Nabhan Al
Ghanawiyah, dia berkata, "Aku mendengar Rasulullatr SAW bersaMa,
' Bunuhlah ular-ular b aik yang kecil maupun yang besar, baik yang hitam

mauryn yang putih. Barang siapa yang membunuhnya, maka baginya

tanggungan bebas dari neralca. Barang siapa yang dibunuh oleh ular
mala dia adolah orangyang syahid. "2s6

Pra trlama karri berkd4 "Orang yang meurbunuh trlar itu mend4atkan
jaminan bebas dari neraka karena ular tersebut telatr berkonspirasi dengan

Iblis dan merrbantrrryra untuk memudtraratkan Adam dan anak k*unmanrryra

Oleh karena itulatr orang yang membuntrh ular seperti orang yang mernbunuh

kafir. Sementara Rasulullah telatr bersabda,

.$;.1 ,$t e *"',7L{ 'g-j;- |
"Tidak alran pernah menyatu orang kalir dan pemburuhrya di neraka

selama-lamonya. "2r7 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan yang

lainqra

ri Yang dimaksud dari ucapan Ibnu Abbas: Ihfiruu &immata lblis adalah batalkanlah
pertanggungan Iblis. Sebab kata al Khufrah -{engan dhamah huruf khr-- adalah
afu-&immah (pertanggungan). Dikatakan, ikhfirlru yakni batalkanlatr janjinya dan
pengkhianatannya. Lihat kitab Zisan Al Arabhalaman 1209.

2'6HR. Hakim dalam kitab Novadir Al Ushul danThabrani dari Sara'bintiNabhanAl
GhanawidalamkjtabAlJaamti' Al Kabiir lll204no.3l/390l,Mqjma'Az-fuwa'id 4145.

Al Haitsami berkatq *Hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab Al Kabiir dan
dalam sanad hadits ini terdapat Ahmad bin Harits Al Ghasani, dan dia adalah orang
yang ditinggalkan haditsnya."

257 HR. Muslim pada pembahasan tentang Kepemimpinan, bab: Orang yang Membunuh
Kafir dan Dia Mengej amkan (Pembunuhannya itu), 3/ I 505, no. I 98 I .
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Keempat: Ibnu Dinar meriwayatkan dari Amru bin Dinar dari Abu

Ubaidah binAMullah bin Mas'ud, dia berkata, "Kami pernatr bersamaNabi

SAW di Minq lalu (tiba-tiba) seekor ularmelintas. Rasulullatr kemudian

bersabda O j,5 t' Btmuhlah uluitul' Namun ular itu mendatrului kami menuju

lubang, lalu ia pun memasukinya Rasulullah SAW bemaM4

.frt *rr';i:ti f, *rriti
'Berilanlah pelepah htrma dan api, lalu bakarlah ia dengan opi."2sB

Para ulama kami berkata "Hadits ini mentaktrsish (mengkhususkan)

larangan beliau dari mutslah (mencincang tubuh baik sebelum maupun

setelatr dibunuh atau mutilasi) dan menyiksa sesuatu dengan siksaan

Allatr-" Mereka berkat4 "Dengan demikiarU tidak ada lagi kettfiar fir teilradry

mwuh ini (ular), hingga kematian benar-benar menjerrputnya dengan cra
apapun yang mampu dilakukan."

Jika dikaakaru "Diriwayatkan dari IbrahimAn-Nakha'i batrwadiati&k
suka membakar kalajengking dengan api, dan dia berkat4 'Itu adalatr

mutslah' maka hal ittr dijawab: ada kemungkinan lbralrimAn-Nakha'i tidak

menerimahaditsnabi ini (haditstentangme,nrbakarular), sementaradiatelatr

mempraktikan hadits yang menyatakan:

.1t
,

"Janganlah kalian menyiksa dengan siksaan Allah. "2se

Dengan demikiaq hadits inilah yang dipraktikan olehnya

Jika dikatakan, "Muslim meriwayatkan dari Abdullatr bin Mas'ud, dia

berkata, 'Kami pematr bersamaNabi SAW di dalam sebuatr goa. Saat itu
kepada beliau telatr diturunkan ayat: G* ,rfuiii "Demi malaikat-

25r Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i pada pembahasan tentang
Manasik,31208 dan209.

25eHR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan Al Hakim dari Ibnu Abbas. Lihat kitab Faidh Al
Qadir6l4l2,no.9830.

yt-)tiji, Y
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molaikat yang diutus untukmembawa kebaikan. " (Qs. Al Mursalaat [77]:
I ) Kami mengambil ayat itu dari mulut beliau yang masih basatl (talu) tiba-

tiba keltrar seekor ular menghampiri kami. Beliau bersfud4" Bumthlah ular

itu." Y:arrri menghampiri ular itu untuk membunuhnya, namun ia lebih

mendahului. Rasulullah SAW kemudian bersabd4 "Allah telatr melindunginya

dari keburukan kalian sebagaimana Allah melindungi kalian dari

kebunrkannya." Beliau tidak menyalakan api dan tidak pula mencari cara

untuk membuntrhnya" Maka hal itu dij awab, ada kemungkinan pada saat itu

beliau tidak mendapati api lalu beliau membiarkan ular itu, atau lubang itu

tidak mungkin dibakar dengan api. Meskiptur asapnya dapat menrbalrayakan

ular tersebut, namun asapnya tidak akan sampai ke ular tersebut, Wallahu

o'lam.

Yang dimaksud dari saMa Rasulullah waqqaahaalaalu syarrakum

adalatr (Allah telah melindunginya dari) pembunuhan kalian terhadapny4

sedangkan yang dimaksud dari kamaa waqqaakum syarraha adalah

(sebagaimanaAllah telatr melindungi kalian) dari patutanrya

Kelimoz Perintah untuk membunuh ular itu merupakan anjuran untuk

mencegah batraya yang dikuatirkan timbul dari ular. Oleh karena it L jika ada

ular yang benar-benar akan mendatangkan bahay4 maka wajib untuk segera

membuntrh ular tersebut. Hal ini berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW:

9i,t*Ji L,+p'*',t?, ,r;*Lst i tStr,

.'S,o.,Jt itL:'.,;'t'ra)t

,:Si' 
'-rr-'

"Bunuhlah ular dan bunuhlah ular yang dipunggungnya terdapat dua

garis putih don ular yang ekornya pendek atau terpotong. (Sebab) ia

dapat membutolan penglihatan dan menggugurkan jonin. "260

260 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Awal Penciptaan, bab: Firman Allah

Ta'ala: ;.15 ;L Cr, W Li'5"Oo, memperkembang biakkan padanya segala

macam jenis binatang. " (QS.Al Baqarah l2): 164), namun redaksi hadits ini masih
diperselisihkan dalam kitab Al-Lu'lu'wa Al Marjan2l2l4; Muslim pada pembahasan
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Dalam hadits ini, Rasulullah SAW menyebutkan keduajenis ular itu

secara khuus, padatral keduanya termasuk ke dalam jenis umum ular (yang

harus dibunuh). Namun demikian, beliau memberikan peringatan darinya

karena batraya yang ditimbulkan oleh keduanya sangat besar.

Adapun ular yang tidak membahayakan, jika ular itu bukan berada di

rumalL maka ia pun lranrs dibunutu berdasrkan kepada keumuman perintah

tersebut. Lagi pula kebanyakan ular itu membatrayakan. Oleh karena itulatt

hukum membahayakan ini ditetapkan kepadanya. Selain itu, semua bentuk

ular itu dihindari oleh jiwa manusia. oleh karena itulah Rasulullah SAW

benabda"

-rcsll3it

"Sesungguhnya Allah itu menyulcai keberanian, meski untuk

membunuh ular"

Dalan hadits ini, Ra$lullah memchasi untuk mernhnruh ulm. Rasuhllah

juga bersaMa dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits

AMullah bin Mas'ud secara marfu ' :

&'#,r;lt Jc';"'.ik :6t t -rt t

"Buruhtoh ular-ulor (semuanya). Barang siapa yang merasa talatt

alran pemb maka dia bukanlah dari golonganbu."26t

Keenamz Ular yang ada di rumah tidak boleh dibunutr sampai diminta

izin agar keluar rumah selama tiga hari. Hal ini berdasarkan kepada sabda

tentang Salam, bab: Membunuh Ular dan Binatang Lainnya, redaksi hadits yang

diriwayatkan Muslim ini hampir sama (dengan hadits yang tertera di atas), 411752; Abu
Daud pada pembahasan tentang Etika, bab: Membunuh Ular, dengan redaksi yang juga
hampir sama,4/364,no. 5252; Ibnu Majah pada pembahasan tentang Pengobatan, bab:
Membunuh Ular yang Mempunyai Dua Garis di Punggungny42lll69, no. 3535; dan

Ahmad dalam kitab Musnad-nya 3 / l2l .

26r HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Etika, bab: Membunuh Ular,41363, no.
2236. Redaksi yang ada dalam kurung tertera dalam Szn on Abu Daud.

lir lr,3J;F.*',j',
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RanlullahSAW:

ix',1;u

"sesungguhnya di Madinah ada jin'jin yong telah masuk Islam.

Apabila lcalian melihat sesuatu dari mereka, maka beritahulcanlah

(trepoda mereka) agar mereleo pergi, (dan ini dilakukan) selama tiga

hari. "262

Namwr sebagian ulama menafsirkan hadits ini khusus untuk wilayatt

Madinatr saja. Sebab jin-jin yang ada di sana memang masuk Islam. Mereka

berkat4 "Kami tidak tatru apakah ada seorang selain j in Madinah yang masuk

Islam atau tidak." Demikianlatr yang dikatakan oleh lbnu Nafi .

Sementara imam Malik berkata "Beliau melarang membunuhjin-jin

(ular-ular yang merupakanjelmaan dari jin, penerj) yang adadi rumah di

semua wilayah." Pendapat imam Malik ini adalah pendapat yan g shahih.

Sebab Allatr 
-Azza 

w a Jall a- telahberfirman, cr, (li :tl": 1 a; \ p
'or,'ii 3t!*1 1'\ L;1 " Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan

serombongan jin kepadamu yang mendengarkan Al Qur 'an. " (Qs. Al

Ahqaaf [a6129)

Dalam Shahih Muslim diiwayatkan dari Abdullatr bin Mas'ud dari

Nabi SAW, beliau bersabda,

,y':.crPr 'e-* -1'P'^; L'ra'"i' t net's ;.t11

.r--r1ir ... dtFt "'r* u t;g') ;t'1t i;L't

262HR. Muslim pada pembahasan tentang Salam, bab: Membunuh Ular dan Binatang

Lainnya, 411756, no.2236. Hadits ini merupakan penggalan dari hadits yang panjang;

dan Abu Daud pada pembahasan tentang Etika 4/365, no. 5257 dengan redaksi yang

hampirsama
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"Pora utusan jin ntendatangiku, lalu aht pergi bersama merekn, lalu

aku membacakan Al Qur'an kepado mercka. " Dalam hadits ini pun

dinyatakan:"Jin-jin meminta bekal kepada beliqu, dan mereka adalah

jin-j in furi semenanjung. "2ct

Hal ini akan diHrre secara lengkap @a surattAl JitL inEraAllalt. Jika

hal ini sudah ditetapkan, maka ular-ular yang ada di rumatr tersebut tidak

boleh dibunuh sampai diperintahkan untuk keluardari diberikan peringatan.

Ketajuh:Para imam meriwayatkan dari AbuAs-Sa'ib, budak Hisyam

bin Zuhrab batrwa dia menemui Abu Sa' id Al-Khtt&i di rumatnya Dia (Abu

As.Sa'ib)berkaa:

'#,; ,,,3^ib -d- ,? i:.,yZi'.5* ,k'i,L.-i
*:;,1-&,iv'.Av. s-1,i1 z?Y err;,ii-f
A JJrl J'.#t t5 ,'.-.j;.'utLt'ci j\'rAG,qG'l

'iG .iJ ,',.)i r,*l;ir fs 6;i ;Jw..;t'-rJr -ri c;
ar Jr., (g';*t;Jt ,rr';r*L-* 9 e'y
o;lu- e,'.:rrl it(i ,6:,i;j; jy *i {o?', j,

,,rii ,)\e',- )61 uci;:L *j'&\t t:" it'J;')

' -1.

ca.,ii : *'t {; nt .rt2ir' & ir'Jy, d'Jvt c';'i;Iiu';'c'r:€-li

253 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Mengeraskan Bacaan dalam

Shalat Shubuh dan Membacakan Al Qur'an kepada Jin, l/332, hadits no. 450.

t. 1. t,t a,. ', ,,Ltu ,y';,'blt ,:^A'rr |r43 ;33i jV'*>,*,, |!)b
g"rrt (#tu'iT ,4" f.qt ;,e.'iirt tl\t e1 i. "t,...o1,

,, t

;!rJ| |!13';kt ,'i au; ,?* iu.t i't ,, qfu
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-?r,ty'J"i ,*';i ,sir v',brl e '*;ir J*:,',
c.y;t{,J; 'tv 

S1}ur(i;ltc?G ,lt1t ,rv, 
-?F *

4i ,sr* i ,Ai-'4'-,bv,-;lfut €';f';'C'; ;
At J* JiV,iu , Gi'{t ii #i' C'; L';i'ok

\1 ^;;3rr 1ir ,dr'i'*.t 11';i *'t !r\, *
,rfii i L ?-lr.L\ |Js'i';.:a.(.;?tJt;'
';:,l.t 't iSr '* 

'uV ,rl1 tX L;i-u 
"';' 

'e'&1'., tty

.L,t',3cy i)hG

Aku menemtrkannya sedang shalat dan aku duduk untuk menantiny4

sampai dia selesai dari shalatrya. Aku kemudian mendengar gerakan kayu-

kayu atap yang ada di sekitar rumatr264. Tiba-tiba muncul seekor trlar. Aku

kemtrdian melompat qntuk membruruhny4 (namun) Abu Sa'id merrberi

isyarat kepadaku agar aku duduk, sehingga aku pun dudtrk. Ketikaular itu

telatr pergi, Abu Sa'id memberi isyarat kepada sebtratr rumatr di karpung

itu. Dia berkata'Apakatr engkau melihat rumatr ini?'Akg menjawab,'Ya'

Dia berkata'Di sana ada seoftmg pemuda dari golongan kitayang baru

sajamenikatr.'

Abu Sa'id meneruskan:'I(ami pemah keluarbersama Rasulullah menuju

Klwdaq Gtarif). Pemuda itu kemudian meminta izin kepada Rasulullatt

(untuk pulang menemui keluarganya) pada tengah hari. (Setelatr meminta

izin), dia kembali ke keluarganya. Suatu hari dia meminta izin Qagi) kepada

Rasulultatr (trrtuk kembali ke keltrarganya). Rasulullah bersabda

kepadany4 "Ambillah senjatamu ini, karena sesungguhnya aku

lrhswatir orang-orang Quraizhah (alran menyerang)mu -"

2s Lihat kitab An-N i hay a h 3 D04.
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l,elaki itu kemtrdian mengambil senjatany4 lalu kernbali (kepada

keluarganya). Ternyata isterinya sedang berdiri di antara dua pintu. L,elaki

itu bersiapsiap rmttrk melemparkan tombaknya grura menikam isterinya.

Isterinya telatr membuatrya cemburu. Isterinya berkata kepadany4

"Tahanlah tombaknru dan masuklatr engkau ke dalam rumah, sampai

engkau melihat sesuatu yang telah mengeluarkan alar (dari dalam rumah)."

Lelaki itu kemudian masuk. Tiba-tiba dia bertemu dengan seekor ular besar

yang sedang melingkar di atas tempat tidur(nya). I€laki itu kemudian

melemparkan tombaknya ke ular tersebut dan mengenainya. Dia kemudian

keluar dangan menancapkan tombak itu di dalam rumatr" Ular itu kemudian

mematuknya Tidak diketatlui manakatr yang lebih cepat mati, ular ataukatr

penndainr.'

Abu Sa'id menenrskan:'Kami kemudian mendatangi Rasulullah SAW dan

kami menceritakan hal itu kepada beliau. Kami berkata kepada beliatl

"Berdo'alatr engkau kepadaAllatr agar Dia menghidupkan pemuda itu

untuk kami." Beliau bersaMa, "Mohon-ampunlatr kalian kepadaAllalt

untuk saudara kalian." Setelatr itu beliau bersabda 'Sestmgguhnya di

Madinah itu terdapat jin-jin yang telah masuk Islam. Apabila kalian

melihat sesuotu dari sebagion mereka, maka beritahukanlah

lcepadarrya agar lceluar (dari rumah, dan ini dilalatltan) selama tiga

hari. Jika ular itu nampak kepada lralian setelah itu, malca bunuhlah

ia, (lrarena) sesungguhnya ia adalah syetan'.'

Dalam riwayat lain Rasulullah SAW bersaM4

'i?, tl) L'r(* oAt,*d tt
l,

iy,'"r*u'lyi'J1'JV,C\i

"sesungguhnya pada rumah-rumah ini terdapat ular-ular yang biasa

ditemulran di dalamrrya (dimana biasanya adalah terdiri dari bangsa

t#
rriil

t;';; w, r,l:1

"tii ,')u', ,'|ts
j€+(* , 1.o.1

l;-r>Lr
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jin). Apabila kalian melihat sesuatu dari sebagian merelca, mafta

mintalah kalian kcpada Allah agar ular itu keluar (dan hal ini

dilafukan) selama tiga hari. Jila ular itu pergi, (maka biarkanlah).

Tapi jitra tidak, maka bunuhlah ia karena sesungguhnya ia adalah

kaJir " Beliau kemudian bersabda kepada merek4' P ergilah,

lafiurlunlah sahabat lalian'. "

Para ulama kita 
-semoga 

ratrmatAllah melimpahi mereka- berkat4

'"Tidakdipahamidarihaditsinibatrwajinyangdibunutrolehpemudaituadalah

jin muslim. Juga tidak dipatrami dari hadits ini batrwajin tersebut membunuh

pemuda itu karena mengqishashnya. Sebab jika memang disetujui bahwa

qishash berlaku antara kita dan jin, niscaya qishatr itu hanya berlaku pada

pembunutran yang sengaja saja Sedangkan pemuda itu tidak bermaksud dan

juga tidak sengaja membuntrhjiwa yang mtslim. Sebab diatidak mengetatrui

akan hal itu. Akan tetapi, dia hanya bermaksud untuk membunuh sesuatu

yang diizinkan dalam agama untuk membunuhnya. Dengan demikian,

pembunuhan yang dilakukan oleh sang pemudaterhadap ular itu adalatr

pembruruhan yang tersalalt, dan dalam pembrmtrhan ini tidak ada kewajiban

qishastl"

Dengan demikian, pendapat yang lebih utamauntuk dikemukakan

adalah, batrwajin yang kafir atau fasik telatr membuntrh pemuda itu untuk

menuntut balas atas kematian sahabatrrya yang telatr dibuntrh oleh si pemtrda

JinkafirataufasikinilatryangjugatelahmenrbunutrSa'dbinUbadah. Peristiwa

itu terjadi ketika Sa'd ditemukan tewas di tempat mandinya. Tubuhnya

rnenghijau namun para satrabat Sa'd tidak sadar batrwa dia telatr meninggal

duni4 sampai mereka mendengar seseorang berkata, namun mereka tidak

melihatseorangpun:

Kami telah membunuh pemimpin Khazraj, yaitu sa'ad bin aadah.

Kami membidilcrtya dengan dua anak panah, namun anak panah itu

tidak mengenai j antungnya.

SabdaNabi, "sesungguhnya di Madinah itu terdapat jin-iinyang

Fr-" ^*"t"r"t 
l



telah masuk Islam' adalatr urttrk menjelaskan sebuah cara dimana dengan

cara inilatr manusia dapat menghindari jin yang muslinU dan mampu untuk

mernbrurutr j in yang kafi r.

Diriwayatkan dari beberapajalur bahwaAisyatr pernah membunutrjirU

kemudian dia bermimpi metitrat s€seorang be*ata kepadaryr4'Sesungg*nya

engkau telatr mernbtrnutr seoftIng muslim." Aisyah meqiawab,'Tika jin itu

mwlinlniscayadiatidakakanrnasukuntuknpnemuiis,teri-isteriNabi."Orang

itumenjaurab,'Diatidakmenernuimu kecuali€ngkrunrengenal<mpakaianrntr"

Keesokan harinyaAisyatr memerintahkan untuk mengeluarkan dua belas ribu

dirham yang alran dishadaqahkan di jalanAllah.

Dalam sebuatr riwayat dinyatakan: "Tidaklatr dia menemuimu kecuali

engkau bertirai." Aisyah kemudian m€ngeluarkan shadaqah dan

memerdekakan seorang budak.

Ar-Rubai' bin Bundar berkata" "Jin yang berupa ular yang dilarang

oleh Nabi untuk manbunuhnya adalatr ular yang berjalan (lunrs) dan tidak

berkelok-kelok." DariAlqamatrjuga dikemukakan pemydaan yang senada

dengmitu

Kesembilan: Tentang sifat pemberian peringatan ftepada ular yang

ada di rumatr). Imam Malik berkata, "Aku lebih suka mereka diberikan

peringatan selama tiga hari." Pendapat inilatr yangjuga dikemnkakan oleh lsa

bin Dinar, meskipun ular itu muncul berkali-kali dalam sehari. Dalam hal ini,

penrberian peringatan kepada ular-ula itu tidak boleh sebaryak tiga kali dalam

satu hari, akan tetapi harus berlangsung selama tiga hari.

Menurut satu pendapat, cukup (diberikan peringatan) sebanyak tiga

kali (dalam satu hari). Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah S AW:"Maka

hendaklah dia memberitahukan kepadanya agar kcluar dari rumah

sebanyak tiga (kali). " Juga sabda Nabi SAW: " Maka mohonlah kepada

Allah agar diakeluar dari Dalam rumah (dan ini dilalrukan) selama tiga

hff i. " lagi pula kata itu ditunjulftan trntuk bilangan yang mu' anats (malam).

Dengan demikiarl yang dimaksud dari tiga tersebut adalah tiga kali.
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Namun pendapat imam Malik adalafu lebih utama Hal ini berdasarkan

kepada mMa Rasulullah SAW: "Tiga hari." Sabda beliau ini menrpakan nash

yang slwhihdan membatasi lafazhyangmutlak (yaitu kata tiga yang tendapat

dalam hadiS, penerjemah) tersebut. Dengan demikian, katatiga itu ditafsfukan

dengan tiga malam rxrhrk hari yang tiga. Sebab kebiasaan orang-orang Arab

dalam bidang sejarah, biasa malam itu merupakan mu'anats.

Imam Malik berkata "Dalam memberikan peringataq cukup dengan

mengdakan, 'Mohon keluarlatr engkaq karenaAllah dan hari aktrir. Janganlatt

engkau menampakkan diri kepada kami danjangan pula menyakiti kami'."

Sementara TsabitAl Bunani menceritakan dariAbdurrahman binAbi

Lailq batrwa di dekatnya diceritakan tentang ular-ular yang biasa ditemui di

rumah. Affiurratunan kemudian berkata "Jika kalian melihat sesuatu dari ular

tesebut di rumatr-rumatr kalian, maka katakanlah: 'Aku mendesak kepada

kalian (agar keluar dari dalam rumatr) dengan janji yang telah kalian sepakati

dengan Nuh, dan akujuga mendesak kepada kalian (agar keluar dari dalam

rumatr) dengan janji yang telatr katian sepakati dengan Sulaiman.' Apabila

kalian melihat salah seekor dari mereka setelah itq maka bunuhlatr ular itu."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "secara zahir, keterangan itu

mentrnjukkan batrwa pemberian peringatan agar keluar dari dalam rumatr itu

cukuphanyasekali.Namtrnketerangantersebtrtditentangolehhadits, Wallahu

A'lam."

Ibnu Habib menceritakanNabi SAW, batrwabeliau bersabdq "Aku

mendesak kalian (agar keluar dari dalam rumatr) denganjanji yangtelah kalian

sepakati dengan SulaimanAS. Janganlatr kalian menyakiti kami danjangan

pula kalian menampakkan diri kepada karlli." 265

Kesembilan: Jubair bin Nufair meriwayatkan dari Abu Tsa'labatr Al

Khusyani 
-namanya 

adalah Jurtsum- batrwa Rasulullah SAW bersaM4

" Jin itu terdiri dori tiga bagian : s epertiga (pertama) adolah merelto yang

265 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Etika, bab: Membunuh Ular, 4/366, no.

52&.
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memputtyoi sayqp, mereko terbang di angkosa; sepertiga (kefua) adalah

ular dan anjW; dan sepertiga (ketiga) adolah mereka yang diom dan

merela yang berjalan jalan."26

Abu D{da' <ramanya adalatr Uwaimir meriwayatkan, dia berkata

"Rasulullalr SAW bersab du' @llah) menciptakan jin dalam tiga bagian:

sepertiga (pertama) adalah anjing, ular donseranga; seprtiga (kcdua)

adaloh anginyang berhembus, dan sepertigo (kctiga) adalah (itn) yang

seperti monusia, dimana mereka mendopatkan pahola dan merelca pun

mendopatkansi&sa. Allah menciptakan matrusia dalam tiga kclompok:

sepertiga (pertama) adalah merelca yang memryrryai hati namun mereka

tidak dapat mengerti dengan hati tersebut, (merelca memiliki) mata

namun merelu tidak dapat melihat dengan moto itu, (mereka memiliki)

telinga namun mereka tidak dapat mendengar dengan telinga itu;

tida&ah merelra melainkan seperti binatang, bahkan mereka lebih sesat

jalannya (daripada binatang). Sepertiga (kedua) adalah mereka yang

mempunyai tubuh seperti tubuh anak cucu Adam, namun hati merelca

adalah seperti hati syetan. Sepertiga lretiga adalah (mereka) yang berada

dalam naungan Allah pada hari dimana tidak ada naungan kecuali

namngan-Nya. "'267

Kesepalah: Hewan yang pada dasamya diciptakan akan menyakiti,

maka hewan ini wajib dibuntrh. Sebab tidak diperselishkan lagi, dia akan

meryrakiti. Contohryra adalatr ular, kalajengking tikus, cicak dan sejenisrya-

Sebab Rasulullah SAW telah bersaM4 " Titi uh binotang yang boleh diburuh

di tanah lalal dan totah hs am " Perawi kemtdian menyebutkan kelanjuan

haditstersebut.

Ular telah menampakan dirinya yang maf ijikan dengan mengli4rianati

265 HR. Al Hakim At-Tirmidzi dalam kitab Nawadir Al Ushul, IBnu Abi Hatim, Attr-
Thabrani dalam kitab Al Kabir, Abu Asy-Syaikh dalam kitab l/ Azhamah dan Al
Lalukaa'i,Baihaqi dalam krtab Al Asmaa dariAbu Tsa'labahAl Khasyna. Lihat kitabl/
Jami' AL Kabir 2149, no. 691 10367 .

267Hadits ini telah dikemukakan takhrijnya di atas.
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Adam, yaitu dengan menrasukan lblis ke dalam surga dengan menempatkanryra

di antara kedua tulang rahangnya. Seandainya waktu itu dia tidak

menyembunyikan Iblis, niscaya malaikat Ridhwan tidak akan membiarkan

sang Iblis masuk ke dalam surga. Bahkan Iblis telatr berkata kepadanya,

"Engkau berada dalam tanggunganku." Oleh karena itulah Rasulullatr

memerintatrkan untuk membunuhnya. Beliau bersaMa, "Bunuhlah ia

selraliptn lralian sedangmengerjakan shalat. " Yang dimaksud oleh beliau

adalatr ular dan kalajengking.

Adapun cicak, di antara hewan-hewan lainnya dialatr yang telatr menitrp

api yang membakar Ibrahim. Oleh karena itulah dia dilaknat Tindakan cicak

ini sama dengan apa yang diriwayatkan tentang ular. Diriwayatkan dari

Rasulullah SAW, batrwa beliau bersabd 4 " Barang siapa yang membunuh

cicah maka seolah-olah dia telah membunuh seorang lrafir"

Dalam slwhift Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairatu dari Nabi SAW:

a;6r G's aG'iu J',# i'* ,:\i ev'is'.p ;,.r'

.-etJi iJ', i:itit gj,-etJi i,J',

"Barang ,apo yong dopoi *r*bunuh ,irot, poao puhilan yang

pertama, malu wajib baginya seratus kcbaikan, sedang pada puhtlan

yang ledua (wajib bagtnya pahala) namun kurang dui pahala

pulaian yang pertama, dan pada puhtlan yang kctiga (wajib baginya

pahala) namun htrang dari pahala puhtlanyang kcdua."268

Menunrt satu riwaya! beliau bersaMa " P ada puhtlan pertama tui uh

puluh kcbaikon."

Tikus telatr menampakan dirinya dengan memutuskan tali kapal nabi

Nuh. Abdurrahman binAbi Nu'm meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri,

26s HR. Muslim pada pembahasan tentang Salam, bab: Dianjurkan Membunuh Cicak,4/
1758. Adapun riwayat yang menyatakan: "pada pukulan pertama tujuh puluh
kebaikan, " riwayat ini terdapat padaiuz4II758.
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batrwa Rasulullah SAW bersaM4

'aKsr, cq;:tlit dL ,eir*,-lf, ,*'HL ,-^!it
5,, . t | .t .

;r'=-jl ,Un-

"Orang yang sedang ihram boleh membunuh ular kalaiengking,

burung rajawali, binatang buas, anjing galak, dan binatang

fuw asiqah (perus ak). " 26e

Rasulullah terjagq dan saat itu binatang ini mengambil lentera untuk

membakar nmratr. Oleh karena itulatr Rasulullah kernudian memerintatrkan

untukmenrbunutnrla.

Gagak telatr menampakkan dirinya ketika diutus nabi Ntrh dari atas

kapal untuk membawa tanatr yang paling bailq namun dia murgacuhkan

perintah nabi Nuh itu danjusUl mendatangi bangl@i. Semua binAmg ini sana

dengan nlar. Oleh kaena itulatr kami menyebrlkmnya Alasan atas hal ini akan

lebih dijelaskar hgi dalm surahAl Maa'idah dan }ang lairuD"A insyaAllatl

FirmanAll ah,rt'ib i;"1tr iZ'.iti+i ri35 "Ko.iberfirman,

'Turunlah kamu! Sebahagian lcamu meniadi musuh bagi yang lain,"'

Pada pengplan ayat ini terdapat tujtrtr masalah:

Pertama:FirmanAll ah,\;"Ji vj3'r " Ko*i berfirmaa 'Twunlah

lcomu!"' Huruf a/y'dibuang dari lafazh 1 #1 (Turunlah kamu!) dalam

pengucapannya, sebab ia adalah huruf alifwashal. Huruf alifpada lafaztt

t*.5 (Kami berfirman)juga dibuang dalam pengucapannya, sebab ia

fxrdrtarakat rulamdan huruf /ra' setelaturya pun bertrarakat sula^CIL Muhammad

bin Mushhaffa meriwayatkan dari Abu Haiwatr dlnmahhnat ba pdalatazh

i ;+71 (h^rwtlah kmtuf sehingga menjadi r f+ r. Ini adalatr sebuatr dialek

yang kuat, hanya sajaf i/ ini tidak muta'adi. Sebab mayoritasl'ilyang

26e HR. Ibnu Majah pada pembahasan tentang Manasik, bab: Binatang yang Boleh

Dibunuh oleh Orang yang Sedang lhmm,Z/1032, no. 3089.
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ti&k mua' adi itu muncul dalam bentuk yaf ' ulu.

I . Mennnrt pendapat IbnuAbbas, khithab (pesan atau alwpembicaraan)

dalam penggalan ayat ini ditujukan kepadaAdam, Hawa, ular dan

syetan.

2. SedangkanHasanberpendryat(batrwaknithab)di siniditujukankqada

Adam, Hawa dan bisikan jahat.

3. Mujahid danjugaHasanmengatakanbahwa(khittmbdisini ditujukan)

kepada manusia dan anak cucu Iblis.

Mah,trp'Al Hubuuth adalahturun dari atas ke bawah. Adam diturunkan

(dari surga) di Sarandib, India, tepatrya di sebuah gumng yutg dr*but budz.

(Ketika Adam diturunkan), dia diturunkan bersama angln surga yang

menyangkut di pohon dan lembatr tempat iq sehingga memenuhi tempat itu

dengan kehanrman. Dari sanalah keharuman itu daang" 1laitu dari keharuman

AdamAs. Sementara itu awan mengelu kepalaAdarq sehingga menyebabkan

bagian depan kepalanya menjadi botak. Dari itulah Adam mewariskan

kebotakan pada bagian depan kepala kepada anak cuclmya.

Dalam Shahi h Al Buldari diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi

SAW, beliau bersaMa

\t

iiI .irt 'dI;

*Allah menciptakan Adam dalam kcadaan tingginya enam puluh

dzira'.... "220 Hadits ini pun diriwayatkan oleh Muslim. Hadits yang

diriwayatkan oleh Mulim ini akan dikem*akan nanti.

Adapun Haw4 dia diturunkan di Jeddah. Sementara lblis diturunkan

di Abullatr2Tl , dan ular diturunkan di Baysan2z . Menurut satu pendapa! ular

2aHR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Para Nabi, bab: Penciptaan Adam dan
Keturunannya; Al-Lu'lu Al Marjon 21431; Muslim pada pembahasan tentang Surga
dan Sifat Kenikmatannya serta Para Penghuninya, bab: Akan Masuk Surga Kaum yang
L-ambungnya Seperti Lambung Burung 412183,no.2841 .

27r Abullah --{engan fathah (huruf a/i/)- adalah sebuah kota yang ada di pesisir laut

Gt): ob t*',
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diturunkan di Sijistan'z?3. SijiSan adalafu sebuatr tempat yang diciptakan oleh

Allah, yang paling banyak ulamya. Seandainyatidak karena irbadTa yang

memakan ular+rlartersebu! niscayaSijistan akan dikosongkan sebagai tempat

bagi ular-ular itu. Demikianlatr yang dikatakan olehAbruAl HasanAl Mas'udi.

Kedua; Firman Allah, 
$rt; 

rfA.'3:X, 
,'sebahagian kamu

menjadi musuh bagiyng lain. " l-afazh tfir(sebatragian kamu) adalah

mubtada, sedangkan frIzoDar-nya adalatr lafazh I i; (musuh)- Kalimat ini

berada pada posisi noshab *Mgat hoal. Perkiraan susr:nan kalimatrya adalah:

'dit 
;1i1 (aan inilah keadaan kalian).

Huruf wau dibuang d*i Ftii1 (sehingga yang ada hanya lafazh

-Sila,sebab dalam firmanAllah ini tedapat a'rd sebagaimana dikatakan:

ra'aitulra as-samaa'a tamthuru alaika (alat melihatmu dihujani langit).

Makna Al A&m adalahlawan dari teman (yaitu musutr). Al Aduw

adalah orang yang melampaui batas jika melalarkan keztraliman. Makna dari

kata Dzi'bun 'Adwaanadalatr serigalayang menyerang manusia. Makna

daikata Al Udwaan adalahkeztraliman yang nyata Menurut satu pendapaL

kataAl Adttw itu diambil kataAl Mujaawazaft (melampaui batas). Yakni

diambil dari kata: Laa Ya'duufta Haadza Al Amr Maksudnya, masalah ini

Qulzam, yang berada di dekat Syam. Menurut satu pendapat, Abullatr berada di akhir

wilayah Hijaz dan awal wilayatr Syam. Abu Ubaidah berakta, "Abullah addah sebuah

kota yang terletak di antara Fusthath dan Mekkatr. Ia termasuk ke dalam wilayah Syam."

Lihat kitab Mz 'jan Al Buldan 11346-347 .

2zBaysan--{engan fathah (huruf Da) kemudian sukun (huruf yaladalahsebuah
kota yang berada di wilayatr Yordania, tepatnya di antara Hauran dan Palestina. Lihat

kitab Mu'jam Al Buldan 11625.
2u Sijistan--{engankasrah hurufyangpertama(sin)dan kedua(im}-adalah wilayah

yang besar dan daerah yang luas. Sebagian ulama berpendapat bahwa Sijistan adalah

nama sebuah wilayah, sedangkan nama kotanya adalah Zumuj. Jarak antara kota ini

dan Hira adalah delapan puhthfarsakh. Seluruhtanah di daerah ini adalahtanah berpasir

yang tandus, dan angin selalu melewati daerah ini. Lihat kitab Mu'iam Al Buldon3Dl4-
217.

27a lrbad adalah ular yang menyemburkan (bisa) namun tidak menyakiti. Sebagian

ulama mengatakan bahwa ia adalah ular menjijikan yang berwarna merah. Lihat kitab

Lisan Al Arab halaman 2868.



tid*meleuairru(baca: menzhalimimu).

' Dikatakan: Adaahu(seseorang melewatinya), jika dia melewatinya.

Oleh karcna itulah orang yang melampaui batas dinamakan dengan Aduw

karcna adanya tindakan yang melampaui batas dalam melala*an tlal-hal yang

tidak disnkai terhadap temannya. Dikatakan pr:/ra:. Al Adwu bi al Qadam
(melewati dengan l@ki), karena (seseorang) melewati sesuatu (dengan

kakinya). Kedua kata ini hampir sama pengertianny4 sebab orang yang

melalorkan keztraliman adalatr orang yang melampaui baas.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Ada sebagian ulamayang menafsirkan

firman Allah Ta'aalaa, 3 * rfA. tJ\'sebahagian lcamu menjadi

musuh bagi yang lafn 'dengan manusia itu sendiri (maksudny4 sebagian

manusia adalatl musuh bagi sebagian yang lain - penerjemah), namun

penafsiran ini jauh dari kebermran, meskiprm pengertiannya mernang benar.

Pendapat yang menyatakan batrwa penafsiran itu jauh dari kebenaran ini
didukung oleh Sabda Rasulullah SAW:

st OSp.q 3' 6ir :,;rlt)'Lrt
.tL'..'tet'&;'tet l1t

'Sesungguhnya seorang hamba, apabila anggota tubuhnya berkata

knpada lidahnya: "Bertakwalah engkau kcpada Allah menyangkut

lcami, lcarena jika englau lurus maka lrami pun alcan lurus, (tapi) jilm
engkau menyimpang maka kami pun alcan merqlimpang."'27s

Jika ditanyakan, mengapaAllatr berfirman : "311:e (musuh), dan bukan

berfirman: i [r1 (mustrtr-mtrsutr), maka untuk pertanyaan ini ada duajawaban:

Pertama,batrwa lafaztr 4;raartf , masing-masing dari kedua kata

ilr mengabarkan tentang satu orang, baik sisi makna maupun dai sisi ucapanrryra-

Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalamAl Qur'an. Allah berfirman,

275 tIR. fu-Tirmidzi pada pembahasan tentang Zuhud, bab: Hadits tentang Memelihara
Lisan, 4/605606, no. 2407 ; dan l$mad3 196.
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t4 z4i 7; ;+r, it t' Dan tiaPtiqP mercka alan datang kcpado

Altah pada hari Hamat dengan sendiri-sendiri. '(Qs. Maryam [19]: 50)

Ini contoh untuk sisi pengucapan

Allah berfirman, c-h"rl';ii!i 'Dan semua mereka datang

menghadap-Nya dengan merendahkan diri. '(Qs. An-Naril27l:87) Ini

adalah contoh wrtuk sisi pengertian.

Kedua,bahwal<ata Adm itadiungkapkan dalam bentuk turggal ketika

ia mengandung makna jamak. Allah -Azza 
wa Jalla- berfirman,

"lt;.'.,,.+t4:. A"ii; g ei 'sedang mereka adalah musuhmu?

Amat buruHah iblis itu sebagai pengganti (Allah) bagi orang-orangyang

lalim.' (Qs. Al Kahfi [ 8]: 50)

'ri:;i )"'r+, i; ,Y o;*' 'Mereka mengira bahwa

tiap-tiap teriakan yang keras dinjukan kepada mereka. Mereko itulah

musuh (yang sebenarnya). '(Qs.Al Munaafiquun [63]: 4) IbnuAl Faris

berkata, 'Al A&w adalah isim yang mencakup satu orang, dua orang, tiga

orang, dan katrm perempuan. Terkadang lafazh ini dijadikan bentukjamak'."

Ketiga: Allah mengusir dan menurunkan Adam dari surga bukanlatt

untuk menghukumnya Sebab Allah menurunkannya setelatr dia bertaubat,

dan Allatr pun telah menerima taubatnya. Allah menurunkannya boleh jadi

untuk memberikan pelajaran kepadanya, dan boleh jadi pula untuk lebih

mengujinya. Yang benar dalam hal pentrunan dan penempatanAdam di muka

bumi adalah karena adanya hikmah azaliyah, y aitu penyebaran anak-cucu

Adam di muka bumi. (Iujuannya adalatr agarAllatr dapaQ membebani dan

menguji merek4 yang nantinyaAllatr akan memberikan patrala dan siksa

kepada mereka di hari akhirat. Pasalnya strga dan neraka bukanlah tempat

untuk memberikan pembebanan. Dengan demikian, (dapat disimpulkan

bafuwa) makan buatr dari pohon tersebut merupakan sebuatr sebab agarAllatt

dapat menurunkanAdam dari surga. Allah berhak untuk melakukan apa

yang Dia kehendaki. Allah berfirman , ',i-li *)$1 A',*V ;S
"sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka

Tafsir Al Qurthubi | ,t),



bumi. " (Qs. Al Baqarah [2]: 30) Ini merupakan keutamaan yang agung dan

penghormaan yang mulia- Hal itu telah dijelaskan di ataq padahalAdam sendfui

diciptakan dari tanatl Kami mengatakan bahwaAllah menr.uunkanAdam (dari

surga) setelatr Dia menerima taubatnya, berdasarkan firman-Nya yang

selarduuryq yaitn: \ ;+1 ti3 5 " Dan Kami bedrman'Turuilah kamu !'. "

Hd ini altan dijelaskan nanti.

Keempot:FirmanAll ahTa'ala, *Li *1\i A Fi " Dan bagi

lramu ada tempat kediaman di bumi. " FirmanAllah ini menrpakan mubtada

dan khabar Yang dimaksud adalatr tempat kediaman. Demikianlah yang

dikatakan oleh Abu Al Aliyah dan Ibnu Zaid. As-Suddi berkata,

" Mustaqarrule, maksudnya adalatr kuburan."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "FirmanAllahTa'ala, ?A J+
tltt;'e't\i 'AllahJah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat

menetep, '(Qs. Ghaafir [40]: 64) mengandung duamaknatersebut (tempat

menetap dan kuburan), wallalru a' lqm."

Kelimo: Firman All *, L; i " Dan ke senangan hidup. " Al Mat aa'
adalah sesuatu yang dinikmati, yaitu berupa makana& pakaian, kehidupan,

kelembutan, dan yang lainnya. Oleh karena itulatr isteri dinamakan dengan

Mut' ah An-Nikaah karena ia dapat @. Sulaiman bin

Abdul Malik mengumandangkan syair ketika dia berdiri di atas makam

anaknya Ayyrb, seusai memakamkannya

Aht berdiri di atas makam yang asing di tanah yang tandus;

(ada) sedikit kcsenangan dari kekasihyang terpisah.

Keenam: Firman Altah Ta'ala, y U "sampai waktu yang

ditentukan " Ahli Takwil berbeda pendapat mengenai waktu yang telatr

ditentukan ke dalam beberapa kelompok:

Sekelompokulamanrcngaakanbatrwa ngdimaksdadalatrkematiar

Ini adalah pendapat mereka yang mengatakan batrwa Al Mustaqar adalatr

kuburan.

Surah A[ Baqarah



Ar-Rabi' berkata" " g* | )'s ampai wafuu yang ditentukan' yakni

ila ajal (samyaibatas waknr). Dengan demikian,Al Hiin adalatrwaktuyang

jautr. Jika demikiar5 t*aAl Hiin adalatr bentuk penjauhan dari ucapanmu:

sekarang. Al Hiinjuga berarti Al Muddah (satu waktu/periode). Allatr

Ta'ala berfirman,'/'.tli ;rr"uv.frii,* i;i',)i' Bukankah

telah datang atas manusia satu waldu dari masa' (Qs. Al Insaan [76]: 1)

At Hiinjuga berarti ls-Sa'aft (waktu). Allah Ta'aala berFrrman,

at iji,Si1r J * ii' Atou supaya j angan ada yang berkata petipa

iamelihat adza6. '(Qs.Az-Zumar [39]: 58)"

IbnuArafatr berkata, "Al Hiin adalatr sepenggal waktu, seperti satu

masaataulebih.AdapunfirmanAllah Ta'ala, y* l? 4? O?iti
'Malra biarkanlah mereka dalam lesesatannya sampai suatu wahu,'
(Qs. Al Mu'min p3l:3$ maknanya adalah: sampai waktu mereka habis.

Adapun firmanAllatr Ta'ala, Wi y\b t t?'6 'i?i i;'i3 'Pohonrtu
?

memberilran buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya,'(Qs.

Ibrahim [a]: 25) Maknanya adala]r setiap tatrun. Menurut satu pendapat,

bahkan setiap enam bulan. Menurut pendapat yang lain, bahkan setiap pagr

danpetang."

Al Azhari berkata, "Al Hiin adalah nama waktu yang pantas

untuk setiap mas4 baik masa yang lama maupun masa yang singfuat.

Makna dari fimanAllah tersebut adalatr: pohon itu dapat dianrbil manfratnl,a

pada setiap waktu, dan manfaatnya tidak akan pernah terputus sama

sekali." Al Aztrari berkata "Al Hiin dapat berarti hari ktatrrat. Al Hiinirya

dapat berarti pagi dan petang. Allah Ta'ala berfirman, 1L;;!:i
t ;#'o-i i *!;8 $i'Mapa bertasbihlah trepada Allah di

wahu lrnmu berada di petang hari dan waldu kamu berada di waldu

subuh. '(Qs. Ar-Ruum [30]: 17) Dikatakan, Aamaltuhu muhaayanatan

(aku mengerjakannya pada suatu waktu). (Kata Muharyanaran di sini)

diambil daik,ata al ftirn. (Dikatakan ,) Alryantu bi al Makaan (aku menetap

di suatutempat pada suafu masa) jika aku menetap di sana pada suatu masa.

Lq



(Dikatakan pulq) Haana hiinu Kadza (datang waktu anu), yakni waktu

tersebut sudalr dekat.276

Ketujuh: Ketika para pakar bahasaArab berbeda pendapattentang

malrlr:a. Al Hiin maka para ulama kita dan yang lainnya pun berbeda pendapat

tentang makna Al Hiin tet:r;bx.

Al Fara' berkata" *Al Hiin adalah interval waktu ketika batasannya

tidak dapat ditetapkan. Al Hiin (masa) yang Allah -Jalla Tsanaauh*-

sebutkandalamfirman-Nya,41l.t 9'tb y S< t iLi C* 'Pohonrtu

memberikan buahnya pada setiop musim dengon seizin Tuhannya,' (Qs.

Ibratrim I I aJ: 25) adalah enanr bulan."

IbnuAl Arabi berkata, 'Masa yang tidak diketatui (batasannya) tidak

terkait dengannya htrkun. Masa yang diketatrui Uatasannya-lah yang terkait

dengan hukum dan terikat dengan taklif. Maksimal masa yang diketahui

batasamf adalah setahun."

Imam tvlalik menilai --dahm masalah huhrn dan srnpab- nana dan

waktu yang paling umum, sementara Syaf i menilai masa dan waktu yang

paling sedikit Adryun Abu t{anifab dia bersikap rnoderd. Dia berkd4 "Enan

bulan." Namun pendaptAbu Hanifah ini tidak mengandung makna apryun.

Sebab menurutnya, sesuatu yang berdasarkan kepada perkiraan/asumsi itu

tidak dapatditaapkansebagai suatuulorrar/standar. Sernentaradalamhal ini

tidak ada nash dari Allatr SWT. Akan tetapi yang perlu diperhatikan dalam

masalah ini adalah matoa (dai sudu ke), setelah dikaatrui 4ayarg dimaksd

dari suatu kata dari aspek bahasa

Oleh karena itu, barang siapa yang bernadzar rmhrk shalat pada uatu
uxaktu, makamenrms pad@ imam S),af i, sudu uakhr itu ditaftfukm d€ngilr

satu rakaat, sebab satu rakaat ini merupakanjumlah rakaat yang paling sedikit

dalam shalat sunnatr. Dasarnya adalah analogi terhadap satu rakaat shalat

witir.

Sementara imam Malik dan para sahabatnya berkata "Rakaat yang

paling sedikit dalam shalat sunnatr adalatr dua rakaat." Dengan demikian, nuril

t1,C



(yang disebutkan dalam sumpah itu) adalah masa yang dipefkirakan cukup

untuk mengerjakan dua rakaat.

Ibnu Ktruwaizimandad berkata dalam |,ttab Al*om4ryo, "Barang siapa

yang bersumpah untuk tidak berbicara kepada seseoftmg pada $xltu mas4

atau tidak mengerjakan pekerjaan anu pada suultu masa, maka masa tersebut

adalahsafutattwt "

lbnu Khuwaizimandad berkata (lagi), "Para ulama sepakat batrwa

barang siapa yang bersumpah untuk tidak mengerjakan pekerjaan anu pada

suatu masq atau tidak berbicara kepadasi fulan pada suatu masa, maka

ru6a yang lebih dari satu tahun tidak termasuk ke dalam (masa) yang

disebutkan dalam sumpahnya"

Aku berkata, "Kesepakataan (yang disebutkan oleh Ibnu

Khuwaizirnandad tersebut) adalah kesepakatan dalam madztrab Maliki saja).

Imam Malik -semoga Allatr meratrmatinya- berkata ' Barang siapa yang

bersumpah rxrtuk tidak mengerjakan ap4pun sampai wakn:, zaman atau dohr

tertentu, maka hal itu (tidak mengerjakan apapun) berlangstrng selama waktu

satutatlrn).'

Namun Ibnu Watrb meriwayatkan:' lmam Malik ragU tenAng (malsta)

daltr : apak ahia satu tatrun (ataukatr bukan).' IbnuAl Mundzir meriwayatkan

dari Ya'qub dan IbnuAl Hasan batrwa (ma]g,m) dahr adalah enam bulan.

Diriwayatkan dari Ibnu Abb as dan Ashhab Ar-Ra'yr, serta Ikrimatr,

Sa'id bin Jubair, Amir Asy-Sya'bi, dan Abidah, tentang firman Allah:

4t g\b y'S ,i)L1 e* 'pohon itu memberilran buahnva pada

setiap musim dengan seizin Tuhannya. '(Qs. Ibratrim [14]: 25). (Mereka

berkata,) ' Al Hiin adalatr enam bulan. ' Al Auza'i dan Abu Ub ardbe*,atA ' Al

Hiin adalahenam bulan.'

Namun menunrt imam Syaf i, dalarn Al.Fliin itu tidak diketatrui walctu

tertentu, dan iapun mempunyai batasan. Sebab menurutry4terkadangAl

Flirro itu biasa berlangsung selama hidup dunia. Asy- Syaf i berkata"'(oleh

karena itu), kami tidak akan pernah mengganggapnya melanggar sumpah.



Namun sikap yang wara' adalatr menghabiskanl I Hiin sebelum habis satu

hdi.'

Abu Tsanr dan yang lainnya berkata' Al Hiin dan Az-hman iusesuai

dengan makna yang terdapat dalam aturan batrasa. Dikatakan, Qad Ji'tu
min hiinin (Aku telah datang sejak saat itu). Namun boleh jadi

kedaangamya belum sampai setengatr hari.'

Ath-Thabari berkata, 'Secara global, al Hiin itu mempunyai makna

(konotasi waktu dari kapan sampai kapan), namun Syafi'i tidak dapat

menentukannya untuk salatr satu dari makna-maknatersebut, *bab Al Hiin

m€rupakan kaa 1lang global dan dalam balrasa belum ditetapkan untuk makna

te,ltetrrfiL'

Sebagian ulamaberkatatentang firmanAllah: y' U'sanpi wabu

ymg ditentul<an.' Mereka berkat4 'Ini merupakan kabar gembira bagi nabi

AdamAS, png (isinya) memberitahukan bahwa dia tidak akan kekal berada

di muka bumi, dan dia akan pindatr ke surga (seperti) yang telatr dijanjikan

kepadanya yaitu batrwa diaakan kembali (lagi) ke srqga Adapun bagi selain

nabi Adam, firman Allatr ini menunjukkan akan adanya tempat kembali

(aktrird). Wallahu lf lan. "'

FimenAllah:

+ffl1 ; 'iJ,l * aGJ f4 -;j3,y ?'rt',
6.

lslhl

@'F11
'KemudianAdam mcnerima beberapa kalimat dari Tuhan-nya,

maka Allah me nerima ta ubatnya Ses ungg uh nya Allah Maha
Penerimo taubat lagi Maha Penyayang." (Qs. Al Baqarah [2]: 37)

Firman Allah Ta'ala, *AS -ii't c.t iSt', ifii "Kemudian

Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhan-nya."

Dalam firmanAllah ini terdapat delapan masalah:

@



Pertamo: Firman Allah Ta'alo, t& -*'-t ct: iSr, iit s

"Kemutdian Adam menerima beberapa lalimat dari Tuhan-nyo-" LIE
menurut satu pendapat maknanya adalahfahima (paham) dan fathina
(mengerti). Menurut pendapat yang lain, maknanya adalah qabila

(menerima) dan Akhidza (mengambil). Ketika itu Nabi Adam yatalaqa

wahyu, yakni menjempu! mengambil, dan menerimanya. Engkau berkata

Kharajnaa natalaaqi al hajiij (kami keluar menjemput orang yang

me nunailcan ibadah haj i). yakni kami menjemput mereka. Menunrt pendapat

yang lain lain, makna Liii?S uaAun tulaqq an(menerima secara lisan). Dari

sisi makna, ini benar. Namun asal kata tslifu itutiOrt boleh dianrbil dari kata

talaqqan, sebab salatr satu dari kedua hunrfhanya boleh dituka*an kepada

hurufya', jikakedtrahuruf ini sejenis, seperti lafazh Jlti a*i oiiii, dan

;b,3i dart 
"e.Misalnya, 

lafazh '4'r; dari kata o's'-#, 'ti l aari

,cji:i,dan1,anglafumya.

Oleh karena itulah tidak boleh dikatakan .ts d"ti $it, tidak

bolehjuga dikatakan j* aari'd,iir. Camkanlatrhal itu. Maki menceritakan

batrwa kalimat-kalimat itu diilhamkan kepada Adam, sehingga Adam

mendapat kemanfaatan karenanya. Al Hasan berkata, "(Maksud dari)

menerima kalimat-kalimat tersebut adalah mempelajarinya dan

rnengamalkanrSna"

Kedua: Ahlu Ta'wil berbeda pendapat tentang (apa yang dimaksud

dari) kalim*-kalima tersehrt:

Ibnu Abbas, Hasan, Sa' id bin Jubair, Dhahak dan Mujahid berkat4

"YaitufirmanAllatr,'iki ,ei't vJ,*n i oti r.iii-t;:iv 4i
A{*;il ;y " Y, Tuhan kami, komi t e l ah mengani ay a dir i kami s endiri,

dan jilra Engkau tidak mengampuni lami dan memberi rahmat kcpada

leami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi. " (Qs.

Al.{raaf [7]: 23) Diriwayatkan juga dari Mujatrid: "(Yang dimaksud dari

kalimat-kalimat temebut adalall

Tafsir At Qurthubi t-4



'6ut8\,,;.';;v t .z t a!

lJitt -:-.

Maha suci Engkau Ya Allah, Tidak ado Tuhan yang Hak fucuali
Engkau. Tuhanku, aku telah menzhalimi dirika, molro ampunilah aht,
(lrarena) sesungguhnyo Englcau adalah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang."

Sekelompok ulama berkae'Nabi Adam melihat tulisar di lcakiArasy:

'Muhammad utusan Allah.' Maka Adam pun meminta ryafoat dengan

tulisan itu. Itulah lcalimat-lulimat tersebut. "

Sekelompok ulama lafunyra berkd4 "Yang dimaksd dengm kalimat-

kalimat tersebut adalatr ungisan, malu dan doa"

Menrnrt satu pendapat, (Fng dirnak$d dari lolimd-kalirnd tersebut)

adalah penyesalarl permintam amprnarg dan kesedihan" IhruAthifh berkat4

"Pendapat ini berarti batrwa Nabi Adam tidak mengatakan apaprm kecuali

ungkapan permohonan ampun yang sudah diketahui. Sebagian ulama salaf

pemah ditaryra tentang ea yarg seharusryra dibaca oleh orang png melalorkan

dosa Mereka menjawab, 'Apa yang dikatakan oleh nenek-moyangny4

(yaitu): WjtiliJdb t$.-, "Ya Tuhan lumi, kami telah menganioya diri
lami sendiri ...."

Musa berdoa: J;Pa",r$Lli jl*i "Ya Tuhanku,

sesunggulmya aht telah menganiaya diriht sendiri lrarena itu ampunilah

aht. " (Qs. Al Qashash [28]: 16)

Yunusberdoa, at*irl b,1 .-L A -IJ14.&it ill-{
"Ttdak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Engkau. Maha Suci

Englau, sesungguhnya aht adolah termasuk orang-orangyang zhalim. "
(Qs. AlAnbiyaa' [21]: 87)

Diriwayatkan dari IbnuAbbas dan Wahb bin Munabbih batrwa (yang

dimaksud) dengan kalimat-kalimat tersebut adalatr:
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'*jJb] ,tr';';3 Uf vt if y ,!iJ^a1 'jirr cJt;ij'
iye'i6F
';J ut ly'ay.

v'.r5,'r'r;l:t'CJr:- ; tlr'i
. o4 , ,a. c i. o tl '., , . ii.. ''o';;l -i,.rl ,J,.r --J * 'L"ei e'tf

'fU') *t?t
"Maha suci Engkau Ya Allah dan dengan metm$i-Mu, Tidak ada

Tuhan yang Hak ftec-uali Engkau. Aht telah melahtkan kcburulran,

dan aht telah metuhalimi diriku sendiri, malu ampunilah aku,

(trarena) sesungguhnya engkmt adalah sebaik-baik pengampun. Maha

suci Engluu Ya Allah dan dengan memuji-Mu, ndak ada Tuhan yang

Hak kecuoli Engkau. Aht telah melakulan kcburukan, dan aht telah

menzhalimi diriht sendiri, malca terimalah taubatht, (ftarena)

sesungguhnya Engkau adalah Maha penerima taubat dan Maho

Penyoyang."

Mtrhammad bin Ka' ab berkata, "(Yang dimaksrd dni kalirnat-kdimat

tersebut) adalah:

'.5L', tJ ii': v'r U3 ,rt!L.'s pjtt Ur+ Ul v1 ill Y*ir ut+uf vrijr i

uf vtijr v,'&')t*t?tu1 dY'"db'J,*
t .J !J*',;';';3'!.t!,-;'s '$)r ,!3t;;

f t" e ub.tbl te .*t
-tc

"61:r !3t;L u1 'lL {\l .n:'}t'r'lJlt Ul eiy
att.

'3',1 'ri| '*t .r3',v *'.)L'r;?;t ut *t g;rv ;'-ru't i';'.)*'! r3-'r

';*-t'St
'Tidak ada Tuhan yang Hak kecuali engkau, Maha suci Engkau dan

dengan memuji-Mu. Aku telah melahtkan keburuftan, dan alru telah

menzhalimi dirilu sendiri, mafta terimalah taubatla4 (ftarena)
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sesungguhnya Engl@u Maha penerima taubat lagi Maha Penyayang.

frdak ada'Tuhan yang Hak kecuali engkau, Maha suci Englcau dan

dengan memuji-Mu. Alu telah melakulan kcburulan, dan aku telah

menzhalimi dirilru sendiri, maka rahmatilah alru, (karena)

sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Perryayang.

Tidak ada Tuhan yang Hak kccaoli engkau, Maha suci Engluu dan

dengan memuji-Mu. Alru telah melakukan lrcburukan, dan aht telah

menzhalimi dirilu sendiri, maka rahmatilah alat, (karena)

sesungguhnya Englcau Maha Pengampun lagi Maha Penytyang'."

Menr.rnrt satu pendapat, )ang dimaksd dengan kalim*-kalimat t€rsebu

adalatr ucapan orang yang bersin, yutn: Al Hamdulillah (segala puji bagi

Alloh).

Al Kalimaa, adalatr bentuk jamak dari kata kalimah. Kalimat itu
bisa nntuk kata-kata yang banyak, dan bisa pula untuk yang sedikit. Hal ini

telah dijelaskan di atas.

Ketiga.' Firman Allah Ta'ala, ;.!b qtJi " Moka Allah menerima

taubatnya " Yalsri, Allah menerima taubatny4 atau memberinya taufik untuk

bertaubat. Peristiwa ini terjadi padajum'at hari Asyura sebagaimana yang

akan dijelaskan nanti, insya Allah. Taoba Al Abdu $anbabertaubat), yakni

kembali menaati Tuhannya. Abdun Tawaabun (hamba yang banyak

betaubat), yakni banyak kembali kepada ketaatan. Asal makna taubatr adalah

kembali. Dikatakan,Taaba, tsaaba, Aab danAnaaD. Makna semuakata-

kata itu adalatr kembali.

Keempat: Jika ditanyakan, mengapaAllahberfirman, ** qti
"Malra Allah menerima taubatnya," bukan +;Ei lmaka Atlah

menerima taubat keduany4) sementara berdasarkan ijm4 Hawa melakukan

dosa bersama Adam. Padahal (sebelumnya) Allah telah berfinnan,

i'41 :*, (.*, {3 "Dan ianganlah kamu (berdua) detrati pohon

ini, " darr,,Jti -,GtG t.:',., " Ke dua nya b er lmta,' Ya Tuhan kami, kami

telahmenganiaya diri kami sendiri, "'(Qs.AlA'raaf [7]: 23) makahal itu
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dijawab, ketika Nabi Adam AS diajak bicara di awal kisatr dengan firman

Allah, l*i (Danilah),makaAllah mengk'trithabinya secara khtsus dalam

penerimaan kalimat. Maka dengan demikian sempumalatr kisatr itu dengan

menyebutkannya seorang diri. Selain itu, lolena wanita itu mulia dan ternrtup,

maka Allah pun hendak menutupinya. Oleh karena itulah Allah tidak

menyebutkannyadalammaksia! yakni dalam firmannya,'ii.'t i "r, ll;3
j'yi3 "Dan durhalalah Adam lrepada Tuhan dan sesatlah l'a " (Qs.

Thaatraa [20]: I 2l) kbihjautU karena wanita itu mengikuti laki-laki dalam

banyak hal, maka dia pun tidak disebutkan (di sini), sebagaimana gadis Musa

tidakdisebutkanbersamaMr.rsadalam firmanAllatr: di iri Nl " Bulanluh

sudah hicatalcan lrepadamu. " (Qs.Al Kattft [18]: 75)

Menurut satu pendapat, penerimaan taubat Adam itu menunjukkan

penerimaan taubat Haw4 sebab dosa mereka itu sama. Demikianlatr yang

dikatakan olehAl Hasan.

Mentrnrt pendapat yang laia firmanAllatr tersebtrt s€eerti firman Allah:

Lq;Jryl-t}.r:'l tJ 1ii'4 iiii ts13 " Dan apabila mereka melihat

perniagaan atau permainan, merela bubar untuk menuju kcpadanya."

(Qs. Al Jumu'ah [62]: ll) Yakni perniagaan, sebab itu merupakan tujuan

orang-orang itu. Dalam ayat ini, Allah mengembalikm dhamir kepada

pemiagaan, dan tidak mengembalikan kepada perniagaan dan permainan.

Pengertiannya hampir sama

DalamAl Qur'antertera, i*i ;ti 3;i ;'i)iibfi'r "Padalal

Allah dan Rasul-Nya itulohyanglebihpatut mereka cari kcridaannya."

(Qs. At-Taubatr [9]: 62) Datam ayat im, dhamir yang kembali kepada Rasul

dibuang agar pembicaraan menjadi ringkas dan singkat.

Kelima.' Firman Allah Ta'ala, '€')i +l'Ai i 'f)
"sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyoyang."

Dalam ayat ini, Allah menyifati Dzat-Nya sebagai Maha Penerima taubat. Hal

ini berulang kali disebutkan dalamAl Qur'an dalam bentuk makrifat dan

nakirah, isim dan fi'il. Terkad angkata At-Tawwaab pun diucapkan kepada



ttarnba Allah Th'ala berfinnan, !.;iil,ii S. S'ut,"Ai,* f;r'ol
" &sungguhnya Allah menyukai orang-orang yong taubat dan menyukai

orang-arang yang mensucilan diri. " (Qs. Al Baqaratr l2l:222)
IbnuAl Arabi berkata "Dalam hal penyifatan Tuhan sebagai Maha

Penerima taubat, para ulama terbagi ke dalam tiga kelompok:

l. BatrurahalitumenrpalonsmtuhalyangdibolehkanbagiAllah,sehingga

Dia bertrak disenr dengan sifrt yang tertera dalamAl Qur' an dan Sunnall

dan sifat*ifat itu tidak boleh ditakwilkan.

2. Batrwahal ittrmenrpakansifathakiki bagi Allab,dantatbadlahadalalt

kembalinya si hamba dari keadaan maksiat kepada keadaan taat.

3. TaubatullahadalahpenerimaanAllahteftadaptaubathamba danhal

itu boleh jadi dengan berfirman, "Aku telah menerima taubatnu," dan

bolehjadi pula dengan memunculkan keinginan unttrk bertaubat dan

kembali kepadaAllatr di dalam omng yang berbuat salah, sekaligus

memrurculkan ketaatan pada anggoa nrbulrryra yang nampak."

Keenam: fidak boleh dikatakan kepadaAllah: Ta'ibun (orangyang

bertaubat), yakni isimfa? dari taaba yatuubu. Sebab kita tidak boleh

ftrna-Dllnri dan sifat-sifat kepadaAllab kectrali nama-nama

dan sifat-sifat yang Dia ungkapkan terhadap Dzat-Nya, atau nama-nama dan

sifat-sifat yang diungkapkan oleh Nabi SAV/, atau nama-nama dan sifarsifat

1lang diungkapkan olehkaum muslim, meskipun srcarabatrasahal itu mungkin

untuk dilakukan dan boleh. Inilah pendapat yang benar dalam masalah ini,

sebagaimana yang telatr kami jelaskan dalam krtab Al Asani fii Syarh

Asmaa'ullah Al Husnaa.Allah Ta'aolaberfirman, :d1 jb'ffi +6 "-al
iio:lli: 3r/-*'4Jj'l'e "sesungguhnya Allah telah menerima taubat

Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-orangAnshar " (Qs. At-Taubatr

[9]: IlTAllatr Ta'aalaffirma4-gq? *i'P1',# rst,'ir "D*,
Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya. " (Qs. Asy-Syuraa

[42]:2s)

Akan tetapi dikatakan kepada All ah, Tmtwaabun (Mahapenerima

@ f tr-, ^' 
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taubat). Katainibertt$uanmemuballagatrkan(melebih-lebitrkan)penerimaan

taubat, sekaligus menganggap banyak penerimaan Allatr terhadap taubat-

hamba-hambany4 karena banyaknya orang yang bertaubat kepada-Nya.

Ketajuh : Ketatruilatr bahwatidak ada seorang pun yang mampu untuk

menciptakan taubat. Sebab hanya Allah-lah Dzat satu-satunya yang

menciptakan aneka perbuatan. Namun pendapat ini berseberangan dengan

pendapat kelompok Mu'tazilatr dan orang-omng yang mempunyai pendapat

seperti mereka. Demikian pula tidak ada seorang pun )rang dapat menerima

taubat dan memaaftan orang yang berlebihan tertradap dirinyasendiri. Para

ulama kami berkat4 'Sesunggutrnya umat Yatrudi danNastrani telatr kafir
karena menyalahi dasaryang agung dalam agamalslan ini.

'4tJ:ri'ritiz'y ii,;i i:r!:ei' M e re k a m e ni a d i k a n o r a n g -
orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai nhan selain Allah.' (Qs.

At-Taubatr [9]:31)

Mereka memerintalrkan orang png melakukan dosa untuk nrendatangi

onmg-oftmg alim merek4 atau pendeta-pendeta mereka, kemudian onmg

alim atau pendeta tersebut memberinya sesuatu dan mengampuni dosa-

dosanya

<j-*"i \;rLL,J'rih :i" :rfr ,rv.,irt'.... dengan
semata-mata mengada-adolcan terhadap Alloh. Sesungguhnya mereka

telah sesat dan tidaHah mereka mendapat petunjuk '(Qs. Al An'aam

[6]:140)"

Kedelapan: Ibnu Katsir membaca, :ry y't 1 '{r1#
(Kemudian Adam me-nerima beberapa kalimat dari Tuhan-nya)

sedangkan yang lainnya membaca firman Allatr tersebut dengan merafakan

hfazh'q,'r i dan menashabkan latazh cttf,k zt t . Sebab j ika Adam menerima

kalimat-kalimat tersebut, mat<a sesungguhnya katimat-kalimat tersebut telah

27 Kedua qira'ah (bacaan) ini adalah qira'ah sab'ah yang mutqwatri sebagaimana
yang tertera dalam kitab I I lqna' 2/597 dan Taqrib An-Nasyr halaman 9l .
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menemuiAdam.

. Menurut satu pendapat, manakala kalimat-kalimat tersebut yang

menyelamatkanAdam dengan taufik yang diberikanAllah kepadany4 yaitu

berupa penerimaan Adam terhadap kalimat-kalimat tersebut dan

penggunaannya dalam berdo'4 maka kalimat-kalimat itulah yang menjadi

subjek, hingga seolatr-olah asal dalam qira'ahini adalah: t ?lt 'cj'tii

?ry .i j. Nanun karcnajrak antara lafaztr mu'anats danf tt-qra terpisah

jauh, maka akan dianggap baik bila tanda mu'anats $angadapad^f il-ny4
yaitu hunrfta) dibuang. Ini merupakan asal yang terdapat di dalam Al Qur' an

dan ucapan orang-orangArab, yakni jika f il mu'anats muncul tanpa tanda

mt'anats. Contoh atas hal ini adalah ucapan orimg-orangArab: HadharaAl

Qadhiya Al Yanm Imra'atun (seorangwanita datong kepada Hakim hari

w.
Mennnrt pendapat yang lain, manakala status rmt'onats pdalafaztl

lralimootbrflanlahrmt'utotsyangsesungguhny4rnakalafr zttrmt'anotsittt

dijadilon malsra lafazh al kalim. Sehingga, lafaztr kalimaot iaryrndijadikan

mudzakan

Sementara itu Al A'masy membaca: i't bi iil, yakni dengan

mengidghaml@n huruf mim I afazh Adonkepada hrruf rnrmlafaz}.r min

Abu Naufal Ibni Abi Aqrab membaca dengan '^5t -dengan
memfathahkan hunrfhamzatr- (bukan ,t1) l*e -engandung arti 'c! .

Sodangkan lang lainryra mengkasratrkan hurufhamzalu l@€na lafazh tersebut

merupakan aural pembicaraan (isti'naf). Sementara ituAbuAmru, Isa dan

Thalhatr, menurut riwayat yang dikutip oleh Abu Hatim dari merekq

mengidghamkan huruf fta' yang terdapat pada lafazh,'^11 kepada huruf ft a'
yang terdapat pada lafazh .;i . Menunrt stu pendapa! pengidghartan t€rsebut

tidak boleh dilakukan, sebab di antara kedua huruf fta'tersebut terdapat

hunrfwau dalam pengucaparL tidak dalam benfift tulisan. An-Nuhas berkata

"Sihwaih memboletrkan untuk mernbuang hunrfrryan tersebut" El€,rdasarkan

kepada hal ini, maka pengidgharnan huruf rra' kepada htrnrf fta' tersebut adalah
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suatu hal yang dibolehkan.

Lafazh 1i berada pada posisi rafa' karena menjadi mubtada',

sedangkan lafazh +l'Pi adalah khabar-nya. Kalimat yang terdiri dari

mubtada dan Htabar rnimenj adi Hubar dailafazh,'*11 . Namun latafu 'tL

pun boleh me njadi taukidbagi dhami r ha' yangterdapat pada tafazh ,i1.
Lafazh f p* boleh menj adifashilah (pemisatr), sebagaimanayang telatt

dijelaskan di atas.

Sa'id bin Jubair berkata, "KetikaAdam diturunkan ke muka bumi,

waktu itutidak adaapapun di mukabumi kecuali burungelang di daratan dan

ikan paus di lautan. Bunurg elang sering berkunjung kepada ikan paus dan

menginap di tempatnya. Ketikabunmg Elang melihatAdam, diaberkata

kepada ikan paus,'Walni ikan pats, sesungguhnya hari ini telah diturunkan

ke muka bumi sesuatu yang berjalan dengan kedua kakinya dan memukul

dengan kedua tangannya.' Ikan paus menjawab, 'Jika engkau benar, maka

aku tidak akan selama di lautan dan engkau pun akan terlepas di daratan"'278

FtumenAlleh:

d#,s';4&tcY \r|#i613
@a;?e {; tb; Yt 4i

"Kami bertirman,'Turanlah kamu dari surga itu! Kemudian jika
datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang mengikuti

petunjuk-Ku, niscaya tidak ada hekhawatiran atos mereka, dan

tidak (pula) mereka bersedih hati'." (Qs. Al Baqarah [2]:38)

FirmanAllah, ii,jli Gli "Kami berfirman,'Turunlah l(amu'."

Perintah turun ini diulang-ulang untuk memberikan penekanan dan pengrratan.

Sebagaimana engkau berkata kepada seseorang, " Berdirilah, berdirilah."

ba;

2r Kisah ini dan kisah-kisah sejenisnya tidak dapat kami pastikan kebenarannya. Sebab

kisah-kisah ini tidak berdasarkan dalil dari Al Qur'an ataupun Sunnah yangshahih.



Menurut satu pendapag perintah turun itu diulang-ulang karena masing-

masing perintah mengandung hukum yang berbeda dari hukum (yang

terkandung dalam) perintah yang lainnya. Allah mengaitkan (hukum)

permusuhan kepada perintah (turun) yang pertam4 sedang untuk perintah

turun yang keduaAllatr mengaitkan (hukum) datangnya petunjuk.

Menurut pendapat yang lain, makna dari turun yang pertama adalah

turun dari surga ke langit, sedangkan makna dari turun yang kedua adalatr

turun dari langit ke bumi. Berdasarkan hal ini, maka dalam pendapat ini

terkandung petunjuk bahwa surga itu terdapat di langit yang ketujuh,

sebagaimana yang ditunjukan oleh hadits tentang isra-mi'raj yang akan

dikemukakannanti.

Lafazh tlri- berada pada posisi nashab karena meniadi haal

(menunjukkan keadaan). Wahb bin Munabbih berkata, "Ketika Adam

diturunkan ke bumi, Iblis berkata kepada sekumpulan binatang buas,

'sesunggutnryraini(Adam)adalatrmusutrkalian Olehkarenaitu,musnahkanlah

dia!' Sekumpulan binatang buas itu kemudian berkumpul, dan mereka

menyerahkan urusan mereka kepada anjing. Mereka berkata (kepada anjing),

'Engkau adalah yang paling berani di antara kami.' Mereka menjadikan anj ing

sebagai pemimpin mereka. KetikaAdam melihat hal itq dia merasa bingung

terhadap hal itu. Malaikat Jibril kemudian mendatanginya dan berkata

kepadany4' Sentuhkanlah tanganmu ke kepala anjing.' Adam kemudian

melakukan apa yang dikatakan Jibril. Ketika binatang buas itu melihat anj ing

menj adi sayang kepadaAdam, maka mereka menjadi tercerai berai, sementara

arjingmemintaperlirnmgankepadaAdaln, sehinggaAdampunmelindr.rrgiryra

Anj ing kernudian menetap bersama Adam dan anak-anaknya."

At-Tirmidzi juga menceritakan kisah s€perti itq dan batrwa ketikaAdam

diftrunkan ke bumi, Iblis mendatangi sekumpulan binatang buas, lalu dia

merrbujuk mereka agar menyakiti Adam. Di arfiara pma binaang buas terseht,

heumn yang paling galak terhadap Adam adalatr anj ing, sehingga hatinya pun

menjadimti.
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Diriwayatkan dalam hadits bahwa Jibril memerintatrkan Adam agar

mengeluskan tangannya ke kepala anjing, makaAdam pun mengeluskan

tangannya ke kepala anjing, sehingga anjing pun menjadi tenang dan sayang

kepadanya. Oleh karena itulah anjing menjadi penjagaAdam dan anak-

anaknya dan dia pun merasa sayang kepada mereka. IGrena hati telah mati,

anjing selalu terkejut bila bertemu dengan manusia Seandairyra dia dilempar

dengan batu, maka dia akan melarikan diri, kemudian kembali lagi dalam

keadaan sayang kepada mereka

Dengan demikiarl dalam dirinya ada sisa-sisaperbuatan Iblis dan sisa-

sisa dari sentuhan tanganAdam. Karena sisa-sisa bujukan Iblislah dia selalu

melolong dan menyemng manusia, dan karena sisa-sisa senhrhan Adamlatl

hatinya mati, sehingga dia pun menjadi tunduk, patuh dan sayang terhadap

Adam dan anak cucunya. Dia akan melindungi mereka, dan mereka pun

merawat setiap keperluannya, karena hatinya sudatr mati. Oleh karena itulalt

Allatr mengidentikkan ulama yang bunrk dengan anjing sebagaimana yang

akan dij elaskan nanti dalam suratr Al A raf, insya Allah. Dalam peristiwa itu

Allah memberikan tongkat kepada nabi Musa sebagai suatu mukjizat trntuk

dirinya, sehingga dengan tongkat itulah dia dapat mengusir binatang buas dari

diriryra

Firman Allah Ta'ala, 6'i 4i l&.1iL17t "Kemudian iika
datang petunjuk- Kt kepadamu- " P ara ulama berbeda pendapat tentang

maloa firmanAllatr:,j il O.tu rj.rk).

Menurut satu pendapat, makna d ai hudan adalah kitab Allah. Inilatl

yang dikatakan olehAs-Suddi. Menurut pendapat yang lain, (makna dari

lrudon ilalah)taufik r:ntuk mendapatkan petutjuk. Namun sekelompok ulama

berkata "Al Hudaa adalatr para rasul. Al Hudaa ini diberikan kepadaAdam

melalui malaikat, sedangkan kepada ketunrnannya melalui manuia-" Hal ini

sebagaimana yang tertera dalam hadits Abu Dzar yang diriwayatkan oleh Al

Airrri.

Dalam firmanAllah: j;, terdapat isyarat batrwa perbuatan-perbuatan
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hamba itu merupakan ciptaan Allah. Pendapat ini berseberangan dengan

pendapat Qadariyatr dan yang lainny4 sebagaimana telah dijelaskan di atas.

Al Jahdari membacadengan, U't".Ini adalah dialekkabilatr Hudzail.

Mereka berkata, *Hudoyy, ashayy, dan mahyayya." An-Nuhas berkata,

"MentrnrtAl Khalil dan SibawaitU alasan dari dialek ini adalah: bahwaketentuan

r:ntukhunrfya'yangakandiidhafatl€n(dimnda{<an)adalah:hunrfsebelumnya

harus dikasratrkan. Namun ketika huruf alif (huruf sebe\xt ya') tidak boleh

berharakat,makaiapunditukarkankepadahr:nrfya', kemudiandiidglramkan."

Adapun hunf maa y artg terdapat pada fi rman Allatr : tl P, iaadalah

meta za' i dah (tanbalnri. Sebab in y ang adapada lafazh tersebut merupakan

in syarath.zTe Adapunjawab dari in syarath ini adalatr htrruf/a yang diiringi

dengan huruf syarthkedua, yaitu firman Allah, C "ri 
*Maka barang

siapa yang mengihtti." l.arfaz}r.ga (barang siapa) berada pada posisi rafa',

karena ia merupakan mubtada', sedangkan lafazh6i (-errsiL.rti) berada

pada posisi jazam (karena dijazarnkan) oleh syarat. Adapun firman Allatr:

3-; ji @iscaya tidak ado kekhawatiran), ia merupak,anjawab syarth.

Sibawaih berkata, " Sy art h y angkedua dan j awabannya merupakat j aw ab

syarathyangpertama." SementaraAl Kisa'i berkata, "Lafazh: 3'* yt
(niscaya tidak ada kekhawatiran) merupakan jawab bagi kedua syarat

secarasekaligus."

2Dlbnu Athiyah berkat4 "Sesungguhnyalafazh inyang terdapat pada firman Allah:
(1 uAuUn in syarat.Ia dimasuki oleh huruf rzaa yang meneguhkanny 4 agar huruf nun

yang bertasydid dapat masuk ke dalamnya. Dengan demikian, ia sama dengan lam
qqsom yang dimunculkan untuk memunculkan huruf nun yang bertasydid."

Pendapat lbnu Athiyah merupakan pendapat yang menentramkan batin. Sebab di
dalam Al Qur'an itu tidak ada huruf zaidah (tambahan/lebih), karena setiap huruf itu
muncul untuk makna dan tujuan tersendiri, yang terkadang kita tidak bisa
mengetahuinya. Oleh karena itulah kita harus menyucikan firmanAllah dari pendapat
yang mengatakan bahwa di dalamnya terdapat huruf tambahan. Allah Ta'ala berfirman,

r,- #:)iio, Ji#'; ,ifu;r', Jei +S "(nitah) suotu kitab
yang ryat-tyatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara terperinci, yang
diturunkan dari sisi (Allah) yang Maha Bijal<sana lagi Maha Tahu." (Qs. Huud I l]:
l)
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FirmanAllah Tb'ala,tt;*i* {i "n& 3"; tri "Niscayatidok

ada l<ekhawatiran atas mereka, dan tidak [pula] mereka bersedih hati. "

Al Khaufadalah takut, dan kata ini tidak boleh diungkapkan kecuali untuk

sesuatu yang akan terjadi di masa mendatang. Makna dari khawafani

fulaanun fakhuftuhu (si fulan me nakut i ht (s ec ar a b erangsur -angs ur),

sehingga alar pun menjadi tala$ adalah aku menjadi lebih takut darinya.

At+alhowuf adralah at-tanaqus (berangsur). Contohnya adalah firman Allah

Ta'ala: *ti ;y iL\'-11 "Atou Allah mengadzab merelca dengan

berangsur-angsur (sampai binasa)." (Qs.An-Nahl UQ: a7)

Az-Zvhi,HasarU Isa bin Umar, Ibnu Abi Isluq dan Ya' qub membaca:

'J|* l.i-dengan memfathahkan huruf/a- yang berarti terbebas (dari

kekhawatiran). Sedangkan pendapat yang terpilih oleh para ulama Natrwu

r afa' dan tarwin (pada hunr{/a ). Sebab lafazh berikumya (al ai hi m) adalah

makrifat, sedangkan malaifat itu hanya boleh brril.rxakx rafal Pasalryra huruf

/aa itu tidak bisa berfungsi pada makrifat. Oleh karena itulatr mereka pun

memilih harakat rafa' unfiiklafazh lihauf, tujuannya adalatr agar kata itu

menj adi sejenis. Namun hr.uuf /aa yang ada dalam ucapanmu : falaa khaufun

boleh juga berarti /aisa (bukan).

Al Hum daln Al Hazan adalah lawan kata ,4 s -Suruur (batragia). Kata

ini tidak boleh diungkapkan kecuali untuk sesuatu yang telatr lalu Hazino ar-

Rajul (seorang lelaki bersedih),/aftuwa hazinunwa haziinnn (maka dia

seorang yang bersedrh). Ahzanahu Ghairuhu wa hazanahu (seseorang

menrbuatrryasdih).

Al Yazidi W,atry"Hazanahu adalahdralek suku Quraisy, sedangkan

Alaanahu adalah dialek suku Tamim. Terkadang lafaztr itupun diucapkan

dengan kedua dialek tersebut."

Adapun maka ihtazana itu sama dengan tahazana.28o Makna ayat

tersebut adalatr: niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka mengenai sesuatu

280 Qira'ah yang memfathahkan huruf/a' (pada lafazh J'je $!) adalah qiraa'ah

yang mutawatir, sebagaimana dijelaskan dalam kitab ,{ tTaqrib An-Nasyn halaman 9 I .
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yang adadi hadapan merek4 yaitu hari akhirat, dan merekatidak bersedih

karena sesuatu yang tidak dapat mereka raih, yaitu dunia.

Menurut satu pendapat, "Dalam firman Allah tersebut tidak ada

petunjuk yang meniadakan kekhawatiran dan ketakutan pada hari kiamat

bagi orang-orang yang bertakwa. Sebab Allah dan Rasul-Nya telah

menjelaskan tentang penderitaanpadahari kiama! hanya sajaAllah dan Rasul-

Nya meringankannya bagi orang-orang yang taat. Apabila mereka telah berada

di dalam ratrmatAllah, maka mereka seolah tidak merasa takut. Wallahu

A'lam."

FirmanAllah:

b

W ?- )Ai +?i c,:1ti -Wq 
1 iki lt';S' Afis

ttoiJ4
"Adapun orong4tang yang kaJir dan mendustakan ayat-ayat Kami,

mereka ita penghuni neraka; mereka hekal di dolamnyo.' (Qs. Al
Baqarah [2]:39)

Firman Allah Ta'ala, |r:js b-;fri "Adapun orang-orang yang

kofia" yatniorang-orilng yang musyrik. Hal ini berdasarkan kepada firman

Allatr: )€Ji U*i :rrail -qlL; 
i i.ki " Dan mendustakan ayat-ayat

Kami, mereka itu penghuni neralca." Ash-Shuhbah adalahdiliputi sesuatu

dalam satu kondisi, dalam waktu tertentu. Jika hal itu integral dan berbaur,

maka itu adalah lrornaal ash-shuhbah Demikianlah shuhbah pn$tnineraka

terhadapnya. berdasarkan hal ini, maka hilanglatr silang pendapat tentang

penamaan satrabat, sebab derajat mereka berbeda antara satu dengan lainnya,

sebagaimana yang akan kami jelaskan dalam surah Bara'ah (At-Taubah),

insya Allah. Adapun makna lafazh lainnya yang ada dalam ayat ini, al
hamdulillah semua itu telah dijelaskan di atas.
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FinnanAllah:

iilii';ALi,-:;i t, 
-o a - 

t'

clt;1-r*j ,#;iS6r:lt1t9!
@ 9r"r'J6 titt'fi,,iL.-!. rl &44

nHai Bani Isroil, ingatlah nikmot-Ku yang telah Aku onugerahkan

kepadamu, dan pen uhilah ianiimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi

janji-Ku kepadamu; dan hdnya kepada-Ku'lah kamu harus takut

(tundukf' (Qs.Al Baqarah [2] :a0)

Firman All ah Ta' ala, ia er7 ) 4 " Hai Bani I srai?' adalah nida

(seruan) yangmudhaf,, dan tanda nashab padanya adalatr hurufya'. Huruf

nundibuarrgdarilafazhbanikarernlata^inidiidhafatkankepadalata^
Israa'il.Bantuktunggalloc4ilatailrrBaniiadalahlbrru.AsallafazhBanradalah

banryytn.

Namun menurut safu pendapat, asalnya adal ah B anav'un Orang yang

berpendapat bahwa hunrfyang dibuang adalatr huruf wau, berargumentasi

dengan ucapan orang-orang Arab: Al Burumah. Namun pendapat ini tidak

mempunyai argumentasi yang benar. Sebab orang-orangArab itu terkadang

mengatakan: Al Futuwwah, padahal asalnya adalatr hurufya ' (Al Futttytah).

Al Hajjaj berkata, "Menurut saya, huruf yang dibuang dari lafazh

tersebut adalah hurufya'. Sebab nampaknya lafazh tersebut diambil dari

tmgl<apurBanaitu."

NamunAl Akhfasy lebih memilih bahwa hurufyang dibuang adalah

huruf uan. Sebab membuang huruf wau itu sering terjadi, karena ia berat

untuk diucapkan. Dikatakan: Ibnu Baina Al Buru.rwoh (anaklaki-laki di

ant ara anak-anak). Bentuk t as hghir'nya adalah: Bunai.

Al Fara' berkata, "Ya Bunayyi dan Ya Bunayya adalah dua dialek



(yang berbeda huruf asalnya), seperti Ya Abati dan Ya abata. Namun

terkadang lafaztr tersebut dibaca dengan kedua dialek tersebut. Lafazh itu

diambil dair Al Binayang berarti meletakkan sesuatu di atas sesuatu. Dalam

hal ini, perlu dimaklumi bahwa anak adalah cabang dari ayall dan dia diletakan

diatasnya

Isra'il adalah Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim -bagi 
keduanya

keselamatan AbuAl Farj Al Jauzi berkata *Tidak ada nabi yang mempunyai

dua nama selain Ya'qub, kecuali Nabi t<ita Uutrammaa SAV/. Sebab beliau

itu mempunyai banyak nama." Demikianlatr yang tertera dalam kitab Fulum

Al At s ar karya Abu Al Farj.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Adapendapat yang mengatakan bahwa

Al Masih adalah isim alam(nama orang) bagi IsaAS. Nama ini tidak diambil

dari kata apapun. Allatr juga menamain)'a Ruuh dan Kalimah' MereY'a(orang-

orang Nastnani) juga menamainya Abilul Abilinftepala ratrib). Demikianlah

yang dikemnkakan olehAl Jauhari dalam kitab Ash-Slwluh."

Al Baihaqi mentrtukan dalam kitab Dala' il An-Nubuwwah : "Ada lima

orang nabi yang mempuryai dua nama. Mereka adalah (l ) Muhammad dan

Ahmad, nabi kita SAW; (2) Isa danAl Masih, (3) Isra'il dan Ya'qub, (4)

Yunus dan DzuAn-Nuun, dan (5) Ilyas dan Dzul Al Kifl."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Disebutkan kepada kami bahwa Isa

mempunyai empat nama. Adapun nabi kita Muhammad SAW beliau

mempunyai banyak nama Nama-nama beliau itu dapat dilihat di dalam kitab

kitab yang membalrasnya."

Isra'il adalah nama yang berasal dari selain balrasaArab. Oleh karena

itulalr dia tidak dapat menerima tarwin. lafaztr israa'il ini berada pada posisi

jarkarcralafazhinidiidhafatkankepadalafaztrBani. Untuklafaztrlsra'il ini

adaenamdialek,yaitu:

l. E;\.Ini adalahdialekAl Qur'an.

2. j;rr.rj, denganmemanjangkanhunrfhamzatryangtidakmurni. Dalek
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ini diriwayatkan oleh Syannabudz dari Warsy.

3. ;r-r!l, aeneanmemanjangkanhunrfsetetatrlu', tanpahtrnrftranzatr-

Ini adalatr qira'ahAl/\'masy dan Isa bin umar.

4. Sementara Hasan dan Zuhri membaca dengan tanpa dan panjang

Qb,"D.
5. b)a-*\,tarrpahurufya, denganhunrfhamzahyangbertlarakatkasratt

6. Jir-rr1, denganhunrfhamzatryangtidakbertrarakakasratrdandengan

hamzayaagdifatha

7 . Sedangkan Bani Tamim membaca ,ht.r-l dengan huruf rrun(yatn

E';\-)'
Makna Et -,-l adalah Abdullah (hamba Allah). Ibnu Abbas berkata

" E | ll dalam batrasa lbrani adalah Abd (hamba), sedang Jp-! adalah AUah.

Namun menurut pendapat yang lain, makna .;;tr-ladalah
shafwatullah (orang yang dekat dengan Allah). 

"lr! 
addah Allah.

Menurut pendapat yang lain lagi, Er-r.! itu diambil darikataAsy-

Syadd (wry;at), sehingga soolatr-olatr lsra il adalah orang yangAllah berikan

kelebihan dan kebagrrsan bentuk penciptaanrryra- Demikianlah lmg dikatakan

olehAlMahdawi.

As-Suhaili berkata "(Ya'qub) dinamakan Isra'il, karena dia berjalan

pada suatu malam saat dia hijratr kepadaAllah. Oleh karena itulah dia

dinamakan Isra'il, yakni berjalan pada waktu malam menujuAllah, dan

seterusnya Dengan demikiarl sebagian (makna) Isra' il itu menryakan babasa

Ibrani, sedang sebagian lainnya sesuai dengan batrasaArab. Wallalail'lorr."

Fimran Allah ra'ala,';;L; J;ii g,',*lrfl "Insatlah

nilonat-Ku yang telah Alat anugerahkan kcpadamu. " Adz-Dizb adalah

nama yang arnbigu, sebab makra dari dzikir dengan hati adalah lawan dari

kata lalai, sedangkan dzikir dengan lidah adalah lawan dai kda diun- Dznkunt

Asy-Syai' a bilisaanii wa qalbii fuilaan(aku mengingat sesuatu dengan lidatr
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dan hatiku dengan sebenar-benamya) w aj' alhu minka al aa dzulri (ngatlah

selalu akq), yakni jangan kamu lupakan

Al Kisa' i berkata, "Sesuatu yang dilakukan oleh hati (ingat) adalah

detgandhamahhwf dzal sedangkan sesuatu yang dilalo*an dengan lidatr

(menyebut) adalah dengan kasrahhrxuf dzal." Namun selain Al Kisa'i
berkata, * Dzib dffi dzula adalahdua kata (yang berbeda). Dikatakan, Dzilv
dan Dzub. Namr.rn makna kedua kata itu sama. Adapw Adz-Dmk ia adalah

lawan kata dari perempuan . Dzila jugaberarti kemuliaan. Contohnya adalatr

firman Allah, +?l:t ar|'; ;i,li p'Se sungguhnya Al Qur' an itu benar-

benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu. '(Qs.

AzZukhruufl43l:44)"

Al Anbari berkata "Makna ayat tersebut adalah ingatlatr unnrk syukur

terhadap nikmat-Ku. Kata syukur dibuang karena sudah cukup terwakili oleh

kata ingat terhadap nikmat."

Menunrt satu pendapa! yang dimaksud dari dzib adalah&ikir dengan

hati. Inilatr makna yang dikehendaki. Yakni, janganlah kalian lalai terhadap

nikmat-Ku yang telatrAku anugerahkan kepada kaliarl dan janganlah kalian

berpura-pura melupakannya. Pendapat ini adalah pendapat yang baik.

KataAn-Ni'mah di sini adalah nama jenis. Dengan demikian, kata

An-Ni' mah tersebut adalah kata dalam bentuk tunggal, namun maknanya

adalah makna bentuk j amak. Allah Ta' ala berfinnan, $i :;+ \ e LiJ s !5
\i;) $ *Dan jika kamu menghitung nilonat Allah, tidaHah dapat

lramu menghinggakonnya." (Qs. Ibrahim [4]: 34) Yakni, (menghitung)

nikmat-nikmat-Nya. Di antara nikmat yangAllatr anugerahkan kepada Bani

Isra'il adalah, Allah menyelamatkan mereka dari balatentara Fir'aun,

menjadikan sebagian dari mereka sebagai nabi, menunrnkan y'JYitab, Manrn

dan Salwa kepada mereka, memecahkan batu untuk mereka yang

memancarkan air, sampai keterangan yang ada dalam Thurattentang sifat dan

karakteristik Muhammad dan kerasulannya. Nikmat yang telah diberikan

kepada nenek-moyang adalah nikmat yang diberikan kepada anak-cucu.



Sebab mereka menjadi mulia lcaena kemuliaan 1ang diberikan k@a rrcnek

mo)4lng.

Catatan: Para pakar makna kata dalam bahasaArab berkata "Allatr

SWT mengikat Bani Isra'il dengan mengingat nikmat-nikmat-Ny4 lnmun

Dia menggugrukan hal itu dali Umd Mutramrrad Dia haryra menyem mereka

agar mengingat (DzatlNya Allah berfirmaru'J!-ti Ut!1ig " Kaena it4
ingatlah lramu kcpada-Ku nisctya Alcu ingat (pula) kepadamu." (Qs.Al

Baqaratr [2]: 152) Tujuan dari tindakan itu adalah: agar pandangan umat-

umat itu ternrju dari kenikmatan kepada Sang Pemberi Nikmat, sedangkan

bagi ummat Muhammad tujuannya adalah agar pandangan mereka tertuj u

dari Sang Pemberi Nikmat kepada kenikmatan."

Firman All ah Ta'ala, i )4L, +ri C * i ilii (Dan penuhilah

janjimu lccpada-Ku, niscoya Aht penuhi janii-Ku kepadamu). Firman

Allah inr adalah amr (perintatr) sekaligus jawab awrya. Az-Ztthi membaca

dengan: wafr --engnmerrfulrahkan hunrf waz drn m€ntasydidkan huruf

fo' - gunmenrmjukkan bahwa pernenuhan janji itu banyak.

Paa trlana berboda pendapa tentang janji ryakah itr Al tlasm berkata-

'Ta{i tersdnt adalatr frrnmAllatu f* #Y, V l tL' Pqmglah &ryot
tegh aW yang telah Koni beriknr kcpadamta '(Qs.Al A:raaf IT:. l7l)
firman Allah: ;r1 ,ir tc3ll je:,rl 5r',*1fi t*1 3rzt't

** ';* 'Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjaniian (dart)

Bani Israel dan telah Kami angkat di antara mereka dtn belas orang

pemimpin.' (Qs. Al Maa'idah [5] : I 2]'

Menurut satu pendapaL janji tersebut adalah frman Al tah:,t>i S 13

,'nJj< ls qfr. ,'i!".izi ;:'<tl iiti A;fr 'srr€ 5f "Dan (ingat-

lah), lretilco Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi

kitab (yaitu): 'HendaHah kamu menerangkan isi kitab itu kcpada

monusia, danjongan lcamu menyembunyikannya'-" (Qs.Aali Imraan [3]:
187)

kalian

@
Az-Zujaj berkata, G*illii (Dan penuhiloh janji
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kepada-Ku), yang telah Aku janjikan kepadamu dalam taurat, yaitu akan

mengikuti Muhammaa, ,S*i4.,;51 fufsroya Aku penuhi janji-Ku
ke padamu), dengan j aminan yang Aku berikan kepada kalian atas hal itu.

Jika kalian memenutriny4 maka bagi kalian surga."

Menurut pendapat yang lain: 6 frailiii (Dan penuhitah janji
lralian kepado-Ku), dalam melaksanakan hal-hal yang wajib sesuai dengan

sunnah dan ikhl6, -!. :i (niscayaAku penuhi) dengan menerimanyadari kalian

dan memberikan balasan kepada kalian atas hal itu.

Sebagian ulama berkata, G)1alriri gr"uhilah janji kalion

kepada-Ku), dalam beribadah, f **:.+ri 6irroyo Aku penuhi janii-
Ku kepadamu), maksudnya aku akan menyampaikan kalian ke tempat-

tempatperlindurgan."

Menurut satu pendapat, Gti4\jrt 'fe"uhilsh janji lalian
kepada-Ku, ' dalam memelihara etika-etika yang nampak (pada diri kalian),

€ ** q91 'niscaya Alat penuhi janji-Ku kepadamu, 'dengan menghias

hal-hal yang tersembunyi pada diri kalian.

Menurut pendapat yang lain, firmanAllah tersebut umum wrtuk semua

perintah, larangan, dan wasiat-Nya. Dengan demikian, keberadaan

Muhammad dalam Taurat dan yang lainnya termasuk ke dalam hal itu. Ini
adalah pendapat mayoritas ulam4 dan pendapat inilah yang benar. Janji Allah

terhadap mereka adalatr memasukkan mereka ke dalam surga.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Apa yang Allah tuntut dari merek4

yaitu pemenuhan janji, juga Allah tuntut dari kita. Allah berfirman,

;-fr\ l riil' r enuhitah al<ad-akad itu.' (Qs. Al Maa' idatr [5] : I ) Allah
juga berfirm *r, $i r,,b. i jili ' Dan tepatilah perjanjian dengan Allah

. ' (Qs. An-Nahl I 16]: 9l ) Dan firmanAllah yang lainnya. Pemenuhan mereka

terhadap janji itu merupakan tanda pemenuhanAllah terhadap mereka. Ini
terjadi bukan karena adanya kausalitas. Melainkan semata-mata karena

kemuratran dari Allatr terhadap mereka."
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Firman Allah Ta'ala, oFlG ,F-b @"" ttonya kepada-Ku-lah

lramu harus talatt [tundukJ), yakni takut Maknalr-Ruhb, Ar-Rohb dan

Ar-Rahbah adalah takut. P€rintah (Allah) yang terdapat dalam penggalan

ayat ini mengandung unsur ancarnan (dariAllatr) terbadap makhluk-Nya

Hurufya' tidak terdapat setelah hunrf mm, *bb iaadalah akhir ayat-

IbnuAbi Ishaq membaca: xr *r.li-;ti dengan hunrfya'. Demikian pula:

,si titlt-sesuai dengan asalnYa

IAtay'r. g t- ! dinashaHran l<ilrrlp, daf i/ Fng disimpan. Demikian pula

dengan pendapat yang dipilih dalam perintah, larangan, dan isti/haam-

Perkiraannya adalah: "Dan kepadaku talatlah kalian, makn takutlah

lalian." Dalam firmanAllah itu pun boleh dikemukakan: "Adaprn aku (adalatr

Tuhanmu), maka takutlah kalian kepadaku," yakd dergan menjadikan kalimd

tersebut seb aga mubtada' cmrrl(t obar. Keberadaaan tafa/r- 9-*'tti sebagai

khabar adalah karena memperkirakan kalimat yang dibuang- Pengertiannya

adalah: "Aku adalah Tuhanmu, maka takutlah kalian kepadaktl"

FimanAllah:

.r'

-is J
?

1i\;K .li-rs;;)zt t;i G1:; dli t^,\|rr,',
;J-

Jziu
I i<.

OJijU

"Dan berimanlah kamu kepada apa yong telah Aku tarunkan (Al

Qur'an) yang membenarkan opa yong oda padamu (Taurot), dan
janganlah kamu menjodi orang yang pertana koJir hepadanya, dan

jonganlah kamu menuharkan ayat+yat-Ku dengon harga yang
rendah, dan hanya hepadoAhulah hamu harus bertaqwa-" (Qs. AI

Beqarah [2]: al)

Firman Allah Tb'ala, Jti 41_Lr,3 @an berimanlah karru

zet qira'ah lbnu Abi Ishaq ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam tofsir-nya lD69-



lrepada apa yang telah Alu turunlcan [Al Qur'anJJ yakni percayalah.

Maksudny4 (percayalatr) kepadaAl Qur' an.

Lafazh Qur'an G;t:i (yang membenarkan) ad,alah haal
(menunjukkan keadaan) dari dhamiir (kata ganti, Alat) yang terdapat pada

fnman Allatu U li -Perkiraannya adalatr: "Terhadap apa yang telah Aku

turunkan, yang membenarkan ." Amil dalamhal ini adalah lafu/r. Uii.UAa,
Gi; Oang membenarkan) jugaboleh menjadi haal dai. g",danAmil

dalam hal ini adalatr lafazh' 41 . p"rtiraannya adal ah: " Percoyalah kepada

Al Qur'an yang membenarl(an." lrrfazh G :tA Qtang membenarkan) itu
boleh juga menj adr rnashdmiah. Perkiraannya adalah: "percayalah terlndap

yang diturunlcon." '# L) "apa yang ada padamu (Iaurat)," yakni

Thurat.

Firman Allah, -y.i'id"I\i,5. $, @on ianganlah kamu

menjadi orang yang pertama kafir kepadanya). Menurut satu pendapat,

dhamir (kata ganti, nya) yang terdapat pada lafazh -; (kepadanya) itu
kembali kepada nabi Muhammad SAW. Demikianlatr yang dikatakan oleh

AbuAl Aliyah. Namun Ibnu Juraij berkata " Dhamir itu kembali kepadaAl

Qur' an. SeMb dhamir itu mencakup firman Allatr, ol Sl tJ + " Kepada apa

yang telah Aht turunlan [Al Qur'anJ. " Menurut pendapat yang lain,

dhamir itu kembali kepada Thurat. Sebab dhamir itu tercakup oleh firman

Allatr:'# ULj lnpa yang adapadamu tTaurat]).

Jika ditanyakan, mengapaAllatr berfirman: ;6 loranS yang kafir),

dan tidak berfirman: i iS (orang-orang yang kafir), maka hal itu dijawab,

perkiraan dari firmanAllatr tersebut adalatr: "Danjanganlatr kalian menjadi

kelompok pertama yang kafir kepadanya." Namun Al Ahfasy dan Al Fara'

mengklaim bahwa yang dimaksud firman Allatr tersebut adalatr perbuatannya

Sebab makna dari fimanAllah itu adalah: orang pertama png kafir kepadanya.

Sibawaih berkata "FirmanAllatr itu (seperti lafazh) Huw a AdzhrafAl Fityaan

wa Ajmaluhu (Diaadalatr pemuda yang paling santun dan paling tampan).
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Namun zhatrir dari ucapan tersebut adalatr: Huwa Adzhrofu Fatan wa

Aj mahlru (diaadalah pemuda png paling santm dan paling trnpan) Sibawaih

kemudian berkata, " - * i € 7'51 - Torang yog Wrtona kafir kepadarrya).

Orang-ordng Quraisy telah lebih dulu kafir dari mereka Dengan demikian,

rnaka maknanya adalahAhlul Kitab. Sebab dalam hal ini, mereka mencontoh

mereka. Sebab mereka adalah hujjah yang diasumsikan memiliki
pengetahuan.'42

Menunrt Sibawai[ I:rfazh 1!i aina*rafUn kaena iamenjadi khabar

lraana.l.*rtay'r-[1li ini menrpakan lafaztr yang tidak pernah diucapkan bentuk

f il -ny a- T.;f,azlr.'J'ri 
^sama 

dengan wazar. af ' al a, dirr:rrr:r ain dan fo' f il -

nya adalatr huruf wau. I.lfacr.i.;!f ini tiaat pematr diucapkan bentukl 'il
supaya tidak cacat dari dua sisi: ain danfa'f il.lri adalah pendapat para

ulama Bastrnatr" Para ulama Kufatr txl1'rar4"l-ahzh1! i im aianUit daiwa' ala

j ika selamat Asalnya adalatr,4w' ala,kemrflimttamzahnla diibuang aar ringan

dibaca" setelah huruf diidgamkan kepada huruf w au, *hinggadikatakan :

Awwala. Hal ini sebagaimana hamzah yang terdapat pada kata Khati'ah

dibuang agar ringan diucapkan."Al Jauhari berkata "Bentuk jamak(nya)

adalah.Awa' il dan Awaali,juga dengan penukaran hunrf." Sekelompok ulama

berkata "Asal Sil adalah w aww al a sesuai dengm wazanfau a/a. Setelah

fu hunrfwaz yang pertarna ditukakan ke@a htrnrfhamzah- lafazh ini tidak

dij amakkan menj adi lw aow il l<aruaorang{mng sulit mengucapkan dua

hurufwau yang menyatu namun dipisatrkan oleh aliftandajamak." Mentrrut

pendapat yang lain, lafazhSli itu aaa ahwazanAf 'ala dari Aala Ya'uulu.

Asalnya adal ah aawala. Setelatr itu letak huruf (waz) dipindahkan kepada

huruf ali[ sehingga menjadi sesuai dengan wazan A falayangmerupakan
pergeseran dari wazan af 'ala Setelah itu kata ini dibuat mudatr diucapkan,

2t2 Mereka mengenal Rasulullah dan mengetahui sifat-sifatnya. Merekalah pembawa
kabar gembira pada masanya dan pemberi penjelasan kepada orang-orang yang kafir.
Mereka dianggap sebagai pengikut pertama Rasulullah di antara selunrh manusia. Namun
ketika Muhammad diangkat menjadi Nabi, kondisi merekajusteru sebaliknya. Ayat ini
merupakan sindiran bagi merek4 sebab seharusnya mereka menjadi orang-orang yang
beriman kepada beliau.
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ditukarkan, dan diidghamkan."

Masalah: Ayat ini tidak mengandung argumentasi bagi merekayang

melarang pendapat dal il khithab (ma/hum mukhalafah ataupemahaman

te6alik). Mereka adalah para ulama Kufah dan orang-orang yang sependapat

dengan mereka. Sebab yang dimaksud dari ayat ini, baik awal maupun

akhimya, adalah melarang kekafiran. Bagian yang awal disebutkan secara

khusus karenamelakukannya sangat berat. Dengan demikian, hukum yang

disebutkan atau diacutrkan/tidak disebutkan adalah sama Pendapat ini sangat

jelas.

Firman Allah, U3 L* ,#rq\;j* i5 " Dan ianganlah kamu

menulcnrlran cyat-ayat-Ku dengan harga yang rendah."

Dalam firmanAllah ini terdapat empat masalah:

Pertama: Firman Allah Ta'ala irTt\ i'5 "Danianganlah komu

menularlran" diathafl<an kepada firmanAllatr: i-;rg. i'5 " Danjanganlah

kamu menjadi. " Allah melarang mereka menjadi orang yang pertama kafir

danjuga melarang menukar ayat-ayatAllah dengan imbalan, yakni merubah

sifat-sifat Muhammad adalah suap. Pada waktu itu para pendeta melalarkan

hal itu" lalu mereka pun dilarang darinya. Demikianlah yang dikatakan oleh

sekelompokAhli Takwil. Di antara mereka adalatr Hasan dan yang lainnya.

Menurut satu pendapat, pada waktu itu merupakan mempunyai

penghasilan yang mereka konsumsi, seperti gaji. Mereka kemudian dilarang

menganrbil gaj i tersebut.

Mentrrut pendapat yang laiq pada waktu itu para pendeta mengaj arkan

agama mereka dengan imbalan, lalu mereka dilarang mengambil imbalan

tersebut. Dalam kitab mereka tertera: Watrai anak cucuAdam, berikanlah

pelajaran secara gratis, sebagaimana kamu mendapat pelajaran secara gratis,

yakni, apayang mereka lakukan itubatil danmerekaharusmelakukan itu

tanpa imbalan. Demikianlatr yang dikatakan olehAbuAl Aliyah.

Menurut pendapat yang lain lagi, makna (dari firmanAllah tersebuQ
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adalatr: janganlatr kalian menukar pedntatr, kmgan, ald-qrd-Ku drngan

harga yang dikit. Yakni dengan 6hadadal masarD/a, stapengfti&pFng
sepele. Dengan demikian, apa yang mereka ambil itr dinanakrr hilga sebab

mereka menjadikannya sebagai imbalan. Dengan demikian pula aayang
mereka ambil itu dinarnakan lrarga, meskiprm sebenilqra iur hrkmlah hilga-

Pengertian ini telah dijelaskan di atas.

Saya (Al Qurthubi) ketakan, "Meskilnrn a5rd ini khusus rmtft Bani

Isra' il, namrm ayat ini pun menyentrh orangtrang yary mengujaken pahqtan

mereka. Oleh karena itu, barang siapa yang mengrorbil srry rmtuk menrbatr

kebenaran atau membatalkanny4 atau agar tidak mengqia*an sesudu yang

wajib bagi diriny4 atau agar (tidak) mengajarkan apayang diketahuinya

sementara semua itu merupakan kewajiban yang telah ditentukan kepada

drirya hingga dia mengambil suap itu sebagai imbalan, maka sesungguhn),a

dia termasuk ke dalam cakupan ayat di atas. WallalruA'lon."

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah

SAW bersaMa,

l\,-J'r,-l lb't * )tL': j,H-q+ #';
y?,7';-aAtJ'; ?i 6fur qw?ud.

"Barang siapa yang mempelajari ilmu lnng sehuusryn unt*mcncsi
ridha Allah Azza wa Jalla, kcmudian dia tidak mempelajuinya

kecuali untuk mendapatkon harta duniav,i, moko dia tidak akon

menemukan bau surga pada hui kionat."2E3.

Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang mengambil Wan aari

mengajarkan Al Qur'an dan ilmu. Silang pendapat ini disebabkan oleh

keberadaan ayat ini dan ayat-ayat lainyang semaknadengrnnya

283 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang IlmrU bab: M€ncili Ilmu rmfuk Selain
Allah,3/323, hadits no.3664; Ibnu Majah pada mukadimah, tre-252;Ahmad dalam
Musnad-nya2/338; dan. Hakim dalan Al Musto&ok @a pembahasan tentang itmu,
bab: Celaan Mencari IlmuAgamauntukTujuan hrniawi, l/85.
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Az-Zvhi dan Ashhab Ar-Ra yi (kelom pok yang berpegangan pada

logika) melarang hal itu (mengambil upatr dari mengaj arkan Al Qur' an dan

ilrnu). Mereka berkat4 "Mengambil upatr dari mengajarkanAl Qur'an adalah

suatu hal yang tidak dibolehkan. Sebab mengajarkanAl Qur'an adalah salah

satu kewajiban yang memerlukan adanya niat mendekatkan diri kepadaAllatt

danjugakeik*rlasan. Oleh karena itu, tidak boleh menganrbil upah dari kegatan

tersebut, seperti (mengajarkan) shalat danptrasa. SebabAllahtelahberfirmaru

#i L1* ,#q1t7* Se "Dan janganlah kamu menukarlcan ayat-

ayat-Ku dengan harga yang rendah. "

Ibnu Abbas meriwayatkan batrwa Nabi SAW bersabda,' P engaj ar

anak-anak yang paling buruk di antora lalian adalah yang paling sedikit

lrasih sayangnya terhadap anak yatim dan yang paling keras terhadap

orang-orang yang miskin.'28a

Abu Hurairatr berkata: Aku berkat4 'Ya Rasulullah, apa pendapatmu

tentang para pengajar?' Beliau menjawab, 'Dirham merekn adalah haram,

palraian mereka adalah dimurkai (oleh Allah), dan pembicaraan mereka

adalah tiya'."zts

Ubadatr bin Shamit berkata,

,Y; it u*G ,o..GS.J$';:1',;st tr tt i L('.5b
,!, W €W o,'r?s )-.,r',r:)';i ,L'; ,a,.1

'ci':)?'o\ :rw 

ff f.:{r^ff;''r 
;',';t;

28a Aku tidak menemukan hadits ini dalam satu kitab hadits pun yang aku miliki.
Nampaknya hadits ini tidak sah. Sebab bagaimana mungkin beliau melaknat pengajar

anak-anak dan menyifati dirham mereka haram. Ini merupakan suatu hal yang

mengherankan.
28t Aku tidak menemukan hadits ini dalam satu kitab hadits pun yang aku miliki.

Nampaknya hadits ini tidak sah. Sebab bagaimana mungkin beliau melaknat pengajar

anak-anak dan menyifati dirham mereka haram. Ini merupakan suatu hal yang

mengherankan.
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'Aku mengajarkan Al Qur'an dan menulis kepada orang-orang dari Ahlu

Ash-Shufah(orang-orang miskin yang tinggal di teras masjid). Seorang

lelaki dari mereka kemudian menghadiahiku sebuah busur panah.

Menurutku busur panah ini bukanlah hart4 tetapi aku akan menggwrakan

(busur panah ini) di jalanAllah.' Aku kemudian menanyakan hal itu kepada

Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda 'Jika engkau ingin dibelenggu

dengan belenggu api, maka terimalah busur panah iht'.)'286

Sementara lmam Malik, SyaIi'i, Ahma4 Abu Tsaur dan banyak ulama

lainnya membolehkan hal itu (mengambil upatr dari mengajarkanAl Qur'an

dan ilmu), berdasarkan hadits Ibnu Abbas, yaitu hadits tentang ruqyah

(menjampi dengan membacakan ayat-ayatAl Qur'an):

qts f;i . e.l
L, .!-l

"sesungguhnya sesuatu yang paling berhak bagi kalion untuk

mengambil upah(nya) adalah (mengajarkan) kitob Allah."

Hadits ini diriwayatkan oleh imamAl Bul6ari. Dalam hal ini, hadits ini

menrpakan nastr 1ang menghilangkan silang pend@ (AUUngan pma ulama).

Oleh karena itulah hadits ini harus dijadikan pedoman.

Adapun argumentasi yang dikemukakan oleh pihak-pihak yang tidak

sependapat dengan kelompok kedua, yaitu berupa qiyas terhadap

(mengajarkan) shalat dan puas4 maka perlu diketahui batrwa analogi tersebut

menrpakan analogi yang nrsak. Pasalnya analogi tersebut botentangan dengan

Nash. Lebih dari itu, di antara kedua hal itu pun (mengajarkan Al Qur an di

pihak pertama, shalat dan puasa di pihak kedua) terdapat perbedaan. Sebab

shalat dan puasa adalah ibadah yang dikhususkan bagi orang yang

melaksanakanny4 sedangkan mengajarkanAl Qur'an adalah ibadah yang

dapat menjangkau selain orang yang mengajarkannya. Berdasarkan hal ini,

maka orang yang mengajarkanAl Qur'an dan ilmu boleh mengambil upah,

286 HR. Ibu Majah pada pembahasan tentang Perniagaan, bab: Upah Mengajarkan Al
Qur' an, 2l'1 30, no. 2 I 5 7 ; dan Ahm ad dalam Mus na d-ny a 5 I 3 I 5.

o
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karena dia telah berusaha untuk mentransfer pengetatruanya kepada murid,

tak ubatrnya seperti mengajarkan menulisAl Qur'an.

Ibnu Al Mundzir berkata, "Abu Hanifah menganggap makruh

mengajarkanAl Qur'an dengan imbalan. Namun dia membolehkan menyewa

seseoranguntr.rk menulisqra'iaataulagtrtertentudenganimbalan.

(Jika demikian,) maka dia telah membolehkan imbalan pada sesuatu yang

maksiat, rulmun membatalkannya pada suafu ketaatan."

Adapunjawaban atas ayat yang dijadikan argumentasi oleh kelompok

pertama adal ah: P ertama, bahwa ayat tersebut ditujukan kepada Bani Isra'il.

Dalam hal ini, apakah syari'at untuk umat sebelum kita adalah syariat bagi

kita ataukah bukan? Hal ini masih diperselisihkan, dan sesuatu yang masih

diperselisihkan itu tidak boleh dikemukakan/dijadikan sebagai argumentasi.

Kedua, ayat tersebut ditujukan bagi orang yang ditentukan untuk

mengajarkanAl Qur'an, namun dia tidak mau mengajarkannya sampai dia

mengambil upah. Adaptrn orang yang tidak ditentukan untuk mengajarkanAl

Qur'an, maka dia boleh mengambil upah atas kegiatan mengajarkanA Qur'an
itu Ddilnya adalatr sunnah yang menjelaskan hal itu. Kendati demikian, ada

kalanya seseofturg yang ditentukan untuk mengajarkanAl Qur'an itu tidak

menemukan sesuatu )ang akan dia nafl<atrkan kepada dirinya dan keluarganya

Dalam hal ini, dia tidak wajib mengajarkanAl Qu'aq dan dia berhak untuk

mengambil upah atas pekerjaan dan profesinya $ang lain). Di sini pemerintah

berkewajiban membantu orang-orang yang bertugas untuk menyiarkan

agama. Jika ini tidak dilakukan, maka seluruh kaum muslim wajib untuk

melalarkan kegiatan ini.

Sebab ketika Abu Bakar Shidiq memangku tahta kekhdifahan dan

ditunjuk sebagai khalifah, dia tidak memiliki orang yang akan menafkahi

kehrarganya Dia kenrudian menganrbil bajunya dan kelua menuju pasar (untuk

menjual baju itu). Ketika hal itu ditanyakan kepadanya dia menjawab, "Dari

mana aku dapat menafl<atri keluargaku?" Mereka kemudian mengembalikan

baju itu kepadanya dan menentapkan honorarium rurtuk dirinya.
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Adapun hadits-hadits (yang dikemukakan oleh kelompok yang

pertama), tak ada satu pun dari hadits-hadits tersebut yang kuat. Menurut

Ahlul llmi, tidak ada satu hadits pun yang sah dalam periwayatannya.

Adaprur hadits IbnuAbbas, hadits ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Tharif

dari Ikdmah, dari IbnuAbbas. Sementara Sa'id adalah orang yang haditsnya

Adapun hadits Abu Hurairatu hadits ini diriwayatkan olehAli bin Ashim

dari Ahmad bin Salamah, dari Abu Jurhum, dari Abu Hurairatr. Sedangkan

Abu Jurhum adalah orang yang tidak diketahui identitasnya Hamad bin Salamah

sendiri tidak pematr meriwayatkan dari seseorang yang disebutAbu Jurhum.

Da hanya meriwayatkan dari AbuAl MutrazzinrL sedangkanAbuAl Mtrhazim

adalatr orang yang dtinggalkan haditsnya. Dengan demikian, hadits ini tidak

mempunyai dasar apapun.

Adapun hadits Ubadah bin Shamit, hadits ini diriwayatkan olehAbu

Daud dari hadits Mughirah binZiyad NMushilli, dari Ubadatr binNussi, dari

Al Aswad bin Tsa'labatr, dari Ubadah bin Shamit. Mughirah adalah sosok

yang terkenal menunrtAhlul Ilmi, namun dia mempunyai beberapa hadits yang

mungkar. Ini tentang hadits-hadits mungkar tersebut. Inrlatr yang dikatakan

olehAbu Umar. Setelatr itu,Abu Umar berkata'Adapun hadits tentang panal1

hadits ini adalah hadits yang terkenal di kalanganAhlul llmi. Sebab hadis ini

diriwayatkan dari Ubadatr dari duajalur. Di lain pihak, diriwayatkan dari Ubay

bin Ka'ab dari hadits Musa binAli dari ayatrnya dari Ubay. Hadits ini adalah

hadits yang munqathi'." htiry4 dalam bab ini tidak ada satu hadits pun yang

wajib diamalkan dari sisi periwayatannya.

Adapun hadits Llbadah dan Ubay, kedua hadits tersebut masih mungkin

untuk ditakwilkan. Sebab boleh jadi pada awalnya Ubadah mengajarkan Al

Qur'an karenaAllah, namun setelatr itu dia mengambil upah. Diriwayatkan

dari Nabi SAW, beliau bersabda, "sebaik-baik manusia dan sebaik-baik

orang yong berjalon di muka bumi adaloh orang-orongyang mengaiar.

Setiap leoli agama usang, maka mereka memperbaruinya. Berikanlah
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kepada mereka (imbalan) dan janganlah kalian menyewa mereka,

yang menyebobkan kalian akan mengeluarkan mereka. Sebab
jiko seorang pengajar berkata kepada seorang anak,

' Katalranlah : bismillahinahmanirahiim (dengan menyebut nama Allah
yang maha Pemurah lagi Penyayang), lalu anak itu berkata,

bismillahiruahmaanirrahiim (dengan menyebut nama Allah yong
Maha Pemurah lagi Penyayang), maka Allah mewajibkan pembebasan

untuk si anak, pembebasan untuk si pengajar, dan pembebasan untuk

kedua orang tuanya dari api neraka."

Ketiga: Para ulama berbeda pendapat tentang hukum orang yang shalat

denganimbalan.

Asyhab meriwayatkan dari Malik bahwa dia pemah ditanya tentang

(hukum) shalat di belakang orang yang digaji untuk mengimami orang-orang

pada bulan Ramadhan. Imam Malik menjawab, *Aku harap itu tidak masalah.

Padahal itu lebih makrutr lagi dalam shalat fardhu."

Asy-Syaf i dan para satrabatnya, jugaAbu Tsaur, berkata, "Hal itu
(mengambil upatr shala$ tidak masalall juga shalat di belakangnya"

Al Auza' i berkata, "Shalatnya tidak sah."

Abu Hanifatr dan para satrabatry4 sebagaimana yang telah dijelaskan

di atas, memakruhkan hal itu.

Ibnu Al Qasim memaknrtrkan mengambil upah dari mengaj arkan sya' ir
dan Nahwu. Namun Ibnu Habib berkata, "Tidak masalah mengambil upatr

dari mengajarkan syair, risalah, dan sejaratr bangsaArab. Namun makruh
(mengambil upah dari mengajarkan) syair yang berisi khamer, unsur kekejian

dan makian."Abul HasanAl-Lakhmi berkata "Berdasar kepada ucapannya

itu, maka suatu hal yang wajib untuk membolehkan sewa-menyewa kitab

syair, juga menjualnya Adapun menyanyikan dan menyenandungkanny4 maka

hal itu walau bagaimanapun adalatr terlarang."

Keempat: Ad-Darimi28? Abu Muhammad meriwayatkan

287Lihat Sunan Ad-Darimi l/155.
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dalamMusnad-nya:

Ya'qub bin lbrahim mengabarkan kepada kami, dia berkata:

Muhammad bin Umar binAl Kumait menceritakan kepada kami, dia berkaa:

Ali bin WahbAl Hamdani menceritakan kepada kami, dia berkata: Adh-

Dhahak bin Musa mengabarkan kepada kami,288 dia berkat4

"Sulaiman bin AMil Malik singgah di Madinatr saat dia hendak pergt

ke Makkah. Dia kemudian menetap di sana selama beberapa hari. Dia

bertany4 'Apakah di Madinah ada seseoftrng yang pernatr bertemu dengan

seseorang dari sahabat Nabi?' Orang-orang menjawabnya, '(Ada), (Dia

adalatr) Abu Hazim.' Sulaiman bin Abdil Malik kemudian mengirim surat

kepadaAbu Hazim (yang isinyamemintanya untuk menghadap). KetikaAbu

Hazim menemuinya, dia berkata kepadanya, 'Wahai Abu Hazim, sikap

kering2s apakah ini?' Abu Hazim menj awab,' Watrai Aminrl Mukminin, sikap

kering apayang engkau lihat dari diriku?' Sulaiman binAMil Malik menjawab,

'Orang-orang Madinah mendatangiku, sementara engkau tidak
merdatangihr'Abu Hazim berkata' WahaiAminrl Mukrninin, aku memohon

perlindrurganuntuknrukepadaAllatrdarimengatakansesuatuyangtidakpematt

ada. Engkau tidak mengenalku sebelum hari ini, dan aku pun belum pernatt

rnelilmnu'.

Adh-Dhahak bin Musamelaqiu&an: "Sulafunan binAbdil Malik melirik

kepada Muhammad bin Syitnb Az-Zuhri, lalu dia be,rkata' Orangtua ini benar,

dan akulah yang salatr.' Sulaiman bin AMil Malik kemudian berkata 'Watni

Abu Hazirru mengapa kita tidak menyukai kematian?' Abu Hazim menj awab,

'Sebab kalian menghancurkan akhirat dan memakmurkan duniq sehingga

kalian tidak suka untuk pindatr dari yang maknnr ke yang hancur.' Sulaiman

bin Abdil Malik berkata,' Engkau benar, watrai Abu Hazim.' Sulaiman bin

AMil Malik berkat4 'Bagaimanajika menghadapAllah (baca: mati) besok?'

Abu Hazim berkata, 'Adapun orang yang berbuat baik, dia adalah

2t8 Dalam .Szn on Ad-Darimi tertulis: menceritakan kepada kami.
28eMaksudnya watak keras dan tidak mau bersilaturrahim, penerjemah.
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seperti orang hilang yang akan mendatangi keluarganya Adapun orang yang

berbuat btrnrk, dia adalah sepeni hamba satraya yang melarikan diri, lalu dia

akan menghadap tuannya' Sulaiman binAMil Malik kemudian menangis dan

berkata 'Oh, alangkatr menyesal. Apa yang sudah kami miliki di sisi Allah.'

Abu Hazim berkata, 'Cerminkanlah perbuatanmu kepada kitab Allah!'
Sulaiman bin Abdil Malik berkata, 'Di tempat manakah aku dapat

menemukannya?'Abu Hazim menjawab, '(Pada firmanAllah:) 'tl;'\i i1

t' el 3L*:ni Ly . * d "s"rungguhnya orang-orang yong

banyak berbakti benar-benar beroda dalam surgo yang penuh

ke ni lona t an, dan s e s un gguhny a or an g- o r ang y ang dur hal<a b e nar - b e nar

berada dalam nerako." (Qs. Al Infithaar [82]: 13-14)'

Sulaiman bin AMil Malik berkata'Lalu dimanakah rahmat Allah itu,

walraiAbu Hazim?'Abu Hazimmenjawab, 'RatrmatAllah itu sangat dekat

bagi orang-orang yang berbuat baik.' Sulaiman bin Abdul Malik berkata

kepadaAbu Hazim, 'Wahai Abu Hazim,hambaAllatr manakah yang paling

mulia?' Abu Hazim menj awab,' (Hamba Al lah yang paling mulia) adalah

mereka yang mempunyai muru'ah (keberanian) dan akal.'

Sulaiman binAbdul Malik berkata kepadaAbu Hazim, 'Amal apakah

yang paling utama?'Abu Hazim menjawab,'(Amal yang paling utama adalah)

melaksanakan yang waj ib dan menj auhi yang haram. ' Sulaiman berkata 'Doa

apakah yang paling didengar (olehAllah)?'Abu Hazim menjawab, '(Doa

yang paling didengar adalah) doa dari orang yang mendapatkan perlakuan

baik kepada pelakunya?' Sulaiman binAbdil Malik berkata, 'Shadaqah

apakah yang paling utama?' Abu Hazim menjawab,'(Shadaqah yang paling

utama adalah shadaqah) kepada peminta-minta yang malang dan (shadaqah)

jerih payatr orang miskin, yang tidak disebut-sebut dan tidak pula menyakiti

(perasaan orang yang menerimanya).'

Sulaiman binAbdil Malik berkata,'[,alu ucapan apaka]r yang paling

benar?'Abu Hazim menjawab, '(ucapan yang paling benar adalah)

mengucapkan yang hak di dekat orang yang engkau takuti (hukumannya)
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atau (di dekat orang yang) engkau harapkan (kebaikannya).' Sulaiman bin

Abdil Malik berkata, 'Orang beriman manakah yang paling cerdas?'Abu

Hazimmenjawab, '(Orang beriman yang paling cerdas adalah) seseorang

yang mengerjakan ketaatan kepada Allah dan menunjukkan manusia

kepadanya?'Sulaiman binAbdil Malik berkata 'Orang beriman manakah

yang paling bodoh?'Abu Hazim menjawab, '(Orang beriman yang paling

bodoh adalah) seseorang yang mengikuti hawa nafsu saudarany4 sedangkan

saudaranya itu seorang yang zhalim. Dia menukar akhirafrrya dengan dunianya

kepadaselaindirinya'

Sulaiman binAMil Malik berkata ke@aAbuHazirru'Apa pendapatnu

tentang kondisi yang sekarang kita alami?' Abu Hazimmenjawab,' Wahai

Amirul Mukminiru apakah engkau akan memaafkan aku?' Sulaiman binAMil

Malik berkata kepadanya, 'Tidak, (aku tidak akan menghukummu), akan

tetapi (apa yang akan engkau katakan itu) adalatr sebuah nasihat yang engkau

berikan kepadaku?'Abu Hazim berkata, 'Wahai Amirul Mukminin,

sesungguhnya nenek moyangmu telatr menindas manusia dengan pedang dan

mereka pun merampas kekuasaan ini dengan paksaan, tanpa musyawaratr

dengan kaum muslim dan tanpa mendapatkan keridhazm mereka. Sehingga

mereka membunuh sebagian kaum muslim dalam jumlah yang besar.

Sesungguhnya dari sanalah mereka bermula. Seandainya engkau mau

merasakan apa yang akan mereka katakan, dan juga apa yang dikatakan

kepadamereka?'

Seorang lelaki yang merupakan teman Abu Hazim berkata kepadanya"

'Seberuk-buruk perkataan adalatr apa yang engkau katakan, watrai Abu

Hazim.'Abu Hazim berkata, 'Engkau berdusta. Sesungguhnya Allah

mengambil janji ulama untuk menjelaskanny4 dan merekatidak akan dapat

menyembunyikarurya' Sulaiman berkata kepada Abu Hazrm,' lalq apa yang

harus kami lakukan untuk memperbaiki (keadaan)?'Abu Hazim berkata,

'Engkau harus meninggalkan sikap sombong, berpegang teguh kepada

muru' ah, darr memerintah dengan adil.' Sulaiman binAbdil Malik berkata

kepadaAbu Hazim,'Bagaimana dengan hukum-hukum kami?'
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Abu Hazim menjawab, 'Engkau hanrs mengarnbil yang halalnya dan

meletakkannya pada orang yang berhak terhadapnya.' Sulaiman berkata

kepadaAbu Hazim,'Watrai Abu Hazimdapatkah engkau menemani kami,

sehingga engkau mendapatkan sesuatu dari kami, dan kami pun mendapatkan

sesuatu darimu?'Abu Hazim menjawab, 'Aku berlindung kepadaAllah.'

Sulaiman binAMul Mdik menjawab, 'Mengapa demikian?'Abu Hazim

menjawab, 'Aku kuatir diriku akan bersandar kepada kalian pada sesuatu

yang sedikig sehingpAllah akan menimpakan (sesutu) fng berlipat kepadalat

dalam kehidupan dan sesuatu yang berlipat saat kematian.'

Sulaiman berkata kepadaAbu Haztm,'Ajukanlah keperluanmu kepada

kami.'Abu Hazim menjawab,'Engkau hanrs menyelamatkan aku dari neraka

dan memasukan aku ke dalam sutga.' Sulaiman binAMil Malik berkata 'Itu

btrkan wewenangku.'Abu Hazim berkata kepada Sulaiman bin AMil Malilq

' Jika demikiaru maka aku tidak mempunyai keperluan yang lain kepadamu?'

Sulaiman binAMil Ivlalik be*at4'(Kalaubegitu), doakanlah alar!'Abu Flazim

berdoa,'YaAlla[jika Sulaiman adalatr kekasih-Mq maka mudahkanlah dia

dalam meraih kebaikan dunia dan akhirat. Tapi jika dia adalah musuhmu,

maka benamkanlah ubrur-ubunnya ke dalam sesuattr yang Engkau sukai dan

engkauridhai.'

Sulaiman binAMil Malik berkata kepadaAbu Hazim, 'Hanya itu?'

Abu Hazim berkata, 'Aku mempersingkat (doaku), dan aku akan

memperbanyak(nya) jika engkau adalah orang yang berhak untuk

menerimanya Tapi jika engkatr tidak berhak untuk menerimany4 maka tidak

semestinya akumelemp'arkan anak panatr dari busuryang tidak bersenar.'

Sulaiman bin AMil Malik berkata kepadaAbu Hazim,'Berikanlatr wasiat

kepadaku!'Abu Hazim berkata 'Aku akan memberikan wasiat kepadamu,

namrm aku akan menyampaikannya secara ringkas: agungkanlah Tuhanmu

dan zucikanlatr Dia dengan menrbuat-Nya tidak melihatnu pada sesuatu yang

Dia larang kepadamq atau kehilanganmu pada sesuatu yang Dia perintahkan

kepada-Mu.' Setelah Sulaiman bin Abdil Malik pergi, maka dia pun

mengirimkanuang sebanyak seratus Dinar untukAbuFlazim. Sulaimanmenulis
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surat kepadaAbu Hazim: 'Infakkanlah (uang) ini, dan bagimu masih banyak

uang seperti itu pada diriku'."

Adh-Dhahak bin Musa melanjutkan: "Abu Hazim kemudian

mengembalikan trang seratus dinar tersebut kepada Sulaiman binAMil Malih

dan dia pun menulis strat untuknya:

' Watrai Amirul Mukminin, aku memohon perlindtrngan untukrnu k@a
Allah, agar pertanyaanmu kepadaku adalah sesuatu yang bercanda dan

jawabanku kepadamu bukan karena pemberian ini. Aku tidak meridhainya

untukmq jadi bagaimana munglin aku moidhairya urtuk diriku Saungg*urya

MusabinlmrarU ketikadia sampai di mataair negeri Madyan, diamenemukan

para pengembalayang sedang memberi minum (temak mereka) di tempat itu.

Dia juga menemukan di antara para pengembala itu dua orang gadis yang

sedang mendorong kambingnyake arah air.

Musa kemudian bertanya kepada kedua gadis itu, lalu mereka pun

menjawab, "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum

penge mb al a-pe ngemb ala itu memul angkan (ternaloty a), s e dang b apak

lrami adolah orang tuayang telah laniut umurnya." Maka Musa memberi

minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali

lre te mpat yang teduh lalu berdoa : " Ya Tuhanht se sungguhnya aht sangat

memerlulran sesuatu kebailcan yang Engkau turunlan kepadaku." (Qs.

Al Qashash l28l:B-24)

Hal itu disebabkan pada waktu itu Musa merasa lapar, takut dan tidak

aman. Maka dia pun meminta kepada Ttrharury4 dan tidak meminta kepada

manusia. Namun pffa pengembala itu tidak memalrami (apa yang diucapkan

oleh Musa), sedangkan kedua gadis itu dapat mernahami(nya). Ketika kedua

gadis itu kembali kepada ayah merek4 maka mereka pun memberitahlftan

kisah itukepada sang ayah, jugaucapan Musa. Ayah merekayangtaklain

adalah Syu'aibAS berkata, "Pemuda ini sedang lapar." Syuaib kemudian

berkata kepada salatr seorang dari merek4 '?ergilah engkau, dan undanglah

dia (untuk datang ke sini)." Ketika gadis itu datang kepada Mus4 maka dia
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menghormati Musa, dan dia pun menutup wajahnya. Dia berkata,

"Sesungguhnya bapakku memanggil lcamu agar ia memberi balasan

terlndap (lrebailran) mu memberi minum (ernak) lcamL" (Qs.Al Qashash

l28l:2s)

Musa merasa keberatan ketika gadis itu menyebu&au"Terhadap
(kcbailran) mu memberi minum (ternak) kami." Namun Musa tidak

menemukan alasan untuk tidak mengikuti gadis iQ sebab waktu itu dia sedang

berada di antara pegunungan dalam keadaan lapar yang menggigit. Ketika

dia mengiluti gadis itu, angin berhembus dan menyingkap pakaiannya ke arah

punggungnya, sehinggamemperlihatkan pantarrya-gadis itu memiliki pantat

(yang indah). Musa hanya dapat memalingkan (mukanya) sesekali, dan

menundukkan pandangannya pada kali yang lain. Ketika Musa kehilangan

kesabarannya, maka dia pun menyeru gadis itu, 'Wahai hamba Allah,

berjalanlah engkau di belakangku, dan tunjukanlatrjalan kepadaku dengan

rrcapanmu'

Ketika Musa menemui Syu'aib, ternyata Syu'aib berada di depan

makanan yang sudatr t€rsaj i. Syu'aib berkata kepada Musa' Dduklah wahai

anak muda lalu nrakanlah!' Musa berkata kepada Syu'aibAs,'Aku berlindung

kepadaAllah.' Syu'aib berkata kepadany4'Mengapa? Bukankah engkau

lapar?' Musa menjawab, 'Elenar, akan tetapi aku takut (makanan) ini adalatl

balasan aras air minum yang aku berikan kepada kedua gadis itu. Sementara

aku berasal dari keluarga yang tidak pemah menjual sesuatu dari agama kami

dengan emas seisi dunia (sekalipun).'

Syu'aib berkata kepada Musa, 'Tidak, watrai anak muda, (tidak

demikiar). Akan tetryi, (makanan) ini adalah kebiasaanku dan kebiasaan nenek

moyangku: menghormati tamu dan memberikan makanan. Musa kemudian

duduk,lalumakan.'

Jika seratus dinar ini adalatr imbalan atas apayang telatr aku katakan,

maka bangkai, darah dan daging babi dalam keadaan yang terdesak, adalah

lebih halal daripada uang ini . Tapi j ika uang ini hak baitul Mal, maka aku akan
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mempertimbangkannya- Jika engkau bersikap adil di antara kami, (maka aku

akan menafl<ahkannya). Tapi jika tidak, maka aku tidak membutulrkarurya"

Saya (At Qurthubi) katakan, "Demikianlah sehanrsnya mengil$ti Al

Qgr'an dan paranabi itu. Lihatlatr imam yang agung, luas pengetafiuannya"

dan alim ini, sebagaimana dia tidak mengambil imbalan atas pekerjaanny4

tidak mengambil kompensasi atas wasiatry4 dan tidak menganrbil trpah atat

nasihatnya. Batrkan dia menjelaskan yang hak dan memberikanny4 tanpa

disertai oleh perasaan takut dan panik. Rasulullatr SAW bersabda

'€'Liw.
'Janganlah rasa takut terhadap seseorang menghalangi kalian untuk

mengatakon atau menegakkan lcebenaran, di manapun''2eq

Dalam Al Qur'an (Allah berfirman) : i'5 itti W A 3y\i.'

"# 
t i'ct;v, 'Yang berjihad di ialan Allah, dan yang tidak takut

lrcpada celaan orang yang suka mencela. ' (Qs. Al Ma'idah [5] : 54)"

Firman Allall g fitt r;iy * Oan lnnya kepado Alatl ah komu harus

bertaqw a. " Diatas telatr dijelaskan makna takwa . Lafazhitu pun dibaca

dengan:'4.'rtri--dengan hurufya'. Hal ini pun telah dibahas di atas. Satnl

binAbdullatr berkata, "FirmanAllah, ofiLt r;ly " Dan hanya kepada

Ahiah lamu horus bertaqwa), " adalah tentang pengetatruan-Ku yang telah

lebih dulu ada di antara kalian, sedangkan gi';iv ,*)3 'Dan hanya

kepada-Ku-lah lamu harus tahtt (tunduk), ' adalah tentang tipu daya dan

isfi&aj Qrettilrcrrrrrryang menjenrmuskan). Hd ini berdasa*an kqada fir1nan

Allah Ta'ala: AA;;. | * J) -*ttaii 'Nanti Kami akan

2gHR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Fitnah, bab: Apa yang Diberitahukan

oleh Nabi kepada Para Satrabatnya tentangApa yang akan Terjadi sampai. Hari kiamat,

41483, hadits no. 2l9l; Ibnu Majah pada pembatrasan tentang Fitnah, bab: Menyeru

kepada yang Ma'ruf dan Mencegatr dari yang Mungkar, 2/1328, hadits no. 4007. Namun

hadis yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah ini mempunyai sedikit

perbedaanredaksi. Hadits ini pundiriwayatkan olehAhmad dalamMnsnad-nya3lj,19,

dan47.

't1',l6'i *1 v
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menarik mereka dengan berangsur-angsur (lce arah lcebinasaan) dari

arah yang tidak merclca lce tahai' (Qs. Al Qalam [68] : aa) dan firman Alla]r,

b;*;^ii ?'*ti {l li 'F. i;'u SS "Tiadatah vans merasa aman

dari adzab Allah fucruli orang-orangyang merugi." (Qs.Al A raaf [7]:
99) Dalam ayat ini, Allatr tidak mengecualikan Nabi dan juga orang-orang

yangjqiur.

trIrmenA&h:

@A# rii 3ti1 1 r1!s:l +#\,.Ji| r4i $i
"Dan janganlah kamu campur-odukkan yang hak dengan yang

bathil don janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang

kamu mengetahui" (Qs.Al Baqarah l2lz a2)

Firman Allah, 3;J 1 1 v' * i3 " Dan i anganlah kamu campur-

aduklran. " Al-Labs adalah Al Khalath (campur-aduk). Labasat' alaihi al

amru albisahu (perkara itu campur-aduk baginya), jikaterjadi perbauran

antara yang nyata dan yang ganjil, antara hak dan yang batil. Allah Ta'ala

berfirman, 3r 4 C .** .;,.r.U't"Kami pun akanjadikan merelca

tetap ragu sebagaimana kini merelca ragu." (Qs. Al An'aam [6]: 9) Dalam

hal itu terdapat lubsah, yakni se$ultuyangtidakjelas. Dari pengertian ini

bermula ucapanAli kepada Harits bin Hauth: "Watni Harits, sesungguhnya

hal itu campur-aduk (rancu) bagimu Sesungguhnya kebenaran itu tidak dikenal

karena orang (yang melaktrkannya). Oleh kareka itu, kenalilah kebenaran,

maka engkau akan mengenal pelal:unya." Al Khansa berkat4

(Ketilu) englrau melihat teman mengatakan kebenaran, maka engkau

menduganya,

waras, padahal itu amatlah jauh. Lihatlah kecampur-adukan

(lrcrancuan) yang ada padanya.

P e rc ay a i l ah p e r kat aanny a, namun w as padail ah p e r mus uhan

dengannya-
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Samarlranlahdia dalam beberapa hal, sebagaimana selama ini dia

merasa samar.

Sa'id bin Ubadah meriwayatkan dari Qatadatr tentang firmanAllatr:

+fli s:Ji11-J3 i'5 "Don ianganlah kamu campur-adukpan

yang hak dengan yang bathil."

Dia berkata, "Janganlah kamu mencampur-adtrkkan Yatrudi dan

Nashrani dengan Islarn, sementara kalian telah mengeahui batrwa agamaAllatt

--dimana Dia tidak akan menerima selain Islam dan tidak akan menrberikan

balasan kecuali dengan menreluk agama lslarn- adalatr lslam. Adapur agama

Yatrudi danNashrani, itu merupakan kreasi makhltrk dan bukan bersumber

dariAllah."

MalsaAl-Labuus adalah segala sesuatuyang dipakai, baik berupa

pakaian mauprur baj u perang. Allatl Ta' al a berfirmatt, y t! "i"';'-;*'5
,1'€ "Dan telah Kami ajarlran kepada Daud membuat baju besi untuk

lcamu." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: S0) Laabastu fulaanaan hatta 'araftu

baathinaahrz (aku mengenakan pakaian kepada si fulan, sehingga aku

mengetatrui bagian dalamnya) . Fiifulaan malbas (pada si fulaan terdapat

pakaian), yakni dia bersenang-serumg. Labis ka'bah dan tandu adalatr kain

yang menrbunglors keduanYa

Firman AllalL r)#, (dengan y ang b at il). Al B aathil dalam bahasa

Arab adalatr sesuatu yang berlawanan dengatAl Haq (kebenaran). Makna

Al Baathil adalahAz-Zaa'il (sesuatu yang musnatr). Labid berkata

Camknnlah, segala sesuatu selain Allah itu adalah batil.2et

Makna b athala asy-syai' u yabthulu buthuulan buthlaanan adalah

2erIni adalah bagian pertarna baiq sedang bagian keduanya adalah:

"Dan seliop kenilsnatan ilu pasti musnah."

Berkenaan dengan bait ini, Nabi SAW bersabda, "Kalimat paling benar yang

diucapkan oleh seorang penyair kalimat Labid: 'Camkanlah, segala sesuatu selain

Altah itu adalah 6ctil. "(HR.Al Bukhari)
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sesuatu itu hilang dan rugi. (Dikatakan): Abthalahu ghairuhu(selainnya

membuatnya batil) dat Dzahaba damuhu butlaan (daratrnya hilang secara

batil)" yakni percuma. Makro.Al Baathil adalahsyetarr, sedangkan makna

Al bathal adalah pemberani. Pemberani dinamakan Al Bathal sebab dia
membatalkan keberanian lawarurya.2e2 Dikatakan, Al Mar' ah al Bathalah
(wanita pemberani) Terkadang dikatakanj'rga, " Bathula Ar-Rajul yabthulu

bathaalatan (seorang lelaki menjadi pemberani," yakni diamenjadi orang

yang pemberani. Adapun makna, Bathala Al Ajiiru bathaaloton (buruh

menganggur) adalah: buruh itu menganggur, yakni tidak mengryai pekerjaaan

Ahlu Takwil berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan

firman Allatr )rti. -!e.ii " yang hak dengan yang bathil. "

Diriwayatkan dari IbnuAbbas dan yang lainnya: "Janganlatr kalian

mencampur-adukkan apa yang ada pada kalian, yaitu kebenaran dalam Al
Kitab dengan kebatilan. Yaitu dengan melakukan penrbatran dan pergantian."

Abu Al Aliyah berkata, "Orang-orang Yatrudi berkat4' Muhammad itr diutus

(olehAllatt),namunkepadaselainkami.'Pengakuanmerekatelrtangditrtrsnl,a

Muhammad adalah sebtratr kebenaran, namun pengingkararr mereka batrwa

Muhammad diutus kepada mereka adalatr sebuatr kebatilan." Ibnu Yazid

berkata "Yang dimaksud dengan yang hak adalah Thurat, sedangkan yang

batil adalah pergantian nama Mtrhammad dan yang lainnya yang mereka

lalflrkan di sana." Mujahid berkata 'Tanganlatr kalian mencampur-adukkan

Yahudi dan Nahsrani dengan Islam." Demikianlatr yang dikatakan oleh

Qatadatr. Hal itu telah dijelaskan di atas.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pendapat IbnuAbbas adalatr lebih

benar, sebab pendapatnya lebih umum sehingga dapat mencakup semua

pendapatyang ada"

Firman Allah Ta'ala, b{iirl*5 "dan jonganlah kamu

sembunyilran yang hak itu, " boleh diathafl<an kepada firman Allatr: i;)3

2e2Lihat Ash-Shahah 4/1635 dan Al-Lisan (entri: bathala)
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" Dan j anganlah kamu campur-adukkon," sehingga ia harus dijazamkan,

dan boleh pula dinashabkan dengan memperkirakan adanya lafazh: 6rl.

Perkiraan susunan kalimatnya adalah: janganlah ada dari kalian pencampur-

adukan terhadap yang hak dan penyembunyiaan terhadapnya .2e3 Y*'rti,wa
' an taldumuuhu (dankalian menyembunyikannya)."

Ibnu Abbas berkata, "Maksudnya, penyembunyian (yang mereka

lakukan) terhadap identitas Nabi, padahal mereka telatr mengetahuinya."

Muhammad bin Sirin berkata "sekelompok anak cucu Hanrn singgah

di Yatsrib ketika Bani Isra'il tertimpa oleh sesuatu yang menimpa merek4

yaitu kemenangan musuh atas mereka dan kehinaan mereka. Kelompok

tersebut merupakan para pembawa Taurat pada masa itu. Mereka menetap

di YaSrib serayatertrs mengharap Muhammad akan keluar untuk memimpin

mereka. Saat itu mereka telah beriman dan membenarkan akan kenabian

beliau. Para ayatr itu berlalu dalam keadaan beriman (kepada Muhammad)

dan meninggalkan anak cucu yang kemudian bertemu dengan

Muhammad namun justeru mereka kafir terhadapnya, padatral mereka

telah mengetahuinya. Itulah makna dari firman Allah Ta'ala:

- ;2 \ e')iL 1 ;? ( g!+ LAt' Maka s etelah datang kepada merelro

apa yang telah mereka lcetahui, lalu mereka ingkar lcepadanya. '(Qs. Al

Baqarah [2]: 89]'

Firman Allah Ta'ala: 'ct;GJ'r;1'5 6ea""g kamu mengetahui),

adalatr kalimat yang berada pada posisi haaP%, yakni batrwa Muhammad

adalah hak, sehingga kekafiran mereka adalatr kekafiran pembangkangan.

Allah tidak memberi kesaksian bahwa merekamempunyai pengetahtran, akan

2er Manfaat dari penyatuan tersebut adalah muballaghah (melebih-tebihkan) dalam

memberikan pemyataan tertradap mereka dan menampakan keburukan perbuatanmerek4

yaitu keberadaan mereka di antara kedua perbuatan yang kalaupun salah satunya

terpisah dari pelakunya, maka tetap saja pelakunya adalah sosok yang buruk. Meskipun

bacaanjazam itu menunjukkan kepada muballaghah, namun faidah dari pernyataan

terhadap mereka itu tidak akan ada. Lihat kitab. Hasyiah Al Jumal l/47 -

2q Sehinga maknanya: "Janganlah kalian melakukan yang ini dan jangan pula yang

itu."

I r"!I1lg,r.,h,b!



tetapi Allah melarang mereka untuk menyembunyikan apayang telah mereka

ketahui. Larangan ini menunjukkan alangkah besarnya dosa orang yang

melakukan perbuatan itu dalam keadaan mengetahui, dan dia telah melalnrkan

kemaksiatanjika tidak mengetatrui. Hal ini akan dijelaskan pada fimanAllatt

Ta'ala: d\ ali ot';Li "Mengapa kamu suruh orang lain
(me nge rj akan) ke b a lo i an." (Q s. Al Baqarah l2l: aa)

FirmanAlleh:

@|16 91 e, #ii3 i f7i 1 -i r, t i itL:i\ r:a't'o

"Don dirikanlah shalat, tanaikanlah zahat, dan rukulah bersama

orong4rrang yang rukla" (Qs. Al Baqarah [2]: a3)

Dalam firmanAllah ini terdapat empat puluh tiga masalah:

Pe rtama: Firman Allah Ta' al a: i itLJi 1 i*.i i " Dan dirikanl ah

shalat, " adalah amar (perintah) yang berarti wajib. Dalam hal ini tidak ada

silang pendapat. Di atas telatr dijelaskan tentang makna mendirikan shalat,

diambil dari apa kata shalat itq dan sejumlatr hukumnya. Alhamdtlillah.

Kedua: Firman All ah Ta'ata: iy{7i \ir,', "Tunaikanlah zakat, "
juga merupakan amar tprcintah). Al litaa' adalah Al I tlwa' (memberikan)).

Malaa Aataituhu adalah A thaituhu (aku memberikan kepadanya). Allah

Ta'alaberfirman: #i5 -+:i n 6r, 4 "sesungguhnyajila

Allah memberikan sebahagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami

alran bersedekoh." (Qs. At-Taubah [9]: 75) Makna ataituhu --dengan
dibaca pendelq bukan panjang- adal ahj i tuhu (aku mendatanginya). Jika

orang yang datang itu akan datang di masa mendatang, maka kata itu dibaca

panj ang. Contohnya adalah hadits :

h' &'J'i', *i',
'oDan Rasulullah benar-benar akan datang, maka sesungguhnya aku

alran memberitahukan kepada beliau." Hadits ini akan dijelaskan nanti.

r'+*-*''*
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Ketigaz Az-Zakah diambil dari kata: Zako asy-Syai'u (sesuatu

berkembang dan bertambah) jika sesuatu itu semakin berkembang dan

bertambah. Dikatakan, Zakaa Az-Zar' u(tumbuhan tumbuh) don Al Maal

Yazhtu '(harta bertambah), jika tumbuhan dan harta itu menjadi semakin

banyak dan bertambah.2es Rajulun zalaa (seorang lelaki semakin baik), yakni

diasemakinbaik.

Mengeluarkan harta disebtrt zakat (bertambatt), padatral sesungguhnya

zakat itu mengurangi harta tersebut, karena harta itu menjadi semakin

berkembang dari sisi keberkahannya, atau karena adanya pahala yang

diperuntukan bagi orang yang mengeluarkan z,akat.

Menurut satu pendapat, asal kala az-zakahadalah sanjtrng yang baik.

ContohnyaadalahzakkaalQaadhiyuasy-Syaahida(hakimmenyanjung

saksi). Dengan demikian, seolah-olah orang yang mengeluarkan zakat itu

mendapatkan sanj ungan yang baik.

Menurut pendapat yang lain,kata az-zalaaft itu diambil dari kata at-

tathhiir (penyucian), sebagaimana dikatakan: Zakaa Fulaanun (si fulan

bersuci), yakni bersuci dari kotoran luka dan kelalaian. Dengan demikian,

harta yang dikeluarkan itu seolah-olatr menyucikan harta tersebut dari hak

onmg-oftrrlg miskin yangAllah tetapkan di dalamryra. ndakah engkau melihat

Nabi SAW menamakan zak at yatgdikeluarkan dengan kotoran manusia.

Sementara Allah Ta'qlapun berfirm art: 1j')*t;':rii; e';i J, L
u, fnii't "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zaknt

itu knmu membersihkan dan mensucikan mereka." (Qs. AlTaubah [9]:
r03)

Keempaf,,Para ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud dengan

zakat dalam ayat ini. Menurut satu pendapa! (yang dimaksud) adalah zakat

wajib. Karena zakat di sini mengiringi shalat. Menurut pendapat yang lain,

zakat fitah. Pendapat ini dikemtrkakan oleh imam Malik dalam riwayat Ibnu

AlQasim.

2esLrhatAl MishbahAl Munir 1D54.

[[rafsir al Qurthubi I t,,,



Saya (Al Qurthubi) katakan, "Jika berdasarkan kepada pendapat

yang pertama, maka zakat yang tertera dalamAl Qur'an adalatr sestratu yang

masih global, dan zakat ini ditafsirkan oleh Nabi SAW. Para imam

meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri, batrwa Nabi SAW bersabda,

o 1'.rt 
' 'jd )-2 tt-> ..rr

I '.

'*){'lt,rn':1 :^* * &:i'*
\j ,llJti ir; 

'.L? 
';t j\

'Tidak ada (kewajiban membayar) zakat pada biji-bijion dan tidak
pula pada htrma hingga mencapai lima wasaq.2% Tidak ada

(lcewajiban membayar) zaleat pada sesuatu yang htrang dari lima
dzaud.2e7 Dan, tidak ada (kewajiban mengeluarkan) zakat poda

sesuatu yang htrang dari lima uqfryaVe8.'

Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau

bersaMa

* 6),';zJJ e-* rts'rl L*Ji,, ith * ?

'Pada tanamanyang disirami dengan air hujan dan mata air dan

2% Satu Wasoq --dengan fathah huruf wal!- adalah enam puluh sha' atau tiga ratus
dua puluh liter menurut ukuran liter penduduk.Hijaz, atau empat ratus delapan puluh
liter menurut literan penduduk Irak. Lihatkitab An-Nihryah 5/185.

2e7 Dzaud unta adalah jumlah unta mulai dua sampai sembilan ekor. Menurut satu
pendapat, dari tigasampai sepuluh ekor.LafazhAdz-Dzoudadalahmu'anatsyangtidak
memiliki bentuk tunggal. Abu Ubaid berkata, "Adz-Dzaudz itu terdiri dari unta betina,
bukan untajantan."Namun hadits ini mencakup kedua jenis kelamin itu. Lihat kitab ln-
Nihryah2llTl.

2e8 Awaaq adalah bentuk jamak untuk kata uuqiyyah--dengan mendhamahkan huruf
hamzah dan tasydid pada hurufya'. Pada masa lampau, kata ini merupakan ungkapan
untuk empat puluh dirham. Pada selain hadits ini, kata owaaq ini adalah setengah dari
seperen:rm liter, dan ukuran liter ini berbeda karena perbedaan istilah yang digunakan di
tiap-tiap tempat. Lihat kitab An-Nihayah l/80. HR. Al Bukhari dan Muslim pada
pembahasan tentang Zal<at, Al-lu'lu wa Al Marjan 11222 dan Ibnu Majah 21572.
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tanaman yang menyerap air dori dalam tanah, wajib (zaka)

sepersepuluh (sepuluh persen). Sedangkan tanaman yang disirami
dengan timba (tenaga), wajib zakat setengah dori sepersepuluh (lima

persen)."

Hal ini akan dijelaskan @a surahAlAn'aam nanti, ircya Allalt Dalam

surah Bara'ah (At-Taubatr) pun akan dijelaskan tentang zakatbenda dan

trewan temak, serta harta yang tidak waj ib dizakati, yakni pada pembalrasan

tentang firman Allah Ta'ala: 4 a*{ii i'#la-* e,;i b L
"Ambillah zalcat dori sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu

me mber s ihkan dan mensuc ikan mere ka." (Qs. AlTaubah [9] : I 03 )

Adapun zakat fitrah, di dalam Al Qur'an tidak ada nash yang

mewajibkan untuk mengeluarkan zakat ini, keuali hanya pernalowilan imam

Malikterhadap 
lyat 

ini dan firmanAllahTa'ata: fi5 LfJ, cr. eri 7i
a';r3 -ilt frl "Sesungguhnya beruntunglah orang yang
membersihkan diri (dengan beriman), dan dia ingat nama Tuhannya,

lalu dia sembalryang." (Qs. Al A laa [87]: a3) Di lain pihak, para mufassir

membatras zakat fitratr ini dalam suratrAl Nlaa. Sementara saya sendiri

berpendapat bahwapembatrasan mengenai zakat fitratr ini terdapat dalam

surah Al Baqarah, yakni ketika kita membatras tentang ayat-ayat yang

menerangkan puasa Pasalnya Rasulullah sendiri mewaj ibkan zakat Fitratr

pada bulan Ramadhan .... sampai akhir hadits. Hadits ini akan dij elaskan

nanti. Dengan demikian, beliau menyandarkan zakat fimh ini kepada (puasa)

Ranadhan.

Kelimo: Firman Allah Th'ala, lrli-ri9 "Dan rukulah." Ar-Ruku'
secara literal adalahAl Inhinaa bi asy-Syahsyf (membungkukan tubuh).

Dengan demikian, setiap orang yang membunghrk adalatr orang yang ruku.

Menunrt satu pendapa! r4 I inhiraa' (membunglnrk) itu mencakup nrku

dan sukun, dan kata ini pun digunakan (secara isti'arah) untuk makna
penurunanderajat.

Keenamz Orang-orang berbeda pendapat tentang ruku yang

(4



disebutkan secara khusus. Sekelompok orang berkata, *Allatr telatr

menjadikan rtrku sebagai ibarat unt*, shald, sebab nrku menrpakan rukun di

dalarshald""

Srya (Al Qurrhub) katrkan, "Ini tidak l,<husus untuk rulru saja Sebab

Allah ptrn menjadikan qira'ah (sebagai ibarat)2s untuk shalat, dan sujud

sebagai ibarat untuk rakaat secara keselunrtran. Allah Ta'ala berfirman,

;Ai'otJfS 'Dan (dirikanlah pula shalat) subuh.'(Qs. Al Israa [7]:
78) Yakni shalat Shubuh. Rasulullatt SAW bersabd4

.el"at '! 1'ri r-et ,ii,rrt 'J. i:riJ,- '! r"i ';
'Brang siapa yang 

^r*^unon 
sujud dalan shalat, maka

sesungguhnya dia telah menemukan shalat. 8m Penduduk Hijaz
menyebut rakaat dengan sajdatr."

Menunrt satu pendapat, nrku disebutkan secara khusrs lcarena shalat

kaum Bani Isra'il tidak memiliki ruku. Menunrt pendapat yang lain, (ruku

disebutkan secara khusus) karena ruku merupakan perbuaan yang paling

berat bagi orang-onang pada masajatriliyatr. Tak h€ran bila ada sebagian

orang yang masuk Islam berkata 
-menurutku 

dia adalah lmran bin

Hushainlot-Nabi SAW:

*Bolehkah aku tidak tersungkur melainkan hanya berdiri."

2e Kata yang terdapat di dalam kurung adalah kata tambahan Oukan kata yang asli
dalam tafsirAl Qurthubi), dimana kata ini sesuai dengan alur pembicaraan.

3@Hadits ini tertera dalarr. Shahih Muslim dengan redaksi yang hampir sam4 yakni
pada pembatrasan tentang masjid dan tempat-tempat shalat, bab: Barang Siapa yang
Menemukan satu Rakaat dalam Shalat, maka Sesungguhnya Dia Telah Menemukan
Shalat Tersebut,ll424. Yang dimaksud dengan sujud adalah rakaat shalat.

30' Dia adalah Imran bin. Hushain bin Ubaid bin Khalaf. Kunyahnya adalah Abu Najid.
Dia meriwayatkan beberapa hadits dari Nabi SAW. Dia masuk Islam pada tahun perang

Khaibar. Da sempat terlibat dalam beberapa pertempuran, dan dia adalah pemegang

bendera kabilatr Khuza'ah pada penaklukan kota Mekkatr. Dia meninggal dunia di
Bashrah. Hadisnya diriwayatkan oleh anaknya yaitu Najid, Abul Aswad Ad-Du'ali,
Abu Raja Al Athari, dan yang lainnya. Abu Umar berkata, "Imran termasuk ahli fftih dari
kalangan shalat dan tokoh terkemuka di kalangan mereka. Lihat kitab Al Ishabah3/26.
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Takwilnya adalatr: bolehkan aku tidak ruku. Ketika Islam sudatr bersemayam

dalam hatiny4 maka hatinya pun merasa tentram untuk melakukan itu, dan

dia pun melahkarl ruku yang telah diperintatrkan kepadanya

Ketujuhz Ruku yang dimaksud dalam syara' adalatr seseorang

merrbunglorkan tulang punggungryra melunrdcan punggung dan

membukajari-jemari kedua tanganny4 sekaligus menggenggamkannya ke

kedua lutttny4 lalu dia tentam dalam melalcukan nrku serayamernbaca:

c. .c.. . ). t .z cl

fit gi., .Jl*--,

"Maha suci Tuhankuyang Maha Agung," tiga kali. Itu adalah batas

palhgminimal.

Muslim meriwayatkan dai Aisyalr, dia berkata

#r,l)"ar'#- *'rio h' *:t J;, is
',4- n €) tiy ors, tcr,rJtlJt'*; y.*-;u ;ir4r:

.Us G'jl':';.'*:- l't Ll.,
"Rasulullah selalu me,lrgawali r-* O*rarr takbir, dan qira' ah dengan:

'Se gala puj i bagi Allah Tuhan semesta alam.' Apabila beliau ruku, maka

beliau tidak mendongakkan kepalanya dan tidak pula menundukkanny4

akan tetapi (tengatr-tengatr) di antara kedua hal itu.'e
Al Bukhari meriwayatkan dari Abu HumaidAs-Sa'idi, dia berkata,

- O- ,

el-t> +r- t* .1t
tz t oi.

J -f s r-:11,
';;',{r 6;*': *\t*

t.ci- .., a! o..o-t . c2. .'7c1.'-.,'.,.....;'frb|e i,,# ) U 4n'JS:.\ € ) tsL'r,^5L
*Aku melihat apabila Rasulullah SAW bertakbir, maka beliatr mengangkat

3@ HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Hadits yang Menjelaskan tentang
Sifat Shalat, dan Sesuatu yang Mengawali dan Mengakhirinya, serta sifat Ruku dan
I'tidal darinya, dan Sujud dan I'tidal darinya . . .. 11357 ,358, np. 498.
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kedua tangannya sejajar dengan kedua baturnya. Apabila beliau ruku, maka

beliau menggenggamkan kedtratangannya ke kedua lututrrya l-alu beliau

membungkukkan punggungnya...."s3

Kedelapan: Dalam Al Qur'an dan sunnatr, ruku itu hukumnya wajib.

Dernikian prla dengan sujud Hal ini berdasa*an k€pada ftmanAllah di akhir

snratrAl Hajj: '|5|a!r.z,i'elrAii "Ruhtlah komu, sujudlah l(amu ..--"

(Qs. Al Heii l2l: 7 7) Bahl<nsunnatr menamhtrkan Thuma'ninatr ke dalam

nrku dan suju4 serta memisatrkan di antara kedtraq'a Pernbatrasan mengenai

hal ini telatr dijelaskan di atas. Kami juga banr saja menerang[<an tentang sifat

ruku. Adapun mengenai suju4 ia dijelaskan dalam haditsAbu Humadi As-

Sa'idi, yaitu apabila Nabi sujud, maka beliau menempelkan kening dan

hidungnya ke tanalL menj autrkan kedua tangannya dari kedua larnbungny4

dan meletakkan kedua telapak tangannya sejajar dengan kedua batnrnya.u

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan dia berkata, "Hadits hasan

sluhih."

Muslim meriwayatkan dari Anas, dia berkata, *Rasulullatr SAW

bersabda,

LL$- r'2,, .L,lt e | ;r$-l
'Itidallah kalian dalam sujud danjanganlah salah seorang di antara

lrolian menempellan telapak tangan sampai sihtnya ke tanah seperti

anjing.'305

Diriwayatkan dari Al Bara', dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

ro3 Hadits ini adalah hadits Abu. Humaid As-Sa'idi yang diriwayatkan oleh Al Bukhari

pada pembahasan tentang Shalat, bab: Sampai Mana Nabi Mengangkat Kedua

Tangannya, bab: Meletakkan Telapak Tangan di atas Lutut Ketika Rulal bab: Meluruskan

PunggungketikaRuku l/135 dan 143.
3orHR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Shalat, bab: Hadits yang Menerangkan

Sujud dengan kening dan hidung, 2159,no.270. At-Tirmidzi mengomentari hadits ini,
*Hadits Abu Humaid adalah hadits hasan shqhih."

305 HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: I'tidal dalam Sujud dan

Meletakkan Kedua Tangan di Atas Tanah .... 11355, no. 493.

.,-i3r b4, yt '€'Li
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'&L,,.l? g'f:
'Apabila kolian sujud, malra letaklconloh kcdua telapak tanganmu

dan angkatloh ke&ta sihrmu'."iN

Diriwqdkan dai Maimunah isted Nabi SA\V, diabe*ata

'oa{'&t \).t4.-. r5r,

... .. .'...i.. oi. t.
- :! LS f 'ra'-' t:l flr; d:L' cll

iLLr '*$11 
-!.U: q f\*'t

.6:At:y*

,b
.t

cS:t

.itt

a. . E. ..
.5t- c- #

'J;, og

' Apabila Rasulullatr sujud maka beliatr menjauhtcan tangannya dari

lambungnya sampai terlitrat ketiakryra dari belakangDra, dan apabila beliau

dudulq maka beliau (duduk) dengan tenang di atas paha kiri(nya)."s7

Kesembilan: Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang

meletakkan keningnya dalam sujud tanpa hidungny4 atau hidungnya tanpa

keningryra.

O Imam Malik berkata, "Dia harus bersujud dengan kening dan

hidungnya Pendapat inilatr yang dikemukakan olehAts-Tsauri danAhmad.

Pendapat ini pun merupakan pendapatAn-Nakha'i. Imam Ahmad berkata

"Trdak sah baginya sujud dengan salah satunya tanpa yang lainnya" Pendapat

ini menrpakan pendapatAbu Khaitsamah dan lbnuAbi S),arbah Ishaq berkat4

"Jika dia sujud dengan salah satunya tanpa yang lainnya maka shalatrya batal ."

Al Auza'i dan Sa'id binAbdulAziz pun mengatakan demikian. Diriwayatkan

dari IbnuAbbas, Sa'id bin Jubair, Ikrimatr, Abdurratman binAbi Lail4
semuanya memerintalrkan sujud dengan hidung.

. Namun sekelompok ulama berkata, "Akan dianggap satr bila

106 HR. Muslim pada pembahasan yang telah disebutkan, ll356,np. 494.
r07HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, l/355, no. 497; Nasa'i dalam kitab

Ath-Tathbiiq, danAd-Darami pada pembahasan tentang Shalat, bab: Menjauhkan Tangan

dari Lambungdalam Shalat 1/306.
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ses€orang sujud dengan keningnya tanpa hidmgnya." Pendapat ini adalatl

pendapatAtha', Thawus, Ikrimah, Ibnu Sirin, dan HasanAl Bashri. Pendapat

ini pula yang dikatakan oleh Asy-Syaf i, Abu Tisarrr, Ya' qub dan Muhammad.

. Ibnu Al Mundzir bertate "Seseorang berkat4' Jika mtslull i (orang

yang shalat) meletakkan keningnya tapi tidak meletakkan hidmgny4 atau

meleta*ikan hidungrya tapi tidak meletakkan keningqa maka sesung$hnya

dia telatr melakukan kesalatran, mmun shalatnya sempurna.' Ini adalatt

pendapat An-Nu'man." Ibnu Al Mudzir berkata, "Aku tidak mengetatrui

seormg pun yang lebih dulu memegang pendapat ini daripada di4 (dan aku

pun tidak mengetatrui seolang prur) yang mengikutinya memegang pendapat

iri"
Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pendapt yngshahihdalamhal sujud

adalah harus meletakkm kening dar hidmg. tlal ini berrdasakan ke@a hadits

Abu Humaid HaditsAbu Humaid ini telah dikemukakan di aas.

Buldmri meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW

bersabd4

,* 'rAl't- iil;ir jL :r*l -^'.r-, ,tt 't3J-;i'01 L't'1
'o ' '-4r'),r:dt it?\j,F\t, a$fj-it j,

.;ilr*rf:Jr
'Aht diperintahkan untuk bersujud atas tujuh anggota tubuh: (1)

lrcning 
-beliau 

memberi isyarat dengan tangamya ke (arah)

hidungnya-, (2, 3) kedua tangan, (4, 5) kcdua lutut, (6, 7) dan ujung-

ujung lredua telapak kaki, dan tidak boleh mengabungkan pakaian/

s arung dengan rambut." 3N

Semua ini merupakan penjelasan shalat yang masih global. Dengan

308 Maksudnya tidak boleh menghimpun dan menyatukan rambut dan pakaian/sarung

agar tidak terurai. Yang dimaksud dari menghimpun pakaian adalah dengan menghimpun
dengan kedua tangan saat ruku dan sujud. Lihat kitab I n-Nihayah 4/184.
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demikian, maka pendapat ini (meletakkan kaning dan hidung) merupakan

suatu ketentuan. Namun diriwayatkan dari imam Malik pendapat yang

menyatakan batrwa satr sujud dengan meletakkan kening saja tanpa hidung.

Penda@ini seperti pendapatAtha' dan Syaf i. Namunpendapatfngterpilih

mentrnrt kami adalah pendapatryayang pertam4 dan tidak dianggap cukup/

sah menurut imam Malik bila mushalli sujud hanya dengan meletakkan

kenirEnla-

Kesquluh: Maknrtr srjrd di atas lilitan seftan Jika dia memakai satu

atau dua pengikat/penutup, seperti pakaian yang menutupi lutut dan kedua

telapak kami, maka hal itu tidak mengapa. Namun yang lebih utama adalatr

langsung mengenai tanatr atau tempat sujudnya. Jika di tempat sujud itu ada

sesuatu png akan meryakitiryra maka dia hanrs menglrilangkannya sebelum

nremtrlai shalat Jika dia tidak melahrkan itq makahemdaklah dia mangrsrySa

safuusapan.

Muslim meriwayatkan dari Mu'aiqib batrwa Rasulullah SAW bersabda

tentang seorang lelaki meratakan tanah ketika dia akan bersujud. Rasulullah

SAW bersabda, "Jika engkau ingin melakukan itu, maka lakukanlah satu

kali.":xB

Diriwayatkan dari fuias bin Malik, dia berkata "Kami shalat bersama

Rasulullah di hari yang sangat panas. Jika salatr seorang di antara kami tidak

mungkin untuk meletakkan keningnya di tanah, maka dia menggelar

pakaiannya, kemudian dia bersujud di atasnya"

Kese be los, ketika Allatr Ta' al o berfirman, I 5 iizi'5 1 rl.Lii " ...

ruhtlah l(omu, sujudlah kamu....," (Qs.Al Hajj [22]:77) maka sebagian

ulamakami danyang lainnyaberkata, "Akandianggap cukup dalam sujud

dan nrlar apa yang disebut dengan ruku dan zujud saja Demikian pula dengan

berdiri." Mereka tidak mensyaratkan adanya tlrutna' ninah dalammelakukan

hal itu. Merekahanyamengambil bagianterkecil dari kegiatan ittl seolatr

30s HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalag bab:

Makruh Mengusap Kerikil dan Meratakan Tanah saat Shalat, l/388.
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mereka belum menerima hadits shohih yang menganulir shalat (tanpa

thuma'ninatr). IbnuAbdil Barrberkata "Tidak akan dianggap cuh4/sah rukq

sujud, bemdiri setelah ruku, duduk di antara dua sujud sampai mushalli i'tidal

dalam ruku, berdiri (setelatr ruku), sujud dan duduk (di antarakedua srrjud.

Pendapat ini adalatr pendapat yangshahihdalam atsar. Pendapat inilah yang

dianut oleh jumhur ulama danAhli Nazhr (cendekiawan). Pendapat ini

merupakan riwayat Ibnu Wahb danAbu Mush'ab dari Malik.

Al Qadhi Abu Bakar bin AI Arabi berkata *Ada banyak riwayat dari

IbnuAl Qasim dan yang lainnya yang mewajibkan adanya pemisahan dan

tidak adanya kewajiban rft wna' ninah Hal itu adalatr kekeliruan yang besar.

Sebab Nabi SAW melakukannya mernerintatrkanny4 dan mengaj alkannya.

Jika IbnuAl Qasim memprmyai alasarU yainr dia belum mengetahui hal rtu, hal

itu tidak berlaku bagi kalian. Sebab pengetatnran telatr sampai kepada kalian,

dan kalian pun mempunyai argumentasi untuk hal itu.

An-Nasa'i, Ad-Daraquthni, danAli binAMAlAziz meriwayatkan dari

Rifa'ah bin Rafi ', dia berkata, "Ketika aku sdang duduk di dekat Rasulullah,

tiba-tiba seorang lelaki datang kemudian masuk ke dalam masji4 lalu shalat.

Ketika dia telatr menyelesaikan shala(nya), maka dia pun mendatangi dan

menyalami Rasulullatr dan orang-orang. Rasulullatr bersaMa (kepadanya),

' Ulangilah. Shalatlah, (karena) sesungguhnya engltou belum shalat.'

Beliau memerintatrkan lelaki itu trntuk shalat, danbeliau (ugl) memointahkan

kami untuk memperhatikan shalatrya Kami tidak tatru apa yang membuat

shalatnya cacat. Ketika dia telatr menyelesaikan shala(nya), maka dia pun

mendafangi dan menyalami Rasulullah dan orang-orang. Nabi SAW bersaMa

kepadanya,' [Jlangilah. Shalatlah, karena sesungguhnya kamu belum

shalat. '-f{41nsn (periwayat) berkata, *Kami tidak tatru apakatr beliau

memerintatrkan lelaki itu dua kali atau tiga kali."- l,elaki itu berkata,'Aku

tidak melakukan kesalahan, sehingga aku tidak tahu mengapa engkau

menganggap shalatku cacat?'

RasulullahSAWbersaMa

fsr.,r"h At B:qatD
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'sesungguhrrya tidak akan sempurna shalat salah seorang * orr*o
lralian sampai dia menyempurnaknn wudhu(nya) sebagaimana yang

telah Allah perintahkan kepadanya, lalu membasuh wajahnya dan

lredua tangannya sampai kc siht, lalu menyapu kepalanya dan

(membasuh) kcdua kokinya sampai kcdua mata kaki, lalu

mengagungkan Allah (membaca takbir) dan menyanjung-Nya, lalu
membaca Umul Qur'an dan apa-apayang diizinlan kcpadanya serta

apa yang mudah baginya, lalu bertakbir lalu ruku, lalu meletaklan

lrcdua telapak tongannya pada kedua rakaat itu sampai thuma'ninah

dan tenang persendiannya, lalu membaca*Allah mendengar orang

yang memuji-Nya" (samiallahu liman hamidah) dan berdiri tegak

sampai lurus tulang punggunglrya, dan masing-masing tulang(rrya)

menempati posisinya, lalu bertakbir dan bersujud, lalu meletakkan

wajahnya 
-Hammam 

berkata: barangkali beliau bersaMa:

ltto ',.'-..41. t,4. 'r.'- lze t .'7., a. ., c..

-A:-1.-:r :dtr L-l.lJ :;t-.o Jlr- s+ t df* "f 
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" Keningnya.'r - di t anoh, sampai per s e ndiannya t e nang dan lenlram,

lalu bertakbir dan duduk dengan tegak di atas tempat dudulsryo, dan

tulang punggungnya te gaku ." Demikianlah beliau menjelaskan keempat

rakaat itu sampai selesai. Setelah itu beliau bersabda "Tidak akan

semryrna shalat salah seorang di antara kalian sampai dia

melakulun hal itu."3tl Hadits yang sama dengan hadits ini adalatrAbu

Hurairatr yang diriwayatkan oleh imam Mtrslim. I-IadiSAbu Hurairah itu

telatr dikemukakan di atas.

Saya (Al Qurthubi) katakan, *Inilatr peqielasan shalat yang masih

bersifat global di dalamAl Qur'an.Penjelasan ini diajarkan dan diberikan

oleh Nabi kepada settrrutr manusia. Oleh karena iq barang siapa yang tidak

menjadikan penjelasan ini sebagai pedoman dan menyalatri apa yang

diperintatrkan Allah kepadanya, serta tidak melaksanakan apa yang

disampaikan dari Nabinya, maka dia termasuk ke dalam kelompok orang-

orang yang terdapat dalam firman Allah Ta'ala: lb e * b da
,.r,'.*J i -i,iiS i';;ill l rLt:"i " Maka dat anglah s e s udah mere ka,

pengganti (yang j elek) yang menyia-nyiakan salat dan memperturutkan

hmryo nafsunya." (Qs. Maryam [19]: 59) Hal ini sebagaimana yang akan

dijelaskan pada pembatrasan tentang ayat im, insya Allah.

Al Bukhari meriwayatkan dari Zaid bin Watrb, dia berkata "Hudzaifah

melihat seorang lelaki yang tidak menyempurnakan rulu dan sujud(nya). Dia

berkata'Engkau belum shalat. Seandainya engkau mati" niscaya engkau mati

bukan pada fitratr yangAllatl berikan kepada Muhammad SAW'."

Kedua belasz Firman Allatr: 'erf|i '{ "Bersama orong-orang

yang rulat." l-afadr,$ memiliki arti kebesertaan dan kebersamaan. Oleh

karena itulatr sekelompokAhli Takwil Al Qr.u'an berkata, "Sesungguhnya

perintatr untuk mengerjakan shalat, pada awalnya tidak mengharuskan

meughadiri slralA berjamaah. NamunAllatr kemudian mern€,rintahkan mereka

untuk menglradiri shalat berjamaatr dengan firman-Nya : i17."

3roHR. An-Nasa'i dalam kitab At-Tathbiq.

Surah Al Baqarah



Para ulama berbeda pendapat tentang (hukum) menghadiri shalat

jama'atr. Dalam hal ini ada dua pendapat. Pendapat yang dipegang oleh

mayoritas ulama adalah pendryat yang menyatakan bahwa hukum menghadiri

shalatjamaah adalatr sunnah mu'akadah. Namun demikiarL orang yang tidak

suka melalekan shalatjamaatr hartrs dijatutri sangsi.

SebagianAhlul Ilmi mewajibkan shalat berjamaah, yalni hukumnya

wajib kifayatr. IbnuAbdil Barr berkata, "Pendapat ini adalah pendapat yang

slnhih.SebabAhlul Ilmi s€palettidak boleh mengosongkanmasjid dai shalat

jama'atr. Apabila shalat berjamaatr dilaksanakan di masji4 maka shalat orang

yang sendirian di dalam rumatrnya adalatr boleh. Hal ini bedasarkan kepada

saMaRasulullatr SAW:

i',#1 e:t:*)l.C

,t-P-l

4,Pt':.;^*;,t
.aau:Y)

"shalat berjamaah itu lebih utama dompada shalat sendirian

sebanyak dua puluh tujuh derajat.':r// (fIR. Muslim dari hadits Ibnu

Umar).

Diriwayatkan dari Abu Hurairatr, batrwa Rastrlullah SAW bersaM4

it,

. . . t. c .a*^*r co-l>_2 '€*1 ;Y""
.lc t

.tcj>'

b2

"shalat berjamaah itu lebih utama daripada shalat salah seorang di

antara lralian sendirian sebanyak dua puluh lima bagian."3t2

Abu Daud berkata "Shalat berj amaah iu merupakan kewaj iban setiap

3rr HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Ttempat-tempat Shalat, bab:

Keutamaan Shalat Berjamaah dan Penjelasannya tentang Kecaman karena
Meninggalkannya, 11449. Hadits ini juga terdapat dalarn Shahiii Bukhari, pada

pembahasan tentang shalat, bab: Keutamaan Shalat Berjamaah, l/l 19.
3r2 HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab:

Keutamaan Shalat Berjamaah dan Penjelasannya tentang Kecaman Akibat
Meninggalkannya, I I 448, no. 649.
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orang, seperti shalat Jum'at." Abu Daud berargumentasi dengan saMa

Rasulullah SAW yang menyatakan: *ndak ada shalat yang sempurna bagi

orang yang bertetangga dengan masjid, kccuali (dia shalat) di dalam

masjid."3 t 3 Hadits ini diriwayatkan olehAbu Daud dan dianggap shahih oleh

Abu Muhammad AMul Haq. Pendapat ini pun merupakan pendapatAtha'

bin Abi Rabab Ahmad bin Hanbal, Abu Tsaur dan yang lainnya

Asy-Syafi'i berkat4 "Aku tidak memberikan keringanan bagi orang

)ang mampu melaksanakan shalat berjamaah untuk meninggalkannp, kecuali

orang yang mempuryrai udanr." Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Al
Mundzir.

Muslim meriwayatlcan dari Abu Huraira[ dia berkata "Seorang lelaki

yang buta datang kepada Nabi SAW lalu berkata, 'Ya Rasulullah,
sesungguhnya aku tidak mempunyai orang yang akan membimbingku ke

masjid.'DiakemtrdianmemintakepadaRasulullatragardiberikankeringanarL

sehingga dia boleh shalat di rumahnya. Rasulullah kemudian memberikan

keringanan kepadarrya Ketika orang itu berpaling, beliau memanggilny4 lalu

bersabda, '(Apakah)3ra engkau mendengarkan senum shalat?' Lelaki itu
menjawab,'Ya.' Beliau bersabda,'Maka engkau wajib (berjama'atr).' Abu
Dad berkata dalam hadits ini: "Aku tidak menemukan keringanan bagirns":t s

Hadits ini diriwayatkan olehAbu Daud dari hadits Ibnu Ummi Maktum. Abu
Daud menyebutkan bahwa Ibnu Ummi Maktum adalatr sosok yang meminta

koinganan kepada Ra$lullah tersebut.

Diriwayatkan dari IbnuAbbas RA, dia berkata, *Rasulullatr SAW

bersaMa,

rtr HR. Ad-Daraquthni, Hakim, Ath-Thabrani, dan Dailami dariAbu Hurairah. Hadis ini
juga diriwayatkan olehAd-Daraquthni dari Ali secara marfu', dan Ibnu Hibban dalam
kitab Adh-Dhu'afa'dariAisyah, namun semua sanadnyadha'if.Ash-Shaghani berkata,
"(Hadits ini adalah) hadits maudhu." Ibnu. Hazm berkata, "Hadits ini dia'rl namun sah
bila dari ucapan Ali." Lihat kitab Fa i dh A I Qa dir 2/ 3 65, no. 307 3.

3 ra Kata yang ada di dalam kurung ini diambil dari s hahih Muslim I /262.
rr5 HR. Muslim dalam shahilmya, I 1262.
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'Barang siapayang mendengar seruan (adzan) dan dia tidak

mempunyai udzur yang menghalanginya untuk mendatangi seruan itu,

-para 
sahabat bertany4 'Apakatr udzur itu?'beliau menjawab , 'Takut

atau sakit- malra tidak akan diterima darinya shalat yang telah

(tanpa berjamaah)' ."3 t 6

Abu MtrhammadAMul Haq berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh

MaghraAl Abdi. Yang benar adalah, bahwa hadits ini mauquf pada Ibnu

Abbas :' Bar ang s iapa yang mendengar s eruan (adzan), ke mudian tidak

mendatangi (seruan itu), maka tidak ada shalat (yang sempurna)

baginya' Namrur demikian, Qasim binAshhgfu menyebutkan hadis ini dalam

kitabnya Dia berkata'Isma'il bin IshaqAl Qadhi menceritakan kepada kami,

Sulaiman bin Flarb menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada

kami dari Habib binAbi Tsabit dari Sa'id bin Jubair, dari lbnuAbbas, bahwa

Nabi SAW bersabda, "Barang siapa yang mendengar seruan (adzan),

lremudian tidak menjawab (seruan itu), maka tidak ada shalat (yang

sempurna) baginya kecuali lrarena udzur"3tTKeabsatran sanad ini sudah

cukup bagiAnda dan (hadits) MaghraAl Abdi (sendiri) diriwayatkan oleh

AbuIshaq.'

Ibnu Mas'ud berkata" "Sesungguhnya kami telah menyaksikan (diri)

kami, dan tidak ada seoftxlg pun yang meninggalkannya (shalat berjama'ah)

kecuali mrurafik yang diketatrui k€munafikarurya"rts

316 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Kecaman Karena
Meninggalkan Shalat Jama'ah l/151, no. 551, dengan sedikitperbedaan pada redaksinya.

Hadits dengan redaksi yang hampir sama diriwayatkan oleh Ibnu Majahl/260, no. 793

dan. Hakim 11245.
3r7HR. Hakim pada pembahasan tentang Shalat, l/246, dengan redaksi yang hampir

sama.
rrt HR. Al Haitsami dalam kitab Majma Az-Zawa'idpadapembahasan tentang Shalat,

f',u
rf)l $y,e3t ii>r- L'J'ita ., t i zz o( t.o. 'r.L-eJ, Jl LrF :JL,
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Rasulullatr SAW bersabda, "(Perbedaan) antara kami dan orang-

orangyang munafik adalah menghadiri shalat isya dan shubuh, mereka

tidak alcan mampu (untuk menghadiri) keduanya."3te

IbnuAl Mundzir berkata, "Diceritakan kepada kami oleh lebih dari

satu orang satrabat Nabi, bahwa mereka berkat4 'Barang siapa yang

mendengar seruan (adzan), kemudian dia tidak menjawab tanpa u&r.r, maka

tidak ada shalat (yang sempuma) baginya'."

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Hurairatu dia berkata "Rasulullatr

SAW bersabda,

. -ii:, i., .jzt, .t.c .l .o, 2tt'..7 t .... r,'-i

€t t- ,f qvf lJ'l^a,=, €. r',.! .ll 
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'sesungguhnya aht berniat untuk memerintahkan para pemuda agar

mengumpulkan setumpuk koyu bakar kcmudian aht mendatangi

lcaum yang shalat di rumahnya tanpa ada alasan, kcmudian olat

membalcar mereka dengan kayu bakar tersebut'."320

Inilah dalildalil yang dikemukakan oleh kelompok yang mewajibkan

strala berjamaah- Dalil{alil ini jelas menyatakan wajib.

Namun mayoritas ulama menj adikan dalil{alil itu sebagai penguat atas

perintatnrntuk shalatberjamaatr-DalilnyaadalahhaditslbnuUmar

dan haditsAbu Hurairah. Merekajuga menafsirkan ucapan pata satrabat dan

redaksi yang ada dalam hadits, yutn "Mala tidak ada shalat (yang

sempurna) baginya," dengan kesempumaan dan keutamaan. Demikian pula

bab: Kecaman Meninggalkan Shalat Jama'ah,2142 denganredaksi: "Barang siapayang
mendengar seruan, kemudian dia tidak menjawob tanpa ada kemudharatan atau
udzuri maka shalatnya tidak sah."

3re HR. Asy-Syaf i dalam Musnad-nya dan Al Baihaqi dalam As-Sunan dari
Abdurrahman bin Harmalah secara mursal. Dalam hadits itu digunakanlafazh Al Isya',
b*anAl Atamah. Al Jami' Al Kabir21897 no.209/12293,.

r20 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang shalat, bab: Kecaman Meninggalkan
Shalat Jamaah l/l 50, no. 449.
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dengan saMa Rasulullah SAWkepada Ibnu Ummi Maktum: "Maka engkau

w aj ib (menghadiri shalat j ama' ah) dengan sunnah."

Adapun sabda Rasulullatr SAW: "Sesungguhnya alu berniat ....,"
sabda Rasulullah ini tidak menunjukkan terhadap kewajiban yang bersifat

harus. Sebab beliau hanya bemiat (untuk membakar orang-orang yang shalat

di dalam rumahnya dengan kayu bakar), namun beliau tidak melalorkan itu.

Pengertian hadits ini diperjelas oleh hadits yang diriwayatkan oleh Muslim
dari Abdullah dia berkata"

,c,r')1dt ,l't, j;'ait;.I; ilI rr..; ir ,j;';tt':; ;
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"Barang siapa yong ingin bertemu dengan Allah dalam keadaan

muslim, maka hendaklah dia memeliharo shalat-shalat fardhu itu,

dimanapun di a di s e rukan untuk (me I al<s anakan) nya. Kare na

s e sungguhny a A I I a h t e I a h m e n sy ar i' at kan s unn ah- s unnah y ang

menjadi petunjuk kepada nabi kalian, dan sesungguhnya memelihora



shalat-shalat fardhu itu adalah sebagian dari sunnah-sunnah yang

menjadi petunjuk itu. Seandainya lulian shalat di rumah-rumah

lralian sebagaimana shalatnya orang melanggar di rumahnya, malu

lralian meninggalkan sunah Nabi lralian, daniilca kalian

meninggalkan sunah Nabi kalian, maka kalian akon sesat. TidaHah

seorang lelaki bersuci dan dia memperbaiki bersucinya, lalu dia

menuju salah satu dari sekian masjid, melainkan Allah alcon

menulislran untulmya pada setiap langkahyang dijalaninya satu

lcebailron, mengangkat (deraiat)nya satu derajat, dan menghapus

lresalahannya. Sesungguhnya lcami telah menyaluikan (diri) kami dan

tidak ada (seorang pun dari lmmil yang meninggallan shalat

(berjamoah) kecuali orang munafik yang ielas kemunafikannya.

Sesungguhnya seseorang didatanglcan (ke masjid) dengan digandeng

oleh dua orang lelaki (karena kondisinyayanglemah), sampai 
.

akhrinya dia didirikan di dalam barisan."32l

AMtrllatr menerangl<an dalam haditsnya ini batrwa shalat berjamaah itu

salatr sanr dai sekian sunnah yang menjadi pehmjulq dan meninggalkan $mnalt

itu adalah kesesatan.

Oleh karena itutahAl Qadhi AbuAl Fadhl Iyadh berkata "Para ulama

berbeda pendapat tentang orang-orang yang melakukan konspirasi untuk

meninggalkan sunnatr yang nyata, apakah orang itu hanrs dibunutr atau tidak?

Pendapat yang benar adalah mereka harus dibunuh. Sebab melakukan

konspirasi untuk meninggalkan suatu sunnah akan menyebabkan kematian

sunnahtersebut."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Berdasarkankepadahal itu, apabila

sunnah dilaksanakan dan ia meqiadi nyata maka shalat sendirian adalah boleh

dan sah. Muslim meriwayatkan dariAbu Hurairah, diaberkata: Rasulullah

SAW bersabda,

32r HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab:

Shalat Jama'ah itu Termasuk Sunnah yang Menjadi Petunjuk., l/453.
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'shalat seseorang secara'berjamaah itu melebihi shalatnya di

rumahnya dan shalatnya di pasarnya, sebarryak dua puluh lima

derajat. Hal itu (erjadi) apabila salah seorang di antara mereka

berwudhu, lalu memperbagus wudhu(nya), lalu datang ke masiid,

dimana dia tidak memal<sudkan itu kecuali untuk shalat, dimana dia

tidak menginginknn itu kecuali untuk shalat, maka tidaklah dia

melanglrnh dengan satu langkah, kecuali derajatnya akan diangkot

dan kesalahannyo akan dihapuskon, sampai dia masuk masjid.

Apabila dia telah masuk ke masjid, malra dia berada dalam rahmat

Allah sepanjang shalat itu menahannya, dan malaikat senantiasa

memohonkan rahmat untuk salah seorang dari kalian, sepaniang dia

berada di tempat shalatnya. Para malaikat berkata: 'Ya Allah,

rahmatilah dia. Ya Allah, ampunilah dia. Ya Allah, terimalah

taubatnya,' selama dia tidok mengtakiti (orang lain) dan selama dia

belum berhadats."

Ditanyakan kepadaAbu Hurairah,'Apakahyang membatalkkan wudhu

itu?' Abu Hurairah menj awab, ' Buang angin dengan suara yong pelan dan
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buang angin dengan suarayang l(eras).)'322

Ketiga belas: Para ulama berbeda pendapat tentang keutamaan yang

diberikan kepadajamaah ini: apakah keutamaan ini diberikan semata-mata

karena jamaah saj4 dimanapun shalat jamaatr ini dilaksanakan, ataukatr

keutamaan ini diberikan kepada orangorang yang strala bed amaah di dalam

masji4 sebab shalat berjamaah menryakan aktivias png khusw dilaksanakan

di masjid, sebagaimanayang dij€laskan di dalam hadits.

Dalam hal ini ada dua pendapag namun pendapat yang pertama (pahala

itu diberikan semata-mata karena shalat berjamaatr) adalatr pendapat lebih

kuat. Sebab jamaatr merupakan sifat yang kepadanyalah hukum (utama) itu

digantungkan . Wall ahu A' lam.

Adapun mengenai banyaknya langkah menuju masjid, niat untuk

mendatangi shalatjamaah, diam dalam shalat berjamaab inr semua memrpakan

tambatran palrala di luar patrala shalat berjamaah. Wallahu A' lam.

Keempat belas: Para ulama berteda pendapat tentang apakahjamaatt

yang lebih banyak dan lebih baik imamnya lebih baik daripadajamaatr yang

tidakdemikian?

Imam Malik menjawab, "Tidak."

Namun Ibnu Habib menjawab, *Ya. Sebab Nabi SAW bersaMa,

(

J\

U*', ,i:-;-j 4i)u€ 4 5':i ,F1t'{ ,F}t ir7
'Gi'rit * ;r,.p's,'t i* 4,3'r1 r;L'sr

J.; I'
'Shalat seseorang dengan seseorang (ainnya) adalah lebih besar

(pahalanya) daripada shalat sendiri, dan shalatnya bersama dua

322 HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab:
Keutamaan Shalat Berjamaah dan Menunggu Shalat(Berjamaah) l/459,no.272,danAl
Bukhari pada pembahasan tentang shalat, bab: Keutamaan Shalat Berjamaah l/166,
dengan sedikit perbedaan redaksi.
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orang adalah lebih besar (pahalonya) daripada shalatnya bersama

seseorang (ainnya). Semakin banyak (jamaah) adalah lebih dicintai

oleh Allah." Hadits ini diriwayatkan oleh Ubay bin Ka'b danAbu Daud.

Namun dalam sanad hadits ini terdapat kelemahan.

Kelima belasz Para ulama juga berbeda pendapat tentang orang yang

telatr melaksanakan shalat secara berjamaah, apakatr dia hanrs mengulangi

slralatrya dalam jarnaatr png lain?

Malik, Abu Hanifah, dan Syaf i dan para sahabatnya berkata,

"Mengulangi shalat secara berjamaah bersama imam itu hanya bagi orang

yang shalat sendirian di rumatrnya dan keluargaryr4 atau di selain rumahnya.

Adapunorangyangtelatrshalatsecaraberjamaatr,meskiprmjamaahitusendiri,

dia tidak harus mengulangi shalatnya dalam jamaatr yang lebih besar atau

lebihkecil."

Ahmad bin Hanbal,Ishaq bin Rahawaih, danDaudbinAli berkata,

"Bagr orang yang shalat dalam sebuah jamaah, kemudian dia menemukan

jamaatr png lairL maka diaboleh mengulangi stralatqrabersamajamaah yang

lain itu, jika dia marginginkan. Sebab itu merupakan anjuran dan sunnah."

Pendapd ini pun diriua5d<an dai HudzaifahAl Yanm,Abu MusaAlAsy'ari,

Anas bin Malik, Washalatr bin Zafar, Asy-Sya'bi danAn-Naktra'i. Pendapat

ini pun dikemukakan oleh Hamad bin Zaid dan Sulaiman bin Harb.

Imam Malik berargumentasi (atas pendapatnya) dengan sabda

Rasulullah SAW: "Janganlah shalat dikerjakan dalam sehari dua

lcali." 323 Di antara mereka ada yang meriwayatkan (dengan redaksi):

"Janganlah kalian slwlat." Hadits ini diriwayatkan oleh Sulaiman bin Yasar

dari Ibnu Umar. Ahmad dan Ishaq sependapat batrwa pengertian hadits ini

adalatr: seseorang telatr melaksanakan shalat fardhu, kemudian dia berdiri

unnrk melaksanakannya lagi dengan niat shalat fardhu

323 HR. Ahmad dalam Musnad-nya2ll9 dan 40 dengan redaksi: "Janganlah kalian
melalsanaksn sholat dalam sehari sebanyok dua kali. " Lihat kitab Faidh Al Qadir 6/

406., no.9812.
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Adapun jika dia mengerjakannya bersama imam (maksudnya s@ara

bedamaah), dimanahal ini merupakan suatu hal yang sunnah atau suatu hal

yang dianju*aq maka ini bukanlatr perbuaan mengulangi shalat Rasulullatr

bersabda tentang orang-orang yang beliau perintatrkan untuk mengulangi

shalatnya dalam shalat berjamaatr : "sesungguhnya hal itu (mengulangi

shalat secara beriamaah) adalah sunnah bagi lralian "s2J Hadits ini

bersunrber dari hadits Abu Dzar dan yang lainrya-

Keenam belas:Muslim meriwayatkan dari Abu Mas'ud, dari Nabi

sAw, beliau bersabd 4" Merelra diimami oleh orang yang palingfasih di

antara merela bacaannya terhadap kitab Allah. Jikl mereka setara

dalam hal bacaan, maka orangyangpalingmengetahui terhadap sunnah

di antara mereka. Jilra merekn setara dalam (pengetahuan terhadop)

sunnah, maka orang yang lebih dahulu hiirahnya. Jiko mereka setara

dalam hal hijrah, maka orang yang lebih dahulu masuk Islam. Janganlah

seseorang menjadikan seseoranS oang lain) sebagai imam di dalam

kekuasaannya, danianganlah dia duduk di rumahnya di atas tempat

tidurnya, kecuali dengan izinnya."32t

Para ulama berkata "Ivlanusia yang palirg belhak menjadi imam adalatl

orang yang paling fasih bacaannya terhadap kitab A[ah dan paling mengetatrui

srurnah (Rasulullah)." Mereka berkata, "Tuan rumah lebih berhak menjadi

imam." Sebagian dari mereka berkata, "Jika hran rumah memberikan izin

(untuk menjadi imam) kepada orang lairl maka orang lain itu tidak berdosa

324 HR. Muslim pada pembatrasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat' bab:

Makruh Menangguhkan-shalat dari Waktunya dan Apa yang harus Dilakukan Makmum

jika Imam M*ga*,irt ry a,ll448,no. 648, dengan redaksi;"Maka sesungguhnya hal
'itu 

(mengulangi shalat ,""rro berjamaah) adalah sunnah bagi kalian"aT; Abu Daud

paaa pemUatr^u, t"ntarrg rhalat,llllT,no. 431; dan Ahmad dalam Musnad'nya"4116l;

At-Tirmidzi pada pembahasan tentang shalat, dan An-Nasa'i pada pembahasan tentang

imam
325 HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab:

Siapa yang PalingBerhak Menjadi Imam, l/465, no. 673; Abu Daud pada pembahasan

t"nLng Si-alat, bab: Siapa yang Paling Berhak Menjadi Imam, l/159, no. 582; dengan

sedikit perbedaan redaksi; danjuga Tirmidzi.
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bila shalat dengan mengimaminya." Namun hal ini dianggap makruh oleh

sebagian dari mereka. Mereka berkata, "Menurut surutah, tuan rumatr

seharusnya yang mengimami shalat"

Ibnu Al Mundzir berkata "Diriwayatkan kepada kami dari Al Asy'aa

bin Qais bahwa dia lebih mendahulukan anak muda Dia berkata 'Aku lebih

mendatrulukannya (ika dia fasih membaca) Al Qur'an'." Di antara orang-

orang yang memiliki pendapat bahwa mereka harus diimami oleh orang yang

paling fasih bacaannya adalatr Ibnu Sirin,Ats-Tsauri, Ishaq dan Ashlwb Ar-

Ra'yi ftelompok yang berpegangan pada logika).

IbnuAl Mundzirbe "Pendapat inilatryang kami kemukakan.

Sebab pendapat inilatryang sesuai dengan sunnatr." Malik be*ata" "Orang

yang lebih alim harus memimpin merek4 jika kondisinya baik. Dan

sesunggguhnya lidah itu mempunyai hak"

Al Auza'i berkata, "Mereka harus diimami oleh orang yang paling

menguasai fikih di antra mereka-" Seperti ini pula pendapat yang dikemukakan

olehAsy-Syaf i danAbu Tsaur, jikaorang yang lebih menguasai fikih itu frsih

membacaAl Qrn' an Alasannya karena seorang fakih lebih mengetahui berbagai

peristiwa yang dihadapinya di dalam shalat." Mereka menakwilkan hadits

tersebut, bahwayang dimaksud dengan yang palingaqro'adalatr paling

menguasai ilmu fftih. Sebab mereka mematrami Al Qur'an. t€bih dari itu,

adalatr kebiasaan mereka untuk menamai orang yang paling menguasai fikih

dengan qari' . Mereka berargumentasi dengan sikap Nabi saat beliau sakit,

yang lebih mendahulukan Abu Bakar, karena keutamaan dan ilmunya

Ishaq berkata, "Beliau lebih mendahulukan Abu Bakar, guna

menunjukkan batrwaAbu Bakar adalah pengganti beliau sepeninggal beliau.

Demikianlatr yang dikatakan olehAbu Umar dalamArTamftrd Abu Bakar

Al Baraz meriwayatkan dengan sanad yang hasan dariAbu Hurairatr, dia

berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Jika kalian bepergian, maka

hendaklah orang yang paling fasih bacaannya di antara kalian

mengimami kalian, meskipun dia adalah orangyangpaling muda usianyo

Lll:ilA q,rybi 
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di antara kalian. Jila dia mengimami kalian, malra dialah pemimpin

l(alian.i26"

Kami tidak mengetatrui Abu Bakar Al Baraz meriwayatkan dari Nabi

SAW kecuali dari riwayatAbu Hurairatr dengan sanad ini.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Mengang[at anak kcil mer{adi imam

adalatr suatu hal yang dibolehkan, jika anak kecil itu seorang yang fasih

bacaannya. Tertera dalam Shahih Al Bukhari dari Amru bin Salamah, dia

berkata: 'Kami sering berada di air tempat perlintasan orang-orang, dan karni

sering berpapasan dengan para pengendara unta. Kami bertanya kepada

merekatentang apayang terjadi pada orang-orang dansiapakatr orang itu?

Merekamenjawab, "Lelaki itu mengaku bahwaAllahtelatr mengrfrusrryra- Allah

telah mewahyukan sesuatu kepadanya. Allah telatr mewatryukan sesuatu

kepadanya.'Aku hapal perkataan itu, seolatr perkataan itu telatr terbenam di

dalam dadaku. Sementara orang-orangArab dinantikan masuk Islamnya.

Mereka berkata "Tinggalkanlatr orang itu beserta kaumnya Jika dia menang

atas mereka (orang-orang kafir), maka dia adalatr seorang nabi yang jujur."

Ketika penaklukan kota Mekkatr terjadi, maka masing-masing kaum

segera masuk Islam. Sementara ayatrku segera mendatangi kaumku unttrk

mengislamkan mereka. Ketika ayatrku tibA dia berkat4 "Demi Allah,

sesunggutrnyaakudatangk€padakaliandari sisiNabiAllah."Ayalrkuberkata,

"Lalorkanlah oleh kalian shalat ini pada wakm itu. Apabila (waknr) shalat ittr

tiba maka hendaklah salatr seorang di antara kalian mengrrmandangkan adzar\

dan hendaklatr orang yang paling banyak hapal Al Qur'an di antara kalian

mengimamikalifit'azt

Mereka kemudian saling menatap, namun tidak ada seorang pun yang

r26HR. Al Baraz dalant sunan-Nya dan Dailami dari Abu. Huirairah RA; Al Jami'Al
Kabir ll59l no. 1038/1948. Hadits ini pun terdapatdalamAl Jami'Ash-shaghir, no. 666

dan penulisnya memberi kode yang menunjukkan bahwa hadits ini hosan.
r27 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Adzan, bab: Orang yang Berpendapat

Hendaklah hanya Seorang Mu'adzin yang MengumandangkanAdzan dalam Perjalanan,

rlt17.

Surah Al Baqarah



lebih banyak mengtrapalAl Qtr'an daripada akrr karena aku menerima(nya)

dari para pengendara unta itu. Mereka kemudian memajukan aku ke hadapan

mereka. Saat itu aku adalah anak laki-laki berusia enam atau tujuh tahun.

Waktu itu aku memakai mantel. Apabila aku sujud, maka mantel itu menjadi

sempit/robek. Seorang wanita dari kalangan penduduk kemudian berkata

"Tidakkah kalian akan menutupi dubur qari' kalian dari kami." Mereka

kemudian membeli (kain), lalu mereka membua(nya) mu{ adi baju untrkku.

Aku tidak merasa batragia seperti kebatragianku karena mendapatkan baju

itr.'

Di antara orangorang yang menrboletrkan mengangkat anak kecil png

belum baligh menjadi imam adalah HasanAl Bashri dan Istraq bin Rahawaih.

Pendapat ini pun dipilih oleh IbnuAl Mrmdzir, jika anak kecil yang belum

baligh itu sudatr dapat mematrami shalat dan melaksanakanny4 sebab ia

termasuk ke dalam sabda Rasulullatr SAW, 'Merelca diimami oleh orang

yang palingfasih di antara merel<a bacaannya. 'Di sini, Rasulullah tidak

mengecualikan seorang pun. Juga berdasarkan kepada hadits Amru bin

Salamah(di atas).

Asy-Syaf i berkata dalam salatr satu qaul-rrya, 'Anak kecil boleh

menjadi imam padasemua shalat, namun diatidak boleh menjadi imam pada

hari Jum' at.' Sebelumnya Asy-Syafi'i berkata,' Orang yang dianggap sah

menjadi imam pada shalat fardhu, maka dia satr menjadi imam pada shalat Id.

Hanya saj4 aku tidak suka kepemunpinan shalat orang yang tidak mempunyai

wali dalam stnlat Id (ini).'

Al Auza'i berkat4 'Anak kecil tidak boleh menjadi imam pada shalat

fardhu sampai dia bermimpi, kecuali bila dia berada di suatu kaum yang tidak

ada seorangprn dapat membacaAl Qur aru maka (dalam kondisi seperti ini),

anak kecil yang berada pada usia puber boleh untuk mengimami mereka.'

Az-Zuhri berkata'Jika merekamembuhrhkan anak kecil itu, maka dia

boleh mengimami mereka.' Namur hal ini dilarang oleh imam Malik tanpa

ada perincian, juga olehAts-Tsauri danAshhab Ar-Ra'yi."



. . Ketuj uh belast Berimam kepada semua imam yang bdigh, muslim,

merdeka lagi istiqamah, adalatr suatu hal yang diperbolehkan dan tidak ada

silang pendapat dalam hal ini, jika sang imam mengetahui batasan-batasan

shalal dan dia pun tidak melalnrkan salatr-baca yang dapat merubatr makn4

seperti meng-kasrah-kan huruf troaf pada ii J,LIJ "Hanya lcepoda

Englraulah kami menyembah. " dar/atau men-dhamaft-kan huruf ta' pada

j:J;.i (.... engkau berilun nibnat)."

Namun di antarapara ulama adayang mensyaratkan sang imam hanrs

dapat membedakan antara huruf tha'(-b) dan hwaf dhad (.p). Jika sang

imam tidak dapat membedakan antara kedua huruftersebut maka dia tidak

satr menjadi imam. Sebab pengertian dari kedua huruftersebut berbeda

Akan tetapi di antara mereka pun ada yang memberikan keringanan

dalam hal itqjika sang imam tidak pandai membacaAl Qur'aru dan (kalatrpun

dia digantikan) makayang menjadi imam adalatr orang seperti dirinya.

Tidak sah berimam kepada wanita orang yang memiliki kelamin ganda

(lrhuntsa),kafir, orang gila, atau orang yang ummi (tidakdapat baca-tulis).

Thk seorang pun dari mereka yang telatr disebuitkan itu 
-walau 

dalam kondisi

yang bagaimana pun-bertrak menjadi imam menurutmayoritas ulama. Hal

ini sebagaimana yang akan drjelaskan nanti, kecuali orang yang ummi, jika

diamenjadi imam bagi orang seperti dirinya.

Ulama kami berkata, "Trdak sah kepemimpinan shalat orang yangwnmi

lagi tidak pandai membacaAl Qur'an, jika ada orang yang fasih (membacaAl

Qur' an), baik kepemimpinan shalat bagi orang-orang yang juga ummi maupwr

bagi yang lainnya." Seperti itulah pendapat yang dikemukakan oleh imam

Asy-Syaf i. Jika imam yargummiitu menjadi imam bagi orang-orang yang

jtqaummi *pen dirinya maka menurut pendapat kami shalat mereka (imam

dan makrnum) adahh satr Demikian pula mentlut pendapat imarlAsy-Syaf i.

NamunAbu Hanifah berkata, "Apabila seoftulg ummi menjadi imam

bagi kaum yang fasih membaca Al Qur' an dan j uga bagi oftmg-oftmg yang

ummi, makashalat mereka semua rusak."Akan tetapi pendapatAbu Hanifah

fsrr"L At B"qar"l.r l



ini disalahi oleh Abu Yusuf. Abu Yusuf berkata "(Yang batal adalatt) shalat si

imam dan orang yang dapat membaca (Al Qtu'an) secara sempuma."

Sekelompok orang berkat4 "Shalat mereka semua diperboletrkan/sah.

Sebab masing-masing pihak telah melaksanakan kewajibannya tlal ini seperti

orang yang bertayamum menjadi imam bagi orang yang berurudlur atau omng

yang shalat duduk menjadi imam bagi orang-orang yang shalat berdiri. Shalat

mereka semua adalatr satr menurut pendapat yang berbeda dengan pendapat

kami. Sebab pihaktelatrmelaksanakankewajibanpribadirya."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Mereka berargumentasi untuk

pendapat ini dengan sabda Rasulullah SAW:

.^Jr jr;-Cp 
"r;;ry ,-bt\ j:*5'.h1:-'ri

'ndakluh seorangyang shalat memperhatikan jika dia shalat,

bagaimana seharusnya dia shalat. (Karena) sesungguhnya dia shalat

untuk dirinya.'i:a (HR. Muslim)

Selain itq shalat maknrum inr tidak terkait dengan shalat imanr, Wallalru

A'lam.Atha' bin Rabatr pernah berkata, 'Apabila isteri seseorang fasih

membacaAl Qur'an, maka orang (suaminya) itu (harus) bertakbir sementam

isterinyamembacaAlQur'an.Apabilaisteriryiaselesaidaribacaan(qra),maka

suaminya bertakbir, (alu) ruku dan sujud, sementara isterinya shalat di

belakangnya.' Pengertian yang senada dengan inipun diriwayakan dari

Qatadah."

Kedelapon belos: fidak ada masalatr dengan kepemimpinan shalat

orang png but4 pincang; lunpull buntung, terkebiri kemaluanrryra dan budalq

jika masing-masing mereka dapat memahami shalat.

Namun Ibnu Wahab berkata, *Aku tidak berpendapat bahwa orang

yang bunhurg dan lumputr itu boleh menjadi imam. Sebab merekatidak dapat

328 HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Perintah untuk Memperbaiki,
Menyempurnakan dan Khusyu di dalam Shalat, l/319,no.423.
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mencapai derajat kesempumaan, dan kepemimpinannya di dalam shalat

dianggap makrutr karena kekurangan(nya itu)."

Akan tetapi mayoritas sahabat Ibnu Watrab menentang pendapatnya

iq dar pendapat para sahabafiryalatr yang benar. Sebab kekurangan itu adalatr

kekdftrngm arggotatubulL dimana keknangan ini tidak akan menghalangi(nlaa)

untuk melaksanakan hal-hal yang diwajibkan dalam shalat Oleh kare,na itulatt

status imam nrtin diboletrkan untuknya, meskiprm dia tidak memiliki anggota

tubuh tersebut, seperti orang tidak memiliki mala-

Anas meriwayatkan batrwaNabi SAW mengangkd Ibru Ununi lvlaltwn

untuk mengimami orang-orang, padahal dia adalah seorang yang buta.

Demikian pula dengan orang yang pincang, brmtung, Iumputr, dan terkebiri

kemaltranrryra. I{al ini didasadran kepada analogi dfir analisa Wallaht A' lan.

Diriwayatlon dari Anas bin Maldq batrwa dia berkata tentang orang

yang buta, "Apa yang mereka hsntrl<an pada diriqla? Senrentara lbnuAbbas

dan Itban bin lvlatik menjadi imar& padahal keduanya buta" Pendapat inilatr

png diiknti oleh para ulama

Kesembilan belasz Para ulama berbeda pendapat tentang imamah

(menjadi imam) anak hasil zina di dalam shalat

Imam Malik b€rkata, "Aku tidak menyukai dia menjadi imam nrtin."

Hal itu pun dimakruhkan oleh Umar binAMul Aziz. SernentaraAttn' bin

Rabah berkata, "Dia berhak menjadi imam, jika dia direstui (oleh para

makmum)." Pendapat ini adalatr pendapat HasanAl Bashri, Az-Zuhri, An-

Naktn'i, Sufran Ats-Tsauri, Al Auza'i, Ahmad, dan Ishaq. Menl:r:,tt Ashlab

Ar-Rajti, shalat dibelakang anak hasil zina ini adalah satt. Kendati demikiaru

bila ada selainnyayang mer{adi imam, maka hal ini lebih disukai. Asy-Syaf i
berkata *Aku tidak maryukai bila orang yang tidak diketattui siapa ayahnya

menjadi imam nrtin Barang siapa png stralat di belakangnya maka (shalafrrya)

itusatrbagidirinya"

Isa bin Dinar berkata, "Aku tidak sependapat dengan imam Malik
tentang kepemimpinan (imamah) anak hasil zina di dalam shalat, sebab dia
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tidak sedikit pun me,mpuryai dosa kedua orangtuanya" Pendapat seperti ini

pun dikemukakanoletr lbnuAbdil Flakam,jikaaruktusil zinaterssrlmemiliki

kelayakan untuk meqiadi imarn. IbnuAl Mun&irberkata, "Dia boleh menjadi

imam, sebab dia termasuk ke dalam saMa Rasullah:' Merelca diimami oleh

orang yang palingfasih bacaannya di antara rureka. 'Abu umar berkata,

Dari atsar-atsaryang menerangkan tentang syarat menjadi imam, tidak ada

satupm syarat png memrnjukkan bahwa garis ketunrnan tranrs diperhatikan"

Sesungguhnya yang ada di dalam atsar-atsar t€rsebut hanyalah ftih bacaan

Al Qur' aru dan kepatuhan dalam beragama."

Keduo puluh: Adapun mengenai budak, Al Bukhari meriwayatkan

dari Ibnu Umar, dia berkat4 "Ketika kaum Muhajirin pertarna sampai di

Usbah, sebuah tempat di Quba, sebelum Nabi tibq maka mereka diimami

oleh Salim budakAbu HudzaifalU dan saat itu Sdim adalatr orang 1lang paling

banyak hapal Al Qur an di antara mereka.s2e

Diriwayatkan dariAnas, dia berkata, "Salim budakAbu Hudzaifatr

pematr mengimami kaum Muhajirin yang pertama dan para satrabat Nabi di

Masjid Quba. Di antara mereka adalah Abu Bakar, LJmar, Zaid, Amir bin

Rabi'ah. Aisyah (iuga) pernatr diimami oleh budaknyayaitu Dzalcwan kaena

(dia banyak menghapal) Al Qur' an.':ro

Ibnu Al Mundzir berkata, "Abu Sa'id mantan budak Abu Usaid *etika

Abu Sa' id masih menjadi budak-aemah mengimami sekelompok orang dari

sahabat Rasulullah, di antara mereka adalatr Hudzaifatr danAbu Mas'ud."

An-Nakha' i,Asy-Sya'bi, HasanAl Bastri, Al Hakanl Ats-Tsauri, Asy-

Syaf i, Ahmad, Ishaq, dan Ashhab Ar-Ra'yi memberikan keringanan

mengenai budak yang menjadi imam dalam shalat. NamunAbu Mijlaz

memakruhkan hal itu. Sedangkan imam Malik berkata, "(Seorang budak)

r2e HR. Al Bukhari pada pembahasan tentangAdzarU bab: Budak yang menjadi Imam di
dalam Shalat, l/128.

rro HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Adzan, bab: Budak yang menjadi Imam

Shalat, l/128.
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tidak boleh mengimami merek4 kecuali jika dia seorang qari'sedangkan

orang-orang merdeka yang (shalat) bersamanya) tidak fasih membaca (Al

Qur' an). Namrm hal ini tidak berlaku pada shalat Id dan Jurn'at Sebab seorang

hamba itu tidak boleh mengimami *"1gka dalam shalat Id dan Jum'at ini."
Namun stralat dianggap cukup/satr menunrtAl Auza'i jika mereka shalat di

belakangnya. IbnuAl Mrmdzir berkata, *Budak itu termasuk dalam sabda

Nabi SAW:'Merelca diimami oleh orangy(mgpalingfasih bacaannya di
antaro mereka'."

Kedua p uluh sata: Adapun wanit4 Al Bukhari meriwayatkan dari

Abu Bakrah, dia bertata, *K€tika Rasulullatl SAW mendapt berita batrwa

penduduk Persia mengangkat ptrteri kisra sebagai raq rnaka beliar bersabd4

::Gt i.;irS.ri;.#i0

"Tidak akan pernah beruntung suatu kmtm yang menyerahkon

urusannya kcpada se orang Wnemlruorr.'33 
t

NamunAbu Daud meriwayatkan dari AMurratrman bin Khala{ dari

Urnrnu Wraqah binti Abdullah. AMurrahman bin Khalad be*at4 "Rasulullah

nrcngunjungi Urnnru Waraqatr di rumahnya" Abdrratnnan bin Ktntad be*at4
'Rasulullah menunjuk seorang mu adzin yang akan mengunrandangkan adrzan

unttrkny4 dan beliau pur memerintahkannya untuk mengimami penghuni

rumahnya.' AMurratrman berkata' Aku melihat mu' adzirurya itu orangtua

yang sudah lar{ut usia'.332

IbnuAl Mundzir beftat4 *Asy-Syaf i mewajibkan untuk mengulangi

stralat bagi laki-laki png shalat di belakang wanita" NarrunAbnr Tsaur bed<at4

33r HR Al Bukhari pada pembahasan tentang Peperangan yang Diikuti oleh Rasulullatr,
bab: Surat Nabi kepada Kisra dan Kaisar, 3/91 ; At-Tirmidzi dalam Sun an-nya,no.2262;
An-Nasa'i pada pembahasan tentang Peradilan, bab: Larangan Mengangkat Perempuan
dalamPemerintahan; danAhmad dalam Musnad-ny45l43. Merekasemuameriwayatkan
dariAbu Bakrah.

3r2 I{R Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat, bab: Kepempinan Perempuan
dalam Shalat, I I 16l, 162, no. 592.



"Mereka tidak wajib mengulangi (shalatrya)." Ini menrpakan analogi t€dtadap

pendapatAlMuzalti.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Para ulama kami berpendapat bahwa

tidak sah perempuan menjadi imam terhadap kaum laki-laki dan perempuan

di dalam shalat. Akan tetapi Ibnu Aiman meriwayatkan bahwa

kepemimpinannya boleh bagi kaum p€rempuan jtrga- Adaprxr orang memiliki

dr:a kelamin, Asy-Syaf i berkata, "Dia tidak boleh mengimami kaum laki-

laki namun boleh mengimami kaum perempuan." Malik berkata, "Dia tidak

boleh menjadi imam sama sekali." lni merupakan pendapat mayoritas ulama.

Kedua puluh duaz Orang kafir yang berbeda syari'atnya (dengan

Islam)sepertiYatndidanl.{astnanibolehnrengirnamikaummrslimjikamereka

tidak mengetahui kekafirannya. Namun imam Asy-Syaf i dan Ahmad

berpendapat batrwa hal itu tidak cukup/satr bagi kaum muslim, dan mereka

harus mengulangi shalatnya. Seperti itu pula yang dikemtrkakan oleh imam

Malik dan para satrabatnya. Sebab orang kafir bukanlah orang yang dekat

denganAllah.

Al Auza'i berkata "Orang kafir itu harus dihtrkum."

Abu Tsaur dan Al Muzani berkata, "Orang yang shalat di belakang

orang kafir tidak hanrs mengulangi shalatry4 dan menurutAsy-Syafi'i dan

Abu Tsaur, orang kafir itu tidak bisa menjadi muslim hanya karena dia

melakukan shalat tersebut" ImamAhmad berkat4 "Dia harus dipaksa untuk

memeltrkagamalslam."

Kedua pulultag'a: Adaprur altli bid'ah dan orang-orangyang mengikuti

hawa nafsu, seperti kelompok Mu'tazilatr, Jahmiyah dan yang lainnya, Al
Bukhari meriwayatkan dariAl Hasan: "Shalatlatr engkau (di belakangnya),

dan baginya bid'ah (yang dilakukan)nya"

ImamAhmad berkata *Tidak boleh shalat di belakang seorang yang

mengihrti hawa nafsunya j ika hal itu akan menggiring kepada hawa na8tutya"

Imam Malik beftat4 "(Seseorang boleh) shalat di belakang para imam
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yang lalim,namr.urdiatidak boleh shalatdi belakang ahli bid'ah, baikdari

kelompok @ariyatr maupun yang lainnya-"

IbnuAl Mundzir b€ftat4'Setiap orang png dibuat kafir oleh bid'atrn1a,

maka shalat di belakangnya adalah tidak diperbolehkan. Namunjika diatidak

demikiarU maka shalat di belakangnya adalatr suatu hal yang diperbolehkan.

Orang )ang mernpqai sifrt seperti ini tidak boleh diperkemankan mqiu (untuk

rnenjadiimanr)."

Kedaa puluh empot: Adapun oftmg yang fasik dengan anggota

tubuhny4 seeerti pezin4 peminum khamerdanyang lairurlra merekamasih

diperselisihkan oleh madztrabmadzhab fikih png adadalam agama Islam.

Ibnu Flabib berkata, "Barang siapa yang shalat di belakang orang yang

meminunld nrer,makadialrmus *ratmryra.I(cualijikapemirunr

khamer itu seorang tokoh masyarakat yang harus ditaati. Maka orang yang

shalat di belakangnya tidak tranrs mengulangi shalatnya kecuali jika waktu itn
dia sedang mabuk." Seperti itulatr yang dikemukakan oleh orang yang aku

temui dari kalangan satmbat imam Malik.

Diriwayatkan dari hadits Jabir bin AMullalu batrwa Rasulullah SAW

bersabda di atas mimbar,

rv ,;T rj aVvar;t ;T_
i,d.L ri'ali 'rk

\'1 ,l>L'1';i';t J1T I
'cT .l1to;

" Janganl ah s e or ang w anit a me ngimami s e or ang laki -laki, s e or ang

arob badui mengimami seorang muhajirin, seorangyang durhaka

mengimomi seorangyang berbalai, kecuali jika dia adalah seorang

penguasa."333

Abu Muhammad AMul Haq berkat4 "Hadir ini diriwayatkan oleh Ali

rr:119 lbnu Majah pada pembahasan tentang Iqamah Shalat dan Sunnah-sunnah di
dalamShalat,bab:KewajibanJum'at ll343,no.l08l,denganperbedaanpadasejumlah
redaksi.
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bin Zaid bin Jud'am dari Sa'id bin Al Musayyib, dan mayoritas ulama

menganggap dha' ifterbadap Ali bin Zaid."

Ad-Daraquttnri meriwayatkan dali Abu H$airab diabe*ata Rasuhllah

SAWbersabda

€''vr;'G
"Jilu kalian mau bahagia dengan disucikan dalam sholat kalion,

malca lredepanlranlah orang-orang yang terbaik di antara lcalian' ."33a

Dalam sanad hadits ini terdapatAbul Walid Kttalid bin Isma'il Al

Maktrzumi, dan dia adalatr sosok yang dla'if.Demikianlah yang dikatakan

olehAd-Daraquthni. Ahmad binAdiy mengomentariAbul Walid Khalid bin

Isma' il Al Maklrzumi: Dia sering me,lnbuat-buat hadits Aas nama orang-orang

yarrg tsiq ah dari kaum muslim. Hadits ini diriwayatkannya dari Ibnu Juraij,

dari Atha', dari Abu Hurairatr."

Ad-Daraqtrttrri menyebutkan dari Salam bin sulaiman" dari Umar dari

Mghammad bin Wasi', dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Umar, dia berkata:

Rasulullah SAW b€rsabd4

a

dl'.-<1Y'* r3';'ri;r?

'€'V'3e.1\. . c.
dll '-r

, t7 .r.

-+.t
ta ^.4IJI*;!tl. c tQ.i

-r.l; Hr:u
't

' Jadikanlah orang-orang yang terbaik di antara kalian sebagai

pemimpin lralian. (Kmeno) sesungguhnya mereka adalah penengah di

antara lralian dan Allah.335

Ad-Daraquthni berkat4 "Menurutkrg Umar dalam hadits ini adalatt

Umar binYazi{ Qadhi Al Mada'in. Salam bin Strlaiman pun orang Mada'in,

dan dia bukanlatr sosok yang kuat hapalannya. Demikianlatr yang dikatakan

r34HR.Ad-Daraquthni.

335 HR. Ad-Daraquthni dan Al Baihaqi, namun mereka menganggapnya dha'if dui
lbnu Umar. Hadits ini pun terdapat dalam kitab Ash-Shaghir no. 186. Adz-Dzahabi

berkata dalam kitab Al Muhadzdzab, "sanadnya dha'if)' Lihat kitab l/ Jami' Al Kabir
l/190 no. 351552.



oldrAbdul Haq."

Keduo p uluh litttoz Para imunmoiwayatkm bahwa Rasulullah SAW

bersabd4

d,$i'3 try,* t;Ex'to ., !'A.iuli * fri
6.; tSr- it;;. I' '* Ju rly'3 ,rrk'ru'gtt r>l's

t-t.i5,:jt; ,S; rrr,r.r;i.Llu le, rili .iait uj
.o#tLil,

'Sesungguhnya imam itu hanya diangkat untak diihili, maka

janganlah lcalian menyelesihinya. Apabila dia bertaLbir, maka

bertalrbirlah kalian. Apabila dia ruht, malq ruhtlah kalian. Apabila
dia mengatalran: 'Allah Maha Mendengm terhadap orangyang

memuji-Nya,'mal(a katakanlah oleh lcalian: 'Ya Allah, Tuhan kami,

bagi-Mu segala pujian.' Apabila dia bersujud, mala bersujudlah

lalian. Apabila dia shalat dalam kcadaan duduh maka shalatlah

kalian dalam keadaan duduk s€tmuanys."33c

Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang ruku atau turun

sebelum imam secara sengaja Dalam hal ini ada dua pendapat:

P er t ama, shalatnya batal j ika dia melakukan hal itu di dalam shalat,

atau sebagian besarnya. Ini adalatr pendapat orang-orang yang menganut

madztrab Zratririyah. Pendapat ini pun diriwayatkan dari Ibnu Umar. Sunaid

menyebutkan, dia berkata, "Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari

Ayyub, dari Abu Qilabatr, dari Abu Al Ward Al Anshari, dia berkata, 'Aku
shalat di samping Ibnu Umar, kemudian aku naik sebelum imam dan turun

sebelumnya Ketika imam membaca salam, Ibnu Umar memegang tangankg

336 HR. Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Kepatuhan
Makmum Terhadap tmam;ll-Lu'lu'wa Al Marjan l/100; jugaimam Malikdalamkitab
Al Muwatha'pada pembahasan tentang Shalat, bab: Apa yang. Harus Dilakukan oleh
Orang yang Mengangkat Kepalanya sebelum Imam, l/93.
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lalu membungkukan aku dan menarik aku. Aku berkata'Kenapa engkau?'

Dia berkata'siapaengkau?'A}g menjawab,'Fulan bin Fulan.' Dia berkat4

'Engkau berasal dari penghuni rumah yangjujgr. Apa yang mengMangimu

untuk shalat?'Aku berkata, 'Tidakkah engkau melihatku berada di

sampingmu?' Dia berkata 'Aku melihatmu naik sebelum imam dan turun

sebelumnya. Sesungguhnya tidak ada shalat (yang sah) bagi oftmg yang

nrcn5rclisihiimmr'."

Al Hasan bin Al Hay berkata tentang orang yang ruku atau sujud

sebelum imanr, kemudian dia berdiri dari ruku atau sujudnya sebelum imam

ruku atau sujud: "Dia tidak diperhitungkan karena hal itu dan itu tidak sah."

tvlayoritas firkaha brkata, "Barangsiapa yang melakukan ttal itq maka

sesgngguhnya dia telah melalorkan keburukan, namrur shalatnya tidak batal.

Sebab htrkum asal dalam shatat berjamaah dan kepatutran terhadap imam di

datam stralat b€rjamaah adalatr sunnah yang baik. Dengan demikiarU bamng

siapa yang rnenyalatri sunatr ini setelah melakukan kewajiban-kewajiban

shalatnya, yaloi dengan melakukan thatraralU nftu, suju4 dan hal-hal fardhu

(ain)nya, rnal@ se$mgguhnf dia tidak harus mengulangi stralmry.a nreskipn

dia menggugwkan sebagian sunnahnya Sebab jika dia ingin stralat sendiriaru

lalu dia menyelesaikan slralat itu sebelum inumnya menyelesaikannya maka

hal itu satr baginya. Namun itu adalatr sebunrk-buruk apa yang dia lakukan,

karena dia meninggalkan shalat berjama'ah."

Mereka berkat4 "Barangsiapa yang masuk ke dalam shalat imam,

kemudian dia ruku dengan ruku imam, zujud dengan zujud imarn, namun (dia

tidak serakaat dengan imam karena) dia berada dalam satu rakaat sementara

imam(nya) berada dalam rakaat yang lain, maka sesunggghnya dia telatr

bermat<rnum, meskipun dia naik sebelum imam dan turun sebelunrnya Sebab

dia ruku dengan ruku imam dan sujud dengan sujudnya, dan naik dalam

keadaan mengikuti imamnya. Hanya saja dia melakukan keburukan dengan

perbuatannya itu, karena dia menyalahi sunnah bagi makmum yang sudah

disepakati.
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Saya (At Qurthubi) kahkan, "Apayang diriwayatkan oleh IbnuAbdil

Bandari mayoritas ulama itumengindikasikan bahwaslralat malcnum terpisatr

dari shalat imam. Sebab keturutseraan makmum terhadap imam, baik secara

fisik maupnn secara s)rara' tidak ada. Padatral tidaklatr demikian menurut

mayoritas ulama Dalam hal ini,yang slnhihmenurut atsardan logika adalatr

pendapatpngpertama Sebab imam itudiangkat untuk dipatuhi dan diikuti
pada perbuatan-perbuatannya Dalil atas hal itu adatatr firman Allah Th'ala:

CL4 
..lJl,J- *A ,11 'sesungguhnya Aku akon menjadilcanmu imam

bagi seluruh manusia.' (Qs.Al Baqaratr 121 1oa)

kri adalah hakikat imam menunrt balram dan ryara'. Dengan demikian,

barang siapa yang menyalatri imamnya maka sesungguhnya dia tidak
mengikutinya LebihjautU Nabi SAW menjelaskan :' Apabila dia bertakbir
maka bertakbirlah kalion. . .. ' Dalam hadits ini, Rasulullatr menggunakan

huruf/a' yang menunjukkan makna tertib. Sedangkan Nabi adalatr sosok

penjelas dari Allatr menyangkut apa yang dimaksud-Nyra. Setelatr itu" Nabi
memberikan ancaman yang keras bagi orang yang naik atau ruku sebelum

imarn. Beliaubersabda

;l', .*l', ?nt'J'oi- tf ,uyi 
',y Ll. e';_ olt ;x- cI

t. '-.r; tttc t ,( t.

)- 
otf u)t€ tt )\

'Tidalrlrah orang yang mengangkat kepolanya sebelum imam merasa

tohtt Allah akan merubah kepalanya menjadi kepala keledai atau

bentulorya menjadi bentuk keledai. 837 Hadits ini diriwayatkan oleh imam

Malik dalam Y,rtab Al Muwatha I juga olehAl Bukhad, Muslirn, Abu Daud,

dan yang lainnya Abu Hurairatr berkatq'Sesungguhnya ubun-ubunnya

berada dalam penguuaan syetan.'

RasulullahSAWbersaM4

3r7 HR. Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab:. Haram
Mendahului Imam Ruku, Sujud dan Lain Sebagainya; Al Lu'lu' wa Al Marjan lllD7.
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tt. tite ,r,ss
'setiap perbuatan yang tidak sesuai dengan perintah kami, mala ia

adaloh tertolak'33E

Yalsd, Etolalc nengan &mikiaq baag siaea yatg stg4ia mnyelisihi

imam, sementara dia tatru batrwa dia diperintahkan untuk mengihrtinya dan

dilarang untuk menplatrinya, maka sesungguhnya dia telatr mengentengkan

shalatrya dan meryalatri apa }lang diperinaftkflt kePada dirin),a Oleh lcarena

itulalr strala(nya) inr trars menjadi tidak satt, wallahu A' lorr."

Kedua pulah errorri Jika malqnm mengangkat kepalanya sebelum

imam dalam keadaan yang lupa, maka imam Malik -semoga Allatl

meratrmatinya,- berlota, "Menunrt sunnatr, bagi orang )rang lupa, lalu dia

melalorkan hal @a ruh aau sqiud nralca dia trms kembali ruku atau sujud

dan menunggu imam. Sebab itu merupakan kekeliruan dari orang yang

melalnrkannya Sementara Nabi SAW telatt bersabd4

.rl3 f;w>,i +7V.
'sesungguhnya dijadikannya imam itu untuk diihtti, maka janganlah

kal i an me nye li sihbrya. I 3e"

Zratrir ucapan imam Malik ini tidak mewajibkan kembali bagi orang

33t Pengertian hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasan tentang

perdamaian, bab: Jika Mereka berdamai dengan Podamaian yang Lalirn, Maka Perdamaian

itu tertolak, redaksi hadits tersebut adalah; "Barang siapa yang mengada-adakan
sesuatu dalam urusan kami yang tidak ada (tuntunan)nya, moka sesuatu itu tertolak " -

Hadits ini dirwiyatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Peradilan, bab: Menganulir
Keputusan yang Batil dan hal-hal yang Baru, dengan redaksi: "Barang siapa yang
mengada-adakan sesuatu dalam urusan kami yang tidak ada (tuntunan)nya, maka

sesuatu itu tertolak; " Al-Lu'lu' wa Al Marjan2l66;lbnu Majah pada pembukaan, no.

t4.
33eHR. Imam. Hamad dariAli RAdengan sedikitperbedaan redaksi. Lihatkitabl lJami'

Al Kobir 1/2927, no.369218181. Hadits yang seperti itu pun terdapatdalamkitab Maima'
Az-Zowa'id2167.

t.
)-,1 E?\ o1. . ti*'d
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yang melakukannya secara sengaja. Hal ini didasarkan kepada ucapannya:

'Sebab ittr menrpakan kekelinran dari orang yang melakukannya' Sebab dosa

itu tidak ditetapkan kepada orang yang lupa.

Kedua puluh tujahz Silang pendapat tersebut hanya pada selain

Takhiratul Ihram dan Salam. Adapun mengenai salanq hal ini telah dijelaskan

di atas. Sementara mengenai Takbixatul Ihranr, mayoritas ulama berpendapat

bahwa Tiakbiratul Ihram makmum itu harus berlangsung setelah Thkbiratul

Ihramimam.

Namnn diriwayatkan dari Asy$yaf i pada salatr satu qaul-ny4"lita
maknnrn melakukan Takbiratul lhram sebelum imanr, makahal itr sah baginya

Hal ini berdasarkan kepada hadits Abu Hurairah batrwa Rasulullah SAW

mendatangi shalat (barjamaatr). Ketika beliau telah bertakbir, beliau berpaling

dan memberi isyarat kepad4 mereka (para satrabat yang menjadi makmum)

terserah kalian. Setelah itu beliatr keluar, kemudian datang (agi)

dalam kondisi kepalaryra meneteskan air, lalu beliau shala rnengimami mereka-

Ketika beliau berpaling beliau bersabda

'Fbi'ol'.4; U * ,t\
"Sesungguhrrya alu adalah orangyangjunub, dan aku lupa mandi."3a0

Juga berdasarkan kepada hadits Anas:

Utl'rK;K
"Beliatr kemudian bertakbir, sehingga kami pun brtakbir bersama beliau."

FIal ini insyaAllah akan dijelaskanpadapenrbatrasantetang fimanAllatr:

CjL$ i " .... (i angan pula hampir i masi id) s e dang kamu dalom ke adaan

junub...." (Qs. An-Nisa [4]: 43).

Kedua pulah delapanz Muslim meriwayatkan dari Abu Mas'ud, dia

r1oHR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Meluruskan dan Mendirikan
Barisan, dan Keutamaan Barisan yang Pertama dan Seterusnya,ll323,no.432.
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berkata, *Rasulullah SAW mengusap pundak karni di dalam shalat, dan

benabda

;>t--!r ; ti fr 4.'€-:.rii'4 | )u t'i t lrrt
ot.1.. .'! a!ot- l-- -: tl -t.-'fr* d/l' r re-,rl. #lt r- .-seJl-l

'Luruslranlah oleh kalian dan janganlah kalian berbeda-beda,

sehingga hati kalian akan berbeda-beda. HendaHah orang-orang

yang memliki keteguhan dan lcecerdasan berada di delratku, kemudian

orang-orang yang berada dibawah merelra, kemudian orang-orang

yang berada dibm,ah mereka."

Abu Mas'ud berkata "Kalian sekarang ini lebih berbeda-beda lagi."

Ditambahkan dari haditsAMullah:'Tanganlah kalian seperti orang-orang

yang merusak pasar." SaMa Rasulullah, 'Luruskanlah oleh lalian 'adalah

perintah untuk melunrskan barisan, terlebih barisan pertama, yaitu barisan

yang berada dekat dengan imam. Hal ini akan dijelaskan pada suratr Al Hijr,
insya Allah. Di sana pun dengan anugerah dari Allah akan dijelaskan tentang

pengertianhadits ini

Kedua puluh sembilanz Para ulama berbeda pendapat tentang tata

cara dudtrk di dalam shalat, karena adanya perbedaan atsar dalam hal itu.

Imam Malik dan para satrabatnya berkata "Mushalli melekatkan

pantatnya ke tanah, mendirikan kaki kanannya dan menghamparkan kaki
kirinya" Pendqat ini berdasarkan k@a hadits png diriwapd<an oleh imam

Malik dalam kttab Al Muwaththa' dariYalrya bin Sa'id, bahwa Qasim bin
Muhammad memperlihatkan hal itu kepada mereka dudtrk pada tasyahfud.

Dia mendirikan kaki kanannya dan menghamparkan kaki kirinya Dia duduk

di atas paha kiriny4 dan bukan duduk di atas telapak kakinya. Setelatr itu

Qasim bin Muhammad berkata "Abdullah bin Umar memperlihatkan ini
(duduk) kepadaku. Dia menceritakan kepadaku bahwa ayahnya melakukan

inl"



Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pengertian ini terdapat dalamSlnhih

Muslim daliAirya[ dia berkat4 'Rasulullah selalu mengawali shalat dengan

takbir, dan qira'atr dengan: 3;rt1 +'t fi ;..3.ii 'segala puji bagi

Allah Tuhan semesta alam. 'Apabila beliau ruku, maka beliau tidak

mendongakan kepalanya dan tidak pula menundukkannya, akan tetapi

(tengalr-tengah) di antara kedua hal itu. Apabila beliau mengangkat kepalanya

dari rukr.r, maka beliau belum akan sujud sampai beliau berdiri tegak. Apabila

beliau mengangkat kepalanya dari sujud, maka beliau belum akan sujud Qag)

sampai beliau duduk dengan tegak. Beliau selalu memb aca at+ahiyahpada

setiap dua rakaat. Beliau menghamparkan kakinya yang kiri dan mendirikan

kakinya yang kanan. Beliau melarang dari uqbah asy-syaithaad{'. Beliau

juga melarang seseorang membentangkan kedua lengannya seperti

membentangnya binatang buas. Beliau selalu mengakhiri shalat dengan

membacasalam'."Y2

Saya (Al Qurthubi) katakan, "senada dengan hadits ittr -w 
allahu

A'lun-, Ib,nu Uma berkat4' Sesungguhnya sunnatr strdat adalab hendalnya

engkau mendirikan kakimu yang kanan dan menghamparkan (kakimu) yang

kiri.'Ats-Tsauri,Abu Hanifah dan para sahabatrya dan Hasan bin Shalih bin

Hay berkata 'Mushalli menegakkan kaki kanan dan duduk di atas kaki yang

kiri, berdasarkan hadits Wa'il bin Hujr.' Seperti itu pulayang dikatakan oleh

Asy-Syaf i, Ahmad dan Ishaq, saat dudtrk pertengatnn.

Namun mereka berkata pada duduk yang terakhir dalam shalat

Zhuhur, Ashar, Maghrib, atau Isya, seperti pendapat imam Malik,

berdasarkan haditsAbu HumaidAs-Sa'idi yang diriwayatkan olehAl Bukhari,

diaberkata,

1at Aqbah asy-syaithaan adalah, mushalli meletakkan pantatnya di atas keduanya

tumitnya di antara dua sujud. Inilah yang dijadikan oleh sebagian orang sebagai duduk
Iq'aa (meletakanujung pantatnya di atas tanah dan mendirikan kedua betisnya). Lihat
kitab A n- N ih ry a h 3 I 268.

3a2Hadits ini telah dikemukakan takhrijnya di atas.
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'Aku melihatNabi SAW apabila beliau bertakbir, maka beliau mengangkat

kedua tangannya sejajar dengan kedua bahunya Apabila beliau nrktl maka

beliau meletakkan keduatangannya pada kedua lututry4 lalu beliau

membunghrkanpmggurrynya Apabila beliau naih maka beliau berdiri

tegah sampai semua tulang punggungnya kembali ke tempatrya Apabila

beliau bersrjuq maka beliau meletakkan kedua tanganny4 tidak

merenggang dantidakpulaterkepal. Beliau menghadapkan ujung-ujungjari

kedua kakinya kiblat. Apabila beliau duduk pada dua rakaat (pertama),

maka beliau duduk di atas kaki kirinya dan mendirikan kaki yang lainnya.

Apabila beliau duduk pada rakaat yang terakhir, maka beliau memajukan

kakinya yang kiri dan mendirikan kakinya yang kanan, dan beliau duduk di

atas tempat dudukryra.'x3 Ath-Thabari berkata' Jika mushalli melakukan

ini, maka itu menryakan suatu hal yang baik. Sebab semua itu adalah satt

bersumberdariNabi'."

Ketiga p uluh: Malik meriwayatkan dari Muslim bin Abi Maryam dari

Ali bin AMurrahmanAl Mu'awi, bahwa dia berkata, "AMullah bin Umar

melihdlnr prry sodag nrcmainkan kerikil di dalam shalat Ketika dia berpaling,

dia melarangku. Dia berkata 'l,alarkanlatr seperti apa yang dilakukan oleh

3lrHaditsAbu. HumaidAs-Sa'idi yang telah dijelaskan takhrijnya di atas.
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Rasulullatr!'Aku berkata, 'Apa yang dilakukan oleh Rasulullah?' Dia

menjawab, 'Apabila beliau duduk di dalam shalat, maka beliau meletakkan

telapak tangan kanannya di atas patranya yang kanan. Beliau menggenggirm

seluruhjari-jemarinya dan beliau memberi isyarat denganjarinya yang berada

dekat dengan ibujari. Beliau meletakkan telapak tangan kirinya di atas paha

kirinya' Ibnu Umar berkat4 'Seperti inilatr yang beliau lakukan'."H

IbnuAMil Barr berkata" "Apa yang dijelaskan oleh Ibnu Umar, yaitu

(bahwa) Rasulullah meletalkan telapak tangan kanannya di atas pahanya yang

kanaru beliaumenggenggam seluruhjari-jemairya danmemberi isyarat dengan

jari yang berada di dekat ibu jari, dan beliau meletakkan telapak tangan

kanannya di atas pahanyayang kiri dalam keadaan terbuka dan terpecah,

kecuali ibujari, sebab ia digunakan untuk memberikan isyarat, semua itu
merupakan sunnatr yang telatr disepakati saat duduk di dalam shalat. lidak
ada silang pendapat, sepengetahuanku, di antara para ulama tentang hal itu.

Hal ini sudatr cukup bagimu. Namun demikian, mereka berbeda pendapat

tentang menggerakkanjari telunjuk. Di antara mereka ada yang berpendapat

untuk menggerakkannya, dan di antara mereka pun ada yang tidak

berpendapat demikian. Semtra itu diriwayarkan dalart at s ar yallrg s lnhih yang

bersumber dari Nabi SAW. Semua itu (menggerakkan atau tidak
menggerakkan telu{uk) adalah hal yang dibolehkan"Alhamdulilla}r.

Sufyan bin Uyaynatrjuga meriwayatkan hadits ini dari Muslim binAbi
Maryarn, dimanapengertiannya adalah sama dengan hadits yang diriwayatkan

oleh Malik (di atas). Dia menambahkan dalam hadits ini: "Sufuan berkata

' Yatrya bin Sa'id menceritakan hadits ini kepada kami dari Muslim, kemudian

aku bertemu dengan Muslim dan aku mendengar hadits ini darinya, dan dia

menambahkan kepadaku, dia berkata: "Itu (memberi isyarat dengan telunjuk

dan menggerakkannya) adalatrpengusir syetan. Tidak akan lupa salatr seorang

di antara kalian sepanjang dia memberi isyarat dengan jarinya, dan

r44 HR. Malik pada pembahasan tentang Shalat, bab: Aktivitas saat Duduk di dalam
Shalaq l/88,no.48.
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menggerakkannya seperti ini." "
Saya (Al Qurthubi) katakan, "Abu Daud meriwayatkan dalam hadits

IbnuAz-Zubair,

,is';; r'1 G'> rsY

' Batrwa Rasulullatr SAW memberi isyarat denganjarinyajika beliau

berdo'4 namun beliau tidak menggerakkannya.'x5

Pendapat inilah yang dipegang oleh sebagian ulama lrak. Oleh karena

itulah mereka melarang untuk menggerakkan teltx{uk.

Sebagian ulama kami berpendapat bahwa menjulurkan telunjuk adalatr

isyarat atas kontinuitas tauhid. Mayoritas ulama baik dari kalangan salrabat

Malik maupun yang lainnya berpendapat untuk menggerakkan telunjuk.

Namun demikian mereka berbeda pendapat tentang apakatr harus terus

menerus menggerakkannya ataukatr tidak.

Dalam hal ini ada dua pendapat. Kelompok yang terus menerus

menggerakkannya menakwilkan dengan mengatakan,'Sesungguhnya

menggerakkan telunjuk itu dapat mengingatkan agar terus menerus terj aga di

dalam shalat. Selain im, hal itupun dapat mengusir danmenolak syetan, sesuai

dengan hadits yang diriwayatkan oleh Sufran.' Sementara kelompok yang

tidak tenrs menerus menggerakkannya berpendapat batrwa menggerakkannya

hanya ketika mengucapkan dua kalimat syahadat. Mereka menakwilkan

gerakan teluqiuk itu seolahdah ia sedang mengrrcapkan tautrid dengan anggota

tubuhnya iQ w allahu a' lom."

Kefiga puluh satu: Para ulama berbeda pendapat tentang duduknya

wanitadidalamshalat.

Imam Malik berkata, "Dia seperti laki-laki, dan dia tidak berbeda

dari laki-laki setelah Takbiratul Ihram kecuali dalam hal pakaian dan

345 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang shalat, bab: Memberi Isyarat Saat

Tasyahhud, I 1260, no. 989.
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Ats-Tsauri be*at4 "Wanita harus mengulurkan kerudungnya dari satu

arall." Pendapat yang senada dengan itu pun diriwayatkan dari Ibrahim An-

Nakha'i.

Abu Hanifah dan para sahabafrryaberkat4 "Wanitaharus duduk dengan

cara yang paling mudah untuknya." Pendapat ini pun merupakan pendapat

Asy-Sya'bi: "Dia harus duduk dengan cara yang mudatr baginya."

Asy-Syaf i berkata "Dia harus duduk dengan cara yang paling tertutup

untrkny,a."

Ketiga puluh dzc, Muslim meriwayatkan dari Thawus, dia berkata"

"Kami bertanya kepada IbnuAbbas tentang duduk iq'sstu di atas kedua

telapak kaki. Ibnu Abbas berkata, 'Itu adalah sunnah.' Kami berkata

kepadanya, 'Kami melihat batrwa hal itu tidak akan membuat seseorang

thuma'ninah.' IbnuAbbas menjawab,'(Akan tetapif? inr adalah sunnatrNabi

sAw.'31tx

Para ulama berbeda pendapat tentang sifat duduk lq'aa: apa itu?

Abu Ubaid berkata, ulq'aa adalatr duduknya seseorang di atas kedua

pantatrya seraya mendirikan kedua pahanya seperti iq'aa-nyaanjing dan

binatang buas." IbnuAMil Barr berkata "Ini adalah ig' aa yangtelahdisepakati

dan tidak diperselisihkan oleh para ulama. Ini adalatr penafsiran para pakar

bahasadan sekelompok ulama fikih."Abu Ubaid berkata, "AdapunAhlul

Hadits, mereka menjadikan iq' aa dengatmelekatkan pantat di atas kedua

tumit di antara dua suj ud."

Al Qadhi Iyadh berkata, "Menurutku pendapat yang paling tepat

mengenai penakrril ar Iq'aayangdikatakan oleh IbnuAbbas, bahwa itu adalah

sunnab dan penakwilan yang dikemukakan oleh para ful<atr4 yaitu meleta}Jcan

3a6 Meletakkan ujung tubuhnya (pantat) di atas tanah dan mendirikan kedua betisnya.
saTKalimat yang ada dalam kurung diambil dari Shahih Muslim l/381no. 536.
31t HR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, bab:

Boleh Duduk lq'aa diataskedua tumit, 1/380, 381, no. 536.
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pantat di atas dua tumit di antara dua sujud. Demikianlah yang dijelaskan dari

Ibnu Abbas: "Adalah sunatr turtuk menyentuhkan tumitmu ke pantatmu."

Keterangan ini pundiriwayatkan oleh Ibrahim binMaisarah dari Thawus,

dari IbnuAbbas. Itulatr yang dikemukakan olehAbu Umar.

Al Qadhi berkata, "Diriwayatkan dari sekelompok salaf dan para

sahabat bahwa mereka melalcukan hal itu. Namtur hal itu tidak dikatakan oleh

semua fukaha yang ada di berbagai tempat. Mereka kemudian menamakan

itu dengan iq'aa." AMunazaqmenyebutkan dari Ma'mar, dari lbnuThawus,

dari Ayahny4 bahwa dia melihat Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan Ibnu Zubair

melakukan duduk iq'aa drantara dua sujud.

Ketiga puluh tigazBaik ulama yang mengatakan bahwa salam itu
wajib maupun yang tidalq mereka tidak berbeda pendapat bahwa salam yang

kedua adalatr tidak wajib, kecuali apa yang diriwayatkan dari Hasan bin Huyy,

dimana dia mewaj ibkan kedua salam itu (salam yang pertarna dan yang kedua)

secara sekaligus.

Abu Ja'farAth-Thatrawi berkata, "Kami belum pernatr menemukan

seorangAhlul Ilmi pun yang hrpendapat batrwa salam yang kedua adalatr

wajib, selain dari Hasan bin Hayy."

IbnuAbdil Barr berkat4 "Di antara argumentasi yang dikemukakan

oleh Hasan bin Shalih dalam mewajibkan kedua salam tersehr secara sekaligus

--dan pendapatlya yang menyatakan: j ika mushalli berhadas setelah salam

yang pertama sebelum shalat yang kedu4 maka shalatnyabatal-adalah

saMaRasulullahSAW,

' P e n gha I al s hal at 
-maksudnya 

penutup shalat- adal ah m e mb a c a

salam.'3ae

Setelah itu tlasan bin Shalim menjelaskan tenang tatacaa mengucapkan

[r:-1r W

3ae Haditsnya telah dijelaskan di atas.
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salam, dimanadia membacakan salam ke aratr kanannya dan ke arah kirinya
Di antara dalil yang dikemukakan oleh kelompok yang mewajibkan salam

yang pertama, bukan yang kedua, adalah sabda Rasulullah:'Yang
m e nghal ol kan s hal at 

-maksudnya 
penutup sahalat- adal oh me mb ac a

salam. ' Mereka berkata, 'At+asliimah adalatr bentuk tunggal, (dan ini) dapat

diraih dengan perbuatan yang dinamakan dengan memberi salam (ini cukup

dengan sekali, pener)' ."

Saya (AI Qurthubi) katakan, "Masalah ini terjadi karena pengarnbilan

terhadap yang paling sedikit dari sesuatu yang dinamakan dengan memberi

salam, atau terhadap yang lainnya. Oleh karena memasuki shalat itu terjadi

dengan satu kali takbir, dan ini merupakan ijma', maka keluar darinya terjadi

dengan satu kali takbir. Namun demikian ada banyak sunah yang satr dari

hadits Ibnu Mas'ud {imana hadits ini lebih mutawatir-, hadits Wa'il bin
Huja HaditsAmnr, haditsAl Barra' binAzib, hadits IbnuUmar, danhadits

Sa'd binAbi Waqash, batrwaNabi SAW memberi salam dengan dua salam.

Ibnu Juraij, Sulaiman bin Bilal, dan Abdul Aziz bin MuhammadAd-

Darawardi meriwayatkan dariAmru binYatryaAl Mazini, dari Muhammad

bin Yatrya bin Habban, dari pamannya yaitu Wasi' bin Habban, dia berkata,
*Aku berkata kepada Ibnu Umar, 'Ceritakanlatr kepadaku tentang shalat

Rasulullah. Bagairnanakahsttalatbeliauitu?'IbnuUrnarkemudianmenyebutkan

takbir ketika Rasulullah mengangkat kepalanya dan ketika beliau
mennrunkannya. Ibnu Umar 0 uga) menyebutk an: A s -Sal aamu' alaihtm
warahmatullahi (semoga kpselamatan dan rahmat Allah tercurahkan

atas kalian) ke arah kanan beliau, dan ls-Salaamu 'alaikum
warahmatullahi (semoga keselamatan dan rahmat Allah tercurahkon

atas kalian) ke aratr kirinya."

IbnuAMil Barrberkat4 "Ini adalatr sanad orang-orimg Madinatr yang

shahih. Namun praktik yang terjadi di Madinatr adalatr satu salam. Ini
merupakan perbuatan yang dipraktikan oleh para penduduk Madinah dari

satu generasi ke generasi yang lain. Sepeti yang dipraktikan olehpenduduk

Madinah, adalah sah berargumentasi dengan apa yang dipraktikan di setiap

I
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daeratr. Sebab hal itu merupakan pertuatan yang terjadi beberapa kali dalam

sehari. Demikian pula dengan praktik yang terjadi di Kufah dan yang lainnya

yang mempraktikan dua kali salam dan hal itu diwarisi secara turtm temurun

oleh mereka. Dalam hal ini, segala seuatu yang terjadi sepeni masalah ini,
maka perlu diketatrui bahwa hal itu merupakan silang pendapat pada sesuatu

yang dibolehkan (mubah), sepeni adzn. Demikian pul4 tidak diriwayatkan

dari seorang ulama Hij az,kak, Syarn dan Mesir adanya pengingkaran atas

satu atau duasalam, akan tetapi hal itu merupakan suatu hal yang telatr ma'ruf
di kalangan mereka Hadits yang menyatakan satu salam diriwayatkan oleh

Sa'd binAbi Waqastr,Aisyah danAnas. Namun hadits ini memprmyai cacat,

sehingga tidak dranggap slwhilr oleh para ulama hadits.

Kaiga p ul uh empotz Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud

batrwa dia berkata, *Termasuk sunatr menyamarkan baeaaln t asyahltud."3so

Imam Malik memilih bacaan tasyahlrudUmubin Khaththab, yaittr:

ir,1-r' ,,il Lr;t*sr

:? &''wi*tt
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o-l,--c l.t^r, dl t 
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"Segala penghormatan bagi Allah, segala kesucian bagi Allah, segala

lcebaikan dan shalat bagi Allah. Semoga keselamatan tercurah

lrcpadamu wahai Nabi dan juga rahmat serta keberkahan Allah.

Semoga lrcselamatan (iuga) tercurah lrepada kami dan hamba-hamba

Allah yang shalih. Alat bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang hak)

lrecuali Allah, dan aht bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-

Nya dan utusan-Nya." 35 t

3s0 HR. Ad-Daraquthni dan Abu Daud pada pembahasan tentang Shalat,
Menyamarkan Bacaan Tasyahud, lD59,np. 986.

l/90, no. 53.

@
35r HR. Malik pada pembahasan tentang Shalat, bab: Tasyahhud Shalot,
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ImamAsy-Syaf i dan para sahabatnya serta laits bin Sa'ad memilih
tasyahhud Ibnu Abbas. Ibnu Abbas berkata, "Rasulullatr mengajarkan

tasyahhud kepada kami sebagaimana beliau mengajarkan surahAl Qur'an.
Beliaumembaca:

Ci 'd$ 
irnl^l' ,it :rt*st LU;ir Lts rr*sr Lt?lr

,;,-,.J.t2r:,:? i, * ?till ,'i\{';.', itr-,,*-r'r'olr
.:,',1;'r', fiU'oi '.,6"fr,hr yt d\\ 'oi 'r*Zi

'segala penghormatan, keberkahan, shalaw'o, Oon kebaitran bagi

Allah. Semoga kcselamatan tercurah kepadamuwahai Nabi dan

rahmat serta lceberkahan Allah. Semoga keselamatan (iuga) tercurah

lcepada lami dan hamba-homba Allah yang shalih. Alat bersaksi

bahwa tidak ada Tuhan (yang hok) lrecuali Allah, dan aht bersaksi

bahwa Muhammad adalah utusan Allah' ."352

Sementara Ats-Tsauri dan orang-orang Kufah serta mayoritas Ahlul
Hadits memihh tasyahhadlbnu Mas'ud yangjuga diriwayatkan oleh imam

Muslim. Ibnu Mas'ud berkata

,*3 *ht rr* |t);',;-rb':#te;'Jik
ht -U ir Jyrl'lr';t c,s)\i e?f,' .1' &ifi,
,i. €t-i3a,1y ,ival' ,^ lr' 'oy,ii ori';;', ,4;

:r)b ?#, ,Lt*sr, LG;IL ,it'ot?S, ;# a>,.2sr

:t :? ,*j *'$Lrr ,irs 1'1 !, *r', ,it'r*-i
,t3t A dv ,i: *"Js'*:c-i rAG r5p- to;t;t
- - r. ..,

352HR. Asy-Syaf i dalam kitab Al Umm pada pembahasan tentang Shalat, bab:
Tasyalrhud dan Shalawat Kepada Nabi, I I 19 l.
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"Kami mernbacadi dalam shalu, * *r*, Rasulullatr:' Semoga

lee selamatan bagi Allah. Semoga keselomotan bagi fulan.' Rasulullatt

kemudian bersaMa pada suatu hati,'Sesungguhnya Allah adalah Maha

Pemberi keselamatan. Apabila salah seorang di antara lralian duduk

di dalam shalat, mala hendaklah dia mengatakan: 'Segala

penghormatan bagi Allah, juga shalawat dan kebaikan. Semoga

luselamatan tercurah kepadamu wahai Nabi, dan juga rahmat serta

keberlrahan Allah. Semoga lceselamatan (juga) tercurah kepada kami

dan hamba-hamba Allahyang shalih 
-Apabila 

dia membaca bacaan

itu, malra bacaan itu almn mengenai semua hamba Allahyang shalih,

baikyang ada di langit maupun yang ada di bumi-, Aht bersaksi

bahwa Tidak ada Tuhan (yang hak) kecuali Allah dan aht bersaksi

bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya." Setelah itu
dia me milih do' a yang dia kehendaki. 8rr Pendapat inilatr yang dikatakan

olehAhmad, Ishaq, dan Daud. Ahmad bin Khalid, orangAndalus, juga

rnemilih dan lebih condong kepada lafazh ini.

Diriwayatkan dari Abu MusaAl Asy'ari secara marfu' dan mauquf

@acaan tasyahhud) sepefir tasyahhudlbnu Mas'ud. Ini semua merupakan

silang pendapat dalam hal yang mubah, dimana tidak ada satu riwayat pun

yang menunjukkan atas kewajiban. Segala puji bagi Allatr saja. Ini hukum-

hukum yang ada di antara imam dan makmum yang tercakup dalam firman

Allah 
-Azza 

wa Jalla-: t**{9i € \Ftii "Dan rulatlah bersama

orang-orangyangrulat." Adapunmengenai berdiri di dalam shalat, hal ini
akan dijelaskan dalam firman Allah Ta' al a : t # & i i iS " Berdirilah

untukAllah (dalam shalatmu) dengan khusyu '." (Qs.Al Baqarah l2l:238)

r53 HR. Muslim pada pembahasan tentang shalat, bab: Tasyahhud dalam Shalat, l/301-
302,no.402.
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Dalam firmanAllatr ini pun akan dijelaskan tentang hukum imam yang

sakit dan berbagai hukum shalat lainnya. Dalam surahAali 'Imraan akan

dijelaskan hularm shalat orang yang sakit selain imam. Dalam surahAn-Nisaa'

pada pembatrasan tentang shalat khauf akan dijelaskan tentang hukum orang

yang shalat fardhu di belalong orang yang stralat sunnafl Dalam surah Maryam

akan dijelaskan hukum imam yang shalat dengan suratr yang lebih keras

daripada makmum dan berbagai hal lainnya (seperti) waktu (shalat), adzarr

dan masjid. Semua ini merupakan penjelasan tentang firman Allah:

,yHi \i-*lii"Dandirikanlah shalat." Di awal surah ini telatr dijelaskan

beberapa hukum yang terkandung dalam firmanAllah ini. Segala puji bagi

Allahatashalitu

FimanAllah:

+141 t' rb ri,'ldi a'#i Ht AAi br)Ti
bjs; ili"

uMengopo kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang

kamu melupakan (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca

Al-Kitab (Tourat) Maka tidahkah kamu berpikinn (Qs. Al Baqarah

Pltaa)
Pada finnanAllah ini terdapat sembilan masalah:

Pertama: Firman Allah Ta'ala: HU., e,6i '6r;'ei "Mengapa

lromu suruh oranglain (mengerjakan) kebaldian," ini merupakan istiflruam

(bentuk pertanyaan) yang mengandurg makna celaan. MenurutAhli Thkwil,

yang dimaksud dalam firman Allah ini adalah para ulama umat Yahudi.

IbnuAbbas berkat4 "Datrulu sebagian orang Yahudi Madinah berkata

kepada mertuanya, keluarganya, dan saudara susuannya dari kaum muslim:

'Konsistenlah terhadap apayang kamu anut dan apayang diperintahkan oleh

orang ini 
-maksudnya 

Muhammad. Karena sesungguhnya itu adalah benar.'
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Mereka memerintatrkan seperti itu kepada oftmg{rang, namun mereka sendiri

tidakmelalarkannya."

Diriwayalkanjtrga dari lbnuAbbas: "Parapendeta memerintatrkan para

pengikut dan umrnat mereka untuk mengikuti Taurat, namun mereka sendiri

melanggamya karena mereka mengingkari sifat Mtrhammad."

Ibnu Juraij berkat4 "Para pendeta memerintatrkan untuk taat kepada

Allah, sementara mereka sendiri terjerembab dalam kemaksiatan."

Sekelompok ulama berkata, "Para pendeta memerintahkan untuk

mengeluarkan shadaqah, namun mereka sendiri kikir."

Pengertian dari mgkapan-ungkapan tersebut adalatr saling berdekatan.

SebagianAhli Isyarah berkata "Makna (dari firmanAllah tersebut adalah),

apakah kalian menuntut orang-orang untuk mempercayai makna yang

sesunggutury4 sementarakalian sendiri mengingkari bentuk redaksinya."

Kedua: Siapakatr orang yang dihukum dengan hukuman sepedih

(berikut) ini? Hamad bin Salamah meriwayatkan dariAli bin Zai{ dariAnas,

dia berkata, "Rasulullah SAW benabda

j6t'oirlY- t;s

'Pada malam isra, aht melewati manusia yang mulutnya digunting

dengan gunting yang terbuat dari opL Aku bertanya kcpada Jibril,
'Siapa mereka?' Jibril menjawab, 'Mereka adalah para penceramoh

dunia yang memerintahknn manusia (mengerjaknn) kebaiknn, sedang

merelca melupaknn (kcwojiban) mereka sendiri, padahal mereka

membaca Al Kitab (laurat). Maka tidakkah kamu berpikir '." (HR.

Ahmad)
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Abu Umamatr meriwayatkarl dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa

"Sesungguhnya orang yang memerintahkan manusia untuk mengerjalcan

lrebailran sedang mereka melupalan (kewajiban) merekn sendiri, mereka

usus-usufsa merelca akan ditarik lre dalam nerakn jahanam. Dikotakan

lrepada mereka, *Siapa kalian?" Merelca menja*,ab, *Kami adalah orang-

orang yang memerintahkan manusia untuk mengerjakan kebaikan,

sedang lrami melupakan (kewajiban) kami sendiri."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Meskipun hadits ini lemal:, sebab dalam

sanadnya terdapatAl Khushaib bin Jahdar, sosok yang (haditsnya) dianggap

lematr oleh imam Ahmad. Demikian pula dengan hadits yang diriwayatkan

oleh Ibnu Ma'in dariAbu Ghalib, dariAbuUmamatr Shudi binAjlanAl Bahili.

Abu Ghalib ---rnentrnrt keterangan yang diriwayakan olehYalrya bin Ma'ir-
adalatr HazawwarAl Qtrasyi, mantan budak Khalid binAMullah bin Usaid.

Namun mentrnrt satupendapat dia adalatr mantan budak Bahilah. Sedangkan

mentrnrt pendapat png lain, dia adalatr AMurrahrnan Al Hadhrami. Dia sering

beranglat ke Syam dalam melakr*an pemiagaannya Yalryra bin lvla' in berkat4

' Dia adalah sosok yang shahihhilitsnya.'

Muslim meriwayatkan pengertian haditsnya d alan Shahih-nya dari

Usamah bin Zaid, dia berkata 'Aku mendengar Rasulullatr SAW bersaMa,

^*:. i u,f '6)1ri, -,dJl "/ .r* 
f,(iJr ?'; J*')L ;'i-

,6r .pf l\*1,;')L11ry' 'rs*K 4'r."*
c o -l tz t I z t z I I t

f ,#r't ,!tl$u);U LtJ pf t'JJ u o)tr U :o-).4

,*?r,!.1 r's,: ;AL;';l * i J,'J_il, 5:lr
.y.l'r t*

"Seseorang akan didatongkan pada hari kiamat, lalu dia akan

35'An-Nihayah 4/67.
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dilemparlran lce dalam neral(o, sehingga usus-usus perutnya terburai
(di dalam neraka). Dia kcmudion berputar di dalam neraka seperti

keledai yang mengitari alat penggilingan (gandum).3ss Para penghuni
neralra kemudian mendatanginya, lalu merela bertanya, 'Wahai

Fulan, ada apa denganmu. Bukanlrah engkau3s6 selalu
memerintahlan kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munglrar ?' Dia menj aw ab,' B e nor, se sungguhnya alat memang

memerintahlan lcepada yang ma'ruf namun aleu tidak melahtkannya,

dan aht pun memerintahkan agar mencegah dari yang mungkar

namun aht melakul{antt1ta' ."'35t

Al Qushb -dengan dhamah hrxuf qaof- adalatr Al Mi a (usus).

Jamaknya adalatr Aqshab. Al Aqtaab adalah Al Am'aa (usus-usus), dan
bentuk tunggalnya adalatr Qitb. Mak,na Fatandaliq adalah keluar dengan

cepat. Kami j uga mendapatkan riwayat den ganlafazh: fatarfaliq."
Saya (Al Qurthubi) katakan, "sesungguhnl,a hadits yang shahih dan

lafrzh ayat (di atas) menunjukkan bahwa huhman bagi orang png mengetatrui

kepadayang ma'rufdan yang mungkar, sertamengetahui kewajiban untuk
melaksanakan yang ma'rufdan menjauhi yang mungkar adalatr lebih pedih

daripada orang yang tidak mengetatruinya. Itu terjadi sebab dia seperti orang
yang menghinakan keharaman Allatr dan melecehkan htrkum-hukum-Nya.

Dalam hal ini, dia adalah orang yang tidak memanfaatkan ilmunya Sementara

RasulullahSAWbersaM4

* ir' '^u neG

3rr Riwayat Al Bukhari dan Ahmad adalah: Birrahah. Lthat Shahih Al Bulkari 41228
dan Musnad Ahmad 5/205.

356l-afadr Al Bukhari Adalah: Alasta kunta (bukankah dulu engkou) 4D2g.
357HR. Muslim pada pembahasan tentang Zuhud dan Sikap Lemah Lembut, bab:.

Hukuman bagi orang yang Memerintahkan kepada yang Ma'ruf Namun Dia Tidak
Melakukannya dan Mencegah dari yang Mungkar namun Dia Melakukannya, 4D2gl,
no.2989.
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'Manusia yang paling pedih siksaannya pada hari kiamat adalah

orang yang alim namun Allah tidak membuat ilmunya bermanfaat.'isq

Hadits ini diriwayatkan oleh lbnu Maj ahdalamSuran-nya"

Ketiga: Ketahuilah --semoga Allah memberikan taufik kepadamu-

bahwa celaan tersebut muncul karena tidak mengerjakan ketaatan dan

kebaikaru bukan karena memerintatrkan untuk mengerjakan kebaikan. Oleh

karena inilah Allah Ta'ala melarang dalam kitab-Nya suatu kaum yang

memerintalrkan pefuratan bakti namun merekatidak melaksanakannya Allah

mencela mereka dengan celaan abadi yang dapat dibaca sampai hari kiamat.

Allalr berfirman, b)\ AGJi btlti " Mengapa kamu suruh orang lain

(mengerj akan) kcbaldian ....,"

Manshur Al Faqih berkata dan alangkah baik apa yang dia katakan:

Sesungguhnya ada suatu kaum yang memerintahkan kami,

terhadap apa yang tidak mereka kerjakan.

Se sungguhnya merelra adalah or ang-or ang yang gila, me s kipun

mereka belum menjadi orang-orangyang gila.

Abu Al Atatriyatr3se berkat4

35t HR. Ibnu Majah dari Abu. Hurairah, Ath-Thabrani dalam kitab ,4 sh-Shaghin lbnu
Adiy dalam ,{ I Kamil, dan Al Baihaqi dalam Syz 'ab Al Iman dari Abu. Hurairah. Hadits
ini pun terdapat dalam kitab Ash-Shaghir. no. 1053, namun dia memberi kode yang

menunjukkan bahwa hadits ni dha'if. Hadits ini pun dianggap dha'if olehAl Mundziri.
Ibnu. Hajar berkaia, "Hadits ini asing sanad dan matannya." Az-ZainAl Iraqi memastikan

bahwa sanad hadits ini adalah dha'if. Lihat kitab l/ Jami' Al Kabir lll0l2,no.4013256
dan Kasyf Al Khafa' I I 13 l, no. 37 6.

35e Dia adalah Isma'il bin Qasim bin Suwaid. Julukan adalah Abu Ishaq, sedangkan
panggilan adalah Abu Al Atahiyah. Dia dilahirkan di Hijaz, namun tumbuh dewasa di
Kufah. Dia adalah seorang pembuat keramik yang bernrgas menjual guci, namun dia
seorang yang piawai mengatakan syair dan dapat mengungkapkannya secara spontan,

hingga dia pernah berkata, "seandainya aku ingin menjadikan seluruh pembicaraanku

syair, niscaya aku akan dapat melakukan itu." Dia datang ke Baghdad pada masa

kekhalifatran Al Mahdi. Dia menyanjmgrya, sehingga dia mendapatkan keuntungan

material di sisinya. Setelah Al Mahdi meninggal dunia, akhlaknya mulai berubah, dan

dia mulai berzuhud dan memilih kehidupan yang kasar. Dia kemudian memangkas

rambutnya pada masa kektralifahan. Harun Ar-Rasyid yang didasari oleh sikap zuhud

(-St,rd.r At B"q"-{f!!l,I



Englrau menj elaskan t ent ang lret alcw aaan, hingga s e ol ah-olah engkau

adalah orang yang bertalan a,

padahal aroma dosa-dosa terpancar dari pakaianmu.

Abu Al Aswad Ad-Du' ali berkata

Janganlah engkau melarang manusia, sementara engkau (sendiri)

melakuknn apo yang engkau larang itu.

Adalah aib yang besar bagimu, jika engkau melakul<an hal itu.

Malra mulailah dengan dirimu, maka cegahlah ia dari kesesatan.

Jikn ia berhenti dari kesesatan, maka (sesungguhnya) engkau adalah

s e or ang yang b ij al<s ana.

Di sanalah dirimu alran diterima dan diilaii, jika engkau memberikan

nasihat

dengan ucapan darimu, dan akan bermanfaat pemberian pelajaran

(yang englrau sampaikan).

AbuAmru bin Mathar berkat4 "Aku hadir di majlis Abu UtsmanAl

Hn Az-Z,abrd, lalu dia keluar dan duduk di tempat yang biasa didudukinya

untuk berdzikir. Dia terdiam dalam waktu yang lama. Seorang lelaki yang

mengenal Abu Al Abbas kemudian menyerunya, "Engkau pikir dapat

mengatakan sesuatu dalam diammu?"Abu Utsman mulai angkat bicara

'Orang yang tidak bertah,va aknn menyuruh manusia bertalcwa.

Itu adalah doher yang harus diobati dan dokter yang sakit.'

Maka meledaHah suara tangisan dan rintihan."

Keempatz Ibratrim An-Nakha' i berkata, "Sesungguhnya aku tidak

menyukai cerita karen a tiga ay at: ( I ) fi rman A llah Ta' al a : o €Ji'o titi
iL. 'Mengapa lcsmu suruh orang lain (mengerjakan) kebaikan ....,"

(2) irrman-Nya :'irj;u;'.l t; Oj ;i e"Mengapa kamu mengatakan

terhadap dunia dan ingat mati. Dia meninggal dunia pada tahun 2l l. Lihat Tarikh Al
Adab Al ArabikaryaAz-Ziyat, halaman 304-304.

ftrarsir 
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apayang tidak lcomuperbuar?," (Qs. Ash-Shaf [6ll:2)dan firman-Nya:
';&';413i U ;,) )'la.Li oi * li \7'5 " Dan aku t i dak b e r tce he nda k
menyalahi lramu (dengon mengerjakan) apayang alu larang." (Qs. Hud

Il]: l8)

SalambinAmruberkata

Alangkah buruk perintah untuk berzuhud dari penasihat

yang memerintahknn manusia untuk berzuhud, sementara dia
(sendiri) tidak berzuhud.

Seandainya dalam zuhudrrya ada kebenaran, maka pagi dan sore

rumahnya adalah masj id.

Jikn memang dio menolak dunia, mengapa dia

Meminta dan memohon pertolongan kepada manusia.

Rezeki itu dibagi (oleh Allah) kepada orangyang engkau lihat.

Ia didapatlcan oleh orang yang berhtlit putih dan orang yang berkulit
hitam.

Al tlasan be*ata kepada MuthanifbinAMullalL "l{asihatilah sa}rabat-

sahabatnu!" Mutharrifmenjawab, "Sesungguhnya aku merasa ktrawatir akan

mengatakan sesuatu yang tidak aku kerjakan." Al Hasan berkat4 "semoga

Allah merahmatimu! Siapakatr di antara kita yang melalcukan apa yang dia

katakan? Syetan ingin memenangkan hal ini, sehingga tidak akan ada seorang

pun yang memerintahkan kepada yang ma'ruf dan mencegatr dari yang

mungkar."

Malik meriwayatkan dari Rabi'ah bin Abi Abdurrahman: "Aku
mendengar Sa'id bin Jubair berkata, 'Seandainya seseorang tidak
memerintahkan kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar, sampai

tidak ada sesuatupun dalam hal itq niscayatidak akan ada seorang pun yang

memerintahkan kepada yang ma'nrfdan mencegah dari yang mungkar." Malik
berkata "Alangkah benar orang yang tidak memiliki apapun."

Kelima; FirmanAll ahTa'ala: h)i Al Birr di sini adalah ketaatan

Surah A[ Baqarahtr[]



dan amal shalih. Al biir pun mengandung arti kejujuran. Al biru juga

arti anak musang . Al bin jug;amengandung arti induk kambing.

Dengan demikian, kataal birr adalahkatayang ambigu. Dikatakan pula
bahwaal biir adalah hati.

Adapunl/ Burr - errgandhamaft huruf ba'-, maknanya sudah

diketahui (gandum). Sedangkan Al Ban (denganfathohhuruf ba') adalah

penghormatan dan pengagungan. Contohnya adalah waladun barru wa
baarrun (anak yang berbakti), yakni anak yang mengagungkan dan

menghormati kedua orangtuanya-

Keenamz Firman Allah Ta'ola: 'llti t:'*ii "sedang kamu

me I upalran (lrew aj ib an) mu s e ndir i. " Yakni membiarkan . An- ni syaan

--dengan kasrah hwaf run- itu memiliki mah,na at -ts k(membiarkan), dan

makna inilah yang dimaksud di sini. Juga yang dimaksud dalam firmanAllatr

Ta'ala: 'di,,J'itil# "Mereka telah lupa kepada Allah, maka Attah
melupakan mereko." (Qs. At-Taubah [9]: 67) Dalam firman Allah,

-*i:'|+\ 6 \;J LL)i *Mako tatlcala mereka melupakon peringatan
yang telah diberikan kepada merel(a." (Qs. Al An'aam [6]: 44). Juga yang

dimaksuddalam firmanAllah,'81{, j:r;i 1'*J I 5" Daniangantah lcau

melupalmn keutamaan di ontara kamu." (Qs. Al Baqarah l2):238) An-
Nisyaan itu mengandung arti lawan kata ingat dan memelihara. Contohnya

adalah hadits yang menyatakan: *Adam lalai sehingga anak-cucunya pun
lalai." Hadits ini akan dijelaskan nanti.

Dikatakan, Rajulun nasyaqnun (seseorang yang sangat pelupa) 
-dengan fathah huruf nun, yakni sering lupa terhadap sesuatu.

Engkau boleh mengatakan, *Qad nasitu asy-syay^a nisyaanan (aku
benar-benar lupa terhadap sesuatu)," namun tidak boleh mengatakan,

nasryana-4engan harakah (huruf sin), sebab on-nasayaanadalah bentuk
tatsyniyah b agi lafazh nas ao yangartinya adal ah Al irqu (urat dari pangkal
paha sampai mata kaki).3@

3n Lthat A s h-S hah ah 6 /2508.
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A nfus adalah bentuk j amak dari kala n ofs, yakni j amak t afts ir q il I ah.

Makna an-nafs adalah ar-ruuh (roh). Dikatakan, "kharajat nafsuhu

(nyawanya telah keltrar).' Dalil yang menunj ukkan bahwa maY'na an-nafs

adalah ar-ruuhadalah firmanAllah Ta'ala: W.;'* bL\1 i';i'fiti
*Allah memegangjiwa (orang) l@tilu matinya." (Qs. Az-Zumar l39l: a2)

Maksudnya adalatr ruh menurut pendapat sekelompokAhli Takwil

sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Hal itu sangat terlihat jelas dalam

ucapan Bilal kepadaNabi yang terdapat dalam hadits riwayat lbnu Syihab:

c ' 1 4 t . o.. '.. iJ**ti vi qiJt iut J*'t ti .r*;i ;;i
"Dzat y angut- ."rg*rUil n-yawaku ya Rasulullatt-adalah Dzat yang akan

menganrbilnyawamu."sr

Juga dalam saMa Rasulullatr dalam hadits riwayat Zaid binAslam:

"sesungguhnya Allah mengambil nyswa lrami untuk Nabi, dan

seandainya Dia menghendoki niscaya dia akan mengembalikan

kepada lcami pada wabu selain ini.')362

Kedua hadits ini diriwayatkan oleh imam Malik. Ini merupakan makna

yang lebih utamar.rntuk dikemukakan.

An-Nafsu juga mengandung arti ad-dam(daratl). Dikatakan, " Saalat

damuhu (mengalir darahnya). "

KetuiuhzFirmanAll ahTa'ala, +r{)i AP fii"padahal lmmu

membaca Al-Kitab (Iat^rat)." FirmanAllatr ini menrpakan celaan yang besar

bagi orang yang mengerti. Makna!*i adalah taqra'uuna (membaca).

Adapun yang dimaksud dari ...$ii adalatr Taurat. Demikian pula dengan

16r HR. Malik pada pembatrasan tentang Waktu Shalat, halaman 35.
162HR. Malikdalam kitab Al Muwatha',halaman35, padapembahasantentang Waktu

Shalat.

f f ,f q\6") '*'-)'' u*nfj)i'ib! ?'r tt
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orang-orang yang melakukan perbuatan mereka. Orang-orang ini adalatt

sepertimereka

Asal makna tilawatr adal ah ol itbaa' (ih$). Oleh karena itulah kata ar-

tilaawah indigUnakan untuk makra membaca, sebab hunrf sebagian kalimat

mengikuti hunrf sebagian yang lain sehingga ia mencapai susunannya

Dikatakan, "Tblautu(aku mengikutinya)," Apabila aku benar-benar

mengikutinya ;"Thlautu Al Qur' aan tilaawatan(aku benar-benar membaca

Al Qur'an);" "Thlautu ar-rajula tuhrwwan (Aku benar-benar mengikuti

seorang lelaki,)" apabila aku menghinakannya

Adapun makna at -tal iyyah dan at -tul aaw ah -4engatdhamah huruf

ta- adalah al baqlryah(sisa). Dikatakan, "Thliyat lii min haqqi tulaawatan

w ataliyyat an(halku masih tersisa) yakni (masih) sisa Adapun malrrr. atlairu

adalah ab qaitu (aku menyisakan). Makna tat alaitu haqqi (aku menuntut

hakku) maksudnya aku menuntutnyasampai hak ituterpenuhi. AbuZaid

berkata, *Tallaa ar-rajulu (seseorang masih ada), jika dia berada di nafas

terakhir(nya).r3

Kedelapan: Firman Allah Ta'ola, b;+1i tril *uoto tidakkah

lramu berpikir" Yalr,lrri, tidakkatr kamu mencegah dirimu agar tidak terjatuh

ke dalam situasi yang mengenaskan bagimu ini. Makna Al Aql adalahAl

Man'u (mencegah). Contohnyaadalah lqaal Al Ba'iir (talikekang unta),

sebab ia menghalangi gerakan(nya). Contoh lainnya adalah al aql li addi1ryah

(denda untuk diat), sebab hal ini dapat mencegah wali orang yang terbunuh

unnrk membunuh si pelaku kriminal. Contoh yang lainnya lagi adalah i'tiqaal

al bathanwa al-lisaan(pengendali perut dan lidah). Contohyang berbeda

adalatr menyebut benteng dengan ma' qil. Al Aql dalahlawan dari kebodohan.

Al Aql jugabaju merah yang digunakan oleh wanita-wanitaArab untuk

menutupi sekedup.K

Kesembilaz: Ahlul Haq sepakat bahwa akal adalah makhluk yang

t 61 Lrhat As h- S h a h a h 6 D289 dan 229 0.
1u Lthat As h-S hahah 5 I 17 69
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diadakan (olehAllatr) namun tidak bersifat qadiim (adasejak datrulu) dan

juga tidak bersifat ma'duum (punah). Sebab jika ia bersifat ma'duum,

mengapaiadisifati secarak*rursusdengansebagiandzat,namrurtidaksebagian

dzatpnglain.

Apabila keberadaan akal sudatr ditetapkan, maka mustatril untuk

mengatakan batrwa ia qadiim. Sebab dalil menunjukkan bahwa tidak ada

yang qadiimkecuali hanyaAllah. Hal ini sebagaimanayang akan dijelaskan

dalam suratr ini danjuga dalam surah lainnya insya Allah.

Namun para filsuf menetapkan batrwa akal adalatr bersifatqadiim.

Selanjutny4 sebagian dari mereka menyatakan batrwa akal adalah j auhar

kecil yang terdapat di dalam tubuh (manusia), yang memancarkan calraya

seperti lampu di dalam rumatr. dia dapat digunakan sebagai sarana untuk

mengurai kebenaran berbagai informasi. Namrxr sebagian yang lain menlatakan

bmhwa akal dalahj auhu sedohana maksudnya tidak tersustur (dari berbagai

elemeir).

Selanjutnya, mereka berbeda pendapat tentang dimanakatr letak akal.

Sekelompok dari merekamengatakan bahwa akal terletakdi dalam otak.

Sebab otak merupakan tempat indera. Sedangkan kelompok yang lainnya

mengatakan batrwa akal terletak di dalam hati. Sebab hati merupakan bekal

kehidupan dan materi indera- hri merupakan pendapat yang menyatakan batrwa

akal adalah jauhar yang rusak; dimana jauhor ittr saling menyerupai.

Seandarnyajauhar adalatr akal, niscaya setiap benda bisa menjadi akal.

Menunrt satupendapat, akal adalatr alat untukmemahami sesuatu sesuai

dengan hakikat yang dimengerti dari(nya). Pendqat ini meskipun mirip dengan

pendry* sebelumnya namun iajauh dari kebenaran. Sebab kepahaman adalatt

sifat makhltrk hidup, sedangkan akal adalah aradh (benda) yang mustahil

dapat melakukan itr1 sebagaimana ia mustatril akan merasa nikmat dan ingin.

Asy-syaikh Abul Al Hasan Al Asy'ari, Abu Ishaq Al Asfarayini, dan

para ulama tatrkik lairurya berkata "Akal adalah ihnu (pengetahuan)." Dalilnya

adalatr tidak dikatakan: "Aku mengerti, namun aku tidak mengetahui." Atau,

t trr"" ^*.a-"^ I



"Aku mengetatlui, namun aku tidak mengerti."

Al Qadhi Abu Bakar berkata *Akal adalatr pengetatruan yang sangat

pentingtertradaphal-halyangdiwajibkaqdiboletrkarudanmtrstatril."Pemda@

ini dipilih olehAbuAl Ma'ali dalam Y'rtab Al lrryad" Namun dalam kitabr{I

Bwhnt AlttAl Ma'ali memilih pendapat yang menyatakan bahwa akal ad"lah

sifat yang mendalangt<an pemattaman tertradap berbagai pengetalnran. Dalam

kitab ini dia membantah madzhab Qadhi Abu Bakar dan mengemukakan

argumentasi yang membatalkan maa*nUnya

Dalam kitab Al BwhanAbuAl Ma'aali mengisatrkan keterangan dari

Al Muhasibi, dia berkata, "Akal adalatr hasrat (gharizah)." Dia pun

mengisatrkan dariAbuAl AbbasAl Qalanisi, bahwa diaberkata "Akal adalatt

kehutan untrk memrbdakan"" Diajuga mengisahkan dariAl Muhasibi, bahwa

dia berkata, 
e e[H adala]r catraya dan mata hati." Setelah itrl dia menyus-m

pendapat-pendapat ini dan menginterpretasikannya. Dia berkata, "Pertama,

kutipan ini tidak sah dari Asy-Syaf i, dan tidak sah pula dari Ibnu Mujatrid.

Sebab alat hanya digunakan pada alat-alat yang sesungguhnya, dan

menggunakannya prrda ar adh adalah mai az.

Demikian pula dengan pendapat yang mengatakan bahwa akal adalah

kekuatan (untuk membedakan). Sebab seseorang tidak akan dapat mengerti

dari kekuatan melainkan dari kemampuan. Sedangkan Al Qalanisi
mengungkapkan sesuatu yang telatr dia ungkapkan, yang bernrjuan untuk

memperluas ibarat (yang digunakan). Demikian pula denganAl Muhasibi.

Dengan demikian, akal bukanlatr bentuk dan bukan pula cahaya Akantryi,

catraya dan penglihatan dapat dihasilkan olehnya. Dalam suratr ini al<an

dijelaskan tentang manfaat akal, yakni dalam ayat yang menerangkan t€ntang

tauhid, insyaAllah

FirmanAllah:

'o*r, ili *$l flti"i$iiF\iri.,*"i53-^^<i
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uJadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu Dan

sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi

otang4)rang yang kh usy u'." (Qs. Al Baqarah [2] : a5)

Dalam firmanAllah ini terdapat delapan masalah:

Pertama: Firman Allah Ta'ala, glllj i!i\r42i5
"Jadilranlah sabar dan shalat sebagai penolongmu." Ash-shabr secara

literal adalah al-habs (menahan). (Contohnya) , Qutila Fulaanun Shabran

(si fulan dibunuh dangan cara dikurung) yakni dikurung dan ditahan sampai

meninggal dunia. Shabartu nafsii olaa asy-sya'i (aku menahan diriku atas

sesuatu). Adapun al mashbuurah yang dilarang dalam hadits adalah al
mahbuusah (binatang yang dikurung sampai mati). ia juga disebut a/

muj ats amah(binatang yang dikunrng hidup-hidup dan akan dibunuh dengan

cara dipanah dan yang lainnya).36i

Kedua: Allah memerintahkan agar bersabar dalam ketaatan dan

meninggalkan penyimpangan di dalam kitab-Nya. Allah berfirm an, i 5aic't e
(dan bersabarlah) . Dikatakan, " Fulaanun Shaabirun ' an al ma 'aashi (fiilan

bersabar dengan meninggalkan maksiat). Jika dia bersabar dengan

maksiat, maka sesungguhnya dia telatr bersabar dalam ketaaan.

krilah pendapat terbenar yang dikatakan dalam masalah ini. An- Nuhas beftat4

'Trdak dikatakan kepada orang yang bersabar dalam kemaksiatan:' Dia orang

yang bersabar' Akan tetapi dikatakan, 'Dia orang yang bersabar atas

sesuatu.'Apabila engkau berkata, 'Dia orang yang bersabar,' 
-secara

mutlak, tidak disandarkan kepada kata yang lain, maka dia adalah seperti

yang telatr kami sebutkan. Allatr Ta'ala berfirman, btlUi ji *l
- , ., f

?+ t.4 e;l "Sesungguhnya hanya orang-orang yang
bersabarlah yang dicukuplun pahala mereka tanpa batas." (Qs. Az-

Zttnar [39]:10)

165Hadits tentang larangan Mashbuurah diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan

tentang Perburuan dan Sembelihan, bab: Larangan Mengurung Binatang, yang
diriwaya&an dari Anas. Dia berkata "Rasulullah melarang hewan dikurung hidup-hidup
dan akan dibunuh dengan caradipanah danyang lainnya. " 3/1549, no. 1956.
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KetigazFirmanAll ahTa'ala, :iW1i "dan shalat. " Mengenai hal

ini adatigapendapat: (1) Di antaraberbagai jenis ibadah lainnya, (dalam

firman Allah ini) shalat disebutkan secara khusus guna menegaskan tentang

pentingnya shalat dengan menyebutkannya Apabila Rasulullatr mengalami

kebingungan atau diturunkan sesuatu yang penting36, maka beliau segera

menwr,aikanstralat.

Termasuk ke dalam firmanAllah ini adalah apayang diriwalatkan batrwa

AMullah binAbbas diberitahkan tentang kematian saudarany4 1,aitu qssarn

<nentrrut satu riwayaf anak perempuannya- saat dia sedang berada dalam

perjalanan. Dia kemudian kembali. Dia berkata, *(Dia) adalatr aurat yang

Allatr tuupi, biaya yangAltatr cukupkarU dan pahala FngAllah beril€n Setelah

itu dia menyimpang dari jalanan dan shalat. Dia kemudian menghampiri

tunggangannya seraya memb acat . iL)'l't iA\ l rl-*.i t' Jadikanl ah

sabar dan slnlat sebagai penolongmu' ." Dengan demikian, shalat menunrt

penakwilan ini adalatr sesuatu yang disyari'atkan.

(2) Namun sekelompok ulama berkata, "Yang dimaksud dari shalat

tersebut adalah doa, sesuai dengan makna yang biasanya di dalam batrasa.

Jika demikian, maka ayat ini 
-rnenuns 

penalcrvilan ini- adalah idelilik dengan

fi rman Al latr Ta' at a, ii 1 e'j:\ l rtiiTi i+ 4i t! 
1 

* Ap ab t I a ka mu

memerangi pasukan (musuh), maka berteguh hatilah knmu dan sebutlah

(nama) All ah. " (Qs. Al Anfaal 17\ a\ Sebab ats is ibaat (keteguhan hati)

adalatrsabar,sedan{,aradz-dzilaadalahdoa.

(3) Mujahid berkat4 "Sabaryang dimaksud dalam ayat ini adalahpuasa

oleh karena itulah bulan Ramadhan disebut dengan bulan kesabaran. Dengan

demikian, puasa dan shalat 
-menurut 

pendapat ini- yang ada dalam ayat

ini adalatr sesuai, dimana puasa dapat menghilangkan syahwat dan membuat

zuhud dari keduaniwian, sedangkan shalat mencegatr dari perbuatan yang

keji dan mungkar. t€bih dari itu, di dalam shalat dan puasa ini pun dibacakan

'6 An-Nihayah ll377.Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya lD06
dan268.
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Al Qur'an yang dapat mengingatkan kepada aktrirat.

Keempat: Sabar atas penderitaan dan dalam ketaatan termasuk

pendidikan jiwa dan pengekangannya dari hawa nafsu, serta mencegatrnya

dari berbagai tuntutannya Ini merupakan akhlak para nabi dan orang-orang

yaryshalih

Yatrya binAl Yaman berkata *Sabar adalah tidak mengandai-andaikan

situasi, selain apa pngAllah kanrniakan kepadamrr serta ridha terhadap apa

png Allah punskan untukmu terkait dengan unrsan dunia dan akhiratnu."

Asy-Sya'bi berkatq *Ali RA berkata, 'Sabar itu sebagian dari iman

seperti kepala yang merupakan bagian dari tubuh'."

Ath-Thabari berkata, *Alangkatr benar (apa yang dikalakan oleh) Ali.
Sebab iman adalatr mengenal Allatr dengan hati, menetapkan dengan lidatr,

dan mengerjakan dengan anggota tubuh. Maka barang siapa yang tidak

bersabar dalam melakukan perbtratan dengan anggotatubuturya, sesungguhnya

dia tidak berhak atas keimanan 
-secara 

absolut. Dengan demikian, sabar

dalam melaksanakan syari'at adalatr seperti kepalayang bagran

dari tubuh manusia, dimana manusia tidak akan pernah mencapai

kesempumaan kecuali dengan adanya kepala"

Kelimaz Allah telah menjelaskan tentang balasan perbuatan,

sekaligus menetapkan tentang aktrir dan batasannya. Allah berfirman,

ldL-i';r.; ,'4t z:$V;6 on"Barang siapa membawa amal yang

baik malra b agirrya (pahalo) s epuluh kali lipat amalnya." (Qs. Al An' aam

[6]:160)

Allatrjuga telah menetapkan batrwapahala sedekah dijalanAllahberada

di atas sem,a itu. Altatr uernrman, $i ,W A aiJ,;i biyJ 'a-irt Jt
t - ;z:< " P erumpamaan (naflrah yang dike luarkan oleh) or ang-or ang

yang menaflcahlan hartanya dijalanAllahadalah serupa dengan sebutir

be nih." (Qs. Al Baqarah l2l: 261)

Allah juga telah menjelaskan batrwa pahala orang-omtg yang benabar
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itu tidak terbatas. Bahkan, Allatr pun menyanjung mereka Allah berfirmarU

"+ 
14 eli t ;*Ai ii *l "sesungguhnva hanya orans-

orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas."
(Qs. Az-Zumar [339] : 1 0) Allah berfirmar\ ii A4, i'4 ;Li'# d3
);"li /f "Tbtapi orangyang bersabar dan memaaflran sesungguhrrya

(perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan " (Qs.

Asy-Syuraa p2l:a3)

Menurut satu pendapat, bahwa yang dimaksud dengan orang-orang

yang bersabar dalam firman Allatr: 'o;n:rl ji al"sesungguhnya
lwnya orang-orang yang bersabarlah...., " (Qs. Az-Zumar [39] : I 0) adalah

oftmg-orang yang berpuasa. Hal ini berdasarkan kepada firmanAllatr yang

terdalam dalam sunnah yang shahih,yang bersumber dari Nabi SAW:

':€fi 6'r: d.?Qt
"Puasa itu untuk-Ku, dan Aht-lah yang akan membalasnya."j6T

Dalam hadits Qudsi ini, Allah tidak menyebutkan patrala tertentu,

sebagaimanaAllah tidak menyebutkannya untuk kesabaran, Wallahu A'lam.

Keenanz Adalah termasuk keutamaan sabarj ikaAllatr menyifati Dzat-

nyadenganMahaPenyabar.Halini yangdijelaskandalamhadits

Abu Musa dari Nabi SAW, beliau bersaM4

,,;6 &r cr'U- 6ti &'ki.;iA'rii;i;
'o 

,'-io .. 'o 
... t'.'e:-t-': l.{=rl,{J

*Tidak ada seorang pun atau tidak ada sesuatu pun yang lebih sabar

atas penderitaan yang pernah didengar daripada Allah. Sesungguhnya

merelra meninggalkan anak dalam (tanggungan)-Nya, lcemudian Dia

367 Penggalan dari hadits Qudsi yang diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan
tentang Puasa, bab: Keutamaan Puasa, 2/806 dengan redaksi yang hampir sama.

,'tt .zi. ti'oto.'.ot1
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melindungi mereka dan memberilwn rizki kepada merelca."36 (HR. Al
Bukhari).

Para ulama kami berkata "Malana dari penyifaunAllah (tefiadap Dzat-

Nya) dengan kesabaran adalatr Maha Penyantun, sedangkan makna dari

penyifatan (Dzat-Nya) dengan Maha Penyantun adalatr menangguhkan

hukuman tutradap omng-orang yang berhak menerimanya. Penyifatan Allah

tertradap Dzat-Nya dengan kesabaran tidak ada di dalamAl Qr:r an, melainkan

dalam hadits Abu Musa. Hal ini ditakwilkan oleh kelompok Ahlus Sunnatr

dengan kesantunan. Demikianlatr yang dikatakan oleh Ibnu Faurak dan yang

lainnya Sedangkan yang dimaksud dari namaAllah: Ash-Shabuur (Maha

P enyaba) adalah memuhllaghahkan kesantunan tertradap orangorang png
maksiatkepada-Nya

Kauiuht FirmanAllah Ta'ala, iASi {y"srtungguhnya yang

demikian itu sunguh berat." PuaAhli Th'wil berbedapendapat kembalinya

dhamir yang ada dalam firman Allatr: 4y "aon sesungguhnya yang

demiffian itu-"

Mennnrt satu pndapat" dhamir tersebtrt kembali hanya kepada shalat

--secara k*rusus.se Sebab stralat itu smgguh berat bagi jiwa manusi4 tidak

seperti halnyapuasa. Dalam hal ini perlu diketatrui batrwayang dimaksud

dengan sabar dalam firmanAllah ini adalatr puasa Jika demikia& maka stralat

yang ada dalam ayat ini adalah pemenjaraan diri, sedangkan puasa adalatr

pengekangan diri dari hawa nafsu. Sementara orang yang dilarang dari satu

atau dua hawa nafsu itu tidak seperti orang yang dilarang dari semua hawa

nafsu. Sebab puasa itu hanya melarang dari menggauli perempuan, makan

dmrmimm-

36tHR. Al Bukhari pada pembahasan tentang etikq bab: Sabar atas Penderitaan, 4/65.
rsPendapat ini adalah pendapat yang lebih utama. Sebab dhamir itu kembali kepada

sesuatu terdekat yang telah disebutkan. Dalam hal ini, shalat menjadi sesuatu yang

sangat berat 
-kecuali 

bagi orang-orang yang khusyu- karena ia menghimpun berbagai
jenis ibadah, baik yang bersifat fisik maupun non fisik, serta harus menampakan
kekhusyu'an, keikhlasan niat, berusaha melawan syetan, dan yang lainnya.
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Setelah itu, ia menyebar kepada pelarangan berbagai hawa nafsu

(ainnya), yaitu bicarq berjalan, melihat dan hal-hal lainnya yang berhubtxrgan

dengan makhluk. Adapun mushalli (orang yang shalat), dia dilarang untuk

melakukan semua hawa nafsu itu. Dengan demikian, seltrnrh anggota tubutrrya

telah dibelenggu oleh shalat dari semua hawa nafsu.

Jika demikianyang terjadi, maka shalat itu lebih berat bagijiwa manusia

dan tingkat kesulitaannyapun lebih hebat. Oleh karena itulahAllah berfirmaru

i;F 4p"s"trngguhnya yang demikian itu sungguh berat."

Menurut pendapat yang lain, dhamir tersebut kembali kepada shalat

dan sabar. Akan tetapi ia menjadi kinayah (kiasan) untuk sesuatuyang lebih

mayoritas, yaitu shalat. FIal ini seperti firman Allall

:t1 ,F J. qrfr.J ii z,i.+:ii +;'tti 3'& o.;fri

liy,ir;'ti
"Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
mena/kahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada

merel<a, ftahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih," (Qs. At-
Thubatr[9]: l)

Firman Allah, ,q\-rLLi tJ ,i';;1 iri', tile "Dan apabila

merelra melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju

kepadanya. " (Qs. Al-Jumu'ah [62] : I I )

Dalam ayat ini, Allah mengembalikan kinayatr kepada perak, sebab

perak adalah sesuatu yang lebih banyak dan umum, juga kepada pemiagaan

sebab ia adalah yang lebih baik dan lebih penting.

Menunrt pendapat yang lain lagi, ketika kesabaran itu termasuk di dalam

shalat, maka dhamir itu pun kembali kepadany4 sebagaimana yang terdapat

dalam firmanAllah irb-; ;r1 3;i -,'irl'r'r'iri'e*Padahal Allah don

Rasul-Nya itulahyang lebih patut merekn cari keridhaannya." (Qs. At-
Thubatr [9]:62)
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Dalam ayat ini, Allatr tidak berfinnan, *Yang lebih patut merelca cari

lreridhaan kcduanya." Sebab keridhaan Rasul itu termasuk ke dalam

keridhaan Allah -Azz a w a Jal I a.

Menurut pendapat yang lain lagi, kinayah itu kembali kepada masing-

masing dari shalat dan sabar, akan tetapi dibuang supaya ringkas dibaca.

Allah Ta'ala berfirman, 'ar, -,^715 ;r'i.i a;rr "Dan telah Kami
jadilran (Isa) putra Maryam beserto ibunya suatu buldi yang nyata bagi

(lrehtasaan Kami)." (Qs. Al Mu'minuun [23]: 50)

Dalam ayat ini, Allah tidak berfinnan, ". ... . dua bukti yang nyata bagi

(kekuasaanKami)."

Menurut pendapat yang lain lagi, dhamir itu kembali kepada ibadah

yang terkandung dalam penyebutan sabar dan shalat.

Menurut pendapat yang lainnyalagi, dhamir itu kembali kepada

mashdar, yaitu isti'aanah (permintaan tolong) yang dikehendaki oleh firman

Allah: i r31z,l.
Menurut pendapat yang lainnya lagi, dhamir itu kembali kepada

jawaban Mulrammad, sebab sabar dan shalat adalatr duahal yang diserukan.

Menunrt pendapat yang lainnya lagj, dlwmiritu kembali kepada ka'bah.

Sebab perintatr shalat adalatr perintatr untuk menghadapnya

Makna lcobiirah adalah berat lagi sulit. Ia adalah khabar bagi lafazh
inna.Unfiik selainAl Qur'an, ungkapan itu boleh diucapkan dengan: wa

inahu lalrobiiratun illa a'ala al khasyi 'm (Sesungguhnya yang demikian itu
sungguh berat kecuali bagi orang-orang khusyu)." Sesungguhnya bentuk

ucapan tersebut lebih ringan bagi lidatr mereka. Para pakar makna berkata,

"Kecuali bagi orang yang telah mendapat dukungan sejak zaman azali dengan

adanya pilihan dan petunj uk. "

Kedelapan: Firman Allah Ta' ala,'gdli jb " Bagi orang-orang

yang khusyu'." Al khasyi'uun adalah jamak kata khasyi', yaitu al
mutawoadhi '(orang yang merendahkan din). Al Khuryt' adalahkondisi di
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dalam jiwa yang tercermin pada anggota tubtrh dengan adanya ketenangan

dankerendatrandiri.

Qatadah berkata "Khusyu itu berada di dalam hati. Ia adalatr perasaan

taktrt dan menundukkan pandangan di dalam shalat."

Az-Znjal berkata "Orang yang khusyu' adalah orang yang nampak

padanya tanda-tanda kerendahan diri dan kekhusyuan."

Mak,m malraan Klnasyi' adalatr tempat yang tidak diketahui. Makna

khasa'at Al Ashwaat adalah suara merendah/sepi. Makna Al Khusy'ah

adalah sebidang tanatr yang subw. Dalam hadits dinyatakan:

,2

-.c., . lr/
ar-.lJ !:J\)

Dahulunya ia adalah sebidang tanahyang ada di atas air, lalu setelah

itu ia dibentangkan.3To

Sedangkan makna baldah lchasyi'ah adalah negeri yang berdebu

dimana tidak ada tempat tinggal di sana.

SuffanAts-Tsauri berkata, 'oAku bertanya kepadaAl A"masy tentang

khusyu. Diakemudian berkat4 'Wahai Tsauri, engkau ingin menjadi imam

bagi orang-orang, tapi engkau tidak mengetahui makna khusyu? Aku pemah

bertanya kepada Ibrahim An-Nakha'i tentang khusyu. Lalu dia berkata,

"A'masy, engkau ingin menjadi imam bagi orang-orang, tapi engkau tidak

mengetahui malan khusyu' ? Khtsyu itu tidak seperti memakan makanan yang

kasar, memakai pakaian yang kasar, dan menunduk-nundukan kepala. Akan

tetapi ktrusyu' adalah" hendaknya engkau melihat orang yang mulia dan hina

berstatus sama di dalam kebenaran. Engkau hanrs khusyu'kepadaAllah pada

setiap kewajiban yang diwajibkan kepadamu."

Umar bin Khathab pemah menatap seorang pemuda yang menundukkan

kepalany4 lalu diaberkata "Wahai tuan fulan, angkatlah kepalamu! Sebab

3?0Hadits ini dicantumkan oleh tbnu Al Atsir dalam kitab An-Nihayah2134. Redaksi

hadits ini adalah: "Dahulu ka'bah adalah sebidang tanah di atas aiti lalu darinyalah
bumi dibentangkan."

"r"
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khus)ru itu tidak lebih dari apa yang ada di dalam hati."

Ali bin Abi Thalib berkata, "Khusyu itu di dalam hati, dan

hendaknya engkau melembutkan kedua telapak tanganmu kepada

seorangmuslirn, sertajanganlahengkauberpalingdalamshalatnu"Pengertian

dari hal ini akan dipaparkan secara lebih baik dalam firmanAllah Ta'ala,

t;+E rr:9 A?'a-)lt bti-*1 'Cii 7i "sesungguhnya

beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang

Hrusyuk dalam salatnya." (Qs. Al Mu'minuun [231: l-2)

Jika demikiaru maka barang siapayang menampakan kekhusyu'an lebih

dari apa yang ada dalam hatinya, sesungguhnya dia sedang menampakan

kemunafikan di atas kemunafikan.

Sahl bin Abdullah berkata, "Seseorang tidak akan menjadi

orang yang khusyu', sampai setiap bulu yang adapada tubuhnya menjadi

khus;ru' ." Hal ini berdasarkan kepada firman Allatr Tabaaraka wa Ta 'ala,

&: <r';*;v):fi 'rjr'+ ,1-a3 ".... gemetar karenanva kulit
orang-orang yang tahtt kepada Tuhannya." (Qs. Az-Zumar l39l:23)

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Ini adalatr kekhusyu'an yang terpuji.

Sebabjika perasaan takut telah bersemayam di dalam hati, maka hal ini pasti

akan menimbulkan kekhusyu'an yang nyata" sehinggatidak mungkin dapat

ditepis oleh pemiliknya. Oleh karena itulah engkau akan melihatnya

menundukkankepal4 santun dan rendatr diri. Dahulupara salaf senantiasa

berupaya untuk menutupi hal-hal seperti itu. Adapun orang yang tercel4 dia

akan berpura-pura memperlihatkan hal itu, berpura-pura menangis dan

menundukkan kepala" sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang

bodoh itu. Tujuannya adalatr agar mereka terlihat bajik dan mulia. Semua itu

merupakan muslihat syetan dan tipu dayajiwa manusia.

AI Hasan meriwayatkan bahwa ada seorang lelaki yang menghela nafas

di dekat Umar bin Khathab, seolah dia sedang pura-pura bersedih. Umar

kemudian menampamya atau mengatakan perkataan yang menampzrmya.

Umar adalatr sosok yang apabila berbicara maka dia berbicara dengan keras,
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apabila berjalan maka dia berjalan dengan cepat, apabila memtrkul maka dia

pukularurya menyakitkan, apabila beribadatr maka dia ibadanya jujur, dan

apabila khusyu maka kekhusyuannya adalah sesungguhnya. Ibnu Najih

meriwayatkan dari Mujahi{ dia berkata, "Orang yang khusyu' adalatr orang

yang benar-benar berimarl"

FirmanAllah:

@bh'i l) tiis -sryt 123,t 4i atU Afl
"(Yaitu) orang4rangyang nqakini, bahwa mereka akan menemui

Tuhan-nya, dan bahwa mcreha akan kembali kepada-Nya" (Qs. Al
Baqarah 12lz 46)

Firman Allah Ta'ala, lr&'a-ifi *("itu) orang-orang yong

meyakini." l.:f,a:.A o,-pft @rons-orans yang) berada pada posisiT'ar karena

menjadi za ar rmttrk lafazh lJ,+*li (orang-orang yang Hruryt). Namun

boleh juga berada pada posisi rafa dengan memisatrkan ayat ini dari ayat

sebelrnnnya- I'iakllla a&&otdalan ayd ini, menunrt mayoritas ulama adalatr

yakin. Contohnya adalah firmanAllah Ta'ala,4LA? * ;i L *t ;1
"sesungguhrrya aku yakia balm'a sesungguhrrya aku akan menemui

hisab terhadop diriftz." (Qs. Al Haaqqatr [69]: 20)

FirmanAllalr, li t-rli tii i-tJIlJ. " Malca mereka meyakini, bahwa

mereka alranjatuhlre dalamnya." (Qs.Al Kahfr [8]: 53)

Namun menunrt satu pendapat, lafazh azh-zhan yang terdapat dalam

alrrat ini sah dipatrani sesrai malaqa dan dalam firmanAllah ini tersernbunyi

lafaztr: bidzunuubihim (dengan membawa dosa-dosa mereka). Dengan

demikian, mereka seaolah-olatr menduga dapat bertemu Allah dengan

membawa dosadosa mereka Demikianlatr yang dikemukakan oleh Al
Mahdawi danAl Mawardi.

IbnuAthiyah3Tr berkala, "Ini s€rampangan. Al Fara' batrkan menduga

37r Lihat Tbfsiir lbnuAth$ahIDTS.
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bahwa azh-zhan terkadang mempunyai arti bohong. Namun hal ini

tidak diketatrui oleh para ulama Bashratr. (Makna) asal lafazh azh-zhaan-

dan ketentuan untuknya- adalah ragu-ragu yang disertai dengan

kecendenmgan terhadap salah satu dari beberapa hal yang diyakini. Namun

keraguan ini terkadang bisa menjadi sesuatu yang diyakini, seperti yang

terjadi pada ayat ini dan yang lainnya. Akan tetapi hal ini tidak berlaku

untuk sesuatu yang telatr dapat ditangkap oleh indera. Oleh karena itulah

bangsaArab tidak berkata kepada seorang lelaki yang dapat dilihat dan

hadir di tempat pembicaraan: "Aku kira, ini adalatr manusia." Ketentuan

tersebut hanya digunakan untuk sesuatu yang belum dapat ditangkap

oleh indera, seperti yang terdapat dalam ayat dan syair tersebut. Juga seperti

yang terdapat dalam firman Allah, Liyqli t,iii-t!t; 'Maka merelca

meyakini, balm,a mereka akan jatuh ke dalamnya. '(Qs.Al Kahfi [8]:
s3)

Ada kalanya Lafazh al yaqiin pun berarti dugaan. Hal ini telah

dijelaskan di awal surah ini. Engkau dapat berkata, 'Su'tu bihi zhanna

(aku salatr sangka terhadapnya) ' dan asa'tu bihi zhannan (aku salatt

sangka terhadapnya).' Mereka memasukan hvruf al if {6tadalatazh A s a' tu)

jika mereka memasukan hr;r:.af alif dan lam pada lafaztr azh-zhan. Makna

7r?\fu "menemtti Tuhan-nya," adalah (menemui) balasan dari

Tuhannya. Menurut satu pendapat,Allatr menggunakan lafazh mulaaqu

tersebut dengan wa.an mufaa'alah, padahalpertemuan itu hanya dari satu

pihak. Contohnya Afaahutlah ,4L "dan bahwa merel(a" --dengan

fathah hrxrf hamza&, karena diathafkan kepada annahum yang pertama.

Lafazh &ii ini boleh dibaca: wainnahum(dan sesungguhnya mereka)

dengan memutus lafazh n ) (*Wa"-Nya), yakni kepada Tuhannya. Namun

menurut satu pendapat, kepada balasan-Nya. Lafazh biz'i @kan

kembali) merupakan penetapan tentang adanya kebangkitan, balasan, dan

dihadapkan kepada Allah SWT.

@r



FirmanAllah:

iii S* L :-;i ;gt -,*z. itFI

"Hai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan

kepadamu dan (ingotlah pula) bahwasanyaAku teloh melcbihkan

kamuatas segala umat'(Qs.AlBaqarah l2lz 47)

Firman Allah Ta'ala, L'.Ai A',*lt!l &t?) -,$t
-$A * Hai Bani Isroil, ingatlah nilonat-Ku yang telah Alu anugerahkan

kepadamu" FirmanAllatr ini telatr dijelaskan atas.

Firman Allah Ta'ala, t*';i1 J"'&iJ g73 "Dan (ingatlah

pula) bahwasanya Aku telah melebihkan kamu atas segala umat."

Maksudnya atas semua alam (baca: umat) padamasanya Penghuni setiap

zaman adalah alam (nmat). Menunrt satu pendryat, atas semesta alam dengan

apa yang diberikan kepada merek4 yaitu berupa para nabi. Ini merupakan

suatu kekhususan bagi mereka yang tidak diberikan kepada selain mereka

FirmanAllah:

rz2 I 1.t- I

W J*'- U;,i* W 6;1(,;tr-6r'.

,hr'.n)W

'li
@'o:'r;"-ii* {; X& \, i;^i{-'t5'2,;'77

"Dan jagalah dirimu dari ('adzab) hari ftiamat, yang pada hari itu)

seseorong tidak dapot mcmbela orang lain, wolau sedikitpun; dan

(begitu pula) tidak diterima syafa'at dan tebusan daripadonya, dan

tidahlah mereka akan ditolong.' (Qs. Al Baqarah [2J: a8)

pertama:FirmanAnah, U i;'* bfr o* $ Cilfii
"Dan jagalah dirimu dari ('adzab) hari (kiomat, yang pada hari itn,"
seseorang tidak dopat membela orang lain, walau sedikitptn.) Merupakan
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amar G)erlntah)yang bermakna ancaman. FirmanAllah ini telah dijelaskan

pada pembahasan tentang takwa.

dI, @ari) yang dimaksud adalatr adzab dan siksaan-Nya, dan ini

pada hari kiamat. I:rfazlr, (;- i* berharalat nashab (fatha) karena menjadi

maf'ul bagi lafaztr irliii. Untuk selain Al Qur'an boleh dikatakan:

a *.-t , i; {engan idhafah.Dalam firmanAllah ini terdapat kata yang

dibuang, yang diketatrui oleh para pakar natrwq namun kata yang dibuang ini

masih diperselisitrkan oleh mereka

Para ulama Bashratr berkat4'?erkiraan susunan kalimatrya adalatr:

U ;i' * &-rt ?, 6* $ (;- (... adzabhari kiamat, yang pada
,2

hari itu seseorang tidak dapat membela orang lain, walau sedikitpun)

Setelatr itu, lafazh r'l dibuang, seperti penyair berkata

l*Gj \t4:, it:W tr';-'t

Dan pada hari yang'lrami melihat pada hari itu Sulaim dan Amir372

Yakni, yrJ'.!F Gami menyaksikanpadahd itu)."

Al Kisa'i berkata *lni keliru, sebab tidakbolehmembuang lafazh li.
Akantetapi pe*iraan susunan kalimatrya adalatr: dfi .t, ;i $ *; \ ;-"i
(Dan jagalah dirimu dari [adzabJ hari kiamat, yang pada hari itu)

s eseorotg) lalu hunrffta' @alafa^ 4 rt dibumg. Dalam hal ini, membuang

hurufr,a ' adalah diperbolehkan. Sebab mentrut merek4 zhmfitu tidak boleh

dibuang."

Al Kisa'i berkata, "Engkau tidak boleh mengatakan ,' Hadza Rajulan

Qasludtu (ini, pada orang ini, saya maksud),' juga tidak boleh: ' Ra'aitu

372 Ini adalah bagian awal bait. Bait syair ini dinisbatkan oleh Sibawaih dalam Al Kitab
l/90 dan Asy-Syantamari dalan Syarh Asy-Syowahid kepada seorang lelaki dari Bani
Amir. Bait ini pun disebutkan oleh Ibnu Mandztrur dalam kitab lisan Al 'Arab, namun
tidak dinisbatkan kepada siapapun. Qais dan Amir adalatr dua kabilah yang berasal dari

QaisAilan.

L
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Rajulan AryhaDz (aku lihat, pada orang ini, aku menyrkai[nya]), ' sementara

maksudmu adalah: "Qashadtu ilaihi (saya bermaksud padanya), " dan
* Arghabu fifft i (saya suk4 padanya). " Al Kisa'i berkata, "seandainya hal

itu diperbolehkan, maka akan diperbolehkan kalimat' Al-ladzii takalamtu

zaidun (gangaku bicarakan pada waktu itu adalah zaid),' yang maksudnya"

' Aku berbicar4 pada waktu itry Z,aid)."'

Al Fara' berkata, "Boleh membuang huruf ,rc'dan lafazh fiihi."
Sementara Al Mahdawi mengisatrkan bahwa kedua bentuk tersebut

(membuang huruf fta' danlafa^frifti adalatr diperbolehkan menurut imam

Sibawaitr, Al Ahfasy, dan Az-Zttjaf'

Kedua: Makna dari fgman Allatr: q *, * b'fr 6; I,-
"seseorang tidak dapat membela orang lain," adala]L seseorang tidak
akan disiksa karenadosa orang lain, dan orang lain itu tidak akan dapat

menolak hnkuman itq walau sedikit pun- Engkau llrr,*iata,"Jun' aani, hadru

al onr yqjzii@ia membelakrl tral ini dapat me,lnbela) " sebagairnana engleu

mengatakan : Qadha'azni @ia memberikan ptrtusan rmtuklar).

Dalam hadits Umar dinyatakan:

,vir;r U-;i
"Jika engkau mengalirkon air ke air (seni), maka itu cuhtp bagimu."

Maksud beliau adalah, apabila engkau mengalirkan air ke air kencing

yang ada di tanalL lalu air itu mengalir di atas taoatr t€rsebq makatempat itu
menjadi srci, dan engkau tidak perlu mernbasuh tem@ itu dan mengeringkan

air dengm lry aau png lainryra sebagaimarapng dilakukar oldr kebanyakan

omng.

Dalam hadits slruhih durwayatk,andari Abu Burdatr bin Niyar tentang

heruanku:ban:

c

:a'

.C".. o.o7r-r df LSF t
,2

t5r
I

gJr..'
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*Unta ja&'ah (mudo) itu fidak okon pernah mencuhtpi seorang pun

setelalunu. "373

Yalmi, heu,m sembelihm iu tidak akan pernah dapd rnenculapi. S€bab

makna laa tqizii adalah lao taqhdii (tidak memenuhi), la taghn, (tidak
berguna) dm laa taffii (tidak cukup), jika tidak ada sesuatu pada hewan

sernbelihmihl. Tqijilrarda sesudr@m5a nrakaunta ihrdapd mencukrpi,

mem€mfii drn berguna saelah m€milahn)ra dai }ang t€,lbaih sesuai dengan

hak-hakq/a-

I{al ini sebagaimanayang terdapat dalam haditsAbu Hurairatr RA,
bahwa Rasrlulah SAW bersabda,

,p tA if-';i-Jr ,:,/ rl :'r ,1 ,r! .& ;.t i uv ;1

)b): :t Ay k f ak ct,i\,t : "ra-) ;'kt if
*,F +Q of'? 4 rt ,* d'6 I ot;'o'i)i
*Biotg siry yong padotya terdqat kezhaliman orou ,"r)*

terhadry sandoorya yaitu pada kchormatawtya, maka lundaHah
dia meminta dilulalkan kcryda saudaranya itu dari sesuatu itu pada
hui ini, sebehan tidak ada dinu don dirhom. Jika dia memptmyai

anallwtgslulih maka onal shalihnya itu akan diambil sesuai

dengot kadu kczhalimannya Wi jiko dia tidak mempunyai

kcboiko\ maka kcburukannya saudaranya akan diambil lalu
dibebo*m kepdorya "rz'r 11231i1s ini diriwayatkan oleh Al Bukhari.

Senadaderrgnn hadits ini hadits yang lain, yaitu hadits teirtang orang
pngbang[nr (rmitisf?s.IGmitelah haditsinidalam cerratanb

'a HR I!ftrslim pada pembhasan tentang Hovan sembelihan, 3/l 553. Pengertian hadis
ini pm diriwa5rdm oleh AI Bukhari.
r7{IR Muslin @a pembatrasan t€ntang Kuban, bab: Barang Siapayang Merrprmyai

Kezhalimm tertadap Seseorang kemudian Orang itu Menghalalkanny4 Apakatr Dia
harus Menermglm Kedalimannya in\ A67 -

375IR Muslim @a pernbatrasan tentang Berbakti, Membina Hubungan Silaturrahim,



dimana hadis ini diriwayaakn oleh imam Muslim.

lAfazh a; t' dibacadengan:'a )rt --dengan dhamatr huruf ra' dan

terdapat hamzah di akhir kata. Dikatakan ,"jazaa dalr- ajzaa. " Makna dari

kedua kata ini adalah sama Namun demikian, ada sekelompok ulama yang

membedakan makna kedua kata ini. Mereka berkata "Malllr:.aj azaa adalah

qadha(habis)dankafaa'(cukup),sedangkanmattnAjzaaadalahaghno
(menculatpi) dan kafa (culatp). (Dikatakan) , 'Ajza'oni asy-Syai'u Yujzi'mii
"Sesuatu mencukupiku, maka ia mencukupiku",'yakni sesuatu itu
mencukpiitu"

Ketiga:FirmanAllahTh'.ala,'\Lrt qr, 'J:d {3 ".. . dan (begitu

pula) tidak drterima syafa'at ..." Y-ata Asy-Syafaa aft diambil dari kata

asy-syaf'u, yaitu genap. Engkau berkata "Kaano watran, fasyafa'tuhu
syaf ' an (duluganjil, kemudian aku menggenqkannya)."

lktaAsy-Syuf aft juga diambil dari kataasy-syafutersebut. Sebab

eng[au rnenggabungkm milik ternarmu ke dalan milihnu lvlal<M Asy$nfri'
adalah pemilik syuf ah dan syafaat .Maklm' Naaqoh Syafi adalahunta yang

padanya terdapat kehamilan, kemudian diikuti dengan kelahiran anaknya

Engkau berkata " Syvfa' at an-naaqah syof ' an (wfiaitu benar-benr hamil). "
Malraa naaqah syafuu ' adalah unta yang air susunya dapat memenuhi dua

tempat perahan dalam sekali perah.

Malrr.ra istaslfa tulru ilaa fulaan adalatr aku memohon kepada si fulan

agar dia memberikan syafaat/pertolongan untuknya. Sedangkan makna

tasyafalu ilaihi fii fulaan fasyafa'ani adalah aku memohon syafa'at
kepadanya untuk si fular1 kemudian dia memberikan syafaat kepadaku untuk

si fulan- Dengan demikiaq syafaat adalah menggaburykan orang lain ke dalam

kekuasaan dan wasilahnru Jika demikian, menunrt pendapat yang lebih vali4
syafaat itu menampakkan kedudukan si pemberi syafaat atas orang yang

meminta ryafrd, dar sanpairya syafrat orang yang memrberikanryra itu kepada

orangyangdiberikan.

dan Etika, bab: Penglraraman Keztraliman, 4 /1997 ,tn.2581.
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Ke@. Merunrt pendapat Ahlul Haq, syaafat adalah benar adaq,a

Namun kelompok Mu'tazilah mengingkari keberadaannya dan mereka pun

menganggap orang{rang beriman yang melakukan perbuaan dosa dan telah

masuk neraka akan kekal di dalam siksaan ini. Padahal hadits-hadits

menunjukkan bahwa orang-orang yang durhaka namun bertauhid 
-yang

merupakan trmat para Nabi- mereka adalatr orang-omng yang akan

mendapaftan qrafaat dari para pemberiny4 baik itu malaikat, para nabi, para

syuhad4 maupun orang-orang yang stralih. Dalam menyampaikan bantahan

terhadap mereka, Al Qadhi berpegang teguh kepada dua hal:

Pertanra,hadie-hadits mutawatir yang ma{elaskan tentang hal ini.

r(edra, konsensrs (ijma') para mlafyang menerimahadits.hadits dalam

hal ini, dm tidak adanya seuarg pun -dari masa ke masa- yang

hal ini. Dengan demikian, kemunculan riwayat tentang syafaat ini dan

pengamalan para salafterhadapny4 serta keabsahannya dan penerimaan

mereka terhadapny4 semua itu merupakan dalil yang pasi atas keabsatran

pendapa ahlul haq dan rusaknya keyakinan kelompok mu'tazilah.

Jika mereka mengatakan batrwa ada beberapa ayatAl Qur'an yang

membantah hadits-hadits tersebut, misalnya firman Allah Ta'ala,
'LU g* Si f,^ j, tllJ\b!- C "Orang-orang yang lalim tidak
memptnryai teman se tia s eorang pn don tidak (pul a) mempmyai seor(mg
pemberi syafaat ywtg diterima syafaatrya, " (Qs. Ghaafir [a0]: I 8) dimana

mereka berkata, *Pelaku dosa besar adalatr orang-orang yang lalim." Juga

finnanAllah, -y'* Y.;'JJl o) "Barang siapa yang mengeriakan

kcjohatan niscaya akan diberi pembalasan " (Qs.An-Nisaa' Pl:l2a)
Serta finnan Allah, '-r,i.fi, +',J1r, i3 "-.. dan (begitu pula) tidak
diterima syafa' at ... " (Qs. Al Baqaratr l2l a$ Maka kami jawab, ayat-

a)dinitidakurnrnuntuksetiryorang ngzttalim. Sebabsesuatr)angumum

itu tidak memprmyai bentuk mgkapan yang khusus. Dengan derrikian, ayat-

ayat ini tidak mencakup setiap orang yang melalarkan kebunrkan dan setiry
jiwa. Sebab yang dimaksud adalatr orang-orang kafir, bukan oftmg-omng

trD



png beriman Dalilrya adalah hadits-hadis yang ada dalam hal ini. I-agr pul4

Allatr telah menetapkan syafaat untuk suatu kaum, namun meniadakaryrya

untuk kaum yang lain. Allah berfirman tentang orang kafir,
'rtu+,Li2;J^i *r.i,.- L^i "Maka tidok berguna lagi bagi mereka

syafaat dari orang-orang yang memberikm syafaar. " (Qs. Al Mudatstsir

[7a] : a8)Allatr plnr berfirmaru ;Fi d $ I 3-r t'*t - { s " D*, 
^"oko

tiada memberi syafaat melainkon kcpado orang yang diridai Allah."
(Qs. Al Anbiyaa [2 I ] : 2S) Allah juga berfirman, ;\'ry +, i i li'ei; Si
,'i 3>i a*t {1 " Don tidalah beryuna syalAat di sisi Altah melainkmt

bagi orang yang telah dibinkon-Nya memperoleh syafaat il2. " (Qs. Saba'

F al: 23) Melalui ayat-ayat ini, kami mengetahui batrwa syafaat itu hanya

akan bermanfaat bagi orang-orang yang beriman, bukan orangorang yang

lofir.

Di lain pihak, para mufassir sepakat bahwa yang dimaksud dengan

dari kata an-nafs(seseorang) dalam firmanAllah Ta'ala, I C,;i;iEiS
'-,;r-& + ',);ri Ss * ,,-- * :.fr 6* "rran jagatah dirimu
dari ('adzab) hari (kiamat, yang pada hari itu) seseorang tidak
dapat membela orong lain, walau sedikitpun; dan (begitu pla) tidak

diterima syafo'at, " adalah orang kafir, bukan semua ofimg. Dalam hal

ini, meskipun kami berpendapat bahwa adzabAllah itu menimpa semua

orang yang lalim dan suka melakukan kemaksiatan, namun kami tidak

mengatakan bahwa mereka akan kekal di dalam neraka. Dalilnya adalah

hadits-hadits yang diriwayatkan dalam hal ini. Juga firman Allah:

',tJ*l r>-) &l)'s'ttt'" C'$i ".. - dan Dia mengampuni segala

do s a yang selain doi (syirik) ifa " (Qs. An-Nisaa' [a] : a8) I]an fimmAllall
'ot'*€ii ?'pi {t li lt" ,u }A\i i 'f,t " sesungsuhnya tiada
berputus asa dmi rahmat Allah melainkan kawn yang kafir " (Qs. Yusuf

lt2l:87)
Jika mereka berkata, "SesungguhnyaAllah Ta' ala telahberfirman,

',iii1 g-i-11(>ji'tS-95 "Don mereka tiada memberi syafaat
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melainlcan kepada orong yang diridhai Allah " (Qs. Al Anbiya l2ll: 28)

sedangkan orang yang fasik bukanlah orang yang diridhai Allah, maka kami

jawab batrwaAllahtidak berfirman : r?; t #Oaei orang yang tidak

diridhai Allah), akan tetapi Dia berfirman , ;;i'ti' 4 "... kcpada orang

yang diridhai Allah. " Sedangkan omng{mng yang diridhai Allah untuk

mendapatkan syafaat tersebut adalah orang+-rang yang bertauhid. Dalilnya

adalatr firmanAtlatr : t1t1c,1f|'51'"'+ A"if {} i;,i"li cSJ..J- $
"Mereka tidak berhak mendapat syafaat kccuali orang yang telah

mengadakan perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah." (Qs.

Maryarn[9]:87)

Ditanlalon kqadaNabi SAW, "Apajaqii kepadaAllatr dari makhluk-

Nya?" Beliau menjawab,"Hendabqta mereka beriman dan tidak

menyelattukut sesuau dengot-Irlya." Para mufassir berkata, "Kecuali orang

yang mengatakan: ' Tidak ada fulran (yotg lrak) kccuali Allah. ' "

Jikadikaakanbahwaorang ymg diridhai olehAllah adalah orangyang

bertaubag yakni orang yang berjanji di sisiAllah untuk kernbali kepada-Nya

dengan alasan bahwa para malaikat memohonkan arnpunan untuk mereka.

Al lah berfi rman, &it ; l ti$t', 1 ;,"'uJ:U'ib'Lt " M o ka b e r i I a h

ampunan kcpada orang-orang yang bertobat dan mengikuti jolan
Englrau. " (Qs. Ghaafir [a$:7) Demikian pula dengan syafaat para nabi.

Syafaat mereka ini harya akm diberil@ k@a orang-oftmg png bertaubat

bukan orang-orang yang melaktrkan dosa besar.

Maka kami jawab, menurut kalian Allah itu wajib menerima taubat

(mereka). Akibatryra jikaAllah telah rrenerirna ar$at seorang pendosa, maka

si pendosa ini tidak lagi memerlukan syafaat dan permohonan ampun.

Sementara para mufassir sepakat batrwa yang dimaksud dari oftmg-orang

yang bertaubat dalam firman Allah: \;Lt -ali)'rtb$ "Maka berilah

ampunan kcpada orang-orang yang bertobat, " adalahorang-orang yang

bertaubat dari kemusyrikaru sedangkan yang dimaksud dari Jalan Engkau'

dalam firmanAllah, !iU-iti$t'5 "... dan mengihtti jalan Engkau,"
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adalahjalan orang-orang yang beriman. Jika demikian, maka para malaikat

itu memohon agarAllatr memberikan ampunan untuk orang-orang yang

bertaubat, namun ampunan ini bukan dari dosa musyrik. Hal ini sebagaimana

yang dijelaskan dalam firmanAllah Ta'ala, l-6_ d 4'i b:" C 'l+i
"... dan Diamengampuni segaladosayangselaindari (syirik) ffz. " (Qs.

An-Nisaa' [a]: a8)

Jika mereka mengatakan bahwa selunrh umat menglrarapkan syafaat

Nabi. Jika syafaat ini haryra diktrususkan rurtuk orang-orang yang mempuryrai

dosa besar, makapermintaan mereka akan menjadi tiada guna. Maka kami
jawab, batrwa setiap muslim meminta syafaat Rasul dan ingin merdapatkanryra

dari Allah, karena mereka yakin tidak akan pematr lepas dari dosa dan tidak

akan mampu melaksanakan semua yang Allatr perintatrkan kepadanya.

Sebalikny4 orangakanmerasakurang, danolehkarenaitulah

dia merasa takut terhadap hukuman dari Allah dan memohon keselamatan

darinya

Rasulullatr SAW bersabda,

I o.

tt_

t,1t

"Seseorang tidak akan selamat kecuali dengan rahmat Allah Ta'ala.u

Dtanyakan kepada RasulullalL "Tidakjuga engkatl ya Rasulullatr?" Beliau

menjawab, "Tidak juga alat, kecuali jika Allah mencurohkon korunia-

Nya kepadaku."376

Kelima: Firman All ah Ta' ala,',fi. .l'r " ... dan (b e gitu pula) tidak

diteri ma. " Ibnu Katsir dan Abu Amru membaca dengan : Tuqbalu -Aengan
huruf ra'-, sebab kataasy-syafaa'ah adalahmu'anats, sedangkan yang

376 HR. Muslim dengan redaksi yang sedikit berbeda" pada pembahasan tentang Sifat-
sifat Orang yang Munafik dan Hukum Mereka, bab: Tidak akan Pernah Masuk Surga
Seorang pun Karena Amalnya,Akan Tetapi Karena RahmatAllah Th'ala, 4/2169 dan
2170.

u_'d1 ,t', iE ,Jv !, *},
:*'r)?s ;'1,1:a-.if vf ai l'3

,
Yl :

i'Jti,

Jrt t.l
-t>l v
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lainnya membaca deryn: yqbalu fubk *a asy-syafaa'aft itu mengandung

makna kata asy-syafi '. AlAkhfasy berkata, *l€bih baik mudzakar, sebab

engkautelatrmemisatrkan(kalimatt€rs€bltr),sebagairumayangtelahdijelaskan

tentang firman Allatr: # -!:5 cr; iSr, Lit;s 'Kemudian Adam

menerima beberapa kalimat dari Tuhan-nya.'(Qs. Al Baqaratr l2l 37)

Keenatn:Firman All ah Ta' ala,'J 7? u;, ir't| {i "... don te bus an

daripadarrya,'' yakni tebusan. z{/ Adlu 
-dengan 

fathatr huruf ain adalah al

"fidaa' (tebusan), sedangkan al'idlu - engan kasratr huruf aiz adalah al
mitslu (misrrl). Dkatakan' idl dan diiluntuk orang png menyenrpaimu dalam

berat dan bobotnya. Dikatakan pruJra 'adlu asy-syai'i untuk sesuatu yang

menyerupai sesuatu yang lain dalam hal nilai dan kadamya meskipun bukan

dari jenisnya Sedangkan Al' Idl -Aengankasratr huruf ain- adalahsesuatu

yang menyenpai sesuatu dan sejenis serta setrkuran dengannya Ath-Thabari

mengisahkan batrwa sebagian orangArab ada yang mengkasratrkan huruf

ain yatgberarti al fidyah(ebusan). Adapun bentuk tun ggalkata al a' dal

adalah menggrrnakan kasrah (pada hunrf) aln, bukan yang lainnya

Firman All ah Tb' ala, bt';;'"^ {; " .... dan tidaHah mereka akan

ditolong, " yakni (tidak akan) ditolong.

Malrlra An-nas hr adalah al aun (pertolongan). Sedangkan mak'na Al
Anshar adalah Al A'waan (pertolongan). Contohnya adalatr firman Allatt

Ta'ala, $i jl GtQi j, "srapakah yang akan menjadi penolong-

penolongku (untuk menegakkan agama) Allah? " (Qs. Ash-Shaff [61]:
I 4) Yalmi, siapa yang akan menggabungkan pertolongannya kepadaku.

Adapun makna intashara ar-rajul (seorang lelaki menuntut balas)

adalah intaqama(menuntut balas) 3T An-naslr pur mengandung am al ityaor

(datang). Dikatakan, " N ashartu ordlu b ani ful aan (aht mendatangi tanah

si anu), " yakni mendatanginya An-Nashrjuga mengandung artt al mathar

(hujan). Dikatakan, *Nushirat Al Ardhu (tanah dihujani), " yakni dihujani.

3n Lilrrrt A s h- S h a h a h 2 I 829 .
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An-N ashr juga mengandrmg ara al At lu' (pemberian).

Mentrnrt keterangan yang diriwayatkaq sebab dittnurkannya a)4at ini
adalah kaum Bani Isra'il berkata, "Kami adalah anakAllatr dan kekasihnya
serta keturunan para nabi. Nenek moyang kami akan memberikan syafaat

kepada lorni." Allah kemudian memberitahukan kepada mereka tentang hari
kiamat, yakni pada hari itu syafaat tidak akan diterima dan tebusan pun tidak
akan diambil. Dalam hal ini, Allah menyebutkan syafaat, tebusan dan

pertolongan secara khusus, sebab ketika kata itu mengandung makna yang

biasa dikehendaki oleh anak cucuAdam. Sebab kenyataannya mereka bemda

dalam kesulitan, sehinggatidak akan terlepas dari hukumanAllalu kecuali

dengan diberikan syafaat, pertolongan dan tebtrsan.

FimanAllah:

*ti;Ji-,;
cti'l-*

uDan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fu'aun) dan
pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan hepadama sihsaan
yang seberat-beratnya, mereha menyembelih anak-anahma yang
laki-laki dan membiarhan hidup anak-anahmu yang perempuan.

Don poda yang demikian itu terdapat cobaon-coboan yang besar
dari Tuhanrzre "(Qs.Al Baqarah l2l: a9)

Dalam firmanAllah ini terdapat tiga belas masalatr:

Pertama:FirmanAll ahTb'ala,'cr?'r, )y, ;) l'-.<i i73 " Dan
(ingatlah) kcttka Kami selamotlcan kamu dari (Fir'aun) dan pengilrur
pengilattuya. "rTs SetelahAllatr menyebutkan niknrat yang diberikan kepada

r<ir'i

3T Setelah Allah menyebutkan nikmat yang diberikan kepada kaum Bani Isra'il secara

" 
€ ;q6 rb.%'t f; Ui A r"r,i
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kaum Bani Isra'il secaraglobal dalam firman-Nya:

Lafazh i1 berada pada posisi nashab karena diathafkan kepada:

'G* ltil " Ingatlah nilonat-Ku. "

Firman Allatr ini dan seterusny4 merupakan penjelasan tentang nikmat

Allah yang dianugerahkan kepada kaum Bani Isra'il. Yakni, ingatlah nikmat-

Ku yang berupa menyelamatkan kalian dari musuh kalian dan menjadikan

para nabi di antara kalian. Khithab (yang terdapat dalam firmanAllatr) ini
ditunjukan kepada orang-orang yang ada (pada saat ayat ini diturunkan),

rurmun yang dimaksud adalah nenek moyang mereka yang terdahulu. Hal ini

sebagaimana firman Allah: xt:di A-?i:;'.tAi t* t3 (t1

"Sesungguhnyo Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung) Kami

bawa (nenek moyang) kamu ke dalam bahtera. " (Qs.Al Haaqah [69]:
I I ) Yakni, kami bawa nenek moyang kalian.

Namun menurut satu pendapat, Allatr berfirman: f*# (Kami

selamatkan kamu), karena selamatnya nenek moyang merupakan sebab

bagi selamatnya oftmg-orang yang ada (pada saat ayat ini diturunkan).

Makna 4 (Kami selamatkan kamu) adalah al qainaakum

ala najwatin min al ardhi (kami lemparkan knmu ke najwah di bumi).

Najwah adalatr bagian bumi yang tinggl. Ini makna asalnya. Namun setelah

itu, setiap orang yang menang dinamakan dengan naaj i. Dengan demikian,

naaji adalahorang yang lepas dari kesempitan menuju kelapangan. Firman

Allah 4tI (Kami selamatlan kamu) ini pun dibaca juga dengan

najaitukum (Alat selamatkan lcamu), yang maknanya adalah tauhid.

Kedua:FirmanAllatr Ta'ala,'o?'t )r, J; " .... dari (Fir'aun) dan

grobar daram nrman-Nya, ':KJL l3i iji G:4 |r:;\i "Ingattah
nilonat-Kuyang teloh Aku anugerahkan kepadamu. " (Qs. Al BAQarah [2]: 40) Maka
di sini Allah mulai menyebutkan nikmat-nikmat tersebut secara terperinci. Allah
menyebutkan nikmat itu secara rinci dalam sepuluh poin, yang diakhiri dengan firman-

Nya: -t.'4 J; it*L1 ))s "oa, (ingatlah) ketika Musa memohon

air untuk kaumnya." (Qs. Al Baqarah [2]: 60)

Surah A[ Baqarah



pengikut-pengilailnya." Alu Fir'aun adalahkaum, pengikut dan orang-

orang yang memeluk keyakinannya Demikian pul a dengan aluraszl. Mereka

adalah orang-orang yang menganut agama dan kepercayzumnya, baik yang

hidup pada masa beliau maupun pada masa-masa setelalury4 apakah mereka

itu dinisbatkan kepada beliau atau pun tidak. Orang yang memeluk agama

dan kepercayuuul beliau adalah alu darrkeluarga beliau, meskipun dia itu
keturunan dan kerabat beliau.

Pendapat itu berseberangan dengan kelompok Rafidhah yang

mengatakan bahwa alu Rasul adalah Fatimah, Hasan dan Husain saja."

Dalilnyaadalah firmanAllah Ta'ala, 3r?-.r, Sf, GSpi, "Dan Kami

tenggelamkon Fir'aun dan pengikut-pengikutnya." (Qs. Al Anfaal [7]:
s4)

,-t ;.,Ji i1i 3';7 dt', i-52'ti " Masukkanlah Fir'aun dan

laumnya ke dalam adzab yang sangat kcras. " (Qs. Ghaafir [a0]: a6)

Yakni para pengikut keyakinan Fir'aun. Sebab Fir'aun itu tidak
mempunyai anak laki-laki, anak perempuaq aya[ paman, saudar4 ataua]rli

pewaris.

Juga karena tidak ada silang pendapat batrwa orang yang tidak beriman

dan juga tidak bertauhid, dia bukanlahl/z Muhammad, meskipun dia itu
kerabatnya. Oleh karena itulah dikatakan bahwaAbu Latrab danAbu Jahl

bukanlahl/z dan keluarga Rasulullah. Meskipun di antara mereka danNabi

SAW terdapat ikatan kekeluary?a+ Oleh karena itulahAllah berfirman dalam

suralrNuh: #7LJ? ,i1 -<tsi:, ;-j ,il,,sesrngguhnyadia
,-

bulranlah termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan),

sesungguhnya (perbuatannya) perbuatan yang tidak baik." (Qs. Hud

[11]: a6)

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan dari Amru binAl Ash, dia

berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersaMa denganjelas (dan) bukan

saIIUIr:

Tafsir Al Qurthubi 3::-l



T'
I

,i*\

" Ketahuilah, sesungguhnya keluuga Abu -naksudnya: (Abu)

Iulan3Te- bulanlah tekosihfu. Sesungguhnya kckasihku adalah Allah

dan orang-orang mubnin yang shalih. "380

Sekelompok ulama mengatakan bahwa keluarga Muhammad adalatl

istri-istrinya dan kettrnmannya saja FIal ini berdasarkan kepada hadits Abu

Humaid As-Sa' idi, dan perkataan para satnbat: "Ya Rasulullah, bagaimana

kami membacakan shalawat kepadamu?' Beliau menjawab, " Ucapkanlah

oleh lalian,

e'4, * *3-'r\'1 ct>t-i)l &-, ,.f,--) ts'J- '$ir

* 4'r'r', 7r1r':i ,*:, ,*!:l: ;grny sl

V*dte';\{e'&',t
,YaAllah, limpahkonlah slulawat kcpada Muhammad dan istri-

istrinyo serta lccturunannyo, sebagaimana engkau telah melimpahkan

shalawat kcpada lbrahim. Berikanlah keberkahan kzpada

Muhammad dan istri-istrinya serta keluarganya, sebagaimana englcau

memberikan keberkahan kepada kclurga lbrahim. sesungguhnya

Englrau Maha Terpuji lagi Maha Mulia) '. "'r8l (HR. Muslim)

SekelompokAhlul I}ni berkata *]l:1{a]611:p Al Ahl itnsudah diketahui

3D*Maksudnya si fulan." Redaksi ini bersumber dari sebagian periwayat. Beliau takut

menyebutkan namanya yang akan menimbulkan kehancuran dan fitnah, baik terhadap

dirinya, terhadap beliau, maupun terhadap yang lainnya. Oleh karena itulatr beliau

menyebutkan kunyahnya. Shahih Muslim lll97 -

rm HR. Muslim pada pembahasan tentang knaru bab: Loyalitas Mulaninin dan Embargo

dari Selain Mereka serta Berlepas Diri dari Merek4 lll97,no.2l5-
rsr HR. Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: Shalawat kepada Nabi SAW

Setelah Tasyahhud I /306, no. 407.
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(yaitu keluarga), sedangkan rmralr;n^ Al Aftl adalah para pengikut." Namun

pendapat yang pertama lebihshahih,karena alasan yang telah disebutkan.

Jtrga karena hadits AMullah bin Abi Auf4 batrwa apabita Rasulullah SAW

didatangi oleh suatu kaum yang membawa shadaqah mereka maka beliau

berdoa, 'Ya Allah, limpahkanlah slulawat kepada mereka. '3E2 Ayaliku

kemudian mendatangi beliau dengan membawa shadaqahnya, lalu beliau

berdoq 'Ya Allah, limpahkanlah sholmvat kepada Abu Aufa.'383"

Ketiga: Para atrli Nahwu berbeda pendapat tentan g apak,ahk'ata Alu

itu boteh diidhafatkan kepada nam, terrpat atarkah tidak?

Al Kisa'i berkd4'sesrmggutrqra haqra (boleh) dikatakaq' Ali fulaet
danAlifulanah.' Namrm tidak (boleh) dikatakan, 'Ali Hbnsh' atau'Ali Al

Madinolt"'

Al Akhfasy berkata" *Kala Ali ifihanya boleh diidhafatkan kepada

nama pemimpin besar, seperti Ali tfuha wud dm Ali Fir' atm Sebab Fir'atrn

adalah pemirnpinmerrekadalmr kesesatarl"'

Al Akhfasy berkata (lagi), "Kami juga pernah mendengamya untuk

tempat. Merekaberkata,' Ahlul Madinah dg,n Alul Madinall' "

Keempafr, Para ahli Nahwu juga berbeda pendapat tentang apakatr

kataAluitabolehdiidhafatkank@aisimdhoniratavl<ahtidak?

ArFNubas, Az-hbaidtdanAl Kisa'i melarang hal itq sehingga tidak

boleh dikatakm kecuali:

f )r *', ,;11^) ua'J.,_'6t:t
*Ya Allah limpahkanlah slulawat kepada Mulummad dan keluarga

Muhammad."

Namun tidak boleh diucapkan: *rJI .:P': (dan keluarganya)."

3t2 HR. Muslim pada pembahasan tentang Takat"bab: Doa bagi Orang yang Datang

yang Membawa ShadaqalL 2n 56,7 57, rc. 1O78.
3r3 HR. Muslim pada pembahasan yang lalu.
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Namun yang benar adalatr mengatakan, * 
*i (Ahlihi). "

Namun sekelompok ulama lainnya berpendapat bahwa hal itu
(mengidhafa&an kata a/i kepada isim dhonir) boleh dikatakan. Di antara

mereka yang mengatakan pendapat ini adalatr lbnuAs-Sayyid. Pendapat ini
adalah pendapat yang benar. Sebab hal ini diperkuat oleh fakta bahwa hal itu
pemahdidengartelinga

Kelhna; Para ulamajuga berbeda pendapat tentang asal kata a/r. An-
Nuhas berkat4 "AsallafazhAlunadalatrAhlura lalu huruf fta' ditukarkan

kepada huruf alif. Jika kata ini dijadikan bentuk tashghia maka ia harus

dikembalikan kepada asalnya sehinggaaku tranrs berkata' Uhoilu.' "

Al Mahdawi berkata "Asalnya adalah Aulun Namun menurut satu

pendapat, asalnya adalatr ahlun,lalu huruf fra'ditukarkan kepada huruf
hamzah, laluhurufhamzah itu digati dengm huntra/i Janakryaadalatr Alrun
dan bentuk tashghiir-nyaadalah lJwailun. Hal ini berdasarkan kepada

keterangan yang diriwayatkan dari Al Kisa' i. Sedanglran menunrt keterangan

yang diriwayatkan dari yang lainnya, bentuk rasftgft lr-nya adalah uhoilun."

IGmi telah menyebu&an batrwa pendapat ini diriwayarkan dari An-Nuhas.

Abul Hasan bin Kaisan berkata "Jika engkau menjamakkan lafazh

alu maka en*atharus mengatakan : Alutm Jika engkau menjamakkan lafaz}ir

Al yargberarti fatamorgan4 maka engkau harus berkata: Awaal. Seperti

maal mer$adi omwaal. "

Keenam: Firman Allah To'ala, i'*1.Menurut satu pendapat,

Fir'aunadalatr namasang rajayang dimaksud. Narnur menurut pendapat

yang lairl Fir'arm adalah gelar untuk setiap raja di keqiaan suatu kaunU seperti

Kisra untuk Persia, Kaisanrrtuk Romawi dan Najasyi untuk Habasyatr, dan

batrwa nama Fir'atrn yang hidup @azaman Musa adalah Qabus. trni mentrnrt

pendapatAtrlulKitab.

Namun Watrb berkata,'Namanya adalah Al Walid bin Mus'ab bin Ar-
Rayyan. Dia dipanggil Abu Murrah. Dia berasal dari BaniAmliq bin l,awuz

bin Irm bin Sam bin Nutr."
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As-Sutraili be*at4'Setiap pemimpin Qbthi dan Mesir adalah Fir'arn.

Dia orang Persia yang berasal dari keluarga Ishthakhr."

Al Mas'udi berkata, "Tidak diketahui tafsir kata Fir'aun dalam batrasa

Arab." Al Jauhari3e berkata "Fir'aun adalatr julukan Walid bin Mush'ab,

raja Mesir. Setiap ataah adalah Fir'aun. Ataah adalah para Fir'aun.

(Dikatakan), 'Tafara'na dzn hwva dzu fura'inah,' yakni bencana dan

kemungkaran. Dalam hadits dinyatakan: 'Kami mengambil Fir'aun
(lremunglaran) umat ini- "

Lafa^ Fir'aun berada pada posisi jar,harrya saja dia tidak dapat

menerima tanwin, karena dia adalatr kata yang bukan berasal dari batrasa

Arab.

Ketuiah: Firman Allah: 15.J;A "Mereka menimpakan

kepadamu."

Menurut satu pendapar, mry' ; ;-adalah'J,J.';r-!(mereka
mengecapkan kepada kalian) d^'&'i *-(memastikan umk l€lian) siksaan

itu. Abu Ubaidahrss berkata, "(Makna -#;;-adalatr) Ji'il'i (mereka

mengusaikalian).

Mentrut pendapat yang laiq (makna'J! i ,J,i-l adalah yudiimuna

ta'dziibahtm (mereka penyiksaan kepada kalian). Sebab

malsraAs-saunadalahad4owaantContohnyaadalahsa'imahalglanarn,

karena dia selalu digembalakan. Al Akhfasy berkata *Kalimat'JJ ; ;-
berada pada posisi ,alb'karena menjadi mubtada'. Tapi jika engkau

menghendaki dia bisa berada pada posisi nashab karena menjadt hal, yalaf

sa' imiina lahtm(sedang mereka menimpakan kepada kalian).

Kedelapan: Firman Altah: - , 4'l7i ',-rT "Siksoan yang seberat-

beratrqn."

3ul.ihat kitab Ash-Shahah 6D177 .

ttsLihat Majaaz Al Qur'onkaryaAbu Ubaidah, l/40.
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I;ltaz/n -- .l'i;Ji ',;riralahmaf 'uulkdtauntuklaliztr 'fi;;,
Makna - ,1'iJJi 1; adalah Asyadd al adzaab (seberat-berat siksaan).

Namun boteh juga maknanya suum al adzab (beratnya siksaan). Lafazh

= 
4i:ii ;) Ow boleh menjadi na'at, sehingga maknanya menjadi:

Sauman sai'an (seberat-berat keburukan/adzab). Diriwayatkan bahwa

Fir' aun nrer{adikan l<arln Bani Isra' il sebagai pembantu dan kuli, dan membagi

mereka dalam beberapa kelompok kerja. Sekelompok dari mereka

membangun bangunarl sekelompok lainnya membajak dan bercocok tanam,

dan sekelompok lainnya lagi menjadi pembantu. Adapun kaum Fir'aun,

mereka adalatr paraprajurit yang dipenenjatai. Jika ada seseorang dari kaum

Bani Isra'il yang tidak mengerjakan salah satu dari pekerjaan-pekerjaan

tersebr4 maka dia diwaj ibkan untuk membayar pajak. Sunggulr, itu merupakan

siksaan yang seberat-beratnya.

Kesembiloz: Firman Allah Ta'ala, f;Uai'o;2ri- "Mereka

me nye mb el ih anak-analonu yang I aki-I aki. " Lafazh'o t*,,i (me re kn

menyembelih)tidak menggrmakan hwuf waz sebelumny4 karena ia menjadi

badat $rcnggurt) dari lafazh, ik ; ;, (merela menimpakan trepadamu).

Al Fara' dan yang lainnya berkata, "Lafazh o;lrli (mereka

menyembelih)-tanpa menggunakan httruf wau sebelum lafazh tersebut-

merupakan penjelas bagi firmanAllah: 
=-,1 

.t lii d '5..1;rXt- (Merel<a

menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya). Hal ini

sebagaimana engkau berkata, 'Ataani al qaumu: Zaidunwa Amru (Aku

didatangi oleh satu kaurn, yaitu Zaid danAmru).' Oleh karena itulatr engkau

tidak memerlukan htrnrf wan sebelum lafa^Zdd.Contoh untuk hal ini adalah

firmanAllah: J;t'j.i)-t 'n 3;.A .C,G1'& AJ-,1'J:4 gr,j'Buotgsi@a
yong melahtkan demikian itu, nis caya dia mendapat (pemb alas an) do s a

(nya), (yal*l akandilipat gandakan adzab. '(Qs. Al Furqaan [25]: 68)

Sedangkan dalam surah lbrahim tertera: wayudzabbihuuna (dan

merel<a menyembelih) --dengan menggunakan humf warz. Sebab maknanya

adalah: mereka menyiksa kalian dengan penyembelihan dan selain

tlo @r



penyembetihan. Dengan demikian, firmanAllah ,;;Vi b;2, i) 'mereka

menyembelih onokqnafuru yutg laki-lah,' menrpakan jenis lain dani siksaan

(Fir'aur) terseh4 bukan penjelasan atas firmanAllah sebelumnya Wallalru

A'lam."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Ada kemungkinan huruf waz itu

merupakan waz tambatran. Alasannya adalah (lafazh ydzabbihuuna yang

terdapat) dalam sruah AI Baqaratr, dimana latazbrudzabbilaruna dalam srah

Al Baqaratr ini ini tidak menggunakan htrufwaz sebelum lafazh tersebut.

Dalam hal ini perlu diketahui bahwa terkadang hurufvaz itu diAnrbahkan.

Kesepuluh: Firman Allah Ta' ala, b;, ii'mereka menyembelih.'

Bacaan mayoritas ulama adalatr dengan menggunakan tasydid (padahuruf

ba)yangberarti banyak, (yakni banyak menyembelih). Sementara Ibnu

Muhaishin membacanya denganfathah htlr:.lf, b a' : yadzb ahuuna (mereka

menyembelih).

Adz&ablruadalahasy-syaq(nancar),sedangkatadz4zabihadalah

yang disembelih, dan adz&ubah adalah (sesuatu) yang terpancar dipangkal

jari. Makna dzobahtu ad-dan adalah bozaltuhu, yakni kasyaftuhu

(mengetahui binatang kccil). Sa'du adz-Dzabuh adalah salah satu rasi

bintang3s, sedangkan al madzaabih adalah al mahaarib (mihrab} Al

madzaab ihadalatr jamak datrl<ata modzDah yaitu bekas yang tertinggal di

tanatr selepas banjir. Oteh karena itulah bekas-bekas yang ada di tanah selepas

banj ir, yaitn yang berupa jengkalarl dinamakan dengan nndzbah

Fir'aun menyembelih anak laki-laki dan membia*an anak pe,rempuan

hidup. Allah menyebut anak-anak perempuan itu dengan nama an-nisa

(perempuan), sebab nantinya mereka akan menjadi perempuan.

Namun sekelompok ulama berkata, "(Yang dimaksud dengan:

trDalanAsl*shahah l/326tertera: Sa'du a&-dzabuh adalahslah satu dari beberapa

tempat persinggahan bulan. Keduanya adalah bintang yang bersinar, danjarak di antara

keduanya hanya beberapa depa saja. Di sebuah garis di antara keduanya terdapat

bintang kecil yang berada tidak jauh darinya, seolah dia menyembelihnya. Oleh karena

itulah dia dinamakan dzaabih (penyembelih).



f;Vi 'crtZrJ; 'mereko menyembelih anak-anabnu yang laki-laki,'

adalah kaum laki-laki. Merekadinamakan demikian sebab datrulunya mereka

adalah anak laki-laki."' Kelompok ini berargumentasi dengan firmanAllatr:

€;4 Namun pendapat yang pertama adalatr lebih shahih,sebab ia lebih

krnt,wallahua'lam.

Kesebelas:Allah menisbatkan perbuatan itu kepada para pengikut

Fir'aurl padatral merekamelalarkannyaatasperintahdansuratkuasadarinya.

Tujuannya adalah agar hal itu menarik pertratian mereka dan memberitahukan

bahwa eksekutor pun akan mendapatkan hukuman karena perbuatannya.

Ath-Thabari berkafa, "flal itu mengharuskan ba]rwa orang yang diperintahkan

olehorangyangztralimuntukmerrbunutrseseorang laluorangyangdiperintatr

ini membunuhnya, maka dia pm harus dijatuiti huhrrmtL"

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Dalam hal ini para ulama berbeda

pendapat menjadi tiga kelompok: (l), keduanya dibunuh secara bersama-

sama Alasannya adalah, orang yang memerintah hanrs dibunutr karena dia

yang mengeluakan pedntah, sedanglen orang png diperintah trarus dihmuh

karena dialatryang melakukan penrbuntrtran Demikianlah yang diriwayarkan

olehAn-Naktra'i. Seperti itu pula yang dikatakan olehAsy-Syaf i dan Malik

dalam uraian (pendapat) mereka

Asy-Syaf i berkat4 'Jika pengrrasa memerintatrkan seseorang untuk

membunuh orang laiq sementara orang yang diperintatrkan ini mengetahui

bahwa penrbunuhan itu menrpakan penrbuntrhan yang zhalim, maka dia dan

penguasa itu harus diqishatr secrra bersama-sam4 layaknya dua orang

pembunutr. Tapi jika orang ini dipaksa oleh si penguasa untuk membunuh,

sementara dia meng etahui bahwa pembunuhan itu menpakan pembunuhan

yang ztralim, maka penguasa harus dibunuh, sementara unfuk orang yang

diperintahkan itu ada dua pendapat: pert omo dia waj ib diqishah; ke dua, dra

tidak wajib diqishah, namun dia harus membayar setengah diyat (denda).'

Demikiantah yang diriwayatkan oleh IbnuAl Mundzir.

Para ulama dalam madzhab kami berkat4'Orang yang diperintahkan
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untnk membunutr itu tidak pernah terlepas dari dua kemungkinan : Wrtama,

apakatr dia orang yang harus taat kepada orang yang mengeluarkan perintah

dan harus takut terhadap kekejamanny4 seperti pengrrasa atat tmn terhadap

budaknya. Jika ini yang terjadi, maka dalam hal ini qishatrhanrs dijatuttkart

kepada keduany a. Kedua, dia seorang yang harus taat kepada orang yang

mengeluarkan perintah Dalam hal ini, orang yarg melakukan pembunuhanlatt

yang harus diqishash, bukan orang yang mengeluarkan perinta[ contohnya

ayatr yang memerintahkan anakryra (untuk melahrkan pernhmutnn), dau gunr

yang memerintahkan sebagian anak didiknya, atau instruktur yang

memerintatrkan sehgian siswanyajika mereka sudah pernah mimpi (baligh).

Tapijikamerekabehnn pemahmimpi, makaqishah iurtraus dijdiltkankepada

orang yang mengeltrarkan perintah- Namun demikiaru keluarga si anak (yang

belumbalighitu)punhanrs setengahderda'

Ibnu Nafi ' berkat4'Seorang tuan tidak boleh dibunuh (baca: diqistnsh)

j ika dia memerintatrkan budaknya 
-meskipun 

budaknya ini bukan Arab-
turtuk mernbunutr manrsia'

Ibnu Habib berkata, 'Senada dengan pendapat IbnuAl Qasim, aku

katakan bahwa pembunuhan (qishah) itu harus dijatuhkan kepada mereka

berdua Jika seseorang memerintatrkan kepada orang lain dimana orang yang

memerintahkan itu tidak ditakuti oleh orang yang diperintah kalau tidak

melaksanakan perintatrny4 maka hd itu tidak dapat disamakan dengan

pemaksaan. Oleh karena itu, orang yang diperintah harus diqisha[ bukan

orang yang memerintah- Adapun orang yang mengeluarkm pedntall dia ttmus

dipukul dan dipenjara'

ImamAhmadberkatatentangtuanpng memerintatrkanhdakrryauntrk

membunuh seseorang, 'Sang tuan harus diqishash.' Pendapat ini pun

diriwayatkan dari Ali binAbi Thalib danAbu Hurairah. Ali be*at4'Budak

itu (pun) hanrs diper, jara' Ahmad be*at4' Brdak itu hanrs dipenj ara dipukul,

dan dididik.'Ats-Tsauri berkta 'Sang tuan harus disangsi.'Al Hakam dan

Hamad berkata" 'Budak itu harus dibunuh.' Qatadah berkata" 'Keduanya

harus dibunuh secara bersama-sama' Asy-Syaf i berkata'Jika budak itu

E



fasih (berbatrasa Arab) lagi mengerti (berakal), maka dia harus dibunuh,

sementara twmnya harus dihukum. Tapi jika dia bukan orang Arab, maka

tuannyalatr yang hanrs diqishash.'

(2) Sulaiman bin Musa berkata'Orang yang mengeltrarkan perintah

tidak boleh dibunuh akan tetapi dipotong kedua tangannya lalu dihukum dan

dipenjara. Sementara orang yang melaksanakan perintatr harus diqishash,

karena dialah yang melakukan pembunuhan itu.' Demikianlatr yang

dikemukakan olehAtha, Al Hakam, Hamad, Asy-Syafii, Ahmad dan ishaq

tentang seseofimg yang membunuh seseolang. Pendapat ini pun disebutkan

olehlbnuAlMundzir.

(3) Zafar berkata 'Thk seorang pun dari keduanya harus diqishah -
ini merupakan pendapat yang ketiga' Pendapat ini diriwayafkan oleh AbuAl

Ma' ali dalarr Y,ttab Al Bwhan Dia menilai batrwa orang yang mengelua*an

perintah dan orang ymg melaksatakm perintah beiltak untrk diqishash secara

sendiri-sendiri. Oleh karena itulah mentrndnyatak sorangpun dari kduaryra

boleh dibnnutr secara sendiri-sendiri, wallalru a'lon. "

Kedua belasz Mayoritas ulama membaca -ttt\'i; (mereka

menyembelih) {engan tasydid (pada hurufba) untuk memuballahahkan-

Sementara Ibnu Muhaishin membaca; yadzbahuuna (mereka

menyembehA3sT ---tarrpa tasydid (pada htruf ba ). Namun pendapat yang

pertama lebih kuat. Sebab penyembelihan itu tedadi secara berulang kali3t8.

Menuntr ketemangan png diriwayatkan, Fir'aun bermimpi melihat api muncul

dari Baitul Maqdis kemudianmembakarrumah-rumah di Mesir. Mimpinya

itu kemudian ditakwilkan batrwa akan latrir seorang anak dari kaum Bani

Isra'il yang kan menghancurkan kerajaannya dengan kedua tangannya. Ada

pula penalorilan yang laig namun pengertiannyaharrpir sama dengan ini.

Ketiga belas: Firman Allah Ta'ala, ,*<J'i A'l "Dan pada yang

re't qira'ah Ibnu Muhaishin ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam Tafsirnya, l/285.

Qira'ah ini adalah qira'ah yangtidak mutawatir.
38tIbid.
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demikian itu."

FirmanAllah ini merupakan isyarat yang ditunjukan kepada kalimat

perintah. Sebab iamerupakan berita Dengan demikian, ia seperti satu orang

yang hadir. Yakni, dan pada perbuatan mereka itu terdapatbalaa (cobaan)

bagi kalian, yakni ujian dan test.

Al Balaa adalah nikmat. Contohnya adalah firman Allah Ta'ala,

C3l*.i: S5rrii',F3 "(Allah berbuat demikian untuk

membinasalron merelca) dan untuk memberi kemenangan kepada orang-

orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. " (Qs. Al Anfaal l7l 17)

Abul Haitsam berkata,"Al Balaa' (cobaan) itu terkadang berupa

cobaan yang baik dan terkadang pula berupa cobaan buruk. Asal maknal/

B alaa' ?dalah al mitmah(uj ian). Altatr 
-Azza, 

walalla- menguj i hamba-

Nya dengan perbuatan yang baik untuk menguji sejauh mana syukur sang

hamba. Allah juga mencobanya dengan hal-hal yang tidak dia sukai, guna

menguji kesabarannya Dengan demiki an Y'atm, Al Balaa' itu digunakan untuk

cobaan yang baik dan cobaan yang buruk. Demikianlatr yang dikatakan oleh

Al Harawi.

Namun sekelompok ulama mengatakan bawah isyarat yang terdapat

pada firman Allah: f3J,i (yang demikian itu) i[t ditujukan kepada

penyelamatan. Dengan demikian, al balaa ' di sini adalah ujian yang baik.

Yakni, nikmat dariAllah untuk kaliantelatr menyelamatkan kalian.

Mayoritas ulama berkata, "Isyarat itu ditturjukan kepada penyembelihan

dan juga yang lairurya Dengan demiki att, ol balaadi sini adalah cobaan yang

buruk.

Malan dari finnan Allah tersebut adalah: "Dan pada puryembelihan itu

terdapat hal yang tidak disukai (oleh kalian) dan juga ujian." Ibnu Kaisan

berkata "Dikatakan untuk cobaan yang baik Ablaahullah dan balaahu. "

Ibnu Kaisan kemudian bersenandung:

*Allah memberikan balasan dengan kebaikan yang tidak pernah
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dilahtkan oleh lccduanya kcpada lalian,

Allahjugatelatr menguji keduanya (Ablaahuma) dengan ujian Oalaa')
terbaik yang pematr rnenimpa (keduanya).'8s

Dengan demikian, Ihru lGisan telah menydukan kedua dialek tersebut.

Namun biasanya kata Ablaituhz digunakan untuk cobaan yang baih
sedangkan kata Balaulzftz digunakan untuk cobaan yang buruk Adapun

kata ibtaloituhu dan balaitulru, kata ini digunakan untuk tujuan mencoba

Demikianlah yang dikatakan olehAn-Nutras.

FirmanAIIah:

a-*e G'rr4i & t--2. . l-
l-:,1 J )l rJy7r, esTt',

@b:N*ii
oDan (ingatlah), hetika Kami belah laut untuhma,lalu hami

selomatkan kamu dan Komi tenggelamkan (Fir'aun) dan pengikut-
pengikutnya sedang komu sendiri menyaksikan '(Qs. Al Baqarah

[2]: s0)

Firman Allah Ta'ala, 'Ai?b'F)i'&*;\p "Dan

(ingatlah), ketika Kami belah laut untulom+ lalu kami selamatkan l(omu. "
r-:f,azh rl {t"tit u) U.*Ou @a posisi naslnb. tvlalma ti} aaaUnfaUqnaa

(lruni belah), sehingga masing-masing bagian (air) muf adi seperti arh-tlruud

yang besar, yakni gunung yang besar. Asal makna al farq adalah al fashl
(pisah). Contohnya adalahfuq asy-sya' r (pisalran/helaian rambut) dan al

furqaan (narna lainAl Qur'an yang berarti: yang membedakan). Sebab Al
Qur'an merupakan sesuatu yang membedakan antara yang hak dan yang

batil, yakni yang memisahkan (di antara keduanya). Contoh yang lain adalah,-
firman Allah , G? # -ut'|.i " Dur (malaitra+nalaika) yury membedakan

3DBait ini adalah milikZuhairsebagaimanayangterteradalamAsh-Shahah6l2285 dan
Al-Lisan(enfr: Balao).
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(antara yang hak dan yang bathil) dengan sejelas-jelasnya. " (Qs. Al
Mursalaat [77] : a) Yakni malaikat yarg tunrr dengan membawa sesuatu yang

membedakan antara yang hak dan yang batil.

Contoh yang lain lagi adalah firman Allah: g3;ji ?i "Hari
Furqaon " (Qs. Al Anfaal [8]: 4l fs Yalari hari perang Badar. Sebab hari itu
merupakan hari yang membedakan antara kebenaran dan kebatilan.

Contohyang lainnyalagi adalah firmanAllatr:'a-i:j 6r,ii " Dan Al

Qur'an itu telahKami twwkandenganberangsur-angsur " (Qs.Al Israa

[ 7]: I 06)3er Yalmi iatelah kami uraikan dan tentukan.

Az-Zuhri membaca: Furaqnade2 --dengan tasydid pada hurufra'.
Yakni kami jadikan ia terpisatr-pisah . Malarra bilatm adalah lalam. Dengan

demikian, hunrf Da tersebrr mengandung maloa huruf /arz. Namun menunrt

satu pendapa! huruf 6a 'itr tetap paOa mat<nanya (sehb). Yakni, Kami belah

laut karcna masrkryakalim ke sura Yalari, mereka (leurn Bani Isra' il) menjadi

berada di antara grra air. Dengan demikiaq terbelahnya laut itu terjadi karena

(masuknya) mereka P€ndapat ini lebih baik daripada pendapat sebelumnya

Pendapat ini diperjelas oleh finnanAllah : Olr,G " Maka t erbelahlah lautmt

r'r2. " (Qs. Asy-Syu'araa [26]: 63)

FirmanAllahTa'ala: 'fri.MaktnAl Bahr sudah maklum (yaitu

laut). l^aut dinamakan a/ bahrlrarenaia sangat luas. Dikatakat,"Farasun
bahrun (kuda yang kcncong larinya seperti ombak laut)," jika kuda

tersebut larinya kencag. Contoh untrk hal itr adalah sabda Rasululah textang

isFirmanAnahro'oto: gl.i1 i;6** ;-t" stiL3 itV. iir, * o)
"Jika kamu beriman kcpada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan kepada
hamba Komi (Muhanmad) di hori Furqaon. " (Qs. AlAnfaal [8]: al)

3ef FirmanAllahra'ato: r5J u. qrcJi jb ,"1';*s_',-,3'j Gr,-j.,-DanAt
Qar' an itu telah Komi firunkan dengan berangsur-angsur agar kamu membacalawrya
perlahan-lahan " (Qs. Al Israa' [I7]: 106)

3e2Qira'ahAz-Zuhri dicantunkan oleh lbnuAthiyatr dalam Ti{sirnya 11289. Qira'atr ini
bukanlah qira'atr yang mutawatir.
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pawang kudq yakni Abu Thalhah: "Jika lanni menemukannya, niscoya

dia (adalah orang yang kencang larinya seperti ombak) lanttan. "ie3

Al BalT adralahair png asin Oikatat<aru " Ablwa al Ma'z (air menjadi

asin), " yakni bergaram-l/Baftrjugam€ngandt ng ilral<lo^ol baldah (rcgeri).

Dikatakan, "Hadzihi babatunaa (ini negeri kanti), " yakni negeri kami.rea

Demikianlah yrrg dikaakm olehAl Umawi . Al kb pnmenganmg malsta

penyakit yang menyemng manusia Mereka berkata, * Laqaitulru shar atan

balratan(aku menemukannyadengan terlitratjelas), " yalari terlihatjelas.

Dalam hadits diriwayatkan dari Ka'ab Al Ahbar, dia berkata,

"sesungguhnyaAllah itu mempuqai malaikat yarg disrlbtttka Shadafaayiil.

Seltmrtr lautan bexada dij€tril<an ibujainya" tladits ini disebukan olehAbu

Nu'aim dari Tsaur bin Yazi4 dari Khalid bin lv[a'dan, dari Ka'ab.

FirmanAllatl Ta'al4'&"*+t61alu karni selamdcm kilru," )akni
Kami keluarkan karnu dari laut. Oitratatan, * Nqi autu min kodza nai ao' an

(aku benar-benar selamat dari itu){engandibacapanjang pada lafaz}l-

naj aa' an- dan naj aamdenga dibaca pend* pada lafazh tersebut . Ash-

shidqu munajaatun --dengan dibaca pndek pda lafazh munaiaatun-
(lrcjujuron itu menyelamatkan). Anjaitu ghairi darn naiiaituftz (Aku

menyelamatkan selainku). FirmanAllah ini dibaca dengan dua bentuk bacaan

tersebrt:
t -J'-(l) i4i* 3)! "Dan (ingatlah) lcettka Komi selamatkan kamu."

g Fia,QG @u koni selamatkon kamt).

Firman Allah Ta'ala, A.*e tr,lipi5 " Dan Kami

tenggelamkan (Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya. " Dikatakan,
" Gharaqa fi al Ma' i ghuaqan wa ghauiqm(seseorang teirggelam di air,

maka dia tenggelam den orang yang tenggelam). "

3e3HR. Muslim pada pembahasan tentang Keutamaan, bab: Keberanian Nabi SAW
dalam Berperang""4/1804 dan 1803, no.2307.

rqLihat dua sumber yang telah disebutkan.

Surah Al Baqarah



(Dikatakan pula,) " Aghraqahu ghairuhu wa gharraqahu fahntta
mugharraqunwa ghariiqun (orarrg lain menenggelamkannya, maka dia

adalah orang yang ditenggelamkan dan orang yang tenggelam.)" Makna

Lajaamun mugharraqun bi alfidhaah (t^li kekang yang ditenggelamkan

dengan perak) adalah disepuh (dengan perak). Makna.,4r-Taghriiq adalatl

I / qatft / (pembunuhan).3e5

AIA asyiberkata

Ingatlah, boleh jadi qais itu dibunuh oleh lrobilah-kabilah itu.3%

Hal itu disebabkan kabilah menenggelamkan bayi yang dilahfukan di air

terjun pada tatrun paceklik, apakah anak tersebut anak laki-laki atau anak

perempuan, sampai dia mati. Setelah itu mereka mengungkapkan setiap

pembunuhan dengan kata taglviiq Qrenenggelaman).

Pembahasan Mengenai Silang Pendapat Para Ulama
tentang Penyelamatan Kaum Bani Isra'il.

Ath-Thabari menyebutkan bahwa MusaAS diberikan watryu agar

membawa kaum Bani Isra'il keluar dari Mesir. Musa kemudian

memerintalrkan mereka agar meminjam perhiasan dan harta benda dari orang-

orang Qibthi. Allatr telah menglralalkan itu kepada mereka Setelah itu, Musa

membawa mereka pergi pada awal-awal alam.

Di lain pihak, Fir'aun telatr menerima berita tentang hal itu, dan dia

berkata, "Jangan ada seorang pun png mengikuti mereka sampai ayam jantan

berkokok." Namun malam itu ayam jantan tidak berkokok, dan malam itu

punAllah banyak mematikan anak-ctrcu orang-orang Qtbthi, sehingga mereka

sibuk memakamkannya, dan banr dapat menyusul Musa dan pana pengikuurya

ketika matahari sudah terbit. Hal ini sebagaimana yangAllahjelaskan dalam

firman-Nya, (;4fi j#:6 "Mako Fir'aun dan bala tentaranya

dapat menyusuli mereka di waktu matahari terbit. " (Qs.Asy-Syu'araa

3e s Lihat: A s h-S ha ha h 4 I I 53 6
3%Bait syair ini dikatakan olehAlA asyi saat meratapi Qais bin Mas'udAsy-Syaibani.
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[26]:60)

Musa kemudianpergi ke arah lagtan, hingga dia sampai di sana- Waktu

itu kaum Bani Israil bedumlah enam rahls ribu orang lebih, sementara pasukan

Fir' atrn berjumlah satu juta dua ratus ribu orang.

Namun menurut satu pendapa! pasukan Fir'aun yang mengejar Musa

(dan kaum Bani Isra'il pada waktu itu adalah) sebanyak satu juta tentara

berkuda belum tennasuk kaum perempuan.

Menurut pendapat yang lain lagi, Isra'il 
-nabi 

Ya'qub AS- masuk

ke Mesir bersamaanak+rrcunyadengrujunlah tujutr puluh erulm oftmg. Allah

kemudian mengernbangkanjurnlah rrcr*4 sekaligus memberikan kebed<ahan

kepada keturturan Ya'qub, sehinga ketika mereka keluar menuju lautan pada

masa pemerintatran Fir'aun junlah mereka menjadi enam rans ribu prajuriq

belum termasuk lansia, anak-anak dan kaum wanita.

Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah berkata,

"syababah bin Sawwar menceritakan kepada kami dari Yturus bin Abi Ishaq,

dari Abi Ishaq, dari Amru bin Maimun, dari AMullah bin Mas' ud, bahwa

ketika Musa membawa kaum Bani Isra' il fteluar dari Mesir) pada malam

hari, hal itu sampai (ke telinga) Fir'aun, sehingga dia pun memerintahkan

(pasukannya) untuk menyernbelih lombin& maka kambing ptrn disembelih.

Fir'aun3e7 berkat4'Tidah demiAllalUjmpn selesaikan pengulitan kambing

itu sampai terkumpul enam ratus ribu orang Qibthi (di hadapan)ku.' Musa

kemudian berangkag hingga dia sampai di larran Musa berkata kepada lautarS

'Terbelahlah engkau (watrai [,autan).' Lautan berkata kepada Musa,

'sesungguhnya engkau sombong walrai Musa. Aku tidak pernatr terbelah

untuk seornngpun dali anak cucu Adam, maka haruskatr aku terbelah

tnfiicnnr?'

3eTPada ucapan yang dinisbatkan kepada Ibnu Mas'ud ini terdapat hal-hal yang asing

dan aneh, yang tidak ada dalilnya baik dari Al Qur'an ataupun Sunnah. Hal ini
menunjukkan bahwa kisah ini merupakan sisipan dari Ahlul Kitab. Oleh karena itu,

hendaklah hal ini dipahami oleh pembaca yang Muslim. Sebab hal seperti ini banyak

dij umpai dalam kitab-kitab Tafsir.
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Waktu itu bersama Musa ada seorang lelaki yang berada di atas

kudanya. Orang itu kemudian berkata kepada Musa 'Kemana engkau

diperintahka& watrai NabiAllah?' Musa menjawab,'Al<rrtidak dipqintahkan

kecuali dengan cara ini (menyeberang latrtan)? Orang itr kemudim mem4iulrat

kudanya dan berkata 'Kemana engkau diperintahkan, uxahai Nabi Allah?'

Musa menjawab,'Aku tidak diperintatrkan kecuali dengancra ini.' Orang

itu berkaa'DemiAllalL engkau tidak pemah berbohong dmjugatidakpernah

pemahdibohongi.'

Orang itu kemudian maju lagi, lalu bertasbih dan keluar- Orang itu

berkat4' Kemana engkau diperintahkarL wahai Nabi Allah?' Musa meqiaurab,

'Aku tidak diperintahkan kecuali dengan cara ini?' Orang itube,rkata'Demi

Allah, engkau tidak pernatr berbohong dan tidak pernah dibohongio? Allatt

kemudianmewatryukankepadaMusa, ?!i lt ;i qt+i ;ri -rrrhrlloh

lautan itu dengan tongkatmu! " (Qs. Asy-Syu'araa [26]: 63) Musakemudian

memukulkan tongkatrya ke lautan.

ii ;#K ,P :B 'cr3 Ar:':tt 'Maka terbelahlah lautan itu

dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang besar '(Qs- Asy-

Syu'araa [26] : 63) Maka teftentuklatr dua belasjalan di lailan (],mtg t€rbelah)

iq (dimana keduabelasjalan ini) disediakan trntuk duabelas golmgm (lrurt
Bani Isra'il). Masing-masing golonganmempuryraijalan(sendfuisdiri) ng

dapat mereka lihat. Itu disebabkan karena masing-masing belatnn air

mempunyai lorong danjendela, sehingga sebagian dari rnerekadrym melihat

kepada sebagian yang lain. Ketika para pengikut Musa kelua dari lartan dan

para pengikut Fir'aun masuk ke dalamny4 maka lautan pun menghempas

dan menenggelamkan mereka

Disebutkan bahwa laut tersebut adalah laut Qulzum, dan orang yang

waktu bersama Musa dan berada di atas kudanya adalah temannya" yaitu

Yusya' bin Nun. Waktu ituAllah mewahyukan kepada lautan:'Terbelahlah

engkau untuk Musa jika dia memukulmu.' Oleh karena itulah pada malam

tersebut lautan menjadi bergelombang. Ketika keesokan harinyatiba, Musa

Tafsir At Qurthubi
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memukul lautan dan men jtrlukinya denganAbu Khalid."

Kisatr itu disebutkan juga oleh IbnuAbi Syaibatr. Dalam hal ini, para

mufassir banpk meriwayatkan berbagai peristiwa terkait dengan kisah ini.
Namun apa yang telatr kami sebutkan kiranya sudah ctrkup. Penjelasan yang

lebih mengenai kisah ini akan dipaparkan pada surah Yrmus dan Asy-Syu'ara
insyaAllah Ta'ala

Pasal: Allalr Ta' ala merryebrttkmpenyelamatan dan penenggelaman

itq namun Dia tidak menyebutkan hari berlangsungnya peristiwa tersebut.

Muslim meriwayatkan dari IbnuAbbas, bahwa Rasulullah S.AW tiba di
Madinah dan beliau menemtrkan umat Yatrudi berpuasa pada hari Asyura.

Rasulullah kemudian bersabda kepada mereka *Hari 
apa yang kalian ptrasai

ini?' Mereka menjauab, 'Ini ryIalah hd )ang agung. Pada hari ini Allah telah

menyelamatkan Musadan kaumnya, dan menenggelamkan Fir'arm dan

kaumnya. Musa kernrdian memuasai hari ini sebagai syukur ftepadaAllah).
I\rlaka kami pun memuasainya." Rasulullah SAW bemaM4'(Jika demikian),

maka lrami adalah lebih beftak dan lebih utanra atas Musa daripada kalian."
Rasulullahkernrdiarmernureaihariitqdarmernerintatrkanurfukberpuasa'8ee

Hadits ini prm diriwayatkan olehAl Bukhari dari IbnuAbbas, dan batrkan

Nabi SAW bersaMa kepada para satrabatnya, "Kalian lebih berhak dan

lebih utama atas Musa daripada meneka Maka berpuasalah kalian!"

Masalah: Zrahir hadits itu menunjulil<an batrwa Nabi SAW memuasai

hari Asyura dan memerintatrkan unhrk bopuasa--guna mengihni MusaAs-
be,rdasarkanberitadaiurnaYalndi,padahaltidaklatrdemikian- sebabAisyah

meriwayatkan, dia berkata "Hari Asyura selalu dipuasai oleh orang-orang

Quraisy pada masajatriliyah, dan Rasulullah pun selalu berptrasa pada masa
jahiliyab" Ketikabeliautibadi Madinalr, beliauberpuasadanmemerintatrkan
(para sahabatrya) unurk berprasa Ketika puasa Ramadhan diwajibka& maka

'et HR. Muslim pada pembahasan tentang Puasa, bab: Puasa pada Hari Asyura, 21796;
dan Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa, bab: Puasa pada Hari Asyura; l/-
Lu'lu' wa Al Marj an | /279.

rEo f tr"^ 
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beliau pun meninggalkan puasa pada Hari Asyura Jadi, barang siapa yang

ingin (berpuasa) maka dia boleh unnrk berpuasa, dan barang siapa fng ingin

(meninggalkarurya) maka dia boleh meninggalkannya"reo (fIR. Al Bukhari

danMuslim)

Jika dikatakan bahwa ada kemungkinan orang-orang Quraisy itu

berpuasa karena berita dari umat Yahudi, pasalnya mereka sering mendengm

dari umat Yahudi, sebab umat Yahudi adalah orang-orarlg yang

pengetahuan. Jika demikiaru maka Rasulullatr memuasai hari ini pada masa

jatriliyatr, yakni ketika berada di Makkatr, berdasarkan kepada berita dari

mereka. lalu ketika beliau tiba di Madinah, dan beliau menemukan orang-

orang Yatrudi berprasa pada hari itu, makabeliau pun bersaM4 * Kcmi lebih

berhak don lebih utama atas Musa daripada kalian." Dengan demikian,

beliau berpuasa karena mengikuti (perbuatan) Musa. "Beliau (uga)

memerintalrkan (para sahabafirya) untuk berptrasa," yakni mewajibkan dan

mengukuhkan hal itu, sehingga para sahabat yang masih kecil pun

melaksanakannya

Maka kami jawab, hal ini merupakan syubhat dari kelompok yang

mengatakan bawah ada kemungkinan Nabi pernah beribadatr dengan qnari'at

Musq padahal tidaklah demikian. Hal ini akan dijelaskan pada surahAl

An'aarn, yalari @a penjelasan tentang firmanAllatr:', ${l'fil " i -ni 
" tr46

ihttilah petunj uk mereta. " (Qs. Al An' aam [6] : 90)m

Masalah: Para ulama berbeda pendapat tentang hari Asyurq apakatl

ia tanggal sembilan Muharram ataukah tanggal sepuluh?

Asy-Syaf i berpendapat batrwa hariAsyura adalaht^nggal sembilan

Muharram. Pendapat ini berdasarkan kepada hadits Al Hakam binAl A raj,

3eeHR. Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang Puasq bab: Puasa pada Hari
Asyaura; Al-Lu'lu'wa Al Marjan 11287. 

.-b
am Firman Allah: ilii'J3J;',, t ., a ta1 jt - , I .--

f.$1$ ht1 .cs'n'A-|t g'?1 "Mereka itutah..

orang-orang yang telah dib[ri peiniuk oleh lilan,iri*" i*"iit"i petuniuk mereka."
(Qs.AlAn'aam [6]:90)
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diaberkata" "Aku menghadap IbnuAbbas yang saat itusedangberbantal

selendangnya di tempat at zamzam. Aku kemudian berkata kepadanya,

'Beritahukanlah kepadaku tenang pwlsa Asyura!' Ibnu Abbas berkata,

'Apabila engkau melitrat hilal bulan Muharranu mal<a hitunglalL dan puasalah

engkau pada pagi hari tanggal sembilan!" Aku bertanya" 'Demikiankah

Mutrammad berpuasa?' Ibnu Abbas menjawab,' f4 "' Hadits ini diriwayatkan

olehMuslim.{t

Sementara Sa'id bin Al Musayyib, Hasan Al Bashri, Malik, dan

sekelompok salaf berpendapat bahwa hari Asyura adalatr tanggal sepuluh

Muharram. At-Tirmidzi menyebutkan hadits Al Hakam, namun tidak

mengkategorikanrryra slahih mt hosot Setelah itr dia rn€n€ruskan'Qutaibah

memberitatrukan kepada kami: AMul Warits menrberitatrukan kepada kami

dari Yunus, dari Al Ahsan" dari Ibnu Abbas, dia berkata: 'Rasulullah

memerintatrkan puasa pada hari Asyrr4 yaitu hari kesepuluh (Muharrarn). "'
Abu Isa berkata "Hadits IbnuAbbas adalah hdits hosut shahih. At-Ttrmidz,

berkata "Diriwayatkan dari lbnuAbbas batrwa dia berkata 'B€rpuasalah

kalian pada tanggal sembilan dan sepuluh, dan berbedalah kalian dari umat

Yatrrdi.'10"

Hadits inilah yang menjadi peganganAsy-Syaf i,Ahrnad bin Hanbal

dan Ishaq. Selain mereka b€rkat4 "Ucapan lbnuAbbas k€pada si penanya:

'malra hitunglah, danpuasalah engkau pada pagi luri tanggal sembilan'

itu tidak mengandtmg dalil unfirk meninggalkan puasa pada *enggal sepulull

Sebaliknya dia menghanrdran puasa @a tanggat senrbilaru di samping tanggal

sepuluh-"

Mereka berkata, "Puasa dua hari itu menyatukan antara kedua hadits

ini." Adapun ucapan Ibnu Abbas kepada Al Hakam saat dia bertanya

40r I{R. Muslim pada pembahasan tentang Puasa" bab: Puasa pada Hari Asywa2/798,
no. ll32; dan At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Puasa, bab: Hadits yang
Menerangkantentang*""u11*ilrlrura:KapankahHariAsyuraitu?,3, 128,no754.

@ HR. At-Tirmidzi pada pembahasan terdahulu.
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kepadanya, 'Demikiankah Mutrammad berpuasa?' [,alu lbnu Abbas

menjawab,'Y4' maknanya adalah: jika beliau masih hidup. Tapi jika tidak,

maka ketahuilatr batrwa sekalipunNabi tidak pemah puasapadatanggd

sembilan Muharram, Hal ini dijelaskan oleh hadits yang diriwayatkan oleh

Ibnu M4iatr dalam smarrrya dan Muslim dalam slruhift -nya dari Ibnu Abbas,

dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa,

7*\ ,!r"

'seandainya aht bertahan sampai tahun depon, niscaya aht al<an

pasa poda nnggal sembilan. "' ao3

Fadhilah: Abu Qatadah meriwayatkan bahwa Nabi SAW bersaM4

??bf i,r &'41 ;\u3 ,1ti:'-Jr';<:-
I t o,cttfv ly-

"Puasa pada hari arywa itu aht harapkan kepado Allah, dapat

menghapus dosa4osa pda tahun sebelumnya. "'0r Hadits ini

diriwayatlran oleh Mrslim dmAt-Tirmidzi . At-Tirmidzi berkata, "Kami

tidakpemah sedikitpundariberbagairiwayatbatrwapuutsi!

Asyura itu merupakan penghapus dosa setahuru kecuali dalam hadis Abu

Qatadah."

Firman Allah Ta'ala: 'ot$ *ii"sedang kamu sendiri

menyaks ikoa " m€,n4)akan kalimat yang berada pada posisi lal. Mak'narrya

adalalL (sedang krnu sendiri men:atsitat) dengan penglihdanmu. Dikatakan

batrwa para pengild Fir'aun rnenganbang di air, kemudian kaurn Bani lsra' il
menyaksikan mereka ditengggelamkan dan menyaksikan diri mereka sendiri

diselamatkan. Ini menryakan anugeratr yang paling agung. Namun menunrt

pendapat 1lang lairu batrwa pila pengikut Fir'aun itu dikeltrarkan untuk kaum

'o3 HR. Muslim pada pembatrasan tentang Puasa2l798 dan Ibnu Maj ah I I 552 dan 5 5 3 ,

no.1736.
4o4 HR. At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Puasq 3/126,no.752, namun saya tidak

menemukannya d^lam Shohih Mus I im.
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Bani Isra'il, sehingga kaum Bani Isra'il dapat melihat merek4 dan ini
menrpakan anugeratr di aras anugerah.

Akan tetapi ada pula pendapat yang mengatakan bahwa makna dari

firman Allalr : g9l f-.:. ;LiS " Sedang kamu sendiri menyaksikon" - adalah

(kamu meryaksikan) dengan penglihmr yag mer$adikm bal itr sebagai suafir

pelajaran. Sebab waktu itu mereka sibuk untuk berdiri dan melihat dengan

pandanganmata

Menunrt pendapat yang lafur, malma dari firmanAllah t€rsebut adalah:

sedang kamu berada dalam kondisi orang yang menyaksikan seandainya dia

dapat menyaksikan. Hal ini sebagaimana engkal be*afi4 "[Ial ini menpakan

perkara yang dapat dilihat dan didengar oleh kamu." Yakni, hal ini berada

dalam kondisi png dapat engftru lihat dan dengarjile engkau menglrendaki.

Pendapat yang terakhir ini dan juga pendapat yang pertama sangat

relevan dengan kondisi kaum Bani Isra'il. Sebab benrlang kali mereka tidak

dapat mengambil pelajaran dari berbagai perkara yang terjadi pada diri
mereka, setelah mereka selamat dari lautan itu. [Iat itu disebabkan mereka

pemah berkata ftepada Nabi Musa), setelah Allah menyelamatkan mereka

dan menenggelamkan musuh-musuh mereka: "Wahai Musa,

hati kami belumtenang. Benakah Fir'aun srdahtenggelam?' SehinggaAllah

pun memerintatrkan lautan (untuk memuntahkan Fir'aun), maka lautan pun

memuntahkan danmerekamenyaksikanhalitl

Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwal,atkan dari Qais bin Ubad bahwa

Bani Isra'il berkat4 "Fir' aun belum mati, d6l sesungguhnya dia tidak akan

pernah mati selama-lamanya"

Qais bin Ubad be,lkata, "KetikaAllah mendeirgu kebohongan mereka

terhadap nabi-Nyq makaAllah pun melemparkan (tubuh) Fir'aun ke tepi

pantai, seolah dia adalah banteng merah 1lang menjadi tontotm mmusia Ketika

merekatelatr dandikfuimkekota-kotaFir'ar.rnmelalui
jaltn daratarl sehinggamerekapund@rnernindahkanhatasiryanan Fir'anr

dan mereka bergelimang dalam korilanatarl maka mereka melihd suatrr kaum
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yang bersujud kepada berhala-berhala mereka. Mereka berkat4 'Wahai

Musa, buatlah Tutran untuk kami sebagaimana mereka mernpunyai tuhart.'

Sarnpai Musa menghardik mereka dan berkata, till7a4i Ai ati
lbL.fi jb'Hii * 'Patutkah aku mencari Tuhan untuk

komu yang selain dripda Allah, padalul Dialah yang telah melebihkan

kamu atas se gala wtat -' (Qs.Al lf raaf [7] : 1 40) Yakni sekalian umat pada

masa.r)ra

Setelah itu, Musamerrerintatrkan mereka agar berjalan ke negeri yang

suci, yang merupakan tempat tinggal nenek moyang mereka, serta bersuci

dari tanah Fir'atm. Waktu itu negeri yang suci telatrjatuh ke tangan orang-

orang )xang gagah perkasa sebab kaum Bani Isra'il pernah dikalatrkan oleh

mereka Oleh karena itrlah mereka harus mempertatrankan tanah yang suci

itu dengan jalan berperag. Mereka berkata (kepada Musa),'Apakatr engkau

akan menjadikan kami santapan orang-orang yang gagah perkasa itu?

SeanOairya engkam membiakan l<ami berada di tangan Fir'aun, itu lebih baik

bagi karni. Musa berkata ffi #i 4 X-ii'ii ?i\ipi :'rt
3:'$ '€ 'Hai koumku, masuHah kc tonah suci (Polestina)

yang telah ditentukon Allah bagimu .... duduk menonti.'(Qs. Al Maa' idatr

[5] : 2 I ) Sampai Musa mendoakm bunrk untuk mereka dan rnenyebut mereka

frsik

Selanjunya mereka menetry di padang nih selma errpat puluh tahtuq

dimana hal ini menryakan hulorran bagi mereka Allatr kemrdian mengasihi

mereka, dan menganugerahkan manna dan salwa kepada mereka

-sebagaimana 
yang akan dijelaskan nanti-. Setelah itu Musa berjalan ke

hrkit Saina gunamengambil kitabTlaumt untukme,reka Narun rnerekaju$eru

me,nyernbatr anak sryi ----sebagaimana yang akan dijelaskan nanti-.

Musa adalah sosok yang sangat pemalu dan sangat terhrttry auratrya

Kaum Bani Isra'il berkda'Dia adalah wrurg aadifl 5 (orang png bengkak

M Al u&ah --4ernrgam dhottahhur:.fi dhad adalah bengkak pada kannmg biji kemaluan.
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kanmg biii kemaluanrya lor€na begitu baryak air kemcingrya). Ketika Musa

mandi, diameletakkan@iunyadi aasbanr Ber iukemudiannrenggmbalikan

bajunya ke tempat berkumpul kaum Bani Isra'il, sementara Musa

mengikutinya dalam fueadaan telanjang. Dia berkata, 'Wahai batu,

(kembalikan) bajuku!' Oleh l<arena itulahAllah berfirmaru'A-fi{ \ ; rtu $
\ ; tt q ftti',ii# ;; ; 1\ tr,'Janganlah lromu meni adi s eperti or ang-

orang yang menyakiti Musa; maka Allah membersihkannya dari tuduhan-

tuduhan yang mereka kataknn. '(Qs. Al Ahzaab [33]: 69) Hal ini
sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.

Selanjutry4 ketika tlanrn meninggal dunia t<arrm Bani Isra'il berkata

(kepada Musa), 'Engkau telah membuntrh Harun dan engkau dendam

terhadapnya' Sarrrpai malaikat tunm (ke bumi) dengan membawa ranjang

Hanm dimana dia meninggal drmiadi aasnya Hal ini akan dijelaskan pada

suratrAl Maa'idatr.

Selanjutnya mereka meminta kepada Musa agar memberitatrukan

kepada mereka tanda diterimanya kurban mereka Maka datangtah api dari

langit dan menyamba kuban mereka

Setelatr itu mereka me,minta Musa:'Jelaskanlah k€pada kami kaffarat

dosadosa kami di dunia'Walur itujika ada orang yang melakukan sebuatr

dos4 maka ternrlis di pintu (nrmah)rnya: 'Engkau telah melalarkan itrr" dan

kaffaratnya memotong anggota hrbuhmu' Nama anggota tubutr tersebut di
sebtrtkarr Sementaraormg yang terkena air kencing; diatidak bisa suci sampai

mengupas dan menghilangkan kulit urbulrrya (;mg terkena air kencing itu).

Selanjutnya mereka mengganti Taurat dan melakukan kebohongan

kepadaAllah. Mereka menulis Taurat dengan tangan mereka dan membeli

harta dunia dengan hal ihr Selaf mqla mereka meirrbrrruh nabi-nabi dan rasul-

rasul mereka. Demikianlah interaksi mereka terhadap Tuhan merekq dan

Dikatakan, "Rajulun aadiri baino al aadir (orang itu adalah orang yang kantung
kemaluannya bengkak [karena banyak air kencingnya). Qad Adorra ya'diri adraanfa
huwa aadir Lihat kitab Lisan Al Arob halaman 44.
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perjalanan hidup me'reka dalam agama mereka, serta keburukan akhlak
mereka. Semua hal-hal tersebut akan dijelaskan secara lengkap pada
pembahasanryra nanti, insy Allah."

Ath-Thabari berkata, "Pemberitahuan Al Qur'an melalui lidah
Muhammad t€ntang hal-hal yang ghaib ini, yang tidak pematr diketatrui oleh
bangsaArab danjuga tidak pernatr terjadi kecuali pada kaum Bani Isra' il,
sernua itr menryakmrlalil ymgjelas, yang dimiliki l<arrm Bmi Isra'il. Dalil ini
menunjukkan kepada mereka batrwa Muhammad akan diangkat menjadi
seorangnabi."

FirmrnAlhh:

I(y j#i?irJi,i,u ;#ii [;;
<r# ,-.,io-y[

"Dan (ingatloh), kefrha Kon i berjanji hepoda Musa (nembefikan
Thurot, sesudah) errrpotpuluh malam,lalu kama menjodikan anak

lembu (sembahanmu) sqeninggalnya dan hamu adalah orang-
orang yang zhalim." (Qs. Al Baqarah [2]: 51)

Dalan ftmmAllah ini tedryat enam masalah:

Pertana;FirmanAllah Ta'ala,'U u;ri &; 6'-G,-s\y "Dan
(ingatlah), l@tika Kami berjanji kcpada Musa (memberikan Tburat,

s erudah) emg puluh rnalon " AbuAmnr merrha firmanAllah ini dengan:

$'r3,j---tilryn,hmtralif.16 Qira'atrinilebihdipilihdanlebihdiunggulkaroleh
Abu ubai4 bahkan dia pun mengingkari : t3 3b, j. Sebrlb mma' odah (sahnlE

bedanji) iu haryra terjdi pada mantsia Adapun @a Allah-Az,twa Jalla-
, hal itu tidak berlaktr Sebab Dia-lah satu-satunya yang memberikan janji
dan ancaman Inilah yarg krni temtrkan dalamAl Qur' an Contohnya fiman

'06Qira'ahAbuAmru---tanpa htruf alfpadalafazhwa'adnaa-- adatah qira.ah sab'ah
yang mutawatir, sebagaimana yang terdapat dalam kitab I I lqna'21597 .

t5i.l,i itiJy
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Allah 
-Azza 

wa Jalla: *i i;S-/=l;3 ".... telah menjanjikan

lcepodamu janji yang benar " (Qs. Ibratrim ll4l:22)ao7 Firman Allatr:

t-;t$iiti;5 )k-i-*r, ,a;fr'fufr t;'t "Dan Allah telah

berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan

mengerjalran amal-amal yang shaleh. t'(Qs.An-Nuur fzal:55) Firman

Allah, #-fui ,s'-L)Xl'$U\13 "Dan (ingatlah), kettta Allah

menjanjilran kcpodamu bahwa salah satu dari dua golongan (yang kamu

hadapil adalah untubnu. " (Qs. Al Anfaal [8] : 7)

It[akiy be*aa "Mtir lafadtmenyimpan adanyajanji dari Allah Ta' ala

kepada Musa dan tidak mengandung janji dari Musa ftepadaAllah). Oleh

karcna itulah lafadr tersebut tmrus dijadikan bentuk hmggal, sebab ztratrir nash

menunj ukkan bahwa perbuatan itu ( anj i) hanya disandarkan kepada Allatr

semata Qira'ah ini adalatr qira' ah Al Hasan, Abu Raj 4 Abu Ja'far, Syaibah,

dan Isa bin Umar. Qira'atr ini pun dipraktikan oleh Qatadah dan lbnuAbi

Ishaq."

Abu Flatim berkda'Qira' atr yang umum menunt kami adalatr: l3'tJr's

--+anpahuntralif .fubmtwa'aadah(salingberjanji)biasaryraterjadianura

dua maktrhrk dm dua kelompok, dimana masing-masing pihak berjanji kepada

pihakyanglainrryra."

Al Jauhariffi Al Mi'aad berkat4 "Saling berjanji, waktu dan tempat

(bertemu)."

Makiy berkata "Asal mtnea'adah (saling berjanjfl itu muncul dari

dua pihak Namun dalam perkataan orangArab, lafaztr yang menggunakan

wazaln mufaa' alah-pwterkadangmuncul dari satu pihak. Mereka berkata

'Thaaraqtu an-Na'al (alrumemakai sandal), Damvaitu al 'Aliil (aktt

o Firman Attah ra'ota: #'*i-ttti 3) ;91',s?3 LIJ'o'l*i:":l dsi
*1 GS "Dan berkatalah syetan tatkala perkora (hisab) telah diselesaikan,

'Sesungguhnya AUoh telah menjanjikan kepadamu janji yang benar."' (Qs. Ibrahim

fial:2)
an Lihat lsi"Slz a hah 21 5 52.

[-s,ralAt]ryll



mengobati orang yang saki|, Aaqabtu al-Lisfta (aku menghukum maling) '

padatral perbuatan tersebut (memakai, mengobati, dan menghukum) hanya

dilakukan oleh satu pihak. Jadi lafazh muwaa'adah (waa'ada: ianji) ittt
hanya bersumber dari Allah saja kepada Musa" seperti makna wa 'adnaa.

Dengan demikiaru maknakeduaqira'ah itu adalah sama Namun qira'ah yang

kami pilih adalah: YJG.5 --dengan menggunakan huruf alif. Sebab ia

mengandung salatr safu makna lafazh: wa 'adnaa. Selain itu, Musa ptrn pasti

berjanji ataumenerimajanji (Allatr) yangbisadikategorikan sebagai sebuatr

janji, sehingga bentuk zufaa'alahitupun menjadi satr."

An-Nuhas berkata, "Qira' ah ti 7/,'5--dengan menggunakan huruf

alif- adalah lebih baik dan lebih bagus. Qira'ah ini adalah qira'ah Mujahid,

Allf raj, Ibnu Katsir, Nafi ', Allt'masy, Hamzah danAl Kisaa'i. Adapm firman

Allah -Azza 
wa Jalla: ,?;yilli**i r*1-#r,i-;fi firt *'t

'Dan Allah telah berjanji kcpada orang-orangyang beriman di antara

lramu dan mengerjakan amal-amal yang shalih, '(Qs. An-Nuur [24]: 55)

ia bukanlatr termastrk ke dalam firman yang ada dalam suratr Al Baqarah ini.

Sebab lafazh: [; ; ti l?' 5' Kami b erj ani i kepada Musa,' termasuk bab

Almuwaafah janji),bukantermasukbwa'ddanwa'iidfianii

dan ancaman). Ia sama dengan ucapanmu: 'Mau'idukoyauma al Jum'ah

(anji denganmu adalatr pada hari jum'at)'dan 'Aamau'idukn maudhi'a

lradza (i anj i denganmu adalah bertemu di tempat itu).' U capan yang fasih

dalam hal ini adalatr hendaknya dikatakan:'Woo'adhiru. "'

Abu Ishaq Az-Znjaj berkata, "Lafazh 6b"s di sini 
-dengan

menggunakan huruf alif- adalatr lebih baik. Sebab ketaatan untuk menerima

(andi) sama denganjanji. Dengan demikiaq dariAllatrlahja{i itu bersumber,

sedangkan dari Musa penerimaan (anjD dan kepatuhan yang sama dengan

janji."

Ibnu Athiyahaoe berkata, "Lebih mengunggulkannya Abu Ubaidah

a@ Lihat Tafsir IBnu Athiyah I /290.
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terhadap lafazh6't"':bukanlah suatu hal yang benar. Sebab penerimaan

Musa terhadapjanji dari Allall komitmen dan pengawasannyaterhadap Allatt

samadenganjanji."

Kedua: Firman All ahTa'ala: S-11. Musa adalah nama non-Arab

yang tidak dapat menerima tanwin, karena ia bukanlatr bahasaArab dan ia

pun menrpakan isim makrifat. Menurut keterangan yang diriwayatkan, orang-

orang Qibti menyebut air dengan mnw, dan pohon dengan sya. Ketika Musa

ditemukan berada dalam peti mengambang di atas air dan pohon, maka dia

pun dinamakan dengan Musa(muw : air ; sya: pohon) -

As-Suddi berkata "Ketika ibu Musa merasa khawatir terhadap Musa

maka dia pun meletakkannya di dalam peti kemudian melarungkannya ke

sungai 
-sesuai 

dengan watryuAllah yang diberikan kepada dirinya. Dia

kemudian melanrngkannya ke sungai di sela-sela pepohonan di dekat istana

Fir'aun Budak-budak perempuanAsiyah, isti Fir'aurU kemudian keluar untuk

mandi, lalu mereka menemukan Musa Selaqirtrya Musaprur dinamakan sesuai

dengan nama tempat dimana dia ditemukan."

An-Nuqasy dan png lainnya menyebutkan batrwa nama dimana Musa

ditemukan adatah Shabuts. Ibnu Ishaq berkata, "Musa adalah Musa bin Imran

bin Yastrhar bin Qatrits bin l,awi bin Ya'qub lsra'ilullah bin lshaq bin lbrahim

AS."

Ketiga: Firman All ah Ta ' ala: 'ifr ;roii " Empat puluh malam. "

Lafa^ini berada pada posisi nashab karena menj adi maf 'uul yang kedua.

Dalam firman Allah ini terdapat kalimat yang dibuang.

Rl Akhfasy berkata, "Perkiraan (katimat yang dibuang itu) adalah:

'+t *;tt E-&; 6JG".t\13 'Dan (ingatlah), kettka Kami berjanji

lrepada Musa (memberikanTaurat, sesudah) serutp empat puluh malam.'

Hal ini sebagaimana Allah berfirman: "ifii ,Fti 'Dan tanyalah

(penduduk) negeri.' (Qs. Yusuf I I 2] : 82)at0 Keempat puluh malam tersebut

aro Firman Arlah ra'aala, W'JL at r;ii J*i "Dan tanvalah

Surah A[ Baqarah



masuk ke dalam hitunganjanji itu."

Menunrt pendapat mayoritas mufassir, keempat puluh (malarn) tersebut

adalah bulan DzuAl Qa'datr dan sepuluh hari (pertama) DarAl Hilf ah. Peristiwa

itu terjadi setelatr Musa menyeberang lautan dan kaumnya meminta dia

mendatangkan kitab dari Allah.

Musa kemudian berangkat menuju bukit bersama tujuh puluh orang

pilihan dari kaum Bani Isra'il. Mereka mendaki Bmmg, danAllah telah

menjanjikan kepada mereka bahwa Dia akan memberikan kitab itu setelatr

empat puluh malam. Namun mereka menghitung (empatpulttttmalam tersebut)

-msntuuf 
riwayat yang disebutkan oleh para mufassir- dengan dua puluh

hari dan dua puluh malam. Setelah itu mereka berkat4 "Sesungguhnya kami

telah menyalahi janji-Nya." Maka mereka pun membuat (patung) anak sapi,

laluAs-samiri berkata kepada mereka, 'r;o ;;; Ap'641 t:uL
" I nil ah Tuhanmu dan Tuhan Mus a t e t ap i Mus a t e I ah lupa. " (Qs. Thaahaa

[20]: 38) Mereka kemudian percaya terhadap ucapan Samiri, padatral Hanrn

telah melarang mereka dan berkata

.f . . I
Ls-,-i |-r}ii 4#Lr F';i

b

&iLF--*-t4r4rrt
@ U"; v4 €;- S; 1** * -ci',1 irti @

"Hai kaumku, sesungguhnya lmmu hanya diberi cobaan dengan anak

lembu itu dan sesungguhnya Tuhanmu ialah (luhan) Yang Maha P emurah,

makn ikutilah Aku don taatilah perintah-Ku. " Merel<a menjawab, " Komi

akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa kembali

kepada kami. " (Qs. Thaahaa [20]: 90-9 I )

Namun mereka tidak mengikuti dan tidak taat kepada Harun dengan

tidak menyembah (patung) anak sapi, kecuali hanya dua belas orang saja -
menurut keterangan yang diriwayatkan dalam hadits. Mereka semua

menyembah Gatung) anak sapi tersebut, padahal jurnlahmereka lebih dari

(penduduk) negeriyang kami berada di situ. " (Qs. Yusuf[2]:82)

I{lif I al1ryI I leoz)



duajutaorang.

Ketika Musa kembali (kepada mereka) dan dia menemukan mereka

dalamkondisidemikiaru makadiaprurmelunparkanlernbaran-lerrbaran(kitab

Taurat), sehingga hilanglah enam juz di antaranya, dan yang tersisa hanya

satu juz, yaitu tentang hal-hal yang halal dan haram, serta apa yang mereka

perlukan. Dia kemudian membakar (pat:ng) anak sapi itu dan membuangnya

ke laut. Namun mereka malatr meminum air laut karena kecintaan mereka

te*Edap (patung) anak sapi itu. Akibafrrya muncullah peryakit hrning di mulut

mereka dan perut mereka pun menjadi bertisul. Mereka kemudian bertaubat,

namun taubat mereka tidak diterima, kecuali mereka membunuh diri

mereka sendiri. Hal itu dijelaskan dalam firman Allah Ta'ala,
-l-;Lii-$'tt &lU U]f3;.t "Maka bertaubatlah kcpada Tuhan

yang menjadikan lramu dan bunuhlah dirimu. " (Qs.Al Baqarah 14: 5a)

Mereka kemudian bangkit seraya membawa belati dan pdang dimana

sebagian dari mereka menikam sebagian yang lairu sejak matahari terbit hingga

sepenggalan naik. Sebagian di antara mereka membunuh sebagian yang lain.

Saat itu, tidak ada ayah yang menanyakan anaknya dan tidak ada anak yang

menanyakan ayalrnya Tidak ada saudara yang menanyakan saudarany4 dan

tidak ada seorang pun yang bertanya tentang seseorang. Mereka membantai

setiap orang yang ada di hadapan mereka dengan pedang, dan yang lainnya

ptrn melalarkan hal yang sam4 sampai Musa menjerit kepadaAllatr: "YaAllah,

sesungguhnya Bani Isra' il telatr binasa." Allah kemudian mengasihi mereka

dan menambahkan karunianya kepada mereka. Allah kemudian menerima

taubat mereka yang masih hidup, dan menj adikan mereka yang mati sebagai

orang-orang yang meninggal secara syahid. Hal ini sebagaimana yang akan

dijelaskannanti.

Keempatz Jika ditanyakan mengapa Allah menyebutkan malam

bukan siang, maka dijawab bahwa malam lebih dahulu daripada siang.

Dengan demikian, derajatnya lebih dulu daripada siang. Oleh karena

itulah sejarah dimulai dengan malam. Sebab malam itu awal bulan, sedangkan

Surah A[ Baqarah@



sianghanya

Kelima; An-Nuqasy berkata, "Dalam ayat ini terdapat isyarat yang

ditujukan pada puasa wishal. sebab jikaAllah menyebutkan siang, maka ada

kemungkinan diyakini bahwa Musa berbuka pada malam hari. Namun tatkala

Allah menyebutkan malam, maka kekuatan firmanAllah ini menghendaki

bahwa Musa melahrkan wishal selama empat puluh hari berikut malamnya.

Ibnu Athiyaharr berkata, "Aku mendengar ayatrku berkata, 'Aku
mendengar syuY,hAz-AzahidAl ImamAl Wa'izh AbuAl FadhlAl Jauhari

-semoga 
Allah meratrmatinya- menasihati onrng-ofturg saatber-khalw at

dengan Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya baik di dalam shalat maupun

yang lainnya dan bahwa hal itu dapat menyibulftan dari makan dan minum.

Dia berkata, "Bagaimanadengankeadaan Musa dalam mendekatkan diri
kepadaAllah. @ia) me-w islwl $nax)selama delapan (hari). Hal ini disarikan

dari ucaparurya yang ditujukan kepada kawarurya saat dia berj alan bersamanya

mencari Khidirpadasuatuhari, tj;l ,tL At; 'Bawalahke marimal<anan

fird. '(Qs. Al Katrfi [ 8]: 62)a'2

Saya (At Qurthubi) katakan, "Dengan firmanAllah inilah para ulama

tasawuf berargumentasi (tentang disyariatkannya) puasa w is hal, dan bahwa

puasa wishal yang paling afdhal adalah empat puluh hari. Pembahasan

mengenai pvasawislwl ini pwr akan dijelaskan di dalam surah ini, yakni pada

penjelasan tentang ayat-ayat puas4 insya Allah. Hukum-hukum dalam ayat

ini juga akan dijelaskan lebih lanjut dalam suratrAl y'f raaf, yakni pada firman

Allah To'ala, ''rU 3*fr ;;; ti[o,j5 "Dan telah Kami jonjikan

kepada Musa (memberilmn Taurat) sesudah berlalu wahu tiga puluh

malam. " (Qs. Al A' raaf [7]: | 42) Dalan sura]r Al A raf dan Thaatraa nanti

akan dij elaskan kisah tentang pembuatan dan bersuaranya patung anak lembu

a' I Lihat Tafsir Ibnu Athiyatr l/39 l.
ar2 Firman Allah Ta'aala, Li',1-r,b (J.l-,'rer.it ,Sti l:SE tl16 "Mako tatkata

mereka berjolon lebih jauh, berkatalah Musa kepada muridnya, 'Bawalah ke mari
makanan kita. "' (Qs. Al Kahfi [ I 8]: 60)
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tersebut, insyaAllah.

Keenam: Firman Allah Ta'ala, j;;1 ;iii'] "Lalu kqmu

menjadilran anok lembu (sembahanmu)." Yakni, kalian menjadikannya

sebagai Tuhan setelatr Musapergi. Asal ry'; iiadalah niial r, 6i6661

dari kata jj f ,, sesuai dengan wazan;ii-rli r . S"t"lah itu hamzah yang kedua

dijadikan mudah dibaca 
-yaitu 

dengan menukarkannya kepada hurufya

karena huruf sebelumnya berharakat kashrah pendemalr- karena dua huruf

hamzah tidak boleh (berdampingan), sehinggaj adilah il g.a 
l. fm ini me,nrbuat

hurufya menjadi kacau dalam perubatran bentuk kata dimana akan muncul

hurufalifp ada:'raa6-dan hunrfw aupada'ig,.3'; Oleh karena itulah huruf
ya'ditukarkan kepada huruf yang permanen dan sejenis dengan huruf

setelahnya, yaitu hurufra', lalu diidghamkan. Setelafi itl,hr:r:'fi alifwashal

ditiadakan dalam pengucapan. Terkadang huruf alifwashal itu pun tidak

diperlukan, j ika perkataan itu mengandung makna pengulcuhan. Contohnya

adalah firman Allah Ta'ala, fi,lb $i *elif ';t "Katakanlah,

'Sudahlrah kamu menerima janji dari Allaft. "'(Qs.Al Baqarah [2]: 80)

Huruf alif washal itu tidak diperlukan karena adanya huruf alif taqrir
(pengukutmn).

Contoh lain dalam Al Qur' an adalah firman Allatr Ta' ala : Cfi '{L1

" Adaluh ia melihat yang gaib? " (Qs. Maryarn [ 1 9] : 78)ar3 4G)i .U"i
" Apalrah Tuhan memilih (me ngut amakan) anak-anak pere mpuan? " (Qs.

Ash-Shaafaat [37]: 1531+u Dan, ,i37i o;*.tl "Apakah kamu

menyombongkan diri ataukah knmu (merasa)? " (Qs.Shaad [38]: 75)ats

ar, Ayat tersebut sec,ra lengkap adalah ft& o'i')i '--" tii ,i .3i '{Li
-Adakah ia melihat yang gaib atau ia telah me;nbuat perjanjian di sisi Tuhan Yang

Maha Pemurah?" (Qs. Maryarn [9]: 78)

araAyat tersebut secara lengkap adalah, 'UfJ1 & y$i jt i "Apakah

Tuhan memilih (mengutamakan) anak-anak perempuan daripada anak laki-laki? "
(Qs. Ash-Shaafaat [37]: 153)

alsAyattersebut secara lengkap adalah, |{Ldi & a*?7i o;*.ztl ",lpakatt

l.sr."! olg1!"'ln t



. 
Adapun madztrab Abu Ali Al Farisi, latazh'; ii itu diambil dari

kata f ,bukan d*'*1.
l-afa/r- <, +), elS*Dan kamu adalah orangorang yang zlralim,"

adalah lcalimat yang berada pada posisi hol. Di atas telah dijelaskan

mengenai malau azh-zhulrq alhamdulillah.

FimanAllah:

@ o:3,5 -{-6 a4'i fi i, # tr* C
uKemudian sesudah itu Kami ma'afkan kesalahanmu, agar kamu

bersyukun" (Qs. Al Baqarah l2lz 52)

Dalam firmanAllah ini terdapat empat masalah:

Pertama: FirmanAllah Ta'ala, # 6-t ;t '] Kemudtan sesudah

itu Kami ma' aflran kesalahanmu). Ildaat (Al Afwu) yang dimaksud dalam

ayat ini adalah maaf dari Allah-Azzawajalla-yatgdiberikan kepada

makhltrk-Nya Adakalanyamaafini dibedkan olehAllatr setelatr menjanrhkan

hukuman dan ada pula sebelumnya. Hal ini berbeda dengan ampunan (al

ghufraan). Sebab ampunan itu tidak menyebabkan adanya hukuman sama

sekali.

Dalam hal ini, setiap orang yang berhak das hukunr, kemudian hukuman

itu tidak dijatuhkan kepadanya maka sesrmgguhnya dia telatr dimaafl<an dari

kesalatrannya Dengan demiki an, maaf (Al Afwu) adalah penghapusan dosa

Yakni, Kami telah menghapus dosa-dosa kalian dan Kami pun telah

memaafl<annya . Kata Al Afwu ini diarnbil dari ucapanmu: " Afaat Ar - Riih Al
Atsar (angin menghapus jejak)," yakni menghilangkannya Adapun makna

Afaa Asy-Syai'z adalatr (sesuatu) menjadi banyalCr6. Dengan demikian,

kamu menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang yang
(ebih) tinggi?" (Qs. Shad [38]: 75)

at 6 Lthat A s h-Shah ah 612433 .
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makna di sini adalah kebalikan dari makna ucapan sebelumnya. Contohnya

adalah firman Allah Ta'ala, l'rr? ;? "Hingga l<eturunan dan harta

merelra bertambah banyak " (Qs. Al A raaf [7]: 95)

Kedua : Firman All ah Ta' ol a, 4)'1a * Li " s e sudah itu. " Yak'ni,

setelah kalian menyembah (patung) anak lembu. Anak lembu dinarnakan 1y'

(tergesa-gesa) karena mereka tergesa-gesa menyembahnya, wallahu A' lam.

'Ijl adalahanak lembu, danAl Ijjunl hewan sepertinya. Jamaknya adalatt

Aj aaj iil. Bentuk mu' anatsnya adal ah ij lah. Demikianlah yang diriwayatkan

dariAbuAlJanah.

Ketiga: Firman Allah, bt:;J;'r{tJ "Agar lumu bersyulan"

Yakni, agar kalian mensyuhri rnaafdariAllah terhadap kesalalran-kesatattan

kalian. Di aas telah dijelaskan makna ji . aaapun makna syukur, secara

literal ia berarti nampak. IGfa ini diambil dari ucapan orang Arab : '' Daabah

Syahtur (hewan yang nrmpak gemuk)," jika nampak padanya lemak/

kegemukan melebihi makanan yang diberikan padanya.arT Hakikat syukur

adalatr sar{ ungan baik yang ditujukan kepada manusia karena kebaikan yang

telah diaberikankepadamu Hal ini sebagaimanayang telatr dijelaskan dalam

surahAlFatihah.

Al Jautrariat8 berkata, "Syukur adalatr sar{ungan yang ditujukan kepada

orang yang berbuat baik, atas kebaikan yang dia berikan kepadamu."

Dikatakan, " Syakartuhu (Aku berterima kasih kepadanya) " dan" syakortu

/aftz (aktr berterima kasih kepada dia), " rurmun menggunakan huruf lam lebih

fasih. Makna Asy-Syulcraan adalah lawan dari Al Kufraan (ingkn).

Tasyakartu lahu mitsla syaknrta lahu (aku berterima kasih kepada dia

sebagaimana engkau berterima kasih kepada dia).

ArTumidzi danAbu Daud meriwayatkan dari Abu Hurairatu dari Nabi

saw, beliau bersabda,

ot7 Lihat Ash-Shahah 2/702 dan Al-Lisan (entri:. Syakara)
ar8 Lihat sumber di atas.
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2.

,6' 'rE};- v ; ]lr iX v

"TidaHah bersyuhtr lrepada Allah orang yang tidak bersyulatr

lrcpada manusia."ate

Al Khaththabi berkata *SaMa Rasulullah ini dapat ditakwilkan

denganduapenakwilan:

Barang siapa yang tabi'atnya ingkar teftadaP nikmat dari manusia dan

tidak bersyukur atas kebaikan mereka, maka biasanya dia akan ingkm

tsftadap nikmat yang dibaikan oleh Allatr dan tidak bersyukur kepada-

Nya-

Allah tidak akan menerirna syukur seorang hamba atas kebaikanAllah

yang telatr diberikan kepadanya, j ika dia tidak bersyukur atas kebaikan

manusia terhadap dirinya dan ingkar atas jasa baik mereka. Sebab

salah satu dari kedua hal ini terkait dengan yang lainnya-"

-Keenpt Ungkapan para ulama tentang makna syukur:

Satrl bin Abdullatr berkata "syukur adalah berusaha keras untuk

mencurahkan ketaatan (kepadaAllah) dan menjauhi kemaksiatan, baik dalam

keadaan sendiri maupun bralnai-ramai."

Sekelompok ulama yang lain berkata, "Syukur adalah

mengakui kurangnya syuktr yang dipanjatkan kepada Dzatyang Maha

memberikan kenikmatan." Oleh karena itulah Allah Ta'ala berfirman,

Y#"'5,"1','J r, \-k;i " Be keri al oh lai keluarya Daud untuk b e r syuhtr

(kcpada Allah). " (Qs. Saba' [3a]: 13)

Nabi Daud berkat4 "Bagaimana aku bers:rukur kepda-Mu ya Tuharl

sebab syukur pun merupakan nikmat dari-Mu." Allah *rnrmarl "Sekarang

ateHR. Abu Daud pada pembahasan tentang Etik4 bab: Syukur atas Kebaikan, 4/255,

no. 481 I dan At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Berbakti dan Membina Hubungan

Silaturrahim, 41339,no. I 854. Redaksi hadits yang diriwayafl<an olehAt-Tirmidzi adalah:

"Barang siapa yang tidak bersyukur lcepada manusio, maka dia tidak bersyukur
lrepada Allah. "At-Tirmidzi berkata tentang hadits ini, *Hadits hosan shahih." Hadits

ini pun diriwayatkan oleh imamAhmad dalam Musnad-nya21258.
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engkau telah mengetahui Aku dan bersyukur kepada-Ku. Sebab engkau telah

mengetatrui bahwa syukur ifu merupaan nikmat dari-Ku." Daud berkata, "Ya

Tuhan, perlihatkanlah padaku nikmat-Mu untukku yang paling tersembunyi!"

Allah berfirmaru "Wahai Daud, bemafaslah!" Daud kemudian bemafas. Allah

Ta'alaberfirrnan, 'Siapa yang dapat menghitung nikmat ini (bemafas) pada

malamdansianghari?"'

Musa berkata, "B4gaimana aku dapat bersyukur kepada-Mt1 sedang

nikmat yang Engkau letakkan di tanganku merupakan nikmat-Mu untuk

mernbalas semua amal-amalku."Allah kemtrdian menunmkan wahyu kepada-

Nya, "Wahai Musa sekarang engkau telah bersyukur kepada-Ku."

Al Junaid be*at4 "Hakikat syuku adalah tidak mampu memar{atkan

slukwftepadaAllah)."

Diriwayatkan dari Al Junaid, dia berkata, "Aku pernah bermain di

hadapanAs-SaraAs-Saqathi dan di hadapan sekelompok orang yang sedang

berbicara tentang syulalr. Saat itu aku berumur tujuh tatlrn. As-Sara kemudian

berkata kepadaku, 'V/ahai anak kecil, apakatr syukur itu?'Aku menjawab,

' Hendaknya Allatr tidak ditentang dengan nikmat-nikmat-Nya.' As-Sara

berkata, 'Aku khawatir lidahmu akan mencelakaimu di sisi Allatr. ' (Setelatt

itu), tidak henti-hentinya aku menangis karena ucapan yang dikemukakan

oleh As-SaraAs-Saqathi kepadaku'."

Asy-Syabli berkata, "Syukur adalah tawadhu dan memelihara

kebaikan, menentang hawa nafsu dan mencuratrkan ketaatarq serta senantiasa

merasa diawasi Dzat Matra Kuasa di bumi dan di langit."

DzuAn-Nun Al Mashri AbuAl Faidh berkata "Syukur terhadap (orang)

yang ada di atasmu adalah dengan ketaatan, terhadap orang yang sebanding

denganmu adalah dengan pencukupan, dan terhadap orang yang ada di

bawatrmu adalatr dengan kebaikan dan keutamaan."

420 
Qira'ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Tafsiir-nya I /301 dan 302. Namun

kedua qira'ah ini bukanlah qira'ah yang mutawatir.
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FirmanAllah Th'ala:

'cl:t4 ;{"1 bs-;,:i'r+141 ,;; qir, \s
"Dan (ingatlah), ketiko Kami berikan hepada Musa Al-Kitab

(Taurat) dan keterangan yang membedakan antara yang benar dan

yang salah, agar kau mendapat petuniulc" (Qs. Al Baqarah [2]: 53)

i1 adalah nama waktu yang telatr lalu, sedangkan rir adalah nama

waktu yang akan datang. Makna L!;r; adalatr a'thainaa (kami berikan).

Semua kata-kata ini telah dijelaskan di atas.

Yang dimaksud denganAl Kitab dalam ayat ini adalatr Thurat. Hal ini

berdasarkan kepada ijma' para atrli ta'wil. Namun mereka berbeda pendapat

tentang yang dimaksud den gan Al Furqaan.

OAI Fara' dan Quthrub berkata, "Makna dari fumanAllah ini adalah:

Kami berikan Taurat kepada Musa danAl Furqan kepada Muhammad."

NamunAl Hasanberkata "Pendapat ini keliru baik dari sisi i'rab maupun

makna. Adapun dari sisi i'rab, kata yang diathaflGn kepada sesuatu adalah

seperti sesuatu itu. Tapi jika berdasarkan kepada pendapat ini, maka kata

yang diathafl<an kepada sesuatu adalah lawan dari sesuatu itu. Adapun dari

sisi makn4 Allah Ta'ala berfirman, bLtii'g:!.pS ;;; ta-'r, 7tl5
'Dan sesungguhnya telah Kami berilran kepada Musa dan Harun Kitab

Taurot.' (Qs. AlAnbiyaa [2 I ] : 48)"

OAbu Ishaq Az-Zujaj berkata "Al FtrqaanadalatrAl Kitab. Kata ini

diulangi lagi dengan dua nama (yang berbeda) untuk menguatkan." Pendapat

ini pun diriwayatkan dari Al Fara'. An-Nutras berkat4 "Hal ini hanya berlaku

dalam syair. Pend@ yang paling baik dalarn hal ini adalah pendapat Muj ahid:

Kedua hal tersebut membedakan antara yang hak dan yang batil, yakni kitab

yang diaj arkan kepada Musa."

O Ibnu Z,ardberkata,"Al Furqaan adalah terbelatrnya laut yang

diberikan kepada Musa sampai benar-benar lart itu menjudi t"tpisutu sehingga
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kaum Bani Israil pun dapat menyeberang."

O Menurut satu pendapat, yang dimaksud dan Al Furqaan adalah

kelapangan dari kesusatran. Sebab datrulu mereka adalah orang-orang yang

diperbudak bersama orang-orang Qibthi. Contohnya adalah firman Allalt

Ta'ala, ,J,6i g S+'a1\rrb i:l"Jika kamu bertakwa kepada

Allah, niscaya Dia akan memberikan kepadamufurqaan. "(Qs. Al Anfaal

[8]: 29) Yakni kelapangan danjalan keluar.

O Menurut pendapat yang lain, Al Furqaan adalah hujjah dan

penjelman. Demikianlah yang dikatakan oleh lbnu Batr.

O Menurut pendapat yang lain lagi, hrtn:f, wau di sana adalahshillah.

Maknanya adalatr: Ifumi berikan kepada MusaAl Kitab yang membedakan

(antara yang hakdan yang bathil). Hurufwaz kadang ditambahkan di dalam

na' at (penyipatan), seperti ucapan orang-orang Arab: Fulaanun Hasanun

wa Tlwwiilun(si flrlan tampan lagi tinggt).

Dalil untuk penakwilan ini adalatr firman Allah 
-Azza 

wa Jalla:

,;; )<i 3"-*,,i ALi 3)fi ;c cci :i$i ;; ''6r, *
"Kemudian Kami telah memberilran Al Kitab (laurat) kepada Musa

untuk menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang berbuat

kebailan, dan untuk menjelasknn segala sesuatu. " (Qs.Al An'aam [6]:
154) Yakni (untuk menjelaskan) antara yang haram dan yang halal, antara

kafir dan iman, antarajanji dan ancamaq dan yang lainnya.

Menurut pendapat yang lainnya lagi, yang dimaksud denganAl Furqaan

adalatr perbedaan antara mereka ftaum Bani Isra'il) dan para pengikut Fir'aun,

dimanakaum Bani lsra'il selamat, sedangkanparapengiktrt Fir'aun tenggelam.

Contohnya adalah firman Allah : gtr'.Jli ii '' Hari Ftrqaan ' ' (Qs. Al Anfaal

[8] : al) Mentrut satu pendapa! yang dimaksud dengan hari Furqaan adalah

hari perang Badar. Pada hari inilahAllah menolong Muhammad bersamapara

sahabaErya, dan menghancurkanAbu Jatral bersarna teman-temannya.

cr:;^$l'r?iri "Agar kau mendapat petuniuk." Yakni, agar kalian

I

I
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mendapatkan petunjuk dari kesesatan. Hal ini telah dijelaskan di atas.

I >tt* r*,Li'# &l ;* -y-A ;.; ; Jv\y
'*'€"F'6r-,i -6^Ai WI 7*U Ulii.* i+i

)*Ji rt';)i ; :i;"# qei, -€',t;

"Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai
kaumku, sesungguhnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri

kareno komu telah menjadikan anok lembu (sembahanmu), maka

bertaubatlah kepada Tuhanyang menjadikan kamu dan bunuhlah

dirimu Hal itu adalah lebih baik bagimu pada sisi Tuhan yang

menjadikan kamu; makaAllah okan menerima taubatmu

Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha

Penyayang."(Al Baqarah [2] : 54)

Firman Allah y'rit;ii r]1S\y "Dan (ingatlah), ketit(a Musa

berlrata lrepada koumnya." Al qaum (kaum) adalah kelompok laki-laki

tanpa wanita, seperti firmanAllah, /i ry'1";,,J5-l "Janganlah suatu

kaum mengolok-olok kaum yong lain." (Qs. Al Hujuraat [a9]: ll)
.y;$.'li "Dan jangon pula wanita-wanita (mengolok-olok)

w anita-w anita lain." (Qs. Al Hujuraat [49] : I I )

Juga firman Allah, - ;nl-Ui'\lGj'e "Oan (Kami juga telah

mengutus) Luth (kepadakaumnya)." (Qs.AlA raaf [7]: 80)yangdimaksud

adalah para lelaki tanpa wanita.

Terkadang juga mencakup laki-laki dan wanita seperti firman Allah,
-4i 

Ue j W;ii(4"sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada

kaumnya." (Qs.Nuh [71]: l)
Begitu pula setiap nabi diutus kepada para laki-laki dan wanita

semuanya

@
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;j;i- " Hai tcaumtat, " adalah kalimat seruan, yang dibuang hurufya'-

nya, karena ia kedudukan png layak dibuang, sementara kasratr menunjukkan

hal itu, kedudukannya sama dengan tanwin, pembuangannya sama dengan

pembuangan tanwin dari isim mufrad (yarrg tunggal), pada selain ayatAl

Qnr'an bisa diganti dengan sukun, seperti ,iji V,laremia adalah isim yang

berkedudukan khafadh (kasrah), bisa j uga dengan memfathatrkannya atau

dengan melekatkan huruf fta', sehingga menj adi \i U, bisa pula diganti

dengan a/y'sehinggamenjadi uiq, bias pul 
" ?l v-.

Firman Allah, A:Ll'nJir1d1 "srrungguhnya kamu telah

menganiaya dirimu sendiri. " Mencukupkan kumpulan kecil dari yang

banyalc, yang banyak itu adalah jiwa-jiwa. Terkadang kumpulan besar dapat

menduduki kumpulan kecil, dan kumpulan kecil menduduki kumpulan besar.

Seperti firmanAttah , ,3'& ftigakali quru).

Dan firman Allah, P\rt # 6 Q: "Dan di dalam surga itu

terdapat segala apa yang diingini oleh hati." (Qs. Az-Zukhruf [a3l: 7l)
Diakatakan kepada orang yang melakukan suatu perbuatan, maka

bahayanya akan menimpa kepadanya, sessungguhnya kamu sendiri yang

menyakiti dirimu. Arti zhalim adalah meletakkan sesuatu bukan pada

tempatnya Kemud.ianAllah berfirm an, ji4i f>tt* " Karena komu telah

menjodilan anak lembu (sembahanmu). " Para pakar balrasa mengatakan,

'ijlu htlli insani nafsuhu (yangdisembatr oleh manusiaadalatr nafsunya).

Siapa yang mampu menundukkan dan berbeda dengan tujuan nafsunya maka

dia akan terbebas dari kezhalimanny4 yang benar bahwa maksud dari 'ijl
adalatr mereka menyembahnya sebagaimana yang dikatakan Al Qur' an. .,4 /
Hamdulillah.

'r4y&ii.;5 "Maka bertaubatlah kepada Tuhan yang
menjadikan kamu. " Ketika Musa berkata kepada mereka, "Maka
bertaubatlah kcpada Tuhan yang menjadikan kamu, " mereka bertanya,

"bagaimana caranya". Musa menjawab, '5;Liij*iC "dan bunuhlah

dirimu. " Para ulama berkata, "Tundukan nafsu pada ketaatan dan
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mencegahnya dari syatrwat." Yang benar adalatr membunuhnya dalam makna

yang hakiki, membunuhnya disini adalah mematikan gerakannya. Qutilat
Alkhamru (minuman keras dibunuh) maksudnya adalah menghancurkan

kerasnya dengan air.

Sufuan bin Uyainah berkata" "Taubat adalah nikmat dari Allah SWT

yang diberikan kepada umat ini (Muhammad) tanpa umat selainnya. Dan

taubatnya Bani Israil adalah membunuh. Para ulama sepakat bahwa Musa

tidak memerintatrkan setiap penyembah lembu agarmembtrnuh dirinya sendiri

dengantangannya-

Az-Zultri berkata, "Ketika dikatakan kepada mereka Ut|j.;t
'i,Al bfr;lt -f,rtl. ' Maka bertaubatlah trepoda Tuhan yang menj adikan

kamu dan bunuhlah dirimu.'Mereka membuat dua barisan lalu sebagian

mereka membunuh sebagian yang lain, sehingga dikatakan kepada merek4

'Berhentilalr,' maka hal ini menunjukkan syahid bagi yang terbunuh dan taubat

bagi yang masih hidup, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya."

Sebagian mufassir berkata" "Musa diutus kepada mereka yang telah

berbuat zhalim." Adajuga yang mengatakan bahwa orang yang menyembah

lembu berdiri dalam satu barisan, sementara orang-orang yang tidak

menyembahnya maka mereka dibunuh dengan pedang. Ada pula yang

mengatakan batrwa tujuh puluh orang yang berdiri bersama Musa dibunuh

jika tidak mau menyembah lembu oleh orang-orang yang telah menyembatr

lernbu

Diriwayatkan batrwaYusya' bin Nun keluar menemui mereka dalam

keadaan mernbungkus dirinya dengan serbaru lalu berkata "Terlaloatlah orang

yang meletakkan serbannya atau memanjangkan ujungnya kepada orang yang

hendak membunuhnya, atau menghalanginya dengan tangan dan kakiny4

tidaklah salah seorang dari mereka meletal&an serbannya melainkan ia akan

dibunuh, maka sang pembunuh akan membtrruh orang berikutrya Cerita ini

disebutkan olehAn-Nuhhas dan selainnya.

Dihukumnya merekayang tidak menyernhh lembu dengan membunuh
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diri sendiri --berdasarkan pendapat pertama- karena mereka tidak merubah

kemungkaranketikaorang-orang lembumelainkanmerekahanya

mengasingkan diri. Padahal yang wajib adalah mereka harus memerangi orzmg

yang menyembatr lembu. Dan ini merupakan sunnatullah(ketetapan Allah)

yang berlaku pada hamba-Ny4 jika kemtrngkaran semakin meraja rela maka

hukumannya akan ditimpakan pada semuanya.

Jarir berkata: Rasuullatr SAW bersaMa

.^
./lrri .11

'# lt o):H \ eit'&'rf e qaur'S fr i;,i1 tt

"Tidoklah suotu lcaum yang ditengah-tengah merelca dilakukan

lremalrsiatan, padahal ada sekelompok orang yang mampu untuk

mencegahnya, namun merekn tidak mau merubahnya, maka Allah

alran meratalcan adzabnya kepada mereko semtta." (HR. Ibnu Majah

dalan Sunan-nya) Mengenai hal ini akan dijelaskan nanti, Insya Allah.

Ketikapembturuhan semakin memanas dan mencapai tujutr puluh ribu

(70.000) jiwa makaAllah memaafkan mereka. Hal ini dikatakan oleh Ibnu

Abbas dan Ali, batrwa Allah menghentikan pembunuhan dari merek4 karena

mereka mengerahkan upaya untuk membunutr diri mereka sendiri. Maka tidak

ada nikmat yang lebih baik atas umat Muhammad setelatr Islam daripada

taubat. Sementara Qatadah membacany a dengan fa' aqiiluu anfusakum,

maksudnya sambutlah diri dengan membunuhnya

"r*t; "Tuhan yang meniadikan kamu." Al Baari' adalah Al

Khaaliq (Matra Pencipta). Pada keduanya ada perbedaan. Sementaral/

Baari' adalatr yang berkreasi dan yang menciptakan hal banr. Sementaral/

Khaaliq adalatr yang mampu memindatrkan satu keadaan kepada keadaan

yanglafur

'$t qd *Mako Allah almn menerima taubatmu. " Dalam kata-

kata ini ada kalimat yang terbuang. Perkiraannya adalahfa fa' latum fa t aab a

o 
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'alaikum (kamu telah melakukannya, maka Allah menerita taubatmu),

maksudnya memafl<an kamrl yaitu yang tersisa dari kamu.

-L*Ji ,rlfr i ,il "sesungguhnya Dialah Yong Maha Penerima

taubat lagi Maho Penyoyang. " Mengenai maknapenggalan ayat ini telah

dipaparkansebelumnya

FirmanAllah:

.6<
dutt 6J *\y

# g bt$ *i/zi / o.)i'€i'GG

,H

*;rn ei'crr;;fi

"Aa'&;*@o
"Dan (ingatlah), ketika kamu berkata, 'Hai Musa, kami tidak akan

beriman kepadamu sebelum kami melihatAllah dengan terang,'
karena itu kamu disambar halilintar, sedang kamu

menyaksikannyL Setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu

mati, supaya kamu bersyukun" (Qs. At BAQarah [2]: 56)

Dalam firmanAllah ini teridapat lima masalatr:

Pertama, firmanAllah Ta'ala, *\y "Don (ingatlah), t@tiko

lramu berlcata . .. " diathafl<an kepada kata sebelumnya .I.atfazh ir rS-" Hat

Mus a " adalah nida mufr ad (serumdalam bentuk tunggal).
-tU orp o) "Kami tidak alan beriman kepadamu, " yakni kami

tidak akan percaya kepadamu.

,--. .a.t .-7-;;'1t1,s j i? " Seb e lum knmi melihat Allah dengan t er ang. "

Menurut satu pendapat mereka adalah tujuh puluh orang yang dipilih
oleh Musa. Ketika Musa memperdengarkan firmanAllah kepada mereka,

maka setelah itumerekapun berkatakepadany4 At U i o; "Kami tidak

olran beriman kepadamr,. " Iman kepada paraNabi adalah suatu hal yang

|.,
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wajib setelah munculnya kemukj izatan mereka Allah kemudian menurunkan

api dari langit yang kemudian membakar mereka. Musa kemudian berdoa

kepada Tuhannya, sehingga Tuhannya pun menghidupkan mereka' Hal ini

sebagaimana Atlah Ta'ala berfirman, -fr; * Jr, 6l3fi,'i
"setelah itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu matl"

Kisah tentang ketujuh puluh orang itu akan dijelaskan dalam surahAl

A raafnanti , insya Allah.Ibnu Faurak berkata, "Ada kemgngkinan huktrman

yang jatuh kepada mereka itu disebabkan oleh permintaan mereka untuk

melihat Allah, dimana hal ini dikatakan oleh mereka kepada Musa dengan

/-.. .a
ucapannya: ,4-? ii Lsl '.. , , kami melihat Allah dengan terang, ' padahal

ini bukanlah kekuasaan Musa"

Para ulama berbeda pendapat tentang melihatAllah Ta' ala. Mayoritas

atrli bid'ah mengingkari hal ini baik di dunia maupun di akhirat' Sedangkan

Atrlussunnatrdansalafmerrboletrkannyadidtrniadanakhirat,danmenyatakan

ba6wa hal ini memang akan terjadi di akhirat. Oleh karena itu mereka tidak

menganggap hal ini sebagai suatu hat yang mustatril. Sebab Musa pun pemah

meminta untuk melihatAllah. Pembatrasan tentang melihatAllatr ini akan

dijelaskan dalam surah Al An'aam danAl lf raaf, insya Allah.

Kedua:FirmanAll ah,'d;+ (dengan terang) adalah mashdar yang

berada pada posisi hal. Makna iahratan adalatr alaaniyatan (terang).

Mentrrut satu pendapag maknanya adalah alaaniyatan (i elas) Demikianlatt

yang dikatakan oleh IbnuAbbas.

Asal makna al Jahr adalatr azh-zhuhuur (nampak). contohnya c/

jahr bi al qiraa'ah(mengeraskan bacaan), yakni mengeraskan bacaary Al

Mujaaharah bi al Ma'aashi (maksiat secara terang-terangan), yang

mengerjakan maksiat secara terangterangan ; dm Ra' aitu Al Amiir Jihaar an

wa Jahratan (aku melihat pemimpin dengan jelas dan terang) yakni tidak

terhalangolehaPaPun.

IbnuAbbas membaca dengan: Jaharana2l - dengan fathah huruf

rzr qira.ah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalamTafsir-nya 1/301 dan 302. Namun

[. Suran at B1g:r:h I



l.

ha' . Jahratan ini mempunyai dua dialek, *petti zahratan datzalwratan.

Untuk lafaztr Al Jaltr iruterdapat dua penakrrilan:

Al Jattr adalah sifat bagi perkataan mereka kepada Musa yaitu batrwa

mereka membuat j elas dan terang perkataan mereka terhadapnya. Jika

ini yang terjadi, maka dalam firman Allah ini terdapat kata yang

didahulukan danyang diaktrirkan. Perkiraan susunankalimaftryaadalah:

wa idz qultum jahratan yaa muusaa (dan ingatlah ketika kalian

berkata dengan jelas, watrai Musa).

Al Jalr dalahsifat bagi sesuatu yang mereka minta yaitu melihatAllatr.

Jelasny4 mereka ingin melihatAllah denganjelas dan terang. Dengan

demikiarU finnanAllah ini sesuai dengan urutannya, dimanatidak ada

kata yang didafuulukan dan diaktrirkan. Allatr memberikan penegasan

dengan lafazh Al Jahr (terurg)guna membedakan antara melihat dengan

mata kepala dan melihat dalam mimpi.

Ketiga:Firman All ah Ta' ala, 1&r' :,Ji'5t i*G " l(arena itu kamu

disambar halilintar " Di awal surah telah dijelaskan makna lafazhAsh-

Shaa'iqah. IJmar, Utsman dan Ali membaca lafazh ini dengan: Ash-

Sha'qaht2 t 
Qira' ah ini adalatr qira' ah lbnu Muhaishin r.rntuk semua lafaztr ini

yang terteradi dalamAl Qur'an.

t rbi i:"ii "sedong lcamu menyapsipannya," adalatr kalimat

yang berada pada posisi hal. Ditarryakan, bagaimana mungkin orang-orimg

Bani Isra' il itu dapat melihat sementara mereka mati? Jawabannya adalah,

omng-orang Arab mengatakan : " Dauru Aali Fulaan Ttaa' a (nrmah-rumah

keluarga si anu saling melihat) " maksudnya saling berhadapan antara

sebagiannya dengan sebagian yang lain.

Menurut satu pendapa! maknanya adalah kalian menyaksikan kondisi

kaliaq dan apa yang menimpa kalian yang berupa kematian dan bekas-bekas

sanrbaran halilintar itu

kedua qira'ah ini bukanlah qira'ah yang mutawatir.
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Keempat: Firman Allah Ta'ala, '&; );. J), €l;I4';
"setelah itu Kami bangkitlran ftamu sesudah ftamu mati." Yakni, kami

hidupkan kalian. Qatadah berkata "Mereka sudah mati dan roh mereka pun

telah pergi, namun mereka kemudian dikembalikan untuk memenuhi ajal

mereka.a22

An-Nuhas berkata, "Ini merupakan argumentasi bagi orang-orang

Quraisy yang tidak percaya akan adanya hari kebangkitan, sekaligus

merupakan argumentasi terhadap Ahlul Kitab, pasalnya mereka telah

diberitahukan tentang adanya hari kebangkitan ini."

Makna $|{X-H:i "supcya kamu bersyular," adalah (agar

kamu bersyukur) atas apa yang telah dilakukan terhadapmu, yaitu

mernbangkitkanmu setelah mati.

Namun menurut safu pendapat, mereka mati dengan kematian yang

tanpa gerak, dimana kematian ini dapat dijadikan pelajaran oleh orang lain.

Setelatr itu, mereka dibangkitkan (dari kematian tersebut). Dalam hal

kebangkitan ini, perlu diketatrui bahwa sesuatu yang dilakukan pada hari

kebangkitan adalah membangkitkan mereka dari kematian tersebut.

Namun menurut pendapat yang lain, makna asal kebangkitan adalah

membangkitkan sesuatu dari tempafirya Dikatakan Ba' at stu an-Naaqah (aku

membangkitkan unta), maksudnya aku mendirikannya dan aku

menggerakkannyaa23

azsebabjikamereka benar-benartelah mati sesuai dengan ajal mereka, niscaya mereka

tidak akan pernah hidup lagi sampai hari kiamat. Hidup kembalinya mereka setelah

menjadi mayat sehari semalam merupakan bukti yang menunjukkan atas kekuasaan

Alah dan argumentasi terhadap orang-orang yang mengingkari adanya hari kebangkitan.

Allah menyebutkan kebangkitan setelah kematian dalam firman-Nya:

'&; )* 5; 6'1Xr'; "5*a"n itu Kami bangkitkan kamu sesudah kamu

mati, " gtnamenunjulkan bahwa kematian mereka adalah kematian yang sesungguhnya,

sekaligus merupakan bantahan atas asumsi mereka bahwa kematian mereka itu adalah

tidur atau pingsan. Sebab asal dari kematian adalah kematian yang sesungguhnya,

wallahu a'lam.
aB Dalam Ash-Shahah (l 127 3\ tertera bahwa Ba' atsuhu dan ibta'nhu itu mempunyai
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Sebagianulamaberkata -'€"; *;. Jri tGA'r3'setetah itu
Kami bangkitkan kamu sesudoh kamu mati,' yakni Kami berikan

pengetahuan kepada kamu setelatr kamu tidak mengetahui."

Saya(AlQurthubi)katakan,"Pendapatyangpalingshahihadalah

pendapat yang pertama. Makna asal adalah hakikat, dan kematian itu

merupakan hukuman (bagi mereka). Contohnya adalatr firmanAllah Th' ala,

e*),y\;?Ul:fi &; .1
'dr

"t+i'i t;;'rni,ii
'Apakah lamu tidak memperhatikan orang'orang yang kcluar dari

kampung halaman mereka, sedang mereko beribu-ribu (iumlahnya)

lrarena takut mati; maka Allah berfirman kepada mereka, ' Matilah kamu, '

l<emudian Allah menghidupkan merel<a.' (Qs. Al Baqarah [2]: za\Hal ini

sebagaimana yang akan dijelaskan nanti."

Kehma: AlMawardi berkata, "Pata ulama berbeda pendapat tentang

eksistensi taklif terhadap orang-orang yang dihidupkan kembali setelah

dimatikan dan melihat hal-hal yang pasti akan membawa pada keimanan.

1 . Taklif untuk mereka masih eksis. Tujuannya adalah agar orang yang

berakal senantiasa tetap melaksanakan ibadah.

2. Taklif terhadap mereka gugur berdasarkan argumentasi, bukan

berdasarkan suatu kepastian.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Pendapat yang pertama lebih benar.

Sebab orang-orang Bani Isra'il pernatr melihat gunung dari angkasayangjanth

makna yang sama, yakni melepaskan sesuatu, sehingga itu pun menjadi berdiri. Makna

Ba'otstu An-Nqaqah (aktmembangkitkan unta) adalah aku mendirikannya, sedangkan

makna Ba'atsahu min manoami&i (seseorang membangunkan seorang lainnya dari

tidurnya) adalah membuatnya terjaga. Adapun makna Ba'atsa Al Mautqa (Allah
membangkitkan orang-orang yang mati) adalah membangunkan mereka pada hari

kebangkitan, sedangkan makna inba'atsa fii as-sair (seseorang cepat-cepat dalam

bedalan) adalah bergegas.
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menimpa mereka dan api yang mengetilingi mereka. Hal ini tentu membuat

mereka pasti beriman, dan eksistensi taklif pun masih eksis unhrk mereka.

Contoh orang-orang yang seperti mereka adalatr kaum Nuh. Dan, adalah

mustahil bila mereka tidak lagi terkena taklif- Wallahu a' lam."

FimanAllah:

lls" u'rt:"sii lii'#" utii'r?61
-i-;u;itit< ,#i;4b c;'#1Y ** u

"Dan Kami naungi kamu dengan awan' dan Kami turunkan

kepadama "manna" dan "salwa". Makanlah dari makanan yang

baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu. Dan tidaklah mereka

menganiaya Kami, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri
mereka sendirl" (Qs. Al Baqarah l2l:57)

Dalam firmanAllatr ini terdapat delapan masalah:

Pertama:FirmanAll ahTh'ala, iu;'1 '€,n tfuS "Dan Kami

naungi kamu dengan swon. " Yakni, Kami jadikan awan seperti naungan

bagi kalian. Al Ghumaamadalah bentukjamak dari kata ghumaamaft, seperti

sahaabah dan sahoab. Demikianlah yang dikatakan olehAl A masy.

Al Fara' berkata "Dibolehkan latazhGhamaa'l'rz, yaituawan, sebab

ia mengawani langig yakni menutupinya Setiap sesuatu yang ditutupi adalatl

sesuatu yang dinaungi. Contohnya Al Maghmuum ala Aqlihi (yang ditutupi

akalnya) dan Ghumma Al Hilal @tiansabit ditutupi [oleh awan]) jikabulan

sabit ini dihrtupi oleh mendung . Al Ghain adalah seperti /4 I Ghaim (merrdtn!

awan). Contohnya adalah sabda Rasulullah SAW:

H;Gcitvi

o;IIbi

i tn otl fit(-'; (' .
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'sesungguhnya hatiku akan tertutup (karena lalai dari mengingat

Allah)''tzt"

As-Suddi berkata "Al Ghamaam adalatr awan yang berwama putih.

Allah menaungkan awan ini kepada mereka (pada siang hari), guna melindurgi

mereka dari teriknya sinar matatrari. Awan ini kemudian menghilang pada

penghujurg siang, srpaya mereka bisa mendapatkan calraya bulan @a malam

hari."

Para Mufassir menyebutkan batrwa peristiwa ini terjadi di padang liih
yang terletak di antara Mesir dan SyanL tepahya saat kaun Bani lsra'il menolak

masuk ke dalam kota yang kala itu dikuasai oleh orang-orang yang gagatt

perkas4 serta m€nolak untuk memerangi mereka. Batrkan mereka berkata

kepada Musa, (ry't* W 6l-**'^i 4$3't oi *sG "Karena

itu pergilah leamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua. "

(Qs. Al Maa'idah lsl:2$oleh karena itulah merekadihukum difahl2s itu

selama empat pulutr tatnrn. Mereka menetap di tempat seluas lima atau efttm

farsaklL

Diriwayatkan bahwa mereka melakukan perjalanan sepanjang siang

lalu singgatr di suanr tempat untuk bermalam. Namun keesokan harinya mereka

berada di tempat yang kemarin. Ketika mereka semua berada di padang Tiil;
mereka berkata kepada Musa, "Siapa di antara kita yang mempunyai

makanan?" Allatr kemudian menurunkan manna dar. salwakepadamereka.

Mereka kemudian berkata lagi, "Siapa yang akan menaungi kita dari terik

matahari?" Allatr kemtrdian menatrngi mereka dengan awan." Mereka berkata

lagi, "Dangan apahamengetatui pagi?'Allahkemdianmerrbtrattiang cahaya

a2aPenggalan dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan

tentang Dzikir, Doa, Taubat dan Memohon Ampunan, bab: Sunnah Memohon Ampunan

dan Memperb any akny 4 4 D07 5, no. 27 02.
.2s Fahsh adalah setiap tempat yang didiami. Dalam hadits Ka'ab dinyatakan:

,,sesungguhnya Allah memberikan keberkahan kepada syam dan mengkhususkan

kesucian kepada Fahs Yordania sampai Rafah." Fahsh Yordqnia adalah kawasan

yang terhampar dan terbuka di sekiranya. Lthat Qamus Al MuhithZl3ll, An-Nihayah3l

4t6.



di tengah+engah tempat mereka. Makki menyebutkan: tiang api. Mereka

berkata lagi, "Siapa di antara kita yang mempunyai air?" Allah kemudian

memerintatrkan Musa untuk memukul batu (dengan tongkatnya). Mereka

berkata lagi, "Siapa di antara kita yang mempunyai pakaian?" Mereka

kemudian dianugerahi agar pakaian mereka tidak usang, lusuh dan kotor.

Jtrga agar anak-anak kecil tunrbutr dewasa layaknya pertumbuhan yang normal

bagi anak-anak, w allahu a' lam.

Kedua:Firman Allah Ta'ala, A'rt:.Sii Fi '€4L Alii "DQn

Kami turunkan kepadamu 'manna' dan 'salwa'." Para ulama berbeda

pendapat tentang apakatr yang dimaksud dimaksud dengan manna. D alanr

hal ini ada beberapa pendapat:

O Menurut satu pendapat, manna adalah tarraniibiirl --{engan

tasydid pada huruf ra', dan sukun huruf nun. Demikianlah yang disebutkan

oleh An-Nuhas- Tarranjibiin juga disebut tharranjibiin -dengan
menggpnakan htrruffha'. Pendapat inilah yang dianut oleh mayoritas ulama.

O Menurut pendapat yang lain, manna adalatr getah/cairan yang manis

(shumghah hulwah).

O Menurut pendapat yang lain lagi, manna adalah madu.

O Menunrt pendapat yang lainnya lag] , manno adalah minuman yang

mads

OMenrrut pendapat yang lainnya lagi, mawu adalahroti yang lembut.

Demikianlatr yang diriwayatkan dari Wahb bin Munabbih.

O Menurut pendapat yang lainnya lagi, manna adalah mashdar yang

mencakup segala sesuatu yangAllatr karuniakan kepada hamba-hamba-Nya

tanpa harus bersusah payah dan bercocok tanam. Penalcrvilan ini berdasarkan

kepada saMa Rasulultah dalam hadits Sa'id bin Zaid binAmr bin Nufail:

iqt;\ q * "j,'s * \,',s'ti elr ";jr ", 
i'*<sr

,i1$ it;* v'3t;',
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"Cendawan adalah termasuk mannayang Allah berikan lrepada Bani

Isra'il, dan airnya adalah penowar bagi (penyakit) mata."

Menunrtsahrriwayat:

;; ri; il' ',5';1 qat";it u
".... termasuk korunia yang Altah Orrit*, kcpada'*ro."r:o (HR.

Muslim)

Para ulama dalam madztrab kami berkata" "Hadits ini menunjukkan

bahwa cendawan adalah term asvk mannayang Allatr berikan kepada Bani

Isra' il, yakni termasuk sesuatu yang Allatr ciptakan untuk mereka di padang

Tiitl"

Abu Ubaid berkat4 "Rasulullah menyerupakan cendawan itu dengan

manna karena tidak ada upaya untuk mendapatkannya, baik upaya yang

berupa penyemaian, pengairan, maupun perawatan. Dengan demikian,

cendawan merupakan bagian dari mannatersebut, yakni termasuk jenis dari

manno yang diberikan kepada Bani Isra'il, dimana cendawan ini bisa

didapatkan tanpa harus bersusah payah."

Diriwayatkan bahwa mannohrnrn kepada kaum Bani Isra' il sej ak terbit

fajar sampai terbit matahari, seperti salju. Selanjutnya, setiap orang

mengambilnya untuk keperluan satu. Jika ada seseomng yang menyimpanny4

m*amanna itu akan rusak/busuk kecuali pada hari jum'at. Sebab pada hari

Jum'at, mereka boleh menyimpannya untuk hari sabtu, dan manna ini pun

tidak busuk. Pasalnya hari Sabtu merupakan hari untuk beribadah. Selain itu,

pada hari Sabtu pun ti dak ada manna yangdirurunkan untuk mereka.

Ketiga; Manakala Rasulullatr SAW menyatakan batrwa air cendawan

merupakan penawar bagi penyakit mata, pada sebagian ahli kedokteran

berkat4 "Bolehjadi air cendawan itu berguna untuk mendinginkan mata dari

426 HR. Muslim pada pembahasan tentang Minuman, bab: Keutamaan Cendawan dan

Menggunakannya Sebagai Obat Mata, 311620.
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unsur-unsur panas yang ada di dalamny4 sehingga air cendawan ini dapat

digunakan tanpa dicampur dengan apapun, atau boleh jadi air cendawan ini

berfungsi untuk hal lainnya dimana air cendawan ini dapat diracik bersama

bahan-balmnlainnya"

Abu Hurairah berpendapat untuk menggunakannya tanpa dicampur

dengan apapun untuk setiap penyakit mata. Tindakan ini sebagaimana yang

dilalcukan oleh Abu Wajzah terhadap madu, dimana dia menggunakannya

untuk semua penyakit, sampai bercelak sekalipun. Hal ini sebagaimana yang

akan dijelaskan pada suratr An-NatIl nanti, insya Allah -

Para pakar batrasaArab berkata,"Kam'ah adalah satu cendawan,

kam'aani adalah dua cendawan, dan alonaa adalah tiga cendawan. Jika

cendawan itu tebih (dari tiga), maka orang-orangArab menyebutrya kam'ah

-dengan huruf ta di akhir kata. Hal ini berbed a dengan syaj ar ah dan sy aj ar.

Manna adalatr namajenis yang tidak memiliki bentuk ttrnggal dari lafaztmya

seperti Huir dan syar " Demikianlatr yang dikatakan olehAl A masy.

Keempat:FirmanAll ahTa'ala, i1'tLtJit "dan salwa. " Para ulama

berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengat salwa:

O Menurut satu pendapa! ia adalah burung puyuh. Demikianlah yang

dikatakan oleh Adh-Dhahak. Ibnu Athiyaha2T berkata, "As -Salw a adalah

btrnmg. Hal ini merupakan ijma di kalangan para mufassir. @alam hal ini), Al

Hadzali telah melakukan kekeliruan, dimana dia berkata,

Dan dia berusaha keras untuk membaginya 
-ftarena 

Allah- menjadi

dua bagian. SesungguhnYa kalian

adalah lebih nilsttat (manis) daripada salwa (madu) ketika lcami

meminumnya.

Al Hadzali menduga batrwa salwa adalah madu."

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Klaim lbnuAthiyah yang menyatakan

a2lLrhatAl Muhorrir Al Waiiz l/306.



bahwa hal itu(salwa artinya burung puyuh) merupakan ijma adalah tidak

benar. Sebab Al Mu'arrij, salah seorang pakar dalam bidang batrasa dan

tafsir, pernah berkata: 'Salwa adalah madu.'Al Mu'arrij berargumentasi

dengan bait syair yang diucapkan oleh Al Hadzali. Al Mu'arrtj juga

menyebutkan bahwa dalam dialek Kinanah, s alw a memang berarti madu.

Dinarnakan demikian karena ia dapat dijadikan pangan untuk menghibur diri.

Adalah semakna dengan ini mataar sulwad28. Al Mu'arrij bersenandung,

Kalau pun aku meminum (air dari) mata air sulwaan, maka aku tidak

akan terhibur,

(sebab) alat senantiasa membutuhkanmu, meskipun sebenarnya aku

tidak membutuhkan.a2e

Al Jauharirr0 berkata, 'Salwa adalah madu.' Al Jauhari pun

menyebutkan bait yang diucapkan oleh Al Hadzali:

... adalah lebih nikmat (manis) daripada salwa (madu) ketika kami

meminumnya.'

NamunAl Jauhari tidakmenyebutkan (balwaAl Fladzali) keliru Adapun

makna Sulwaanah --{engan dhamah huruf sin- adalah bibir sumur.

Sebagian orangArab berkata.' Sulwaan adalatr obat yang diminum oleh orang

yang sedang bersedih agar dia terhibur. Para ahli pengobatan menamainya

mufarrih (sesuatu yang dapat membuat senang). Dikatakan, "Salitu dan

salautu dengan dua dialek. Huwafii sulwah min al aisy (dradalam keadaan

a28 Mata Air Sulwan adalah mata air yang terpancar di Baitul Maqdis yang sering dicari
keberkahannya dan dijadikan sebagai penawar penyakit. Ibnu Al Bina Al Basyari berkata,

"sulwaan adalah sebuah tempat yang berada di pinggir Baitul Maqdis, dimana di
bawahnya terdapat mata air yang tawar, yang digunakan untuk menyirami kebun. Mata

air ini diwaqaftan oleh Utsman kepada kaum dhu'afa Baitul Maqdis. Mata air ini terletak

di bawah sumur Ayyub.
a2eIni adalah sajak yang dinisbatkan oleh Al Jauhari dalam Ash-Shahah danlbnu

Manzhur dalam Al-Lisan (entri:. salaa) kepada Ru'bah. Sebelum bait tersebut adalah

bait:

Muslim, qku tidak akon melupakanmu, selama aku masih hidup.
a3oLihat Ash-Shahah 6/2381 .
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yang senang), yalari senang." Demikianlah yang diriwayatkan dari Abu Yazid.

Kelimaz Terjadi perbedaan pendapat tentang lafazh as -salw aa: apakah

ia merupakan bentukjamak ataukatr bentuk hrnggal?

Al Aklrfasy bet'P,a4"(salwaadalah) bentukjamak yang tidak memiliki

bentuk tunggal dari lafazhnya, seperti al khair danasy-syar- Nampaknya

bentuk tunggal kata ini sama dengan bentuk jamaknya, yufii salwa,

sebagaimana mereka mengatakan: Diflod t' rurtuk bentuk tunggal dan jamalq

dan summaand3z serta sytl(aa' d3 3 untuk bentuk hrnggal dan jamaknya."

Al Khalil berkata "Bentuk tun ggal s alw a adal*t s alw aah -"

Al Kisaa' i berkata, " salwaadalatr bentuk tunggal, bentuk jamaknya

adalahsalaowi."

Kemam:l:fafu is')ili*altmftan keeada lafaz}r.lli, namun i'rab-

nyatidakjelas, sebab lafazh A'lLJi maqshuur danhal ini (ketidak-jelasan

i'rab) merupakan suatu keharusan bagi setiap kata yang maqshuur Sebab

kata yang maqshuur itu tidak pernah lepas dari alif (maqshurah di aY,hir

kata). Al Khalil berkata "Alif adalatr huruf yang tidak stabil. [a menyerupai

harakat, sehingga mustatril untuk mengharakatinya." Al Fara' berkata,

"seandainya alifitu diharakati, maka ia akan menjadi harnzatr."

Ketaiuh: Firman Allah Ta'ala, '5G;jC*.i* U\;?
"Malranlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan

lrepadamu. " Pada latazhiril terdapat kata yang dibuang. Perkiraan kata

yang dibuang tersebut adalah: wa qulnaa, lailuu (dan Kami lcatakan,

43r Pohon yang rasanya pahit, warnanya hdau, dan sedap dipandang mata. Pohon ini

terdapat di lembah-lembah.Lihat Al-Lisan 1397 .

a32 Sumoona adalah burung puyuh. Bentuk tunggalnya adalah Sumaotaah, namun

terkadang lafazh Sumaana pun menjadi bentuk tunggalnya. Lihat Al Lisaan, halaman

2105.
43' Syukaa'a adalah nama tumbuhan. Al Aztrari berkata, "Aku pemah melihatrya di

daerah pedalaman. Ia termasuk sayur-mayur." Abu Hanifah berkata, "Syukaa'a
merupakan jenis tanaman yang lembut. Batangnya lunak, kecil, hijau, dan orang-orang

sering menggunakannya sebagai obat." Lihat z4 l'Lisan230&.
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makanlah). Kata qulnaa (Kami katakan) dibuang untuk meringkas

pembicaraan. Sebabkaainitelatrditunjukkanolehkonteks/alurpembicaraan.

Kat^Ath-Thcyyibaat disini mencakup (makanan) yang halal datlezat.

Ke de lap an: Firman Al lah Ta' al a, Li ,Ab (.'5 " D an ti daH ah m e re la
menganiaya Kami." Sebelum kalimat tersebut, diperkirakan kalimat:

fa' as hau w al a yuq aab ilu an-ni' am b i asy - syulr (lalu mereka melakukan

kemaksiatan dan tidak membalas nikmat-nikmat itu dengan syuku).

'r;i!ik"&^Jtl\-;g f.J3 "akan tetapi merekalah yang

menganiaya diri mereka sendiri." Sebab mereka membalas nikmat-nikmat

itu dengan kemaksiatan.

FirmanAllah:

-e*qry-jiai i;>ti ur\SiH1 ,y
-;:'r+:'"rL iriii ft17 4qilrt;ti't (s,

, ...
b.1t-9

"Dan (ingatlah), hetika Kami bedirman,'Masuklah kamu ke negeri

ini (Baitul Maqdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang

banyak lagi enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah pintu

gerbangnya dengan bersujud, dan katakonlah: uBebaskanlah kami

dari dosa', niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu Dan

kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang

yang berbuat baik'." (Qs. Al Baqarah [2]: 58)

Dalam firmanAllah ini t€rdapat sembilan masalah:

Pertama:Firman All ah Ta' ala, 473i : y 1 &3i as \15 " Dan

(ingatlah), ketika Kami berfirman, 'MasuHah kamu ke negeri ini (Baitul

Maqdis). " Huruf alif dibuang dari lafazh6f3 karena huruf alif ini sukun dan

huruf setelahnya pun berharakat sukun. Adapun htruf alif pertama sebelum

i@



huruf dal (@a lafazh iji -r0 ia aaAan hunrf alif waslul sebab lafaztr i ]Lli
tersebut berasal dai dakhala yadkhulu.

Kedua:FirmanAll ahTa'ala,".ii1 o.ir "Tgsgsri ini," yakni kota

ini. Dinamakan demikian karena siapa ptrn berkumpul di sana. Contohnya

adalah lafazh: qaraytu al Maa'uJii al Khaudh (alat mengumpulkan air di

t e I aga), yakni aku mengumpulkannya Nama air yang dikumpulkan tersebut

adalatr Qiraa--{engan kasratr htxuf qaafydngmaqshur (memiliki alif
maqshuuratr di akhir kata). Demikian pula dengan lafaztr: moa quriyat bihi

adh-dlruifrf(sesuatu yang digrmakan untuk menghormati tamu). Demikianlatr

yang dikatakan olehAl Javhari.a3a Miqraah digunakan untuk menyebut air

yang berada di dalam telag4 Al Qari digur*an untuk menyebut air yang

mengalir, sedangkanl I Qaraa dignak'anuntuk menyebut air yang nampak

(kepermukaan).

Bentuk tnnggal Al Maqau i adalah miqraaah Semuanya mengandung

makna berkumpul, tanpa hwuf hamzaft (di akhir kata) . Al Qiryah adalatt

dialek orangorang Yaman.

Terjadi silang pendapat tentang penentuan kota tersebut. Mayoritas

ulama menyebudcan batrwa ia adalatt Baitul Maqadis. Namun menurut satu

pendapat, kota tersebut adalah Ariha yang merupakan bagian dari Baitul

Muqaddas. Umar bin Syabbah berkat4 "Arih merupakan kota ini sekaligus

tempat domisili para penguasa" Ibnu Kaisan berkat4 "(Kota tersebut) adalatr

Syam." Ad-Dhahak berkata, "Kota tersebut adalah Ramalatr, Yordania,

Palestina, dan Tadmur. Ini merupakan nikmat yang lain, yaitu Allah

membolehkan merekamemasuki negeri tersebut dan membebaskan mereka

daripadangTiih."

Ketiga:FirmanAll ah Th' ala, i ;14 " Dan makanlaft. " Perintatr ini

bukan perintah wajib, akan tetapi perintatr yang menunjukkan boleh. Makna

fi,L 2 (lanS banyak lagi enak) dalahbanyak lagi luas. l^afaztr ini merupakan

na' at (sifat) bagi mashdar yang dibuang, yak'ti: AH aan r aglndan (makanan

yang banyak lagi luas). Kendati demikian, lafazh ini pun boleh menj adi hol,

tlrl L.srr"l {B.ggran t



sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Waktu itu, kota tersebut adalah

negeri yang diberkati dan sangat berharga. Oleh karena itulahAllah berfirman:

(rli @ans banyak lagi enak).

Keempat; Firman Allah To'ala, 1L;11\rt;':i-t " Dan masukilah

pintu gerbangnya." lafazh Baab dijamakan menjadi Abwaab.Terkadang

orang-orimg Arab pun be rt ata: Abw ibcft 
-untuk 

mewama-wami perkataan.

Contohnyaadalah:

O Sabda Rasulullah SAW: "Selamat datang kaum --4tau utusan-
yang tidakhina dan juga tidakmenyesal. " (Dikatakan),

O "Tabawabtu bawwaabani (aku membuat pintu), " yakni aku

membuafrry4

O "Abwibah mubawwabah" seperti "Ashnaaf mushanafaah".

Adapun maV,naHaadza syay'un minbaabatika (ini adalah sesuatu

yang termasuk pantas untulonu), yakni pantas untukmu. Di atas telah

dijelaskan malrra sujud, sehingga tidak perlu diulan gi. Alhamdulilloh.

Pintu yang diperintahkan untuk dimasuki adalah pintu di Baitul Maqdis

yang sekarang dikenal dengan Bab Khithtlah. Demikianlah yang diriwayatkan

dari Mujahid yang lainnya. Namun menurut satu pendapat, pintutersebut

adatah bab Qubbah, yaitu tempat dimana Musa dan kaum Bani Isra'il pemah

menunaikan shalat di sana.

l-afazh Sujj aadan: Ibnu Abbas berkat4 "Condong seraya nrku. Namun

menurut satu pendapa! seraya merendahkan diri dengan sebenar-benamy4

tapi bukan dengan cara tertentu.

K e lima : Firman Allah Ta' al a i rl i i @an kat akanl ah) diathafkart

kepada't lL;i @asukilah). "Adapun firmanAllah "ilr +"ng* dibaca

14f4' -,ini merupakan qira'ah mayoritas ulam4 karena ada mubtada' yang

tersembunyi. Jelasnya: Mas' alatunaa hiththatun (permohonan kami adalah

bebaskan kami dari dosa). Atau karena lafazhhithtlntunimmenjadi hikayah

(isi cerita).



el Akhfasy berkatao "Aku membaca (firman Allah itu) dengan

khitluhatan-yakni dengan nashab hurufta'. Malaranya adalah: bebaskanlah

kami dari dosadosa kami dengan sebebas-bebasnya."

An-Nuhas berkata, "Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas

(menyatakan) bahwa dikatakan kepada kaum Bani Israil: ' Katalanlah (oleh

knl ian) : " Tidak ada Tuhan (y ang hak) kc cuali Al lah. "' Dalarrrhadits lain

yang diriwayatkan dari lbnuAbbas (dinyatakan) bahwa dikatakan kepada

mereka: ' Katakanlah (oleh kalian): " (Kami memohon) ompunan. " ' lni
merupakan tafsir untuk bacaan nashab. Yakni, katakanlah oleh kalian sesuatu

yang akan menghapus dosa-dosa kalian. sebagaimana dikatakan:

'Kataknnlah: Baik.'

Namun para pemuka qari membaca firman Allah itu dengan rafa'
(hiththothun), dan bacaan inilah yang lebih utamajika dilihat dari sisi bahasa.

Sebab diriwayatkan dari oftrng-orang Arab (bahwa lafazJl. hiththatun) pun

memptrnyai makm b addil (gantilah). Ahmad bin Yahya berkat4' Dikatakan :

" Boddaltuhu (alat menggantinya), " yakni aku merubahnya namun aku tidak

menghilangkan dzatnya. Adapun makna: "Abdaltuhu (Aku mengganti

sesuatu) " adalatr aku menghilangkan dzat dan barangnya.'Allah Ta'ala

berfirman, 'i1i ti t-u; ;L gr,'A,*i t:',tzs.l;;,1 O.irt As
'Orang-orang yong tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami
berkota, " Datangkanlah Al Qur'an yang lain dari ini atau gantilah dia. " '

(Qs. Yuunus I I 0] : I 5) Juga berdasarkan hadits Ibnu Mas'ud: mereka berkata

'Bebaskanlatr kami dari dosa 'Ini merupakan penafsiran dari bacaan rafa.-

Semua itu merupakan ucapan An-Nuhas.

Al Hasan dan Ilaimah berkata *Malcrru Hiththatun adalahhapuskanlah

dosa-dosa kami. Mereka diperinahkan untuk mengatakan :'Tidok ado Tuhan

yang hak kecuali Allah,' agar dosa-dosa mereka dihapuskan karena

perkataanitu."

Ibnu Jabir berkata, "Makna,F1i ththatun adalah is tighfaar. "

ala Llhat As h-Shahah 6/2460 d^n2461.
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Aban bin Thaghalub bekata, "(Maknanya) adalah taubat." Penyair

berkata

Dia mendapatkan taubat yang dengannya Allah menjadikan

dosa-dosa hamba-Nya diampuni.

Ibnu Faris berkatadalankrtzb Al Mujmal,"Hiththatun adalah kata

yang diperintahkan kepada kaum Bani Israil. Seandainya mereka mengatakan

kata itu, niscaya dosadosa mereka akan dihapuskan." Ungkapan yang senada

dengan itujuga dikemukakan oleh Al Jauhari dalan Ash-Shahah.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Ada kemungkinan mereka akan

menjadi orang-orang yang beribadah dengan lafa?hini, dan ini merupakan

suatu hal yang sangat jelas bila dilihat di dalam hadits. Muslim meriwayatkan

dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersaMa,

t);'t
1-

.5I,i

,fi.*.:Ql

"Dil<ntakan kepada kaum Bani Isra'il: 'Masukilah pintu gerbangnyo

seraya bersujud, dan katakanlah oleh kalian: 'Bebaskanlah lcami dari

dosa,'niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa lcalian. Mereka

kemudian memasuki pintu gerbang seraya berjalan mundur di atas

dubur mereka, dan merekn berkata: 'Habbatunfii Sya'aratin (biii di

dalam buah gandum) '. " Hadits ini pun diriwayatkan oleh Al Bukhari.a35

Beliau bersabda: "Mereka kemudian mengganti (ucapan itu), dan

me re l<a m e ngat aknn :' H i t ht hat un Hab b at un fi sy a' ar in.' Sementara pada

selain Shahih Al Bukhari dan Muslim tertera: Hinthahtun fi sya'rin.

Menurut satu pendapat, mereka mengatakan, "Hithathan

435 HR. Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentangTafstr, Al-Lu'lu'wa Al Marjan
21473.

t.
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sumbaatsan. " Ini adalatr batrasa Ibrani. Tafsirnya adalatr: gandum merah.

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Qutaibah. Hal itu pun diriwayatkan

oleh Al Harawi dari As-Suddi dan Mujahid. Tujuan kaum Bani Isra'il

(mengucapkan itu) adalah menyalatri apa yang diperintahkan Allah kepada

mereka. Mereka melakukan kemaksiatan, pembangkangan dan pelecehan.

Oleh karena itulahAllah menghukum mereka dengan siksaaan.

Ibnu Zaid berkata, "Penyakit tha'un (sejenis kolera) membinasakan

tujuh puluh ribu orang dari mereka. Diriwayatkan pula bahwa pintu gerbang

itu dij adikan rendalq agar mereka memasukinya sambil nrku. Mereka kemudian

memasukinya sambil duduk tawanrk di atas pantat mereka. Wallahu A' lam.

Keenamz Sebagian ulama menjadikan ayat ini sebagai argumentasi

bahwa pergantian umpan-ucapan yang telah dinash-kan di dalam syari'ah itu

tidak luput dari dua situasi: ( I ) apakah ibadah dilalc*an dengan lafaztr ucapan

tersebut, ataukah ibadah dilalorkan (2) dengan maknanya.

Jika ibadahdilakukan dengan lafazhny4 maka lafaztr ucapan tersebut

tidak boleh digantikan (dengan lafazfi yang lain). Sebab Allah telatr mengecam

orang-orang yang mengganti lafazh yang telah Allah perintahkan agar

diucapkan. Thpi jika ibadah itu dapat dilakukan dengan maknanya, maka

lafaztr tersebut boleh diganti dengan lafazh yang memiliki makna yang sama

dengannya. Namun lataz},ini tidak boleh diganti dengan lafaztr yang tidak

semaknadengannya.

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat. Diriwayatkan dari imam

Malik, Syaf i, dan Abu Hanifah berikut para sahabatrya bahwa seorang yang

alim terhadap konteks khithab dan mengetahui terhadap susunan kalimatnya

secara satu persafu boleh mengutip makna sebuah hadits, namun dengan syarat

kutipan ini harus sesuai dengan makna hadits yang dikutip secara sempurna.

Ini menrpakan pendapat mayoritas ulama. Akan tetapi hal ini tidak dibolehkan

oleh sebagian besar ulama, antara lain Ibnu Sirin, Qasim bin Muhammad, dan

RajabinHaywatr.

Mujahid berkata, "Kurangilah (redaksi hadits) jika engkau ingin, tapi
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janganlah engkau menarnbatrkan (redaksi yang bukan hadits) ke dalamnya-"

Malik binAnas sangat ketat tentang huruf ta', ya' dan yang lainnya di dalam

hadits Rasulullah. Oleh karena itulah sekelompok pemuka hadits tidak

membolehkan adanya pergantian atau perubatran lafazh,meskipun mereka

mendengar kesalahan ucapan dan mereka mengetahui kesalahan itu, rulmun

mereka tetap tidak boleh merubahnya.

Abu Mijlaz meriwayatkan dari Qais bin Uba{ dia berkata "Umar bin

Khaththab berkata, 'Barang siapa yang mendengar sebuah hadits, lalu dia

menceritakan hadits inr sebagaimana dia mendengar(nya), maka sesunggrrhnya

dia telah selamat." Ungkapan yang senadajuga diriwaya&an dari AMullah

bin Amru dan Zaid bin Arqam.

Seperti itu pula silang pendapat yang terjadi dalam mendatrulukan atau

mengakhirkan, menambatr atau mengurangi sebuah lafazh. Sebagian di antara

mereka ada yang hanya mempertimbangkan pengertiannya dan tidak

mernpertimbangkan lafaztrnya sedang sebagian lainnyajustru bersil€p ekstim

dalam hal itu dan tidak memilah-milatr lafaztrrya Sesungguhnya tindakan yang

teral,lhirinimenrpakantindakanyanglebihhati-hatidalamunrsanagama lebih

bertakwa dan lebih baik. Namun demikian banyak ulama yang menyalahi

sikapini.

Dalam hal ini perlu diketahui batrwa pendapat yang membolehkan

penanrbatran dan pengrrrangan, perubahan dan pergantian itu ptrn merupakan

pendapat yang benar, insya Allah. Sebab fakta yang diketatrui dari perjalanan

hidup para satrabat menyatakan, bahwa mereka menggambarkan satu

fenomena dengan redaksi yang beragam. Hal itu terjadi karena mereka hanya

memfokuskan konsentrasinya kepada pengertiannya, dan mereka tidak

konsisten terhadap redaksi hadits dan penulisannya.

Diriwayatkan dari WatsilahAl Asyqa' batrwa dia berkata "Tidak semua

hal yang Rasulullatr kabarkan kepada kami, kami kabarkan kepada kalian.

Cukuplah bagi kalian maknanya (saja)." Qatadah berkata, "Aku pernatr

bertemu dengan beberapa orang sahabat Nabi, lalu mereka berselisih di sisiku
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tentang suatu lafazlq padahat mereka sepakat mengenai maknanya."

An-Nakha, i, Al Hasan dan Asy- Sya' bi 
-semoga 

Allah merahmati

mereka- mengunglapkan hadits dari pengertiannya- Al Hasan berkata 'Tika

engkau benar dalam pengertian(nya), maka hal itu sudah cukup bagimu."

Suffan Ats-Tsauri 
-semoga 

Allah meratrmatinya- berkata, "Jika saja

pengertian ihr tidak luas, niscaya manusia akan binasa'"

Para ulama sepakat batrwa syari'at boleh disampaikan kepada selain

bangsaArab dengan menggurakan lidah merek4 dan menojemahkan syariat

ini ke dalam bahasame,feka Dan ini merupakan penyampaian syari'at dengan

maknanya Allatr pun telah melakukan hal ini dalam kitab-Nya yakni terkait

dengan kisatr-kisahyangAllah sampaikan tentang umat-umat yang terdatrulu'

Allatr menceritakan kisatFkisah tersebut, padahal sebagian dari kisah-kisatt

itu disampaikan dengan lafaztr yang beraneka ragam meskipun makxtanf satu

Allah menyadgr kisah-kisah tersebut dari lidah mereka ke lidatr orang-

orangArab, dan tentunya hal ini akan berbeda dengan bahasa aslinya dalam

hal memdahulukan atau mengalshirkan suatu lafadL mernbuang dan mentrlisrya,

sertamenanrbatrdannrengrrrangirya"ApabilabatrasaArabbolehdigantidengan

batrasa selainArab, maka mengganti satu dialekArab ke dialekArab yang

lain lebih dibolehkan lag. Hal i"ilatr yang dijadikan olehAl Flasan

danAsy-Syaf i. Dan pendapat inilatr yang benar dalam masalah ini.

Apabila dikatakan bahwa Nabi SAW pemah bersabda:

ry*'^1r;t 1-'?
*Allah akan mencerahkan wajah seseoranglio yong mendengar

sabdalan, lremudian dia menyampailannya sebagaimana dia

me nde ngarnY o. " 1 37 Al hadits.

a36Maksudnya" Allah akan membaguskan rupanya dan mengangkat derajatnya'

437 HR. Abu Daud pada pembahasan tentang Ilmu, bab: Keutamaan Menyebarkan

Ilmu, 3/, no. 3660; At-Tirmidzi pada pembahasan Ilmu; Ibnu Majah pada Mukaddimah

l/84, no. 230; Ad-Darami pada Mukaddimah, dan Ahmad dalatr, Musnad-nya dengan

redaksi mereka yang beraneka ragam.

'r;t \t';a:
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Diriwayatkan juga dari Rasulullatr SAW bahwa beliau memerintatrkan

seorang lelaki -ketika dia telah berada di atas tempat tidurnya- untuk

membaca doayang beliau ajarkan:

'.)L'11 6it ',.1';1 ,g,it +*..r,.04 t

et4 t....

t ar 7

,.:i..1

"Alat beriman kepada kitab yang telah Engkau turunkan dan juga

lrepada Nabi-Mu yang telah Engkant uttts."

l^aki-laki itu kemtrdian b€rkat4

'&')1 6it'e)'yti....,.
"Dan juga Rasul-Muyang telah Engkou ttttts."

Nabi SAWbersaM4

'')r')l glt
"Dan jugo kcpoda Nabi-Mu yang telah engkott u1rs." $t

Orang-orang fng rnengajukan int€nrysi itr berkda'"Iidal*atr engkal

melihat bahwa Rasulullatr melarang orang itu meryralatri lafazh yang beliau

ajarkan. Beliau bersaMa:"Lalu dia menyampaikannya sebagaimana dia

mendengarnya."

Hal itu dijawab: adapun sabda Rasulullah SAW: "Lalu dia

menyampailranrrya sebagaimana dia mendengorya, " sesungguhnya yang

dimaksud dari saMa beliau ini adalatr maknanya, bukan lafaztrrya Sebab

lafrztr itu tidak diperhinrn$nl Dalil png menunjuktan batrwa ymg dfunaksd

dari fuithab adalah hukumnya adalatt saMa Rasulullah SAW:

4 t.

J.,b q)t e ttqf,)t ";;
.t
_f J,G

'!r I'IR. Al Bukhari dan Muslim pada pembahasan tentang dzikir, do4 taubat dm
permohonan ampun, bab: Doa yang Dibaca Seseorang Kaika alon Tidur dan g€rbeing

di aas Tempa Trdrx, Al-Lu'la'wa Al MarjanA37z.
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"Berapa banyak orangyang memiliki pengetahuan bukanlah orang

yang mengetahuinya secara mendalam, dan berapa banyak orang

yang memiliki pengetahuan menyampaikannya kepada orang yang

lebih paham darinya. "a3e

fubihjautU hadits ini sendiri diriwayatkan dengan redaksi yang beraneka

ragam. Namun secara urnrun, hadits ini adalatr hadits yang satu, tapi

diriwayatkan dengan berbagai redaksi. Hal ini merupakan bukti yang sangat

menunjukkan kqada hukum boleh (menrbah kata/lafaztr sebuatr nastr dengan

kata/lafazhyang maknanya sarna). Adapun sanggatran Rasulullatr SAW

terhadap ucapan lelaki itu, yaitu dari ucapan perawi, "Daniuga kepada

Rasul-Mu" sampai ucapannya: " Danjuga kepada nabi-Mu, " ifu disebabkan

karena lafaztr Nabi lebih menyanjung beliau.

Setain itu, masing-masing dari kedua sifat ini (Nabi dan Rasul)

mempunyai tempt sendiri-sendiri. Trdakkatr engkau melihat batrwa nama rasul

(utusan) itu bisa digunakan untuk semua orang, sementara nama nabi hanya

boleh digunakan untuk para nabi Allatr saja. Kendati demikiarU para rasul

lebih diutamakan daripada para nabi, sebab para rasul menyandang status

nabi dan rasul. Oleh karena itulatr ketika beliau bersaMa:"Daniuga kepada

nabi-Mu" sesunggtrhnya beliau sedang mengemukakan sebuatr ungkapan

sifat png lebih menyanjung.

Setelah itu beliau membatasi ungkapan sifat tersebut dengan saManya:

"yangtelah Englcau tttus." Lebihjauh, periwayatan hadits ini mulai dari

ucapan perawi :"danjuga kepada rasulmu, " sampai uc4pannya: " daniuga

l@Wda Nabi- Mu, " berllujuan tmtuk menyatukan antara status nabi dan rasul.

nreHadits ini tertera dalam Al Jomi' Ash-Shaghir dengan redaksi: "Berapa banyak

orang yang memiliki pengetahuan bukanlah orang yang mengetahuinya secara

mendalam, Borang siapo yang ilmunya tidak manfaat, maka kebodohannyq akan

memudharolkannya. Bacalah Al Qur'an sepaniang dia akan mencegahmu (dari

kemal<siatan). (Tapi) jika dia tidak mencegahmu dari kemalcsiatan, maka engkau

tidak membacanya. " Syaikh Al Albani berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-

Thabrani dalam At Kabir dari Ibnu Amru. Hadits ini adalah hadits yang dho'if!' Lihat
kitab Dha'if Al Jami' Ash-Shaghir 3/179.
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Dalam hal ini, akan dianggap buruk bila engkau mengatakan: "Orang

ini adalatr utusan si fulan yang telah mengutusnya, sedang orang ini adalah

pembunuh Zaid yang telatr membunutrnya" Sebab dengan ucapanmu:'tr0san

si fulan" dan'lernbrurutr si fularg" seharusnya engkau tidak mengulangi kata

yang telah mengutusnya dan yang telah mernbunuhnya Karena engf,au tidak

memberi faidatr apapun kecuali hanya maknayang pertama

Dalam hal ini, akan dianggap baikjika engkau mengatakan: "Orang ini

adalah utusanAMullatr yang mengutusnya kepadaAmnr sedang orang ini
adalatr pembuntrtr Zaid yang merrbuntrhnya kemarin atau paaa pertempuran

ini."Allah adalatr Dzat yang Matra memberikan tafik
Apabila dikatakan j ika periwayat yang pertama boleh menrbah laftr

yang digunakan rasul, maka periwayat yang kodua pun boleh menrbatr lafaztr

yang digumkan periunayat yang pertarna Jika hal ini dibolehkq maka hal ini

menyebabkan terhapusnya hadits secara keseluruharu kar€na perHaan
(antara lafazh pengganti dan png digantikan) itu sangatkecil dan sanar.

FIal itu dijauab, htrkurn boleh tersehtr mempunlai Ermd, 1laitu admya

kesesuaian dan kesepadanan (antara lafazh pengganti dan yang digantikan

dalam hal . Hal ini sebagaimana yang telah kami sebutkan di atas.

Jika kesesuaian dan kesepadanan itu tidak ad4 maka peqgantian pun tidak

diperbolehkan.

IbnuAlArabi berkda'Silangpendapadalan masalah ini haryabedaku

untuk masa sahabat dan tabi'in. Sebab mereka mempunyai kesetaaan dalam

menguasai bahasa penuatakan dan citarasa Adapun untuk ilriNa-rnflso setelatr

mereka, tidak diragukan lagi bahwa hal itu (pergantian lafaztr) tidak

diperbolehkan. Sebab wataknya telatr berubah, pemahaman telah berbeda

dan konotasi kata pun beraneka ragam." Pendapat Ibnu Al Arabi ini
merupakan pendapat yang benar. Wallahu a'lam.

Sebagian ulama dalam madzhab kami berkat4 "Ibnul Arabi ----sernoga

Allah merahmatinya- berpura-pura menjadi bukan orangArab. Pasalnya

hukum boleh itu disyaratkan dengan adanya kesesuaian (antara lafazh
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pengganti dan yang digantikan dalam hal maknarrya). Oleh karena itq tidak

ada perbedaan antara masa sahabag tabi'in dan masa yang lainnya

Tidak seorang pwr dari kalangan ulama Ushul Fiqh atauAhlul I{adits

yang membuat pemisahan ini. Benar memang, jika dia mengatakan batrwa

kesesuaian antra lafaztr pengganti dan yang digantikan @a masanya dalah

sangat jautr. Jika ini yang dia katakarU maka pendapat ini lebih dekat dengan

kebenaran. Wallahu a' lam.

Ketujuh: FirmanAll ahTa'ala, 'f,t*i", -S: 't+; "Niscaya Kami

amptni kes alahor-kesalahunmt " Qira' ah Nafi ' adalah menggrurakan huruf

ya' yang drdhamalrtCIn (ySW lahnt), sedanglan qira'ah lbnu Amir adalatr

menggunakan hunrf ra' yang didhamatrkan (tuglfulafum).

Qira'ah lbnuAmir inijugarn€nfkan qira'atr Mujattid- Adrymqira'ah

para qari' yang lain, mereka membaca firman Allah tersebut dengan huruf

nun ydngdinashabkan @oghfirlahm). Qira'ah para qari' yang lain ini

merupakan qira'ah yang paling tepat. S€bab sebelum lafazh naghfir (komi

ampuni) adalah lafazh: irlr't1gi3 tf "Don (ingatlah), kctika Kami

berfirman,' MasuHah kamu. "'

Dengan de'mikian, lafrrzh naghfir (niscay kanti ampwi) nenryl<an

isi berita dari Allah. Perkiraan susunan kalimatnya adalatr: Wa qulnaa

udlrhuhru al baafu sqii adm naghfir (dan'karni berfirmaru masukilah pintu

gerbangnya, maka l<ami akan amprmi). Selain itu, juga karena setelah lafaztl

naghfir (kami ampuni) adalah lafazh: 'afl "Dan kelak Kami akon

nunonbah (pn furio, I(oni)." Mryannrcoggunakan hunrfruae (@a lafrr/l,

sanuiid).

-€g+i"r " kesalahon-kesatatunma " Alasan orang yang membaca

dengan hunrf ra' (tughfar lafum) adalah: batrwa lafaz}l^ Khathoyaahm

adalatr mu'anots, sebab lafazhAl Khatlwya adatah mu'anats,karena ia

merupakan jamak taksir dari kata lclwthi' ah-

Adapnn alasan orang yang membaca dengan hlrruluf ya' (yglfulafum)
adalatr karena (fa'il) yang mu'a nots ituterhalang darrf ilnyo,sebagaimana
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yangtelahdijelaskan@afirmanAllah: >;tF -!t5 o; ?'"r, #tf
'Kemudian Adm, menerima beberapa kalimat dari Tulun-rrya. '(Qs. Al
Baqarah t2]: 37) Qira'ahd€ngan huruf ta' dany' adralahqira'ah yang bai(
meskipnn kalim6 sebeltmnya adalatr pemberitalnrm dtri Allah f4' alq yutt
dalarr firman-Nya, Cii l1j "Dan (ingatlah), katit(a Kami berfirman'"

Sebab diketahui bahwa dosa orang-orang yang bersalah itu tidak dapat

dimpmi keorali hm5raolehAllah Th'al4 sehinggahunfraa tidakdipefttkilt

lagi, dan dosadosa yang diampuni itupln dijad;tatt sebagian zubjek dari

pengamtrmmte,lsehn

Kedclqan: Terjadi silang pendapat tentang asal lafazh khathatya,

jamak dai lafazh Htdhii' ali-)rang m€nggttnakm hainzrb.

Al Khalil b€rtat4 *Asal lafazh khot uoy adalah khatluayi'un

Setelah inr (hunrf fru' dailronruh)bertukar posisi, sehingga dikatakan:

Ktalw'i -@ruhundhzahymg kemudimdiiringi d€nganhmtrl,u'.

Setelah itu hunrfya'ditukarkan kepada hunrf alif, dimana penukaran ini

merupakan suatrr kehanrsan, sehingga dikatake Khataa' ot
Itlanakala terjadi pertemuan dua hunrf alifi,ang diselingi oleh hunrf

hamzah, se,mentra hrmdhmzah pun m€rupakmjetds dari hutf alif, maka

€rlgkau tak rftahqra me4izlikilt lafezh ini seperti aualu5r4 1laihr Klnlwyi'rm
Oleh lrarema itulah hunrfya' tersebltr dijadikan huruf hmzabbsebagaimana

hzrnzeh y atgterdapat @a lafa?h Madaa' imnq xhinggaengkau kalakan:

Khatt aa'i 'zz. Sementara dua hunrf hamzah tidak boleh berkumpul pada

satu kala- Oleh karena itulah huruf hamzah yang kedua ditukarkan kepada

hrrnfin, sehingga engkau bed€til Khdlua' i- Sletelah itr engkau rnelalorkan

apa yang telah engkau lahkan tadi."

Al Fara' trrdxa4" Khalnaya adalah jamak khathiyah --{zonrpnhuruf

mnzaU,,sebagaimana engkau berkata : Hadiyah daa Hadaayaa- " Al Fara'

b€*ata lagi, "Seandain5ra engkau menj amakan tafazh klnthii' ah -4engarr
mengguakan hunrfhamzatU niscaya engkau akan berkata : Kltathoo' aru "

Al Kisa' i berkata "seandainya argkau menjamakan lafazh ldnthii' ah
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yang memggrmakm hmfhmrzatu rorlsaeng!ru hrs mengidghmkm hlntr
hamzah kepada hruftnmzah, sebagaimana engkau berkma: fuwmbttt "

Kqenbilan: FirmanAllahTh'ala, ;r,* r.-I1 L;;i - M, kclak

Kami akant menonbah (pemberian Kami) kcpada orang4r(mg WB
berbuat baik " Yakni, (menambahkan) kebaikan kepada orangyangtidak

menyembatr @mg eak sryi itu

adapthpendaa yang nrcngdakm, kesalahan*esalalrm ymgbenrya

menyimpm salwauntukesokhriituakandiampni,dml(pi
akan rnenmbahkmk€baikmkepadaamg),ugtid*m€ilyfurymfrla)';h*
esokhari.

Pendryc ymg lain nrengatakaa Allah akan mengmprmi kesalahan

orang ),mg melakukm kemaksiatm, dan Dia akm menmbahkm kebaftm
(Nya) kepada orang yang berbuat baik. Yakni, tr(ami akan me,nambahkm

kepada merdra kebaftan png lebih dai kebaikm terdahulrr di sisi merreka

Al Muhsiniin adg,lah isim fa' il dmi lafz"h Alrseu. Al ltlulgilradalah umg
yang melunrskan akidah tauhidnya me,mpe,lbaiki p€ngdrrm dirin).4
melakukm kr,$rajibm*ew4iibmrya dm menghinlrrt n lram mtslim dili
kehm*mya

Dalm hdits Jihil AS tertera

(Jihil berm:ra k€eada Rasulullah)

'::yi irj :!3k 3r *ll; if jG 3r-:-yi u
a.j$li :Jtt .!11

" Nakah ilrsot itu?" Beliau me,lrjarab, " Ilaor adalah lrcrrfuhtn
engkmt nuryrcnbah Allah seolalpolah engkou melilut-1,lya- Jika

engkou tidak nelilnt -Nya, moka se sungulnrya Dia mclihamt' Jibril
bc*e, "Engkau benar?' .... (IlR Mustimf

lloHadits Jibril ini diriwayatan olehAl Bukhari dan Muslim @a pembahasan trntang
lmam; Al-Lu' lu' wo Al Muj an I I 12.

iyi irl'6,3 i
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FimanAllah:

arc ;ii k-r-iii *"r:rt |f,rb 1j-fr J':i
@tAti,5;1;'ti ti ,-LJ.)i G t?liJJg','-ir ,)L

ulalu orang4rang yang zhalim mengganti perintah dengan

(mengerjakan) yang tidah diperintahkan kepada tmereha- Sebab itu
Kami timpahan atas orang-orang yang z.halim itu silcsaan dari

langit, kareno mereka berbuatfasilc'(Qs. Al Baqarah [2]: 59)

Dalam fimranAllah ini t€rdryat empat masalah:

Pertama:FirmanAllatr Th'ala,'1y,-rt |r:Ib <,.,-ill !'-r ri'Inlu
orang-orangyang zlulim mengganri perintah." I-afazh <J-ifi berada

pada posisi rqla'. Maksudnya onmg-orang png *alim dai kalangan Bani

Isra il itu mengganti ucapan yang tidak diperintattkm k@a mereka untuk

mangtrcapkannya Pamlryra, mereka diperintattkm mengucapkan : Hiththah

(bebaskanlatr kami dari dosadosa), namun mereka justnr mengatakan:

hinthah (gandum). Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di atas.

Dalam hal ini, mereka telatr me,nanrbatrkan trurufke dalarn ucapar (ymg

diperintatrkan untuk mengucapkannya, sehingga mereka pun terkena

malapetaka yang menimpa mereka. Ini merupakan pertanda batrwa

menambatrkan sesuatu ke dalam agama dan berbuat bid'atr dalam agam4

adalatr sangat berbatraya dan sangat riskan. Ini dari satu sisi. Sedang dari sisi

yang laiq menrbah kalimat yang menrmjtrkkan tpaya untuk bertaubat iu akan

menyebabkan adanya hukuman. Jika demikian, maka apa pendapafinu j ika

sesuatu yang dirubah itu adalah sifat Tuhan. Sementara apa yang mereka

katakan itu masih lebih kecil jika dibandingkan dengan perbuaan. Apalagi

dengan penrbahan dan pergantian yang dilalarkm dalarn mengerjakan sesrmr

pngdiperintahkan"

Keduo; FirmanAll ah Ta' ala: dl;1. Di atas telatr dijelaskan makna

baddata dan abdala. Adapun firman Allah: 6 $- ;ti ,aii 5;
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"Mudah-mudahan Tuhan kita memberikan ganti kepada kita." (Qs.Al

Qalam [68]:32)

FirmanAllah ini dibaca dengan dua b€ntuk bacaan: $ufi yubdilana

danyabdilana). Al Jauhari berkat4 "(Contohnya adalah) Abdaltu asy-Syai'a

biglwirihi (akumengganti sesuatu dengan yang larn), dan badal alrullah min

Al Khauf Amnan (Allah menggantikan untuknya dari ketakutan dengan

keamanan) Mengganti sesratujuga termasuk menrbah sesrdu iq meskiptrn

si pelaku tidak mendatangkan pengganti turttrk sesuahr itu. Juga, I stabdil

Asy-Syai'a bighairihi (aku mengganti sesuatu dengan yang lain) dan

tabadalahu bihi (diamenggantikan seseorang pada posisi itu), jika dia

menganrbil posisi orang inr

Makna Al Muboadalah adalah tabaa&tl Sedangkan malraa Al
Abdaal adalatr sekelompok orang-orang stralih yang anti dunia Jika satah

seorang dari mereka meninggal duniq makaAllah akan menggantikannya

denganoranglairr."

Ibnu Duraid berkat4 "Satu adalah alternatil dan alternatif adalah

pengganti. Pengganti sesuatu adalatr selain sesuatu itu Dilratakan, badalwt

datr bidul, dengan dua dialek @i syabaha rlarn syibh, rnotsala dan mitsl,

nokala darrnikl."

Abu Ubaid berkata, "Belum pernatr terdengr @awazatfa' ala dan

f il selarnkeempat hunf ini. Al badal adalah rasa sakit yang terdapat di

kedna tangan dan kedua l@ki. f e*aAang (ditrmtm) badila &ngarolosratt

huruf dal- yabdalu badolorl "

Ketiga:FirmanAllah Ta'ala, \.-lJb'a-ifr e ulilu "sebab itu

Kami timpakan atas orang-orang yang zltolim l'tz. " Allatr mengulangi

lafazhl .* J, dan tidak menj adrik,amrya dhamlr, karenaAllatr menganggap

hal ini (keztralirnan) besar. Pengulangan (suatu lafadr) itu ada dua bagian:

I. Lafazlitudigunakansetelahperkataansempuma,s€eerti dalamayat

ini,danfirmanAllah: -fr-i, ,-, "r41 
'o;< 'a-ii Ui "l,Iat@

lcecelalrnan yang besarlah bagi orang-orongyang menulis Al-Kitab
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dengan tangan merelra sendiri." (Qs. Al Baqarah l2l:79) d-imana

setelalr ituAllatr kemudian berfirmaru ;64li ,z i', L L, fii,J2}
"Molra kecelalcaan besarlah bagi merelra, akibat dari apa yong

merelca lrerjalran. " (Qs.Al Baqarah l2l:79) dan tidak berfirman:

"Mimaa katabuu (lrarena sesuatu yang mereka tulis). Atlah

mengulang lafazh al wail (celaka) karena menganggap berat atas apa

yang telah mereka lakukan.

2. Pengulanganlafazhsecaradrahirdit€rn@ ngsetranrmyauserntunyi

sebelum pembicaran sempurna. Misalnya finnan Allah Tb'ala,
t3- tz - 13
1il3l 1; . ligli "Hari kiamat, apakah hari kiamat ifz?'" (Qs'

Al Haaqqatr [69]: l-2) darr-r&1;,JiC .'z*tuli "Hari Kiamat,

apalrahhari Kiamat irz?" (Qs.Al Qaari'ah [l0l]: l-2)

Seandainya jika tidak karena tujtran menganggap agung tertmdap hari

kiamat, maka settmlstya lafaztr tersebu adalah: " Hui kiond, Wkoh
ia? " dan"Hari kiamat, apalcah ia?'

Contoh yang lain adalatr firmanAllah:

u )art +d.i', @1*i1,i*iu -*-Ai,r;Z'v

@iAii+?'i
"Yaitu golongan kanan. Alangkah mulianya golongan kanan

itu.Dan golongan kiri. Alangkah sengsaranya golongan kiri itu-"

(Qs. Al Waaqi'ah [56] : 8-9)

Allatr mengutangi lafaztr: -)*I1 U;'i " Gol ongwt kuwt." k ilerra

mengaggngkan pahala yang mereka dapatkan

Alalrjuganrurgulary lafrztr: rA3A1 eu*T "Golorrg* kbi )' lorvra

siksaan pedih png mereka dapatkan.

Keempat Firman All ah Th' ala : tii-, lsitsaan). Qiraa'atr mayoritas

qari' adalatr tf1 {engan losrah hurufra'-, sedangkan Ibnu Mtrhashin
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mernbacanya d€ngm dhemah huntrra'. lv{alm *-Niz -drlrryao'tlntr 
zay-

adalah siksaaru sedangkan m-rijs -4enganhuntrsin-- adalah bacin dan

kotoran Contoh5aadalatr firmm AllahTa'al4 :,g 1 U ) 4 I'rt'rry
"Maka dengan surat itu bertambah kckafiran mereka, di samping

kckafirourya (yory telah ada). " (Qs.ArTa$ah [9] : I 25) yakni kebusukan

di samping kebus'ukan mereka Demikianlah yry dikatakm olehAl Kisa'i.

Al Fara' berkata" *Ar-Rijz adalah Ar-Riis (kotoran)." Al Fara'

kerntrdian menyehlkm: *Abu Ubaid bedra4'Sebagaimma dikmlrm: ls-
Sudgh daln Az-hdgh. Demikian pula dengan Ar- Nj z dan Ar-Rii s. Kedua

kata ini lafazhqa sma'."

Al Fra' be*da lagi,'sebagian ulame mcny€hilkm tnh*taAr'Rujz

{engro dhmahhnfra'-adalahrrama&la14rrs*asemb&&hr
Dengro itulah fimmAllah Th'ata dttrrr..,'iffi * $i' Dot perMur
dosa (neryenfuh brlula) tingalkoilah'(Qs Al Itfrrddatstsir Fal: 5)

SeOmgtm,ar-Raj u @nffrah hmfra' dm7'irn adalahjenis

syair." Namun qrair membanah kalau, rqieadalah 5piL S€bab ia dimbil
dari Y,ata Ar- Roj u,yaitu penyakit yang menirya unta di bagim ekomya.

Apabila unta ini mrab meka t€rgsEqra kaki-kakinya-

b;;i 1;€ q " Kneru mereka berka fasik" Yakni karena

kefasikanmerekaAlFisqadralahAlKrnrq-(kelurdariketaaankepada
Allah menuju kemaksiatan). Ibnu lvatsab dan An}'.Iatfra'i meinbaca:

Yafsiqruru' {e,ngm kasrah hunrfsl:2."

trIrmenAthh:

3t'a+.-.;+i t,Jii -y-;4
b

A*ai;1i
b

ltt.--fY

JL ,b 3,i rft?ri& Gfri\ Z;;r;Lt ';;i1

"r Qira'ah Ibnu Wdsab danArhNaldrai ini dicammka oleh lbmrAthiy& dalm ldiab
yang telah disebutkm.
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@D cr-*?i: ,-")\l
"Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk haunnya,lalu
Kami bertirman,'Pukullah batu itu dengan tonghttmu' Lalu

memancarlah dartpadanya dua belas mato air. Sungguh tiaftiap
suku mengetahui tempat minumnya (nasing-nasing). Makan dan

minumlah rezeki (yang diberikan) Allah, danianganlah kamu

berlceliaran di muka bumi dengan berbuat kcrusakan'(Qs. Al
Baqarah [2]:60)

Dalam firman Allah ini terdapat delapan masalah:

Pertama:FirmanAllahTa'ala, -;2-iz) J; 'J-1'1 ))s "Dan

(ingatlah) lretika Musa memohon air untuk lannnrqla- " Hurufkasrah pada

lafaz}r, iJ Otasra*an karena bertemunya dua hunrfymg mdi. Adapn huruf

sin yangterdapat padalatazh ;;,*' 
*tzi adalah sfn yang mengandung arti

permintaan, seperti ista'lama (memohon belajar), istaHtbara (minta

diberitatukan), istotshoa(nrernohonbantuan)datf'arylainrryra.Yalari,Musa

meminta dan memohon air untuk kaumnya. Orang Arab mengatakan:

" saqoituhu " dan " Asqaitulru " . Ini merupakan dua dialek yang maknanya

sam4 yaitu: aku memberinya air.

Namunmenunrtsatupendapa!saqainhumafuryadalahsaqiyasy-

syaffah (memberi minum lre mulut), sedangkan ,{ sqaitlru nalsranya adalatr

dalaltuhu ala al Maa (aku menunjukkannya ke air). "

Kedua: Permohonan air itu hanya dapat dilakukan ketika tidak ada air

atau ketika hujan tidak turun. Jika peristiwa seperti itu terjadi, maka ketika

itulah harus dimunculkan penghambaan diri kepada Allah, kefakiran,

kemiskinandankehinaandiriyangdisertai deng@taubd ngsesmgguhnya

Nabi kita Muhammad SAW pun pemah nrc,mohon air. Keika itu beliau

berangkat menuju tempat shalat seraya merendabkm dan menghhakan diri
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kepadaAllatr, serta khusyu dan sepenuh hati. Kiraqfa hal itu cuhp sebagai

pelajaran bagimu. Bagaimana dengan kita yang tidak pernah bertaubat dan

selalu melakukan pembangkangan dan penyimpangan kepada Tuhan-

gagAirnana mungkin kita drlberikar siranar air. Nmun Ranhrllah SAW pertah

bersaMa dalam hadits Ibnu Urnar:

l'-)i ,t*Jt ,1 )a-;Jt tt -r l|Ct;1 etS: t#- It
:|*i_ilFtill'

"Dan mereka tidak menglulongi ^*oi-"nt , kcauli mercka tidak

akan dihujoni air dari langit- Seandoinya tidaklcoenahewot niscaya

mereko tidok okan diberilw, huior, ...- "4a 11sli15 ini nanti akan

dikemukakan secara lengkaP, insy Alloh.

Ketiga; sunnah dalam meminta air -talah berangk* menuju tempat

shalat {engan kondisi yang telah kami sebutkan-, lalu melaksaoakan

khutbah dan shalat Istisqa' (meminta hujan). Inilah yang dikatakan oleh

mayoriasulam^

NamrmAtu fmifrhberpendryAbahwadral#, keluil Gn€l"liut@d
shalat), 6sa dan png lainnya tidak tennasuk ke dalem hal ymg di$mnahkan

sadmemintaair/hujmAhr fmifrhberagwemasi d€ngen haditsAnas 1rmg

shehih- Hadits ini diriua5radran olehAl Btrlrtai dm Muslim{3, nzmun hadits

tersebut tidak dapat dijadikan sebagai argumentasi. Sebab hadits itu berisi

doa ymg segera al<an dikabulkan, sehingga beliau tidak memedukan orang

lain- Beliautidakberrnaksdt'nt'k meqiela*an smrah lGflradiabermaksd

untuk menjelaskan bal yang disumahkan, maka beliil pm menjelaskamq'a

g2 HR Ibnu Majatr pada pembalnsan tentang Fitnah, bab: Hulorman-huhmaU A 1322
rlqn 1333,no.4019.
{r612s bin Malik meriwayad<an, dia berkata, "Nabi SAW tidak pcrnah sedikit pun

mengangkat kedua tangannya dalam do'anya kecuali sa6t meminta hujan. Sesungguhnya

beliau mengangkat (kedua tangannya) sampai terlihat putih ketiaknya" Hadits ini
diriwayatkan olehAl Bukhari dan Muslim, pada pernbahasan tentang shalat Istisqa; l/-
Lu'lu' wa Al Mrjan l ll9T.

tlq Surah Al Baqarah



denganpebuarannya

Hal ini sebagaimana yang diriu/atkan olehAbdullah bin ZaidAl lvlazini,

diaberkata

.a zl
.1. jJ\*'ti'6'

.j+{) J-. n i"t3)

"Rasulullah SAW berangkat menuju tempat stralat, kemtdian beliau

meminta hujan dan melempangkan selendangny4 lalu shalat dua r2lsz1'a{a

(tIR. Muslim). Pembahasan tentang hukum slalat Istisqa' akan lebih

dijelaskan dalam strah Hud, insya Allah.

Keenpat: FirmanAllah Ta'alo, ';;i1 gl;.4. *pi Cltl
"lalu Kami berfirman, 'Puhtllah batu itu dengan tongkatmu. "'Makna

t'iil sudah diketahui, (yaitu tongkaQ. 'Asha adalatr isim maqshuur

mu' anots, dn aryyngada padanya adalatr aly'penukaran dari huruf waz.

Bentnk j amak As laa adalah' us hiyytn dara' i s hiyyun dengan w azan

fa' uulwq akan tetapi huruf aiz-qra dikasralrkaq karena saelah huruf ' ain ini
terdapat hunrf yang berharakat kasratt.

l-atazh Abhi juga seperti ittl seperti zamani dara azmun. Pepatah

mengatakan,*Al Ashaa min al 'ushftyah. " Maknanya adalah sebagian

perkara dari sebagian yang lain. Adapun ucapan mereka: Alqaa'Asluahq

maknanya adalah seseorang menet4p dan tidak bepergian. Ini adalah pepatah

Dalam Al Qur'an tertera: A Jg .L;#gg+ -lll,.C',
qlIL \'jL;i Ut;l "Apaknh ituyang di tangan lananmu, twi Musa?

Berkata Musa: 'Ini adalah tongkotht, aht bertelekan padonya. "'(Qs.
Thaatraa [20]: 17-18) Pada surah Thaa]raa nanti akan dijelaskanmengenai

manfaat dai tongkat Musa im, insya Allah.

Al Fara' berkata, "Kesalalran ucapan yang pertamakali terdenga di

t1&:'
'.e- -Jrs

t?
t .t,
J-r t

'11HR. Muslim pada pembatrasan tentang shalat lsrlsga',U6ll.
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Irak adalatr; Hadzihi 'Ashaati (ini adalah tongkotlat)." Kata 'Ashaa jvga

terkadang digunakan untuk mengungkapkan perkumpulan dan perpisahan.

Contohnya adalatr ungkapan yang dituj ukan kepada kaum Yrlaw arii:. Qad

Syaqquu 'Ashaa Al Muslimfin (mereka telatr melubangi tongkat kaum

muslim), makzudrryra (mereka telatr menodai) perlarmpulan dan pethimpunan

mereka lvlalain insyoqd al' ashaa adalatr terjadirya silang pendapat Peryrair

berkat4

" Apabila terj adi peperangan dan perselisiha4

malra cuhrylah hal itu bagimu, dan tertmta adalah pedang yang

terhunus."aas

Yakni, hal itu sudatr cuktry bagimu, dan tertawa akan dapat mencukupi.

Adapun ucapan mereka: La ttrfa' Ashaala 'an ahlika (langanlatr engkau

menghilangkan tongkatnru terhadap keluargamu), yang dimaksud adalatr:

(anganlah engkau menghilangkan) kesopananmu (terhadap keluargamu),

wallahu a'lam.

lvfaloi:r, Al Hqi o sudatr diketahui, (;naitu batu). Menunrt aturarU bentuk

jamak bagi bilangan terkecil untuk kata im adalahahiaor sedangkan bagi

bilang yang banyak dalah hfr ao dan hij auah Namun penggguraan hii auah

jarang dilalo*an. Ytatahoja. ini seperti ucapan lrarri: Jamal daniimaalah,

dan dzakt dan &ikooah Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Faris dan

AlJauhmi.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Dalam Al Qur'an tertera:

z.$)G ;# '.... (maka ia) seperti bottt,' (Qs.Al Baqaratr [2]:74);

,'q+i U'tt)3 'Padahal di antara.batu-batu itu.---,'(Qs.Al Baqaratr

l2l:74); iit*r 1;; 'Jadilah lamu sekalian batu ...., '(Qs. Al Israa'

[7]: 50); ii\e*' W? "Yang melempmi merela dengan batu -.-.,'

(Qs. Al Fiil [05]: 4); dan €iAr -&? S-F\S '... dan Kami huiani

45 Contoh ini tertera dalam kitab Al-Lisan (entri; 'Ashao), At-Tabrshirah dan At-

Tadzikirah lD63 wrpadinisbatkan kepada siapa pun.
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merekn dengan batu .....' (Qs. Al Hijr [l 5J: 7a)

Jika demikian, bagaimana mungkin penggunaan katahiiaarah itrt

merupakan suatu hal yang jarang terjadi. Kecuali bila maksud mereka (Ibnu

Faris danAl Jautrari) adalatr jarang dipraktikan dalam kaidab namun baryak

digunalen dalam pengtrcaparL Jika ini yang dimaksu{ maka ini adalatr benr,

wallahua'lam-"

Firman Allah Ta'ala t3;? r;rb t1*i4 ir-;j.ll.i, "Lalu

memancarlah daripadanya dua belas mata air " Dalam firman Allah ini

terdeat kalimd yarg dibuang. Perkiraan susunan kalimat png dibuag tersehtr

adalatr: Fadlwaba @aj w ar (Musa kemudian memukulkan [tongkarnya],

lalu memancalah . . . .) Namun dalam hal ini perlu diketatrui batrwaAllah Ivlaha

kuasa untuk mernancarkan mata air dan membelatr batu tanpa ada pukulan

terlebih datrulu. Hanya sajaAllatr ingin menetapkan kausalitas antara sebab

dan akibat, sebagai suatu hikmah dari-Nya bagi hamba-hamba-Nya dalam

meraih tujuan. Selain iq juga untuk mengaitkan patrala dan siksayang akan

mereka terima di hmi akhirat kelak.

Makna Al Infijaar adalah Insyiqaaq (memancar). Contohnya

adalah insyaqa al fojru (fajar terbit) dar. infaiara al maa'u iffiaraan
(airmemancordengansebenry-benarnya).Semenlarumak'tnfuirahadalalt

tempat memancamya air.ffi

Adapnn rnby'aas, ia lebih sempit daripada infij ao (mal<stnyamalata

inb ij aos dan infij aar adalah sama-sama pancaran, namun pancalan inbij aos

lebih sempit daripada pancaran infiiaar). Sebab pancaran air itu mulanya

adalah inbij aos, kemudian menj adi infij aar Namun menunrt satu pendapat,

makna inb aj as a, t abaji as a, tafajj ara darr tafattaq a itusama Demikianlah

yang diriwaydkar oleh Al llarawi.

Kelbna:FimanAllah Th, ala,,eb rfr t.:.ii " Dua belas mda air "

l,:rtazh 6ij berada pada posisi rafa'karena (menjadi/a'iI dari) lafazh

x Lrhat A s h-S hahah dan A I - L is an (end: F ai ar a).
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b';fi:Ltdantandarafa'@aryraadalahhuruf artll(atainimemilikii'rab

tapi tidak kata yang sepadan dengannya Sebab katayang !er5e,nnl&. tatmiah

itu senantiasa dapat memiliki i'rab, karena maknanya sah. I.aitazh Gr?

dinashabkan karena menj adr pnjelasl tamyiiz (bglratasebelumnya)-

Mujahid, Thalhah dan Isa membaca firman Allah tersebut dengan:

Asyirata - engankasratr hrtrf.qyra Ini adalah dialek kabilah Bani Taminl

dan ini prm termasuk dialek me,reka yang jarang digUnrakan Sebab mentnrt

aturan mereka sehanrsnya kda itu dibaca dengan ringan Sedangkan dialek

penduduk H ijaz adalah AsyrAo, sebab menurut aturan mereka sehanrsnya

kata itu dibaca dengan berat" Semua itu dikemukakan oleh An-Nuhas.

Al'Ain dalatr kata yang mbigu (lcata png memiliki makna banyak).

Oitatatran, 'ain al maa' (mata air) 'ain al insaut(mata manusia), 'ain m'
rukbat (mata lututf?, dan'ain asy-syam(bulatan matatrari)- Kata Al'Ain

pun berarti awan yang datang dari arah kiblat dan hujan yang berlangsung

selma lima atau enam hri tmpa henti.

Adrynn ungkapan : baldm qalil al' airy maknmya adalah rxryeri ymg

sedikit pendrdukrya Al Ainiryam€ngildung ati lubang png ada di tempat

pelelangan. Mata air disamakm dengan mata hewan, karena air terpancar

dai rnAa air terseh[ s€perti air mata kelua dfri matahe$,al Namun menunrt

s*u @apa! l@€ma mata bindmg adalatl anggotatuhfi Fng paling mulia

padanjr4 mal<a maa air pm dismrakzn dsngiluryq kaena mata air menryakan

sesrmr yang paling mulia ymg ada di muka bumi.

Keenam:Ketika MusaAS meminta air untuk kaumny4 makaAllah

memintatrkan agr dia me,mukulkan tongkatqra ke s€bongkah bdu- Namun

menrrtrt satupendapa! batuitu adatihbatu segi empat yangberasal dari

gunung Thur. Batu itu sebesar kepala kambing dan diletakan di pecahan

j uw aaltq, lalu htu ini dibawa-bawa

u7 'Ain ar-rukbah (matalutut) adalatr lubang yang ada di bagian depan lutus. Masing-

masing lutut mempunyai dua lubang kedua lubang ini terletak di bagian depan lutut,

dekat betis. Lihat kitab I isan Al 'Arabhalaman3l9S.
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Dic€ritakan bahwa kaum Bani Israil tidak pemah membawa banl akal

tetapi mereka nrenemukannya pada setiap fase dari perjalanarurya, mulai dai

perjalanan yang pertama. Ini merupakan tanda kekuasan Allah dan

kemukjizatan yang paling besar.

Menurut satu pendapa! Allah memutlakan nama batu ke'pada Musa

agar dia memukul batu mana pun yang dia kehendaki. Ini merupakan

kemukji--r-n ymg l€bihbesil lagi. Nanunmenrms pendapatyang hbAllah

rnenrcdffattkan Musarrmrkmnukut s$ongfrahbmrymgtelah6lffi 
. 
e'rrlrrrr

kepadanya Oleh karena itulahAllah menyebrlkan batu itu dengan kata yang

berbentuk isim ma'riJbt.

Sa'id bin Jubair berkata "Batu tersebut adalah batu dimana Musa

pernah meletakkan paloiannya di atamy4 saat dia mandi- Bdu itr kemrdian

membawa pakaiannya (ke tempat berkumpul kaum Bani Israil), sampai

akhirnyaAllatr membebaskan Musa dari apayang dituduhkan kaumnya

terhadapdirinya"

Ibnu Athiyah4 berkat4 *Tidak ada silang pendapat bahwa batu

tersebut adalah banr yang terpisah dan persegi. Batu ini memancarkan tiga

mata air ke semua penjunr saat Musa memukulnya Ketika l<aum Bani Israil

tidak memerlukan air dan telah pergi, maka mata air itu prm berhenti

mernarrcar-"

Saya (AI QurthubD ketakan, "Mukjizat yang diberikan kepada Nabi

kita Muhamma4 yaitu keluar dan terpancarnya air dari tangannya dan di

antara jari-jemariny4 merupakan mukjizat yang pating agung. Sebab kita

pemah menyaksikan air memancar dari bebatuan dari sepanjang malam dan

siang. Seaangtan mu\iizat Nabi kita tidak pernah dib€rikan kepada seorang

pun sebelum beliau- Air keluar dari daging dan daratt.

Para imam yang tsiqah danfi*,afuisaDf meriwayatkan dari AbdullalU

diaberkata

14t Lihat Tafsir Ibnu Athiyah I /3 12.
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ii'€L,icrrtu; * l-') *\, tb 4t'{g
i,SX': ,o-..t*I G. u'ilt,u,.rr i;f ,'";l; ,i4'yilu
*;ir ;j U'tg;'*:;rfur JG. rA';";
.'asv u,.*;') ;;li'Jtt tii';';* 'r{ , J.t;) li ,i6

'Kamipematr bersama dengan NaUi SeW, fA., U*i tidak mendapati air.

Kepada beliau kemudian diberikan sebrnh taufle, lalu beliau memasukan

tangannya ke dalamnya. Sesunggulurya aku melihat air memancar dari sela-

sela j ari-j emarinya. Beliau bersabd4' Mar i kit a b er suc i.'Al y'f masy

berkat4 'Salim binAbiAl Ja'd menceritakan kepadakq diaberkata: Aku

berkata kepada Jabir: Berapa orang jumlah kalian pada waktu itu?' Jabir

meqiawab,'Seribu lima ratus orang'.'{s Redaksi hadits ini adalah milik

An-Nasa'i.

Ketuiuh: Firman Allah Ta'ala, 4i y6i JL * 7i
"Sungguh tiap-tiap suku mengetahui tempat minumnya (masing-

masing). " Yakni, masing-masing suku dari mereka telah mengetahui mata

aiqra (masing-masing), sehingga mereka tidak akan minum dari mata air yang

lain

Makna Al MasyraD adalatr tempat minum. Namun menurut satu

pendapa! maktrm.Al Masyrab adalahAl MasyrunD (sesuatuyang diminum).

Suku di kalangan Bani Isra'il adalah seperti kabilah di kalangan bangsaArab.

Mereka adalatr dua belas keturunan Ya'qub AS. Masing-masing suku itu

mempunyai mata air sendiri-sendiri, sehingga mereka tidak akan berpindatt

{e Wadatr yang terbuat dari logam atau batu, seperti ijj anah Terkadang beliau berwudhu

dari wadatr ifi . Lihat An-N ihay ah I / 199.
a50 HR. Al Bukhari pada pembatrasan tentang Minuman, bab: Minuman Berkah dan Air

yang Diberkahi,3l328 dan pembahasan tentang Manaqib, bab: Tanda-tanda Kenabian
2/276; Nasa'i pada pembahasan tentang Bersuci, bab: Wudhu dengani Air dari dalam

Bejana, l/60 
-redaksi 

hadits ini adalatr milikAn-Nasa'i --danAhmad dalan Mwnad-
nyall4O2.
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dari mataairtersebut.

Atlra berkata "Batu (yang dipukul oleh Musa) itu mempunyai empat

sisi, dan dari masing-masing sisi mengeluarkan tiga mata air. (Oleh karena

itulatr) masing-masing strku mempunyai mata air sendiri-sendiri, (sehingga)

mereka tidak akan dicampuri oleh suku yang lain lain- Kami mendapat berita

batrwa masing-masing suku itu lima puluh ribu prajuri! namun

belum termasuk kuda-lnrda dan hewan mercka"

Atha' berkata (agi), "Di masing-masing tempat di batu yang dipukul

oleh Musa munctrl sesuafu seperti puting susu perunpuan, dan awalryratsnpat

itu mengeluarkan tetesan air, lalu mengalirkannya-"

Kedelapan: Firman Allah Ta'ala |i;iS|,iL "Makan dan

minumlah. " Dalam firmanAllah ini terdapatkatayang dibuang, dimana

perkiraan dari kalimat yang dibuang tersebut adalah: Wa qulnaa lalrum htluu

al mannawa as-salwaa, wasyrabuu al maa'a al mutafajjira min al haiar

al munfashil (dan Kami berfirman kepada merek4 makanlatr manna darr

salwa, dan minumlah air yang terpancar dari banr yang terpisah itu}

i-#$i "Dan janganlah lramu berkeliaran-" Yakni, janganlatr

kalian menrsak . Mralrlr:m, Al'Ait s adalahsangat rusak. Allatr melarang mereka

dari perbnatan yang demikian itu. Dikatakan, Atsiy ya tsa'utsfrya4 Atsaa

yatsuu 'utsuwwan, dart'aatsa, ya'iitsu 'aitsan uyuutsan ma'oatson.

Bentuk yang pertama adalah battasaAl Qur'an.

Dikatakan pul 4' At s t s a y a' ut s t s u -{ralam bentuk mudha' af- yaog

berarti merusatr. Bersumber dari kata itul ahl<alaAl Utssahyutlulat yang

memakan katrrn.asr Lafa^ -A-*.i (dengan berbuat kcrusakan) adalah

lual.Parydangurmalsra ini bertujuantrrtrkrnemberilrmpenegasaL meskitrn

lafaztrryraberbedaDalnnfirmanAllahinit€rd@ nikmat-nilcrna

tersebut, sekaligus penghitungan terhadapnya Hal ini telah dijelaskan pada

penrbatrasan tentang kemaksiatan dan kangan untrk melalokan kemaksiahn

ini.

nirLihat Ash-Shahah dan Al-Lisan ('Atsitsa).
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FimanAllah:

2,t1., 6 t;s g,t rt;L J" r.p d ;;p- #iy
wi' 4rP; qY b eilt'$ 0' ur t-?

J'ri i -sfi S,t:t;:si ;t"rlt;r:, We3
' *3'tr- C rLi'oy t1.a \;"Jii, i -t {V

' :fr 3-, >iL. si$rsZ t 3isfi ui * *'ni
C#1 3r&3fi,i"q l;ti 4\i4*

@ 3, 'ri;-1j,LLilt;"s q$;i'Fi h
"Dan (ingatlah), ketiko hamu berkota,'Hai Musa, kami tidah bisa

sabar Qahan) dengan satu macamnttkonan saia Sebab ilu
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhan-mu, agar Dia

mengeluarkan bagi kani dari apa yang ditumbuhkan bumi, yailu:

sayur-mt yurnya, hetimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya,

dan bawang merahnya' Musa berkata,'Maukah kamu mengambil

sesuatu yang rendah sebagai pengganti yang baik Pergilah kamu

ke suatu kota, pastilah kamu memperoleh apayang kamu minta'
Lalu ditimpakan kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka

mendapat kemurhaan dariAllah. Hal itu (teriadi) karena mereka

selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa

alasan yang benan Demikinn itu (teriadi) karena mereka selalu

berbuat durhaka dan mel.ampaui batas."(Qs. Al Baqaroh [2]: 6I)

FirmanAltah Ta'ala, ,tlL J" r.#,j ';fr *\lS "Dan

(ingatlah), letil@ kantu berkata,' Hai Musa, lrami tidak bisa sabar (tahan)

dengan satu macam makanan soja .... "'{Jcapan ini dikemukakan oleh

kaum Bani Israil di @ang TritU ketika mereka merasa bosan tertradap monrut
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dansalwa, danteringat akan kehidupan merekadulu di Mesir.

Al Hasan berkat4 "Mereka adalatr orang-orang yang bau, yaitu orang-

orang yang mengkomumsi bawang bakung, bawang merah dan adas (sejenis

kacang). Mereka ke,lnbali kepada asal muasal merek4 yaitu asal muasal buruk.

Watak mereka rnerindukan kebiasaan yang telah menjadi tradisi mereka N{aka

merekapun berkata" 'Kami tidakbisa sabar (tahan) dengan satu macam

malranan saja.'Mereka mengkinayahi manna darl- salwa dengan satu

makanan, padahal mawta dan salwa itu duajenis makanan. Sebab mereka

mengkonsumsi salatr satunya berilort dengan yang lainnya Oleh karena itulatl

mereka,'Safu makanan saja'."

Menunrt satu pendapa6 mereka mengatakan demikian karena mereka

berulang kali mengkonsumsinya dalam sehari. Sebagaimana kamu berkata

kepada orang yang selalu berpuasa stralat dan membacaAl Qur'aq "Dalam

satu kegiaran." karena ia selalu melakukan kegiatan tersebut.

Menunrt pendapat png laiq "Makna dari rrcapan t€rseht adalah kami

tidak dapat menahan diri atas kekayaan, sehingga semua orang dari kami

menjadi orang-orang yang kaya. Oleh karena itulatr sebagian dari kami tidak

dapat meminta tolong kepada sebagian yang lair Sebab masing-masing lorni

telatr merasa ctrkup dengan dengan dirinya sendiri." Demikianlatt keadaan

mereka pada waktu itu. Dengan demikian, merekalatr orang pertama yang

menciptakan perbudakan dan pembantu.

FirmanAll ahTa'ala, ,lil )& "Drngon malunan. " Ath-tha'aam

itr digrmakm sesuatu yang d4at dimakm dan dimintun AllahTa' alaberfimaU

;* 'tJy"#l4i ;i "Dan barangsiapa tiada meminumnya, maka

ia adalah pengihttht. " (Qs. Al Baqarah l2l:zaDAllatr juga berfirman,

i-hl qL{ t2;),$11].*iiiJt; 3-i1 ,I" Q "ridak

ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerj alan amalan yang

saleh lrarena memalan maknnan yang telah merela makan dahulu."

(Qs. Al Maa'idatr [5]: 93) Yakni, sesuatu yang merekaminum, yaitu berupa

khamer, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Jika makna salwa adalah

auIT.ftir. At ar.thabil



madu sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ahli sejarah, maka iapun

merupakan minuman bf<adang I afazh ath-tlw'aaz juga dilftsus}&an untuk

gandum dan kurma, sebagaimana yang terdapat dalam haditsAbu Sa'idAl

Khudri, dia berkata: "Kami mengeluarkan zakat fiulah pada masa Rasulullah

dengan satu slu' makanan fturma) dan satu sya ir (gandum)

Adat yang berlalu batrwa orang yang mengatakan : Afu peryi kc pasn

makanan, makatidak dipatrami dari ucapan itu kecuali dia pergi ke tempat

penjualan makanarq )aifu sesuatu yang dimakm ahu diminunU hrkan ke tem@

yang lainnya Adapun makna Ath-Tlw'm adalah sesuatu yang dirasakan oleh

inderaperasa.

Dikataka& Tha'muhu murnt (rasanya pahit)- Ath-Tha'm pun berarti

sesuatu yang diinginkan dari makanan. Dikatakan, laisa lalru tla'mun (Dia

tidak mempunyai sesuatu yang diinginkan), dan ma fulaanu bidzii tha' him

(fulan tidak mempunyai sesuatu yang Aingintan) . lvlalan Ath-TIru' mt (rja,ngar

dhamatr hnruf tla) adalahmakanan.

Dikatakan, tln' ima yath' amu fahuwa tlua' im (orang yang makan),

j ika ada orang yang makan dan merasakan. Contohnya adalah firmanAllah

Ta' ala, ;*,i y'^ -i f^i i o;i " Dan barangsiapa tiada meminumnya,

malra ia adalah pengikutku." (Qs.Al Baqarah [2]:2a\ Yakni, barang

siapayang tidak merasakannya. AllatrjugaUernrman, \;/;lt ;1:'4" t iyt
" Dan bila kamu selesai makon, keluarlah kamu. " (Qs.Al Ahzaab [33]:
s3)

Rasulullah SAW bersaMa tenlang ai zamzarn:

iwa\
"sesungguhnya ia (air zamzam) adalah malcanan yang nilonat dan

peruil,ar petq/akit. "as3

452 I{R Muslim @a p€rnbatnsan tetan gZakaltab: Zal<*.Fifah k?ada Kaum Muslimin
dengan kurma dan syair (gandum).

ar3 HR. Abu Daud Ath-Thayalisi dari Abu Dzar dengan lafaztr: "Sesungguhrrya ia (air

alzt
-t o r
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(Dikatakan), istath'amunifulaanun al hadits (si fulan memintaku

merasakan penrbicaraan), mat<suanya: dia ingin engkau berbicara dengarq'a-

Dikatakan, "Fulaanun maa yath'am illa qaa'iman (sifulan tidak

pernah merasakan tidur, kecuali sambil berdiri)."

Firman Allah ra'ala, bi\i JJ3 Q- - CC 4i g t;v
"Sebab itu mohonkanlah untuk kami kepada Tuhan-mu, agar Dia

mengeluarkon bagi kami dari apa yang ditumbuhlan bumi. " Dialek Bani

Amir adalah: g i 6 {engan kasratr huruf ain, karena bertemunya dua htrnrf

1rang suku (faittr huruf dal dan ain). Mereka menarik fi ' il yang mu'tal itu seperti

f il yang slratrill dan merekatidak memperhatikan kalimat yang dibuang.
ot

l,artazlr, LF (mengehrarkan) dijazamkan karena mengandung malsta:

salhu (mintalatr kepada-Nya) dan qul lahu: uklrij, yukhrij (katakanlatt

kepadanya: keluarkanlalU niscaya Dia akan mengelua*an). Namtm menurut

satu pendapat, ia mengandung makna doa (permohonan), karena

memperkirakan penrbuangn hunrf /az. Namun pendryat ini dianggp dlu'if
olehAzZujq.

Lafazh./ yang terdapat pada firman Allatr: (..- adalatr ambahan. Ini

pendapatAl Akhfrsy. Namun menurut pendapat Sibawai[ hrrt rf 4 tersebut

bukanlah tambahan. Sebab firman Altah tersebut merupakan bentuk kalimat

positif.

An-Nuhas berkata, "Al Akhfasy berpendapat demikian, karena dia

belum menemukan maf ' uut baglatafu A* @"t g"luarkan). Oleh tcarena

itulatr dia ingin menjadikan huruf 6 (yang terdapat pada firmanAllah: 1i-)
sebagai maf 'uul-nya. Namun pendapat yang lebih utama adalah pendapat

zonaom) adalah mengandung keberkahan, dan ia adolah makan yang nibnat dan

penawopenyakit."Hadits inijugadiriwayatkanoleh imamAhmad, Muslinr"Ad-Darimi,

Ibnu Hibban, dan Ath-Thabrani dalam kit^b Al Kabir dati Abu Dzar dengan redaksi:

"sesungguhnya ia (air zamzam) adalah mengandung keberkahan. Sesungguhnya io
adaloh mokanan yang nilonat, " tanpa ada lafazh: "Dan penowar penyakit. " Lihat

Y,jtab Al Joni'Al Kabir 1D835 no.348811976,3489n977 .
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yang menyatakan bahwamaf'zzl tersebut dibuang, dimana isi dari firman

Allatr menr.urjukkan atas hal itu Perkiraaan susunan kalimat untuk z af ' uul

yang dibuang tersebut adalatr firmanAllah : Yukfuii lanaa mimma tunbitu al

Ardhu Ma'larulaan (agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang

ditumbuhkan bumi untuk menjadi makanan). Jika berdasarkan kepada

pendapat ini, hunrf i yang pertma adalah min litab' iidh(hnufmengandung

arti sebagian), sementarahuruf i/ yang kedua adalah huruf min litakhshiih

(htntrf min 1lang berarti pengkhususan). Adapun hunrf min yangtetdaplpda

firman Allah, 4'i, l;;: " yaitu : scyr-mow rrya." ia menrpakan badal dari

s (yang terdapat pada lafazh 1].). Sedangkan latafu q+Gsi Qrctimunnya, )

adalah diathafkan kepada lafazh W Demikian pula dengan kalimat

set€rusn)ra K€tatuilah hal itr oleh karru!"

Maknal, Baql telahdiketatrui, yaitu setiap tumbuhan yang tidak

memiliki batang. Sedangkan Asy-Syaju adalatr tumbuhan yang memiliki

batang. lvlalarm'At Qitsao'pun sudah diketahui 6/aitu ketimun) .Hwf qaf

pada lafaztr Al Qits aa te*2rlang di4lwnh-kan (sehingga dibaca: @rx aa) .

Ini menpakan qira'atr Yalry"abin Wffisab dan Thalhatr bin Mustrarrif l.:faz}l.

Al Qitsaa' terxbutdapat dibaca dengan dtra cara (dhamatr dan kasrah huruf

qa$),namu kasrah @arut qad lebih banyak digunakan.

Menunrt satu pendapa! jamak lafazh Qitsaa adalah Qatsa'i14ntn,

seperti ilboa' dan Ulaabi, hanya *iaqitsaadalah isim yang mempunyai

hunrfwaz. Engkau berkata *Aqtsatu al Qaum (ahtmemberikan mentimun

lrepada suatu lwon)." yaloniaku me,lnberi me,reka makan dengan mentimun

itu. Juga, "fatsa'at Al Qieu (periuk mafy'." yakni dia hanya mati karena

(api dibawaluryra padam tersiram) air. ir,lakra Fatsa 'tu m-Raiulaadalah aku

mematahkan (ucryar)qnatenErgpu d€ng@ rcryan dau dengar yarg lainrya

dan kemarahannya menjadi padam. Mak'aaAdaa hattaa 'aftso'a adalah

dia berlahir hfuEga letih dan lesu- lvlalmAfisaa Al Hmra adala[ panas ittt

dingin dan r€da Di antara pepaah orang-orangArab tentang kebaikan png
sedikit adalah: Inna ar-ratsiitsah tafisa'ufii al ghadhab (sesungguhnya

t-.,{ Surah A[ Baqarah



ratsisah im dryd memadml@ kernrahan).

Mulmya ada seorang lelaki yang maratr kgp(la suatu kagm, dan sad

itu dia sedang lapar. Kaum itu kemudian memberinya Ratsiitsah,sehingga

kemarahannyapun menjdi rcda dan dia menahan diri dari mereka lr-
Ratsiitsah dalahsusu )'ang yang diperah dengan asam agar menggumpal'

Oleh lrama ifilah mekne Rasa'tu ol-labor Rat sa' ot dalahaku memerah

srsu dengro asm agfi m€nggunpal. Bentft isim bagi sltsu t€rsehrt edaleh

Ar-Ratsi alz. Sedangkan makna irtatsa'a al-laban adalah susu

rn€rrggrnfatIg

Ibnu Majah meriwayatkan: Mghammad binA$ullah bin Numair

menceritakan kepada kami, Yrnus bin Btrkair menceritakan k€pada karni,

His5ram bin Uruah menoeritakan k€pada l@ni dai ayahya fuiAiEnab dia

berkata "Ibgku merawatku agar menjadi gerruk, (kar€na) dia ingin

mqertemutm alsr det ga" Rasilulatr- Namun diatidak marnftu melakukm

iUL saryai ah memakan mentimrm dan kurma mengkal, sehingga aku pm

meqiadi gpmrilq lEnaknya ggmuk )Eng baik.'{5s tladits ini sata'I"}'a shahih-

Firman Allah Ta'ala, Wit @awang Wtihnta} Terjadi silang

pendapat t€ntang rntknaftnnr- Menurut satu pendapa! ia adalah tsuum

(fuworsptih). Sebab bawang ptrih mempuryrai bentrkymg sama dengro

bawang merah- Pendapat tersebut diriwayatkan oleh Juwaibir dari Adh-

Dhahak Hunrffsatersebtrt huruf/a Sebagaimaoamereka

mag@b rrariadi maghdsiir, da,i das m$fi i fufwal&.

hftrm.
Sementra itu Ibnu Mas'ud membaca dengan: tftp {engan huruf

rsa'. Pend@ ini prn diriwayakan dari Ibnu lv{as'td-

Lrbayah binAbi Ash-Shalt be*ata

.aUraian 
Srmg ada di dalan tanda [] adalatr suatu kehilafan. SebabAl Qurthubi sedang

membicrakm l<m Qasa' e sedmgkm urairan yang ada di dalan tada [ ] membicarakan

t€ntang kaAfa*o'a 4etgmhwuf/a', bukan huruf gaqf,
455I{R Ibnu Majatr pada pembahasan tentang Makanan, bab: Mentimun dan Kurma

Mengkal Dismlka; 2l I lM., ry. 3324 -

r]



"Rumah-rumah mereka pada saat itu terlihat jelas,

di dalamnya terdapatfardis, bawangputih, dan bawang merah."

Al Fudis : bentuk tunggalnya adalah fardis. Adapun makna Ktramun

mufudos adalatr anggur yang diberi tiang agar tangkainya naik ke atas.

Hassanberkata

"Kalian adalah manusia yang istimewa nenek moyangnya,

malranan kalian adalah bawang putih dan bawang merah."

Yakni bawang putih dan bawang merah. Pendapat ini pun merupakan

pendapatAl Kisa'i danNadhr bin Syumail.

Akan t€tapi mennrt pendapat yang lain, makna Fuum adalahgandum.

Pendapat ini diriwayatkan dari IbnuAbbas juga dan mayoritas mufassir.

Pendapat inilah yang dipilih olehAn-Nuhas. An-Nuhas berkata, "Pendapat

ini lehih ttana orang yang rn€mqangn),a pun lebih tinggi, dan sanad-sanadrryra

*rahitr. In /a:birhrkanlatr orang pantas untrk meriwaptkanrryr4 dan meskipun

Al Kisa i danAl Fara' telatr memilih pendapat yang pertama

Sebab orang Arab terkadang menggantikan huruf/a dengan huruf rsa,

namun pergrotian ini bukanlatr stranr hal png dapat dijadikan standar, dan hal

itu pun bukanlah suatu hal yang sering terjadi dalam perkataan orang-omng

Arab. IbnuAbbas mengumandangkan syair 
-kepada 

orang yang bertanya

kepadanya tentang mak,aafuum, dar, bahwa makna dati fuum adalah

gandtm- Uhaiha bin Al JulalL

"Dahulu aht adalah orang yang paling kaya, baik materil maupun

moril.

Dia telah mengembalilran Madinoh dari menanam gandum."

Aht IsharlAj -hrzEberkat4 "Bagaimana mungkin suatu kaurn meminta

makanan ymg tidak ada gandum di dalamnya Sebab gandung adalatr pokok

makanm-"

Al Jauhari Abu Nashr berkata " (lvl*trafuum) adalahgandum. "

Surah At Baqarah['*l



at emsy mengummdmkm s1lair

"senmgguhrqta afu peruah menduga bahwa oht adalah orangyang

Wling krya harta,

Dia singgah di Madinah untrk me,lranam gandurr.'{s

Ibnu Duraid b€*atq "lvTal<na ftnm adalah sumb d ah (padi). "

Sebagian yang lain berpendapat bahwafuum adalah Al Hammash

(kacang hnmtrs) . Al Hownash adalah dialek orang-orang Syam. Penjual

kacang ini disebut Faamiy, dirubah darifuumiy. Sebab mereka sering

melakukm pefurm rmrk kata yarg berbentrk nisbd. Sebagaimana mereka

mengatakan fuhli dn DiTi. pitatatarU Fowwimnt lotoa, yakni buatlatt

roti urtuk kmi. Al Bmrd' berkd4 "Itu dialek kum."

Atra' dan Qdadah trrakta," Fuunadalah setiap biji-bijian yang dapat

digrrnakm r.rrn'lr memhd rdi."

Meseleh:

Praulmaberbeda@edterfrang huhmmemakan bawangmerah,

bawang pnih dmjenis barryang lain yang menimbulkan bau tidak sedap.

Mayoritas ulama berpendapat untuk membolehkan hal itu" karena

adaqra hdits&adits 1mg sah dalam hal itr Nmrm sekelompokAhlu fratrir
{ranggmg ymg rnengataken batrwa Salat secraberjamaah adalah sebuah

kerrajibar-.melarang hal itrr Mereka berkata "Setiap perbuatan yang

menghatagi t€rlaksmm1,a sntu hal diwajibke, sesrnggutrrya peftratan

tersehr adalah hrm'ntuk dilakukan olehnlra."

MerekaUeragumentasi batrwa Rasulullah SAW menamakan hal

demikian ittr sebagim sesuatu yang kotor/jijik, sementaraAllah -Aza
wa Jalla- seNrdiri telah menyifati nabi-Nya bahwa dia mengharamkan

hal-Mymgkdnfijik

'rBaitsyairiniadalahmilikAbuMihjanAe-Tsaqafi.LihatkitabZisanAl'Arab349l.
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Di antara dalil yang dikemukakan oleh mayoritas ulama adalatr hadits

yang diriwayatkan dari Jabir:

) .t . 
-L,lJbi a+ -llol

,)A,ru
,ju .qjki rf

, t-, .J*,Y
'r, : ' ,,'-'.

-v.-f : Jw

'J1i ,tZ) Q'r-.'ti

qEI ;Y'F
,rrt-**I

.€*G

c.

*
I i,,

,)\6
G.t;v.''

a'+{
i1') L5

BatrwaNabi SAW diberikan sayur mayur di sebuatr nampan, lalu beliau

mencium bau yang tidak sedap darinya Jabir berkat4 "Beliau kemudian

dibffitahul<alt tentang apa yang ada dalam nampan tersebu! yalari sayur

mayur. Beliau kemudian bersabda' Dekatlranlah oleh kalian saytr itul'

(Sanu rnayur itu kemudian didekafkan) kepada sebagian satrabat beliau

yang waktu itg hadir bersama beliau. Ketika beliatr melihat sayn mayur itu,

beliautidak sukamemakannya BeliaubersaMa' Makonlah,

sesungguhnya aht berbicara dengan orang yang lulian tidak

berbicara dengonnya (malailcat) -"'tst (HR Muslim danAbu Daud)'

Hadits ini menjelaskan secara lfiusgs tentang szlyur mayur, sekaligtls

menjelaskan tentang hulom pernbolehan unttrk yang lainrya-

Dalam Shahih Mlslim juga temdapat tudi6 yang diriwayatkan dari Abu

Ayygb, batrwaNabi sAw singgatr di rumafiAbuAyytrb, lalu dia membuat

makanm )rang mengandung bawang ptrtih gntuk beliau. Ketika makanan itu

dikerrbalikan ke,padanyq dia bertanya tentang dimaukah bekas tangan Nabi.

Dijawab, *Beliau tidak memakan(nya)." Abu Ayylb terkejtrt (mendengar hal

inr), laludiamikurtuk menemui beliau. Diab€rtax1xaft@abeliau),'.Apal€h

bawang putih itu haram?'Nabi SAW menjawab, "Tidah akan tetapi aku

tidak menyttkainya "rsa 46u AryTuf berl@t4 "Jika demikian, aku pun tidak

{t7 Hadits ini diriwaydan dalam kiab I I I tisham 4D70 dan Muslim. Redaksi di atas

adalah milft Muslim pada pembatrasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, l/
395. HadiS ini juga diriwayarkan oleh Abu Daud pada pembahasan tentang Makanan,

3R60.,rc.3W..

"tHR. Muslim pada pembahasan tentang Minuman, 31 1623 -1624.
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menyukai apa yang akan engkau tidak sukai, atau apa yang telah engkau

tidak sukai." Abu Ay1,ub berkata, "Waktu itu nabi diberikan watr5nr." lni

menrpakan nash tentang ketidak haraman.

Demikian pula dengan saMa yang diriwayatkan olehAbu Sa'idAl

Khudri dari Nabi SAW ketika mereka memakan bawang putih pada masa

perang dan penaklukan Khaibar. Beliau bersabda

er J.;r jaqil

"Wahai sekalian mamtsia, sesungguhnya aht tidak menghoamkan

sesuatu yang telah dilulolkan oleh Allah. Akan tetapi ia (bawang

putth) adalah pohonyang tidak afu sukai baurq/a."a5e

tladits-hadits ini menrmjukkan batrwa htrkum t€rsebut adalah khusus

bagi belia4 sebab beliau sering befticara dengan rnalaik*" Kendai demikiam,

kita telah rnengetahui hukum ini dalam hadits Jabir, yang menuntut adaaya

persamaan antara beliau dan yang lairurya dalam hukum ini, dimana beliau

Uersabda

'J2lr'Fi';,i';'lv't- t;t ai;ir o-.^ o,'Fi';
t^, ,s\G '^SsY-J:t ir; ,v:r*.; "i';:-i'-|bf$ia ?Ar,

tl:S;,, ilr ;;i u
.t72)

ta
4it

a

a-t. - |ttcu 6:l+

"Bmang siapa yang memakan bmtang ptttih dori ienis sayt maltw ini

-suatu ketika beliau bersaMa " Barang siapa yong memakon bawang

merah, bawang putih dan htrats,- maka hendaHah dia tidak

mendekati masjid kami. Sebab malaikat akan terganggu oleh sesuatu

15eHR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalag l/395,

no.565.

'.?'"1 ;.
*
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yang dapat mengganggu anak cucu Adam."ril

Umar bin Khaththab berkata dalam sebuatr hadits yang panjang:

"sesungguhnya kalian wahai manusia, memakan dua buatr yang menurutku

jijik, yaitu bawang merah dan bawang putih ini. Sesungguhnya aku pernah

melihd Ras,ulullah SAW, jika beliau mencium bau keduanya dari sceorang di

dalam masji{ maka beliau memerintatrkan orang itu: 'Keluolah engkau ke

Baqi. ' Olehkarena itu, barang siapa yang akan memakannya maka hendaklatt

dia menghilangkan baunya dengan dimasak." Hadits ini diriwayatkan oleh

Muslim.l6r

Firman Allah Ta'ala, ,i!'i.iW:it't "kacang adasnya, dan

bawangmerahnya. " (IN/al$B) adas sudatr diketahui, (yaitu sejads kacang).

Adapnn (makna) Al Afusah ia adalatr bisul kecil yang te,rdapat pada tubuh

manusia, dimana terkadang bisul ini dapat membunutrnya. Selain makna

lrr:r$lrrt" Ados pun mengandung makna huhrman unalk bigful.

Adas mengandung makna persetubuhan dengan hebat, dan juga

keletihan. Dikatakan, Ados aIru (dra memayahkannya) ; Adasa fi Al Ard (dra

berjalan di muka bumi), yalcni berjalan di atasny4 Adasat ilaihi Al Manil4nh

(kematian menghampirinya), yakni berjalan menuju kepadarrya- Adas adalatl

sebuatr dialek untuk kata hadas. Demikianlatr yang dikatakan oleh Al
Jauhari.tr2

Diriwayatkan dari Nabi SAW dari hadis Ali, batrwa beliau bersaMa,

"Malranlah Adas, karena sesungguhnya penuh dengan berkah dan

suci. Sesungguhnya ia dapat melembutkan hati dan memperbanyak air

mata. Sesungguhnya tujuh puluh nabi memberkatinya, yang terakhir

adalah Isa putera Maryam."a63 Hadits ini diriwayatkan oleh Ats-

'6oHR. Muslim pada pembahasan tentang Masjid dan Tempat-tempat Shalat, l/395.

'5r HR. Muslim pada pembatrasan tentang Masjid, l/396,no. 567 ..

'6r Lihat kitab AsbShahah 3 I 5947 .

{3 Hadits dha'if ini dicantumkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam kitab Al Maudhu'at pada
pembahasan tentang Makanan, bab: Keutamaan Adas. Hadits ini juga dicantumkan
oleh Al Albani dalam si/srIai Ahodi* AdIl-Dha' fah, no. 4O. An-Narvawi berkat4 "Hadits

["-1r] t s,".h Ar B.q"'Fl



Tsa'labi dm yang lairutya

Unrar binAMul Aziz makan roti dengan minyak pada suatu hari, (roti)

d€ngandaging padahari yang hn:, dan (roti) dengan adas padahari yang lain

lag. Al Halimi berkata "Adas dan minyak adalatr makan orang-orang yang

draliih-semdaiqfiaiatidakmempurryrainilailebihk€cualiharyrajamuanlb,rahim

AS di kotany4 dimana kotanya tidak pernatr sepi dari makanan tersebut,

maka hal itu zudatr cukup sebagai dalil. Dia adalah makanan ringan untuk

tubub, sehingga tubuh akan ringan untuk beribadah.

Diajugatidak mernbangkitkan hawa nafsu sebagaimana daging dapat

memUandri*an hawa nafsr Crandum termasrk btji-bljian, dan ia adalahfinn t

mentrnrt pendapat yang shatrilr- Sya 'ir jtgasama dengan gandum. Ia adalatr

makanan pendudtrk Madinah, sebagaimana adas merupakan makanan

penduduk kampung IbratrimAs. Dengan demikian, dua biji-bijian tersebut

mernpunyai keutamaan karena menjadi makanan salah satu dari kedua nabi

itu (Ibrahim dan Muhammad). Diriwayatkan bahwaNabi SAW bersama

kehrarganyatidak pernah kenyang dari roti gandum selama tiga hari secara

t€nrs m€nerusr sejak beliau tiba di Madinatr sampai Nlah-Azawaiall*-
mewaffi<annyas

FirmanAllah Ta'ala, --r.iig :j'ri i -t{, 3h*ii dLi
'* ; " Musa berkata,' Maulrah komu mengambil sesuatu yang rendoh

sebagai penggotti yang baik " Makna Al Istibdaal adalatl meletakkan

sesuatu di tempat sesuatu yang lain. termasuk ke dalam pengertian ini kata

fudal. Nmun kda ini telah dijelaskan di atas.

Menunrt Az-Zuj aj, kata :j', i diambil dari a dAuntm,, y ak'ridekat

tentangmakan se,mangka sa)rur mayur, ada dan padi, tidak ada satu pwryangshahih-"

Lihatkitabl, Joni'Al KabirA33l2,no.292115573 dan FaidhAl Qadir2l92,no.1762.
6lmam Muslim meriwayatkan dalan shahih-nya pada pembahasan tentang Zuhud

dari Aisyah RA, dia berkat4 "Rasulullah SAW tidak pemah kenyang selama tiga hari

bertruttrnrt krena roti gandun\ sampai beliau meninggal dunia." Dalam sebuah riwayat

dinyatakan: "Keluarga Muhammad tidak pernah kenyang sejak datang ke Madinah

karena makanan gandum selama tiga malam berturut-turut, hingga beliau wafut." Lihat
Shahih Muslim4Dz8l.
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dalam hal nilainya Kata ini diarrbil dari perkaaan orang{rang Arab: Tsauhm

Muq ar ibun(baju muratr), yakni sedikit harganya

NamunAli bin Sulaiman b€rkat4 *G<ata j-ril aAaan trrrlfrrktlalrrz

dai Y'ata ad4qri' 
-yang 

jelas huruf hamzaturya- ad-dmaa' ah(rendah)

yang berarti paling rerdah. Hanya saja hunrflrmzh yang ada pada l<ata ini

dibuat agar bisa ringan diucapkan.

Menr.rnf satn pendryat, (kata 5'r D aiamtlt dlrltlora adAnm\ yakoi

al ahath(paling bawatr). Asal kata :j'ri adalahAdwan, sesuai dengan

wazar. af ' al. Namun posi si larn f il @awazan ini kemudian dipindahkan

ke posisi' oin f il *hinggamenj adi afl a'. Serclah rtu, huruf waz dirubatt

menjadi htrntralifkarcna ia bemadadi akhir kma

Kata :j'rl tersebut dibaca dalam hku-buku yang menjelaskan

tentang qira'ah yang langka dengan A&t'6'. lvlalma a)rat ini adalatr: Malkatl

kamu mengambil sayur-mayur, mantimtm, bawaog prrib kacang adas' dan

bawang merah png menpakan sesuafir)rmg rendah sebagai penggroti dari

manna dan salwa yang merupakan sesuatu ymg baik

Terjadi silang pendapat tentang sisi keunggulan Drua'a il"n salwadas

sesuatu yang mereka minta Dalam hal ini ala lima pendapat:

Pertamq tatkala sayur-mayur menryakan sesuatu yang tidak penting

j ika dibandingkan dengan marma dan s alw a, nak'a moma dan s alw a fulah
lebih baik. Demikianlah yang dikatakan olehAz-Zujqi.

Kedua, tatkala manna dar. salwa men+akan makanan yang Allatt

telatr anugerahkan kepada mereka danAllah pun memerintahkan mereka

untuk memakannya --{i lain pihalq mengekalkan perintah Allah dan

mensyukuri nikmat-Nya pun mengandtmg pahala dan simpanan unurk hari

akhirat-, sementara apa yang mereka minta tidak mengandung unsur-

unsur tersebu! maka dari sisi ini apa yang mereka minta itu lebih rendatr

outYang tertera dalam buku-buku yang menjelaskan tentang qira'ah yang langka dan

taftir IbnuAthiyah adalah lafazhAdna'. Qira'atr ini merupakan qira'ahZuhairAl Qarqabi.
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(darimannadarsalwa).

Ketiga, tatkala apa yang telah Allatr anugeratrkan kepada mereka

adalatr lebih baik dan lebih nikmat ketimbang sesuatu yang mereka mint4

maka dari sisi ini dapat dipastikan bahwa apa yang mereka minta adalah

lebih rendatr (statusnya).

Keempat, tatkala apa yang diberikan kepada mereka itu diperoleh

tanpa harus bekerja keras dan bersusatr payah, sementara apa yang mereka

minta itu tidak dapat dihasilkan kecuali dengan bertani, bercocok tanam dan

bersusah payah, maka apayang mereka minta itu lebih rendah (daripada apa

yang diberikan kepada mereka).

Kelima, tatkala apa yang diberikan kepada mereka itu tidak diragukan

lagi kehalalan dan kernurnianrrya sebab ia ditunmkan dari sisi Allab sementara

biji-bijian yangadadimukabumiituterkontaminasiolehjual-belidanrampas.

memampas, juga tercemar oleh berbagai syubhag maka dari sisi ini biji-bij ian

yang ada di bumi lebih dari apa yang diberikan kepada mereka

Maselah: Dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa

memakan makanan yang baik dan lezat itu dibolehkan. Di lain pihak, Nabi

pun menyukai manisan dan madU serta meminurn air >rang dingin nan tawar.

IIal ini akan dijelaskan secara lengkap pada surahAl Maa'idah dallAn-Nahl,

insyaAlloh.

Firnran All ah Ta' al a, l1"h \ ;+i " P ergilah kamu lte s uatu lcot a. "

Di atas telatr dijelaskan makna Al Hubuuth. Ini merupakan perintatr yang

mengandung ati anggapan tidak adanya kemampuan kaum bani Israil (untuk

pergi ke kota t€rsebtrt). Contohnya adalah firman All ah Th' ala, iiAr 1 ;r S
'Jadilah kamu selalian batu ..... '(Qs. Al Israa [17]: 50) Sebab waknr itu

mereka sedang berada di padang Tiih, dimana hal ini merupakan htrkuman

bagi mereka (dan mereka tidak akan mampu keluar dari sana). Menunrt satu

pendapalAllah memberikan apa yang diminta itu kepada mereka-

l:f,azh (r:a - engarrmenggunakan tarnv iin- adalatr isim nakirah,

(sehinggamaknarryaumurn,yaitukotamanasaja).Iniadalatrqira'ahmayoritas



ulamq dan ini merupakan bentuk tulisan mushhaf Mujahid dan yang lainnya

berkata" "Barang siapa yang memasukkan tanwin terhadap kata mishr

tersebut maka dia menghendaki kota di antara kota-kota (yang ada), (namun)

kota ini tidak ditentukan."

Namun Ikrimah meriwayatkan dari lbnuAbbas tentang firmanAllatr:
(*r1;+7i "Pergilah kamu ke suatu kota." Ibnu Abbas berkata,

"(I\rlaksudn5/a adalah) Mesir di antara kota-kota ini." Sekelompok ulama yang

j uga memastrkan tanwin kep dak,ata mishr tersebut berkata "Maksud Allatr

adalatr Mesir Fir'aun tersebut."

Kelompok yang pertama berargumentasi dengan zahirAl Qu' aU yainr

berupa perintah Allah terhadap mereka agar memasuki suatu negeri. Mereka

juga beragurneotasi dengan riwayat png men5raakm batrwa kaum Bed Isra'il

menetap di Spm setelatr keluar dari @ang Tiih.

Sementara kelompok yang kedua berargrmrentasi dengan keterangan

yang tertera dalam Al Qur'arU yaitu bahwaAllatr mewariskan kepada kaum

Bani Isra'il rumah dan peninggalan Fir'aun dan para pengikutrya Mereka
juga membolehkan masuknya tanwin kqada kata zisftr tersebr*. Al Akhfasy

danAl Kisa'i berakta, "Karena kata Mishr tersebut ringan diucapkan dan

identik dengan kata hirrd dan da'd. " Sementara itu Sibawaih danAl Khalil
tidak memperboletrkan hal ini (memastrkan tanwin kepada Y,xa misb. Sebab

jil€ engkau menanrakan seorang wanita dengan nama zai{ maka nama t€rsebut

tidak dapat menerima tanwin. Selain AI Akfasy berkata, "Allatr menghendaki

sebualr tempat, oleh karena itulatr ia$atamtshr) boleh dimasuki tonwin. "

Sementara Al HasarU Aban bin Taghlib dan Thalhatr membaca dengan:

Mishra,a6 taapamenggunakan tanwin. Demikian pula dengan redaksi yang

tertera dalam Mushhab Ubay bin Ka'b dan qira'ah Ibnu Mas'ud. Mereka

berkat4 "Mlsr tersebut adalatr Mesir Fir'aun." Asyhab ber{rata "Imam Malik

a6Qira'ah ini dicantumkan olehAth-Thabari dalam tafsirnya, dan dia mengemukakan
bantahan atas qira'aah ini. Qira'ah ini pun dicantumkan oleh IBnu Athiyah dalam
tafsirnya, U318.
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berkata kepadaku,' Menunrdctl yang dimaksud dengan kata rzisftr tersebut

adalah Mesir kampung halamanmtl )aitu tem@ tirggaln),a Fir'attrL"' Krfilnn

ini dicantunrkan oleh lbnuAthiyatutrT

Secara literal, makna asal kata Mishr adalah hukuman. Sedangkan

makna mishr ad-daar adalah batas-batas rumah. Ibnu Faris berkata,

"Dikatakan,' sesungguhnya penduftrk Hajar menulis di dalam akt€ jual beli

mereka: *Sifulan telah membeli rumah denganmesir-mesirnya." yakni

batas-batasnya."'

Adiyberkat4

Danyang telah menciptakan matahari sebagoi suatu botasan, yang

lurenanya tidak ada kcsamaran

antara siang dan malam. Sungguh, siang dalam malam itu benor-

benar telah dipisahhan

Firman Allah Ta'ala, ,5't- f fU'g$"Pastilah kamu

memperoleh apayang lcamu minta. " Huntf f, dinastrabtan oleh tlr . Ibnu

Watsab dan An-Nakha'i membaca frrman Allah ini dengan s i'altumaa -
dengan kasratr huruf sin. Dikatakan, *Sa'altu dan saltu." -{anpa huruf

hamzalL sebab ia merupakan kata yang memprmyai hrnrfwan Alasannya

adalalr ucapan mereka: Yatas aa n alaani -

Makna \-e,:.ii, 'iUi *;i |-',ioi "Lalu ditimpokan

trepada mereka nista don kehinaan" adalalL mereka ditimpa dan dihukum

dengan kenistaan dan kehinaan. Kata ini diambil dntl<Mdhnb al qabaab.

Al Furazdaq berkata tenang Jarir:

Laba-laba telah menyulam jaringnya untubnu,

dan kitab yong diturunkan telah menglruhtmmu dengan itu.

6TLihat sumber sebelumnya yang paling akhir.
noa qira'ah An-Nakha'i dan Ibnu Watsab ini dicantumkan oleh Ibnu Athiyah dalam

tafsimya, I /3 I 9. Qira' ah ini merupakan qira'ah yang tidak mutawatir.

i
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Makna Dharaba Al Hakim Ala Al Yadd Qraktm memukul dengan

tangan) adalalr memutuskan dan mengharuskan . lvlakrr, Adz- Dzillah adalatt

hina dan kecil. Sedangkan makrm. Al Maslanuhadalatr kefakiran. Oleh karena

itulah tidak ada seorang Yalnrdi ptrl meski dia kala, png luput dari kefakirarU

kehinaan dan kerendatran.

Namnn menurut satu pendapa! r11alg,6 A&-Mllahadalah kewajiban

pajak. Pendapat ini diriwayatkan dari Hasan dan Qatadatr. Makna l/
Maslranah adalah tunduk. Kata ini diambil dai As-Suhtun, yakni kefakiran

mempersempit gerakannya Demikianlatr yang dikdakan olehAz-Zrtiqi. Abu

Ubaidah berkata "Makna Adz-Dzillaft adalah Ash-Shighaar (kecil),

sedangkan Al Maskonahadalatr mastrdar darikata. Al Miskiin. " se

Ad-Dtrahk bh Muzahim meriuzlrdrm dai lhuAtrbas (t€Mtg firmilt

Allatr): rr2-;',ii's ii'1ri * U.*S "Ialu ditimpakan kcwda

mereka nista dot kchinaot " IbnuAbbas bertda, "Mercka adalah orang-

orang yang bmyak mrerima pemberian dri Allah"

Firman All ah Tb'aala: si1(.'s, yalcni mereka pulang dan kembali-

Maksudnya, hal ittr melekat pada diri mereka Contohnya adalatl saMa

Rasulullah dalam doa dan munajafirya:"Aht kembali (kcpado'Mu) kmena

nilonat-Mu yang diberikan kepadohl "{70 Yalcni, al(u mengakui hal itu dan

melekatkannya kepada diriku. Secara literal, makna asal si li:t adalah u'
rujuu' (kembali). Dikatakan, "Ba'a bikadza (dia kembali dengan

membmta sesuatu)." yakni dia kembali dengan membawa ltalittt.a?t Ba'a

ita Al Mubao'aft (dia kembali ke rumah)." Adapun Al Bawaa', maknanya

adalalr kernbali dengan qistrash. Sedangkan malrrra bm, a' aun yangterdapt

dalam ucapan: walnmfi ladza al Amru bmvaa'un (sedang mereka dalam

lal ini adalah suna) rylqlehsanra Semua kda.kata iUr kenrbali haryaa kepada

sdu maloa ()aiu kembali).

sl.,ihat kitab Maju Al Qar'ar karyaAbu Lrbaidatt.
.il Penggalan dari hadie S4ry id Al Istiglfaryang dirirvayakan oleh Al Bukhari dalam

Shahih-nyapada pembahasan tentang Doq bab: Istighfil yang Paling Utam4 4/9E.
otLilntAsbShahah|R7.
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Maksgdnya, darah itu tidak aap* rnensexnbalftflt dratr (nyawa) dalam

qishah.

FirmanAllahTa'ala: ell'i (hal itu), ad^lahalasan (dari hukuman

tersebut. Tegasny4

3t:*k- \;g 4i "Karena mereka selalu mengingkari;'

yakni mendustak*, ;,ri ,?rq "ayat-ryat Allah-" Yakni, (mereka

mendustakan) kitab-Nya dan mtrkjizat nabi-nabi-Nya, seperti Isa, Yahya

T.akaiyadanMuhammadSAV/.

l..;fia;/n G,#1 <r tilaS " dan membwruh po a nabi." diathafkan

kepada lafazh 3t:t?J-(mereka selalu rnenein*atri).

Diriwayatkan dari Al Hasan: Yuqattiluuna (mereka selalu

memerangi). Namun dari Hasan pun diriwayankan qira'all seperti qira'atr

kebanyakan ulana (yaqtuluuna).

Nafi membaca dengan: N abi' iirt'7 2 
-4enganhrrtrf hamzah. Kata ini

terdapat dalam Al Qur'an hanya di dua terrpat: (l ). dalam suratr Al Ahzaab,

iili St'tib) ;#. q:^rt La't ol "Yongmenyerahkandirinyakcpada

Nabi kalau Nabi mau." (Qs. Al Ahzaab [33]: 50) Dan, (2)

1 d1 ,r;\)rb $ "Jongorlah kmnu memasuki rumah'rumah

N ab i lrecuali bila. " (Qs. Al Ahzaab [3 3] : 50)aa [;afafu ' Nabiy' ittt dibaca

dengan tidak panjang dan tanpa hurufhamzalr Sesunggulnyahurufhamzatt

ditiadakan dali kedua lafaztr Nabiy ila,katemada dua hanzah yang menyatu

dalam keadaankasrah.

Adapun para ulama yang lain, mereka meniadakan huruf hamzah dari

az Qira'ah dengan menggunakan huruf hamzah adalatr qira'ah yang mutawatir,

sebagaimanatertera dalam kitab Taqrib An-Nasyr, halaman 34.

a73 Firman Allah Ta'aalaa, Apl At:;.i,:1 arillrlri:, S't'J;,,;eii S't,;;r, 3-ifr;3;fr$toi
lltL U'5J <r5l*ritiJ "Hai orang-orans yans beriman, ianganlah
kamu memasuki rumah-rumah Nqbi kecuali bila karnu dibinkan untuk makan." (Qs.

AlAhzaab [33]: 50)
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lafazh an-nabiy itu. Adapun oftmg yang mengucapkan huruf hamzatr,

menurutnya lafazh nabiy itu berasal dari kata Anba'a yadrtg artinya

memberitatrukan. Sebab isim fa' ilnya adalatr munbi'un. Lafazh nabi ni
dijamakan menjadi anbiyaa'zn. Namun terkadang pula dijamakan dengan

nubaa'un.

Al Abbas bin Mirdas As-Sulami menyanjungNabi SAW:

Wahai penutup para nabi, sesungguhnya engkau diutus

untuk membawa kebenaran. Setiap petuniukialan adalah

petunjukmu.rTa

Ini adalah makna qira' atr yang menggutakan hlruf hantzatt. Sementra

itu, orang-orang yang tidak menggunakan huruf hamzah berpendapat

(tentang asal muasal kata nabiy tersebut, apakatr berasal daikata anbao'a

yang mempunyai hurufhamzah ataukatr bukan). Di antara mereka ada yang

berpendapatbatrwa iaberasal dari yang memiliki hamzah. Setelatr itu, huruf

hamzah dihilangkan agar mudah dibaca. Di antara mereka pun ada yang

berpendapat bahwa kata nabiy-tersebut berasal da7j nabaa yanbuu, yan;g

artinya nampak. Dengan demikian, kata nabiy iU dranrbil dari kata nubuwah

yang berarti tinggi. Oleh karena itulatr derajat nabi tinggi.

KataNabi-tanpahgnrfhamzalr- pgn mengandung maknajalan. Oleh

karena itulatr rasul dinamakan dengan nabiy, karenamaktrltrk mendapatkan

petunjuk darinya sehingga dia menjadi seperti jalan.

Dengan demikian, para nabi itu seperti jalan di muka bumi bagi kita.

Diriwayatkan bahwa ada seorang lelaki yang berkata kepadaNabi SAW,

"As-s alaamu' alaihtm(semoga keselamatan terctratr bagimu), watrai NaDi

--dengan huruf hamzah yang berarti jalan-Allah."Aku bukanlah nabi'

(jalan) Allah, akan tetapi aku adalah nabi Allah -tanpa huruf

a7a Setelah bait tersebut adalah bait:

Sesunggahnya Tuhan menyanjungmu karena cinta

terhadap makhluk-Nya, dan Dia menamaimu Muhammad'

Lihat kitab I isaan Al Arab, halaman 43 I 5.
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hamzah. "''rAbuAli bertata, *Sanad hadits ini dianggap dha fl Di antara

bukti yang semakin mendhaifl<an sanad hadits ini adalalu bahwa Rasulullah

SAW dis€ru oleh orang yang memuj inya:

" Wahai perrutup para nabi -Aengathuruf hamzah "

Dan dalam hal ittr tidak diriwayatkan adanya pengingkaran.

FirmanAllah Ta'ala, *i * "tanpaalasanyangbenm," Firman

Allatr ini menpakan ungkapan 1ang menganggap besar aas dosa dan kenistaan

yangrnerekalakukan.

Jika dikatakan, ayat ini merupakan dalil yang menunjtrkkan bahwa

mungkin saja para nabi itu dibunuh dengan alasan yang benar. Sementara

para nabi, telatr diketatrui batrwa mereka terpelihara dari sesuatu yang

menyebabkan mereka dihrurtr.

Hal inr dijawab, tidak demikian. ekan tetapi ungkapan ini kehrar karena

kebiasaan mereka ketika membunutr nabi, yakni pembunuhhan tersebut

merupakan kezhaliman dan tanpa dilandasi alasan yang benar. Dengan

demikian, ungkapan ini seolatr-olah merupakan ungkapan yang melrganggap

besarterhadapkenistaanmereka. Sebagaimanatelatrdiketatrui,paranabi itu

tidak dibunuh dengan alasan yang benar, akan tetapi dibunutr karena mereka

berpijak di atas kebenaran. Oleh karena itulatrAllatr menegaskan firman-

Nya: jilii,;ii " tanpa al as an yang benar." atas kejetasan dosa mereka

itu, dan tidak ada seorang nabi pun yang melakukan dosa sehingga dia wajib

untrkdihrnutr"

Jika dikatakan, bagaimana mungkin Allatr membiarkan orang-or.mg

kafir ittr menrbunutr pama nabi?

175HR Hakim dalam kitab Al Mustadrak dari Abu Dzar pada pembahasan tentang
Tafsir, bab: Qira'ahnira'ahNabi SAU 223l. Hakimberkatatentanghadir ini,'ShahitL
karena telah memenuhi syarat Al Bukhari dan Muslim, akan tetapi keduanya tidak
mencantumkannya." Namun Adz-Dzahabi mengoreksi kekelirsuan Al Hakim tentang
hadits ini dalam kitab At-Takhlrslu. Dia berkata, '(Hadits ni mungkar), tidak sah." Lihat
V,ttab Al Jami' Al Kabir3l@8,no. 173/17075.
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Hal itu dijawab, bahwa pernbunuhan tersebut merupakan suatu

kehormatan bagi paranabi dan tambatran derajat untuk mereka tak ubatrnya

kaunr mukminin yang terbunutr di jalan Allatr- Dengan demikiaru pembunutran

tersebut merupakan suatu penghormatan bagi mereka, bukan suatu

penghinaan. IbnuAbbas danAl Hasan berkata "Tidak ada seorang nabi pun

yang dibunuh kectrali mereka yang tidak diperintatrkan untuk hrperang.

Adapun semua nabi yang diperintahkan untuk berperang, mereka tentu

ditolong (oleh Allatr). "

FirmanAllah To' ala, 3, iA; 1 ;LLi 1 ;b q. arl.i " Demikion

itu (terjadi) lurena merelco selalu berbuat durhalra dan melampaui

batas." l-afazh lV,3 (demikian frz) dikembalikan ke awal, sekaligus

merupakan penegasan isyarat terhadapnya. Huruf Da' yang terdapat pada

firmanAllah t+ adatatr bab sabab (huruf Da ' yang mempwryai makna sebab).

Al Akhfasy berkata, "Yakni, karena kemaksiatan mereka kemaksiatan

adalatr lawan dari ketaatan . I'taslnt st-mmaa (bai keras), jika dia me,lrgeras.

Al I tidaa adalah melampaui batas dalam segala hal. Hal ini terdapat pada

kuhaliman dan kemaksiatan."

FlmanAllah:

6'y;*:t'5 tri6 O;fr3 1 r{,t;

$s -# * i;i'jli ry Lsi ;fi te6 {V
@3;'*i$s*5";

u Ses unggahnya orang4)rang mu' min, orang-orang Yah adi, orang-

orang Nashrani don orong-orang Shabiin, siapa saja diantara

mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemudian

dan beramol shalih, mereko akan menerima pahala dari Rabb

mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak (pula)

mereka bersedih hati." (Qs. Al Baqarah 12lz62)

u-iv'i;tl
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Dalam ayat ini dibatras delapan masalah:

Pertamo:Firman Allatr SWT, i rlt; C,fi 'cl"sesungguhnya orong-

orang mu' min." Maknanya adalatr yang percaya kepada Nabi Muhammad

SAW.

Imam SuSanaT6 berpardapat: Orang-orang mu'min pada ayat diatas

artinya adalah orang-orang yang mturafik, seakan-akan firmanAllatr SWT

disini mengatakan : " Se s ungguhnya or ang-orang y ang lce I ihat annya

beriman,." oleh karena itulatr orang-omng yang beriman dalam ayat ini
disandingkan dengan orang Yatrudi, Nastlrani, danpara shab,'rn. Barulatr

kemudian menerangkan hukum orang yang berLnm kepadaAllah SWT dan

hari kiamat dari semua golongan yang disebutkan diatas.

Kedua: Firman Atlah SWT, irSt; -i1.fi3 "Dan orang-orang

Yalrudi." lvlakruryaadalah orang-orang yang mogihrti Yatrudi, dan Yahudi

adalah sebuatr nisbat yang disandarkan kepada seseorang yang bemama

Yatrudza dan Yatrudza ini diyakini sebagai anak tertua dari Nabi Ya'kubAS.

Ialu orang arab mengganti hunrf&a/@a nama itu mert'adi hunrfdal, dengart

alasanjikanama asing dijadikan sebuatr namaarab maka lafazhnyaakan

digantikan dengan yang tendekat.

Dan ada juga yang berpendapat batrwa mereka dinamakan demikian

karena mereka telah bertaubat dri penyembahan teftadry sapi . Haod dra.rl&irl

dari kata hidayatr yang salah satu aninya adalatr taubat, oleh karena itu orang

yang meminta hidayah itu disebut juga dengan orang yang meminta taubat.

Seorang penyair menyebutkan dalam syaimya:

ttc.':ll

a76Ia adalah Sufran bin Sa'idAbuAbdillahAts-Tsauri dari golongan kaum Kufah. Ia
lahir pada zaman ktalifah Sulaiman binAbdul Malik. Ia termasuk salah satu imam dari
para imam muslim saat itu, dan ia juga salah satu ulama yang mengajarkan tentang
bagaimana seorang mu'min membersihkan hatinya. Ia wafat pada tahun 16l H. dikota
Bashrah. Lthat Tar i kh B agh da d 9 I I 5 I .

;\
t .2 ,t o

$LA 4- d.r,

@



Aht adalah seorang yang meminta hidoyah dari perasoan cintarydn

Meminta hidafh pada svair ini artinp adalah merninta tafta" Al Qur' at
juga menyebutkan kata ini pada ayat: ar't:;gli:f 4ui,;Ei3
41Ui $;gfi "Dan tetapkanlah untuk lcami kebaiikan di dtmia ini

dan di alrhirat, sesungguhnya lrami lrembali lcepada Engkau." (Qs. Al
A raf [7] : I 56), kembali pada ayat ini aninya adalah meminta taubat.

Fi'il madhi dan mudhari' dari kata ini adalatr haadayahuudu,darr

mashdamya adalah houdan dan hiodaan, namun kesemua maknanya sama

yaitumemohontaubat

Ibnu Arafah mengatakan oUlEi*r "kembali kepada Engkau."

Maksudnya kami bertaubat kepada-Mu, karena kata hm,adahitu artinya

adalah tempat bolindung. Termasukjuga firmanAllah SWT png mengdakan:

1 ;6 3;fi'5 1 fi r,'i;'?J,ft 31 Akan tetapi Abu Sammal membacanya dengan

memberikan harakat fathah pada huruf dal, danbacaannya pun menjadi

haadow.

Kaigu Firman Allah SWT, AlhtlS " orang-orang Nashroi J' @a
ayat diatas menggunakan kata jamak dari kata Nashrani. Dan ada yang

berpendapat batrwa bentuk tunggal dari nashaaraa adalah nashraantanpa

hurufya'pada akhir kata, yang bentuk mu'anatsnya adalatr nashraanah,

seperti halnya kata nadmaan dar. nadmaanah. Hrxuf ya' pada kata

nashauaa drsebabkan oleh pembentukan nokir ah merrjadr ma' rifahdengan

hnruf a&/dan lam. lniadalatr pendapat Imam Sibawaih.

Akan tetapi kata nashraon dan nashraanohtidak pemah dipergunakan

kecuali disertai dengan hunrfya 'nisbat. Sepeni yang disebutkan untuk kaum

pia: Nashranf dan untuk kaum wanita: ncnhraaniah.

Sedangkan imam Khalil berpendapat bahwa bentuk tunggal dari

kata nashaaraa adalah nashriy seperti halnya kata mahriy yang

az Syair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam lisan Al 'Arab (enfii: huud),nasY'al'nya

adalah: Imam A rabi mengatakan: Aku adalah seorang yang meminta hidayah dari
perasqan cintanya, tapi ia memberitahukan nama dari penyairnya.
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menjadi mahaoraa.

Adaptrn kata naslslwa (menggndr,artasydid pada hrrrtrshad) artinya

adalah membuat seseorang menjadi Nashrani, seperti sebuatr hadits yang

menyebutkan : *Qi-'ri o;llt'ral- ! rf; * ua* ibu dan bapbtyalah yang

membuatnya (inalmya) minj adi Yahudi ataupun Nashranfalt.

Rasulullah SAWjuga pernah menyebutkan bentuk tunggal dari kata

nashaarru, yaitu dalam sebuatr hadits,

oi. t t.'.! t ..o -1.. g ,. t!,, .. o t.i t.c.1.
f : or- i ,i;'*'rs €)fit:)' :f q o'€ f-',- Y

.r(lt qrl,Lf i ors \\:r*'rl ,5!urq'i
"Tidak seorang pun orang Yahudi dan orang Nashrani dari umatht

yang apabila mendengar seruanht dan mereka tidok segera beriman

lrepada ajaran yang diberikan kcpadaht, kccuali mereka pasti

termasuk golongan penghuni neraka."a1e

Banyak juga bentuk j amak dari kata N as hroti yang digunakan selain

dari nashmraa, dan yang paling sering disebutkan adal ah nashraotiltywn.

Kemudian ada yang berpendapat batrwa mereka dinamakan dengan

Nashraniyytzrz karena mereka dinisbatkan kepada sebuatr desa yang

bmama naas hiraft . Desa inilah yang pemah dij adikan tempat tinggal Nabi

IsaAS, dan pematr dinisbatkan kepada desa ini, ia disebut dengan: IsaAn-

Nashfui. lvlakaketikapara satrabaftyajuga dinisbatkankepadadesaini mereka

menyebutnya dengan nashaaraa. Pendapat ini diutarakan --diantaranya-
oleh IbnuAbbas dan Qatadatr.

Imam Jauhari juga sependapat dengan kedua ilmuwan tersebut dan

menambatrkan batrwa penyebutan nashaaraabisjadi sebuah nisbat dari

478 HR. Al Bukhari dan imam Muslim dalam pembahasan tentang Takdir, bab: Setiap
Anak Dilahirkan dalam Keadaan Fitah, dan Hukum tentang KematianAnak-anak Kaum
Kafir danAnak-anak Kaum Muslim. Diambil dari buku /z /z'wal Morjan2l354.

47eHR. Muslim dalam bab iman l/l 34 nomor 240.
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desa yang bernama naashirah, atau bisa juga sebuah nisbat dari desa

nashr aan yang berada di syam.

Ada sebagian orang yang berpendapat batrwa kaum Nashrani disebut

dengan nashaaraa karena mereka saling tolong menolong $tanshuruna)
diantaramereka

Dan adajuga yang berpendapat batrwa mereka dinamakan dengan

nashaaraa karena penukilan sebuatr kata dari firman Allah SWT yang

menyebutk Mt iit 3t;:,i ii'rrLt';Lt',Ss $i jl A2V"i; "siapakah

yang alcan menjadi penolong-penolonght (untuk menegalckan agama)

Allah?. Pengikut-pengihtt yang setia itu berkata: 'Kami lah penolong-

penolong agama Allah'." (Qs. Shaff [6 I ] : I a).

Keempatz FirmanAllah SWT: 3*Vr*:it, adayang berpendapat

bentuk tunggalnya adalah shaabi '(dengan menggunakan huruf hamzatr

dibelakang kata), dan adajuga yang berpendapat batrwa bentuk tunggalnya

adalah ./12 (tanpa hunrfhamzah).

Oleh karena iar ada ulama png berbeda pendapat mengenai peletakan

huruf hamzatr pada bentuk jamaknya. Kebanyakan para ulama meletakkan

hunrfhamzatr pada bentukjamaknya kecuali imam Nafi '.

Kebanyakan para ulama yang meletakkan hurufharnzah pada bentuk

jamaknya mengambil kata ini dali shaba'ayang artinya diantara lain adalah

muncul atau keluar. Sedangkan imam Nafi' mengambilnya daik,ata shabaa

yang artinya adalah condong.

Yang lebih tepat adalatr shaba 'a karena secara etimologi arti dari

shaba 'a adalatr keluar dari satu agarna kepada agama yang lain. Oleh karena

itulah mengapa kalangan arab menyebtrtkan orang yang masuk Islam dengan

menggunakan shaba' a. Dan shaabi' uun adalah orang-orang png keluar dari

agamaatrlulkitab.

Kelima: Para ulama tidak ada yang berbeda pendapat bahwa ahlul

kitab adalatrkaum Yatrudi dan kaumNashrani, dankarenakitab suci yang

lYl E'illE1ry!-l



diturunkan kepada merekalah maka diboletrkannya menikahi para wanita dari

golongan mereka dan memakan makanan yang disembelih oleh mereka-
seperti yang akan dijelaskan nanti di surahAl Maa'idah- sebagaimanajtrga

dibolehkan untuk menganrbil rryeti dari mereka+e,perti yang akan dijelaskan

nanti di suratr At-Taub aly insya Allah.

Akan tetapi para ulama berbeda pendapat apakatr orang-orang shabi'in

termasuk dari atrlul kitab atau tidak?

Imam As-Suddi dan imam Istraq bin Rahawaih berkata, "Mereka adalah

bagian dari golongan ahlul kitab." Sedangkan imam Ibnul Mundzir dan imam

Ishaq berkat4 "Tidak mengapa untuk memakan sembelihan orang shabi'in

karena mereka termasuk golongan ahlul kitab. Adapun Abu Hanifah

berpendapat: tidak mengapa untuk memakan sernbelihan mereka dan menikatri

wanita dari kalangan mereka

ImamAl Khalil berkata, "Mereka adalah penganut sebuah agama yang

mirip dengan agamaNashrani, hanya sajakiblat merekatertuju ke aratr selatan

mata angiq mereka mengatakan batrwa mereka itu pengikut dari agama yang

dibawa oleh Nabi Nuh AS."

Imam Muj ahid imam Al Hasaq dan imam Abu Naj ih be*ata'Mereka
adalah pengikut agamayang menyatukan antara agamaYatrudi dan Majusi,

oleh karena itu hewan sembelihan mereka tidak dihalalkan bagi orang yang

beragama Islam." Ibnu Abbas setuju dangan pendapat ini dan menambatrkarg
*Juga tidak diperboletrkan menikatri wanita dari kalangan metreka"

Imam Al Hasan memiliki pendapat kedua yang juga dikatakan oleh

imam Qatadah, "Merekaseperti orang muslimyang shalat limawaktudan

shalat mereka pada kiblat akan tetapi mereka menyembah para

malaikat, dan kitab mereka adalah kitab Zabur."

Satu kali Ziad binAbu Sufyan bertemu dengan merek4 dan menetapkan

upeti bagi mereka ketika ia mengetahui bahwa mereka menyembah kepada

malaikat dan memiliki pengaruh buruk dari aliran yang mereka anut --seperti
yang dikatakan juga oleh beberapa ulama lainnya- yaitu, mereka

tE



mempercayai ilmu nuium(astronomi) dan meyakini keabsahannya. Oleh

karena itulah ketikaAbu Sa' id Al Ashthakhri mengetahui tentang kepercayaan

mereka itu ia mengeluarkan fatwa yang mengatakan kekafiran aliran mereka

Keen amz Firman Allatr SWT: 6t; artny aadalatr mempercayai' dan

kata ;r, sebelumnyamenempati tempat nasab sebagai pengganti dari kata

iJ diawal ayat. Hunr{/a' dalam ayat ini dituliskan karena kemisteriusan

kata r,,.
Kalimat i;i'# adalah subjek kata, sedangkan predikatnya

menempati predikat kata 61 diawal ayat.

Namun yang terbaik adalatr :Y,ata rr, sebagai subjek yang marfrr' (dibaca

dhammah)yang juga menjabat sebagai kata syarat, sedangkan huruf/a'

pada kalim 
" i;i {rl sebaeai jawaban dari kata syarat tersebut.

Sedangkankatimat setelatr huruf/a' i;i p{rl menjabat sebagai predikat

dari kata i *ju,sedangkan predikat dari kata 31 uauun seluruh kalimat

setelatnrya

Penyebutan keimanan kepadaAllah SWT dan hari akhir bukan hanya

pengkhususan keimanan hanya kepadaAllah SWT dan hali akhir saja, akan

tetapi masukjuga didalamnya keimanan kepada para rasul, malaikat, seltrrutt

kitab, serta qadha dan qadar.

Ketuj uh:Jika seseorang mengatakan : metgapa dhamir'hum' pada

firmanAllatr SWT: i;i ff V*S menerangkan bentuk jamak dapat

dikumpulkan menjadi satudengan kata U$ yangnotabene adalahbentuk

tunggal dan bukan bentuk jamak.

Akan lebih baikjika disebutkan de ngan ili ii agar kalimatrya dapat

berkesr.raian.

Makajawabnya adalah: bahwa kata O1 itu dapat digabungkan dengan

bentuk tunggal ataupun dengan bentuk jarnak.

Oleh karena itu maka dhamir yang kembali kepadanya dibolehkan
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juga untuk berbentuk twrggal aauprm jdnak Seperti firman Allatr SWT yang

menyebutkan, Ai! A;;S- ; #"Don di antara merelca ada orang

yang mendengorkonmu." (Qs.Yuunus [10]:42), kalimat ini adalatr sebuah

contoh ayat yang dikembalikan pada malura yang sama, dan berikut ini
adalah firman Allah SWT yang dikembalikan pada lafazh yang sama:

"Utt F-; f# "Dan di antara mereka ada orang yang
mendengwkan perkataanmz." (Qs. Muhammad $l:16). DanAllatr SWT
jugaberfirman: y''+ U:i- rtiii'ifr d,; iS"Barangsiapataat
lcepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasuklronnya lre dalam

$trga)'(Qs. An-Nisaa [4]: I 3), ka,a yL pada ayat ini dikembalikan pada

lafrdrl5ra.

Sedangkan lanjutan ayat tersebut menyebutkan larta 3.F, yang

dikembalikan lagi kepadamat<nanya Jika kata ini ingin dikernbalikan pada

lafaztrnya maka tnrus dibaca dengan: Q, #.
Jika sebuah kalimat setelah l<ata ; dikerrbalikan pada lafrztrrya maka

kalimatsetelahnyadibolehkanuntrkteirsmengikrtrimaknaselanjutryraseperti

yang terjadi dalam ayat ini. Akan tetapi jika sebuatr kalimat setelah kata ;
dikembalikan pada maknanya maka tidak diperbolehkan setelatr itu untuk

dikembalikan kepada lafa*nya karenapembicaraan yang dimaksudkan akan

menjadi rancu dan tidakjelc, se,perti yang telah kami sampaikan pada firman

Allah SWT: t;,,?"*i-r-7;$l-i5 "ttdak ada kekhawatiran
terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati."

Kedelapan: Ada sebuatr riwayat dari Ibnu Abbas, ia mengatakan

batrwa firman Allah SWT, l13u- 3r1fu$E 1.;..fiil.;l "sesungguhnya

or ang-or ang mu' min, orang-orang Yahudi," telah mansuldt (dihapuskan)

oleh firmanAllah SWTyang lairl yaitu:'4 
"fA $ 6, #!t p & ;i

"Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya." (Qs. Aali 'Imraan [3]:

f- %r_lLTafsir 
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85), dan ulama lain mengatakan bahwaayatini tidak dihapusaso, ayat ini

ditujukan untuk omng-orang mtrkmin yang menguatkan iman mereka kepada

Nabi Muhammad SAW.

FirmanAllah:

4s0Inilah pendapat yang paling benar, sedangkan pendapat Ibnu Abbas sama sekali

tidak tepat dan bertentangan dengan riwayat dari Imam Fakhruddin Ar-Razi didalam

buku tafsirnya, ia mengatakan: yang dimaksudkan dari "orang-orangyang beriman."

pada ayat ini adalah orang-orang yang beriman sebelum pengutusan kerasulan

Muhammad SAW. Merekalah yang melepaskan diri dari semua kebatilan dan perubahan

para pengikut ajaran yahudi dan Nashrani. Mereka antara lain adalah: Qas bin Sa'idah,

BuhairaAr-Rahib, Hubaib An-Naliar, Waraqah bin Naufal, dan masih banyak lagi yang

lainnya. Seakan-akan Allah SWT berfirman: sesungguhnya orang-orang yang beriman

kepadaAllah SWT sebelum pengutusan Nabi Muhammad SAW dan orang-orang yang

berpegang kepada agama yang batil sebagai pecahan dari agama yatrudi dan Nashrani,

semua orang-orang tersebut yang beriman kepada Allah SWT dan hari akhir dan

RasulNya setelah diutusnya Nabi Muhammad SAW, maka mereka akan mendapatkan

pahala dari Tuhan mereka.

Adapun imam SufanAts-Tsauri mengatakan: sesungguhnyamaksuddari firmanAllah

SWT: "orang-orang yang beriman." dalam ayat diatas adalah orang-orang yang beriman

hanya dengan lisan mereka saja, tidak dengan hati mereka, mereka disebut dengan

onng-orangyangmunafrk. Padaayat iniAllatr SWTmenyebutkankaummunafikterlebih

dahulu, setelah itu orang-orang yahudi, dan setelah itu orang-orang Nashrani dan

orang-orang shabi'in. Seakan-akan Allah SWT berfirman: mereka yang rusak itu akan

menjadi orangyangberiman disisiAllatr SWTjikamerekamauberimandengan sebenar-

benamya.

Maka dengan begitu jelaslah bahwa ayat ini tidak bertentangan dengan firman Allah

swr: '4 J;,; ri'6; *ii;* *- ui "Barang siapa mencari agama setain

qgama Islam, makq sekali-koli tidakiah akan diterima (agama itu) daripadanya;'
(Qs. Aali'Imraan [3]: 85)

Hingga kita harus mengatakan dengan hukum naskh (pengfiapusan). Tafsir imam

Fakhrurrazi 3/l 12 dan buku tafsk Al KasysydllzT .

@

'u# G.r.K ,',il,-iye-# fi'J:ht



uDan (ingotlah), ketika Kami mengambil janji dori kamu dan Kami
angkat gunung (Thursina) di atasmu (seraya kami berlirman):

"Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadomu dan
ingatlah selalu opa yang ada di dalamnya, agor kamu bertaqwa.

Kemadion kamu berpaling setelah (adanyo perjanjion) itu, mako
kalau fidak ada karuniaAllah dan rahmat-Nya atosmu, niscaya

kamu tergolong orong yang rugi." (Qs. Al Baqarah [2] :63{a).

Firman Allah SWT yang menyebutkan: Ut61i5a SJ.f,ii\y

tpi e'; "Dan (ingatlah), letilca Kami mengambil janji dori kamu

dan Kami angkat gunung (Thursina) di atasmu."

Ayat ini menerangkan makna firmanAllatr pada suratrAlA raafyang

menyebutkan, frL ,fr:( ;#i j$ viti\y*Da, (ingattah), kctika ltumi
menganglrat bukit kc atas mereka seakan-akan bukit itu naungan alyan."
(Qs. AIA raaf l7l:l7l).

AbulJbadatr bahwaartinyaadalahlGrnimenggmcangkan

dan mengeluarkan segala isiryrra dari tempat asalnya Ia menambahkan batrwa

nataqa itu artinya adalatr segala sesuatu yang Anda cabut dari asalnya lalu
Anda melemparkanrrya- Ada juga yang berpendapat bhwa nataqaitu artinya

hanyamengangkat saja

Adapun IbnuArabi mengatakan : nataqa il;'s.dapat berarti

atau menyempitkag atau menrbelalr, danjika kata ini dilekatkan pada seorang

wanita maka artinya adalatr: yang sering melatrirkan anak.

ImamAl Qutabiy berpendapat bahwa kata ini diambil dari makna

mengelupas kulit hewan, yaitu ketika seseorang mengikisnya hingga
keluar minyaknya, dan firman Allah SWT yang menyebutkan:

4L 'i? ijJi'; j{) t irs ,y *Dan (ingatlah), l@tit@ Kami mengangkat

bukit lrc atas mereko seakan-akon bukit itu naungan owan." (Qs. Al
A raaf [7]: I 7l ). Artinya adalatr mengupasnya dari asalnya

Lalu para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan jr,f,li, lUrru

ta?)



Juraij dan IbnuAbbas mengatakan batrwa Thur adalatr nama sebuah gunung

yang dahtrlu dinaiki oletr Nabi MusaAS, disana beliau berbicara kepadaAllatl

SWT, dail disana pula beliau menerima kitab lburat.

Adh-Dhatmk pematr meriwayatkan dari Ibnu Abbas juga batrwa Thur

adalatr gunung-gunung yang ditumbutri pepohonan, sedangkan gunung yang

tidak ditunrlxrtri pepolronan tidak dinamakan dengan Thur.

Mujatrid dan Qataddr mengatakan bahwa Thur adalah semua gunung,

tidak ada ryesifikasi trntuk gulurg tertentq han),a qia Mujahid menambahkan

yang disetujui oleh AbuAl Aliyatr batrwa Thur adalah gunung apa saja yang

berada di suryaniyah. Dan telatr kami sampaikan bagaimanaAl Qur'an

menyebutkan lafazh yang bukan berasal dari kalimat batrasa arab pada

pendatrulnan buku ini, alhot dulillah.

Al Baki berprasangkabatrwa Thur berasal dari nama seorang anak

Nabi Ismail AS. Wallalru a' lam.

Pendapat Mengenai Penyebab Diangkatnya Gunung
Thur

Yaitu ketika Nabi MusaAS diuhs olehAllatr SWT rmtuk mendatangi

bani israil dengan lauh-lauh (lembaran ajaran) dari kitab Taurat. Nabi Musa

AS berkata kepada mereka, "Pelajarilatr kitab ini dan kerjakanlah segala

perintatr yang ada didalamnya" Lalu kaumnya merliawab, "Ikmi tidak mau!

kecuali Allah SWT berbicara kepada kami seperti Ia berbicara kepada

engkau." Kemudian ditampar hingga terjatu[ dan dibangrmkan kembali, lalu

Nabi MusaAS berkata lagi keeadamerek4 "AmbiUah kitab ini!." Ialu mereka

menjawab,"fidak!."

Kemudian Allah SWT memerintahkan para malaikatnya untuk

mengangkat sebuatr gunung di daerah Palestina yang tingginya sekitar 8 Km

yang menutupi orang-orang dibawahnya seperti halnya awan yang menaungi

mereka dari sinm matahari.

[,alu para malaikat mendatangkan air laut dari belakang mereka dan
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ryi yang men5ralaapla dri rah depcr mereka IGmudian dilraakan kepada

kaum Nabi MusaAS, "Arnbillah kitab ini dan bedanjilah untuk tidak pernah

melepaskan ajaran yang ada didalamnya jika tidak maka gunwrg ini akan

dijatuhkan diatas kepala kalian."

[^alu mereka bersujud meminta ampun kepada Allah SWT, dan

mengambil Taurat sebagai qiaran bagi mereka dan perjanjian kepadaAllah

SWT.

Irnm Alh-Thabai menukilkan ucapan para ulama, "I(alau saja mereka

menganrbil kitab itu pada pertama kali mereka diperintatrkan untuk

mengarrbilryra niscaya mereka tidak al<an dipedntahkan untuk berjanj i dan

melakukans{udpadas&ratrsajakarenarnerekatranrs gmung

yang ada diatas mereka talnrt terjatuh dan menimpa mereka. Maka ketika

Allah SWT meurberikan kasih sayang-Nya k@a mereka mereka berkat4

"Tidak ada zujud yang paling indah kecuali sujud taubat yang diterima oleh

Allah SWT lalu merrberilCIn kasih sapng-Nya ke@a harnba-tranrba-Nya-"

Ibnu Athiyatr{t berkat4 *Allah SWT memerintatrkan mereka untuk

bersujud pada waknmya karena keimanan (yang ada dihati mereka), dan

bukan krcna mereka terpaksa beriman sementara hati mereka{2 tidak suka

dangan keimanan mercka itu."'

FirmanAllah SWT yang mengatakan, \:Lartinya adalah ambillatr,

namun sebelurnrryra ada kalimd 1ang dilryuskan, yaitu: lalu kami mengatakan

kepada mereka sedangkan malcra i;t+r,L adalatr apa yang Kami berikan

kepadarnrl dan adalah makna 'r:rr. 
^a*ndengan 

sungguh-sunguh atau

dengantegutr.

Makna terakhir ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, Qatadah danAs-

Suddi, adaulffiialainpng menafrirkannya'denganniatdanpenuh keildrlasan'.

Sedangkan Mujahid menafsirkan ii\ a"ng mengerjakan apa-apayang

atr Tafsir Ibnu Athiyah l/33 l.
482 Diambil diantara baris ucapan Ibnu Athiyah yang berbeda dengan aslinya. Tafsir

IbnuAthiyah l/331.
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adadidalmrryra dan adajuga ngrn€mafsfukandengan: me,nrpe$arinladengan

kesmgguhan.

Adapunmaknadari firmanAllah SWT # tl iif.4'5 "daningatlah

selalu apa yang ada di dalamnya" adalah tadabburi dan hapalkanlatl

semua perintatr dan ancaman yang ada didalamnyajanganlatr kalian pernatr

meltrpakan atau menyia-nyiakannya

Saya katakan, "Inilah maksud dari diturunkannya kitab suci, yaitu

dengan mengerjakan apa saja yang ada didalamnya dan bukan hanya sekedar

membacanya dengan lisan saja, karena dengan membacanya saja berarti

mereka telatr melemparkan kitab suci yang telah diturunkan kepada mereka

Pendapat ini juga disampaikan olehAsy-Sya'bi dan Ibnu Uyaynatr yang

akan saya uraikan pada firmanAllah SWT: +t<)i1;rl'g,fi Srbi .t;,
*Sebagian dari orang-orangyang diberi kitab (Taurat) melemparkan."

(Qs. Al Baqarah [2]: I 0l ).

Ada sebuah riwayat dariAbu Sa'idAl Khudri yang diriwayatkan oleh

imamAn-Nasa'i, bahwa Rasulullah SAW bersabda:

* 
Se buruk-burubtya manus ia adal ah or ang fas ik yang membac a Al

Qur'an tapi tidak mengerjakan sesuatu pun darinya."atl

Rasulullah SAW menjelaskan pada hadits ini batrwa maksud dari

diturunkannya kitab zuci adalatr dengan memp,raktekkan segala isinya seperti

yang telatr kami sebutkan sebelumnya.

Imam Malik berkata, "Terkadang ada seseorang yang membacaAl

Qur'an tapi tidak ada catatan kebaikan untuknya. Allah SWT berfirman,

F;,y &lryi7;iilirt "Don ikutitah sebaik-baik apa yang

telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu.' (Qs. Az-Zumar [39]:55)."

483HR.An-Nasa'i dan imam Dailami dariAbu Sa'id.Al jami'Al Kabir 1D496 nomor
2757n2$.

, * Jy,syr;-v orii *Yrld; /st|i'o\

Surah A[ Baqarah



Kita diperintahkan unttrk mengikuti segala ajaran yang telah dimliskan

didalam kitab suci dan mengerjakan segala perintatr yang ada didalamnya,

akan tetapi kita telatr banyak meninggalkannya seperti kaurn Yatrudi dan kartm

Nastnani meninggalkan kitab'kitab suci mereka

Yang tersisa hanyalatr orang-orang yang membaca kitab-kitab dan

mushhaf-mushhaf tersebut tanpa ada faedahnya sama sekali, karena mereka

ada yang membacanya saja tanpa mengetatrui apa manfaat bacaanny4 dan

adaj,rga yang membacanya hanya karura mencari populaitas dan kehnsaan.

Ada s6uah hadits yarg diriwqxatkan oleh imanAt-Tirmi&i dni Jubair

bin Nufair, Abi Darda' pernah berkata:

,,tfur J\:m',Fz:,*iy\,e !, )-rtk
,:,? * ir:)9.r & /6t q et';u-irif r'ii :ju

ar;i rorf tet',ii;e,',,ar:-'$ ,U.,.*Jli a; i."6: Jt-

' '.;., 
z!,1 -

l*-,rii ti6

Suatu hari kami bersama denganNabi Mtrhammad SAW, lalukami melihat

ada seseorang yang sedang menatap langi! kemudian Rasulullah SAW

bersabda, *Inilah saatnya ilmu-ilmu alan dianglcat dari manusia,

hingga mereko tidak mampu lagi melalailran sesuotu." Lalu Ziad bin

LabidAlAnshari berkata "Bagaimana ilmu-ilmu itu dapat diangkat dari

manusia padatral kita masih mernbacaAl Qur'aru demi Allalu kami semua

akan membacany4 istri dan anak-anak kami ptrn akan membacanya" Lalu

Rasulullah SAW bersabd4 " Ts akil atka ummukdsa w ahai ziyad, j ilca

aeMerupakan doa agar ibunya hilang, namun kalimat ini digunakan sebagai kalimat
takjub.Ed.

ru
.AIJ'J
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aku mengonggapmu sebagai salah satufuqaha madinah. Thurat dan

Injil ada pada Yahudi dan Nashrani apalcah hal itu bermanfaat bagi

*rrrl*?0""
Kitab Al Muwattrttra' menyebutkan sebuatr riwayat dari AMullah bin

Mas'ud, ketika ia berkata kepada seseorang, "Anda sekarang masih berada

pada zamanlang masih baryrak para ulamany4 masih sedikit yang menghafal

Al Qur' an, walaupun hunrlhunrfrrya banyak yang menghilang tapi hukum-

hukumnya tetap terjaga, orirng yang meminta lebih sedikit daripada orang

yang memberikaq memendekkan khutbah dan memanjangkan stralatryq dan

mendatrulukan perbuatan baik mereka daripada perbuatan png menunrti hawa

nafsu. Akan tetapi akan datang satu zaman dirnana sedikit sekali jurnlatr orang

yang benar-berur seoftmg trlam4 dan banyak sekali parapenghafalAl Qur'an,

akan tetapi hukum-hukum yang ada di dalam Al Qur'an banyak yang

ditinggalkan walaupun hunrf-hunrfAl Qur' an sangat terjaga dengan bailq @
zamar.itu banyak orang yang meminta tapi sangat sedikit yang memberikan,

mereka memanjangkan ktrutbatr mereka dan mempersingkat shalat mereka"

dan mereka mendatrulukan hawa nafsu mereka dari perbuatan yang bailCE6."

Dalildalil ini memperjelas apa yang telah kami utarakan sebelumnya

Yahya berkata, "Saya pemah bertanya kepada Ibnu Nafi'tentang

ucapannya'mereka mendahulukan hawa nafsu mereka dari perbuatan yang

baik' , ia menj awab, 'mereka mengikuti hawa nafsu mereka dan meninggalkan

perbuatan baik yang telatr diwajibkan atas mereka'."

Dan telatr dijelaskan mengenai tafsir firmanAllah SWT: $# '{g
" agar lcamu bertaqwa," jadi tidak perlu kiranya untuk mengulangnya lagi.

a85 Maksudnya bahwa orang-orang Yahudi dan Nashrani pun memiliki kitab Taurat dan

Injil, merekapun membacanya tetapi mereka tidak mengamalkannya, sehingga adanya

kitab-kitab itu tidak bermanfaat bagi mereka. Hal inilah yang dikhawatirkan Rasulullah
akan terjadi pula pada umatnya, dimana Al Qur'an ini ada dan tetap dibaca tetapi mereka

tidak mengamalkannya.Ed.
aE6Diriwayatkan oleh imam Malik dalam pembahasantentang Mengqashar Shalat Saat

Bepergian, bab: Menjama' Shalat l/173.
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Adapun firman Allah SWT: ;ji asalnya adalah berpaling atau

membelakangi sesuatu dengan tubuh, kemudian digunakan untuk makna

berpaling dari perintah atau agarna atau kepercayaan, sebagai perluasan atau

maknamajazi

Dan firman Allah SWT: A)'i #. J; "setelah [adanya
perjanjianJ itu," yakri: setelah beberapa lamq yang menerangkan saat

terjadinya perjaqiian dan pengangkatan gunung.

Sedangkan firman Allah SWT: '€-& fi }A S'{i "maka kalau

tidak ada larunia Allah dan rahmat-Nya otasmz," Sibawaih mengatakan:

J}5 t *o br'rlvrak at dlammah Y'aretaia menj abat sebagai subj ek kalimat.

Sedangkan predikatnya harus dihilangkan karena orang arab tidak

pematr menggunakan predikat setelah kata tersebut. Hanya s{a ketika mereka

ingin memperlihatkan predikatnya maka mereka menambahkan kata i1
setelahnya, jika mereka menggunakannya maka mereka tidak akan

menghapus predikatny4 maka perkiraannya adalah Falau laa fadhlullahi
tadaarulatlatm(iika tidak ada karunia dan rahmat Allah yang dianugerahkan

kepadakalian).

Lanjutan ayat yang menyebutkan'^*'y adalatr sambungan kata dari

J5, yang artinya adalatr kebaikanl'{ya dan penangguhan hukuman terhadap

hamba-hanrbal.{ya. .Lfadalatrjawabandari !ji, sedangkan eF C
adalatr predikat dari .,j:r{ rym1artinya adalah: orang yang merugi, seperti

yang telah diterangkan sebelumnya

Ada yang berpendapat bahwa makna dari il# adalatr penerimaan

taubat, sedangkan makna 
^{-ltadalah 

pengampunan. Dan ada pula yang

mengatakan bahw a fa dhlun adalah menambahkan dari yang semestinya,

sedars<an ifdhaal adalah memberikan apa yang tidak semestinya diberikan.

Ibnu Faris dalam al mujmal mengatakan bahwafadhlun adalahkebaikan

dan penambatranny4 sedangkan ifdhaal adalah kebajikan.



aii,$t g-5* i';i:t'u-ifr '* joi

@olt?It
nDan sesungguhnyo telah Kami ketahui orangerong yong

melanggar di antaramu pada hari Sabtur lalu Kami bertirman

kepada mereka: 'ladilah kamu kerayang hina'.'(Qs.At Baqarah

[2]:60.

Dalam ayat ini dibahas ernpa masalatr:

Perromaz FirmanAllah SWT, ,#6#* \:.t;i|fi'* f:S
"Dan sesungguhnya telah Kami ketahui orang-orang yang melanggor

di otoonu pda hui fubtu.- '* afiinla adalah mengenali ciri<iri mereka

dan adajuga yang berpendapat batrwa maknanya adalatr mengetatrui kondisi

mereka Perbedaannya adalah kalau mengenali (zna ?i&rr) ditujulon kepada

diri orang png dimaksud sedangkan kalau mengetahui ( Irn) ditrdul@n kepada

segala keadaan orang tersebul

Jika Anda mengatakan, r:S:: r>l? (aku mengenal Taid),maka yang

Anda maksdkan adalatrAnda bisa mengidentifikasikan orangny4 akan teupi

j ikaAnda mengatakan t1;-; e.lb (aku mengetahui T:rid), nrakaartinyaAnda

mengetatrui segala kondisi kelebihan dan kekurangan orang tersebut.sT

FiruanAllah:

{7 Sebagian ulama berpendapat bahwa mengetahui itu tidak harus didatrului oleh
ketidaktahuan, berbeda dengan mengenali. Oleh karena itu Allah SWT tidak disebut
dengan yang maha mengenali tapi Ia disebut dengan Maha Mengetahui.

Akan tetapi yang paling benar adalah: jika keduanya disandarkan kepada makhluk
yang diciptakan maka artinya pasti pengenalannya atau pengetahuannya didahului
oleh ketidak tahuan, dan jika keduanya disandarkan kepadaAllah SWT maka tidak akan

didahului dengan ketidaktatruan.

Maka jika dikatakan: si Muhammad mengenal permasalatran, atau jika dikatakan si

Muhammad mengetahui permasalahan, maka makna keduanya adalah bahwa
pengenalannya dan pengetahuannya atas masalah tersebut didahului dengan ketidak
tahuannya. Karena segala sesuatu yang dimiliki oleh para makhluk itu asalnya
ketidak tahuan.

l;;i;$';i
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Dan kedua kata inijuga berpengaruh pada objeknya dalam bahasa

arab, Sibawaih mengatakan: kata mengenali hanya memerlukan satu objek

saj4 akan tetapi kata mengetatrui membutuhkan dua objek sekaligus.

Akhfasy mengatakan: mengetahui pada ayat tersebut bermakna

mengenali, seperti seseofturg yang mengatakan: aku telah mengetahui

(mengenal) Zaid, yang sebelumnya aku tidak mengetahuinya (mengenalnlaa).

DidalamAl Qur'an disebutkan :'i513-':tti ;i5# * "ororgn org selain

merelra yang lamu tidak mengetahuinya, sedang Allah mengetahuinyo-"

(Qs. Al Anfaal [8]:60). Mengetatrui pada ayat ini artinya adalah mengenal.

Ketatruilatr batrwa kali mat g-i:!'J'l S'& i't'JGT " y an g me I a ngg ar

di antaramu pada hari Sabtu," adalah kalimat sambung d*i &$ , dan

li';gi;t artinya adalah melanggar, seperti yang telatr disebutkan sebelumnya.

Keduaz Ada sebuatr hadits yang diriwayatkan oleh imam An-Nasa'i

dari Shafiuan binAssal, ia berkata

t
aal,-l

JLA

i\n.+l ,TU.U,'* JG

idursAi;rry'\;y
,oE -t-"i & ;i''li-i *'ta,

u-,at ,r* li ,t;i :y', G.3

Anah swr berfirman: tU -< ,,fr{ ;j(1ili grli.; ,3;. ;l!fi', "o'"
Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaqn tidak mengetahui
s esuatupun." (Qs. An-Nahl I I 6] :78).

Danjikadikatakan bahwaAllah SWTmengetahui ini atau mengenalinyamakamaknanya

Allah SWT telah mengetahuinya tanpa ada ketidaktahuan sebelumnya, karena ilmu dan
pengetahuan Allah SWT tentang segala sesuatu adalah ilmu yang azali.

Adapun mengenai nama atau asmaAllah SWT Maha Mengetahui dan tidak ada "maha
mengenali" tidak mengharuskan bahwa Allah SWT sebelumnya tidak mengetahuinya,

karena nama-namaNya atau asma'ul husna itu melalui pemberitahuan langsung dariNya
(tauqifiyah). Lihatlah: buku nihayah as-saul l/15, dan beberapa pendapat mengenai

ushul fiqih karya DR. Muhammad Al Hifirawi hal. 33.

A'ro

ri au rr?; v

tp.i'rti igi



J,uLIt,;rti lj ,(St tyt,t: rr}; ij ,9,i.il" J\:gl,
rj$ .*t €UlrJ;'tl ;;-L,e #, e:jr U,f; y',

eG:$ Ll Gs,-ri'iti,A'$f; W tili,*:i i-i-
lf irci g\rcr Cl, ,U :r! g.lt; y"re;;t t; ;,t tr:G

|rfr&
"Seorang Yahudi bedotakqadatemanny4'mari kita pergi ke Nabi itu.'

I-alu temannya mengatakarl Janganlah engkau mengatakan Nabi, ia

mungkin akan mendengarmu! kaena ia memiliki empat mata'ffi . Kemudian

mereka berdua daang kepada Rasulullah SAW dan menanyakan perihal

sembilan perintall lalu Rasulullatr SAW bersabda:' Jangutlah kalian

menyehttukan Allah, janganlah lcalian mencuri, janganlah kalian
berzina, janganlah lcalian membunuh jiwayang diharamlcan Allah

untuk membunuhrrya melainkan dengan sesuatu (sebab) yang bena4

janganlah mengadukan orangyang tidak bersalah kepada penguasa,

janganlah kalian (mempergunokan) sihir, janganlah kalian memakan

(hasil) riba, janganlah lralian menuduh berzina seorangwanitayang
telah menilah, jangan kalian lari saat perang berkccamuh dan

Htusus untuk kaum Yahudi janganlah lcalian melanggar perintah pada

hmi Sabtu.'Lalu kedua orang tersebut mencium tangan dan kaki

Rasulullah SAW dan berkata 'kami bersaksi batrwa engkau adalatr

seorangNabi.'

Kemudian Nabi SAW bertanya, 'apa yang mencegah kalian untuk

mengikuti (aj aran) &a,' mereka menjawab,'sesungguhnya Daud pemah

mengklaim batrwa Nabi akan datang dari ketunmannya dan kami juga

*tYang disebutkan dalam buku srmanAn-Nasa'i adalah: ia memiliki empat mata, ia
mungkin akan mendengarmt. Sunan An-Nasa'i pembahasan tentang Pengharaman
Menglgnsumsi Darah, bab: sihir 7/l I l. Hadits ini juga diriwayatkan oleh imam At-
Tirmidzi pembahasan tentang Tafsir 5/305-306.
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takut kalau kami mengikuti ajaranmu maka orang-orang Yattudi akan

membunuh kami.' (I{R. At-Trmidzi}s dan mengatakan bahwa hadits ini

adalah hadits hasan shahih.

InsyaAllah makna lafaztl ini akan diuraikan secara lengkap dalam tafsir

surahAllsraa'.

Kefigozldakna dari kalimat .# ,.i adalatr pada hari Sabtu, makna

ini disampaikan oleh inramAl Hman.

Penyebabnya adalatr: mereka telatr menyiasati hari pemancingan ikan

paus yang diharamkan kepada mereka agar mereka dapat menghalalkan

sestratu yang diharamkanAllah SWT4eo.

Asyhab meriwayatkan ungkapan dari imam Malik: Ibnu Rumman

mengafiakan bahwa seseorang dari mereka menganrbil seutas tali png dijadikan

perangkapaer dan dilemparkan pada ekor ikan paus, sedangkan ujung tali

lainnya diikag dan ditingealkan begitu saja hingga hari Ahad (Minggu).

Kemudian orang lain pun mengilnfti orang ini karena iatidak langsung

dihtrkum ketika melakukanny4 hingga banyak orang yang memancing ikan

paus dan menjualnya di pasar.

[^alu sala]r satu dari orang-orang sesat ini memamerkan tangkapannya

yang langsung ditenang oleh sekelompok orang dan melarang mereka untuk

melalorkannya lagi dan memisahkan diri. Ada yang berpendapa bahwa orang-

ate Hadits ini diriwayatkan oleh imam At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Tafsir Al
Qur'an bab: Suratr Bani Israil 5/305-306 nomor: 3044, dengan beberapa perbedaan pada

lafaztrnya. Ia berkomentar mengenai hadits ini, hadits ini hadits hasqn shahih. Dan
hadits ini juga disebutkan dalam Sunan An-Nasa'i, pembahasan tentang Pengharaman

Mengkonsumsi Darah, bab: SihirT/l I l.
asKetika itu mereka menahan buruan mereka pada hari Sabtu dan mengambilnya pada

hari Minggu, mereka mengatakan bahwa yang penting adalah mereka tidak memancing
ikan pada hari yang telah dilarang untuk memancing. Mereka melakukannya sebagai

siasat tipuan untuk menghalalkan apa yang telah diharamkan oleh Allah SWT kepada

mereka. Karena perbuatan mereka itulatr yang menyebabkan mereka dihukum.
aer Perangkap ini biasanya menggunakan tambang yang dilemparkan kedalam hutan

untuk mengikat seseorang atau seekor hewan.

t:fl



orang yang menentang perbuatan mereka ini mengatakan batrwa kami tidak

sudi tinggal satu kampnng dengan kalian. Lalu mereka mendirikan sebuatr

tembok yang tinggl yang dapat memisatrkan mereka dari oftmg-orang yang

sesqtitu

Pada snatu hari orang-orang yang menentang sedang berbincang dan

bertanya-tanya mengapa tidak terlihat satu pun dari orang-orang yang sesat

yang seledar melihat dari tembok yang tinggi itu.

I-alu seorang dari merekapenasaran dan mengaakarl' Apa png terjadi

dengan mereka?' Kemudian ia menaiki tembok tinggi itu dan betapa ia sangat

terkejut ketika ia melihat batrwa orang-orang yang sesat itu telatr berubah

menjadikera

Kemudian ia memberitatlrkan hal tersebut kepada teman-temannya

untuk beramai-ramai membukakan pinnr bagi para kera tersebut Lalu para

kera tersehr menyehlkan identitas mereka png sebenamya sebelum menjadi

kera, dan mencium pakaian temantemannya yang manusia sanrbil menangis

tersedu-sedu.

Orang-orang yang sebelumnya menentang mereka mengatakan,

"Bukankatr kami telah melarang kalian? !," lalu para kera itu menganggukkan

kepala mereka seakan menyadari kesalatran mereka.

Imam Qafadatr menambahkan: paxa oftulg muda yang sesat itu benrba]r

menjadi hewan kera sedangkan para orang tuanya berubatr menjadi hewan

babi. Tidak ada yang selamat kecuali orang-orang yang tidak mengikuti
perbuatanmereka.

InsyaAllah dalam tafsir suratr Al A raaf akan diuraikan ungkapan yang

mengatakan batrwa mereka sebenamya terbagi menjadi tiga kelompok. Dan

pendapat ini lebih benar daripada pendapat yang mengatakan hanya terbagi

menjadi dua kelompoKe. Wallahu a'lom.

ae2 Kisah ini terjadi pada zaman Nabi Daud AS. di sebuah desa yang disebut dengan
negri Aylah.
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Krfr^ ;4i secara etimologi artinya adalatr pernotongan, dan adajuga

yang berpendapat batrwa #i itu arti aslinya adalatr ketenangan.

Para ulama berbeda pendapat apakatr manusia yang telatr berubah

wujudnya menjadi monster kera itu memiliki ketunman? Dalam hal ini ada

duapendapat:

Pertama,AbuBakarbinAlArabidanAz-Zrtiajberpendapatbanyak

orang yang mengatakan batrwa kera-kera yang ada sekarang ini adalah

ketunurandari mereka

Ke&u,jrnltxulamamengatakan bahwa monster kera itr tidak memiliki

keturunan. Hewan kera dan hewan babi yang terlaknat hanya ada pada saat

itu saj a, para monster itu telah dibinasakan dan tidak ada yang tersisa lagi.

Mereka telah diadzab dan dimusnahkan, mereka tidak memiliki kehidupan

lagi setelatr tiga hari itu

Ibnu Abbas mengatakan batrwa tidak ada satu monster pun dari mereka

yang hidup lebih dari tiga hari. Mereka tidak makan, tidak minum, dan tidak

mernilikiketurunan"

Ibnu Athiyatr mengatakanae3 ada sebuah riwayat dari Nabi SAW yang

mengatakan bahwa para monster itu tidak ada yang memiliki ketr.uunaru mereka

tidak makan, tidak minum, dan tidak ada yang hidup lebih dari tiga hari.

Saya katakan, "Dari dua pendapat tadi yang terakhirlah yang paling

benar, sedangkan pendapat Ibnul Axabi meskipun mereka menggunakan dalil

saMaRasulullattSAW,

to, . g

ae3 Tafsir Ibnu Athiyah I /336-337 .
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'Satu bagian dari umat bani israil telah hilang dan tidak diketahui

lreberadaannya, dan alat ptn tidak pernah melihotnya; kecuali tihts,
pernahlcah kalian memperhatikan bahwa jika diletakkan susu unta
(dil,tadapan tikus) mako merelu tidak alcan meminumrqta, tapi jika
diletaklean susu lcombing maka merelca akan meminumnya. '(HR.

Muslim dari Abu Hurairatr)aq.

Dan merekajuga menggrrnakan dalil sebnah hadits tentang kadal yang

diriwayatkan oleh imam Muslim dari Abu Sa'id dan Jabir.

Jabir mengatakan: Nabi SAW pematr disediakan masakan dari hewan

ledal, tapi beliau menolak unhrk memakannya beliau bersaMa:

'Alat tidak tahu mungkin saja hewan ini berasal dari satu zam(myang

telah dirubah (manusianya menjadi hewan)M.'

Kedua hadits ini hanya sebagai taloril dari hadits yang akan disebutkan

setelahini."

IbnulArabi meriwayatkan satu hadits4s yang diriwayad<an pula oleh
imamAl Buklmri4eT dari Amru bin Maimun, iaberkata: saya pemah melihat
seekor kera yang di r4iam setelatr berbuat zina, lalu aku pun ikut merajamnya

Hadits ini dituliskan pada satu hadits tapi tidak dituliskan pada hadits yang

lain Ifulimat 'berbuat zina" juga dituliskan pada satu hadits akan tetapi tidak
dituliskan pada hadits lafuurya

IbnulArabi berkata "Jika ada yang mengatakan, seakan-akan hewan

,vang dirubah itupun masih terbebani syariat dari zaman mereka hingga zarnan

4e4HR. Muslim dalam pembahasan tentang Zuhud, bab: Hewan Tikus Kutukan 4ll2g4
nomor 2997 . Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dalam pembahasan tentang Permulaan
Penciptaan. Dengan lafazhnyayang sedikit berbeda.

4ei HR. Muslim dalam pembahasan tentang Pemburuan dan Penyembelihan, bab:
Pembolehan untuk Memakan Hewan Kadal 311545 nomor 1949.

a% Ahkam Al Qur'an21898.
4e7HR. Al Bukhari pada bab Fadhilatr Kaum Anshar2/320.

'4 4,:rit';r'iasrfy
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Amru? Maka kami akan menjawab, ya benar begitu. Karena kaum Yatrudi

telatr mengubatr hukurnan l4ianU kemudianAllah SWT ingin menegal*anpada

hewan yang telah dirubah itu hingga mereka menyadari apa yangtelah mereka

ubah dan ingkari itu, hingga kitab yang diturunkan kepada mereka dan orang-

orang sebelum mereka sertaorang-orangyang telah dirubah semuadapat

bersaksi atas mereka, agar mereka meyakini bahwaAllah SWT mengetahui

segala yang mereka ampilkan dan yang mereka sernbunyikan, dan menghittxlg

semua yang telatr mereka rubah dan ganti, karena Allatr SWT akan selalu

menolong Rasul-Nya dan tidak akan menolong oltlng-orang yang zhalim."

Saya lfutakan, "Itulah yang disampaikannya pada buku Ahknn, al13n

tetapi tidak ada alasan baginya untuk mengungkapkan hal itu disini. Adap,,n

yang disebutkan dari kisatr Amru, disampaikan juga olehAl Humaidi yang

dinukilkan da/. Ash-Shahihain:Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi menceritakan

batrwa Amru bin Maimun At Audiy memiliki versi lain dalam dua kitab hadits

tentratrih yang diriwayatkan dari Hushain, ia mengatakan: pada masa jahilifh

saya pemah melihat seekor kera yang dikerubungi oleh kera lainny4 lalu kera-

kera itu merajam yang seekor tadi, lalu aku ikut merajamnya

Begitulah yang diceritakan olehAbu Mas'u4 dan ia tidak menyebutkan

satu penukilan pun dari k'rtzb shahih Al Bukhari, lalu kami mencarinya dan

menemukan sebagian naskahnya, tidak seluruh kalimatnya. Kitab ini

menyebutkannya pada bab hari-hari masa jatriliyah.

Dan tidak ada sama sekali ditemukan satu riwayatpun mengenai kera

ini yang diriwayatkan olehAn-Nua'im dariAl Farabri, mungkin adabagran

tertentuyangdimastrk-masul,ikankedalamkitab slahihAlBuklw'tersebut.4e8

a%Al HafizhlbnuHajarmemberikanresponpadaapayang disampaikanolehAl Humaidi,

dan menerangkan bahwa ia menolak atas apa yang dikatakan oleh Al Humaidi, karena

hadits yang disebutkan itu harusnya berada pada bab-bab yang penting. cukuplah

kiranya sanjungan dari Abu Dzar untuk tiga orang gumnya yang sangat berkompeten

pada-masalah ini sebagai pembenaran dari hadits Al Farabri. Begitu pula dengan

san;ungan yang disampaikan oleh Al Ismaili, Abu Nu'aim, dan Abu Mas'ud dalam

buku-buku mereka.

Memang benar ada satu cacat dari riwayat yang disampaikan oleh An-Nasfi, tapi hal

fr.,



Yang disebutkan oleh imamAl Bukhari dalamArTarikhAl Kabir
adalah: Nu'aim bin Hamad berkata kepadaku, Husyaim pernah

kepada kami dari Abu Balj dan Hshain dmi Amru bin Maimun,

ia mengatakan bahwa pada masajahiliyatr saya pemah melihat seekor kera

yang dikerubungi oleh sekelompok kera lainnya dan merajam yang seekor

inr, lalu aku ikut mer{am bersama mereka. Tidak ada kalimat *setelah berbuat

zina'' ,kalaupun hadits ini benar periwayatannya namun imam Al Bukhari

menyebutkannya sebagai bukti batrwaAmru bin Maimun pematr merasakan

masajahiliyalq dan ia tidak terlalu memperdulikan apapendapatAmru tentang

masajahiliyahnya

Abu Umarjuga menyebutkan dalam Al Isti'aD namaAmru bin Maimuru

dan mengatakan bahwa nama panggilannya adalahAbuAMillall ia termasuk

salah satu ulama tabi' in di Kufah, dan dialatr yang melihat seekor kera yang

dirajam pada masa jahiliyatr, j ika riwayatnya memang benar, karena para

periwayatrya adalah orang-orang yang tidak dikenal. ImamAl Bullmri pernatt

menyebutkan sebuah riwayat dari Nu'aim dari Husyaim dari Hushain dari

Amru bin tvlaimunAl Audiy, secara singkat ia mengaakan: pada masajahiliyatt

aku pernah melihat seekor kera yang berzina, lalu kera itu dirajam ---oleh

kera-kera yang lain- lalu aku ikut merajamnya bersama mereka. Ibad bin

itu tidak mengharuskan bahwa riwayat dari Al Farabri dapat diremehkan, justru hadits
An-Nasfi telah menguatkannya.

Kemudian Ibnu Hajar mengatakan, adapun penambahan yang dilakukannya pada

St,ahih Al Bukhari yang sebelumnya tidak ada telah menentang para ulama yang telah
nrenetapkan bahwa l<rtab Shahih Al Bukhari adalah hadits shahih, dan mereka juga
:-eiah bersepakat bahwa hukum hadits-hadits yang ada didalamnya adalahqath'i.Maka
yang dikatakan olehnya ini adalah sebuah hayalan merusak yang akan menyebabkan
xitab shahih ini tidak dipercaya lagi, padahal para ulama telah sepakat bahwa kitab ini
dapat dipercaya.

Lebih dari tu, cara yang dilakukan oleh imam Al Bukhari dalam mencantumkan sebuah

hadits dalam kitabnya menjurus kepada lemahnya hadits Ibnu Abdil Barr yang
diriwayatkan oleh Al Ismaili.

Kemudian Ibnu Hajar menutup pendapatnya dengan mengatakan: aku telah mengurut
masalah ini pada bab ini agar tidak adayang tertipu oleh ucapan Al Humaidi dan
berpegangan padanya, karena apa yang disampaikannya adalah satu kesalahan besar.

[s.,,.uhtB"q.-!



Awam jugameriwayatkannya dari Hushain seperti yang diriwayatkan oleh

Husyaim secara singkat.

Adapun kisah seluruhnya hanya diriwayatkan olehAbdul Malik bin

Muslim dari Isa bin Hathan, namun mereka berdua tidak termasuk orang

yang dipencaya dalam periwayatan hadits.

Banyak dari paraulama berpendapat batrwa perbuatan zina tidak dapat

dilekatkan pada seseorang )ang bukan muslinL terlebih menjaruhkan huhrnan

pada hewan. Kalaupun memang benar dijatuhi hukuman pasti yang dikenakan

hukuman itu dari kalanganjin, karena kalangan jin termasuk golongan yang

diberikan pembebanan kewaj iban (taHifi seperti halnya kalangan manusi4

namun selain dua kalangan tersebut tidak terbebani apapun.

Sedangkan saMa Rasulullah SAW dalam hadie yang diriwayatkan dari

Abu Hurairatr i " Dan ahtpun tidok pernah melihatnya, kecuali tilan" , dan

mengenai kadal: "Aht tidak tahu, mungkin saia hewan ini berasal dari

satu zamanyang telah dirubah (manusianya menjadi hewan)", ataupun

hadits lain png senrpa dengan kedua hadits ini, itu haryra karena beliau mengira

atau beliau khawatir jika kadal dan tikus atau yang lainnya itu sebelumnya

berbentuk manusia yang telatr dirubatr menjadi hewan. Kekhawatiran itu

hanyalatr pe*iraan beliau sebelum diturunkan walryu bahwaAllah SWT tidak

me4iadikan manusia yang be,rtentuk hewan itu memiliki ketunrnan

Ketika beliau menerima watryu tersebut makakekhawatiran beliau pun

menjadi sima Dan beliaupun meyakini batrwa kadal dan tikusyang ada pada

saat itu bukanlah b€rasal dari manusia yang telatr dikutuk menjadi hewan.

Ke5akinan ini disampaikan langsung oleh beliau ketika ditaryra mengenai

hewan kera dan babi: apakatr hewan-hewan tersebut termasuk yang telah

dirubah?, beliau menj awab,

j ;t*)\ ;,"ar Lf) #';i'$Li t;'q:fr.'ri
.u;'U,ik

'1',;*.pir31
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"Sesungguhnya Allah tidak membinosakan suatu lcaum atau

mengadzab merelu lalu menjadikan leeturunan dari merelca.

sesungguhnya (hewan) kera dan babi lrunyalah untuk pada masa

'' itu saja."aw

' Ini adalatr dalil yang benar dan sangat jelas seka[ hadits ini diriwaprkan

oleh imam Mustim dari Ibnu Mas'ud pada bab takdir. Dan beberapa riwayat

juga telatr ditetapkan kebenarannya batrwa para satrabat pernatr memakan

daging kadal dihadapan Rasulullah SAW dan satu meja dengan beliau, dan

beliau tidak pematr melarang mereka serta membiarkan mereka untuk

memakannya Maka hadits.hadits ini telatr menrbuktikan kebenaran atas qa
)ang telah l<ani kdakan sebehrurya --+enrogaAllatr SWT selalu menrberikar

petunjukltlya kepada kita semua

Mujatrid datam tafsirnyajuga pernah meriwayatkan tafsir ayat ini, ia

batrwa yang dinrbatr hanyalah hati mereka saj4 dengan begtu

mereka akan berperilaku seperti kera. Akan tetapi sejautr yang saya ketahui

pendapat ini tidak pernatr disampaikan oleh satupun dari para atrli tafsir.

Wallalru a'lam."

Keempotz Firman Allah SWT: '#i;;i;$';it3iii "Lol,
Kami berfirman kepada mereka: 'Jadilah kamu kera yang hina'."

iS; {tnrr) disini sebagai predikat dari kata $,r* 1adiUn), sedangkan

kata'69aL (yang hino) sebagai kata tambatran, atau bisa juga sebagai

predikat kedua dari $,$ atau hukum hat dari dhamir tjr*, van1

rnaknanya adalatr yang dijauhkan. Seperti ayat-ayat berikut ini: Allatt

SWT berfirman: GrL';.$ 
"lSl+F* 

"Niscrya penglihatanmu alcan

kembali lrepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat pun." (Qs.

Al Mulk 167l: a). Dan Allatr juga berfirm ^, ,rrl,i{, {i raitiZi;;u
"Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu

4eeHR. Muslimdalam pembahasantentangTakdir, bab: PenjelasanMengenaiAjal dan
Rezeki dan yang Selainnya yang Tidak akan Bertambah atau Berkurang dari Apa yang

telah Ditetapkan Takdir 41205 I -205 I .
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berbicmo de ngan Aht." (Qs. Al Mu' minuun [23] : I 08).

FtumenAllah:

1#Jjd-'^b;i r;;b u.'t qli 6; a. i,K
"Maka Kami jadihon yang demikion itu peringatan bagi orang-

orang di maso itu don bagi mereko yang dotang kemudian, serta

menjadi pelajaron bagi orang4rrang yang bertaqwa." (Qs. Al
Baqarah l2lz6fi)

Firman Allatr SWT: $33 (per ingat anl berharakat fathatr karena ia

merupakan objek kedua. Banyak sekali penafsiran dari kata iri; pertama,

artinya adalatr htrkuman . Kefuq artinya adalatr sebuatr des4 karena makna

dari selurutr kalimat menunjukkan makna ini.

Ketiga, maknanya adalatr segolongan umat yang telatr dirubah

bentuknya. Keempat,maknanya ikan paus, akan tetapi arti ikan paus sangat

jauhdenganmaknaayat

Secara etimologinya adalah deraan dan siksaan, atau bisajuga diartikan

dengan ikatan, penyebab kaa siksaan diistilatrkan dengan ikatan karena diikat

itutermasuk salah satudari sebuatr siksaan.

Ibnu Abbas dan as-Suddi mengatakan batrwa V;7; i; t'j,"bagi
orang-orang di masa itu, " mak,trarryaadalah masa perubairan suafu kaum

menj adi hewan akibat dosa yang telatr mereka lalorkan. Sedangkan qi* C',

"dan bagi merelcayang datang lcemudian, " maknan5/a adalatr masa sesudah

mereka dan melakukan dosa yang sama dengan mereka.

Al Fara' berpedapat bahwa penyebab penyebutan "peringatan."

terhadap orang-orang yang dirubah itu adalah karenaperbuatan dosayang

mereka lakukan, dan perbuatan yang akan dilakukan setelatr mereka agar

menjadi waspada dengan dosa-dosa itu500.

5m Penyebutan kata "peringatan" sebagai pengganti kata "hukuman" adalatr agar orang-

-
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Ibnu Athiyatr mengatakan bahua pendrya ini sangat bagrs sekali, maka

kedva dhamir pada ay attersebut dikembalikan pada hukuman.

Al Hakam meriwayatkan dari Mujahid dan Ibnu Abbas, mereka

mengatakan batrwa dhamir pertama maknanya adalatr orang-orang yang

berslma mereka saat itu dan dhamirkedua makranya adalah orang-oftmg

yang hidup setelatr zaman mercka. An-Nuhas setuju dangan pendapat ini dan

menambatrkarl bahwa makna ini adalatr makna 1lang paling dekat dengan arti

sebenarnya . Wallahu a' lam.

Ada juga sebuatr riwayat dari IbnuAbbas yang mengatakan batrwa

kedirra dhamir dikembalikan pada makna desa

Sedangkan Qatadah berpendap atbhwa dhantir pertama maknanya

adalah dosadosa mereka dan dhamir kedvmaknanya adalatr pembunran

mereka

Firman Allatr SWT:'**:ij*, ;5 " Serta menj adi pe I aj aran ba gi
orang-orang yang bertaqwa, " adalah sambungan kalimat dari kata
peringatan yang artinya adalah nasehat secara langsmg atau melalui pelajaran

berharga-

Al Khalil mengatakanbatrwa Al Wa'zh adalatrmemberi peringaun

pada kebaikan dengan sesuatu yang dapat menggugatr hati. Adapun Al
Mawardi mengatakan batrwa penyebab kata ini dikhususkan untuk orang-

orang yang bertaqwa saja 
-meskiptur 

kata bisa disebutkan untuk selurutr

manusir karcna orang-omng bertaqwa sangat berbeda dengan omng-omng

kafir yang ingkar terhadap Tutmn mereka

IbnuAthiph mengatakan$r batrwa lafr 
"*r ini unnrrr mtuk sehrutr orang

yang bertaqwa dari umat Nabi Muhammad SAW. Sedangkan Az-Zujaj

orang yang belum terkena hukuman dapat menghindar dari perbuatan tersebut dan
mencegah orang-orangyangtelatr mendapathukuman agar merekatidak lagi melakukan
perbuatan yang sama. Sedangkan kata peringatan digunakan ketika hukuman telah
diberikan pada suatu kaum dan kaum yang lain menghindarinya.

5ot Thfsir lb,nu Athiyatr I /338-339.
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mengatakan batrwa kalirnat ini dikhususkan untuk umat Nabi Muhammad

SAW saja, agar mereka menghindari segala hal yang dilarang dan yang

dihararnkan olehAllah SWT, karenajika mereka melanggamya maka mereka

dapat ditimpakan musibatr seperti oftmg-omng Yahudi yang menentang

larangan dari Allah SWT.

FirmanAllah:

6:i+tii ti62{;i t ;o :n,ti 3 t'iit'ti --rr'A ;; ; JE \y

@ <At'fi e alt bi {V'trLi dtt'6i
"Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepado kaamnya:

'S es ungguhnya Alloh meny ur uh kamu menyembelih see kor s api

betina'. Mereka berkato: 'Apokah kamu hendak menjadikan kami

sebuah ejekan?'. Musa menjawab: 'Aku berlindung kepadaAllah

sekiranya menjadi seorang dari orang4rrang yang jahil.' (Qs. Al
Baqarah 12l:671.

Dalam ayat dibalusempat masalatr:

Pertoma; Firman Allah SWT, Fni fi'ol "sesungguhnya Allah

menyuruh kama.s2 "Ada sebuah riwayat dari AbuAmru yang mengatakan

bahwa ia membacanya dengan m€nggunakar suhtn pada huruf ra'
menggantikanhauutlratdharltnoh,karenamenunrttyaharak'atdhqwnahakan

memberatkanbacaannya

AbuAl Abbas Al Mubarrad mengatakan batrwa alasan itu tidak dapat

diterima karena ra 'adalatr sebuatr hvn:f, I'rab. Yang benar adalah alasan lain

yang diriwayatkan pula dari Abu Amnl ia mengatakan batrwa harakat tersebut

502Ini adalah peringatan lain untuk bani israil dan keturunan mereka yang mengikuti
ajaran mereka. Allah SWTmengingatkandengan beberapa kejatratanyangtelah dilakukan
oleh bapak moyang mereka, yakni: ingatlah ketika Nabi MusaAS mengatakan kepada

nenek moyang kalian: . . .l';t; ffr 'ol "sesungguhnya Allah menyuruh kamu."

[?O



diserrhrryrtanl@€nakaltund i;"t oi (rorrln be@tqd@,@t€mpat
yangberlarakatfathah.

Sedangkan makna l;"fi pada ayat ini telatr kami kemukakan

sebelumnya, maka kami merasa tidak perlu untuk mengulanginya lagi.

Kedao: Firman Allah SwT, ?$ilS rj {i1'J,l'ol
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi
betina. " Telatr dikedepankan tulisan dan bacaannya sedangkan firman

Allah SWT pada beberapa ayat setelatr ayat ini yang menyebutkan:

E5;i1i "Kamu membunuh seorang manusia," (Qs.Al Baqaratr [2]:
72) Telah dikedepankan dalam maknanya pada setiap ayat yang

membatras tentang penyembelihan seekor sapi503.

Atau bisa juga firman Allah SWT -iti ftarru telah membunuh),

lebih dahulu diturunkan, dan perintah untuk menyembelih heuan sapi lebih

diakhirkan dalam penunrran unatryr.

Atau bisajuga urutan penurunannya seperti unrtan bacaanny4 jika
demikian maka seakan-akan Allah SWT memerintahkan mereka untuk
menyernbelih heuan sapi hingga mereka melalarkanqr4 dan bmlah kemudian

mereka melakukan hal-hal yang disebutkan setelahnya dari perkara

pembunrfian, lalu mereka diperintattkan untuk menghukum sesama mereka

Dengan demikian maka ayat .!k y^g drdatrulukan maknanya lebih

mengarah pada kebenaran seperti yang disampaikan oleh pendryat pertam4

kar€na huruf waz tidak mengtranrskan unrtan ayat.

Buktinya, pada ayat lain ketikaAl Qru'an bercerita tentang kisah Nabi

NuhAS, Al Qur'an mendatrulukan penyebutan adzabangin topan kepada

50r Pembicaraan mengenai kisah ini dimulai dengan p€motongan seekor sapi, padahal

kisah ini dimulai dengan frman Allah SWT yang menyebutkan: l-t?..t$\b
Awal kisatr ini telah diakhirkan agar penyebutan perbuatan keburukan lainnya dapat

digabungkan dengannya dan dapat dilihat semuanya di satu tempat. Dengan
pengakhiran ini makaburuknya pembunuhanyangmereka lakukan dapatterlihat dengan
jelas.

Surah Al Baqarahf 'r,'



mereka dan saat adzab itu reda dalam firmanl'{ya:

olrii,i.

"Hingga apabila perintoh Kami datang dan dopur telah memancarkan

air Kami berfirman: 'Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-

masing binatang sepasang (jantan dan betina), dan keluargamu kccuali

orang yong telah terdahulu lretetapan terhadapnya dan (muatlcan pula)

orang-orang yang beriman. Dan tidak beriman bersama dengan Nuh

itu kecuali sedidt ' ;' (Qs. Huud I I I ] :a0)

Dalam ayat ini disebutkan pembinasaan orang-oftutg yang dibinasakan

dari kaum Nabi NutrAS, yang kemtrdian disarnbungkan dengan firmanAllah

SWT selanjutnya yang menyebuttan: ri'+i fi*,Wibi rSuS

"erS3F A'rtt"-Q7ie"Dan Nuh berlata: 'NaiHah kamu sekalian ke

dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan

b er I abuhnya.' Se sungguhnya Tuhanht b e nar-benar Maha P e ngampun

lagi Maha Penyryang." (Qs. Huud [ l]:al).

Pada ayat ini penyebutan me,rcka yang menaiki kapal tersebttr diaktrirkan

dalam kisatr ini, padahal sehanrsnyapenyebutan 'menaiki kapal' disebutkan

sebelum pembinasaan. Begitu juga dengan firman Allah SWT:

q Ve ,fi,ftis+si 2* ,p tsi a;fi fi3;jj "segata puii
bagi Allah yang telah menurunlan kepada hamba-Nya Al Kitab (Al

Qur'an) dan Dia tidakmengadakan lcebenglakan di dalamnya. Sebagai

bimb ingan yang lurus." (Qs. Al Katrfi I I 8] : I -2).

Yang seharusnya disebutkan adalatr "Segala puj i bagi Allah yang telatr

menurunkan kepada hamba-NyaAl Kitab (Al Qur'an) sebagai bimbingan

yang lunrs, dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya."

Ayat lain dalamAl Qur'an yang sepertinya masih banyak lagi.

KetigazTidak ada beda pendapat di kalangan ulama batrwa adz4zabh

#:n h,y w "Jil Gfit sfi :u' sil ;*,t) .+
@;1;, flti^;6;t;ttt"6t'. ,.'r}'tilt r{"'#; {t
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(penyembelihan di atas tenggorok) paling utama dilakukan pada karnbing,

sedangk at an-nafir (penyembelihan atau penikaman pada dasar leher yang

dekat dengan dada) paling utarna dilakukan pada unta' adapun sapi bisa

dilakul@n salah satunya

Ada ulama yang berpendapat batrwa pada sapi sebaiknya dilakukan

adz-dz&fih,arenzdemikianlatrAllah SWT menyebutkannya

Ibnu Al Mundzir mengataka& "Saya tidak pematr mendengar ada satu

orang pun yang mengtraramkan hewan yang setranrsnya disenrbelih dengan

cara an-nahrnamun dilakukan derrgat a&4zab& dilarang untuk dimakan,

atar.punsebaliknya"

Namun imam Malik tidak melryukainya dan mengaakarl "Ibrkadang

seseorang tidak menyukai sesuatu tapi ia tidak menglraramlcannya"

InsyaAllatr akan kami batms secara mendetail dalam tafsir stnatrAl

Maa'idatr pada aturan penyemhlihan dan attran orang yang menyembelih

serta qarat-syarafirya dalam firman Allah SWT:

'ti,;:JJr| + {t fl i'^it'5'-,.!$i '&E J,;?,ylus r..4',c3

f Ss c {t i#i l, us'z;.+:'tii'4il5b'ai }''It t
,, Diharamkan bagimu (memalcan) bangkni, darah, daging babi, (daging

hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekih yang

dipuhtl, yang jatuh, yang drtanduh dan yang drterlram binatang buas,

lre cuali y ang s e mpat ftamu menye mb e l ihrry a." (Qs. Al Maidatr [5] : 3 ).

Al Mauridi berkatasoa, "Adapun penyebab mengapa mereka

diperintahkan untuk menyenrbelih hewan sapi dan bukan yang lainrya karena

hewan sapi itu termasuk jenis hewan yang disembah oleh mereka sekaligus

menghina apa yang mereka agrmgkan dan sembatr itu."

Keempofr,Firman Allah SWT:'';;-; <saOi>adalatr hewan yang berj enis

w An-Nukat wa Al'Uyun lll37.



betina, sedangkan untuk sejenis jantannya dinamakan dengan banteng,

sebagaimana manusia dibagi menjadi pria dan wanita.

Namun ada pula yang berpendapat b anwa ?;'.adalatr benhrk tunggal

dari sapi dan dapat dipakai untukjenisjantan ataupun betina.

Firman Allah SWT: fty1:+jl1-jii ",lfakah kamu hendak

menjadikan lrami sebuah ejeleon?. " Kalimat ini sebagai jawaban mereka

kepada Nabi Musa AS ketika beliau mengatakan kepada mereka:

?A.ilS i $i;Ai'ctl " sesungsuhnya Allah menyuruh kamu

menyembelih seekor sapi betina. " Perintah ini diturunkan karena mereka

menemukan seorang dari kaum yang terpandang maf adi korban penrbunuharl

dan mereka tidak dapat memastikan siapakatr pembunuhnya 
-ada 

yang

berpendapat batrwapembunutrnya bernarna'Amil- lalu te{adilah peftedaart

pendapat dialrtara mereka.

Ada seseorang dari kaum yang terpandarg berpendapat untuk berperang

saja karenaNabi MusaAS termasuk dari kaum yang terpandang. lalu mereka

mendatangi Nabi MusaAS dan bertanya bagaimana solusi yang terbaik -
kejadian ini terjadi sebelum diturunkan hukum sumpatr dalam kitab suci

Tauratss.

Kemudian mereka meminta kepadaNabi MusaAS untuk berdoa

kepadaAllah SWT mengenai petnecattannt q lalu Nabi MusaAS pn bertanya

kepada Tutranrryra maka turuilah perintatr untuk menyembelih seekor sapi.

Maka ketika kaumnya mendengar perintah tersebut dari mulut Nabi

MusaAS, dan kelilrAanrqaatidak adajauaban yang dapat memenuhi keinginan

mereka, lalu mereka pun berkata: t"ygt*Ef *,qpalcah lcomu hendok

menjadilran kami sebuah ejekan?".

Al Jahdari mengganti huruf ta'pertama menjadi hurufya'(yang

$5 Penjelasannya akan dipaparkan pada tafsir firman Allah S WT: Yr?4 i;*i LtJui

"Lalu Kami berfirman,'Pukullah mayat itu dengan sebahagian anggota sapi betina

ilzl'." (Qs.Al Baqarah I21:73\
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sebelumnya untuk orang kedua menjadi orang ketiga)s6, yakni: mereka

bertanya pada kalangan mereka sendiri.

Lalu Nabi MusaAS menjawab: Sjjii S, alt ,ri itii\rii -e*"

berlindung lcepada Allah sekiranya meniadi seorang dari orang-orang

yang jahil," karena membelokkan jawaban dari pertanyaan orang yang

meminta petunjuk adalah satu kejahilan. Oleh karena itu Nabi Musa AS

meminta perlindungan dariAllah SWT, sebab sifat kejatrilan itu tidak mungkin

dapat dilekatkan pada seorang nabi. Kejahilan adalah ketidaktahuan dan

ketidaktatruan adalatr lawankatadari pengetatruan, danpengetatruanadalah

sifat wajib pada seorang nabi, oleh karena itu maka Nabi MusaAS meminta

perlindungan kepadaAllah SWT dari kejatrilan, sebagaimana kaumnya yang

dipennhi kejatritan ketika mereka mengatakan fty Si+El "Apakah kamu

hendak menjadikan komi sebuah eielran?" kepada orang yang telah

ditunmkan wahyu dari Allah SWT kepadanya

Jelas sekali batrwa ungkapan ini menunjukkan betapa buruknya

keyakinan mereka terhadap orang yang mengatakannya

Trdak benar keimanan seseorang yang telatr melihat sendiri bagairuma

diturunkannya mukjizat kepada mereka, lalu ketika nabi mereka berkata,

"sesungguhnya Allatr SWT telatr menyuruh kalian berbuat itt1" mereka

menjawabnya dengan,' Apakah Anda ingin mengejek kami?"

I(alau saja salatr satu dari umat Nabi Muhammad SAW mengatakan

seperti apa yang mereka katakan, maka ia sudatr dianggap kafr-

Sebagian orang ada yang berpendapat batrwa umat Nabi Mtrhammad

SAW yang berbuat sepelti itu hanyalatr pertentangan atau sebuah maksiat.

Seperti seseoftmg yang mengatakan kepada Nabi Muhammad SAW ketika

pembagian harta rampasan setelah usainya perang hunain: aku hanya

menginginkan sebagian sajaso?. Dan adajuga yang mengatakan: "berbuat

56BacaanAl Jahdari ini disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam bukunyaAl Muharror Al
WajizlR4O.

ro7 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Selengkapnya sebagai berikut
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adillah wahai Mulnmrnad.'ff

Semua ini menjadi dalil paling kuat untuk keburukan kejatrilan. Karena

kejahilan itu pasti akan merusak agzma.

Firman Allatr SWT: tj31 aiUotetrtan untuk dibaca ringan pada akhir

bacaannya (dengan tidak memanjangkan hurufwaa), karena sebelum huruf
wauberharakatdharnmatr seperti firmanAllah SWT, ;<l: lti;1fi "Orang-

orong yong bodoh, tetapi. " (Qs. Al Baqaratr [2]: l3)

Atau boleh juga dihilangkan dhammahnya dari huruf zai dan
menggantinya &ngaxularn,seperti orangorang kufah mernbaca firman Allah
SWT: o;1fj,L mereka mengganti harakat dhammah pada huruf/a'
menladi sulatndan mengganti hufurwaz menjadi huruf homzah.

Al Aktrfasy meriwayatkan pendapat dari Isa bin Urnar balnlm ia berkata
"Setiap kata yang terdiri dari tiga huruf dan huruf pertamanya berbaris
dhammah maka dapat dibaca dua bacaan: diringankan atau diberatkan,

contohnyaadalatr seperti katayang sedang kitabahas sekarang ini. Adapun

(lafazhnya milik imam Muslim): Abu wail meriwayatkan satu hadits dariAbdullah, ia
berkata, "Ketika perang Hunain selesai Rasulullah SAW mengutamakan beberapa orang
dalam pembagian harta rampasan perang, beliau memberikan Al Aqra'bin Habis dan
Uyaynah seratus unta, dan beliau juga mengutamakan beberapa orang dari kaum
terhormat di kalangan Arab saat itu dan memberikan mereka beberapa bagian. Lalu tiba-
tiba seorang laki-laki mengatakan, 'Aku bersumpah bahwa pembagian ini tidak adil
sama sekali, aku hanya menginginkan sebagian saja.' Lalu aku berkata kepadanya,
'Akan aku adukan hal ini kepada Rasulullah SAW.' Kemudian aku menemui Rasulullah
SAW dan mengabarkan hal tersebut kepadanya. Setelah aku memberitahukan beliau
mengenai hal tersebut raut wajah beliau mendadak berubah, dan beliau bersabda:, Lalu
siapakah yang dapat berbuat adil jika Atlah dan utusannya tidak dapat
melakukannya?.' Setelah itu beliau juga bersabda,'semoga Allah memberikan
rahmatNya kepada Musa, ia telah disakiti (hatinya) melebihi aku, (namun) ia tetap
bersabar.' Setelah beliau mengatakan itu aku tidak berani lagi untuk melanjutkan
pembicaraan.

(Shahih Al Bukhari dalampembahasan tentang Kewajiban Shalat Lima Wal<ttr,2llgg.
Dan s h a h i h M u s I i m dalam pembahasan t entang Zakat, 2 /7 3 g nomor : I 062.

508 Hadits ini diriwayatkan oleh imam Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab:
Kaum Khawarij dan Sifat-sifat Mereka 2/740 nomor 1063.

i
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firman Allah SWT yang menyebutkan: r.y -22Q b :iikS "Dan

mereka menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya sebagai

bahagian daripada-Nya. " (Qs.Az-Zukhruf [a3]: I5) tidak termasuk dari

hukum ini, karena 1p sudah asalnya demikian . Insya Allahpembahasan ini

akan lebih diperjelas pada tempatnya tersendiri.

Masalah leinnye:

Dalam ayat ini ada sebnratr dalil pelarangan untuk mengolokolok agama

Allah SWT dan agama orang muslim serta orang-orang yang seharusnya

diagrrngkan. Ikena perbuatan tersebut adalah kejatrilarU dan pelahmya dapat

terkena ancaman yang telah ditetapkan.

Adapun canda tidak termasuk olok-olok, karena Nabi Muhammad

SAW dan para imam madztrab pun pernatr membuat canda.

Ibnu Khuwaizi mandad mengatakan: suatu hari ada seseorang yang

menghadap Ubaidillah bin Hasan-saat itub€liau adalah seoranghakim

Kufab- lalu Ubaidillatr mencandai laki-laki tersebut dengan mengatakan,

"Jubatrmu ini terbuat dari batran n a'j ah Qeruskambing biasa) ataukatr dari

batnn kab asy ( enis kanrbing domba)."

[,alu orang tersebut berkat4 "Watrai hakim, hindadah kejatrilan!," lalu

Ubaidillatr bertanya kepadany4 'Apa yang membuatnu mengatakan bahwa

canda adalatr kejatrilan?" Kemudian orang tersebut membacakan ayat ini

kepada Ubaidillah, lalu Ubaidillatr pun menjelaskan bahwa canda itu tidak

termasftkejahilan.

FimanAllah:

$"{F. q) J*':it lv",e c ri,gors ut et 1;6
b

@ 3;$ c ii,;ti a;i <)T.L* fr $iirr6
"Mereka menjawab: 'Mohonkanlah kepada Robb'mu untuk kami,

agar dia menerangkan kepada kami, sapi betina apakah itu?-' Musa



menjawab: 'sesangguhnyoAllah berfirman bohwo sopi bctina itu
adalah sapi yang tidak tua dan tidak muda, pertengohon ontatt itu,

maka kerjokanloh opo yong diperintahkan kepadama'.' (Qs. AI
Baqarah [2]:68).

Firman Allah SWT: clESuSUi;e "Mereka menjawab:
'Mohonlranlah kepada Rabb-mu untuk kami '," ini adalah ungkapan yang

dapat menyusahkan diri mereka sendiri dan sebagai tanda bahwa mereka

sangat tidak taat atas perintatr yang dititatrkan kepada mereka. Kalau saja

merekamengerjakan perinatr tersebut secara langsung dan menyernbelih sapi

apapun yang mereka dapatkan maka selesailatr perkaranya. Akan tetapi

mereka mernberatkan diri mereka sendiri, makaAllah SWT pun mernberatkan

mereka

Pendapat ini disanrpailcn oleh lbnuAbbas, AbuAliyah dan png lainnya

Adajuga sebuah riwayat yang mirip dengan pendapat ini yang disampaikan

oleh Hasan Basri dari Rasulullah SAW.

FirmanAllah sWr: 3;.Lt'* * ii,e$ $ifr rlJ* ,i1Jrl,
(')J'i " sesungguhnya Allah berJirman bahwa sapi betina itu adalah sapi
yang tidak tua dan tidak muda, pertengahan antara itu." Pada kalimat
ini ada dalil untuk dibolehkannya hukum nasklf* Qrcnghapusan) sebelum
perinuh yang disampaikan telatr dilakukan.

Karena ketika mereka diperintatrkan unttrk menyembelih seekor sapi

maka itu menandakan bahwa mereka diperintatrkan untuk menyembelih sapi

apapun. Namun setelatr ditambalrkan sifat dari sapi yang harus disembelih
tersebut maka hukum awal yang sehanrsnya mereka menyembelih sapi apaptrn

dihapuskan hukumnya dengan hukum yang banr.

5@ Ayat ini bukan termasuk yang di-nast&, kebanyakan para ulama menggunakan ayat
ini sebagai dalil untuk pembolehan mengakhirkan penjelasan dari waktu perintah yang
sebenarnya, hingga datang saatnya perintah itu diperlukan. Dan para ulama tidak
mengganggap "Pengakhiran penjelasan dari waktu perintah yang sebenamya hingga
datang saatnya perintah itu diperlukan,,' sebagai naskh.

?ya



Seperti dalam hukum yang lain pada hukum zakat,untuk tiga puluh

ekor unta diwajibkan berzakat seekor anak sapi betina yang berumur satu

tahun, kernudian digantikan dengan keunajiban zakat seekor anak sapi betina

yangberumrnduatahun.

Begitujuga dengan perintatr diatas tadi ketika lebih dispesifikasikan

sifat dari sapi yang akan disembelih maka hal tersebut termasuk dalam hukum

naskh (penghapusan) untuk hulann sebelumnya.

Adapun kata'rr.rtirmaknanya adalatr yang berumur. Sebagian ulama

berpendapat bahwa'rrti maknanya adalatr yang telah banyak melatrirkan

dan kelopak alat vitalnya sudah melebar karenany4 karena dalam etimologi

if tG inr maknanya adalatr luas.

Sedangkan bo frnraknanya adalatr sapi yang masih kecil danbelum

pernatrhamil.

Ada sebuatr riwayat dari Al Qutabi, ia mengatakan bahwa kata ift\
maknanya adalah sapi yang telah melatrirkan, adapun kata f, adalatr anak

pertama yang dilahirkan dari seekor ibu sapi.

t<ata $rtidak hanya disebutkan untuk hewan betina, akan tetapi juga

disebu&an untuk para wanita dari golongan manusia Yang maknanya adalatr:

gadis atau perawan.

Sedangkan makna kata itf uaAun: pertengatran, yakni seekor sapi

betina yang telah melatrirkan satu atau dua ekor anak sapi. Dan jenis sapi

seperti ini adalatrjenis yang paling kuat dan yang paling bagus dari golongan

hewansapi.

Mujahid mengatakan bahwapertengahan dari seekor sapi adalatr yang

telah melahirkan beberapakali. Pendapat ini disetujui olehpara ahli bahasa.

Namun inti dari semuapendapat para ulama adalah kata 56; itu totot
sapi yang tidakterlalu kecil danjugatidak terlalutua.

Firman Allatr SWT: 3rr;,"i 6 1 
jfii " Maka keri alcanl ah ap a yang
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diperintahkan kepadamu." Kalimat ini adalalr perintatr yang banr dan

penekanan pada perintatr yang lam4 dan sekaligus juga sebagai peringatan

untuk tidak menyusatrkan diri mereka sendiri lagi.

Kalimat ini juga menwrj ukkan batrwa tujuan dari perintatr adalah untuk
dilaksanakan dan sebagai kewajiban bagi yang diperintatrkan, seperti yang

disampaikan oleh para atrli ftib dan kaidah yang paling benar seperti yang

disebunkan dalam ilmu ustrul fikih.

Kalimat ini juga menunjukkan batrwa perintatr itu harus dikerjakan
secepatry4 seperti yang disampaikan oleh sebagim bemr para ahli fiqih pula
Bulai kebenaran kaidah ini adalahAllah SWTmerendahkan mereka ketika
mereka tidak secepatnya melakukan apa yang telatr diperintatrkan kepada

merek4 dengan firman-Nya : _<,jt;1il,S€ $ 6*i " Kemudian mereka

menyembelihnya dan hampir saja merelca tidak melaksanalan perintah
r'r2." (Qs.Al Baqaratr l2l:71)

Ada sebagian ulamayang berpendapat batrwa perintatr itu tidak harus

menunjukkan bahwa orang yang diperintatrkan hartrs melaksanakan dengan

secepatnya, karena tidak ada dalam ayat selanjutrya bahwa mereka dihukum
karena tidak melakukan perintah dengan secepatnya. Diantara para ulama
yang mengatakan ini adalah: Khuwaizimandad.

FimanAllah:

U (l Jrri ii1,liv"t#') 6 ti e* a: c)

@5r$riFwipe trj;
| -t. I -

Cl trtu

uMereka berkata: 'Mohonkanlah kepada Rabb-mu untuh kami agar
Dia meneranglcan kepada kami apa warnanya'. Musa menjawab:

'SesungguhnyaAllah berftrman bahwa sapi betina itu adalah sapi
betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, logi

me ny en an g kan o ran g4) rang y an g me man dangnyar." (es. Al
Baqarah 12lz69)
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Firman Allah SWT: tdl 6 fi ,;l <r',i 6 Uirtg " Mereka

berkata: 'Mohonkanlah kepada Rabb-mu untuk kami agar Dia
menerangkan kepada kami apowarnanya'." Kata i @pa) adalah kata

tanya yang menempati posisi subjek kalimat, adaprm predikatnya adalah kaa
($i @arnanta).

Sedangkan firmanAllatr SWT: ii'j;, kebanyakan para ahli tafsir

mengatakan bahwa kata ini artinya adalah warna ktrning, seperti wama kuning

yang kita ketahui. Makki meriwayatkan dari sebagian ulam4 "Wama kuning

yang diwajibkan hingga sampai kuku dan tanduknya." Al Hasan dan Jubair

mengatakan bahwayang diw4iibkan itu hanya larku dan tanduknya saja yang

bemama larning. Dalam riwayat lainAl Hasan mengalakan batrwa kata {(fu
disini aninya wama hitam.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Bahwa pendapat yang pertamalah

yang paling benar karena itulatr yang nyata terlihat dari kalimatrya. Adapun

pendapat terakhir dari Al Hasan tidak terlalu banyak dipakai, dan sekalipun

ada yang menggurakannya hanya dipakai sebagai kata majazi (Y'rasrtr) padra

hewan unta. Seperti dalam firman Allah SWT yang menyebutkan:

'jLtitb,i? 'seolah'olah ia iringon unta yang kuning.' (Qs. Al
Mtrrsalaat [77]:33).

Itu hanya karena wama hitam pada unta adalah warna kuning. Kalau

saja ayat ini menginginkan warna hitam maka warna kuningnya tidak akan

ditekankan dengan kata i;ti aiUetatangnya.

Firman Allah SWT: 6i pC 'Yang kuning tua warnanyo.'

Maknanya adalatr hewan sapi yang benar-benar berwarna kuning, tidak ada

wama lain pada kulitnya selain wama kuning.

Dan firmanAllah SWT: 3.b,1Ji # 'Lagi menyenangkan orang-

orang yang memandangnya.' Wahab berkata,' Seakan-akan sinar matahari

keluar dari larlitrya Mengenai hal ini IbnuAbbas mengatakan bahwa maknanya

adalah wama kuning yang menenangkanjiwa. Ali binAbi Thalib mengatakan

[D



bahwa barangsiapa yang mengenakan sandal yang berwarna kuning

maka ia adalah oftmg yang tidak ambisius, karenaAllah SWT berfirman:

<J"hhiF6i'4Cr1'fu "Yang kuning tua warnanyo, lagi
me nye nanglcan or ang-or ang yang memandangnya. "

Sementara Ibnu Zubair dan Muhammad bin Abi Katsir melarang

menggunakan sandal warna hitam, karena hal itu akan membuatnya

ambisius.

Sementara makna ;!,I adalah mengagumkan. Abu Al Aliyah
berpendapat bahwa maknanya adalah menyenangkan corak dan

pemandangarury4 inilah dua sifat yang terkandung dari wama kuning.

FirmanAllah:

-. 3 *;v city*;r:*'fi'ol at1 ti GUSsUi;s
t I z , t < t6a
!9-u € J eltl

"Mereka berkata: 'Mohonkanlah kepada Rabb-mu untuk kami agar
Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu,

karena sesungguhnya sapi itu (masih) samar bogi kami dan

sesungguhnya kami insyaAllah akan mendapat petunju*'." (Qs. Al
Baqarah l2lz70).

Firman Allah SWT: lri;'^;:.'rt'is1 "srtungguhnya sapi itu
(masih) samar bagi kami," mereka menanyakan soal yang keempat dan

belum juga melaksanakan perintah yang telatr dijelaskan berulang kali.

Kata ';Ji yang disebutkan pada ayat ini adalah dalam bentuk jamak

dari hewan sapi. Az-Zljaj mengatakan bahwa kata ;ti pada ayat ini
disebutkan untuk satu jenis hewan sapi. An-Nuhas dan Ats-Tsa'labi

meriwayatkan dari Al Hasan dan Al A raj bahwa mereka membaca i,,?j
dengan mentasydidkan hurufsyln. Sedangkan Muj atrid membacanya dengan
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menghilangkan huruf alf danmentasydidkan huruf .qyln dan huruf Da'5 r0.

Berbedajuga dengan bacaan Yatrya bin Ya'mar yang menggantikan hunrf ta'
didepan kata dengan hurnrfya ', yang membuatf 'il ini menjadif il mudhari'

(sedang dikerjakan)s I r.

Penyebab mereka mengatakan: *'#'fr'gl "karena

sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami," karenamemang wajatr

dari hewan sapi itu agak serupa satu dengan yang lainnya Seperti hadie yang

diriwayatkan Hudzaifalt bin Yarnan dai Rreulullah SAW, batrwa beliau pemah

menyebutkan,

..ill ;;f ;':,y,#q
"Banyak sekoli fitnoh seperti sepenggal malam yang datang seperti

wajah-wajah sapi."st?

Maksudnya adalah bahwa memang hewan sapi itu agak mirip satu sanra

lain dan wajatr mereka pun ryrais sama semuan),a Oleh lrarena itulah mengapa

Bani Israil mengatakan bahwa sapi masih samar bagi mereka.

FirmanAllatrSWT:'1;rt3r;5'&fr :u,ofbq"dansesungguhnyakami
insya Allah alran mendapat petunjulc"" adalah pujian dari Bani Israil kepada

Allah SWT. Dan puj ian mereka ini disandarkan dan diikat dengan pertanyaan

merekayangterakhir.

Dalil bahwa mereka menyesal karena mereka tidak melaksanakan

perintah sebelumnya adalatr sebuatr riwayat dari Nabi SAW, bahwa beliau

pernah bersabda, "Kalau saja mereka tidak memuji (Allah SWT), maka

niscaya mereka tidak akan diberikan petunjuk selama-lamanya."5t3

tro Kedua bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam bukunya Al Muhatar Al
Wajizl/350.

5rr Bacaan ini juga disebutkan oleh IbnuAthiyah dalam bukunya Al Muharrar Al Wajiz
v345.

5r2 HR. Ahmad dalam rn nsnad-nya.5/391 dengan lafaztr yang hampir sama.
5rr Hadits ini disebutkan oleh imam lbnu Katsir dengan maknanya dalam buku tafsirnya

t/t59.
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Karena kalimat yang sehanrsnya adalatr "Sesungguhnya kami akan mendapat

petunj uk insya Allah. Lalulafazhj alalah (Nlah) dikedepankan untuk lebih

menarikperhatian.

FimanAllah:

,-i.*ttc)ft,P $, ci'fi ,il ;t $";A ril J * :i1,sv

1r3{et;rbi"Fr,& fiij6,"Wt ,{ ik
<rle

"Musa berkata: 'SesungguhnyaAllah berftrman bahwa sapi betina

itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak

tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat,

tidak ada belangnya.'Mereka berkata: 'Sekarang barulah kamu

menerangkan hakikat sapi betina yang sehenarnya'. Kemudian

mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak

melaksanakan perintah itu." (Qs.Al Baqarah [2]:71)

Firman Allah SWT: "$:'t 1'{A qJA ;i1Jti " Musa berkata:

'Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina

yang belum pernah dipakai untuk membajak toneh' ." Kebanyakan para

ulama membacanya dengan huruf dhammah pada kata 7;i danAkhfasy

menekankan: karena kata ini adalah sambungan dari kata 'aij maka tidak

boleh difattnhkan.

Sedangkan Abu Abdirrahman As-Sulma membacanya dengan harakat

fathatr diakhir kata, karena sebelum kata ini adalam alifyangbrgtmuntuk

peniadaan. Dan bolehjuga dimasukkan kata r.f sebelum kata'$i,sebelum

kata G;.i dan kata '-,k Makna kata tji sendif adalah sapi yang belum

pernah dipergunakan untuk bekerj a.

FirmanAllah SWT: !i terletak pada hukum kata yang berharakat
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dhammah karena ia memberikan sifat kepada sapi yang dimaksud. Maka

maknanya adalah sapi itu belum pemah dipekerjakan untuk membajak dan

juga tidak wrtuk mengairi persawatran.

Al Hasan mengatakan batrwa sapi yang seperti itu biasanya sapi liar,

oleh karena ituAllah SWT memberikan sifat kepadanya batrwa ia tidak turtuk

bekerja dan iajuga tidak untuk mengairi.

Adajuga sebagian kecil ularrra yang berpendapat bahwa kata ;i aisini

adalah kata kerja aktif, yang berarti adalatr: sapi itu biasa membajak tapi

tidakuntukmengairi.

Namun pendapat ini dibantah, karena pendapatyang pertama lebih

diterima dan lebih benar dari dua segi: Pertama: seperti yang diriwayatkan

oleh An-Nulras dari Ali bin Sulaiman batrwa ia mengatakan batrwa karta ';
tidakmungkindisebutl<andalamayatinisebagaikatakerjaaktifkarcnakalimat

setelatrnya adalatr kebalikannya yartu:,9ifi A; .lS " Dan tidak ptl o untuk

mengairi tanaman, " kalau sajakalimat sebelum ini adalatrkatakerjaaktif

maka tidak akan disambungkan dengan kata sambung j (dan). Kedua: kalau

saja kata '* *t*kata kerja aktifmaka sapi tersebut adalatr sapi pekerja

keras dan tidak mungkin diberikan sifat sebelumnya dengan kata tJ3,
sedangkanAllah SWT telah meniadakan sapi itu sebagai pekef a keras dengan

mengatakan:lji {.
Saya (Al Qurthubi) katakan, "Bisa saja arti dari kata 'r$Oadaayat

ini bukan mem@iak atau melalarkan suahr pekojaan namur sapi yang semangat

dan terlihat gembira. Maka dengan demikian dapat disambungkan dengan

kalimat setelahnya dengan menggunakan kata sarnbung.

Makna bajak tanah sendiri artinya adalah menggerakkan dan

mensimulasikaru sepertirnalcrayangdisebutkandalamhaditsRasulullah SAW,

'+ ty ;:I'it trglurr?, d)<)i
'Galilah Al Qur'an, karena (Al Qur'an) itu ilmu orang-orang
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terdahulu dan ilmu orang-orangyang aknn datang.,

Dalam riwayat lain disebutkan,

o.[,,aJ' 'r:A''l,St ''r.,i ;
'Barangsiapa yang menginginkan ilmu (pengetahuan) marco galilah Al

Qur' an.' 
-{radits ini telatr disebutkan sebelumnya-.

Kata inijuga disebu&an didalamAl eur' ni i61i.3;!, ?r* fri litb6ii t:r;LiUr;rS{firfi "Orang-orang itu adalah lebih kuat dari
mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta
memakmurkannya lebih banyak dari apa yang terah mereka
malonurlcan." (Qs. Ar-Ruum [30] : 9).

Masalah: Pada ayat ini terrdapat dalil yang palingjelas untuk identffikasi
hewan yang dimaksud beserta dengan sifat-sifatrya

Seekor hewan jikatelatr diffielas dan ditentukan sifatrya maka telatr
dibolehkan unnrk diperjtral belikan warasallam. pendapat ini disampaikan
oleh Malik beserta para pengikutry4 danjugaAl Auza'i, Al-Laits, danAsy-
Slaf i.

Sifat apapun yang dimiliki oleh sapi tersebut niscayaAlah swr akan
menjelaskan dalamAl Qur'an mengenai sifat tersebut. Dan penjelasan ini
sebagai spesifikasi agar tidak terjadi kekeliruan.

Seperti hadits Rasulullah SAW,

tlti'fis ;L W\lirptir;t i;;,t
"Janganlah seorang wanita menceritakan sifat-sifat wanita lain

kepada suaminya hingga seakan-akon suaminya melihatnya
langsung." (HR. Muslim)s ta

rr4 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Adab, bab: Larangan penggambaran
Pria atas Pria lainnya atau Penggambaran wanita terhadap wanita lainnya. Dengan



Dalam hadits ini Rasulullah SAW telatr menjadikan suatu pensifatan

menempati tempat penglihatan langsung. Dan Rasulullatr SWT juga telatr

mewajibkan dial (hukuman ganti rugi) untuk pembunuhan tidak disengaja

kepdda orang yang memiliki piutang meskiprm pernhyrarurya dapat ditunda

hingga ia mampu mernbayamyra, dan Rasulullah SAW tidak mewajib}crrt diyt
tersebut harus dibayarkan secara langsung"'.

Hukum ini juga sekaligus membantatr pendapat orang-orang Kufah,

seperti pendapatAbu Hanifatr dan para pengikutny4 pendapat imam Tsauri,

dan pendapat Hasan bin Shalih. Dan juga pendapat dari Ibnu Mas'ud,

Hudzaifatr, dan AMurrahman bin Samratr. Yang mana mereka mengatakan:

batrwa tidak dibolehkan jual beli sallam pada hewan. Mereka beralasan

batrwa hewan itu tidak mungkin hanya disifati denganjalan atau gerakannya

saj4 tapi juga harus dilihat secara langsung, karena bisa saja ada dari

penyebutan yang dapat menambahkan harga yang sebenamya . Insyo Allah

hukum jual beli sallam ini beserta syarat-syaratnya akan kami uraikan pada

akhir suratr ini pada ayat yang membahas tentang trtang piutang.

FirmanAllatr SWT: 2r'i; ',yakni, selamat dari segala cacat dan cela.

Qatadatr danAbuAliyah mengatakan: Atau bisajuga menjadi satu sifat

drri supi y*g diwd ibkan untuk disembelilu yakni: sapi yang tidak btta ataupun

aiblainnya

Kata ini tidak bisa diartikan dengan sapi yang terbebas dari pekerjaan,

lafazhnya, "Seorang wanita tidak boleh menggambarkan wanita lainnya kepada
suaminya seakan-akan ia sedang melihat wanita tersebut." Ia mengomentari: bahwa

hadits ini hadits hasan shahih 5/109 nomor;2792. Dan diriwayatkan pula oleh Abu
Daud dalam pembahasan tentangNikah 2D46nomor 2150. dan diriwayatkanjuga oleh
imamAhmad dalam musnadnya 1/380, dengan lafazh yang hampir sama.

rr5 Asalnya pembolehan memberikan tenggat waktu pada kewajiban diyat orangyang
telah membunuh secara tidak sengaja adalah sebuah riwayat yang menceritakan bahwa

ada dua orang wanita dari Huzail yang sedang berkelahi, lalu salah satu dari kedua

wanita tersebut melemparkan batu kepada wanita lainnya, dan wanita yang dilempar
batu itu langsung wafat beserta bayi yang sedang dikandungnya. Lalu Rasulullah
SAW menetapkan hukuman diyatuntlkwanita tersebut. HR. Al Bukhari dan Muslim
dari Abu Hurairah. L ihatlah Lu' lu' w a A I M arj an 21 5 4.
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karcnaAllah SWT telatr menjelaskannya pada kalimat sebelumnya Al Hasan

mengatakan: artinya adalatr sehat selunrh badannya dan tidak ada tanda satu

pun bahwa sapi tersebut pernah dipekerjakan.

Firman Allatr SWT: U;'+ $ " ndak ada belangnya. " Maksudny4

tidak ada satu warna pun yang menghalatr warna yang diinginkan, yakni tidak

boleh ada wama lain selain wama kuning, seperti misalnya wama putih atau

wama hitam ataupun wama merah.

Asal kata dari ip adalahwasyaa, lalu dihapuskan hunrfwaz didepan

kata. Dan biasanya makna aslinya dilekatkan pada pakaian, jika pakaian

tersebut memiliki dua wamayang berbeda Sedangkanjika dilekatkan kepada

seekor sapi biasanya sapi itu berwarna hitam padawajatr atau kakinya.

Ibnu Arafatr mengatakan bahwa fo; itu maknanya wama kata ini dapat

dilekatkan pada seseorangjika orang tersebut selalu merubatr perkataanny4

memaniskannya dan mewama-wamainya.

Sifat-sifat pada sapi betina yang diperintatrkan Allah SWT untuk

disembelih oleh Bani Israil ini disebabkan karenamereka sendirilah yang telatr

menyulitkan diri mereka-

Allah SWT menambahkan kesulitan kepada mereka, karena mereka

telah menyulitkan utusan Allah SWT dengan banyaknya pertanyaan mereka

itu, padahal agama dan perintahAllah SWT itu sebenamya mudah dan simple,

mereka sendiri latr yang menyulitkannya

Banyak sekali riwayat yang menyebutkan penemuan sapi betinayang

dimaksudkan dalam perintahAllah SWT, salatr satunya adalah: ada seorang

pria dari Bani Israil yang baru saja memiliki seorang bayr laki-laki, kebetrlan

pria tersebut memiliki seekor sapi (yang lengkap sifat-sifatnya seperti sapi

yang dlperintahkan kepada Bani Israil untuk disembelih), lalu pria tersebut

melepaskan hewannya itu ke sebuah hutan rimba dan berkata, *YaAllatr,

saya menitipkan hewan ini kepadaMu untuk anak sayayang baru lahir."

lalu pria tersebtrt meninggal dunia Setelah anak pria itu tumbutr deramsa
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ibunya berkata kepadanya, "Dahulu ayahmu pemah menitipkan seekor sapi

kepadaAllah SWT untukmu, maka sekarang carilatr sapi tersebut dan arnbillah

untukrnu"

Kemudian ia pun pergi mencarinya Ajaibnya sapi itu melitrat pemuda

t€rsebutsedangm€ncarinfdansapiitunrcngharnpirinlaa.I-alupemrdat€rsebut

menuntun keduatanduk sapi tersebut dan hendak membawanya pulang ke

nrnahibunya

Lalu ditengah perjalanan pulang ia bertemu dengan sekelompok Bani

Israil. Setelatr memeriksa sapi tersebut, mereka menyadari batrwa sapi yang

dibawa oleh pemuda tersebut sesuai dengan sifat sapi yang diperintatrkan

oleh Allah SWT untuk disembelih.

Lalu akhimya mereka menawar sapi tersebut untuk dijual kepada

merek4 dan pemuda tadi menaikkan harga sapi tersebut.

Ikrimatr meriwayatkan batrwa harga yang diminta oleh si pemuda saat

itu adalah tiga dinar uang enus.

lalu orang-orang Bani Israil itu mendatangi Nabi MusaAS dan b€rkd4

"Kami telah menemukan sapi yang dimaksud, akan tetapi pemuda ini
menaikkan harga sapinya." KemudianNabi MusaAS berkata "Belilah sapi

ituberapapunharganya"

Ialu mereka pun membelinya dengan harga yang telatr ditentukan.

As-Suddi berkata, "Mereka membelinya dengan l0 kali lipat harga

semestinya" Makki mengatakan batrwa sapi betinatersebut dinrukan dari

l*gt" sapi itu bukan berasal dari bumi. Wallahu a'lam.

Allah SWT berfirman: *.J.U.;. fi1;6 "Mereka berkata:
'Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yong

s eb enonya'. " Qatadah mengatakan bahwa kalimat ini maknanya adalah Anda

telah menjelaskannya secara benar.

Akhfasy mengatakan bahwa alifwashal pada kalimat ini tidak ada

yang dibac4 seperti ketika kita mengatakan: yallah (alifpada kata panggilan
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disini tidak disebutkan seperti biasanya). Dan iajuga menyebutkan bentuk

bacaan lainnya, yaitu dengan membaca mad pada huruf wau dan
memanjangkan hrxluf lamdalilnya adalah brcaan dari ofttng-oftng Madinah
danjugaAbuAmru pada ayat lain yang mirip dengan kalimat ini.

Sedangkan orang-orang Kufatr membacanya dengan mad meskipun
mereka tidak mengurangi huruf apapun pada kalimat ini. Adapwr oftng-orang

Madinah menghilangkan huruf wau danalif pada kata ij6, dan mereka
juga menghilangkan huruf alif lam pada l<aa AA ,karena bertemuanya dua

suhm.

Az-Zujajmengatakan bahwa kata 6Ji itu tetap berharakat fathalq ia
tidak dapat dirubatr dengan dan oleh apapu, karena hunrf alif dan lam pada

kata tersebut bukan seperti alif lam biasa. kata ini mabni (tidak berubatr)

seperti kata-kata mabni luwryadalam batrasa Arab. Makna kata itu sendiri
adalah sekarang atau saat ini, yakni satu masa yang berada ditengatr-tengatr

antara masa lalu dan masa akan datang.

Firman Allah SWT: Srle\3(ti5"Dan hampir saja mereka
tidak melalaanakan perintah itu."

Sibawaih membolehkan untuk dibaca hampir saja mereka
melakukanny4 karena kata ig' mirip dengan kata 'asaamakahukumnya

pun sama 
-seperti 

yang telah kami jelaskan pada awal surab-. Kalimat ini
adalatr pemberitahuan bagaimana mereka putus asa dalam menyembelih sapi

dan lambannya mereka dalam melaksanakan perintahAllah SWT.

Al Qurztra Muhammad bin Ka' ab mengatakan batrwa mereka hampir
saja tidak melaksanakannya karena matralnya harga yang ditawarkan unhrk
pembelian sapi tersebut. Ada juga yang mengatakan bahwa mereka hampir
tidak melaksanakannya karena mereka takut jika mereka telah selesai
menyembelihnya maka pembunuhnya pun 

-yang 
berasal dari golongan

mereka sendiri- akan terbongkar. Pendapat ini disampaikan oleh wahab
binMturabbih.



Fir:nanAllah:

\irt'f,t.rt#\y@a;&-;*f ilrfi'
"Don (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang manusia lolu

kamu saling tuduh-menuduh tentang itu Dan Alloh hendak

menyingkapkan apa yang selama ini kamu sembunyikan.'(Qs. Al
Baqarah [21272).

FirmanAllah SWT: W ;;O''ii L* ,1$\y "Dan (ingatlah), trettt<a

lramu membunuh seorang manusia lalu kamu saling tuduh-menuduh

tentang itu. " Ayatini5r6 seharusnya berada pada awal kisah, kira-kira seperti

ini, "Jika salah seorang dari kalian mernbunuh seseorang lainnya lalu kemudian

kalian saling tudutr menuduh maka sesungguhnyaAllah SWT memerintatrkan

kalian untuk begini dan begtu."

Sebagaimana yang terdapat juga pada firman Allah: efi $ 3g
4 V*'1-F.' lS+;s)t 2*,Y JsI *srgota puii bagi Attah vang
telah menurunlcan kepada hamba-Nya Al Kitab (Al Qur'an) dan Dia

tidak mengadalan kebengkokan di dalamnya. Sebagai bimbingan yang

lurus ;' (Qs. Al Kahfi [1 8]: l -2).

Maksudnya: Segala puji bagi Allatr yang telah menurunkan kepada

hamba-NyaAl Kitab (Al Qur'an) sebagai bimbingan yang lurus, dan Dia

tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya.

Banyak lagi ayat lainnya yang seperti ini sebagaimana yang telatr Kami

516Makna ayat ini adalah, ingatlah wahai Bani Israil ketika salah seorang dari kalian

membunuh seseorang lainnya. Yakni, ingatlah saat terjadinya pembunuhan tersebut

dan kisah apa yang tersebar kala itu. Ayat ini ditujukan kepada orang-orang Yahudi
yang hidup dizaman Nabi Muhammad SAW, dan pembunuhan disandarkan dan diarahkan

kepadamereka walaupun merekatidak disalahkan atas perbuatan kakek moyang mereka.

Ayat ini adalah saat dimana kisah mereka dimulai, Allah SWT memerintahkan mereka

melalui lisan Nabi Musa AS untuk menyembelih seekor sapi betina ketika mereka

membunuh seseorang dan berbeda pendapat mengenai siapa pembunuhnya. ^Insya
Allah akan dikisahkan secara sempurna.
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jelaskan pada awal kisatr ayat sebelumnya.

Ada dua pendapat yang menceritakan tentang penyebab dibunnhnya

orangtersebut;Pertarna, adaseorang laki-laki dari Bani Israil yangmemiliki

seorang anak perempurmyang cantikjelrta, lalu sepupu dari anak perempuan

tersebut berniat untuk mempersuntingnya, yang tentu saja tidak disetujui oleh

ayatr dari anak perempuan tersebut.

Kemudian sepupu t€rsebut naik pitam karena keinginannya ditolak oleh

pamanny4 lalu ia pun membunuh p.rmannya sendiri dan membawanya ke

desa seberang, lalu mayat pamannya itu dibuang di desa tersebut. Adajuga
sebuatr riwayat yang mengatakan batrwa ia menrbuangnya di perbatasan kedua

desa.

Kedua,orang tersebut membunuh pamannya bukan karena ia ingin

menikatri putiny4 tapi karcna ia adalah seorang yang miskin dan ingin memiliki

harta warisan pamannya. Ia sempat menceritakan kisatr pembunutrannya itu

kepada temannya sesama orang Yatrudi.

Ilaimatr memiliki pendapa lain, ia mengatakan bahwa datrulq Bani Israil

memilikisebuatrmasjidyangmemiliki l2pintu,dari pinuitulatr

setiap kelompok masuk ke dalam masjid. I^alu suatu hari mereka menemukan

seorang anak kecil dari keturunan Yatrudi yang tergeletak tidak bernyawa.

Kemudian satu kelompok dari mereka menuding kelompok lainnya yang

membunuh anak tersebut, dan begitu juga yang diperbuat oleh kelompok

lain, mereka saling tuding menuding. [.alu mereka mendatangi Nabi MusaAS

untuk meminta pendapat beliau, kemudian ia berkata seperti yang dituliskan

pada ayat sebelumnyu, ?4.1;oJi oi $lUif i;!"sesungguhnya Altah
menyuruh lramu menyembelih seekor sapi betina."

UbaidahAs-Salmani dan IbnuAbbas mengatakan bahwa orang yang

membunutr pamarurya unnrk mendapatkan harta warisanny4 maka jelas orang

tersebut tidak akan mendapatkanny4 karena syariat telah menentukan omng

yang membunuh secara sengaja tidak akan mendapatkan warisan dari oftrrlg

yangdibunutrrya
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IbnuAthiyatr mengatakansrT bahwa syariat seperti itr"rjuga ada didalam

syariat kita (Islam). Imam Malik dalamAl Mtrwaththa 'mengatakan bahwa

kisatr Uhayhah bin Julatr yang membunuh pamannyalatr yang menyebabkan

adanya ryariat smrang pembrmutr tidak mendapatkan warisan dari orang ),ang

dibunuhnya, kemudian syariat tersebut ditetapkanjuga didalam agama Islam

seperti beberapa syariat lainnyayang sudatr ada sebelum pengutusanNabi

Muhammad SAW.

Para ulama tidak ada yang berbeda pendapat batrwa seorang penrbunutt

yang membunuh secara sengqia itu tidak boleh mendapatkan warisan, entah

itu dari harta orang yang dibunuhnya ataupun dari diat-ny4hanya saja ada

sebagian kelompok yang berbeda pendapatnya dengan para ulama ini yang

kesemua orang dalam kelompok tersebut adalatr ahlu bid'ah.

Malik, Al Auza'i,Abu Tsaur, dan Syaf i mengatakan batrwa adaprur

pelaku pembunutran secara tidak sengaja boleh mendapatkan warisan dari

hartanya, namun ia tidak mendapatkan warisan dari diyat-ny4 karena ia

terlepasdaritudtrhmbahwaiame karenaiainginmendapatkan

warisan dan mengambil harta orang yang dibunuhnya secara tidak sengaja

ihr

Sedangkan SufranTsauri,Abu Hanifa[ dan pendapat lain dari Syaf i
mengatakan batrwa seorang pembunuh yang membunuh secara sengaja

ataupun tidak sengaja tidak boleh mendapatkan warisan apapun dari orang

yang dibunutrnya entatr itn waisan harta aaupun waisar diat-nya.Pendapt

inijugadisarnpaikanolehSyuraitr,Ath-Thawus,Asy-Sya'bi,danAn-Nakha'i.

Kemudian Asy-Sya'bi juga meriwayatkan pendapat Umar, Ali, dan

Zaid, yaitubahwa pelaku pembunuhan secara sengaja atau tidak sengaja,

tidak mendapatkan hak waris apapun. DanAsy-Sya'bi juga meriwayatkan

dari Mujatrid duapendapat diatas sekaligus.

Abu Umar dan sekelompok ulama Basratr mengatakan batrwa pelaku

pembuhunan secara tidak sengaja mendapatkan hak waris dari harta orang

5t7 Tafsir lbnu Athiyah 11353-
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yang dibunuh beserta den gan diat-nya.

Namun, pendapat Maliklah yang paling benar, insya Allah
penjelasannya akan kami sampaikan pada tafsir ayat warisan.

FimanAllah:

4+,-t; -e-"t 5:fr frfr ,# q,S\g4 i;*i v6i

ti'r;i'{g
"Lalu Kami berJirman: 'Pukullah mayat itu dengan sebagian

anggota sapi betina itu!'. Demikianlah Allah menghidupkan

kembali orang-orang yang telah mati, dan memperlihatkan
kepodamu tanda-tanda kekuasaan-Nya agor kamu mengerti.' (Qs.

AIBaqarah [2]:73)

Firman Allah SWT: \#,i;r+itiii "Lolu Kami berJirman:
'Puhtllah m6yat itu dengan sebagian anggota sapi betina itu'." Ada
yang berpendapat batrwa sebagian anggota tubuh sapi yang digunakan untuk

memulanl adalatr lidatrnya lcarena lidah itu adalatr organ tubutr yang berguna

untuk berbicara. Dan ada juga yang berpendapat batrwa yang digunakan

adalah ujung tulang belakang, karena penciptaan manusia dimulai dari tulang

tersebut.

Adajuga yang berpendapat dengan tulang paha, dan adajuga yang

mengatakan dengan tulang belulangnya. Namun yangjelas adalatr dari salatr

satu anggotatubuh sapi tersebut.

Setelatr mayit tersebut dipukul dengan anggota tubuh sapi tersebut ia
menjadi hidup lagi dan mernboitahukan siapa orang yang telah menrbunuhny4

lalu setelatr itu ia meninggal kembali seperti semula

Masalah: Malik menggunakan ayat ini sebagai dalil pembenaran trntuk

hukum q as amah (sumpah yang diambil dari 50 orang untuk menolak tuduhan
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pembunuhan) dari perkataan orang yang telatr mati dibunuh, misalnya saja

dengan ucapan: "saya dibunuh oleh si fulan", ataujug4 "si fulanlatr yang telatr

merrhmrhku."

Pardapat ini ditolak oleh Syaf i danjumtlrulama Danmemang inilatl

yang paling benar, karena perkataan orang yang dibunuh, dengan ucapan:

"saya dibunuh oleh si fulan " atau "si fulanlatr yang telah mernbunuhlat" adalatl

suatu pemberitatruan yang kebenarannya atau kebohongannya masih benrpa

kemungkinan. Padatral para ulama bersepakat bahwa nyawa tertuduh itu

ma'sum (terjaga) dan tidak boleh dilenyapkan kecuali dengan hal yang

meyakinkan, dan tidak ada keyakinan dengan adanya kemungkinan tadi.

Dengan demikian makaucapan dan pengakuan dari orangyang terbunuh

tidak dapat dijadikan sandaran hukum.

Adapun orang yang terbunuh dad Bani Israil pada ayat ini adalah satu

mukjizat, danAllah SwTjugatelatr memberitatrukan kita melalui firman-Nya

batrwa Dialatr yang menghidupkan orang tersebut. Dan firmanAllatt SWT

adalah pemberitahuan yang dapat dipastikan kebenarannya dan tidak ada

kemungkinan sama sekali didalamnya. Jelas sekali dua hal ini sangA berbeda

IbnuArabi mengatakansr8 bahwa mukjizatnya pada saat itu hanyalah

ketika mayit tersebut dihidupkan kembali, namun walaupun ia dihidupkan

dengan mukj izatperk,ataanyang keluar dari mulutrya masih sama dengan

perkataan manusia lainnya, bisa diterima dan bisa juga ditolak. Hal itu

disebabkan karena benamya seluruh perkataan itu hanyalah milikAllah SWT,

dan didalam ayat tidak disebutkan bahwa perkataan dari mayit yang telah

dihidupkan kembali itu tmrus diakui kebenararmya.

Namun,Al Buktrari, Syaf i, dan sebagian besarulamalainnyamenolak

pendapat ini, dan mereka mengatakan: untuk apa orang tersebut dihidupkan

kalau perkataannya tidak dapat dipercaya?

stt Ahkam Al Qar'an milik Ibnul Arabi l/25.
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Masalah: Para ulama berbeda pendapat dalam hukum qasamah, ada

beberapa ulama yang tidak menggunakannya sebagai sebuatr hulom, pendapat

ini diriwayatkan dari Salim, Abu Qalabah, Umar binAMil Aziz, dan Hakam

bin Uyaynah, Al Bukhari ptur condong kepada pendapat ini, karena mungkin

ia telah menyebutkan hadits qasamahste di tempat yang bukan semestinya.

Sedangkan jumhur ulama, meskipun mereka sepakat batrwa hukum

qasamah itu telah ditetapkan dari hadits Nabi SAW, namun mereka berbeda

pendapat dalam cara pelaksanaan hukum tersebut.

Sebagian ulama berpendapat bahwa qasamah dimulai dengan

pengambilan sumpah dari para penuntut, jika mereka setuju untuk bersumpah

maka merekaberhak untuk mengeksekusi orangyang menjadi tersangka,

sedangkanjika mereka menolak maka orang yang menjadi tersangka diminta

untuk bersumpah sebanyak lima puluh kali, setelah ia bersumpah maka ia

dibebaskan dari tuduhannya. Ini adalatr pendapatAl-[,aits, Syaf i,Ahmad,

Abu Tsaur dan penduduk Madinah. Pendapat ini diambil dari hadits

Huwayyishatr dan Mutrayyishah yang diriwayatkan oleh para pengikut Malik
danyanglainnya

Adaprur sebagian lairmya berpendapat bahwa sumpah inr dimulai dari

orang yang dij adikan tersangka j ika mereka telatr benumpatr maka mereka

terbebaskan dari tuduhan. Pendapat ini diriwayatkan dari Umar bin Khathtub,

Asy-Sya' bi, dan An-Nakha' i, dan disampaikan pula oleh imam Ats-Tsauri

dan orang-orang Kufah.

Mereka berdalil dengan hadits Syu'bah bin Ubaid dari Busyair bin
Yasar, dalam hadits tersebut disebutkan: " Lalu merela memulainya dengan

sumpah dari para tersangka, yaitu orang-orang Yahudi." Dan mereka
j uga berdalil dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud520 dari Az-Zuhri

5reHaditsgasamahinidiriwayatkan oleh Imam Muslim 3/1291, dan imammalikdalam
Al Muwaththa' pada pembahasan tentang Sumpah 2/877, dan imam Abu Daud pada
pembahasan tentang Diyat 4/177.

520HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Diyat.
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dari Abu Salamah bin AMurrahman dari oftulg-orang Anshar, batrwa Nabi

SAW mulai mengarnbil sumpah dari orang-orang Yahudi dan berkata kepada

mereka: "Bisakah lima puluh orang dari lralian bersumpah?" lalu mereka

menolak permintaanNabi SAW. Kemudian Rasulullah SAW berkata kepada

orang-orang Anshar, *Merelca berhak (untuk dieksehtsi)," lalu mereka

bertanya, "Apakah kitabersunpah afas yang ghaib wahai Rasulullatr?." Lalu

Rasulullatr SAW menetapkan diat kepada orang-orang Yahudi itq karena

beliau menemukan pembunutrnya berada diantara orang-ofturg Yatrudi itu,

kemudian beliau bersabda, "Namun para tersangkalah yang harus

bersumpah."s2r

Kelompok ini mengatakan batrwa dalil inilatr yang dijadikan sandaan

pokok dalam pendakwaan yang telah ditetapkan dalam syariat dengan segala

tttrmanrya

Perhatikanlah sabda Rasulullah SAW beriht:

,dt",fr,'J:t;i:, )e:i;';e 7'ly ,,,L'L.',riil ;iJ-'i
&;'Jit J,

"Kalau saja para prnun * diberikan segala dahtaan mereka, maka

semua orang alcan menuntut nyawa seseorang atau hartanya (dengan

sembarangan), namun para tersangkalah yang harus bersumpoh."sz2

Ulama kelompok pendapat pertama membantatr pendapat ini dengan

r::engatakan: menurut para atrli hadits, hadits Sa'id bin Ubaid mengenai

pendahuluan orang-orang Yahudi untuk bersumpatr termasuk hadits yang

,';inah. An-Nasa'i pernah mengatakan bahwayang sayatatru Sa'id tidak penatt

rnelanjutkan riwayat ini, pada hadits lain ia menyandarkan hadits Busyair

kepada Sahal, batrwa Nabi SAW memulainya dari para penuntut yaitu Yahya

52r HR. Bukhari dalam pembatrasan tentang pergadaian 3/78, dan imam Turmudzi dalam
pembahasan tentang hukum 31626, dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang hukum
21778 dengm lafaztryang hampir sama.

522HR. Muslim dalam pembahasan tentang Penetapan Hukum 3/1336.
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bin Sa'id, Ibnu Uyaynatr, Hamad bin Zaid,Abdul WalubAts-IbaqaIi, Isabin

Hamad dan Basyar bin Mufadhal. Walaupun Malik mengatakan bahwa hadits

ini hadits mursal (terpotong), akan tetapi beberapa penghapal telah

menyanrbr.rngkanny4 dan hadits irulebrh shahih darthadits Sa'id bin Ubaid.

Abu Muhammad Al Ashili mengatakan: tidak boleh seseorang

membantah hadits yang diriwayatkan oleh banyak orang dengan hadits yang

diriwayatkan hanya oleh satu atau dua orang, terlebih Sa'id bin Ubaid

mengatakan dalam haditsryra: "lalu Rastrlullatr SAW menetapkan diat wlrzrtls

ekor unta sedekah." Sedangkan sedekatr tidak diberikan dalam diyat dan

tidak juga diberikan selain kepada orang yang berhak menerimanya.

Dan hadits riwayat Abu Daud adalatr hadits mursal dengan demikian

hadits yang beliau riwayatkan tidak dapat marentang hadit-hadits yarry shahih

dantidak mursal.

Mereka juga menjawab mengenai penetapan dalam sandaran pokok,

mercka mengatakan bahwa hukum ini telah menjadi sandaran pokok dengan

sendirinya karena nyawa itu memang harus diperlihara-

Ibnu Al Mundzir mengatakan batrwa dapat dipastikan Rasulullah SAW

telah menetapkan pembuktian untuk para penuntut dan sumpah untuk para

terdakwa, dan menetapkan dengan yang zahir hukumnya wajib kecuali jika

ada ayatAl Qur'an atau hadis Nabi SAW png mengkhususkan suatu htrkum

lainnya dengan kedua pegangan inilatr penetapan tadi dapat dikecualikan.

Contohnya adalatr yang dituliskan dalam Al Qr:r' an bahwa omng )ang
menudutr seorang wanita yang sudatr menikah telah melakukan perbuatan

zina, maka orang tersebut hartrs diberikan hukumat q adzf,kecuali jika ia
menyertakan empat orang saksi yang dapat membenarkan tudutrannya. Dan

setelah itu dikhususkan untuk seorang suami yang menuduh istrinya telah

melalarkan perbuatan zina suami tersebut dapat terhindar dari hukuman hanya

dengan bersumpah empat kali.

Contohnyajuga dalam hukum qasamah (sumpatr) atas pembunuhan

disini, hadits Nabi SAW telah mengkhususkannya, yaitu hadits yang
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diriwayatkan oleh Ibnu Juraij dari Atha' dari Abu Hurairah, batrwasanya

RasulullahSAWbersaHa

y,;rit J, lttiu,*4t
*Billdi diwajiblan atas penuntut, sedangkan sumpah diwaiibkan atas

terdahoa." (HR. Ad-Daraquthni)523. Imam Malik cukup berusaha

mengguukan dalil ini untuk masalah ini dalam kitabnyaAl Muwaththa' ,

bacalatr dan perdalamilatr buku tersebut.

Masalah: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai kewajiban

qishash dalam hukum qasamah,sebagian mereka adayang mewajibkan

qishash dalam hukum ini, yaitu yang disampaikan oleh lvlalih Al-laits, imam

Ahmad, dan Abu Tsaur. Dengan dalil sabda Rasulullah SAW kepada

Huwayyishatr dan Muhayyishatr sertaAMurrahman,

'€yt,i; ':i;'-X:to#
*Apalah lcalian mau bersumpah, (dengan begitu) kalian dapat hak

(qishash) atas temanmu itu."s24

Sebuatr hadits yang diriwayatkan oleh imamAbu Daud dari Amru bin

Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, bahwa Rasulullah SAW telah

mengqishash seorang laki-laki dari bani Hudhair bin Malik dengan hukum

qasamah525.

Ad-Daraquthni mengatakan bahwa riwayatAmru bin Syu'aib dari

ayahnya dari kakeknya riwayat yang baik dan benar. Begitujuga denganAbu

Amru bin AMul Barr yang berpendapat batrwa hadits Amru bin Syu'aib itu

dapat dij adikan sandaran.

523 HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang Penetapan Hukum dan Hukumnya

4Dt8.
524 HR. Muslim dalam pembahasan tentang Sumpah, 3 / 129 5.
t25I{R. Abu Daud dalam pembahasan tentang Diyat,4ll78.
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Al Bukhari berkata, "Bahwa saya memperhatikanAli binAl Madini,

Ahmad bin Hanbal, Al Humaidi, dan Ishaq bin Rahawaih bersandar

kepadanya."

Sedangkan sebagian ulama lairurya mengatakan bahwa hukum sumpah

tidak ada qishashny4 yang diwajibkan dalam hukum sumpah adalah hanya

dia saja Pendapat ini disampaikan oleh Umar dan lbnuAbbas dari golongan

sahabat, sertaAn-Nakha'i danAl Hasan dari golongantabi'in. Pendapat ini
juga diikuti olehAts-Tsauri, Syaf i, Ishaq, dan orang-orang Kufah.

Merekamenggunakan dalil sebuatr hadits yang diriwayatkan oleh Malik

dari IbnuAbi Laila bin AMullah dari Sahal bin Hatsmatr, batrwa Rasulullah

SAW bersaMa kepada orang-orang An strar, " Merelra membayu diyat yang

diwajibkan atas merelro, atau merelra mengizinlran diperangi."526

Mereka mengatakan: hadits ini menunjukkan keu4i ibnn d\id danbukan

qishash. Adapun makna sabda Rasulullatr SAW: *Apakah kalion mau

bersumpah, (dengan begitu) lcalion dapat hak (qishash) atas temanmu

l:!a." Ivlaksudnya adalah diyat dari hak qishastmya karena orang-orang Yatrudi

bukanlatr teman mereka. Dan seperti diketahui bahwa orang yang berhak

atas diyat seseorang maka ia juga berhak atas nyawany4karcna diyat ittt
dapat diambil diantaranya dari pembunuhan secara sengaja dan pembunuhan

secara sengaja itu memberikan hak nyawa keluarga yang ditinggalkan.

Masalah: hukum qasamah mewajibkan dan mengharuskan adanya

lautf2T,karena lauts ini dapat meyakinkan pendengamya batrwa penuntut

telah mengaratrkan tuduhannya dengan penuh kejujuran, seperti misalnya

kesaksian seorang yang terpercaya ketika terjadinya pembunuhan, atau

126 HlR. Malik dalam pembahasan tentang Sumpah 21877 , danimamMuslim juga dalam
pembahasan tentang Sumpah 3/1295, dan imam Abu Daud dalam pembahasan tentang

Diyat4l178.
527 Lauts adalah seorang yang bersaksi atas ucapan orang yang dibunuh sebelum ia

meninggal dunia bahwa ia telah dibunuh oleh si fulan, atau ada dua orang yang bersaksi

bahwa orang yang dibunuh sebelum meninggalnya sedang berkelahi dengan si

pembunuh, ataupun diancam untuk dibunuh. An-Nihayah 41275.

-, a r. i; Al Qurthubi



kesaksian orang tersebut ketika oftrng yang dibunuh sedang meregang

nyawanya dan ia juga didekat atau melihat si tertuduh memiliki bekas

pembunutran yang berupa darah ditangannya atau yang lainnya.

. :. Para ulamajuga berbeda pendapat dalam lauts im, Malik mengatakan

batrwa yang dapat dianggap lauts adialah ucapan dari orang yang dibunuh

mengenai pembunuhnya dan seorang saksi yang dapat dipercaya Begitu juga

sebnah riwayat yang disampaikan oleh Ibnul Qasim dari Malik.

Asyhab juga meriwayatkan sebuah pendapat dari Malik bahwa dalam

/azrs dibolehkan seorang saksi yang tidak terlalu dipercayabersaksi jika
didampingi dengan saksi seorang wanita.

Ibnu Watrab mengatakan bahwa saksi kaum wanita dapat dianggap

/azls. Muhammad menyebu&an riwayat dari Ibnul Qasim bahwa kesaksian

dua orang wanita dapat dianggap lauts,namun tidak dianggap lauts jika
hanya satu orang wanita saja

Qadhi Abu Bakar bin Arabi mengatakan batrwa para ulama berbeda-

beda dalam mengatakan pend4ahya merlrgerlai lous, 1ang paling diihrti dalam

madzhab ini adalah satu saksi yang dapat dipercaya. Muhammad berkata

"Saya lebih suka dengan satu saksi yang dapat dipercaya dalam /azrs

ketimbang yang lainnya Pendapat inijuga diihti oleh Ibnul Qasim dan Ibnu

Abil Hakam."

Diriwayatkan dari Abdul Malik bin Marwan: Batrwa omng png terluka

atau orang yang terpukul mengatakan bahwa si fulanlah yang melakukannya,

dan setelah itu ia meninggal, maka itulah yang disebut dengan qasamah.

Pendapat ini juga diikuti oleh MalikAl-Laits bin Sa'ad.

Imam malik berdalil dengan ucapan dari korban yang terbunuh dari

bani Israil ketika ia mengatakan batrwa si fulanlatr yang membunuhku.

Syaf i mengatakan bahwa lauts itu dengan seorang saksi yang

terp€rcaya" atau dengan seorang yang tidak terlalu terpercaya tapi disertakan

dengan bukti. Sedangkan Ats-Tsauri dan orang-orang Kufah dalam hal
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qascrmoh}rrnyamewajibkan adanya mayat korban yang terbturuh saj4 mereka

tidak menerima ucapan korban tersebut sebelum ia terbunuh dan juga

kesaksian dari seorang yang terpercaya sekalipun.

Mereka menambahkan, jika ditemukan seorang mayat yang terdapat

satu tanda pembunuhan pada dirinya di suatu tempat misalny4 maka semua

orang yang berada di tempat tersebut harus mengucapkan sumpah bahwa

mereka tidak mernbunutrry4 dan ahli waris dari korban pembrunrhan itu hanrs

berada disana menyaksikannya.

Jika mayat tersebut tidak terdapat satu tanda pun bahwa ia korban

pembunuhan maka atrli waris tidak hanrs menghadirinya kecuali ia memiliki

bukti untuk menudutr seseorang disana Sufyan mengatakan batrwa inilah yang

menjadi kesepakatan diantara kami.

Pendapat ini dianggap lematr dan ditentangoleh kebanyakanulama,

dan pendapat inijugatidak didukung riwayat dari ulama sebelumnya, terlebih

lagi, pendapat ini telatr menentang Al Qur' an dan sunnah Nabi.

Pendapat ini dianggap lemah juga karena telah mewajibkan para ahli

waris untuk memberikan harta mereka tanpa bukti apapun yang dapat

dibuktikan keUenarannya ataupun pengakuan dari tersangka.

Syafi'i dan Malik berpendapat bahwa korban yang tergeletak pada

suatu tfirpat itu tidak membuktikan bahwa orangorang yang berada di tempat

tersebut atau orang yang ada didekatnya menjadi tersangka, karena korban

mungkin saja telatr dibunutr di tempat lain kemudian diletakkan di daeratr

tersebut agar yangmelakukannya dapat lolos dari hukuman. lidak ada siapapun

yang dapat dijadikan tersangka kecuali ada penyebab yang membuatnya

menj adi seperti itu Umar binAMul Aziz menarnbalrkan: hal ini termasuk yang

diakhirkan hukumannyananti ketikaAllah SWT menetapkannyadi hari kiamat.

Masalah : Qasim bin Mas' adah berkata kepada An-Nasa' i, "Malik
itu tidak menerima ht:.kum qasamahkecuali dengan danya louts, lalu mengapa

ia meriwayatkan hadits tentan g qas amahyang tidak ada lautmya didalam

-r
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hadits tersebut?'

An-Nasa'i menjawab, "Malik telah menurunkan tingkat permusuhan

yang terjadi di antara mereka dengan orang-orang Yatrudi kala itu menjadi

setingkat dengan /azfs, dan beliau telatr menunmkan tlrlrg/r,at l aut s atau ucapan

dari mayat yang telah terbunutt menjadi setingkat dengan permusuhan."

IbnuAbi Zaid mengatakan bahwa asal dari pendapat ini adalah cerita

Bani Israil ketika orang yang dibunutr saat itu dihidupkan kembali olehAllatt

SWT dengan cara dipukul dengan anggota tubuh seekor sapi betina, lalu

korban penrbtunrhan itu berkata'saya telah dibunuh oleh si fulan." Dan asalnya

permusuhan itu adalatr /aars.

Syaf i berkata, "Jika suatu kaum dengan kaum lainnya secara nyata-

nyata bermusrfian, seperti permusuhan yang terjadi antara kaumAnshar dengan

oftulg-orang Yatrudi, lalu ditemukan adanya seorang korban terbunuh pada

salatr satu kaum tersebut, padatnl kedua kaum itu tidak hidup bersama-sama

atau bercampur baur, maka diwaj ibkan adany a q as am a h."

Masalah: Para ulamajuga berbeda pendapatjika orang yang terbwruh

ditemui disuatu tempat yang disewakan oleh pemilik sebenamy4 sebagian

ulama mengatakan batrwa diyat -nyaharus ditanggrrng oleh si pemilik rumah

bukan oleh orang yang menyewa nrmatr tersebut.

Jika si pemilik rumah menjual rumatrnya kepada orang lain, kemudian

ditemukan mayat dirumatr ters ebut maka diyat-nya ditarrggng oleh pemilik

pertama. Danjika ada seseomng yang bemiat bepergian ke suatutempat dan

menyewakan rumahnya kepada orang lairq makajika ditemukan sebuatr mayat

maka qasamah dan diyat ditarrggung oleh pemilik yang sedang bepergian

itta dan orang yang hanya menyewa rumah tersebut tidak meluillggung apapun

kecuali terbukti suatuyang lain.

Kemudian dari ulama yang berpendapat seperti ini, Ya'kub mencabut

ucapannya dan mengatakan bahwa qosamah dan diyat diharuskan kepada

orang yang menempati rumah tersebut. Pendapat ini juga disetujui oleh Ibnu
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Abi Laila, ia berdalil dengan kejadian penduduk Khaibar yang kebanyakan

adalah pekerja yang menyewa rumah orang lain untuk ditempatinya, lalu

ditetapkan qasamah darr diyat-lrya atas mereka ketika suatu kali ditemukan

seorang mayat di tempat tinggal mereka.

Ats-Tsauri sependapat dengan kami, batrwa yang harus menanggung

diyat dan qasamaft adalah pemilik rumatr yang ditempatinya. ImamAhmad

mengatakan batrwa pendapat yang paling benar adalatr pendapat IbnuAbi
Laila,namunhanyapadaqasamahsaja,tidakpadadiyat-nya.

Syaf i berkat4 "Semua kejadian harus disamakaru tidak ada atrli waris

yang harus menanggung dan tidak ada qishash kecuali ada bukti yang dapat

memberatkan seseorang atau kejadian yang mengharuskan adanya qasamatr,

maka orang-orang yangberkompetan pada saat ituharus bersumpatr." Ibnu

Al Mundzir mengatakan bahwa pendapat inilatr yang paling benar.

Masalah: Orangyangtertuduh dalam masalatr ini hams bersumpah

sebanyak lima puluh kali paling sedikiq dengan dalil hadits Rasulullah SAW

kepada Hwal.yishah dan Mutqryistratr:

*Kalian harus bersumpah sebarryaklima puluh kali atas lcematian

salah seorang diantara kalian."slt

Jika orang-orang yang tertuduh sebanyak lima puluh orang maka setiap

mereka diwajibkan satu sumpah saja jika mereka kurang dari jumlah (lima

puluh) tersebut atau salah seorang dari mereka menolak untuk bersumpah

maka sumpah tersebut dibagikan kepada sisa orang yang ada saat itu.

Jika kematian si mayit secara disengaja maka sumpah tersebut tidak

boleh kurang dari dua orang laki-laki, sumpah tersebut tidak dapat ditunaikan

hanya oleh satu orang dari laki-laki ataupun seorang perempwm. Jika

52E HR. Muslim dalam pembahasan tentang Sumpah 3 I 1292,dan imam Abu Daud dalam
pembahasan tentang Diyat 41 177 .
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keadaannya cuma hanya ada satu yang dapat menunaikannya maka para wali

atau orang yang dapat menolong mereka bisa dibagikan lima puluh sumpah

tersebut.lniadalatrpendapatdariMalilqAl-[aits,Ats-Tsauri,AlAuza'i,Ahmad

danDaud.

Muttrarrif meriwayatkan ucapan dari Malilq "Bahwa tidak seorang pun

yang dibolehkan untuk bersumpatr bersama dengan tersangk4 para tersangka

harus bersumpatr dengan diri mereka sendiri 
-tersangka 

dapat berjumlah

satu oftLng atau lebitr-- sebanyak lima puluh kali sumpah, setelatr itu barulah

mereka dapat membebaskan diri mereka dari tuduhan."

Syaf i juga menyetujui pendapat ini dan menarnbatrkan: yang diminta

untuk bersumpatr hanyalatr para atrli waris saja, entatr itu pembunuhannya

secara sengaja ataupun tidak. Ahli waris dimintakan sumpah atas mereka

sebanyak warisan yang akan mereka dapatkan.

Pendapat ini juga disampaikan olehAbu Tsaur dan dipilih juga oleh

Ibnu Al Mundzir. Dan pendapat inilah yang paling benar, karena orang yang

tidak menjadi tersangka tidak ada penyebab yang dapat dijadikan alasan

turtuk menyumpah mereka karena maksud dari sumpah ini adalatr pembebasan

seseorang dari dakwaan, maka orang yang tidak menjadi tersangka adalah

jelas orang yang bebas dari tuduhan.

Imam Malik berpendapat lain jika pembunuhannya dilakukan secara

tidak sengaja, yaitu boleh bersumpatr jika hanya ada seorang dari laki-laki

ataupun perempuan, yang terpenting adalah ia atau mereka dapat

menyempumakan sumpah sebanyak lima puluh kali, setelah itu maka ia bisa

mendapatkan warisannya. Namun, orang yang menolak untuk bersumpah

maka ia tidak mendapatkan harta warisan. Dan jika ada ahli waris yang

bepergran dan kemudian datang serta setuju trnnrk bersumpah maka ia berhak

untuk mendapatkan bagian warisannya. Ini adalah pendapat Malik yang

termasuk dari hal yang paling diikuti oleh pengikutny4 sedangkan pendapat

yang lain dari Malik mengatakan bahwa pembunuhan secara tidak disengaja

tidak masuk dalam qos amah.
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Kelengkapan dari permasalah an qasamah, hukum-hukumnya, dan

bagian-bagiannya dapat ditemukan dalam buku-bnku fikih. Namun irrya All ah

cukuplah dengan apa yang telatr kami sampaikan. SemogaAllah SWT selalu

memberipetunjulJrlya

Masalah: Dalam kisah sapi betina ini ada semacam dalil batrwa syariat

yang telah ditetapkan sebelum Nabi Mutrammad SAW di utus dapat menjadi

syariat kitajugas2e. Hal ini disampaikan oleh sekelompok ulama ilmu kalam

dan sekelompok ulama ilmu fikih. Pendapat ini juga dipilih oleh Kurkhi dan

dituliskanjuga oleh Ibnu BukairAl Qadhi dari ulama atrlussururatr.

Al QadhiAbu MuhammadAbdul Wahab mengatakan bahwapada

kitabkitab Malikdan pengikutnyajuga menrurjukkan hal ini. Dan Syafi'ij, rga

condong kepadanya. Allah SWT telatr berfirman: l;rii &'4 "mal(a

i kut il ah pe t unj uk me refra. " (Qs. Al An' aam [6] : 90).

Insya Allah akan dibahas tafsimya secara lengkap pada ayat tersebut.

Firman Allah SWT, ;tfr'&fr ii "Alloh menghidupkan kembali

orang-orang yang telah mati," yakni: seperti orang ini yang dihidupkan

setelatr ia mati, begitu juga Allah SWT dapat menghidupkan semua orang

yang telah mati. Huruf /rafpada kalimat ini menempati harakat fathah karena

s2eMaksud dari syariat yang telatr ditetapkan sebelum Nabi Muhammad SAW adalah:
hukum-hukum yang telah disyariatkan Allah SWT kepada umat-umat terdahulu
melalui para nabi sebelum Nabi Muhammad SAW. para ulama sepakat bahwa syariat
yang telah ditetapkan sebelum kitajuga dapat disyariatkan kepada kitajika terdapat
dalil yang mewajibkannya, seperti firman Allah SWT yang mengatakan:'4,y 3-ifr JL ;t s ?,;.al W $ i;v U.ifr tiu " Hai
orang-orang yang beriman, diwojibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu" (QS. Al-Baqarah [2]:183).

Para ulama juga sepakat bahwa apa yang telah disyariatkan pada zaman sebelum kita
dapat saja tidak disyariatkan pada umat Nabi Muhammad SAW jika ada dalil yang
menunjukkan bahwa kita tidak dituntut untuk mengerjakannya, seperti contohnya
membunuh seseorang sebagai taubat.

Namun, para ulama berbeda pendapat ketika ada syariat yang telah ada pada masa
lampau dan disyariatkan juga pada masa kini, tanpa ada dalil Al Qur'an atau sunnah
yang mendukungnya. Perdalamlah lagi pada buku-buku ushul fikih.
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kalimat ini adalatr sambungan dari mashdm yang telatr dihaprskan.

Dan firman Allah SWT: 4*l;'&;} "Dan memperliharkan

kepadamu tanda-tanda kekuasaan-Nya, " yakni, tanda-tandal.Iya dan

kekuasaanl.lya.

'Dan firman Alafr SWT: 'crj6,i -r?h "Agw lcarmt mengerti, " yat,ni,

agarkatiandapatberpikir, sepertiyangtelatrkamisebutkansebelumny4yakni:

menghindarkan diri dari pe6uatan rnaksid.

FirmanAllah:

ebttz,3i Sliiiyu{v AF s);i );.:; €JfiU';
"i,J,i 4 LH 3;k c: q'ots" fi\rt'^r';i,t;- cs rrt#

@ ;,,f5 & )+, lni cs' fi '# b +cr Y;, i)tt

"Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan

lebih keras lagl Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada yang

mengalir sungai-sungai daripadanya dan di antaranya sungguh

ada yong terbelah lalu keluarlah mata air daripadanya dan di
antaranya sungguh ada yang meluncurjatuh, karena takut kepada

AAah. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu
kerjakan." (Qs. Al Baqarah l2lz 7 a)

FirmanAllah SwT, 5!-'i );. [; &*US'rS"Kemudiansetelah
itu hatimu menjadi keras." Al Qaswah adalah Ash-Shalaabah wa asy-

qtiddah wa al-yabs (keras). Ini adalatr ungkapan tentang tidak adanya

perhatian untuk bertaubat dan memperhatikan ayat-ayatAllah SWT.

Abul Aliyah, Qatadah dan lainnya berkata, "Maksudnya adalah hati

semua orang Bani Israil." IbnuAbbas berkata "Maksudnya adalatr hati para

pewaris orang yang dibunuh. Ketika orang yang dibunuh itu hidup dan

memberitahukan siapa pembunuhny4 lalu kembali kepada kematianny4 para

pewarisnya mengingkarinya. Mereka berkata,'Dia berbohong', setelah
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melihat tanda yang besar ini. Maka tidak ada hati yang paling buta dan tidak

ada yang paling mendustakan kepada nabi mereka daripada mereka."

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullatr bin Umar, dia berkata:

RasulullahSAWbersaMa

"Jangan banyak bicara tanpa dzikir kepada Allah, sebab

sesungguhnya barryak bicara tanpa dzikir kepada Allah dapat

mengeraslran hati. Sesungguhnya orang yang paling jauh dari Allah
adalah orangyang memiliki hati yang ftp7ss.$s3o

Dalam Musnad AJBaza4 daiAnas RA, dia berkata: Rasulullah SAW

bersabda 'Empat hal yang termasuk sumber kecelsl(nan: lceringnya mata

(t i da k p e r nah me nangi s kare na t a kut kep ada Al I ah-p e nj ), ke r as ny a ho t i,

banyak angan-angan, dan tamak terhadap dunia."'s3t

FirmanAllah SWT, :,'rri 31i ei a3t;!€,4p *Seperti batu bahtan

lebih keras lagi.- Ada yang mengatakan batrwa ,f U"r*rt oa wa (dan),

sebagaimana firman Allah SWI (q; ri (1rk " Or ang yang berdos a dan

orang yang kafir. " (Qs.Al Insaan U Q: Z[;Firman Allatr SWT, $ ri'ri f) jL
"Untuk menolok alasan-alasan otau memberi peringatan " (Qs. Al
Mursalaat 17 77: A; Adajuga yang mengatakan bahwa ia bermakna b al, sepm
firman Allah swT, 3rLj ri *i *V ul',*;r*iii 

,, Don Kami utus dia
kepada seratus ribu orang atau lebih. " (Qs.Ash-Shaaffaat [37]: ru7)
Maksudny4 batrkan lebih.

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah pilihan.

530HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentangZuhud, Bab; Memelihara Lisan,416O7,
no. 241I . Menurutnya, hadits ini adalah hasan gharib.

r3r HR. AlBazzar dalam sunannya, Ibnu Ady dalam Al Kamil,Abu Nu'aim dalan Al
Hilyah, dari Anas RA.

i:r3 y, f : hf)<j' ,|5 oy ,:t f: *?#t,rSi
..t*i' Liri' :, q, o,fut.u;i trt,*.
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Maksrdnya, silatrkan kalian umpamakan hati itu dengan batu biasa atau batu

yang paling keras. Ini sama dengan perkataan, "Duduklatr bersama Hasan

atatr Ibnu Sirin." "Pelajarilah fikitt, hadits atar naltwu."

Adajuga yang mengatakan bahwa au itu diartikan seperti arti asalnya

yakni ungkapan ragu-ragu. Maknanya: Menurut kalian, wahai orang-orzmg

yang diajak dialog, dan dalam pandangan kalian, seandainya kalian

menyaksikan kekerasan hati mereka niscaya kalian akan ragq apakah kerasnya

seperti batu atau lebih keras dari batu? Makna ini sama seperti dalam firman

Allah SwT, atL+iifli*V ll'*Uiii "Dan Kami utus dia kepada

seratus ribu orang atau lebih. " (Qs.Ash-Shaaffaat [37l:- l47)

Sekelompok ulama berkata, "Maksud Allah SWT adalatr batrwa di

antara mereka ada yang memiliki hati seperti batu dan di antara merekajuga

ada yang memiliki hati yang lebih keras dari batu. Dengan demikian, mereka

adaduagolongan.

Firman Allah SWT, .t;i ,i " bahkan lebih keras lagi". ;!1
(asyaddu) berada pada posisi rafa' sebagai 'atha/kepada posisi httrut l@f

pada firmanAllah SWI 6)l;.+g ,sebab maknanya, makahati itu seperti

batq batrkan lebih keras lagi. Boleh jugaasyadda, sebagai 'atha/kepadaal

fuijaarah.'rjiUeraaa pada posisi nashab sebagai tamyiiz.Abu Haiwah

membaca q as aa w ah.532 Maknanya sama.

Firman Allah SWI A Y;.'ob"-*\ ;r'r-iiC: rrt;ji n'i:y
{;Jt'+ LH |fk- " P adahal di antar a batu-batu itu sungguh ada yang

mengalir sungai-sungai daripadarrya dan di antararrya sungguh adayang

terbelah lalu keluarlah mata air daripadaFrya." Makna al infiiaar telah

dipaparkan. Yasysyaqqaqu asalnya adalah yatasyaqqaqz. Huruf ta' di-

idghamlcan-kan pada huruf syin.lnadalatr ungkapan tentang mata air-mata

air yang tidak pernatr besar hingga menjadi strngai-sungai, atau tentang batu

yang t€rbelah sekalipun air tidak mengalir darinya

5:z qira'at ini disebutkan oleh lbnu Athiyah dalam I I Muharrir Al Wajiz, l/356.
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Ibnu Mtstranif menrrfua yansyaqq aqrz, dengan nun. Dajuga membaca

lammaa yatafajjaru, lammaa yatasyaqqaqu, dengan tasydid lammaa.

Namun ini qira'at yang tidak terarah.

Malik bin Dinar rnembacayanfajiral, dengan nun danjim berharakat

kasrah. Tidak boleh lammaa tatasyaqqaqz, sebab apabila dibaca

tatafajj ant, dia memu' annatskan karena al anhaar mu' annal s. Tetapi tidak

bisapadatasyaqgaga. An-Nuhhas berkata, "Boleh apa yang diingkari itu

berdasarkan makna, sebab maknanya: wa inna minhaa lafuijaarotan

tqtasyaqqaqu (Dansesturgguhnya di antara batu ada batu yang terbelah).

Sedangkan yatasyaqqaqz maka hal itu berdasarkan lafazhmaa.

Asy-Syaqq bentuk tunggal dari asy-syuquuq.Ia adalah masdar.

Dikatakan, biyadifulaanwa rijlaihi syuquuq (di tangan dan kedua kaki

fulan ada pecatr-pecah). Ttdak boleh dikatakaru ryiqaaq. Asy-Syqaaq adalatt

penyakit yang biasa terdapat pada binatang, yaitu pecah-pecatr yang muncul

dipergelangankaki.

Diriwayatkan dari Ya'qub bahwa asy-syaqqu: ash-s hubfu. Maa pada

firmanAllah SWI ';;$- tA "ada yang mengali4 " berada pada posisi

nos hab,sebab ia adal ah is im inna, sedangkan lam sebagar t a' kii d {6rcngmt).

Minhuberdasrtatlafazh maa,tetapi boleh juga minhaaberdasarkan makna

BegitujqapadafirmanAllahswT, lt:Jt \ LH 6kC: *'oy *O*

di antaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air
daripadanya." Qatadatr membaca wa in pada kedua tempat, yakni tanpa

tasydid.

FirmanAllah SWT, {t * :y q[J qr'csy *Oo, ai anttranya

sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada Allah."
Sesungguhnya di antara batu ada yang lebih berguna daripada hati kalian,

karena keluamya air dari batu tersebut. Mujahid berkata, "Tidaklah jatuh

sebuatr batu dari puncak gunwrg, tidaklah memancar air dari batu dan tidaklatl

keltrar air dari sela-sela batu kecuali karena takut kepadaAllah. Dengan sebab

itulah ayatAl Qur'an yang mulia tunur." lni juga dikatakan oleh Ibnu Juraij.



Sebagian ahli kalam berkata tentang firman Allah SWT,

$ * b *A Y;., ity 'Do, di antaranvo sungguh ada yang

meluncur jatuh, karena takut kepada Allah.'Maksudnya adalah embun

yangqrnnr dari awan. Ada yang mengatakan batrwa lafaztr al hubruth (unrl
iu majaz (pinjarnan), sebab ketika hati dapat mengambil i'tibar dengan

penciptaan batu dan tunduk dengan sebab merenunginy4 maka disandarkan

ketlrndukan oftrng yang merenungi itu kepada batu. Sebagaimana perkataan

orang Arab: Unta yang pandai berjualan, maksudnya orang yang melihatrya

tertarik untuk membelinya."

Ath-Thabari menceritakan dari suatu kelompok bahwa takut bagi

batu itu adalah ungkapan pinjaman (personifikasi), sebagaimana

dipinjamkan kehendak kepada dinding rumatr pada firmanAllah SWI
t5, + nj oi J*; " Dinding rumah yang hampir roboft. " (Qs. Al Kahfi

llsl:77)
Ibnu Batu menyebutkan bahwa dhamir (kata ganti) pada firman Allah

SWT, q"'rty maksudnya adalah hati, bukan batu. Maksudnya: Di antara

hati adayang tunduk karena takut kepadaAllah.

Saya (Al Qurthubi) katakan, "Semua yang dikatakan dapat

dibenarkan bila dilihat dari lafazh, ntunun pendapat pertama adalah yang

paling benar, sebab bukan hal yang mustahil bahwaAllah memberikan

pengetahuan kepada beberapa benda mati, maka iapun dapat mengerti.

Misalnya seperti yang diriwayatkan tentang batang pohon kurma yang

sering dijadikan sandaran oleh Rasulullah SAW saat beliau berkhutbah.

Ketika beliau tidak menggunakannya lagi, batang pohon kurma itu menangis

sdih.

Diriwayatkan pula bahwa Rasulullatr bersaMa,

ovi d;tr' j\*a' e ';'IJ trs fvL oy

"sesungguhnya ada batu yang selalu memberi salam kepadaku pada

r
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mqso jahiliyah yang sampai sekarang aku masih dapat

mengenalinya."st3

Diriwayatkan juga bahwa Nabi SAW pernah bersabda, "TsabiPir

berkata kepadala+ turunlah engkau, sebab aku takut mereka akan

membunuhmu di atasla4 maka Allah akan mengadzabku. Lalu Hira
memanggil beliau, 'Kemarilah, wahai Rasulullah. "'sis

Dalam Al Qur' a n, ltoafi'5 ;4$,-r"r$i ib nlg 67? (')
" sesungguhnya Kami telah mengemulralmn omonat kepada langit, bumi

dan gunung-gunung. " (Qs. Al Ahza ab l33l: 7 2)

Allah SwT berfirman, 6,*:AiJ tl; U" 6;?tWrwlii
fi # ,y 6);ri " Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Qur'an ini

kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah

belah disebablcan takut kepada Allah. " (Qs. Al Hasyr [59]: 2l ) Akan ada

keterangan lebih lanjut dalam surah Al Israa' , insya Allah.

FirmanAllah SWT, AjA * ;*'fr CS "DanAllah selcali-kali

tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan." lfral{ 6,sm& pada posisi

rwslnb,merrl:urttbatrasa ahli Hijaz. Sedangkan mentrrut balrasa Tamint, berada

pada posisi rafa'. Adapun huruf 6a' adalah sebagai taukid (pengua!.

'c, jei u1i , maksudnya tentang amal kalian, hingga tidak ada satupun

amal baik yang kecil maupun yang besar kecuali Dia hitung. Allah

swr berfirman, ,:;r, ti i3i Jv4 'J:4 iS . ,:;; # rtt Jt4 |fr ,rr
" Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun,

niscaya dia akan melihat (balasan) nya. Dan barangsiapa yang

mengerjakan kejahatan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan

melihat (balasan) nyapula. " (Qs. Az-Zalzalah [99]:7-8)

533 Riwayat ini disebutkan oleh Qadhi Iyadh dalam kitab Asy-Syifa bi Ta'rif Huquq Al
Mushtafa, pada pembahasan tentang Mukjizat Nabi SAW l/307.

sraNama sebuah gunung di Makkah. Syifa' Al Gharam bi Akhbar Al Balad Al Haram,
1?,82.
5rtRiwayat inidisebutkan oleh Qadhi Iyadh dalam kitabAsy Syifaa, l/308.
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;' Maa pada gi; tidak membutuhkan kepada 'aa'id(yang kembali),

kecuali maknanya adralah alladzii maka' aa' id-nya drhilangkan karena terlalu

panjang, yaitu, 'an alladzii ta'maluunahu. Ibnu Katsir membaca

ya'mahntno,yakni denganya'. Bila demikian maka firmanAllah ini ditujukan

kepada Nabi Muhammad SAW.
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